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PENGANTAR PENERBIT 


Al Hamdulillahi Rabbil “Alamiin merupakan ungkapan yang tepat 
untuk mengekspresikan rasa syukur kami kepada Allah Azza wa Jalla 
atas rampungnya proses terjemah dan pengeditan kitab tafsir Ath-Thabari 
— ini. Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada manusia pilihan dan 
panutan umat, Muhammad SAW, keluarganya, para sahabatnya serta or- 
ang-orang yang mengikuti jejak mereka. 

Perkembangan buku-buku tafsir memang tidak sedahsyat perkembangan 
buku-buku fikih yang dimiliki oleh setiap madzhab. Di Indonseia seridiri 
ulama-ulama yang berkecimpung dalam ilmu ini masih terbilang langka, 
sehingga karya-karya dalam bidang tafsir pun masih dapat dihitung olehjari. 
Dari sini kami berinisiatif untuk memberikan sumbangsih penerj emahan 
kitab tafsir Jami” Al Bayan an Ta wil Ayi Al Qur`an karya imam besar, 
Ibnu Jarir Ath-Thabari, yang kami dedikasikan untuk masyakat muslim 
Indonesia, agar kita dapat membaca dan memahami maksud dan tujuan 
Firman Allah melalui buah pemikiran sang Imam besar ini. 

Dalam edisi terjemah ini perlu diketahui oleh para pembaca, bahwa tidak 
semua syair dalam kitab ini kami masukan dalam edisi terjemahnya, hal itu 
kami lakukan untuk menyederhanakan penjelasan agar terfokus kepada 
masalah penafsiran dan penakwilan ayat-ayat. 

Akhirnya, kami mengharapkan saran dan kritik dari berbagai pihak untuk 
perbaikan dan kesempurnaan karya berharga ini. Kepada Allah jua kami 
berharap, semoga upaya ini mendapatkan penilaian yang baik di sisi-Nya. 


Jakarta, September 2007 
Pustaka Azzam 
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SURAH ASH-SHAFF 
Pia 


Ya Allah, mudahkanlah 


r Ge ANG > 262 7, ak De AIE TR ak Wd 
ato) aa PA Na ot Na Yana 
TE adil KONG ng OLES INK 


CY 25 202 
“Telah bertasbih kepada Allah apa saja yang ada di langit dan | 
apa saja yang ada di bumi; dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana. Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah 
kamu mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan? Amat 
besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa 
yang tidak kamu kerjakan.” (Qs. Ash-Shaff [61]: 1-3) 
ka 
Takwil firman Allah: 31 5 AN IL osot A 
YAN RE RAA ELSE 
OWAH Í C (Telah bertasbih kepada Allah apa saja yang ada di 
langit dan apa saja yang ada di bumi; dan Dialah Yang Maha. Perkasa 
lagi Maha Bijaksana. Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah 
kamu mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan? Amat besar 
kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak 
kamu kerjakan) 
Allah Jalla Tsana'uhu berfirman, yA 3 ah (ta “Telah 
bertasbih kepada Allah apa saja yang ada di langit,” yang tujuh 3 G5 

















ANI “Dan apa saja yang ada di bumi,” yakni, para makhluk yang 
memuji uluhiyah dan rububiyah Allah. PA “Yang Maha Perkasa,” untuk 
membalas semua yang durhaka kepada-Nya - dan melanggar hukum- 
hukumnya. AS “Lagi Maha Bijaksana,” dalam mengurus semua 
makhluk-Nya. 

Firman-Nya, 6 SANG Z LE PI AMAN JA 5 “Wahai orang- 
orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang tidak 
kamu kerjakan?” maksudnya. adalah, wahai orang-orang yang percaya 
kepada-Ku dan Rasul-Ku, kenapa kalian mengatakan sesuatu yang tidak 
kalian Pena Perbuatan kalian bertolak belakang dengan perkataan 
kalian. 

Firman-Nya, LS Sa TE, a Ka “Amat besar 
kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak 
kamu kerjakan,” maksudnya adalah, besar kebencian di sisi Tuhan kalian 
bila kalian mengatakan sesuatu yang bertentangan dengan perbuatan 
kalian. 

Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai sebab Ka ayat 


akan mengatakan bahwa ayat ini turun sebagai kecaman 
Allah terhadap sebagian kaum mukmin yang ingin sekali mengetahui 
amalan yang terbaik, lalu Allah: memberitahu mereka amalan-amalan 
tersebut. Ketika mereka mengetahuinya, ternyata mereka tidak 
melaksanakannya. Akibatnya, mereka dikecam melalui ayat ini. 
Mereka yang berpendapat demikian adalah: 
34170. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
“kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan k ak 
dari Ali, dar In bas, tentang firman Allah, 1, nak 
Gak IL has “Wahai orang-orang yang akan 
kenapakah Ki pa sesuatu yang tidak kamu 
kerjakan?” dia berkata, “Ada beberapa orang mukmin yang 
sebelum jihad diwajibkan kepada mereka, mereka berkata, “Kami 
ingin sekali Allah menunjukkan amalan terbaik yang disukai-Nya 
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sehingga kami bisa mengamalkannya’. Allah kemudian 
memberitahu Nabi-Nya bahwa amalan terbaik di sisi Allah adalah 
iman kepada Allah tanpa keraguan di dalamnya, dan berjihad 
melawan orang-orang yang menentang Allah, yang menyelisihi 
keimanan serta tidak mengakuinya. Namun ketika turun perintah 
jihad, sebagian kaum mukmin justru tidak suka dan merasa berat 
melaksanakannya. Fai karena itu, Allah berfirman, Gil C k 


6 pira NG LI AN ' Wahai orang-orang yang beriman, 
a kamu Belah sesuatu yang tidak kamu 
kerjakan?” 


34171. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
WP SA AKA JOKE IE! race 
O DL Dan Í “Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah 
kamu mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan? Amat besar 
kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang 
tidak kamu kerjakan,” dia berkata: Ada sekelompok orang 
berkata, “Demi Allah, kalau saja kami tahu amal yang paling 
disukai Allah, tentu kami Aan Allah lalu 
menurunkan ayat, 6A Íe SJ Ii di AA Sit KE “Wahai 
orang-orang yang beriman, Beer kamu mengatakan sesuatu 
yang tidak kamu kerjakan?” Sampai ayat, Syot 5 “Suatu 
bangunan yang tersusun kokoh,” Di situlah Allah r as rah 
kepada mereka amal yang paling Dia sukai.” 

34172. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Muhammad bin 
Juhadah, dari Abu Shalih, dia berkata: Mereka berkata, “Andai 


! Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al D (5/527) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/250). 
? Ibid 
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34173. 





kami tahu amal yang paling afdhal dan paling disukai Allah.” Lalu 
turunlah ayat, gka 33 Kod sade Kh Jalan GI CE “Hai 

orang-orang yang beriman maukah kalian aku tunjukkan pada 

perdagangan yang dapat menyelamatkan kalian dari siksa yang 
pedih?” Ternyata mereka tidak suka, maka turunlah ayat, ck 

GANG Si Mj Iyah GM “Wahai orang-orang yang 

beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang tidak kamu 

kerjakan?” 

Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 

kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 

Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraga 

menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 

Mujahid, tentang firman Allah, SAS YG IS A) 
“Kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang tidak kamu 

kerjakan?” Sampai ayat, yess “Tersusun kokoh.” Ia berkata, 
“Itu diturunkan untuk beberapa orang dari kalangan Anshar, 


-diantaranya Abdullah bin Rawahah. Dalam sebuah majelis 


mereka pernah berkata, “Kalau kami tahu amal yang paling 
disukai Allah, niscaya kami lakukan itu sampai mati’. Allah lalu 
menurunkan ayat tersebut. Abdullah bin Rawahah lalu berkata, 
“Aku akan senantiasa berperang di jalan Allah sampai aku mati”. 
Benar saja, dia kemudian mati sebagai syahid.” 

Pendapat lain mengatakan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan 


para sahabat Rasulullah SAW yang salah seorang dari mereka 
membanggakan diri dengan suatu amal yang belum dia kerjakan, dia 
berkata, “Aku sudah melakukan ini dan itu.” Allah lalu mengecam 


* Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/301) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (8/146), mengambilnya dari Abd bin Humaid. 

* Mujahid dalam tafsirnya (hal. 658) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(5/527). 


sena AAE EN NG ga EN 
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pembanggaan yang mereka lakukan terhadap suatu amal yang belum 
mereka kerjakan, yang merupakan suatu bentuk kedustaan. 


34174. 


34175 


Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Ats-Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 
dari Qatadah, tentang firman Allah, SAS IC GIS A) 
“Kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang tidak kamu 
kerjakan?” Dia berkata, “Telah sampai berita kepadaku bahwa itu 


dalam urusan jihad, ada seseorang yang berkata, “Aku telah 


berperang dan berbuat begini begitu', padahal dia belum pernah 
melakukannya. Allah lalu memberi mereka pelajaran yang cukup 
keras kepada mereka.” 


..Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 


kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada a ak 
Qatadah, tentang firman Allah, YU S8 JG Gl 
6 San “Wahai orang-orang yang beriman, a Aa 


mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan?” Dia berkata, 


“Allah mengizinkan dan memberitahu mereka sebagaimana yang 
Acer 


kalian dengar. “GAS NIAS dal Sie CE KE “Amat besar 


kebencian di sisi Allah bahwa kamu menga apa-apa yang 


tidak kamu kerjakan”. 

Ada beberapa orang pria yang mengabarkan kegiatan peperangan 
yang belum pernah mereka lakukan, sehingga Allah 
mengingatkan mereka dengan pelajaran yang mengena dalam 
firman-Nya, 3 KE SJ Iya din JANG salt CE “Wahai orang- 
orang yang beriman, mr kamu darah sesuatu yang 
tidak kamu kerjakan?” Sampai ayat, py 35 m4’ Seakan- 
akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh” 


? Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/307). 
S Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/337). 
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34176. Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 


Abu Muadz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak mengomentari ayat, YG — Dun 
SALE "Kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang tidak 2 
kerjakan?" Ayat ini diturunkan kepada seorang lelaki yang tidak 
melakukan apa pun dalam hal menebaskan pedang, mencela, atau 
membunuh saat terjadi peperangan. Allah lalu berfirman, Zé 
KAB ICS A Jie EE “Amat besar kebencian di sisi 
Allah bahwa kamu iki ms apa-apa yang tidak kamu 
kerjakan.” 


Pendapat lain mengatakan bahwa ini merupakan kecaman dari 


Allah kepada orang-orang munafik yang berjanji akan membantu kaum 
mukmin, padahal mereka berdusta. 


34177. 


Mereka yang berpendapat demikian adalah: 
Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, IE INA Lah Ine ia AE “Amat besar 
kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang 
tidak kamu kerjakan,” ia berkata, “Mereka berkata kepada Nabi 
SAW dan para sahabat beliau, Jika kalian keluar, kami akan ikut 
bersama kalian dan selalu menolong kalian’. Allah lalu ' 
memberitahu mereka dalam firman-Nya, 1345 Jail Ie ia KE 
Dar IG “Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu 
mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan” 


Pendapat yang paling tepat menurutku adalah yang mengatakan 


bahwa ini turun berkenaan dengan sekelompok sahabat yang ingin tahu 
amalan terbaik di sisi Allah, dan mereka akan melaksanakannya, namun 
setelah diberitahu mereka malas melaksanakannya. 


7 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/250) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(4/337). 

* Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/250) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/301). 
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Aku katakan bahwa inilah yang terkuat, dengan alasan andai ayat 
ini diturunkan untuk orang-orang munafik, maka Allah tidak mungkin 
menyebutnya, “Wahai orang-orang beriman”. Sedangkan kalau 
diturunkan untuk kaum mukmin yang menyebutkan suatu amal yang 
tidak pernah mereka kerjakan, berarti mereka telah berdusta, dan itu 
bukanlah karakter mereka. | PE 

Bagiku, mereka bermimpi melaksanakan amalan yang paling 
disukai Allah andai mereka tahu akan hal itu, namun setelah mereka tahu, 
keinginan mereka justru melemah, walaupun sebagian dari mereka justru 
semakin kuat keinginannya untuk itu dan mereka pun mengamalkannya, 
sehingga mendapatkan keutamaan yang lebih. | 

Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat mengenai makna ayat di 
atas, ada yang me-manshub-kan lafazh (SZ pada ayat Cis Zé. 

Ada sebagian ahli nahwu Bashrah mengatakan bahwa artinya 
yaitu, amat besar dosa kalian di sisi Allah akibat perbuatan kalian 
mengatakan sesuatu yang tidak kalian perbuat. 

| Sebagian ahli nahwu Kufah mengatakan bahwa firman Allah, 
SEE SI KIRA Gill GE “Wahai orang-orang yang beriman, 
kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan?” karena 
sebagian kaum muslimin mengatakan, “Kalau kami tahu amal apa yang 
terbaik di sisi Allah niscaya kami akan mengamalkannya, meski harus 
kehilangan jiwa dan harta kami.” Tatkala datang Hari Uhud, mereka 
meninggalkan Nabi SAW sampai-sampai kepala beliau terluka dan 
pergelangan beliau retak. Allah pun berfirman, SAS IC GIS A 
“Kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan?” 
Allah lalu berfirman, SAS GIS Jail Ie Cia KE “Amat besar 
kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak 
kamu kerjakan” | : DA 

“Ada kata Of di tempat yang marfu’ karena lafazh 4Z— sama 
dengan lafazh Sp! Wi (ans “Seburuk-buruk laki-laki adalah saudaramu”, 


s 


dan sama dengan firman Allah yang artinya: Ami besar kemurkaan (bagi 
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mereka) di sisi Allah dan di sisi orang-orang yang beriman.” (Os. Ghaafir 
(401: 35) 

Pada kata Ke ada ism marfu' yang disembunyikan. 

Pendapat yang benar adalah, lafazh Ga di sini manshub karena 
berstatus sebagai tafsir, seperti perkataan Jah Ka Yg 56 “amat besarlah 
perkataan ini”. 

9009 


P a ah 
Nan Allah menyukai orang yang berperang dijalan- 
Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti 


suatu bangunan yang tersusun kokoh.” (Qs. Ash-Shaaf (611: 4) 


s 


Takwil firman Allah: G2 44 D GM LA SI 
Ora Sa Sa Pera (Sesungguhnya Allah menyukai orang yang 
Bean asah mad ba Kn makan dan mereka 
seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh) 

Maksudnya adalah, Allah Ta'ala berfirman kepada mereka yang 
sebelumnya berkata, “Andai kami tahu amal yang terbaik di sisi Allah, 
tentu kami lakukan sampai kami mati.” áli O| “Sesungguhnya Allah itu,” 
wahai kaum. ÚS aa 3 LAR NI EA “Menyukai orang yang 
berperang dijalan-Nya dalam barisan yang teratur,” yaitu berada di jalan 
Allah dan pada agama yang diridhai Allah dalam keadaan barisan teratur. 
Pa Diah an anaa yang aa 

Firman-Nya, Joyo SCA ENG “Seakan-akan mereka seperti 
suatu bangunan yang tersusun kokoh,” maksudnya adalah, mereka 
berperang di jalan Allah dalam barisan yang membentuk benteng yang 
terbangun dan telah diplester (dengan semen dan sejenisnya —penerj) 
sehingga menjadi kuat dan tak bisa digoyahkan oleh apa pun. 


Sebagian orang Arab biasa berkata, “Dibangun dengan timah.” 








Tafsir Ath-Thabari 


Apa yang kami ungkapkan ini senada dengan pendapat para ahli 
tafsir berikut ini: 
34178. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah, 3 GL Oil éé Ay 
gp IX LK GS Lan “Sesungguhnya Allah menyukai 
orang yang berperang dijalan-Nya dalam barisan yang teratur,” 
dia berkata, “Tidakkah kalian melihat tukang bangunan yang tidak 
senang bila ada yang berlainan (tidak teratur) dari bangunannya? 
Begitulah Allah, tidak suka kalau perintahnya diabaikan. 
Sesungguhnya Allah. membariskan kaum mukmin dalam 
peperangan mereka sama dengan membariskan mereka dalam 
shalat. Oleh karena itu, hendaklah kalian melaksanakan perintah 
Allah, karena itu merupakan penjaga bagi yang 
mengamalkannya.” 
34179. Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, ZER KES dan 3 DAS NA ati) 
eye “Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang 
dijalan-Nya dalam barisan yang teratur,” dia berkata, “Orang- 
orang yang tidak melaksanakan ucapannya adalah mereka itu.” 
Dia berkata, “Mereka tidak melaksanakan apa yang mereka 
ucapkan, yaitu ketika Nabi SAW keluar mereka justru 
meninggalkan beliau.” | 
, Sebagian ulama berpendapat bahwa Allah berfirman demikian 6) 
lae Laka 3 DR OM EA & “Sesungguhnya Allah menyukai 
orang yang berperang dijalan-Nya dalam barisan yang teratur,” untuk 
menunjukkan bahwa berperang dengan berjalan kaki (infanteri) lebih baik 


? Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3354) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/147) dari Abd bin Humaid. 
1° Lihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/302). 
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daripada berperang dengan berkuda (kavaleri), karena yang berkuda tidak 

bisa berbaris, dan yang bisa berbaris hanya yang berjalan kaki. 
Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

34180. Sa'id bin Amr As-Sukuni menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Baqiyyah bin Al Walid menceritakan kepada kami dari Abu Bakr 
bin Abu Maryam, dari Yahya bin Jabir Ath-Tha'i, dari Abu 
Bahriyyah, dia berkata, “Mereka tidak menyukai perang dengan 
kuda dan menyukai dengan berjalan di atas tanah. Ini | berdasarkan 
firman Allah, ÉZ eba 3 Dii AM Lê f 5 
“Sesungguhnya Allah “menyukai orang yang ka dijalan- 
Nya dalam barisan yang teratur.” 

Abu Bahriyyah berkata, “Jika mereka melihat aku menoleh ketika 
dalam barisan, maka mereka segera mencelaku.”!! 


kani 


Aria pon KROER 383 KARIE edasi) — aya a JG NG 


Oa MA AN HE ane 

| "Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, Hai 

| kaumku, mengapa kamu menyakitiku, sedangkan kamu 

| mengetahui bahwa sesungguhnya aku adalah utusan Allah 

kepadamu?” Maka tatkala mereka berpaling (dari kebenaran), 
Allah memalingkan hati mereka; dan Allah tidak memberi 

petunjuk kepada kaum yang fasik." (Os. Ash-Shaaf (61): 5) 








Ne ena Tana pa Duda Penebar 


| Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/251, 252) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar 
- Al Wajiz (5/302). 
Abu Bahriyyah adalah Abdullah bin Qais At-Turaghami, yang meriwayatkan dari 
Mu'adz. Ibnu Abdil Barr mengomentarinya, “Dia seorang tabi'in yang tsiqah.” Dalam 
At-Tagrib (hal. 318) dikatakan, “Dia orang Himsh, terkenal dan tsiqah. Wafat tahun 77 
H.” 
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Takwil firmarf Allah: FA ETA AAS eda A Laga 2 óó pa 
Ga GAN GAN Z1, Hn ZA PSI Tas =) si Jaan) 3 LA 
BD Dan [ingatlah] ketika Musa berkata kepada kaumnya, "Hai 
kaumku, mengapa kamu menyakitiku, sedangkan kamu mengetahui 
bahwa sesungguhnya aku adalah utusan: Allah kepadamu?" Maka 


tatkala mereka berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan hati ' 


mereka, dan Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang fasik) 


Maksud ayat di atas adalah, ingatlah, hai Muhammad, ketika ' 


Musa bin Imran berkata kepada kaumnya, “Wahai kaumku, mengapa 
kalian menyakitiku, padahal kalian tahu mana yang benar, yaitu bahwa 
aku adalah utusan Allah.” 
Firman-Nya, (25 KG “Maka tatkala mereka berpaling,” 
maksudnya adalah, ketika telah mata dari jalan yang benar. Si fi AS 
| KAG “Allah memalingkan hati mereka.” o 
34181. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, dia berkata: 


Husyaim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Awwam 


mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abu Ghalib Le 

kepada kami dari Abu Umamah, tentang firman Allah, 15255 Kd 

wana al é (A “Maka tatkala. mereka berpaling (dari sn 

Allah memalingkan hati mereka,” dia berkata, “Mereka adalah 

Khawarij.”? 

Firman-Nya, êng.) a SAN Al, “Dan Allah tidak meme 
PEN kepada kaum yang fasik,” Halnya adalah, Allah tidak akan 
memberi taufik kepada orang yang lebih memilih kekafiran daripada 
keimanan, sehingga mereka tidak akan menemukan kebenaran. 


00909 


2 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/302) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al 'Uyun (5/529) dari Mush'ab bin Sa'id, dari ayahnya. 

















A 2 Pe 


sr esen MESRA bor g 22,47 fs 2 RIP 
BA ANA CNEA SAT EET 


kg 5 . 
OB PARE LN Pada AN Pe sana a MA 
“Dan (ingatlah) ketika Isa putra Maryam berkata, “Hai bani 
Israil, sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu, 
membenarkan kitab sebelumku, yaitu Taurat, dan memberi 
kabar gembira dengan (datangnya) seorang rasul yang akan 
datang sesudahku, yang namanya Ahmad (Muhammad)'. Maka 
tatkala rasul itu datang kepada mereka dengan membawa bukti- 
bukti yang nyata, mereka berkata, “Ini adalah sihir yang nyata.” 
(Os. Ash-Shaaf (61): 6) 


Takwil firman Allah: 3G) JS 9) Id A ae iy 

Sa Pad AN SN AA KA RA WANG AKA AN se Sen GIA 
(Dan [ingatlah] ketika Isa putra Maryam berkata, "Hai bani Israil, 
sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu, membenarkan 
kitab sebelumku, yaitu Taurat, dan memberi kabar gembira dengan 
(datangnya) seorang rasul yang akan datang sesudahku, yang 
namanya Ahmad (Muhammad|." Maka tatkala rasul itu datang kepada 
mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata, mereka berkata, "Ini 
adalah sihir yang nyata.") | 
Maksudnya adalah, ingatlah pula wahai Muhammad, ketika Isa 
berkata kepada kaumnya dari bani Israil. (36341 SG) MIA Ia gs 
AN ja 5& ix “Hai bani Israil sesungguhnya aku adalah utusan Allah 
kepadamu, membenarkan kitab sebelumku, yaitu Taurat” yang 
diturunkan kepada Musa. Wis; “Dan memberi kabar gembira,” untuk 
kalian Ju, “Dengan (datangnya) seorang rasul,” dari Allah sasl) Sa : 
XA “Yang akan datang sesudahku, yang namanya Ahmad (Muhammad).” 
34182. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah bin Abu 

Shalih mengabarkan kepadaku dari Sa'id bin Suwaid, dari Abdul 








———————— Tafsir Ath Thabari 

A'la bin Hilal As-Sulami, dari Irbadh bin Sariyah, dia berkata: 

Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya aku 

sudah ditulis sebagai penutup para nabi di sisi Allah pada saat 

Adam masih dibentuk dari tanah.. Aku akan katakan kepadamu 

dengan yang pertama dari itu, doa bapakku Ibrahim, kabar 

gembira dari Isa tentang diriku, mimpi yang dilihat oleh ibuku, 
demikian pula ibu para nabi yang ketika mereka melahirkanku 
mereka melihat ada cahaya yang keluar menyinari sebuah istana 

di Syam." 

Firman-Nya, Sa A “Maka tatkala rasul itu datang kepada 
mereka dengan membawa uka bula yang nyata,” maksudnya adalah, 
ketika Ahmad datang membawa bukti yang nyata berupa tanda-tanda 
kenabian dari Allah, mereka berkata, “Ini hanyalah sihir.” 

9o09 


... Tante Er 


AAN IPIN Pa An 


D 
“Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang mengada- 
adakan dusta terhadap Allah sedang dia diajak kepada Islam? 
Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang zhalim.” - 
(Qs. Ash-Shaaf 1611: 7) 


Takwil firman Allah: SAE BSI FLA 3 ss A 
Oua Aap al (Dan siapakah yang lebih zhalim daripada orang 
yang mengada adakan dusta terhadap Allah sedang dia diajak kepada 
Islam? Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang zhalim) 

Maksud ayat di atas adalah, siapakah yang lebih besar kezhaliman 
dan permusuhannya daripada orang yang berbuat dusta atas nama Allah, 





3 Ibnu Hibban dalam shahihnya (14/313) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(1/116). 
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yaitu dengan mengatakan bahwa Nabi SAW seorang tukang sihir dan apa 
yang dibawanya juga merupakan sihir? Demikian halnya kebohongan 
yang mereka buat atas pama Allah. 

Firman-Nya, SEX IPL A; “Sedang dia diajak kepada Jihan 3 
maksudnya adalah, ketika dia diajak masuk Islam, dia mengadakan 
kebohongan kepada Allah dan membuat pernyataan palsu atas nama-Nya. 

Firman-Nya, ail Al cg FS “Dan Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang zhalim,” maksudnya adalah, Allah tidak 
akan memberi taufik kepada orang-orang yang menzhalimi dirinya sendiri 
ea Ma aa 
kebenaran. . 
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Ya, Tn Ea AAA ADA 
D an Sa kah Ma A 
daya) mereka, tetapi Allah (justru) menyempurnakan cahaya- 


Nya, walau orang-orang kafir 
(Qs. Ash-Shaaf (61): 8) 


Takwil firman Allah: 47 — $55 $h can AMSG AAA 
CY EK (Mereka ingin memadamkan pa Allah dengan aiat 
[tipu daya] mereka, tetapi Allah [justru] menyempurnakan cahaya-Nya, 
walau orang-orang kafir membencinya) 

Maksud ayat di atas adalah, orang-orang yang mengatakan bahwa 
Muhammad tukang sihir, ingin memadamkan cahaya Allah dengan mulut 
mereka. Artinya, mereka ingin membatalkan kebenaran yang dibawa 
Muhammad SAW dengan kata-kata mereka, bahwa Muhammad tukang 
sihir dan apa yang dibawanya juga sihir. 

Firman-Nya, «9 pk h “Tetapi Allah (justru) menyempurnakan 

. cahaya-Nya,” maksudnya adalah, Allah akan mengumumkan kebenaran 
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dan memenangkan agama-Nya dengan menolong Muhammad SAW 
melawan orang-orang yang menentangnya. Itulah bentuk penyempurnaan 
cahaya yang dilakukan Allah. Cahaya di sini adalah agama Islam. 

Ibnu Zaid mengatakan bahwa yang dimaksud cahaya di sini 
adalah Al Qur'an. | 
34183. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 

mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 

firman Allah, PAN AI 5 BA “Mereka ingin memadamkan 
cahaya Allah dengan mulut (tipu daya) mereka,” ia berkata, “Itu 
adalah cahaya Al Our' an.” 

Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam cara membaca Pekan 
25 . Semua ahli gira 'at Madinah dan Bashrah, serta sebagian ahli gira 'at 
Kufah membacanya es dengan tanwin, dan 85 dibaca manshub (berbaris 
akhir fathah). | | 

Sebagian ahli gira'at Makkah dan mayoritas ahli gira'at Kufah 
membacanya “2 tanpa tanwin, dan lafazh „+$ dengan majrur. 

Keduanya adalah gira'at yang terkenal dan maknanya pun sama, 
sehingga yang manapun dibaca adalah benar. 

Firman-Nya, 1281 3 fs “Walau orang-orang kafir 
membencinya,” maksudnya adalah, Allah tetap akan memenangkan 
agama-Nya dan menolong Rasul-Nya meskipun orang yang kafir kepada 
Allah itu membencinya. 

"da 





14 AI Mawardi dalam An-Nukat wa At 'Uyun (5/530). 

IS Nafi, Abu Amr, Ibnu Amir, Abu Bakar dari Ashim, Ibnu Muhaishin, Al Hasan, 
Thalhah, dan Al A'raj membacanya dengan tanwin, dan kata nur di-manshub-kan. 
Ibnu Katsir, Hamzah, Al Kisa'i, Hafsh dari Ashim, dan Al A'masy membacanya tanpa 
Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (5/303). - 











sp. 
O LA 
“Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk 
dan agama yang benar agar Dia memenangkannya di atas 
segala agama-agama meskipun orang musyrik membenci.” 
(Rs. Ash-Shaaf [61]: 9) 


Takwil firman Allah: gif SD Sos ASIA Asia 
MY 3 SS "Sg £ (Dialah yang mengutus na denien 
membawa peang dan agama yang benar agar Dia memenangkannya 
di atas segala agama-agama meskipun orang musyrik membenci) 

Maksud ayat di atas adalah, Allahlah yang mengutus Muhammad 
sih “Dengan membawa petunjuk,” keterangan akan kebenaran KAN 23 
“Dan agama yang benar,” yaitu agama Allah, Islam. 

„Firman-Nya, x: Je ap. 21 “Agar Dia memenangkannya di atas 
segala agama-agama,” maksudnya adalah memenangkan agama yang 
benar, yang dibawa oleh Rasul-Nya ini melawan semua agama lain yang 
ada. Itu ketika turunnya Isa bin Maryam dan agama hanya menjadi satu, 
sehingga tak ada lagi agama selain Islam. | 
34184. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 

menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Al Miqdam 

Tsabit bin Hurmuz, dari Abu Hurairah, tentang (firman Allah), 

£ ae Ha “Agar Dia memenangkannya di atas segala 

agama-agama,” dia berkata, “Maksudnya adalah turunnya Isa bin 

Maryam.” 

Kami sudah menerangkan perbedan penafsiran mengenai makna 
ayat, Kk J tÉ “Agar Dia memenangkannya di atas segala agama- 


oe Ior 


16 Tonu Abi Syaibah dalam A} Mushannaf (6/339) dan Al Baihaqi dalam As-Sunan Al 
Kubra (9/180) dari Jabir bin Abdullah. 
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agama,” dan kami juga sudah menyebutkan mana yang benar menurut 

kami dalam pembahasan yang telah lalu, sehingga tidak perlu diulang di 

sini. | : 

34185. Abdul Hamid bin Ja'far menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Aswad bin Al Ala' menceritakan kepada kami dari Abu Salamah 
bin Abdurrahman, dari Aisyah, ia berkata: Sesungguhnya 
Rasulullah SAW pernah bersabda, “Tidak akan hilang malam dan 
siang sampai Latta dan Uzza kembali disembah.” Aku lalu 
berkata, “Ya Rasulullah, bukankah Allah telah berfirman, cita 
SI KB Mys SIK A25 Ji “Dialah yang mengutus 
Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang benar 
agar Dia memenangkannya di atas segala agama-agama’, dan itu 
akan menjadi sempurna?” Beliau menjawab, “Itu akan terjadi 
sesuai kehendak Allah, kemudian Allah menghembuskan angin 
baik yang dengannya diwafatkanlah setiap orang yang dalam 
hatinya masih ada kebaikan sebesar biji sawi. Selanjutnya, 
tinggallah orang-orang yang tidak ada lagi kebaikan. pada 
mereka, dan mereka pun kembali ke agama-agama orang tua 


mereka dahulu.” 
ooo 
ee PE lana Ka Pak” sg Go 
vM Odak gadi BINJANG 


O Kak wa $ AH 
“Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan 
suatu perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari adzab ' 
yang pedih? (Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. 
Itulah yang lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.” 
(Os. Ash-Shaaf [61]: 10-11) 


7 Muslim dalam shahihnya (4/2230, no. 2907), Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra 
(9/181), dan Ibnu Hajar dalam Al Fath (13/77). 


(To) 
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Takwil firman Alfah: Í hsz Kasi sad KI Jale AK 
(Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu 
perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari adzab yang pedih? 
IYaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di 
jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu, 
Jika kamu mengetahui) 

Maksud ayat di atas adalah, wahai orang-orang yang beriman 
kepada-Ku, maukah kalian aku tunjukkan perdagangan yang bisa 
menyelamatkan kalian dari adzab yang menyakitkan, yaitu adzab Neraka 
Jahanam? 

Allah lalu menerangkan kepada kita perdagangan yang 
ditawarkan itu, yang bisa menyelamatkan kita dari adzab yang pedih, 
dhan Al SAS “Kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya,” yaitu 
Muhammad SAW. | | 

Kalau ada yang berkata, “Bagaimana bisa dikatakan beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya, . Padahal sebelumnya sudah dikatakan, 
“Wahai orang-orang yang beriman?” Ini jelas bahwa yang diseru untuk 
beriman adalah orang yang sudah beriman?” Jawabannya sama dengan 
jawaban kami terhadap pertanyaan seputar firman Allah, “Wahai orang- 
orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan Rasul-Nya...” 
(Os. An-Nisaa' [4]: 136) Di sana sudah dijelaskan penjelasannya, maka 
tak perlu diulang di sipi. | 

Firman-Nya, SI, KYA ly. SAP “Dan berjihad di jalan 
Allah dengan harta dan jiwamu,” maksudnya adalah, hendaklah kalian 
berjihad membela agama-Ku dengan cara yang sudah diterangkan kepada 
kalian, yaitu dengan harta dan jiwa kalian. 

Firman-Nya, 44 % $% “Itulah yang lebih baik bagimu,” 
maksudnya adalah, iman kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, serta jihad 
kamu di jalan Allah dengan harta dan jiwamu, lebih baik daripada 
menyia-nyiakannya. GA 3 al “Sekiranya kalian mengetahui,” tentang 
manfaat dan mudharat berbagai hal. 
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Disebutkan bahwa dalam gira'at Ibnu Mas'ud tertulis: Ät Vjat 

dalam bentuk fi'il amr. i 
Perdagangan yang dimaksud dalam ayat berikutnya yaitu 4 ai 

4,5 dan tidak dikatakan 1 y of menggunakan Of karena orang Arab 

kadang menggunakan Ö untuk menafsirkan kata sebelumnya, kadang 

pula tidak. Misalnya ada yang berkata 3549 o s & I yu P, a Já 

“Maukah kamu berbuat kebaikan, yaitu ikut kami pergi mengunjungi si 

fulan?” Boleh pula dikatakan 48143 058 Ji G Fi Ol uye dd ja 
Yang menjelaskan demikian adalah seperti ayat, "Maka 

hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya. Sesungguhnya 

Kami benar-benar telah mencurahkan air (dari langit). " (Os. “Abasa 

[80]: 24-25) Pemasukan kata Ú sama dengan bahasa yang menggunakan 

isai a si ú aa of 4 e a Ja sedangkan bila membacanya dengan 

Ú maka itu sama dengan bahasa i3 o Ss ú aa gh e wi ja. Ayat 

yang sama juga pada firman Allah, “Maka perhatikanlah betapa 

sesungguhnya akibat makar mereka itu, bahwasanya. Kami 
membinasakan mereka dan kaum mereka semuanya.” (Os. An-Naml 

[24]: 51) 

Ada pula yang membacanya W% Vj sebagaimana telah kami 
terangkan. 

34186. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada mar ak 
Qatadah, tentang firman Allah, Ka 3236 Hi AA 
“Hai. orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku a 
suatu perniagaan yang dapat menyelamatkanmu....” Ia berkata, 
“Kalau bukan Allah menerangkannya, tentu orang-orang akan 
sangat memendam Ra untuk mengetahuinya. Tapi Allah 
telah menerangkannya epada kalian dalam firman selanjutnya, 


23 KM ya T KA Ha AOA 


18 Lihat Ma'ani Al Qur'an oleh Al Farra (3/154). 
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“(Yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad 
di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik 
bagimu, jika kamu mengetahui’? 
34187. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ats- 
< Tsaur menceritakan kepada kami dari na ur dia Hee 
Qatadah membaca O (iKa gadi ai 
Aj å DE, Sada A Pri RA “ a kang yang KA 
sukakah kamu aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat 
menyelamatkanmu dari adzab yang pedih? (Yaitu) kamu beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan Allah.” Dia 
berkata, “Alhamdulillah yang telah  menerangkannya 
(perdagangan penyelamat itu)” 
; 00 


sêbab an Kiyas As IE 
F Oad ias 


“Niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu dan 
memasukkanmu ke dalam surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai; dan (memasukkan kamu) ke tempat tinggal yang 
baik di dalam Surga Adn. Itulah keberuntungan yang besar.” 

— (Qs. Ash-Shaaf (61): 12) 


. Takwil fieman Allah: FA esek SIN KAK 
Yaa JA Page saban (Niscaya Allah akan mengampuni 
dosa-dosamu dan memasukkanmu ke dalam surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai; dan [memasukkan kamu) ke tempat tinggal 
yang baik di dalam Surga Adn. Itulah keberuntungan yang besar) 


19 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3354). 
2 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/307). 
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Maksudnya adalah, Allah akan menutup dosa kalian jika kalian 
melakukan hal-hal tersebut. Allah akan memaafkan kalian sês 5, 
en Ç o <% “Dan memasukkanmu ke dalam surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai.” Maksudnya, Dia akan memasukkan kalian ke 
dalam kebun-kebun surga yang mengalir sungai di bawah pepohonannya. 
pe SG “Dan (memasukkan kamu) ke tempat tinggal yang baik” sa 
yss “Di dalam Surga Adn,” yakni surga keteguhan yang tidak ada 
perpindahan darinya. | 

Firman-Nya, abali Sail AS “Itulah keberuntungan yang besar,” 
maksudnya adalah, itulah keberuntungan yang besar ketika selamat dari 
ketakutan negeri akhirat. 

i 960 


4 E e Baay f awe ah Zona Ga, We 4 Lo 5 
YAN NAN ORTIDAN A E SAT 
1 area Ang a Forss è 22013 2 Ler erar gG 
A FSET Jl ea NA Er E sil Jua 


ae 
. 


App Ga ok z, G Il LP BANG AI ag Ki 
fizan MERE SIA SME ab NA 


wa Ae or 
Dad pae 
“Dan (ada lagi) karunia yang lain yang kamu sukai (yaitu) 
pertolongan dari Allah dan kemenangan yang dekat (waktunya), 
dan sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang yang 
beriman. Hai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penolong 
(agama) Allah sebagaimana Isa putra Maryam telah berkata 
kepada pengikut-pengikutnya yang setia, “Siapakah yang akan 
menjadi penolong-penolongku (untuk menegakkan agama) 
Allah?” Pengikut-pengikut yang setia itu berkata, “Kamilah 
penolong-penolong agama Allah', lalu segolongan dari bani Israil 
beriman dan segolongan lain kafir; maka Kami berikan kekuatan 
kepada orang-orang yang beriman terhadap musuh-musuh 
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mereka, lalu mereka menjadi orang-orang yang menang.” 
(Os. Ash-Shaff [61]: 13-14) | 


SAH a AP AAN : 
LAI Ja aba KN sela CAT aa 
be ada GM CI ARE Ii Ru KA AU A 
| Or (Dan [ada lagi] karunia yang lain yang kamu sukai [yaitu] 
pertolongan dari Allah dan kemenangan yang dekat [waktunya], dan 
sampaikanlah berita gembira kepada orang-orang yang beriman. Hai 
orang-orang yang beriman, jadilah kamu penolong [agama] Allah 
sebagaimana Isa putra Maryam telah berkata kepada pengikut- 
pengikutnya yang setia, "Siapakah yang akan menjadi penolong- 
penolongku [untuk menegakkan agama) Allah?" Pengikut-pengikut 
yang setia itu berkata, "Kamilah penolong-penolong agama Allah", 
lalu segolongan dari bani Israil beriman dan segolongan lain kafir: 
maka Kami berikan kekuatan kepada orang-orang yang beriman 
terhadap musuh-musuh mereka, lalu mereka menjadi orang-orang 
yang menang) | 
Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat mengenai sifat «ts 
“Dan (ada lagi) karunia yang lain,” di sini, ditujukan kepada kata apa. 
Sebagian ahli nahwu Bashrah mengatakan bahwa kata sifat itu ` 
ditujukan kepada kata 56 “perdagangan”. Dengan begini, maka kata 
ih berada pada posisi khafdh (majrur) sebagai 'athaf (sambungan) dari 
lafazh Al 26053 Kas gae KI JALAN GI GK dan bisa juga dianggap 
marfu’ sebagai mubtada'". Sebagian ahli nahwu Kuffah lain mengatakan 
bahwa dia berada pada posisi marfu' yang artinya, kalian juga akan 
Zs HI menjelaskan bahwa kata 512! — 


Takwil firman Allah: OK a ga ii ea ra kh; 





2 Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (10/168) dan Al Muharrar Al Wajiz karya 
Ibnu Athiyyah (5/304). 
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Menurutku, pendapat yang benar yaitu pendapat yang kedua, 
sehingga maknanya adalah, dan kalian akan mendapatkan hal lain yang 
juga kalian suka. Sebab, lafazh #5 «35 wil ó% as berada pada posisi 
marfu’. Andai dia pada posisi majrur, maka sebaiknya lafazh sb 
— berhubungan ('athf) dari gê. Dengan demikian, tafsir kalimat ini adalah 
(bila dibaca khafadh) “Dan ada perdagangan lain yang kalian juga suka”. 
Sedangkan kalau dia merupakan fi'il amr, sebagaimana kalian katakan, 
maka takwilnya adalah, maukah kalian aku tunjukan perdagangan yang 
. bisa menyelamatkan kalian dari siksa yang pedih, yaitu kalian beriman 
“kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya tuhan kalian mengampuni dosa 

kalian dan memasukkan kalian ke dalam surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai. Selain itu, kalian juga akan mendapat balasan 
lain di dunia yang kalian sukai berupa pertolongan dari Allah untuk 
menghadapi musuh-musuh kalian, dan kemenangan yang dekat yang akan 
disegerakan untuk kalian. | 

Firman-Nya, SK A5 “Dan sampaikanlah berita gembira 

kepada orang-orang yang beriman,” maksudnya adalah, berilah kabar 
gembira kepada orang-orang beriman itu, hai Muhammad, bahwa akan 
ada pertolongan dari-Ku, dan akan ada kemenangan yang disegerakan 
untuk mereka. | 

Firman-Nya, sl ai Baa KAN GK “Hai orang-orang yang 

beriman, jadilah kamu penolong (agama) Allah.” Ada perbedaan bacaan 
dalam membaca ayat ini. 

Mayoritas ahli gira'at Madinah dan Bashrah membacanya $$ 

d Vjkali. Semua ahli gira'at Kufah membacanya dengan idhafah Kal Bs 
gz Sae 

Menurutku, yang benar adalah, keduanya adalah bacaan yang 
terkenal, dan maknanya pun shahih, maka manapun yang dibaca, berarti 


2 Al A’raj, Isa, Abu Amr, dan dua orang tanah haram membacanya & eal tgs. 
Al Hasan, Al Jahdari, dan para ahli gira'at tujuh yang lain (selain Abu Amr dan dua 
orang Makkah) membacanya dengan meng-idhafah-kan kepada (sal GA 158). 
Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (10/168). 





Surah Ash-Shaff 
benar. Arti ayat ini adalah, wahai orang-orang yang beriman kepada Allah 
dan Rasul-Nya, jadilah kalian penolong Allah, sebagaimana ketika Isa bin 
Maryam berkata kepada para hawari, gil hakai “Siapakah yang akan 





` menjadi penolong-penolongku (untuk menegakkan agama) Allah?” 


Artinya, siapa yang akan menolong agama Allah ini untukku? 
* Qatadah punya penafsiran dalam riwayat berikut ini: 

34188. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, E KE EITT kami dari 
Qatadah, tentang ayat, x 2 Ca ASIA ai eE 
MI er AA 2 Ai aa an yang 
beriman, jadilah kamu penolong aan Allah sebagaimana Isa 

putra Maryam telah berkata kepada pengikut-pengikutnya yang 
setia, "Siapakah yang akan menjadi penolong-penolongku (untuk 
menegakkan agama) Allah?” Pengikut-pengikut yang setia itu 
berkata, ‘Kamilah penolong-penolong agama Allah." Dia 
berkata, “Allah memiliki para penolong (agama-Nya) di kalangan 
umat ini yang akan berjihad di bawah tuntunan kitab-Nya dan 
Selalu di atas kebenaran. Disampaikan kepada kami bahwa 
Rasulullah SAW membai'at 72 laki-laki dari kalangan Anshar 
pada malam Agabah. Disebutkan pula kepada kami bahwa 
mereka berkata, “Apakah kalian tahu atas apa kalian berbai'at 
kepada orang ini (Muhammad SAW)? Sungguh, kalian 
membai'atnya untuk memerangi seluruh bangsa Arab, kecuali 
mereka mau masuk Islam. | | 
Disebutkan pula kepada kami bahwa ada seorang yang berkata 
kepada Nabi SAW, “Wahai Nabi Allah, silakan kau mensyaratkan 
kepada kami untuk Tuhanmu dan dirimu”. Beliau bersabda, “Aku 
minta syarat untuk Tuhanku agar kalian menyembah-Nya dan 
tidak menyekutukan-Nya dengan apa pun. Aku minta syarat untuk 
diriku agar kalian membelaku sebagaimana kalian. 
mempertahankan diri dan anak-anak kalian. Mereka lalu 
berkata, Jika kami melakukan apa yang engkau syaratkan. lalu 














34189. 
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apa yang akan kami dapatkan, wahai Nabi Allah?” Beliau 
menjawab, “Kalian akan mendapatkan kemenangan di dunia dan 
surga di akhirat’. Mereka pun melaksanakan bai'at itu sehingga 
Allah juga melaksanakan syarat-Nya untuk mereka’ Sa 

Ibnu Abdil A”la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ats- 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dia berkata: 
Qatadah membaca ayat, 32 $é iel EZ Aye Ji SA KAN 
A A 2 SIANG Atika “Jadilah kamu penolong [agama] 
Allah sebagaimana Isa putra Maryam telah berkata kepada 
pengikut-pengikutnya yang setia, ‘Siapakah yang akan menjadi 
penolong-penolongku (untuk menegakkan agama) Allah?’ 
Pengikut-pengikut yang setia itu berkata, “Kamilah penolong- 
penolong agama Allah'.” Dia berkata, “Itu sudah pernah terjadi ' 


“dengan puji syukur kepada Allah. Sudah pernah ada tujuh puluh 


34190. 


34191. 


orang datang kepada beliau SAW di Agabah. Mereka menolong 
beliau dan memberi tempat kepada beliau, sehingga Allah 
memenangkan agama-Nya. Mereka berkata, “Tak ada 
perkampungan dari langit yang dinamai dengan sebuah nama 
sebelum mereka' 2A 

Ibnu Abdil Ala menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ats- 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, ia 
berkata, “Semua hawari berasal dari kalangan Ouraisy, Abu Bakr, 
Umar, Ali, Hamzah, Ja'far, Abu Ubaidah, Utsman bin Mazh'un 
Abdurrahman bin Auf, Sa'd bin Abu Waggash, Utsman, Thalhah 
bin Ubaidullah, dan Az-Zubair bin Al Awwam.” 

Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraga 


2 Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (14/150). 
24 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/307, 308). 


5 Ibid 


wa 
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menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, Af jl wal 5 Sa “Siapakah yang 
akan menjadi penolong-penolongku (untuk menegakkan agama) 
Allah?” dia berkata, “Artinya adalah, siapa yang akan 
mengikutiku menuju agama Allah.” | 
34192. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
.menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Maisarah, dari Al 
Minhal bin Amr, dari Sa'id bin Jubair, dia berkata: Ibnu Abbas 
ditanya tentang hawariyyin, lalu. dia menjawab, “Dinamakan 
demikian karena putihnya pakaian mereka, dan mereka adalah 
para pencari ikan.” 
34193. Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 
; Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah, 
GAK “Penolong-penolong,” ia berkata, “Mereka adalah para 
| Ta cuci di Nabthiyyah. Tukang cuci itu biasa dikatakan 
— hawari. 2 
= Makna hawari sudah kami terangkan dengan berbagai dalilnya, 
juga perbedaan pendapat di dalamnya dalam keterangan -yang telah lalu, 
sehingga tidak perlu diulang di sini. 
Firman-Nya, gil Nah 33 SPN 5g “Pengikut-pengikut yang setia 
` itu berkata, ‘Kamilah penolong-penolong agama Allah’ .” Artinya adalah, 
mereka berkata, “Kami adalah para penolong Allah terhadap nabi-nabi 
"yang Dia utus membawa kebenaran.” | 
Firman-Nya, SE SS Ie AE SG “Lalu segolongan 
dari bani Israil beriman dan segolongan lain kafir,” maksudnya adalah, 
Allah mengatakan bahwa ada sekelompok orang dari kalangan bani Israil 


2 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 658). 

7 Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (4/97) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/305). j 

2 Lihat tafsir surah Aali ‘Imraan ayat 52. 
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yang beriman kepada Isa, sedangkan kelompok lain dari kalangan mereka 

justru kafir. 

Senada dengan yang kami kemukakan di sini adalah pendapat 
para ahli tafsir berikut ini: 

34194. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Al 
Minhal, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Ketika 
Allah ingin mengangkat Isa ke langit, ia terlebih dahulu menemui 
para muridnya. Di dalam rumah itu ada dua belas orang. Ia datang 
dari sebuah mata air dengan kepala masih meneteskan air. Ia 
berkata, “Sungguh, akan ada di antara kalian yang kafir 
terhadapku dua belas kali setelah beriman kepadaku.” 

Ia berkata lagi, “Siapa di antara kalian yang bersedia diserupakan 
dengan diriku dan bersedia dibunuh menggantikanku, selanjutnya 
dia akan bersamaku (di surga) dan berada pada derajatku?” 

Di antara mereka lalu ada yang berdiri, padahal dia yang paling 
muda di antara mereka. Dia berkata, “Saya bersedia.” Nabi Isa 
kemudian berkata kepadanya, “Tidak kamu, duduklah.” 

Ia kemudian mengulangi sayembaranya, sampai ada seorang 
pemuda yang berdiri dan berkata, “Saya bersedia.” Nabi Isa 
berkata, “Ya, kamulah orangnya.” 

Pemuda ini kemudian diserupakan dengan Isa, dan Isa diangkat ke 
langit. Lalu datanglah orang-orang Yahudi yang akan 
menangkapnya. Mereka menangkap pemuda yang diserupakan 
itu, lalu membunuh dan menyalibnya. | 

Di antara mereka ada yang kafir dua belas kali setelah beriman 
kepadanya. Mereka terpecah menjadi tiga golongan. Golongan 
pertama berkata, “Tadinya Allah ada bersama kami sampai batas 
waktu yang Dia inginkan, kemudian dia naik ke langit.” Mereka 
adalah golongan Ya' gubiyah. 











Kelompok kedua berkata, “Anak Allah tadinya bersama kami 

sampai batas waktu yang diinginkan Allah, kemudian dia diangkat 

ke langit.” Mereka adalah kelompok Nasthuriyyah. 

Kelompok ketiga berkata, “Tadinya ada seorang hamba dan 

utusan Allah bersama kami,. kemudian Allah mengangkatnya 

kepada-Nya.” Mereka adalah orang-orang Islam. . 

Selanjutnya dua kelompok yang kafir ini menyerang kelompok 

yang Islam dan membunuh mereka. Akhirnya Islam senantiasa 

terhapus sampai akhirnya diutuslah Muhammad SAW. 

Firman-Nya, KES Ji siba KE SG “Lalu segolongan 
dari bani Israil beriman dan segolongan lain kafir,” maksudnya adalah, 
ada sekelompok orang dari bani Israil yang beriman, dan ada pula yang 
kafir pada zaman Nabi Isa. | 

Firman-Nya, biai a56 Ie Irak all “Maka Kami berikan 
kekuatan kepada orang-orang yang beriman terhadap musuh-musuh 
mereka, lalu mereka menjadi orang-orang yang menang,” maksudnya 
adalah, dengan mengutus dan memenangkan Muhammad SAW melawan 
agama mereka yang kafir, sehingga mereka menjadi pemenang.” . 

| Firman-Nya, Ge lah is IS IA Gil CEK “Maka Kami 

berikan kekuatan kepada orang-orang yang beriman terhadap musuh- 
musuh mereka, lalu mereka menjadi orang-orang yang menang,” 
maksudnya adalah, Kami memperkuat orang-orang beriman dari kalangan 
bani Israil dalam menghadapi musuh mereka yang kafir dengan mengutus 
Muhammad SAW, karena mereka percaya kepadanya, dan mempercayai 
bahwa Isa adalah hamba dan utusan Allah, serta menentang mereka yang 
menyatakan bahwa Isa adalah Allah atau anak Allah. 

Firman-Nya, a “Lalu mereka menjadi orang-orang yang 
menang,” maksudnya adalah, menanglah kelompok yang beriman tadi 
dalam menghadapi musuh-musuh mereka yang kafir. 





? Tonu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (6/339, 340, no. 31876) dan Al Qurthubi dalam 
Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (4/100, 101). 
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Senada dengan yang kami kemukakan ini adalah pendapat para 

34195. Muhammad bin Abdullah Al Hilali menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu 
Abi Nujaih, dari Mujahid, tentang ayat, (2x28 SA dept, KA 
dab “Maka Kami berikan kekuatan kepada orang-orang yang 
beriman terhadap musuh-musuh mereka, lalu mereka menjadi 
orang-orang yang menang,” dia berkata, “Artinya adalah, Kami 
menguatkan mereka.” | 

34196. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Simak, dari 
Ibrahim, tentang ayat, IE SG Isa = ba KE SG “Lalu 
segolongan dari bani Israil beriman dan segolongan lain kafir,” 
dia berkata, “Maksudnya adalah, ketika Allah mengutus 
Muhammad SAW, dan turunnya pembenaran dari mereka yang 
percaya kepada Isa. Ini menjadi hujjah yang jelas bagi mereka 
yang beriman”?! . . < da 

34197. .... dia berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari Mughirah, 
dari Simak, dari Ibrahim, tentang firman Allah, $ (211 Gal KAG 
bab 17A pado “Maka Kami berikan kekuatan kepada orang- 
orang yang beriman terhadap musuh-musuh mereka, lalu mereka 
menjadi orang-orang yang menang,” dia berkata, “Mereka 
diperkuat dengan Muhammad SAW, dan membenarkan 
kenabiannya serta menerangkan hujjah mereka.” 

34198. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, 
tentang firman Allah, Gb x “Lalu mereka menjadi orang- 
orang yang menang,” dia berkata, “Ini menjadi hujjah yang jelas 





2 Kami belum menemukannya dalam Tafsir Mujahid. Lihat pula dalam Fath Al Qadir 
oleh Asy-Syaukani (5/223). 
JJ Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (256). 
Ibid, 
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bagi mereka yang beriman kepada Isa dengan membenarkan 
Muhammad SAW sebagai kalimat dan tiupan dari Allah”? 

34199. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 

a kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 

w. Hasna menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraqa 

menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 

Mujahid, tentang firman Allah, 445226 “Lalu mereka menjadi 

orang-orang yang menang,” ia berkata, “Siapa saja yang 

beriman kepada Isa AS.” 





Akhir surah Ash-Shaff 

g ETTA ala A T N 

a aa napa e A Ba 
wa sallam 


awad 
PER 
paga : 


8 Tid 
2 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 658). 
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SURAH AL JUMU'AH 


PA 5S KA 


ENYA me 


Ya Tuhanku, permudahlah 


OS AN AN AI IYA Ikan ah 
“Senantiasa bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dan 
apa yang ada di bumi. Raja, Yang Maha Suci, Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana.” (Os. Al Jumw'ah (621: 1) 


Takwil firman Allah: ss Al AN Owl SA 
CO LSG! yA (Senantiasa bertasbih kepada Allah apa yang ada di 
langit dan apa yang ada di bumi. Raja, Yang Maha Suci, Yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana) | 

Maksudnya adalah, semua yang ada di ketujuh langit dan semua 
yang ada di bumi ciptaan Allah, bertasbih mengagungkan-Nya, baik 
dalam keadaan suka maupun terpaksa. | 

Firman-Nya, PA Ai “Raja, Yang Maha Suci,” maksudnya 
adalah, yang memiliki dunia dan akhirat. Perintah-Nya pasti terlaksana, 
baik di langit maupun di bumi, serta apa yang ada antara keduanya. 

Firman-Nya, ysa “Yang Maha Suci,” artinya adalah, bersih dari 
segala yang disifatkan oleh kaum musyrik yang bukan merupakan sifat- 
sifat-Nya. | 

Firman-Nya, „A “Yang Maha Perkasa,” maksudnya adalah, 
yang sangat keras pembalasan-Nya kepada semua musuh-Nya. 

Firman-Nya, SJ! “Yang Maha Bijaksana,” maksudnya adalah, 
mengurus semua makhluk serta Maha Tahu memberikan apa yang 
mereka butuhkan dan sesuai dengan kemaslahatan mereka. 








Surah Al Jumw'ah 


MA SS AA P Ea a 


la Iin PK SIS SSI 


”Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang 
rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya 
kepada mereka, menyucikan mereka dan mengajarkan mereka 
kitab dan Hikmah (As-Sunnah). Dan sesungguhnya mereka 
sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata.” 
(Os. Al Jumw'ah (621: 2) 


Takwil firman Allah: je apa sa Ss 
Pelik Woh SIG AE AA Ss as Dialah 
yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang rasul di antara 
mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, menyucikan 
mereka dan mengajarkan mereka Kitab dan Hikmah [As Sunnah). Dan 
sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang 
nyata) | 

Maksud ayat di atas adalah, Allahlah yang mengutus seorang rasul 
bagi kalangan ummi (buta huruf) dari kalangan mereka sendiri. 

Lafazh 3a “Dia” dalam ayat ini adalah kinayah dari nama Allah 
sendiri. Al ummiyyun adalah bangsa Arab. Pada keterangan yang telah 
lalu, kami telah menjelaskan alasan mereka dinamakan ummi. 

. Senada dengan yang kami kemukakan di sini tentang ummi 
adalah pendapat para ahli tafsir, antara lain: | 
34200. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 

menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, dia 

berkata: Ayat ask seb TAS 25 Is sea SS 
— “Dialah yang mengutus kepada pa yang buta huruf seorang 








34201. 


34202. 


34203. 
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rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada 


mereka,” maksudnya adalah orang Arab.” 

Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 

mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyan 

Ats-Ats-Tsauri menceritakan tentang sesuatu yang aku pastikan 
dari Mujahid, dia berkata (tentang ayat), Ss 3214 Exit A 

PURA ma A5 (rs “Dialah yang mengutus kepada kaum yang 
buta huruf seorang rasul di antara mereka, yang membacakan 

ayat-ayat-Nya kepada mereka,” bahwa mean adalah orang- 

orang Arab. 

Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang ayat, mi IS ra SENA 553 GR ga 

45. “Dialah yang mengutus mw kaum yang buta huruf 
seorang rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya 
kepada mereka,” dia berkata, “Adalah perkampungan dari suku 
bangsa Arab ini umat yang buta huruf. tidak ada kitab yang 

mereka baca (sebagai pegangan). Lalu Allah mengutus 

Muhammad SAW sebagai bentuk kasih sayang dan petunjuk agar 
mereka mendapat petunjuk.” 

Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ats- 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma mar, dari Qatadah, 

tentang ayat. Ais ma par SN 3 Sx sa : “ Dialah yang 


` mengutus kepada | kaum yang buta huruf seorang rasul di antara 


mereka,” dia berkata, “Umat ini adalah umat yang ummi (buta 
huruf), tidak punya kitab yang biasa mereka baca (dijadikan 
pegangan)” 


3 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3355), namun kami belum menemukannya dalam 
Tafsir Mujahid. Serta Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/257). 


% Ibid 


3? Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/5). 
** Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/309). 





.Surah Al Jumu'ah 


34204. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, 45 Y25 SA 3 GX SM A “Dialah yang 

. mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang rasul di antara 
«. mereka,” dia berkata, “Umat Muhammad dinamakan ummi 
karena tidak ada kitab yang diturunkan kepada mereka.” 

| Firman-Nya, pra jyan “Rasul di antara mereka,” maksudnya 

adalah dari kalangan ummi. Dikatakan dari mereka karena Muhammad 

SAW memang ummi, dan dia dari bangsa Arab. 

Firman-Nya, asi mi (A5 “Yang membacakan ayat-ayat-Nya 





kepada mereka,” maksudnya adalah, Rasul itu membacakan ayat-ayat-Ku : 
yang diturunkan melalui dirinya kepada orang-orang ummi tersebut. 

Firman-Nya, GT “Menyucikan mereka,” artinya adalah 
membersihkan mereka dari noda-noda kekafiran. 

Firman-Nya, SSI AAA “Dan mengajarkan mereka kitab,” 
maksudnya adalah mengajarkan Al Kitab kepada mereka berupa perintah 
dan larangan dari Allah, serta syariat-syariat agama. 

“Firman-Nya, S415 “Dan hikmah As-Sunnah)” Hikmah di sini 
adalah Sunnah. | 

Senada dengan yang kami kemukakan adalah pendapat para ahli 
tafsir, antara lain: | 
34205. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 

kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 

Qatadah, tentang ayat, SI SIT A33 “Dan mengajarkan 

mereka Kitab dan Hikmah (As-Sunnah),” dia berkata, 

“Maksudnya adalah Sunnah.” 

34206. Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 


2? Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/5). 
“Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (2/131) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al 'Uyun (6/6) dari Al Hasan. 
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ayat, SSI, SSI eng AI 55 “Menyucikan mereka dan 
mengajarkan mereka Kitab dan Hikmah (As-Sunnah),” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, dia. mengajarkan Kitab dan hikmah. 
Sebagaimana menyucikan mereka dengan Kitab dahi amal-amal 
shalih, dia juga mengajarkan hikmah una dilakukan oleh 
orang-orang terdahulu”! | 
Dia lalu membaca firman Allah yang artinya: Pa yang 
terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari golongan: 
Muhajirin dan Anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka 
dengan baik.” (Os. At-Taubah [9]: 100) Dia berkata, “Mi a 
adalah dari kalangan umat Islam yang tersisa sampai Hari Kiamat. 
Allah menjadikan ada pendahulu bagi mereka.” Dia lalu membaca 
ayat, yang artinya, “Dan orang-orang yang beriman paling 
dahulu, mereka itulah yang didekatkan kepada Allah. Berada 
dalam surga kenikmatan. Segolongan besar dari orang-orang 
yang terdahulu, dan segolongan kecil dari orang-orang yang 
kemudian.” Dia berkata, “Maksudnya adalah, mayoritas- dari 
kalangan paling dahulu (masuk surga) adalah mereka yang 
generasi pertama, dan sedikit dari kalangan akhir yang masuk 
surga terlebih dahulu. 
Dia lalu membaca, ayat yang artinya, “Dan golongan kanan, 
alangkah bahagianya golongan kanan itu.” (Qs. Al Waaqi'ah 
(56): 27) Sampai ayat, “(Yaitu) segolongan besar dari orang- 
orang yang terdahulu. Dan segolongan besar pula dari orang- 
orang yang kemudian.” (Os. Al Waagi'ah (56): 39-40) . : 
Dia lalu berkata, “Orang-orang yang pertama kali masuk surga 
banyak dari kalangan generasi pertama dan sedikit dari kalangan - 
generasi terakhir.” Dia kemudian membaca, ayat yang artinya, 
. “Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan 


“Al @urthubi menyebutkan dengan redaksi yang mirip dalam Al Jami’ li Ahkam Al 
Our an (2/131). 











Surah Al Jumwah 


Anshar), mereka berdoa, "Ya Rabb kami, beri ampunlah kami...” 

(Qs. Al Hasyr (59): 10) Tan paea 
Dia berkata, “Itu adalah orang-orang Islam sampai tiba Hari 
Kiamat.” 

Firman-Nya, 2S 33 se 45 “Meski mereka sebelumnya 
berada dalam kesesatan yang nyata,” maksudnya adalah, orang-orang 
ummi itu sebelumnya berada dalam ketimpangan jalan sebelum diutusnya 
Rasul kepada mereka. ' 

Lafazh ¿nê “yang nyata” artinya adalah, meluruskan dari 
ketimpangan dan kesesatan, menuju kebenaran dan petunjuk. 

aa 


Pe AIA Kea gs 


rs Ae sea 
Da aaa 
“Dan (juga) kepada kaum yang lain dari mereka yang belum 
berhubungan dengan mereka, dan Dialah Yang Maha Perkasa 
lagi Maha Bijaksana. Demikianlah karunia Allah, diberikan- 
Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah mempunyai 
karunia yang besar.” (Qs. Al Jumw'ah [62]: 3-4) : 
(d 
Takwil firman Allah: Y a VAAK Kean 
O AYAT SG AS SE MISI (Dan uga] kepada kaum 
yang lain dari mereka yang belum berhubungan dengan mereka, dan 
Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. Demikianlah 
karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya; dan | 
Allah mempunyai karunia yang besar) 
~ Maksud ayat di atas adalah, Akulah yang mengutus untuk kaum 
yang ummi seorang rasul dari kalangan mereka sendiri. Demikian pula 
untuk orang-orang yang terakhir dari mereka ketika mereka mengikuti 
yang pertama. ; 
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Lafazh DT “Dan (juga) kepada kaum yang lain,” berada D 


i'rab khafdh (majrur) karena merupakan sambungan dari 4241.” 


a. z 


Ada perbedaan tafsir mengenai siapa yang dimaksud dalam ayat, . 


MAL Alas “Dan (juga) kepada kaum yang lain dari mereka.” 


Ada yang mengatakan bahwa mereka adalah orang ‘ajam (non- 


Arab). Mereka yang berpendapat demikian adalah: 


34207. 


. 34208. 


34209. 


34210. 


Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakap kepadaku dari Al-Laits, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, 4 Kelas pai? plag “Dan uga) kepada 
kaum yang lain dari Pe yang belum berhubungan dengan 
mereka,” dia berkata, “Itu adalah orang-orang “ajam (non- 
Arab). | 
Yahya bin Thalhah Al. Yarbu'i menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Fudhail bin Thalhah menceritakan, kepada kami dari Al- 
Laits, dari Mujahid, tentang firman Allah, z en A 
DA Gred) Kepada ka yaaa kin dan mefeka yang bahan | 
berhubungan Dengan mereka,” dia berkata, “Mereka adalah 
orang-orang “ajam.” 
Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Idris 
mencegitakan kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, tentang 
ayat, » PARAH per & FEN Ir, “Dan (juga) kepada kaum yang lain 
dari bos yang belum berhubungan dengan mereka,” dia 
berkata, “Mereka adalah orang-orang “ajam.” | 
Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan - 


— mencgritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, tentang 


ayat, x basi 6 pra KA FAN “Dan (juga) kepada kaum yang lain 


2 Lihat Ma'ani Al Qur`an oleh Al Farra (3/155). 

9 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3355), namun kami tidak Ena dalam 
Tafsir Mujahid dengan redaksi ini. 

“ Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3355), namun kami tidak menemukannya dalam 
Tafsir Mujahid dengan redaksi ini. Serta Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/259). 


5 id 
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dari mereka yang belum berhubungan dengan mereka,” dia 
berkata, “Mereka adalah orang-orang “ajam.”” 

34211. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Sufyan 
. menceritakan dari Mujahid, tentang ayat, ; sebah HL DANG 

“Dan Guga) kepada kaum yang lain Pala mereka yang belum 
berhubungan dengan mereka,” dia berkata, “Orang 'ajam.” 

34212. Muhammad bin Ishag menceritakan kepadaku, dia berkata: Yahya 
bin Ma'in menceritakan kepada kami, dia berkata: Hisyam bin 
Yusuf menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Umar 
bin Abdurrahman bin Al Ash, dari ayahnya, dari kakeknya, dari 
Ibnu Umar, dia berkata, “Dia punya salah seorang anak, 
sedangkan surah Al Jumu'ah diturunkan untuk kami (orang Arab) 
dan untuk kalian (orang “Ajam), yaitu ketika kalian diperangi oleh 
Al Kadzdzab.” Dia lalu membaca, 5 An ab a HAN “Dan 
Guga) kepada kaum yang lain ri mereka yang belum 
berhubungan dengan mereka” 

~ Dia lalu berkata, “Kalianlah yang dimaksud (dalam ayat ini)” 

34213. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al-Laits, dari 
Mujahid, tentang ayat, ee ABI 252 65 “Dan Guga) kepada 
kaum yang lain dari ee yang belum berhubungan dengan | 
mereka,” dia berkata, “Itulah orang-orang “ajam.” 

34214. Muhammad bin Ma'mar menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Amir menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, Yunus menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami, dia berkata: 





“ bid 

“ Ibid 

“ Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/307) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
„o Hasir (8/259). 
”“ nu Abi Hatim dalam tafsimya (10/3355) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
48/259). E 
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Sulaiman bin Bilal mengabarkan kepada kami, semuanya dari 
Ats-Tsaur bin Zaid, dari Abu Al Ghaits, dari Abu Hurairah, dia 
berkata, “Kami pernah duduk-duduk bersama Nabi SAW, lalu 
tiba-tiba turunlah surah Al Jumu'ah kepada beliau. Ketika beliau 
- membaca, ni PEIA ‘Dan (juga) kepada kaum yang 
lain dari mereka yang belum berhubungan dengan mereka’, ada 
seseorang yang bertanya, ‘Siapa mereka yang dimaksud itu, wahai 

Rasulullah?” Nabi SAW tidak menjawabnya, sampai-sampai 

orang itu bertanya sebanyak dua atau tiga kali. Kebetulan saat itu 

ada Salman Al Farisi bersama kami, Nabi SAW meletakkan 

tangannya di atas Salman dan bersabda, “Kalau saja iman ada di 

atas gugusan bintang, niscaya akan ada salah seorang dari 

mereka ini (bangsanya Salman -penerj) yang akan meraihnya.” 
34215. Ahmad bin Abdurrahman menceritakan kepadaku, dia berkata: 

Pamanku menceritakan kepada kami, dia berkata: Sulaiman bin 

Bilal Al Madani menceritakan kepada kami dari Ats-Tsaur bin 

Zaid, dari Salim Abu Al Ghaits, dari Abu Hurairah, dia berkata, 

“Kami sedang duduk-duduk bersama Nabi SAW...” Dia 
menyebutkan mirip dengan hadits tadi.”! 

Pendapat lain mengatakan bahwa yang dimaksud mereka dalam 
ayat ini adalah semua orang yang masuk Islam sepeninggal Nabi SAW, 
dari manapun asalnya, sampai Hari Kiamat. Mereka yang berpendapat 
demikian antara lain: 

34216. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, 44. [asah Í ma êlas “Dan 


2 Al Bukhari dalam shahihnya (4/1858, no. 4615) dan Muslim dalam shahihnya (4/1972, 
no. 2546). 
*! Telah disebutkan takhrij-nya. Juga Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3355). 
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Guga) kepada kaum yang lain dari mereka yang belum 
berhubungan dengan mereka,” dia berkata, “Maksudnya adalah 
semua yang masuk Islam dari seluruh kalangan manusia.””? 

34217. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, ar bas G Í 515 “Dan (juga) kepada kaum 
yang lain dari mereka yang belum berhubungan dengan mereka, ” 
Maksudnya adalah, mereka yang masuk Islam sepeninggal Nabi 
E ea A Aah una 

tajam.” 

Pendapat yang lebih tepat nenurut saya adalah, itu mencakup 
semua yang mengikuti jejak para sahabat Nabi SAW yang memeluk 
Islam dari jenis apg pun 6 dia, sebab Allah menggeneralisasikan mereka 
dalam firman-Nya, : pelan peran Alas “Dan (juga) kepada kaum yang 
lain dari mereka yang belum berhubungan silk mereka,” yaitu setiap 
orang yang mengikuti mereka. 

Lafazh 55155 di sini tidak terbatas untuk satu golongan tanpa 
melibatkan golongan lain. 

Firman-Nya, » man IS “Yang belum berhubungan dengan 
mereka,” artinya adalah, belum datang ketika itu, tapi akan datang pada 
saatnya nanti. 

Ini juga menjadi pendapat para ahli tafsir, yaitu: 

34218. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
ayat, Gg ash EG “Yang belum berhubungan dengan mereka,” ia 
bedan “Artinya adalah, belum datang pada saat itu.” 
Firman-Nya, SING WANG (sa, “Dan Dialah Yang Maha Perkasa lagi 

Maha Bijaksana” maksudnya dalah, Allah Maha Perkasa untuk 


** Mujahid dalam tafsirnya (hal. 659). 

53 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/7) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(8/259). 

ka Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/7). 











Tafsir Ath-Thabari 





menuntaskan pembalasan-Nya kepada orang-orang yang kafir kepada- 
Nya. Dia juga Maha Bijaksana dalam mengatur segala makhluk. 
Firman-Nya, AS 158 ail JS AS “Demikianlah karunia Allah, 
diberikan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya,” maksudnya adalah, 
semua yang Allah lakukan dengan mengutus seorang rasul dari kalangan 
ummi untuk mereka dan orang-orang yang akan datang adalah fadhilah 
dari Allah kepada kaum yang ummi tersebut dibanding golongan lain. 
Firman-Nya, 4S oa 428 “Diberikan-Nya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya,” maksudnya adalah, fadhilah itu Allah berikan kepada 
siapa saja yang Dia kehendaki, tak ada yang bisa memprotesnya. Allah 
tidak mungkin zhalim, justru Dia Maha Tahu siapa yang berhak diberi 
Jadhilah. 
Senada dengan yang kami kemukakan di sini adalah pendapat 
para ahli tafsir, antara lain: 
34219. Tiaa Siman AN (aaa Aa Kana ai dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
. menceritakan kepada kami dari Syabib, dan mah, dari Iban 
Abbas, tentang firman Allah, AS x 455 al IS As 
“Demikianlah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya,” ia berkata, “Al fadhl adalah ad-diin (agama).”” 
Firman-Nya, sebal Jadi 333 “Dan Allah mempunyai karunia 
yang besar,” maksudnya adalah, Allah memiliki fadhilah yang akan Dia 
berikan kepada para hamba-Nya, baik yang baik maupun yang jahat, baik 
kepada kaum yang diutus rasul kepada mereka maupun yang tidak. Yang 
agung artinya fadhilah orang-orang yang mempunyai kelebihan aa 
tidak berarti bila dibanding fadhilah-Nya. ` 
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3 As-Suytuhi dalam 4d-Durr Al Mansur (8/153) dari Ibuu Al Mundzir. 
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ANEH Ja et JEK GA FA Maja 


pr Or mangan ie ta Si sa Ita 
“Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya 
Taurat, kemudian mereka tiada memikulnya (mengamalkan) 
adalah seperti keledai yang membawa kitab-kitab yang tebal. 
Amatlah buruknya perumpamaan kaum yang mendustakan 
ayat-ayat Allah itu. Dan Allah tiada memberi 
kaum yang zhalim.” (Rs. Al Jumu 'ah (621: 5) 





Tik emas Bln a dj SPN bah 
Sai Kala Yah ah SG PAKA Sit sA Jé Ata pet 

aka te orang-orang yang ara kepadanya Taurat, 
kemudian mereka tiada memikulnya (mengamalkan) adalah seperti 
keledai yang membawa kitab-kitab yang tebal. Amatlah buruknya 
perumpamaan kaum yang mendustakan ayat-ayat Allah itu. Dan Allah 
tiada memberi petunjuk kepada kaum yang zhalim) 

Maksud ayat di atas adalah, perumpamaan orang yang diberi 
beban untuk membawa (mengamalkan) Taurat dari kalangan Yahudi dan 
Nasrani. 

Firman-Nya, BL á ; “Kemudian mereka tiada memikulnya 
(mengamalkannya),” maksudnya adalah, mereka tidak mengamalkan 
isinya dan mendustakan kenabian Muhammad SAW, padahal mereka 
diperintahkan beriman, kepadanya dalam Taurat tersebut. 

Firman-Nya, BG Ja KI LS “Seperti keledai yang 
membawa kitab-kitab yang tebal,” maksudnya adalah, mereka sama 
dengan keledai yang memikul Kitab tebal di punggungnya, tentunya tidak 
bisa mengambil manfaat dari isi kitab-kitab tersebut, ia memegang, 
namun tidak akan bisa mengerti isinya. Sama halnya dengan Ahli Kitab 
yang diberi beban untuk mengamalkan kitab Taurat yang mengandung 
perintah untuk mengimani Muhammad SAW. Mereka sama dengan 








Tafsir Ath-Thabari 





keledai karena sama-sama tidak bisa mengambil manfaat dari kitab yang 
mereka bawa. | | 

- Senada dengan yang kami kemukakan di sini adalah pendapat 
para ahli tafsir, antara lain: 

34220. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kemi, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, cz! Ja "Yang membawa 
Kitab-Kitab yang tebal," ia berkata, “Maksudnya adalah, ia 
membawa kitab yang tidak ia ketahui isinya, dan ia juga tidak 

| memikirkannya.” 

34221. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ats- 
Tsauri menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, BG Ja KM JES "Perumpamaan 
orang-orang yang dipikulkan kepadanya Taurat, kemudian 
mereka tiada memikulnya adalah seperti keledai yang membawa 
kitab-kitab yang tebal,” dia berkata, “Membawa kitab yang dia 
sendiri tidak tahu isinya dan apa yang harus dilakukan dengan 
kitab itu.” | 

34222. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ats- | 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, BA 3.2 AM JS “Seperti keledai 
yang membawa kitab-kitab yang tebal,” ia berkata, “Sama dengan 
keledai yang membawa Kitab tapi tak tahu isinya dan apa yang 
harus dilakukan dengan kitab itu?” | 

34223. Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 

* Mujahid dalalam tafsirnya (hal. 659) dari Mujahid. 


"7 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/154), mengambilnya dari Abd bin Humaid. 
58 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/309). 











. Surah Al Juma'ah 





Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah, 
bul Ai JASA “Seperti keledai yang membawa kitab- 
kitab yang tebal,” ia berkata, “Maksudnya adalah kitab-kitab. 


Kitab dalam bahasa Nabthiyyah adalah Sifr”” Allah membuat 


perumpamaan seperti ini untuk mereka yang diberikan Taurat, 


— lalu kafir terhadapnya.” 


34224. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
PGI Ja MMI JS GAS A E aahi it adi Je 
“Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya Taurat. 
kemudian mereka tiada memikulnya adalah seperti keledai yang 
membawa kitab-kitab yang tebal,” dia berkata, “Asfar artinya 
kitab-kitab. Allah membuat perumpamaan bagi mereka yang 
membaca kitab, tapi tidak mengikuti isinya, sama dengan keledai 
yang membawa kitab yang berat tapi tidak tahu isinya.” 


- Dia kemudian berkata, ail SG PACK La Ia A “Amatlah 


34225. 


buruknya perumpamaan kaum yang mendustakan ayat-ayat Allah 
itu...” 

Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, BGT Ja JSM JEK “Seperti keledai yang 
membawa kitab-kitab yang tebal,” ia berkata, “Al asfar adalah 
Taurat yang dibawa oleh keledai di atas punggungnya, 
sebagaimana dibawanya lembaran-lembaran di atas punggung 
hewan kendaraan yang biasa dilakukan oleh musafir ketika 
membawa buku-bukunya.”! 





- Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3355). 
Ib R 


6i Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/260). 
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Kitab-kitab tersebut menjadi tidak bermanfaat bagi si keledai 
ketika dia membawanya di punggungnya. Begitulah keadaannya ketika 
orang-orang itu tidak bisa mengambil manfaat dari Taurat karena tidak 
mengamalkannya, padahal mereka telah diberikan kitab tersebut. 

34226. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 3.2 JSM JAS 
DGA “Seperti keledai yang membawa kitab-kitab yang tebal, si 
artinya adalah kitab-kitab. WS adalah bentuk jamak dari pa 
yang artinya kitab yang besar.” 

Firman-Nya, Al osé WS GILA JE ZA “Amatlah buruknya 
perumpamaan kaum yang mendustakan ayat-ayat Allah itu,” artinya 
adalah, buruk sekali perumpamaan seperti ini, yaitu perumpamaan orang- 
orang yang mendustakan ayat-ayat Allah dengan segala dalil dan buktinya 
yang nyata. | 

Firman-Nya, Af sa Sar Ya “Dan Allah tiada memberi 
petunjuk kepada kaum yang zhalim,” maksudnya adalah, Allah tidak akan 
memberikan taufik kepada kaum yang menzhalimi diri mereka sendiri 
dengan mengingkari ayat-ayat Allah. | 

| 002 


z 


area D pn AG NG 5 


Va Susi 
”Katakanlah, “Hai orang-orang yang menganut agama Yahudi, 
kekasih Allah bukan manusia-manusia yang lain, maka 
harapkanlah kematianmu, jika kamu adalah orang-orang yang 
benar.” (Ms. Al Jumw'ah (621: 6) | 


2 Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (18/94) dan Asy-Syaukani dalam Fath 
Al Qadir (5/225). 


a a Dai 
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Takwil firman Allah: SAAT SSI 225 lil — NG ji 

Gasa SS AS LN ya or (Katakanlah, "Hai orang-orang 

yang menganut agama Yahudi, jika kamu mendakwakan bahwa 

sesungguhnya kamu sajalah kekasih Allah bukan manusia-manusia 

yang lain, maka harapkanlah kematianmu, jika kamu adalah orang- 
orang yang benar."') 

Maksud ayat di atas adalah, Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW: Katakan kepada orang-orang Yahudi itu, wahai 
Muhammad, Él 935 o a AG GI AS aj Bata Get Ce "Hai 
orang-orang yang menganut agama Yahudi, jika kamu mendakwakan 
bahwa sesungguhnya kamu sajalah kekasih Allah bukan manusia- 
manusia yang lain,” selain kalian 3816 AS y S3 EE “Maka 
harapkanlah kematianmu, jika kamu adalah orang-orang yang benar," 
dalam klaim kalian itu, bahwa kalian para wali Allah dan selain kalian, 
bukan. Sesungguhnya Allah tidak akan mengadzab para wali-Nya, justru 
memuliakan dan memberi mereka nikmat. Kalau klaim kalian itu benar, 
maka cobalah kalian minta dimatikan saja agar kalian bisa beristirahat dari 
segala kepenatan dunia. Dengan begitu, kalian bisa langsung masuk surga 
setelah mati. 

34227. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, 156 MH CK ji “Katakanlah, “Hai 
orang-orang yang menganut agama Yahudi'” Ia berkata, 
“Katakanlah wahai orang-orang yang bertobat, ini adalah 
sebutan untuk orang-orang Yahudi, sebagaimana Nabi Musa 
berkata, ‘Sesungguhnya kami kembali (bertobat) kepada 
Engkau’. (Os. Al A'raaf [6]: 156) Artinya, kami bertobat 
kepada-Mu.” 

200 


© Lihat Al Qurthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Qur'an (1/433), dia tidak 
menisbatkannya, dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mansur (3/571) dari Ibnu Abbas. 


Tafsir Ath-Thabari 





CG) PE NG sa INA SG ag 2 GAN 
“Mereka tiada akan mengharapkan kematian itu an 
lamanya disebabkan kejahatan yang telah mereka perbuat 

dengan tangan mereka sendiri. Dan Allah Maha Mengetahui 
akan orang-orang yang zhalim.” (Os. Al Jumw'ah (621: 7) 


Id 

Takwil firman Allah: #45 Zi, xp 334 BA ag 
CY buk (Mereka tiada akan mengharapkan kematian itu selama- 
lamanya disebabkan kejahatan yang telah mereka perbuat dengan 
tangan mereka sendiri. Dan Allah Maha Mengetahui akan orang- 
orang yang zhalim) 

Maksud ayat di atas adalah, Allah berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, DA KEK Yg “Mereka tidak akan pernah 
mengharapkan kematian itu Pa aa Maksudnya adalah, 
orang-orang Yahudi itu tidak akan pernah berharap kematian. ¿5 K 
Iei “Disebabkan kejahatan yang telah mereka perbuat dengan tangan 
mereka sendiri.” Maksudnya adalah, lantaran dodo yang telah 
mereka perbuat di dunia ini. Al He i (5 “Dan Allah Maha 
Mengetahui akan orang-orang yang zhalim.” Allah mempunyai 
pengetahuan tentang semua makhluk-Nya, sehingga Dia akan 
mengadzabnya lantaran kekafirannya kepada Allah. 


LIA 


25 a ajin DN 


Aroz. 22 1 73 h2, 
baka 7 St WA Ba 


”Katakanlah, ba maa aan yang kamu lari 
daripadanya, justru akan menemui kamu, kemudian kamu akan 
` dikembalikan kepada (Allah), yang mengetahui yang gaib dan 

















Surah Al Jumu'ah 


yang nyata, lalu Dia beritakan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan'.” (Os. Al Jumw'ah (621: 8) 





Takwil firman Allah: < vágin MEI 33 
DAS Ku KE LG KAS II 33 & (Katakanlah, 
"Sesungguhnya kematian yang kamu lari daripadanya, justru akan 
menemui kamu, kemudian kamu akan dikembalikan kepada [Allah], 
yang mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu Dia beritakan 
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. ") 

Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW. Katakan, hai Muhammad, kepada orang-orang Yahudi 
itu. AL D a Sa Sl 6) “Sesungguhnya kematian yang kamu lari 
daripadanya,”. padahal kalian sangat membencinya dan tak pernah 
berharap bertemu dengan sang maut, tapi dia pasti mendapatkan kalian. 3 
NG SM AS Il 5534 “Kemudian kamu akan dikembalikan kepada 
(Allah), yang mengetahui yang gaib dan yang nyata.” Kalian akan 
dikembalikan kepada Tuhan kalian Yang Maha Mengetahui alam gaib 
dan alam nyata, yang tahu akan hal langit dan bumi. 3114 5If, “Dan yang 
nyata,” adalah segala yang tampak oleh indra penglihatan dan bisa dilihat 
siapa saja. 

34228. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ats- 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, bahwa Oatadah 
membaca, 314 UK AM AG Jl 55 5 “Kemudian kamu akan 
dikembalikan kepada (Allah), yang mengetahui yang gaib dan 
yang nyata” Dia lalu berkata, “Sesungguhnya Allah 
merendahkan bani Adam dengan kematian.” 

Aku tidak tahu kecuali dia me-marfu'-kan riwayat ini 

(menyatakannya sebagai sabda Nabi SAW —penj)“* 


“4 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/309) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/155) dari Abdurrazzag. 
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Firman-Nya, êdas AS; SZ “Lalu Dia beritakan kepadamu 
apa yang telah kamu kerjakan,” maksudnya adalah, Dia akan 
memberitahu perbuatanmu selama di dunia kepadamu, baik yang buruk 
maupun yang baik, karena Dia Maha Meliputi segalanya. Lalu kamu 
diberi balasan, yang baik mendapat balasan yang baik, dan yang jahat 
mendapat balasan yang jahat pula. 

HOO 


PL 


Ai Sa IE oo Gas GI par al CE 
Oa Ly a IA 


“Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan 
shalat Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah 
dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu 

jika kamu mengetahui.” (Os. Al Jumw'ah (621: 9) | 


` Takwil firman seal AK Gali Rs 
OS Sui aga $ 5 NANANG KAL (Hai 
orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum'at, 
maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah 
jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui) 

Maksud ayat di atas adalah, wahai orang-orang yang percaya 
kepada-Ku dan Rasul-Ku, bila kalian dipanggil untuk melaksanakan 
anna engi kanda II Ga a GN 
sudah duduk di atas mimbar. sl S5 $} (3% “Maka bersegeralah kamu 
kepada mengingat Allah.” | 

Lafazh (ym! pada dasarnya adalah berarti beramal. Kami sudah 
menyebutkan beberapa penguat pada pembahasan yang telah lalu. 


Senada dengan yang kami kemukakan di sini adalah pendapat 
para ahli tafsir, antara lain: 
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34229. 


34230. 


34231. 


34232. 





Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ismail bin Iyasy menceritakan kepada kami dari Syurahbil bin 
Muslim Al Khaulari, tentang firman Allah, 4f $5 3 SNE “Maka 
bersegeralah kamu kepada mengingat Allah,” dia berkata, 
“Artinya yaitu, bersegeralah dalam mean dan bukan 
maksudnya sa'i yang artinya berjalan.” 

Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, firman Allah ca ÁA GS K Nala Sail Rs 
ái $ Sp laah ISA X5 “Hai orang-orang beriman, apabila 
diseru untuk menunaikan ia Jum'at, maka bersegeralah kamu 


` kepada mengingat Allah.” ia berkata, “As-sa'y wahai bani Adam, 


el an O, 
Artinya melakukan hal itu.” 

Ta AN MAA ea AA A SA Ibnu 
Abi Adi menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dia berkata: 
AAN Aa en en 
Umar bahwa Ubay membaca 15 (5x56 lalu dia berkata, “Memang dia 
yang paling pintar gira'at-nya di antara kami, dan yang paling 
tahu tentang ayat yang mansukh. Yang benar adalah 214.” 
Abdul Hamid bin Bayan As-Sukkari menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Sufyan mengabarkan kepada kami dari Az-Zulri, dari 
Salim, dari ayahnya, dia berkata: Aku tidak pernah mendengar 
Umar membaca kecuali "gas. 


“ Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (7/265) dari Ikrimah dan Adh-Dhahhak. 

“ Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (18/103), As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (8/162), mengambilnya dari Abd bin Humaid, dan Al Baihaqi dalam 
Syu 'ab Al Iman, tapi kami tidak menemukannya di sana. 

© Umar bin Al Khaththab, Ali, Ibnu Mas'ud, Ubay, Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Ibnu Az- 
Zubair, dan sejumlah ulama lainnya dari kalangan tabi'in membacanya 4 da $$ 3 si yai 

“Maka lakukanlah dzikir kepada Allah”. 

S8 Lihat Al Muharrar Al Wajiz (5/309). 
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34233. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Yaman 


34234. 


34235. 


34236. 


34237. 


34238. 


Ibid. 
Ibid. 
Ibid. 
Ibid. 
Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (10/175), Al Qurthubi dalam Al Jami ' li Ahkam 
Al Our'an (18/102), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/309). 


menceritakan kepada kami, dia berkata: Hanzhalah menceritakan 
kepada kami dari Salim bin Abdullah, dia berkata, “Umar 
biasanya membacanya 4 A fi 3 si tanh”? 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Hanzhalah, dari 
Salim bin Abdullah, bahwa Umar bin Al Khaththab membacanya 

Vian, »70. 

Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: 

Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami, dia berkata: Hanzhalah 
bin Abu Sufyan Al Jamhi menceritakan kepada kami, bahwa dia 
mendengar Salim bin Abdullah mencritakan dari wanna bahwa 
dia mendengar Umar bin Al Khatthab membaca PAWAI) ay Y Bi 
ASI Padi oa 

Dia berkata: Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Yunus mengabarkan kepadaku dari Ibnu Syihab, dia berkata: 
Salim bin Abdullah mengabarkan kepadaku, bahwa Abdullah bin 
Umar berkata: Allah mewafatkan Umar, dan dia tidak pernah 
membaca ayat LAN 2 2> oh? a Gap Ga pan Sail Dia 
membaca lanjutannya 4 di 5 3 s a.” 

Abu As-Sa'ib . menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Ibrahim, dia berkata: Abdullah biasa membacanya 5 3 Ss | yaan 
di. Dia berkata, “Kalau aku membacanya {34 saat tentu akan berlari | 
sehingga sarungku melorot. 2 
Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Adi Ubay menceritakan kepada kami dari Syu”bah, dari Sulaiman, 





dari Ibrahim, dia berkata: Abdullah berkata, “Kalau saja dengan 
sa'i (berjalan cepat), tentu aku akan setengah berlari sampai 
sarungku melorot. Tapi yang benar adalah ak Kp S pe 

Dia berkata, “Demikianlah mereka membacanya.” 

34239. Ali bin Al Husain Al Azdi menceritakan kepadaku, dia berkata: 

| Yahya bin Yaman Al Azdi menceritakan kepada kami dari Abu 
P A Kai aana Ala ALA an d 
membacanya, à p> Ii aa rianú 

34240. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Yaman 

`: menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Ja'far menceritakan 
| kepada kami dari Arabi, dari Abu Al-Aliyah, dia membacanya 
ABI riab 6 

34241. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Yaman 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari Ibnu 
Juraij; dari Atha, ia berkata, “Ayat ini rik untuk orang-orang 
merdeka (bukan budak).””” 

34242. . Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Yaman 

ji “menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
seorang laki-laki, dari Masrug, dia berkata, “Itu bila sudah masuk 
waktu (shalat).””* 

34243. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
seorang laki-laki, dari Masruq, tentang ayat, Í “G3 14) 
“Apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum'at,” dia berkata, 

| “Itu ketika sudah masuk waktunya” 

















n 
Ibid. 

7S Mujahid dalam tafsirnya (hal. 639) dan Tonu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(5309). 

7 Ibid 

” Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/264). ` 

” Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/159) dari Mujahid dan sumbernya dari 
Abd bin Humaid. | 

” Ibid 
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34244. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Yaman 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jabir, dari Mujahid, 
dia berkata, “Itu berlaku ketika azmah, ketika khutbah dan saat 
berdzikir.” : 


34245. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 


Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Muah, dari 
Mujahid, tentang firman Allah 32231 2> OA a Gap pi 
“Apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum'at,” dia berkata, 
“Itu adalah adzan pada saat dzikir, yang merupakan suatu 
'azimah.”! 


34246. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jabir, dari Mujahid, 
tentang ayat, 125M 45 oa LA 33 S| “Apabila diseru untuk 
menunaikan shalat Jum'at,” dia berkata, abaya ketika dzikir 
dan ketika khutbah.” 


34247. Dia berkata: Mihran menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 


Atha bin As-Sa'ib, dari Asy-Sya'bi, dari Ibnu Mas'ud, dia 
berkata, “Andai aku membacanya 1536 “Maka bersegeralah 
kamu’, tentu aku akan berlari sehingga sarungku melorot.” 

Dia sendiri membacanya ài 5. 3 SJ Vena. 


34248. Dia berkata: Mihran menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 


Atha bin As-Sa'ib, dari Asy Sya bi, dari Ibnu Mas'ud, dia berkata: 


Ibnu Mas'ud membacanya | pe ka) 





Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/159) dari Mujahid dan sumbernya dari 
Abd bin Humaid. Tapi kami tidak menemukannya dalam Tafsir Mujahid. 

Ibid. 

Ibid. 

Lihat AI Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (10/175), Zad Al Masir Ta serta Al 
Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Ayya (5/309). 

Ibid. 














34249. 


34250. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Hayyan, dari 
Ikrimah, tentang ayat, ál $, Jl 13 “Maka bersegeralah kamu 
kepada mengingat Allah,” dia berkata, “Kata as-sa'y di sini 
artinya al 'amal (perbuatan).”*” | 
Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata ketika 


aku menanyakannya tentang firman Allah, Pedal 


ái $; HIKE IAI Gill “Apabila diseru untuk menunaikan 
shalat Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat 
Allah” Ia berkata, “Jika kami mendengar panggilan adzan 
pertama, datanglah dengan segera, jangan memperlambatnya. 
Pada zaman Nabi, adzan hanya dua kali (adzan dan gamat — 
penj), yaitu adzan ketika Rasulullah SAW duduk di atas mimbar 
dan adzan ketika shalat hendak dilaksanakan (gamat). Sedangkan 
adzan lain yang ada sekarang ini merupakan hal baru yang 
diciptakan manusia.” 

Dia berkata, “Tidak dihalalkan jual beli ketika sudah terdengar 
adzan, saat imam duduk di mimbar.” | 
Dia kemudian membaca ayat, AI 1255 S1 $3 Ji (KE “Maka | 
bersegeralah mengingat Allah dan tinggalkan jual beli” 

Dia lalu berkata, “Dia tidak memerintahkan untuk meninggalkan 
hal lain selain jual beli itu. Dia mengharamkan jual beli (saat itu), 
kemudian mengizinkannya kembali setelah shalat usai.” 

Lafazh (AJ! dalam ayat ini artinya bersegera mendatanginya, atau 


segera pergi ke arahnya.“ | 
34251. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ats- 


Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
bahwa dalam kitab Ibnu Mas'ud tertulis: 4% os aal Ga GI 





= Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/265). 
' Kami belum menemukannya dalam referensi lain yang ada pada kami, tapi ada riwayat 
dari Makhul dengan makna yang mirip dalam Tafsir Ibnu Abi Hatim (10/3356). 








34252. 
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AI 55 dj yb san) “Apabila diseru untuk menunaikan shalat 
Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah.” 

Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah, 
ái $$ ý ix “Maka bersegeralah kamu kepada mengingat 


Allah” ia berkata, “Lafazh „=J artinya Jadi ‘perbuatan’, 


sebagaimana firman Allah, CEY 53 SL 4 ‘Sesungguhnya usaha 
(amal) kamu memang berbeda-beda’. ” (Os. Al-Lail [92]: 4)" 
Firman-Nya, g (555, “Dan tinggalkan jual beli,” maksudnya 


adalah, tinggalkan jual beli ketika adzan untuk shalat Jum'at sudah 
dikumandangkan, saat khutbah akan dimulai. 


“34253. 


34254. 


34255. 


a A 


“ Adh-Dhahhak berkata dalam hal ini: 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Yaman 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, dia berkata, “Jika matahari sudah tergelincir maka 
haramlah jual beli.” i 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, tentang firman Allah jasadi 45 oe ÁA Gap |) 
“Apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum'at,” dia berkata, 
“Jika matahari sudah tergelincir maka haramlah jual beli.” 
Mihran menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ismail As- 
Suddi, dari Abu Malik, dia berkata, “Ada sekelompok orang 
duduk di ruangan Az-Zubair, mereka melakukan transaksi jual 
beli ketika adzan Jum'at sudah dikumandangkan. Mereka tidak 


bdurrazzag dalam tafsirnya (3/309). 


** Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/265). | 
2 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (1/465, no. 5386), Abdurrazzaq dalam tafsirnya 
„ (3/309), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/342). 

Ibid : l 
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beranjak ketika itu, maka turunlah ayat, 4% oe AAN G3 GI 

JAS! “Apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum'at”?! 

Adapun dzikir yang diperintahkan oleh Allah untuk segera 
dilakukan oleh para hamba-Nya yang beriman dalam ayat ini adalah 
nasihat yang disampaikan oleh imam (khatib) dalam khutbahnya. Hal ini 

sebagaimana dikatakan oleh para ahli tafsir berikut ini: 2 

34256. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 

menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jabir, dari Mujahid, 
tentang ayat, ALA 45 oya AN G33 6) “Apabila diseru untuk 
menunaikan shalat Jum'at,” dia berkata, “Perintah ini berlaku 
untuk dzikir (peringatan) yang ada dalam khutbah”? 

34257. Abdullah bin Muhammad Al Hanafi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abdan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdullah mengabarkan kepada kami, dia berkata: Manshur, salah 
seorang dari Kufah, mengabarkan kepada kami dari Musa bin 
Abu Katsir, bahwa dia mendengar Sa'id bin Al Musayyib berkata 
tentang firman Allah, Al $5 d) IK 32AN ajon A.A GA G 

“Apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum'at, maka 
bersegeralah kamu kepada mengingat Allah,” ia berkata, “Jika 
diserukan untuk shalat pada hari Jum'at maka bersegeralah 
mengingat Allah.” | | 
Dia berkata, “Maksudnya adalah pelajaran dari imam. Bila shalat 
sudah selesai barulah (boleh melakukan jual-beli kembali— 
pener)” ne 
Firman-Nya, S55 VEREA] pe 33 “Yang demikian itu lebih 

baik bagimu jika kamu mengetahui,” maksudnya adalah, perbuatan 


?! Kami belum menemukannya dalam referensi lain yang ada pada kami. 

? As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/159), menyandarkannya kepada Abd bin: 
Humaid, namun kami belum menemukannya dalam Tafsir Mujahid dalam pembahasan 
yang sama. 

8 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/163), menyandarkannya kepada Ibnu Abi 
Syaibah, tapi kami tidak menemukannya di dalam kitab Ibnu Abi Syaibah sendiri. 

' Lihat pula Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/309). 
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kalian, segera menuju shalat ketika adzan telah dikumandangkan pada 
hari Jum'at, dan rela meninggalkan jual beli, lebih baik bagi kalian 
daripada terus melakukan jual beli. Itu pun kalau kalian mengetahui apa 
yang baik dan yang buruk untuk diri kalian sendiri. 

Para ahli gir at berbeda pendapat dalam membaca 22 4 pe 

“Shalat Jum'at. 

Seluruh ahli gira'at perkotaan membacanya 22531 dengan men- 
dhammah-kan huruf jim dan mm, kecuali Al Ana, SEN 
dengan men-sukun-kan huruf mim” 

Bacaan yang benar adalah yang dibaca oleh myoritas ahli qira'at 
perkotaan karena sudah ada ijma” bahwa yang demikian itu hujjah. 

000 


CET 


AA dil Ja a EGA PLAN ARG 
GA 


“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di 
banyak supaya kamu beruntung.” (Os. Al Jumwah (62): 10) 


Takwil firman Allah: ya 2515 SHAA is Gb 
(SAR KI GSA IST JAM 3-25 (Apabila telah ditunaikan shalat, 
maka bertebaranlah kamu di' muka bumi: dan carilah karunia Allah 
dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung) 


% Jumhur membacanya dengan men-dhammah-kan huruf jim dan mim. | 
Ibnu Az-Zubair, Abu Haywah, Ibnu Abi Ublah, dan satu riwayat dari Amr, Zaid bin 
Ali, dan Al A'masy men-sukun-kannya. Membacanya dengan sukun adalah dialek 
Tamim. Ada pula dialek dengan mem; -fathah-kan huruf mim, tapi tak ada yang 
membacanya demikian dalam ayat ini 
Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (10/174). 
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Maksud ayat di atas adalah, jika kalian telah selesai melaksanakan 
shalat Jum'at, maka bertebaranlah di muka bumi bagi yang mau. Itu 
adalah keringanan dari Allah untuk kalian. 

Para ahli tafsir berpendapat senada dengan kami, antara lain: 
34258. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, dia berkata: 

i Husyaim menceritakan kepada kami, dia berkata: Hushain 
mengabarkan kepada kami dari Mujahid, dia berkata, “Ini adalah 
rukhshah (keringanan), yaitu firman Allah, SKAT sis Bý 

A 3 Igb Apabila telah ditunaikan shalat, maka 

bertebaranlah kamu di muka bumi'.””$ 

34259. Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah, GE 
Al Ju oya ila SEA “Apabila telah 
ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan 
carilah karunia Allah,” ia berkata, “Ini adalah izin dari Allah, 
siapa yang mau boleh keluar mencari rezeki, dan siapa yang tidak 

~ mau dia boleh duduk (tidak ke mana-mana)” 

34260.. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata: “Ini 
adalah izin dari Allah untuk mereka jika sudah selesai 
melaksanakan shalat Jum'at. Allah berfirman, LA 21.5 Sp 
al Juta alal Nab ‘Apabila telah ditunaikan shalat, 
maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia 
Allah’. Maksudnya adalah, sudah Allah halalkan bagi kalian”? 





Ibnu Abi Syaibah mengeluarkan yang mirip dengannya dalam Al Mushannaf (1/482, 

no. 5561). i 

% Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushnnaf (1/482, no. 5560) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (8/164). 

*”” Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/268). 





SEA 





Tafsir Ath-Thabari | 
Firman-Nya, dil JS ya X1, “Dan carilah karunia Allah” Ada 
beberapa riwayat langsung dari Nabi SAW tentang tafsir kalimat ini 


sebagai berikut: 

34261. Al Abbas bin Abu Thalib menceritakan kepadaku, dia berkata: Ali 
bin Al Mu'afi bin Ya'gub Al Maushili menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Amir Ash-Sha'igh dari Maushil menceritakan 
kepada kami dari Abu Khalf, dari Anas, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda tentang firman Allah, 315.5 MAMA ia bb 
ail Ia ya pem si “Apabila telah ditunaikan shalat, maka 
bertebaranlah kamu di muka bumi: dan carilah karunia Allah.” 
Beliau bersabda, “Ini bukan bagi yang mencari kesenangan 
dunia, tapi untuk menjenguk orang sakit, menghadiri jenazah, 
atau mengunjungi saudaranya karena pa si 
Bisa jadi maksud lafazh a J4% a a (21, “Dan carilah karunia 

Allah,” adalah, carilah karunia Allah yang di “Tangan Nyalah adanya 

kunci-kunci perbendaharaan untuk dunia dan akhirat kalian. 

Firman-Nya, 5A SIA Gb Al (SS “Dan ingatlah Allah 
banyak-banyak supaya kamu beruntung,” maksudnya adalah, ingatlah 
Allah dengan mengucapkan hamdalah untuk-Nya serta bersyukur pada- 
Nya atas petunjuk-Nya hingga bisa menjalankan perintah-Nya. Itu semua 
akan membuat kalian beruntung dan mendapatkan apa yang kalian 
inginkan di sisi Tuhan kalian. Kalian akan kekal di dalam surga-Nya. 


deg 
In Da Ge AA -hat Le PE” 
Ant PEN UN AA sbb, 


D 3G E, I afs g 
o. Depan iyan 
“Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, 
mereka bubar untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan 


?** Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/10) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (8/164), mengambilnya dari Ibnu Jarir. 
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kamu sedang berdiri (berkhutbah). Katakanlah, “Apa yang di sisi 
Allah lebih baik daripada permainan dan perniagaan’, dan Allah 
sebaik-baik pemberi rezeki.” (Qs. Al Jumu'ah (62): 11) 
E 

Takwil feman Allah: C HCE 4875 GA s 
OSEAN i Ale (Dan apabila mereka melihat 
perniagaan atau permainan, mereka bubar untuk menuju kepadanya 
dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri [berkhutbah]. Katakanlah, 
"Apa yang di sisi Allah lebih baik daripada permainan dan 
perniagaan,” dan Allah sebaik-baik pemberi rezeki.”) 

Maksud ayat di atas adalah, apabila orang-oraņg mukmin ini 
melihat rombongan dagang atau suatu yang melenakan, G ai 
“Mereka bubar untuk menuju kepadanya.” Maksudnya adalah, mereka 
segera menuju kegiatan perdagangan CG 15 “Dan mereka tinggalkan 
kamu sedang berdiri (berkuthbah).” maksudnya adalah, Allah berkata 
kepada Nabi SAW, “Mereka meninggalkanmu ketika kamu sedang 
berdiri di mimbar lantaran melihat rombongan dagang yang datang, 
sehingga mereka yang tadinya mendengarkan khutbah keluar menuju 
pedagang yang datang itu.” Perdagangan yang datang waktu itu adalah 
minyak yang dibawa oleh Dihyah bin Khalifah dari Syam. 

Mereka yang mengatakan demikian adalah: 

34262. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Ismail As Suddi, dari 

- Abu Malik, dia berkata: Dihyah bin Khalifah datang membawa 
komoditi minyak dari Syam. Waktu itu Nabi SAW sedang berdiri, 
khutbah Jum'at. Ketika para jamaah melihat Dihyah datang, 
mereka langsung menuju Bagi”, bahkan saling berlomba. Hingga 

akhirnya turunlah ayat, KG ISS GSA SI S2 56 5 

“Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, 
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mereka bubar untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan 
kamu sedang berdiri (berkhutbah).”” 

34263. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Yaman 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, As-Suddi menceritakan kepada kami dari Murrah, 
dia berkata tentang firman AllahA 2231 45 oa ÁA Gap GI 
“Apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum'at,” dia berkata: 
Dihyah Al Kalbi datang membawa barang dagangan ketika Nabi 
SAW sedang berdiri memberikan khutbah Jum'at. Orang-orang 
keluar menuju barang dagapgan yang baru tiba itu, maka turunlah 

Fer Me BA u Ae BAGE RN LL AI AAA 

ayat, oag re 6 PEES CAN rani AI SAI 3 
Ga AN, a 523 “Dan apabila mereka melihat perniagaan 
atau permainan, mereka bubar untuk menuju kepadanya dan 
mereka tinggalkan kamu sedang berdiri (berkhutbah). 
Katakanlah, “Apa yang di sisi Allah lebih baik daripada 
permainan dan perniagaan', dan Allah sebaik-baik pemberi 
rezeki” 10 | =- 

34264. Abu Hushain Abdullahi bin Ahmad bin Yunus menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Abtsarah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Hushain menceritakan kepada kami dari Salim bin Abu 
Al Ja'd, dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Kami pernah 
bersama Rasulullah SAW pada hari Jum'at, lalu tiba-tiba ada 
rombongan dagang yang lewat membawa bahan pangan. Orang- 
orang pun keluar (dari. masjid) kecuali dua belas orang. Lalu 
turunlah surah Al Jumu'ah.” 





? Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 238), Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa'id 
(7/124), diriwayatkan oleh Al Bazzar dari gurunya, Abdullah bin Syabib yang dha'if, 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/11), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (4/345). 

100 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur dari Ibnu Abbas (8/165), menyandarkannya 
kepada Abd bin Humaid. 

101 AJ Bukhari dalam shahihnya (1/316, no. 894), Muslim dalam shahihnya (2/590, no. 
863), Ahmad dalam musnadnya (3/313), dan An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra 
(6/490, no. 11593). | 
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34265. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Ats-Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dia berkata: Al Hasan berkata, “Sesungguhnya penduduk 
Madinah mengalami kelaparan dan naiknya harga-harga. Tiba- 
tiba datang rombongan pedagang, dan kebetulan saat itu Nabi 
SAW sedang khutbah Jum’at. Orang-orang lalu mendengar 
kedatangan rombongan dagang itu, dan mereka keluar (dari 
masjid) meninggalkan Nabi SAW yang sedang berkhutbah, 
sebagaimana difirmankan oleh Allah “Azza wa Jalla”? 

34266. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, WAS SANA SAS 5 “Dan apabila 
mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka bubar untuk 
menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri 
(berkhutbah), ” dia berkata, “Rombongan dagang datang, sehingga 
mereka pergi menemuinya dan meninggalkan Nabi SAW yan 
sedang berdiri menyampaikan khutbah. 525 sll iya jaile Lp 

~ MN TEA, GT “Katakanlah, “Apa yang di sisi Allah lebih 
baik daripada permainan dan perniagaan”, dan Allah sebaik- 
baik pemberi rezeki”? 

34267. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, (IPS (A3 38 BI 1515 “Dan 

apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka 

bubar untuk menuju kepadanya,” ia berkata, “Ada beberapa orang 


102 'Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/310). 
18 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/11). 
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~ 


keluar menuju unta-unta mereka dan melakukan perjalanan demi 


berdagang,” 

34268. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, ia berkata, “Ketika Rasulullah SAW sedang berkhutbah 
di hadapan orang-orang pada hari Jum'at, mereka keluar (dair 
masjid), dan tinggallah beberapa orang. Beliau lalu berkata kepada 
mereka (yang tersisa), “Ada berapa jumlah kalian?” Mereka lalu 
menghitung, dan ternyata ada dua belas orang laki-laki dan 
wanita. Pada Jum'at kedua, beliau kembali berkhutbah.” 

Sufyan berkata, “Aku tak tahu dalam haditsnya kecuali ada lafazh 
“beliau memberikan pelajaran dan mengingatkan mereka”. Beliau 
berkata kepada mereka, “Ada berapa jumlah kalian? ' Mereka lalu 
menghitung diri mereka masing-masing, dan ternyata ada dua 
belas orang laki-laki dan perempuan. Pada Jum'at ketiga, beliau 
kembali memberikan khutbah, dan orang-orang juga keluar satu 
per satu hingga yang tertinggal hanya beberapa orang. Beliau 
bertanya lagi, “Ada berapa jumlah kalian?” Mereka mulai 
menghitung diri masing-masing, dan ternyata ada dua belas orang 
laki-laki dan perempuan. Beliau akhirnya bersabda, “Demi yang 
Jiwaku berada di tangan-Nya, Andai yang terakhir dari kalian 
mengikuti yang pertama, niscaya lembah itu akan menyambar 
kalian dengan api”. 
Allah lalu menurunkan ayat, Can Dia AN) Iis 1543 
“Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, 
mereka bubar untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan 
kamu sedang berdiri (berkhutbah)'” 

34269. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ats- 

Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 


1% Mujahid dalam tafsirnya (hal. 660). 
108 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/269) dan Abdurrazzag dalam tafsirnya 
secara ringkas (3/310). 


(6 
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tentang firman Allah, GG 355, GÍ AKI “Mereka bubar untuk 
menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri,” 
dia berkata, “Kalau yang terakhir dari mereka mengikuti yang : 
pertama, niscaya lembah itu akan menyambar mereka dengan 
api.”106 | | | 
34270. Dia berkata: Ibnu Ats-Tsaur menceritakan kepada kami, Ma'mar 
berkata: Qatadah berkata, “Tidak ada yang tersisa bersama Nabi 
SAW kecuali dua belas orang dan satu wanita bersama mereka”! 
34271. Muhammad bin Imarah Ar-Razi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Shabbah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Husyaim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Hushain mengabarkan kepada kami dari Salim dan Abu Sufyan, 
dari Jabir, tentang firman Allah, CG 35; “Dan mereka 
tinggalkan kamu sedang berdiri (berkhutbah),” dia berkata, “Ada 
rombongan dagang, dan mereka menuju ke arahnya, sehingga tak 
ada yang tinggal bersama Nabi SAW kecuali dua belas laki- 
laki”108 
34272. Amr bin Abdul Hamid Al Amili menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari Hushain, dari Salim, 
dari Jabir, bahwa Nabi SAW pernah berkhutbah dengan berdiri 
pada hari Jum'at. Tiba-tiba datang rombongan dagang dari Syam, 
dan orang-orang pun pergi menuju mereka, hingga yang tersisa 
bersama Nabi SAW hanya dua belas orang laki-laki. Pada saat 
itulah turun ayat, KAS SUA KASI Ssh 3 “Dan 
apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka 
bubar untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu 
sedang berdiri (berkhutbah)” 9 








"8 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/310). 
'7 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/311). | 
18 Sudah disebutkan takhrij-nya dalam Al Bukhari dan Muslim. 
An-Nasa'i menyebutkannya dalam As-Sunan Al Kubra (6/490, no. 1 1593). 
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Mengenai al-lahw, ada perbedaan penafsiran jenis lahw pada ayat 





ini. . | 
Sebagian mengatakan bahwa maksudnya adalah kabar dan 

seruling. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

34273. Muhammad bin Sahl bin Askar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yahya bin Shalih menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sulaiman bin Bilal menceritakan kepada kami dari Ja'far bin 
Muhammad, dari ayahnya, dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, 
“Biasanya anak-anak gadis kalau menikah akan lalu-lalang 
menggunakan kabar (beduk) dan seruling sehingga orang-orang 
meninggalkan Nabi SAW berdiri di atas mimbar. Itulah yang 

| reenyebabkan Allah menurunkan ayat, (sab Kas (Ai PARA UK 
GG 1g 5 Sl “Dan apabila mereka AG Pa perniagaan atau 

Pan nik mereka bubar untuk menuju kepadanya dan mereka 

tinggalkan kamu sedang berdiri (berkhutbah)'”"" 

Pendapat lain mengatakan bahwa itu adalah thibl (genderang). 
Mereka yang berpendapat demikian adalah: E 
34274. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 

kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 

Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraqa 

menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 

Mujahid, dia berkata, “Al-lahw di sini adalah ath-thabl 

(genderang).”!!! 

34275. Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al Usyaib 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraqa menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Abu Nujaih menyebutkan 





110 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/11). 
WI Mujahid dalam tafsirnya (hal. 660) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(6/11). 


. Surah Al Jumwah 





dari Ibrahim bin Abu Bukair, dari Mujahid, bahwa yang dimaksud 

lahw di sini adalah genderang.'!* 

Yang paling tepat adalah riwayat yang kami riwayatkan dari Jabir, 

karena dia menyebutkan apa yang dia lihat saat kejadian i itu. 

Firman-Nya, KANAN 5 Al 06 Mie Gi “Katakanlah, ‘Apa 
yang di sisi Allah lebih baik daripada permainan dan perniagaan'." 
Maksudnya adalah, katakan kepada mereka, wahai Muhammad, bahwa 
apa yang ada di sisi Allah berupa pahala bagi yang duduk mendengarkan 
khutbah Rasulullah SAW sampai selesai pada hari Jum'at, lebih baik 
daripada Jahw dan perdagangan yang dikerumuni oleh mereka. . 

Firman-Nya, S9! 7S Ai; “Dan Allah sebaik-baik pemberi 
rezeki,” maksudnya, Allahlah pemberi rezeki yang terbaik, maka hanya 
kepada-Nya kalian berharap, dan mintalah kepada-Nya untuk meluaskan 
rezeki-Nya untuk kalian, bukan kepada yang lain. 


` Akhir surah Al Jumwah 
Dengan memuji Allah dan taufik-Nya yang terbaik 
Dilanjutkan dengan tafsir surah Al Munaafiguun, insya Allah 
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SURAH AL MUNAAFIQUUN 
„A 
Ya Tuhanku, permudahlah 


4 h At ao ase s en GG X0 1 AL A IA AT L 
KA Sana al, NATENG G ganal SNG) 


a” 


benar Rasul Allah'. Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya 
kamu benar-benar Rasul-Nya; dan Allah mengetahui bahwa | 
orang-orang munafik itu benar-benar pendusta.” 
(Qs. Al Munaafiquun (631: 1) 


Takwil firman Allah: SI, X1 3,57 SE) 25 JG SAS IG G) 
O A NASA SG) A (Apabila orang-orang 
munafik datang kepadamu, mereka berkata, "Kami mengakui, bahwa 
sesungguhnya kamu benar-benar Rasul Allah," dan Allah mengetahui 
bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul-Nya: dan Allah 
mengetahui bahwa orang-orang munafik itu benar-benar pendusta) 

Kye WA) AK Ú) “Apabila orang-orang munafik datang 
kepadamu,” wahai Muhammad, 136 “Mereka berkata,” dengan lidah 
mereka 2,2 É Ma SA Ip É A "Kami mengakui, bahwa 
sesungguhnya kamu benar-benar Rasul Allah, dan Allah mengetahui 
bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul-Nya." Orang-orang 
munafik mengatakan hal itu atau belum mengatakannya, Sa ah 
Lh Is “Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang- 








Surah Al Munaafiquun 


orang munafik itu benar-benar orang pendusta.” Artinya, Allah Maha 
Tahu bahwa mereka berdusta ketika mereka menyatakan persaksian 
mereka yang mengakui engkau sebagai Rasulullah, sebab mereka 
sebenarnya tidak percaya hal itu dan tidak pernah beriman. Mereka hanya 
berdusta ketika menyampaikan hal itu kepadamu. 

Sebagian ahli bahasa Arab mengatakan bahwa makna firman 
Allah, SISI Gaia S| XS Af, “Dan Allah mengetahui bahwa 
orang-orang munafik itu benar-benar pendusta,” adalah, Allah 
mendustakan apa yang ada di hati mereka, karena dalam hati mereka ada 
kemunafikan. Sebagaimana iman mereka tidak diterima padahal mereka 
telah menampakkannya, maka demikian pula mereka dijadikan 
pembohong, karena mereka menyembunyikan hal yang sebaliknya dari 
yang mereka tampakkan. 





d0 


Oa EA AS BA 
“Mereka itu menjadikan sumpah mereka sebagai perisai, lalu 
mereka menghalangi (manusia) dari jalan Allah. Sesungguhnya 
amat buruklah apa yang telah mereka kerjakan.” 

(Os. Al Munaafiguun (63): 2) 


| e j 

Takwil firman Allah: CE SAM Jas LAS E rr 
0, SA Pi Mereka itu menjadikan sumpah mereka sebagai perisai, 
lalu mereka menghalangi (manusia) dari jalan Allah. Sesungguhnya 

“amat buruklah apa yang telah mereka kerjakan) 

Maksudnya adalah, orang-orang munafik itu menjadikan sumpah- 
sumpah mereka sebagai tameng. Maksudnya di sini adalah sumpah. 
34276. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 

kepada kami, dia berkata: Sa'id mericeritakan kepada kami dari 

Qatadah, tentang ayat, & WI TNI “Mereka menjadikan 


(Sh 





Pa “TA 
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sumpah mereka sebagai perisai,” dia berkata, “Artinya, sumpah 
mereka sebagai tameng (perisai).” 

34277. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, & SA DASI “Mereka 
menjadikan sumpah mereka sebagai perisai,” dia berkata, 
“Mereka berlindung diri di balik sumpah itu. Yang demikian itu 
karena mereka beriman, kemudian kafir lagi.” | 

34278. Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah, 

ka pr Gizi “Mereka menjadikan sumpah mereka sebagai 

perisai,” ia berkata, “Sumpah mereka, “Kami termasuk bagian 
dari kalian’, hanyalah perisai belaka.” e, 
Firman-Nya, A “Sebagai perisai,” artinya sutrah (penghalang) 
yang dijadikan tameng, layaknya prajurit melindungi dirinya dalam 
peperangan. Itu bisa melindungi diri mereka dan keluarga mereka. 
Apa yang kami kemukakan di sini senada dengan pendapat para 
ahli tafsir, antara lain: 

34279. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami dari Qatadah, . 
tentang ayat, X4. “Sebagai perisai,” dia berkata, “Agar darah dan 
harta mereka bisa terjaga dengan itu.” 








13 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/173) dari Abd bin Humaid. 
14 Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur`an (4/1859) dan Mujahid dalam tafsirnya (hal. 661). 
NS As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/172) dari Ibnu Abbas melalui jalur Ibnu Al 


Mundzir. : 
116 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/41). 
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Firman-Nya, al Ja OP [A “Lalu mereka menghalang 
(manusia) dari jalan Allah” maksudnya adalah, mereka berpaling dari 
Allah, yang dengan itulah Muhammad SAW diutus serta dari syariat yang 
ditentukan Allah kepada segenap makhluk-Nya. 

Firman-Nya, 5 KA" Sesungguhnya amat buruklah 
apa yang telah mereka kerjakan,” maksudnya adalah, sesungguhnya 
orang-orang munafik yang menjadikan sumpah mereka sebagai perisai 
melakukan hal terburuk di dunia dan akhirat, karena berarti mereka 
berdusta dan bermuka dua, serta keburukan-keburukan lainnya. 

000. 


Lx Ya: AKA PA 2e asah Wa 
POE tE NAN AA 
e a daah a sesungguhnya mereka 
telah beriman, kemudian menjadi kafir (lagi) lalu hati mereka 

(Qs. Al a [63]: 3) 


Takwil firman Alah: S6 ze Ë fé Ska Te Ia Par Las 
qr) Syam (Yang demikian itu adalah karena Pan aa 
sh yaaa Me nng Pae pa aaa aaa 
Maksud ayat di atas adalah, apa yang dilakukan oleh orang-orang 
munafik, menjadikan sumpah-sumpah mereka sebagai perisai, 
dikarenakan mereka beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian 
kafir kembali dengan ragu, bahkan tidak mempercayai keduanya. 
Firman-Nya, ie & 1453 “Lalu hati mereka dikunci-mati,” 
maksudnya adalah, Allah menjadikan ada stempel di hati mereka dengan 
stempel kekafiran, sehingga tidak lagi bisa beriman. Kami sudah 
menerangkan kondisi penutupan mata hati dengan keterangan-keterangan 





kag 





Tafsir Ath-Thabari | | 


pendukungnya sebelum ini, disertai pendapat para ulama, sehingga tidak 
perlu diulang di sini. 

Firman-Nya, b44% Í 46 “Karena itu mereka tidak dapat 
mengerti,” artinya adalah, mereka tidak mengerti mana yang benar dan 
mana yang salah, mana yang batil dan mana yang haq, lantaran hati 
mereka telah dikunci-mati oleh Allah. 

Qatadah punya penafsiran dalam masalah ihi pada riwayat berikut 





ini: 

34280. Bisyr menceritakan kepada kami, dia AT E a menceritakan 
kepada kami, Sa'id menceritakan kepada Qatadah, 
tentang ayat, Dik TMS anji Ie is D Ka ya KANGA 
“Yang demikian itu adalah karena bahwa gk kh Parera | 
telah beriman, kemudian menjadi kafir (lagi) lalu hati mereka 
dikunci-mati; karena itu mereka tidak dapat mengerti,” ia berkata, 
“Mereka mengaku tiada ilah selain Allah, dan Muhammad adalah 
utusan Allah, tapi hati mereka mengingkari hal itu.” 

00 


AN 22 AA 5i FEAE Bn AH zias 


0 1 ENAK KIE LAI pt ara SP "ati Pekat 
In Sapa a BNN 5 
menjadikan kamu kagum dan jika mereka berkata kamu 

mendengarkan perkataan mereka. Mereka seakan-akan kayu 
yang tersandar. Mereka mengira bahwa tiap-tiap teriakan yang 
keras ditujukan kepada mereka. Mereka itulah musuh (yang 
sebenarnya) maka waspadalah terhadap mereka. Semoga Allah 
membinasakan mereka, bagaimanakah mereka sampai 
dipalingkan (dari kebenaran)?” (Qs. Al Munaafiquun (631: 4) 





ny As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/173) dari Abd bin Humaid dan Ibnu Al 
Mundzir. - 
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Za 2 gn ro Keda MATA 
RA ea PA 77a TEE Er Pai 
(Dan nn. kamu melihat Pe tubuh-tubuh mereka 

menjadikan kamu kagum dan jika mereka berkata kamu 
mendengarkan perkataan mereka. Mereka seakan-akan kayu yang 
tersandar. Mereka mengira bahwa tiap-tiap teriakan yang keras 
ditujukan kepada mereka. Mereka itulah musuh [yang sebenarnya] 
Maka waspadalah terhadap mereka.. Semoga Allah membinasakan 
mereka, bagaimanakah mereka sampai dipalingkan [dari kebenaran)? 

Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Jika kamu melihat mereka, kamu akan kagum 
melihat postur tubuh mereka karena berperawakan lurus dan bagusnya 
badan mereka. AD XS IX o}5 “Dan jika mereka berkata kamu 
mendengarkan yap mereka” Maksudnya adalah, kamu. akan 
mendengarkan mereka jika mereka bicara karena pembicaraan mereka 
layaknya kebanyakan orang. 

Firman-Nya, 354 242 (rs “Mereka seakan-akan kayu yang 
tersandar,” maksudnya adalah, mereka seolah kayu yang tersandar 
lantaran tak ada kebaikan pada diri mereka dan tak ada ilmu dari mereka. 
Mereka hanyalah sosok tanpa harapan, dan bentuk tanpa akal. 

Firman-Nya, kan AN AR 5» “Mereka mengira bahwa tiap- 
fiap teriakan yang keras ditujukan kepada mereka,” maksudnya adalah, 
mereka selalu mengira setiap ayat yang turun akan membongkar kedok 
mereka lantaran buruknya prasangka mereka dan kurangnya keyakinan 
mereka. Mereka takut kaum mukmin diperbolehkan membunuh mereka 
lalu menawan keluarga mereka serta mengambil harta benda mereka. 
Mereka sangat ketakutan akan hal itu. Setiap kali wahyu turun dari Allah 
kepada rasul-Nya, mereka mengira itu akan mencelakakan mereka. 

Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Mereka ~ 
itulah musuh, maka hindarilah mereka, wahai: Muhammad. Lidah mereka 
akan mengatakan bahwa mereka temanmu, padahal hati mereka bersama 
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musuh-musuhmu. Mereka adalah penyokong musuh-musuh kalian untuk 
menghancurkan kalian.” 2 | 
Firman-Nya, 5825 Si dil 246 “Semoga Allah membinasakan 
. mereka, bagaimanakah mereka sampai dipalingkan (dari kebenaran),” 
artinya adalah, mereka akan dibalas oleh Allah menuju arah yang tidak 
sesuai dengan kebenaran. | 
34281. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Yazid berkata, dan 
aku mendengarnya berkomentar tentang firman Allah, DA GL 
AA Ke “Dan apabila kamu melihat mereka, tubuh-tubuh 
mereka menjadikan kamu kagum,” dia berkata, “Itu adalah orang- 
orang munafik.” is | 
Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca lafazh &.42. 
Para ahli gira'at Madinah dan Kufah (selain Al A'masy dan Al Kisa'i) 
membacanya dengan men-dhammah-kan huruf kha' dan syin. Sepertinya 
“mereka menyatakan itu sebagai bentuk jamak dari jamak. Bentuk jamak 
dari K2; adalah GC, lalu bentuk jamak dari OC adalah 02. 
Sebagaimana lafazh 3533 bentuk jamaknya adalah jis dan dijamak lagi 5s. 
Kadang bisa pula dikatakan bahwa q+ adalah bentuk jamak dari 145 
langsung, sehingga terkadang huruf syin-nya di-dhammah-kan, kadan 
pula disukunkan, sebagaimana lafazh 4591 dijamak menjadi «S1 dan A 
Sebagaimana pula lafazh 44! jamaknya adalah 0:0! atau 0291. | 
Sementara itu, Al A'masy dan Al Kisa'i membacanya 5 
dengan men-dhammah-kan huruf kha` dan men-sukun-kan huruf syin.!!? 
Menurut saya yang benar adalah, keduanya merupakan gira'at 
.yang terkenal dan dua dialek bahasa yang biasa dipakai, maka manapun 





18 Jumhur membacanya (44 dengan men-dhammah-kan huruf kha dan syiin. 
Al Bara bin Azib, dua orang ahli nahwu, serta Ibnu Katsir membacanya dengan men- 


sukun-kan huruf syiin. | 
Ibnu Al Musayyib dan Ibnu Jubair membacanya 4# dengan mem-fathah-kan huruf 
kha' dan syiin. 


Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (10/180). 
119 Lihat Al Mughni karya Ibnu Qudamah (7/74). 
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yang dibaca oleh pembaca, maka itu. benar. Tapi dalam bahasa Arab 
memang lebih sering dipakai bentuk jamak dengan men-sukun-kan huruf 
yang di tengah, seperti 249! bentuk jamaknya adalah 019! dan 2:5 bentuk 
jamaknya adalah 4f, 
200 


r 2. A n (3 - pe ari HA 
Dek MEA AI, í f gana IA Jal; 
aikas 
“Dan apabila dikatakan kepada mereka, ‘Marilah (beriman), 
agar Rasulullah memintakan ampunan bagimu, mereka 
membuang muka mereka dan kamu lihat mereka berpaling 
sedang mereka menyombongkan diri'.” 
(Qs. Al Munaafiquun (631: 5) 


Takwil firman Allah: 1 40325 X9 S1 SER YGA KE 
OK Apa 35 2G Asa Spa dan Batak Maa 
mereka, Na Has peran agar Rasulullah memintakan ampunan 
bagimu, mereka membuang muka mereka dan kamu lihat mereka 
berpaling sedang mereka menyombongkan diri") 

Maksud ayat di atas adalah: jika dikatakan kepada orang-orang 
munafik itu, “Marilah menuju Rasulullah SAW, beliau akan memintakan 
ampun untuk kalian!” maka Aan “Í “Mereka membuang muka 
mereka.” Maksudnya adalah, mereka menggerakkan kepala mereka 
sebagai tanda ejekan terhadap Rasulullah SAW dan permintaan ampun 
dari beliau. | 

Lafazh 159 dengan men-tasydid-kan huruf waw dibaca oleh para 
ahli gira'at dalam bentuk khabar tentang keadaan mereka yang berarti 
mereka mengulang-ngulang perbuatan itu dengan memperbanyak gerakan 
kepala. 
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Hanya Nafi' yang membacanya dengan tidak men-tasydid huruf 
waw "yy yang artinya mereka hanya menggerakkan kepala sekali. 12 

Pendapat yang benar adalah, membacanya dengan tasydid, karena 
ijma’ hujjah membacanya demikian. 

Firman-Nya, Bo 3, Ta EE Hen “Dan kamu lihat mereka 
berpaling sedang mereka Lan ta diri,” maksudnya adalah, 
kamu akan melihat mereka berpaling dari apa yang kamu tawarkan dalam 
keadaan menyombongkan diri. Mereka tidak mau berangkat menemui 
— Rasulullah SAW untuk dimintakan ampunan. 

Semua ayat dalam surah ini ditujukan kepada Abdullah bin Ubay 
bin Salul, karena dia pernah berkata kepada teman-temannya, “Janganlah 
kalian berinfak untuk mereka, yang ada di sisi Rasulullah, sampai mereka 
pergi.” Dia juga berkata, “Kalau kita kembali ke Madinah maka yang kuat 
akan mengeluarkan yang lemah.” Hal itu didengar oleh Zaid bin Argam, 
maka dia melaporkannya kepada Rasulullah SAW. Rasulullah SAW 
kemudian memanggilnya dan menanyakan, benarkah dia mengatakan 
demikian? Abdullah lalu bersumpah bahwa dia tidak pernah berkata 
seperti itu. Selanjutnya, ada yang menyarankan kepadanya, “Cobalah 
kamu datang kepada Rasulullah SAW, supaya beliau bisa memintakan 
ampun untukmu.” Dia justru menggelengkan kepalanya sebagai ejekan 
yang berarti dia tidak akan melakukan saran tersebut. Itulah yang 
menyebabkan Allah menurunkan surah ini dari awal sampai akhirnya. 

Apa yang kami kemukakan ini senada dengan pendapat para ahli 
tafsir, antara lain: | | 
34282. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin 

Adam menceritakan kepada kami, dia berkata: Israil menceritakan 

kepada kami dari Abu Ishaq, dari Zaid bin Arqam, dia berkata, 





In Mujahid, Nafi, para ahli dari Madinah, Abu Haywah, Ibnu Ulayyah, Al Mufadhdhal, 
dan Aban dari Ashim dan Al Hasan, serta Ya'qub membacanya tanpa tasydid. 
Abu Ja'far, Al A'masy, Thalhah, Isa, Abu Raja, Al A'raj, dan ketujuh ahli gira'at 


lainnya membacanya dengan sasydid. 
Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan. 


HH 
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“Aku keluar bersama pamanku dalam sebuah peperangan, lalu 
aku mendengar Abdullah bin Ubay bin Salul berkata kepada 
teman-temannya, “Jangan kalian berinfak untuk mereka yang ada 
di sisi Rasulullah sampai mereka pergi. Kalau kita kembali ke 
Madinah maka yang kuat akan mengeluarkan yang lemah”. 

Aku lalu menyampaikan itu kepada pamanku, dan pamanku 
melaporkannya kepada Rasulullah SAW. Beliau lalu mengutus 
orang kepadaku dan aku menceritakan apa adanya. Selanjutnya, 
Rasulullah SAW mengutus Ali dan beberapa sahabat untuk 
menemui Abdullah. Mereka (Abdullah dan teman-temannya) lalu 
bersumpah bahwa mereka tidak pernah mengatakan seperti itu. 
Ternyata, Rasulullah SAW mendustakan aku dan mempercayai 
mereka, sehingga aku merasa sangat sedih dan belum pernah 
kurasakan sebelumnya. | 

Aku lalu masuk ke rumah, dan pamanku berkata padaku, “Apa 
yang kamu inginkan sehingga membuatmu didustakan dan 
dimurkai oleh Rasulullah SAW?! Akhirnya Allah menurunkan 


“ayat, SA Ik IS “Apabila orang-orang munafik datang 


. kepadamu'. Rasulullah SAW lalu mengutus orang untuk 


34283. 


| 


menemuiku serta membacakannya kepadaku, dan dia berkata, 
“Sesungguhnya Allah telah mempercayai (membenarkan) 

ucapanmu, wahai Zaid’.”!?! 

Abu Kuraib Al Qasim bin Bisyr bin Ma'ruf menceritakan kepada 

kami, dia berkata: Yahya bin Abu Bukair menceritakan kepada : 
kami, dia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami, Al Hakam 

berkata: dia mengabarkan kepadaku, bahwa dia berkata: Aku 

mendengar Muhammad bin Ka'd Al Oarzhi berkata: Aku 

mendengar Zaid bin Argam berkata, “Tatkala Abdullah bin Ubay 

bin Salul mengatakan apa yang dia katakan, “Janganlah kalian 

berinfak kepada siapa yang ada di sisi Rasulullah’, dan dia juga 


Kn NN EN 
"3! Al Bukhari dalam shahihnya (4/1859, no. 4617) dan Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam 
Al Kabir (5/189, no. 5051). $ Ea 
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berkata, “Kalau kita kembali ke Madinah...'. Aku mendengarnya, 
maka aku mendatangi Rasulullah SAW untuk melaporkan hal itu. 
Orang-orang dari kalangan Anshar lalu mengecamku, dan tiba- 
tiba dia (Abdullah) datang sambil bersumpah bahwa dia tidak 
pernah mengatakan itu. 
Akhirnya aku pulang ke rumah dan aku pun tidur. Kemudian 
Rasulullah SAW mendatangiku (atau ada yang menyampaikan 
kepadaku). Aku pun mendatangi Nabi SAW, dan beliau bersabda, 
‘Sesungguhnya Allah Tabaraka wa Ta'ala telah membenarkan 
laporanmu dan memberimu udzur’. 
Lalu turunlah ayat, sil J45 Le Sa BA DEMI 
“Mereka orang-orang yang mengatakan (kepada orang-orang 
Anshar), “Janganlah kamu memberikan perbelanjaan kepada 
orang-orang (Muhajirin) yang ada di sisi Rasulullah... 2122 

34284. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Hasyim Abu 

| Nadhr menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Al Hakam, 
dia berkata: Aku mendengar Muhammad bin Ka'b Al Oarzhi 
berkata: Aku mendengar Zaid bin Argam menceritakan sama 

| dengan hadits tadi.” 
34285. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia 
— berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, dia 

berkata: Syu”bah menceritakan kepada kami dari Al Hakam, dari 
Muhammad bin Ka'b Al Oarzhi, dari Zaid bin Arqam, dia 
berkata: Kami pernah bersama Rasulullah SAW dalam sebuah 
peperangan, lalu Abdullah bin Ubay bin Salul berkata, “Kalau kita 
kembali ke Madinah maka yang kuat akan mengeluarkan yang 
lemah.” Aku pun mendatangi Nabi SAW untuk melaporkan hal 
itu kepada beliau. 


12 Ahmad dalam musnadnya (4/370). 
13 Telah disebutkan takhrij-nya. 
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Abduliah bin Ubay lalu bersumpah bahwa dia tidak pernah 
mengatakan itu, hingga kaumku sendiri mengecam diriku, mereka 
berkata, “Apa yang kamu inginkan dari hal ini?!!” 

Akhirnya aku pulang ke rumah dan tidur dalam keadaan sedih. 

Tiba-tiba ada utusan Rasulullah SAW (atau) aku datang menemui 

Nabiyullah SAW, dan beliau bersabda kepadaku, “Sesungguhnya 

Allah telah menurunkan ayat yang membersihkan dirimu dan 

membenarkan (laporan)mu. ” 

Ajak yana tareka adalah, Ine iya Bela dan 

A Ap Jya “Mereka orang-orang yang mengatakan rp 

orang-orang Anshar), ‘Janganlah kamu memberikan 

perbelanjaan kepada wrang-orang (Muhajirin) yang ada di sisi 

Rasulullah”. Sampai, IST WAN SEE La JS og 

Sesungguhnya jika kita telah kembali ke Madinah, benar-benar 
| orang yang kuat akan mengusir orang-orang yang lemah 

Ni daripadanya'.” (Os. Al Munaafiquun [63]: 8)” 

34286. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
“Abi Adi menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Aun 
mengabarkan kepadaku dari Muhammad, dia berkata: Aku 
mendengar Zaid bin Arqam berkata, “Dia lalu melaporkannya 
kepada walinya, dan walinya pun melapor kepada Nabi SAW. 

Lalu dikatakan kepada Zaid, “Telingamu telah benar'.”!”” 

34287. Ahmad bin Manshur Ar-Ramadi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibrahim bin Al Hakam bin Aban menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Basyir bin. Muslim menceritakan kepadaku, bahwa ada yang 

“ berkata kepada Abdullah bin Ubay, “Wahai Abu Hubbab, ada 
ayat yang turun berkenaan dengan dirimu, dan ayat itu cukup 
keras (kecamannya), maka cobalah pergi menghadap Rasulullah 














14 Ahmad dalam musnadnya (4/368, 369), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/645), dan 
| Ibnu Katsir dalam tafsimya (14/10). 
| 138 Ibnu Hajar dalam Al Fath (8/646). 
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SAW supaya dimintakan ampun oleh beliau” Dia lalu . 
menggelengkan kepalanya dan berkata, “Kalian menyuruhku 
untuk beriman maka aku pun beriman. Kalian menyuruhku 
membayar zakat dan aku pun membayar zakat. Yang belum aku 
lakukan hanya bersujud kepada Muhammad.” —. 

Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 


KA Le =. a NANG 


Qatadah, tentang ayat, ad 583 nga J335 “Dan 


34289. 


apabila dikatakan kepada mereka, ‘Marilah (beriman), agar 
Rasulullah memintakan ampunan bagimu, mereka membuang. ” 
Sampai kata, tmn NAN SAE TAI 6) “Sesungguhnya Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik.” Dia 
berkata, “Ayat ini turun berkenaan dengan Abdullah bin Ubay, 
bahwa ada seorang remaja lelaki dari kalangan kerabatnya sendiri 
yang melaporkan kepada Rasulullah SAW, bahwa Abdullah telah 
mengucapkan sesuatu yang berbahaya. Rasulullah. SAW 
kemudian memanggil Abdullah, tapi Abdullah bersumpah tidak 
pernah mengucapkan itu (seperti yang dilaporkan), sehingga 
orang-orang Anshar mengecam si remaja tadi, mereka 
mempersalahkannya. Lalu ada yang berkata kepada Abdullah, 
“Cobalah kamu datang kepada Rasulullah....” Dia justru 
menggelengkan kepalanya yang berarti “Aku tidak akan 
melakukan itu, dan dia mendustakan aku.” Allah lalu menurunkan 
ayat yang kalian dengar ini.” 

Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraqa 





ig As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/175) dari Abd bin Humaid, Al Qurthubi 
dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (18/128), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At 
Tanziil (4/350). | 

17 Tonu Hajar dalam Al Fath (8/648). 
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menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, Af J25 SI ES IA ah 
Aas 4 “Dan apabila ak sakin pada mereka, “Marilah 
(beriman), agar Rasulullah memintakan ampunan bagimu, 
mereka membuang muka mereka'.” Dia berkata, “Abdullah bin 
Ubay, yang dikatakan kepadanya, “Marilah, supaya kamu 
dimintakan ampun kepada Rasulullah SAW, justru 
menggelengkan kepalanya dan berkata, “Apa yang kamu 
katakan'?”!2* 

34290. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ats- 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, dia 
berkata, “Kaumnya berkata kepadanya (Abdullah bin Ubay), 
“Akan lebih baik kalau kamu datang kepada Nabi SAW, sehingga 
beliau bisa memintakan ampun untukmu'. Dia justru 
menggelengkan kepalanya, sehingga turunlah ayat, A Ja BE 
Atas aia Jad JENG “Dan apabila dikatakan kepada 
mereka, “Marilah (beriman), agar Rasulullah memintakan 

ampunan bagimu, mereka membuang muka mereka”? 





IG 
TANG AA GE JA ME AM) SARAN ya 
VE IA sn 


”Sama saja bagi mereka, D an 
kamu mintakan ampunan bagi mereka. Sesungguhnya Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik.” i 
(Qs. Al Munaafiquun [63]: 6) 


1 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 661) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun 
(6/17). 

12 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/313) dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al 
Qur'an (18/126). 
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Takwil firman Allah: $ AGS IA OSAKA Na 
O CERA asili SN a ó Aa Sam (Sama saja bagi mereka, 
kamu mintakan ampunan atau tidak kamu mintakan ampunan bagi 
mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang- 
orang yang fasik) 

Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman kepada Nabi 
Muhammad SAW, “Sama saja —hai Muhammad— apakah kamu 
mintakan ampun untuk mereka atau tidak, Allah tetap tidak akan 
mengampuni mereka. Justru Allah akan tetap mengadzab mereka lantaran 
. dosa mereka.” | 

Firman-Nya, LAN AN sap Id 6) “Sesungguhnya Allah 
tidak akan memberi petunjuk kepada kaum yang fasik,” maksudnya 
adalah, Allah tidak akan memberikan taufik kepada mereka yang telah 
mendustakan-Nya supaya bisa beriman. 

34291. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, ' 
Aa K páá A KE SHE NS “Sama saja 
bagi mereka, kamu mintakan ampunan atau tidak kamu mintakan 
ampunan bagi mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi 
petunjuk,” ia berkata, “Ayat ini turun setelah ayat yang ada dalam 
surah At-Taubah, 'Kendatipun kamu memohonkan ampun bagi 
mereka tujuh puluh kali, Namun Allah sekali-kali tidak akan 
memberi ampunan kepada mereka’. (Os. At-Taubah (91: 80) 
Rasulullah SAW lalu berkata, “Aku akan mintakan ampun untuk 
mereka lebih dari tujuh puluh kali’. Lalu turunlah ayat, $15% 
An AS Aj KI SAKA Ie “Sama saja bagi 


mereka, kamu mintakan ampunan atau tidak kamu mintakan 
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ampunan bagi mereka. Sesungguhnya Allah tidak memberi 
petunjuk” 3 





300 


á 
A tas a 


il Jan aa a A A pan 


Ga Hai D anaa SI ENG KAN TA 
“Mereka orang-orang yang mengatakan (kepada orang-orang 
Anshar), “Janganlah kamu memberikan perbelanjaan kepada 
orang-orang (Muhajirin) yang ada di sisi Rasulullah supaya 
mereka bubar (meninggalkan Rasulullah)”. Padahal kepunyaan 
Allahlah perbendaharaan langit dan bumi, tetapi orang-orang 

` munafik itu tidak memahami.” (Os. Al Munaafiguun (631: 7) 


Takwil firman Allah: aa jaan SAN jai 
O LAI AK KN N AA D Merata 
orang-orang yang mengatakan (kepada orang-orang Anshar), 
"Janganlah kamu memberikan perbelanjaan kepada orang-orang 
(Muhajirin) yang ada di sisi Rasulullah supaya mereka bubar 
(meninggalkan — Rasulullah)" Padahal kepunyaan Allahlah 
perbendaharaan langit dan bumi, tetapi orang-orang munafik itu tidak 
memahami) 

Allah Ta'ala berfirman, 33,5 Git êh ar “Merekalah yang 
mengatakan,” yaitu orang-orang munafik itu, sea teman-teman 
4 mereka, Af J25 Se Ga Jp lia Ý "Janganlah kamu memberikan 
| perbelanjaan kepada: orang-orang (Muhajirin) yang ada di sisi 
Rasulullah.” Maksudnya adalah para sahabat beliau dari kalangan 
Muhajirin. 1,245 535 “Supaya mereka bubar,” bercerai berai dari sisi 
Rasulullah SAW. 














! 180 AJ Qurthubi dengan riwayat yang mirip dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (8/219). 
Í 
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Firman-Nya, 211 KA STA dip “Dan kepunyaan Allahlah 
perbendaharaan langit dan bumi,” maksudnya adalah, Allahlah yang 
memiliki semua yang ada di langit serta di bumi, dan di tangan-Nyalah 
kunci brankasnya, tidak satu pun yang bisa memberikannya kepada orang 
lain kecuali dengan izin Allah. 

Firman-Nya, 6 440 9 Gasal ISO, “Tetapi orang-orang munafik 
itu tidak memahami,” maksudnya adalah, begitulah keadaannya, mereka 
berkata, “Jangan kalian memberi perbelanjaan kepada siapa pun yang 
berada di sisi Rasulullah SAW sampai mereka bul 

Apa yang kami kemukakan ini senada dengan pendapat para ahli 
tafsir berikut ini: 

34292. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 

aga dari aga dari Ibnu: Abbas, tentang firman Allah, Ý 
Is MAM J5 áe a dp liai Janganlah kamu 

A a aa PERA orang-orang (Muhajirin) yang 

ada di sisi Rasulullah supaya mereka bubar,” ia berkata, 

“Maksudnya adalah, jangan beri makan Muhammad dan para 

| sahabatnya sampai mereka kelaparan dan akhirnya meninggalkan 

Nabi mereka itu.” 

34293. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang ayat, 1545 SSM J25 Le BMI 
“Janganlah kamu memberikan perbelanjaan kepada orang-orang 
(Muhajirin) yang ada di sisi Rasulullah supaya mereka bubar....” 
Ia berkata, “Ini merupakan perkataan Abdullah bin Ubay kepada 
para sahabatnya yang sama-sama munafik, Jangan kalian beri 
nafkah kepada Muhammad dan para sahabatnya, supaya sahabat- 
sahabatnya itu meninggalkannya, karena kalau kalian biarkan 


81 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/176) dari Ibnu Mardawaih. 


tm 
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mereka, maka dengan sendirinya mereka menara 
Muhammad itu? ”!?? 

Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ats- 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang ayat, [aks Maan Jelai “Janganlah 
kamu memberikan perbelanjaan kepada orang-orang (Muhajirin) 
yang ada di sisi Rasulullah supaya mereka bubar,” ia berkata, 
“Abdullah bin Ubay berkata kepada para sahabatnya, “Jangan 
kalian berinfak kepada siapa pun yang berada di sisi Rasulullah, 
karena dengan begitu mereka akan lari dan bercerai-berai”.”1?8 
Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang ayat, f lias Ý 
PS ata 2 al yen Iis & “Janganlah kamu memberikan 
perbelanjaan kepada orang-orang (Muhajirin) yang ada di sisi 
Rasulullah supaya mereka bubar,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, sokongan dan bantuan, tapi bukan zakat yang telah 


“diwajibkan. Mereka yang berkata demikian adalah orang-orang 


munafik.” 

Ar-Rabi' bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Asad bin Musa menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin 
Abu Za'idah menceritakan kepada kami, dia berkata: Al A' masy 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Murrah, dari 
Abdurrahman bin Abu Laila, dari Zaid bin Argam, dia berkata, 
“Ketika Ibnu Ubay mengatakan apa yang dia katakan, aku 
melaporkannya kepada Nabi SAW. Dia ternyata datang sambil 
bersumpah, sampai orang-orang berkata kepadaku, “Kamu datang 
kepada Rasulullah SAW dengan laporan palsu?! 


52 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/312) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
x (8/176) dari Abdurrazzaq. 
Ibid. 


134 Kami belum menemukannya dalam referensi lain yang ada pada kami. 
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Itu membuatku berdiam di rumah dalam keadaan takut, kalau- 
kalau mereka melihatku dan berkata, “Ini dia si pembohong'. 
Sampai akhirnya Allah menurunkan ayat, 5d Sit a “Mereka 
orang-orang yang mengatakan 739133 

OOG 


2 +s Eng vs . Z 2 Kagan Ke r 
EN IN A oa TES aa 
OLI NS PL, Ar 
“Mereka berkata, “Sesungguhnya jika kita telah kembali ke 
Madinah, benar-benar orang yang kuat akan mengusir orang- 
orang yang lemah dari padanya'. Padahal kekuatan itu hanyalah 
bagi Allah, bagi Rasul-Nya dan bagi orang-orang mukmin, tetapi 
orang-orang munafik itu tiada mengetahui.” 

(Qs. Al Munaafiguun [63]: 8) 


Takwil firman Allah: “AN Gaga AINI CS 
OT Se LE ah ENG 
(Mereka berkata, "Sesungguhnya jika kita telah kembali ke Madinah, 
benar-benar orang yang kuat akan mengusir orang-orang yang lemah 
dari padanya." Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, bagi Rasul- 
Nya dan bagi orang-orang mukmin, tetapi orang-orang munafik itu 
tiada mengetahui) | 

Allah berfirman bahwa orang-orang munafik yang tadi disebutkan 
sifatnya, juga berkata, IMT GW AT DAS Ka 4) TS oÑ. 
"Sesungguhnya jika kita telah kembali ke Madinah, benar-benar orang 
yang kuat akan mengusir orang-orang yang lemah dari padanya.” 
Maksud mereka dengan NI adalah yang paling kuat dan paling perkasa. 





135 Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (5/169, no. 4979) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (8/172). 
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Firman-Nya, A) 443 “Padahal kekuatan itu hanyalah bagi 
Allah,” maksudnya adalah kekuatan dan ketangguhan. 

Firman-Nya, sakal; A4), “Bagi Rasul-Nya dan bagi 
orang-orang mukmin,” yang beriman kepada Allah. 

Firman-Nya, Gde Ý Saif S; “Tetapi orang-orang 
munafik itu tiada mengetahui, ” akan hal itu. 

Disebutkan bahwa sebab perkataan Abdullah bin Ubay seperti ini 
adalah karena ada seseorang dari kalangan Muhajirin memukul pantat 
seseorang dari kalangan . Anshar. Mereka yang menyatakan demikian 
antara lain: 

34297. Muhammad bin Ma'mar Sa kepadaku, dia berkata: 
Abu Amir menceritakan kepada kami, dia berkata: Zam'ah 
menceritakan kepada kami dari Amr, dia berkata: Aku mendengar 
Jabir bin Abdullah berkata, “Orang-orang Anshar lebih banyak 
daripada Muhajirin, kemudian orang-orang Muhajirin menjadi 
lebih banyak. Suatu ketika mereka keluar bersama menuju suatu 
Peperangan. Tiba-tiba ada seorang dari kalangan Muhajirin 
memukul atau menendang pantat seseorang dari kalangan Anshar. 
Akhirnya kedua orang ini terlibat keributan, sampai si Anshar 
berteriak, “Wahai sekalian Anshar!” Si Muhajirin juga berteriak 
“Wahai sekalian Muhajirin!” 

Hal itu lalu sampai kepada Nabi SAW, dan beliau bersabda, 'Apa 

yang kalian lakukan ini, kebiasaan Jahiliyyah?!” Mereka lalu 

mengatakan bahwa bahwa ada seorang Muhajirin yang memukul 
pantat seorang Anshar. Beliau lalu bersabda, Jangan ucapkan 
seperti itu lagi, karena dia busuk”. Abdullah bin Ubay bin Salul 
lalu berkata, “Kalau kami kembali ke Madinah, sungguh yang 
kuat akan mengeluarkan yang lemah dari sana’. Umar lalu 
berkata, “Ya Rasulullah, biarkan aku membunuhnya”. Rasulullah 
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SAW menjawab, Tidak, (karena) orang-orang bisa beranggapan 
bahwa Rasulullah membunuh sahabatnya sendiri’. z136 

Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
adi da Son Sis “Mereka berkata, Sesungguhnya jika 
kita telah kembali ke Madinah.” Hingga, Asy MEA A 


. “Padahal kekuatan itu hanyalah bagi Allah, bagi Rasul-Nya.” Ia 


34299. 


berkata, “Itu dikatakan oleh Abdullah bin Ubay bin Salul Al 
Anshari, kepala kaum munafik serta beberapa orang dari kalangan 
munafikin yang ada bersamanya.” | 

Ahmad bin Manshur Ar Ramadi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ibrahim bin Al Hakam menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari Ikrimah, bahwa 
Abdullah bin Ubay bin Salul punya anak yang dipanggil Habbab, 
lalu Rasulullah SAW menamainya Abdullah. Dia berkata, “Wahai 
Rasulullah, sungguh Ayahku menyakiti Allah dan Rasul-Nya, 
biarkan aku membunuhnya.” Rasulullah SAW menjawab, 


| “Jangan bunuh ayahmu!” Dia berkata lagi, “Wahai Rasulullah, 


berwudhulah supaya aku memberinya minum dari bekas 
wudhumu, mudah-mudahan dengan itu hatinya menjadi lembut.” 
Rasulullah SAW pun berwudhu, dan dia memberikan air wudhu 
itu kepada ayahnya. Kemudian dia berkata kepada ayahnya, 
“Tahukah kamu air apa yang aku beri minum kepadamu?” 
Ayahnya menjawab, “Ya, kau memberiku minum dari kencing 
ibumu.” Dia berkata, “Tidak! Demi Allah, aku memberimu 
minum dari bekas air wudhu Rasulullah SAW.” 


186 AJ Bukhari dalam shahihnya (4/1861, no. 4622), Muslim dalam shahihnya (4/1998, 
2584), serta At-Tirmidzi (no. 3315). 
137. As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/176) dari Ibnu Mardawaih. 
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Ikrimah berkata: Abdullah bin Ubay punya perkara yang besar di 
kalangan mereka. Kepada orang-orang munafik inilah Allah 
menurunkan ayat, SAAT IS Le HA YG Kala 
Luis “Mereka orang-orang yang mengatakan (kepada orang- 
orang Anshar), Janganlah kamu memberikan perbelanjaan 
kepada orang-orang (Muhajirin) yang ada di sisi Rasulullah 
supaya mereka bubar (meninggalkan Rasulullah)'" Dia juga 
yang berkata, SNIGE AN aN MG SU 
“Mereka berkata, Sesungguhnya “jika kita telah kembali ke 
Madinah, benar-benar orang yang kuat akan mengusir orang- 
orang yang lemah dari padanya’ " a 
Ketika mereka sudah sampai di Madinah, anaknya menghunus . 
pedang dan berkata kepada ayahnya ini, “Kamu yang berkata 
kalau kami pulang ke Madinah maka yang kuat akan 
memgeluarkan yang lemah. Demi Allah, kamu tidak boleh 
memasukinya sebelum Rasulullah SAW mengizinkanmu.”!38 
34300. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin 
-Wadhih menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Jabir bin 
Abdullah, bhawa ada seorang dari kalangan Muhajirin menendang 
pantat seorang dari kalangan Anshar. Di kalangan orang Yaman 
hal seperti itu bisa jadi masalah besar. Mereka pun saling 
berteriak, “Wahai orang-orang Muhajirin (bantu aku)!” Serta, 
“Wahai orang-orang Anshar (bantu aku)!” Saat itu orang-orang 
Muhajirin lebih banyak daripada Anshar. Rasulullah SAW pun 
bersabda, “Jangan berteriak seperti itu, karena itu busuk 
| (perbuatan busuk).” | 
] Abdullah bin Ubay lalu berkata, AN La, 54) 35 MI so 
| JII “Sesungguhnya jika kita telah kembali ke Madinah 














38 Abdurrazzag dalam Al Mushannaf (3/538, no. 6627). 
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benar-benar orang yang kuat akan mengusir orang-orang yang 
lemah dari padanya." 
Imran bin Bakkar Al Kala'i menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Yahya bin Wadhih menceritakan kepada kami, dia berkata: Ali 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Ishag 
menceritakan kepada kami, bahwa Zaid bin Argam mengabarkan 
adanya bahwa . Abdullah bin Ubay bin Salul pernah berkata, 
A AAA KESA A Lal dika o "Sesungguhnya jika 
kita telah kembali ke a benar-benar orang yang kuat 
akan mengusir orang-orang yang lemah dari padanya." 
Dia (Abu Ishag) berkata, “Zaid mengabarkan kepadaku bahwa dia 
melaporkan hal itu kepada Rasulullah SAW, dan Abdullah pun 
datang sambil bersumpah bahwa dia tidak pernah mengatakan 
itu.” 
Abu Ishag berkata: Zaid berkata padaku, “Aku terdiam di rumah 
sampai Allah menurunkan ayat yang membenarkan laporanku itu 
dan mendustakan Abdullah dalam surah Al Munaafiguun.” ? | 
Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, tentang ayat, INN Asa ERA A Io 
“Mereka berkata, “Sesungguhnya jika kita telah kembali ke 
Madinah, benar-benar orang yang kuat akan mengusir orang- 
orang yang lemah dari padanya'" Dia membaca ayat ini 
seluruhnya sampai 5215 Ý. Dia berkata, “Itu dikatakan oleh 
orang munafik yang sangat besar kemunafikannya tentang dua 
orang yang bertikai. Salah satunya adalah orang Ghifari, dan satu 
lagi Al Juhani. Si Ghifari ini mengalahkan si Juhani. Kebetulan 
ada perjanjian saling bela antara orang-orang Anshar dengan 
orang-orang Juhani, maka bangkitlah salah seorang munafik, yaitu 


139 Ahmad dalam musnadnya (3/338) dan Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (9/32). 
10 Al Bukhari dalam shahihnya (4/1859, no. 4618) dan Al Qurthubi dalam Al Jami" li 
Ahkam Al Qur`an (18/121). 
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Ibnu Ubay, lalu berkata, “Wahai bani Aus, wahi bani Khazraj, 
wahai orang-orang Anshar, ayo tolong halif (sekutu) kalian!” 
Kemudian dia berkata, “Demi Allah, perumpamaan kita dengan 
Muhammad hanyalah seperti perkataan orang, “Gemukkan 
anjingmu, niscaya dia akan memakanmu”. Demi Allah, kalau kita 
kembali ke Madinah, yang kuat pasti akan mengeluarkan yang 
lemah’. 

Hal itu lalu dilaporkan kepada Nabi SAW oleh sebagian mereka, 
sampai Umar berkata, ‘Wahai Nabi Allah, perintahkan Mu'adz. 
bin Jabal untuk menebas. batang leher si munafik ini”. Nabi SAW 
menjawab, Tidak, jangan sampai orang-orang berkata bahwa 
Muhammad membunuh sahabatnya sendiri'.” | 
Disebutkan kepada kami ketika beliau dilaporkan adanya seorang 
munafik, beliau bersabda, “Apakah dia masih shalat?” Dikatakan, 
“Ya, tapi tidak ada kebaikan pada shalatnya.” Beliau lalu 
bersabda, “Aku dilarang (membunuh) orang yang shalat aku 
dilarang (membunuh) orang yang shalat.” 

Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ats- ` 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, dia 
berkata, “Ada dua orang yang bertikai, salah satunya dari 
Juhainah dan satunya lagi dari Ghifar. Juhainah adalah salah satu 
sekutu Anshar. Si Ghifari ini mengalahkan si Juhainah, maka 
berkatalah kebanyakan orang munafik, “Hendaklah kalian 
membantu sekutu kalian, hendaklah kalian membantu sekutu 
kalian. Demi Allah, perumpamaan kita dengan Muhammad 
hanyalah seperti perkataan orang, “Gemukkan anjingmu, niscaya 
nanti dia akan memakanmu”. Demi Allah, kalau kita kembali ke 
Madinah yang kuat akan mengeluarkan yang lemah”. 

Waktu itu mereka dalam sebuah perjalanan. Salah satu yang 
mendengar ucapan mereka lalu melaporkannya kepada Nabi 


dalam tafsirnya (3/312) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 


(8/176) dari Abdurrazzag. | 
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SAW, sampai-sampai Umar berkata, “Perintahkan Mu'adz untuk 
menebas batang lehernya’. Beliau menjawab, Tidak, demi Allah, 
Jangan sampai orang-orang mengatakan bahwa Muhammad 
membunuh sahabat-sahabatnya'. 

or [etA ALAN eah 
Kepada merekalah diturunkan ayat, Gya Je A43 5 Ia GA eh 


Las SE Kl jyan Sue “Mereka orang-orang yang 


mengatakan (kepada orang-orang Anshar), “Janganlah kamu 
memberikan perbelanjaan kepada orang-orang (Muhajirin) yang 
ada di sisi Rasulullah supaya mereka bubar (meninggalkan 
Rasulullah)”. !“2 Dan Firman-Nya, SAS SAN Ji KS og 
JSI GA "Sesungguhnya jika kita telah kembali ke Madinah, 
benar-benar orang yang kuat akan mengusir orang-orang yang 
lemah dari padanya." 

Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ats- 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Al Hasan, 
bahwa ada seorang remaja laki-laki mendatangi Rasulullah SAW 
dan berkata, “Wahai Rasulullah, sungguh aku mendengar 
Abdullah bin Ubay bin Salul berkata begini-begini.” Beliau balik 
berkata, “Mungkin kau sedang marah padanya?” Remaja ini 
menjawab, “Tidak, demi Allah, aku jelas mendengarnya.” Beliau - 
bersabda, “Mungkin kamu salah mendengar?” Remaja itu 
berkata, “Tidak, wahai Nabi Allah, aku jelas mendengar dia 
mengatakan itu.” Beliau bersabda lagi, “Mungkin tersamar 
olehmu.” Dia berkata, “Tidak, demi Allah.” Akhirnya Allah 
menurunkan ayat, JS Wi AN AS SAN JS ah 
"Sesungguhnya jika kita telah kembali ke Madinah, benar-benar - 
orang yang kuat akan mengusir orang-orang yang lemah dari 


padanya,” sebagai pembenaran dari perkataan si remaja itu. 





Surah Al Mu un 


34305. 





Nabi SAW kemudian memegang telinga si remaja ini sambil 
berkata, “Pendengaranmu tepat, pendengaranmu tepat, wahai 
ghulam (remaja laki-laki). 15 

Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, . 
tentang firman Allah, NG Ate, & “Benar-benar orang 
yang kuat akan mengusir orang-orang yang lemah dari padanya." 
Ia berkata, “Orang-orang munafik menamakan orang-orang 
Muhajirin sebagai Jalabib. Ibnu Ubay lalu berkata, “Aku telah 
memerintahkan kepada para Jalabib itv’. Ini diucapkannya ketika 
terjadi perselisihan antara Amaj dengan Usfan perihal air. Orang- 
orang Muhajirin lebih menguasai perairan. Ibnu Ubay juga 
berkata, “Demi Allah, tidaklah kita pulang ke Madinah melainkan 
yang kuat akan mengeluarkan yang lemah dari sana, padahal aku 
sudah berkata, “Jangan berinfak kepada mereka. Kalau kalian 
biarkan mereka niscaya mereka tidak akan mendapatkan apa yang 
mereka makan sekarang, sehingga mereka pergi dan bercerai- 
berai”. 

Lalu datang Umar bin Al Khaththab kepada Nabi SAW dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, apakah engkau mendengar ucapan 
Ibnu Ubay?” Beliau bertanya, “Apa itu?” Umar latu melaporkan 
kepada beliau. Dia latu berkata, “Biarkan aku menebas batang 
lehernya, ya Rasulullah.” Beliau bersabda, “Kalau begitu akan 
terjadi kekacauan di Yatsrib.” Umar berkata lagi, “Kalau engkau 
tidak mau orang Muhajirin yang membunuhnya, maka suruhlah 
Sa'd bin Mu'adz dan Muhammad bin Maslamah membunuhnya.” 
Rasulullah SAW bersabda, “Aku tidak suka kalau orang-orang 
mengatakan bahwa Muhammad membunuh sahabat-sahabatnya. 
Panggilkan kepadaku Abdullah bin Abdullah bin Ubay.” 





1 Ibnu Hajar dalam 4/7 Fath (8/646) dan Abdurtazzag dalam tafsirnya (3/313). 
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Lalu dipanggillah Abdullah bin Abdullah bin Ubay kepada beliau, 
dan beliau berkata kepadanya, “Bagaimana pendapatmu tentang - 
ucapan ayahmu ini?” Dia menjawab, “Ucapan ayahku, demi 
engkau serta ayah dan ibuku (menjadi tebusan).” Beliau berkata, 
“(Dia berkata) ‘Kalau kita kembali ke Madinah maka yang kuat 
akan mengeluarkan yang lemah dari sana'.” Dia berkata, “Dia 
benar, demi Allah, wahai Rasulullah, engkaulah yang kuat itu dan 
dialah yang lemah. Demi Allah, engkau telah datang ke Madinah, 
ya Rasulullah, dan sungguh penduduk Yatsrib tahu bahwa tidak 
ada orang di sana yang lebih baik daripada aku. Kalau Allah dan 
Rasul-Nya ridha, akan kubawakan kepalanya (Abdullah bin 
Ubay) kepada Allah dan Rasul-Nya.” Rasulullah SAW 
menjawab. “Tidak boleh!” | 

Ketika mereka sampai di Madinah, Abdullah bin Abdullah bin 
Ubay menghadang ayahnya di depan pintu rumah sambil 
menghunuskan pedang, kemudian berkata, “Kamukah yang 
berkata, “Kalau kita pulang ke Madinah yang kuat akan 
mengeluarkan yang lemah dari sana? Demi Allah, kau akan tahu 
apakah yang kuat itu adalah Rasulullah atau dirimu! Demi Allah, 
jangan harap kau bisa mendapatkan naungan kota Madinah 
selamanya kecuali Allah dan Rasul-Nya mengizinkanmu.” 
Mendengar itu, Abdullah berteriak, “Hai orang-orang Khazraj, 
bantu aku, anakku berani menghalangiku masuk ke rumahku 
< sendiri!” | 

Anaknya ini justru semakin tegas berkata, “Demi Allah, kamu 
tidak boleh masuk kecuali atas izin Rasulullah.” 

Orang-orang kemudian berkerumum berusaha membujuknya, tapi 
dia sudah mantap dengan tetap berkata, “Demi Allah, dia tidak 
akan memasukinya untuk selamanya kecuali Allah dan Rasul-Nya 
mengizinkan.” 

Akhirnya mereka mendatangi Nabi SAW untuk melaporkan hal 
itu, sehingga Nabi SAW berpesan, “Katakan kepadanya (anak 


KENAN a 
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Abdullah bin Ubay) untuk membiarkan dia (ayahnya) masuk ke 
rumahnya.” Mereka pun menyampaikan hal itu, dan si anak ini 
pun berkata, “Dikarenakan Nabi SAW yang memerintahkan, 
maka engkau boleh masuk.” 4 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Salamah 
dan Ali bin Mujahid menceritakan kepada kami dari Muhammad 
bin Ishaq, dari Ashim bin Umar bin Qatadah, dari Abdullah bin 
Abu Bakar, dari Muhammad bin Yahya bin Hibban, dia berkata: 
Semua menceritakan kepadaku tentang sebagian kisah bani Al 
Musthalig. Mereka berkata: Telah sampai berita kepada 
Rasulullah SAW bahwa bani Al Musthalig menyiapkan pasukan 
untuk menghadapi beliau. Panglima perang mereka adalah Al 
Harits bin Abu Dhirar, ayah dari Juwairiah, salah seorang yang 
nantinya menjadi istri Nabi SAW. 

Tatkala beliau mendengar berita tentang mereka, beliau 
menghadapinya sampai kedua pasukan bertemu di sebuah mata 
air di perkampungan mereka yang bernama Muraisi di dekat 


„daerah Gudaid menuju pantai. Kedua pasukan bertempur sampai 


akhirnya Allah menghancurkan bani Al Musthalig. Di antara 
mereka banyak yang terbunuh. Rasulullah SAW lalu menjadikan 
anak-anak, istri-istri, dan harta mereka sebagai rampasan perang. 


Dalam peristiwa itu ada seseorang dari bani Kalb bin Auf bin 


Amir bin Al-Laits bin Bakar bernama Hisyam bin Shubabah yang 
terkena panah yang dilontarkan oleh salah seorang dari kalangan 
Anshar dari keluarga Ubadah bin Shamit. Dia tidak sengaja 
karena mengira temannya ini musuh, sehingga membunuhnya 
secara tersalah. 

Ketika orang-orang berada di mata air itu, berdatanganlah orang- 
orang ke mata air itu. Di antara mereka ada Umar bin Al 
Khaththab bersama seorang pembantunya dari bani Ghifar 


1M4 Telah disebutkan takhrij-nya dan disebutkan secara ringkas oleh Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (8/271). 
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bernama Jahjah bin Sa'id yang menyetir kuda Umar. Jahjah ini 
kemudian dihimpit oleh Sinan, orang dari kalangan Juhani yang 
merupakan sekutu bani Auf bin Al Khazraj. Akhirnya mereka 
bertengkar, sampai si Juhani ini berteriak, “Wahai sekalian 
Anshar, tolong aku!” Si Ghifar ini pun beria “Wahai sekalian 
Muhajirin, tolong aku!” 
Hal itu membuat marah Abdullah bin Ubay bin Salul. Dia saat itu 
bersama beberapa orang dari kaumnya, salah satunya Zaid bin 
Arqam, remaja yang masih belia. Abdullah bin Ubay berkata, “Oh 
rupanya mereka sudah berani sekarang!! Mereka sudah mendesak 
kita dan lebuh banyak daripada kita di negeri kita sendiri. Demi - 
Allah, orang-orang Ouraisy yang menjadi musuh kita ini tak lain 
seperti yang dikatakan pepatah, “Gemukkan anjingmu, nanti dia 
akan memakanmu'. Demi Allah, bila kita kembali ke Madinah 
niscaya yang kuat akan mengeluarkan yang lemah.” 
Dia kemudian menghadap kepada kaumnya sambil berkata, “Ini 
hasil perbuatan kalian selama ini. Kalian telah memberi mereka 
tempat di negeri kalian, kalian beri mereka harta kalian. Demi 
Allah, andai kalian tidak memberi bantuan kepada mereka, tentu 
mereka akan pergi ke negeri lain.” 
Hal itu didengar oleh Zaid bin Argam, maka dia melaporkannya 
kepada Rasulullah. Itu dia lakukan setelah Rasulullah selesai 
mengurus peperangan. Dia melaporkan ucapan Abdullah, dan 
waktu itu ada Umar bin Al Khaththab. Umar berkata, “Wahai 
Rasulullah, suruhlah Abbad bin Bisyr bin Wagsy membunuhnya.” 
Rasulullah menjawab, “Bagaimana mungkin wahai Umar, orang- 
= orang kelak akan bergunjing, “Muhammad telah membunuh 
sahabat-sahabatnya'. Tidak, coba teruslah berjalan.” 
Itu terjadi sesaat sebelum Rasulullah berjalan. Orang-orang pun 
berjalan, dan Abdullah bin Ubay bin Salul berjalan mendatangi 
Rasulullah ketika dia mendengar bahwa Zaid bin Argam telah 
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melaporkan ucapannya kepada Rasulullah. Dia bahkan bersumpah 
atas nama Allah bahwa dia tidak pernah berkata seperti itu. 
Abdullah adalah orang yang terpandang di kalangan kaumnya. 
Itulah yang membuat para sahabat Rasulullah SAW dari kalangan 
Anshar yang ada di sana berkata, “Wahai Rasulullah, bisa saja si 
remaja itu (Zaid) salah dengar dan tidak ingat persis ucapan 
Abdullah bin Ubay.” Mereka membela Abdullah bin Ubay. 
Ketika Rasulullah SAW telah menyelesaikan urusannya dan 
berjalan, beliau bertemu dengan Usaid bin Hudhair. Dia 
. mengucapkan salam kenabian kepada beliau, lalu berkata, “Wahai . 
Rasulullah, engkau telah pergi pada saat yang tidak biasanya, ada 
apa gerangan?” Beliau menjawab, “Tidakkah kamu dengar 
perkataan temanmu?” Usaid bertanya, “Teman yang mana, wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Abdullah bin Ubay.” Dia 
berkata, “Memangnya apa yang dia ucapkan?” Beliau 
menerangkan, “Dia mengatakan bahwa jika dia kembali ke 
Madinah maka yang kuat akan mengeluarkan yang lemah” 
Usaid berkata, “Demi Allah, ya Rasulullah, engkaulah yang kuat 
dan dialah yang lemah. Kau boleh mengeluarkannya kapan saja 
kau mau.” Usaid lalu berkata lagi, “Wahai Rasulullah, kasihanilah 
dia. Demi Allah, Allah telah mendatangkan dirimu ketika: 
kaumnya telah mempersiapkan mahkota untuknya. Dia merasa 
engkau telah merampas kerajaannya.” | 
Rasulullah SAW lalu berjalan bersama orang-orang pada hari itu 
. Sampai sore hari, dan pada malam harinya, sampai pagi hari. Juga 
. pada awal siang, hingga mereka disengat panas matahari. 
Kemudian beliau singgah menghampiri orang-orang dan 
menemukan mereka tertidur lelap. Beliau melakukan itu supaya 
orang-orang sibuk dan tidak sempat membicarakan ucapan 
Abdullah bin Ubay kemarin. | 
Selanjutnya beliau melanjutkan Da bersama rombongan 
menuju Hijaz. Sampailah mereka di dataran tinggi Naqi yang 
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disebut Nag'a. Ketika Rasulullah SAW lewat, tiba-tiba ada angin 
kencang berhembus, mengganggu dan menakuti orang-orang. 
Rasulullah SAW pun berkata (untuk menenangkan mereka), 
“Jangan takut, angin itu berhembus karena kematian seorang 
pembesar kafir.” 

Ketika mereka sampai di Madinah, ternyata yang mati adalah 
Rifa'ah bin Zaid bin Tabut, salah seorang pembesar bani Qainuqa, 


. kaum Yahudi. Dia juga pembantu orang-orang munafik. 


Lalu turunlah surah tentang munafikin dan Abdullah bin Ubay bin 
Salul yang sama perilakunya, yaitu, 5 aa JA. 

Tatkala surah tersebut turun, Rasulullah SAW memegang telinga 
Zaid dan berkata, “Inilah orang yang Allah jadikan dia tepercaya 
lewat pendengarannya.” 

Abdullah bin Abdullah lalu mendengar tentang perbuatan 
ayahnya. 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ishag 
menceritakan kepadaku dari Ashim bin Umar bin Qatadah, bahwa 
Abdullah bin Abdullah bin Ubay mendatangi Rasulullah SAW 
dan berkata, “Wahai Rasulullah, telah sampai berita kepadaku 
bahwa engkau berkeinginan membunuh Abdullah bin Ubay 
lantaran ucapannya yang telah sampai kepada engkau. Jika 
engkau memang ingin melaksanakannya, perintahkan aku untuk 
melakukannya, dan aku akan membawa kepalanya kepada 
engkau. Demi Allah, orang-orang Khazraj tahu tak ada anak yang 
lebih berbakti kepada ayahnya melebihi diriku. Aku khawatir 
engkau menyuruh orang lain membunuhnya, sehingga diriku tidak 
bisa melihat pembunuh Abdullah bin Ubay berjalan di tengah 
manusia sehingga aku terpancing untuk membunuhnya pula. 





M$ Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (4/252-255), Ath-Thabari dalam 
tarikhnya (2/109, 110), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/17, 18). 
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Akibatnya, aku akan membunuh seorang mukmin lantaran si 
kafir, dan aku dimasukkan ke neraka gara-gara itu.” 
Rasulullah SAW menjawab, “Tidak, kita akan mengasihaninya 
dan bersahabat dengannya selama dia masih bersama kita.” 
Setelah peristiwa itu, Abdullah bin Ubay menjadi sasaran 
:: kecaman kaumnya setiap kali terjadi sesuatu, bahkan mereka 
mengancam dan mempersalahkan dirinya. | 
Melihat itu, Rasulullah SAW berkata kepada Umar bin Al 
Khathtab, “Bagaimana pendapatmu hai Umar? Demi Allah, 
bayangkan kalau kau membunuhnya pada hari itu, bukankah 
banyak yang akan menuntut balas kematiannya? ” Kalau sekarang 
kau memintaku untuk membunuhnya barulah aku akan 
membunuhnya.” 
Umar lalu berkata, “Demi Allah, barulah aku tahu bahwa strategi 
Rasulullah SAW lebih berkah daripada strategiku.”!“6 


9006 


BN AN GEA KING NK 
Oa RI CAS IK 


”Hai orang-orang beriman, janganlah hartamu dan anak- 
anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barangsiapa 
yang berbuat demikian maka mereka itulah orang-orang yang 

merugi.” (Os. Al Munaafiguun (631: 9) 


Takwil firman Allah: 1221116, gi AKEE a 
Wei P A oa Adik AS E A E A Baa 
beriman, ; janganlah hartamu dan anak-anakmu melalaikan kamu dari 


16 Ibnu Hisyam dalam As-Sirah An-Nabawiyyah (4/256) dan Ath-Thabari dalam tarikhnya 
(2/110). 


KIAN na 
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mengingat Allah. Barangsiapa yang berbuat demikian maka mereka 

itulah orang-orang yang merugi) : | 

Maksudnya adalah, wahai orang-orang yang percaya kepada-Ku 
dan Rasul-Ku. SISA X4EY “Janganlah hartamu —dan anak-anakmu— 
melalaikan kamu,”Maksudnya adalah, jangan sampai harta kalian itu 
menahan kalian. KGH S5 “Dan anak-anakmu,” untuk terlena ¿$ 
Sl „> “Dari mengingat Allah,” Ini berasal dari lafazh ÚS 6 e ai 
“aku melalaikannya dari ini”. Sebagaimana peran, Amru bin Al Qais 
dalam syairnya berikut ini: 

a dx la) 

jang ee si Pa YAA 
“Sepertimu yang hamil dan menyusui, aku telah mengetuk. 
Aku melalaikannya dari yang punya jimat dan muhwil.” 

Ada yang mengatakan bahwa maksud dari mengingat Allah 
dalam ayat ini adalah shalat lima waktu. 

Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

34308. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami dari Abu Sinan, dari Tsabit, dari Adh- 
Dhahhak, tentang ayat, zê IA TA KE a 
A ES “Hai ana beriman, janganlah hartamu dan 
anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah” dia 
berkata, “Itu adalah shalat lima waktu.” 

Firman-Nya SIS JAK cas “Barangsiapa yang berbuat 
demikian,” maksudnya adalah, siapa yang terlenakan oleh harta dan 
anaknya, sehingga lalai dari mengingat Allah, SAH A DAN “Maka 
mereka itulah orang-orang yang merugi.” Maksudnya Ca mereka 


M7 Bait syair ini ada dalam Ad-Diwan (hal. 35) dari wis lag (ayake yang digamang Gi 
a aa a ari 
JA SPAN ai Su akng Ap yag Sy | 
18 Al Mawardi dalam An-Nukai wa Al in (Gi) at Tini AI Jadah dalam Zad Al Mas 
(8/277). 
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tertipu dengan perbuatan mereka, sehingga gagal mendapatkan kemuliaan 
dari Allah Tabaraka wa Ta'ala. 


DO 


Latzak so kan oI ate Lea wr s MAA 
EA E SIK Kya KAKA HA AW PKI Kelas, 
KUE OA NA KG Aa 


“Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan 
kepadamu sebelum datang kematian kepada salah seorang di 
antara kamu; lalu ia berkata, “Ya Rabbku, mengapa Engkau 
tidak menangguhkan (kematian)ku sampai waktu yang dekat, 
yang menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk 
orang-orang yang shalih?” Dan Allah sekali-kali tidak akan 
menangguhkan (kematian) seseorang apabila telah datang waktu 
kematiannya. Dan Allah Maha Mengenal apa yang kamu 
kerjakan.” (Qs. Al Munaafiguun (631:10-11) 


Maksud ayat di atas adalah, wahai orang-orang yang beriman 
kepada-Ku dan Rasul-Ku, infakkanlah apa yang Kami rezekikan kepada 
kalian sebelum datang kematian pada salah seorang dari kalian, barulah 
dia berkata, “Tuhan, tolong undur kematianku, supaya aku bisa 
bersedekah dan menjadi orang yang shalih dengan mengerjakan segala 
perintah-Mu'.” | 

- Ada yang mengatakan bahwa maksud ayat, int Sl 53515 “Dan 
aku termasuk orang-orang yang shalih,” adalah, aku melaksanakan haji 
ke rumahmu, Masjidil Haram. 

Senada dengan yang kami katakan ini adalah pendapat para ahli 
tafsir, antara lain: 


an 








Tafsir Ath-Thabari 





34309. Yunus dan Sa'id bin Ar-Rabi menceritakan kepadaku, Sa'id 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami, sedangkan Yunus 
berkata: Sufyan mengabarkan kepada kami dari Abu Janab, dari 
Adh-Dhahhak bin Muzahim, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Tidak 
ada seorang pun yang mati dan belum menunaikan zakatnya, atau 
belum melaksanakan haji, kecuali akan minta untuk 
dikembalikan.” Mereka lalu berkata, “Wahai Ibnu Abbas, engkau 
selalu menyampaikan hal-hal yang tidak kami ketahui.” Dia 
menjawab, “Aku akan bacakan ayat kepada kalian, C3 ash, 
SAI SA 5 SN AKI 0 ah 
KA “Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami 
berikan kepadamu sebelum datang kematian kepada salah 
seorang di antara kamu; lalu ia berkata, “Ya Rabbku, mengapa 
Engkau tidak menangguhkan (kematian)ku sampai waktu yang 
dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekah”. Maksudnya 
adalah menunaikan zakat hartaku. It Sl ó S5 “Dan aku 
termasuk orang-orang yang shalih', yaitu dengan haji”? ~ 

34310. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Sinan, dari 
seorang laki-laki, dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Apa yang menghalangi salah seorang dari kalian, bila 
memang sudah punya harta, untuk segera membayar zakat, dan 
jika sudah sanggup untuk melaksanakan haji, untuk segera 
berhaji? Sebelum datang kematian menjemputnya lalu dia minta 
dikembalikan (ke dunia) tapi tidak dikabulkan” Lalu ada 
seseorang berkata, “Tidakkah dia bertakwa kepada Allah, seorang 
mukmin minta dikembalikan?” Ibnu Abbas menjawab, “Ya, coba 
kamu baca Al Qur`an.” Lalu dia membaca, Kei Ek 
M E) op Ci SG; S3 “Hai orang-orang beriman, 


V9 Ath-Thabani dalam Al Mu'jam Al Kabir (12/155, no. 12636), Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsimya (10/3357), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/18, 19), dan Ibnu Al 
Jauzi dalam Zad Al Masir (8/277). 
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34311. 


34312. 





Janganlah hartamu dan anak-anakmu melalaikan kamu dari 
mengingat Allah” Lalu ada yang bertanya, “Apa yang diwajibkan 
untuk berhaji?” Dia menjawab, “Kendaraan yang bisa 
membawanya dan uang belanja yang bisa membuatnya pulang 
pergi.” | 

Ibad bin Ya'qub Al Asadi dan Fadhalah bin Al Fadhi 
menceritakan kepada kami, Ibad berkata: Yazi Abu Hazim (maula 
Adh-Dhahhak) mengabarkan kepada kami. Sementara itu, 
Fadhalah berkata: Yazi menceritakan kepada kami dari Adh- 


Dhahhak bin Muzahim, tentang firman Allah, 42 Jk ANY 
GIS “Mengapa Engkau tidak menangguhkan (kematian)ku 
sampai waktu yang dekat, yang menyebabkan aku dapat 
bersedekah,” ia berkata, “Maksudnya adalah, membayarkan zakat 
hartaku. PU Sa s 6 “Dan aku termasuk orang-orang yang 
shalih’, yaitu haji.”!”! 

Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah, Ý 
KE “Janganlah —hartamu dan anak-anakmu— melalaikan 
kamu...” Dia berkata, “Itu adalah seorang mukmin yang ketika 
mati masih memiliki harta yang banyak, yang belum dia zakatkan, 
dan dia belum berangkat haji dari harta itu. Bahkan dia belum 
membayarkan hak-hak Allah dari harta itu. Dia minta untuk 
dikembalikan ke dunia supaya bisa membayar zakatnya. Allah 
pun berfirman, WEI 46 BLS LI 513 Is ‘Dan Allah sekali-kali 
tidak akan menangguhkan (kematian) seseorang apabila telah 
datang waktu kematiannya”? 





150 


51 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/277) dan Al Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al 


Qur'an (18/130). 
152 Ibid. 
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34314. 
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Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
epadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, Í 
Ia op E] HERA Ka “Janganlah hartamu dan 
anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah.” Sampai 
firman-Nya, 2:31 Ai ká Jó c KA É giat, “Dan 
belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan 
kepadamu sebelum datang kematian kepada salah seorang di 
antara kamu.” Dia berkata, “Itu adalah seorang mukmin yang 
ketika ajal datang menjemputnya, dia masih mempunyai banyak 
harta yang belum dizakatkan dan belum pergi haji dari harta itu, 
serta masih ada hak Allah yang belum dia tunaikan. Dia minta 
dikembalikan ke dunia agar bisa menzakatkan hartanya dan 
melaksanakan haji. Allah lalu berfirman, & BIASA S 5 
GAS “Dan Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan (kematian) 
seseorang apabila telah datang waktu kematiannya’.” a 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang ayat, az 
Dek 53 f; “Yang menyebabkan aku dapat bersedekah dan 
aku termasuk orang-orang yang shalih,” dia berkata, “Itu adalah 
zakat dan haji.” 
Para ulama ahli gira'at berbeda pendapat tentang cara membaca 


firman Allah SWT, eblis ak Í; . Mayoritas ahli gira'at membaca 
ayat ini sebagaimana tercantum dalam mushaf umumnya, kecuali lafazh 
K Ís . Mayoritas ulama membacanya dengan i'rab jazm, dalam konteks 
‘atf kepada lafazh <64 dengan asumsi bahwa pada lafazh tersebut 
tidak terdapat huruf fa. 


Ibnu Muhaishin dan Abu Amr membacanya &'$15, yaitu tanpa 


menghilangkan huruf waw, dan dengan i'rab nashb. Menurut mereka 





153 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/277). 
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berdua, lafazh tersebut bersambung dengan lafazh “5554. Dalam hal 
ini, lafazh os, dibaca dengan i'rab nashb karena lafazh GIAN juga 
memiliki i rab nashb. 

Pendapat yang benar adalah, keduanya merupakan gira'at yang 
masyhur, sehingga dengan cara manapun (dari keduanya) seseorang 
membacanya, telah dianggap benar. 

Firman-Nya, WAT CG KI FE A “Dan Allah sekali-kali 
tidak akan menangguhkan (kematian) seseorang apabila telah datang 
waktu kematiannya,” maksudnya adalah, Allah SWT tidak akan menunda 
ajal seseorang jika waktunya memang telah tiba. Sesungguhnya Dia pasti 
menepatinya. | 

Firman-Nya, SKS 4S 4S, “Dan Allah Maha Mengenal apa 
yang kamu kerjakan,” maksudnya adalah, Allah Maha Mengetahui semua 
perbuatan hamba-hamba-Nya. Tidak ada satu pun perbuatan mereka yang 
tersembunyi dari pengetahuan-Nya. Allah SWT akan membalas hamba- 
hamba tersebut, orang yang melakukan kebaikan dibalas dengan 
kebaikan, sedangkan yang melakukan keburukan dibalas dengan 
keburukan yang sama. 





Akhir tafsir surah Al Munaafiguun 
Akan dilanjutkan dengan tafsir surah At-Taghaabun 
Bong al) Lada 
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SURAH AT-TAGHAABUN 


a zo 


Pa” AGA AH > PPE PSE 
s3 SS LNG NG aas SN Ga ah tah 


“Bertasbih kepada Allah apa yang ada di langit dan apa yang 
ada di bumi. Hanya Allahlah yang mempunyai semua kerajaan 
dan semua pujian, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 
(Os. At-Taghaabun [64]: 1) 

Takwil firman“Allah: 4, AHi 4 Ata Bung 
OS KP (Bertasbih kepada Allah apa yang ada di 
langit dan apa yang ada di bumi. Hanya Allahlah yang mempunyai 
semua kerajaan dan semua pujian, dan Dia Maha na atas segala 
sesuatu) 

Pada ayat ini Allah SWT menerangkan bahwa semua makhluk 
yang berada di tujuh lapisan langit dan bumi bersujud kepada-Nya serta 
mengagungkan diri-Nya. 

Firman-Nya, abi D “Hanya milik-Nyalah semua kerajaan,” 
maksudnya adalah, hanya milik Allah SWT seluruh kerajaan dan 
kekuasaan langit serta bumi. Semua ketetapan-Nya telah dituliskan bagi 
keduanya, dan urusan (kehendaknya) berlaku bagi keduanya. 

Firman-Nya, 4:45 1, “Dan hanya bagi-Nyalah segala pujian,” 
maksudnya adalah, semua makhluk yang berada di langit dan bumi 
memuji-Nya, karena mereka semua tidak mengenal adanya kebaikan 
selain dari-Nya. Tidak ada satu pun yang dapat memberikan rezeki 
kepada mereka selain Allah SWT. Itulah mengapa segala puji hanya bagi 
Allah SWT. | | 
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Firman-Nya, $% s% & de As “Dan Dia Maha Berkuasa atas 
segala sesuatu,” Brake adalah, Allah SWT Maha Mampu 
melakukan segala sesuatu. Dalam artian, Dia mampu menciptakan apa 
saja yang dikehendaki-Nya; mampu mematikan siapa saja yang 
dikehendaki-Nya, mampu memberikan kekayaan kepada siapa saja yang 
dikehendaki-Nya, mampu menimpakan kemiskinan kepada siapa saja 
yang dikehendaki-Nya, mampu memuliakan siapa saja yang dikehendaki- 
Nya, dan mampu menimpakan kehinaan kepada siapa saja yang 
dikehendaki-Nya. Tidak ada satu pun kehendak Allah SWT yang tidak 
dapat terlaksana, karena Dia benar-benar Maha Kuasa atas segala sesuatu, 
dan tak ada satu pun yang yang dapat menghalangi kekuasaan-Nya 
tersebut. 
000 


OF WIFIA ag E, GE AJ 
ma sada arkaa San ai 
kafir dan diantaramu ada yang mukmin. Dan Allah Maha 
. melihat apa yang kamu kerjakan.” (Qs. At-Taghaabun [64]: 2) 

€ 

Takwil firman Allah: (515 2 Keng a 
OK 5 Ie me a 
ada yang kafir dan diantaramu ada yang mukmin. Dan Allah Maha 
melihat apa yang kamu kerjakan) | 

Firman-Nya, Kal sit "Yang menciptakan kamu" maksudnya 
adalah, Dialah yang telah menciptakan kalian semua, wahai manusia. 
Pada penggalan ayat ini disebutkan salah satu nama Allah SWT (yaitu 
a. 

Firman-Nya, SE Kas WE KG “Maka di antara kamu ada 
yang kafir dan diantaramu ada yang mukmin,” maksudnya adalah, di 
antara kalian ada yang kafir kepada-Nya dan mengingkari bahwa Dialah 
yang telah menciptakan mereka. 
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Firman-Nya, yaa Kas “Dan diantaramu ada yang mukmin,” 
maksudnya adalah, sebagian lainnya membenarkan Allah SWT dan 
meyakini bahwa Dialah yang telah menciptakan mereka pertama kali, 
setelah sebelumnya mereka tidak ada sama sekali. 

Firman-Nya, 46 SKS Lil, “Dan Allah Maha melihat apa 
yang kamu kerjakan,” maksudnya adalah, Allah SWT yang telah 
menciptakan kalian adalah Maha Melihat dan mengetahui segala 
perbuatan kalian, tidak ada satu pun perbuatan kalian yang tidak 
diketahui-Nya. Allah SWT juga akan membalas segala perbuatan kalian 
tersebut. Oleh karena itu, kalian harus takut dan bertakwa kepada Allah 
SWT dengan tidak melanggar perintah dan larangan-Nya, (karena jika 
kalian melanggarnya) maka Allah SWT akan mengadzab kalian. 

34315. Muhammad bin Manshur Ath-Thusi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Hasan bin Musa Al Asyyab menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Bakr bin Sawadah menceritakan kepada kami dari Abu 
Tamim Al Jaisyani, dari Abu Dzar, dia berkata, “Sesungguhnya, 
jika sperma telah berada di dalam rahim selama empat puluh hari, 
maka malaikat: yang akan meniupkan roh datang, lalu 
membawanya naik menemui Allah SWT di tempat-Nya. Malaikat 
itu bertanya, “Ya, Allah, hamba-Mu ini laki-laki atau perempuan?” 
Allah SWT lalu menetapkan jenis kelaminnya sebagaimana yang 
telah Dia tetapkan. Lalu malaikat itu bertanya lagi, “Ya, Allah, ia 
akan celaka atau bahagia?” Lalu ditetapkankanlah bagi makhluk 
tersebut apa yang akan ditemuinya kemudian.” 

Perawi berkata: Abu Dzar lalu membaca lima ayat pertama dari 

surah At-Taghaabun.'”" 

00 





154 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3358), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/182), menyandarkannya kepada Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir, Asy- 
Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/236), dan Al-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (28/119). 
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pen da NN En aan aaa Ki 
OI IT IN LAN Ye 
“Dia menciptakan langit dan bumi dengan hag. Dia membentuk 
rupamu dan dibaguskan-Nya rupamu itu. Dan hanya kepada 
Allahlah kembali (mu).” (Os. At-Taghaabun (641: 3) 


Takwif firman Allah: 525% $52 JL SAY sec ye 
OI A) (Dia menciptakan langit dan bumi dengan hag. Dia 
membentuk rupamu dan dibaguskan-Nya rupamu itu. Dan hanya 
kepada Allahlah kembalifmu)) | 

Allah SWT telah menciptakari semua lapisan langit dan bumi ini 
secara seimbang dan adil. | | 
Firman-Nya, Ian, “Dia membentuk rupamu,” maksudnya 

“adalah, Allah SWT telah menciptakan bentuk kalian dengan sangat bagus. | 
Ada yang berpendapat bahwa maksud ayat ini adalah 

pembentukan wujud Adam dan penciptaannya dengan tangan-Nya. ' 

Sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut ini: 

34316. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku darisayahnya, dari Ibnu Abbas, bahwa maksud firman 
Allah SWT, SZ A DS LSN SKA “Dia 
menciptakan langit dan bumi dengan hag. Dia membentuk, 
rupamu dan dibaguskan-Nya rupamu itu,” adalah, Allah telah 
menciptakan Adam dengan tangan-Nya.!5$ 

~ Firman-Nya, adl Ul, “Dan hanya kepada Allahlah 
kembali(mu),” maksudnya adalah, hanya kepada Allah kalian semua, 
90 





8 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/279) dan An-Nukat wa Al 'Uyun karya Al 
Mawardi (6/21) dari Mugatil. 
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4 r „$ ser bb orr ATY PER er - 
NG SAS CSS Aas PNG SANG AR 
OB 


“Dia mengetahui apa yang ada di langit dan di bumi dan 
mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan yang kamu 
nyatakan. Dan Allah Maha Mengetahui segala isi hati.” 
(Rs. At-Taghaabun (641: 4) 
€ 

Takwil firman Allah: 22865 2236 NG KAI Aas 
O DASI HE SI, (Dia mengetahui apa yang ada di langit dan di 
bumi dan mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan yang kamu 
nyatakan. Dan Allah Maha Mengetahui segala isi hati) 

Maksud ayat di atas adalah, wahai sekalian manusia, Rabb kalian 
Maha Mengetahui segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi, tidak ada 
satu pun dari mereka yang tersembunyi dari-Nya. G3 e ass "Dan 
mengetahui apa yang kamu rahasiakan. " Dia juga Maha Mengetahui 

perkataan dan perbuatan yang kalian rahasiakan antara sesama kalian. G3 
5218 "Dan yang kamu nyatakan" Begitu pula segala perkataan dan 
perbuatan yang kalian tunjukkan secara terang-terangan. 

Firman-Nya, pa oá de Ali, “Dan Allah Maha Mengetahui 
segala isi hati,” maksudnya adalah, Allah SWT benar-benar Maha 
Mengetahui isi hati seluruh hamba-Nya, sekalipun yang ada di balik jiwa 
mereka yang sifatnya lebih tersembunyi dari sekadar sebuah rahasia 
(antara sesama mereka). Tidak ada satu pun dari-Nya yang luput dari 
pengetahuan Allah SWT. Oleh karena itu, berhati-hatilah dan 
kecil kalian, karena tidak ada satu pun darinya yang tidak Allah SWT 
ketahui. Dia mengetahui segalanya dan Dia ingat semua perbuatan kalian. 

. 909 
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GG KILI 


KOM KA PAGI SUN Ak A 
Ke Ke ani Is AG KA, 


SE, 


“Apakah belum datang kepadamu (hai orang-orang kafir) berita 
orang-orang kafir terdahulu. Maka mereka telah merasakan 
akibat yang buruk dari perbuatan mereka dan mereka 
memperoleh adzab yang pedih. Yang demikian itu adalah karena 
sesungguhnya telah datang kepada mereka rasul-rasul mereka 
membawa keterangan-keterangan lalu mereka berkata, “Apakah 
manusia yang akan memberi petunjuk kepada kami?” Lalu 
mereka ingkar dan berpaling; dan Allah tidak memerlukan 
(mereka). Dan Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.” 

(Os. At-Taghaabun (641: 5-6) 


Takwil firman Allah: 7 ANN og Air ts Sekat 
GI AG ANA a uia aa 

Pan Pak ea | 
orang kafir) berita orang-orang kafir terdahulu. Maka mereka telah 
merasakan akibat yang buruk dari perbuatan mereka dan mereka 
memperoleh adzab yang pedih). Yang demikian itu adalah karena 
sesungguhnya telah datang kepada mereka rasul-rasul mereka 
membawa keterangan-keterangan lalu mereka berkata, "Apakah 
manusia yang akan memberi petunjuk kepada kami?" Lalu mereka 
ingkar dan berpaling; dan Allah tidak memerlukan (mereka). Dan 
Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji). 

Melalui ayat ini, Allah mengingatkan orang-orang musyrik 
Quraisy, “Wahai sekalian manusia; apakah kalian belum pernah 
mendengar berita tentang orang-orang kafir sebelum kalian, seperti kaum 
Nuh, Ad, Tsamud, Ibrahim, dan Luth?” 2,4 ASA “Maka mereka telah 
merasakan akibat yang buruk dari perbuatan mereka.” Allah timpakan 











Aa 


Tafsir AthThabari - 


adzab-Nya kepada mereka disebabkan kekafiran mereka. rika 55 25 

“Dan mereka memperoleh adzab yang pedih,” dan menyakitkan di 
Neraka Jahanam pada Hari Kiamat kelak. Demikian adzab yang akan 
mereka terima selain dari adzab di dunia, sebagai balasan atas kekafiran 
mereka. - 

Firman-Nya, GI, AL apl cik Ah AK “Yang demikian itu 
adalah karena sesungguhnya rela datang kepada mereka rasul-rasul 
mereka membawa keterangan-keterangan” Maksudnya adalah, 
sesungguhnya semua adzab yang dirasakan oleh orang-orang kafir yang 
hidup sebelum orang-orang musyrik tersebut merupakan akibat dari 
kekafiran mereka. Begitu pula tentang alasan adzab pada Hari Kiamat 
yang Allah sediakan bagi mereka. Semua itu karena ketika Allah 
mengutus para rasul kepada mereka dengan membawa bukti yang nyata 
tentang kebenaran dakwah yang mereka bawa, orang-orang kafir tersebut 
justru berkata (42 "5 “SI “Apakah manusia yang akan memberi petunjuk 
kepada kami?!” Demikian pernyataan mereka yang penuh dengan 
keangkuhan. Mereka enggan mengikuti kebenaran hanya .karena 
kebenaran dan berita tersebut disampaikan dan didakwahkan oleh 
makhluk yang juga manusia seperti mereka. 

Ada yang berpendapat bahwa ayat ini diungkapkan dana lafazh 
Gah "3 bukan Ga% ol, karena "44, meskipun secara konteks 
kebahasaan bentuknya tunggal, namun maknanya jamak. 

Firman-Nya, 135 IS “Lalu mereka kafir dan berpaling,” 
dengan penuh keangkuhan. Mereka mengingkari Allah a 
yang dibawa oleh para rasul yang diutus kepada mereka. 135, 
berpaling" dari kebenaran serta tidak mau menerima dakwah yang aa 
oleh para rasul. “il Gi Eh “Dan Allah tidak memerlukan (mereka),” juga 
tidak Sembuhkan Tn iman mereka kepada para rasul yang diutus kepada 
mereka. Allah SWT memang tidak memiliki keperluan kepada mereka 
sedikit pun. 1145451, “Dan Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji,” atas 
segala hamba-Nya, dan Dia Maha Terpuji di hadapan mereka karena 
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pertolongan-Nya kepada mereka serta mulianya perbuatan-Nya atas 
mereka. . i i 
200 





HE IG AAU ak SEA Nada 
O 23 | 
“Orang-orang yang kafir mengatakan bahwa mereka sekali-kali 
tidak akan dibangkitkan. Katakanlah, “Memang, demi Tuhanku, 
benar-benar kamu akan dibangkitkan, kemudian akan 
diberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan'. Yang 


demikian itu adalah mudah bagi Allah.” 
(Qs. At-Taghaabun (641: 7) 
E€ 


(©) VEA ON A (Orang-orang yang kafir mengatakan bahwa 
mereka sekali-kali tidak akan dibangkitkan. Katakanlah, “Memang, 
demi Tuhanku, benar-benar kamu akan dibangkitkan, kemudian akan 
diberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.” Yang demikian 
itu adalah mudah bagi Allah) | 
Firman-Nya, > "mengatakan" maksudnya adalah, mereka yang 
mengingkari Allah mengira bahwa Allah SWT tidak akan pernah 
membangkitkan mereka kembali dari kubur setelah mereka mati. 
Ibnu Umar mengatakan bahwa kata «#j! merupakan kata yang 
dipergunakan untuk menunjukkan sebuah kebohongan. | 
34317. Muhammad bin Nafi Al Bashri menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami dari 
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Sufyan, dari beberapa sahabatnya, dari Ibnu Umar, ia mengatakan 
hal tersebut.'56 
Firman-Nya, 255135 $J “Katakanlah, Memang, demi Tuhanku, 
benar-benar kamu akan dibangkitkan'” maksudnya adalah, Allah SWT 
berfirman kepada Nabi-Nya, “Wahai, Muhammad, katakanlah kepada 
mereka, “Demi Allah SWT, Dia pasti membangkitkan kalian dari kubur 
kalian!” AGE “Kemudian akan diberitakan kepadamu apa yang 
telah kamu kerjakan,” selama di dunia. Sal PMS “Yang demikian itu 
adalah mudah bagi Allah” Membangkitkan kalian dari kubur setelah 
kalian mati adalah satu hal yang sangat mudah bagi Allah SWT. 
000 


Oo KAA aa 
“Maka berimanlah kamu kepada Allah dan rasul-Nya dan 
kepada cahaya (Al Qur`an) yang telah kami turunkan. Dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” 
< (Qs. At-Taghaabun (64): 8) 
€ 
Takwil firman Allah: XS GA TA AG ayas ANA 
CY 54 (Maka berimanlah kamu kepada Allah dan rasul-Nya dan 
kepada cahaya [Al Qur`an] yang telah kami turunkan. Dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan) : 
Maksudnya adalah, wahai orang-orang musyrik yang tidak 
percaya akan dibangkitkan setelah mati, berimanlah kepada Allah SWT 
dan rasul-Nya, serta terhadap berita disampaikan oleh rasul-Nya tersebut, 
bahwa kelak, setelah mati, kalian akan dibangkitkan kembali. Selain itu, . 
yakinlah bahwa setelah diuji di dalam kubur, kalian akan dikumpulkan 
dari kubur-kubur kalian. 





156 Ibnu Abu Syaibah dalam mushannafnya (5/252, no. 25796). Juga dari Syuraih, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/22) dan 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/282). 
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Firman-Nya, (fl sil LG “Cahaya (Al Qur`an) yang telah kami 
turunkan, nya adalah, berimanlah kalian kepada cahaya yang 
Kami turunkan, yaitu Al Qur'an, yang Allah SWT turunkan kepada 
Muhammad SAW. 

Firman-Nya, Pena, “Dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan,” maksudnya adalah, Allah SWT Maha Mengetahui 
dan mencatat segala perbuatan kalian. Tak ada satu pun yang tersembunyi 
dari Allah SWT, Na na 
tersebut. 

00 


ER CIA SA ang aka 
Is rd & ISS AN Ng. us Ss Sa PAN 


Sami 
“(Ingatlah) hari (dimana) ea mengumpulkan kamu pada 
Hari Pengumpulan. Itulah hari dinampakkan kesalahan- 
kesalahan. Dan barangsiapa yang beriman kepada Allah dan 
beramal shalih, niscaya Allah akan menutupi kesalahan- 
kesalahannya dan memasukkannya ke dalam jannah yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. 
Itulah keberuntungan yang besar.” (Os. At-Taghaabun (641: 9) 
5 


e Takwil firman Allah: M55 PEI KAK 


” 


CA ko NU = SANGE masi -Éz = ajaa ANG Bee 

0; AT) EA 5 (Ingatlah) hari fa [dimana] Allah mengumpulkan 
kamu pada Hari Pengumpulan. Itulah hari dinampakkan kesalahan- 
kesalahan. Dan barangsiapa yang beriman kepada Allah dan beramal 
shalih, niscaya Allah akan menutupi kesalahan-kesalahannya dan 
memasukkannya ke dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai, mereka kekal di dalamnya. Itulah keberuntungan yang besar) 
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Maksud ayat di atas adalah, Allah SWT Maha Tahu semua 
perbuatan kalian. „4J pi Sandang “Hari (dimana) Allah mengumpulkan 
kamu pada Hari Pengumpulan,” maksudnya adalah, (hari) ketika semua 
makhluk djkumpulkan untuk diperlihatkan kepada mereka amal perbuatan 
mereka. GA 2 DS “Itulah hari dinampakkan kesalahan-kesalahan,” 
hari ketika para penghuni surga benar-benar beruntung daripada penghuni 
neraka. | 

Penafsiran serupa juga disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut 
ini: 

34318. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya meriwayatkan dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, G3! 3 NG 
“Itulah hari dinampakkan kesalahan-kesalahan,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah hari ketika penghuni surga benar-benar 
beruntung dari penghuni neraka.” 

34319. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah SWT, SGM 2% SIS “Itulah hari 
dinampakkan kesalahan-kesalahan,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah Hari Kiamat yang tak lain adalah hari Taghaabun, hari 
ketika penghuni surga benar-benar beruntung daripada penghuni 
neraka”? 

34320. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 


157 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 662) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(6/23). 
Ibnu Al Jauzi tidak menyandarkan riwayat tersebut di dalam kitab Zad Al Masir. 

18 Lihat Tafsir Ibnu Abi Hatim (10/3358) dari Ibnu Abbas, dan An-Nukat wa Al 'Uyun 
(6/23) karya Al Mawardi, namun ia tidak menyandarkan riwayat tersebut kepada 
Ibnu Abbas. 
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dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, 26325 55 

“Itulah hari dinampakkan kesalahan-kesalahan,” ia berkata, 

“Taghaabun merupakan salah satu nama bagi Hari Kiamat. Allah 

telah mengingatkan hamba-hamba Nya tentang kedahsyatan hari 

itu”! 

Firman-Nya, Cube Jang Al, bad osis “Dan barangsiapa yang 
beriman kepada Allah dan beramal shalih,” maksudnya adalah, 
barangsiapa beriman kepada Allah SWT dan beramal dalam rangka 
menaati-Nya serta tunduk kepada semua perintah dan larangan-Nya. 

Firman-Nya, Al XS S$, “Niscaya Allah akan menghapus 
kesalahan-kesalahannya,” maksudnya adalah, Allah SWT akan 
menghapuskan dosa-dosanya. “Si GG ba 5 FA GE Das (serta 
memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai- 
sungai). z 
Firman-Nya, VA Çs Guk£ “Mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya,” maksudnya adalah, mereka akan tinggal di dalam surga 
tersebut untuk selama-lamanya. Mereka tidak akan mati atau keluar 





darinya: AL SH GIS “Itulah kemenangan yang agung,” dan 
keberuntungan yang paling besar. | 


299 


TA z ye GO Ka et zÂ Zary NAGI 2 D Bes 
La aj UNG A ATI CEE ies PS AN; 


(I Kadis, 
“Dan orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, 
mereka itulah penghuni-penghuni neraka, mereka kekal di ' 
dalamnya. Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali.” 
(Qs. At-Taghaabun [64]: 10) 





1? Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3358). 
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Takwil firman Allah: LS ASI as ES it, 
O All sp bal AA Dan orang-orang yang kafir dan 
an anon, jaha Kami, mereka itulah penghuni-penghuni 
neraka, mereka kekal 4 dalamnya. Dan itulah seburuk-buruk tempat 
kembali) 

Maksud ayat di atas adalah, orang-orang mengingkari keesaan 
Allah, mendustakan dalil-dalil, hujjah, serta ayat-ayat Al Qur'an yang Dia 
turunkan kepada Muhammad. Gò gA JT LI AJI “Mereka 
itulah penghuni-penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” Mereka 
tidak akan mati atau dikeluarkan darinya. Al H5 “Dan itulah 
seburuk-buruk tempat kembali,” yaitu Neraka Jahanam. 

SG 


z2 Wd KUA 


z 2 ad 5 Aa s wa 
NAN KA f Aa IIA TosL kI saran Sai 


(Oka 
“Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali 
dengan izin Allah: dan barangsiapa yang beriman kepada Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu.” 
(Os. At-Taghaabun (641: 11) 


Daan ra AB os Na NG 
Q G “a Ka 6 AGE a% (Tidak ada suatu musibah pun yang 
menimpa seseorang kecuali dengan izin Allah: dan barangsiapa yang 
beriman kepada Allah niscaya dia akan memberi petunjuk kepada 
hatinya. Dan, Allah Maha Mengetahui segala sesuatu) 

Maksudnya adalah, tidak ada satu musibah pun yang menimpa 
manusia. 2 os Í ‘Kecuali dengan izin Allah,” yaitu takdir yang telah 
Allah tetapkan baginya. 

















Surah At-Taghaabun 


Firman-Nya, A45 & (543 52, “Dan barangsiapa yang beriman 
kepada Allah niscaya dia akan memberi petunjuk kepada hatinya,” 
maksudnya adalah, barangsiapa beriman kepada Allah dan benar-benar 
menyadari bahwa tidak ada satu pun musibah yang menimpa seseorang 
melainkan musibah itu memang telah Allah takdirkan atas dirinya. 

Firman-Nya, adi ar “Memberi petunjuk kepada hatinya,” 
maksudnya adalah, Allah akan membimbing hatinya untuk bisa ridha dan 
menerima segala ketetapan-Nya atas dirinya. | 

Penafsiran serupa juga disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut 





ini: | 

34321. Ali menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Shalih 

wW menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan 
kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, 
a ag áh D S5 “Dan barangsiapa yang beriman kepada 
Allah niscaya dia akan memberi petunjuk kepada hatinya,” dia 
berkata, “Maksudnya adalah, Allah akan membimbing hatinya 
untuk yakin, sehingga ia benar-benar sadar bahwa segala musibah 

“yang telah Allah gariskan bagi dirinya pasti menimpanya, dan 
segala musibah yang tidak Allah gariskan untuk dirinya tidak akan 
menimpanya.” 

34322. Nashr bin Abdurrahman Al Wasya Al Audi menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Ahmad bin Basyir menceritakan kepada 
kami dari Al A'masy, dari Abu Zhaiban, dia berkata: “Suatu 
ketika kami bersama Algamah. Lalu dibacakan kepadanya firman 
Allah SWT, 445 ag dib 543 yas “Dan barangsiapa yang beriman 
kepada Allah niscaya dia akan memberi petunjuk kepada 
hatinya’. Dia lalu ditanya tentang ayat tersebut. Ia berkata, “Ayat 
ini berbicara tentang seseorang yang tertimpa musibah dan ia 
menyadari bahwa musibah itu berasal dari Allah SWT, maka ia 


10 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/283). 
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menyikapinya dengan penuh keridhaan dan menyerahkan 
semuanya (kepada-Nya)”.”9! 
34323. Isa bin Utsman Ar-Ramli menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Yahya bin Isa menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Abu Zhabyan, dia berkata, “Suatu ketika aku bersama Algamah, 
dan saat itu ia sedang membaca mushaf. Di tengah bacaannya, ia 
membaca ayat, “il ali ag bab SM Nana oo GUA 
Ade ya K “Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa 
seseorang kecuali dengan izin Allah: dan barangsiapa yang 
beriman kepada Allah niscaya Dia akan memberi petunjuk 
kepada hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu’. Ia 
lalu berkata, “Ayat ini menjelaskan tentang seseorang... . Ia lalu 
menyebutkan redaksi yang serupa dengan riwayat 
sebelumnya.” 
34324. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Amir 
kepada kami dari Al A'masy, dari Abu Zhabyan, dari Algamah, 
tentang firman Allah SWT, SS 52531 gih lite SU 
Zon Seah ai ara dah “Tidak ada suatu musibah pun yang 
menimpa seseorang kecuali dengan izin Allah: dan barangsiapa 
yang beriman kepada Allah niscaya Dia akan memberi petunjuk 
kepada hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu,” ia 
berkata, “Ayat ini berbicara tentang sescorang yang tertimpa 
musibah, dan ia sadar bahwa musibah tersebut datang dari Allah, 
maka ia menyerahkan semuanya kepada Allah dan 
meridhainya.”' 
34325: Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Mahdi menceritakan 


161 Riwayat ini dan tiga riwayat sebelumnya disebutkan oleh Al Baihaqi dalam As-Sunan 
Al Kubra (3/66) dan Syu'ab Al Iman (7/196, no. 9976), serta Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
„a AI Masir (8/283). 
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kepadaku dari Ats-Tsauri, dari Al A'masy, dari Abu Zhabyan, 
dari Algamah, ia menuturkan riwayat dengan lafazh yang sama 
dengan sebelumnya. Hanya saja, dalam riwayatnya ia 
menyebutkan, “Orang itu juga menyadari bahwa musibah tersebut 
merupakan salah satu ketetapan Allah, sehingga ia menyerahkan 
(semuanya kepada Allah) dan ridha menerimanya.” 
Firman-Nya, 215 se JK Sl, “Dan Allah Maha Tahu akan 
segala sesuatu,” maksudnya adalah, Allah SWT Maha Mengetahui segala 
sesuatu, baik yang telah lalu, yang sedang berlangsung, maupun yang 
belum terjadi. | 
' 900 
222 z 2 RA IE ab Gee 2 aLa ke . A 
Su BS PIA AE JAN aab AN jab; 
2 4 2 Se zer Sa G PA raka 
DSN YAA GA 
“Dan taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul-Nya. Jika 
kamu berpaling, sesungguhnya kewajiban Rasul kami hanyalah 
s menyampaikan (amanat Allah) dengan terang. (Dialah) Allah 
tidak ada tuhan selain Dia, dan hendaklah orang-orang mukmin ' 
bertawakal kepada Allah saja.” (Qs. At-Taghaabun [64]: 12-13) 
| ie, 
| Takwil firman Allah: CS6 215 5 PANASS At aah, 
A A A Bo TAK € ALA LA Klas A ARARE Ay KI TA 
SARA dil des 5 ISL YAN Gn A yan 
(Dan taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul-Nya. Jika kamu 
berpaling, sesungguhnya kewajiban Rasul kami . hanyalah 
menyampaikan [amanat Allah) dengan terang. [Dialah] Allah tidak ada 
tuhan selain Dia, dan hendaklah orang-orang mukmin bertawakal 
kepada Allah saja) | 
Firman-Nya, 5 (Abi; "Dan taatlah kalian kepada Allah,” 
maksudnya adalah, wahai sekalian manusia, bertakwalah kepada Allah 


“Bid 
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E 

dalam hal perintah dan larangan-Nya. dji (AL, “Dan taatlah kepada 
Rasul-Nya.” Z$% GAS “Jika kamu berpaling,” dari ketaatan kepada 
Allah SWT dan rasul-Nya karena kesombongan, maka “325 ck 
“Sesungguhnya kewajiban Rasul Kami,” atas Muhammad SAW tidak lain 
Seal Ps “Hanyalah menyampaikan (amanat Allah) dengan terang,” 
menyampaikan risalah kepada kalian. 

Pada ayat ini Allah menjelaskan bahwa kalian sudah tidak 
mempunyai alasan lagi, karena rasul telah diutus untuk menyampaikan 
risalah. Allahlah yang akan membalas siapa saja yang membangkang dan 
tidak menaati-Nya, menyelisihi perintah-Nya, serta berpaling dari-Nya. 

Firman-Nya, 5> | SI SSI “Allah adalah Tuhan yang tiada ilah 
selain Dia,” maksudnya adalah, wahai sekalian manusia, sesungguhnya 
Ilah yang kalian sembah adalah satu (esa). Tidak boleh beribadah kepada 
selain-Nya, dan memang tidak ada ilah lain bagi kalian selain diri-Nya. 

Firman-Nya, G3 JA Al Jep “Dan hanya kepada 
Allahlah orang-orang beriman bertawakal,” maksudnya adalah, hanya 
kepada Allah SWT hendaknya orang-orang yang beriman kepada keesaan 
Allah SWT menyandarkan tawakal mereka. 

900 


bi adi a SNG 


LLI AL On kon PL AH el? 


WA NO lak gas yani Tana 
“Hai orang-orang mukmin, sesungguhnya di antara istri-istrimu 
dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu. Maka 
berhati-hatilah kamu terhadap mereka dan jika kamu 
memaafkan dan tidak memarahi serta mengampuni (mereka), 
maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (Qs. At-Taghaabun (641: 14) 
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Sa firman Allah: > ES a D Gr Wala =) LE 

Aa Be BA E Gi Ii, | 

TR (Hai orang-orang mukmin, sesungguhnya di antara istri- 

istrimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu. Maka 

berhati-hatilah kamu terhadap mereka dan jika kamu memaafkan dan 

tidak memarahi serta mengampuni [mereka], maka sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang) i 

Pada ayat ini, Allah SWT menyeru orang-orang yang beriman 
kepada-Nya dan Rasul-Nya, bahwa pe} 6 Kir KN) TA KS ya D 
“Sesungguhnya di antara istri-istrimu .dan anak-anakmu ada yang 
menjadi musuh bagimu,” yang menghalangi kalian dari jalan Allah dan 
merintangi kalian dari ketaatan kepada Allah. Pi “Maka berhati- 
hatilah kamu,” waspadalah kamu, jangan sampai menuruti keinginan 
mereka untuk tidak menaati Allah. 

Disebutkan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan orang- 
orang yang ketika itu hendak masuk Islam dan ikut berhijrah, namun istri- 
istri dan anak-anak mereka menghalang-halangi mereka. Sebagaimana 
disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

34326. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin 

Adam dan Ubaidillah bin Musa menceritakan kepada kami dari 

Israil, dari Samak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa seorang 

laki-laki pernah bertanya kepadanya tentang firman Allah SWT, 

er aa HN xi KN ipa nira AGE 

La orang-orang mukmin, sesungguhnya di antara istri-istrimu 

dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu. Maka 

berhati-hatilah kamu.” Ibnu Abbas lalu berkata, “Maksud ayat ini 
adalah, sekelompok laki-laki yang menyatakan masuk Islam 
berniat mendatangi Rasulullah SAW, namun istri-istri dan anak- 
anak mereka tidak mau jika suami-suami mereka tersebut pergi 
meninggalkannya hanya untuk mendatangi Rasulullah SAW. 
Allah pun menurunkan firman-Nya, & D) YAN sh ck 











Tafsir Ath-Thabari 


& RI “Hai orang-orang mukmin, sesungguhnya di antara istri- 
istrimu” | 
34327. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Samak, dari Ikrimah, 
tentang firman Allah, 255 SH D GE 


ni Le Gas “Hai orang-orang mukmin, sesungguhnya di 
antara istri-istrimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh. 
bagimu. Maka berhati-hatilah kamu,” dia berkata, “Ketika itu ada 
seseorang laki-laki hendak menemui Rasulullah SAW, namun 
keluarganya berkata kepadanya, “Ke mana engkau akan pergi dan 
meninggalkan kami?” Laki-laki ini telah berislam dan memiliki 
pemahaman yang dalam tentangnya. Ia berkata, “Aku akan 
kembali karena mereka telah menghalang-halangi hal ini. Aku 
benar-benar akan melakukannya...aku benar-benar akan 
melakukannya (yaitu membalas mereka)! Allah SWT pun 
menurunkan ayat, f$ Nyak A1 OF ats, (2515, Ia ola 

“Jika kamu memaafkan dan tidak memarahi serta.mengampuni 

(mereka), maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang” 

34328. Muhammad bahwa Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku ' menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah 
SWT, a) as udi Seni ia AG Ll TE 
AI “Hai orang-orang mukmin, sesungguhnya di antara 
istri-istrimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu. 





165 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/490). Adz-Dzahabi mengomentari bahwa riwayat 
tersebut shahih. "BEN ae 
Diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi dalam bab: Tafsir Al Our'an (5/419, no. 3317), 
ja berkata, “Rriwayat ini hasan shahih.” 
Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (11/275, no. 11720). | 

16 Telah disebutkan takhrij-nya, dan disebutkan pula oleh Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsirnya (10/3358) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/24). 














Surah At-Taghaabun 


34329. 


Maka berhati-hatilah kamu,” dia berkata, “Dulu, jika seorang 
laki-laki hendak hijrah dari Makkah ke Madinah, maka istri dan 
anaknya menghalang-halanginya, dan mereka terus merintangi 
laki-laki tersebut dari hal itu. Sehubungan dengan ini, Allah 
menjelaskan bahwa mereka (istri dan anak-anak tersebut) adalah 
musuh kalian, maka kalian harus waspada terhadapnya, dan 
hendaknya kalian mendengarkan (perintah Allah dan rasul-Nya) 
serta menaatinya, dan tetap melaksanakan ketaatan kalian 
tersebut. Setelah itu, jika seseorang laki-laki dihalang-halangi (dari 
jalan Allah) maka ia akan mendatangi keluarganya dan 
bersumpah bahwa ia benar-benar akan membalas dan 


menghukum keluarganya atas perbuatan mereka tersebut. 


Berkenaan D ini, Allah menurunkan firman-Nya, | pena ol 
Irak NOSS SGS Jika kamu memaafkan dan 
tidak memarahi serta mengampuni (mereka), maka sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang?” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Salamah 


“ menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ishaq 


menceritakan kepadaku dari beberapa orang sahabatnya, dari Atha 
bin Yasar, ia berkata: Seluruh ayat pada surah At-Taghaabun 
diturunkan di Makkah, kecuali ayat, ¿e D) BAL Gal Ga 
er panik Ka Gas ii, SI “Hai orang-orang 
ga sesungguhnya di antara istri-istrimu dan anak-anakmu 
ada yang menjadi musuh bagimu. Maka berhati-hatilah kamu.” 
Ayat ini diturunkan sehubungan dengan Auf bin Malik Al 
Asyja'i, seorang laki-laki yang ketika itu telah memiliki istri dan 
anak. Setiap kali ia hendak turut berjihad, anak dan istrinya selalu 
menangisinya dan meluluhkan hatinya Mereka berkata 
kepadanya, “Kepada siapa engkau akan menitipkan kami?!” 
Hatinya pun luluh dan ia pun mengurungkan niatnya untuk 
berjihad. Lalu turunlah ayat, KA ia Ak ek 





gga, Laa Tafsir Ath-Thabari 


34330. 


34331. 


34332. 


sa La Gac LN, “Hai orang-orang mukmin, 
sesungguhnya di antara istri-istrimu dan anak-anakmu ada yang 
menjadi musuh bagimu. Maka berhati-hatilah kamu.” 
Keseluruhan ayat ini diturunkan di Madinah dan berkenaan 
dengan Auf bin Malik. Demikian pula ayat selanjutnya, semuanya 
diturunkan di Madinah." | 
Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya meriwayatkan dari Ibnu 
Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, Cu 
ah na) Ba a33, SA iya LA, “Hai orang- 
orang mukmin, sesungguhnya di antara istri-istrimu dan anak- 
anakmu ada yang menjadi musuh bagimu. Maka berhati-hatilah 
kamu,” ia berkata, “Keduanya (istri dan anak) mendorong seorang 
suami untuk memutuskan silaturrahim dan bermaksiat kepada 
Allah. Tidak ada yang dapat ia lakukan karena kecintaannya 
terhadap keluarganya tersebut selain memutuskannya.” 

Al Harits menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami, semuanya meriwayatkan dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, dengan lafazh yang sama dengan riwayat sebelumnya. 
Hanya saja, pada riwayatnya ia menyebutkan, “Tidak ada yang 
dapat ia lakukan karena kecintaannya terhadap keluarganya 
tersebut selain memutuskannya.”'7 

Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 





I8 Al Qurthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur'an (18/140). - 

19 Keduanya disebutkan oleh Mujahid dalam tafsirnya- 

10 Riwayat ini dan riwayat sebelumnya disebutkan oleh Mujahid dalam tafsirnya (hal. 
662) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/24). 
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34333. 


34334. 





Qatadah, tentang firman Allah SWT, 32 <) NGA; HG 

Doi Gis — II, Ssi “Hai orang-orang 
mukmin, sesungguhnya di antara istri-istrimu dan anak-anakmu 
ada yang menjadi musuh bagimu. Maka berhati-hatilah kamu,” ia 
berkata, “Di antara anak dan istri tersebut ada yang tidak 
menyuruh suaminya untuk menaati Allah SWT dan tidak 
melarangnya dari perbuatan maksiat. Mereka juga merintangi 

suami-suami mereka dari hijrah kepada Rasulullah SAW dan 
berjihad di jalan Allah SWT.”17! 

Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, - 
tentang firman Allah SWT, S5f D) ZA Lali KE 


A 


nik KR) (as II, “Hai orang-orang mukmin, 
sesungguhnya di antara istri-istrimu dan anak-anakmu ada yang 
menjadi musuh bagimu. Maka berhati-hatilah kamu,” ia berkata, 
“Mereka menghalang-halangi dan merintangi suami-suami 
mereka dari islam. Mereka merupakan bagian dari orang kafir, 
maka hendaklah kalian mewaspadi mereka.”172 | 
Diceritakan kepadaku dari Al Husain, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang 
firman Allah SWT, kesah all ia D AE 
ber pan Pe Gas “Hai orang-orang mukmin, sesungguhnya di 
antara istri-istrimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh 
bagimu. Maka berhati-hatilah kamu,” ia berkata, “Ayat ini 
menjelaskan tentang seorang laki-laki atau beberapa orang laki- 
laki yang masuk Islam dari beberapa kabilah Arab. Mereka pun 
keluar untuk berdakwah mengajak istri, anak, dan orang tua 


. mereka untuk berhijrah kepada Rasulullah SAW. Namun, 


keluarga, istri, anak, dan orang tua mereka justru memohon agar 





"7! Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/24). 
12 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/314) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/285). 











34335. 


34336. 
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orang-orang tersebut tidak meninggalkan mereka dan tidak 
mengutamakan orang lain selain mereka. Akibatnya, sebagian 
mereka ada yang kembali kepada keluarganya, sedangkan yang 
lain meneruskan niatnya untuk berhijrah hingga mereka berjumpa 
dengan Rasulullah SAW.'? C 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Utsman bin 
Najiah dan Zaid bin Hubab menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Yahya bin Wadhih menceritakan kepada kami, semuanya 
dari Al Hasan bin Waqid, ia berkata: Abdullah bin Buraidah 
menceritakan kepadaku dari ayahnya, dia berkata: Aku pernah 
melihat Rasulullah SAW menyampaikan khutbah. Lalu Al Hasan 
dan Al Husain datang mengenakan pakaian berwarna merah. 
Keduanya terjatuh, lalu berdiri, maka Rasulullah SAW turun 
seraya mengangkat keduanya, dan meletakkannya di 
pangkuannya. Beliau lalu bersabda, “Maha Benar Allah dan 
rasul-Nya, sesungguhnya, sebagian harta dan anak-anak kalian 
adalah fitnah (ujian). Aku melihat kedua anak ini, dan aki tidak 
bersabar atas keduanya (yaitu aku sangat mencintai mereka). ” 
Setelah itu beliau melanjutkan khutbahnya. Lafazh riwayat ini 
berasal dari Abu Kuraib, dari Zaid.” 

Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah SWT, Gas ai, K D 
“Sesungguhnya di antara istri-istrimu dan anak-anakmu ada yang 


. menjadi musuh bagimu,” ia berkata, “Maksudnya adalah, musuh 


bagi agama kalian. Maka waspadalah kalian demi menjaga agama 
kalian.” 





179 Lihat Ad-Durr Al Mantsur karya As-Suyuthi (8/184). 

18 Al Hakim dalam Al Mustadrak (1/287). Adz-Dzahabi berkata, “Riwayat tersebut 
sesuai dengan persyaratan Muslim.” 
Diriwayatkan juga oleh Abu Daud dalam sunannya (1/290, no. 1109) dan Ibnu Majah 
dalam sunannya (2/1190, no. 3600). . 

15 Al Mawadi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/24). 
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34337. Muhammad bin Amr bin Ali Al Maqdami menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Asy'ab bin Abdullah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Isma'il 
bin Abu Khalid, tentang firman Allah SWT, GAC Sal GG 

5> Tae Jah d > KA IA SS O Sa D) Hai orang-orang 
anta sesungguhnya di antara istri-istrimu dan anak-anakmu 
ada yang menjadi musuh bagimu. Maka berhati-hatilah kamu,” ia 
berkata, “Dulu ada seseorang laki-laki masuk Islam, lalu 
keluarganya mencela dan menghinanya. Sehubungan dengan 
peristiwa itu, | turunlah ayat, Sa i SD Du Ga 





ai hi pn r— íf, ‘Hai orang-orang mukmin, sesungguhnya 
di antara RAA dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh 
ba gim u’. 176 


Firman-Nya, (5455 153255 TAS ol, “Dan jika kamu 
memaafkan dan tidak memarahi serta mengampuni (mereka),” 
maksudnya adalah, wahai sekalian orang beriman, jika kalian memaafkan 
perbuatan mereka yang lalu, yaitu menghalang-halangi kalian dari hijrah 
di jalan Allah SWT, dan mengampuni mereka dengan mengurungkan niat 
kalian untuk membalas mereka, serta mengampuni kesalahan-kesalahan 
mereka lainnya. 3ye Kl Of “Maka sesungguhnya Allah Maha: 
Pengampun. ” Allah SWT mengampuni setiap hamba-Nya yang bertobat, 
dan Pu “Lagi Maha Penyayang,” mengasihi kalian dengan tidak 
mengadzab kalian setelah kalian bertobat. 

200 


Gá NO ake P pis KIR SAT 


Banana aU Sa 
(OA tar GA Mad 


1 Lihat Tafsir Ibnu Abi Hatim (10/3358) dari Ibnu Abbas, dan An-Nukat wa Al 'Uyun 
(6/24) karya Al Mawadi. 


be a. —— 5 
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“Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan 
(bagimu), dan di sisi Allahlah pahala yang besar. Maka 
bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan 
dengarlah serta taatlah dan nafkahkanlah nafkah yang baik 
untuk dirimu. Dan barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran 
dirinya, maka mereka itulah orang-orang yang beruntung.” 

(Qs. At-Taghaabun (64): 2R 


Takwil firman Allah: 3 Fs aaa pa KISAS aa 

Sh A in E Sea ANC AA 

R APA, KERA Awi (Sesungguhnya hartamu dan en 
hanyalah Aa Pa dan di sisi Allahlah pahala yang besar. 
Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan 
dengarlah serta taatlah dan nafkahkanlah nafkah yang baik untuk 
dirimu. Dan barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, maka 
mereka itulah orang-orang yang beruntung) 

— Pada ayat ini, Allah menjelaskan bahwa harta dan anak-anak 
kalian, wahai sekalian mann, adalah fitnah, yaitu ujian bagi kalian 
selama hidup di dunia ini. : 

Mereka yang memiliki me serupa dengan ini menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

34338. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid a 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada 
a MAA Sa 3 
“Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan 
(bagimu),” ia berkata, “Maksudnya adalah ujian.” | 
Firman-Nya, #52 SÍ was dil, “Dan di sisi Allahlah pahala 

yang besar,” maksudnya adalah, Allah telah menyediakan balasan yang 

sangat besar bagi kalian jika kalian sanggup menolak keinginan anak- 
anak dan istri-istri kalian untuk tidak menaati Rabb kalian, jika kalian 





17! Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/25). 
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tunaikan hak-hak Allah SWT yang ada pada harta-harta kalian. Balasan 
yang sangat besar yang Allah SWT sediakan itu adalah surga. 
Penafsiran ini sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut ini: 
34339. Biysr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
- kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah, 2.52 SÍ joss 21, “Dan di sisi 
- Allahlah pahala yang besar,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
surga.”173 | 
Firman-Nya, FLA “AG “Maka bertakwalah kamu kepada 
Allah menurut kesanggupanmu,” maksudnya adalah, takutlah kalian, 
wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dan adzab-Nya, hindarilah 
adzab-Nya dengan cara mengerjakan apa-apa yang Dia wajibkan dan 
menjauhi perbuatan maksiat kepada-Nya, serta melakukan amal-amal 
yang dapat mendekatkan kalian kepada-Nya sebatas kemampuan kalian. 
Ada yang mengatakan bahwa firman Allah SWT, SAE PAJA A 
“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu,” 
diturunkan setelah firman-Nya, M2 $5 MAH “Dan bertakwalah 
kepada Allah dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya.” (Qs. Aali 
‘Imraan [3]:102). Ini merupakan bentuk keringanan bagi kaum muslim. 
Artinya, firman Allah SWT, AANG ai PSG “Maka bertakwalah kamu 
kepada Allah menurut kesanggupanmu,” hukum yang 
dikandung dalam firman-Nya AGs & SI 1551 “Dan bertakwalah kepada 
Allah dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya.” Penafsiran serupa 
dengan ini disebutkan dalam riwayat berikut ini: | 
34340. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, G Sl X6 
PARA A a aan “Maka bertakwalah kamu kepada Allah 
menurut kesanggupanmu dan dengarlah serta taatlah,” ia 





18 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (5/26) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/285), namun ia tidak menyandarkannya kepada Qatadah. 
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berkata, “Ini merupakan salah satu keringanan yang Allah 
berikan kepada hamba-hamba Nya, dan Dia Maha Pengasih 
terhadap mereka. Sebelum ayat ini, (pada surah lain) Allah 
berfirman, 45 & Kl AZ ‘Dan bertakwalah kepada Allah 
dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya', yaitu bertakwa 
dengan sebenar-benarnya tanpa sekalipun bermaksiat kepada- 
Nya. Kemudian Allah SWT meringankan perintah tersebut bagi 
hamba-hamba-Nya melalui firman-Nya, MAX AKAN Anyer 
Ibis “Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut 
kesanggupanmu dan dengarlah serta taatlah' Maksudnya 
adalah perintah untuk bertakwa sebatas kemampuan manusia. 
Atas dasar inilah Allah SWT menuntut seluruh hamba-Nya 


untuk mendengar dan taat sebatas kemampuan mereka.” 
34341. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, A8 > Ai ISS “Dan bertakwalah 
kepada Allah dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya,” ia 
berkata, “Perintah pada ayat ini dihapus oleh ayat, Ú dil vá% 
pra “Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut 


kesanggupanmu '. | 

Pada pembahasan sebelumnya kami telah menjelaskan apa yang 

dimaksud dengan naskh (ayat yang menghapus) dan mansukh (ayat yang 
dihapus), sehingga tidak perlu kami ulangi pada pembahasan kali ini. 

Menurut penulis, pada firman Allah, ŽAG ail (ZG “Maka 

~ bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu,” tidak 

. terdapat dalil kuat yang menunjukkan bahwa ia menghapus (nasikh) 

terhadap firman-Nya, AS 3 Al ISA “Dan bertakwalah kepada Allah 

dengan sebenar-benar takwa kepada-Nya,” karena mungkin saja makna 

ayat yang kedua ini yaitu, bertakwalah kalian kepada Allah dengan 





19 Lafazh yang serupa dengannya disebutkan oleh Al Gurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam 
Al Qur`an (18/144). i 
120 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/314). 
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sebenar-benar takwa, sebatas kemampuan kalian. Lebih dari itu, tidak ada 
riwayat dari Rasulullah SAW yang menunjukkan bahwa ayat tersebut 
menghapus hukum ayat sebelumnya. Dalam kasus seperti ini, sikap yang 
seharusnya diambil adalah tetap mempertahankan status kedua ayat 
tersebut (sebagai ayat yang sifatnya muhkam) dan memberikan makna 
yang memang mungkin dan dibenarkan, agar keduanya D sejalan. 
Fiman-Nya, SAN A Sit 45 GE Gg 5 “Dan 
barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, maka mereka itulah 
orang-orang yang beruntung,” maksudnya adalah, barangsiapa Allah 

SWT selamatkan dari kekikiran dirinya. berupa menuruti hawa nafsu 

terhadap hal-hal yang Allah SWT larang. 

Penafsiran serupa disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

34342. Ali menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah SWT, Ki 3» us, “Dan barangsiapa yang dipelihara 
dari kekikiran dirinya,” ia berkata, “Maksudnya adalah hawa 
nafsunya. Kekikiran hati yang dimaksud adalah mengikuti hawa 
nafsu dan tidak mau beriman.”?! 

34343. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jami bin Syaddad, 
dari Al Aswad bin Hilal, dari Ibnu Mas'ud, tentang firman Allah 
SWT, PUN & ó » As “Dan barangsiapa yang dipelihara dari 
kekikiran dirinya,” dia berkata, “Maksud kekikiran hati yaitu 
kecenderungan kepada harta orang lain, lalu mengambilnya.” 





11 Lihat An-Nukat wa Al 'Uyun (6/26) karya Al Mawardi, dari Ibnu Abu Thalhah. 

"2 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/490), ia mengatakan bahwa hadits ini shahih dan 
sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan oleh Al Bukhari dan Muslim, hanya saja, 
keduanya tidak menyebutkannya. 

Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawaid (7/123), ia mengatakan bahwa atsar tersebut 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari Abdullah bin Muhammad bin Sa'id bin Abu 
Maryam, yang tak lain adalah gurunya. Namun ia perawi yang dha'if. 

Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (18/29-30). 
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Firman-Nya, Sada > DA “Maka mereka Itulah orang- 
orang yang beruntung,” maksudnya adalah orang-orang yang 
diselamatkan dari kekikiran hati mereka. Itulah orang-orang yang 
beruntung. Mereka akan mendapati apa yang mereka inginkan di sisi 
Allah SWT. 

BIO 


KA 32 Ea ».? Irta . As ol at 24 
Wa BE KI ai i SA o 


PA AA Ae 
“Jika kamu meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, 
niscaya Allah melipatgandakan balasannya kepadamu dan 
mengampuni kamu. Dan Allah Maha Pembalas jasa lagi Maha 
Penyantun. Yang mengetahui yang gaib dan yang nyata. Yang 
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 
(Qs. At-Taghaabun [64]: 17) 


Maksud ayat di atas adalah, jika kalian menafkahkan harta kalian 
di jalan Allah dan berbuat baik dalam nafkah itu dengan mengharapkan 
pahala hanya dari Allah, niscaya Tuhan kalian ini melipatgandakan pahala 
kalian. Satu pahala yang seharusnya kalian peroleh akan dijadikan tujuh 
ratus kali lipat, bahkan bisa lebih dari itu, tergantung kehendak Allah. 
Allah juga akan mengampuni kalian dan tidak akan menyiksa kalian 
lantaran kesalahan-kesalahan kalian. Allah juga akan memberikan ganti 
berlipat ganda dari apa yang telah kalian nafkahkan di jalan-Nya. 
| Firman-Nya, $4 KE 2415 “Dan Allah Maha Pembalas Jasa 
lagi Maha Penyantun,” maksudnya adalah, Allah akan membalas siapa 
saja yang berinfak di jalan-Nya dengan balasan berlipat ganda. Allah juga 
Maha Lembut, sehingga tidak akan menyiksa siapa saja yang bermaksiat 
kepada-Nya 
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Firman-Nya, Pekin yan “Yang mengetahui yang gaib dan 
yang nyata,” maksudnya adalah, Dia Maha Tahu apa yang bisa dilihat 
oleh mata para hamba-Nya dan yang tak tampak di mata mereka. 
| Firman-Nya, PA “Yang Maha Perkasa,” maksudnya adalah, 

Maha Dahsyat balasan-Nya bagi yang durhaka. 

Firman-Nya, 2G! “Lagi Maha Bijaksana,” maksudnya adalah, 
bijaksana dalam mengatur makhluk-Nya dengan memalingkan mereka 
kepada hal-hal yang bermanfaat buat mereka. 


Akhir surah At-Taghaabun 
Dilanjutkan dengan surah Ath-Thalaaq, insya Allah 
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SURAH ATH-THALAAQ 
Ya Tuhanku, permudahlah 


Laga rage asar r 


ka zZ. PB TANG YA 
AA saji Eri A5 AN AND NG) ANG 


pad 


PER GO AENG An dan AN Ka, 
Se YAA iyasa in APA pn 
was on cin ort s s z ses ' re Pan 
LAN KN con & / 7> os 3214 or 
AIA NA OPO an bê JA Aa 
ert Tia 4 


La 74 Kby 0, SG X0 AZZA . ser 
2 Aya peor [Ka Jae Gagal Sea Sasa Jaan 
Ge Ge er 5 ot e) LD? 7 o r tg 
BERA Karan ES £ J> 4) 
z ae "Gt J2 Lor G Ko o Short ag Gor 
sanan AA Je AA A AL TAMAN aja 
Ot KIM IE BASA 
“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka 
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) iddahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu 
iddah itu serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. Janganlah 
kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah 
mereka (diizinkan) keluar kecuali mereka mengerjakan 
perbuatan keji yang terang. Itulah hukum-hukum Allah, siapa 
yang melampauinya berarti dia telah berbuat zhalim terhadap 
dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui barangkali Allah 
men; n sesudah itu sesuatu hal yang baru. 








Surah Ath-Thalaag 
Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah 
mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan 
persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu 
dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah. 
Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang yang beriman 
kepada Allah dan Hari Akhirat. Barangsiapa bertakwa kepada 
Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar. Dan 
memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya. 


melaksanakan urusan yang (dikehendaki)Nya. Sesungguhnya 
Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu.” 
(Os. Ath-Thalaag (65): 1-3) 


Takwil firman Allah: £ Ce AM AN Ka at CE 
AN GE pen API SA NASA eh, 


pal 10, Yaa Ia ga A 


aaa sin Pan, pat Ba toy: Aa 
PENA (3) Kota Bag Ps Ai Aa Fa Baduy 


5 Parag JM Je Keren ce ti “Tes Jizya OGE lor 


a< Pak BU MAA 


JENE 

JAWA NE BI ap al (Hai Nabi, apabila kamu 
menceraikan istri-istrimu maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada 
waktu mereka dapat [menghadapi] iddahnya byang wajar) dan 
hitunglah waktu iddah itu serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. 
Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah 
mereka (diizinkan) ke luar kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji 
yang terang. Itulah hukum-hukum Allah, siapa yang melampauinya 
berarti dia telah berbuat zhalim terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak 
mengetahui barangkali Allah mengadakan sesudah itu sesuatu hal 
yang baru. Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, maka 
rujukilah mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik 
dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu 
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dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah. 
Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang yang beriman kepada 
Allah dan Hari Akhirat. Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya 
Dia akan mengadakan baginya jalan keluar. Dan memberinya rezeki 
dari arah yang tiada disangka-sangkanya. Dan barangsiapa yang 
bertawakal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan 
[keperluanjnya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang 
Idikehendaki)/Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan 
bagi tiap-tiap sesuatu) 

Dalam ayat ini Allah berfirman kepada Nabi-Nya, 16) 221 CE 


z 


Eris a I EÍS “Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri- 
istrimu maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) iddahnya (yang wajar).” Maksudnya adalah, wahai Nabi, 
bila kamu menthalak istri-istrimu, maka thalaklah mereka pada saat 
mereka dalam keadaan suci, maka kamu bisa menghitungnya sebagai satu 
fase masa iddah. Pada saat dia suci, sebelum sempat kamu setubuhi. 

Jangan kamu menthalaknya pada saat tidak dapat dihitung sebagai satu 

fase masa iddah. Para ahli tafsir berpendapat senada dengan ini: 

34344. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al 
A'masy dari Malik bin Al Harits, dari Abdurrahman bin Yazid, 
dari Abdullah, dia berkata, “Thalak sesuai iddah adalah ketika istri 
dalam keadaan suci (tidak sedang haid) dan belum dicampuri.” 

34345. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Malik bin Al 
Harits, dari Abdurrahman bin Yazid, dari Abdullah, tentang ayat, 
Sori Garis “Maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada 


0... 


18 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (4/55, no. 17725). 
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34346. 


34347. 


34348. 


34349. 





waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar),” dia 
berkata, “Dalam keadaan suci dan belum bersetubuh.” 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari. Manshur, dari Ibrahim, dari 
Abdullah, tentang ayat, Lian) £ SA Eaa IM Zár Gi “Apabila 
kamu menceraikan istri-istrimu maka hendaklah kamu ceraikan 
mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang 
wajar),” dia berkata, “Dalam keadaan suci dan belum 
bersetubuh.”!** 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, dari 
Abdullah, tentang ayat, Corán aó “Maka hendaklah kamu 
ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) 
iddahnya (yang wajar),” ia berkata, “Maksudnya adalah dalam 
keadaan suci sebelum dicampuri. cap 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Yunus bin 


Bukair menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishag, dari 
Daud bin Hushain, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berpendapat 
bahwa thalak yang sunah adalah ketika istri dalam keadaan suci 
(tidak haid) dan belum disetubuhi. Untuk setiap masa suci itulah 
ada iddah yang diperintahkan oleh Allah untuknya." 

Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Abu 
Nujaih, dari Humaid Al A'raj, dari Mujahid, bahwa ada seseorang 


14 Ibnu Abi Syaibah dalam AI Mushannaf (4/55, no. 17725) dan Al Gurthubi dalam Al 
Jami' li Ahkam Al Qur'an (18/151). 

15 Ibnu Abi Syaibah dalam A! Mushannaf (4/55, no. 17725) dan Al Ourthubi dalam Al 
Jami' li Ahkam Al Qur'an (18/151). 
% Ibid 

187 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (4/56, no. 17735) dan Abdurrazzag dalam Al 
Mushannaf (6/391, no. 11335). 
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bertanya kepada Ibnu Abbas, bahwa dia telah menthalak istrinya 
sebanyak seratus thalak. Ibnu Abbas lalu berkata padanya, 
“Engkau telah mendurhakai Tuhanmu, dan istrimu menjadi ba'in 
darimu (tak bisa lagi rujuk). Kamu tidak bertakwa kepada Allah 
sehingga tidak ada jalan keluar bagimu.” Ibnu Abbas lalu 
membaca ayat, cz 4 Ja a Ki «3 Barangsiapa bertakwa 
kepada Allah niscaya Dia akan memberikan jalan keluar 
baginya.” 

Dia lalu berkata lagi, “Wahai sekalian manusia, bila kalian 
menthalak istri-istri kalian, maka thalaklah mereka pada saat masa 
iddah mereka.” 
Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdus- 

Shamad bin Abdul Warits menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Humaid Al A'raj, dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas, dengan riwayat senada.'? 

Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayyub 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Katsir, dari Mujahid, 
dia berkata, “Aku pernah bersama Ibnu Abbas, lalu ada seorang 
laki-laki datang sambil menceritakan bahwa dia telah. 
menceraikan istrinya dengan thalak tiga. Ibnu Abbas hanya 
terdiam sampai kami mengira dia akan menyatakan bahwa 
istrinya masih bisa dirujuk. Ternyata dia berkata, “Ada salah 
seorang dari kalian ini melakukan ketololan!? Orang itu lalu 
berkata, “Oh Ibnu Abbas, oh Ibnu Abbas!? “nu Abbas 
melanjutkan), “Allah berfirman, k% A yg Af Ka 
“Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 
memberikan jalan keluar baginya” Tapi kau tidak bertakwa 
kepada Allah, sehingga aku tidak menemukan jalan keluar 


18 Tonu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (4/55, no. 17727) dan An-Nasa'i dalam As- 
Sunan Al Kubra (3/341). 
19 Ibid 
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untukmu (untuk rujuk ke istrinya —Penerj). Kamu telah 
mendurhakai Tuhanmu, maka istrimu menjadi ba'in (tak bisa 
dirujuk lagi), padahal Allah berfirman, “Wahai Nabi, kalau kamu 
mencerai istri-istrimu maka cerailah mereka di awal masa iddah 
mereka”? 

"34352. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Syu’bah menceritakan kepada kami dari Al Hakam, dia 
berkata: Aku mendengar Mujahid menceritakan dari Ibnu Abbas, 
tentang ayat, Sis £ l KI zár 4) Za “Hai Nabi, 
apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka hendaklah kamu 
ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) 
iddahnya (yang wajar),” ia berkata, “Pada awal masa iddah 
mereka.”?! 

34353. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Aa na 
menceritakan kepada kami dari Ismail bin Uma dari 
Abdullah bin Katsir, dari Mujahid, dia membaca, Ja “Aya 
ee “Dan ceraikanlah mereka di awal masa iddah mereka. sisa 

34354. Al Abbas bin Abdul Azhim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ja'far bin Aun menceritakan kepada kami, dia berkata: 
in ka aaa pa a dari Mujahid, 
tentang ayat, ia Ajal “Maka hendaklah kamu ceraikan 

mereka pada pa sei dapat (menghadapi) iddahnya (yang 

wajar),” dia berkata, “(Maksudnya adalah) ketika dalam keadaan 
suci dan sebelum disetubuhi.” 


19 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (4/55, no. 17727). 

11 Ibnu Abi Syaibah dalam A! Mushannaf (4/55, no. 17727) dan PERE METEN dalam 
n Fah Al Qadir (5/243). 
2 Utsman, Ibnu Abbas, Ubay bin Ka'b, Jabir bin Abdullah, Mujahid, Ali bin Al 
Husain, Zaid bin Ali, dan Ja’ far bin Muhammad membacanya e J3: Ayi, 
Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (5/323). 

'5 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (4/56, no. 17735), namun kami tidak 
menemukannya dalam Tafsir Mujahid. 
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Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Harun bin 
Al Mughirah menceritakan kepada kami dari Ismail bin Muslim, 
dari Al Hasan, tentang firman Allah, Gd) Ad “Maka 
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) iddahnya (yang wajar),” dia berkata, “Dalam 
keadaan suci tanpa haid, atau ketika hamil dan sudah positif 
kehamilannya.” 4 

tea dia berkata: Harun menceritakan kepada kami dari Isa bin 


Yazid bin Da'b, dari Amr, dari Al Hasan dan Ibnu Sirin, tentang 


orang yang ingin menthalak istrinya thalak tiga dengan satu 
kalimat sekaligus. Mereka berpendapat boleh-boleh saja 
menthalaknya pada awal masa iddahnya, sebagaimana 
diperintahkan Allah. Mereka menganggap makruh bila seorang 
suami menthalak istrinya baik satu thalak, dua thalak, atau tiga, 
bila tidak dalam masa iddah yang disebutkan oleh Allah.'” 
Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, dia berkata: Aun 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Sirin, tentang firman Allah, 
Gis Saya “Maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada 
waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar),” dia 
berkata, “Dia menceraikannya pada saat istrinya suci (tidak haid) 
dan belum disetubuhi, atau sedang hamil yang sudah jelas 
kehamilannya.” 

Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 


1% Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (4/55, no. 17729). 

1 Ibnu Syaibah mengeluarkan riwayat yang mirip dalam Al Mushanmaf (455, no. 
17728). 

1% Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (4/55, no. 17729). 
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sa bagi 


Mujahid, an firman Allah, Sia “Maka 
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) iddahnya (yang wajar),” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, pada saat mereka suci (tidak sedang haid).”” 

Ali bin Abdul A'la Al Muharibi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Al Muharibi menceritakan kepada kami dari Juwaibir, 
dari Adh-Dhahhak, tentang firman Allah, AR g ZA CE 


s Ga Lets 


Lia ên $ “Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri- 
istrimu maka “hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu 
mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar),” dia berkata, 
“Iddah artinya gur', dan gur" artinya haid. Thahir (suci) artinya 
belum disetubuhi, kemudian menghadapi tiga kali haid 
berikutnya.” 
Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah, 54 San a g 201 GE 
raa) “Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu 
maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) iddahnya (yang wajar),” ia berkata, “Iddah adalah, 
dia menthalaknya ketika istrinya (dalam keadaan) suci dan belum 
disetubuhi dengan satu thalak.”” ' 


Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 


Dean mani seh Daka en aaa 


tentang firman Allah, Oops) Saya “Maka hendaklah kamu 
ceraikan mereka sala waktu mereka dapat (menghadapi) 
iddahnya (yang wajar), ” dia berkata, “Jika istrinya sudah suci dari 
haid dan belum disetubuhi.” Aku lalu bertanya, “Bagaimana itu?” 
Dia berkata, “Jika istrinya sudah suci, lalu si suami menthalaknya 
sebelum menyetubuhinya. Kalau suaminya ingin menthalaknya 


18 Kami belum menemukan dengan sanad ini dalam referensi jd ang sini 
19 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/190) dari Abd bin Humaid. 
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lagi, hendaklah dia menunggu sampai istrinya ini haid sekali lagi. 
Lalu jika sudah suci dari untuk kedua kalinya, dia menthalaknya 
lagi. Jika masing-masing ingin menthalaknya dengan thalak 
ketiga, maka ditunggu sampai haid sekali lagi, dan jika sudah suci 
dari haid itu barulah dihtalak lagi. Setelah itu istri beriddah satu 
kali haid lagi, dan (bila selesai haidnya) ia boleh menikah lagi 
dengan yang lain kalau dia mau.” 

.... dia berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dia berkata: Ibnu Thawus berkata, “Jika kamu ingin 
menthalak (istrimu) maka thalaklah dia ketika sedang suci 
sebelum kamu sempat menyetubuhinya (pada masa suci itu) 
dengan thalak satu, dan kamu tidak boleh menthalaknya lebih dari 
itu sampai dia selesai dari tiga kali gur, karena thalak satu akan 
membuatnya ba in”?! | 

Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah, 
Eri Sajak “Maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada 
waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar),” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, thalaklah dia dalam keadaan suci 
dan belum sempat kamu setubuhi??? 

Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, Grás Sa, “Maka hendaklah kamu ceraikan 
mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang 
wajar),” ia berkata, “Maksudnya adalah, apabila kamu 
menthalaknya berdasarkan iddah, maka kepemilikannya masih 
berada di tanganmu. Siapa yang menthalak pada saat iddah, maka 
Allah menjadikan keluasan baginya, dan hak kepemilikan masih 


20 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/315). . 
21 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/288). 
202 Lihat Sunan Abi Daud (2/255, no. 2182). 
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dia pegang. Jika ingin rujuk dia bisa melakukannya sebelum masa 
iddah istrinya itu habis.” 

34365. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, dia 

; berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
.dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, Corán AA KM SEX 16) “Apabila 
kamu menceraikan istri-istrimu maka hendaklah kamu ceraikan 
mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang . 
wajar),” dia berkata, “Maksudya adalah, ketika dalam keadaan 
suci sebelum sempat disetubuhi. Jika kebetulan istrinya ini tidak 
haid lagi (menopause atau masih kecil —Penerj) maka 
menthalaknya adalah setiap kali awal bulan baru.” 

34366. Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, dari Nafi, dari Ibnu 
Umar, dia berkata, “Aku menthalak istriku saat dia sedang haid. 
Umar lalu mendatangi Rasulullah SAW untuk melaporkan hal itu. 
Rasulullah SAW kemudian bersabda, Perintahkan dia untuk 
merujuk istrinya hingga istrinya itu suci dari haid, kemudian 
ketika istrinya itu haid lagi, lalu suci lagi, barulah dia boleh 
menceraikannya, selama tidak menyetubuhinya terlebih dahulu. 
Atau kalau dia mau, dia bisa mempertahankannya sebagai istri. 
Itulah iddah yang ditetapkan Allah”. 

34367. ....dia berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami dari Yahya 
bin Sa'id, dari Nafi, dari Ibnu Umar, dengan riwayat serupa dari 
Nabi SAW.“ 

34368. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Mahdi 
menceritakan kepada kami dari Malik, dari Nafi, dari Ibnu Umar, 





sa Kami belum menemukan atsar ini dalam referensi lain yang ada pada kami. 
2 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf dari Mujahid (4/55, no. 17729). 
25 Al Bukhari dalam shahihnya (5/2011, no. 4953) dan Abdurrazzag dalam Al 


Mushannaf (6/309, no. 10960). 
26 Telah disebutkan takhrij-nya. 
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bahwa dia menthalak istrinya yang sedang haid. Umar lalu 
menanyakan hal itu kepada Nabi SAW, dan beliau bersabda, 
“Perintahkan kepadanya untuk merujuk istrinya itu, kemudian 


` pertahankan dia (sebagai istri) sampai dia suci, lalu haid, lalu suci 


lagi. Setelah itu dia boleh mempertahankannya dan boleh pula 


` menthalaknya. Itulah iddah yang diperintahkan Allah untuk 


34369. 


34370. 


menthalak wanita.” 

Ibnu Abdil A'la menceritakan a kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, dari 
Ayyub, dari Nafi, dari Ibnu Umar, bahwa dia menthalak istrinya 
yang sedang haid. Umar lalu melaporkannya kepada Rasulullah 
SAW, dan beliau memerintahkannya untuk merujuk istrinya itu, 
kemudian membiarkannya sampai dia bersih dari haid, kemudian 
haid lagi, kemudian bersih lagi, barulah dia menthalaknya. Nabi 
SAW bersabda, “Itulah iddah yang diperintahkan Allah untuk 


` menthalak wanita.” 


Dia berkata, “Maksudnya adalah ketika wanita itu sudah suci 
(dari haid)??? 

Ali menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah 


. menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman 


GA pati 


Allah, Li “Maka hendaklah kamu ceraikan 
mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang 
wajar),” ia berkata, “Maksudnya adalah, janganlah dia 
menthalaknya ketika istrinya itu sedang haid, atau ketika suci 
tapi sudah sempat dicampuri. Hendaklah dia membiarkannya 
dulu bila masih haid, lalu suci, barulah menceraikannya dengan 
thalak satu. Jika dia wanita yang masih haid, maka masa 
iddahnya tiga kali haid, dan jika tidak haid (menopouse atau 





27 Al Bukhari dalam shahihnya (5/2011, no. 4953). 
208 Muslim dalam shahihnya (2/1093, no. 1481), Abu Ya'la dalam musnadnya (1/170), 
dan Ibnu Hajar dalam AI Fath (9/351). 
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masih kecil —penerj) maka masa iddahnya adalah tiga bulan. 
Jika dia hamil maka masa iddahnya setelah selesai 
melahirkan.” 

34371. Ibnu Al Bargi menceritakan kepada kami, dia berkata: Amr bin | 

Abu Salamah menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Abdul 

Aziz, dia ditanya tentang firman Allah, Eri D SA “Maka 

hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 

(menghadapi) iddahnya (yang wajar), ” lalu dia berkata, “Thalak 

yang sunah adalah, seorang suami menceraikan istrinya dalam 

keadaan suci pada awal iddahnya tanpa menjima'nya terlebih 
dahulu, lalu membiarkannya. Kalau dia mau dia bisa merujuk 
istrinya sebelum sang istri mandi dari haid ketiga. Kalau dia 
ingin menceraikannya thalak tiga, maka dia harus menthalaknya 
satu dulu ketika dia suci dan belum disetubuhi. Hendaklah dia 
menunggu sampai istrinya ini haid dan suci lagi, kemudian 
menthalaknya lagi (thalak dua). Setelah itu kembali menunggu 
sampai haid dan suci lagi, barulah dithalak lagi (thalak ketiga). 

Bila sudah demikian maka istrinya tidak halal lagi baginya 

sampai si istri ini menikah dengan orang lain. »210 
Ada yang mengatakan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan 

Rasulullah SAW yang menthalak Hafshah, 

34372. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abdil 
A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, dia berkata: Rasulullah SAW 
menthalak Hafshah binti Umar dengan satu thalak. Lalu turunlah 
ayat Eris Sa Dan ACA Aib BI ZA CE “Hai Nabi, apabila 
kamu menceraikan i istri-istrimu, maka hendaklah kamu ceraikan 
mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) iddahnya (yang 
wajar).” Lalu dikatakan, “Rujuklah dia, karena dia wanita yang 


$ 





2 Disebutkan oleh As-Suyuthi dengan riwayat yang mirip dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/191) dari Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir. 
21° Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/288). 
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duka punah dan shalat (malam); Dia juga salah salu ian nani di 
| Firman-Nya, SAY iaf; “Dan hitunglah waktu iddah itu,” 
maksudnya adalah, hitunglah iddah itu beserta masa gur'-nya dan 
hapalkan dia (jangan sampai lupa —penerj). 
Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

34373. Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman Allah, Sial (asf; “Dan hitunglah waktu iddah 
itu,” ia berkataya, Tipa een itu 

Waa eż Ge AL EW u 
Firman-Nya, 2430 Ia Camp Í ni dl NASN “Serta 
bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. aa kamu keluarkan mereka 
dari rumah mereka,” maksudnya adalah, takutlah kepada Allah, wahai 
sekalian manusia, dengan menghindari maksiat kepada-Nya, dan jangan 
pula kalian menyuruh keluar istri-istri yang telah kalian ceraikan 

berdasarkan iddahnya itu dari rumah yang kamu tempatkan mereka di 

dalamnya sebelum diceraikan. Itu berlaku sampai habis masa iddahnya. 
Apa yang kami kemukakan di sini juga menjadi pendapat para 

ahli tafsir, antara lain: 

34374. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Snddi, tentang firman Allah, al 145 
Engga in CA yF Y êh “Serta bertakwalah kepada Allah 
Tuhanmu. P kamu keluarkan mereka dari rumah 
mereka,” ia berkata, “Sampai selesai masa iddah mereka.” 


2! Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (18/365, no. 934) dan Al Haitsami dalam 
Majma' Az-Zawa'id (9/244), dia berkata, “Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al 
Bazzar, tapi dalam sanad mereka terdapat Al Hasan bin Abu Ja'far yang dha'if.” 

212 Lihat Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (18/153). 

213 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/289) dan Ibnu Athiya dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/323). 
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Surah Aik -Thulaaq < 


34375. Ibnu Basysyar menceritakan -kepada' kami: -dia : “berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Juraij 
“mengabarkan kepada kami; dia berkata: Atha 'berkata, “Jika si 
suami mengizinkan istrinya menghabiskan masa iddah di luar 
rumah, lalu si istri menghabiskan masa iddah di- rumah- 
keluarganya, maka keduanya sama-sama berdosa.” 

Atha lalu membaca ayat, AF) CASE bagi ba TAHAN 

oo Ta IG oat Sat “Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah 

ye un mereka dan janganlah mereka (diizinkan) keluar kecuali mereka 
..:.... mengerjakan perbuatan keji yang terang.” 

Aku (Ibnu Juraij) bertanya;. “Apakah ayat ini berkenaan dengan 

....” masalah tersebut?” Dia menjawab, “ya P 

34376. Yunus . menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu. Wahb 

«#0 mengabarkan kepada kami, dia berkata:. Haywah bin Syuraih 
mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Ajlan dari Nafi, 
bahwa Abdullah bin Umar pernah Tenang kan ayat, y 

FE Lah bak AY TA Yi êsa ia Cip 
Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan 

. Janganlah mereka (diizinkan) keluar kecuali mereka mengerjakan 

perbuatan keji yang terang,” bahwa maksudnya adalah, Na 
..., .. mereka sebelum habis masa iddah. . 

. Ibnu Ajlan berkata dari Zaid bin Aslam, “Jika si istri melakukan 
bunian keji. secara. nyata, barulah mereka boleh dikeluarkan Ni 
rumah).?!5 | 
34377. Kami diceritakan. oleh Ali bin Abdul A'la Al Muharibi, dia 

berkata: Al Muharibi Abdurrahman bin Muhammad menceritakan 
kepada kami dari Juwaibir, dari Adi Dhahtiak: ag firman 


P 5 


— Allah, 355 Asi; seba CA aa ba ARE Ý 
9 Mengarah, kamu keliiarkan mereka. dari rumah mereka dan 








24 Ibnu Al Jauzi menyebut Bryan serupa dalam Zad A Masir: Mapan, 


28 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al "Uyun (6/29) dan Ibnu Al- Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/289). 
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34379. 
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janganlah mereka (diizinkan) keluar kecuali mereka mengerjakan 
perbuatan keji yang terang, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, istri 
tidak boleh keluar kecuali atas izin suaminya, dan suami tidak 
boleh menyuruhnya keluar selama masih dalam masa iddah. Jika 
dia keluar (dengan sendirinya) maka dia tidak berhak memperoleh 
tempat tinggal dan nafkah.” 

Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, LAHAN; Da3 ba DARA Í mg ahh NASI, “Serta 
bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. janganlah kamu keluarkan 
mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) 
keluar,” dia berkata, “Itu adalah wanita yang dithalak tidak boleh 
keluar dari rumahnya selama suaminya masih punya hak rujuk 
kepadanya, dan dia masih dalam masa iddah.”2!? p 

Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang ayat, Í; frezya Ia Cam Ý ig di AS 
C3 “Serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. janganlah 
kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah 
mereka (diizinkan) keluar,” ia berkata, “Itu jika masih dalam 
thalak satu atau dua, dan belum dithalak tiga.””'* 

Firman-Nya, 153 3 Look Set AY) CASE “Dan janganlah 


ha 


mereka (diizinkan) keluar kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji 
yang terang,” maksudnya adalah, jangan kalian mengeluarkannya dari 
rumah kecuali mereka melakukan perbuatan keji yang nyata bagi yang 
mengetahuinya secara pasti. 


216 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/289). 


27 Ibid 
218 Ibnu 


Abi Syaibah dalam 47 Mushannaf dengan redaksi yang mirip (4/164, no. 


18959). 
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Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna fahisyah 
(kekejian) di sini, serta makna yang membuat Allah mengizinkan untuk 
mengeluarkan mereka dari rumah, meski mereka masih dalam 
iddah. | | 

Sebagian berpendapat bahwa Jahisyah di sini artinya zina. 
Sedangkan keluar rumah yang diizinkan Allah adalah keluar rumah untuk 
menjalani hukuman hadd. | 

| Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

34380. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul 
A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Al Hasan, tentang firman Allah, 
“Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan 
Janganlah mereka (diizinkan) keluar kecuali mereka mengerjakan 
perbuatan keji yang terang,” dia berkata, “Itu adalah zina, dan dia 
dikeluarkan (dari rumah) untuk menjalani hukuman hadd”?! 

34381. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, dari Al Hasan, dengan riwayat yang serupa.” 

34382. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Shalih bin Muslim, dia 
berkata: Aku bertanya kepada Amir, “Seorang laki-laki menthalak 
istrinya dengan thalak satu, apakah dia boleh mengeluarkan 
istrinya itu dari rumah?” Dia menjawab, “Boleh kalau istrinya itu 
berzina”! 

34383. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraga 








E Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/29). 


i 
21 Ibnu Al Jauzi menyebutkan riwayat serupa dalam Zad Al Masir (8/289). 
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menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, « dari 
Mujahid, tentang firman Allah, $; besz Se DaN 

EE boh AY DAR “Janganlah kamu keluarkan 
LAA dari rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) 
keluar kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang,” 
dia berkata, “Kecuali dia (si istri) berzina”? 

34384. Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, “Aku 
(Ibnu Wahb) bertanya kepadanya (Ibnu Zaid) tentang ayat, yang 
artinya, “Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan 
perbuatan keji, hendaklah ada empat orang saksi di antara 
kamu (yang menyaksikannya). Kemudian apabila mereka telah 
memberi persaksian, maka kurunglah mereka (wanita-wanita 
itu) dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai 
Allah memberi jalan lain kepadanya'. (Os. An-Nisaa' [4]: 15) 
Dia lalu berkata, “Itu adalah wanita muhshan (yang sudah 
menikah), dan Allah menetapkan bahwa jalan keluar buat 
mereka adalah dirajam. Jadi, tak pantas bagi seorang wanita 
keluar dari rumahnya kecuali dia melakukan perbuatan keji yang 
nyata. Jika dia melakukannya maka dia dibawa keluar rumah 
untuk dihukum rajam'.”” | 
Sebelum itu, wanita muhshan yang berbuat zina di penjara di 
dalam rumah dan tidak diizinkan menikah, sedangkan bagi 
perawan dihukum dera. Allah berfirman, yang artinya, “Dan 
terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara 
kamu, maka berilah hukuman kepada keduanya, kemudian jika 
keduanya bertobat dan memperbaiki diri, maka biarkanlah 
mereka. Sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat lagi Maha 
Penyayang.” (Os. An-Nisaa' (41: 16) 


22 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 663), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(6/29), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/289). 
23 Ibnu Athiyyah menyebutkan riwayat senada dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/323). 
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Maksudnya adalah, wanita dan pria yang berzina, kemudian ini 
semua dihapus hukumnya dan digantikan dengan hukum rajam 
bagi muhshanah (wanita yang sudah menikah) dan dera seratus 
kali bagi perawan." 

Pendapat lain mengatakan bahwa fahisyah yang dimaksud dalam 


ayat ini adalah kelakuannya yang tidak menyenangkan pada keluarga 
suaminya. 


34385. 


Mereka yang berpendapat demikian adalah: 
Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, dia' berkata: Muhammad bin Amr 
menceritakan kepada kami dari Muhammad” bin Ibrahim, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman Allah, Í nh RAI 
Ki bah AY ALE “Janganlah kamu keluarkan 
Rana dari rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) 
keluar kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang” 
dia berkata, “Fahisyah yang terang di sini adalah ketika dia 


melakukan hal yang tidak sopan terhadap keluarganya.” 


Ada juga yang berpendapat bahwa fahisyah di sini adalah setiap 


maksiat kepada Allah. Riwayat-riwayat yang menyebutkan demikan 


adalah: 
34386. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari (ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, y 
Kai Kss Gak A Ý DA Í bas bs Gama 
“Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah mereka dan 
janganlah mereka (diizinkan) keluar kecuali mereka mengerjakan 


24 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/29) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/289). 


(1521 
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perbuatan keji yang terang,” dia berkata, “AI fahisyah al 


mubayyainah adalah maksiat.” 
Pendapat lain mengatakan bahwa maksud fahisyah di sini adalah 


kedurhakaan istri terhadap suaminya, sehingga suaminya menceraikannya 
lantaran kedurhakaan itu. Dalam kondisi ini dia boleh Ana 
rumahnya. 


34387. 


Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang ayat, ri Joni, Sek Í “Kecuali mereka 


- mengerjakan perbuatan keji yang terang,” ia berkata, “Kecuali 


dia menceraikannya karena istrinya nusyuz (durhaka), maka dia (si 
istri) boleh meninggalkan rumah suaminya.” 
Pendapat lain mengatakan bahwa maksud fahisyah mubayyinah 


(kekejian yang nyata) di sini adalah keluarnya dia dari rumahnya. 


34388. 


34389. 


Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

Muhammad bin Al Husain menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ahmad bin Mufadhdhal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, 353 jl, Sak AY) GA Yg “Janganlah 
kamu kalakan an “dari rumah a dan janganlah 
mereka (diizinkan) keluar kecuali mereka mengerjakan perbuatan 
keji yang terang,” dia berkata, “Keluarnya dia dari rumah 
suaminya merupakan fahisyah (kekejian). Sebagian mengatakan 
bahwa jika dia melakukan suatu perbuatan keji, maka hendaklah 
dia dikeluarkan dari rumah untuk menjalani hadd.” 

Ibnu Abdirrahim Al Bargi menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Sa'id bin Al Hakam bin Abi Maryam menceritakan kepada kami, 


25 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (8/289) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/323). 

2 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/323). 

27 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/289). 
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dia berkata: Yahya bin Ayyub mengabarkan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Ajlan menceritakan kepadaku dari Nafi, 


dari Abdullah bin Umar, tentang firman Allah, ba pj y 
KA Ka CAR NG ežys “Janganlah kamu 





KA Kana Ost AY SA 
keluarkan mereka dari Ta mereka dan janganlah mereka 
(diizinkan) keluar kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji 
yang terang,” dia berkata, “Maksudnya adalah, keluarnya dia 
sebelum selesai masa iddahnya.”””* 

Pendapat yang benar menurutku, yang dimaksud fahisyah di sini 

- adalah kemaksiatan. Itu karena kata Jahisyah sendiri digunakan untuk 
menyatakan suatu perbuatan buruk yang melampaui batas. Zina termasuk 
salah satu dari itu, dan demikian pula pencurian, perlakuan kasar terhadap 
saudara ipar, keluarnya seorang istri dari rumah yang ditetapkan untuknya 
menghabiskan masa iddah, dan lain-lain. Perbuatan bagaimanapun yang 
dilakukan oleh seorang istri, padahal dia masih dalam masa iddah, maka 
suaminya berhak mengeluarkannya dari rumah, karena dianggap telah 
melakukan fahisyah. 
| “Firman-Nya, Al 522 Ski “Itulah hukum-hukum Allah,” 
maksudnya adalah, semua yang telah Aku terangkan mengenai hukum- 
hukum thalak, iddah, perhitungan masa iddah, perintah bertakwa kepada 
Allah, dan larangan mengeluarkan wanita yang dithalak dari rumah 
kecuali melakukan kekejian yang nyata, semuanya adalah ketetapan 
Allah, dan janganlah kamu melanggarnya. 

| Firman-Nya, ALS Jb 38 Af She IE os (Siapa yang 
melampauinya berarti dia telah berbuat zhalim terhadap dirinya sendiri). 
Maksudnya adalah, siapa saja di antara makhluk-Nya melanggar 
ketentuan-Nya, berarti telah menzhalimi dirinya sendiri atau 
menghasilkan dosa untuk dirinya sendiri, dan itulah yang disebut 
kezhaliman. 


28 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/29) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/289). 
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Para ahli tafsir mengemukakan hal senada dengan yang kami 

“sampaikan, antara lain: ; 

34390. Ali bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman bin Muhammad Al Muharibi menceritakan kepada 
kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tentang firman Allah, 
A Ide Ais “Itulah hukum-hukum Allah,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, itulah ketaatan kepada Allah, maka 
janganlah kalian melanggarnya.” 

Dia berkata: Dia juga berkata, “Siapa yang tidak berada di atas 

petunjuk, berarti telah menzhalimi dirinya sendiri.” 2 

Firman-Nya, YA Sts 25 B4 Al FS SI “Kamu tidak 
mengetahui barangkali Allah mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang 
baru,” maksudnya adalah, kamu tidak tahu apa yang akan terjadi, karena 
bisa saja Allah membuat hal baru pasca penceraian yang kamu lakukan, 
yaitu keinginan untuk rujuk kembali. Ini menjadi pendapat ahli tafsir, 

sebagaimana disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: D 

34391. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, 
bahwa Fathimah binti Qais adalah istri Abu Ami bin Hafsh Al 
Makhzumi. Nabi SAW memerintahkan Ali untuk mengurus 
sebagian daerah Yaman. Abu Amr lalu berangkat bersama Ali, 
dan dia mengutus orang untuk menyampaikan satu thalak lagi 
kepada istrinya. Dia menyuruh Iyasy bin Abu Rabi'ah Al 
Makhzumi dari Al Harits bin Hisyam untuk memberi nafkah 
kepada Fathimah (istrinya), tapi kedua orang ini menolak sambil 
berkata, “Demi Allah, dia tidak punya hak nafkah kepada kami 
kecuali dia hamil.” Fathimah lalu mendatangi Nabi SAW untuk 
melaporkan hal itu, dan Nabi SAW tidak memberikan hak nafkah 
untuknya kecuali dia hamil. Fathimah lalu minta izin untuk pindah 
rumah, dia berkata kepada Rasulullah SAW, “Ke mana saya boleh 


"29 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/29) dari Ibnu Abbas. 


| in 











Surah Ath-Thalaag 


tinggal wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Di rumah Ibnu 
Ummi Maktum.” | | , 
Ibnu Ummi Maktum adalah seorang yang buta, sehingga 
Fathimah bisa membuka pakaian di dekatnya tanpa terlihat. Dia 
tetap berada di sana sampai Rasulullah SAW menikahkannya 
dengan Usamah bin Zaid, setelah masa iddahnya selesai. 
Marwan bin Al Hakam mengutus seseorang kepadanya untuk 
menanyakan hadits ini, dan dia menceritakannya. Marwan 
berkata, “Kami tidak mendengar hadits ini kecuali dari seorang. 
wanita. Kami memerlukan dalil yang tak terjaga dari kesalahan 
. yang biasa dipakai orang-orang.” Fathimah lalu berkata, “Antara 
aku dengan kamu ada Kitabullah. Allah telah berfirman, “asik: 
Z aa “Maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu 


an dapat (menghadapi) iddahnya (yang wajar)’. Sampai 
ayat, A ats 3 Ia Bye ál í Id “Barangkali Allah mengadakan 
sesudah itu sesuatu hal yang baru'.” 
Dia berkata, “Perkara apalagi yang bisa terjadi setelah thalak tiga? 
” Perkara yang mungkin terjadi itu maksudnya kemungkinan rujuk 
bagi suami kepada istri yang diceraikannya. Lalu, bagaimana 
mungkin seorang wanita bisa ditahan (di suatu rumah) tanpa 
diberi nafkah?!””0 
34392. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
- Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, pl NG Ig bus Ai ái 3S Sa Y “Kamu 
tidak mengetahui barangkali Allah mengadakan sesudah itu 
sesuatu hal yang baru,” dia berkata, “Itu artinya, kemungkinan si 
suami mau merujuk istrinya.” 
34393. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 


20 Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam:Al Kabir (24/373, no. 925), Abdurrazzaq dalam Al 
Mushannaf (7/22, no. 12025), dan Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/317). 
21 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/317). 
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Qatadah, tentang ayat, VA S5 das DA JS GI “Kamu 
tidak mengetahui barangkali Allah mengadakan sesudah itu 
sesuatu hal yang baru,” ia berkata, Artinya adalah rujuk.” 282 
Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul 
Ala menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa id Sa 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, As bye NENT 

H Gs "Kamu tidak mengetahui barangkali Allah roaka 
sesudah itu sesuatu hal yang baru,” dia berkata, “Dia merujuknya 
di rumahnya. Ini berlaku untuk thalak satu dan dua, dan itu lebih 
jauh dari zina?” 
Sa'id berkata: Al Hasan berkata, “Ini berlaku untuk thalak satu 
dan One, can Allah, Gak mungkin menetapkan perkara bara lagi 
setelah thalak tiga.” 4 
Ya'gub menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayyub mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Al Hasan dan Ikrimah 
berkata, “Wanita yang sudah dithalak tiga dan yang ditinggal mati 
suaminya, tidak lagi memperoleh tempat tinggal dan nafkah.” 
Ayyub | berkata: Ikrimah berkata (membaca ayat), á í Id HWS 

H SS 35 bg "Kamu tidak mengetahui barangkali B 
mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang baru." Ikrimah berkata, 
“Maksudnya adalah, setelah thalak tiga Allah tidak lagi 
memungkinkan adanya perkara baru.” 
Ali bin Abdul A'la Al Muharibi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdurrahman bin Muhammad Al Muharibi menceritakan 
kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tentang firman 
Allah, GA NG da ng ái Í Ja "Barangkali Allan mengadakan 


23 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/323) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (8/194) dari Abd bin Humaid. 
a. Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (4/191, no. 19222). 


Ibid. 
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sesudah itu sesuatu hal yang baru," dia berkata, “Maksudnya 
adalah, siapa tahu suami merujuknya setelah menthalaknya, ketika 
dia masih dalam masa iddah.” 26 
34398. Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah, Y 
YA Bs Ig ba Af Ka Hi "Kamu tidak mengetahui 
barangkali Allah mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang 
baru," ia berkata, “Ini bila suami masih punya hak rujuk kepada 
istrinya.” 27 
34399. Ahmad. menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath 
| menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, HIS Í 
Ta DS An bus Al SS "Kamu tidak mengetahui barangkali 
Allah mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang baru," dia 
berkata, “Itu adalah rujuk.” 
34400. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
“ firman Allah, f5: ri Os A5 Sus Al í íí "Barangkali Allah 
mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang baru," dia berkata, 
“Bisa jadi Allah menetapkan tekad untuk merujuk istrinya pada 
hati sang suami. Siapa yang menceraikan istrinya pada masa- 
iddah, bisa saja Allah menetapkan perkara baru tersebut, dan 
Allah memberinya kesempatan untuk rujuk bila mau.””? | 
34401. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang ayat, 5x2 155 
CA ats In "Kamu tidak mengetahui barangkali Allah 





Se Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (4/191, no. 19223). 
Ibid. 
an » Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/30). 
Ath-Thabrani dalam Al Kabir (24/373, no. 925). 
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mengadakan sesudah itu sesuatu hal yang baru," dia berkata, 
“Siapa tahu suami merujuk istrinya.” 40 
Firman-Nya, aan Kem Gg "Apabila mereka telah mendekati akhir 
iddahnya," maksudnya adalah, jika istri yang dicerai itu sudah hampir 
habis masa iddahnya. „391% AKA “Maka rujukilah mereka dengan 
baik," Maksudnya adalah, pertahankan mereka dengan merujuk bila 
kalian ingin dengan cara yang baik (patut). Cara yang sesuai perintah 
Allah, dengan memberikan hak-haknya sebagai istri berupa nafkah dan 
pakaian, tempat tinggal, dan perlakukan yang menyenangkan. 
Firman-Nya, pas; SAS FE "Atau lepaskanlah mereka dengan 
baik," maksudnya adalah, biarkan mereka sampai berakhir masa iddah 
mereka sehingga mereka terpisah dari kalian. Memberikan haknya setelah 
itu, berupa mahar atau mut'ah, dan sebagainya. 
“ Apa yang kami kemukakan ini juga menjadi pendapat para ahli 
tafsir, antara lain: | | 
34402. Ali bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Muharibi Abdurrahman bin Muhammad menceritakan kepadaku 
dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tentang firman Allah, Sik 6% 
a “Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya," ia 
berkata, “Jika masa iddahnya selesai sebelum dia sempat mandi 
dari haid yang ketiga atau pada tiga bulan, bila dia wanita yang 
tidak haid, maka rujuklah mereka bila kamu ingin merujuknya 
sebelum masa iddah itu habis, dengan cara yang baik. Cara yang 
baik itu adalah dengan memperlakukannya secara benar dan 
menyenangkan. Atau melepaskan mereka dengan cara yang baik 
pula, yaitu membiarkannya menghabiskan masa iddahnya, 
memberinya mahar, bila memang masih ada yang menjadi 
haknya. Itulah cara melepas yang baik, ditambah mut'ah sesuai 
kemampuan.” 4! 





20 y ihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/30). < 
2! As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/691) dari Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya, 
tapi kami tidak menemukannya di tafsir ayat ini. 
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34403. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah, 4 Sk Gp 
"Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya," ia berkata, 
“Artinya adalah, jika dia mencerainya dengan thalak satu atau 
dua, dan dia ingin mempertahankan istrinya, maka dia boleh 
mempertahankannya dengan cara yang baik. Atau melepaskannya 
dengan cara yang baik pula.”? 

Firman-Nya, Kas Jae Š bási "Dan persaksikanlah dengan 
dua orang saksi yang adil di antara kamu," maksudnya adalah, 
persaksikanlah ketika kalian mempertahankan istri kalian atau ketika 
merujuknya. Dua orang yang adil adalah yang sikap beragamanya bagus 
serta tepercaya. 

'Sebelumnya kami sudah taka makna adil, maka tak perlu 
diulang di sini. Kami juga sudah menyebutkan pendapat Pendapat para 
ulama mengenai hal itu“? 

- Apa yang kami kemukakan ini juga menjadi pendapat ahli tafsir, 
yaitu: 

34404. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Apabila dia (suami) ingin 
merujuk istrinya sebelum habis masa iddahnya, hendaklah dia 
minta persaksian dua orang laki-laki, sebagaimana firman-Nya, 
Ka J5 NG La, “Dan persaksikanlah dengan dua orang 
saksi yang adil di antara kamu," baik ketika menthalak maupun 
ketika merujuk. Jika dia merujuknya maka dia masih memiliki 
dua thalak untuknya. Jika dia tidak merujuknya dan habis masa 
iddah istrinya, maka terpisahlah mereka dan ü bebas 


Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an karya Al Qurthubi tanpa sanad (18/157). 

442 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/30), tidak meng nya kepada 
siapa pun. 

%3 Lihat tafsir surah Al Maa'idah ayat 95. 
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memilih, men iii menikah ulang dengannya, atau memilih 

pria lain 244 
34405. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 

kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah, Jis Gea 

Xa “Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang adil di 

antara kamu," dia berkata, “Baik pada saat thalak maupun 

rujuk.” 

Firman-Nya, ASIA yas Er "Dan hendaklah kamu tegakkan 
kesaksian itu karena Allah," aa adalah, bersaksilah atas dasar 
kebenaran jika kalian diminta menjadi saksi. Laksanakan itu dengan 
sebenarnya bila kalian diminta untuk melaksanakannya. 

Senada dengan yang kami sebutkan ini adlaah pendapat para ahli 
tafsir, antara lain: 

34406. Muhammad menceritakan kepada kai; dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah, $ SAN 
"Dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah," dia 
berkata, “Bersaksilah atas dasar kebenaran.” 

Firman-Nya, pi LA Ah D PA A Lin Fs 
"Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang yang beriman kepada 
Allah dan Hari Akhirat," maksudnya yaitu, inilah yang Aku perintahkan 
kepada kalian untuk dilaksanakan. Aku juga sudah memberitahu tata cara 
thalak kepada kalian, serta apa yang harus kalian lakukan ketika berpisah 
maupun ketika bersatu kembali. Ini semua pelajaran dari Kami kepada 
kalian yang biasa Kami berikan kepada hamba-hamba Kami yang 
beriman kepada Allah dan Hari Akhir serta membenarkannya. | 





2“ Ibnu Athiyyah menyebutkan riwayat senada dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/324). 

25 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/290), tidak menisbatkannya, serta Al 
Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur'an Sal tidak mean 

26 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/290). | 
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Firman-Nya, akh. Lah 5 56 "Orang yang beriman kepada 
All Para adalah, siapa saja yang sifatnya beriman kepada Allah. 
34407. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath pepr 

kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah, $f 2 b Lah Oo 

PS as "Orang yang beriman kepada Allah dan Hari 

Akhirat," ia berkata, “Artinya adalah, dia beriman kepada- 

Nya”? 

Firman-Nya, 4 Jas al Ku «3 "Barangsiapa bertakwa 
Tan Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar," 
maksudnya adalah, siapa yang takut kepada Allah sehingga melaksanakan 
perintah-Nya dan meninggalkan ` larangan-Nya, niscaya Allah 

„memberikan jalan keluar kepadanya, yaitu dengan menetapkan hatinya 
bahwa apa yang sudah terjadi memang harus terjadi. Misalnya, orang 
yang menthalak dan menunggu masa iddah tapi tidak merujuk istrinya 
sampai habis masa iddahnya, lalu dia menyesal, maka Allah akan 
memberikan jalan keluar baginya atas penyesalannya itu. Jalan keluar itu 
bisa dengan mempermudah dirinya untuk melamar kembali mantan 
istrinya ini sehingga bisa menikah ulang. Namun kalau dia menthalaknya 
tiga kali, berarti dia sudah tidak punya kesempatan lagi untuk itu. 

Firman-Nya, 4.2 Í Wedhi Gya Sr p3 “Dan memberinya rezeki dari 
arah yang tiada disangka-sangkanya, " maksudnya adalah, Allah akan 
memberinya banyak kemudahan dalam mencari rezeki yang tidak dia 
sangka dan tidak dia ketahui sebelumnya. 

Apa yang kami kemukakan ini senada dengan pendapat para ahli 
tafsir. Sebagian mengatakan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan kasus 
Auf bin Malik Al Asyja'i, sebagaimana riwayat-riwayat berikut ini: 
34408. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Shalt 

menceritakan kepada kami dari Oais, dari Al A'masy, dari Abu 

Adh-Dhuha, dari Masruq, dari. Abdullah, tentang firman Allah, 





27 Lihat Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/241). - 
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47 Aj al KA 173 “Barangsiapa bertakwa kepada Allah 
niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar," dia berkata, 
“ia tahu itu semua dari Allah, dan hanya Allah yang memberi 
serta menahan.” | : 

34409. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu Adh-Dhuha, 
dari Masruq, dari Abdullah, tentang firman Allah, LEMES 
APA A “Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 
mengadakan baginya jalan keluar, " dia berkata, “Jalan keluar 
yang dimaksud di sini adalah ketika dia menyadari bahwa Allah 
Maha Berkehendak, jika Dia mau maka Dia bisa memberi, tapi 
jika tidak maka Dia tidak akan memberi. BERI AI Ia Ra 
“Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka- 
sangkanya’. Maksudnya adalah dari arah yang tidak dia 
ketahui” | 

34410. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu 
Adh-Dhuha, dari Masrug, dengan redaksi yang semisalnya. 

34411. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan k 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, JA É 
447 "Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 
memberi jalan keluar untuknya," ia berkata, “Maksudnya adalah, 
Allah akan menyelamatkannya dari segala kemalangan dunia dan 
akhirat. TAN 215 & Png “Dan memberinya rezeki dari arah 


yang tidak dia duga D 


an Tea Basama an aaa 
24 Aj Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman (2/102) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (6/31). ` < | Ka 
2 Ibid. 
2 Thid.. TE 
251 'An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (6/118), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
"Uyun (6/31), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/291). a 
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34412. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi' bin Al Mundzir, dari 
ayahnya, dari Ar-Rabi bin Khutsaim, tentang ayat, SEM AA 
eZ A “Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia Ia 
memberi jalan keluar untuknya," dia berkata, “Dari setiap 

— kesempitan yang menerpa manusia”? 

34413. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada | kami dari Yazid, dari Ikrimah, tentang ayat, 
P3 A Jas a GG 023 "Barangsiapa bertakwa kepada Allah 
niscaya Dia akan memberi jalan keluar untuknya," dia berkata, 

“Siapa yang menthalak istrinya sebagaimana yang diperintahkan 
oleh Allah, maka Allah akan memberinya jalan keluar.” 

34414. Ali bin Abdul A'la Al Muharibi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdurrahman bin Muhammad Al Muharibi menceritakan 
kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tentang firman 
Allah, CZ Á Jaa ái KA «3 “Barangsiapa bertakwa kepada 
2. niscaya Dia akan memberi jalan keluar untuknya." & 93 

Bae 2 KAH “Dan barangsiapa yang bertakwa kepada 
Allah, niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan dalam 
urusannya." Dia berkata, “Maksud 'jalan keluar' dan 'kemudahan' 
di sini adalah, jika dia menthalak istrinya satu kali lalu diam 
membiarkan istrinya (pada masa iddah) dan jika dia mau maka 
bisa merujuknya dengan dua orang saksi laki-laki yang adil, maka 
itulah kemudahan yang diberikan Allah. Jika masa iddahnya habis 
dan dia tidak merujuknya, maka dia termasuk laki-laki yang 
meminang di antara sekian banyak laki-laki lain (bagi mantan 
istrinya itu). Inilah yang diperintahkan Allah, dan inilah thalak 
sunah. Sedangkan yang menthalak istrinya pada setiap kali haid 





22 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/291, 292). 
a Lihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/324). 
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dengan satu thalak berarti telah menyalahi sunah dan mendurhakai 
Tuhannya, akibatnya dia akan memperoleh kesusahan.” 
Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah, JA MÉ 
MAA 4 “Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 
mengadakan baginya jalan keluar," dia berkata, “Dia menthalak 
sesuai sunah dan merujuk sesuai sunah. Diceritakan bahwa ada 
seseorang dari kalangari sahabat Nabi SAW bernama Auf bin 
Malik Al Asyja'i yang memiliki seorang anak laki-laki yang 
disandera kaum musyrik. Dia datang melaporkan hal itu kepada 
Nabi SAW dan menanyakan posisi anaknya serta keadaan dirinya 
nantinya serta kebutuhan hidupnya. Rasulullah SAW lalu 
menyuruhnya bersabar, “Allah akan Teruna mena itu) 
jalan keluar’. 
Tak berapa lama dia di sana, tiba-tiba anaknya sudah bisa lolos 
dari tangan musuh. Dia melewati kambing-kambing milik musuh 
lalu menyeretnya dan menyerahkannya kepada ayahnya. Di 
samping itu, dia membawa sejumlah uang hasil TP kambing itu. 
Lalu turunlah ayat, 2x2 TR Kai SER oran 
"Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 
mengadakan baginya jalan keluar. Dan memberinya rezeki dari 
arah yang tiada disangka-sangkanya””” 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ammar bin Abu 
Pa a Pe Ad-Duhni, dari Salim bin Abi Al Ja'd, tentang ayat, 
JAM S5 an "Barangsiapa bertakwa kepada Allah 
ada Dia te Sonata baginya jalan keluar," dia berkata, 
“Ayat ini turun berkenaan dengan seorang laki-laki dari Asyja 


254 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/33) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/293). 
25 Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzuul (hal. 241). 














Surah Ath-Thalaag ! 


34417. 





yang datang kepada Nabi SAW dalam keadaan susah. Nabi SAW 
berkata padanya, “Bertakwalah kepada Allah dan bersabarlah’. 
Dia berkata, “Aku telah melakukannya”. | 


a: Dia lalu kembali kepada kaumnya, dan mereka bertanya 


kepadanya, “Apa yang dikatakan Rasulullah SAW kepadamu?” 
Dia menjawab, “Beliau bersabda, “Bertakwalah kepada Allah dan 
bersabarlah”. Lalu aku katakan, “Aku sudah melakukan itu”. 
Sampai beliau mengatakannya sebanyak tiga kali”. 

Dia pun pulang ke rumahnya, dan tiba-tiba mendapati anaknya 
yang tadinya menjadi tawanan di salah satu klan bani suku Arab, 
datang membawa beberapa ekor kambing. 

Auf lalu kembali kepada Nabi SAW dan berkata, “Anak saya 
tadinya adalah tawanan di bani fulan, lalu dia datang membawa 
beberapa ekor kambing, apakah ini halal untuk kami?” Beliau 
menjawab, “Ya'.”256 

Dia berkata: Hakkam menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Amr menceritakan kepada kami dari Ammar Ad-Duhni, dari 


“Salim bin Abu Al Ja'd, tentang firman Allah, Ý LZ AT É; o5 


C “Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 
mengadakan baginya jalan keluar," dia berkata, “Ini turun 
berkenaan dengan seorang laki-laki dari- Asyja' yang tertimpa 
musibah. Dia datang kepada Nabi SAW, dan beliau 
menasihatinya, 'Bertakwalah kepada Allah dan bersabarlah" 

Dia kemudian pulang, dan ternyata mendapati anaknya yang 
sebelum itu ditawan sudah bisa bebas dari penawannya, bahkan 
membawa beberapa ekor kambing. 





288 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/492). Adz-Dzahabi berkomentar, “Shahih.” 
Saya katakan, justru hadits ini munkar, karena Ibad seorang Rafidhah, sedangkan 
Jabal dan Ubaid matruk, sebagaimana dikatakan oleh Al Azdi. 
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Dia lalu kembali menghadap Rasulullah SAW dan bertanya, 
*Apakah ini (kambing-kambing) halal bagiku, ya Rasulullah” 
Beliau menjawab, ‘Ya’. 37 

Dia berkata: Mihran menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Ibnu Al Mundzir Ats-Tsauri, dari ayahnya, dari Ar-Rabi bin 
Khutsaim, tentang ayat, MAA a) Jas "Akan mengadakan baginya 
jalan keluar," dia berkata, “Maksudnya adalah jalan keluar dari 
segala kesempitan yang menimpa manusia.” 

Dia berkata: Mihran menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 


“Al Amasy, dari Abu Adh-Dhuha, dari Masrug, tentang ayat, Jaz 


CZ A "Dia akan mengadakan baginya jalan keluar," dia berkata, 
“Dia tahu bahwa kalau Allah mau maka Dia bisa menghalangi 
(tidak memberikan apa pun), tapi kalau Allah mau maka Dia bisa 
saja memberi. 2.52 Ag ang “Dan memberinya rezeki dari 
arah yang tiada disangka-sangkanya'. Artinya, dari sumber yang 
tidak dia ketahui.” 

...dia berkata: Mihran menceritakan kepada kami dari Sa'id bin 
Abu Arubah, dari Qatadah, tentang ayat, ÚZ Á Ja% "Niscaya Dia 
akan mengadakan baginya jalan keluar," ia berkata, “Artinya, 
dari segala hal-hal yang membingungkan, dan kesengsaraan 
ketika mati. 2.52 Í IS iya PST “Dan memberinya rezeki dari 
arah yang tiada disangka-sangkanya'. Yaitu dari arah yang tidak 
pernah diharapkan sebelumnya, dan tak pernah terbayangkan.” 
Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang ayat, Lx Ý AS ip Panti “Dan memberinya 
rezeki dari arah yang tiada disangka-sangkanya," ia berkata, 


257 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3359). 

258 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/291). 

259 Al Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman (2/102) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (6/31). 

260 Abu Nu'aim dalam Al Hilyah (2/340). 
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“Maksudnya adalah, dari sesuatu yang tak pernah terbayangkan 
. sebelumnya dan belum pernah diharapkan sebelumnya.””! 

Firman-Nya, 2x 39 Al Je Sa oa, "Dan barangsiapa yang 
bertawakal kepada ga niscaya Allah akan mencukupkan . 
(keperluan)nya," maksudnya adalah, siapa saja yang bertakwa kepada 
Allah dan melaksanakan segala perintah-Nya, serta menyerahkan segala 
urusan kepada-Nya, maka itu cukup menjadi penolong baginya. 

Firman-Nya, 4 A A 6) "Sesungguhnya Allah melaksanakan 
urusan . yang (dikehendaki)Nya," maksudnya adalah, Dia Maha 
Merealisasikan keinginan-Nya dan keputusan-Nya pasti terlaksana kepada 
para hamba-Nya. ! 

Firman-Nya, SA Aya Gl Í] "Sesungguhnya Allah melaksanakan 
urusan yang (dikehendaki Nya," merupakan kalimat terpisah dari ayat . 
sebelumnya s424 Gp A Ja KE 5 “Dan barangsiapa yang bertawakal 
kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya." Artinya, 
Allah Maha Merealisasikan segala keputusan-Nya dalam segala keadaan, 

“baik seorang hamba bertawakal kepada-Nya maupun tidak. 

Para ahli tafsir juga berpendapat senada dengan kami 
sebagaimana riwayat-riwayat berikut ini: 

- 34422. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami gari Al LA masy, dari Abu Adh-Dhuha, 
dari Masruq, tentang ayat, . Ai as al San w aki de FA 09 
"Dan barangsiapa yang bertawakal kepada Allah 1 niscaya Allah 
akan mencukupkan (keperluan/nya. Sesungguhnya Allah 
melaksanakan urusan yang (dikehendaki)Nya," ia berkata, “Baik 
si hamba bertawakal . maupun tidak. . Bedanya, orang yang 
bertawakal akan diampuni Kenny dan diberikan pahala yang 
besar 262 


21 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/292), tidak menisbatkannya. 
262 Al Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman (2/102) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
< 'Uyun (6/31, 32). 
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Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu 
Ad Dhuha, dari Masrug, dengan riwayat yang serupa 
dengannya.” 
Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Shalt 
menceritakan kepada kami dari Oais, dari Al A'masy, dari Abu 
Adh-Dhuha, dari Masruq, dari Abdullah, tentang ayat, Je FE AA 
ika ap Al “Dan barangsiapa yang bertawakal mata Alah 
niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya," dia berkata, 
“Orang yang sudah dipenuhi keperluannya tidak lagi dinamakan 
bertawakal. Kelebihan orang yang bertawakal dengan yang tidak 
adalah, yang bertawakal ini akan dihapus kesalahannya dan 
diperbesar pahalanya.” 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al A'masy, dari Abu 
Adh-Dhuha, dari Masrug, tentang ayat, ai as al 5 
“Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang 
(dikehendaki)Nya," ia berkata, “Baik dia bertawakal maupun 
tidak. Hanya saja, yang bertawakal akan diperbesar pahalanya dan 
dihapus kesalahannya.” 
Dia berkata: Juwaibir menceritakan kepada kami dari Manshur, 
dari Asy-Sya'bi, dia berkata: Syutair bin Syakl dan Masrug 
duduk-duduk sambil ngobrol. Syutair berkata, “Sekarang kamu 
ceritakan apa yang kamu dengar dari Ibnu Mas'ud, dan aku akan 
mempercayaimu. Atau aku yang menceritakan apa yang aku 
dengar darinya, dan kau mempercayaiku.” Masrug berkata, 
“Silakan kamu yang bicara, dan aku yang akan membenarkan.” 
Syutair berkata, “Aku mendengar Ibnu Mas'ud berkata, 
“Sesungguhnya ayat yang paling besar (membicarakan) masalah 
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tawakkal adalah, 5427245 JI Je KE c45 “Dan barangsiapa yang 
:- bertawakal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan 
(keperluan)nya.” Masruq berkata, “Kau benar.” 

«Firman Allah, 535 sp KI AI Jas SG "Allah telah menetapkan 
ketentuan bagi segala sesuatu," maksudnya adalah, Allah telah 
menetapkan perkara thalak, iddah, dan sebagainya dari segi batasan, 
waktu, dan ketetapan hukumnya. 

Senada dengan yang kami kemukakan di sini adalah pendapat 
para ahli tafsir, antara lain: 

34427. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu 
Adh-Dhuha, dari Masruq, tentang ayat, SS, KI AN Jaa 3 
"Allah telah menetapkan ketentuan bagi segala sesuatu," dia 

| berkata, “Itu adalah ajal (masa berakhirnya).”?5! 

34428. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu Adh-Dhuha, 
dari Masruq, tentang ayat, V p$ KIM JL 26 "Allah telah 
menetapkan ketentuan bagi segala sesuatu," dia berkata, “Artinya 
penghabisannya.””8 

34429. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al A'masy, dari Abu 
Adh-Dhuha, dari Masrug, dengan riwayat yang semisal 
dengannya.” 


26 Ath-Thabrani dalam Al Mu jam Al Kabir (9/133, no. 8659), Al Haitsami dalam 
Majma' Az-Zawa'id (7/126), dia mengomentarinya, “Diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani dengan sanad-sanad yang pada sanad riwayat pertama adalah para perawi 
kitab Shahih selain Ashim bin Bahdatah yang tsigah tapi ada kelemahan padanya.” 
Serta Al Baihaqi dalam Syu 'ab Al Iman (2/458). 

**! Al Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman (2:102) dan Al. Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
'Uyun (6/32). | | AR 

- ** Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wi Al 'Uyun (6/32) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (8/292). 

29 Ibid. 
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34430. Muhammad menceritakan kepada kami,: dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah, KI Jasa 


SO, PAN 


DIS sisa "Allah telah menetapkan ketentuan bagi segala sesuatu," 
dia berkata, “Dalam masalah haid ada batasnya, demikian juga 
iddah.”7 

TOL 


g 


» KA GIAL L Aore bam SA 
D si NAN e Rif 


s & ewe 
. a% r A z or 1o GANG Aj “4 A e z 
EREL Fase aa NA I Si iiia 


0, prr Vaan 


“Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi ea ) 
“di antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu 
(tentang masa iddahnya), maka masa iddah mereka adalah tiga 
bulan; dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak haid. 
Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu 
ialah sampai mereka melahirkan kandungannya. Dan 
barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Allah 
menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya.” 

(Os. Ath-Thalaag (651: 4) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah Ta'ala berfirman bahwa para 
wanita yang tidak haid lagi, maka tidak lagi diharapkan haidnya jika 
kalian ragu. | 

Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna ass ye 5A ol “Jika 
kamu ragu-ragu,” dalam ayat ini. Sebagian mengatakan bara. kalau 
kalian ragu masalah darah yang keluar darinya karena mereka sudah 
berumur, itu haid atau istihadhah? maka masa iddah mereka tiga bulan. 


20 Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (18/161). 
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Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, Es 9] "Jika kamu ragu-ragu," ia 
berkata, “Artinya adalah, kalau kalian tidak tahu tentang wanita 
yang tidak lagi haid (menopouse) dan wanita yang belum haid 
(masih kecil), maka masa iddah mereka adalah tiga bulan.””' 
Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Az Zuhri, 
tentang ayat, Feri ol “Jika kamu ragu-ragu," dia berkata, 
“Dikarenakan tuanya (bila wanita itu sudah tua), maka masa iddah - 
baginya adalah tiga bulan. Sedangkan bila haidnya hilang, padahal 
dia masih muda, maka harus ditunggu masa itu sampai terlihat 


. apakah dia hamil atau tidak. Kalau dia hamil maka masa iddahnya 


34433. 


sampai melahirkan. Jika tidak hamil maka masa iddahnya adalah 


sampai dia haid, dan itu paling lama setahun.””? 
Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, KG FS LSI ol MG op san Se Sak Udh 
A "Dan perem -perempi 4 “Tidak haid lagi 
KA perempuan-perempuan yang gi 
(menopause) di antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu- 
ragu (tentang masa iddahnya), maka masa iddah mereka adalah 
tiga bulan," dia berkata, “Jika diragukan apakah dia haid atau 
tidak, sedangkan haidnya sendiri memang sudah terangkat 
(menopouse), atau si suaminya yang ragu-ragu, atau si istri ini 


2! Mujahid dalam tafsirnya (hal. 663) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(6/32). 

2 Abdurrazzaq dalam Al Mushannaf (6/339, no. 11097) dan tafsirnya (3/318), serta Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/32). | 


172 














34434. 





Tafsir Ath-Thabari 


berkata, “Aku sudah tidak haid lagi’, maka masa iddahnya tiga 
bulan. Kalau dia ragu bahwa haidnya sudah terputus, maka bila 
dia hamil iddahnya adalah sampai selesai sembilan bulan. Jika si 
suami ragu dan takut istrinya sudah tidak haid lagi, maka tidaklah 
pantas bagi seorang wanita muslimah untuk ditahan, dan masa 
iddahnya hanya tiga bulan. Allah juga menetapkan bahwa masa 
iddah wanita yang belum baligh adalah tiga bulan. aa 

Ibnu Abdurrahim Al Barqi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Amr bin Abu Salamah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Ma'bad mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Sulaiman ditanya tentang wanita yang meragukan (haid atau 
tidak), lalu dia menjawab, “Itu adalah wanita yang tidak bisa 
punya anak lagi (menopause), diceraikan lalu dia haid sekali, dan 
tidak haid lagi untuk kali yang kedua. Jika meragukan seperti itu, 
maka dia diberi masa iddah selama tiga bulan berikutnya. Tapi 
kalau dia sempat haid dua kali, lalu tidak haid semestinya pada 
kali yang ketiga, maka pada masa meragukan itulah dia diberi 
tambahan masa iddah selama tiga bulan berikutnya dan yang haid 
sebelumnya tidak dihitung.” 

Pendapat lain mengatakan bahwa maknanya adalah, jika kalian 


ragu akan hukum mereka, dan kalian tidak tahu apa hukum tentang iddah 
. mereka, maka dia diberi masa iddah tiga bulan. 


34435. 


Mereka yang berkata demikian adalah: 

Abu Kuraib dan Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, 
mereka berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Mutharrif mengabarkan kepada kami dari Amr bin Salim, 
dia berkata: Ubay bin Ka'b berkata, “Wahai Rasulullah, ada 
beberapa wanita yang iddahnya tidak disebutkan dalam Al 
Our'an, yaitu wanita yang sudah tua (tidak haid lagi) dan wanita 
yang masih kecil (belum haid), serta wanita hamil.” 





23 Lihat Al Muharrar Al Wajiz oleh Ibnu Athiyyah (5/325). 
714 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/33). 
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Allah TETEE A ol LNG on aan 
Gasa A HAN JGN ES Gih Sah ja KG Ghe SI 


Pera “Dan perempuan-perempuan yang Hn haid lagi 
(menopause) di antara. perempuan-perempuanmu jika kamu 
ragu-ragu (tentang masa iddahnya), maka masa iddah mereka 
adalah tiga bulan: dan begitu (pula) perempuan-perempuan 
yang tidak haid. Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu 
iddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan 
kandungannya. »275 

Pendapat lain mengatakan bahwa arti 'kalau kalian ragu' adalah 
darah yang tampak dari mereka, dan kalian tidak bisa memastikan itu 
darah haid atau darah istihadhah? Apakah itu lantaran faktor usia atau 
penyakit? | 

Mereka yang banda demikian adalah: 

34436. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul 
A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, dari Ikrimah, dia berkata, “Termasuk 
di antara yang meragukan itu adalah wanita yang mustahadhah 
(keluar darah tapi bukan haid) serta wanita yang haidnya tidak 
teratur, yang dalam satu bulan kadang haid kadang tidak. Wanita 
semacam ini masa iddahnya adalah tiga bulan.” | 
Ini juga menjadi pendapat Qatadah.””” 

Pendapat yang lebih tepat adalah yang mengatakan bahwa 
maknanya adalah, jika kalian ragu dan tidak tahu hukum yang tepat 
diberikan kepada mereka (para istri yang dicerai itu). Itu karena jika 
diartikan “Ragu dengan darah mereka” maka redaksinya seharusnya 
berbunyi «#1 öl “Kalian para wanita yang ragu”, karena kalau mereka 
yang ragu dengan darah mereka, berarti keraguan ada pada diri mereka, 
sedangkan ayat tadi ditujukan kepada para pria. 


275 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/4 :2, 493), tidak dikomentari oleh Adz-Dzahabi, 
serta Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/35). | 
7$ Abu Daud dalam sunannya (1/341, nc. 912). 
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Dalilnya cukup jelas, yaitu firman Allah, ¿y PEM ya ea 
Z Fe ol AG "Dan perempuan-perempuan yang tidak nn ag 

(menopause) di antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu." 

Lafazh 13! “Wanita yang tidak haid lagi,” adalah wanita yang tidak 

mungkin bisa haid lagi karena sudah tua. Tidak mungkin dikatakan kalau 

kalian ragu apakah dia sudah menopause atau belum, karena 
ketidakhaidan seorang wanita berarti mustahil diharapkan lagi haidnya, 
dan itu berarti bukan sesuatu yang meragukan. 

Kalau memang benar seperti yang kami terangkan, maka takwil 
ayat ini adalah, bagi para wanita yang tidak haid lagi, jika kalian ragu 
hukumnya bagi mereka, yaitu tentang iddah mereka, tidak tahu keadaan 
mereka, maka masa iddah mereka adalah tiga bulan bila sudah pernah 
disetubuhi oleh suaminya. 

Firman-Nya, 524 Sai Éi “Dan begitu AN Ka 
perempuan yang tidak haid," artinya adalah, masa iddah tiga bulan ini 
juga berlaku bagi wanita yang belum haid, yaitu yang masih kecil, jika 
diceraikan oleh suaminya sebelum sempat menyetubuhinya. 

Senada dengan yang kami kemukakan di sini adalah pendapat 
para ahli tafsir, antara lain: 

34437. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah, 5: Xx ih 
E a p asa “Dan perempuan-perempuan yang tidak bag 
lagi (menopause) di antara perempuan-perempuanmu," ia 
berkata, “Maksudnya adalah, yang sudah tidak haid lagi masa 
iddahnya adalah tiga bulan. SA 5 Éb ‘Dan begitu (pula) 
perempuan-perempuan yang tidak haid," yaitu anak kecil. saga 

34438. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 


2” Lihat Ad-Durr Al Mantsur oleh As-Suyuthi (8/202) dari Qatadah, mengambilnya dari 
Abd bin Humaid. 
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Qatadah, tentang firman Allah, X6 o EEA Ganga 46; "Dan 
“ perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (menopause) di 
antara perempuan-perempuanmu," ia berkata, “Maksudnya 
adalah, para wanita yang sudah menopause dan tidak haid lagi. 

Gyan Ta j ah Dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang 

mana haid', yaitu, anak kecil yang belum haid, masa iddahnya 

adalah tiga bulan.” 
34439. Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 

Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 

Aku : mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah, a 

2 up JAN Ga Ga Gi “Dan perempuan-perempuan yang tidak 
haid lagi Ba di antara perempuan-perempuanmu....” Ia 
berkata, “Maksudnya adalah para wanita yang sudah menopause 

Ka A s 4 6 Dan begitu (pula) perempuan-perempuan yang 

resa haid, yaitu mereka yang belum sampai usia haid tapi telah 

disentuh (disetubuhi), maka iddah mereka tiga bulan.”””” 

Firman-Nya, He Kar yana da Jai 23, "Dan perempuan- 
perempuan yang hamil, NN iddah mereka itu ialah sampai mereka 
melahirkan kandungannya," maksudnya adalah, para wanita yang sedang 
hamil masa iddahnya adalah sampai melahirkan. Ini sudah menjadi ijma' 
dari semua kalangan ulama, yaitu dalam masalah wanita hamil yang 
dicerai. Sedangkan wanita hamil yang ditinggal mati suaminya, ada 
perbedaan pendapat di kalangan ulama. 

Kami sudah menyebutkan perbedaan pendapat itu dalam kitab 
kami ini. Di sini kami akan menyebutkan beberapa hal yang belum kami 
sebutkan sebelumnya. . 

Pendapat yang mengatakan bahwa (awas a iia JGN ¿í$ 
Kya “Dan perempuan-perempuan yang hamil, Sar at mereka itu 
ialah sampai mereka melahirkan kandungannya," berlaku umum bagi 
yang dithalak dan bagi yang ditinggal mati suaminya. 


2 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur, dari Abd bin Humaid. 
7° Lihat dalam Fath Al Qadir oleh Asy-Syaukani (5/242). 
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Zakariya bin Yahya bin Aban Al Mishri menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Sa’ id bin Abu Maryam menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ibnu Syubrumah Al Kufi menceritakan 
kepadaku dari Ibrahim, dari Algamah, dari Oais, bahwa Ibnu 
Mas'ud pernah berkata, “Siapa yang berani akan aku laknat. 
Tidaklah ayat, SA xx Gain A HA JET Li; |; ‘Dan perempuan- 
perempuan yang Pera waktu iddah mereka itu ialah sampai 
mereka melahirkan kandungannya', turun kecuali setelah 
turunnya ayat tentang wanita yang ditinggal mati suaminya. Jadi, 
bila wanita yang ditinggal mati suaminya itu sudah melahirkan, 
berarti dia telah halal (menikah lagi). 2 | 

Maksud dia dengan ayat tentang wanita yang ditinggal mati suami 
adalah “Orang-orang yang meninggal dunia diantaramu dengan 
meninggalkan istri-istri (hendaklah para istri itu) menangguhkan | 


` dirinya (beriddah) empat bulan sepuluh hari. Kemudian apabila 


34442. 


telah habis iddahnya, maka tiada dosa bagimu (para wali) 
membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka menurut yang 
patut. Allah mengetahui apa yang kamu perbuat. 2 (Qs. Al 


“Baqarah [2]: 234) | 
. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Malik (bin 


Ismail) menceritakan kepada kami dari Ibnu Uyainah, dari Ayyub, 
dari Ibnu Sirin, dari Abu Athiyyah, ja berkata: Aku mendengar 
Ibnu Mas'ud berkata, “Siapa berani ayo lawan aku bersumpah, 
ayat dalam surah An-Nisaa' Al Oasra (surah Ath-Thalaag i ini — 
Penerj.) turun setelahnya, yaitu setelah ayat, Ta FA Tai (Os. 
Al Baqarah (2J:234)”2! ' 

Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, dia ‘berkata: “Ayyub 


20 Abu Daud dalam sunannya (2/293. 1 no. 2307), Ath-Thabrani dalam. Al "Kabir 01329, 


no. 9641), dan Abdurrazzag dalam tafsirnya (6/471, no. 117 14). 
A Abdurrazzaq dalam tafsirnya (6/471, no. 11715). 
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mengabarkan kepada kami dari Muhammad, dia berkata: Aku 
pernah bertemu dengan Abu Athiyyah Malik bin Amir, lalu aku 
bertanya kepadanya tentang hal itu (tentang wanita yang ditinggal 
mati suaminya jika melahirkan sebelum genap masa empat bulan 
sepuluh hari). Dia lalu menceritakan kepadaku tentang hadits 
Subai'ah. Aku lalu berkata kepadanya, “Tidak, apakah Anda 
pernah mendengar dari Abdulah (bin Mas'ud) sesuatu tentang hal 
ini?” Dia menjawab, “Ya, aku ingat, suatu hari atau suatu malam, 
aku pernah berada bersama Abdullah, dia berkata, “Apakah kamu 
mengira jika sudah lewat empat bulan sepuluh hari dan dia belum 
melahirkan, maka dia (wanita) boleh menikah lagi?” Mereka 
menjawab, “Tidak”. Dia (Ibnu Mas'ud) berkata, “Apakah kalian 
mau memperberat wanita itu dan tidak menciptakan keringanan 
padanya?! Demi Allah, surah An-Nisaa pendek (surah Ath- 
Thalaag) turun sesudah yang panjang (Al Bagarah)'.”2 

Ya'gub menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, dia berkata: Asy-Sya'bi 


berkata, “Siapa yang berani akan aku ajak dia bersumpah. 


Sungguh, surah An-Nisaa' Al Oashra turun setelah ayat tentang . 
empat bulan sepuluh hari yang ada dalam surah Al Bagarah.”" 
Ahmad bin Mani menceritakan kepadaku, dia berkata: . 
Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ismail bin Abu Khalid menceritakan kepada kami dari Asy- 
Sya'bi, dia berkata: Abdullah bin Mas'ud menyebutkan waktu 
yang paling lama di antara kedua waktu yang ada. Dia berkata, 
“Siapa yang berani akan aku ajak bersumpah atas nama Allah. 


' Sesungguhnya ayat ini yang ada dalam surah An-Nisaa' Al 


@ashra (Ath-Thalaag) turun setelah ayat tentang empat bulan 
sepuluh hari.” 


22 Abdurrazzag dalam Al Mushannaf (6/471, no. 11716). 
23 Ath-Thabrani dalam Al Kabir (9/329, no. 9643) dan Az-Zaila'i dalam Nashb Ar- 
Rayah (3/256). 
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Kemudian dia berkata, “Masa iddah bagi wanita hamil adalah 
sampai dia melahirkan.” : 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dia berkata: Aku 
berkata kepada Asy-Sya'bi, “Aku tidak percaya Ali berkata, 
“Wanita yang ditinggal mati suaminya tidak boleh menikah 
kecuali sampai batas mana yang lebih lama dari dua masa iddah 
(empat bulan sepuluh hari atau sampai melahirkan —Penerj.)'.” 
Asy-Sya'bi berkata, “Kau benar (jangan percaya), tapi percayalah 
yang ini dari apa pun. Ali berkata, “Maksud ayat, JGN ¿ii 
San am r SA “Dan perempuan-perempuan yang hamil, 
waktu iddah mereka itu ialah sampai mereka melahirkan 
kandungannya", adalah wanita yang dithalak’.” 

Asy-Sya'bi lalu mengatakan bahwa Ali RA dan Abdullah 
berkomentar dalam hal thalak, keduanya menganggap halal 
wanita yang dithalak jika telah melahirkan kandungannya.” 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Musa bin 
Daud menceritakan kepada kami dari Ibnu Lahi'ah, dari Amr bin 
Syu'aib, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Ubai bin Ka'ab, ia 
berkata: Ketika turun ayat, He ama J a JGN ¿Íi “Dan 
perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah 
sampai mereka melahirkan kandungannya," aku (Ali) bertanya, 
“Wahai Rasulullah, apakah ini berlaku untuk yang dicerai dan 
yang ditinggal mati?” Beliau menjawab, “Ya. ai 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Malik bin 
Ismail menceritakan kepada kami dari Ibnu Uyainah, dari Abdul 
Karim bin Abu Al Makharig, dari Ubay bin Ka'b, ia berkata: Aku 
bertanya kepada Rasulullah SAW tentang ayat, RA J Gi ¿i$ 





284 Ath-Thabrani dalam Al Kabir (9/330, no. 9645) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(14/39), dia berkomentar, “Abdul Karim ini dha 'if, dan tidak bertemu dengan Ubay.” 

25 Ibnu Al Jauzi menyebutkan hal serupa dengannya dalam Zad Al Masir (8/294). 

286 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3360). 
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Ate derr 


EM ima SAN 'Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu 
iddah mereka itu ialah sampai mereka” melahirkan 
kandungannya." Beliau bersabda, “Akhir masa iddah setiap yang 
hamil adalah ketika dia melahirkan anaknya.” 

34448. Muhammad menceritakan kepadaku, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah, JGN 214, 
SAH Sita A kita “Dan perempuan-perempuan yang hamil, 
waktu iddah mereka itu ialah. sampai mereka melahirkan 
kandungannya," dia berkata, “Itu untuk wanita hamil yang dicerai 
suaminya dalam keadaan hamil, maka iddahnya adalah sampai dia 
melahirkan.” - 

34449. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang ayat, SUK Ss dl Se JG AT. ¿Íi "Dan 
perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah 
sampai mereka melahirkan kandungannya," ia berkata, “Apabila 
dia sudah melahirkan kandungannya, maka selesailah masa 

.iddahnya. Wanita haid tidak dihitung apa-apa bila dia sedang 
hamil? 

Pendapat lain mengatakan bahwa masa sampai melahirkan ini 
khusus untuk yang dicerai, sedangkan bagi yang ditinggal mati suaminya, 
masa iddahnya tergantung mana yang lebih lama dari dua masa tersebut 
(empat bulan sepuluh hari atau sampai melahirkan —Penerj.). Pendapat 
ini diriwayatkan dari Ali dan Ibnu Abbas. Kami juga sudah menyebutkan 

riwayat dari mereka dalam kesempatan yang lalu. | 

Pendapat yang benar adalah, ayat ini berlaku umum, baik untuk 
yang dicerai maupun yang ditinggal mati suaminya, karena Allah 


27 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (3/445, no. 17102) dan Al Baihaqi dalam As- 
Sunan Al Kubra (7/422). 

2%- Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/33). 

29 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/202) dari Abd bin Humaid. 
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eng secara umum, HAL Km A era Jr Gyí ¿Í$ “Dan - 
perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah sampai 
mereka melahirkan kandungannya," dan tidak dikhususkan bagi wanita 
yang dicerai atau bagi yang ditinggal mati suaminya. Informasi ayat ini 
mencakup semua wanita hamil. 

| Bila ada yang mengira bahwa ayat, Am ò AK da AJ Gi £ 23, b 
Yaa “Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu 
ialah sampai mereka melahirkan kandungannya," adalah bentuk kalimat 
informatif tentang hukum-hukum yang berhubungan dengan wanita yang 
dicerai dan tidak termasuk wanita yang ditinggal mati suaminya, maka 
sebetulnya tidak demikian, sebab ayat ini meskipun sebelumnya bercerita 
tentang hukum yang berkenaan dengan wanita yang dicerai, tapi dia 
merupakan kalimat yang terputus dari sebelumnya, sehingga wanita yang 
ditinggal mati suaminya masuk dalam keumuman ayat ini. Tidak ada dalil 
bahwa ayat ini hanya dikhususkan bagi sebagian wanita hamil dan tidak 
mencakup wanita hamil lainnya. Oleh karena itu, ayat ini kenaka secara 
umum, sebagaimana telah kami Pa 

Firman-Nya, Ba ASA KAH $45 “Dan barangsiapa yang 
bertakwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan 
dalam urusannya," maksudnya adalah, siapa yang bertakwa kepada Allah 
dengan menjauhi larangan-Nya dan melaksanakan perintah-Nya, serta 
tidak menyelisihi petunjuk Allah dalam hal perceraian, maka Allah akan 
memberikan kemudahan dalam proses perceraiannya, yaitu Allah berikan 
keringanan kepadanya untuk merujuk bila dia mau, selama istrinya itu 
dalam masa iddah. Kalaupun masa iddahnya sudah selesai dan dia ingin 
kembali kepada istrinya, maka dia bisa melamarnya kembali. 
OO 


An SIM Si ga NA ANG 
“Itulah perintah Sa yang draik Nya kepada kamu, dan 
barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan 
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menghapus kesalahan-kesalahannya dan akan melipatgandakan 
pahala baginya.” (Qs. Ath-Thalaag (651: 5) 
c 

Takwil firman Allah: 26 SM ss KNA AA NG 
O AA 535 (Itulah perintah Allah yang diturunkan-Nya kepada 
kamu, dan barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan 
menghapus kesalahan-kesalahannya dan akan melipatgandakan 
pahala baginya) 

Maksud ayat di atas adalah, hukum-hukum yang Aku terangkan 
kepada kalian ini, wahai sekalian manusia, berupa hukum thalak, iddah, 
dan rujuk, adalah perintah Allah yang harus kalian laksanakan dan 
pelajari. 

Firman-Nya, M5 sc Fa ai AN sas "Dan barangsiapa yang 
bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan menghapus kesalahan- 
kesalahannya," maksudnya adalah, siapa yang bertakwa kepada Allah 
dengan meninggalkan larangan-Nya dan mengerjakan perintah-Nya, akan 
Allah hapus dosa dan kesalahannya. GA Al 585 “Dan akan 
melipatgandakan pahala baginya." lantaran amal dan ketakwaannya. 
Salah satu bentuk pembesaran pahalanya adalah dengan memasukkannya 
ke dalam surga dan membuatnya kekal di sana. 

| 20 


E 


Kg engi AN AAS aa oi EKA ip ASS 
GANG AAA Pu sn SS IA 


OA ne 
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untukmu maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan 
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan 
| baik: dan jika kamu menemui kesulitan maka perempuan lain 
boleh menyusukan (anak itu) untuknya. Hendaklah orang yang 
mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. Dan orang 
.yang disempitkan rezekinya hendaklah memberi nafkah dari 


beban kepada seseorang melainkan sekadar apa yang Allah 
berikan kepadanya.” (Qs. Ath-Thalaag [65]: 6-7) 


LA Da 
pen IA as MK AA To be bisa 
Bian Kan NO EA AS ga KENA A 
QG TE KI NAN Ga a ados (Te 

mereka [para istri) di mana kamu bertempat tinggal menurut 
kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk 
menyempitkan [hati] mereka. Dan jika mereka [istri-istri yang sudah 
dithalak] itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya 
hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan fanak- 
anak/mu untukmu maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan 
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan 
jika kamu menemui kesulitan maka perempuan lain boleh menyusukan 
[anak itu] untuknya. Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah 
menurut kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya 
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah 


. d LA SN ” . cc sr rr A 4 
Takwil firfian Allah: 255 aa SAATNYA 
PPAP H0 
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kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang 

melainkan sekadar apa yang Allah berikan kepadanya) 

Maksud ayat di atas adalah, para pria sebaiknya memberikan 
kepada wanita-wanita yang telah kalian ceraikan itu tempat tinggal di 
rumah yang kalian tempati, naya "Menurut kemampuanmu," 

Para pria disuruh memberikan tempat tinggal kepada para istri 
yang telah mereka cerai sampai selesai masa iddah mereka. 

Senada dengan yang kami kemukakan di sini adalah pendapat 
para ahli tafsir berikut ini: | 
34450. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 

Pamanku menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku 
menceritakan pa dari Da dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, S5 o EX å Gp GAS “Tempatkanlah 
mereka (para istri) 5 mana kami maa tinggal menurut 
kemampuanmu," ia berkata, “Maksudnya adalah sesuai 
kemampuanmu.” 

34451. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia - berkata: Waraga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, $355 oi "Menurut 
kemampuanmu," ia berkata, “Maksudnya adalah, berdasarkan 
kemampuanmu.”””! 

34452. Biysr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 

' kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 

Qatadah, tentang firman Allah, $455 o AKG Ex Ga Ds 

"Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/207) dan Al Ourthubi dalam Al Jami’ li 
Ahkam Al Qur'an (181168), tidak menisbatkannya kepada siapa pun. 
21 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 663). 
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tinggal menurut kemampuanmu," dia berkata, “Berdasarkan 
kemampuanmu (materi). 2 

Biysr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menahan D dari 
Qatadah, tentang firman Allah, Ng SPP En SA 


tp (z rA 54 378 


ape Iyaa) aken "Tempatkanlah ad ja la di mana 
kamu bertempat tinggal menurut kemampuanmu dan janganlah 


“kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka," 


ia berkata, “Kalau kamu tidak mendapatkan tempat lain selain sisi 
rumahmu, maka tempatkan mereka di sana.” 
Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah, In SA 
af vs PLC “Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu 
bertempat tinggal menurut kemampuanmu," dia berkata, 
“Maksudnya adalah, istri yang telah diceraikan, suaminya harus 
memberinya tempat tinggal dan nafkah.” 
Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata ketika 
aku bertanya kepadanya tentang firman Allah, dis 5. Sa 
2523 0s EX. "Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu 
bertempat tinggal menurut kemampuanmu," dia menjawab, “Itu 
artinya sesuai dengan yang kamu punya. Bila kamu tidak 
memiliki apa-apa dan tinggal menumpang di rumah orang, lalu 
datang suatu hal yang membuatmu harus keluar, maka itulah 
kemampuanmu. Bila mampu menyewa rumah, maka itulah 
kemampuan sang suami. Dia tidak boleh mengeluarkan istrinya 


29 Lihat Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (18/168) dan Asy-Syaukani 
dalam Fath Al Qadir (4/359). 

298 Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/245) dari Qatadah. 

2 Lihat Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/246), tidak menisbatkannya kepada. 
siapa pun. 
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dari rumah yang sebelumnya ditempati sang istri. Jika dia tidak 

sanggup sedangkan yang punya rumah berkata, “Aku tidak mau 

membiarkan wanita ini di rumahku', maka dia tidak perlu 

(memberi rumah pada istrinya). Tapi kalau dia mampu, maka 

itulah kemampuannya.” | 

Firman-Nya, Se bea AH Í; “Dan janganlah kamu 
menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka," maksudnya 

adalah, jangan kalian sengsarakan mereka (istri yang kalian cerai itu) di 

rumah yang kalian tempatkan di dalamnya, padahal kalian mempunyai 

keluasan di rumah itu, lalu kalian minta mereka untuk tinggal di tempat 
yang sempit." | 
Itulah makna firman Allah, 6,45 (x2 "Untuk menyempitkan 

(hati) mereka." Artinya, kalian membuat mereka susah dalam hal tempat 

tinggal, padahal kalian masih mempunyai keluasan dalam hal itu. 

Senada dengan yang kami kemukakan ini adalah pendapat para 
ahli tafsir, antara lain: 

34456. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 
Mujahid, tentang ayat, SA ijs AS Ny "Dan janganlah 
kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka," 
dia berkata, “Dalam hal tempat tinggal.” 

34457. Muhammad menceritakan kepadaku, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah, 3525 5: 
"Menurut kemampuanmu," ia berkata, “Maksudnya adalah dari 
yang kamu miliki, dan berdasarkan kemampuanmu. Sedangan 


28 Kami belum menemukannya dalam referensi lain yang ada pada kami. 
28 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 663). 
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firman Allah, 5& TES ASI Ng ‘Dan janganlah kamu 

menyusahkan mereka untuk menyempitkan (hati) mereka', 

maksudnya adalah menyempitkan mereka dalam hal tempat 
tinggal, sehingga mereka terisolasi.” 

34458. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang ayat, ip AN $; 
sae a "Dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk 
menyempitkan (hati) mereka," dia berkata, “Si suami tidak boleh 
menyusahkannya (istri yang dicerai) dengan mempersempit 
tempat tinggalnya. 6417 51X ý Hingga mereka bersalin. 
(Sampai mereka melahirkan). Ini berlaku bagi yang memiliki hak 
rujuk dan tidak.” 

Firman-Nya, 21X 515 S SA JP Il ol, “Dan jika 
mereka (istri-istri yang sudah dithalak) itu sedang hamil, maka 
berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin," 
maksudnya adalah, jika istri yang dicerai itu sedang hamil dan status 
cerainya sudah ba'in (tidak bisa rujuk lagi), maka kalian harus 
memberinya nafkah selama masa iddah mereka, yaitu sampai mereka 
melahirkan. 

Apa yang kami ungkapkan ini menjadi pendapat para ahli tafsir 
berikut ini: 

34459. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan ke | 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, Fx cfi Sol, 

BAE jasa 5 Ide "Dan jika mereka (istri-istri yang sudah 

dithalak) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka 

nafkahnya hingga mereka bersalin," ia berkata, “Ini berlaku untuk 
wanita yang dicerai suaminya dan sudah ba in. Jika dia sedang 
hamil maka Allah: memerintahkan suaminya untuk tetap 
memberinya tempat tinggal dan tetap memberi nafkah sampai 


27 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/33, 34). 
28 Al Mawardi dari Mujahid dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/34). 
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istrinya melahirkan. Kalau dia menyusui maka sampai dia 
menyapih. Kalau thalaknya bersifat ba 'in dan tidak sedang hamil, 
maka dia berhak mendapatkan tempat tinggal sampai habis masa 
iddahnya, tapi tidak mendapatkan nafkah. 

Demikian pula wanita yang ditinggal mati suaminya, bila 
kebetulan wanita yang ditinggal mati ini hamil, maka dia berhak 
mendapatkan nafkah berdasarkan yang ada di dalam perutnya jika 
istri mendapatkan hak waris. Jika dia tidak mendapatkan hak 
waris, maka hendaklah ahli waris (suaminya) yang memberi 
nafkah sampai dia melahirkan atau menyapih anaknya, 
sebagaimana firman Allah, dan bagi ahli waris juga seperti itu.” 
DS JE SAH des (Os. Al Baqarah [2]: 233). 

. Apabila yang ditinggal mati ini tidak hamil, maka nafkahnya 
diambil dari hartnya sendiri”? — 

34460. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah, Sada 
Sana Sa ae Iyah Ke afó “Dan jika mereka (istri-istri yang sudah 
dithalak) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka 
nafkahnya hingga mereka bersalin," dia berkata, “Wajib memberi 
nafkah kepada wanita hamil sampai dia melahirkan.” 


e Ada yang berpendapat bahwa maksud firman Allah, II Ka 
HR pak ó nie n JF “Dan jika mereka (istri-istri yang sudah 
dithalak) itu sa hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya 
hingga mereka bersalin," adalah untuk setiap wanita yang dicerai, baik 
masih ada hak rujuk bagi suaminya maupun tidak ada lagi. 

Mereka yang berpendapat demikian adalah Umar bin Al 
Khaththab dan Ibnu Mas'ud RA. Berikut riwayat-riwayat dari mereka: 


29 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/359) secara ringkas. 
30 Ibnu Abi Syaibah dalam A! Mushannaf (4/136, no. 18656) dengan redaksi yang 
mirip. 











————————— Tafsir Ath-Thabari 


34461. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Ibrahim, dia berkata, “Umar dan Abdullah menetapkan tiga hak 
untuk wanita yang dicerai: tempat tinggal, nafkah, dan muf'ah. 
Apabila disebutkan kisah Fathimah binti Qais kepada Umar, yang 
Nabi SAW memerintahkannya untuk beriddah di rumah lain 
selain rumah suaminya, maka Umar berkomentar, “Kami tidak 
bisa hanya menerima persaksian satu orang wanita untuk urusan | 

34462. Nashr bin Abdurrahman Al Audi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Yahya bin Ibrahim menceritakan kepada kami dari Isa 
bin Oirthas, dia berkata: Aku mendengar Ali bin Al Husain 
berkata tentang wanita yang dithalak tiga punya hak tempat 
tinggal, nafkah, dan mut'ah. Kalau dia keluar dari rumahnya maka 
dia tidak berhak mendapat tempat tinggal, nafkah, dan mut'ah?” 

34463. Yahya bin Thalhah Al Yarbu'i menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami dari Al-A'masy, 
dari Ibrahim, dia berkata, “Bagi istri yang sudah dithalak tiga 
berhak mendapatkan tempat tinggal dan nafkah.” 

34464. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata, 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Hammad, dari Ibrahim, 
ia berkata, “Jika seorang suami menthalak tiga istrinya, maka 
istrinya masih berhak mendapatkan tempat tinggal dan nafkah.” 
Pendapat yang benar adalah, wanita yang sudah dithalak ba'in 

tidak lagi berhak mendapatkan nafkah kecuali dia hamil, sebab Allah 

menetapkan hak nafkah berdasarkan firman-Nya, Ian Ja EH Sah 





201 Muslim dalam shahihnya (2/1118, no. 1480), Ibnu Hajar dalam A! Fath (9/481), dan 
Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (18/167). 

32 Kami belum mendapatkan atsar ini dalam referensi lain. 

38 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (4/136, no. 18654). 

30 Tbnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (4/136, no. 18653). 
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Erie “Dan jika mereka (istri-istri yang sudah dithalak) itu sedang hamil, 





maka berikanlah kepada mereka nafkahnya." Ayat ini berlaku bagi istri 


yang dithalak ba'in dan hamil, namun tidak berlaku bagi istri yang 

dithalak ba'in tapi tidak hamil. Andaikan yang hamil dengan yang tidak 

hamil punya hak yang sama, maka penyebutan kata hamil dalam ayat ini 
menjadi tidak dapat dipahami gunanya, karena disebutkan atau Wah, 
maknanya tetap sama. 

Ketika mereka disebut secara khusus tanpa menyertakan yang 
lain, berarti itulah dalil terkuat bahwa wanita terthalak ba in tidak berhak 
mendapatkan nafkah kecuali dalam kondisi hamil. 

Argumen kami tadi dikuatkan oleh hadits-hadits Rasulullah SAW 
berikut ini: 

34465. Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakim menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Bisyr bin Bakr menceritakan kepada kami 
dari Al Auza'i, ia berkata: Yahya bin Abu Katsir menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abu Salamah bin Abdurrahman 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Fathimah bin Oais (saudari 

“ Adh-Dhahhak bin Qais) menceritakan kepadaku bahwa Abu Amr 

Al Makhzumi menceraikannya thalak tiga, lalu ia diminta untuk 

menafkahinya, namun ia keberatan dalam masalah ini. Rasulullah 

lalu mengirimnya ke negeri Yaman, kemudian seseorang dari bani 

Makhzum, Khalid bin Al Walid, bergegas menuju Rasulullah 

SAW saat beliau sedang di sisi Maimunah, kemudian ia berkata, 

"Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu Amr telah menthalak 

Fathimah sebanyak tiga kali, maka apakah ia berhak dengan 

nafkah darinya?" Beliau menjawab, "Ia tidak berhak 

mendapatkan nafkah." Rasulullah SAW lalu mengirim orang 
untuk menyuruhnya pindah ke rumah Ummu Syuraik, dan itu pun 
dilakukan. Namun karena Ummu Syuraik banyak kedatangan 
kaum Muhajirin yang pertama, ia pun berpindah ke rumah 
Ummu Makrum, karena jika Fathimah meletakkan himarnya, ia 
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tidak akan bisa melihatnya. Rasulullah lalu menikahkannya 

dengan Usamah bin Zaid. 

Firman-Nya, Sx Kya 44 Dp) èh “Kemudian jika mereka 
menyusukan (anak-anak)mu untukmu maka berikanlah kepada mereka 
upahnya, ” maksudnya adalah, jika para istri kalian yang telah kalian cerai 
dengan thalak ba'in itu menyusukan anak kalian dengan upah, maka 
berikan upahnya kepada mereka. Seperti inilah pendapat para ahli tafsir 
berikut ini: 

34466. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, dia . berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, dia berkata tentang masalah penyusuan, “Jika (bayi) itu 
bisa berdiri berpegangan pada sesuatu, maka ibu si bayilah yang 
lebih berhak menyusuinya. Bila dia mau maka dia bisa 
menyusuinya, tapi bila tidak mau maka dia bisa meninggalkannya 
(menyerahkannya ke orang lain —Penerj.), kecuali bayi itu tidak 
bisa menyusu kecuali pada ibunya, maka ibunya agi untuk 
menyusui. Kata 

34467. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan Hoa dari 
Qatadah, tentang firman Allah, 5A 4436 XI SSI sp 
“Kemudian jika mereka menyusukan Regar untukmu 
maka berikanlah kepada mereka upahnya,” ia berkata, “Dialah 
yang lebih berhak mengambil upah atas penyusuan anaknya, 
sebagaimana anak itu disusui orang lain. std 

34468. Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath Pemer 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman-Nya, $3 SAS 5% 
ata SAS “Kemudian jika mereka menyusukan (anak- 


305 Muslim dalam shahihnya menyebutkan riwayat serupa (2/1115), dengan no. 1479) 
dan Ibnu Hibban dalam shahihnya (10/65) dengan no. 4253. 

3% Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (4/188, no. 19202). 

37 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/207) dari Abd bin Humaid. 
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anak)mu untukmu maka berikanlah kepada mereka upahnya,” ia 
berkata, "Apa yang kalian relakan terhadapnya, orang yang 
mampu menurut kemampuannya dan orang yang miskin menurut 
kemampuannya (pula). 

34469. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Ibrahim, tentang penyusuan anak kecil bila harus mengupah 
penyusunya, maka ibunyalah yang lebih berhak menyusuinya 
dengan upah tersebut. Bila tidak ada orang lain yang bisa 
menyusuinya, maka ibunya dipaksa untuk menyusui anak itu” 

34470. Dia berkata: Mihran menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
tentang ayat, Sasa KAA “Maka berikanlah kepada mereka 
upahnya,” dia berkata, “Jika anak itu harus disusui dengan upah, 
maka ibunyalah yang paling berhak mendapatkannya daripada 
(diserahkan ke wanita) lain. Tapi jika dia menyusahkanmu dalam 
hal upah dan tidak ada kata sepakat, maka kamu (suami) boleh 
menyerahkan anak itu (untuk disusui oleh) orang lain.”?19 
Firman-Nya, Sa 3 Ijah “Dan musyawarahkanlah di antara 

kamu (segala sesuatu) dengan baik,” maksudnya adalah, wahai manusia, 

hendaklah masing-masing kalian menerima apa yang diperintahkan 
kepada sebagian kalian untuk memberi sebagian yang lain dengan cara 
yang baik. 

Senada dengan yang kami kemukakan di sini adalah pendapat 
para ahli tafsir, antara lain: 

34471. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah, sx SS 151, 
“Dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan 


30 Tonu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/297) 

3 Lihat Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/326). 

310 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/297), tidak menisbatkannya kepada siapa pun, 
serta Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanziil (4/360), tidak menisbatkannya. 
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baik,” ia berkata, “Artinya yaitu, berbuatlah kebaikan antar 
sesama kalian”! 

34472. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang ayat, $x 1/5 3, 
sajak “Dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) 
dengan baik,” ia berkata, “Ini adalah anjuran yang sangat bagi 
seseorang untuk melakukan kebaikan pada orang lain. 312 
Firman-Nya, SA EA kaka papa ol “Dan jika kamu menemui 

kesulitan maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya,” 

maksudnya adalah, jika si suami dan istri (yang bercerai) menemui 
kesulitan dalam hal menyusui anak mereka, atau si istri tidak mau 
menyusuinya, maka tak ada jalan lagi bagi si suami untuk memaksa 
istrinya menyusui. Namun, si suami bisa mengupah wanita lain untuk 
menyusui bayinya ini. 

Para ahli tafsir mengungkapkan hal senada dengan kami sebagai 

34473. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah, FG ol, 


oboer 


& fi A anu “Dan jika kamu menemui kesulitan maka 
perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) untuknya,” dia 
berkata, “Apabila ibu si bayi itu tidak mau menyusui bayinya 
sendiri setelah dithalak bapak si bayi, maka sang bapak boleh 
mencari wanita lain untuk menyusui bayinya. Ibu si bayi yang 

— sudah dithalak berhak mendapatkan upah dari suaminya meski 
menyusui bayinya sendiri, sebagaimana kalau bayi itu disusui 
orang lain. Dalam hal ini suaminya tidak boleh mencabut hak itu 
darinya”? 


311 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/34) dengan arti kewajiban. 

312 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/297) d dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5336). 

33 Abdurrazzag dalam Al Mushannaf (7/61, no. 12189) secara ringkas. 
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34474. 


34475. 





Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, ia berkata, “Jika dia 
tidak mau menyusuinya dan tak ada kesepakatan antara kamu 
dengan dia, yang membuatmu susah dalam hal upah, maka 
kamu boleh menyerahkan anak itu untuk disusui wanita lain” 
Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, 25 31635 ġa SO AA: aka Aro 
MS Gad KE aan “...dan jika kamu menemui 
kesulitan maka perempuan lain boleh menyusukan (anak itu) 
untuknya. Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah 
menurut kemampuannya. Dan orang yang disempitkan 
rezekinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan 
Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada 
seseorang melainkan sekadar apa yang Allah berikan 
kepadanya.” Dia berkata, “Dia (suami) diwajibkan memberi 
upah sesuai kemampuannya, tapi si istri berkata, “Aku tidak mau 
-dengan jumlah segini (upah menyusui —Penerj)'. Ini bila terjadi 
setelah perceraian. Sedangkan bila masih menjadi istrinya, maka 
sebagai ibu sang bayi, dia harus menyusui bayinya, baik suka 
maupun tidak, dia dipaksa untuk itu (tanpa upah). Sedangkan 
ketika sudah dicerai dan si istri mengatakan demikian, maka si 
suami (ayah sang bayi) berkata, “Aku tidak lagi bisa 
membayarmu lebih dari ini. Bila kamu mau maka kamu bisa 
menyusuinya (dengan upah segitu), dan bila tidak mau maka aku 
akan minta orang lain untuk menyusui anakku ini ( (dengan upah 
—Peneri)'. Inilah makna firman Allah, KAS Ao 





*M Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/35), tidak menisbatkannya kepada 
siapa pun. 
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“Dan jika kamu menemui kesulitan maka perempuan lain boleh 
menyusukan (anak itu) untuknya'. = 


| Firman-Nya, 281436 EGA 5s Pe A 
“Hendaklah orang yang mampu memberi h menurut 
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan Dan hendaklah 
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya,” maksudnya 
adalah, hendaklah orang yang istrinya telah berstatus ba`in ini memberi 
nafkah kepada istrinya sesuai kemampuannya, ditambah dia harus 
membayar upah semampunya bila mantan'istrinya ini menyusui anaknya, 
ditambah lagi memberi nafkah kepada anaknya yang masih menyusu 
tersebut. 

Firman-Nya, Mi) afó 533 cas “Dan orang yang disempitkan 
rezekinya,” maksudnya adalah, bagi yang tidak mempunyai banyak harta 
hendaknya memberi nafkah sesuai kadar rezeki yang diberikan Allah 
kepadanya. Inilah yang dikatakan oleh para ahli tafsir, sebagaimana 
riwayat-riwayat berikut ini: 

34476. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang ayat, 4514 os Jaa 3 Gill 
“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 
kemampuannya,” ia berkata, “Artinya adalah, , sesuai kadar 
kemampuannya (secara materi). Allah berfirman, 44, EA 
“Dan orang yang disempitkan rezekinya’. Artinya, yang rezekinya 
hanya sedikit”?! , 

34477. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang ayat, Ina 3 Gali 


AL 


aiaa 0s “Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah 





315 Kami belum menemukan atsar ini dengan redaksi tadi dalam referensi lain, tapi ada 
atsar dengan makna yang mirip dalam Zad Al Masir karya Ibnu Al Jauzi (8/297), tapi 
dia tidak menyebutkan sumbernya. 

316 Lihat Al Gurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (11/331). 
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34478. 


34479. 


34480. 





menurut kemampuannya,” ia berkata, “Artinya adalah, 
berdasarkan kekuatannya (secara materi)” 

Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, Alah Ea 34235283 AD alesan 03 Kan HA 
“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 
kemampuannya. Dan orang yang disempitkan rezekinya 
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah 
kepadanya,” ia berkata, “Artinya adalah, diwajibkan atasnya 
(suami) untuk (memberi nafkah) berdasarkan kemampuannya.” 
Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraga 
menceritakan kepadaku, semuanya. dari Ibnu Abi Nujaih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, 454% ya å aa SA Bat 
orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya,” 1 


'berkata, “Artinya adalah, memberi nafkah kepada istrinya yang 


telah dicerai bila menyusui anaknya.” 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Hikam 
menceritakan kepada kami dari Abu Sinan, dia berkata: Umar bin 
Al Khaththab bertanya tentang Abu Ubaidah, lalu dikatakan 
kepadanya bahwa Abu Ubaidah ini memakai pakaian yang kasar 
(murahan —Penj) dan makanannya pun paling keras (jelek). 


“Umar lalu mengirimkan kepadanya seribu dinar, sambil berpesan 


kepada kurirnya, “Lihat apa yang dia lakukan ketika menerima 
uang ini.” Ternyata dia langsung membeli (dengan uang itu) 
pakaian yang bagus, dan makanannya pun yang paling enak. Kurir 


317 Lihat Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/245). ` 

318 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/297). 

39 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 663) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/208) dari Abd bin Humaid. 
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tadi kemudian melaporkan hal itu kepada Umar, dan Umar pun 
ram “Dia telah menerapkan ayat, Te aa aaa GA 
MRI Ca Gale aaa, ade Hendaklah orang yang mampu memberi 
nafkah menurut kemampuannya. Dan orang yang disempitkan 
` rezekinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan 
Allah kepadanya'” 2 
Firman-Nya, Wik b t Je Sa KÍ “Allah tidak memikulkan 
beban kepada seseorang melainkan sekadar apa yang Allah berikan 
kepadanya,” artinya adalah, Allah tidak akan membebani seseorang untuk 
menafkahi keluarganya kecuali berdasarkan rezeki yang diberikan Allah 
kepadanya. Bila dia punya harta yang banyak maka dia 
membelanjakannya sesuai kadar kekayaannya, dan bila miskin maka 
disesuaikan dengan itu pula. Si yang miskin tidak dibebankan untuk 
menafkahi dengan jumlah yang sama dengan si kaya. 
Senada dengan yang kami kemukakan di sini adalah pendapat 
para ahli tafsir, antara lain: 

34481. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman-Nya, UNS AKS 
(g3k “Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan 
sekadar apa yang Allah berikan kepadanya,” dia berkata, 
“Artinya adalah, si miskin tidak dibebankan sama dengan beban si 
kaya”? 

34482. Abdullah bin Muhammad Az Zuhri menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Husyaim, 
tentang ayat, Gk CI) CSS AK “Allah tidak memikulkan 
beban kepada seseorang melainkan sekadar apa yang Allah 





320 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/208) dari Ibnu Jarir, Asy-Syaukani dalam - 
Fath Al Qadir (5/246), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/41). 
22 Al Gurthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur`an (18/172) dan Al Fakhrurrazi dalam 
tafsirnya (30/38). 
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berikan kepadanya,” ia berkata, “Artinya adalah, kecuali sesuai 
dengan yang diberikan kepadanya.”2 


34483. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang ayat, SS KÝ 
Gsk É YI “Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang 
melainkan sekadar apa yang Allah berikan kepadanya,” ia 
berkata, “Artinya adalah, kecuali sesuai kemampuannya”? 


34484. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 


mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, Gk Ý ICE SI AKSI “Allah tidak memikulkan 
beban kepada seseorang melainkan sekadar apa yang Allah 
berikan kepadanya,” ia berkata, “Artinya adalah, Allah tidak akan 
memaksanya untuk bersedekah padahal dia tidak punya apa-apa 
untuk disedekahkan. Allah juga tidak akan mewajibkannya 
berzakat padahal dia tidak punya harta yang harus dizakatkan.”” 
SO 


D aa Re OLL ad" . & so, oA 707352 or. 
EDEA PE AND TA resa oa 


Cd 


a 


ANA O REE A r GS 


Org 


“..Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah 
kesempitan. Betapa banyaknya (penduduk) negeri yang 
mendurhakai perintah Tuhan mereka dan rasul-rasul-Nya, lalu 
Kami hisab penduduk negeri itu dengan hisab yang keras, dan 
Kami adzab mereka dengan adzab yang mengerikan. Mereka 
lalu merasakan akibat yang buruk dari perbuatan mereka, dan 


32 Lihat Mushannaf Abdurrazzag (7/95, no. 12357). 
38 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (10/687) dari Sa'id bin Jubair, dan Al 


B 


aghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/312). 


24 Lihat I'rab Al Qur'an karya Abu Ja'far An-Nahhas (4/454). 
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akibat perbuatan mereka adalah kerugian yang besar.” 
(Qs. Ath-Thalaaq (651: 7-9) 


Takwil firman Allah 32 22157553 6D TA ban Ia 
AAN TPA AN 0; KNA MAMAN naban) P A 

ra “2 (Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah 
maa Betapa banyaknya (penduduk) negeri yang mendurhakai 
perintah Tuhan mereka dan rasul-rasul-Nya, lalu Kami hisab 
penduduk negeri itu dengan hisab yang keras, dan Kami adzab mereka 
dengan adzab yang mengerikan. Mereka lalu merasakan akibat yang 
buruk dari perbuatan mereka, dan akibat perbuatan mereka adalah 
kerugian yang besar) < 

Maksudnya adalah, Allah akan memberikan harta yang cukup 
kepada orang yang kurang mampu agar bisa memberi nafkah kepada 
tanggungannya. Allah akan mendatangkan kemudahan setelah kesusahan 
serta mengubah kefakiran menjadi kekayaan. 

Senada dengan yang kami kemukakan ini adalah pendapat para 
ahli tafsir, antara lain: 

34485. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang ayat, 5% 41 JS 
VA IL “Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudah 
aa ia berkata, “Artinya adalah, setelah kesusahan ada 
kemudahan.” : 
Firman-Nya, WA G AF GE aa 56 “Dan berapalah 

banyaknya (penduduk) negeri yang mendurhakai perintah Tuhan mereka 

dan rasul-rasul-Nya,” maksudnya adalah, betapa banyak penduduk 
negeri yang melanggar perintah tuhan mereka dan mengingkari utusan 
tuhan mereka. Mereka betah dengan kekafiran dan kezhaliman. Ini pula 

“yang menjadi pendapat para ahli tafsir, antara lain: 


325 Lihat Al Fakhrurrazi dalam tafsirnya (30/38). 
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34486. Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ahmad bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Asbath menceritakan kepada | kami dari As-Suddi, tentang 
firman Allah, As SG AF ES 1 ya sh “Dan berapalah 
banakoa penduduk) meei yani mendhaka perintah Tuhan 
mereka dan rasul-rasul-Nya,” ia berkata, “Artinya adalah, 
mengubah ajaran rasul itu dan mendurhakainya.””?6 

34487. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, Coy Was ES SS BAS 
“Dan berapalah banyaknya (penduduk) negeri yang mendurhakai 
perintah Tuhan mereka dan rasul-rasul-Nya, maka Kami hisab 
penduduk negeri itu dengan hisab yang keras,” ia berkata, “Kata 
Jl di sini artinya, kekafiran dan mendurhakai. Mereka kafir dan 
meninggalkan perintah Tuhannya. Kata as ci artinya, tidak 
menerimanya.” 

Ada pula yang mengatakan bahwa mereka adalah suatu kaum 
yang ntenyelisihi perintah Tuhan mereka dalam hal thalak, maka Allah 
mengancam orang-orang ini dengan mengisahkan kasus orang-orang 
tersebut, dan bila ada yang melakukan hal yang sama, maka akan 
menerima akibat yang sama pula. 

Para ahli tafsir yang mengatakan demikian adalah: 

34488. Ibnu Abdirrahim Al Bargi menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Amr bin Abu Salamah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Umar bin Sulaiman berkata tentang firman Allah, 
sabang BG A San 153 HA 56 “Dan berapalah banyaknya 
(penduduk) r negeri yang mendurhakai perintah Tuhan mereka dan 


226 Lihat Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (18/173), tidak menyebutkan sumbernya, dan 
Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/246). | 
37 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/298). 
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. rasul-rasul-Nya,” ia berkata, “Itu merupakan sebuah negeri 
(kampung) yang diadzab lantaran persoalan thalak.”28 
Firman-Nya, Ws (Ko Wise “Maka Kami hisab penduduk 

negeri itu dengan hisab yang keras,” artinya adalah, Kami menghitung 

mereka berdasarkan nikmat yang telah Kami beri dan sedikitnya rasa 
syukur mereka terhadap nikmat itu. 

Firman-Nya, Ka Ke “Dengan hisab yang keras,” artinya 
adalah perhitungan yang tak melewatkan sekecil apa pun, dan Kami tidak 
membiarkan mereka melewatkan sedikit pun. 

34489. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, Yos Wess WS “Maka Kami hisab penduduk 
negeri itu dengan hisab yang keras,” ia berkata, “Artinya adalah, 
Kami tidak memaafkan sedikit pun. Perhitungan yang keras 
artinya perhitungan yang teliti dan cermat, tidak ada yang tak 
terhitung sedikit pun”? 

34490. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, BS Mo Wis “Maka 
Kami hisab penduduk negeri itu dengan hisab yang keras,” 
berkata, “Artinya adalah, tidak ada belas kasihan.” 

Firman-Nya, IS We Ei “Dan Kami adzab mereka dengan 
adzab yang mengerikan,” artinya adalah adzab yang sangat besar yang 
diingkari (tidak dapat ditanggung), yaitu siksa Neraka Jahanam. 

Firman-Nya, GA dis SG “Maka mereka merasakan akibat 
yang buruk dari perbuatannya,” artinya adalah, kampung tersebut 


28 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/298), tidak menyebutkan sumbernya, dan 
Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (18/173). 

29 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/298). 

330 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/209) dari Ibnu Jarir, dan Asy-Syaukani 
dalam Fath Al Qadir (5/248). 
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merasakan akibat perbuatan mereka yang menentang perintah Tuhan 

mereka dan mengingkari Rasul-Nya. 

Senada dengan yang kami kemukakan ini adalah pendapat para 
ahli tafsir, antara lain: 

34491. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah, WA JC; ¿564 
“Maka mereka merasakan akibat yang buruk dari 
perbuatannya,” ia berkata, “Artinya adalah siksaan akibat 

| perbuatan mereka sendiri.” 1! | 

34492. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, GA dh; EG “Maka mereka merasakan akibat 

yang buruk dari perbuatannya,” ia berkata, “Artinya adalah, 
kampung itu merasakan akibat perbuatan mereka yang buruk. 
Kata Jk fi) artinya 3d “akibat”. 3332 ; 

34493. Bisyr menceritakan. kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
- kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah GA J65 E56 “Maka mereka 
merasakan gibet yone biuk dari perbamen,” ia berkata, 

“Artinya adalah, akibat dari perbuatan mereka.” 

34494. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, Waraqa menceritakan kepada 
kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari Mujahid, tentang 
firman Allah, Sa JG; EX “Maka mereka merasakan akibat 





3I Lihat Al Gurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (18/173) dan Asy-Syaukani ; 
dalam Fath Al Qadir (5/246). 

3 Ibid. 

33 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/209) dari Abd bin Humaid. 
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yang buruk dari perbuatannya,” ia berkata, “Artinya adalah, 
balasan bagi perbuatan mereka.” 

34495. Muhammad bin Sa'd menceritakan kenak dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
GA 363 E56 “Maka mereka merasakan akibat yang buruk dari 
perbuatannya,” ia berkata, “Artinya adalah, balasan perbuatannya 
yang sudah tiba waktunya.” 2 | 
Firman-Nya, (2 GA Kas 36 “Dan adalah akibat perbuatan 

mereka kerugian yang besar,” maksudnya yaitu, akibat dari kekafiran dan 

kedurhakaan mereka terhadap perintah Allah adalah kerugian, karena 
mereka menjual nikmat akhirat demi memperoleh nikmat dunia yang 
sedikit. Mereka lebih memilih memperturutkan hawa nafsu Na 
mengikuti petunjuk Allah. | 

TOL 


Kaya Ata aa pikap 6 eny Wa AA Sah 


Pa PA < SAN MAOIS 
a 


“Allah D yag Pa Dah yang keras, maka 
bertakwalah kepada Allah hai orang-orang yang mempunyai 
akal; (yaitu) orang-orang yang beriman. Sesungguhnya Allah 
telah menurunkan peringatan kepadamu, (dan mengutus) 
seorang rasul yang membacakan kepadamu ayat-ayat Allah yang 
menerangkan (bermacam-macam hukum)....” 
(Qs. Ath-Thalaaq (65): 10-11) 


. 388 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 663) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur 
(8/209) dari Abd bin Humaid. 
35 Al Bukhari dari i Mujahid dalam Tafsir Al Gur an (8/1863), 
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— 


Go Pan 
| 


Takwil firman Allah: SN Jie KL at Wo AH So 


Sa KA Kang a) ES Kayai JAS VX (Allah menyediakan 


bagi mereka adzab yang keras, maka bertakwalah kepada Allah hai 

orang-orang yang mempunyai akal; [yaitu] orang-orang yang beriman. 

Sesungguhnya Allah telah menurunkan peringatan kepadamu, (dan 

mengutus) seorang rasul yang membacakan kepadamu ayat-ayat Allah 

yang menerangkan (bermacam-macam hukum)|....) 

Maksud ayat di atas adalah, Allah mempersiapkan adzab yang 
sangat pedih bagi mereka yang kafir dan mendurhakai para rasul, yaitu 
adzab neraka yang disediakan pada Hari Kiamat. 

Firman-Nya, SN J5 411556 “Maka bertakwalah kepada Allah 
hai orang-orang yang mempunyai akal,” maksudnya adalah, oleh karena 
itu, takutlah kepada Allah wahai orang-orang yang berakal, dan hindarilah 
murka-Nya dengan cara menjalankan perintah-Nya serta menjauhi 
maksiat. Sebagaimana riwayat berikut ini: 

34496. Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah, Jb ati 
AS “Maka bertakwalah kepada Allah hai orang-orang yang 
mempunyai akal,” ia berkata, “Artinya adalah, wahai orang-orang 
yang berakal.”386 


DRA 


Firman-Nya, Il. Sit “Orang-orang yang beriman,” artinya 
adalah orang-orang yang mempercayai Allah dan Rasul-Nya. 

Firman-Nya, YA CY (SSL AI JAS “Allah telah menurunkan 
peringatan kepadamu, (dan mengutus) seorang rasul,” maksudnya 
adalah, para ulama berbeda pendapat mengenai tafsir kata dzikr 
“Peringatan” dan rasul dalam ayat ini. 

Sebagian menafsirkan bahwa adz-dzikr di sini adalah Al Our'an, 
sedangkan ar-rasul adalah Muhammad SAW. Mereka yang berpendapat 
demikian adalah: | 


236 Lihat Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (18/173). 
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Muhammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ahmad 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman Allah, $4 í JAS 
“Ra 0; (& “Allah telah menurunkan peringatan kepadamu, 
(dan mengutus) seorang rasul,” dia berkata, “Adz dzikr di sini 


adalah Al Qur'an, dan ar-rasul adalah Muhammad SAW.” 


Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 


I: 
s4 1 


tentang firman Allah, Yes CG) 655 SYM JAS “Allah telah 


menurunkan peringatan kepadamu, (dan mengutus) seorang 
rasul.” Ia berkata, “Maksudnya adalah Al Qur'an yang 
merupakan roh dari Allah.” 

Dia (Ibnu Zaid) lalu membaca ayat,, yang artinya “Dan 
demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (Al Our'an) 
dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui 
apakah Al Kitab (Al Qur'an) dan tidak pula mengetahui apakah 
iman itu, tetapi Kami menjadikan Al Our'an itu cahaya, yang 
Kami tunjuki dengan dia siapa yang Kami kehendaki di antara 
hamba-hamba Kami. Dan sesungguhnya kamu benar-benar 
memberi petunjuk kepada jalan yang lurus.” (Os. Asy-Syuuraa 
(42): 52) Lalu dia membaca, Ja 0; ES $ | La JA 35 “Allah 
telah menurunkan peringatan kepadamu, (dan mengutus) 
seorang rasul.” Dia kemudian berkata, “Itu adalah Al Qur'an.” 
Dia kemudian membaca ayat, yang artinya “Sesungguhnya 
Kamilah yang menurunkan Al Qur'an, dan sesungguhnya Kami 
benar-benar memeliharanya. ” (Qs. Al Hijr (15): 9) 

Dia berkata, “Adz-dzikr di sini maksudnya Al Qur'an. Itulah adz- 
dzikr, itulah ar-ruh.”** 


37 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/298), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/327), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/36). 
338 Lihat riwayat serupa oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/36). 





Surah Ath-Thalaag 





Pendapat lain mengatakan bahwa adz-dzikr di sini adalah Rasul. 

Pendapat yang benar adalah, rasul merupakan terjemahan dari 
kata adz-dzikr, maka harakatnya manshub karena dianggap bayan (“athf 
bayan —Penerj.) dan tarjamah. 332 

Dengan demikian, makna susunan kalimat ayat tersebut adalah, 
wahai orang-orang yang berakal, Allah telah menurunkan kepada kalian 
peringatan untuk kalian yang dengan itulah Dia mengingatkan kalian. Dia 
menyadarkan kalian untuk selalu beriman kepada-Nya dan melaksanakan 
semua perintah-Nya. Peringatan itu adalah Rasul yang membacakan ayat- 
ayat Allah kepada kalian dan sebagai yk yang artinya pemberi 
keterangan bagi yang mendengar dan. mentadabburinya sebagai wahyu 
dari Allah. 

2 


M3 SN NAN en VER 
KAS AAN on AE IS UI 


Oui 
“supaya Dia mengeluarkan orang-orang yang beriman dan 
beramal shalih dari kegelapan kepada cahaya. Dan barangsiapa 
beriman kepada Allah dan mengerjakan amal yang shalih 
niscaya Allah akan memasukkannya ke dalam surga-surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai; mereka kekal di dalamnya 
selama-lamanya. Sesungguhnya Allah memberikan rezeki yang 
baik kepadanya.” (Qs. Ath-Thalaaq [65 ]: 11) 


Maksud ayat di atas adalah, Allah telah menurunkan peringatan 
kepada kalian, wahai manusia, berupa seorang rasul yang membacakan 
ayat-ayat Allah yang mengandung keterangan. Kalian yang beriman 


339 Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra (3/164). 
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kepada Allah dan beramal shalih bisa keluar dari kegelapan menuju 
cahaya yang terang-benderang. 
2z NA : 
Firman-Nya, » d) SAH Gp “Dari kegelapan kepada cahaya,” 
maksudnya adalah, dari kekufuran yang memang gelap kepada cahaya 
iman. 


Firman-Nya, Use Jim alih Sah wap “Dan barangsiapa beriman 
kepada Allah dan mengerjakan amal yang shalih,” maksudnya adalah, 
siapa yang percaya kepada Allah dan melaksanakan segala ketaatan 
terhadap-Nya AT GA o SA sx Asa “Niscaya Allah akan 
memasukkannya ke dalam surga-surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai.” Maksudnya adalah dia masuk ke dalam taman-taman 
surga yang dari bawah pepohonannya mengalir sungai-sungai. Gis Sa 
“Mereka kekal di dalamnya selama-lamanya,” Maksudnya adalah dia 
tinggal di dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai untuk 
selamanya dan tidak akan mati serta tidak akan keluar dari sana untuk 
selama-lamanya. - 

Firman-Nya, Gi, ASA “Sesungguhnya Allah memberikan 
rezeki yang baik kepadanya,” maksudnya adalah, di dalam surga Allah 
meluaskan karunia-Nya untuk orang yang beriman dan beramal shalih 

Rezeki yang dimaksud dalam ayat ini adalah makanan dan 
minuman, serta semua kenikmatan yang telah dipersiapkan Allah untuk 
para wali-Nya itu. ; 


ORA ANAKE ng KI 
“Allahlah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula 
bumi. Perintah Allah berlaku padanya, agar kamu mengetahui 
bahwasanya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, dan 
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sesungguhnya Allah ilmu-Nya benar-benar meliputi segala 
sesuatu.” (Qs. Ath-Thalaaq (65 1: 12) 


Maksud ayat di atas adalah, Allahlah yang menciptakan tujuh 
lapis langit, bukan sesembahan yang disembah oleh kaum musyrik berupa 
berhala dan tuhan-tuhan sejenisnya yang tidak mampu menciptakan apa 
pun. | | 

Firman-Nya, HE NI Gas “Dan seperti itu pula bumi,” 
maksudnya adalah, Allah juga Pen bumi i ini sama seperti langit 
berjumlah tujuh lapis. Hanya saja, dikatakan Ata A Gas “Dan seperti 
itu pula bumi,” karena untuk setiap satu unitnya sama drg tiap unit 
langit dari segi penciptaan. 

Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

34499. Amr bin Ali dan Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan 
kepadaku, keduanya berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari 

Amr bin Murrah, dari Abu Adh-Dhuha, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, 4 EA as HP aa g sit x “Allahlah yang 
menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi,” ia berkata: 

Amr berkata, “Dia berkata, “Untuk setiap bumi sama dengan 

Ibrahim dan hampir sama dengan makhluk yang ada di bumi.” 

Dalam versi riwayat Ibnu Al Mutsanna tertulis: Untuk setiap 

langit ada Ibrahim.” 

34500. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al A'masy menceritakan 
kepada kami dari Ibrahim bin Muhajir, c dari Mujahid, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, ta SN 53 Kn “Allahlah 
yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi,” dia 
berkata, “Kalau aku ceritakan kepada kalian tafsirnya, maka 


38 Ibnu Hajar dalam Al Fath (6/293) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/45). 
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34502. 
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MI bid 
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kalian akan mengingkari, dan pengingkaran kalian itu berarti 
pendustaan terhadapnya.” “! 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Bakr 
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Zirr, dari Abdullah, 
dia berkata, “Allah menciptakan tujuh langit yang tebal setiap 
langitnya sama dengan jarak lima ratus tahun, dan jarak antara 
langit yang satu dengan yang lain sama dengan jarak tempuh lima 
ratus tahun perjalanan. Di atas ketujuh langit itu ada air, dan Allah 
Jalla Tsana 'uhu berada di atas air itu. Tak ada sedikit pun amal 
perbuatan anak Adam yang terlewatkan dari pengawasan-Nya. 
Bumi juga ada tujuh, yang jarak antara bumi yang satu dengan 
bumi yang lainnya adalah lima ratus tahun, dan tebal masing- 
masing bumi juga lima ratus tahun perjalanan.” 2 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ya'qub bin 
Abdullah bin Sa'id Al Oummi Al Asy'ar menceritakan kepada 
kami dari Ja'far bin Abu Al Mughirah Al Khuza'i, dari Sa'id bin 
Jubair, dia berkata: Ada seorang laki-laki baan ji kepada Ibnu 
Abbas (tentang makna ayat), 542 SENI S5 in ae gas sita 
“Allahlah yang menciptakan tujuh langit "ag Ga itu pula 
bumi...” Ibnu Abbas lalu berkata, “Tidak ada jaminan bila aku 
sampaikan kepadamu maka kamu percaya. Aku khawatir kamu 
akan kafir” “3 

Dia berkata: Abbas menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari 
Al-Laits, dari Mujahid, dia berkata, “Bumi yang ini dengan bumi 
yang satunya lagi sama seperti kemah yang didirikan di tanah 
lapang yang luas. Langit yang ini dengan langit yang satunya lagi 
sama dengan satu lingkaran yang dilemparkan ke dalam sebuah 
padang luas.” 


%2 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/44). 
39 Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/248) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/45). 
34 Kami belum menemukannya dalam referensi lain yang ada pada kami. 
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Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Hikam 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Ar-Rabi bin 
Anas, dia berkata, “Langit awalnya adalah gelombang yang 
terhenti, kedua adalah batu, ketiga adalah besi, keempat adalah 
tembaga, kelima adalah perak, keenam adalah emas, dan ketujuh 
adalah yaqut (permata). 

Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Jarir bin Hazim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Qais 
menceritakan kepadaku dari Mujahid, dia berkata, “Rumah ini, 
yaitu Ka'bah, adalah rumah keempat dari empat belas rumah. Di 
setiap langit yang tujuh ada satu dan di setiap bumi yang tujuh 
masing-masing memiliki satu.” 

Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid paia ana 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami 

Qatadah, tentang firman Allah, 545 AN 55 2 lea 
“Allahlah yang menciptakan tujuh langit gê ga itu pula 


- bumi,” dia berkata, “Dia menciptakan tujuh langit dan tujuh bumi. 


34507. 


Pada setiap langit dan setiap bumi ada makhluk Allah, perintah- 
Nya, dan keputusan-Nya.” 

Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang firman Allah, 44 NG ia Giga Ga “Allahlah yang 
menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi,” ia berkata, 
“Pada masing-masing langit dan bumi ada makhluk ciptaan Allah, 
perintah (agama)-Nya, dan keputusan-Nya.” 


45 Ath-Thabrani dalam Al Ausath (6/15, 16, no. 5661), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (10/109) dari Ath-Thabrani dalam Al Ausath serta dari Abu Syaikh. 
Disebutkan pula oleh Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/380). 

386 Kami belum menemukannya dalam referensi yang ada pada kami. 

%7 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/300, 301). 
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34508. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, dia 
berkata, “Ketika Nabi SAW sedang duduk bersama para sahabat 
beliau, tiba-tiba ada awan yang lewat. Nabi SAW lalu bersabda, 
“Tahukah kalian apakah ini? Ini adalah 'Anan, ini adalah rawaya 
bumi. Allah mengirimnya kepada orang-orang yang tidak 
menyembah-Nya'. Beliau lalu bertanya kepada para sahabat, 
“Tahukah kalian apa langit ini?” Mereka menjawab, “Allah dan 
Rasul-Nya yang lebih tahu'. Beliau berkata, “Langit yang ini 
adalah gelombang yang terhenti dan atap yang terjaga’. Beliau 
lalu bertanya lagi, “Tahukah kalian apa yang ada di atasnya 
lagi?” Mereka menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu”. 
Beliau berkata, “Di atas itu ada langit lagi’ Sampai beliau 
menyebutkan ada tujuh langit. 

Beliau kemudian berkata, “Tahukah kalian bahwa jarak antara 
langit yang satu dengan yang lainnya adalah lima ratus tahun?’ 
Beliau berkata lagi, “Tahukah kalian apa yang ada di atas itu 
semua?” Mereka menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
tahu”. Beliau berkata, :Di atas itu ada Arsy’. Beliau bertanya lagi, 
“Tahukah kalian apa yang ada di antara keduanya?” Mereka 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu’. Beliau berkata, 
“Diantaranya berjarak lima ratus tahun’. Beliau bertanya lagi, 
“Tahukah kalian apa sebenarnya bumi ini?” Mereka menjawab, 
“Allah dan Rasul-Nya lebih tahu’. Beliau berkata, “Di bawahnya 
ada bumi lagi. Tahukah kalian berapa jarak bumi yang satu 
dengan yang lainnya?” Mereka menjawab, “Allah dan Rasul-Nya 
lebih tahu”. Beliau berkata, “Jarak antara keduanya adalah 
perjalanan selama lima ratus tahun’. Beliau lalu menyebutkan 
sampai ada tujuh bumi. 

Setelah itu beliau bersabda, “Demi yang jiwaku berada di 
Tangan-Nya, andai ada seseorang yang ditenggelamkan ke 
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bagian bawah bumi yang ketujuh, nisaya dia akan sampai kepada 
Allah'. 

Beliau kemudian membaca ayat, yang artinya “Dialah yang Awal 
dan yang akhir yang Zhahir dan yang Batin: dan Dia Maha 
Mengetahui segala sesuatu'.” (Os. Al Hadiid (57): 3748 

Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, dia 
berkata: Ada empat orang malaikat bertemu antara langit dan 
bumi. Salah satu dari mereka berkata kepada yang lain, “Kamu 
dari mana?” Malaikat yang ditanya menjawab, “Tuhanku 


- mengutusku dari langit ketujuh, dan aku langsung datang ke sini, 


| langsung ke sini, baru saja. 


baru saja” Malaikat yang satu lagi berkata, “Aku diutus Tuhanku 
dari bumi ketujuh dan aku langsung ke sini, baru saja.” Malaikat 
yang satunya lagi berkata, “Aku diutus Tuhanku dari ujung paling 
Timur, dan aku langsung ke sini, baru saja.” Malaikat yang 


terakhir berkata, “Aku diutus Tuhanku dari Barat, dan aku 
2349 


Sere 


“Firman-Nya, LX LAI JKS “Perintah Allah berlaku padanya,” 
maksudnya adalah, berlaku mulai dari langit ketujuh sampai bumi 
ketujuh. | 


34510. 


Muhammad bin Amr menceritakan kapada kami, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 


g., 
” 


Mujahid, tentang firman-Nya, AS YI JG “Perintah Allah 





348 Ahmad dalam musnadnya (2/370), Al Haitsami dalam Majma’ Az-Zawa id (1/85), 
dia berkomentar, “Diriwayatkan oleh Ahmad, dan dalam sanad-nya ada Al Hakam 
bin Abdul Malik, matrukul hadits.” Serta Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/317, 319). 

49 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/319). 
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berlaku padanya,” ia berkata, "Antara bumi ketujuh dan langit 

ketujuh pula." 

Firman-Nya, Da Pe Ki Je aii ol (aka) "Agar kamu mengetahui 
bahwasanya Allah Maha Kuasa atas = sesuatu,” maksudnya adalah, 
agar kalian mengetahui bahwa Allah berkuasa atas segala (sesuatu). Allah 
menurunkan keputusan dan perintah-Nya di semua tempat itu agar 
manusia mengetahui betapa besar kekuatan dan kekuasaan Allah. Dia 
juga tidak pernah lemah untuk mengerjakan apa pun, dan tidak ada yang 
bisa mengahalangi-Nya. Sungguh, Dia Maha Berkuasa melakukan apa 
pun yang Dia kehendaki. 

Firman-Nya, CL an K Id Sal êh “Dan sesungguhnya Allah 
ilmu-Nya benar-benar meliputi segala sesuatu,” artinya adalah, agar 
kalian mengetahui, wahai manusia, bahwa pengetahuan Allah meliputi 
seluruh makhluk. Tak ada — walaupun hanya sebesar atom—yang bisa 
luput dari pengetahuan-Nya, baik di bumi maupun di langit, baik yang 
kecil maupun yang besar. 

Allah ingin mengatakan, “Oleh karena itu, takutlah kepada Allah, 
wahai orang-orang yang menentang perintah Allah, karena kalian akan 
mendapatkan siksa. Tak ada yang bisa mencegah siksa-Nya, dan Dia 
Maha Kuasa untuk melakukan itu. Dia juga mengetahui semua perbuatan 
kalian, dan Dia tetap akan memperhitungkan hal itu agar bisa memberikan 
balasan yang setimpal pada hari semua jiwa mendapatkan balasan dari 
perbuatannya." 


A3 


Akhir tafsir surah Ath-Thalaag 
Walhamdulillaah 
Berikutnya adalah tafsir surah At-Tahriim 


20 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 665) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(6/37), tidak menisbatkan hal ini. 
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SURAH AT-TAHRIIM 
Ya Tuhanku, permudahlah 


A 


Gad jan ig da aja Ki NG JAG PA ANG 
“Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah 
halalkan bagimu; kamu mencari kesenangan hati istri-istrimu? 
Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
(Qs. At-Tahriim [66]: 1) 


Maksud ayat di atas adalah, wahai Nabi yang.. telah 
mengharamkan kepada dirinya sesuatu yang telah dihalalkan oleh Allah, 
yang melakukan itu demi mencari keridhaan istri-istrinya, mengapa kamu 
mengharamkan apa yang telah Allah halalkan pada dirimu? Pengharaman 
yang kamu lakukan itu hanya demi mendapatkan keridhaan istri-istrimu?! 

Para ulama berbeda pendapat mengenai apa yang dihalalkan oleh 
Allah tapi kemudian diharamkan oleh Rasulullah SAW untuk dirinya 
sendiri itu. P 

Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa yang diharamkan itu 
adalah Maria, salah seorang budak wanita beliau yang merupakan orang 
Qibthi. Beliau SAW mengharamkan Maria atas diri beliau sendiri dengan 
sebuah sumpah demi mendapatkan keridhaan Hafshah binti Umar, salah 
seorang istri beliau. Hafshah pada suatu malam merasa cemburu, karena 
Rasulullah SAW yang seharusnya berada di tempatnya, belum tiba juga di 
kamarnya. 

Mereka yang berpendapat demikian adalah: 
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34511. Muhammad bin Abdurrahim Al Barqi menceritakan kepadaku, dia 


34512. 


berkata: Ibnu Abi Maryam menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ghassan menceritakan kepada kami, dia berkata: Zaid bin 
Aslam menceritakan kepadaku bahwa Rasulullah SAW 
menggauli Ummu Ibrahim (Maria—Penj) di rumah salah seorang 
istri beliau sehingga istrinya ini berkata, “Wahai Rasulullah, Anda 
melakukan ini di rumah saya dan di atas ranjang saya?!” Akhirnya 
Rasulullah. mengharamkan Maria atas diri beliau. Istrinya tadi 
justru berkata, “Ya Rasulullah, bagaimana mungkin engkau 
mengharamkan sesuatu yang halal atas diri engkau?!” 

Rasulullah SAW lalu bersumpah tidak akan menggauli Maria lagi.. 
Lantaran itulah Allah menurunkan ayat, JH itri; A AA KAA 
Sa SIS AE Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa 
yang Allah halalkan bagimu; kamu mencari kesenangan hati istri- 
istrimu?” Zaid berkata, “Kalimat, “Kamu haram atas diriku', 
dianggap laghw (sumpah sia-sia).”””! | 

Ya'qub menceritakan kepadaku, dia berkata; Ibnu Ulayyah 


“menceritakan kepadaku, dia berkata: Daud bin Abi Hind 


34513. 


menceritakan kepada kami dari Asy-Sya'bi, dia berkata: Masruq 
berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW mengharamkan budak 
wanitanya dan meng-ilaa -nya. Beliau mengharamkan yang halal, 
padahal tentang sumpah ini Allah telah menentukan, 5 an Sep 36 
KA AP: “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepadamu 
sekalian membebaskan diri dari sumpahmu 52 

Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Daud, dari Asy-Sya'bi, 
dari Masruq, dia berkata: Rasulullah SAW mengucapkan ilaa 


— (sumpah tidak menggauli istri) dan mengharamkan. Akibatnya, 


351 Ibnu Hajar dalam Al Fath (9/376) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/47, 48). 
332 Ad-Daraguthni dalam sunannya (4/40, no. 117). 
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beliau dikecam karena pengharaman itu, dan diperintahkan untuk 
membayar kaffarah sumpah.”??? 

Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Dia berkata: Ibnu Zaid 
berkata dari Malik, dari Zaid bin Aslam, (Rasulullah SAW 
berkata kepada Maria), “Kamu haram bagiku, demi Allah aku 
tidak akan menggaulimu””4 

Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah, BE ESA NA GE 
Des S4 “Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang " Allah 
halalkan bagimu: kamu mencari kesenangan hati istri-istrimu? ” 
Ia berkata, “Asy-Sya'bi berkata, “Rasulullah SAW 
mengharamkan Maria atas diri beliau, dan beliau bersumpah 
untuk tidak mendekatinya lagi. Gara-gara pengharaman itu beliau 
dikecam, kemudian diturunkanlah kaffarah untuk sumpah.” 
Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah dan 
Amir Asy-Sya'bi, bahwa Nabi SAW mengharamkan budak 
wanitanya. 

Asy Sya'bi berkata, “Nabi SAW bersumpah dengan kata sumpah 
disertai pengharaman, lalu Allah mengecam beliau karena itu dan 


— menetapkan kaffarah (penebus) sumpah.” 


34517. 


Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, <Ý PJU n GE “Hai Nabi, mengapa kamu 
mengharamkan apa yang Allah halalkan bagimu,” ia berkata: 





389 Takhrij-nya sudah disebutkan. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/39) dan 
Ibnu Katsir (14/48). 

4 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/329) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(14/47). 

358 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/39). 

356 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/321). 
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Ayahku berkata, “Salah seorang istri Nabi SAW memergoki 
Rasulullah SAW bersama budak wanitanya di rumah sang istri 
tersebut, maka dia berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana 
mungkin ini bisa terjadi, padahal aku wanita yang paling lemah di 
antara para istrimu?” Rasulullah SAW lalu bersabda padanya, 
“Sssst, diamlah, jangan beritahukan ini kepada siapa pun. Dia 
haram bagiku bila aku mendekatinya lagi setelah ini untuk 
selamanya”. Istri beliau ini lalu berkata, “Wahai Rasulullah, 
bagaimana bisa engkau mengharamkan sesuatu yang telah Allah 
halalkan untuk engkau dengan perkataan, “Dia haram bagiku 
untuk selamanya”?” Rasulullah SAW lalu berkata, ‘Demi Allah, 
aku tidak akan menyentuhnya lagi untuk selamanya’. 

Allah kemudian berfirman, di í JAT Yå 3 A1 QE “Hai Nabi, 
mengapa kamu. mengharamkan apa yang Allah halalkan 
bagimu..." | 
Allah berfirman, “Aku (Allah) telah mengampuni dosamu dalam 
hal ini. Sedangkan untuk PER ang ada kalimat sumpah, 


6 “demi Allah” maka SI AS aji An Kh ERATE PA 


34518. 


“Sesungguhnya Allah mewajibkan kepadamu NAN 
membebaskan diri dari sumpahmu, dan Allah adalah 
Pelindungmu dan Dia Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana” | 

Aku diceritakan dari Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 


. Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah, Ç 


37 Ad-Daraguthni 
Our'an (18/179). 


r Sash 


NAH Sad bra 3 ca “Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan 
apa yang Allah halalkan bagimu,” ia berkata: Rasulullah SAW 
mempunyai seorang budak wanita, dan beliau menggaulinya. Lalu 
hal itu dilihat oleh Hafshah, padahal hari itu giliran Aisyah. 
Kebetulan mereka berdua (Hafshah. dan Aisyah) biasa saling 


i dalam sunannya (4/41, no. 122) dan Al Ourthubi dalam Ahkam Al 


CG —- 
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berterus-terang. Rasulullah SAW lalu berkata kepada Hafshah, 
“Sembunyikan hal ini dan jangan ceritakan kepada Aisyah.” Tapi 
Hafshah selalu mendesak Rasulullah SAW, sampai beliau 
bersumpah untuk tidak mendekati budak wanita itu itu lagi untuk 
selamanya.. Akhirnya Allah menurunkan ayat tersebut dan 
memerintahkan Nabi SAW untuk membayar kaffarah 
sumpahnya, serta kembali menggauli budak wanita tersebut.*** 
34519. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami [dari Athal,””” dari Amir, tentang 
firman Allah, « SL AJA gu “Hai Nabi, mengapa kamu 
mengharamkan apa yang Allah halalkan bagimu.” Ini berkenaan 
dengan budak wanita Nabi SAW yang sedang beliau gauli lalu 
dipergoki oleh Hafshah, sehingga Nabi SAW berkata, “Dia 
(budak itu) haram untukku, maka rahasiakan hal ini dan jangan 
ceritakan kepada siapa pun. “8 
Sementara itu, ada yang berpendapat bahwa Rasulullah SAW 
hanya mengharamkan budak wanitanya ini, dan Allah menetapkan-bahwa 
pengharaman tersebut sama dengan sumpah, sehingga wajib ditebus 
| dengan kaffarah sumpah, sebagaimana diwajibkan kepada orang yang 
sudah bersumpah lalu ingin mencabut sumpahnya itu. 
Mereka yang berpendapat demikian adalah: 
34520. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, TE SI 3 
Kei “Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepadamu 
sekalian membebaskan diri dari sumpahmu,” ia berkata, 
“Maksudnya soal, Allah memerintahkan Nabi dan orang. 


358 Telah disebutkan takhrij-nya dari Ibnu Zaid. Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(8/303). 

3° Yang ada dalam dua tanda kurung ini terhapus dari manuskrip, tapi kami tampilkan 
berdasarkan sumber yang lain. 

360 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/39) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/303). 
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beriman jika mengharamkan sesuatu yang sebenarnya dihalalkan 
oleh Allah, hendaknya menebus sumpah mereka dengan memberi 
makan sepuluh orang miskin, atau memberi pakaian kepada 
mereka, atau memerdekakan seorang budak, dan itu tidak 
termasuk kategori thalak.”*“! 
Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku" dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
da ji t KA 3 Zi g “Hai Nabi, mengapa kamu 
mengharamkan apa yang Allah halalkan bagimu.” Sampai 
firman-Nya, Si An s “Dan Dia Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.” Dia berkata, “Hafshah dan Aisyah sangat saling 
menyayangi, dan mereka berdua istri Nabi SAW. Hafshah pergi 
ke rumah ayahnya dan berbincang-bincang di sisi ayahnya ini 
(bermalam di sana). Rasulullah SAW lalu meminta budak 
wanitanya untuk datang ke rumah Hafshah. Kebetulan pada 
malam itu giliran Aisyah. Hafshah lalu kembali ke rumahnya dan 
mendapati budak wanita ini ada di sana. Dia lalu menunggu: 
mereka berdua keluar, dalam keadaan cemburu berat. Nabi 
kemudian menyuruh budak wanita ini keluar, kemudian masuklah 
Hafshah sambil berkata kepada Nabi, “Aku telah melihat 
perbuatan kalian. Demi Allah, kau telah berbuat buruk kepadaku”. 
Nabi kemudian berkata kepadanya, “Baiklah, aku akan membuat 
ridha kembali, aku akan mengucapkan satu rahasia dan 
peganglah rahasia ini'. Hafshah lalu bertanya, “Apa itu?” Beliau 
berkata, 'Sesungguhnya budakku ini haram bagiku demi 
memperoleh keridhaanmu.” 
Hafshah dan Aisyah biasanya saling menceritakan rahasia yang 
terjadi pada istri-istri Nabi. 


2! Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al "Uyun (6/39) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/307). 
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Hafshah kemudian pergi menemui Aisyah dan menceritakan 
rahasia Nabi tersebut kepadanya, sambil berharap Aisyah menjaga 
rahasia ini, “Bergembiralah, karena Nabi telah mengharamkan 
budak wanita itu atas dirinya.” Ketika dia menceritakan rahasia 
Nabi ini, Allah membeberkannya kepada Nabi dan menurunkan 
ayat, LE AT KE dat JAG x Sa (CK “Hai Nabi, 
mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah halalkan bagimu, 
kamu mencari kesenangan hati istri-istrimu?” Sampai ayat, A 
Asi Ani) “Dan Dia Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. sai 
Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, dia berkata: Hisyam Ad- 
Dastuwa'i menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya menulis 
surat kepadaku untuk menceritakan dari Ya'la bin Hakim, dari 
Sa'id bin Jubair, bahwa Ibnu Abbas berkata tentang pengharaman, 
“Itu adalah sumpah yang harus kalian tebus. “Cukuplah bagi 
kalian Rasulullah sebagai suriteladan yang baik'. (Os. Al Ahzaab 
(831: 21) Beliau pernah mengharamkan budak wanitanya, 
sehingga Allah berfirman, di å SJ AN CG “Hai Nabi, 
mengapa kamu mengharamkan apa yang g Allah halalkan bagimu”. 
Sampai firman-Nya, SE: SIT 535 “Sesungguhnya Allah 
telah mewajibkan kepadamu sekalian membebaskan diri dari . 
sumpahmu’. Beliau lalu membayar kaffarah sumpahnya, sehingga 
pengharaman (istri) itu dianggap sebagai sumpah.” 

Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 
Mu'tamir menceritakan kepada kami dari ayahnya, dia berkata: 
Abu Utsman memberitakan kepada kami bahwa Nabi masuk ke 
rumah Hafshah, ternyata dia tidak ada di sana, sehingga datanglah 
jariyah beliau (Maria). Rasulullah lalu membentangkan tirai dan 
datanglah Hafshah. Dia hanya duduk di depan pintu sampai 


32 Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (7/352). 
263 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/39) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/307). 
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Rasulullah SAW selesai melaksanakan hajatnya (kepada jariyah 
ini). Hafshah berkata, “Demi Allah, kau telah berbuat buruk 
kepadaku. Kau menyetubuhinya di rumahku.” Atau dengan 
kalimat yang dia katakan. 

Dia (perawi) berkata: Nabi SAW lalu mengharamkan jariyah ini 
untuk diri beliau. Atau dengan redaksi sebagaimana yang dia 
katakan. 

34524. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang ayat, <Ý Hi JAT G A SA si € CE, “Hai Nabi, 
mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah halalkan 
bagimu,” sampai akhir ayat. Dia berkata, “Rasulullah SAW 

| mengharamkan gadis muda (budak atau jariyah) miliknya yang 
berasal dari bangsa Oibthi (Mesir) itu, sekaligus ibu putra beliau 
Ibrahim, namanya Mariah, pada hari giliran Hafshah. Beliau 
meminta Hafshah merahasiakan hal itu kepada siapa pun, tapi dia 
justru menceritakannya kepada Aisyah. Keduanya adalah istri 
“Nabi SAW yang paling dominan. Allah lalu menghalalkan 
kembali apa yang sebelumnya diharamkan Nabi SAW untuk 
ine dan Allah memerintahkan beliau untuk menebus 
ya serta mengecam tindakan itu. Allah berfirman, Sy% 
pl Pn LAN AN EA Si | Sesungguhnya Allah telah 
mewajibkan bean sekalian membebaskan diri dari 
sumpahmu dan Allah adalah Pelindungmu dan Dia Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana'.” (Os. At Tahriim [66]: 2) 
Qatadah berkata: Al Hasan berkata, “Beliau mengharamkannya 
atas diri beliau sendiri, lalu Allah mengharuskannya membayar 
kaffarah sumpah.” 


*M Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/39) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 


as 1948) 
265 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/39). 
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Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
bahwa Nabi SAW mengharamkannya —yakni jariyah 
(budak)nya— dan itu dianggap sumpah?“ 

Sa'id bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Ishag 
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Ubaidullah bin 
Abdullah, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Aku berkata kepada Umar 
bin Khaththab, “Siapa dua wanita yang dimaksud itu?” Dia 
menjawab, “Aisyah dan Hafshah. Awal ceritanya adalah tentang 
Ummu Ibrahim (Maria) wanita Oibthi. Nabi SAW menggaulinya 
di rumah Hafshah, pada hari yang menjadi giliran Hafshah. 
Hafshah memergoki hal itu, maka dia berkata, “Wahai Nabi 
Allah, Engkau telah melakukan kepadaku apa yang belum pernah 
engkau lakukan pada istri-istrimu yang lain pada hari giliranku, di 
rumahku, dan di ranjangku.” Nabi SAW lalu berkata, “Apakah 
kamu ridha kalau aku mengharamkannya untukku?” Dia 
menjawab, “Ya, tentu” Nabi SAW lalu mengharamkannya 
(Mariah) untuk dirinya. Beliau lalu berkata, “Tapi jangan kau 
ceritakan ini kepada siapa pun.” | 

Ternyata Hafshah menceritakannya kepada Aisyah, dan Allah 
memberitahukan hal itukepada | beliau. Allah lalu menurunkan 
ayat, LJ y KE AT TA Aa (CK, “Hai Nabi, 
mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah halalkan bagimu, 
kamu mencari kesenangan hati istri-istrimu?....”. 

Telah sampai informasi kepada kami bahwa Nabi SAW sudah 
menebus sumpahnya dan kembali menggauli jariyahnya.”” 
Pendapat lain mengatakan bahwa yang diharamkan itu adalah 


sejenis minuman yang diminum oleh Rasulullah SAW, dan beliau sangat 
suka dengan minuman itu. 


Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/321). 
367 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/48). 
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Mereka yang menyatakan itu adalah: 

34527. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Daud menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Qais bin Muslim, dari Abdullah 

| bin Syaddad bin Al Haad, dia berkata, “Ayat ini turun tentang 
minuman, < SA Sapa A aa AJA KA Al sat RE “Hai Nabi, 
mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah halalkan bagimu; 
kamu mencari kesenangan hati istri-istrimu ai 

34528. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Qathan Al Baghdadi Amr bin Al Haitsam menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Qais 
bin Muslim, dari Abdulah bin Syaddad, dengan riwayat yang 
semisal dengannya”? 

34529. Dia berkata: Abu Oathan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yazid bin Ibrahim menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi 
Mulaikah, ia berkata, “Ayat ini turun tentang minuman.” 
Pendapat yang benar adalah, yang diharamkan Nabi SAW atas 

dirinya itu adalah sesuatu yang tadinya sudah dihalalkan oleh Allah, dan 

itu bisa saja berupa budak wanitanya, bisa pula sejenis minuman, atau hal 
lain. Tapi yang pasti, beliau telah mengharamkan sesuatu yang telah 
dihalalkan Allah, dan karena itu beliau ditegur oleh Allah. Selanjutnya 

Allah menerangkan untuk menebus sumpah lantaran sebuah sumpah yang 

beliau ucapkan bersamaan dengan pengharaman tersebut. 

Kalau ada yang membantah, “Apa dalil Anda mengatakan bahwa 
beliau SAW juga bersumpah setelah pengharaman itu, padahal Anda tahu 
ada pakar yang berpendapat bahwa Nabi SAW hanya melakukan 
pengharaman, dan itulah yang dianggap sumpah?” 





— 38 Lihat Asbab An-Nuzul karya Al Wahidi (hal. 243). 
“2 Ibid 


30 Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 243) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(8/304). 
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| Jawabannya adalah, “Dalil tentang itu jelas sekali. Tidak masuk 
akal dalam bahasa Arab atau bahasa lain bahwa perkataan seseorang 
kepada budak wanitanya, “Kamu haram untukku”, atau kepada suatu jenis 
makanan dan minuman, “Ini haram bagiku', masuk dalam kategori 
sumpah. Bila demikian, maka dapat dipastikan bahwa sumpah adalah 
kalimat lain yang diucapkan selain itu. Dengan demikian, benarlah 
perkataan kami, dan salahlah yang menyelisihinya. Selain itu, bisa saja 
yang menjadi pengharaman Nabi SAW atas dirinya itu adalah dengan 
kalimat sumpah, sehingga firman Allah, df 45 JAS 3) Mengapa kamu 
mengharamkan apa yang Allah halalkan bagimu', maksudnya adalah, apa 
yang kamu sumpahkan dengan mengharamkan sesuatu yang telah 
dihalalkan Allah. Jadi, mengharamkannya dengan kalimat sumpah.” 
Kami katakan demikian berdasarkan riwayat berikut ini: 
34530. Al Hasan bin Gaza'ah menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Maslamah bin Algamah menceritakan kepada kami dari Daud bin 
Abu Hind, dari Asy-Sya'bi, dari Masruq, dari Aisyah, dia berkata, 
“Rasulullah SAW bersumpah dan mengharamkan. Beliau lalu 
diperintahkan membayar kaffarah sumpahnya, dan untuk 
pengharaman tersebut, beliau ditegur, á fiti 3 “Mengapa 
kamu mengar amkan apa yang Allah halalkan bagimu” ?”"' ; 
Firman-Nya, A 2 as “il “Dan Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang,” maksudnya adalah, Allah itu Maha Pengampun, ya 
Muhammad, untuk seluruh dosa-dosa manusia. Dia juga telah 
mengampunimu, yang telah berani mengharamkan apa yang telah 
dihalalkan Allah kepadamu. Allah itu Maha Penyayang pada seluruh 
hamba-Nya, sehingga tidak akan menyiksa mereka bila mereka sudah 
bertobat dari dosa-dosa. 
900 


3 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/39) dna Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 


Masir (8/303). 
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WIDYA Si ge EA Kk Tg z se 5 
KO JAAN pra b laja SI Gah 
“Sesungguhnya Allah P mewajibkan kepadamu aM 
membebaskan diri dari sumpahmu dan Allah adalah - 
Pelindungmu dan Dia Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” 
(Qs. At-Tahriim [66]: 1 
ke 

Takwil firman Allah: AG! 35 Sisi, REAR WA 
O SÄ (Sesungguhnya Allah a la kepadamu sekalian 

baskan diri dari sumpahmu dan Allah adalah Pelindungmu dan 
D. Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana) 

Maksud ayat di atas adalah, Allah telah menerangkan cara 
menebus sumpahmu dan memberikan batasannya kepada kalian, wahai 
sekalian manusia. 

Firman-Nya, Siy áh “s “Dan Allah adalah Pelindungmu,” 
maksudnya adalah, Allah s menolongmu dengan memberimu 
pengarahan. 

Firman-Nya, Aa as “a, “Dan Dia Maha mengetahui,” maksudnya 
adalah, mengetahui apa yang aa untuk kalian. 

Firman-Nya, 2& Í “Lagi Maha Bijaksana,” maksudnya adalah, 
dengan mengatur kehidupan kalian dan memalingkan kalian menuju yang 
Dia ketahui. 

000 


Alam NE aw AE ala rah IA LA AAN 19 Pr Aa 315 


77 ba wp” LE í 


Ok KAN tar TA Iran TAAT SN an lali gang, 
“Dan ingatlah ketika Nabi membicarakan secara rahasia kepada 
salah seorang istrinya (Hafsah) suatu peristiwa. Maka tatkala 


(Hafsah) menceritakan peristiwa itu (kepada Aisyah) dan Allah 
memberitahukan hal itu (pembicaraan Hafsah dan Aisyah) 
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kepada Muhammad lalu Muhammad memberitahukan sebagian 
(yang diberitakan Allah kepadanya) dan menyembunyikan 
sebagian yang lain (kepada Hafsah). Maka tatkala 
(Muhammad) memberitahukan pembicaraan (antara Hafsah 
dan Aisyah) lalu (Hafsah) bertanya, “Siapakah yang telah 
memberitahukan hal ini kepadamu?' Nabi menjawab, “Telah 
diberitahukan kepadaku oleh Allah Yang Maha Mengetahui lagi 
Maha Mengenal." (Os. At-Tahriim [66]: 3) 


Takwfl firman Allah: EA bata ana AM Ta Ak 
LINER Ia Na ME ya AD Anda lia 
Pa (Dan ingatlah ketika Nabi membicarakan secara rahasia 

kepada salah seorang istrinya (Hafsah) suatu peristiwa. Maka tatkala 

[Hafsah] menceritakan peristiwa itu (kepada Aisyah) dan Allah 

memberitahukan hal itu (pembicaraan Hafsah dan Aisyah) kepada 

Muhammad lalu Muhammad memberitahukan sebagian [yang 

diberitakan Allah kepadanya) dan menyembunyikan sebagian yang lain 

[kepada Hafsah}. Maka tatkala [Muhammad] memberitahukan 

pembicaraan [antara Hafsah dan Aisyah) lalu [Hafsah] bertanya, 

"Siapakah yang telah memberitahukan hal ini kepadamu?" Nabi 

menjawab, "Telah diberitahukan kepadaku oleh Allah TIRE Maha 

Mengetahui lagi Maha Mengenal. ") 

Firman-Nya, 4 “7 5, “Dan ingatlah ketika Nabi 
membicarakan secara rahasia, ” maksudnya adalah Nabi Muhammad 
SAW. 

. Firman-Nya, sa gam Jl “Kepada salah seorang istrinya.” 
Menurut Ibnu Abbas, Qatadah, Zaid bin Aslam, dan putranya 
Abdurrahman, Asy-Sya'bi, serta Adh-Dhahhak bin Muzahim, adalah 

Hafshah.7 


372 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/307). 


(227 

















Surah At-Tahriim 





Kami telah menyebutkan riwayat-riwayat yang berhubungan 
dengan itu. | 

Firman-Nya, É% “Suatu peristiwa,” maksudnya adalah rahasia 
yang dibicarakan oleh Rasulullah SAW kepada Hafshah mengenai 
pengharaman Maria, atau apa saja yang telah dihalalkan Allah 
sebelumnya, dan beliau bersumpah untuk itu, serta berpesan kepada 
Hafshah, “Jangan kau ceritakan ini kepada siapa pun.” 

Firman-Nya, .4 SG CE “Maka tatkala (Hafsah) menceritakan 
peristiwa itu” Di sini Allah menerangkan bahwa ketika Hafshah 
menceritakan pembicaraan rahasia itu kepada temannya (Aisyah), MAN 
aí “SI “Dan Allah memberitahukan hal itu kepada Muhammad,” 
maksudnya adalah, Allah memberitahu Nabi SAW bahwa Hafshah telah 
menceritakan rahasia itu kepada Aisyah. 

Firman-Nya, Jan ts SA, Alas Óe “Lalu Muhammad 
memberitahukan sebagian (yang diberitakan Allah kepadanya) dan 
` menyembunyikan sebagian yang lain” Ada perbedaan gira'at dalam 

Para ahli gira'at perkotaan selain Al Kisa'i membacanya if 
dengan men-tasydid huruf ra”. Artinya, Nabi SAW memberitahu Hafshah 
sebagian pembicaraan yang telah dibocorkannya kepada Aisyah. 
Sedangkan Al Kisa'i menceritakan dari Al Hasan Al Bashri dan Abu 
Abdurrahman As-Sulami serta Qatadah, bahwa mereka membacanya Df 
tanpa men-iasydid huruf ra`?? Artinya, dia mengetahui perbuatan 
Hafshah yang telah menceritakan rahasia itu, sedangkan Hafshah sendiri 
berusaha menyembunyikan pembocoran rahasia itu dari Nabi SAW. 
Selanjutnya, beliau SAW marah kepada Hafshah dan membalasnya. Ini 
sama dengan perkataan orang, “Aku sungguh akan memberitahumu 


373 Mayoritas ahli gira'at membacanya dengan men-tasydid-kan huruf ra L 
Al Hasan, As-Sulami, Qatadah, Thalhah, Al Kisa'i, dan Abu Amr dalam riwayat 
Harun darinya membacanya tanpa men-tasydid-kan huruf ra. 
Ibnu Al Musayyab dan Ikrimah membacanya &!£ dengan menambahkan huruf alif 
setelah ra”. 
Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (10/210). 
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tentang perbuatanmu.” Artinya, aku akan membalas perbuatanmu. 

Mereka mengatakan bahwa Rasulullah SAW membalasnya dengan 

menceraikannya. 

Oira'at yang paling tepat adalah yang membacanya dengan men- 
tasydid-kan huruf ra" yang artinya Nabi SAW memberitahu Hafshah 
tentang apa yang telah diberitahukan Allah kepada beliau, dia telah 
membocorkan rahasia itu kepada temannya (Aisyah). Alasannya adalah, 
telah ada kesepakatan bahwa. gira 'at ini menjadi hujjah. 

Firman-Nya, jav AA “Dan menyembunyikan sebagian yang 
lain,” maksudnya adalah, tidak memberitahukan beberapa hal lain 2 yang 
juga sudah diberitahu oleh Allah. 

Senada dengan yang kami sampaikan ini adalah pendapat para 
ahli tafsir, antara lain: 

34531. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, Es 2531 jas JI EA SÍ G “Dan ingatlah ketika 
Nabi membicarakan secara rahasia kepada salah seorang 
istrinya (Hafsah) suatu peristiwa,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
perkataan Nabi SAW kepada Hafshah, Jangan kau ceritakan hal 
ini kepada siapa pun!” ¿f Pan PERAI bh 4 éi 

ga “Maka tatkala (Hafsah) menceritakan peristiwa itu (kepada 
yan dan Allah memberitahukan hal itu (pembicaraan Hafsah 
dan Aisyah) kepada Muhammad lalu Muhammad 
memberitahukan sebagian (yang diberitakan Allah kepadanya) 
dan menyembunyikan sebagian yang lain (kepada Hafsah)’. Itu 
karena kemurahan sikap Nabi SAW.””* 

Firman-Nya, ..& GE CG “Maka tatkala Muhammad) 
memberitahukan pembicaraan (antara Hafsah dan Aisyah),” artinya 
“ adalah, ketika Nabi SAW mengabarkan kepada Hafshah tentang apa yang 
telah diberitahukan Allah kepada beliau, berupa pembocoran rahasia yang 


374 Tafsir senada disebutkan oleh Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/307). 
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diperintahkan untuk disembunyikan dari Aisyah, lin JKI 35 (6 “Lalu 
(Hafsah) bertanya, 'Siapakah yang telah memberitahukan hal ini 
kepadamu'?" Maksudnya adalah, Hafshah berkata kepada Rasulullah 
SAW, “Siapa yang telah memberitahumu bahwa aku telah membocorkan 
rahasia?” KAI ZA se JG “Nabi menjawab, Telah diberitahukan 
kepadaku oleh Allah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal'." 
Artinya, Nabi SAW menjawab pertanyaan Hafshah bahwa yang 
memberitahukan itu kepada beliau adalah Al “Alim Allah Yang Maha 
Mengetahui segala rahasia hamba-Nya dan apa yang tersembunyi dalam 
hati. Tak ada yang tersembunyi dari-Nya. 
Senada dengan yang kami sampaikan ini adalah pendapat para 
34532. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahb berkata 
tentang ayat, lin BEI y Ab a BE CG “Maka tatkala 
(Muhammad) memberitahukan pembicaraan (antara Hafsah dan 
Aisyah) lalu (Hafsah) bertanya, ‘Siapakah yang telah 
- memberitahukan hal ini kepadamu'?" Ia berkata, “Itu karena 
Hafshah curiga bahwa Aisyahlah yang memberitahu Nabi SAW. 
Pera E JG “Nabi menjawab, “Telah diberitahukan 
kepadaku oleh Allah Yang Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal. 7? 





o00 
KPEE, pi BEE NG 
Onia 
atka keines berdua bertobat kepada Allah; maka sening galak 


hati kamu berdua telah condong (sehingga sudah sepantasnya . 
bertobat). Tapi jika kamu berdua bantu-membantu 


375 Lihat Ibnu Athiyyah dalma Al Muharrar Al Wajiz (5/331). 
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menyusahkan Nabi, maka sesungguhnya Allah adalah 
Pelindungnya dan (begitu pula) Jibril dan orang-orang mukmin 
yang bak selain dari itu malaikat-malaikat adalah penolongnya 
pula.” (Os. At-Tahriim (661: 4) 





- 
Takwil firman Allah: Penak al agi Si sê Kasa JA 
CO Jak NG aas KAI La aa Jing Ng A Hp (ika kamu 
berdua bertobat a sesungguhnya hati kamu berdua 


telah condong (sehingga sudah sepantasnya bertobat]. Tapi jika kamu 

berdua bantu-membantu menyusahkan Nabi, maka sesungguhnya 

Allah adalah Pelindungnya dan (begitu pula) Jibril dan orang-orang 

mna yang baik selai Mari EN na ea aaa 

penolongnya pula) 

Maksud ayat di atas adalah, kalau kalian bertobat kepada Allah —. 
wahai kedua wanita— maka hati kalian telah condong untuk menyukai 
apa yang tidak disukai oleh Rasulullah SAW, yaitu dia harus menjauhi 
jariyahnya dan mengharamkan atas dirinya, atau mengharamkan apa yang 
sebetulnya dihalalkan Allah kepadanya gara-gara Hafshah. 

Senada dengan yang kami kemukakan adalah pendapat para ahli 
tafsir, antara lain: 

34533. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 

kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, ol 

GBS SESI IC Jika kamu berdua bertobat kepada Allah, 

maka sesungguhnya hati kamu berdua telah condong (untuk 

menerima kebaikan), ” ia berkata, “Maksudnya adalah, hati kalian 
berdua telah berpihak, atau hati kalian berdua telah berdosa.” 

34534. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad bin 


“6 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/310). 
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. 34535. 


34536. 


Thalhah menceritakan kepada kami dari Zubaid, dari Mujahid, ia 
berkata, “Kami dulu beranggapan bahwa firman Allah, AK 
KA “Maka sesungguhnya hati kamu berdua telah condong 
(untuk menerima kebaikan)', sebagai dosa yang biasa-biasa saja, 
sampai kami mendengar bacaan Ibnu Mas'ud tý aas al JS) 
(56,5 “Kalau kalian bertobat kepada Allah karena hati kalian 
telah miring”? 
Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang ayat, (SA 215 345 “Maka sesungguhnya hati 
kamu berdua telah condong (untuk menerima kebaikan),” ia 
“Maksudnya adalah, hati kalian berdua telah 


condong.”73 


Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, Aas 
(SGB SLS “Maka sesungguhnya hati kamu berdua telah 
condong (untuk menerima kebaikan),” ia berkata, “Maksudnya 


` adalah, hati kalian berdua telah condong.” 


34537. 


34538. 


Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah, 355 
(SGB SLS “Maka sesungguhnya hati kamu berdua telah 
condong (untuk menerima kebaikan),” ia berkata, “Artinya adalah 
miring.” 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang ayat, ¿42 Ji 
KAT “Maka sesungguhnya hati kamu berdua telah condong 


3” Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (10/210) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/310). 

37 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/322) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(6/40). 


39 Ibid. 


200 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/40). 
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(untuk menerima kebaikan),” dia berkata, “Artinya adalah, hati 
kalian berdua telah miring.”*' 


34539. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 


= x kami, dia ber berkata: Ibnu Zaid berkata: Allah 
5 LAS ISA ILES o} “Jika kamu berdua bertobat 
kepada un maka sesungguhnya hati kamu berdua telah 
condong (untuk menerima kebaikan),” Maksudnya adalah, 
mereka berdua senang karena Rasulullah SAW telah menjauhi 
budak wanitanya. Mereka setuju dengan itu. KAT SA “Hati 
kamu berdua telah condong (untuk menerima kebaikan),” kepada 
sikap gembira terhadap apa yang dibenci Rasulullah SAW.” 
Firman-Nya, 46 Uas ols “Dan jika kamu berdua bantu- 
membantu menyusahkan Nabi,” maksudnya adalah, Allah Ta'ala 
berfirman kepada istri yang disuruh Rasulullah SAW menjaga rahasia 
(Hafshah) dan kepada yang diceritakan rahasia itu (Aisyah). 
. Senada dengan yang kami kemukakan ini adalah pendapat para 
ahli tafsir berikut ini: i 
34540. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Az Zuhri, dari 


Ubaidullah bin Abu Tsaur, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Aku 


selalu berusaha bertanya kepada Umar tentang siapa dua wanita di 
a istri-istri Rasulullah SAW yang disinggung dalam firman 
ah, BES EA Jl GS ol Jika kamu berdua bertobat 
ai Allah, maka Sesungguhnya hati kamu berdua telah 
condong (untuk menerima kebaikan)'." 
Ibnu Abbas melanjutkan, “Umar kemudian berangkat haji, dan 
aku ikut bersamanya. Ketika sudah setengah jalan, Umar berbelok 
dan aku pun ikut berbelok bersamanya sambil membawa sebuah 
ember. Dia kemudian mendatangiku dan aku pun menuangkan air 


381 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/310) dari Ibnu Abbas. 
2 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/40). 
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ke tangannya untuk berwudhu. Aku berkata kepadanya, “Wahai 
Amirul Mukminin, siapakah kedua wanita yang dimaksud dalam 
ayat, KR EAS i Pi] dl s ol “Jika kamu berdua bertobat 


kepada Allah, maka sesungguhnya hati kamu berdua telah 


34541. 


condong (untuk menerima kebaikan)”?” Umar menjawab, “Betapa 
aneh kau ini, wahai Ibnu Abbas'?” 

Az-Zuhri berkata, “Demi Allah, dia (Umar) kurang suka dengan 
pertanyaan itu, tapi dia pantang menyembunyikan.” 

Umar menjawab, “Dia adalah Hafshah dan Aisyah.” 

Dia berkata, “Kemudian dia meneruskan haditsnya. Di dalamnya 
ada redaksi, “Kami orang-orang Ouraisy adalah kaum yang biasa 
mengalahkan wanita. Tatkala kami datang di Madinah...”. Lalu dia 
menyebutkan haditsnya secara lengkap.” 

Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Asyhab mengabarkan 
kepada kami dari Malik, dari Abu An-Nadhr, dari Ali bin Husain, 
dari Ibnu Abbas, bahwa dia pernah bertanya kepada Umar bin Al 
Khaththab tentang siapa dua wanita yang saling bantu 


 memojokkan Rasulullah SAW. Umar menjawab, “Mereka adalah 


34542. 


Aisyah dan Hafshah.” 

Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sufyan mengabarkan 
kepada kami dari Yahya bin Sa'id, dari Ubaid bin Hunain, bahwa 
dia pernah mendengar Ibnu Abbas berkata, “Selama setahun aku 
ingin bertanya kepada Umar bin Al Khaththab tentang dua wanita 
yang saling bantu memojokkan Rasulullah SAW, tapi aku tak | 
menemukan kesempatan, sampai akhirnya dia berangkat 
melaksanakan ibadah haji dan aku juga berangkat menemaninya. 
Sesampainya di Zhahran, dia pergi sebentar melaksanakan 
keperluannya. Dia sempat berkata, “Tolong bawakan aku seember 





33 Al Bukhari dalam shahihnya (5/1991, no. 4895), Ibnu Hibban dalam shahihnya 
(9/492, no. 4187), dan Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (1/274). 
?4 Telah disebutkan takhrij-nya. 
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air? Begitu dia selesai melaksanakan keperluannya, aku 
mengambilkan ember dan menuangkan air untuknya. Saat itulah 
aku menemukan kesempatan, aku bertanya kepadanya, “Wahai 
Amirul Mukminin, siapakah dua wanita yang saling bantu 
menyusahkan Rasulullah SAW? Belum sempat aku 
menyelesaikan pertanyaanku, beliau menjawab, “Aisyah dan 
Hafshah radhiyallahu ‘anhuma’. 

Ibnu Basysyar dan Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Umar bin Yunus menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Ikrimah bin Ammar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Simak Abu Zamil menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdullah bin Abbas menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Umar bin Al Khaththab menceritakan kepadaku, dia berkata, 
“Tatkala Nabi SAW menyendiri, meninggalkan para istrinya, aku 
menemuinya dan aku melihat ada kemarahan di wajahnya, maka 
aku berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah, apa yang membuat 
engkau berat dalam urusan para istri? Jika engkau menceraikan 
mereka niscaya Allah dan para malaikat-Nya akan bersama 
engkau. Demikian pula Jibril dan Mikail, serta aku dan Abu 
Bakar”. 

Aku berharap Allah membenarkan perkataanku, sampai akma 
turunlah AET berisi petunjuk untuk memilih, o} 83 kara 
Kepa A 32 Aib “Jika Nabi menceraikan kamu, boleh 
jadi o akan memberi ganti kepadanya dengan istri yang 
lebih baik daripada kamu..... ” (Qs. At-Tahriim (66): 5) K5. ob 
Ines Hip A dal Sp af Dan jika kamu berdua bantu- 
membantu menyusahkan Nabi, maka sesungguhnya Allah adalah 
Pelindungnya dan (begitu pula) Jibril... '. (Os. At-Tahriim (661: 4) 


385 Muslim dalam shahihnya (2/1108, no. 1479) dan Al Gurthubi dalam Al Jami” li 
Ahkam Al Qur'an (18/189). 
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Waktu itu Aisyah binti Abu Bakar dan Hafshah saling bantu 
menghadapi para istri Nabi yang lain.” 

34544. Aku diceritakan dari Al Husain, aku mendengar Abu Mu'adz 
berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah, 541553 
4 “Dan jika kalian saling bantu menyusahkannya,” ia berkata, 
“Artinya adalah saling bantu dalam mendurhakai Nabi SAW.” 

34545. Yunus menceritakan kepadaku, dia” berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata: Ibnu 
Abbas berkata kepada Umar, “Wahai Amirul Mukminin, aku 
ingin bertanya kepada engkau tentang sesuatu, tapi aku merasa 
sungkan.” Umar lalu berkata, “Jangan sungkan kepadaku.” Ibnu 
Abbas lalu berkata, “Siapakah kedua wanita yang saling bantu 
memojokkan Rasulullah SAW?” Umar menjawab, “Aisyah dan 
Hafshah”??? 


Firman-Nya, 235 b 4 a “Maka sesungguhnya Allah adalah 





Pelindungnya,” maksudnya adalah, Allahlah yang akan menolongnya 


mengatasi tingkah laku kedua istrinya yang sedikit menjengkelkan ini. 
Ka 3 “Dan juga Jibril” Maksudnya adalah, Jibril juga akan 
KA (Muhammad). KOH cd “Dan orang-orang mukmin 
yang baik.” 
Ada yang mengatakan bahwa maksud 1.53) Ao “Dan orang- 
orang mukmin yang baik,” di sini adalah Abu Bakar dan Umar RA. 
Mereka yang berpendapat demikian adalah: 
34546. Ali bin Hasan Al Azdi menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami dari Abdul 
Wahhab, dari Mujahid, tentang firman Allah, 655) - “Dan 


3% Al Bazzar dalam musnadnya (1/304, no. 195). 

**! Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al ‘Uyun (6/40), t tapi dia tidak menyebutkan 
sumbernya. 

188 Sudah disebutkan takhrij-nya. Shahih Al Bukhari (5/1991, no. 4895). 
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orang-orang mukmin yang baik, ” ia berkata, “Maksudnya adalah 

Abu Bakar dan Umar.” | 
34547. Ibnu Humai menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin 

Wadhih menceritakan kepada kami, dia berkata: Ubaid bin 

Sulaiman menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang 

firman Allah, Seat! ia “Dan orang-orang mukmin yang 

baik,” dia berkata, “Artinya adalah orang-orang mukmin pilihan, 
yaitu Abu Bakar Ash-Shiddig dan Umar.” | 
34548. Ishag bin Abu Israil menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 

Fadhl bin Musa As-Sinani —sebuah kampung di Marwa yang 

biasa disebut Sinan— dari Ubaid bin Sulaiman, dia berkata: Aku 

mendengar Adh-Dhahhak bin Muzahim berkata tentang firman 

Allah, af AL, “Dan orang-orang mukmin yang baik,” ia 

berkata, “Itu Abu Bakar dan Umar.” | 
34549. Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu ` 

"Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 

Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman: Allah, 

KUA) > “Dan orang-orang mukmin yang baik,” ia berkata, 

s ya adalah, orang-orang mukmin pilihan.””” 

Pendapat lain mengatakan bahwa maksudnya adalah para nabi 
shalawatullah 'alaihim. Mereka yang berpendapat demikian adalah: 
34550. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 

— kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 

Oatadah, tentang firman Allah, al, “Dan orang-orang 

mukinin yang baik,” ia berkata, “Mereka adalah para nabi.” 


389 Ath-Thabrani dalam Al Ausath dari Ibnu Abbas (1/250, no. 820), tapi kami belum 
menemukannya dalam Tafsir Mujahid di tema ini. 

390 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/410) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/310). 

M Ibid, 

392 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/310) dari Abu Al-Aliyah. 

33 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/323), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(6/41), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/311). ; 
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34551. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang firman Allah, (ata! ALI, “Dan orang-orang mukmin 
yang baik,” ia berkata, ya adalah para nabi.” 

34552. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang ayat, Als, 
KUNA) “Dan orang-orang mukmin yang baik,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah para nabi.” | 
Penafsiran yang benar menurut saya adalah, ayat Sy. WA) fe 

“Dan orang-orang mukmin yang baik,” meski dalam teks berarti satu, 

tapi maknanya mencakup keseluruhan. Ini sama dengan ayat, S GENI 5 

3 „> “Sesungguhnya manusia itu berada dalam kerugian.” (Qs. Al ° Ashr 

A031: 2). Kata insan di sini adalah tunggal, tapi maksudnya adalah semua 

manusia. Ini sama dengan perkataan, “Jangan ada yang membacakan 
kepadaku kecuali pembaca Al Qur'an.” Pembaca Al Qur'an di sini 
meskipun dalam bentuk tunggal tapi maknanya jamak, sebab dia 
mengizinkan semua orang yang bisa membaca Al Qur'an membacakan 
untuknya, baik satu orang maupun banyak orang. 

Firman-Nya hb NG In KALI, “Dan selain dari itu malaikat- 
malaikat adalah penolongnya pula,” maksudnya adalah, para malaikat 
bersama Jibril dan orang-orang mukmin yang terpilih akan menjadi 
pelindung Rasulullah SAW dari segala yang menyusahkan beliau dan 
ingin memojokkannya. 

Kata azh-zhahir (penolong) dalam konteks ini berbentuk tunggal 
tapi maknanya jamak. Kalau diucapkan dalam bentuk jamak seharusnya 
menggunakan s! 46. 

Ibnu Zaid pernah berkata tentang hal itu sebagai berikut: 
34553. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
* mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 


M Ibid. 
35 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/41) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/311). | 
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firman Allah, SHA Jas dya a dal Sp 36 Gali ol 

“Dan jika kamu ber get ai menyusahkan Nabi, 
maka sesungguhnya Allah adalah Pelindungnya dan (begitu pula) 
Jibril dan orang-orang mukmin yang baik,” ia berkata, “Di sini 
Allah pertama kali menyebutkan orang-orang mukmin y: 
shalih sebelum para malaikat. Kemudian Dia berfirman, SA 
Sah WA 39 “Dan selain dari itu malaikat-malaikat adalah 
penolongnya pula?” 

HOO 


pi SRA 
“Jika Nabi ka kanae boleh jadi Tuhannya akan 
memberi ganti kepadanya dengan istri yang lebih baik daripada 
kamu, yang patuh, yang beriman, yang taat, yang bertobat, yang 
mengerjakan ibadah, yang berpuasa, yang janda dan yang 
perawan.” (Qs. At-Tahriim [66]: 5) 


Maksud ayat di atas adalah, andai Muhammad menceraikan 
kalian, wahai istri-istri Muhammad, maka Tuhannya Muhammad akan 
memberinya ganti berupa istri-istri yang lebih baik dari kalian semua. 

Ada yang mengatakan bahwa ayat ini turun kepada Rasulullah 
SAW sebagai peringatan dari Allah kepada para istri beliau ketika mereka 
semua bersatu untuk cemburu. 

Mereka yang mengatakan itu antara lain: 

34554. Abu Kuraib dan Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Husyaim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Humaid Ath-Thawil mengabarkan kepada kami dari 





386 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/41). 


Surah At-Tahriim : : 


34555. 


34556. 





Anas bin Malik, dia berkata: Umar bin Khaththab berkata, “Para 
istri Rasulullah SAW bersatu menyatakan kecemburuan kepada 
Rasulullah SAW, lalu aku (Umar) berkata kepada mereka, 
“Mudah-mudahan Allah memberi ganti untuk beliau, jika 
menceraikan kalian, dengan istri-istri yang lebih baik daripada 
kalian”. Akhirnya memang benar turun ayat yang menyatakan 
seperti itu”? | 
Ya'gub menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Humaid, dari Anas, dari Umar, ia 
berkata: Telah sampai berita kepadaku dari salah seorang ibu kita 
(Ummahatul Mukminin) adanya sikap keras kepada Rasulullah 
SAW, mereka menyakiti beliau. Aku kemudian mencari tahu 
tentang mereka satu per satu siapa yang paling banyak dan paling 
sedikit menyusahkan Rasulullah SAW. Aku berkata kepada 
mereka, “Jika kalian tidak mau juga, maka Allah akan 
memberikan beliau ganti istri-istri yang lebih baik daripada 
kalian.” 

Akhirnya aku mendatangi —aku merasa dia mengatakan 
Zainab— yang berkata, “Wahai Ibnu Al Khaththab, Rasulullah 
SAW saja tidak menasihati para istrinya, lalu kenapa menasihati 
kami?!” Aku pun diam, sampai akhirnya Allah menurunkan ayat, 
RE Ta KA Aya á KANA ol Aga “Jika Nabi menceraikan 
kamu, boleh jadi Ti uhannya akan memberi ganti kepadanya 
dengan istri yang lebih baik daripada kamu...” 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abi 
Adi menceritakan kepada kami dari Humaid, dari Anas, dia 
berkata: Umar bin Al Khaththab berkata, “Telah sampai kepadaku 
(berita) bahwa telah terjadi sedikit konflik dengan para 


21 Ahmad dalam musnadnya (1/23) dan An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (6/496, 
no. 11611). 

** Al Bukhari dalam shahihnya (4/1629, no. 4213) dan Al Baihaqi dalam As-Sunan Al 
Kubra (7/87). 
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Ummahatul Mukminin, maka aku meneliti mereka satu per satu, 
dan aku katakan, “Hendaklah kalian berhenti menyakiti 
Rasulullah SAW, atau kalau tidak Allah akan mengganti kalian 
dengan para istri yang lebih baik daripada kalian.” Kemudian 
tampillah salah seorang dari mereka, sambil berkata, “Wahai 
Umar, Rasulullah SAW saja tidak menasihati para istrinya, lalu 
kenapa kamu melakukannya?!” Aku pun diam, sampai akhirnya 
Allah menurunkan ayat, Kea Ki En Hun A KANA obist “Jika 
Nabi menceraikan kamu, boleh jadi Tuhannya akan memberi 
ganti kepadanya dengan istri yang lebih baik daripada 
kamu...” | 
Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca firman Allah, 
dm dl. Sebagian ahli gira'at Makkah, Madinah, dan Bashrah 
membacanya dengan men-tasydid-kan huruf dal dag of dari kata Jul. 
Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya An tanpa men- 
tasydid-kan huruf dal dari Sy.“ 
Bacaan yang benar adalah, kedua gira'at tersebut terkenal dan 
boleh digunakan, sehingga yang manapun dibaca oleh seorang gari, telah 
Firman-Nya, San “Yang patuh,” artinya tunduk kepada Allah 
dan patuh menjalankan perintah-Nya. | 
Firman-Nya, 4443 “Yang beriman,” artinya beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya. | 
Firman-Nya, DAH “Yang taat,” artinya taat kepada Allah. 
Sebagaimana riwayat-riwayat berikut ini: 


399 Ahmad dalam musnadnya (1/24, 36) dan Ibnu Hibban dalam shahihnya (15/319, no. 
6896). 

400 Ibnu Katsir, Ibnu Amir, orang-orang Kufah, Al Hasan, Abu Raja, dan Ibnu 
Muhaishin membacanya 4.& ùf dengan men-sukun-kan huruf ba" dan men-takhfif 
huruf dal. : 4 | 
Nafi, Al A'raj, dan Abu Ja'far membacanya JG of dengan mem-fathah-kan huruf 
ba" dan men-tasydid huruf dal. ` 
Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (5/332). 








Surah At-Tahriim 





34557. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, Sa “Yang taat,” ia berkata, “Artinya adalah yang 
taat 01 

34558. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Tsaur 

`” menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang 
firman Allah, Ba “Yang taat,” ia berkain," “Artinya adalah yang 
taat”? 

Firman-Nya, gis “Yang bertobat,” maksudnya adalah, yang 
kembali ke jalan yang disukai Allah, berupa kepatuhan kepada-Nya 
setelah sebelumnya sempat melakukan hal yang tidak disukai-Nya. 

Firman-Nya, - BANA “Yang mengerjakan ibadah,” maksudnya 
adalah, yang tunduk merendahkan diri hanya untuk Allah dengan 
menaati-Nya. 

Firman-Nya, 55 “Yang berpuasa,” maksudnya adalah orang 
yang berpuasa. 

Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menafsirkan kata singa 
“Yang berpuasa.” 

Sebagian mengatakan bahwa artinya adalah yang berpuasa, 
diantaranya: 

34559. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
Ja “Yang berpuasa,” ia berkata, “Maksudnya adalah mereka 
yang berpuasa.” 


“i Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/41), tidak menisbatkannya kepada 
siapa, dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/311). 

“2 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/323). 

“8 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/42) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/312). 
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34560. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
| kepada kami, Sa'id menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
tentang firman Allah, sing “Yang berpuasa,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah yang berpuasa” 
34561. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
` Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, dia 
berkata, “s5 artinya mereka yang berpuasa.” 

34562. Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah 
SS “Yang berpuasa,” ia berkata, “Artinya adalah wanita- 
wanita yang berpuasa.” 

Sebagian lain mengartikannya wanita-wanita yang berhijrah. 

Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

34563. Ishaq bin Israil menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul 
Aziz bin Muhammad Ad-Darawardi menceritakan kepada kami 
dari Zaid bin Aslam, ia berkata, “Si artinya mereka yang 
berhijrah,” 

34564. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
naat kepak kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, ss “Yang berpuasa,” ia berkata, “Artinya 
adalah wanita yang Yang berhijrah.” Tak ada dalam Al Qur'an, 
bahkan dalam umat Muhammad ini, makna kata siyahah selain 
hijrah. Itu pula yang difirmankan oleh Allah dalam kata as- 
saaihuun pada surah At-Taubah ayat 112.” 


“4 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/323). 

“5 bid | 

406 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun (6/42) dari Ibnu Abbas, Hasan, dan 
Ibnu Jubair. 

47 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/312) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/332). 

“ Thid, 





Surah At-Tahriim 





Kami telah menerangkan mana tafsiran yang benar tentang kata 
ini dalam keterngan-keterangan yang telah lalu, maka tak perlu diulang di 
sini. 

Sebagian orang Arab berkata, “Kami menamakan orang yang 
berpuasa itu sa 'ih (orang yang berplesiran), karena orang yang berplesiran 
biasanya tidak membawa bekal dan hanya makan apa yang didapatkannya 
di jalan.” Sepertinya dari kata inilah disamakan dengan mereka yang 
berpuasa. 

Firman-Nya, 55 “Yang janda,” maksudnya adalah, para wanita 
yang telah hilang keperawanannya. : 

Firman-Nya, CK, “Dan yang perawan, ” maksudnya adalah, 
yang belum disetubuhi dan masih perawan. 

0900 


GG an Ka JANE AA 
Gaze siais BAG ANO ya Maa NE A Ka 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu ala 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah - 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan.” (Os. dat; Tabiin [66]: 6) 


Takwil firman Allah: Wasis 66 Xu, gaty Sla oii ek 
Ga 569 aks) BAL Pra AMA Ari Naa be a Pn benak Sa 
(Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu: 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 
mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan) 


| 244) 


NN oo a a aaa Ng Da 
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Maksud ayat di atas adalah, wahai orang-orang yang beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya, jagalah diri kalian dengan mengajarkan 
kepada sesama kalian hal-hal yang dapat menjauhkan mereka dari api 
neraka. Hendaklah kalian mencegah neraka itu dengan senantiasa taat 
kepada Allah. TN 

— Firman-Nya, a, “Dan keluargamu,” maksudnya adalah, 
ajarilah keluargamu cara taat kepada Allah yang dengan itu mereka bisa 
terhindar dari neraka. | 

Senada dengan yang kami kemukakan di sini adalah pendapat 
para ahli tafsir, antara lain: 

34565. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari seorang laki-laki, 
dari Ali bin Abu Thalib, tentang firman Allah, SEAT, Kasi ip 
takde 201435 “Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu,” ia 

- berkata, “Maksudnya yaitu, ajarilah mereka dan tertibkan 
mereka.” | 

34566. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
seorang laki-laki, dari Ali, tentang ayat, Ga, PG Kuah, KA F 
Sad LAN “Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu,” dia 
berkata, “Maksudnya adalah, tertibkan dan ajarilah mereka.” 

34567. Al Husain bin Yazid Ath-Thahhan menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Sa'id bin Khutsaim menceritakan kepada kami dari 





“9 Al Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman (6/397), Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/324), 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/312), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (8/225). 

“10 bid. 
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Muhammad bin Khalid Adh-Dhabbi, dari Al Hakam, dari Ali, 
seperti tadi." 
34568. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
| kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan ki 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, if; Pa 
BG “Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka,” 
berkata, “Artinya yaitu, beramallah dengan senantiasa taat na 
Allah, hindari maksiat, dan perintahkan keluargamu untuk selalu 
ingat, sehingga kalian bisa terhindar dari neraka.”"? 

34569. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, 56 Sat, XXI V$ “Peliharalah 
dirimu dan keluargamu dari api neraka,” ia berkata, 
“Bertakwalah kepada Allah dan wasiatkan kepada keluarga kalian 

(suntuk selalu bertakwa kepada Allah.” 

34570. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid a 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada 
Qatadah, tentang ayat, G15 Za Ga, SG Et Kn iy 
“Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan ' 
bakarnya adalah manusia dan batu,” dia berkata, “Takuti mereka 
dengan perintah untuk mereka bertakwa kepada Allah dan 
menjauhi larangan-Nya. Kalian juga harus mengawasi dan 
membantu mereka agar selalu berada di jalan Allah. Kalau kalian 
melihat ada penyimpangan, segeralah luruskan dan Kan mereka 
dari hal itu.” 


411 Ibi d, 

“2. As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/225) dari Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir. 

“3 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 665) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/225) dari Abd bin Humaid. | 

“14 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/323). 


| 
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34571. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, 56 Sat, KA $ “Peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
perintahkan mereka untuk taat kepada Allah dan cegah mereka 
melakukan maksiat." 

Firman-Nya, 2ú (8385 “Yang bahan bakarnya adalah 
manusia,” maksudnya adalah, bahan bakar atau kayu untuk menyalakan 
-api neraka itu adalah dari keturunan Adam dan batu kibrit. 

Firman-Nya, Blas ASA KA Kie “Penjaganya malaikat- 
malaikat yang kasar, keras,” maksudnya adalah, di atas neraka itu ada 
| para malaikat Allah yang sangat kasar dan keras kepada para penghuni 
neraka. , 7 

Firman-Nya, (AANG l Sya Y “Dan tidak mendurhakai Allah 
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka,” artinya, adalah, 
. mereka tidak menyelisihi perintah Allah yang disampaikan kepada 

mereka. z 

Firman-Nya, 2225 L Sas “Dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan,” maksudnya adalah, mereka hanya melakukan sebatas 
yang diperintahkan kepada mereka. | 

| ge 


OLS PESANAN Pn 
“Hai orang-orang kafir, janganlah kamu mengemukakan udzur | 
pada hari ini. Sesungguhnya kamu hanya diberi balasan menurut | 
apa yang kamu kerjakan.” (Qs. At-Tahriim (661: 7) 





“IS Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/323) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur 
. (8/225). 
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Takwil firman Allah: o KAYAK pu 
ON Sin (Hai orang-orang kafir, janganlah nn D 
udzur pada hari ini. Sesungguhnya kamu hanya diberi balasan 
menurut apa yang kamu kerjakan) 

Maksud ayat di atas adalah, hai orang-orang yang kafir kepada 
Allah selama di dunia, jangan pernah kalian membuat alasan lagi pada. 
hari ini. Apa yang kalian terima merupakan balasan perbuatan kalian 
sendiri. Artinya, kalian dibalas pada Hari Kiamat ini sesuai dengan amal 
kalian selama di dunia, jadi jangan kalian minta pemaafan dalam hal ini. 


[a] dl Un Ya ai Ca 
54 A0. 2 44 


GESEIS Won Esa naa 


aa Kesan aan GI 
On Eun 
“Hai orang-orang yang beriman, bertobatlah kepada Allah 
dengan taubatan nasuha (tobat yang semurni-murninya). 
Mudah-mudahan Rabbmu akan menutupi kesalahan- 
kesalahanmu dan memasukkanmu ke dalam jannah yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika Allah 
tidak menghinakan Nabi dan orang-orang mukmin yang. 
bersama dia; sedang cahaya mereka memancar di hadapan dan 
di sebelah kanan mereka, sambil mereka mengatakan, “Ya Rabb 
kami, sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan ampunilah 
kami: sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 
(Os. At-Tahriim [66]: 8) 


vu 


Ls 


| Takwil firman Allah: se Senai tsi iae LÄ GE 
GESEIS Gas sn s Lain) a EZ: Pt IS% 
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es KK gh Aa NG A 
DR F3 2 rt (Hai orang-orang yang beriman, 
bertaubatlah kepada Allah dengan taubatan nasuha [tobat yang 
semurni-murninya). Mudah-mudahan Rabbmu akan menutupi 
kesalahan-kesalahanmu dan memasukkanmu ke dalam jannah yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika Allah tidak 
menghinakan Nabi dan orang-orang mukmin yang bersama dia, 
sedang cahaya mereka memancar di hadapan dan di sebelah kanan 
mereka, sambil mereka mengatakan, "Ya Rabb kami, sempurnakanlah 
bagi kami cahaya kami dan ampunilah kami: sesungguhnya Engkau 
Maha Kuasa atas segala sesuatu") 

Maksud ayat di atas adalah, wahai orang-orang yang percaya 
kepada Allah, bertobatlah kepada Allah, kembalilah ke jalan yang benar 
dengan meninggalkan dosa-dosa kalian menuju ketaatan kepada Allah 
dan jalan yang diridhai-Nya. 

Firman-Nya, C5 465 maksudnya adalah, dengan tobat 
sesungguhnya yang tidak .akan kembali lagi pada perbuatan dosa 
selamanya. 

Senada dengan yang kami kemukakan di sini adalah pendapat 
para ahli tafsir, antara lain: | 
34572. Hannad bin As Sari menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 

Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb, dari 

An Nu'man bin Basyir, dari Umar, dia berkata, “Taubat nashuha 

itu adalah seseorang bertobat dari suatu dosa dan tidak akan 

‘mengulangi dosa itu lagi, atau tidak berkeinginan untuk 
melakukannya lagi.” 
34573..Ibnu basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 

menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb, dari An-Nu'man 

bin basyir, dari Amr, ia berkata: ia berkata, "Taubatan nashuha: 





“IS Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/99, no. 34491). 
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34574. 


34575. 


34576. 


34577. 


417 Ibid. 


“bertobat dari dosa kemudian tidak mengulangi lagi, atau tidak 
ingin mengulangi lagi. "“!? 
Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb, dia 
berkata: Aku mendengar An-Nu'man bin Basyir berkhutbah, dia 
berkata: Aku mendengar Umar bin Al Khaththab berkata, ek 
IA any dl Jins an LX “Hai orang-orang yang beriman, 
bertobatlah kepada Allah dengan taubatan nasuha.,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, dia. berdosa, kemudian tidak akan 
melakukannya lagi.”!* 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami dari Simak, dari An-Nu'man bin 
Basyir, ia berkata: Aku bertanya kepada Umar tentang firman 
Allah, ES 155 ail J1 23 “Bertaubatlah kepada Allah dengan 
taubatan nasuha” dia ae “Yaitu seorang hamba yang 
melakukan suatu dosa dan tidak akan mengulanginya lagi selama- 
lamanya.” 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata, Mihran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Simak bin Harb, dari 
An-Nu'man bin Basyir, dia berkata: Aku mendengar Umar bin Al 
Khaththab berkata, “Taubat nashuha adalah, seseorang bertobat 
dari suatu dosa, kemudian tidak mengulanginya lagi.” 
Ibnu Humaid kembali menceritakan kepada kami pada 
kesempatan lain, dia berkata: Dikabarkan kepadaku dari Umar 


“18 AT Hakim dalam Al Mustadrak (2/495), di-shahih-kan oleh Adz-Dzahabi. 
“° Telah disebutkan takhrij-nya. Disebutkan pula oleh Al Baihaqi dalam Syu'ab Al 
Iman (5/387, no. 7034) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/227), 
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mengambilnya dari Al Baihaqi dalam Asy-Syu 'ab. 
Ibid. | 








34578. 


34579. 


34580. 


34581. 
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dengan sanad yang sama, dia berkata, “Taubat nashuh adalah, 
seseorang berdosa, namun ia tidak ingin mengulanginya | Egi 
Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, dia. berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu 
Ishaq, dari Abu Al Ahwash, dari Abdullah, tentang ayat, ail i'»5 
CS 153 “Bertaubatlah kepada Allah dengan taubatan nasuha” 
artinya, bertobat kemudian tidak akan mengulanginya lagi.” 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata, 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abi Ishag, dari Abu Al Ahwash, 
dari Abdullah, “Taubat nashuh adalah seseorang melakukan dosa 
kemudian tidak akan mengulanginya lagi.” 

Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 


+ 69 CAD DI 


Kas Her D dl Vga a LA CE “Hai orang-orang yang 
beriman, bertobatlah kepada Allah dengan taubatan nasuha,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, pelakunya tidak mengulangi dosa 
yang telah dia lakukan setelah tobat itu.” 

Dikatakan pula bahwa itu merupakan tobat yang berisi tekadnya 
untuk tidak mengulangi dosa yang sudah dia tinggalkan.” 
Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu . 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata, Al 
Hasan menceritakan kepadaku, dia berkata: Waraga menceritakan 
kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari Mujahid, 





21 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/334). 

42 Al Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman (5/387, no. 7034) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (8/227), mengambilnya dari Ahmad, tapi kami belum menemukannya di 
sana. 

DB Ibid. : 

44 Al Baihaqi menyebutkan riwayat senada dalam Syu 'ab Al Iman (5/387, no. 7038). 
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34582. 


34583. 


34584. 





PB YA Loe 


tentang firman Allah Ks 205 55 dia berkata, “Mereka meminta 
ampun, lalu tidak mengulanginya agi” 

Nashr bin Abdurrahman Al Audi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Al Muharibi menceritakan kepada kami dari Juwaibir, 
dari Adh-Dhahhak, tentang firman Allah, C,12 455 dia berkata, 
“An-nashuh artinya berpaling dari dosa, lalu tidak mengulanginya 
lagi untuk selamanya.” 

Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: pa menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang ayat, ES 155 dl JAH Wala GM EE “Hai 
orang-orang yang beriman, bertobatlah kepada Allah dengan 
laubatan nasuha,” dia berkata, “ “Artinya adalah yang benar dan 
serius”?! 

Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, CSS 455 Sl Jl 125 “Bertobatlah kepada Allah 
dengan taubatan nasuha,” ia berkata, “Tobat yang nashuh artinya 
tobat yang sebenarnya berupa penyesalan atas dosa yang telah 
dilakukannya, serta sangat ingin kembali menjadi taat. Inilah yang 
dinamakan nashuh” 

Ada perbedaan gira'at dalam membacanya. 

Mayoritas ahli gira'at perkotaan (selain Ashim) membacanya 


rai dengan mem-fathah-kan huruf nun atas dasar na't dari kata taubah 
sebelumnya. 


“5 Ibnu Abi Syaibah dalam AI Mushannaf (7/215, no. 35453) dan Mujahid dalam 
tafsirnya (hal. 665). 

“2 Cihat pula riwayat dari Umar dalam Syu'ab Al Iman karya Al Baihaqi. 

“1! AT Bukhari dalam shahihnya (5/2324) dan Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al 
Qur'an (18/197). 

“28 Lihat Al Ourthubi dalam Al Jami” li Ahkam Al Qur'an (18/197) dari Qatadah, dan 
Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/254). 
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Ashim membacanya &-'y2 dengan men-dhammah-kan huruf nun 
dalam bentuk mashdar. 
Pendapat yang paling tepat adalah dengan mem-/athah-kan huruf 
nun sebagai shifah dari kata taubah, lantaran sudah ada ijma” dalam hal 
ini. . 

Firman-Nya, SIS X2 SSI S5 Se “Mudah-mudahan 
Rabbmu akan menutupi kesalahan-kesalahanmu,” maksudnya adalah, 
semoga tuhanmu, wahai orang-orang beriman, menghapus kesalahan 
kalian yang telah lalu. Ni GG Ya YP sê A sab 55 “Dan “Dan 
memandu ke dalam jannah yang pan di bawahnya sungai- 
sungai,” dan semoga Tuhanmu memasukkan kalian ke dalam taman- 
taman surga yang mengalir sungai-sungai di bawah pepohonannya. Ý 7; (2 
Gala A s a “Pada hari ketika Allah tidak menghinakan Nabi,” yaitu 
Muhammad SAW. id ON pn Sa sasa a Salt, “Dan orang- 
orang mukmin yang bersama dia: sedang cahaya mereka memancar di 

“hadapan mereka.” Maksudnya adalah, cahaya itu ada di depan mereka. 
KAN “Dan di sebelah kanan mereka.” Artinya, dengan kitab mereka. 
34585. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 

Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 

menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 

kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang a Allah, » 

ME aa HSP AAA Gal LA Ale Pada 

hari ketika Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang 

mukmin yang bersama dia; sedang cahaya mereka memancar di 

hadapan dan di sebelah kanan mereka,” ia berkata, “Artinya 

adalah, mereka. mengambil kitab mereka dengan kabar 
gembira.”? 


“8 Jumhur membacanya dengan mem-fathah-kan huruf nun. 
Al Hasan, Al A'raj, Isa, Abu Bakar dari Ashim, serta Kharijah dari Nafi 
membacanya dengan men-dhammah-kan huruf nun. 
Lihat Al Bahr Al Muhith oleh Abu Hayyan (10/214). 

“30 Lihat Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (17/243) dari Adh-Dhahhak. 


ia ee al 
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Firman-Nya, GOSIP “Sambil mereka 
mengatakan, "Ya Rabb kan a sempurnakanlah bagi kami cahaya kami’. ” 
Di sini Allah menerangkan perkataan orang-orang mukmin pada Hari 
Kiamat, “Wahai Tuhan kami, sempurnakanlah cahaya kami untuk kami.” 
Mereka meminta kepada Tuhan mereka agar cahaya mereka kekal abadi 
dan tidak akan padam sampai mereka melewati Shirath, yaitu ketika 
orang-orang munafik laki-laki dan perempuan berkata, "Tunggulah kami 
supaya kami dapat mengambil san Lela dari cahayamu.” (Os. Al Hadiid 
[57]: 13) 

Senada dengan yang kami kemukakan ini adalah pendapat para 
ahli tafsir, antara lain: 

34586. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Al Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Nujaih, dari 

Mujahid, tentang firman Allah, GG s Ki) "Sempurnakanlah 
bagi kami cahaya kami," dia berkata, “Itu perkataan orang-orang 

mukmin tatkala cahaya orang-orang munafik padam. 3 
34587. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 

menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ashim, dari Al 

Hasan, dia berkata, “Semua orang akan diberi cahaya pada Hari 

Kiamat, baik yang mukmin maupun yang munafik. Kemudian 

cahaya orang munafik akan padam dan orang-orang mukmin pun 

takut cahaya mereka juga padam, sehingga mereka berkata, Kas 

RA Gd 5 'Sempurnakanlah bagi kami cahaya kami”. 
34588. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
- menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, dari 

Yazid bin Syajarah, dia berkata, “Dia menasihati kami sambil 

menangis, dan dia mempraktekkan ucapannya. Dia berkata, 


“81 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 666). 
“22 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/314). 
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“Wahai sekalian manusia, sesungguhnya kalian telah tertulis di 
sisi Allah dengan nama dan tanda kalian, keadaan saat kalian 
berada di majelis, sedang berbisik atau sedang sendirian. Ketika 
tiba Hari Kiamat akan dikatakan, “Wahai fulan bin fulan, inilah 
cahayamu. Wahai fulan bin fulan, tidak ada cahaya untukmu”? 
Firman-Nya, Ù jail, “Dan ampunilah kami," artinya adalah, 
tutuplah dosa-dosa kami dan jangan cemarkan kami dengan siksa-Mu. 
Firman-Nya, 323 sg ek SG) “Sesungguhnya Engkau Maha 
- Kuasa atas segala sesuatu," maksudnya adalah, sesungguhnya Engkau 
Maha Kuasa untuk menyempurnakan cahaya-Mu untuk kami dan untuk 
mengampuni dosa-dosa kami serta selain itu. 
| 990 


z r E Bor, s PIIRA 29 r zars s 
Bea are Sial, na A5 x Pe 
Pau 
“Hai Nabi, perangilah orang-orang kafir dan orang-orang 
munafik dan bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat mereka 

adalah Jahanam dan itu adalah 
kembali.” (Qs. At-Tahriim (66): 9) 
Takwil Mirman Allah: KE as Sat aga LAN CE 
OA 55 sasa ale (Hai Nabi, perangilah orang-orang 
kafir dan orang-orang munafik dan bersikap keraslah terhadap 
mereka. Tempat mereka adalah Jahanam dan itu adalah seburuk- 
buruknya tempat kembali) 

. Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, 145 431 CG. 
Jati "Hai Nabi, perangilah orang-orang kafir," dengan pedang 

Gas, "Dan orang-orang munafik," dengan ancaman serta perkataan. 


“3 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/164, no. 35000). 
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. Qatadah punya pendapat dalam masalah ini: 
34589. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 145 6,1 FK 
g SHAA Pa “Hai Nabi, perangilah orang-orang kafir dan 
`: orang-orang munafik," ia berkata, “Allah memerintahkan Nabi- 
Nya 'alaihisshalatu wassalam untuk berjihad memerangi orang- 
orang kafir dengan pedang dan bersikap keras kepada orang-orang 

`- munafik dengan menegakkan hukum had.” 

Firman-Nya, pe Hati, "Dan bersikap keraslah terhadap 
Heka. " maksudnya adalah, berlaku keraslah terhadap mereka demi Dzat 


Allah. 


Ae oh 


. Firman-Nya, 45 Sp A "Tempat mereka adalah Jahanam," 
artinya adalah, tempat mereka nantinya adalah Jahanam dan tempat 
kembali mereka. adalah Neraka Jahanam. Tapa Sis 3 "Dan itu adalah | 
seburuk-buruknya tempat kembali." ` 

900 


D Ar Ar D KA, LANG LL 


D Ar AA ana 
DA MEN IS, | 
“Allah membuat istri Nuh pa istri Luth sebagai perumpamaan 
bagi orang-orang kafir. Keduanya berada di bawah pengawasan 
dua orang hamba yang shalih di antara hamba-hamba kami; lalu 
kedua istri itu berkhianat kepada suaminya (masing-masing), 
maka suaminya itu tiada dapat membantu mereka sedikit pun 
dari (siksa) Allah; dan dikatakan (kepada keduanya), “Masuklah 


“4 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (4/240) dari Abdu bin Humaid dan Ibnu Al 
Mundzir. 
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ke dalam Jahanam bersama orang-orang yang masuk 
(Jahanam)'.” (Qs. At-Tahriim (66): 10). 
Takwil firman Allah: SY 53 SY lara GI A 
GE At La GR ES iao E Ge daa LE pa 
Damia SSI ja (Allah membuat istri Nuh dan istri Luth 
sebagai perumpamaan bagi orang-orang kafir. Keduanya berada di 
bawah pengawasan dua orang hamba yang shalih di antara hamba- 
hamba kami: lalu kedua istri itu berkhianat kepada suaminya (masing- 
masing|, maka suaminya itu tiada dapat membantu mereka sedikit pun 
dari [siksa] Allah: dan dikatakan (kepada keduanya), "Masuklah ke 
dalam Jahanam bersama orang-orang yang masuk |Jahanam/|.") 
Maksud ayat di atas adalah, Allah memberi perumpamaan untuk 
orang-orang kafir dan semua makhluk berupa kisah istri Nuh dan istri 
Luth, yang keduanya berada dalam bimbingan A "Dua orang 
hamba yang shalih," yaitu Nuh dan Luth, tapi mereka justru mengkhianati 
suami-suami mereka. | ea 
Disebutkan bahwa bentuk pengkhianatan istri Nuh adalah 
statusnya yang kafir dan perkataannya tentang Nabi Nuh kepada orang- 
orang, “Nuh itu gila.” Sedangkan bentuk pengkhianatan istri Luth adalah 
pemberitahuannya kepada umatnya tentang tamu Nabi Luth. 
Mereka yang mengatakan demikian adalah: 
34590. Ibnu Baysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Ashim 
menceritakan kepada’ kami, dia berkata: Sufyan menceritakan 
| kepada kami dari Musa bin Abu Aisyah, dari Sulaiman bin 
Outtah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, KAGGS "Lalu 
kedua istri itu berkhianat kepada suaminya masing-masing," ia 
berkata, “Istri Nuh berkata kepada orang banyak, “Nuh itu gila'. 
Sedangkan istri Luth menunjukkan kepada orang-orang 
keberadaan tamunya.” 


“5 Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya (10/3362) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (51335). 
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34591. 
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Muhammad bin Manshur Ath Thusi menceritakan kepada kami, 
dia berkata:- Ismail bin Umar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Musa bin Abu 
Aisyah, dari Sulaiman bin Quttah, dia berkata: Aku mendengar 


Ibnu Abbas berkata tentang ayat tersebut, “Adapun istri Nuh, dia . : 


menyampaikan (ke orang banyak) bahwa dia (Nuh) gila. Sementara 
istri Luth menunjukkan (ke orang banyak) tempat Nabi Luth.” 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Amir Al 


Hamdani, dari Adh-Dhahhak,. dari Ibnu Abbas, tentang 


OS D9 PAA 


ayat, jeda Ce 5 Oa Yee LÈ Bu "Keduanya berada di 
bawah pengawasan dua orang hamba yang shalih di antara 


hamba-hamba kami," ia berkata, “Istri Nabi tidak pernah 


PAM 4 


selingkuh sedikit pun. KAGG3S “Lalu kedua istri itu berkhianat'. 


34593. 


Pengkhianatan mereka hanya dalam masalah agama.” 

Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahpya, dari Ibnu Pair tentang firman Allah, 


PL 


are AE. Sah, IA Ia IE al Ga 


Per 


KE nu “Allan membuat istri Nuh dan istri Luth 
sebagai perumpamaan bagi orang-orang kafir. Keduanya berada 
di bawah pengawasan dua orang hamba yang shalih di antara 
hamba-hamba kami lalu kedua istri itu berkhianat kepada 
suaminya (masing-masing)," dia berkata, “Pengkhianatan mereka 
adalah, mereka tidak berada dalam agama yang: sama dengan 
suami mereka. Istri Nuh menyebarkan rahasia Nuh, bila ada 
seseorang beriman kepada Nuh maka dia memberitahukannya 


` kepada orang zhalim dari kalangan kaum Nuh. Sedangkan istri Luth 


436 Ibid. 


(pengkhianatannya adalah) bila ada tamu datang kepada Luth 


21 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (646. 
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34595. 


34596. 
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maka dia memberitahukannya kepada penduduk kota yang berniat 
jahat. GL D Zoo Ke 3 ‘Maka suaminya itu tiada dapat 
membantu mereka sedikit pun dari (siksa) Allah)” 

Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Amr bin Abu Sa'id, 
bahwa dia pernah mendengar Ikrimah berkata tentang ayat, . 
KAGES "Lalu kedua istri itu berkhianat," ia berkata, “(Mereka 
berdua mengkhianati suami mereka masing-masing), yaitu dalam 
masalah agama”? ; 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami dari Yazid, dari Ikrimah, tentang 
"Keduanya berada di bawah pengawasan dua orang hamba yang 
shalih di antara hamba-hamba kami; lalu kedua istri itu 
berkhianat," dia berkata, “Pengkhianatan mereka adalah ketika 
mereka tetap berada dalam kemusyrikan.” 9 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, dia berkata: Ubaid bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang 
ayat, KASI "Lalu kedua istri itu berkhianat," dia berkata, 
“Mereka menyimpang dari agama Nabi (Nuh dan Luth) serta kafir 
terhadap Allah.” #1 

Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan “kepada kami, dia berkata: Abu Shakhr 


438 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/496), di-shahih-kan oleh Adz-Dzahabi, serta Ibnu 
Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/315). 

439 Al Ourthubi dalam Al Jami’ Ii Ahkam Al Qur'an (18/202) dan As-Suyuthi dalam Ad- - 
Durr Al Mantsur (8/228) dari Abd bin Humaid. 


“0 Thid. 


%1 Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (18/202) dan Asy-Syaukani dalam 
Fath Al Qadir (5/255). 
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mengabarkan kepadaku dari Abu Mu'awiyah Al Bajili, dia 
berkata: Aku bertanya kepada Sa'id bin Jubair, “Apa bentuk 
pengkhianatan istri Nuh dan istri Luth?” Dia menjawab, 
“Pengkhianatan istri Luth adalah memberitahukan keberadaan 
| para tamu Luth. Sedangkan istri Nuh, aku belum tahu bentuk 
pengkhianatannya.” 2 
Firman-Nya, É% Al Op Wiz: cií 3 “Maka suaminya itu tiada 
dapat membantu mereka sedikit pun dari. (siksa) Allah," Artinya adalah, 
Nuh dan Luth tidak bisa menyelamatkan istri mereka masing-masing dari 
siksa Allah atas pengkhianatan mereka. Posisi mereka i istri para 
nabi sama sekali tidak berpengaruh pada mereka.. | 
. Senada dengan yang . kami kemukakan ini adalah pendapat para 
ahli tafsir, antara lain: E 
34598. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid mencetak 
„kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah, Sa PG SE SS 
> 3 A na & “Allah membuat istri Nuh dan istri Luth bard 
perumpamaan bagi orang-orang kafir” Ia berkata, “Keduanya 
adalah istri nabi-nabi Allah, tetapi ketika mereka mendurhakai 
. . Tuhan mereka, suami mereka tidak mampu menolong mereka di 
—... sisi Allah sedikit pun.” 
| 34599. Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang ayat, 335 ar Pe YA USA IE GS "Allah 
: membuat istri Nuh dan istri Luth sebagai perumpamaan bagi 
, orang-orang kafir” Dia berkata, “Allah berkata, “Keshalihan kedua 
hamba Allah ini (Nuh dan Luth) tidak bisa menolong istri-istri 


“2 Lihat Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/315) dari Ibnu Abbas, Al Ourthubi dalam 
Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (9/47), tidak menisbatkannya kepada siapa PI 
“3 Abdurrazzag dalam tafsirnya (3/324). - 
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mereka sedikit pun. Sebaliknya, istri Fir'aun tidak terpengaruh 
dengan kekafiran suaminya.” 4 
Firman-Nya, HW & SET KAS J4 "Dan dikatakan, 

masuklah ke dalam Jahanam bersama orang-orang yang masuk 
(Jahanam)'," maksudnya adalah, pada Hari Kiamat Allah berkata kepada 
mereka, “Wahai kalian, masuklah ke dalam Neraka Jahanam bersama 


orang-orang yang masuk ke dalamnya.” 
000 


oro, 1 (4 


IA IE Pa SN ae DI MA LGS 


ATI o 92 gor r 


A) AE 1d KN En Ie 


OÉ 


“Dan Allah membuat istri Fir'aun perumpamaan bagi orang- 
orang yang beriman, ketika ia berkata, 'Ya Rabbku, | 
bangunkanlah untukku sebuah rumah di sisi-Mu dalam Firdaus, 
- dan selamatkanlah aku dari Firaun dan perbuatannya, dan 
selamatkanlah aku dari kaum yang zhalim'.” 
(Qs. At-Tahriim (661: 11) 


Allah memberi permisalan bagi orang-orang beriman dan 
mentauhidkan Allah berupa kisah istri Fir'aun. Dia beriman kepada Allah 
dan mentauhidkan-Nya, serta beriman kepada rasul Allah kala itu, yaitu 
. Musa, padahal saat itu dia merupakan istri salah satu musuh Allah yang 
kafir. Kekafiran suaminya tidak membahayakan imannya karena dia 
beriman kepada Allah. Salah satu ketetapan Allah kepada para hamba- 
Nya adalah, seseorang tidak akan menanggung dosa orang lain, dan setiap 
jiwa bertanggung jawab terhadap perbuatannya masing-masing. Ketika itu 
istri Fir'aun berkata, “Wahai Tuhanku, bangunlah untukku sebuah rumah 


“id 
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di surga dari sisi-Mu.” Allah pun mengabulkan permohonannya ini dan 
membangunkan sebuah rumah di surga untuknya, sebagaimana 
diterangkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


34600. 


34601. 
“dia berkata: Asbath bin Muhammad menceritakan kepada kami 


Ismail bin Hafsh Al Ubali menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami dari Sulaiman 
At-Taimi, dari Abu Utsman, dari Salman, dia berkata, “Istri 
Fir'aun disiksa dengan dijemur di panas matahari. Ketika Fir'aun 
telah pergi darinya, malaikat menaunginya dengan sayap mereka. 
Saat itulah dia melihat rumahnya di surga nanti.” 

Muhammad bin Ubaid Al Muharibi menceritakan kepada kami, 


dari Sulaiman At-Taimi, dari Abu Utsman, dia berkata: Sulaiman 


. “berkata, Istri Fir'aun pernah...(dia menyebutkan kisah yang sama 


34602. 


dengan tadi).” 46 

Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Hisyam Ad-Dastuwa'i, 
dia berkata: Al Qasim bin Abu Buzzah menceritakan kepada 
kami, dia berkata, “Istri Fir'aun bertanya, “Siapa yang menang? 
Lalu dijawab, “Musa dan Harun”. Dia berkata, “Aku beriman 
kepada Tuhan Musa dan Harun'. Fir'aun lalu mengutus orang 
kepadanya dan memberi perintah, “Carilah batu yang paling besar, 
bila dia tetap pada pendiriannya (beriman) maka lemparkan batu 
itu kepadanya. Tapi bila dia mencabutnya maka dia istriku'. 
Ketika batu itu dibawakan kepadanya, istri Fir'aun melayangkan 
pandangan ke langit dan melihat rumahnya di langit. Dia tetap 
pada pendiriannya. Allah lalu mencabut rohnya. Batu itu- 
dilemparkan, tapi mengenai jasad yang sudah tidak ada 
rohnya.”47 


“5 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/496), di-shahih-kan oleh Adz-Dzahabi, serta Al 
Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (18/203). 
“6 Al Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman (2/244, no. 1637) dan Al Ourthubi dalam Al Jami’ 
li Ahkam Al Qur'an (18/203). 
“7 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/65). 
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34603. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah, S1 (215 D SERA 
Os) “Dan Allah membuat istri Fir'aun perumpamaan bagi 
orang-orang yang beriman,” ia berkata, “Fir'aun adalah penghuni 
bumi yang paling ingkar terhadap Allah dan manusia paling jauh 
dari Allah. Demi Allah, kekafirannya tidak mempengaruhi iman 
istrinya yang taat kepada Tuhannya. Dia tahu Allah adalah hakim 
yang maha adil dan tidak akan menghukum hamba-Nya 
melainkan lantaran dosa pribadinya semata (bukan dosa orang lain 
—Penerj).” “3 
Firman-Nya, aas S3 os G43 "Selamatkanlah aku dari 

Fir'aun dan perbuatannya," artinya adalah, selamatkan aku dari siksa 

yang akan menimpa Fir'aun, agar aku tidak melakukan sebagaimana yang 

dia lakukan, berupa kekafiran terhadap Allah. 

| Firman-Nya, Crab SS Dp gê "Dan selamatkanlah aku 

dari orang-orang yang zhalim itu," artinya adalah, selamatkan aku dari 


perbuatan orang-orang yang kafir kepada-Mu, ya Allah, dan hindarkan 


aku dari siksa yang menimpa mereka. 
000 
at DRA PA AAN non eqr #4770 KA) 20 
Eii EMI INA ap TAN ate A P 


210," ot IG “at 
(OOT 6 
“Dan (ingatlah) Maryam binti Imran yang memelihara 
| kehormatannya, maka Kami tiupkan ke dalam rahimnya 
sebagian dari roh (ciptaan) Kami, dan dia membenarkan kalimat 
Rabbnya dan Kitab-Kitab-Nya, dan dia adalah termasuk orang- 
orang yang taat.” (Os. At-Tahriim (661: 12) 


“id 
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Tarpa r Tears ta Sia Wap San Si 3 nn Yng 
On 3 AK BA Com a (Dan [ingatlah] 
Maryam binti. Imran yang memelihara kehormatannya, maka Kami 
tiupkan ke dalam rahimnya sebagian dari roh (ciptaan) Kami, dan Dia 
membenarkan kalimat Rabbnya dan Kitab-KitabNya, dan dia adalah 
termasuk orang-orang yang taat) 

Allah juga memberi perumpamaan bagi orang-orang yang 
beriman, yaitu Maryam putri Imran, yang menjaga /farj-nya. Menjaga farj 
di sini artinya menjaga saku bajunya dari Jibril AS. Semua yang terkoyak 
atau lubang di baju atau dir’ (rompi) dinamakan farj. Sama halnya dengan 
bolong yang ada di dinding ataw atap, dinamakan farj. 

Firman-Nya, (23 5 4C "Maka Kami tiupkan ke dalam 
rahimnya sebagian dari roh (ciptaan) Kami," artinya adalah, Kami 
tiupkan ke dalam saku bajunya itu yang dalam ayat ini disebut Jar} a 
Ga "Sebagian dari roh (ciptaan) Kami." Artinya dari Jibril yang biasa 
disebut Ar-Ruh. | 

Senada dengan yang kami sebutkan ini adalah pendapat ahli tafsir, 
antara lain: 

34604. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang ayat, Cass O dd Gas "Maka Kami tiupkan ke 
dalam rahimnya sebagian dari roh (ciptaan) Kami,” ia berkata, 

“Artinya adalah, Kami tiupkan ke sakunya dari roh Kami.” “? 

Firman-Nya, |. Se 23455 "Dan Dia membenarkan kalimat 
Rabbnya," maksudnya adalah PAN kepada Isa, dan ia merupakan 
kalimat Allah SWT. 

— Firman-Nya, a "Dan Kitab-Kitab-Nya," maksudnya adalah 

Taurat dan Ijik, 


“9 Abdurrazzaq dalam tafsirnya (3/324) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 'Uyun 
(6/48) tanpa menyebutkan sumbernya. 
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Firman-Nya, ea z SAK "Dan dia adalah termasuk orang- 

orang yang taat," maksudnya adalah, Maryam merupakan bagian dari 

orang-orang yang taat kepada Allah SWT. Sebagaimana dijelasakan 
dalam riwayat berikut ini: 

34605. Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah SWT, ái Sa "Termasuk orang-orang 
yang taat," ia berkata, “Maksudnya adalah, termasuk orang-orang 
yang taat.” 
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GIE BEM Ea KE AI LNG 
BAWA Le o4 253 27er 
Oa LAST 


“Maha Suci Allah yang di tangan-Nyalah segala kerajaan, dan 
Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Yang menjadikan mati 
dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di antara kamu: 
yang lebih baik amalnya, dan Dia Maha Perkasa lagi Maha 

| Pengampun.” (Qs. Al Mulk (67): 1-2) 


DD, go 49I Seppa # Ga sger ` 
5 FI s N naa sA 
aii SI GE sfiMaha Suci 


> 


Takwil firman Allah: O 
O Sa SAR 
Allah yang di tangan-Nyalah segala kerajaan, dan Dia Maha Kuasa 
atas segala sesuatu. Yang menjadikan mati dan hidup, supaya dia 
menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya, dan Dia 

Maha Perkasa lagi Maha Pengampun) 


Ager 


Firman-Nya, 355 “Maha Suci,” maksudnya adalah, Dia Maha 
Agung dan Maha Tinggi. 

Firman-Nya, Ai sus SH "Yang di tangan-Nyalah segala 
kerajaan,” maksudnya adalah, seluruh kerajaan dan kekuasaan dunia serta 
akhirat berada di tangan-Nya. Segala urusan dan ketetapan-Nya pun 
berlaku, baik di dunia maupun di akhirat. 

Firman-Nya, 55 P Kg f Sa, “Dan Dia Maha Kuasa atas 
segala sesuatu,” maksudnya adalah, Allah SWT memiliki kemampuan 
penuh untuk melakukan apa saja yang Dia kehendaki, tanpa ada satu pun 
yang dapat mencegah perbuatan-Nya tersebut. Selain iu, tidak ada sedikit 
pun unsur-unsur kelemahan yang dapat menghalangi perbuatan-Nya itu. 
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Firman-Nya, 3551, Sal Ge sii “Yang menjadikan mati dan 
hidup,” maksudnya adalah, Allah SWT mematikan siapa dan apa saja 
yang Dia kehendaki. Dia juga menghidupkan siapa saja dan apa saja yang 
Dia kehendaki hingga batas waktu yang telah ditentukan-Nya. KH Si gw) 
KELI “Supaya dia menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik 
amalnya.” Ini menerangkan bahwa tujuan semua itu adalah menguji 
kalian —wahai sekalian manusia— sehingga Dia mengetahui siapakah di 
antara kalian yang paling taat kepada-Nya dan paling bersungguh- 
sungguh berusaha meraih keridhaan-Nya. 

Penafsiran yang kami sebutkan tadi dijelaskan dalam beberapa 
riwayat berikut ini: 

34606. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Tsaur 
menceritakan kepada kami dari Ma’ mar, dari Qatadah, tentang 
firman Allah SWT, 4546 Eyi & sii. “Yang menjadikan mati 
dan hidup,” dia berkata, “Allah SWT menghinakan manusia 
dengan kematian. Dia menjadikan dunia sebagai tempat hidup 
yang fana dan tidak kekal. Sementara itu, Dia menjadikan akhirat 
sebagai tempat pembalasan yang kekal." 

34607. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah SWT, 336; Eyi & sd “Yang 
menjadikan mati dan hidup,” ia berkata, “Disebutkan bahwa 

Rasulullah SAW pernah bersabda, “Allah SWT menghinakan anak 
keturunan Adam dengan kematian?! 


RI Uh 


Firman-Nya, WA) s “Dan Dia Maha Perkasa,” imakswinya 
adalah, Allah Maha Kuat dan Maha Keras terhadap siapa pun yang 
bermaksiat kepada-Nya serta tidak mematuhi perintah-Nya. 
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Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/8) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (3/8). 

Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/164), Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (hal. 269), 
dan Al Ourthubi dalam tafsirnya (16/60). 
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Firman-Nya, Saif "Lagi Maha Pengampun,” maksudnya adalah, 
Allah SWT Maha Mengampuni setiap dosa orang yang bertobat dan 
kembali kepada-Nya. 
| 999 


ose 


wasee see A y E Lega ee ae A 
JAN ga Sa a SING 3 SE e pan EM 
AA Z er AK 5 AR oeg AA 4 gk LA 
Su Tadi MY Kh NA palon Ja 


8. 


“Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu 
sekali-kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha 
Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. Maka lihatlah berulang- 
ulang, adakah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang? 
Kemudian, pandanglah sekali lagi niscaya penglihatanmu akan 
kembali kepadamu dengan tidak menemukan sesuatu cacat dan 
penglihatanmu itu pun dalam keadaan payah.” 

(Rs. Al Mulk [67]:3-4) 


Takwil firman Allah: NE 3 2 Ket san pa li A 
E NG LAGU gen NA an 
(©) pa (Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu 
sekali-kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah 
sesuatu yang tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, adakah 
kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang? Kemudian, pandanglah sekali 
lagi niscaya penglihatanmu akan kembali kepadamu dengan tidak 
menemukan sesuatu cacat dan penglihatanmu itu pun dalam keadaan 
payah) | 

Firman-Nya, 555 ya SE 5 É “Kamu sekali-kali tidak . 
melihat pada ciptaan Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak 
seimbang,” maksudnya adalah, sekali-kali Engkau tidak akan melihat 








, Surah Al Mulk. 


pada ciptaan Allah a Maha Pengasih yang telah menciptakan dang 
yang ada di langit dan di bumi, serta pada selain Kana PE o 
“Sesuatu yang tidak seimbang.” 

Penafsiran serupa dengan yang kami anpalan tadi disebutkan 
dalam beberapa riwayat berikut ini: 


34608. Bisyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
` < menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 3 RE 3G 
` 3 gk uya JAN se “Kamu sekali-kali tidak melihat pada Kasa 

Tuhan Yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang,” 
berkata, “Maksudnya adalah, sekali-kali Engkau tidak a. 

. melihat adanya perbedaan pada ciptaan-Nya.”?2 
34609. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
- `- Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang makna firman Allah SWT, 5; a vs “Sesuatu yang tidak 
seimbang, ” ia berkata, “Maksudnya adalah perbedaan”? 


Para ulama ahli gira'at berbeda pendapat tentang cara membaca 
ayat tersebut.” 


Mayoritas ulama qira’ at Madinah dan Bashrah, serta sebagian 
ulama Kufah membacanya «: a os" “Sesuatu yang tidak seimbang.” 


482 Riwayat ini dan riwayat sebelumnya disebutkan oleh Abdurrazzak dalam tafsirnya 
(3/326) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/234), menyandarkannya kepada 

NA Abdurrazzak, Abd bin Humaid, serta Ibnu Al Mundzir, 

Ibid. 

“4 Hamzah dan Al Kisa'i membacanya = Ag t ce yaitu tanpa menyertakan huruf alif 
(setelah huruf fa), sementara huruf waw-nya di-tasydid. Dengan cara seperti ini pula 
Ibnu Mas'ud dan sahabat-sahabatnya membaca ayat tersebut. 

Ahli gira'at lainnya membaca lafazh tersebut SW | cs tanpa men-tasydid-kan huruf 
waw dan alif sebelumnya. 
Kedua gira'at sebenarnya merupakan dua bahasa yang bisa digunakan. - 
Lihat At-Taisir fi Al Oira'at As-Sab'u. (hal. 172), Al Hujjah fi Al Qira’ at As-Sab'u' 
` (1/349), Tafsir Al Qurthubi (18/208), Ma'alim At-Tanzil kina Al paman (4/370), 
, dan Zad Al Masir karya Ibnu Al'Jauzi (8/319). :: As 














Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya = ag A yaitu dengan 
men-tasydid-kan huruf waw, tanpa pan huruf talif (sebagai huruf 
mad). 

Kedua gira'at tersebut dapat dibenarkan; ` karena keduanya 
merupakan qira'at yang masyhur dan memiliki makna yang sama. Sama 
seperti firman Allah SWT "A Yy yang juga mungkin dibaca pi Yg 
(rah Lugmaan ayat 18). Begitu pula sebagai contoh, ungkapan NANG 
K8 dan KW, keduanya memiliki makna yang sama. Juga ungkapan 
tab dan jala, Atau dengan lafazh Udi dan Si, - 

Firman-Nya, ai 08 EF Ja HAM sei “Maka lihatlah berulang- 
ulang, Adakah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang?” maksudnya 
adalah, arahkanlah pandangan (matamu) sekali lagi, apakah engkau 

“melihat adanya bagian yang retak dan terbelah (pada ciptaan Allah SWT)? 

Lafazh ad pada ayat ini sama dengan yang tertera pada firman- 
Nya, Ken W va pena “Aa : era 56 “Hampir saja langit itu pecah dari 
sebelah atas (karena kebesaran Allah SWT).” (Os. Asy-Syuuraa H21: 5) 
yaitu pecah dan terbelah. 


Senada dengan penafsiran kami tadi disebutkan dalam Pete 
riwayat berikut ini: 


34610. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: : Pamanku 
menceritakan kepadaku,: dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, “dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
maksud lafazh sa pada firman Allah SWT, pls oya S5 Ja 
“Adakah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang?” adalah 
terbelah.” 

34611. Bisyr menceritakan tipa kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada ai dari 
Oatadah, bahwa maksud firman Allah SWT, po 85 5 Ja 


45 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 6235, hanya menyandarkannya kepada Ibnu 
Hajar. 
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“Adakah kamu lihat sesuatu yang tidak seimbang?” adalah, 
apakah engkau melihat adanya kekurangan (pada ciptaan Allah 
SWT ), wahai sekalian manusia?*** 

34612. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
bahwa maksud ayat, li o+ “Sesuatu yang tidak seimbang?” 

. adalah kekurangan (ketidaksempurnaan).”” 

34613. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, ia mengatakan bahwa 
maksud firman-Nya, kê cra 5 Jó “Adakah kamu lihat sesuatu 
yang tidak seimbang?” adalah terbelah.” | 
Firman-Nya, KS PA ra “Kemudian pandanglah sekali lagi,” 

maksudnya adalah, kemudian arahkanlah pandangan (matamu) berulang 

kali, wahai sekalian manusia. ÉÉ SN AH Sas “Niscaya 

penglihatanmu akan kembali kepadamu dengan tidak menemukan sesuatu 

cacat.” Maksudnya, niscaya pandanganmu akan kembali kepada dirimu 
Kata tu pada ayat tersebut diambil dari perkataan orang-orang 

Arab ketika mengusir anjing. Mereka mengatakan Us! yang artinya, 

pergilah dalam keadaa hina! 


BD. g LA 


Firman Allah SWT, sx. ya, “Dan penglihatanmu itu pun dalam 
keadaan payah,” maksudnya adalah, pandangan matamu (akan kembali 
kepadamu) dalam keadaan lemah dan tak berdaya. 

Penafsiran yang serupa dengan yang kami sampaikan tadi juga 
disebutkan dalam beberapa riwayat berikut ini: | 
34614. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 

Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 


456 


Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/326) menyebutkan riwayat yang serupa dengannya, 

dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/51). 

“5! Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/326) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(6/51). 

“5 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3363) dari Ibnu Abbas. 


(272 
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menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah 
SWT, EK PPA g A “Kemudian pandanglah sekali lagi,” ia 

- berkata, “Apakah engkau dapat melihat adanya kekurangan 
(ketidaksempurnaan) di langit. Adapun firman-Nya, SAN [Bu] BAYA 
as as EÉ “Niscaya penglihatanmu akan kembali kepadamu 
AE “tidak menemukan sesuatu cacat dan penglihatanmu itu 
pun dalam keadaan payah', maksudnya adalah, (pandangan 
matamu itu lemah) di tengah gelapnya malam”? 


34615. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 


kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa maksud firman 
Allah SWT, Zs gas CE “Sesuatu cacat dan penglihatanmu itu 
pun dalam keadaan payah,” adalah rendah dan hina. Sedangkan 
firman-Nya, -e As “Dan penglihatanmu itu pun dalam 
keadaan payah,” maksudnya adalah gemetar. ti 


34616. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 


kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, bahwa maksud firman-Nya, Esta! AH LA “Niscaya 
penglihatanmu akan kembali kepadamu dengan tidak menemukan 
sesuatu cacat,” adalah, (pandangan matamu akan kembali kepada 
dirimu sendiri) dengan sia-sia. Sedangkan firman-Nya, Aus A, 
“Dan penglihatanmu itu pun dalam keadaan payah,” maksudnya 
adalah dalam keadaan lemah dan tak berdaya"! 


34617. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Tsaur ' 
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menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, bahwa 
maksud firman Allah SWT, ÉG Tali Si) Lis “Niscaya 


Lihat An-Nukat wa Al Uyun (6/52). 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3363), disebutkan bahwa makna „> adalah 
bergetar (gemetar). As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/235), mer bahwa 
makna saa adalah gemetar. Riwayat ini ia sandarkan kepada Ibnu Jarir Ath-Thabari 
dan Ibnu Al Mundzir. 

Lihat Tafsir Abdurrazzak (3/326) dan Ad-Durr Al Mantsur (8/234) karya As-Suyuthi. 
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penglihatanmu akan kembali kepadamu dengan tidak menemukan 
sesuatu cacat, ” adalah, (pandangan matamu akan kembali kepada 
dirimu sendiri) dalam keadaan hina. Sedangkan firman-Nya, SAs 


2 r 


Jæ “Dan penglihatanmu itupun dalam keadaan payah,” 
maksudnya adalah, dalam keadaan tak berdaya, yaitu matanya 
tidak dapat menemukan adanya kekurangan atau kerusakan pada 
ciptaan Allah SWT tersebut. “2 
Ulama tafsir lainnya berpendapat bahwa kata éé dan xx 

memiliki makna yang sama. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam 

riwayat berikut ini: : | A i 

34618. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah SWT, pis o: 5 Ja SAI tb “Maka lihatlah 
berulang-ulang, Adakah kamu lihat sesuatu yang tidak 
seimbang?” bahwa kata éé dan 5< pada ayat tersebut. 
memiliki makna yang sama, yaitu pandangan matanya tidak 

.. sanggup melihat adanya keretakan di langit. Akibatnya, 
pandangan mata itu kembali kepada dirinya sendiri dalam keadaan 
lemah sebelum ia mampu menemukan adanya keretakan tersebut. : 
Namun, ketika Hari Kiamat tiba, langit retak, lalu terbelah. 
Kemudian terjadilah peristiwa yang lebih besar dari itu semua, 
yaitu, semua yang ada menjadi hancur.” 
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2 oh PPE , G2 spore m roh ane z6 seh 
GÁ Ah baca, ANNA Gan, mean CN LAN ES An 


Os) 
"Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan 
bintang-bintang, dan Kami jadikan bintang-bintang itu alat-alat 


“2 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/326) 
“53 Kami belum menemukan atsar ini pada referensi yang ada pada kami. 
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. pelempar syetan, dan Kami sediakan bagi mereka siksa neraka 
yang menyala-nyala." (Os. Al Mulk (67): 5) 


Takwil firman Allah: bih CA GLS pan CM KANE 555; 

O ss Daan Kasi telah bana langit yang dekat 

dengan bintang-bintang, dan Kami jadikan bintang-bintang itu alat- 

alat pelempar syetan, dan Kami sediakan bagi mereka siksa neraka 
yang menyala-nyala) 

| Firman-Nya, peang GAN ENES IA, “Sesungguhnya Kami telah 
menghiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang.” Maksud A Tea 
pada ayat ini adalah bintang- -bintang. Allah SWT menggambarkan 
bintang-bintang tersebut sebagai Tea (yang secara bahasa berarti 
lampu-lampu) karena bintang-bintang tersebut bercahaya. Gambaran: yang 
sama dapat kita lihat pada penggunaan lafazh (ira)! “Subuh”. Dinamakan 

Suboh kareda: adadya cahaya yang menerangi Dandan pada Sing 

harinya. ai 
Firman-Nya, aiie SGK “Dan Kami jadikan bintang- 

bintang itu alat-alat pelempar syetan,” maksudnya adalah, Kami telah 
menjadikan bintang-bintang yang ada di “langit .sebagai alat untuk 
melempari para syetan, Penafsiran ini disebutkan dalam. basara Paya 
berikut ini: . - 

34619. Bisyr naaa dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah SWT, ASN Kas Wika, “Dan 
Kami jadikan bintang-bintang itu alat-alat pelempar syetan,” dia 
mengatakan bahwa Allah SWT menciptakan bintang-bintang 

. Untuk tiga tujuan, sebagai perhiasan yang menghiasi langit, untuk 

. melempar para syetan, dan sebagai petunjuk. Barangsiapa 
“menyikapi keberadaan bintang-bintang tersebut selain dengan tiga 
hal tersebut, berarti ia telah berbicara berdasarkan akalnya sendiri 
“dan berbuat kesalahan, telah menyia-nyiakan pahala amal 





HA 275. 
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perbuatannya (selama ini), serta memaksakan diri ur a berbicara 

tentang sesuatu yang sebenarnya tidak ia ketahui.” 

Firman-Nya, Pal Isis Atas, “Dan Kami sediakan bagi 
mereka siksa neraka yang menyala-nyala,” maksudnya adalah, Allah 
SWT telah menyiapkan adzab yang sangat pedih bagi syetan di akhirat, 
dan mereka akan dibakar di sana. 


AA Lg Dau 
(Oke usg Pa 


pan NG Taman ban 
“ adab Jahanam, dan itulah seburuk-buruk tempat kembali. 
suara neraka yang mengerikan, sedang neraka itu menggelegak.” 
(Os. Al Mulk (671: 6-7) 


A KK GA AA A lan KA 
Gaji mb, villas (Dan orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, 
memperoleh adzab Jahanam, dan itulah seburuk-buruk tempat 
kembali. Apabila mereka dilemparkan ke dalamnya mereka mendengar 
suara neraka yang mengerikan, sedang neraka itu menggelegak) 

Firman-Nya, « rr HAN FIT “Dan orang-orang yang kafir kepada 
Tuhannya,” maksudnya adalah, orang-orang yang telah Allah SWT 
ciptakan di dunia. 5 

Firman-Nya, 142 Se “Adzab Jahanam,” maksudnya adalah, 
mereka akan diadzab di Neraka Jahanam di akhirat kelak. Asi Sis 


“64 Al Bukhari dalam pembahasan tentang awal mula penciptaan makhluk, bab: Bintang- : 
Al Qurthubi dalam tafsirnya (18/211) dan Ibnu Hajar dalam Taghlig At- 
Ta'lig (3/489). 
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“Dan itulah seburuk-buruk tempat kembali,” maksudnya adalah, tempat 
kembali yang paling buruk adalah adzab di Neraka Jahanam. 

Firman-Nya, GUA, “Apabila mereka dilemparkan ke 
dalamnya,” maksudnya adalah, jika orang-orang kafir tersebut di 
lemparkan ke dalam neraka. 

Firman-Nya, lág. “Mereka mendengar suara,” maksudnya 
adalah, mereka endang suara Jahanam. Kaya “Yang mengerikan,” 
Asal makna kata ini adalah suara keras yang keluar dari perut, seperti 
suara keledai, sebagaimana perkataan Ru'bah ketika menggambarkan 
keledai di dalam bait syairnya berikut ini: 

HAIR Per 
“Suara dari perut keledai yang ia lengkingkan dengan panjang atau ia 
bunyikan secara terpotong-potong. 

Sehingga disebut hewan yang mengeluarkan suara melengking dan 
— berulang-ulang.” 

Firman-Nya, 576 “Sedang neraka itu Pa 
maksudnya adalah, ketika itu Jahanam dalam keadaan mendidih. 

Penafsiran yang serupa dengan yang kami sampaikan ada dalam 
beberapa riwayat berikut ini: | 
34620. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 

menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Mujahid, ia 

mengatakan bahwa makna firman-Nya, 35 93 baya a lae 

“Mereka mendengar suara neraka yang mengerikan, sedang 

neraka itu menggelegak,” maksudnya adalahm (neraka dalam 


“5 Bait syair pertama disebutkan oleh Ibnu Al Manzhur dalam Lisan Al Arab (entri: 
rn). 
Kedua bait syair itu secara utuh disebutkan oleh Al-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani 


(12/141). , 
Lafazh JXh Yew artinya 3g. Lihat Al Gamus Al Muhith (8/236). 
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. keadaan) mendidih sebagaimana mendidihnya panci (yang berisi 
air)“ | 


a00 


Io Kh NG sud Rian 
O JANANE LI MING BEE NALA 
“Hampir-hampir (neraka) itu terpecah-pecah lantaran marah. Setiap 
kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan (orang-orang kafir), 
penjaga-penjaga (neraka itu) bertanya kepada mereka, “Apakah 
belum pernah datang kepada kamu (di dunia) seorang pemberi 
peringatan?” Mereka menjawab, “Benar ada'. Sesungguhnya telah 
mendustakan(nya) dan kami katakan, “Allah tidak menurunkan 
sesuatu pun’. Kamu tidak lain hanyalah di dalam kesesatan yang 

besar.” (Qs. Al Mulk [67]: 8-9) 


Takwil firman Allah: SIG AL Sa KI AS 
OSN Pap ara 
(Hampir-hampir (neraka) itu terpecah-pecah lantaran marah. Setiap 
kali dilemparkan ke dalamnya sekumpulan [orang-orang kafir), 
penjaga-penjaga (neraka itu] bertanya kepada mereka, “Apakah belum 
pernah datang kepada kamu [di dunia) seorang pemberi peringatan?” 
Mereka menjawab, “Benar ada.” Sesungguhnya telah datang kepada 
kami seorang pemberi peringatan, maka kami mendustakanfnya| dan 
kami katakan, “Allah tidak menurunkan sesuatu pun.” Kamu tidak 
lain hanyalah di dalam kesesatan yang besar) ' 


“66 Lihat Ad-Durr Al Mantsur (8/405). 
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Firman-Nya, 1G "Hampir" maksudnya adalah, Jahanam. Aas per 


"Terpecah" terbelah-belah. 4A 3. "Lantaran marah" kepada para 
penghuninya. 


Penafsiran serupa dengan yang kami sebutkan tadi disebutkan 


oleh beberapa ulama tafsir berikut ini: 


34621. 


34622. 


34623. 


34624. 


467 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/53) dan Al Ourthubi dalam tafsirnya 
(18/212). 

“3 Ibid 

“9 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyin (Gan) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya 
(1820; . 


Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari 
Ibnu Abbas, bahwa makna firman Allah SWT, Jl 54 kas 36 


.“Hampir-hampir (merana) itu terpecah-pecah lantaran marah,” 


adalah terpecah-pecah.”” 

Mubammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, bahwa makna firman 
Allah SWT, SS Ia suk 3G «“Hampir-hampir (neraka) itu 
terpecah-pecah lantaran san ” adalah, hampir saja neraka 
terpecah antara satu dan lainnya dan terbelah-belah.*** 

Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak mengatakan bahwa makna firman 
Allah SWT, SA Gyo GA, 2KG “Hampir-hampir (neraka) itu 
terpecah-pecah lantaran marah,” adalah, (hampir saja neraka itu) 
terpecah.” | 

Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahm 
mengabarkan kepadaku, dia berkata: Ibnu Zaid mengatakan 
bahwa makna pE pada ayat tersebut adalah, (hampir saja 
neraka) pecah dan terbelah karena marah kepada para 
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. penghuninya, yaitu orang-orang yang dulunya bermaksiat kepada 
. Allah SWT, sebagai bentuk kemarahan neraka karena Allah 

SWT, dan sebagai bentuk pembalasan-Nya.”” 

Firman-Nya, ts A Tag “Setiap kali dilemparkan ke 
aa maksudnya adalah, „etap | kali sekelompok orang 
dilemparkan ke dalam neraka. 55 Tan Ji TA P3 LA “Penjaga-penjaga 
(neraka itu) bertanya kepada mereka, “Apakah belum pernah datang 
kepada kamu (di dunia) seorang pemberi peringatan’? ” Maksudnya, 
malaikat penjaga Neraka Jahanam bertanya kepada sekelompok orang 
tersebut, “Bukankah dahulu ada seseorang yang mengingatkan kalian 
agar tidak terjerumus ke dalam adzab yang pedih, sebagaimana kalian 
rasakan sekarang?” Orang-orang tersebut menjawab, 25 x 3 S5 $ 
“Benar ada. Sesungguhnya telah datang kepada kami seorang 
pemberi | peringatan. ' ” untuk mengingatkan kami tentang adzab ini. 
li; GS “Maka kami mendustakan(nya) dan kami katakan, ” dan 
kami katakan kepada pemberi peringatan tersebut, . Sa 
“Allah tidak menurunkan sesuatu pun. ” KJ Ji 3 Ng Ke Ía “Kamu 
tidak lain hanyalah di dalam kesesatan yang besar.” | 


IA 


s 


GAN AN pe ata Chat NS G 


Oma 


“Dan mereka berkata, “Sekiranya kami mendengarkan atau 
memikirkan (peringatan itu) niscaya tidaklah kami termasuk 
penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala’. Mereka 
mengakui dosa mereka. Maka kebinasaanlah bagi penghuni- 
penghuni neraka yang menyala-nyala.” 
(Os. Al Mulk (671: 10-11) 


“Al Gurthubi dalam tafsirnya (18/212). 


oo 
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JA Bean Aah Om a Ga Jas KSAY; 
(Ora pad) SE Gn AN 56 (Dan mereka berkata, Ç Sekiranya 
kami Pa atau memikirkan Iperingatan itu] niscaya tidaklah 
kami termasuk penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala.” 
Mereka mengakui dosa mereka. Maka kebinasaanlah bagi penghuni- 
penghuni neraka yang menyala-nyala) 

Orang-orang yang dilemparkan ke dalam neraka tersebut berkata 
kepada para penjaga neraka, sj “Sekiranya kami, ” ketika di dunia 31 RE 
Jas “Mendengarkan atau memikirkan (peringatan itu)” yang merupakan 
nasihat yang diberikan kepada kami, atau memikirkan apa yang mereka 
dakwahkan kepada kami. SC “Niscaya kami tidaklah” pada hari ini 3 
sh “Termasuk D neraka yang menyala-nyala.” i 

Firman-Nya, Teh (3 Keb “Mereka mengakui dosa mereka P, 
maksudnya adalah, para penghuni neraka itu mengakui dosa-dosa mereka. 


Pada ayat ini, lafazh ¿J disebutkan dalam bentuk tunggal, 
sementara kata tersebut disandarkan kepada isim yang, sifanya plural 
(jamak). Hal ini karena pada konteks tersebut lafazh < LAI mengandung 
makna “perbuatan” sehingga bentuk tunggalnya. dapat mewakili bentuk 
: jamaknya. Hal yang sama dapat kita lihat pada contoh kalimat ini: 7” 
A slab (lafazh sia? merupakan bentuk tunggal yang disandarkan kepada 
AA yang merupakan bentuk jamak) dan „Ú! asi | 

Firman-Nya, palih. 5 E ha “Maka Pe bagi 
penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala,” maksudnya adalah, 
maka celakalah orang-orang yang berada di neraka dan En sai 
siksaan yang pedih. 

Penafsiran yang serupa dengan yang kami sampaikan tadi j juga 
dikatakan oleh ulama tafsir, sebagaimana riwayat-riwayat berikut i ini: 


34625. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, dia mengatakan bahwa maksud firman 
Allah SWT, pé. SN (525 “Maka kebinasaanlah bagi 
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penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala, ” adalah, binasa 

dan celakalah (orang-orang yang disiksa di dalam neraka). 
34626. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 

menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Salamah bin Kuhail, 

|. dari Sa'id bin Jubair, ia mengatakan bahwa ayat, (123 “Maka 

kebinasaanlah,” maksudnya adalah nama salah satu lembah yang 

ada di neraka.” | 

Para ulama ahli qira'at membaca kata ini tanpa memberikan 
harakat pada huruf ha (maksudnya, membacanya dengan harakat sukun). 
Menurut kami, inilah cara membaca yang benar untuk lafazh tersebut 
karena begitulah pengucapan yang berlaku secara fasih di kalangan Arab. 
Namun demikian, sebagian orang Arab membacanya dengan memberikan 
harakat dhammah pada huruf ha kata tersebut. 7? 

80 


4,2 AA A A y z ik 2. 2< AT 5 2 PARK Aa KT 
NGA) SEA 
ea, AG ka 1201 | 


(we) HNS par Mala ly ya 


“Sesungguhnya orang-orang yang takut kepada Tuhannya yang 
tidak nampak oleh mereka, mereka akan memperoleh ampunan 
dan pahala yang besar. Dan rahasiakanlah perkataanmu atau 
lahirkanlah, sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segala isi 
hati.” (Qs. Al Mulk (67): 12-13) 


1 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3363), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/318), 
serta Ibnu Hajar dalam Taghlig At-Ta'lig (5/186) dan pengantar kitab Fath Al Bari 
(1/130) 

42 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/53) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/320). 

49 Jumhur ulama membacanya dengan harakat sukun pada huruf ha. 

Ali, Abu Ja'far, dan Al Kisa'i (dalam salah satu cara membaca mereka) membacanya 
dengan harakat dhammah. 
Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (10/225). 
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© Takwil firman Allah: beh Sak Aas BEN 
DAN AA LE Ara lyen A EA KG (Sesungguhnya orang- 
orang yang takut kepada Tuhannya yang tidak nampak oleh mereka, 
mereka akan memperoleh ampunan dan pahala yang besar. Dan 
rahasiakanlah perkataanmu atau lahirkanlah, ngga Dia 
Maha Mengetahui segala isi hati) 

Allah SWT menjelaskan bahwa sesungguhnya orang-orang yang 

takut t kepada Allah SWT yang gaib, yaitu mereka tidak melihat-Nya, 2 

pa “Mereka akan memperoleh ampunan," atas dosa-dosa mereka, “s1, 
Aa “Dan pahala yang besar,” atas sikap takut mereka kah Allah 
SWT yang tidak dapat mereka lihat tersebut. 

Firman-Nya, x4 lai ý gI% et, “Dan rahasiakanlah 
perkataanmu atau lahirkanlah, 9, “maksudnya adalah," wahai sekalian 
manusia, baik kalian menyembunyikan perkataan dan pembicaraan 
kalian, atau melakukannya secara terang-terangan, páč SAK LX XI) 
“Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui segala isi hati.” Allah SWT 
benar-benar mengetahui apa yang tersembunyi di dalam hati yang tidak 
terucapkan. Lalu, bagaimana dengan sesuatu yang telah diucapkan dan 
dibicarakan? Jika yang tersembunyi di dalam hati kecil saja Allah SWT 
tahu, maka tentu saja pantas sekali bila dikatakan bahwa Allah SWT 
mengetahui hal-hal lainnya. 


OOG 


CERRI Sises : IGO st Sa TT zási 
OM al 

“Apakah Allah yang menciptakan itu tidak an (yang. 

kamu lahirkan atau rahasiakan), dan Dia Maha Halus lagi 


Maha Mengetahui? Dialah yang menjadikan bumi itu mudah 
bagi kamu, maka berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah 





Surah Al Mulk 


sebagian dari rezeki-Nya. Dan, hanya kepada-Nyalah kamu 
(kembali setelah) dibangkitkan.” (Qs. Al Mulk (67): 14-15) 





Takwil firman Allah: sita Ai. Sit 33 Pa ia ca Aa Yi 
OAT Aa Tai oa 3 SE ARIS SI ah a (Apakah 
Allah yang menciptakan itu tidak mengetahui (yang kamu lahirkan 
atau rahasiakan), dan Dia Maha Halus lagi Maha Mengetahui? 
Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka 
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari 
rezeki-Nya. Dan, hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah) 
dibangkitkan) 

. Firman-Nya, A Yi “Apakah —Allah yang menciptakan itu— 
tidak mengetahui,” maksudnya adalah, (apakah dikira) Allah SWT 
Rabb yang Maha Terpuji (tidak mengetahui) SE 3 siapa makhluk 
yang diciptakannya. Maksudnya, bagaimana mungkin (bisa dikatakan) 
bahwa Allah SWT tidak mengetahui tentang makhluk yang telah Dia 
ciptakan sendiri? GL Sås “Dan Dia Maha Halus,” padahal Allah 
SWT Maha Luas, Adi Stagi Maha Mengetahui?” tentang diri dan 
perbuatan mereka. 

Firman-Nya, Was NI X3 Keta sita A “Dialah yang 
menjadikan bumi itu mudah bagi kamu,” maksudnya PA Allahlah 
yang telah menundukkan dan memudahkan bumi ini untuk kalian 
SE 3 (ab “Maka berjalanlah di segala penjurunya. ” 

Ahli tafsir memiliki beberapa pendapat tentang makna lafazh 
KS pada firman Allah SWT tersebut. 


Ada yang berpendapat bahwa maknanya adalah gunung. 
Sebagaimana disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 
34627. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 





| | 
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dari Ali, dari Ibnu Abbas, dia mengatakan bahwa maksud Ka 
adalah gunung-gunung yang ada di bumi.””* 
34628. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia bakah Abdul 
— Ala menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Busyair bin Ka'b, ia pernah 
membaca ayat, SE 3 IAÑ “Maka berjalanlah di segala 
penjurunya,” lalu ia berkata kepada seorang budak perempuan 
miliknya, “Jika engkau mengetahui makna su maka engkau. 
kumerdekakan karena Allah.” Budak perempuan itu lalu berkata, 
“Maksud lafazh SE adalah gunung-gunung yang ada di burni. 
. Jawaban itu membuatnya takjub. Ia pun tertarik (untuk menikahi) 
“budak perempuan tersebut. Lalu ia menanyakan hal itu (kepada 
. beberapa orang). .Di antara mereka ada yang menyuruhnya, 
. sedangkan yang lain melarangnya. Lalu ia bertanya kepada Abu 
Ad-Darda. Abu Ad-Darda menjawab, “Yang baik adalah yang 
dapat membuat hati tenang, sedangkan yang buruk adalah yang 
membuat hati ragu-ragu. Oleh sebab itu, tinggalkanlah apa yang 
membuatmu ragu dan lakukanlah apa yang engkau yakini. tali 


34629. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu'adz 
bin Hisyam menceritakan kepada kami, dia- berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari Qatadah, dari Busyair bin Ka'b, 

“bahwa ia menyebutkan riwayat yang rupa dengan riwayat 
“sebelum ini.” 


“74 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/237), menyandarkannya kepada Ibnu Jarir 
dan Ibnu Al Mundzir. Al Gurthubi dalam tafsirnya (18/215) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
- Zad Al Masir (8/321). 
45. Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (3/474), As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al 
i Mantsur (8/237) (menyandarkannya Le Ibnu Al Mundzir), dan Al Oem dalam 
tafsirnya (18/215). Men 
476 Ibi d. 
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34630. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, bahwa makna (SE: adalah gunung-gunung di bumi.” 

34631. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 

. Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
— tentang firman Allah SWT, AJA 4 ia berkata, “Maksudnya 
adalah di gunung-gunung yang ada di bumi. wan 
Ulama tafsir lainnya berpendapat bahwa maksud lafazh USE 
adalah sisi dan penjurunya. Hal ini Mi ema disebutkan dalam riwayat 
berikut ini: 

34632. Muhammad bin Sa'd Bai kepadaku, dia berkata: 

. Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan bahwa 
maksud ayat, (SC 3 1/5 “Maka berjalanlah di segala 
penjurunya,” adalah, berjalanlah di (seluruh) penjurunya.”? 

34633. Ya'kub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Qatadah | pi 
Busyair bin Ka'ab Al Adawi, ia pernah membaca ayat, 3 lyas 
KG “Maka berjalanlah di segala penjurunya.” Lalu ia sr 
kepada seorang budak perempuannya, “Jika engkau dapat 
mengatakan kepadaku makna Ka maka engkau merdeka karena 
Allah.” Budak perempuan itu menjawab, “(Artinya) penjurunya.” 

` Busyair pun tertarik untuk menikahinya. 

Ia lalu menanyakan keinginannya tersebut kepada Abu Ad-Darda. 
Abu Ad-Darda berkata, “Sesungguhnya kebaikan itu ada pada 
ketenangan, sedangkan keburukan ada pada keragu-raguan, maka 


“7  Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/327), Al Qurthubi dalam tafsirnya (18/215), dan Ibnu 
Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/321). 

P hid 

“9 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/237), (menyandarkannya hanya kepada 
Ibnu Jarir) dan Asy-Syaukani dalam 41 Fath Al Qadir (hal. 1804). 
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tinggalkanlah apa yang membuatmu ragu dan beralihlah kepada 

apa yang engkau yakini.” | 
34634. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 

kepada kami, ia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, ia 

berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraga 
menceritakan kepada kami, dan mereka semua mendengar dari 

Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, ia mengatakan bahwa maksud 

firman Allah SWT, YS& 3 (2:6 “Maka berjalanlah di segala 

penjurunya,” adalah jalan-jalan dan jalan-jalan besar yang terletak 

di antara dua gunung yang ada di bumi." 

Menurutku, makna yang paling tepat adalah, berjalanlah di 
seluruh 'penjurunya. Itu karena kata ”penjuru” bisa dianalogikan sebagai 
<S Ka ”pundak” manusia, yang tak lain berada di ujung sisi tubuhnya. 

Firman-Nya, -453 oya K, “Dan makanlah sebagian dari rezeki- 
Nya,” maksudnya adalah, makanlah oleh kalian rezeki yang telah Allah 
SWT keluarkan untuk kalian dari seluruh penjuru bumi. 3,51 445 “Dan 
hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah) dibangkitkan, ” dari kubur- 
kubur kalian. : | | 


000 


IMO IS GANGA YA ya pk 
1 0. errs ”, D non os Zog 
O a KE Iin KN 
“Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) di 
langit bahwa Dia akan menjungkirbalikkan bumi bersama kamu, 


20 Thid, 

481 Mujahid dalam tafsirnya (2/685), disebutkan: Penjuru dan jalan-jalan luas di antara 
gunungnya. As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/237), menyandarkannya 
kepada Al Faryabi, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir. Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (8/321) dan Al Baghawi dalam tafsirnya (4/371). ' 


| 
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sehingga dengan tiba-tiba bumi itu bergoncang? Atau apakah 
kamu merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) di langit 
bahwa Dia akan mengirimkan badai yang berbatu. Maka kelak 
kamu akan mengetahui bagaimana (akibat mendustakan) 
peringatan-Ku?” (Os. Al Mulk [67]: 16-17) 





- Takwil firman Allah: Cp sp SN SN ga Jaka 
VA 6 ee KISTA A LIA (Apakah 
kamu merasa aman terhadap Allah yang [berkuasa] di langit bahwa 
Dia akan menjungkirbalikkan bumi bersama kamu, sehingga dengan 
tiba-tiba bumi itu bergoncang? Atau apakah kamu merasa aman 
terhadap Allah yang [berkuasa] di langit bahwa Dia akan mengirimkan 
badai yang berbatu. Maka kelak kamu akan mengetahui bagaimana 
[akibat mendustakan] peringatan-Ku?) 

Firman-Nya, Ka 4 A Kuda “Apakah kamu merasa aman 
terhadap Allah yang (berkuasa) di langit,” maksudnya adalah, apakah 
kalian merasa aman, wahai orang-orang kafir 3,5 LD BAN di 
“Bahwa Dia akan menjungkirbalikkan bumi bersama kamu, sehingga 
dengan tiba-tiba bumi itu bergoncang?” Maksudnya, Allah SWT akan | 
membalikkan bumi ini sehingga ia bergoncang. JAS 3 c A A “Atau 


Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) di langit” 


[MBA NG Sa A “Bahwa Dia akan mengirimkan badai yang berbatu,” 
yaitu pasir yang di dalamnya terdapat kerikil. ps5 48554255 “Maka kelak 
kamu akan mengetahui bagaimana (akibat mendustakan) peringatan- 
Ku?” dan menolak rasul-rasul-Ku. 


IG 
KI ANGING ING SK ana SE, 


2.5.3 Ai Ya NI Gal BAS >» Lah Ke 
PiS: OLOPA EREITEA MIA UR 
“Dan sesungguhnya orang-orang yang sebelum mereka telah 
mendustakan (rasul-rasul-Nya). Maka alangkah hebatnya 
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kemurkaan-Ku. Dan, apakah mereka tidak memperhatikan 
burung-burung yang mengembangkan dan mengatupkan 
sayapnya di atas mereka? Tidak ada yang menahannya (di 
udara) selain Yang Maha Pemurah. Sesungguhnya Dia Maha 
Melihat segala sesuatu.” (Os. Al Mulk (67): 18-19) 





Takwil firman Allah: Sa KA al Ss 
O IE Ri PAR Wa AAA ST 23 KAI, (Dan 
Pa orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan 
(rasul-rasul-Nya)/. Maka alangkah hebatnya kemurkaan-Ku. Dan, 
apakah mereka tidak memperhatikan: burung-burung yang 
mengembangkan dan mengatupkan sayapnya di atas mereka? Tidak 
ada yang menahannya (di udara) selain Yang Maha Pemurah. 
Sesungguhnya Dia Maha Melihat segala sesuatu) 


Ayat ini menerangkan bahwa sebelum orang-orang musyrik 
Ouraisy mendustakan rasul yang diutus kepada mereka (yaitu Muhammad 
SAW), sesungguhnya umat-umat sebelum mereka juga telah 
mendustakan rasul-rasul yang diutus Eae mereka. SS SÉ S$ “Maka 
alangkah hebatnya kemurkaan-Ku,” atas buatan mereka yang 
mendustakan para rasul tersebut. ES » Aju SA “Dan, apakah 
mereka tidak memperhatikan burung-burung yang mengembangkan dan 
mengatupkan sayapnya di atas mereka?” Apakah orang-orang kafir itu 
tidak memperhatikan burung-burung yang ada di langit yang terbang 
sambil membentangkan sayapnya? Sb, “Dan mengatupkan 
sayapnya,” Maksudnya, terkadang burung-burung tersebut 
mengembangkan sayapnya, dan terkadang merapatkannya. 

Penafsiran serupa dengan yang kami sampaikan tadi juga 
disebutkan dalam beberapa riwayat berikut ini: 


34635. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, ia 


Ga 


mengatakan bahwa maksud lafazh rahe “> “Mengembangkan,” 
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adalah, burung. membentangkan sayapnya, kemudian 
merapatkannya kembali, sebagaimana Anda lihat.*** 

34636. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 

“Mujahid, ia berkata, “Firman Allah SWT, aja aa 

“Mengembangkan dan mengatupkan sayapnya’, maksudnya 

. adalah, (burung-burung tersebut) mengembangkan sayapnya dan 
merapatkannya.””'? | 

Firman-Nya, ¿í (Yi ye ame CG “Tidak ada yang menahannya (di 

aral selain Yang Maha Pemurah,” maksudnya adalah, tidak ada yang 

dapat menahan burung yang membentangkan dan merapatkan sayapnya 

itu untuk bisa tetap terbang di udara selain Allah SWT Yang Maha 

Pengasih. Di balik ini semua terdapat peringatan dan pelajaran bagi 

mereka, jika mereka memang mau merenungkan dan memikirkannya. 

Dengan hal itu, mereka sadar bahwa sesungguhnya Rabb mereka adalah 

satu, yang tidak ada sekutu bagi-Nya. nee AK A) “Sesungguhnya Dia 

Maha melihat segala sesuatu.” Sesungguhnya Fa SWT benar-benar 

Maha Mengetahui segala sesuatunya. Tidak ada satu pun kesalahan pada 

apa yang diatur-Nya, dan tidak ada satu pun Ciptaan-Nya yang tidak 

sempurna. 
200 


Or: su RA osan Sna a KG JL A 





42 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/327), disebutkan: ahi K “kemudian burung-burung 
itu merapatkan sayapnya tersebut”. 

43 Mujahid dalam tafsirnya (2/685), disebutkan: (Burung-burung tersebut) 
membentangkan, mengepak-ngepakkan, dan merapatkan sayapnya. 
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“Atau siapakah dia yang menjadi tentara bagimu yang akan 
menolongmu selain daripada Allah Yang Maha Pemurah? 
Orang-orang kafir itu tidak lain hanyalah dalam (keadaan) 
tertipu.” (Qs. Al Mulk (67): 20) 


Go LA 


Takwil firman Allah: «| SAN D9 ya TE PAN ži? LZ Sa 
2 H 3 Si LI (Atau siapakah dia yang menjadi tentara bagimu yang 
akan menolongmu selain daripada Allah Yang Maha Pemurah? . 
Orang-orang kafir itu tidak lain hanyalah dalam (keadaan) tertipu) 


Allah SWT mengingatkan orang-orang musyrik dengan bertanya 
kepada mereka, “Wahai orang-orang yang ingkar kepada Allah SWT, 
tentara manakah yang dapat menolong kalian —selain Allah SWT— jika 
Dia menurunkan keburukan kepada kalian sehingga mereka dapat | 
mencegah keburukan yang diturunkan tersebut dari kalian?” 

Firman-Nya, PANAI “Orang-orang kafir itu tidak lain 
hanyalah dalam (keadaan) tertipu,” maksudnya adalah, orang-orang kafir 
itu tertipu dengan sangkaan mereka sendiri, bahwa tuhan-tuhan mereka 
dapat mendekatkan mereka kepada Allah SWT dan memberikan T 
atau mencegah mereka dari kemudharatan. 


QOG 


2.347 Ma. 2...” 


OPA JANG SAY RA 
“Atau siapakah dia yang memberi kamu rezeki jika Allah menahan . 
rezeki-Nya? Sebenarnya mereka terus-menerus dalam 
kesombongan dan menjauhkan diri?” (Os. Al Mulk [67]: 21) 


Takwil firman Allah: 52 3 Jay Ki 

Pe (Atau siapakah dia yang memberi kamu rezeki jika Allah 

menahan rezeki-Nya? Sebenarnya mereka terus-menerus dalam 
kesombongan dan menjauhkan diri?) 





Surah Al Mulk : 





Maksudnya adalah, siapakah yang dapat memberi kalian makan, 
minum, dan menyediakan konsumsi sehari-hari kalian, jika Allah SWT 
menahan rezeki kalian? 

Firman-Nya, Pe y <3 raj JJ “Sebenarnya mereka terus- 
menerus dalam kesombongan dan menjauhkan diri?” maksudnya adalah, 
mereka masih terus dalam kezhaliman dan lari dari kebenaran dengan 
- penuh kesombongan. 

Penafsiran yang serupa dengan yang kami sampaikan, disebutkan 
dalam beberapa riwayat berikut ini: ` 
34637. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 

Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 

menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 

kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, dia mengatakan bahwa 
maksud firman Allah SWT, p55; yt G (AI Je “Sebenarnya 
mereka terus-menerus dalam kesombongan dan menjauhkan 

`- diri?” adalah, (mereka masih tetap dalam) kesesatan. 4 
34638. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 

'Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 

kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 

Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 

menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 

Mujahid, ia mengatakan bahwa maksud firman Allah SWT, | PANG 

233 je 3 “Sebenarnya mereka terus-menerus dalam 
kesombongan dan menjauhkan diri?” adalah, (mada masih tetap 


dalam) kekufuran. 
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“4 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3363). 

“8S Mujahid dalam tafsirnya (2/685, 686) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/238), menyandarkannya kepada Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, serta Ibnu Al 
Mundzir. f 
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2>. IN PN G8,“ or 4o $, or £ 
Ye ipone sen 
“Maka apakah orang yang berjalan terjungkal di atas mukanya 
itu lebih banyak mendapatkan petunjuk ataukah orang yang 
berjalan tegap di atas jalan yang lurus?” 
(Qs. Al Mulk (671: 22) 


Takwil firman Allah: (yss PN pan Prona PÉS SA 
Ke) gi Je (Maka apakah orang yang berjalan terjungkal di 
atas mukanya itu lebih banyak mendapatkan petunjuk ataukah 
orang yang berjalan tegap di atas jalan yang lurus?) | 

Firman-Nya, a 3 “Maka apakah orang yang berjalan,” 
yakni, wahai sekalian manusia. z459 JJ (2 “Terjungkal. di atas 
mukanya,” dalam keadaan tidak dapat melihat apa-apa yang ada di 
depan, kanan, atau kiri. wani “Itu lebih banyak mendapatkan 
petunjuk.” Maksudnya adalah, lebih dapat berjalan dengan lurus dan ' 
lebih mendapat petunjuk? É% si% SA “Ataukah orang yang berjalan 
tegap,” dengan kedua kakinya, layaknya berjalannya manusia. pada 
umumnya. gê yho & “Di atas jalan yang lurus?” yang tidak ada 
belokannya. 

Kata Ke “terjungkal” pada ayat ini dibaca demikian karena 
menunjukkan sesuatu yang belum terjadi. Jika suatu peristiwa belum 
terjadi, maka pada awal kata dasar dari kata tersebut disisipkan huruf 
alif. Orang-orang Arab mengatakan 4473 de ow LSI yang artinya 
fulan jatuh tersungkur. Orang yang mengalami peristiwa itu disebut : 
LX. Dalil yang menunjukkan makna kata tersebut adalah perkataan 
Al A'sya dalam bait syairnya berikut ini: 

pi SA 

“Menunduk dengan kedua tanduknya untuk menggali dasar pohon . 
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di tengah jalan berpasir. Asa: 


D Pada ayat tea disebutkan U53 karena perbuatan atau peristiwa 
tersebut belum terjadi. Jika kata tersebut untuk menunjukkan sebuah 
peristiwa atau perbuatan yang telah bea, maka huruf alif pada kata 
tersebut dihilangkan. Contohnya: bah f PA 515 “aku menyungkurkan 
fulan.” Atau 4473 gé dhi CS4 “Allah SWT menyungkurkannya ke 
bawah”. ~” 

Penafsiran yang serupa dengan yang telah kami sampaikan tadi 
juga dikatakan oleh para ulama tafsir, E disebutkan pada 
beberapa riwayat berikut ini: 

34639. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah 
SWT, theg PAN AA SM “Maka 
apakah orang yang berjalan terjungkal di atas mukanya itu lebih 

| banyak mendapatkan petunjuk ataukah orang yang berjalan 
tegap di atas jalan yang lurus?” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
apakah orang yang berjalan di dalam kesesatan lebih bisa 

. dikatakan mendapatkan petunjuk daripada orang yang berjalan 
dengan mendapatkan petunjuk?” 

34640. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku,dia berkata: Abu 

: : Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
| kepada kami, dia berkata: Al Harits menceritakan kepadaku, dia 

' “berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 

"menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 

Mujahid, tentang firman Allah SWT, za JE WA “Terjungkal di 


8 Bait syair ini merupakan salah satu kumpulan syair Al Bahr Ath-Thawil. 
Syair ini dituturkan oleh Al A'sya ketika memuji Iyas bin Oubaishah. 
Lihat Ad-Diwan (hal 186-188). 
“87 Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra (3/171). 
“88 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3363) dengan lafazh yang serupa dengannya. 
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atas mukanya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, di dalam 
kesesatan. Firman-Nya, PA Keli Saf “Ataukah orang 
yang berjalan tegap di atas jalan yang lurus? ' maksudnya adalah, 
dalam kebenaran yang lurus.” 

34641. Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz. berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Geng Batan berkata tentang 
firman Allah SWT, 2259 Je Ke sa SR “Maka apakah orang 
yang berjalan terjungkal di atas mukanya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah orang-orang kafir. Sedangkan firman Allah 
SWT, ff yan cal Gaal “Itu lebih banyak mendapatkan petunjuk 
ataukah orang yang berjalan tegap?’ maksudnya adalah orang- 
orang beriman. Allah SWT memberikan permisalan bagi kedua 
golongan tersebut.” 

Ulama lainnya berpendapat bahwa maksud ayat tersebut adalah, 

- pada Hari Kiamat, orang-orang kafir akan Allah SWT kumpulkan (Qalam 

keadaan tersungkur) di atas wajah mereka. 

Pada ayat tersebut Allah SWT menjelaskan 24455 Je KG SIA 

“Maka apakah orang yang berjalan terjungkal di atas mukanya,” yaitu 

pada Hari Kiamat. Firman-Nya, Eye gi% cal Gaal “Itu lebih banyak 

mendapatkan petunjuk ataukah orang yang berjalan tegap?” yakni 
kepada Hari Kiamat tersebut. 
Mereka yang berpendapat demikian adalah: 

34642. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, 445 JAS s5 SH “Maka apakah 
orang yang berjalan terjungkal di atas mukanya,” ia berkata, 

* “Maksudnya adalah, orang kafir menjerumuskan diri mereka 


489 Mujahid dalam tafsirnya (2/686). 
“90 Kami belum menemukan atsar ini pada referensi yang ada pada kami. 
Lihat An-Nukat wa Al Uyun karya Al Mawardi (6/56). 


KA aa an a 
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34643. 


34644. 





selama di dunia dengan kubangan kemaksiatan terhadap Allah 
SWT, maka pada Hari Kiamat kelak Allah SWT akan 
mengumpulkan mereka dalam keadaan tersungkur di atas wajah- 
wajah mereka.” Salah seseorang sahabat lalu bertanya, “Wahai 
Rasulullah, bagaimana orang kafir dikumpulkan dalam keadaan 
tersungkur di atas wajah-wajah mereka?” Nabi SAW menjawab, 
“Sesungguhnya, Allah SWT yang telah membuat mereka mampu 
berjalan di atas kedua kakinya juga mampu mengumpulkan 
mereka dalam keadaan berjalan di atas muka-muka mereka. il 
Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang firman Allah SWT, 2445 KS gi 521 “Maka apakah 
orang yang berjalan terjungkal di atas mukanya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah orang kafir yang bermaksiat kepada Allah 
SWT. Pada Hari Kiamat kelak, Allah SWT mengumpulkan 
mereka di atas muka-muka mereka.” 

Ma'mar berkata, “Nabi SAW pernah ditanya, "Bagaimana mereka 
berjalan di atas muka-muka mereka'?” Beliau SAW menjawab, 
“Sesungguhnya Allah SWT yang telah membuat mereka berjalan 
di atas kedua kakinya, pasti Maha Mampu untuk membuat 
mereka berjalan di atas muka-muka mereka’ te 

Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang firman Allah SWT, Pa Ie & Ea css “Yang berjalan 
tegap di atas jalan yang lurus?” ia berkata, “Orang-orang 


491 Riwayat yang serupa dengannya diriwayatkan oleh Muslim, bab: Sifat Orang-Orang 

munafik, dengan sanad muttashil (bersambung). Ahmad dalam musnadnya (3/299). 
. Keduanya meriwayatkannya melalui jalur Anas bin Malik, bahwa seorang laki-laki 

bertanya kepada Rasulullah SAW.... Sedangkan pada riwayat Ahmad terdapat lafazh: 
Di atas wajahnya, di neraka. 

“2 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/327). 
Hadits yang disebutkan dalam riwayat tersebut dikeluarkan oleh At-Tirmidzi dalam 
bab: Tafsir Al Qur'an (3142) dari hadits Abu Hurairah secara marfu’, ia mengatakan 
bahwa hadits tersebut hasan. Juga Ahmad dalam musnadnya (2/354 dan 3/167). 


rae | . 
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beriman yang taat kepada Allah SWT, pada Hari Kiamat kelak 
Allah SWT kumpulkan di atas ketaatan mereka tersebut.” 
000 


On AKA 
“Katakanlah, Dialah yang KA aa kamu dan menjadikan 
bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati (tetapi) amat sedikit 
kamu bersyukur.” (Qs. Al Mulk [67]: 23) 


Takwil firman Allah: 1x91, TAG Ai SI tetu ad 
( LES E SG (Katakanlah, PI TAMAN UN Kia AN 
menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati [tetapi] 
amat sedikit kamu bersyukur) 

Allah SWT menyeru Nabi-Nya, “Katakanlah, wahai Muhammad, 
kepada orang-orang musyrik yang mendustakan Hari Kiamat, bahwa 
Allahlah yang telah menciptakan lalu membentuk mereka.” 

Firman-Nya, a %5 SS “Dan menjadikan bagi kamu 
pendengaran,” yakni, yang dengannya kalian dapat mendengar. Lalu 

AG, "Penglihatan,” yakni, yang dengannya kalian dapat melihat,. 

KE “Dan hati,” yang dengannya kalian dapat berpikir. Namun, ES | 
55563 “Amat sedikit kamu bersyukur.” Ia berkata, "Sedikit sekali 
sesuatu yang kalian syakun dara banyaknya. kenikmatan “yang Allah 
anuerahkan kepada kalian." 


“9 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/327). 


(“297 
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KA DEN dg a gesa 1 KEH Zor OPI E 
BIN EYE TE $ 
“Katakanlah, “Dialah yang menjadikan kamu berkembang biak 
di muka bumi, dan hanya kepada-Nyalah kamu kelak 
dikumpulkan'. Dan mereka berkata, “Kapankah datangnya 
ancaman itu jika kamu adalah orang-orang yang benar?" 
(Os. Al Mulk [67]: 24-25) 


Takwil firman Allah: ISO AN MA 
tara AO ISIS (Katakanlah, “Dialah yang menjadikan kamu 

berkembang biak di muka bumi, dan hanya kepada-Nyalah kamu kelak 
dikumpulkan.” Dan mereka berkata, “Kapankah datangnya ancaman 
itu jika kamu adalah orang-orang yang benar?") 

Maksunya firman Allah adalah, Allah SWT berseru kepada Nabi- 
Nya, “Katakanlah, wahai Muhammad, bahwa Allahlah 4 &53 sali "Yang 
menjadikan kamu berkembang biak di muka bumi", maksudnya adalah, 
Ailah-lah yang telah menciptakan kalian di bumi. af ai HI 
95 "Dan mereka berkata, 'Kapankah datangnya ancaman itu jika 
kamu adalah orang-orang yang benar?', maksudnya adalah, dan hanya 
kepada Allah-lah kalian dikumpulkan: Allah SWT akan mengumpulkan 
kalian dari kubur-kubur kalian untuk proses perhitungan. i 

SEË SI "Dan hanya kepada-Nyalah kamu kelak dikumpulkan," 
maksudnya adalah, Orang-orang musyrik berkata, “Kapankah saat yang 
engkau (Muhammad SAW) janjikan kepada kami itu terjadi, yaitu ketika 
semua orang dikumpulkan kepada Allah, jika engkau adalah orang yang 
benar dalam janjimu kepada kami tersebut?” 


209 
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PE AA N 
DAIM JENG LX 
“Katakanlah, “Sesungguhnya ilmu (tentang Hari Kiamat itu) 
hanya pada sisi Allah, dan sesungguhnya aku hanyalah seorang 
pemberi peringatan yang menjelaskan'. Ketika mereka melihat 
adzab (pada Hari Kiamat) sudah dekat, muka orang-orang kafir 
itu menjadi muram, dan dikatakan (kepada mereka) inilah 
(adzab) yang dahulunya kamu selalu meminta-mintanya.” 
(Os. Al Mulk (671: 26-27) 


Takwil firman Allah: 55 CS) 2 ISN GSM AS 
Den IS ARI WS OI dn a (Katakanlah: 
“Sesungguhnya ilmu (tentang Hari Kiamat itu) hanya pada sisi Allah, 
dan sesungguhnya aku hanyalah seorang pemberi peringatan yang 
menjelaskan.” Ketika mereka melihat adzab (pada Hari Kiamat) sudah 
dekat, muka orang-orang kafir itu menjadi muram, dan dikatakan 
[kepada mereka] inilah fadzab| yang dahulunya kamu selalu meminta- 
. mintanya) 

Maksudnya adalah, katakanlah, wahai Muhammad, kepada orang- 
orang yang ingin agar adzab mereka dan datangnya Hari Kiamat 
disegerakan, bahwa sesungguhnya waktu terjadinya Hari Kiamat tersebut 
hanya diketahui oleh Aku (Allah SWT). Tidak ada seseorang pun selain 
diri-Ku yang mengetahui kapan terjadinya Hari Kiamat.” 3 Bani 
“Dan sesungguhnya aku hanyalah seorang pemberi peringatan yang 
menjelaskan,” kepada kalian tentang adzab Allah SWT yang akan 
menimpa kalian karena kekafiran kalian. 

Firman-Nya, 513 “Yang menjelaskan,” maksudnya adalah, telah 
peringatan-Nya. 

Firman-Nya, ps La 233 Sita Kl) 30 CG “Ketika mereka 
melihat adzab (pada Hari Kiamat) sudah dekat, muka orang-orang kafir 
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itu menjadi muram,” maksudnya adalah, ketika orang-orang musyrik 

tersebut melihat adzab Allah SWT telah dekat kepada mereka, dan 

mereka benar-benar r melihatnya dengan mata kepala mereka sendiri. SZ. 

Lek e FI ai ka 333 WS GI 225 “Muka orang-orang kafir itu 

menjadi muram, dan dikatakan (kepada mereka) inilah (adzab) yang 

dahulunya kamu selalu meminta-mintanya.” Dengan peristiwa tersebut, 

Allah SWT membuat wajah-wajah orang-orang kafir menjadi buruk. 
Penafsiran yang serupa dengan yang kami sampaikan tadi yaitu 

beberapa riwayat berikut ini: 

34645. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Al Hasan, 
tentang firman Allah SWT, 445; 3315 CG “Ketika mereka melihat 
adzab (pada Hari Kiamat) sudah dekat,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah ketika mereka melihat adzab tersebut dengan mata kepala 
mereka sendiri.” 


34646. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya 

"bin Abu Bakar menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu'bah 
'menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dia berkata: Aku 
pernah menanyakan kepada Al Hasan tentang firman Allah SWT, 
45 255 CG “Ketika mereka melihat adzab (pada Hari Kiamat) 
sudah dekat,” ia menjawab, “Maksudnya adalah, dengan mata 
kepala mereka sendiri secara jelas.” 

34647. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, ia mengatakan bahwa Al Harits menceritakan 

“kepadaku, dia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu 


Cd 


Abu Najih, dari Muhajid, tentang firman Allah SWT, 44i; 435; 
64 AlQurthubi dalam tafsirnya (18/220). : 
“5 Ibid | . 











34648. 


34649. 


34650. 
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“Mereka melihat adzab (pada Hari Kiamat) sudah dekat,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah ketika adzab tersebut telah dekat.” 
Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah SWT, CAN ipen Sa KA) 3 CI 
(2 “Ketika mereka melihat adzab (pada Hari Kiamat) sudah 
dekat, muka orang-orang kafir itu menjadi muram,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, ketika (mereka) melihat adzab Allah SWT 
dengan mata kepala mereka sendiri secara jelas”? 
Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah SWT, 4; 55 CG “Ketika mereka melihat 
adzab (pada Hari Kiamat) sudah dekat,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, ketika orang-orang kafir melihat bahwa adzab Allah SWT 
telah dekat kepada mereka. Wajah-wajah mereka menjadi buruk 
ketika melihat dengan mata kepala mereka akan adzab Allah yang 
akan menimpa mereka.” Tn 
Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah SWT, 153 35 CG “Ketika mereka melihat adzab 
(pada Hari Kiamat) sudah dekat,” ia berkata, Maksud Za: yaitu 
telah datang, ketika adzab Allah telah berada di hadapan 
mereka”? 
s5. 


Firman-Nya, Of ix AS di ka Jp “Dan dikatakan (kepada 


mereka) inilah (adzab) yang unya kamu selalu meminta-mintanya,” 
maksudnya adalah, Allah berfirman kepada mereka, "Iinilah adzab yang 
dulu kalian minta kepada Allah SWT agar segera diturunkan untuk 
1 li " = 





4% Mujahid dalam tafsirnya (2/686). 

#7 Lihat Tafsir Abdurrazzak (3/306). 

458 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/328). 

48 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (10/229). 


(3311 








Surah Al Mulk 


Penafsiran serupa dengan yang kami sebutkan tadi adalah 
pendapat ulama tafsir, sebagaimana riwayat berikut ini: 

34651. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah SWT, 44 ay AS sii Ga J35 “Dan dikatakan 
(kepada mereka) inilah (adzab) yang dahulunya kamu selalu 

| - meminta-mintanya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
| — mempercepat datannya adzab untuk mereka.” 

Para ulama gira 'at berbeda pendapat tentang cara membaca ayat 
tersebut. - 

Mayoritas ahli gira'at di seba negeri membacanya FE dita 
De .& “Inilah (adzab) yang dahulunya kamu selalu meminta- 
mintanya,” yaitu dengan men-fasydid-kan huruf dal. Kata tersebut 
bermakna sibu; yo gladi. 

Disebutkan dari Qatadah dan Adh-Dhahhak, bahwa keduanya 
membacanya O'#£15, yang maknanya, yang kalian kerjakan di dunia.” 





500 Kami belum menemukan bahwa riwayat ini disandarkan kepada Ibnu Zaid. 
` Lihat Al Gurthubi (18/220), Ad-Durr Al Mantsur (8/239) karya As-Suyuthi, dan Zad 

Al Masir karya Ibnu Al Jauzi (8/324). RS 
21 ` Jumhur ulama membaca ayat tersebut Lek “Selalu me minan, ” yaitu men- 

tasydid-kan huruf dal berharakat fathah, dari kata SS. 

Al Hasan berkata, “Mereka menyerukan bahwa tidak ada surga atau neraka.” 

Ada juga yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, mereka memjnta adzab tersebut 
lg '.. dan memohon agar hal itu disegerakan. Diambil dari makna kata AN Pendapat ini 
| dikuatkan oleh bacaan Abu Raja, Adh-Dhahhak, Al Hasan, Oatadah, Ibnu Yasar, 
e Abdullah bin Muslim, dan Salam bin Ya'qub. 0'$W yaitu dengan sukun pada huruf 
h dal. Ini merupakan qira'at Ibnu Abu Ablah, Abu Zaid, dan Ishmah dari Abu Bakar 
f dan Al Ashma'i, dari Nafi. 

Diriwayatkan pula bahwa dahulu orang-orang kafir berdoa agar Rasulullah SAW dan 
para sahabatnya binasa. 

Ada pula yang berpendapat bahwa dahulu mereka bersekongkol untuk membunuhnya. 
Oleh karena itu, Rasulullah SAW diperintahkan untuk menyampaikan en Kat 3 
| “Jika Allah mematikan aku,” sebagaimana kalian. inginkan. C2 SA “Atau memberi 
| rahmat kepada kami,” dengan kemenangan atas kalian. Jadi, siapakah yang dapat 
| melindungi kalian dari adzab yang disebabkan oleh kekafiran kalian? 

| Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (10/229). 
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34652. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepadaku, dia berkata: Al Qasim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Harun, dia berkata: Aban Al Aththar dan Sa’id 
bin Abu Arubah mengabarkan kepada kami dari Qatadah, ia 

| membaca ayat tersebut b pa Pi ca tanpa men-tasydid-kan 
huruf dal. Ia mengatakan bahwa orang-orang tersebut dulunya 
berdoa memohon adzab. Kemudian dia membacakan firman | 

Allah SWT, hib Iyo ia HAN Hah LAN IG 5 | 

Y pa an Git, g TAN ga LA Kk “Dan (ingatlah), | 
ketika mereka (orang-orang musyrik) berkata, “Ya Allah, jika 
betul (Al Qur'an) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau, maka 
hujanilah kami dengan batu dari langit, atau datangkanlah 
kepada kami adzab yang pedih'.” (Os. Al Anfaal (8): 3277” : 
Menurut kami, cara membaca yang benar adalah sebagaimana | 
dilakukan oleh mayoritas ulama di negara-negara Islam, karena kesamaan 
cara membaca mereka tersebut merupakan ijma’. 


LOG 





SR AN en 


OA 


"Katakanlah, “Terangkanlah kepadaku jika Allah mematikan aku 
dan orang-orang yang bersama dengan aku atau memberi 
rahmat kepada kami, (maka kami akan masuk surga), tetapi 
siapakah yang dapat melindungi orang-orang yang kafir dari 
siksa yang pedih?” (Os. Al Mulk [67]: 28) 





Takwil firman Allah: 4 55625 PASU SIS 
OP A pi o. aí (Katakanlah, “Terangkanlah kepadaku jika 


52 Lihat Tafsir Al Ourthubi (18/220) dan Fath Al Qadir karya Asy-Syaukani (hal. 1805). 
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Allah mematikan aku dan orang-orang yang bersama dengan aku atau 
memberi rahmat kepada kami, (maka kami akan masuk surga), tetapi 
siapakah yang dapat melindungi orang-orang yang kafir dari siksa 
yang pedih?”) 

Allah SWT berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, Ji 
“Katakanlah,” wahai Muhammad, kepada orang-orang musyrik dari 
kaummu. JÍ “Terangkanlah kepadaku,” yakni, wahai sekalian 
manusia.” SAM 5 “ika Allah mematikan aku,” yakni, Dia 
mewafatkanku. 25 A Ga ya “Dan orang-orang yang bersama dengan 
aku atau memberi rahmat kepada kami,” lalu Dia menunda kematian 
kami. SA IA 55 “Tetapi siapakah yang dapat melindungi orang- 
orang yang kafir,” dari Allah. Aj “Dari siksa?" yakni, sakit dan 
pedih, dan itulah adzab neraka. Ia berkata, "Orang mati dan yang hidup di 
antara kami tidak akan dapat menyelamatkan orang-orang kafir dari adzab 
Allah SWT. Oleh karena itu, kalian tidak perlu minta agar Hari Kiamat 
segera didatangkan dan adzab segera diturunkan, karena semua itu tidak 
akan memberi manfaat sedikit pun bagi kalian, bahkan justru hanya 
menjadi petaka yang besar bagi kalian." 


00 


DEPAN Pl BAG AE am Ea SI ya Js 
“Katakanlah, “Dialah Allah Yang Maha Penyayang, kami 
beriman kepada-Nya dan kepada-Nyalah kami bertawakal. 
Kelak, kamu akan mengetahui siapakah yang berada dalam 
kesesatan yang nyata”." (Ms. Al Mulk (67): 29) 


Gaga Men ad A 


Takwil firman Allah: 3 43 SAS alas uh LAI Sh Ji 
CY xå J (Katakanlah, “Dialah Allah Yang Maha Penyayang, kami 
beriman kepada-Nya dan kepada-Nyalah kami bertawakal. Kelak, 
kamu akan mengetahui siapakah yang berada dalam kesesatan yang 
nyata.”) 
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Maksudnya adalah, katakanlah wahai Muhammad, bahwa Rabb 
kami adalah PER “Yang Maha Penyayang, kami beriman kepada- 
Nya,” maksudnya adalah, kami membenarkan Dia. ts ados “Dan 
kepada-Nyalah Kami bertawakal,” menyandarkan segala urusan kami 
dan meletakkan keyakinan kami hanya kepada-Nya. JA Mara 

13 “Kelak kamu akan mengetahui siapakah yang berada dalam 
kesesatan yang nyata,” wahai orang-orang yang menyekutukan Allah, 
yang tidak berpegang pada kebenaran dan tidak lagi berada pada jalan 
yang lurus, baik dari golongan kami atau golongan kalian, ketika kita 
digiring kepada Allah SWT dan dikumpulkan padanya. 


000 
Ok Kia bt asas 


“Katakanlah, Radar kepadaku jika Na air kamu 
menjadi kering, maka siapakah yang akan mendatangkan air 
yang mengalir bagimu'?” (Qs. Al Mulk (671: 30) 


Takwil firman Allah: (Jo SEA Fs nyam NE 
(Katakanlah, “Terangkanlah kepadaku jika sumber air Ag menjadi 
kering, maka siapakah yang akan mendatangkan air yang mengalir 
bagimu?”) 

Allah SWT berfirman kepada Nabi-Nya, $ “Katakanlah, ” wahai 
Muhammad, kepada orang-orang musyrik. AJ 1 Terangkanlah 
kepadaku, ” wahai orang-orang yang berpaling dari Allah SWT. aa ol 

D 3 5 Lk “Jika sumber air kamu menjadi kering,” hingga ember tidak 
dapat menyentuhnya lagi. yaaa á fas Ki cd “Maka siapakah yang akan 
mendatangkan air yang mengalir bagimu?" yaitu air yang dapat kalian 
lihat secara jelas. | 


Penafsiran yang serupa dengan yang kami sampaikan tadi 
disebutkan dalam beberapa riwayat berikut ini: 
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34653. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan. kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku | dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah 
SWT, pá do É Kits ó “Maka siapakah yang akan mendatangkan 
air yang mengalir bagimu?" ia berkata, “Maksudnya adalah air 
tawar.” 

34654. Abdul A'la bin Washil menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ubaid bin Qasim Al Bazzaz menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Syuraik menceritakan kepadaku : “dari Salim, dari Sa'id bin Jubair, 
tentang firman Allah SWT, 552 En A3 31 “Jika sumber air kamu 
— menjadi kering,” ia berkata, “Maksudnya adalah, air tersebut tidak 
dapat dijangkau oleh ember. ps Te “Maka siapakah yang 
akan mendatangkan air yang mengalir bagimu?” Maksudnya 

— adalah air yang tampak.” 

34655. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, 52 SC A g LI 
“Katakanlah, “Terangkanlah kepadaku jika a 5 - kamu 
menjadi kering’.” Ia berkata, “Maksudnya adalah, jika air yang 
kalian butuhkan pergi (tidak ada lagi). prai J4 Kb 5 “Maka 
siapakah yang akan mendatangkan air yang mengalir bagimu?’ 
Maksud lafazh pua adalah air yang mengalir.” 

34656. Diriwayatkan kepadaku dari Al Husain, dia berkata: Abu Mu'adz 
berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 
mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman-Nya, bh SC 
“Sumber air kamu menjadi kering,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah pergi (tidak ada lagi). jawa Kata “Maka siapakah yang 


53 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 6/57) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mansur (8/239), menyandarkannya kepada Abd bin Humaid. 

'4 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/5T). 

505 Al Ourthubi dalam tafsirnya (18/222). 
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akan mendatangkan air yang mengalir bagimu?” yaitu air yang 

mengalir?” 

Ada yang berpendapat bahwa lafazh Vs merupakan sifat bagi sal 
yang diungkapkan dengan bentuk mashdar, sebagaimana dikatakan œ$ 1 
“malam berawan” yang secara gramatikal maksudnya adalah 26 AJ. 


506 Al Ourthubi dalam tafsirnya (18/222) dan Al Baghawi dalam tafsirnya (4/373) dari 
Atha, dari Ibnu Abbas. 
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SURAH AL QALAM 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang 


2 or bera, 


ISI pisan rn O Ad = 


On 
"Nuun, demi kalam dan apa yang mereka tulis, berkat nikmat 
Tuhanmu kamu (Muhammad) sekali-kali bukan orang gila. Dan 
sesungguhnya bagi kamu benar-benar pahala yang besar yang 
tidak putus-putusnya.” (Qs. Al Qalam [68]: 1-3) 


Takwil firman Allah: edan 
pa (ISSI) (Nuun, demi kalam dan apa yang mereka 
tulis, berkat nikmat Tuhanmu kamu [Muhammad] sekali-kali bukan 
orang gila. Dan sesungguhnya bagi kamu benar-benar pahala yang 
besar yang tidak putus-putusnya) 
Pakar ahli takwil berbeda pendapat tentang firman Allah SWT, 
Sebagian mengatakan bahwa ia adalah ikan besar yang hidup di 
sebagian belahan bumi. 
Riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

34657. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Abu Addi menceritakan kepada kami dari Syu'bah, 
dari Sulaiman, dari Abu Zhibyan, atau Mujahid, dari Ibnu Abbas, 
dia berkata: Pertama kali yang diciptakan oleh Allah dari sesuatu 
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adalah kalam, lalu ia menulis apa yang akan diciptakan, kemudian 
Allah mengangkat uap air, lalu tercipta langit darinya. Allah 
kemudian menciptakan Nuun (likan besar), lalu membentangkan 
bumi di atas ikan besar itu. Ikan besar itu bergerak, lalu bumi 
goyang. Bumi kemudian dikokohkan dengan gunung-gunung, dan 
gunung-gunung bangga berada di atas bumi. 

Ibnu Abbas lalu membaca, 64 5L$ an "Nuun, demi kalam 
dan apa yang mereka tulis.” 


34658. Tamim bin Al Munthashir menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ishag menceritakan kepada kami dari Syarik, dari Al 
A'masy, dari Abu Zhibyan atau Mujahid, dari Ibnu Abbas, hadits 
sepertinya, namun dia berkata, “Langit kemudian dilepaskan dari 
ikan besar itu”? 

34659. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sulaiman menceritakan kepadaku dari 
Abu Zhibyan, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Yang pertama kali ' 
diciptakan oleh Allah adalah kalam. Allah berkata, “Tulislah!" 
Kalam lalu bertanya, “Apa yang aku tulis?” Allah menjawab, 
“Tulislah takdir!" Kalam pun menulis apa yang ada dari hari itu 
hingga tiba Hari Kiamat. Allah kemudian menciptakan Nuun 
(ikan besar) dan mengangkat uap air, lalu terlepaslah langit 
darinya dan bumi dibentangkan di atas punggung ikan besar, 





57 Ath-Thabari mengutip banyak riwayat untuk menegaskan makna ini. Jika 
diperhatikan, beliau tidak mengutip hadits shahih dan marfu’ dalam hal ini dan apa 
-yang disebutkan. Barangkali ini merupakan budaya masa lalu, seperti tersebar luas 
bahwa mungkin —melalui cara kimia— untuk merubah barang tambang menjadi 
emas. Pemikiran ini ada pada orang-orang Yunani sebelum Islam, kemudian 
berpindah kepada kaum muslim melalui penerjemahan buku-buku dan dipercaya oleh 

: sebagian mereka, mulai dari Khalid bin Yazid bin Muawiyah (90 H), namun sebagian 
dari mereka membantahnya, seperti filsuf A! Kindi. Sebagian mufassir telah merevisi 
pengutipan riwayat seperti ini. Lihat Al Muharrar Al Wajiz (345/5) dan Fath Al Qadir 
(1807). 

508 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/540), dia berkata, “Hadits ini shahih menurut syarat 
Al Bukhari dan Muslim, sekalipun keduanya tidak meriwayatkannya.” 
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maka ikan besar itu pun bergerak, sehingga bumi goyang, lalu 
dikokohkan dengan gunung-gunung, dan gunung-gunung itu 
bangga berada di atas bumi.” 

Washil bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami dari Al 
A'masy, dari Abu Zhibyan, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Sesuatu 
yang pertama kali diciptakan oleh Allah adalah kalam. Allah lalu 
berkata kepadanya, “Tulislah!" Qalam bertanya, “Apa yang akan 
aku tulis?” Allah menjawab, “Tulislah takdir!" Qalam pun. 
menulis apa yang ada (apa yang telah ditentukan penciptaannya) 
hingga Hari Kiamat. Allah kemudian mengangkat uap air dan 
memisahkan (melepaskan) langit-langit darinya. Allah kemudian 
menciptakan Nuun (ikan besar), lalu bumi dihamparkan di atas 
punggungnya. Ikan besar itu kemudian bergerak dan bumi pun 
bergerak. Bumi lalu dikokohkan dengan gunung-gunung. 
Sesungguhnya gunung-gunung bangga berada di atas bumi." 
Washil bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: : 
Waki menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abu 
Zhibyan, dari Ibnu Abbas, hadits sepertinya. n 

Muhammad bin Amru menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata, Warqa 
menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abu Najih, bahwa 
Ibrahim bin Abu Bakar memberitahukan kepadanya dari Mujahid, 


*? Abu Asy-Syaikh dalam Al Uzhmah (4/1380) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya 
(10/3364). 

510 Ibnu Abu Syaibah dalam A7 Ursy (1/53) dan Ibnu Al Mustafadh dalam Al Qadar 
(1/82). 
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dia berkata, “Yang dimaksud Nuun adalah ikan besar yang berada 
di bawah bumi ketujuh”? . | 

Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu ` 
Tsaur menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu'ammar 
berkata: Al A'masy menceritakan kepada kami, bahwa Ibnu 
Abbas berkata, “Sesungguhnya sesuatu yang pertama kali 
diciptakan oleh Allah adalah kalam.” Dia kemudian menyebutkan 
seperti hadits Washil dari Ibnu Fudhail, dan dia menambahkan di 
dalamnya: Ibnu Abbas kemudian membaca, S/S 4405 > 
"Nuun, demi kalam dan apa yang mereka tulis.” 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha, dari Abu Adh-Dhuha 
Muslim bin Shabah, dari Ibnu Abbas, dia berkata: Sesungguhnya 
sesuatu yang pertama kali diciptakan oleh Tuhanku adalah kalam. 
Allah, lalu berkata kepadanya, “Tulislah!" Kalam pun menulis apa 
yang ada hingga Hari Kiamat. Allah kemudian menciptakan Nuun 
(ikan besar) di atas air, lalu membentangkan bumi di atasnya.” 


Pakar takwil lainnya berkata, "Nuun merupakan salah satu huruf 


dari huruf Ar-Rahman." Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian 


adalah: 


34665. 


Abdullah bin Ahmad Al Marwazi, dia berkata: Ali bin Al Husain 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepada kami dari Yazid, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 


| “Alif Laam Raa, Haamiim, dan Nuun merupakan huruf-huruf dari 


kata ar-rahman yang dipenggal.” 


52 Al Ourthubi dalam tafsirnya (18/223) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/242), disandarkan kepada Abd bin Humaid serta Abdul Mundzir. 

58 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/329). 

54 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/82). 

515 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz, (4/545). 
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34666. Muhammad bin Mu'ammar menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abbas bin Ziyad Al Bahili berkata: Syu'bah menceritakan kepada 
kami dari Abu Bisyr, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman-Nya, “Alif Laam Raa, Haamiim, dan Nuun,” dia 
berkata, “Nama (Allah) yang dipenggal.””'* . 

Para pakar takwil lainnya berkata, "5 adalah tempat tinta dan 

At, adalah pena." Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

34667. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ya'gub 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Saudaraku, Isa bin ' 
Abdullah, menceritakan kepada kami dari Tsabit Al Bannani, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata: Sesungguhnya Allah menciptakan Nuun, 
dan ia adalah tempat tinta dan mencipta kalam. Allah lalu berkata, 
“Tulislah!” Kalam lalu bertanya, “Apa yang akan aku tulis?” 
Allah menjawab, “Tulislah apa yang ada hingga Hari Kiamat, 
seperti perbuatan yang dilakukan, kebaikan, atau keburukan, atau 
rezeki yang dibagikan, halal atau haram, kemudian konsistenlah 
pada urusannya, masuknya di dunia, umurnya di dunia berapa, 
keluarnya dari dunia bagaimana”. 

Kemudian bagi hamba dibuatkan malaikat penjaga dan buku 
sebagai catatan amal. Malaikat penjaga menulis setiap hari di 
“ buku itu apa yang dikerjakan oleh hamba pada hari itu. Jika rezeki 
telah musnah, amal telah terputus, dan ajal telah tiba, maka 
malaikat penjaga datang kepada malaikat pencatat amal untuk 
meminta catatan amal pada hari itu. Malaikat pencatat amal 
berkata kepada mereka, “Kami tidak mendapatkan apa-apa pada 
teman kalian ini.” Malaikat penjaga pergi dan mendapatkan 
mereka telah mati. 
Perawi berkata: Ibnu Abbas berkata, “Tidakkah kalian adalah 
bangsa Arab mendengar malaikat penjaga berkata, ui BG 
5 sa XC ‘Sesungguhnya Kami telah menyuruh mencatat apa 


516 Al Baghawi dalam Ma'alim Ar-Tancil (2/342). 
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yang telah kamu kerjakan'. (Qs. Al Jaatsiyah (45): 29) Tidakkah 
mencatat itu dari asal?””!” 

34668. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Al Hasan ' 
dan Qatadah, tentang firman Allah SWT, ia mengatakan bahwa 
S5 adalah tempat tinta”! 

34669. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Hakim 
bin Basyir menceritakan kepada kami, dia berkata: Amru 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, dia berkata, “Nuun 
adalah tempat tinta.” 

Ba sasa aa A “ adalah seberkas cahaya.” 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

34670. Al Hasan bin Syabib Al Mukhtab menceritakan kepada kami, dia 
| berkata: Muhammad bin Ziyad Al Jazari menceritakan kepada 
| kami dari Farrat bin Abu Al Farrat, dari Muawiyah bin Qarrah, 
| dari bapaknya, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Ayat, = 
| Ganis, FT ‘Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis’, 
| maksudnya adalah seberkas cahaya yang menulis setiap yang ada 
| hingga Hari Kiamat.”2 
| Pakar takwil yang lain berkata, “5 adalah sumpah yang 
| dengannya Allah bersumpah.” Mereka yang berpendapat demikian 
| adalah: 

34671. Bisyr menceritakan kepada kami, Yazid menceritakan kepada 

kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari Oatadah, 


zeva, E 


tentang firman Allah SWT, 37565 Al, D “Nun, demi kalam 


57 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/430), hanya dihubungkan kepada Ibnu Jarir. 

i Al Qurthubi dalam tafsirnya (18/223) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/327). 
Ibid. 

2? Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/60) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(14/82, 83), ia berkata tentangnya, “Mursal gharib.” 
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dan apa yang mereka tulis, ” ia berkata, “Allah bersumpah dengan 
apa yang dikehendaki-Nya.”””' 

34672. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, 57:55 “Nun, demi kalam dan apa yang mereka 
tulis,” ia berkata, “Ini adalah sumpah yang dengannya Allah 
bersumpah.” 

Pakar takwil yang lain berkata, “Ia adalah nama dari nama-nama 
surah Al Qur'an.” 

Pakar takwil lainnya juga berkata, “Ia adalah huruf dari huruf- 
huruf mu'jam.” | 

Kami telah menyebutkan pendapat sejenis yang mengatakan 
bahwa ia adalah huruf hijaiyah yang dengannya dimulai surah Al Qur'an. 

Pendapat tentang firman Allah sama dengan pendapat lain dalam hal itu. 

| Ada perbedaan bacaan pada lafazh <o . Nuun di sini di-izhar-kan, 

demikian juga dalam surah Yasin menurut bacaan ulama Kufah pada 

umumnya (selain Al Kisa'i) dan bacaan ulama Bashrah pada umumnya, 
karena ia adalah huruf hijaiyah, dan huruf hijaiyah didasarkan pada wagaf, 
sekalipun bersambung. Sementara itu, Al Kisa'i meng-idgham-kan huruf 
nuun. terakhir dari keduanya dan men-takhfifnya karena ia 
bersambung "2 





52! Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/60). . 

522 Al Ourthubi dalam tafsirnya (18/224). | 

Jumhur ulama membaca > dengan men-sukun-kan huruf muun dan meng-idgham- 
kannya pada huruf wau Adi; dengan ghunnah, dan menurut. suatu kaum tanpa 
ghunnah. . 
Hamzah, Abu Amru, Ibnu Katsir, Oalun, dan Hafash meng-izhar-kannya. 

Ibnu Abbas, Ibnu Abu Ishag, Al Hasan, dan Abu As-Sammal membacanya dengan 
kasrah pada huruf nuun karena bertemunya dua sukun. | 

Sa'id bin Jubair dan Isa membaca sebaliknya, yaitu mem-fathah-kannya, maka ada 
kemungkinan harakat i'rab, dan ia adalah nama surah yang dengannya Allah 
bersumpah dan dibuang huruf jar-nya, lalu di-nashab-kan dan tidak boleh di-tashrif 
untuk tujuan ilmiah dan #a'nits. Al, ma'thuf kepadanya. Ada kemungkinan 
bertemunya dua sukun dan didahulukannya fathah untuk meringankan bacaannya, 
seperti aina dan maa, ada kemungkinan ia maushulah dan mashdariyah. 
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Pendapat yang benar dalam hal itu menurut kami yaitu, keduanya 
merupakan bacaan yang benar, maka dengan bacaan apa pun dari 
keduanya, pembacanya benar. Namun demikian, bacaan dengan meng- 
izhhar-kan huruf nuun lebih fashih dan lebih masyhur. Ini lebih 


mengagumkan bagiku. | 


Sedangkan al kalam adalah pena, sebagaimana kita ketahui, 
namun kalam yang dijadikan sumpah oleh Tuhan kita adalah kalam yang 
diciptakan oleh Allah SWT dan disebutkannya. Allah menyuruh kalam itu 
dan dia menulis semua yang ada hingga Hari Kiamat. 

34673. Muhammad bin Shalih Al Anmathi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ibad bin Al Awwam menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdul Wahid bin Salim menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Atha berkata: Aku bertanya kepada Al 
Walid bin Ubadah bin Ash-Shamith, “Bagaimana wasiat bapakmu 
ketika kematian mendatanginya?” Dia menjawab, “Dia 
memanggilku dan berkata, “Wahai Anakku, bertakwalah kepada 

... Allah, dan ketahuilah bahwa kamu sekali-kali tidak akan bertakwa 
kepada Allah dan sekali-kali tidak akan mendapatkan ilmu hingga | 
kamu hanya beriman kepada Allah dan takdir Allah, baik dan 
buruknya. Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya yang pertama kali diciptakan oleh 

Allah adalah kalam. Allah lalu berkata kepadanya, “Tulislah!' 

Qalam bertanya, Wahai Tuhan, apa yang akan aku tulis?’ Allah 

menjawab, Tulislah takdir!” Kalam pun menulis apa yang ada 

pada waktu itu hingga selamanya’ Sesal 





Dhamir dalam 55/45 kembali kepada Al Kitab karena lafazh al qalam menunjukkan 
kepada mereka. Adakalanya yang dimaksud adalah malaikat penjaga, dan adakalanya 
yang dimaksud adalah setiap malaikat yang mencatat amal. 
Az-Zamakhsyari berkata, “Yang dimaksud dengan al qalam adalah pemiliknya.” Oleh 
karena itu, dhamir SKT “yang mereka tulis” seolah-olah dikatakan kepada mereka, 
“Dan para penulis dengan pena dan tulisan mereka, atau apa yang mereka tulis.” - 
Lihat Al Bahr Al Muhith (10/235). : 

524 At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur'an (3319), dia berkata, “Hadits hasan gharib.” 
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Muhammad bin Abdullah Ath-Thusi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ali bin Al Hasan bin Syaqiq menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abdullah bin Al Mubarak mengabarkan kepada kami, 
dia berkata: Rabah bin Zaid mengabarkan kepada kami dari Amru 
bin Habib, dari Al Qasim bin Abu Bazzah, dari Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Sesuatu 
yang pertama kali diciptakan oleh Allah adalah al kalam, dan 
Allah menyuruhnya menulis, maka mereka menulis segala 
sesuatu. 2 

Musa bin Sahal Ar-Ramli menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Na'im bin Hammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Al Mubarak menceritakan kepada kami dengan isnad-nya dari 
Nabi SAW hadits sepertinya.” 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia: berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Hasyim, dari Mujahid, dia 
berkata: Aku berkata kepada Ibnu Abbas, “Sesungguhnya orang- 
orang mendustakan takdir.” Dia lalu berkata, “Sesungguhnya 
mereka mendustakan kitab Allah, aku pasti akan menjambak 
rambut salah seorang dari mereka, dan membukakan hati mereka 
dengannya. Sesungguhnya Allah berada di atas Ayana 


Di dalamnya terdapat Ibnu Abbas, aku katakan, “Di dalamnya terdapat Abdul Wahid 
bin Sulaim.” Ahad berkata, “Haditsnya munkar. Hadit-badisnya palsu.” 
Ibnu Mu'in berkata, “Dhaif.” i 
Abu Hatim berkata, “Syaikh.” 
An-Nasa'i berkata, “Tidak tsiqah (tepercaya).” 
Al Aqili berkata, “Tidak diketahui pengutipannya dan haditsnya tidak terjaga serta 
tidak bisa diikuti.” 
Ibnu Addi berkata, “Haditsnya sedikit.” 
Tbnu Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsigat, “At-Tirmidzi tidak meriwayatkan 
untuknya kecuali hadits ini.” : 
Al Bukhari berkata, “Hadits ini dipertimbangkan. 4 
Ya'kub bin Sufyan berkata, “Dhaif.” 
Lihat Tahdzib At-Tahdzib (6/435, 4360). 
2 Al Baihaqi dalam Al Kubra (9/3) dan Abu Ya'la dalam musnadnya (4/217). 
Ibid. 
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sebelum menciptakan sesuatu. Yang pertama kali diciptakan oleh 
Allah adalah kalam, lalu mereka menulis apa yang ada hingga 
Hari Kiamat. Sesungguhnya orang-orang itu telah memutuskan 
perkara yang tidak mereka ketahui ilmunya." 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdushshamad menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Hasyim 
menceritakan kepada kami, bahwa dia mendengar Mujahid 
berkata: Aku mendengar Abdullah —dia tidak mengetahui Ibnu 
Umar atau Ibnu Abbas— berkata: Sesungguhnya yang pertama 
kali diciptakan oleh Allah adalah kalam. Kalam lalu menulis apa. 
yang ia ketahui. Adapun yang dilakukan manusia pada masa 
sekarang adalah mereka melakukan tanpa memiliki ilmunya.””? 


Yunus menceritakan kepadaku, Ibnu Wahb mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Muawiyah bin Shalih menceritakan kepadaku, 
Abdullah bin Adam menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepada kami, dia berkata: Al-Laits bin 


Sa'id menceritakan kepada kami dari Muawiyah bin Shalih, dari 
: Ayyub bin Ziyad, dia berkata: Ubadah bin Al Walid bin Ubadah 


bin Ash-Shamith menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku 
mengabarkan kepadaku, dia berkata: Bapakku, Ubadah bin Ash- 
Shamit, berkata, “Wahai Anakku, aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya yang pertama kali diciptakan oleh 
Allah adalah kalam. Allah lalu berkata, “Tulislah!” Kalam pun 
menulis apa yang ada pada waktu hingga Hari Kiamat”? 


21 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/686), disandarkan kepada Abd bin Humaid. 
Di dalamnya dikatakan: Menjambak rambut salah seorang dari mereka dan tidak 


mengasihinya.” Ath-Thabari dalam tarikhnya, dengan lafazh tadi. 
Ibid. 


529 Hadits sepertinya diriwayatkan oleh Ahmad dalam musnadnya (5/317): Abdullah 
menceritakan kepada kami, bapakku menceritakan kepadaku, Abu Al-Ala Al Hasan 
bin Sawwar menceritakan kepada kami, Al-Laits menceritakan kepada kami dari 
Muawiyah dengan sanad yang sama kepada Ubadah bin Ash-Shamit. 

Diriwayatkan pula oleh Abu Daud dalam sunannya (4700) dari Ubadah bin Ash-Shamit. 
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34679. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman- 
Nya, Pe “Nun, demi kalam,” dia berkata, “Yang 
dengannya apa yang disebutkan ditulis.””?* - | 

34680. Al Harits menceritakan . kepadaku, dia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Ibrahim bin Abu Bakar, . 
dari Mujahid, tentang firman Allah, A; = “Nun, demi kalam,” 
dia berkata, “Dengannya apa yang ditulis.” Firman-Nya, 2/53 
“Dan apa yang mereka tulis,” dia berkata, “Mereka yang 
menulis.” Jika takwil itu diarahkan ke takwil ini, maka Allah 
bersumpah dengan makhluk dan perbuatan mereka. Namun lafazh. 
itu mengandung kemungkinan makna lain, yaitu, “Demi tulisan: 
mereka. dan apa yang mereka tuliskan.” Maka "Maa" berarti 
mashdar. Jika takwil itu diarahkan ke takwil ini, maka sumpah itu 
dengan tulisan, seolah-olah dikatakan, “Nuun, wal kalam, wal kitaab.” 
Mn en Mereka 

yang berpendapat demikian adalah : 

34681. Bisyr Menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 

| menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id : menceritakan 
kepada kami, dari Qatadah tentang ayat yk SL, “Dan apa 
yang mereka tulis,” dia berkata, “Dan apa yang mereka tulis.” 

34682. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 5255 “Dan apa 

` Jang mereka tulis, ” dia berkata, “Apa yang mereka wati : 





50 Al Ourthubi dalam tafsirnya (18/223) dan As-Suyuthi dalam Ad Dur Al Mantsur 
(8/242), disandarkan kepada Abd bin Humaid. 

81 Lihat Ad-Durr Al Mantsur karya As-Suyuthi (8/242). 

52 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/428) dari jalur lain. Abu Bakar Ahmad bin Salman, 
seorang fakih di Baghdad mengabarkan kepada kami, Hilal bin Al-Ala 'Ar-Ragi 
menceritakan kepada kami, bapakku menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin Amru 
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34683. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 

. Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 350, “Dan apa 
yang mereka tulis,” dia berkata, “Apa yang mereka tulis,” 

34684. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari 
Qatadah, Sk, “Dan apa yang mereka tulis,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah apa yang mereka tulis.” 


Dikatakan darinya, “Sathara fulaanun al kitaba, fahuwa 
yasthur sathran (dia menulisnya). Diantaranya juga perkataan Ra'bah 
bin Al Ajjaj, 


H a jt Si 
"Aku dan tulisan-tulisanku ditulisi tulisan.” 

Firman Allah SWT, pisaha AC "Berkat nikmat 
Tuhanmu kamu (Muhammad) sekali-kali bukan orang gila,” 
maksudnya adalah Allah SWT berfirman kepada Nabi Muhammad 
SAW, “Berkat nikmat Tuhanmu kamu (Muhammad) sekali-kali bukan 
orang gila,” sebagai bentuk pengingkaran terhadap perkataan kaum 
musyrik Ouraisy yang berkata kepada beliau, “Sesungguhnya kamu 
gila.” 


.dan Ar-Ragi menceritakan kepada kami dari Zaid bin aan krang dari Al A'masy, 
dari Abu Zhibyan, dari Ibnu Abbas. Al Hakim berkata, “Shahih berdasarkan syarat 
oleh Al Bukhari dan Muslim, walaupun keduanya tidak meriwayatkannya. Telah 
disetujui oleh Adz-Dzahabi.” Al Baghawi dalam Ma alim At-Tanzil (4/375). 

533 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/60). 
Lihat Ad-Durr Al Mantsur karya As-Suyuthi (8/243). 

588 Ar-Razzag dalam tafsirnya (3/329). 

55 Telah di-takhrij sebelumnya dalam tafsir surah Ath-Thuur ayat 2. 
Ubaidah dalam Majaz Al gur'an (2/231). 
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Sen I, berris 


Firman Allah SWT, gp el AY el ols "Dan sesungguhnya bagi 
kamu benar-benar pahala yang besar yang tidak putus-putusnya,” 

“ maksudnya adalah, Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, 

“Sesungguhnya engkau, wahai Muhammad, pasti mendapatkan pahala 

yang besar dari Allah atas kesabaranmu menghadapi gangguan orang- 

orang musyrik kepadamu. Pahala itu tidak berkurang dan tidak terpu 

Dari perkataan mereka, “Hablun maniinun" jika lemah, dan 
harapan sudah lemah, atau jika telah lemah kekuatannya. 

Mujahid berkata dalam hal itu: 

34685. Muhammad bin Amru menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, ga Ke “Yang tidak putus- 
putusnya,” ia berkata, “Maksudnya adalah tidak terkira.””*” .. 

NA 


OLI OwE Op Ab 
OR isak sa AA) 

"Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 
agung. Maka kelak kamu akan melihat dan mereka (orang-orang 
kafir)pun akan melihat, siapa di antara kamu yang gila. 
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah Yang Paling Mengetahui siapa 
yang sesat dari jalan-Nya: dan Dialah Yang Paling Mengetahui 
orang-orang yang mendapat petunjuk.” 

. (Qs. Al Qalam [68]: 4-7) 


518 Mujahid dalam tafsirnya (2/569), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/61), dan 
. Al Qurthubi dalam tafsirnya (15/342). 
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Takwil firman Allah: Ai KANGA Dag ALI 
(Oz Tara (Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti 
yang agung. Maka kelak kamu kamu akan melihat dan mereka forang- 
orang kafiripun akan melihat, siapa di antara kamu yang gila. 
Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah Yang Paling Mengetahui siapa yang 
sesat dari jalan-Nya, dan Dialah Yang Paling Mengetahui orang-orang 
yang mendapat petunjuk) 

Maksudnya adalah, sesungguhnya engkau, aha Muhammad, 
benar-benar berbudi pekerti yang agung. Itulah adab Al Qur'an yang 
diajarkan Allah SWT kepada beliau, yaitu Islam dan syariatnya. 

Mereka yang berpendapat demikian berkata: 


34686. Ali menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan 
Aa dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, 
melo Je dal das “Dan sesungguhnya kamu benar-benar 
berbudi pekerti yang agung,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
Agama yang agung.” 

34687. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
pa: mig fiy “Dan sesungguhnya kamu benar-benar 
berbudi pekerti yang agung,” dia berkata, “Sesungguhnya 
engkau benar-benar berada dalam : agama yang agung, yaitu 
Islam.” 


34688. Muhammad bin Amru menceritakan jaka dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 


57 Al Qurthubi dalam tafsirnya (18/227) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al towa 
(6/61). 
538 Ibi d 














34689. 


34690. 


34691. 





Tafsir Ath-Thabari 


Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 


menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, , Ken “Berbudi pekerti,” 
berkata, “Maksudnya adalah agama” 

Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Oatadah, 
dia berkata: Aisyah ditanya tentang akhlak Nabi SAW, lalu dia 
menjawab, “Akhlak beliau adalah Al Qur'an. Sebagaimana dalam 
Al Our'an.” 40 

Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah SWT, mereda Ñ; “Dan 
sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung,” ia 
berkata, “Disebutkan kepada kami bahwa Sa'id bin Hisyam 
bertanya kepada Aisyah tentang akhlak Rasulullah SAW, lalu 
Aisyah menjawab, “Tidakkah kamu membaca Al Qur'an?” Dia 
menjawab, “Iya.” Aisyah berkata, “Sesungguhnya akhlak 


“Rasulullah SAW adalah Al Our an” 


Ubaid bin Adam bin Abu Iyas menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Mubarak bin Fadhdhalah menceritakan kepada kami dari Al 
Hasan, dari Sa'ad bin Hisyam, dia berkata: Aku mendatangi 
Ummul Mukminin Aisyah RA, lalu aku berkata, “Beritahukan 
kepadaku tentang akhlak Rasulullah SAW!" Aisyah berkata, 
“Akhlak beliau adalah Al Qur'an. Tidakkah kamu membaca 





58 Al @urthubi dalam tafsirnya (18/227), namun tidak kami dapatkan dalam Tafsir 
Mujahid. 

50 Ahmad dalam musnadnya (6/163). 

5% Al Bukhari dalam pembahasan tentang akhlak dan Saba hamba (1/87), 
San an ea Gen Gan Dan an ANN PE aa dari 
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firman Allah, Senja “Dan sesungguhnya kamu benar- 
benar berbudi pekerti yang agung”. 


34692. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 


mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin Shalih 
mengabarkan kepadaku dari Abu Azh-Zahariyah, dari Jubair bin 
Nufair, dia berkata, “Aku melaksanakan ibadah haji, dan aku 
mendatangi Aisyah untuk bertanya tentang akhlak Rasulullah 
SAW. Dia lalu berkata, “Akhlak Rasulullah SAW adalah Al 
Our an’. 2543 


34693. Ubaid bin Asbath menceritakan kepada kami, dia berkata: 


Bapakku menceritakan kepadaku dari Fudhail bin Marzug, dari 
Athiyyah, tentang firman Allah SWT, mere JAS Ss “Dan 
sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti Hina agung,” 


dia berkata, “Maksudnya adalah adab Al Qur`an.” 


34694. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 


mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, Si 
meli mera JA “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi 
` pekerti yang agung” dia berkata, “Benar-benar berada pada 


agama yang agung.” 


34695. Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 


542 


545 


Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah, JA 


Ahmad dalam musnadnya (6/91), dia berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, 


bapakku menceritakan kepadaku, Hasyim bin Al Oasim menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Mubarak menceritakan kepada kami dari Al Hasan, dari Sa'ad bin 
Hisyam bin Amir, dari Aisyah. Asalnya dalam Sa'ad bin Hisyam ditulis Sa'id bin 
Hisyam dan yang benar adalah Sa'ad, sebagaimana dalam Musnad Ahmad dan 
Tahdzib At-Tahdzib (3/483). 

Lihat Tafsir Ibnu Katsir (14/85). 

Ibnu Al Mubarak dalam Az-Zuhd (1/237), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur 
(8/243), disandarkan kepada Ibnu Al Mubarak, Abd bin Hamid, dan Ibnu Al Mundzir, 
Al Baihaqi dalam Ad-Dala il, serta Al Qurthubi dalam tafsirnya (18/227). 


' As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/243) dari perkataan Ibnu Abza dan Sa'id 


bin Jubair, disandarkan kepada Abd bin Humaid. Al Qurthubi dalam tafsirnya 
(18/227) dari perkataan Ibnu Abbas dan Mujahid. 

















Tafsir Ath-Thabari 


PANA 


pah pake Ge “Berbudi pekerti yang agung,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah agamanya dan perintahnya yang didasarkan 
pada agama itu, sebagaimana diperintahkan oleh Allah dan 
diwakilkan pa 
Firman-Nya, (Wap BL (Ji eks "Maka kelak 
kamu akan melihat dan mereka (orang-orang ni akan melihat, 
siapa di antara kamu yang gila,” maksudnya adalah, kelak kamu akan 
melihat, wahai Muhammad. Orang-orang musyrik dari kaummu yang 
menganggapmu gila juga akan melihat Ka á, "Siapa di antara 
kamu yang gila. ” | 
Pakar takwil berkata seperti yang kami katakan dalam hal itu. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 
34696. Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah 
SWT, bas has "Maka kelak kamu kamu akan melihat dan 
mereka peg kafir)pun akan melihat,” dia berkata, 
“Kamu akan melihat dan mereka pun akan melihat.” 
Pakar takwil berbeda pendapat dalam hal itu. 

. Sebagian berkata, “Takwilnya adalah, siapa di antara kamu yang 
gila. Seolah-olah makna ba dalam firman-Nya, Sl diarahkan kepada 
makna fi. Jika ba" diarahkan kepada makna ff, maka takwil firman Allah 
itu adalah, mereka akan melihat siapa di antara dua kelompok itu yang 
gila, kelompokmu, wahai Muhamina, atau kelompok mereka? Al 
majnuun adalah ism marfu' dengan ba" 


Orang yang berpendapat demikian pada makna ayat, Udi Tah 
adalah: 





848 Kami tidak mendapatkan atsar ini dalam referensi-referensi yang ada pada kami. 
1 Lihat Tafsir An-Nasafi (4/268) 
58 Lihat Tafsir Ibnu Katsir (14/88). 
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34697. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al-Laits, dari 
Mujahid, tentang ayat, d JALAN "Siapa di antara kamu yang 
gila,” dia berkata, “Maksudnya La siapa di antara kamu yang 
gila”? 

34698. Ibnu Humaid berkata; Mahran menceritakan kepada kami dari 

| Sufyan, dari Khashif, dari Mujahid, tentang ayat, S30, 

"Siapa di antara kamu yang gila,” dia berkata, “Siapa di antara 

kamu yang gila.” 

Pakar takwil yang lain berkata, “Takwilnya adalah, siapa di antara 
kamu yang gila. Seolah-olah mereka yang mengatakan perkataan ini 
mengarahkan makna al maftuun kepada makna al fitnah atau al futun, 
sebagaimana dikatakan, Laisa lahuu ma'guul ra'yin “dia tidak memiliki 
pendapat yang masuk akal”, yang berarti laisa lahuu aglun “dia tidak 
berakal”. Demikian pula al maftuun, ditempatkan pada posisi al futun. 

Orang yang berpendapat bahwa al maftuun berarti mashdar dan 
berarti al junun, adalah: ; 

34699. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, & SANA "Siapa di antara 
kamu yang gila,” dia berkata, “Syetan. sat 

34700. Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah 


s9 
Ibid 

550 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/62) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/329), namun kami tidak mendapatkannya dalam Tafsir Mujahid di tempat 


Ah 














34701. 


Tafsir Ath-Thabari 


SWT, dy Wah “Siapa di antara kamu yang gila, ” ia berkata, 

“Maksudnya adalah gila”! | 
Muhammad bin Sa'id menceritakan kepadaku, dia berkata: 

Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 

menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 

kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 

“Maksudnya adalah, siapa di antara kamu yang gila.” 

Pakar takwil yang lain berkata, “Maknanya adalah, siapa di antara 


kamu yang lebih utama disebut syetan? Jadi, ba` pada perkataan mereka 
merupakan tambahan. Masuk dan keluarnya sama. Orang yang 
berpendapat demikian adalah: 


34702. 


Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah SWT, SEL Sina pat 


9 


SSM "Maka kelak kamu kamu akan melihat dan mereka (orang- 


34703. 


orang kafir)pun akan melihat, siapa di antara kamu yang gila, $ 
dia berkata, “Siapa di antara kamu yang lebih utama dikatakan 
syetan”? 

Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, SAN “Siapa di antara kamu yang 
gila, ” dia berkata, “Siapa di antara kamu yang lebih utama disebut 
syetan.” : 

Pakar bahasa Arab berbeda pendapat dalam hal itu, seperti 


perbedaan pendapat pada pakar takwil. 





551 Lihat Zad Al Masir karya Ibnu Al Jauzi (8/329). ! 
52 As-Suyuthi dalam Ad-Dwrr Al Mantsur (8/244), disandarkan kepada Ibnu Jarir, serta 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/62), di dalam keduanya tertulis: Yang 


553 gila 
Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/330). 


54 id. 
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Sebagian ahli nahwu Bashrah berkata, “Maknanya adalah, kelak 
kamu akan melihat, dan mereka akan melihat sapa) di antara kamu yang 
gila.” 

. Sebagian ahli nahwu Kufah mengatakan bahwa pada ayat, Sel 
SA “Siapa A narn kamu yang gila,” lafazh al maftuun di sini 
artinya al junun “gila”. Ini merupakan pendapat orang yang mengatakan 
al futun, jaki sah mereka berkata, “Laisa lahuu ma'guul wala 
majluud” (dia tidak memiliki akal dan tidak memiliki cambukan). 

Dia menambahkan, “Jika kamu mau, kamu bisa menjadikan kata 
KÍ, 3 dengan Si 2 yakni, atau siapa di antara dua kelompok itu yang 
gila.” 

Dia berkata pula, “Pada saat itu ia ism dan bukan mashdar.””* 

Pendapat yang lebih utama untuk dibenarkan dalam hal itu 
menurutku adalah pendapat yang mengatakan bahwa maknanya adalah 

biayyikum al junun “siapa di antara kamu yang gila”. Jadi, al maftun 
diarahkan kepada al futuun, yang berarti mashdar, karena hal itu lebih 
nampak maknanya, jika tidak diniatkan untuk menggugurkan huruf ba', 
dan kami jadikan masuknya huruf ba” sebagai sesuatu yang dapat 
dipahami. Kami telah menjelaskan bahwa itu tidak diperbolehkan jika di 
dalam Al Our'an terdapat sesuatu yang tidak memiliki makna. 

Firman-Nya, AL ye Jo oa el g A D5 $) "Sesungguhnya 
Tuhanmu, Dialah Yang Paling pa siapa yang sesat dari jalan- 
Nya,” maksudnya adalah, sesungguhnya Tuhanmu, wahai Muhammad, 
lebih mengetahui orang yang sesat dari jalannya, seperti sesatnya orang- 
orang kafir Quraisy dari agama Allah dan jalan petunjuk. KIYAN Ay As 
"Dan Dialah Yang Paling Mengetahui orang-orang yang mana: 
petunjuk." Maksudnya adalah, Dia lebih tahu siapa yang lebih baik, maka 
ikutilah kebenaran dan ikrarkanlah ia, sebagaimana kamu mendapatkan 
petunjuk dan mengikuti kebenaran itu. Ini merupakan makna yang 
bertentangan dengan firman itu. Adapun maknanya yaitu, sesungguhnya 


555 Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra (3/173) dan Tafsir Al Ourthubi (18/229). 
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- Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui denganmu, wahai Muhammad, 
“dan sesungguhnya kamulah yang mendapatkan petunjuk. Dia juga lebih 
mengetahui dengan kaummu dari orang-orang kafir Ouraisy, dan 
sesungguhnya mereka orang-orang yang sesat dari jalan kebenaran. 

000 


oz 4G LA P D A 7034, 2 2 Ara BUNGA 
MEI FE Daksa Asas JH aka 


OPO) 
"Maka janganlah kamu ikuti orang-orang yang mendustakan 
(ayat-ayat Allah). Maka mereka menginginkan supaya kamu 
bersikap lunak lalu mereka bersikap lunak (pula kepadamu). 
Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah 
lagi hina, yang banyak mencela, yang kian kemari menghambur 
fitnah.” (Os. Al Qalam [68]: 8-11) 


Takwil firman Allah: CJ Ga Ga PS ni SI | 
GY pura a Vo g$: k4 aÍ; (Maka janganlah kamu ikuti 
orang-orang yang mendustakan [ayat-ayat Allah). Maka mereka 
menginginkan supaya kamu bersikap lunak lalu mereka bersikap lunak 
[pula kepadamu]. Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak 
bersumpah lagi hina, yang banyak mencela, yang kian kemari 


menghambur fitnah) | | 

Allah SWT berfirman: Sx "Maka janganlah kamu ikuti,” 
wahai Muhammad tai "Orang-orang yang mendustakan,” ayat- 
ayat Allah dan Rasul-Nya. 

Pakar takwil berbeda pendapat dalam menakwilkan ayat ini. 
Firman-Nya, SMS Jis "Maka mereka menginginkan supaya 
kamu bersikap lunak lalu mereka bersikap lunak (pula kepadamu).” 
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Sebagian berkata, “Maknanya adalah, orang-orang yang 


mendustakan ayat Allah menginginkan supaya kamu kufur kepada Allah, 
wahai Muhammad, maka mereka pun akan kufur.” 


34704. 


34705. 


34706. 


Riwayat-riwayat yang berpendapat demikian adalah: 
Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, .dia berkata: Bapakku . menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 3 
Dhi bada "Supaya kamu bersikap lunak lalu mereka bersikap 
lunak (pula kepadamu),” dia berkata, “Mereka menginginkan 
supaya kamu kufur, lalu mereka akan kufur.” 
Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman-Nya, 3 A f 
KAYA WEYA NG 5 "Maka mereka menginginkan supaya kamu 
bersikap lunak lalu mereka bersikap lunak (pula kepadamu),” dia . 
berkata, “Kamu kufur, maka mereka pun kufur.” 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang ayat, da IL 
Da "Maka mereka menginginkan supaya kamu bersikap 
lunak lalu mereka bersikap lunak (pula kepadamu), ” dia berkata, 
“Kamu kufur, maka mereka kufur.” 


Pakar takwil yang lain berkata, “Maknanya 'adalah, mereka ingin 


kamu memberi keringanan kepada mereka, maka mereka akan memberi 
keringanan, atau bersikap lunak dalam agamamu, maka mereka bersikap 
lunak dalam agama mereka. 


556 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/245) dari Ikrimah, serta disandarkan kepada 
Abd bin Humaid . 

57 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/62) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (4377). | 

588 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/245) dan Al Baghawi dalam tafsimya 
(4377). 
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—— 


34707. 


34708. 


34709. 


Riwayat-riwayat yang berpendapat demikian adalah: 

Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku, Al 
Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, atas jiss “Maka mereka 
menginginkan supaya kamu bersikap lunak lalu mereka bersikap 
lunak (pula kepadamu),” dia berkata, “Supaya kamu memberi 
keringanan kepada mereka, dan mereka pun akan memberi 
keringanan.” 

Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, Gin 5 dada iss "Maka mereka 
menginginkan supaya kamu bersikap lunak lalu mereka bersikap 
lunak (pula kepadamu),” dia berkata, “Supaya kamu membiarkan 
mereka menyembah Tuhan mereka, dan kamu meninggalkan 
kebenaran yang kamu yakini, maka mereka akan cenderung 
kepadamu.” ; 

Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, ža tóa 31535 "Maka mereka 
menginginkan supaya kamu bersikap lunak lalu mereka bersikap 
lunak (pula kepadamu),” dia berkata, “Maksudnya adalah, 





559 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/330) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/88). 

50 Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (hal. 1808), dan di dalamnya dinyatakan: Fiimaa 
yaluunaka sebagai ganti dari fa yumali 'uunaka. | n 
Lihat Tafsir Ibnu Katsir (14/88), namun kami tidak mendapatkannya dalam Tafsir 
Mujahid. : 
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mereka menginginkan, wahai Muhammad, kamu bersikap lunak 
dalam perkara ini, dan mereka pun bersikap lunak kepadamu.” 61 


34710. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dan. Mu' 'ammar, dari Oatadah, 
tentang firman-Nya, Genoa 53 1,33 9 "Maka mereka 
menginginkan supaya kamu bersikap lunak lalu mereka bersikap 
lunak (pula kepadamu),” dia berkata, “Mereka menginginkan 
Rasulullah SAW bersikap lunak, lalu mereka bersikap lunak 
juga?” 

Pendapat yang paling “utama untuk dibenarkan dari dua 
pendapat itu adalah pendapat yang mengatakan bahwa maknanya 
adalah, orang-orang musyrik menginginkan, wahai Muhammad, kamu 
bersikap lunak (lembut) kepada mereka dalam urusan agamamu 
dengan memenuhi seruan mereka untuk percaya kepada tuhan-tuhan 
mereka, lalu mereka pun akan bersikap lunak Na dalam 


NAH 





Kini WAH Lang DEN 4O IS éi IA Ke KRA 
NO Oa (e NANG ê SAH “Dan kalau Kami tidak memperkuat 
(hatimu, niscaya kamu hampir-hampir condong sedikit kepada 
mereka. Kalau terjadi demikian, benar-benarlah, Kami akan rasakan 
kepadamu (siksaan) berlipat ganda di dunia ini dan begitu (pula 
siksaan) berlipat ganda sesudah mati, dan kamu tidak akan mendapat 
seorang penolong pun terhadap Kami.” (Os. Al Israa' [17]: 74-75) 
yang mana lafazh itu berasal dari kata ad-duhnu, serupa dengan talyiin 
“lunak”. 

Firman-Nya, MK SSI us Í; "Dan janganlah kamu ikuti 
setiap orang yang banyak bersumpah lagi hina,” maksudnya adalah, 
janganlah kamu ikuti, wahai Muhammad, setiap orang yang banyak 





21 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/62) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 


Oadir (hal. 1808). 
%2 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/330). 
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bersumpah tetapi sumpahnya tidak benar.” Mahiin adalah adh-dha'if 
(lemah). 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan, namun 
sebagian mengarahkan makna al muhiin kepada "pendusta” karena 
menurutnya jika disebut hina maka disifati hina lantaran perbuatannya itu. 
Demikian juga dengan sifat dusta, dia berdusta karena kehinaan dirinya. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: ; 
34711. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepada kami, dia berkata: 

Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 

menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 

kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, K R3 ls 

SA "Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banyak 

bersumpah lagi hina,” ia berkata, “Al mahiin adalah al kadzdzaab 

‘pendusta’ ”56 


34712. Muhammad bin Amru menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, Sa “Orang yang banyak 
bersumpah lagi hina,” dia berkata, “Lemah?” 

34713. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, tentang firman-Nya, ik “ta BI, |, "Dan han 
kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah lagi hina,” 


563 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/63) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (3/331). : 

561 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3365). 
Lihat An-Nukat wa Al Uyun karya Al Mawardi (6/63), di dalamnya dinyatakan: Yang 
lemah hatinya. Namun kami tidak mendapatkan ini dalam Tafsir Mujahid. 
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berkata, “Maksudnya adalah orang yang banyak melakukan 
kejahatan.” | 

34714. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Al Hasan, 
tentang ayat, SA $: RSH "Dan janganlah kamu ikuti 
setiap orang yang banyak bersumpah lagi hina,” dia berkata, 
“Setiap orang yang banyak bersumpah. NA artinya dha'if 
“lemah'. 2566 


34715. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Sa'id, dari Al Hasan 

dan Oatadah, tentang ayat, Pa $. R2 "Dan janganlah 

kamu ikuti setiap orang yang banyak bersumpah lagi hina,” dia 
berkata, “Maksudnya adalah orang yang banyak melakukan 
kejahatan.” 

Firman-Nya, Ka “Yang banyak mencela,” maksudnya adalah, 
yang mencela manusia adalah sama dengan telah memakan daging 
mereka. 

“Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

34716. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: . 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, Jọ “Yang 
banyak mencela,” ia berkata, “Maksudnya adalah celaan.” ' 

34717. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 


565 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/63). 

56 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/330). 

567 Lihat An-Nukat wa Al Uyun karya Al Mawardi (6/63) dan Ad-Durr Al Mantsur karya 
As-Suyuthi (8/246). 

58 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3365) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(8/332). . 
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Qatadah, tentang ayat, P “Yang banyak mencela,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, yang memakan daging kaum muslim.” 

34718. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, PA “Yang banyak mencela,” dia 
berkata, “Al hammaaz adalah yang mendorong dengan 
tangannya dan memukulnya, bukan dengan lisan.” Dia lalu 
membaca, , 333 jen Jé $5 "Kecelakaanlah bagi setiap 
pengumpat lagi pencela.” (Os. Al Humazah (104): 1) Dia 
berkata, “Maksudnya adalah yang mengumpat manusia dengan 
lisannya. Al hamzu asalnya adalah al ghamzu. Dikatakan 
kepada al mughtaab, al hammaazh, karena dia merusak 
kehormatan manusia dengan hal-hal yang tidak mereka sukai, 
dan itu pukulan bagi mereka.” | 

Firman-Nya, x. Li "Yang kian kemari menghambur 

fitnah,” maksudnya adalah menghamburkan perkataan kepada 

manusia, antara sebagian mereka dengan sebagian yang lain, dan 
memindahkan ucapan sebagian mereka kepada yang lain. 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

34719. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, P “Yang banyak 
mencela,” ia berkata, “Maksudnya adalah yang memakan 
daging kaum muslim. sx IE Yang kian kemari 
menghambur fitnah', maksudnya adalah memindahkan 
ucapan sebagian mereka kepada sebagian lain”?! 





58 Lihat Ad-Durr Al Mantsur karya As-Suyuthi (8/246). 
2 Lihat An-Nukat wa Al Uyun karya Al Mawardi (6/63). 
Ibid. 
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34720. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, pades 
"Yang kian kemari menghambur fitnah, ” ia berkata, “Maksudnya 
adalah berjalan dengan kedustaan. ”””? 

34721. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur berkata dari Mu'ammar, dari Al Kalbi, tentang firman-Nya, 
pa "Yang kian kemari menghambur fitnah, ” dia berkata, 
“Dia “adalah Al Akhnasy-bin Syariq, dan asalnya dari Tsagif.. 
Mereka banyak di bani Zahrah”? 


kaa 


Kr) Salur aa 
"Yang sangat enggan berbuat baik, yang an batas lagi 
banyak dosa, yang kaku kasar, selain dari itu, yang terkenal 

kejahatannya.” (Qs. Al Qalam (681: 12-13) 


Takwil firman Allah: CY SISI, SA 

(Yang sangat enggan berbuat baik, yang melampaui batas lagi a 
dosa, yang kaku kasar, selain dari itu, yang terkenal kejahatannya) 

Firman-Nya, JA g“ "Yang sangat enggan berbuat baik,” 
maksudnya adalah kikir dalam (membelanjakan) sala dan pelit 
dalam menunaikan hak-hak orang lain. 

Firman-Nya, jêne "Yang melampaui batas,” maksudnya adalah 
melampaui batas kepada manusia. a "Lagi banyak dosa,” mempunyai 
dosa kepada Tuhannya. 


2 Moid 
5? Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/332). 


5 
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Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

34722. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, jas "Yang melampaui batas,” dia 
berkata, “Melampaui batas dalam pekerjaannya. | ‘Lagi banyak 
dosa', kepada Tuhan-Nya.”.”* 

Firman-Nya, j “Yang kaku kasar,” maksudnya adalah, al utul 
` adalah yang kaku dan kasar dalam kekufurannya. Setiap yang kasar dan 
kuat, orang Arab menyebutnya 'utul. 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 

riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

34723. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 


menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 


kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
É “Yang kaku kasar,” ia berkata, “Al 'utul adalah yang kasar, 
| ceras, dan munafik.””* 

34724. Ishag bin Wahb Al Wasithi menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Amir Al Agdi menceritakan kepada kami, dia berkata: 

Zuhair bin Muhammad menceritakan kepada kami dari Zaid bin 
Aslam, dari Atha bin Yassar, dari Wahb Adz-Dzimari, dia 
berkata, “Langit dan bumi menangis dari seseorang yang telah 
disempurnakan penciptaannya oleh Allah, dilapangkan perutnya, 

dan diberinya dunia, kemudian menjadi zhalim kepada manusia. 

Itulah orang yang kaku dan kasar, yang terkenal kejahatannya.””76 

34725. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Idris 
i menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Abu Az-Zubair, dari 


51 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/246), disandarkan kepada Abd bin Humaid 


$$ Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/232). 
5 Ibnu Rajab Al Hambali dalam 4t-Tajwif min An-Nar (1/147). 
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34726. 


34727. 


34728. 


34729. 


34730. 





. Ubaid bin Umair, dia berkata, “AJ utul adalah yang suka minum, 


kuat dan kasar. Dia diletakkan di suatu timbangan. Malaikat 
mendorong mereka ke Neraka Jahanam sebanyak tujuh puluh 
kali”? 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Aiman 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari Abu 
Razin, tentang firman-Nya, jas “Yang kaku kasar,” dia berkata, 
“AI 'utul artinya yang kuat.””78 

Ibnu Humaid mencetitakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Abu Razin, tentang 
firman-Nya, Pe 5 NG aa Je Si “Yang kaku kasar, selain dari itu, . 
yang terkenal kejahatannya, ” dia berkata, “Al 'utul adalah orang 
yang sehat. saka 


Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muawiyah bin Shalih 
menceritakan kepadaku dari Katsir bin Al Harits, dari Al Qasim 
(maula Muawiyah), dia berkata, “Rasulullah SAW ditanya 
tentang al 'utul az-zaniim, lalu beliau menjawab, “Yang jahat dan . 
hina?” 


Muawiyah berkata: Iyadh bin Abdullah Al Fahri menceritakan 


kepadaku dari Musa bin Ugbah, dari Rasulullah SAW, seperti 
itu.381 


Ya'kub menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Al Hasan, tentang 


or SAN 


. firman-Nya, aa a kaku kasar, selain dari itu, 


5” Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (7/163), Abu Na'im dalam Hilyah Al Auliya" 
`- {8/270}, Al Qurthubi dalam tafsirnya (18/233), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(8/232). 
598 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/64). 
$79 Ibid 
580 Ibnu Hatim dalam tafsimya (10/365). 
581 Ibi d 
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34731. 


34732. 


34733. 


34734. 


34735. 


yang terkenal kejahatannya,” dia berkata, “Maksudnya adalah 
yang buruk akhlaknya dan hina.” 

Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, tentang firman-Nya, sa KA 22 “Yang kaku kasar, 
selain dari itu, yang terkenal kejahatannya. ” Al Hasan dan 
Oatadah berkata, “Maksudnya adalah yang buruk perilakunya, 
dan hina,” 

Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Al Hasan, 
tentang firman-Nya, Ji “Yang kaku kasar,” dia berkata, 
“Maksudnya adalah yang buruk perilakunya, dan hina.” 

Dia berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Mu'ammar, dari Zaid bin Aslam, dia berkata: Rasulullah SAW 


bersabda, “Langit menangis karena seorang hamba yang | 


disehatkan oleh Allah tubuhnya dan melapangkan perutnya, serta 


memberinya dunia. Sedangkan dia zhalim kepada manusia. Maka . 


itulah al utul az-zaniim.” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari Abu 
Zarin, dia berkata, “Al “utul adalah orang sehat yang keras.” 

Ja'far bin Muhammad Al Buzuri menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abu Zakariya. menceritakan kepada kami, dia adalah 
Yahya bin Mush'ab, dari Umar bin Nafi, dia berkata: Ikrimah 
ditanya tentang Pe Sae “Yang kaku kasar, selain dari itu, 





582 Lihat Tafsir Al Ourthubi (18/233). 
18 Lihat Tafsir Abdurrazzak (3/331), Tafsir Al Gurthubi (18/233), dan Ruh Al Ma'ani 
karya Al-Alusi (29/27). 


“id, 


585 Abdurrazzak dalam tafsimya (3/331). | i 
586 Lihat Ad:Durr Al Mantsur karya As-Suyuthi (8/247). 
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yang terkenal kejahatannya,” dia lalu menjawab, “Itulah orang 
kafir yang hina.” 

34736. Ali bin Al Hasan Al Azdi menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Yahya menceritakan kepada kami, yakni Ibnu Yaman —dari 
Abu Al Asyhab—, dari Al Hasan, tentang firman-Nya, 55 j= 
Pa 59 A “Yang kaku kasar, selain dari itu, yang terkenal 
kejahatannya, ” dia berkata, “Makanya adalah yang jahat 
dan hina akhlaknya.”””? 

34737. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu'adz 
bin Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Qatadah, dia berkata, “Al 'utul 
adalah yang terkenal Taman yang buruk dan hina 
akhlaknya.” 


34738. Muhammad bin Amru menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 

“ Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, je “Yang kaku 
kasar,” dia berkata, “Orang yang paling jahat dan keras.” 

34739. Aku diceritakan dari Al Hasan, dia berkata: Aku mendengar 

` Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata, “Lafazh JA 
‘Yang kaku kasar,” maksudnya adalah yang keras.” 


24 


Firman-Nya, 235 SIS das “Selain dari itu, yang terkenal 
kejahatannya,” Makna Sa; di sini adalah ma'a (dengan), dan takwil 


887 Lihat Zad Al Masir (8/332). 

588 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/246). 

Ibid 

550 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/64), di dalamnya terdapat lafazh al asar, 
dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/332). | 
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22 5 WS Im Ji “Yang kaku kasar, selain dari itu, yang terkenal 
kejahatannya,” adalah, sikap kaku kasar disertai dengan kejahatan. 


Firman-Nya, wes “Yang terkenal kejahatannya. ” Az-zanim dalam 
perkataan orang Arab artinya yang lengket dengan kaum, dan bukan dari 
mereka. 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. awayah 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah; 

34740. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, pes 
“Yang terkenal kejahatannya,” dia berkata, “Az-zanim adalah ad- 
da'i (yang tertuduh pada nasabnya). Ada yang mengatakan bahwa 
az-zanim adalah seorang laki-laki yang ada tandanya dan dia 
dikenal dengannya. Ada yang mengatakan bahwa az-zanim adalah 
Al Akhnas bin Syarig, sekutu bani Zahrah. Seseorang dari bani 
Zahrah mengklaim bahwa az-zanim (orang yang terkenal 
kejahatannya) adalah Al Aswad bin Abd Yaghuts Az-Zahri.””' 

34741. Abu Karim menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Idris 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Hisyam menceritakan 
kepada kami dari Ikrimah, dia berkata, “Dia adalah (yang tertuduh 
pada nasabnya).”” 

34742. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Sulaiman bin Bilal 
menceritakan kepadaku dari Abdurrahman bin Harmalah, dari 
Sa'id bin Al Musayyab, dia mendengarnya berkata tentang ayat 
ini, gan NG dan je “Yang kaku kasar, selain dari itu, yang 





1 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/93). 
582 Lihat Ad-Durr Al Mantsur (8/247), Tafsir Al Ourthubi (1/25), dan An-Nukat wa Al 
Uyun (6/65). 























Surak Al Qalam - 





terkenal kejahatannya.” Sa'id. berkata, “Dia adalah yang 


34743. 


34744. 


berdekatan dengan kaum, dan bukan dari mereka.” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jabir, dari Al Hasan, 
dari Sa'id bin Jubair, dia berkata, “Az-zanim adalah yang dikenal 
kejahatannya, sebagaimana kambing dikenal dengan tandanya.” 4 
Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 


“Mujahid, dari Ibnu Abbas, dia mengatakan bahwa yang dimaksud 


. dengan az-zanim adalah yang disisipkan nasabnya.””” 


Pakar takwil yang lain berkata, “Dia adalah orang yang memiliki 


tanda seperti tanda pada kambing.” Riwayat yang menjelaskan demikian 


adalah: 
34745. 


nasabnya?” 


34746. 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul 
A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Daud menceritakan 
kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata ss) 
Yang terkenal kejahatannya.’ Dia memiliki tanda di lehernya 
yang dengannya dia dikenal.”??$ 

Pakar takwil yang lain berkata, “Dia adalah orang yang tertuduh 


Al Husain: bin Ali Ash-Shudar'i i menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ali bin Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Daud bin Abu Hind menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, sn La “Selain dari itu, 


599 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/278). 

54 Al Ourthubi dalam tafsirnya (18/234). 

555 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/94) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/249). 

** AlQurthubi dalam tafsirnya (18/235). 
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yang terkenal kejahatannya, ” dia berkata, “Diturunkan kepada 
Nabi SAW MA SA Jok KE ‘Maka 
janganlah kamu ikuti orang-orang yang mendustakan (ayat-ayat 
Allah). Maka mereka menginginkan supaya kamu bersikap lunak 
lalu mereka bersikap lunak (pula kepadamu)'.” 
Dia berkata, “Kami tidak mengetahuinya hingga diturunkan 
kepada Nabi SAW, S535 ‘Selain dari itu, yang terkenal 
kejahatannya’. Kami pun mengetahuinya, pa dia memiliki 
tanda seperti tanda pada kambing. 2307 

34747. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari para penulis tafsir, mereka 
berkata, “Dia adalah orang yang memiliki tanda seperti tanda pada 
kambing.” | 


34748. Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang lafazh firman-Nya, 
az-zaniim, dia berkata, “Dia adalah orang yang memiliki tanda 
pada telinganya.. Ada yang mengatakan | bahwa dia adalah orang 
yang hina dan tertuduh pada nasabnya.””? 
Pakar takwil yang lain berkata, “Dia adalah orang yang 

diragukan.” Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: ' 

34749. Tamim bin Al Muntashir menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ishaq menceritakan kepada kami dari Syarik, dari Abu Ishaq, dari 

Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, DIS 4% | 

wes “Yang kaku kasar, selain dari ilu, yang terkenal 


Ld 


s1 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/248), disandarkan kepada Ibnu Jarir dan 
Ibnu Mardawih. Lihat Tafsir Al Gurthubi (18/234). 

s8 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/378). 

8 Lihat Tafsir Ibnu Katsir (4/406). 
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kejahatannya,” dia berkata, “Az-zanim adalah orang yang 
diragukan dan terkenal karena kejahatannya.” 

34750. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jabir, dari Al Hasan 
bin Muslim, dari Sa'id bin Jubair, dia berkata, “Az-zanim adalah 

.. orang yang terkenal kejahatannya.” 
Pakar takwil yang lain berkata, “Dia adalah orang yang zhalim.” 

Riwayat yang menjelaskan demikian adalah: | 

34751. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, wes “Yang terkenal 
kejahatannya,” dia berkata, “Orang yang banyak berbuat 
zhalim”2 ` 
Pakar takwil yang lain berkata, “Dia adalah orang yang dikenal 

dengan cela dan aibnya.” 

34752. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata tentang az-zanim, yaitu orang 
yang dikenal dengan cela dan aibnya. 

Abu Ishaq berkata, “Aku mendengar orang-orang berkata tentang 
kejahatan Ziyad, “Al 'utul adalah orang yang tertuduh pada 
nasabnya' 2003 





80 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/499), di dalamnya terdapat tambahan, sebagaimana 
kambing dikenal dengan tandanya. Dia berkata, “Shahih berdasarkan syarat yang 
ditetapkan oleh Al Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak meriwayatkannya. 
Telah disetujui oleh Adz-Dzahabi.” | 
Lihat Tafsir Mujahid (2/688) dan Zad Al Masir (8/333) dan Al Qurthubi dalam 
tafsirnya, serta Fath Al Bari (8/663). 

“0! Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/663). 

2 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/249), disandarkan kepada Ibnu Jarir, Al 

Qurthubi dalam tafsirnya (18/234), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/333). 

Kami tidak mendapatkan atsar ini dalam referensi-referensi yang kami miliki. 

Lihat Ad-Durr Al Manisur karya As-Suyuthi (8/247). . 
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Pakar takwil yang lain berkata, “Dia adalah orang yang kasar.” 

Riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

34753. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul 
A'la menceritakan kepadaku, dia berkata: Daud bin Abu Hindun 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Syahar 
bin Hausyab berkata, “Dia adalah orang yang kasar dan suka 
makan serta minum dari yang haram.” 

Pakar takwil yang lain berkata, “Itu adalah tanda kekufuran.” 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

34754. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari Abu 
Razin, dia berkata, “Az-zanim adalah tanda kekufuran”? 

34755. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Mann o dari Abu 
Razin, dia berkata, “Az-zanim adalah tanda orang kafir.” 


34756. Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al -Hasan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, dia berkata, “Az- 
zanim adalah orang yang dikenal dengan sifat ini, sebagaimana 
kambing dikenal dengannya.” 

“Pakar takwil yang lain berkata, “Az-zanim adalah orang yang 
dikenal hina.” Riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

34757. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Khashif, dari 
Ikrimah, dia berkata, “Az-zanim adalah orang yang dikenal hina, 

sebagaimana kambing dikenal dengan dk 





64 Lihat Tafsir Al Ourthubi (18/234) dan An-Nukat wa Al Uyun karya Al Mawardi (6165). 

95 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al-Uyun (6/65). 

o hid. 

1 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/247) dengan redaksi yang lebih panjang 
darinya, dan disandarkan kepada Abd bin Humaid . 

608 Al Qurthubi dalam tafsirnya (18/234). 
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Pakar takwil yang lain berkata, “Dia adalah orang yang zhalim.” 
Riwayat yang menjelaskan demikian adalah: | 
34758. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Abu Razin, tentang 
firman-Nya, séda “Yang kaku kasar, selain dari itu, 
... yang terkenal kejahatannya, ” dia berkata, “Az-zanim adalah 
orang yang zhalim.”®” 


009 


DAN ES JAN JG SKI 


(ON aan | 
"Karena dia mempunyai (banyak) harta dan anak. Apabila 
dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, dia berkata, “(Ini adalah) 
dongeng-dongengan orang-orang dahulu kala’. Kelak akan Kami 
beri tanda dia di belalai(nya).” (Os. Al Qalam [68]: 14-16) 


D ae 229 


Takwil firman Allah: CS; 46 SI SS Sa 
O AA SRI) DN NG (Karena dia mempunyai 
[banyak] harta dan anak. Apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat 
Kami, dia berkata, “/Ini adalah) dongeng-dongengan orang-orang 
dahulu kala.” Kelak akan Kami beri tanda dia di belalaifnya)) 

Para mufassir berbeda pendapat tentang bacaan firman-Nya, 565i 
“Karena dia.” 


® Kami tidak mendapatkan atsar ini dalam referensi-referensi yang ada pada kami. 
60 Ibnu Amir membaca aan kaana dengan hamzah yang dipanjangkan. 
Hamzah dan Abu Bakar membaca an ankaana, yang huruf hamzah pertama adalah 
berupa kecaman, dan huruf hamzah kedua adalah alif asli. | 
Ulama lainnya membaca an kaana dengan satu hamzah. 
Lihat Hujjah Al Oira'at (1/717/718) dan Ar-Taisir fi Al Gira'at As-sab' (hal. 173). 








Abu Ja'far Al Madani dan Hamzah membacanya “a ankaana 


dzaa maalin" dengan istifham (kalimat tanya) atau dengan dua hamzah. - 


Orang yang membacanya demikian memiliki dua argumentasi berikut ini: 


Pertama: Yang dimaksud dengan huruf istifham tersebut adalah 
sebagai celaan bagi persekutuan yang hina, maka dikatakan, “Tidakkah 
persekutuan yang hina ini memiliki (banyak) harta dan anak. seje) 
A Yi TA NGÊS "Apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat 
Kami, dia berkata, “(Ini adalah) dongeng-dongengan orang-orang dahulu 


kala?” Ini adalah argumentasi yang paling jelas dari dua argumentasi itu. 


Kedua: Yang dimaksud dengannya adalah, "tidakkah dia memiliki 
harta dan anak yang menaatinya, sebagai upaya menjelekkan orang yang 
menaatinya”. 

Setelah itu, semua bacaan Madinah, Kufah, dan Bashrah 
membaca. 5x53 596 E Sai “Karena dia mempunyai (banyak) harta dan 
anak,” sebagai khabar tanpa istifham (kalimat pertanyaan) dan dengan 
satu hamzah. Jika dibaca demikian, maka maknanya yaitu, janganlah 
kamu taati setiap orang yang bersekutu secara hina KENA AK KAN 
"Karena dia mempunyai (banyak) harta dan anak.” Seolah-olah Allah 
melarang untuk menaatinya, karena dia memiliki (banyak) harta dan anak. 


SB 77 AÉ 


Firman-Nya, ESY NJARA NE A AMUN sadel "Apabila 
dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, dia berkata, “(Ini adalah) 


dongeng-dongengan orang-orang dahulu kala’. ” Maksudnya adalah, jika 


kamu membaca ayat-ayat kitab Kami kepadanya, maka dia berkata, “Ini 
salah satu yang ditulis oleh orang-orang terdahulu, sebagai penghinaan 
dan pengingkaran terhadapnya, bahwa ia berasal dari sisi Allah. 

Firman-Nya, sedi A "Kelak akan Kami beri tanda dia di 
belalai(nya).” 

Pakar takwil berbeda pendapa tentang takwilnya. 

Sebagian berkata, “Maknanya adalah, Kami akan memukulnya 
dengan pedang, maka Kami jadikan itu sebagai tanda yang kekal selama 
hidupnya.” 
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Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

34759. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
SSI ALA. "Kelak akan Kami beri tanda dia di belalai(nya),” 
ia berkata, “Dia pun berperang pada Perang Badar, lalu dia ditebas 
oleh pedang dalam perang itu.”!' | 

34760. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, sd F22 "Kelak akan Kami 
beri tanda dia di belalai(nya),” ia berkata, “Maksudnya adalah 
aib dan cela yang tidak dapat dilepaskan darinya.” 

Pakar takwil yang lain berkata, “Tanda pada hidungnya.” 
Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: | 
34761. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, Ibnu Tsaur 

“menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Qatadah, tentang 

ayat, PA AN IA "Kelak akan Kami beri tanda dia di 

belalai(nya), ” dia berkata, “Kelak Kami akan memberi tanda pada 

hidungnya.” 

Pendapat yang lebih utama untuk dibenarkan dalam menakwilkan 
ayat tersebut menurutku adalah pendapat yang mengatakan bahwa 
maknanya adalah, Kami akan menjelaskan urusannya secara jelas hingga 
mereka mengetahuinya, sehingga tidak tersembunyi bagi mereka, 
sebagaimana tanda itu tidak tersembunyi pada belalai. 

Qatadah berkata, “Maknanya adalah aib dan cela yang tidak 
dipisahkan darinya. Bisa juga maknanya dipukul dengan pedang, lalu 


6n Al Guthubi dalam tafsirnya (18/236) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/330). . 

62. Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/379) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(8/330). 

63 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/334), di dalamnya dinyatakan siiman alaa anfihii. 
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disatukan maknanya bersama penjelasan aib-aibnya dan dipukulnya 
dengan pedang.” ; 

Firman-Nya, AZ "Kelak akan Kami beri tanda dia,” 
maksudnya adalah, Kami akan menyetrikanya. o 

Sebagian dari mereka berkata, “Maknanya adalah, Kami akan 
“ memberinya tanda seperti tandanya penghuni neraka, atau Kami akan 
menghitamkan wajahnya.” | 

Qatadah juga berkata, “Sesungguhnya belalai sekalipun 
dikhususkan dengan tanda, namun ia dianggap wajah, karena sebagian 
wajah terdiri dari sebagiannya. Orang Arab berkata wallaahi la 
— @simannaka wasman laa yufaariguka “demi Allah, aku akan memberimu 
tanda yang tidak bisa lepas darimu!” Mereka menginginkan yang 
dimaksud adalah hidung. 

Sebagian dati mereka melantunkan syair berikut ini, 

AB pa Abu Su 


"Aku akan memberinya tanda yang tidak bisa dilepaskan dania 


sebagaimana unta yang terserang penyakit demam. ”*'? 


Penyakit di sini adalah Lusin yang diderita unta, lalu ia 
disetrika hidungnya. 


VOL 


Ora OA ap AAA YAA, aga pen 
"Sesungguhnya Kami telah menguji mereka (musyrikin Makkah) 
sebagaimana Kami telah menguji pemilik-pemilik kebun, ketika 


64 Perkataan Mujahid dan Abu Al-Aliyah. 
Lihat Tafsir Al Ourthubi (18/236). 

SIS Bait syair ini telah disebutkan sebelumnya pada tafsir surah Al Maa'idah ayat 103. 
Bait itu terdapat dalam Ma'ani Al Qur'an karya Al bed pen aan ia 
karya Ibnu Manzhur (1/218). | 
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mereka bersumpah bahwa mereka sungguh-sungguh akan 
memetik (hasil)nya di pagi hari, dan mereka tidak menyisihkan 
(hak fakir miskin).” (Qs. Al Qalam (681: 17-18) 


Takwil firman Allah: ge pd ye) A AG SAH 
Das) (Sesungguhnya Kami telah menguji mereka [musyrikin 
Makkah) sebagaimana Kami telah menguji pemilik-pemilik kebun, 
ketika mereka bersumpah bahwa mereka sungguh-sungguh akan 
memetik (hasilJnya di pagi hari, dan mereka tidak menyisihkan (hak 
fakir miskin) | 5 | 

Maksudnya adalah, 4566) "Sesungguhnya Kami telah menguji 
mereka (musyrikin Makkah),” atau Kami telah memberikan cobaan 
kepada orang-orang musyrik Ouraisy. Kami mengujinya dan memberikan 
cobaan kepada mereka” ZAT IX “Sebagaimana Kami telah 
menguji pemilik-pemilik kebun.” 

Firman-Nya, Kena "Ketika mereka bersumpah 
bahwa mereka sungguh-sungguh akan memetik (hasil)nya di pagi hari. ” 
Maksudnya adalah, mereka bersumpah akan memetik buahnya pada pagi 
hari. ES, "Dan mereka tidak menyisihkan (hak fakir miskin). 
Mereka juga tidak berkata, “Insya Allah (jika Allah berkehendak).” 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

34762. Hannad bin As-Sariyy menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Sammak, dari 
Ikrimah, tentang firman-Nya, 2553 KE FJIKEX YA "Pada hari 
ini janganlah ada seorang miskin pun yang masuk ke dalam 
kebunmu,” ia berkata, “Mereka adalah orang-orang Habsyah, 
yang bapaknya memiliki kebun, dan dia memberikan makan 
orang-orang miskin dari hasil kebun itu. Ketika. bapak mereka 
telah meninggal dunia, anak-anaknya berkata, “Demi Allah, jika 
bapak kita bodoh ketika memberi makan orang-orang miskin, 
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. maka bersumpahlah kalian untuk memetik buah-buahnya pada 


34763. 


IHOA. 


PA on 


gá 


pagi hari dan jangan disisihkan untuk diberikan kepada fakir 
miskin? *!6 
Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, ma “Mereka sungguh-sungguh 
akan memetik (hasilnya di pagi hari,” dia berkata, “Kebun itu 
milik seorang laki-laki yang sudah tua, dan dia banyak 
bersedekah, namun anak-anaknya melarang bersedekah. Adapun 
bapaknya, menyimpan makanan untuk. setahun dan 
menyedekahkan sisanya. Ketika bapak mereka meninggal dunia, 
mereka pergi ke kebunnya dan berkata, SS: 3 Kiss NK 
‘Pada hari ini janganlah ada seorang miskin 3 pun yang masuk ke 
dalam kebunmu’.”®" | 
Muhammad bin Sa'ad Makan kepada kami, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, ú 
PANAI SEK "Sesungguhnya Kami telah menguji 
mereka (musyrikin Makkah) sebagaimana Kami telah menguji 
pemilik-pemilik kebun, ketika mereka bersumpah,” dia berkata, 
“Mereka golongan Ahli Kitab.” | 
Ash-sharmu artinya memotong (memetik). Maksud firman-Nya 
“Memetik (hasilnya, ” adalah akan didapatkan buahnya. 


966 


S1 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3365) dari Ibnu Abbas, dan As-Suyuthi dalam 
masa Al Mantsur (8/250), disandarkan kepada Ibnu Al Mundzir serta Ibnu Abu 


ui per dalam tafsirnya (3/333) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(6/67). 
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O GK NO GAE 

"Lalu kebun itu diliputi malapetaka (yang datang) dari Tuhanmu 

ketika mereka sedang tidur, maka jadilah kebun itu hitam seperti 
“madam yang gelap- gulita.” (Qs. Al Qalam (68): 19-20) 


Takwil firman Allah: c KEKA As edu 
0, (Lalu kebun itu diliputi ana [yang datang] dari Tuhanmu 
ketika mereka sedang tidur, maka jadilah kebun itu hitam seperti 
malam yang gelap-gulita) 

Maksudnya adalah, pada suatu malam kebun mereka diketuk 
pintunya oleh seseorang atas perintah Allah, sedangkan mereka dalam 
keadaan tidur. Dalam perkataan orang Arab, malapetaka (afh-thaa'if) 

“tidak ada kecuali pada waktu malam dan bukan pada waktu siang. Namun 
kadang-kadang mereka berkata, “Aku mendatanginya pada siang hari.” 

Al Farra menyebutkan bahwa Abu Al Jarrah melantunkan syair 
berikut i ini: 

SEP IE BG IA e 
"Aku mendatangi kebun pada waktu siang, bukan pada waktu malam, 

Dan pemiliknya lalai akan adanya anak domba betina. el 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Te 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

34765. Sulaiman bin Abdul Jabbar menceritakan kepadaku, dia berkata: 
“Muhammad bin Ash-Shalt menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Kadinah menceritakan kepada kami dari Gabus, dari 
bapaknya, dia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Abbas tentang 
makna ath-thufan pada ayat, Ss MIC “Lalu kebun itu 


618 Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/175). 

















Tafsir Ath-Thabari 


diliputi malapetaka (yang datang) dari Tuhanmu.” Dia lalu 
berkata, “Itu adalah perintah dari Allah.” 

34766. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
SEA Pi 3 Kss Si “Lalu kebun itu diliputi malapetaka 
(yang dalang) dari Tuhanmu ketika mereka sedang tidur,” dia 
berkata, “Perintah dari Allah meliputi kebun itu, dan mereka 
sedang tidur.”2 
Firman-Nya, pêksi "Maka jadilah kebun itu hitam seperti 

malam yang gelap-gulita.” 
Pakar takwil berbeda pendapat tentang maksud lafazh ash- 
Shariim. 
Sebagian berkata, “ Maksudnya adalah malam yang hitam kelam.” 
Sebagian berkata, “Maknanya adalah, kebun-kebun „mereka 
menjadi terbakar dan hitam seperti hitamnya malam yang gelap-gulita.” 
Riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 
34767. Muhammad bin Sahal bin Askar menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdurrazzak menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Hasyim menceritakan kepada kami, dia berkata: Syaikh kami 
mengabarkan kepada kami dari seorang syaikh dari Kalb, yang 
dipanggil dengan sen Sulaiman, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, ekea "Maka jadilah kebun itu hitam seperti 


malam yang gelap-gulita,” dia berkata, “Ash-shariim adalah 


- malam” 





819 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/251), hanya dihubungkan kepada Ibnu Jarir, 
serta Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/67). 

2 bid 

21 Asar semisalnya disebutkan oleh Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/2366) dan Al 
@urthubi dalam tafsirnya (18/241). 
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Ulama lainnya berkata, “Maknanya adalah, menjadi seperti tanah 
yang disebut malam yang gelap-gulita, dan dikenal dengan nama ini.” 
Riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

34768. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'amamr, dia berkata: 
Tamim bin Abdurrahman mengabarkan kepada kami, dia ' 
mendengar Sa'id bin Jubair berkata, “Itu adalah tanah di Yaman. 
Tanah itu Dharawan, dengan jarak enam mil dari Shan'a.” 2 

998 


AA Aan Tn SUKA ba 2E 
ORANE A OI SEMEN) 
"Lalu mereka panggil memanggil di pagi hari, ‘Pergilah di waktu 
pagi (ini) ke kebunmu jika kamu hendak memetik buahnya’. Maka 
ada seorang miskin pun yang masuk ke lal kel 1 kya 
orang miskin) padahal mereka mampu (m mol ).? 
(Qs. Al Qalam [68]: 21-25) —— 





62 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/334), di dalamnya dinyatakan "sharawan" dan tidak 
ada kata "enam mil dari Shan'a.” : 
Yaqut berkata dalam Mu'jam Al Buldan, “Ia adalah suatu kampung dekat Shan'a dan 
diberi nama dengan nama lembah yang ada di ujungnya. Lembah itu memanjang ke 
kota ini di jalan dari arah Shan'a. Panjang lembah itu dapat ditempuh dengan 
perjalanan dua atau tiga hari, dan di ujung yang lain dari arah Selatan terdapat kota 
yang disebut Syawabah. Lembah yang diberi nama lembah Farawan ini terletak di 
antara dua kampung ini, yaitu lembah terkutuk. Batu-batunya menyerupai taring 
anjing dan tidak ada seorang pun yang bisa menginjaknya, tidak pula dapat ditumbuhi 
oleh pohon-pohonan, bahkan burung-burung tidak bisa melewatinya, karena jika 
mendekatinya maka burung itu miring kepadanya. Jaraknya sekitar empat farsakh dari 

` Shan’a. ; gii 
Lihat Al Buldan (entri: dharawan, 3/456). 
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Tafsir Ath-Thabari 


Takwil firman Allah: Su, EA. E ORAO EAE 
Ng na a sa AN Gan 777 ALIATE Ae 
DISS a NGA IO Sa ga Ga 
mereka panggil-memanggil di pagi hari, "Pergilah di waktu pagi [ini] 
ke kebunmu jika kamu hendak memetik buahnya.” Maka pergilah 
mereka saling berbisik-bisikan, "Pada hari ini janganlah ada seorang 
miskin pun yang masuk ke dalam kebunmu.” Dan berangkatlah 
mereka di pagi hari dengan niat menghalangi [orang-orang miskin] 
padahal mereka mampu (menolongnya)) | 
Maksudnya adalah, kaum itu saling memanggil, dan mereka 
adalah pemilik kebun itu. Sebagian memanggil sebagian lain. ag 

“Di pagi hari.” Setelah mereka berada pada waktu pagi. Kr & bagi. al 

"Pergilah di waktu pagi (ini) ke kebunmu,” dan tanaman itu, In. naga Sy 

"Jika kamu hendak memetik buahnya,” jika kamu hendak memanen 

tanamanmu. 52155 A5 iyi "Maka pergilah mereka saling berbisik- 

bisikan,” maksudnya adalah, mereka berlalu ke kebun miereka sambil 
berbisik di antara mereka. 4S4 XX SH ES Í j "Pada hari ini 
janganlah ada seorang miskin pun yang masuk ke dalam kebummu.” 

Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

34769. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dan 
Qatadah, tentang firman-Nya, SIA EDAN asi 
Kon) Se As Tail (Or uja “Lalu mereka panggil-memanggil 
di pagi hari, Pergilah di waktu pagi [ini] ke kebunmu jika kamu 
hendak memetik buahnya'. Maka pergilah mereka saling berbisik- 
bisikan.” Dia berkata, “Mereka saling berbisik agar tidak ada 
seorang miskin pun yang masuk ke kebun itu pada hari ini,” 


34770. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Qatadah, 
dia berkata: Ketika bapak mereka meninggal dunia, mereka pergi 
ke kebun itu, lalu berkata, Si; Ks Na YA "Pada hari ini 


68 Al Qurthubi dalam tafsirnya (18/242). 
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janganlah ada seorang miskin pun yang masuk ke dalam 
kebunmu. "2 


Pakar takwil berbeda pendapat tentang makna lafazh al hardu 
dalam hal ini. 

— Sebagian mereka berkata, “Sesuai dengan kemampuan diri 
mereka dan usahanya.” Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian 
adalah: | 
34771. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 

kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, Sya IYA 
"Dan berangkatlah mereka di pagi hari dengan niat menghalangi 
(orang-orang miskin) padahal mereka mampu (menolongnya), ” 
dia berkata, “Maknanya adalah, memiliki kemampuan.” 

34772. Ya'kub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, dia berkata: - 
Husyaim menceritakan kepada kami, dia berkata: Hajjaj 
mengabarkan kepada kami dari orang yang menceritakan 
kepadanya, dari Mujahid, tentang firman Allah, 555 Ak 
“Dengan niat menghalangi (orang-orang miskin) padahal 
mereka mampu (menolongnya),” dia berkata, “Dengan niat 
menghalangi, padahal mereka mampu (menolongnya). san 


34773. ...dia berkata: Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami dari Abu 
Raja, dari Al Hasan, tentang firman-Nya, SA pade ban) "Dan 
berangkatlah mereka di pagi hari dengan niat menghalangi 
(orang-orang miskin) padahal mereka mampu (menolongnya), ” 
dia berkata, “Dengan serius atau dengan sungguh-sungguh. sate 

34774. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, 255 feias "Dan berangkatlah 





84 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/333). : 
825 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/366). 
626 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 669) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/96). 


67 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/380). 
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mereka di pagi hari dengan niat menghalangi (orang-orang 
miskin) padahal mereka mampu (menolongnya),” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mereka berangkat pada waktu pagi untuk 
menghalangi orang-orang miskin masuk: ke kebun mereka, 
padahal mereka mampu menolongnya.”””* 

34775. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Oatadah, 
tentang ayat, ini; Apel "Dan berangkatlah mereka di pagi 
hari dengan niat menghalangi (orang-orang miskin) padahal 
mereka mampu (menolongnya),” dia berkata, “Dengan niat 
sungguh-sungguh melakukan urusan mereka.” 


34776. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman-Nya, gý Pa “Dengan niat menghalangi (orang-orang 
miskin) padahal mereka mampu (menolongnya),” bahwa 
maksudnya adalah dengan sungguh-sungguh,” padahal mereka 
mampu menolongnya. | 
Ulama lainnya. berkata, “Maknanya adalah, mereka berangkat 
pada pagi hari dengan suatu urusan yang telah disepakati di antara mereka 
dan dibisik-bisikkannya, serta dirahasiakan oleh mereka sendiri." 
Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 
34777. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
. menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibrahim bin Al 
Muhajir, dari Mujahid, tentang ayat, gý fl "Dan 
berangkatlah mereka di pagi hari dengan niat menghalangi 
: (orang-orang miskin) padahal mereka mampu (menolongnya),” 
dia berkata, “Kebun itu milik bapak mereka. Mereka bersaudara, 
lalu mereka berkata, “Kita tidak akan memberi: makan orang 


628 fg: 
Ibid. . 

2 Abdurrazzak dalam tafsimya (3/333), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/336), dan 
Al Bukhari dalam At-Tafsir pada tafsir surah Al Qalam. 

& Lihat Ad-Durr Al Mantsur karya As-Suyuthi (8/250). 
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34778. 
“Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 





9077 r 


miskin dari hasil kebun itu hingga kita mengetahui hasilnya”. laos 
ő 2 me “Dan berangkatlah mereka di pagi hari dengan niat 
menghalangi (orang-orang miskin) padahal mereka mampu 
(menolongnya)'. Maksudnya adalah dengan suatu urusan yang 
telah dibisik-bisikkan di antara mereka.” 


Muhammad bin Amru menceritakan kepada kami, dia berkata: 


menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, $$ “Dengan niat menghalangi 
(orang-orang miskin),” dia berkata, " “Dengan suatu urusan yang 
telah disepakati. ”®?? 

Pakar takwil yang lain berkata, “Maknanya adalah, mereka 


. berangkat pada waktu pagi dengan suatu keperluan.” Riwayat-riwayat 
yang menjelaskan demikian adalah: 


34779. 


Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al Ahwash 
menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, terkait 


or 11010 "Dan 


firman-Nya, fbs" Dan berangkatlah mereka di. pagi 


34780. 


hari dengan niat menghalangi (orang-orang miskin) padahal 
mereka mampu (menolongnya),” ia berkata, “Dengan suatu 
urusan yang telah disepakati.” 

Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dia berkata: Al 
Hasan berkata tentang firman-Nya, ENYA EA "Dan 
berangkatlah mereka di pagi hari dengan niat menghalangi 
(orang-orang miskin) padahal mereka mampu (menolongnya),” 
dia berkata, “Dengan suatu keperluan.” 





8! Lihat Ma'alim At-Tanzil karya Al Baghawi (4/380). 

&2 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/380) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(8/336). 
B3 bid 
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Pakar takwil yang lain berkata, “Maknanya adalah, dengan suatu 
kemarahan.” Riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 
34781. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang ayat, pikis 
"Dan berangkatlah mereka di pagi hari dengan niat menghalangi 
(orang-orang miskin),” dia berkata, “Dengan suatu kemarahan.” 

. Sebagian ulama yang memahami perkataan orang Arab dari 
penduduk Bashrah menakwilkannya, “mereka berangkat pada waktu pagi 
dengan niat mencegah”, dan ini diarahkan bahwa itu merupakan bagian 
dari perkataan mereka. Haradat as-sanatu jika tidak ada hujan, dan 
haradat an-naagah jika unta itu tidak ada air susunya, sebagaimana 
perkataan segrang Pena berikut ini: 

Ks an SS KEP AN GB 
"Jika tidak dihalau atau sedikit airnya, 
maka kamu akan kehilangan lubang lain yang telah tertutup tanah. mw 
Syair ini tidak kami ketahui karya siapa, sekalipun memiliki suatu 
persepsi. Jika demikian maka argumentasi tidak boleh disatukan, sehingga 
tidak ada pendapat yang benar kecuali satu pendapat yang telah kami 
sebutkan dari para ulama. 


Jadi, yang dikenal dari makna al hardu dalam perkataan orang 
Arab, gad harada fulaanun harda fulaanin, memaksudkan tujuannya. 
seperti yang dikatakan oleh penyair berikut ini: 
da Sd SA SA A 


“Banjir datang atas perintah Allah, 
dan bertujuan menghancurkan hasil kebun itu. > 


“4 Kami tidak menemukan pemilik syair ini. Disebutkan oleh Ibnu Al Manzhur dalam 
Lisan Al Arab (entri: harada, 2/825). 
> Bait ini disebutkan oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (3/176). 





Surah Al Qalam 





Yakni memaksudkan tujuannya. Benar bahwa takwil yang lebih 
utama dalam menakwilkan ayat ini adalah pendapat orang yang 
mengatakan AJ; "Dan berangkatlah mereka di pagi hari dengan 
niat menghalangi (orang-orang miskin).” Maksudnya, mereka berangkat 
pada pagi hari dengan suatu urusan yang dimaksud dan sengaja (ingin 
dilakukannya), serta dibisik-bisikkan di antara mereka, padahal mereka 
mampu menolongnya. 
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BINI OA O Ui 
Wr 


"Tatkala mereka melihat kebun itu, mereka berkata, 
“Sesungguhnya kita benar-benar orang-orang yang sesat (jalan), 
bahkan kita dihalangi (dari memperoleh hasilnya)”. Berkatalah 
seorang yang paling baik pikirannya di antara mereka, 
“Bukankah aku telah mengatakan kepadamu, hendaklah kamu 
bertasbih (kepada Tuhanmu)'.” (Os. Al Qalam (681: 26-28) 


pi s od gp 


Takwil firman Allah: KEM 
EOL AST) Sun Aka (Tatkala mereka melihat kebun itu, mereka 
berkata, “Sesungguhnya kita benar-benar. orang-orang yang sesat 
[jalan], bahkan kita dihalangi (dari memperoleh hasilnya|.” 
Berkatalah seorang yang paling baik pikirannya di antara mereka, 
"Bukankah aku telah mengatakan kepadamu, hendaklah kamu 
bertasbih (kepada Tuhanmu|.”) | 


Maksudnya adalah, ketika mereka telah sampai di kebun mereka, 
dan mereka melihat kebun itu telah terbakar, mereka mengingkarinya dan 
| bertanya-tanya, apakah kebun itu milik mereka? Sebagian dari mereka 
mengatakan bahwa mereka lupa jalan menuju kebun mereka, dan yang 
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dilihatnya bukanlah kebun miliknya, “Wahai saudaraku, kita salah jalan 
menuju kebun kita.” Orang yang mengetahui bahwa kebun itu adalah 
kebun mereka, dan mereka tidak salah jalan, berkata, “Wahai saudaraku, 
kita telah dihalangi dari memperoleh hasilnya. Kita telah dihalangi untuk 
mendapatkan manfaat kebun kita dengan terbakarnya buahnya.” 
Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: | 
34782. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 5) 6) Hi wb & 
“Tatkala mereka melihat kebun itu, mereka berkata, 
Sesungguhnya kita benar-benar orang-orang yang sesat 
Galan)'.” Dia berkata, “Mereka mengatakan bahwa kami salah 
jalan, dan kebun ini bukanlah kebun kita. Sebagian dari 
mereka berkata, 52,2 :£ Š “Bahkan kita dihalangi (dari 
memperoleh hasilnya)'. Atau dihalangi (untuk mendapatkan 
hasil kebun kita).” 6 | 


34783. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari 
Qatadah, tentang ayat, SUS Ú Wé wi & “Tatkala mereka 
melihat kebun itu, mereka berkata, “Sesungguhnya kita benar- 
benar orang-orang yang sesat (jalan)'.” Ia berkata, “Mereka 
berkata, “Kita salah jalan, dan ini bukanlah kebun kita”. 
Sebagian dari mereka lalu berkata, by% :& ji “Bahkan kita 
dihalangi (dari memperoleh hasilnya)'. Atau dihalangi untuk 
mendapatkan hasil dari kebun kita.” 

Firman-Nya, ALI Í% “Berkatalah yang paling baik pikirannya,” 
maksudnya adalah orang yang paling adil di-antara mereka. 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 


` SC Atsar sepertinya disebutkan oleh Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/333). 
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"34784. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 


34785. 
kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 


34786. 


34787. 


Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, Jk 
Abas “Berkatalah yang paling baik pikirannya,” dia berkata, 
“Orang yang paling bijaksana di antara mereka.” Ada yang 
berkata, “Orang yang paling baik di antara mereka.” Allah 
berfirman dalam surah Al Bagarah, Usa SI Kia NG "Dan 
demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), 
ummat yang adil dan pilihan.” (Os. Al Baqarah (2): 143) 

Dia berkata, “Al wasth adalah al adl (adil).”*” 


Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 


Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, Ardi “Berkatalah 
yang paling baik pikirannya,” dia berkata, “Orang yang paling 
adil di antara mereka.” 8 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Farrat 


“bin Khallad menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibrahim 


bin Muhajir, dari Mujahid, tentang ayat, Aka “Berkatalah 
yang paling baik pikirannya,” ia berkata, “Orang yang paling adil 
di antara mereka.”? | 

Muhammad bin Amru menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya “A GIE “Berkatalah yang paling 


87 Lihat Tafsir Ibnu Abu Hatim (10/3366) dan An-Nukat wa Al Uyun karya Al Mawardi 
(6/69). 


B Ibid 


89 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/252), disandarkan kepada Abd bin 
Humaid. 
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34789. 


34790. 


34791. 
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baik pikirannya,” ia berkata, “Orang yang paling adil di antara 
mereka.” 

Abu Raib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Aiman 
menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari Ja'far, dari Sa'id, 
tentang ayat, Akasia “Berkatalah yang paling baik 
pikirannya,” dia berkata, “Orang yang paling adil di antara . 
mereka.” 4! 

Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang ayat, ARANG “Berkatalah yang paling baik 
pikirannya,” ia berkata, “Orang yang paling bijaksana 
perkataannya, dan dia termasuk kaum yang cepat takut dan paling 
baik dalam kembali ke jalan yang benar. sai A 
‘Bukankah aku telah mengatakan kepadamu, hendaklah kamu 
bertasbih (kepada Tuhanmu)’. mi 

Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur berkata dari Mu'ammar, dari Qatadah, tentang ayat, J6 
Abas “Berkatalah yang paling baik pikirannya,” dia berkata, 
“Orang yang paling adil di antara mereka.” 

Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman-Nya, J6 
Abas “Berkatalah yang paling baik pikirannya,” ja berkata, 
"Orang yang paling adil di antara mereka.” 





“ Bid. | 

“41 Lihat Tafsir Ibnu Katsir (14/96). 

«2 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/252), disandarkan kepada Abdurrazzak dan 
Abd bin Humaid serta Ibnu Al Mundzir. 

Lihat An-Nukat wa Al Uyun karya Al Mawardi (6/96). 

43 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/335), di dalamnya dinyatakan: Orang yang paling adil 
dan paling baik di antara mereka. Lihat An-Nukat wa Al Uyun karya Al Mawardi 
(6/69). : 

“4 Lihat Tafsir Ibnu Katsir (14/96). 
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— Firman-Nya, SAAS ISI "Bukankah aku telah mengatakan 
kepadamu, hendaklah Ke bertasbih (kepada Tuhanmu),”- maksudnya 
adalah, mengapa kamu tidak mengecualikan apabila kamu katakan, Kana 
Imas "Bahwa mereka sungguh-sungguh akan memetik (hasil)nya di 
pagi hari,” lalu kamu katakan insya Allah. | 

Pakar takwil. berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

34792. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibrahim bin Al 
Muhajir, dari Mujahid, tentang ayat, 32133 "Hendaklah 
kamu bertasbih (kepada Tuhanmu),” dia berkata, “Telah sampai 

. kepadaku bahwa itu merupakan pengecualian.” 

34793. Dia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Mujahid, tentang ayat, 52:53 FAN SÓ J "Bukankah aku telah 
mengatakan kepadamu, hendaklah kamu bertasbih (kepada 
Tuhanmu),” dia berkata, “Kamu kecualikan. Jadi, tasbih bagi 
mereka adalah pengecualian.” 


GOL 


[GAN A 2 papa game setan SEO) Lab Erna 
Va K 

"Mereka mengucapkan, “Maha Suci Tuhan kami, sesungguhnya 
kami adalah orang-orang yang zhalim'. Lalu sebagian mereka 
menghadapi sebagian yang lain seraya cela-mencela. Mereka 
berkata, “Aduhai celakalah kita; sesungguhnya kita ini adalah 

orang-orang yang melampaui batas.” 
(Os. Al Malam [68]: 29-31) | 
“5. Asar semisalnya disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/350) 


dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (18/244). 
66 Ibid. 


| 
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Takwil firman Allah: ea 526 KOLORS Satu 
M bab BE tiii TC) S5 (Mereka mengucapkan, “Maha Suci 
Tuhan kami, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zhalim.” 
Lalu sebagian mereka menghadapi sebagian yang lain seraya cela- 
mencela. Mereka berkata, “Aduhai celakalah kita; sesungguhnya kita 
ini adalah orang-orang yang melampaui batas.”) 

Maksudnya adalah, pemilik kebun itu berkata, Zah Bis resah 
"Maha Suci Tuhan kami, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang | 
— zhalim,” dalam meninggalkan pengecualian itu pada pembagian kita dan 

keinginan kita untuk tidak memberikan makan kepada orang-orang 

miskin dari buah yang dihasilkan oleh kebun kita. < 

Firman-Nya, S7 jan pran 5 "Lalu sebagian mereka 
menghadapi sebagian yang san seraya cela-mencela,” maksudnya 
adalah, sebagian dari mereka datang kepada sebagian lain dan saling 
mencela atas kelalaian mereka dari membuat pengecualian itu, serta 
keinginan mereka untuk tidak memberikan makan kepada orang-orang 
miskin dari kebun mereka. | 

Firman-Nya, Sal Sut “Aduhai celakalah kita; sesungguhnya 
kita ini adalah orang-orang yang melampaui batas,” maksudnya adalah, 
pemilik kebun itu berkata, “Aduhai celaka kita, karena kita telah menjadi 
orang yang menjauhi (Tuhan) dan melanggar perintah Allah dalam 
meninggalkan pengecualian dari pembagian tersebut.” —— 

“0 


E SE p ta .. sen 7 04, P aro ag PPN 
KN a YG NEK ri 3 
Os 
"Mudah-mudahan Tuhan kita memberi ganti kepada kita dengan 
(kebun) yang lebih baik daripada itu; sesungguhnya kita 
mengharapkan ampunan dari Tuhan kita. Seperti itulah adzab 
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(dunia). Dan sesungguhnya adzab akhirat lebih besar jika 
mereka mengetahui.” (Os. Al Qalam [68]: 32-33) 


Takwil firman Allah: AS Sri Onde 
OK BKP STT or, SE (Mudah-mudahan Tuhan kita memberi 
ganti kepada kita dengan [kebun] yang lebih baik daripada itu; 
sesungguhnya kita mengharapkan ampunan dari Tuhan kita. Seperti 
itulah adzab [dunia]. Dan sengau adzab akhirat lebih besar jika 
mereka mengetahui) 

Maksudnya adalah, pemilik kebun itu berkata, Çu% Gadung 
"Mudah-mudahan Tuhan kita memberi ganti kepada kita dengan 
(kebun) yang lebih baik daripada itu,” dengan toubat kita dari kesalahan 
perbuatan kita yang telah lalu dan ganti itu lebih baik dari kebun kita. $| 
Gyeh "Sesungguhnya kita mengharapkan ampunan dari Tuhan kita.” 
Mereka berkata, “Sesungguhnya kita mengharapkan ampunan Tuhan kita 
dan mengharap agar Dia mengganti kebun kita yang lebih baik darinya”.” 
Firman-Nya, Cas "Seperti itulah adzab (dunia),” 
maksudnya adalah, seperti yang Kami lakukan kepada pemilik kebun itu, 
yang pada keesokan paginya kebun itu menjadi seperti gelap-gulita 
dengan apa yang Kami kirimkan, berupa malapetaka dan kerusakan. 
Kami melakukan itu kepada orang yang melanggar perintah Kami dan 
terhadap rasul-rasul Kami demi dunia yang ingin disegerakan. 444; 
PSH "Dan sesungguhnya adzab akhirat lebih besar,” yakni hukuman 
akhirat bagi orang yang berbuat maksiat kepada Tuhannya, dan kufur 
kepada-Nya lebih besar pada Hari Kiamat daripada hukuman di dunia dan 
adzabnya. 
Pakar takwil berpendapat seperti yang telah kami katakan. 
Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 
34794. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 











34795. 


34796. 
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kepadaku gari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-N 
san EA GN GN "Seperti itulah adzab iiaia, 
Dan sesungguhnya adzab akhirat lebih besar jika mereka 
mengetahui,” ia berkata, “Maksudnya dalah daripada adzab 
dunia.” 7 

Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang ayat, SKAK "Seperti itulah adzab (dunia),” 
ia berkata “Atau hukuman di dunia. $264; ‘Dan 
sesungguhnya adzab akhirat’. Atau hukuman di akhirat. 3g 
be [SÉ "Dan sesungguhnya adzab akhirat lebih besar Jika 
mereka mengetahui. ”*” 


Yunus menceritakan NA dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman-Nya, SIS "Seperti itulah adzab (dunia),” dia 
berkata, “Adzab dunia, yaitu binasanya harta mereka, atau 
hukuman dunia.” 


Firman-Nya, 5545 $% “Jika mereka mengetahui,” maksudnya 


adalah, jika orang-orang musyrik itu mengetahui bahwa hukuman Allah 
kepada orang-orang musyrik lebih besar daripada hukuman yang mereka 
terima di dunia, niscaya mereka akan kembali ke jalan Tuhannya dan 
bertobat. Akan tetapi mereka bodoh dan tidak mengetahuinya. 


S7 Lihat Ad-Durr Al Mantsur karya As-Suyuthi (8/8/253). 

“8 Tidak ada dalam manuskripnya, dan kami menetapkan keberadaannya dari kitab lain. 

“9  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/253), disandarkan kepada Abd bin Humaid 
dan Ibnu Al Mundzir. 

65° Al Ourthubi dalam tafsirnya (18/245). 
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Esai PIA AN) ga er Ke MEN) 
Os < 


"Sesungguhnya bagi orang-orang yang bertakwa ( disediakan) 

. Surga-surga yang penuh kenikmatan di sisi Tuhannya. Maka 
apakah patut Kami menjadikan orang-orang Islam itu sama 
dengan orang-orang yang berdosa (orang kafir). Mengapa kamu 
(berbuat demikian); bagaimanakah kamu mengambil 
keputusan.” (Qs. Al Qalam (68): 34-36) 


BIAYA 


Takwil firman Allah: MA JEN Hara ke ah 
Ds SS. Sg KO) ajl (Sesungguhnya bagi PA Tag yang 
bertakwa [disediakan] Surga-surga yang penuh kenikmatan di sisi 
Tuhannya. Maka apakah patut Kami menjadikan orang-orang Islam 
itu sama dengan orang-orang yang berdosa [orang kafir]. Mengapa 
kamu (berbuat demikian): bagaimanakah kamu mengambil keputusan) 

Firman-Nya, S3) "Sesungguhnya bagi orang-orang yang 
bertakwa, ” maksudnya adalah, mereka yang takut hukuman Allah dengan 
melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi berbuat maksiat kepada-Nya. 
Pake "(Disediakan) surga-surga yang penuh kenikmatan di 
sisi Tuhannya,” yakni kebun-kebun yang penuh kenikmatan dan kekal. 

Firman-Nya, GupiKousijcsl "Maka apakah patut Kami 
menjadikan orang-orang Islam itu sama dengan orang-orang yang 
berdosa (orang kafir),” maksudnya adalah, wahai manusia, apakah Aku 
akan menjadikan dalam kemuliaan dan kenikmatan dari-Ku di akhirat 
bagi orang-orang yang tunduk taat kepada-Ku, merendahkan diri kepada- 
Ku dengan beribadah, dan takut akan perintah serta larangan-Ku, seperti 
bagi orang-orang jahat yang melakukan dosa-dosa, melakukan perbuatan 
maksiat, dan melanggar perintah serta larangan-Ku? Tidak, sekali-kali 
Allah tidak akan melakukan hal itu. 
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Firman-Nya, s S5 Car "Mengapa kamu (berbuat demikian): 
bagaimanakah kamu mengambil keputusan,” maksudnya adalah, apakah 
orang yang taat kepada Allah dari hamba-hamba-Nya sama dengan orang 
yang berbuat maksiat dari mereka? Janganlah kamu samakan antara 
keduanya, karena keduanya tidak sama di sisi Allah, sebab orang yang 
taat kepada Allah akan mendapatkan kemuliaan yang kekal, sedangkan 
orang yang berbuat maksiat mendapatkan kehinaan yang kekal. 

000 


- 


San SAKNO WE KI a 
Y EX BEP | 


"Atau adakah kamu mempunyai sebuah kitab (yang diturunkan 
Allah) yang kamu membacanya, bahwa didalamnya kamu 
benar-benar boleh memilih apa yang kamu sukai untukmu. Atau 
apakah kamu memperoleh janji-janji yang diperkuat dengan 
sumpah dari Kami, yang tetap berlaku sampai Hari Kiamat; 
sesungguhnya kamu benar-benar dapat mengambil keputusan 

(sekehendakmu).” (Os. Al Qalam (681: 37-39) 


Takwil firman Allah: jepan KE DEK 
DELI HAL (Atau adakah kamu 
mempunyai sebuah kitab [yang diturunkan Allah) yang kamu 
membacanya, bahwa di dalamnya kamu benar-benar boleh memilih 


apa yang kamu sukai untukmu. Atau apakah kamu memperoleh janji- ' 


janji yang diperkuat dengan sumpah dari Kami, yang tetap berlaku 
sampai Hari Kiamat: sesungguhnya kamu benar-benar dapat 
mengambil keputusan (sekehendakmu)) 

Maksudnya adalah, Allah SWT berkata kepada orang-orang 
musyrik Quraisy, “Apakah kamu, wahai kaum musyrik, dengan 


na EN 
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menyamakan antara kaum muslim dengan orang-orang yang berdosa 
dalam kemuliaan Allah, memiliki kitab yang diturunkan dari sisi Allah 
yang dibawa oleh salah seorang rasul dari rasul-rasul-Nya, akan 
mendapatkan apa yang kamu pilih dan kamu pelajari di dalam kitab itu? 

Pakar takwil berpendapat seperti. yang kami katakan. Riwayat 
yang menjelaskan demikian adalah: 


34797. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 


mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 

firman-Nya, ena 2533, 1 "Atau adakah kamu mempunyai 

sebuah kitab (yang aa Allah) yang kamu membacanya.” 

Dia berkata, “Di dalamnya yang kamu katakan, kamu 

membacanya dan kamu pelajari.” 

Dia lalu membaca, 215 Sein ema AA "Atau adakah 

Kami memberi kepada mereka sebuah tab sehingga mereka 

mendapat keterangan-keterangan yang jelas daripadanya.” (Os. 

Faathir (35): 40).”! 

Firman-Nya, ü $55) "Bahwa di dalamnya kamu benar- 
benar boleh memilih apa yang kamu sukai untukmu,” maksudnya adalah, 
sesungguhnya dalam hal itu kamu memilih perkara-perkara yang sesuai 
bagimu, padahal ini perintah dari Allah, sebagai pemburukan dan celaan 
bagi mereka atas perkataan mereka, berupa kebatilan dan mengharapkan 
harapan-harapan yang dusta. 

Firman-Nya, 2,» sia s #3: KA "Atau apakah kamu 
memperoleh janji-janji yang diperkuat dengan sumpah dari Kami, yang 
tetap berlaku sampai Hari Kiamat,” maksudnya adalah, apakah kamu 
memiliki sumpah-sumpah kepada Kami yang tetap berlaku dan berakhir 
hingga Hari Kiamat, dan kamu mengambil keputusan (sesukamu), atau 
kamu yang memutuskan hukumnya. Akan tetapi huruf alif di-kasrah-kan 
dari 6) karena di dalamnya khabar terdapat Jaam. Atau apakah kamu 





881  Atsar ini tidak kami dapatkan dalam referensi-referensi yang ada pada kami. 
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mempunyai sumpah-sumpah kepada Kami bahwa kamu memutuskan 
hukumnya? 
oco 


OENAR AH AI Kan ANO 5, LA AL 
"Tanyakanlah kepada mereka, “Siapakah di antara mnada yang 
bertanggung jawab terhadap keputusan yang diambil itu'. Atau 

apakah mereka mempunyai sekutu-sekutu? Maka hendaklah 

mereka mendatangkan sekutu-sekutunya jika mereka adalah 
orang-orang yang benar." (Qs. Al Qalam (68): 40-41) 


Takwil firman Allah: 22 SEKS ANG ani, LA LL 
Yaaro bo) (Tanyakanlah ear mereka, “Sia kah di antara 
mereka yang bertanggung jawab terhadap keputusan yang diambil itu. 
Atau apakah mereka mempunyai sekutu-sekutu? Maka hendaklah 
mereka mendatangkan sekutu-sekutunya jika mereka adalah orang- 
orang yang benar.”) 

Maksudnya adalah, tanyakaniah, wahai Muhammad, kepada 
orang-orang musyrik itu, siapakah di antara mereka yang bertanggung 
jawab kepada kami atas keputusan mereka hingga Hari Kiamat? 

Firman-Nya, «5 maksudnya adalah, orang yang 
mempertanggungjawabkannya. Az-za'iim menurut orang Arab adalah 
orang yang memberikan jaminan dan juru bicara yang mewakili suatu 
kaum. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

34798. Muhammad bin Sa'id menceritakan kepadaku, dia”? berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 


652 Al Gurthubi dalam tafsirnya (18/247) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/340). 
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a a D “Siapakah di antara mereka yang bertanggung 
“jawab terhadap keputusan yang diambil itu,” dia berkata, 
“Siapakah di antara mereka yang bertanggung jawab?” 

34799. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, Adli MILK “Tanyakanlah 
kepada mereka, ‘Siapakah di antara mereka yang bertanggung 
jawab terhadap keputusan yang diambil itu'.” Dia berkata, 
“Siapakah di antara kalian E bertanggung jawab?’ 
Firman-Nya, Sex SEKIAN "Atau apakah 

mereka mempunyai Aa Maka hendaklah mereka 

mendatangkan sekutu-sekutunya jika mereka adalah orang-orang yang 
benar.” Maksudnya adalah, apakah kaum itu memiliki sekutu-sekutu 

— dalam hal yang mereka katakan dan mereka sifatkan dari perkara-perkara 

yang mereka klaim bahwa itu milik mereka? Mereka seharusnya 

mendatangkan sekutu-sekutu itu jika memang mereka orang-orang yang 
benar. 


-e 


000 


Lan YA LATA Gya a Yi aga NG) 235 KA TES 3 


DANSA Yah 
"Pada hari betis disingkapkan dan mereka dipanggil untuk 
bersujud: maka mereka tidak kuasa, (dalam keadaan) 
pandangan mereka tunduk ke bawah, lagi mereka diliputi 
kehinaan. Dan sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) diseru 
untuk bersujud, dan mereka dalam keadaan sejahtera.” 
(Os. Al Qalam (681: 42-43) 


653 Atsar semisalnya disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/253), 
disandarkan kepada Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir. Al Ourthubi dalam 
tafsirnya (18/247) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/340). 
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Takwil firman Allah: GAM S GAN SAS WG 6 AS 
PASAR IK; a PIK) (Pada hari betis 
disingkapkan dan mereka dipanggil untuk bersujud; maka mereka 
tidak kuasa, (dalam keadaan) pandangan mereka tunduk ke bawah, 
lagi mereka diliputi kehinaan. Dan sesungguhnya mereka dahulu [di 
dunia) diseru untuk bersujud, dan mereka dalam keadaan sejahtera) 

Firman-Nya, Li í 2» "Pada hari betis disingkapkan.” 

Mujahid dan WENG, ara dan tabi'in dari kalangan pakar 
takwil berkata, “Tampak suatu perkara yang sangat sulit.” Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

34800. Muhammad bin Ubaid Al Muharibi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdullah bin Al Mubarak berkata dari Usamah bin Zaid, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, JL. ASI: 
"Pada hari betis disingkapkan,” dia berkata, “Itu adalah hari 
perang dan kesulitan.” 

34801. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al Mughirah, dari 
Ibrahim, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, gU KEK 3 "Pada 
hari betis disingkapkan,” dia berkata, “Maksudnya adalah hari 
disingkapkannya perkara yang agung. Sebagaimana perkataan 

IL ÉG YAI 3) 


“Perang ecam sebagai suatu perkara yang so ni 


64 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/499), di-shahih-kannya, dan disepakati oleh Adz- 
| Dzahabi. Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3366), di dalamnya dinyatakan “bencana dan 
kesulitan”. Barangkali itulah yang benar dan atsar yang disebutkan setelah itu 
menegaskannya kepada kita, disamping karena adanya kesesuaian maknanya. oleh Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/70), Al Gurthubi dalam tafsirnya (18/249), 
di dalamnya dinyatakan "bencana". Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (2/661) dan Ibnu 
Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/341). 
$55 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/341). 
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34802. 


34803. 


34804. 


34805. 





Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, tentang 
ayat, 3C, "Pada hari betis disingkapkan,” ia berkata, “Tidak ada 
seorang mukmin pun yang tersisa kecuali sujud. Sedangkan 
punggung orang kafir mengeras, sehingga menjadi satu tulang.” 
Ibnu Abbas berkata, “Disingkapkan suatu perkara yang agung dan 
besar. Tidakkan engkau mendengar perkataan orang Arab, 

IL EL A 
‘Perang berkecamuk sebagai suatu perkara yang agung’. ” 
Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, ¿$ 
gG LSG "Pada hari betis disingkapkan,” dia berkata, 
“Ketika perkara itu disingkapkan dan amal perbuatan 
ditampakkan. Disingkapkannya adalah masuknya ke akhirat dan 
disingkapkankan perkaranya darinya.” 
Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, go? LX 3 
"Pada hari betis disingkapkan,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
suatu perkara yang sulit dan menakutkan, seperti guncangan Hari 
Kiamat.” | | 
Muhammad bin. Ubaid Al Muharibi dan Ibnu Humaid 
menceritakan kepadaku, keduanya berkata: Ibnu Al Mubarak 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang 
firman-Nya, JL KLS 5 "Pada hari betis disingkapkan,” dia 
berkata, “Sulitnya perkara dan kerasnya.” 


656 Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/278). 
657  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/255), disandarkan kepada Al Baihaqi. 
658 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3366). 
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Tafsir Ath-Thabari 


Ibnu Abbas berkata, “Ini merupakan waktu yang paling sulit pada 
Hari Kiamat.” 

Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepadaku, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid tentang firman-Nya, Da "Pada hari betis 
disingkapkan,” dia berkata, “Sulitnya perkara.” 

Ibnu Abbas berkata, “Ia merupakan awal waktu pada Hari 


Kiamat.” 

Namun dalam hadits Al Harits dia berkata, “Ibnu Abbas berkata, 
“Ja adalah waktu yang paling sulit pada Hari Kiamat?.””6 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ashim bin Kulaib, 


dari Sa'id bin Jubair, dia berkata, “Hari perkara yang sulit.”9! 


Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 

kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 

Qatadah, tentang firman-Nya, 3U AN% "Pada hari betis 

disingkapkan,” dia berkata, “Hari disingkapkannya suatu perkara 
yang mengerikan dan agung.” 

Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 

Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Qatadah, 

tentang firman-Nya, Le (2 "Pada hari betis 


69 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/255), disandarkan kepada Al Faryabi, Abd 
bin Humaid , Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Mundah. 

0 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/352). Lihat Ma'alim At-Tanzil karya Al 
Baghawi (4/381). 

6! Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/381), hadits semacamnya disebutkan oleh 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al “Mantsur (8/255), disandarkan kepada Abd bin Humaid 
dan Ibnu Al Mundzir. 

pe? As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/256), disandarkan kepada Abd bin Humaid. 
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disingkapkan,” dia berkata, “Hari disingkapkannya perkara yang 
sulit.”668 

34810. Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 

“.. Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 

Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman-Nya, «5 

Gus ALS "Pada hari betis disingkapkan” Ibnu Abbas 

berkata, “Orang-orang jahiliyah berkata, “Perang berkecamuk 

- sebagai suatu perkara yang agung, yakni menyambut akhirat dan 
meninggalkan dunia?” 


34811. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kuhail, dia berkata: 
Abu Az-Za'ra” menceritakan kepada kami dari Abdullah, dia 
berkata, “Allah tidak menampakkan diri pada Hari Kiamat hingga 
lewat kaum muslim, lalu Allah berkata, “Siapakah yang kamu 
sembah?” Mereka berkata, “Kami menyembah Allah dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun’. Allah lalu membentak 
“mereka dua kali, atau tiga kali, dan berkata, “Apakah kamu 
mengetahui Tuhanmu?” Mereka berkata, “Maha Suci Allah, jika 
Dia memberitahu kami maka kami mengetahui-Nya'.” 
Perawi berkata, “Pada saat itu betis disingkap, dan tidak tersisa 
dari kaum muslim kecuali tunduk sujud kepada Allah. Sedangkan 
. orang-orang munafik tulang punggungnya menjadi satu, seolah- 
olah di dalamnya terdapat besi untuk membakar daging. Mereka 
lalu berkata, “Tuhan kami’. Allah kemudian berkata, “Kamu 
sekalian telah diajak sujud, sedangkan kalian dalam keadaan 
sejahtera'.”963 





$3 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/310) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/664). 

64 Asar semisalnya disebutkan oleh Ibnu Mundah dalam Ar-Raddu ala Al Jahmiyyah 
(1/16, 17), di dalamnya dinyatakan "kesulitan di akhirat”. 

565 Al Hakim dalam Al Mustadrak (4/496-498) dari jalur lain dari Sufyan dengan sanad 
yang sama kepada Abdullah bin Mas'ud, lebih panjang darinya. Dia berkata, “Shahih 
berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim, serta telah disetujui oleh Adz-Dzahabi.” 
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34812. Yahya bin Thalhah Al Yarbu'i menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Syarik menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Al Minhal bin Amru, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata: Ada 
penyeru pada Hari Kiamat yang menyerukan, “Tidakkah ada 
keadilan dari Tuhanmu yang telah menciptakanmu, kemudian 
memberikan bentuk kepadamu, memberikan rezeki kepadamu, 
namun setelah itu kamu menjadikan selain-Nya sebagai wali. 
Hendaknya setiap kamu menjadikan walinya (dahulu di dunia) 
sebagai walinya.” Mereka berkata, “Benar.” 

Perawi berkata, “Pada hari itu terbentuklah tuhan-tuhan yang 
mereka sembah, lalu mereka mengikutinya hingga ke neraka. 
Tinggal orang-orang yang berdoa, lalu sebagian dari mereka 
berkata, “Apa yang kamu tunggu? Tidakkah manusia telah pergi?” 
Mereka menjawab, “Kami menunggu hingga kami dipanggil. 
Lalu datanglah suatu bentuk kepada mereka.” | 
Perawi berkata, “Lalu disebutkan, “Masya Allah'. Allah kemudi 
membuka apa yang dikehendaki oleh Allah untuk dibukakan.” 
Perawi berkata, “Mereka lalu sujud, kecuali orang-orang munafik, 
karena tulang punggung mereka telah menjadi satu seperti tanduk 
sapi. Dikatakan kepada mereka, “Angkatlah kepalamu kepada 
cahayamu'.” Kemudian disebutkan suatu kisah yang redaksinya 
panjang.” 

34813. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Bakar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al A' masy menceritakan 





Ibnu Abu Syaibah dalam mushannafnya (7/511, 512) dari jalur lain dari Sufyan 
dengan sanad yang sama kepada Abdullah, dengan redaksi yang lebih panjang 
darinya. 
Ath-Thabrani dalam Al Kabir (9/356) dengan redaksi yang lebih panjang darinya, dari 
jalur lain, dari Salamah bin Kuhail, dari Abu Az-Zahra, dari Ibnu Mas'ud. 

66 Arsar semisalnya disebutkan oleh Al Marwazi dalam Ta 'zhim Qudrati Ash-Shalah - 
(1/304) dari Masruq bin Al Ajda, dari Ibnu Mas'ud. | 
Lihat Fath Al Bari (11/451), Al Uluwwi karya Ali, dan Al Ghaffar karya Adz-Dzahabi 
(1/92). | 
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kepada kami dari Al Minhal, dari Qais bin Sakan, dia berkata: 
Abdullah diceritakan ketika dia bersama Umar, S3 201 p 
Inai "(Yaitu) hari (ketika) manusia berdiri menghadap Tuhan 
semesta alam.” (Os. Al Muthaffifiin (83): 6). Dia berkata, “Jika 
telah tiba Hari Kiamat, manusia berdiri di hadapan Tuhan semesta. 
alam selama empat puluh tahun. Kemudian ada penyeru yang 
| menyerukan, “Wahai manusia, tidakkah suatu keadilan dari 
“Tuhanmu yang telah menciptakanmu, -membentukmu, dan 
memberikan rezeki kepadamu, tetapi kamu menyembah selain- 
Nya, maka hendaknya setiap kaum menjadikan wali apa yang 
telah dijadikan wali (dahulu ketika di dunia). Mereka lalu 
berkata, “Iya.” 
Perawi berkata, “Kemudian diangkat bagi setiap kaum apa yang 
mereka sembah selain Allah. Lalu bagi setiap kaum terbentuk 
tuhan-tuhan mereka, dan mereka mengikutinya hingga mereka 
| dicampakkan ke dalam neraka, dan tinggallah orang-orang 
muslim dan orang-orang munafik. Lalu dikatakan, “Mengapa 
kamu tidak pergi, sedangkan manusia telah pergi? . Mereka 
menjawab, “Tidak, hingga datang Tuhan kami”. Penyeru lalu 
bertanya, 'Apakah kamu mengetahuinya” Mereka menjawab, 
Jika dia memberitahukan-Nya kepada kami’. Lalu muncullah 
Dzat Yang Agung, maka orang-orang yang menyembah-Nya 
tersungkur bersujud kepada-Nya". 

. Tinggallah orang-orang munafik yang tidak bisa bersujud, seolah- 
olah di dalam punggungnya terdapat besi untuk taji daging. 
Mereka lalu dibawa dan digiring ke neraka, lalu dicampakkan ke 
dalamnya. Sedangkan orang-orang muslim masuk surga. Mereka 
disambut di dalam surga, dan yang menyambut mereka adalah 
pahala, istri-istri, dan bidadari. Setiap orang dari mereka 
mendapatkan ini dan itu di surga, antara setiap surga ini dan itu, 
antara bawah dan atasnya begini seribu tahun. Dia melihat bagian 


atasnya sebagaimana melihat bagian bawahnya.” 
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Perawi berkata, “Dia disambut oleh seorang laki-laki yang tampan 
rupawan. Jika dia melihatnya datang maka dia mengira bahwa dia 
adalah Tuhannya, (sehingga dia ingin sujud kepadanya)! Orang 
yang tampan rupawan itu lalu berkata, “Jangan lakukan itu, 
sesungguhnya aku adalah hambamu dan penaklukan Sa seribu 
desa.” 


Perawi berkata, “Umar berkata, “Wahai Ka'ab, tidakkah kamu 
mendengar apa yang diceritakan kepada Abdullah?” 

Ibnu Jubullah menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin 
Hammad menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Awwanah : 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sulaiman Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Al Minhal bin Amru, dari Abu 
Ubaidah dan Qais bin Sakan, keduanya berkata: Abdullah 
menceritakan kepada Umar, dia berkata: Umar berkata, “Celaka 
kamu wahai Ka'ab, tidakkah kamu mendengar apa yang 
dikatakan oleh Abdullah: “Jika manusia dibangkitkan di atas kaki 
mereka selama empat puluh tahun, matanya terbelalak ke langit, 
tidak diajak berbicara oleh manusia (lainnya), sedangkan matahari 
di atas kepala mereka hingga mereka bermandikan keringat, setiap 
orang baik dan jahat dari mereka, kemudian datang penyeru dari 
langit, “Wahai manusia, tidakkah ini suatu keadilan dari Tuhanmu 
yang telah menciptakanmu, membentukmu, memberimu rezeki, 
kemudian kamu menjadikan wali selain-Nya? Maka hendaknya 
tiap orang menjadikan walinya Gang dahulu) dijadikan wali 
(ketika di dunia). 

Perawi berkata, “Mereka berkata, “Benar.” Kemudian penyeru dari 
langit menyerukan, “Wahai manusia, hendaknya setiap umat 
berbicara apa yang telah disembahnya.” Lalu dibentangkan 
fatamorgana kepada mereka. Maka terbentuklah apa yang mereka 


66! Gugur dari manuskrip, dan kami menetapkannya dari kitab lain. 
“ Asar semisalnya disebutkan oleh Al Ourthubi dalam tafsirnya (18/250). 
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sembah dahulu. Mereka kemudian pergi hingga masuk ke dalam 
neraka. Dikatakan kepada orang-orang muslim, “Apa yang 
membuatmu tertahan?” Mereka menjawab, “Inilah tempat kami 
hingga datang Tuhan kami.” Dikatakan kepada mereka, “Apakah 
kamu mengenalnya jika kamu melihatnya?” Mereka menjawab, 
Jika memberitahukan kepada kami, maka kami 
mengenalnya? 0 

Dia berkata: Abu Shalih menceritakan kepadaku dari Abu 
Hurairah, dari Nabi SAW, salah seorang dari mereka menoleh, 
lalu betisnya disingkap, kemudian mereka sujud. Sementara itu, 
tulang rusuk orang-orang munafik menyatu hingga terbentuk satu 
tulang, seperti tanduk sapi. Oleh karena itu, dikatakan kepada 
mereka, “Angkatlah kepalamu kepada cahayamu sesuai dengan 
amalmu.” Sekelompok orang dari mereka lalu mengangkat kepala 
mereka hingga seperti gunung cahaya, lalu melewati ash-shirath 
dalam sekejap mata. Kelompok lain kemudian mengangkat kepala 
mereka hingga seperti istana cahaya, lalu mereka melewati ash- 
shirath seperti angin. Kemudian kelompok lain mengangkat 
kepalanya di hadapan mereka hingga seperti rumah cahaya, lalu 
mereka melewati ash-shirath seperti kuda yang masih muda. 
Kemudian kelompok lain mengangkat kepala mereka hingga 
seperti selain itu, lalu mereka berlari dengan cepat. Sedangkan 
kelompok lain mengangkat kepala mereka seperti selain itu, lalu 
mereka berjalan dengan satu kali perjalanan. Kemudian tersisa 
manusia terakhir yang berjalan, yang ujung jari-jari kakinya 


“seperti pembuat pelana, kadang-kadang tersungkur dan kadang- 


kadang lurus, lalu terkena api hingga kusut karenanya, sampai 
keluar dari ash-shirath. Dia lalu berkata, “Tidak ada seorang pun 


6 Atsar semisalnya disebutkan oleh Al Ourthubi dalam tafsirnya (18/250), Al Ajiri 


. dalam At-Tashdig bin Nazhr (1/61, 62), dan Ad-Daraguthni dalam Ru 'yatullah 
(1/139). 
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yang diberi seperti yang diberikan kepadaku, selain aku 
mendapatkan sentuhan api neraka dan panasnya’.” | 
Perawi menyebutkan sebuah hadits panjang, namun saya 
meringkasnya.””* .. | 

Musa bin Abdurrahman Al Masruqi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ja'far bin Aun menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Hisyam bin Sa'ad menceritakan kepada kami, dia berkata: Zaid 
bin Aslam menceritakan kepada kami dari Atha bin Yassar, dari 
Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Pada Hari Kiamat, datang penyeru yang menyerukan, 
“Tidakkah setiap umat mengikuti siapa yang disembah'. Oleh 
karena itu, idak tersisa seorang pun dari orang yang menyembah 
patung dan berhala serta gambar kecuali : mereka pergi 
dengannya hingga berjatuhan di dalam api neraka. Kemudian 
tersisa orang-orang yang menyembah Allah satu-satu-Nya, baik 
dari kalangan yang baik maupun yang jahat, dan orang-orang 
yang tersisa dari Ahli Kitab, kemudian ditampakkan “Neraka 
Jahanam seolah-olah fatamorgana. Sebagiannya mengerumuni 
sebagian lain, karena orang-orang Yahudi dipanggil, lalu mereka 
ditanya, “Apa yang kamu sembah?' Mereka menjawab, “Uzair 
anak Allah’. Penyeru berkata, ‘Kamu. pendusta. Allah tidak 
memiliki istri dan tidak pula anak. Jadi, apa yang kamu 
inginkan?” Mereka berkata, Wahai Tuhan, kami kehausan’. 
Penyeru berkata, “Tidakkah kamu mendatangi telaga?' Mereka 
pun pergi hingga berjatuhan di api neraka. Kemudian 
dipanggillah orang-orang Nasrani, lalu mereka ditanya, “Apa 
yang kamu sembah?” Mereka berkata, ‘Masih anak Allah’. 


- Penyeru berkata, "Kamu pendusta. Allah tidak memiliki istri dan 


anak. Jadi, apa yang kamu inginkan?’ Mereka berkata, ‘Wahai 
Tuhan kami, kami kehausan maka berilah kami minum’. Penyeru 





SP Lihat Musnad Ishaq bin Rahawaih (1/92). 
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berkata, “Tidakkah kamu mendatangi telaga?” Mereka kemudian 
pergi hingga mereka berjatuhan di neraka, maka tersisalah 
orang-orang yang menyembah Allah, dari golongan yang baik 
dan golongan yang jahat. 

Allah kemudian menampakkan diri kepada kita selain bentuknya 


...yang pertama dan telah kita lihat pertama kali. Allah lalu 
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berfirman, “Wahai manusia, setiap umat telah mengikuti apa yang 
disembahnya, dan yang tersisa kamu’. Pada hari itu tidak ada 
yang berbicara kepada Allah kecuali para nabi. Para nabi. 
berkata, “Manusia meninggalkan kami di dunia, dan kami perlu 
menemani mereka'. Oleh karena itu, setiap umat mengikuti apa 
yang telah disembahnya, dan kami menunggu Tuhan kami yang 
kami sembah. Allah lalu berfirman, 'Akulah Tuhanmu'. Mereka 
lalu berkata, “Kami memohon perlindungan kepada Allah 
darimu’. Allah lalu berkata, “Apakah antara kalian dengan Allah 
ada tanda yang kamu kenali?” Mereka menjawab, ‘Iya’. Betis 
mereka lalu disingkap dan semua tersungkur untuk sujud. Tidak 
tersisa seorang pun dari yang bersujud kepada Allah di dunia 
karena menginginkan nama baik, riya, dan munafik, kecuali 
punggungnya menjadi satu tulang. Setiap kali dia ingin sujud, 
mereka tersungkur dalam keadaan tengkurap. Allah telah kembali 
kepada wujud pertama yang telah kita lihat. Allah lalu berfirman, 
“Akulah Tuhanmu’. Mereka lalu berkata, ‘Iya, Engkaulah Tuhan- 
ku’, sebanyak tiga kali berturut-turut.” 


Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Bapakku dan Sa'id bin Al-Laits menceritakan 
kepadaku dari Al-Laits, dia berkata: Khalid bin Yazid 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Hilal, dari Zaid bin 


61 Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur`an (4581), Muslim dalam pembahasan tentang iman 
(302), keduanya dari jalur Hafash bin Maisarah, dari Zaid bin Aslam, dan keduanya 
disebutkan dengan sedikit perbedaan. 

Abu Awwanah dalam musnadnya (1/144), dan Ibnu Mundah dalam pembahasan 
tentang iman (2/798), dan Ibnu Abu Ashim dalam As-Sunnah (1/285). 
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Aslam, dari Atha bin Yassar, dari Abu Sa'id Al Khudri, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: Datang penyeru yang menyerukan, 
“Hendaknya setiap kaum mengikuti apa yang mereka sembah.” 
Oleh karena itu, penyembah salib pergi bersama salib mereka, 
penyembah berhala pergi bersama berhala mereka, penyembah 
semua tuhan pergi bersama tuhan-tuhan mereka, hingga tersisa 
orang-orang yang menyembah Allah, dari golongan yang baik 
dan jahat, serta orang yang tersisa dari Ahli Kitab. Kemudian 
Neraka Jahanam ditampakkan kepada mereka seolah-olah ia 
adalah fatamorgana, kemudian diserukan sepertinya. Akan tetapi 
— orang yang menyembah Allah berkata, “Kami menunggu Tuhan 
kami.” Penyeru berkata, “Jika mereka berkata demikian, maka 
akan datang Tuhan Yang Maha Perkasa.” Dia kemudian 
menceritakan kepada kami hadits seperti hadits Al Masrugi. 2 


34818. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman Al Muharibi menceritakan kepada kami dari Ismail 
bin Rafi Al Madani, dari Yazid bin Abu Ziyad, dari seorang -laki- 
laki Anshar, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Allah mengambil dari orang zhalim untuk orang yang dizhalimi 
amalnya, hingga ketika tidak tersisa lagi hak seseorang pada 
orang lain, Allah menjadikan malaikat dalam bentuk Uzair, lalu 
dia diikuti oleh orang Yahudi. Allah juga menjadikan malaikat 
dalam bentuk Isa, lalu dia diikuti oleh orang Nasrani. Kemudian 
penyeru menyeru sehingga terdengar oleh semua makhluk Dia 
berkata, “Tidakkah setiap kaum mengikuti Tuhan mereka dan apa 
yang mereka sembah selain Allah'. Oleh karena itu, tidak tersisa ' 
seorang pun yang menyembah sesuatu selain Allah kecuali 
dibuatkan untuknya tuhannya di hadapannya, kemudian tuhan- 
tuhan itu menggiring mereka ke neraka, hingga ketika tidak 


672 Al Bukhari dengan sedikit perbedaan redaksi dalam pembahasan tentang tauhid (7439) 
dari jalur Yahya bin Bakir, dari Al-Laits, dari Khalid bin Yazid, dari Sa'id bin Abu 
Hilal, dari Zaid, dari Atha, dari Abu Sa'id. | 








Surah Al Qalam 





tersisa lagi kecuali orang-orang mukmin di tengah-tengah 
mereka. 

Allah SWT lalu berfirman, ‘Wahai manusia, manusia telah pergi, 
maka ikutilah oleh kalian tuhan-tuhan kalian dan apa yang kalian 


sembah' Mereka berkata, 'Demi Allah, kami tidak memiliki 
“* Tuhan kecuali Allah, dan kami tidak menyembah Tuhan selain- 
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Nya’. Dialah Allah yang telah mengokohkan (keimanan) mereka. 
Allah kemudian berkata untuk kedua kalinya, “Ikutilah tuhan- 
tuhan kalian dan apa yang kalian sembah!” Mereka pun berkata 
seperti sebelumnya. Lalu “dikatakan kepada mereka, “Apakah 
antara kalian dengan Tuhan kalian ada tanda yang kalian 


“kenali?” Mereka menjawab, Iya'. Allah pun menampakkan diri 


dengan keagungan-Nya, bahwa Dialah Tuhan mereka, sehingga 
mereka tersungkur sujud di atas wajah-wajah mereka. Sedangkan 
orang-orang munafik tersungkur tengkurap, karena Allah 
menjadikan tulang punggung mereka seperti tanduk sapi’. ”®”? 


Abu Zaid Umar bin Syabbah menceritakan kepadaku, dia berkata: 


“Al Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, dia berkata: 


Abu Sa'id Rauh bin Janah menceritakan kepada kami dari maula 
Umar bin Abdul Aziz, dari Abu Burdah bin Abu Musa, dari 
bapaknya, dari Nabi SAW, beliau bersabda: Firman-Nya, 4454 5 
Gus “Pada hari betis disingkapkan,” maksudnya adalah Jea 
hari disingkap cahaya yang agung, dan mereka semua tersungkur 
sujud kepada-Nya.“14 

Ja'far bin Muhammad Al Buzuri menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ubaidillah menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, 


— dari Ar-Rabi, tentang firman Allah SWT, gte Ais $$ “Pada 


S8 Ibnu Rahawaih dengan sedikit perbedaan redaksi dalam musnadnya (1/84-91) dan 
Abu Syaikh dalam Al Uzhmah (3/833). 

M“ Abu Ya'la Al Mashili dalam musnadnya (13/269) dan Al Haitsami dalam Majma’ Az- 
Zawa'id (7/128), dia berkata, “Diriwayatkan oleh Abu Ya'la, dan di dalamnya 
disebutkan 


Rauh bin Janah dan #sigah-nya Dahim. Dinyatakan di dalamnya, “Tidak 


kuat dan perawi lainnya tsigah (tepercaya)'.” 
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hari betis disingkapkan,” dia berkata, “Disingkap penutup. 

Mereka diajak bersujud, da mereka dalam keadaan sejahtera.” 
34821. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Al 

Mubarak menceritakan kepada kami dari Usamah bin. Zaid, dari 

Ikrimah, tentang firman-Nya, JL: XSS6 5 “Pada hari betis 

disingkapkan,” dia berkata, “Maksudnya adalah pada hari 

datangnya bencana dan kesulitan. sa 

Disebutkan dari Ibnu Abbas, bahwa dia. ER ‘yauma 
taksyifu ‘an saagin” yang artinya, Hari Kiamat menyingkap kesulitan 
yang luar biasa. Orang Arab berkata “kusyifa haadza al amru 'an saagin 4 
apabila menjadi sulit. 

Firman-Nya, SA ES KAD S65 "Dan mereka dipanggil 
untuk bersujud: maka mereka tidak kuasa,” maksudnya adalah, mereka 
dipanggil guna menyingkap betisnya untuk sujud kepada Allah, akan 
tetapi mereka tidak mampu melakukannya. 

Firman-Nya, “45 ng PATI "(Dalam keadaan) pandangan 
mereka tunduk ke bawah, lagi mereka diliputi kehinaan, ” maksudnya 

adalah, mereka diliputi kehinaan dari adzab Allah. $ PES KAN HET 
Ia “Dan sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) diseru untuk 
bersujud, dan mereka dalam keadaan sejahtera.” Maksudnya adalah, di 
dunia mereka mengajak untuk bersujud kepada-Nya, dan mereka dalam 
keadaan sejahtera, tidak ada halangan yang dapat menghalangi mereka, 
serta tidak ada penghalang antara Tuhan dengan mereka. 

Ada yang mengatakan bahwa sujud dalam hal ini adalah shalat 
wajib. Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

34822. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 

Ibrahim At-Taimi, tentang ayat, rana SANG aa "Dan 





65 Atsar semisalnya disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/256), 
| disandarkan kepada Abd bin Humaid , serta Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(5/275). | 

516 “Telah disebutkan sebelumnya dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. Lihat sebelumnya. 





(385 





Surah Al Qalam 


34823. 


34824. 





sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) diseru untuk bersujud, 
dan mereka dalam keadaan sejahtera,” dia berkata, “Dulu di 
dunia mereka diajak untuk bersujud kepada-Nya, dan mereka 
dalam keadaan sejahtera.” 

Dia berkata, “Diajak untuk melaksanakan shalat wajib.””” 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Sannan, dari 
Sa'id bin Jubair, tentang ayat, AMI Í ósa SK xi "Dan 
sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) diseru untuk bersujud,” 
dia berkata, “Mendengarkan seruan orang yang adzan untuk 
melaksanakan shalat wajib, namun mereka tidak memenuhi 
seruan itu." | 

Dia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari bapaknya, 
dari Ibrahim At-Taimi, tentang ayat, jl Jasana E; “Dan 
sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) diseru untuk bersujud,” 
dia berkata, “Diseru untuk shalat wajib.” 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan tentang 


. 


firman-Nya, 52455 S SAID Jj 53585 "Dan mereka dipanggil untuk 
bersujud, maka mereka tidak kuasa.” Riwayat-riwayat yang menjelaskan 
demikian adalah: : 


34825. 


Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, is peli dj isen Iis 
dek "Dan sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) diseru untuk 
bersujud, dan mereka dalam keadaan sejahtera,” dia berkata, 
“Mereka adalah orang-orang kafir. Mereka dahulu ketika di dunia 
diajak, dan mereka dalam keadaan percaya. Pada hari ini mereka 
diajak, dan mereka dalam keadaan ketakutan. Allah SWT 


“kemudian memberitahukan bahwa ada penghalang antara orang 





“7 Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (4/383). 


Sn id 
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34827. 
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musyrik dengan orang yang ada ketaatan kepada diri-Nya di dunia 
dan di akhirat. Adapun ketika mereka di dunia, Allah berfirman, 
bahan 3 SA akin BEG “Mereka selalu tidak dapat 
mendengar (kebenaran) dan mereka selalu tidak dapat 
melihat(nya)'. (Os. Huud [11]: 20) Sedangkan di akhirat Allah 
berfirman, pa A kasti. GY SAMA Wi “Maka mereka tidak kuasa, 
(dalam keadaan) pandangan mereka tunduk ke bawah’. x679 
Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, SAMA É SAS Jl HAK, "Dan 
mereka dipanggil untuk bersujud: maka mereka tidak kuasa,” ia 
berkata, “Untuk bersujud kepada Allah pada Hari Kiamat. 
Disebutkan kepada kita bahwa Nabi Allah, Muhammad SAW, 
bersabda, ‘Orang-orang mukmin diizinkan untuk sujud pada Hari 
Kiamat, maka mereka pun sujud. Di antara orang-orang mukmin 
terdapat orang munafik, tetapi punggung orang munafik menjadi 
keras. Allah menjadikan sujud orang-orang mukmin sebagai 
penghinaan dan peremehan terhadap mereka (orang munafik), 
juga sebagai penyesalan dan kekecewaan”. “8 
Firman-Nya, s2 J1 Jl Ssa ISK "Dan sesungguhnya mereka 
dahulu (di dunia) diseru untuk bersujud,” atau di dunia, Ian $ 
"Dan mereka dalam keadaan sejahtera, ” atau di dunia. 
Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Qatadah, 
dia berkata, “Telah sampai kepadaku bahwa diizinkan bagi orang- 
orang mukmin pada Hari Kiamat untuk bersujud. Di antara orang- 
orang mukmin terdapat orang munafik. Orang-orang mukmin 
bersujud, sedangkan orang munafik tidak kuasa bersujud.” 


SP  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/255), disandarkan kepada Abd bin Humaid 
, dan Ai Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/343). 

Lag As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/256), disandarkan kepada Abd bin Humaid 
, serta Abu Abdullah Al Marwazi dalam Ta 'zhim Qadr Ash-Shalah (1/308). 
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Qatadah berkata, “Punggung mereka keras dan sujud orang-orang 
mukmin sebagai penghinaan kepada mereka.” R 
Qatadah lalu menyebutkan ayat, SA $ An Es; 
"Dan sesungguhnya mereka dahulu (di dunia) diseru untuk 
bersujud, dan mereka dalam keadaan sejahtera "8! 


909 
s Sas R- LNG LD or oo AA eg a 202 Ea s 56 pa e 917 
Old PNS wY E I meya e NA DIS yag Hah 


"Maka serahkanlah (ya Muhammad) kepada-Ku (urusan) 
orang-orang yang mendustakan perkataan ini (Al Qur`an). 
Nanti Kami akan menarik mereka dengan berangsur-angsur (ke 
arah kebinasaan) dari arah yang tidak mereka ketahui, dan Aku 
memberi tangguh kepada mereka. Sesungguhnya rencana-Ku 
amat teguh.” (Qs. Al Qalam [68]: 44-45) 


Takwil firman Allah: 475 EE LIN SS Si 
Wa SUA PW IASI (Maka serahkanlah (ya Muhammad] 
kepada-Ku [urusan] orang-orang yang mendustakan perkataan ini [Al 
Qur'anj. Nanti Kami akan menarik mereka dengan berangsur-angsur 
[ke arah kebinasaan) dari arah yang tidak mereka ketahui, dan Aku 
memberi tangguh kepada mereka. Sesungguhnya rencana-Ku amat 
teguh) 

. Maksudnya adalah, serahkan urusan orang-orang yang 
mendustakan Al Qur'an kepada-Ku.” Ini seperti perkataan seseorang 
kepada orang lain yang mengancamnya, “Biarkan aku dan dia, serta 
tinggalkan aku dan dia.” Ini berarti Allah berada di balik kehendaknya. 


La 
- 


8! Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/336). 


| 
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Lafazh 55 dalam firman-Nya, sel ota "Orang-orang 
yang mendustakan perkataan ini (Al Qur`an),” berada dalam posisi 
nashab, karena makna dari perkataan itu apa yang telah aku sebutkan, dan 
ini seperti perkataan mereka, lau turikta wa ra 'yaka ma aflahta "jika 
kamu dibiarkan dengan pendapatmu, maka kamu tidak menang”. Orang 
Arab membaca nashab pada wa ra yaka, karena makna perkataan itu, lau 
wakaltuka ilayya ra'yaka lam tuflih "jika kamu wakilkan kepadaku 
pendapatmu, maka kamu tidak akan menang”? 

Firman-Nya, SAY LS Hati "Nanti Kami akan 
menarik mereka dengan berangsur-angsur (ke arah kebinasaan) dari 
arah yang tidak mereka ketahui,” maksudnya adalah, Kami akan 
membuat tipu daya kepada mereka dari arah yang tidak mereka ketahui, 
yaitu dengan memberikan kepada mereka kenikmatan dunia hingga 
mereka mengira telah diberi kenikmatan yang terbaik dari sisi Allah, 
sehingga mereka berkepanjangan dalam sikap mereka yang berlebihan, 
— kemudian datang adzab secara tiba-tiba tanpa mereka rasakan. 

Firman-Nya, : A sx aagi "Dan Aku memberi taripguh 
kepada mereka. Sesungguhnya rencana-Ku amat teguh,” maksudnya 
adalah, Aku beri tambahan waktu pada ajal mereka, dan itu berupa waktu 
dari masa atas kekufuran dan pembangkangan mereka kepada Allah 
sehingga sempurna hujjah-hujjah Allah kepada mereka. 

Firman-Nya, Ia SAS | "Sesungguhnya rencana-Ku amat 
teguh,” maksudnya adalah, sesungguhnya tipu dayaku terhadap orang 
kafir sangat teguh dan kuat. Bin 


OLEH AKN 
"Ataukah kamu meminta upah kepada mereka, lalu mereka 
diberati dengan utang? Ataukah ada pada mereka ilmu tang 


682 Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra (3/177). 
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” yang gaib lalu mereka menulis (padanya apa yang mereka 
tetapkan).” (Qs. Al Qalam (681: 46-47) 


Takwil firman Allah: SAK ADA pason MASSA 
Lê (Ataukah kamu meminta upah kepada mereka, lalu 
mereka diberati dengan utang? Ataukah ada pada mereka ilmu tentang 
yang gaib lalu mereka menulis (padanya apa yang mereka tetapkan)) 

Maksudnya adalah, apakah kamu meminta upah dan balasan 
kepada mereka, orang-orang musyrik itu, wahai Muhammad, atas nasihat 
yang kamu berikan kepada mereka dan “ajakanmu kepada kebenaran?” 
ó ais a Xp "Lalu mereka diberati dengan-utang?” sehingga mereka 
tidak mau menunaikannya dan menolak untuk menerima nasihatmu? 
Mereka juga menjauh karena besarnya apa yang ditimpakan kepada 
mereka berupa utang ketika mereka diajak untuk masuk agama Islam? 


Firman-Nya, SS SANA "Ataukah ada pada mereka 
ilmu tentang yang gaib lalu mereka menulis (padanya apa yang mereka 
tetapkan),” maksudnya adalah, apakah pada mereka terdapat al lauh al 
mahfuzh, yang di dalamnya terdapat berita tentang apa yang telah 
ditetapkan, lalu mereka menulisnya dan menentangmu dengannya, serta 
mengaku bahwa mereka ketika tetap kufur kepada Tuhan mereka berarti 
itu adalah kedudukan yang terbaik di sisi Allah dan juga lebih baik 
daripada kedudukan orang yang beriman kepada-Nya? 


oco 


sgor kær G A PT .. 1L È Ge Nee : ... 
AKAN BAK Pass Ioi plan SI nd 
Ta) esa sa Ag ajar ka 
"Maka bersabarlah kamu (hai Muhammad) terhadap ketetapan 
Tuhanmu, dan janganlah kamu seperti orang (Yunus) yang 
berada dalam (perut) ikan ketika dia berdoa sedang dia dalam 
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keadaan marah (kepada kaumnya). Kalau sekiranya dia tidak 
segera mendapat nikmat dari Tuhannya, benar-benar dia 
dicampakkan ke tanah tandus dalam keadaan tercela.” 


(Qs. Al Qalam (68): 48-49) 





Takwil firman Allah: 256563 of! Gas Ga 13 
(a) ayasa 5 AN Alang ya K5 AGS IG) GA (Maka idhak 
kamu (hai Muhammad) terhadap ketetapan Tuhanmu, dan janganlah 
kamu seperti orang [Yunus] yang berada dalam [perut] ikan ketika dia 
berdoa sedang dia dalam keadaan marah (kepada kaumnya]. Kalau 
sekiranya dia tidak segera mendapat nikmat dari Tuhannya, benar- 
benar dia dicampakkan ke tanah tandus dalam keadaan tercela) 

= Maksudnya adalah, bersabarlah kamu, wahai Muhammad, atas 
ketetapan-Ku dan hikmah yang terdapat di dalamnya. Janganlah kamu 
berhenti menyampaikan apa yang diperintahkan kepadamu lantaran 
mendengar pendustaan mereka kepadamu dan tindakan mereka yang 
menyakitimu. 

Firman-Nya, pí yel, KP "Dan janganlah kamu seperti 
orang (Yunus) yang berada dalam (perut) ikan,” maksudnya adalah, yang 
tertahan di dalam perut ikan. Dia adalah Yunus bin Matta, lalu Tuhanmu 
menghukummu karena tidak menyampaikan apa yang diperintahkan 
kepadamu, sebagaimana Allah telah menghukum Yunus di dalam perut 

Firman-Nya, AA erna 3 "Ketika dia berdoa sedang dia 
dalam keadaan marah (kepada kaumnya),” maksudnya adalah ketika 
berdoa, sedangkan dia ' dalam keadaan marah. Dia telah dibebani 
kesedihan dan hambatan. 


34828. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, AL AA HI "Ketika 
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dia berdoa sedang dia dalam keadaan marah (kepada 
kaumnya), ” dia berkata, “Dalam keadaan cemas.” 
34829. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
: Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
- Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, rara “Dalam keadaan marah 
(kepada kaumnya),” dia berkata, “Dalam keadaan cemas.” 
| Qatadah berkata tentang firman-Nya, sl u$; "Dan 
Janganlah kamu seperti orang (Yunus) yang berada dalam (perut) ikan,” 
maksudnya adalah, jangan menjadi sepertinya dalam hal ketergesa- 
gesaannya dan kemarahannya. Riwayat-riwayat yang menjelaskan 
demikian adalah: | 
34830. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang ayat, Ketan Sah 
are "Maka bersabarlah kamu (hai Muhammad) terhadap 
ketetapan Tuhanmu, dan janganlah kamu seperti orang (Yunus) 
yang berada dalam (perut) ikan ketika dia berdoa sedang dia 
dalam keadaan marah (kepada kaumnya)” dia berkata, 
“Janganlah kamu tergesa-gesa seperti Yunus tergesa-gesa, dan 
janganlah kamu marah seperti marahnya!"8 


888 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/262), disandarkan kepada Ibnu Abu Hatim 
dan Ibnu Al Mundzir. Namun kami tidak mendapatkannya dalam karya Ibnu Abu 
Hatim. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun. : nu 

9“ Al Bukhari dalam Ahadits Al Anbiyaa', bab: Firman Allah, 566357! sela So; 
235. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/73). 

8S Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/336), dan disebutkan semisalnya oleh Al Gurthubi 
dalam tafsirnya (18/253). 
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34831. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Qatadah, 
dengan riwayat serupa.” 


1m 


Firman-Nya, Pa SANI "Kalau sekiranya dia tidak 
segera mendapat nikmat dari Tuhannya, ” maksudnya adalah, kalau orang 
yang ada di dalam perut ikan itu mendapatkan nikmat dari Tuhannya, lalu 
mengasihinya dan dia bertobat kepada-Nya dari kemurkaan Tuhannya, Kel 
Jak "Benar-benar dia dicampakkan ke tanah tandus,” yaitu tanah 
yang kosong dan kering. Diantaranya seperti perkataan Oais bin Ja'dah 
berikut ini: 

B IA aki SAT, aee D Se NE 

"Aku mengangkat satu kaki serta tidak takut jejaknya, - 
dan aku membuang bajuku di tanah yang tandus. sal 


Pakar takwil berbeda pendapat tentang makna firman-Nya, j2, 
[AN a "Dalam keadaan tercela.” 
Sebagian berkata, “Maknanya adalah, bersalah dan patut dicela.” 
Riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 
34832. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, esis sap "Dalam 
keadaan tercela,” dia berkata, “Maksudnya adalah dalam keadaan : 
bersalah dan patut dicela.” | 
Pakar takwil yang lain berkata, “Maknanya adalah, dalam keadaan 
dia berdosa.” Riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 
34833. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 
 Mu'tamar menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Bakar, . 


686 

Ibid. 
81 Bait syair ini terdapat dalam Majaz Al Qur`an baya Abu Ubaidah (2/266). 
688 AJ Gurthubi dalam tafsirnya (18/254). 
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terkait firman-Nya, isya "Dalam keadaan tercela,” dia 
berkata, “Maksudnya adalah, dalam keadaan dia berdosa”? 
000 | | 


PU AKAN Pain Haa aa senar ga KA 
Da Ay AA Aa 5 
"Lalu Tuhannya memilihnya dan menjadikannya termasuk 
orang-orang yang shalih. Dan sesungguhnya orang-orang kafir 
itu benar-benar hampir menggelincirkan kamu dengan 
pandangan mereka, tatkala mereka mendengar Al Qur`an dan 
mereka berkata, “Sesungguhnya ia (Muhammad) benar-benar 
orang yang gila'. Dan Al Qur`an itu tidak lain hanyalah 
peringatan bagi seluruh umat.” (Os. Al Qalam (68): 50-52) 


Takwil firman Allah: iyik AK: NAN ak nyadar 
O ARa Ih BAU KA SAN (Lalu 
Tuhannya memilihnya dan menjadikannya termasuk orang-orang 
yang shalih. Dan sesungguhnya orang-orang kafir itu benar-benar 
hampir menggelincirkan kamu dengan pandangan mereka, tatkala 
mereka mendengar Al Our'an dan mereka berkata, “Sesungguhnya ia 
[Muhammad] benar-benar orang yang gila.” Dan Al Qur'an itu tidak 
lain hanyalah peringatan bagi seluruh umat) 

Maksudnya adalah, orang yang ada di dalam perut ikan dipilih 
oleh Tuhannya. Dia memilihnya untuk menjadi nabi-Nya. betis aa 
"Dan menjadikannya termasuk orang-orang yang shalih,” yakni 
golongan para rasul yang melaksanakan perintah Tuhannya dan melarang 
apa yang dilarang oleh Tuhannya. 


& Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/74). 
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Firman-Nya, nisan (23 GN AAN "Dan sesungguhnya 
orang-orang kafir itu benar-benar hampir menggelincirkan kamu dengan 
pandangan mereka,” maksudnya adalah, wahai Muhammad, hampir saja 
orang-orang kafir itu benar-benar menghabisi kamu dengan pandangan 
mereka, karena mereka sangat memusuhimu dan menggelincirkan kamu, 
lalu menuduhmu ketika mereka memandangmu dalam keadaan marah 
kepadamu. 

Ada yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, orang-orang 
kafir yang memandangmu, hampir saja menarikmu, wahai Muhammad, 
dan membuatmu sakit ayan. Sebagaimana orang Arab berkata, “Hampir 
saja si fulan membuatku sakit ayan dengan tatapannya yang tajam 
kepadaku.” 

Mereka berkata, “Adapun tujuan orang-orang Quraisy 
memandang Rasulullah SAW adalah agar beliau terkena sihir. Mereka 
memandang beliau untuk menyihirnya.” 

Mereka berkata, “Kami tidak melihat seperti itu,” atau bahwa 
beliau dianggap gila. Oleh karena itu, Allah berkata kepada Nabi-Nya saat 
itu; “Hampir saja orang orang kafir itu memandangmu dengan 
penglihatan mereka, 5:5 Anda, Aeb "Tatkala mereka 
mendengar Al Qur'an dan mereka berkata, “Sesungguhnya dia 
(Muhammad) benar-benar orang yang gila'.” | 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan tentang 
firman-Nya, dd JA Ba ak a kamu.” Riwayat yang menjelaskan 
demikian adalah: 


34834. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Ami, dari Atha, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman-Nya, SIMAS UI HASAN Dc Git Kal "Dan 
sesungguhnya orang-orang Kar itu benar-benar hampir 
menggelincirkan kamu dengan pandangan mereka, tatkala 
mereka mendengar Al Qur'an.” Dia berkata, “Mereka ingin 


menghabisimu dengan pandangan mereka yang sangat tajam.” 
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34835. 


34836. 


34837. 


34838. 





Ibnu Abbas berkata, “Dikatakan untuk anak panah, zahaga as- 
sahmu, atau anak panah itu menggelincir.”” 
Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, ah EM “Benar- 
benar hampir menggelincirkan kamu,” dia berkata, “Ingin 
menghabisimu dengan pandangan mereka” 
Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
Peer dari D dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, ss 
a FADA A) ER AE "Dan sesungguhnya orang-orang kafir 
n aa hampir menggelincirkan kamu dengan 
pandangan mereka,” dia berkata, “Melenyapkan kamu dengan 
pandangan mereka.” 
Ya'kub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, dia berkata; Muawiyah 


“mengabarkan k kami dari Ibrahim, dari Abdullah, dia 


membaca, sia Per ul "Dan sesungguhnya orang- 
orang kafir itu benar-benar hampir melenyapkan kamu. 5093 

Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 


"9  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (8/262), disandarkan kepada Ibnu Al Mundzir 
dan Ibnu Abu Hatim serta Ibnu Mardawaih. Juga Al Ourthubi dalam tafsirnya 
(18/255). 


gge 


Ibid. , 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/262). 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/262), disandarkan kepada Abu Ubaidah dan 


Ibnu Jarir. 
Ini adalah bacaan Ibnu Abbas, Ibnu Mas'ud, Al A’masy, Abu Wa’il, dan Mujahid. 
Lihat Ma'ani Al Our 'an karya Al Farra (3/79) dan Tafsir Al Qurthubi (18/255). 














34839. 


34840. 


34841. 
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menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, KAA "Benar-benar hampir 
menggelincirkan kamu,” dia berkata, “Menghabisi kamu dengan 
pandangan mereka.” 4 

Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'amamr, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, Ja, ML “Benar-benar hampir 
menggelincirkan kamu dengan pandangan mereka,” dia berkata, 
“Melenyapkanmu.” 

Al Kalbi berkata, “Membuatmu sakit aya.” 

Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang ayat, KALA Waa; "Dan 
sesungguhnya orang-orang kafir itu benar-benar hampir 
menggelincirkan kamu dengan pandangan mereka,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, menghabisimu dengan penglihatan mereka, 
karena mereka memusuhi kitab Allah dan tidak mau mengingat 
Allah.” 

Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman-Nya, sal 
KAA (ai "Dan sesungguhnya orang-orang kafir itu benar- 
benar hampir menggelincirkan kamu,” dia berkata, “Mereka 
menghabisimu dengan pandangan mereka, seperti, pandangan 
permusuhan dan kebencian.” 


64 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/74) dan Al Ourthubi dalam tafsirnya 
(18/256), namun kami tidak mendapatkannya dalam Tafsir Mujahid. 

695 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/337) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(6/74). 
Perkataan Al Kalbi tersebut disebutkan oleh Al Ourthubi dalam tafsirnya (18/256). 

696 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/262), disandarkan kepada Abd bin Humaid. 

897  As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur, dari Ibnu Abbas (8/262). 
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Terjadi perbedaan pendapat dalam membaca firman-Nya, & 44 
“Benar-benar hampir menggelincirkan kamu.” an 

“Ulama Madinah membacanya dengan lafazh LS) yaitu 
dengan fathah yaa’, karena berasal dari kata zalaqtuhu—azluhu—zalqan. 

Ulama Bashrah membacanya ayuzliguunaka, dengan dhammah 
yaa’, karena berasal dari kata azlagahu—yucliguhu. 

Pendapat yang benar dalam hal itu adalah, keduanya merupakan 
bacaan yang dikenal dan dua bahasa yang masyhur dalam bahasa Arab, 
serta berdekatan maknanya. Orang Arab berkata kepada orang yang 
mencukur rambut, gad azlagahu wa zalagahu Oleh karena itu, dibaca 
dengan bacaan apa pun dari keduanya, tetap benar. 

Firman-Nya, SifiAsU “Tatkala mereka mendengar Al Qur`an,” 
maksudnya adalah, kletika mereka mendengar kitab Allah dibacakan. 

Firman-Nya, Szá PERES “Dan mereka berkata, 
‘Sesungguhnya ia (Muhammad) benar-benar orang yang gila,” 
maksudnya adalah, orang-orang musyrik yang telah disebutkan sifatnya 
berkata, “Sesungguhnya Muhammad itu gila.” 

Firman-Nya, SEN) AG, “Dan Al Qur'an itu tidak lain 
hanyalah peringatan bagi seluruh umat,” maksudnya adalah, tidakkah 
Muhammad sebagai peringatan Allah kepada umat semesta alam. 


888 Nafi membacanya layazluquunaka dengan fathah pada huruf yaa’ 
Ahli gira'at lainnya membacanya layuzliguunaka dengan dhammah pada huruf yaa’. 
Lihat Hujjah Al Qira'at (1/718), Tafsir Al Qurthubi (18/255), dan Ma'alim At-Tanzil 
karya Al Baghawi (4/384). 
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SURAH AL HAAQQAH 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang 


TAFSIR SURAH AL HAAQQAH 


Oman KO Berang O BKO au 
“Hari Kiamat. Apakah Hari Kiamat itu? Dan tahukah kamu 


apakah Hari Kiamat itu? Kaum Tsamud dan Ad telah 
mendustakan Hari Kiamat.” (Os. Al Haaggah [69]: 1-4) 


Maksudnya adalah, Hari Kiamat (Al Haaggah) yaitu hari saat 
~ perkara-perkara dibenarkan dan amal wajib mendapatkan balasannya.. 

Firman-Nya, #WUG “Apakah Hari Kiamat itu?” Disebutkan dari 
orang Arab, bahwa mereka berkata, “Mengapa Hari Kiamat dan apa Hari 
Kiamat?” Orang Arab juga mengatakan qad haqqa “alaihi asy-syai' 
(apabila sesuatu diwajibkan kepadanya) dan fahuwa yahuggu huguugan 
(dia berhak mendapatkan hak-haknya). 

Al haaggah yang pertama marfu' dengan yang kedua, karena yang 
kedua kedudukannya sebagai kiasan darinya. Seolah-olah dikejutkan 
olehnya, lalu berkata, “Al haaggah, maa hiya” (kiamat, apakah itu?) 
sebagaimana dikatakan, “Zaidun, maa zaidun?” (Zaid, siapakah itu Zaid?) 

Al haaggah yang kedua marfu' dengan maa, dan maa berarti 
ayyu. Maa marfu' dengan al haaggah yang kedua. Contohnya dalam Al 
Qur'an yaitu: dl ISA padi Line LA "Dan golongan kanan, alangkah | 
bahagianya golongan kanan itu.” (Qs. Al Waaqi'ah (56): 27) PA NA 
O iái c Q "Hari Kiamat. Apakah Hari Kiamat itu.” (Os Al 
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Qaari’ah (101): 1-2). Maa berada pada posisi rafa’ dengan al gaari'ah 
yang kedua, dan pertama dengan sejumlah perkataan setelahnya.” 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan tentang 
firman Allah SWT, SU! “Hari kiamat.” Riwayat-riwayat yang 
menjelaskan demikian adalah: 

34842. Ali menceritakan kepadaku, dia bailata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 

Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, SW “Hari Kiamat,” 

dia berkata, “Salah satu dari nama Hari Kiamat yang diagungkan 

oleh Allah dan diperingatkan kepada hamba-hamba-Nya.” 
“34843. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Aiman - 
menceritakan kepada kami dari Syarik, dari Jabir, dari Ikrimah, 
dia berkata, “SU “Hari kiamat,” maksudnya adalah kiamat.””! 
34844. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, SU! “Hari Kiamat,” ia berkata, 
. “Maksudnya adalah Hari Kiamat yang membenarkan amal setiap 
orang yang melakukannya.” | 
34845. Ibnu Abd Al A”la menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Tsaur 
menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Oatadah, tentang 
ayat, SU “Hari Kiamat,” dia berkata, “Membenarkan bagi setiap 
kaum amal-amal mereka.” 





© Lihat Ma'ani Al Qur`an karya Al Farra (3/180), Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu 
Athiyyah (5/356), dan Tafsir Al Ourthubi (17/199). 

0 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3369) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (8/464), disandarkan kepada Ibnu Al Mundzir serta Ibnu Abu Hatim. 

?! Mujahid dalam tafsirnya (hal. 672) dari jalur lain, dari Jabir. 

2 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/75) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/356). 
Atsar semisalnya disebutkan oleh Ibnu Al Mubarak dalam Az-Zuhd (1/100). 

138 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/312), di dalamnya dinyatakan (haggat), disebutkan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/75), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (51356). 
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34846. Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 


Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman-Nya, pati 

bahwa maksudnya adalah Hari Kiamat.” 

34847. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman-Nya, CY SU! C O Wi “Hari Kiamat, apakah Hari 
Kiamat itu?” (Os. Al Haaggah (691: 1-2) KET CO) KA GI 
0; “Hari Kiamat, apakah Hari Kiamat itu?” (Qs. Al Qaari'ah 
[101]: 12) O Siji sas BL “Apabila terjadi Hari Kiamat.” 
(Os. Al Waagi'ah [56]: 1) iar (Os. An-Naazi'aat (79): 34) 
TAI (Os. “Abasa [80]: 33) Dia berkata, “Ini semua maknanya 

. adalah Hari Kiamat.” 
Dia lalu membaca firman Allah SWT, 226 O LX KS) SA 
Axl) "Terjadinya kiamat itu tidak dapat didustakan 

(disangkal). (Kejadian itu) merendahkan (satu golongan) dan 
meninggikan (golongan yang lain).” (Os. Al Waagi'ah [56]: 2-3). 
Dia berkata, “Orang yang direndahkan adalah golongan penghuni 
neraka, dan kita tidak mengetahui orang yang lebih rendah 
daripada penghuni neraka. Juga tidak ada yang lebih hina daripada 
mereka. Sementara itu, penghuni surga ditinggikan, dan kita tidak 
mengetahui seseorang yang lebih mulia daripada penghuni surga, 
dan tidak ada yang lebih terhormat darinya.” 

Firman-Nya, (YU SITC; - "Dan tahukah kamu apakah Hari 
Kiamat itu?” Maksudnya adalah, Allah SWT berkata kepada Nabi SAW, 
“Apa yang memberitahukan kepadamu tentang Hari Kiamat itu?” 
Sebagaimana riwayat-riwayat berikut ini: 


"4 Atsar dengan isnad ini tidak kami dapatkan dalam referensi-referensi yang ada pada 
kami. 
"8 Asar ini tidak kami dapatkan dalam referensi-referensi yang ada pada kami. 
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34848. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dia berkata, “Apa yang 
terdapat di dalam Al Qur'an, db,XL5 tidak diberitahukan. 
Sedangkan, desk, diberitahukan.””6 | | 

34849. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, SULIT, “Dan tahukah kamu 
apakah Hari Kiamat itu?” ia berkata, “Sebagai pengagungan 
terhadap Hari Kiamat, sebagaimana yang kami dengar.” 
Firman-Nya, 226,353 LX. "Kaum Tsamud dan Ad telah 

mendustakan Hari Kiamat,” maksudnya adalah, Tsamud kaum Nabi 

Shalih dan Ad kaum Nabi Huud, mendustakan Hari Kiamat yang 

menggetarkan hati para hamba dengan serangannya kepada mereka. Al 

Oari'ah juga merupakan salah satu nama dari nama-nama Hari Kiamat. 
Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 

riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

34850. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, ISS, "Kaum 
Tsamud dan Ad telah mendustakan Hari Kiamat,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah mendustakan as-saa'ah (Hari Kiamat)” 

34851. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 


78 Al @urthubi dalam tafsirnya (20/131). ; 

77 Atsar semisalnya disebutkan oleh Al Hakim dalam Al Mustadrak pada permulaan 
tafsir surah Al Haaqqah. 
Lihat Al Mustadrak (2/500) dan Ibnu Al Mubarak dalam Az-Zuhd (1/100). 

"8 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/264) dengan atsar yang sebelumnya adalah 
sama, dan disandarkan kepada Abdurrazzak serta Abd bin Humaid , Ibnu Al Mundzir, 
dan Al Hakim. 
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AB Lar ai 


BAGS “Kaum Tsamud dan Ad telah mendustakan 
Hari Kiamat,” ia berkata, “Al gaari'ah adalah Hari Kiamat.” 


em a de GN 


OB ISO IE JASA SK 
"Adapun kaum Tema. maka mereka telah Pera dengan 
kejadian yang luar biasa. Adapun kaum Ad maka mereka telah 
dibinasakan dengan angin yang sangat dingin lagi amat kencang, 
yang Allah menimpakan angin itu kepada mereka selama tujuh 
malam dan delapan hari terus-menerus; maka kamu lihat kaum 
Ad pada waktu itu mati bergelimpangan seakan-akan mereka 
tanggul-tanggul pohon kurma yang telah kosong (lapuk). Maka 
kamu tidak melihat seorang pun yang tinggal di antara mereka.” 
(Qs. Al Haaqqah (69): 5-8) 


Takwil firman Allah: iji êh O Éi aa se 
A E E Oa b rare Gaya 
S 5 ei i o O Ine EKA AE GL (Adapun kaum 
Tsamud, jan mereka telah dibinasakan PA kejadian yang luar 
biasa. Adapun kaum Ad maka mereka telah dibinasakan dengan angin 
yang sangat dingin lagi amat kencang, yang Allah menimpakan angin 
itu kepada mereka selama tujuh malam dan delapan hari terus- 
menerus; maka kamu lihat kaum Ad pada waktu itu mati 
bergelimpangan seakan-akan mereka tanggul-tanggul pohon kurma 


79 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/386). Atsar semisalnya disebutkan oleh Ibnu 
Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/345). 
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yang telah kosong (lapuk). Maka kamu tidak melihat seorang pun yang 
tinggal di antara mereka) 

Firman-Nya, 3 JATAH “Adapun kaum Tsamud,” maksudnya 
adalah Tsamud kaum Nabi Shalih, Allah membinasakan mereka dengan 
kejadian yang luar biasa. | 

Pakar takwil berbeda pendapat tentang makna ath-thaghiyah yang 
dengannya Allah membinasakan kaum Tsamud. . 

Sebagian berkata, “Ath-thaghiyah adalah sikap mereka yang 
melampaui batas dan kufur kepada Allah.” Riwayat-riwayat yang 
menjelaskan demikian adalah: g 
34852. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 

kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 

Hasan menceritakan kepada kami, dia, berkata: Warqa 

menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 

Mujahid, tentang firman Allah SWT, shiai “Maka 

"mereka telah dibinasakan dengan kejadian yang luar biasa,” dia 
berkata, “Mereka dibinasakan dengan dosa-dosa.”" 

34853. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Wahb mengabarkan 

kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang firman-Nya, 

PANA at s456% "Adapun kaum Tsamud, maka mereka 

telah dibinasakan dengan kejadian yang luar biasa.” Dia lalu 

membaca firman Allah, (3136353 35 "(Kaum) Tsamud telah 
mendustakan (rasulnya) karena melampaui batas.” (Os. Asy- 

Syamsy (91): 11). Dia berkata, “Kejadian luar biasa ini 

merupakan sikap melampaui batas mereka dan kekufurannya 

kepada ayat-ayat Allah. Kejadian luar biasa ini merupakan sikap 





no Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/76), Al Qurthubi dalam tafsirnya 
(18/256), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/264), disandarkan kepada 
Abd bin Humaid , Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir, namun kami tidak 
mendapatkannya dalam Tafsir Mujahid. 











Tafsir Ath-Thabari 





“mereka yang melampaui batas dalam berbuat maksiat kepada 

Allah dan penentangannya kepada kitab Allah.” 

Pakar takwil yang lain berkata, “Maknanya adalah, mereka 
dibinasakan dengan suara mengguntur yang melebihi semua suara yang 
keras dan melampauinya. Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian 
adalah: 

34854. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 1 kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, :2USLi AKEN A 22566 "Adapun 
kaum Tsamud, maka mereka telah dibinasakan dengan kejadian 
yang luar biasa,” ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah 
mengirimkan suara yang mengguntur dan membinasakan 
mereka”? 

34855. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Qatadah, 
tentang ayat, Wdb “Dengan kejadian yang luar biasa,” dia 
berkata, “Allah mengirimkan satu suara yang mengguntur dan 
membinasakan mereka.” 

Pendapat yang lebih utama untuk dibenarkan adalah pendapat 
yang mengatakan bahwa maknanya adalah, mereka dibinasakan dengan 
suara yang mengguntur dan melampaui batas. Itu karena Allah telah 
memberitahukan tentang makna yang dengannya mereka dibinasakan, 
sebagaimana Allah. memberitahukan sesuatu yang digunakan untuk 
membinasakan kaum Ad. Allah berfirman, "212 pop is 
AG "Adapun kaum Ad maka mereka telah dibinasakan dengan angin 
yang sangat dingin lagi amat kencang.” Jika kabar tentang kaum Tsamud 
dengan sebab yang membinasakannya, seperti itu, maka demikian juga 
dengan yang menimpa kaum Ad, sebab konteksnya sama. Diikutkannya 


11 Atsar semisalnya disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/357). 

12 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/76), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (5/356), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/345). 

13 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/338). 
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kabar tentang kaum Ad, bahwa mereka binasa dengan air yang bertiup 

kencang, merupakan bukti yang jelas bahwa pemberitaan tentang kaum 

Tsamud seperti yang telah saya jelaskan. | 
Firman-Nya, A36 jas pap slab êh "Adapun kaum Ad 

maka mereka telah dibinasakan dengan angin yang sangat dingin lagi 

amat kencang,” maksudnya adalah, Ad yang merupakan umat Nabi Huud 
telah Allah binasakan dengan angin yang kencang tiupannya dan sangat 
dingin. AGE artinya yang bertiup kencang dan dingin. 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

34856. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, Lis 
Ka jargon IG "Adapun kaum Ad maka mereka 
telah dibinasakan dengan angin yang sangat dingin lagi amat 

. kencang'.” Dia berkata, “Mereka dibinasakan dengan angin 

. dingin yang mematikan. Datang dengan kencang kepada mereka 
tanpa belas kasihan dan berkah, serta terus-menerus tidak pernah 
menghangat 714 | 

34857. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 

kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang ayat, KIS 272 por Ei Gih "Adapun 
kaum Ad maka mereka telah dibinasakan dengan angin yang 
sangat dingin lagi amat kencang,” dia berkata, “Angin yang 
sangat dingin datang kepada mereka hingga menusuk ulu hati 
mereka.” 


18 Atsar ini tidak kami dapatkan dalam referensi-referensi yang ada pada kami. 

15 As-Suyuthi dalam Ad-Dwrr Al Mantsur (8/264), disandarkan kepada Abdurrazzak dan 
Abd bin Humaid serta Ibnu Al Mundzir. ; 
Lihat Tafsir Al Ourthubi (15/347). 


oo 











34858. 


34859. 





Tafsir Ath-Thabari 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Musa bin Al 
Musayyab, dari Sayhr bin Hausyab, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Allah tidak mengirimkan angin sama sekali kecuali dengan 
timbangan, serta tidak menurunkan setetes hujan pun kecuali 
dengan ukuran, kecuali pada hari diadzabnya kaum Nuh dan Ad. 
Pada hari ditenggelamkannya kaum Nuh, air melampaui batasnya, 
sehingga tidak ada jalan bagi mereka.” 

Dia kemudian membaca, ny kr AJ AKA] A 
"Sesungguhnya Kami, tatkala air telah naik (sampai ke pun) 
Kami bawa (nenek moyang) kamu, ke dalam bahtera.” Si Al 
Haaggah (69): 11) 

Dia kemudian berkata, “Angin datang dengan keras tanpa batasan, 
sehingga mereka tidak mendapatkan jalan.” 


Dia kemudian membaca, 446 4 soeg "Dengan angin yang 
sangat dingin lagi amat kna a 
Ibnu Humaid menceritakan “kenaa kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Sannan Sa'id 
menceritakan kepada kami lebih dari dari satu orang, dari Ali bin 
Abu Thalib RA, dia berkata, “Tidak turun setetes air kecuali 
dengan timbangan yang ada di tangan malaikat. Ketika diturunkan 
adzab bagi kaum Nuh, air turun tanpa batas, sampai-sampai 
melampaui gunung-gunung. Itulah firman Allah, Kisa 
pg adi 3 Sesungguhnya Kami, tatkala air telah naik (sampai ke 


"6 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/2640 dengan derajat mauguf, sebagaimana 
disebutkan oleh Ath-Thabari dan disandarkan kepada Al Faryabi, Abd bin Humaid , 
dan Ibnu Jarir. 

Atsar semisalnya disebutkan dengan derajat marfu' oleh Abu Na'im dalam Hilyah 
Auliya (6/65), dia berkata, “Diriwayatkan oleh Al Faryabi dengan derajat mauguf dari 
Sufyan.” Di-marfu'-kan sendiri dari Musa bin A'yan, dari Sufyan, dan diceritakan 
oleh Auza'ah dan lainnya dari para Imam, dari Al Mu'afi. 

Atsar semisalnya juga disebutkan oleh Al Ourthubi dengan derajat mauguf dalam 
tafsirnya (18/259). i 


407) 





Surah Al Haaqqah 


34860. 


34861. 





gunung) Kami bawa (nenek moyang) kamu, ke dalam bahtera'. 
Juga tidak ditiupkan angin kecuali dengan ukuran yang ada di 
tangan malaikat, kecuali pada saat diturunkannya adzab kepada 
Kaum Ad, angin ditiupkan tanpa batasan. Itulah firman Allah, e, 
Ka yee “Dengan angin yang sangat dingin lagi amat 
kencang” yang datang melampaui batasannya.”7!7 

Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman-Nya, 256 yaa Er "Dengan angin yang sangat dingin 
lagi amat kencang, ” dia berkata, “Ash-sharshar artinya yang 
sangat kencang. Sedangkan al 'aatiyah artinya yang menaklukkan 
dan datang kepada mereka, serta menundukkan mereka.” 
Muhammad bin Amru menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 


“Mujahid, tentang firman- “Nya, sx mas “Yang sangat dingin,” dia 


34862. 


berkata, “Artinya kencang”? 

Aku diceritakan oleh Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman-Nya, en 


Lor 


pe "Dengan angin yang sangat dingin,” ia berkata, 


“Maksudnya adalah angin yang dingin, dan 1 maksudnya yang 


WW As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/264), hanya dihubungkan kepada Ibnu Jarir. 
Atsar semisal disebutkan oleh Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/357) dan 
Al Ourthubi dalam tafsirnya (8/263). 

18 Lihat An-Nukat wa Al Uyun (6/77). 

79 Mujahid dalam tafsirnya (2/570), di dalamnya dinyatakan "nasib yang sangat buruk 
bagi mereka.” Abu Asy-Syaikh dalam Al “Uzhmah (4/1311). 














Tafsir Ath-Thabari 


bertiup kencang kepada mereka tanpa belas kasihan dan 
berkah.”720 
Firman-Nya, 6,25 Par í PAYA LAA pu "Yang mana 


Allah menimpakan angin itu kepada Pala selama tujuh malam dan 
delapan hari terus-menerus,” maksudnya adalah, angin itu ditimpakan 
kepada Ad selama tujuh malam dan delapan hari terus-menerus. 


Pakar takwil berbeda pendapat tentang makna firman-Nya, (> 


“Terus-menerus.” 


Sebagian berkata, “Maksudnya adalah terus-menerus.” Riwayat 


riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 


34863. 


34864. 


34865. 


Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, CZ AH 1x55 “Dan 
delapan hari terus-menerus,” dia berkata, “Terus- menerus.” | 
Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepadaku, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, GS — “Terus-menerus,” dia 
berkata, “Berturut-turut.”72 | 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, Hikam berkata dari 
Amru, dari Manshur, dari Mujahid, dari Abu Mu'ammar, dari 
Ibnu Mas'ud, tentang ayat, Wi, > li; “Dan delapan hari 
terus-menerus,” dia berkata, “Berturut-turut.”2 


10 Atsar semisalnya disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/77 dan 
dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/111). 

P! Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/846). Lihat Tafsir Al Ourthubi (18/259). 

72 Abu Asy-Syaikh dalam 47 Uzhmah (4/1311) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tangil (4/386). . 

738 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/125), dia berkata, “Abu. Bakar Asy-Syafi'i 
mengabarkan kepada kami, Ishaq bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari 














Surah Al Haaggah — 


34866. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 


menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, dari Abu 
Mu'ammar, dari Abdullah bin Mas'ud, seperti hadits Muhammad 
bin Amru.”* 


34867. Ibnu Basysyar menceritakan - kepada kami, dia berkata: 


Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, dari Abu 
Mu'ammar, dari Abdullah, tentang ayat, ý,  “Terus- 
menerus,” dia berkata, “Tiba'an (terus-menerus). 


34868. Dia berkata: Yahya bin Sa'id Al Oaththan menceritakan kepada 


kami, dia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Sammak bin Harb, dari Ikrimah, tentang firman-Nya, ÚS 
“Terus-menerus,” dia berkata, “Terus-menerus.”25 


34869. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: 


Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Sammak bin Harb, dari 

| Ikrimah, tentang ayat, E22 /GI K2, “Dan delapan hari terus- 
menerus,” dia berkata, “Berturut-turut.” | 


34870. Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, dia berkata: Bapakku 


Sa 


menceritakan kepadaku, dia berkata: Khalid bin Qais 


menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, ll 115, 


Manshur, dari Mujahid, dari Abu Mua'ammar, dari Abdullah bin Mas'ud, tentang 
firman-Nya, C2 Gi KG jd TS js GK Yang mana Allah menimpakan 
angin itu kepada mereka selama tujuh malam dan delapan hari terus-menerus’. Dia 
berkata, “Berturut-turut.” 

Dia berkata pula, “Shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim, sekalipun 
keduanya tidak meriwayatkannya. Telah disetujui oleh Adz-Dzahabi.” 

Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/339), di dalamnya dinyatakan "berturut-turut" dari 
Ibnu Uyainah, dari Manshur, dari Mujahid, dari Abdullah. 

Ibid. 

Ibid. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/266), disandarkan kepada Abd bin Humaid. 
Ibid. 
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Tafsir Ath-Thabari 


WG, “Dan delapan hari terus-menerus,” dia berkata, “Berturut- 
turut tanpa ada jarak.” | 


34871. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 


kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, Ú S Pa 13, “Dan delapan 
hari terus-menerus,” dia berkata, “Berturut-turut tanpa ada selisih 


waktu.”” 


34872. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 


Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, C4 “Terus-menerus,” dia berkata, 
“Selamanya.” 


34873. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 


menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, dari Abu 
Mw'ammar Abdullah bin Sakhbarah, dari Ibnu Mas'ud, tentang 
ayat, Gyo Pa “(Delapan) hari terus-menerus,” dia berkata, 
“Berturut-turut.”! | 


34874. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang ayat, CA CI 
“(Delapan) hari terus-menerus,” dia berkata, “Terus- 


menerus.”?2 





333i 


n2 


Atsar semisalnya disebutkan oleh Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/386). 
Ibid. 

Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/340). | 

Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/125), dia berkata: Abu Bakar Asy-Syafi'i 
mengabarkan kepada kami, Ishag bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Manshur, dari Mujahid, dari Abu Mu'ammar, dari Abdullah bin Mas'ud, tentang 


Le ors ver Pn 


firman Allah SWT, č VA %5; JG 2 IG AL "Yang mana Allah 
yana 2 P 


menimpakan angin itu kepada mereka selama tujuh malam dan delapan hari terus- 
menerus,” dia berkata, “Berturut-turut.” 

Dia berkata, “Shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim, sekalipun keduanya 
tidak meriwayatkannya. Telah disetujui oleh Adz-Dzahabi.” Abdurrazzak dalam 
tafsirnya (3/340) dari Ibnu Uyainah, dari Manshur, dari Mujahid, dari Abdullah, dan di 
dalamnya dinyatakan “berturut-turut”. 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/386). 





Surah Al Haaqqah 


34875. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang ayat, C2 „ĆÍ 
“(Delapan) hari terus-menerus,” dia berkata, “Berturut-turut.” 
Tentang ayat, OLA dia berkata, “Maksudnya yang sangat 
bergemuruh.” | | 
Pakar takwil yang lain berkata, “Makna firman Allah, 4,5 

adalah angin, dan ia menghancurkan segala sesuatu, sehingga tidak ada 
seorang pun yang tersisa dari kaum Ad. Menghancurkan itu dijadikan 
sebagai sifat angin.” Riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

34876. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 


38 Peg 4 


firman-Nya, EL, pa ks, “Dan delapan hari terus-menerus,” 
dia berkata, “Angin membinasakan mereka hingga tidak ada 
seorang pun yang tersisa dari mereka. Penghancuran dan 
pembinasaan itu seperti orang yang berkata, “Tetapkan perkara 
ini!” Dia berkata, “Di tengah mereka terdapat delapan orang yang 
berperilaku buruk dan telah binasa'.” 

Dia berkata: Musa bin Uqbah berkata, “Ketika datang adzab 
kepada mereka, mereka berkata, “Berdirilah bersama kami untuk 
menolak adzab ini dari kaum kita!” Dia berkata, “Mereka lalu 
berdiri dan berbaris di lembah. Allah, kemudian mengutus 
malaikat angin untuk menghempaskan mereka setiap hari.” 

Dia lalu membaca firman Allah, AN JO eU 
6,25 "Yang mana Allah menimpakan angin itu kepada mereka 
selama tujuh malam dan delapan hari terus-menerus.” Hingga 
firman-Nya, js, JA “Pohon kurma yang telah kosong (lapuk). ” 





i Kami tidak mendapatkan atsar ini dalam referensi-referensi yang ada pada kami. . 
Tafsir é yang artinya sangat bergemuruh ada riwayat Al Bukhari dalam 
kitab tafsir, surah Fushshilat (As-Sajdah), ayat, SCA DG. 

Lihat Tafsir Mujahid (hal. 585) dan Tafsir Al Ourthubi (18/260). 











Tafsir Ath-Thabari 





Dia berkata, “Sesungguhnya angin itu melewati tandu yang ada di 
atas punggung unta, lalu membelakanginya dan menghempaskan 
mereka ke udara, kemudian menjatuhkan mereka” 

Dia lalu membaca firman Allah, ING san IE Kajen Kd 

Pk? AKA "Maka tatkala PN Lk melihat adzab itu berupa 

awan yang menuju ke lembah-lembah mereka, berkatalah 

mereka, “Inilah awan yang akan menurunkan hujan kepada 

kami”.” (Os. Al Ahgaaf (46): 24) 

Dia berkata, “Padahal Allah menahan hujan dari wa 

Dia lalu membaca firman Allah sampai, ag 9 A ea 

"Yang menghancurkan segala sesuatu “dengan Nk 

Tuhannya.” (Os. Al Ahgaaf (461: 25) 

Dia berkata, “Angin tidak menghempaskan delapan orang itu 

setiap hari kecuali satu orang. Ketika Allah mengadzab kaum Ad, | 

Allah menyisakan satu orang dari mereka untuk memberikan 

peringatakan kepada manusia, seorang wanita yang telah-melihat 

kaumnya. Mereka berkata kepadanya, “Kamu juga!” Wanita itu 
menjawab, “Aku menepi ke gunung.” Setelah itu dikatakan 

— kepada wanita tersebut, “Kamu telah selamat dan melihat, maka 
bagaimana kamu tidak melihat adzab Allah?” Wanita itu 
menjawab, “Aku tidak tahu, selain aku selamat pada suatu malam, 
malam yang tidak berangin’. 

Pendapat yang lebih utama untuk dibenarkan menurut saya adalah 
pendapat yang mengatakan bahwa makna firman-Nya, 4,45 adalah 
berturut-turut, karena adanya ijma dari pakar takwil untuk memaknai 
seperti itu. Sebagian pakar bahasa Arab berkata, “AI husuum maknanya 
terus-menerus, jika sesuatu itu terjadi berturut-turut dan tidak terputus dari 
awal hingga akhir.” 


Fa 


74 Perkataan semisal perkataan Ibnu Zaid telah disebutkan oleh Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun PETS) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/357). 
Kami tidak mendapatkan perkataan Musa bin Uqbah dalam referensi-referensi yang 
ada pada kami. 

















Surah Al Haaqqah 


Ada yang berkata, “Husuum maknanya berasal dari hasima ad- 
daa' apabila disetrika orangnya, karena ia daging yang disetrika dengan 
setrika, kemudian dilakukan terus-menerus.” ! 

Firman-Nya, #72 3 pá 65 "Maka kamu lihat kamu Ad pada 
waktu itu mati bergelimpangan,” maksudnya adalah, maka kamu melihat, 
wahai Muhammad, kaum Ad dalam tujuh malam dan delapan hari itu 
bergelimpangan serta telah binasa. 4,6 SEA a "Seakan-akan 
mereka tanggul-tanggul pohon kurma yang telah kosong (lapuk).” 

Pakar takwil berkata, “Seolah-olah mereka pangkal pohon kurma 
yang telah tumbang.” Sebagaimana riwayat berikut ini: 

34877. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang ayat, 15,4 Kp wá E "Seakan-akan mereka 
tanggul-tanggul pohon kurma yang telah kosong (lapuk),” ia 
berkata, “Maksudnya adalah pangkal pohon kurma.” 
Firman-Nya, 4Gt5 36 "Maka kamu tidak melihat 

seorang pun yang tinggal di antara mereka,” maksudnya adalah, Allah 

berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, “Apakah kamu melihat, wahai 

Muhammad, ada di antara kaum Ad yang tersisa?” 

Ada yang mengatakan, “Maknanya adalah, apakah kamu melihat 
ada di antara mereka yang tersisa?” 

Pakar bahasa Arab dari Bashrah berkata, “Maknanya adalah, 
apakah kamu melihat ada yang tersisa di antara mereka?” 

Dia berkata, “Majaznya adalah majaz ath-thaghiyah mashdar.”5 


. 999 





P5 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/266), disandarkan kepada Abdurrazzak dan 
Abd bin Humaid, dan kami tidak mendapatkannya dalam Tafsir Abdurrazzak. 
78 Lihat Ma'ani Al Qur`an karya Al Farra' (3/180). 
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Tafsir Ath-Thabari 


PAM Aore, Spr 


Pada 232l van os he ta Ka 2 2 KA rar yang p 

Sae adab Ja MAA OPEN EA LAYAN 
BAR nge 11 ge 57 Syn eno da. ba a ea AG s2 
SA akn O PANG CAAO LAH 


“Dan telah datang Fir'aun dan orang-orang yang sebelumnya 
dan (penduduk) negeri yang dijungkirbalikkan karena kesalahan 
yang besar. Maka (masing-masing) mereka mendurhakai rasul 
Tuhan mereka, lalu Allah menyiksa mereka dengan siksaan yang 
sangat keras. Sesungguhnya Kami, tatkala air telah naik (sampai 
ke gunung) Kami bawa (nenek moyang) kamu, ke dalam 
bahtera, agar Kami jadikan peristiwa itu peringatan bagi kamu 
“dan agar diperhatikan oleh telinga yang mau mendengar.” 

(Qs. Al Haaggah (691: 9-12) i 


Takwil firman Allah: 25 (1) LG, DSA AS os ep es 
KE SESI EN O PENA KAN WE BEN E TA aa deo 
ke) Dal (Dan telah datang Fir'aun dan orang-orang ; yang 
sebelumnya dan (penduduk) negeri yang dijungkirbalikkan karena 
kesalahan yang besar. Maka [masing-masing] mereka mendurhakai 
rasul Tuhan mereka, lalu Allah menyiksa mereka dengan siksaan yang 
sangat keras. Sesungguhnya Kami, tatkala air telah naik (sampai ke 
gunung) Kami bawa (nenek moyang) kamu, ke dalam bahtera, agar 
Kami jadikan peristiwa itu peringatan bagi kamu dan agar diperhatikan 
oleh telinga yang mau mendengar) ` 


Firman-Nya, 553k, maksudnya adalah Fir'aun Mesir. 7 





3! Abu Amru dan Al Kasa'i membacanya wa min gibalihi atau tubba'ihi. 
Ulama lainnya membaca 25 5: dengan fathah pada huruf gaaf dan sukun pada 
huruf baa', atau dari orang-orang yang sebelumnya. 
Lihat Hujjah Al Oira'at (1/718) dan At-Taisir fi Al Oira'ah As-Sab'i (hal. 173). 

















Surah Al Haaggah 
Ada perbedaan bacaan pada firman-Nya, kias “Dan orang- 

orang yang sebelumnya.” i 
Bacaan Madinah, Kufah, dan Makkah pada umumnya (selain Al 

Kasa'i) adalah %5 oyes, dengan fathah pada huruf gaaf dan sukun pada 

huruf baa’, yang artinya telah datang umat-umat yang mendustakan ayat- | 

ayat Allah sebelum Fir'aun, seperti kaum Nuh, kaum Ad, kaum Tsamud, 
dan kaum Luth yang telah melakukan dosa-dosa. 

Bacaan Bashrah pada umumnya dan Al Kisa'i adalah wa min 
qibalihi, dengan kasrah pada huruf qaaf dan fathah pada huruf baa', yang 
artinya, telah datang bersama Fir'aun dari penduduk koptik Mesir. 

Bacaan yang benar menurutku adalah, kedua bacaan itu benar 
maknanya dan dikenal, maka dibaca dengan yang manapun dari 
keduanya, telah dianggap benar. 

Firman-Nya, #4 ¿zi "Dan (penduduk) negeri yang 
dijungkirbalikkan karena kesalahan yang besar,” maksudnya adalah 
negeri yang penduduknya dijungkirbalikkan, blih yakni akibat dosa- 
dosa besar yang mereka lakukan, yaitu kejahatan homoseksual. 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

34878. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, blih ISS KS SI) 
"Dan telah datang Fir'aun dan orang-orang yang sebelumnya 
dan (penduduk) negeri yang dijungkirbalikkan karena kesalahan 

.yang besar,” ia berkata, “Yang dijungkirbalikkan adalah negeri 
kaum Luth. Dalam sebagian bacaan wa jaa'a fir'aunu wa man 
ma'ahu “dan Fir'aun datang bersama orang-orangnya'.”?* 

34879. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 


28 Bacaan ini tidak kami dapatkan. Atsar semisalnya disebutkan oleh Abdurrazzak dalam 
tafsirnya (3/312) dari Mu'ammar, dari Qatadah. 
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firman-Nya, SEL ES, AS 55565 "Dan telah datang 
Fir'aun dan orang-orang yang sebelumnya dan (penduduk) 
negeri yang dijungkirbalikkan karena kesalahan yang besar,” dia 
berkata, “Yang dijungkirbalikkan adalah kaum Luth, kota dan 
tanaman mereka.” 

Demikian juga dalam firman-Nya, #1 Sl, "Dan negeri- 
negeri kaum Luth yang telah dihancurkan Allah.” (Os. An-Najm 
(53): 53) Dia berkata, “Dihancurkan dari langit artinya dilempari 
batu dari langit. Allah mewahyukan kepada Jibril AS, lalu 
mencabutnya dari bumi, baik pemukiman maupun kota mereka, 
lalu dihempaskan ke langit, kemudian Naa ke bumi. 
Setelah itu mereka dihujani batu-batu. 

Ibnu Zaid lalu membaca firman Allah, poni Jaa a KALANA 
Da (ar) "Batu dari tanah yang terbakar dengan bertubi-tubi, 
yang diberi tanda oleh Tuhanmu.” (Os. Huud (11): 82-83). 


Dia berkata, “Al musawwamah maknanya adalah. yang . 


dipersiapkan untuk dijadikan adzab. 2733 


Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
SL DSA Ai iT "Dan telah datang Fir'aun dan 
orang-orang yang sebelumnya dan (penduduk) negeri yang 
dijungkirbalikkan karena kesalahan yang besar,” ia berkata, 

“Orang-orang yang telah mendustakan ayat-ayat Allah.” 
Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Qatadah, 





79 Kami tidak mendapat atsar ini dalam referensi-referensi yang ada pada kami. 
10 Kami tidak mendapat atsar ini dalam referensi-referensi yang ada pada kami. 
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tentang ayat, ISS, “Maknanya adalah, kaum Luth yang 

telah dijungkirbalikkan dari bumi mereka.” 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan tentang 
firman Allah, #464 “Karena kesalahan yang besar,” Riwayat yang 
menjelaskan demikian adalah: 

34882. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, PAN TN “Kesalahan yang besar,” dia 
berkata, “Maksudnya adalah kesalahan-kesalahan,””2 


05777 


Firman-Nya, 3 sái; "Maka (masing-masing) mereka 
mendurhakai rasul Tuhan mereka,” maksudnya adalah mereka yang 
disebutkan oleh Allah telah berbuat mna kepada rasul Tuhan mereka. 
Mereka adalah Fir'aun, orang-orang sebelumnya, dan kaum Luth yang 
telah dijungkirbalikkan. Ta 

Firman-Nya, KAKA padah "Lalu Allah menyiksa mereka 
dengan siksaan yang sangat keras,” maksudnya resa mereka disiksa 
oleh Tuhan mereka akibat mendustakan rasul-rasul-N 

Firman-Nya, KAN 231 maksudnya adalah a yang melebihi 
batas dan sangat keras. Kata ini berasal dari perkataan orang Arab, 
arbaita, jika dia mengambil lebih banyak dari apa yang diberi, dan ini 
adalah riba. 

Pa AN mek an Tag kol amat aa 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

34883. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 

Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 


MI Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/339). 
12 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/266), disandarkan kepada Abd bin Humaid 
dan Ibnu Al Mundzir, serta Al Gurthubi dalam tafsirnya (18/262). 
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34884. 


34885. 


3 id 
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kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, x Sisf “Dengan siksaan yang sangat 
keras,” dia berkata, “Siksa yang sangat keras.” 

Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
Fa sa mah “Lalu Allah menyiksa mereka dengan siksaan 
yang sangat keras,” ia berkata, “Maksudnya adalah siksa yang 
sangat keras.” “ 

Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb. 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, 464545% "Lalu Allah menyiksa mereka 
dengan siksaan yang sangat keras,” dia berkata, “Sebagaimana 
dalam kebaikan ada tambahan, maka dalam keburukan juga ada 
tambahan: Rabaa 'alaihim maknanya yaitu, menambah untuk 
mere 


Dia lalu membaca firman Allah SWT, Jas $ b3 ASIN 
SRG Was 4 HD dl "Orang-orang yang kafir dan 
menghalangi (manusia) dari jalan Allah, Kami tambahkan 
kepada mereka siksaan di atas siksaan.” (Qs. An-Nahl (16): 88). 

Dia juga membaca firman Allah SWT, 443165 A A35 GS Kalah 
J4% "Dan orang-orang yang mendapat petunjuk Allah 
menambah petunjuk kepada mereka dan memberikan kepada 


mereka (balasan) ketakwaannya.” (Os. Muhammad (47): 17) 


™ Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil I (4386). 


ETE 
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Dia berkata, “Tambahan kebaikan untuk mereka dan tambahan 

keburukan untuk mereka.” 

Firman-Nya, %43 Kw "Sesungguhnya Kami, 
tatkala air telah naik (sampai ke gunung) Kami bawa (nenek moyang) 
kamu, ke dalam bahtera,” maksudnya adalah, sesungguhnya ketika air 
telah banyak (menggenang) dan melampaui batasnya yang wajar, Allah 
membawa mereka ke dalam bahtera. Pada waktu itulah terjadi badai 
topan. 

Orang yang berpendapat demikian dan berpendapat tentang 
firman Allah, GL “Telah naik (sampai ke gunung), ” berpendapat sama 
seperti kami, mereka menyebutkan: 

34886. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah SWT, WI LGY “Sesungguhnya Kami, 
tatkala air telah naik (sampai ke gunung),” dia berkata, “Telah 
sampai kepada kami bahwa air telah melampaui segala sesuatu 
setinggi lima belas hasta.” 

34887. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 

— kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 

Qatadah, tentang firman-Nya, . Jay ia 

"Sesungguhnya Kami, tatkala air telah naik (sampai ke gunung) 

Kami bawa (nenek moyang) kamu, ke dalam bahtera,” ia berkata, 

“Itulah yang terjadi pada masa Nuh, air melampaui segala sesuatu 

setinggi lima belas hasta.”7 

34888. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ya'kub Al 
Qammi menceritakan kepada kami dari Ja'far bin Abu Al 


78 Kami tidak mendapat atsar ini dalam referensi-referensi yang ada pada kami. 

"S Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/339) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari, di dalam 
keduanya dinyatakan “lima belas", dan ini benar. Dalam kitab perjanjian lama bab 7 
dinyatakan bahwa air telah mencapai ketinggian seperti ini. 

1! Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/79) dan Al Qurthubi dalam tafsimya 
(18/263). 
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Mughirah, dari Sa'id bin Jubair, tentang firman-Nya, Di CI G 
Kila Kik "Sesungguhnya Kami, tatkala air telah naik (sampai 
ke gunung) Kami bawa (nenek moyang) kamu, ke dalam 
bahtera,” dia berkata, “Tidak pernah setetes pun air yang 
diturunkan dari langit kecuali dengan batasannya. Namun ketika 
air telah naik sampai ke gunung, ia marah karena kemurkaan 
Allah, sehingga keluarlah apa yang tidak mereka ketah saka 

Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 3 KL UTK Sy 
ai "Sesungguhnya Kami, tatkala air telah naik (sampai ke 
gunung) Kami bawa (nenek moyang) kamu, ke dalam bahtera,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, ketika air itu telah banyak.” 
Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Pamanku menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, XGL "Sesungguhnya Kami, tatkala air telah 
naik (sampai ke gunung),” ia berkata, “Maksudnya adalah, tatkala 


“air telah banyak dalam beberapa malam, dan Allah 


34891. 


menenggelamkan kaum Nabi Nuh dengannya.” 0 

Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan” kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, ANGLÉ É, "Sesungguhnya Kami, 
tatkala air telah naik (sampai ke gunung),” ia berkata, 





18 Abu Asy-Syaikh dalam Al "Uzhmah (4/1254). 
149  Atsar semisalnya disebutkan oleh Al Bukhari dalam tafsirnya (awal bab tafsir surah Al 
PA Haaqqah) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/112). 
Ibid. | 
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34892. 


/ 





“Muhammad bin Amru berkata dalam haditsnya, Makanya 


adalah, ketika air telah meluap.” 

Al Harits berkata, “Maknanya adalah, ketika air telah nampak.”””' 
Aku diceritakan dari Al Husain bin Al Faraj, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid. menceritakan kepada 
kami dari Adh-Dhahhak, tentang firman-Nya, XS G 
"Sesungguhnya Kami, tatkala air telah naik (sampai ke gunung),” 
ia berkata, “Maknanya adalah, tatkala air telah banyak dan 
meninggi.” 

Firman-Nya, ddi Ig Ki “Kami bawa (nenek moyang) kamu, ke 


dalam bahtera,” maksudnya adalah, Kami bawa kalian di dalam bahtera 
yang berlayar di atas air. 


Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 


riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 


34893. 


34894. 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
AMIK “Kami bawa (nenek moyang) kamu, ke dalam 
bahtera,” ia berkata, “Al jaariyah artinya bahtera.” 

Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman-Nya, 214 Si “Kami bawa (nenek moyang) kamu, ke 
dalam bahtera,” ia berkata, “AI jariyah adalah bahtera Nuh, dan 
mereka berada di bawah, di dalamnya.” 


Ada yang mengatakan bahwa ayat, Si% "Kami bawa (nenek 


moyang) kamu',” Allah berbicara kepada orang-orang yang diturunkan Al 


PI Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/79) dari Ibnu Abu Najih. 
72 Kami tidak mendapat atsar ini dalam referensi-referensi yang ada pada kami. 


753 Ibid 


758 Lihat An-Nukat wa Al Uyun karya Al Mawardi (6/79). 
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Qur'an bahwa Allah membawa nenek moyang mereka, Nuh dan anaknya, 

karena orang-orang yang diarahkan oleh pembicaraan itu adalah anak- 

anak orang yang dibawa di dalam bahtera itu. Jadi, membawa nenek 
moyang mereka di atas bahtera berarti juga membawa anak keturunan 
mereka, sebagaimana telah kami jelaskan di beberapa tempat dari buku 

Firman-Nya, “Sg SIK "Agar Kami jadikan peristiwa itu 
peringatan bagi kamu,” maksudnya adalah, agar Kami jadikan bahtera 
yang berlayar itu dan kami angkut kamu di dalamnya, sebagai TS 

“peringatan,” dan nasihat yang dapat kamu ambil manfaatnya. 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat 
yang menjelaskan demikian adalah: 

34895. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, “SESI WS "Agar Kami jadikan 
peristiwa itu peringatan bagi kamu,” ia berkata, “Allah 
mengabadikannya sebagai peringatan, pelajaran, dan tanda, 
hingga umat terdahulu dari umat ini melihatnya. Alangkah banyak 
bahtera sesudah bahtera Nuh yang telah binasa.” 


Nahan 1 


. Firman-Nya, Keras lks, "Dan agar diperhatikan oleh telinga 
yang mau mendengar,” maksudnya adalah yang mau memperhatikan dan 
melakukan kewajiban atas sesuatu yang didengarnya dari Allah. 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: | 
34896. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, PETA AN "Dan agar 
diperhatikan oleh telinga yang mau mendengar,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah telinga yang mau memperhatikan.” 





755 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/80), Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 
(13/526), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/113). 
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34897. 


34898. 


34899. 


34900. 


34901. 





Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan | 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, S375, 
Ka, e's "Dan agar diperhatikan oleh telinga yang mau mendengar,” 
dia berkata, “Telinga yang mau mendengar.” 56 

Nashr bin Ali menceritakan kepada kami, dia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Khalid bin Qais 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, SLS, 
29 "Dan agar diperhatikan oleh telinga yang mau mendengar,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah telinga yang melakukan kewajiban 
kepada Allah”??? 

Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, X55 "Dan agar 
diperhatikan oleh telinga yang mau mendengar,” ia berkata, 
“Telinga yang melakukan kewajibannya kepada Allah, lalu 
mengambil manfaat dari apa yang didengarnya dari kitab 
Allah?” 

Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu. 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, Xejoslts, "Dan agar diperhatikan oleh 
telinga yang mau mendengar,” dia berkata, “Telinga yang 
mendengar dan melakukan kewajibannya atas apa yang 
didengarnya.” 

Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 


78 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/80) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(14/113). 
75! Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/387). 
758 Al Qurthubi dalam tafsirnya (18/263). 
7° Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/340) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
i (4/387). 
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34902. 


34903. 


— “Dan agar diperhatikan oleh telinga yang mau mendengar’. 


nge AA 


Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman-Nya, Wawi 
Terasi "Dan agar diperhatikan oleh telinga yang mau 
mendengar,” ia berkata, ““Teunganya mendengarnya dan 


memahaminya.” 


Ali bin Sahal menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Walid 
bin Muslim menceritakan kepada kami dari Ali bin Hausyab, dia 
berkata: Aku mendengar Makhul berkata: Rasulullah SAW 
membaca, is er 5y "Dan agar diperhatikan oleh telinga yang 
mau mendengar,” kemudian menoleh kepada Ali dan bersabda, 
“Aku memohon kepada Allah agar menjadikan telinga itu seperti 
telingamu.” Ali lalu berkata, “Aku mendengar sesuatu dari 


Rasulullah SAW, kemudian melupakannya.” ®' 

Muhammad bin Khalaf menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bisyr bin Adam menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdullah 
bin Az-Zubair menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah 
bin Rustam menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku mendengar 
Buraidah berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda 
kepada Ali, Wahai Ali, sesungguhnya Allah memerintahkanku 
untuk mendekatimu dan tidak menjauhimu, mengajarimu dan 


kamu memahaminya. Hak bagi Allah untuk kamu memahami- 


” 


Nya. 
PET a 


Perawi berkata, “Kemudian diturunkan firman-Nya, Ps Ayo sang 
s 162 





10 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/414). 

#1 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3369) dari Abu Zar'ah Ad-Dimasygi, dari Al 
Abbas bin Al Walid bin Shabah, dari Zaid bin Yahya, dari Ali bin Hausyab, dari 
Makhul. 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/113) riwayat Ibnu Ubay, kemudian dia menunjuk 
kepada riwayat Ibnu Jarir di sini, dan dia berkata, “Hadits mursal.” 

12 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3369, 3370), kami tidak mendapatkannya dalam 

silsilah sanad Ibnu Abu Hatim. 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/114) riwayat Ibnu Abu Hatim, dan disebutkan silsilah 
sanad Ibnu Abu Hatim, dari Ja'far bin Muhammad bin Amir, dari Busr bin Adam, 
pada Abdullah bin Az-Zubeir Abu Muhammad, dari Shalih bin Al Haitsam, dari 
Buraidah, kemudian menunjuk kepada riwayat Ibnu Jarir di sini. 
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34904. Muhammad bin Khalaf menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan bin Hammad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ismail bin Ibrahim Abu Yahya At-Taimi menceritakan kepada 
kami dari Fudhail bin Abdullah, dari Abu Daud, dari Buraidah Al 
Aslami, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda 
kepada Ali, “Sesungguhnya Allah memerintahkanku untuk ` 
mengajarimu, mendekatimu, dan tidak kasar kepadamu, serta 
tidak menjauhimu.” Dia menyebutkan atsar semisalnya. 

34905. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman-Nya, Kost, "Dan agar diperhatikan oleh telinga 
yang mau mendengar,” dia berkata, “Wa'iyah-maknanya adalah, 
mereka menghindari berbuat maksiat kepada Allah karena takut 
diadzab karenanya, sebagaimana orang-orang sebelumnya 
diadzab. Kamu mendengarnya dan memahaminya. Sesungguhnya 
hati memahami apa yang didengar oleh telinga, baik dari kebaikan 
maupun dari keburukan.””9 





r r Sye KALA Aj 1 WI o De or e WA 
OR AC JULIA Kel A Dea 


Pole yaa: 
"Maka apabila sangkakala ditiup sekali tiupan, dan diangkatlah 
bumi dan gunung-gunung, lalu dibenturkan keduanya sekali 
benturan, maka pada hari itu terjadilah kiamat.” 
(Os. Al Haaggah (69): 13-15) 
EE Se ngi ja A apabila sangkakala 


9. Lihat Tafsir Ibnu Katsir (14/114). 
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ditiup sekali tiupan, dan diangkatlah bumi dan gunung-gunung, lalu 

dibenturkan keduanya sekali benturan, maka pada hari itu terjadilah 

kiamat) 

guncangan. 

Ibnu Zaid berkata dalam hal itu: 

34906. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman-Nya, 1155 S Gi Jb SA dl "Lalu dibenturkan 
keduanya sekali benturan,” dia berkata, “Menjadi debu.” 

Ada yang mengatakan (Cs “Dibenturkan keduanya,” sebelumnya 
telah disebutkan lafazh al ardhu dan al jibal, dan ia jamak. Allah tidak 
berkata fadukikna karena Allah menjadikan gunung-gunung itu seperti 
sesuatu yang satu. Sebagaimana dikatakan, GS PI AN di 

6; "Bahwasanya langit dan bumi itu keduanya dulu adalah suatu yang 

padu.” (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 30) E 
Firman-Nya, “8131 454455 "Maka pada hari itu terjadilah 

kiamat,” maksudnya adalah, maka pada hari itu terjadilah suara 

mengguntur dan kiamat. 
ga 


sor 2 Sots he AR B, 2 soer 2 AIr, GI er 
CAVANAC SISA) Lah Apa A 
"Dan terbelahlah langit, karena pada hari itu langit menjadi 
lemah. Dan malaikat-malaikat berada di penjuru-penjuru langit. 
Dan pada hari itu delapan orang malaikat menjunjung Arsy 
Tuhanmu di atas (kepala) mereka. Pada hari itu kamu 
dihadapkan (kepada Tuhanmu), tiada sesuatu pun dari 





168 Kami tidak mendapatkan atsar ini dalam referensi-referensi yang ada pada kami. 
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keadaanmu yang tersembunyi (bagi Allah).” 
| (Os. Al Haaggah (691: 16-18) 





asi IN 


Teler frman Alat: d AIK) pi a AH 
WE Ke SET bya KA a jan ei On MASA ni 
(Dan terbelahlah langit, karena pada hari itu langit menjadi lemah. 
Dan malaikat-malaikat berada di penjuru-penjuru langit. Dan pada 
hari itu delapan orang malaikat menjunjung Arsy Tuhanmu di atas 
[kepala] mereka. Pada hari itu kamu dihadapkan (kepada Tuhanmu), 
tiada sesuatu pun dari keadaanmu yang tersembunyi (bagi Allah) 

Langit terbelah, Kal, i45 “Karena pada hari itu langit 
menjadi lemah.” Pada hari itu langit terbelah. 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 
yang menjelaskan demikian adalah: 

34907. Musa bin Abdurrahman Al Masrugi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Al Ajlah, 
dia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak bin Mazahim, dia 
berkata: Pada Hari Kiamat Allah memerintahkan langit dunia dan 
penghuninya, lalu turunlah malaikat yang ada di dalamnya. 
Mereka lalu mengepung bumi dan orang yang ada di atasnya, 

- kemudian kedua, ketiga, keempat, kelima, keenam, dan ketujuh. 

Mereka berbaris dengan satu barisan, kemudian turunlah malaikat 
yang tertinggi kedudukannya, dan di tangan kirinya terdapat 
Neraka Jahanam. Apabila penduduk bumi melihatnya, mereka 
mundur. Mereka tidak mendatangi suatu daerah di muka bumi ' 
kecuali mendapat tujuh barisan malaikat. Mereka | lalu pergi ke 
tempat asalnya. Itulah makna firman Allah, At et al 
Jane lag SI b Men "Sesungguhnya aku 
| khawatir terhadapmu akan siksaan hari panggil-memanggil, 
(yaitu) hari (ketika) kamu (lari) berpaling ke belakang, tidak ada 
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bagimu seorang pun yang menyelamatkan kamu dari (adzab) 
Allah.” (Qs. Ghaafir (40): 32-33) 

. e, ANUAR EU UIA 
Itu juga makna firman Allah, “sis (DUGA ea | 
He ka? "Dan datanglah Tuhanmu; sedang malaikat berbaris- 
baris, dan pada hari itu diperlihatkan Neraka Jahanam.” (Os. Al 
Fajr (89): 22 - 23) 

Itu juga makna firman Allah, bi JAE gl YG ga Ea 
ONE A IN Sa "Hai 
jamaah jin dan manusia,jika kamu sanggup menembus (melintasi) 
penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat 
menembusnya kecuali dengan kekuatan.” (Os. Ar-Rahmaan (55): 
33) ; 
Itu juga makna firman Allah, SSC) Lab ass $ LA GAS 
GA "Dan terbelahlah langit, karena pada hari itu langit 
menjadi lemah. Dan malaikat-malaikat berada di penjuru-penjuru 
langit. Wa < | < 
34908. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
Kal dap SKA siti, "Dan terbelahlah langit, karena pada 
hari itu langit menjadi lemah,” ia berkata, “Terbelah dan 


lemah.” 
Allah SWT berkata, “Malaikat ada di penjuru langit ketika langit 
terbelah.” 


165 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur, dengan sedikit perbedaan redaksi (7/286), 
disandarkan kepada Ibnu Al Mubarak dan Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, dan Al Ourthubi dalam tafsirnya (15/311) dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 
dan atsar ini telah disebutkan sebelumnya dalam tafsir surah Ghaafir ayat 32 dan 
surah Ar-Rahmaan ayat 33, serta akan dijelaskan dalam tafsir surah Al Fajr ayat 22. 

766 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/298). 
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Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 


riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 


34909. 


34911. 


34912. 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
Gks a “Dan malaikat-malaikat berada di penjuru- 
penjuru langit,” dia berkata, “Malaikat berada di penjuru langit 
ketika terbelah.” 


Ada yang berkata, “Berada di setiap belahan yang terbelah dari 


: langit.” 
34910. 


Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, Wise didi, “Dan malaikat- 
malaikat berada di penjuru-penjuru langit,” dia berkata, “Di 
ujung langit.” 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ya'kub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id, tentang firman- 
Nya, Wali de didi, “Dan malaikat-malaikat berada di penjuru- 
penjuru langit,” dia berkata, “Di atas tepi langit.” 

Musa bin Abdurrahman Al Masrugi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Al Ajlah, 


%7 Atsar semisalnya disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/269), 
disandarkan ke Abd bin Humaid . Serta Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/115). Lihat 
Ma'alim At-Tancil (4/387). 

768 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/269), disandarkan kepada Abd bin Humaid 
dan Ibnu Al Mundzir. 

2 Ibid 
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34913. 


34914. 


34915. 


34916. 


“34917. 


dia berkata: Aku berkata kepada Adh-Dhahhak, “Di tepi 
langit” 

Bisyr menceritakan kepadaku, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepadaku dari 
Qatadah, tentang ayat, Wise didi, “Dan malaikat-malaikat 
berada di penjuru-penjuru langit,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah di atas tepi langit.” | | 

Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, tentang ayat, 
GA “Dan malaikat-malaikat berada di penjuru- 
penjuru langit,” dia berkata, “Telah sampai kepadaku bahwa yang 
dimaksud adalah berbagai penjurunya.” 

Qatadah berkata, “Di tepi-tepinya.”7 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang ayat, Gah 
GE “Dan malaikat-malaikat berada di penjuru-penjuru 
langit,” dia berkata, “Di tepi-tepinya.”" 

Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al Asyab 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, dari Sa'id bin Al Musayyab, 
Gid Lidi, “Dan malaikat-malaikat berada di penjuru- 
penjuru langit,” dia berkata, “Al Arja adalah tepi-tepi langit.” 
Al Asyab menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Awwanah 
menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, dari Sa'id bin 


ai tid 


Jubair, tentang ayat, Ga AK “Dan malaikat-malaikat 





mm As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/269), disandarkan kepada Abd bin Humaid 
, dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (3/115).. 


Lihat Ma'alim At-Tanzil (4/387). 
m As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/269) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(14/115). | 
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Abdurrazzak dalam tafsirnya (14/341). 
Lihat Tafsir Al Baghawi (4/387). 
. Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/289). 
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berada di penjuru-penjuru langit,” dia berkata, “Di atas bagian 
yang tidak runtuh dari langit.”””” 

34918. Muhammad bin Sanan Al Qazzaz menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Husain Al Asyqar menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Kadinah menceritakan kepada kami dari Atha, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, gf “ali; 
GE “Dan malaikat-malaikat berada di penjuru-penjuru 
langit,” dia berkata, “Di atas bagian yang tidak runtuh dari 
langit” | 
Firman-Nya, Ket An sai; "Dan pada hari itu 

delapan malaikat menjunjung Arsy Tuhanmu di atas (kepala) mereka.” 

Pakar takwil berbeda pendapat tentang maksud firman-Nya, 154 
“Delapan malaikat.” 

Sebagian dari mereka berkata, “Maksudnya adalah delapan shaf 
dari malaikat, dan tidak ada yang mengetahui jumlah mereka kecuali 
Allah.” Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

34919, Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Thalag 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Zhahir, dari As-Suddi, dari 
Abu Malik, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 155 455 S5 4235 
Fe: "Dan pada hari itu delapan malaikat menjunjung Arsy 

Tuhanmu di atas (kepala) mereka,” dia berkata, “Delapan barisan 
dari malaikat, dan tidak ada yang mengetahui jumlah mereka 
kecuali Allah.” | 





75 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/115). | 
"6 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/269), disandarkan kepada Al Faryabi, Ibnu 

| Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim. Namun, kami tidak mendapatkannya 
pada kitab Ibnu Abu Hatim dalam hal ini. 
Disebutkan juga oleh Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (hal. 1819). ; 

77 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3370), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (5/359), di dalamnya dinyatakan "tidak ada seorang pun yang mengetahui 
jumlah mereka”. Al Qurthubi dalam tafsirnya (18/216), di dalamnya dinyatakan “tidak 
ada yang mengetahui jumlahnya kecuali Allah”. 
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34920. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
KEL ESL "Dan pada hari itu delapan malaikat 
menjunjung Arsy Tuhanmu di atas (kepala) mereka,” dia berkata, 
“Barisan-barisan yang di belakangnya terdapat barisan lain.” 

34921. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami dari Yazid, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman-Nya, ii jeee dia AJE "Dan pada 
hari itu delapan malaikat menjunjung Arsy Tuhanmu di atas . 
(kepala) mereka,” dia berkata, “Delapan barisan dari malaikat”? 

34922. Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman-Nya, j£5 
KES a "Dan pada hari itu delapan malaikat 
menjunjung Arsy Tuhanmu di atas (kepala) mereka.” Sebagian 
dari mereka berkata, “Delapan barisan yang tidak diketahui 
jumlahnya kecuali oleh Allah.” Sebagian dari mereka berkata, 
“Delapan malaikat dalam penciptaan-Nya yang mulia.” 

Pakar takwil yang lain berkata, “Maknanya adalah, delapan 
malaikat,” Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: | 
34923. Yunus menceritakan" kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 

mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 


r 
s bee 


Bogo sorosle Aer 3 n j 
tentang firman-Nya, Asi Asy ep duwe Jat "Dan pada hari 





”* Kami tidak mendapatkan atsar ini dalam referensi-referensi yang ada pada kami. Lihat 
maknanya menurut Al Gurthubi dalam Al Jami ' li Ahkam Al Qur`an (18/216). 

79 Al Qurthubi dalam tafsirnya (18/216) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/1 16). 

10 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/116). 
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itu delapan malaikat menjunjung Arsy Tuhanmu di atas (kepala) 
mereka, ” dia berkata, “Delapan malaikat.””*! 


Ibnu Zaid berkata: Rasulullah SAW bersabda, 'Sekarang 
dijunjung oleh empat malaikat, dan pada Hari Kiamat dijunjung 
oleh delapan malaikat”? Rasulullah SAW juga bersabda, 
“Sesungguhnya telapak kaki mereka ada di bumi ketujuh, dan 


pundak mereka keluar dari langit yang di Wang terdapat 
Arsy. 33183 


Ibnu Zaid berkata, “Dijunjung oleh empat malaikat.” 
Dia berkata: Telah sampai kepada kami bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Ketika Allah menciptakan mereka, Allah berkata, 


Ibnu Athiyyah dalam 4? Muharrar Al Wajiz (5/359), dan menurutnya (dalam 
bentuknya yang mulia—al wu'uul) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (18/266). 
Perkataan Ibnu Yazid ini memiliki dalil yang dinyatakan dari Al Abbas bin Abdul 
Muthallib menurut Al Hakim dalam 4! Mustadrak (2/500): Abu Al Hasan Muhammad 
bin Ali Al Maidani mengabarkan kepada kami, Al Husain bin Al Fadhl menceritakan 
kepada kami, Abu Ghassan An-Nahdi menceritakan kepada kami, Syarik 
menceritakan kepada kami dari Sammak bin Harb, dari Abdullah bin Umairah, dari Al 
Ahitaf bin Qais, dari Al Abbas bin Abdul Muthallib, dengan redaksi yang lebih 
panjang darinya. Dia berkata, “Shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Muslim, 
sekalipun keduanya tidak meriwayatkannya. Hadits ini telah disandarkan kepada 
Rasulullah SAW oleh Syu'aib bin Khalid Ar-Razi dan Al Walid bin Abu Tsaur, Amru 
bin Tsabit bin Abu Al Muqaddam, dari Sammak bin Harb. Al Bukhari dan Muslim 
tidak membantah salah seorang dari mereka. Kemudian dia menjelaskan bahwa hadits 
Syu'aib bin Khalid adalah yang lebih dekat untuk dibantah. Al Hakim kemudian 
menyebutkan dari hadits Yahya bin Al Ala', dari pamannya, Syu'aib, dengan sanad- 
nya kepada Al Abbas bin Abdul Muthallib, dengan derajat marfu', dan disetujui oleh 
Adz-Dzahabi. Dia berkata, “Yahya lemah, dan hadits Al Walid lebih baik.” 

Kami katakan, “Tidak berdasarkan syarat Muslim, karena Abdullah bin Umairah 
bukan dari perawi hadits Muslim.” 

Disebutkan juga oleh Ad-Darimi dalam Musnad Al Firdaus (4/413) dari Al Abbas bin 
Abdul Muthallib juga. 

Atsar semisalnya disebutkan dalam hadits panjang, dari Abu Hurairah dan Ibnu 
Rahawaih dalam musnadnya (1/90), Abu Asy-Syaikh dalam Al Uzhmah (3/830), Al 
Marwazi dalam Ta'zhim @adrish-Shalah (1/285), Wahb Abu Syaikh dalam Al 
“Uzhmah (3/970), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/270) dari Ibnu Zaid, 
serta hanya dihubungkan kepada Ibnu Jarir. 

Hadits semisalnya disebutkan pada sebuah hadits panjang Ibnu Rahawaih dalam 
musnadnya (1/90) dan Al Marwazi dalam Ta'zhim Oadri Ash-Shalah. Keduanya dari 
Abu Hurairah. 
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34924. 
“ menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dia berkata: Telah 
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“Tahukan kalian alasan-Ku menciptakan kalian? Mereka 
menjawab, “Engkau ciptakan kami, wahai Tuhan kami, untuk apa 
pun yang Engkau kehendaki”. Allah lalu berkata kepada mereka, 
“Untuk membawa Arsy-Ku'. Allah kemudian berkata, “Mintalah 
kepadaku kekuatan yang kalian inginkan, niscaya Aku berikan 
kepada kalian'. Salah satu malaikat lalu berkata, “Arsy Tuhan 
kami di atas air, maka berikanlah dalam diriku kekuatan air”. 
Allah lalu berkata, “Aku telah menciptakan dalam dirimu 
kekuatan air”. Malaikat yang lain berkata, “Berikanlah dalam 
diriku kekuatan langit!” Allah berkata, “Aku telah menciptakan 
dalam dirimu kekuatan langit. Malaikat yang lain berkata, 
“Berikanlah dalam diriku kekuatan bumi’. Allah berkata, “Aku 
telah menciptakan dalam dirimu kekuatan bumi dan gunung- 
gunung”. Malaikat yang lain berkata, “Berikanlah dalam diriku 
kekuatan angin!” Allah berkata, “Aku telah menciptakan dalam 
dirimu kekuatan angin’. Allah kemudian berkata, “Junjunglah!' 
Mereka pun menjunjung Arsy di atas pundaknya, dan mereka pun 
sampai sekarang masih menjunjung Arsy itu. 

Kemudian datang ilmu lain, adapun ilmu mereka adalah yang 
meminta kekuatan kepada Allah. Allah berkata, “Katakanlah oleh 
kalian Ia haula wa la guwwata illa billah'. Mereka berkata, “La 
haula wa la quwwata illa billah’. Allah lalu menciptakan dalam 
diri mereka daya dan kekuatan yang tidak dapat digapai oleh ilmu 
mereka. Mereka pun menjunjung Arsy itu.” 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Salamah 


sampai kepada” kami bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Sekarang mereka (malaikat penjunjung Arsy) ada empat.” 
Maksudnya adalah para penjunjung Arsy. Jika telah tiba Hari 
Kiamat, Allah menambahnya dengan empat malaikat lainnya, 





M Kami tidak mendapatkan atsar ini dalam referensi-referensi yang ada pada kami. 
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34925. 


` silaunya cahaya. 





maka mereka berjumlah delapan. Allah SWT telah berfirman, 
Ke As 5 Ann ap San "Dan pada hari itu delapan malaikat 
menjunjung Arsy Tuhanmu di atas (kepala) mereka.” 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha, dari Maisarah, tentang 
firman-Nya, KAA PIN KPJ "Dan pada hari itu 
delapan malaikat menjunjung Arsy Tuhanmu di atas (kepala) 
mereka,” dia berkata, “Kaki-kaki mereka berada di At-Takhuum, 
dan mereka tidak bisa mengangkat penglihatan mereka dari 
25786 


Firman-Nya, GE Ko SEY5,55x55 "Pada hari itu kamu 


dihadapkan (kepada Tuhanmu), tiada sesuatu pun dari keadaanmu 
yang tersembunyi (bagi Allah),” maksudnya adalah, wahai manusia, 
pada hari itu kamu dihadapkan kepada Tuhanmu. 


kali.” 


34926. 
' berkata: Wagi bin Al Jarrah menceritakan kepada kami, dia 


Ada yang mengatakan, “Kamu dihadapkan Sebanyak tiga 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 
Al Hasan bin Oaz'ah Al Bahili menceritakan kepada kami, dia 


berkata: Ali bin Ali Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami dari Al 
Hasan, dari Abu Musa Al Asy'ari, dia berkata, “Manusia 
dihadapkan (kepada Tuhannya) sebanyak tiga kali. Menghadap 
pertama dan kedua untuk berargumentasi dan memohon 
ampunan. Sedangkan yang ketiga, pada saat itu catatan amalnya 
diberikan ke tangannya. Adakalanya diambil dengan tangan 
kanannya dan adakalanya diambil dengan tangan kirinya.” 


78 Atsar semisalnya disebutkan oleh Al Mawardi dalam 4n-Nukat wa Al Uyun (6/82) dari 
Abu Hurairah, dan Abu Asy-Syaikh dalam 47 Uzhmah (3/957) dari Wahb. 

7% Abu Asy-Syaikh dalam Al Uzhmah (3/953) dengan sanad-nya kepada Maisarah, dari 
Zadzan. 

"1  Ad-Dailami dalam Musnad Al Firdaus (5/481) dari Abu Musa. Hadits ini 
diriwayatkan secara marfu’. 
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34927. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, dia berkata: Sulaiman bin Hayyan 
menceritakan kepada kami dari Marwan Al Ashfar, dari Abu 
'Wa'il, dari Abdullah, dia berkata: Pada Hari Kiamat manusia 
dihadapkan sebanyak tiga kali (kepada Tuhannya), dua kali 
menghadap untuk memohon ampunan dan adu argumentasi. 
a en aa en aja 
tangan mereka." 


34928. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 


kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, EK AY SS 155 "Pada 
hari itu kamu dihadapkan (kepada Tuhanmu), tiada sesuatu pun 
dari keadaanmu yang tersembunyi (bagi Allah),” ia berkata, 
“Disebutkan kepada kami bahwa Nabi SAW bersabda, “Manusia 
dihadapkan tiga kali menghadap pada Hari Kiamat'. Dua kali 
menghadap untuk beradu argumentasi dan memohon ampunan. 
Sedangkan yang ketiga kalinya, maka buku catatan amal 
diberikan ke tangannya." 


34929. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 


Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Oatadah 


At-Tirmidzi dalam Shifah Al Oiyamah (2425) dari jalur Abu Kuraib: Ali bin Ali Al 
Hasan menceritakan kepada kami dari Abu Hurairah secara marfu’. Dia kemudian 
berkata, “Hadits ini tidak shahih dari segi bahwa Al Hasan belum mendengarnya dari 
Abu Hurairah.” Sebagian dari mereka meriwayatkannya dari Ali bin Ali Ar-Rifa'i, 
dari Al Hasan, dari Abu Musa, dari Nabi SAW. Hadits ini tidak shahih dari segi 
bahwa Al Hasan tidak mendengarnya dari Abu Musa. 

Al-Albani menilai dha'if hadits At-Tirmidzi. 

Lihat Dha'if Sunan At-Tirmidzi no. 430. 

Ibnu Majah dalam sunannya, bab: 42-Zuhd (4277) dan disinggung pula oleh At- 
Tirmidzi. Namun Al-Albani menilai dha'if hadits Musa yang mauguf —karena 
terdapat an'anah dari Al Hasan Al Bashri—. Lihat takhrij Al-Albani atas Misykah Al 
Mashabih no. 5558. 


Ia "8 Lihat Fath Al Bari karya Ibnu Hajar (11/403). 





79 As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur (8/270), disandarkan kepada Abd bin Humaid 





Surah Al Haaggah 





hadits semisalnya' tentang firman-Nya, CK... KY “Tiada 
sesuatu pun dari keadaanmu yang tersembunyi (bagi Allah),” 
bahwa maksudnya adalah, tidak ada sesuatu pun dari keadaanmu 
yang tersembunyi bagi Allah. Itu karena Allah Maha Mengetahui 
keadaan kalian semua dan melingkupi kalian semua. 

d0 


s IK AT e 7 0 gre. san has 23 se J < sr 73 
g AALO; PELITA Tes Jya “han aa 


“Adapun orang-orang yang diberikan kepadanya kitabnya dari 
sebelah kanannya, maka dia berkata, 'Ambillah, bacalah kitabku 


(ini). Sesungguhnya aku yakin, bahwa sesungguhnya aku akan 
menemui hisab terhadap diriku.” (Os. Al Haaggah (691: 19-20) 


Takwil firman Allah: KESAN Ii cas KS GUS 


Ya ESEK (Adapun orang-orang yang diberikan 
kepadanya kitabnya dari sebelah kanannya, maka dia berkata, 
“Ambillah, bacalah kitabku Jini)” Sesungguhnya aku yakin, bahwa 
sesungguhnya aku akan menemui hisab terhadap diriku) 

Maksudnya adalah, barangsiapa kitab amalnya diberikan dari 
sebelah kanannya, maka ia berkata, “Kemarilah, XxSi,“5! ‘Bacalah 
kitabku (ini)'.” 

34930. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu 
Wahb mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah, XSi% “Ambillah, bacalah kitabku 

. (ini), ” dia berkata, “Kemarilah!”””' | 


7° Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/341). 
PU Lihat Az-Zuhd karya Ibnu Al Mubarak (1/118). 











Tafsir Ath-Thabari 


34931. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, dia berkata: Sebagian ulama berkata, “Aku dapatkan 
orang yang paling cerdas berkata tentang firman-Nya, Pa 
KSS “Ambillah, bacalah kitabku (ini)'. ””” 

Firman-Nya, aka LE “Sesungguhnya aku yakin, 
bahwa sesungguhnya aku akan menemui hisab terhadap diriku,” 
maksudnya adalah, aku mengetahui sesungguhnya aku akan 
mendapatkan hisab kepadaku jika aku datang kepada Tuhanku pada 
Hari Kiamat. 

Pakar tawkil berpendapat seperti yang kami katakan tentang 
firman-Nya, 2163! “Sesungguhnya aku yakin.” Riwayat-riwayat yang 
menjelaskan demikian adalah: 

34932. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, Angle IE 
“Sesungguhnya aku yakin, bahwa sesungguhnya aku akan 
menemui hisab terhadap diriku,” dia berkata, “Sesungguhnya aku 
yakin.” | 

34933. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, tentang ayat, nga ISI “Sesungguhnya aku 
yakin, bahwa sesungguhnya aku akan menemui hisab terhadap 
diriku,” dia berkata, “ Berpraduga dengan yakin, sehingga Allah 
memberikan manfaat dengan praduganya.”M | 

34934. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 


2 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/270), disandarkan kepada Abd bin Humaid. 

798 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/272), hanya dihubungkan kepada Ibnu Jarir, 
dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (18/270). 

La Asya; dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/270), disandarkan kepada Abd bin Humaid 





Surah Al Haaqqah 





keadaan berdiri maupun duduk, dan tidak ada larangan setelah itu, serta 
tidak ada duri yang menghalangi dirinya dengan buah itu. 


Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. a 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 


34937. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: 


Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, dia berkata: 

Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dia berkata: 

Aku mendengar Al Barra berkata tentang ayat, FOF G5 “Buah- 

buahannya dekat,” dia berkata, “Buah-buahannya dimakan oleh 

orang-orang dalam keadaan berdiri,””” 

34938. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, SG “Buah-buahannya 
dekat,” ia berkata, “Maksudnya adalah, buahnya dekat sehingga 
tangannya tidak memetiknya dari jauh dan juga tidak terkena 
duri.” 

Firman-Nya, DU SAKA anik “(Kepada 
mereka dikatakan), “Makan dan minumlah dengan sedap disebabkan 
amal yang telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah lalu’.” 
Maksudnya adalah, makanlah wahai sekalian orang yang telah Aku ridhai, 
lalu Aku masukkan ke surga-Ku, dari buahnya dan makan-makanan enak 
yang ada di dalamnya, dan teguklah minumannya, x “Dengan 
sedap,” oleh kalian tanpa meminta izin. Kalian juga tidak perlu buang air 


| besar dan kecil ketika memakannya. 


Firman-Nya, 296 NANG, “Dengan sedap disebabkan 
amal yang telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah lalu,” 
maksudnya adalah, makan dan minumlah dengan sedap, sebagai balasan 


” As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur (8/272), disandarkan kepada Ibnu Abu 
Syaibah, Ibnu Al Mundzir, dan Abd bin Humaid . Di dalamnya dinyatakan, “dalam 
keadaan berdiri”. 


28 As-Suyuthi dalam Ad-Dzar Al Mantsur (8/272), disandarkan kepada Abd bin Humaid, 


dan Al Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (4/274). 














Tafsir Ath-Thabari 


dari Allah atas perbuatanmu selama ini, dan sebagai pahala atas apa yang 

telah lalu, atau atas apa yang kamu lakukan di dunia untuk akhiratmu, 

berupa amal shalih dan ketaatan kepada Allah. 
Firman-Nya, ad FEE “Pada hari-hari yang telah lalu,” 

— maksudnya adalah pada waktu di dunia yang telah lalu dan berlalu. 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

34939. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang ` ayat, JG, AK tn aii 
“(Kepada mereka dikatakan), "Makan dan minumlah dengan 
sedap disebabkan amal yang telah kamu kerjakan pada hari-hari 
yang telah lalu'.” Ia berkata, “Sesungguhnya hari-harimu ini 
adalah hari-hari yang telah lalu, yaitu hari yang telah fana dan: 
menuju hari-hari yang kekal. Oleh karena itu, ketahuilah pada 
hari-hari ini dan lakukanlah kebaikan sebisamu di dalamnya. 
Tidak ada daya dan upaya kecuali dari Allah.” 

34940. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman-Nya, 985 VI asalé, “Dengan sedap disebabkan 
amal yang telah kamu kerjakan pada hari-hari yang telah lalu.” 
dia berkata, “Hari-hari di dunia atas apa yang mereka lakukan di 
dalamnya.” 

000 


OA AO 2 D pai 


aalihi g 


9 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/272), disandarkan kepada Abd bin Humaid 
20 Lihat Tafsir Al Baghawi (4/388). 


























Surah Al Haaqqah - 
“Adapun orang-orang yang diberikan kepadanya dari sebelah 
kirinya, maka dia berkata, “Wahai alangkah baiknya kiranya 

tidak diberikan kepadaku kitabku (ini), dan aku tidak | 
mengetahui apa hisab terhadap diriku, wahai kiranya kematian 
itulah yang menyelesaikan segala sesuatu.” | 
(Qs. Al Haaggah [69]: 25-27) 





Takwil firman Allah: (e) SAS gada Saat 
Kel LU MY ZC G A J; (Adapun orang-orang yang 
diberikan kepadanya dari sebelah kirinya, maka dia berkata, “Wahai 
alangkah baiknya kiranya tidak diberikan kepadaku kitabku fini], dan 
aku tidak mengetahui apa hisab terhadap diriku, wahai kiranya 
kematian itulah yang menyelesaikan segala sesuatu. ”) 
| Maksudnya adalah, orang yang pada hari itu kitabnya diberikan 
dari sebelah kirinya, berkata, “Aduhai, seandainya kitabku itu tidak 
diberikan kepadaku.” XL Ki J5 “Dan aku tidak mengetahui apa hisab 
terhadap diriku.” 


Firman-Nya, 4i SX “Wahai kiranya kematian itulah 
yang menyelesaikan segala sesuatu,” maksudnya adalah, duhai 
seandainya kematian di dunia itu adalah yang terakhir dari segala urusan 
dan tidak ada urusan lagi setelahnya, juga tidak ada kehidupan serta 
kebangkitan setelahnya.” 

Al gadha dalam ayat ini adalah selesainya segala sesuatu. 

Ada yang mengatakan bahwa al gadha" adalah mengharapkan 
kematian yang dengannya segala sesuatu telah selesai, karena dia merasa 
keberatan untuk dibangkitkan kembali. i | | 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: - 

34941. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 


a : 














Tafsir Ath-Thabari 


Ars P 


Qatadah, tentang firman-Nya, ZG SX “Wahai kiranya 
kematian itulah yang menyelesaikan segala sesuatu,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, mengharapkan kematian. Padahal ketika di 
dunia tidak ada sesuatu yang paling dibencinya melebihi 
kematian.” 

34942. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang : 
firman-Nya, Kdi SEX “Wahai kiranya kematian itulah yang 
menyelesaikan segala sesuatu,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
kematian.” | 


906 


2. a Assas pa E Aa AE 
DN ON Or NO PUNKA 
Pa Rin 

“Hartaku sekali-kali tidak memberi manfaat kepadaku. Telah 
hilang kekuasaan dariku. (Allah berfirman), “Peganglah dia lalu 
belenggulah tangannya ke lehernya'. Kemudian masukkanlah dia 
ke dalam api neraka yang menyala-nyala. Kemudian belitlah dia 
dengan rantai yang panjangnya tujuh puluh hasta. 
Sesungguhnya dia dahulu tidak beriman kepada Allah Yang 
Maha Besar.” (Qs. Al Haaggah [69]: 28-33) 


AL KAN KAU akan pani 3 
mis! (Hartaku sekali-kali tidak memberi manfaat kepadaku. Telah 
hilang kekuasaan dariku. (Allah berfirman), “Peganglah dia lalu 


belenggulah tangannya ke lehernya.” Kemudian masukkanlah dia ke 


"1 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/85) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (4/389). 
"2 Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (5/360). 
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dalam api neraka yang menyala-nyala. Kemudian belitlah dia dengan 
rantai yang panjangnya tujuh puluh hasta. Sesungguhnya dia dahulu 
tidak beriman kepada Allah Yang Maha Besar) 

Allah SWT berfirman seraya memberitahukan perkataan orang 
yang kitabnya diberikan dari sebelah kirinya, "OLS HG “Hartaku 
sekali-kali tidak memberi manfaat kepadaku.” Maksudnya, harta yang 
dimilikinya ketika di dunia tidak a memberikan pembelaan dan 
mencegahnya dari adzab Allah. LU sasa “Telah hilang kekuasaan 
dariku,” sehingga aku tidak mempunyai Kn bukti untuk protes. 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 


34943. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, oi 
Ibis “Telah hilang kekuasaan dariku,” dia berkata, “Hilang 
dariku semua bukti, sehingga tidak lagi bermanfaat bagiku"? 

34944. Abdurrahman bin Al Aswad Ath-Thafawi menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Muhammad bin Rabu'ah menceritakan 
kepada kami dari An-Nadhr bin Arabi, dia berkata: Aku 
mendengar Ikrimah berkata tentang ayat, LU Gas “Telah 
hilang kekuasaan dariku,” bahwa maksudnya adalah, bahkan PM 


34945. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata; Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 


"3 As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur (8/273), hanya dihubungkan kepada Ibnu Jarir. 
** As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/273), disandarkan kepada Abd bin Humaid, 
di dalamnya dinyatakan, “yakni, buktinya”. 











34946. 


. 34947. 
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III or ore 


Mujahid, tentang firman-Nya, xÍ adk “Telah hilang 
kekuasaan dariku,” dia berkata, “Hujjahku.”*”* | 

Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, LU da “Telah hilang 
kekuasaan dariku,” ia berkata, “Demi Allah, tidak semua yang 


masuk neraka adalah pemimpin suatu negeri, akan tetapi Allah 
telah menciptakan mereka dan menimpakan (adzab) kepada 


lawan-lawannya. Allah telah memerintahkan mereka untuk taat 
kepada Allah dan melarangnya untuk berbuat maksiat kepada- 
Nya.”806 

Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman Allah, dija 
KA “Telah hilang kekuasaan dariku,” dia berkata, “Telah 
hilang dariku buktiku.” 

Pakar takwil yang lain mengatakan bahwa maksud sulthaan 


. dalam hal ini adalah kekuasaan. Riwayat yang menjelaskan demikian - 


. adalah: 


34948. 


Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman-Nya, LU da “Telah hilang kekuasaan dariku,” dia 
berkata, “Kekuasaan di dunia.” 


Firman-Nya, Antara “(Allah berfirman), “Peganglah dia lalu 


belenggulah tangannya ke lehernya,” maksudnya adalah, Allah berfirman 


Padha 


kepada malaikat dari batasan Neraka Jahanam, tiszai (Jin 
“Lalu belenggulah tangannya ke lehernya. Kemudian masukkanlah dia ke 


"5 AJ Gurthubi dalam tafsirnya (18/272). 

108 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/383), disandarkan kepada Abd bin Humaid. 

207 Al Ourthubi dalam tafsirnya (18/272). . 

808 Atsar semisalnya disebutkan oleh Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/389) dan 
Al Ourthubi dalam tafsirnya (18/272). | 
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dalam api neraka yang menyala-nyala.” Maksudnya adalah, di neraka 

Jahannamlah mereka di masukkan, agar menyala di dalamnya. Laž 

SEE Cbs SA WS “Kemudian belitlah dia dengan rantai yang 

panjangnya tujuh puluh hasta.” Wallahu a'lam dengan kadar panjangnya. 
Ada yang berkata, “Masuk dari duburnya dan keluar dari 

tenggorokannya.” 
Sebagian berkata, “Masuk dari mulutnya dan keluar dari 
duburnya.” Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

34949. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Nusair bin Dzu'lug, dia berkata: 
Aku mendengar Nauf berkata tentang firman Allah SWT, ata 8 

LAYAH C Gya 253 “Kemudian belitlah dia dengan rantai 
yang panjangnya tujuh puluh hasta,” dia berkata, “Maksudnya 
adalah, belitlah dia dengan rantai yang panjangnya tujuh puluh 
hasta. Setiap hasta sama dengan tujuh puluh depa, dan ukuran depa: 
lebih jauh daripada apa yang ada antara kamu dengan Makkah”? 

34950. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Nusair menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Aku mendengar Nauf berkata di depan Ka'bah, di bawah 
kepemimpinan Mush'ab bin Az-Zubair, tentang firman-Nya, 3 

2 Sis ei SA YA Ái “Kemudian belitlah dia dengan 
rantai yang panjangnya tujuh puluh hasta.” Dia berkata, “Hasta 
sama dengan tujuh puluh depa. Depa: lebih jauh daripada apa 
yang ada antara kamu dengan Makkah.””?!9 

34951. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan- kepada kami dari Sufyan, dari Nusair bin Dzu'lug 





"8 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/273, 274), disandarkan kepada Ibnu Al 
Mubarak dan Hannad dalam Az-Zuhd, serta Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir, 
serta Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/389). 

"10 Abu Nu'aim dalam Al Hilyah (6/49). 








34952. 


34953. 





Tafsir Ath-Thabari 


Abu Tha'mah, dari Nauf Al Bakali, tentang ayat, Wess AL. 
A Si BS “Kemudian belitlah dia dengan rantai yang 
panjangnya tujuh puluh hasta,” dia berkata, “Setiap hasta adalah 
tujuh puluh depa, dan setiap depa lebih jauh daripada antara kamu 
dengan Makkah, dan ketika itu dia berada di masjid Kufah.”'' 
Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, & 
#XUEE SAN Wal. “Kemudian belitlah dia dengan 
rantai yang panjangnya tujuh puluh hasta,” dia berkata, “Dengan 
hasta malaikat, lalu mereka membelitkan rantai itu kepadanya.” 
Dia berkata, “Dibelitkan ke duburnya hingga keluar dari 
tenggorokannya, sehingga dia tidak bisa berdiri di atas kedua 
kakinya”! 5 

Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: Ya'mar bin 
Basyir Al Mingari menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Al Mubarak menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id bin 
Yazid menceritakan kepada kami dari Abu As-Samah, dari Isa bin 
Hilal Ash-Shadafi, dari Abdullah bin Amru bin Al Ash, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Seandainya ada timah 
seperti ini —beliau lalu menunjuk pada tempurung kepal Pe 
yang dikirim dari langit ke bumi, dan jaraknya ditempuh dalam 
perjalanan lima ratus tahun, niscaya ia akan sampai ke bumi 
sebelum malam. Seandainya ia dikirim dari ujung rantai, maka ia 


81 AJ Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/389) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(8/353). 

812 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/389), di dalamnya tidak ada lafazh, 
“sehingga tidak bisa berdiri di atas kedua kakinya”. Al Ourthubi dalam tafsirnya 
(18/272), hingga perkataannya, “dengan hasta malaikat.” Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsirnya (10/3372). 

813 Menurut At-Tirmidzi (hingga seperti tempurung kepala) dan menurut Ahmad (hingga 
seperti tempurung kepala). 
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akan menempuh perjalanan selama empat puluh musim gugur, 
siang dan malam sebelum mencapai dasarnya” 


34954. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Al Mubarak, dari Mujahid, 
dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tentang ayat, 'XLf 
“Kemudian belitlah,” dia berkata, “Maknanya adalah, dibelit 
dengan rantai dari mulutnya dan keluar dari duburnya.” | 


ho rh 


Ada yang mengatakan, Si Cus GA es AA 8 5 
“Kemudian belitlah dia dengan rantai yang panjangnya tujuh puluh 
hasta.” Rantai itu dibelitkan ke dalam mulutnya, karena sebagaimana 
orang Arab berkata, “Aku memasukkan kepalaku ke dalam peci,” padahal 
peci yang dimasukkan ke kepala.” 

Firman-Nya, abali Al 5-5 SE) “Sesungguhnya dia dahulu 
tidak beriman kepada Allah Yang Maha Besar,” maksudnya adalah, 
lakukan hal itu kepadanya sebagai balasan baginya atas kekufurannya 
kepada Allah di dunia. Sesungguhnya dia tidak beriman kepada keesaan 
Allah ang Maha Agung. 


LOG 


gg PPR 


Pei YAAA NI AN) ain 


Oa Mania) 
“Dan juga dia tidak mendorong (orang lain) untuk memberi | 
makan orang miskin. Maka tiada seorang teman pun baginya 


34 At-Tirmidzi dalam Shifah Al Jahannam (2588) dari Suwiad, dari Abdullah, dari Sa'id 
bin Yazid, dengan silsilah sanad yang sama, dan dia berkata, “Isnad-nya hasan 
shahih.” Ahmad dalam musnadnya (2/197). Dalam keduanya dinyatakan ashluha wa 
gar'uha, dan dinilai dha'if oleh Al-Albani. Lihat takhrij-nya dalam Miskah Al 
Mashabih (no. 5688), yang berbeda pendapat dengan At-Tirmidzi, serta berkata, 
“Hadits ini dha'if.” Di dalamnya terdapat Abu As-Samah, dan namanya adalah Darraj, 
dan dia dha'if, perawi hadits-hadits munkar. 

SIS Lihat Ma'ani Al Qur`an Kanya Al Farra (3/182). 


“K450 1 














Tafsir Ath-Thabari 


pada hari ini di sini. Dan tiada (pula) makanan sedikit pun 
(baginya) kecuali dari darah dan nanah. Tidak ada yang 
memakannya kecuali orang-orang yang berdosa.” 
(Qs. Al Haaqqah (691: 34-37) 


Takwil firman Allah: GAS AG SI dah AI, 
OA PIP INI, aka IS, (Dan juga dia tidak 
mendorong [orang lain] untuk memberi makan orang miskin. Maka 
tiada seorang teman pun baginya pada hari ini di sini. Dan tiada (pula) 
makanan sedikit pun [baginya] kecuali dari darah dan nanah. Tidak 
ada yang memakannya kecuali orang-orang yang berdosa) 

Allah berfirman seraya memberitahukan tentang minuman yang 
diberikan kepada orang yang kitabnya diberikan dari sebelah kanannya, 
bahwa orang itu di dunia tidak mendorong untuk memberi makan orang 
miskin dan orang yang memerlukan. 

Firman-Nya, ara sip Jab “Maka tiada seorang teman pun 
baginya pada hari ini di sini,” maksudnya adalah, pada hari ini, yakni 
Hari Kiamat, tidak ada seorang teman pun baginya. Ex» Maksudnya, 
tidak ada teman di negeri akhirat. g% maksudnya, teman dekat yang akan 
membelanya dan menolongnya dari bencana yang menimpanya, 

34955. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman-Nya, ea ad ab “Maka tiada seorang teman pun 
baginya pada hari ini di sini,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
teman dekat"! Sebagaimana perkataan orang Arab. “ 
Firman-Nya, oiib; “Dan tiada (pula) makanan 
sedikit pun (baginya) kecuali dari darah dan nanah,” maksudnya adalah, 
dia juga tidak mendapatkan makanan, sebab dia tidak mendorong untuk 
memberikan makan orang-orang miskin ketika di dunia, kecuali makanan 
dari darah dan nanah, yaitu yang mengalir dari nanah penghuni neraka. 





816 Lihat At-Tafsir Al Kabir karya Ar-Razi (30/102). 
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Sebagian pakar bahasa Arab dari Bashrah berkata, “Setiap luka 
yang dicuci, kemudian keluar sesuatu darinya, maka itulah yang disebut 


` ghisliin, sedangkan fi 'liin bekas cucian yang keluar dari luka.” 


Zaid berkata, “Yaa” dan nuun merupakan tambahan, sama sepert 
kata 'ifriin.” 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 

riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

34956. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, salib 5. Ý AL Y, 
“Dan tiada (pula) makanan sedikit pun (baginya) kecuali dari 
darah dan nanah,” ia berkata, “Maksudnya adalah nanah dari 
penghuni neraka.” | 

34957. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, Ý; 
aka ca Í slah “Dan tiada (pula) makanan sedikit pun (baginya) 
kecuali dari darah dan nanah,” dia berkata, “Apa yang keluar dari 
daging mereka”? | 

34958. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 


E Ae 


Qatadah, tentang firman-Nya, st ce TALI, “Dan tiada (pula) 


'7 Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/267), di dalamnya dinyatakan minal jarah 


wal wibr “dari bekas luka dan kotoran”. 
Ibnu Hajar berkata dalam Fath Al Bari (6/331), ia adalah perkataan Abu Ubaidah 
dalam Majaz Al Qur'an, dan dia berkata, “Ad-dabur adalah yang menimpa unta dari 
berbagai luka.” 

"8 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/331), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(6/85), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/354), dan Ibnu Rajab dalam At-Takhwif 
min An-Nar (1/108, 109). 

"9 Alsar semisalnya disebutkan oleh Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3372) dan As- 
Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (8/275), disandarkan kepada Abd bin Humaid 
dan Ibnu Al Mundzir, serta Ibnu Abu Hatim. 
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makanan sedikit pun (baginya) kecuali dari darah dan nanah,” 
dia berkata, “Al ghisliin adalah makanan yang baik buruk, paling 
jelek, dan paling hina.”?20 

Ibnu Zaid berkata dalam riwayat berikut ini: 

34959. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman-Nya, salt iy Í sab; “Dan tiada (pula) makanan sedikit 
pun (baginya) kecuali dari darah dan nanah,” dia berkata, “Al 
ghislin dan az-zagguum, tidak ada seorang pun yang 
mengetahuinya”?! 

Firman-Nya, 52541 Í AKEN “Tidak ada yang memakannya kecuali 
orang-orang yang berdosa, ” maksudnya adalah, tidak ada yang memakan 
makanan dari darah dan nanah kecuali orang-orang yang melakukan 
kesalahan besar, yaitu yang berdosa karena kekufurannya kepada Allah. 


960 


F AGO Ah SIA NYA AK 
Oa SENI AKIK Or Un el 
“Maka Aku bersumpah dengan apa yang kamu lihat. Dan dengan 
apa yang tidak kamu lihat. Sesungguhnya Al Qur`an itu adalah 
benar-benar wahyu (Allah yang diturunkan kepada) Rasul yang 
mulia. Dan, Al Qur`an itu bukanlah perkataan orang penyair. 
Sedikit sekali kamu beriman kepadanya. Dan bukan pula 
perkataan tukang tenung. Sedikit sekali kamu mengambil pelajaran 
daripadanya.” (Os. Al Haaggah (69): 38-42) 


"2 Al Ourthubi dalam tafsirnya (18/273) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (hal. 
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Takwil firman Allah: jro Ja ANN, a A 

ees ZE z 
ONS ERA PRANE AO NG (Maka Aku 
bersumpah dengan apa yang kamu lihat. Dan dengan apa yang tidak 
kamu lihat. Sesungguhnya Al Qur'an itu adalah benar-benar wahyu 
(Allah yang diturunkan kepada) Rasul yang mulia. Dan, Al Qur'an itu 
bukanlah perkataan orang penyair. Sedikit sekali kamu beriman 
kepadanya. Dan bukan pula perkataan tukang tenung. Sedikit sekali 
kamu mengambil pelajaran daripadanya) 

Firman-Nya, “ maksudnya adalah, Aku bersumpah atas 
perkataan kalian, wahai orang yang mendustakan kitab Allah dan rasul- 
rasul-Nya. Aku bersumpah dengan segala sesuatu, baik yang dapat kamu 
lihat darinya maupun yang tidak dapat kamu lihat. 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 


-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 


34960. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami; dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman-Nya, CAI ASI “Maka Aku 
bersumpah dengan apa yang kamu lihat. Dan dengan apa yang 
tidak kamu lihat,” ia berkata, “Aku bersumpah dengan segala 
dekan, anggi AKU bersumpah dengan apa, yang dapat Kami 

lihat dan tidak dapat kamu lihat.”??2 
34961. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
“ Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari paya; dai Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, Ss 
Yan ERA O GA “Maka Aku bersumpah dengan 
apa yang kamu lihat eng “Dengan apa yang kamu lihat 

dan tidak kamu lihat.” 





"2 Kami tidak mendapatkan atsar ini dalam referensi-referensi yang ada pada kami. 
Atsar semisalnya disebutkan oleh Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/390) dari 
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As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/275), hanya dihubungkan kepada Ibnu Jarir. 
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Firman-Nya, Sa SA sad) “Sesungguhnya Al Qur'an itu 
adalah benar-benar wahyu (Allah yang diturunkan kepada) rasul yang 
mulia,” maksudnya adalah, sesungguhnya Al Qur'an ini merupakan 
benar-benar wahyu Allah yang diturunkan kepada rasul yang mulia, yaitu 
Muhammad SAW, yang dibacakan kepada mereka. 

Firman-Nya, SABUN PAF BU, “Dan, Al Quran itu 
bukanlah perkataan orang penyair. Sedikit sekali kamu beriman 
kepadanya,” maksudnya adalah, Al Qur'an ini sama sekali bukan 
perkataan seorang penyair, karena Muhammad tidak bisa membuat syair, 
tetapi kamu katakan itu syair.” 

Firman-Nya, SASUSIS “Sedikit sekali kamu beriman 
kepadanya,” maksudnya adalah, kamu sedikit mempercayainya. Itulah 
perkataan Allah kepada orang-orang musyrik Quraisy. 

Firman-Nya, kJa Ý SY; “Dan bukan pula perkataan tukang 
tenung,” maksudnya adalah, Al Qur'an bukanlah perkataan seorang 
tukang tenung, karena Muhammad bukanlah tukang tenung. Akan tetapi 
kamu katakan bahwa Al Qur`an merupakan sajak tukang tenung. Ki 

Firman-Nya, 5764 WA “Sedikit sekali kamu mengambil 
pelajaran daripadanya,” maksudnya. adalah, sedikit sekali kamu 
mengambil nasihat darinya, dan sedikit sekali kamu mengambil pelajaran 
darinya. 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat 
yang menjelaskan demikian adalah: 

34962. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 

. Qatadah, tentang ayat, ANDI JANAKA MU “Dan, Al Qur`an 

itu bukanlah perkataan orang ‘penyair. Sedikit sekali kamu 
beriman kepadanya,” ia berkata, “Allah SWT menyucikan 

Muhammad SAW darinya dan melindunginya. Se 

ai ‘Dan bukan pula perkataan tukang tenung. Sedikit sekali 

kamu mengambil pelajaran daripadanya’. Allah menyucikan 


| 
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Muhammad SAW dari urusan perdukunan dan melindungi beliau 
darinya.” 24 
oco 


Wa O ARETE OANE 


“Ia adalah wahyu yang diturunkan dari Tuhan semesta alam. 
Seandainya dia (Muhammad) mengadakan sebagian perkataan 
atas (nama) Kami, niscaya benar-benar Kami pegang dia pada 
tangan kanannya. Kemudian benar-benar Kami potong urat tali 

jantungnya.” (Qs. Al Haaqqah [69]: 43-46) 


Takwil firman Alah: (E) LT SE BAN Soga 
(Ô; Sun Hi “Dat 4165Y (Ta adalah wahyu yang diturunkan 


Dere > - 


` dari Tuhan semesta alam. Seandainya dia (Muhammad) mengadakan 


sebagian-perkataan atas [nama] Kami, niscaya benar-benar Kami 
pegang dia pada tangan kanannya. Kemudian benar-benar Kami 
potong urat tali jantungnya) | 

Allah SWT berfirman: Akan tetapi, SAF 5s “Ia adalah 
wahyu yang diturunkan dari Tuhan semesta alam, yang diturunkan 
kepadanya (Muhammad SAM.” fi “Seandainya dia 
(Muhammad).” bi “Sebagian perkataan atas (nama) Kami,” 
yang batil dan mendustakan Kami, Pa YA SAN “Niscaya benar-benar 
Kami pegang dia pada tangan kanannya,” dengan kekuatan dan 
kekuasaan dari Kami, kemudian Kami potong urat nadi jantungnya.” Ini 
berarti Allah menyegerakan adzab bagi mereka dan tidak menundanya. 





”* As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/275), disandarkan kepada Abd bin Humaid 
dan Ibnu Al Mundzir. 
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Ada yang mengatakan bahwa makna firman-Nya, Jb abas 
“Niscaya benar-benar Kami pegang dia pada tangan kanannya,” adalah, 
niscaya Kami pegang dia pada tangannya. Sebenarnya itu perumpamaan, 
yang artinya, sesunguhnya Kami menghina dan mencelanya. Kemudian 
Kami potong urat nadi pada jantungnya. Sesungguhnya perkataan itu 
seperti perkataan orang yang mempunyai kekuasaan, jika ingin 
menganggap remeh orang yang ada di depannya, seperti perkataannya 
kepada para stafnya, “Peganglah tangannya dan dirikanlah, lalu lakukan 
begini dan begitu untuknya”. Demikian juga makna firman Allah, PASA 
oat “Niscaya benar-benar Kami pegang dia pada tangan kanannya”. 
Atau niscaya Kami menghinakannya seperti orang yang diperlakukan 
seperti apa yang Kami sifatkan keadaannya.” | 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan tentang 
makna firman-Nya, ¿gji “Urat tali jantungnya.” Riwayat-riwayat yang 
menjelaskan demikian adalah: 

34963. Sulaiman bin Abdul Jabbar menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Muhammad bin Ash-Shilt menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Kadnah menceritakan kepada kami dari Atha, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, sgl C 3 “Kemudian 

- benar-benar Kami potong urat tali jantungnya,” dia berkata, 

“Urat nadi jantung”? 

34964. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Atha, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, atsar sepertinya”? 


85 Al Bukhari dalam At-Tafsir pada permulaan tafsir surah Al Haaggah. 
Al Hakim dalam 47 Mustadrak (2/501), dia berkata: Abu Bakar Asy-Syafi'i 
menceritakan kepada kami, Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, dengan silsilah sanad yang sama. 
Dia berkata, “Isnad-nya shahih, namun keduanya tidak meriwayatkannya. Telah 
disetujui oleh Adz-Dzahabi. 
Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3373). 

86 Al Bukhari dalam At-Tafsir pada permulaan tafsir surah Al Haaggah. Ibnu Hajar 
dalam Fath Al Bari (8/664). Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/391). 
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34965. 


34966. 


34967. 


34968. 


34969. 


34970. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Amru, dari Atha, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, atsar sepertinya.” 

Ya'kub menceritakan kepadaku, dia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, dari Sa'id bin 
Jubair, dia berkata: Ibnu Abbas berkata, “Ayat, Gaji “Urat tali 
Jantungnya’, maksudnya adalah urat jantung.”*?* 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada - kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, dari Sa'id bin 
Jubair, atsar semisalnya.**? | 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Sa'id bin Jubair, atsar semisalnya.?? 

Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, sej CL? 
“Kemudian benar-benar Kami potong urat tali jantungnya,” dia 
berkata, “Pembuluh darah jantung”! 

Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari 
bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, <s Jiz CM 
“Kemudian benar-benar Kami potong urat tali jantungnya,” ia 





Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/276), disandarkan kepada Ibnu Jarir dan 


Ibnu Al Mundzir, serta Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (hal. 1821). 


Cek | 
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berkata, “Maksudnya adalah pembuluh darah jantung. Ada yang 
mengatakan, “Urat tali jantung”? 


34971. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 


Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, dan Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Al Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, ¿sJ “Urat tali jantungnya,” dia 
berkata, “Urat tali jantung yang ada di punggung.” 


34972. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 


kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, ês jlas Cakil “Kemudian benar- 
benar Kami potong urat tali jantungnya,” dia berkata, “Urat tali 


34973. Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 


Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
AKU nendang Adh-Dhahhak berkata tentang firman Aliah, £ A 
a Cak) “Kemudian benar-benar Kami potong urat vi 
a ia berkata, “Tiinul galb adalah pembuluh yang ada 
pada jantung, maka apabila ia dipotong, manusia pasti mati.”*?* 


34974. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
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- mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 


Lihat Tafsir Al Daehn (4/391). | 

Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/501), dia berkata: Abdurrahman bin Al Hasan Al 
Qadhi mengabarkan kepada kami, Ibrahim bin Al Husain menceritakan kepada kami, 

Adam bin Abu Iyas menceritakan kepada kami, Warga menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Shahih berdasarkan 
syarat yang ditetapkan oleh Al Bukhari dan Muslim, sekalipun keduanya tidak 
meriwayatkannya. Telah disetujui oleh Adz-Dzahabi.” Al Ourthubi dari Mujahid 
dalam tafsirnya (18/276). 

Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/343) dari Mu'ammar, dari Oatadah, serta As-Suyuthi 


-dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/276), disandarkan kepada Abd bin Humaid. 
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Lihat Tafsir Al Baghawi (4/391) dan Al Jami” li Ahkam Al Qur`an karya Al Qurthubi 
(8/266). 





Surah Al Haaqqah 


firman-Nya, a ara “Kemudian benar-benar Kami potong 
urat tali jantungnya,” disi berkata, “AI watin adalah urat nadi yang 
ada pada jantung dan bergantung kepadanya.” 8 

| coo 


EIKO KTP Depe KIA 3 Kalah 
Dea: Or KAA 
OLI 


“Maka sekali-kali tidak ada seorang Huni ai kamu yang dapat 
menghalangi (Kami), dari pemotongan urat nadi itu. Dan 
sesungguhnya Al Qur`an itu benar-benar suatu pelajaran bagi 
orang-orang yang bertakwa. Dan sesungguhnya Kami benar- 
benar mengetahui bahwa di antara kamu ada orang yang 
mendustakannya. Dan sesungguhnya Al Qur`an itu benar-benar 
menjadi penyesalan bagi orang-orang kafir (di akhirat). Dan 
sesungguhnya Al Qur`an itu benar-benar kebenaran yang 
diyakini. Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama Tuhanmu 
Yang Maha Besar.” (Os. Al Haaggah [69]: 47-52) 


Takwil firman Allah: asi Gad SANA Kapan Ga 
g WE EAO KAK 
oma (Maka sekali-kali tidak ada seorang pun dari kamu yang 
. dapat menghalangi [Kami], dari pemotongan urat nadi itu. Dan 
sesungguhnya Al Our'an itu benar-benar suatu pelajaran bagi orang- 
orang yang bertakwa. Dan sesungguhnya Kami benar-benar 
mengetahui bahwa di antara kamu ada orang yang mendustakannya. 
Dan sesungguhnya Al Our'an itu benar-benar menjadi penyesalan bagi 
orang-orang kafir (di akhirat). Dan sesungguhnya Al Our'an itu benar- 





36 Ibid 
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benar kebenaran yang diyakini. Maka bertasbihlah dengan [menyebut] 

nama Tuhanmu Yang Maha Besar) 

Maksudnya adalah, wahai manusia, tidak ada seorang pun yang 
dapat menghalangi Muhammad. Seandainya kamu katakan kepada Kami 
sebagian dari perkataan dusta, lalu Kami ambil tangannya kanannya, 
kemudian Kami potong nadinya sebagai hukuman. Namun Kami tidak 
melakukannya. 

Ada yang mengatakan, Sms “Yang dapat menghalangi 
(Kami),” dijamakkan dan ia merupakan kata kerja bagi s1 dan jal dalam 
lafazh satu sebagai bantahan atas maknanya, karena maknanya jamak. 
Selain itu, orang Arab menjadikan ahad bagi satu, dua, dan jamak, 
sebagaimana dikatakan PA banya a AK na SY “Kami tidak membeda- 
bedakan antara seseorang pun (dengan yang g lain) dari rasul-rasul-Nya.” 
(Os. Al Baqarah (2): 285) Selain itu, kata baina tidak ditempatkan kecuali 

“antara dua atau lebih. | 

Firman-Nya, Se TSS as “Dan sesungguhnya Al Qur`an itu 
benar-benar suatu pelajaran a orang-orang yang bertakwa,” 
maksudnya adalah, sesungguhnya Al Qur`an ini merupakan peringatan, 
yakni nasihat yang diingatkan kepadanya dan dijadikan pelajaran, A 
“Bagi orang-orang yang bertakwa.” Mereka adalah orang-orang yang 
takut akan adzab Allah, dengan melaksanakan segala kewajibannya 
kepada Allah dan menjauhi perbuatan maksiat kepada-Nya. 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

34975. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang ayat, KAYA TSS 6 x “Dan sesungguhnya Al 
Qur'an itu benar-benar suatu a bagi orang-orang yang 
bertakwa,” dia berkata, “Maksudnya adalah Al Our'an.”7 


N 


7 As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur (81270), d disandarkan kepada Abd bin Humaid 
dan Ibnu Al Mundzir. 
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Firman-Nya, SG KH A6, “Dan sesungguhnya Kami 
benar-benar mengetahui bahwa di KAN kamu ada orang yang 
mendustakannya,” maksudnya adalah, sesungguhnya Kami mengetahui 
bahwa di antara kamu banyak yang mendustakan Al Qur'an ini, wahai 
manusia. | 

Firman-Nya, SAN Je iya f “Dan sesungguhnya Al Qur`an 
itu benar-benar menjadi kag bagi orang-orang kafir (di akhirat),” 
maksudnya adalah, sesungguhnya pendustaan itu merupakan kekecewaan 
dan penyesalan bagi odi ank. Al Ouran pada 
Hari Kiamat. 

Bak ea Bea aa an kaan Wa Maa 
yang menjelaskan demikian adalah: 

34976. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang ayat, 24531 C5 53 “Dan sesungguhnya Al 
Qur'an itu benar-benar menjadi penyesalan bagi orang-orang 
kafir (di akhirat), ia berkata, “Itu nanti pada Hari Kiamat.” 
Firman-Nya, NA “Dan sesungguhnya Al Qur'an itu 

benar-benar kebenaran yang diyakini,” maksudnya adalah, 

sesungguhnya Al Qur'an merupakan benar-benar keyakinan yang 
diyakini dan tidak ada keraguan di dalamnya, bahwa ia berasal dari sisi 

Allah, dan bukan dibuat oleh Muhammad SAW. 

Firman-Nya, Nia “Maka bertasbihlah Pa 
(menyebut) nama Tuhanmu Yang Maha Besar,” maksudnya adalah, maka 
bertasbihlah dengan berdzikir kepada Tuhanmu dan menyebut nama-Nya 
yang agung, yang setiap sesuatu di hadapan keagungan-Nya menjadi 
kecil. 


£- ... 35 Pà 
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SURAH AL MA RARI 


2959 “2 


AS AN ESP DN mmm 
Ya Allah, mudahkanlah 


AI 3 NA ANO a syiti 
#2 g a 4274 


OE Sip ak Kp Sai) ch AA 23 


Op Para 
“Seorang peminta telah meminta kedatangan adzab yang bakal 
terjadi, untuk orang-orang kafir, yang tidak seorang pun dapat 
menolaknya, (yang datang) dari Allah, yang mempunyai 
(menghadap) kepada Tuhan dalam sehari yang kadarnya Jima 
puluh ribu tahun. Maka bersabarlah kamu dengan sabar yang 
baik.” (Qs. Al Ma'aarij (701: 1-5) 


Takwil firman Allah: Qi ITSA Para GE 
ja Sa BAR 3 2) toi itan pat bsg pedi S3 Pri Ra 
Ds Yaaa To ds Jan (Seorang peminta telah meminta kedatangan 
adzab yang bakal terjadi, untuk orang-orang kafir, yang tidak seorang 
pun dapat menolaknya, [yang datang) dari Allah, yang mempunyai 
tempat-tempat naik. Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) 
kepada Tuhan dalam sehari yang kadarnya lima puluh ribu tahun. 
Maka bersabarlah kamu dengan sabar yang baik) 
Abu Ja'far berkata: Ada perbedaan pendapat tentang bacaan 


P 


pada firman-Nya, JCJ F. “Seorang pemima telah meminta.” 


"9 Nafi dan Ibnu Amir membaca JC Sia on EE sea gana an kadhi 
Ulama lainnya membacanya dengan hamzah, dan hamzah dijadikan pada waqaf. . 
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Bacaan Kufah dan Bashah secara umum adalah GE St 
“Seorang peminta telah meminta,” dengan hamzah. Ji tik “Seorang 
peminta telah meminta,” berarti seorang NE dari orang kafir 
meminta adzab Allah yang akan terjadi. 

Bacaan Madinah secara umum adalah J2 Ji tanpa hamzah. 
Alasannya yaitu, bacaan ini berasal dari kata as-sail. 

Adapun bacaan yang lebih utama dari kedua bacaan tersebut 
adalah bacaan orang yang membacanya dengan hamzah, karena kuatnya 
argumentasi orang yang membaca seperti itu, dan pakar takwil dari para 
ulama salaf juga membacanya dengan hamzah serta menakwilkannya. 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan: 

34977. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
| Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 

Č a gan JEI “Seorang peminta telah meminta kedatangan 

adzab yang bakal terjadi,” dia berkata, “Itulah permintaan orang 

terjadi.” 0 | 
34978. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Hikam 
menceritakan kepada kami dari Anbasah, dari Al-Laits, dari 

Mujahid, tentang ayat, 5426 Ius bo SIT AK Ka ay Hi 

AGR JKN GAS “Ya Allah, jika betul (Al 

Qur`an) ini, dialah yang benar dari sisi Engkau, maka hujanilah 

kami batu dari langit, atau datangkanlah kepada kami adzab 

yang pedih.” (Os. Al Anfaal (8): 32) Dia berkata, 5 p64 GE JL 





Ulama lainnya membacanya dengan hamzah, dan hamzah dijadikan pada w wagaf. 
Lihat Ar-Taisir fi Al Oira'at As-Sab' (hal. 174) dan Al Wafi fi Syarhi Asy-Syathibiyyah 


(hal. 305). 
YO Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/125). 











34979. 


34980. 


34981. 
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“Seorang peminta telah meminta kedatangan adzab yang bakal 
terjadi. "41 


Muhammad bin Amru menceritakan TAN kami, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, Isa menceritakan kepada 
kami, Al Harits menceritakan kepadaku, Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, Je 
AKA “Seorang peminta telah meminta, ” dia berkata, “Seorang 
pendoa berdoa dan memohon ssi, ; gan “Kedatangan adzab yang 
bakal terjadi’, di akhirat. Ini merupakan perkataan mereka, ZAN Dal 
WEI IN iya un CE sbi Bye ia SSI AK DE) 
Wi yha “Ya Allah, jika betul (Al Qur'an) ini, dialah yang 
benar dari sisi Engkau, maka hujanilah kami batu dari langit, 
atau datangkanlah kepada kami adzab yang pedih. ” (Qs. Al 
Anfaal (8): 32)” 
Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid a 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kanti dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, is saia NG JG “Seorang 
peminta telah meminta kedatangan adzab yang bakal terjadi,” ' dia 
berkata, “Sekelompok orang meminta didatangkan adzab Alllah. 
lalu Allah menjelaskan adzab yang akan menimpa orang-orang 
kafir. 2843 


Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan saga kami dari Umar, dari Qatadah, tentang - 
(TA 


firman-Nya, Ie “Seorang peminta telah meminta,” dia 
berkata, “Dia minta didatangkan adzab yang bakal terjadi. Allah 





MI Lihat Ad-Durr Al Mantsur karya As-Suyuthi (8/278) dan Zad Al Masir karya Ibnu Al 


883 Lihat Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an karya Al Qurthubi (18/279). 





Surah Al Haaggah : 
kemudian berfirman, BA Sa “Untuk orang-orang kafir, 
yang tidak seorang pun dapat menolaknya”. 

Sedangkan mereka yang membacanya tanpa hamzah, berkata, 
“As-sa'il adalah suatu lembah dari lembah-lembah Neraka Jahanam.” 
Riwayat yang menjelaskan demikian adalah: | 
34982. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 

mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 

firman Allah, sis uli Oka Jk “Seorang peminta telah meminta 
kedatangan adzab yang bakal terjadi,” dia berkata, “Sebagian 
ulama berkata, “Ia adalah suatu lembah di Neraka Jahanam yang 

disebut saa'i? ”*” i 

Firman-Nya, sa) a% ú% “Adzab yang bakal terjadi, untuk 
orang-orang kafir,” maksudnya adalah, Dia memohon adzab bagi orang 
kafir, yang pasti adzab itu datang kepada mereka pada Hari Kiamat 

Makna &aŚ adalah alaa al kaafiriin “kepada orang-orang 
kafir”. l 
34983. Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 

Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 

Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata, tentang firman-Nya, ys 

PEAT O) Jah “Adzab yang bakal terjadi, untuk orang-orang 

kafir,” dia berkata, “Maksudnya adalah yang pasti terjadi kepada 

orang-orang kafir.” 

Huruf laam dalam firman-Nya, G53 merupakan bagian dari 
shilah waagi'. 

Firman-Nya, Ss; al GA A3 “Yang tidak seorang 
pun dapat menolaknya, (yang datang) dari Allah, yang mempunyai 
tempat-tempat naik,” maksudnya adalah, adzab yang pasti menimpa 


14 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/344). 
45 Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (hal. 1822) dari Zaid bin Tsabit. 
M6 Lihat Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an karya Al Ourthubi (18/279). 











Tafsir Ath-Thabari 


orang-orang kafir tersebut tidak dapat ditolak oleh siapa pun, dan tidak 
ada yang dapat menolong mereka. 


Firman-Nya, adi & “Yang mempunyai tempat-tempat naik,” 


maksudnya adalah yang memiliki ketinggian, denga derajat keutamaan, 
dan nikmat. 


Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 


riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 


34984. 


34985. 


34986. 


Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas. tentang firman-Nya, DWA | & “Yang 
mempunyai tempat-tempat naik,” dia berkata, “Ketinggian dan 
keutamaan.” 4! 

Bisyr menceritakan kepadaku, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang ayat, pi Sa “Dari Allah, yang 
mempunyai tempat-tempat naik,” ia berkata, “Maksudnya : adalah 
yang mempunyai keutamaan dan nikmat. saat 

Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, aa esa al “Dari Allah, 


%7 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3373). 

48 Abu Asy-Syaikh dalam Al “Uzhmah (3/1047), di dalamnya disebutkan: Ibrahim bin 
Muhammad bin Al Hasan menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abu Zaidun 
menceritakan kepada kami dari Al Faryabi, dari Warga, dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid. Al Ourthubi dalam tafsirnya (18/281), serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (8/278), disandarkan kepada Abd bin Hamid dan Ibnu Al Mundzir, serta Abu 
Asy-Syaikh. 
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yang mempunyai tempat-tempat naik,” dia berkata, be ranna 

tempat naik di langit.” 4? 

34987. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman-Nya, mi & “Yang mempunyai tempat-tempat naik,” 
dia berkata, “Allah memiliki tempat-tempat naik.” 

34988. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al A'masy, dari 
seorang laki-laki, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
tentang ayat, mi & “Yang mempunyai tempat-tempat 
naik,” dia berkata, “Maksudnya adalah yang memiliki derajat- 
derajat”! 

Firman-Nya, YZ KA D Kp Ja Í ioi ita ái s 
“Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan 
dalam sehari yang kadarnya lima puluh ribu tahun” maksudnya 
adalah, malaikat-malaikat dan Ruh, yakni Jibril AS, naik 
(menghadap) kepada-Nya (Allah). Huruf | haa' dalam firman-Nya, a5) 
kembali kepada nama Allah. £ RF i OK 45 2% 5 “Dalam 
sehari yang kadarnya lima puluh ribu tahun,” Allah berfirman, 
“Kadar naiknya mereka pada hari itu bagi selain mereka dari makhluk 
adalah lima puluh tahun. Hal itu karena malaikat naik dari awal 
urusannya, dari bumi ketujuh yang paling bawah hingga ke akhir 
urusannya di atas langit ketujuh.” 





% Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/90), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (4/392), dan Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab (entri: x jp, 4/2870). 

850 Lihat Musnad Abu Ya'la (2/77). 

“1 Disebutkan oleh Al Mawardi dari Ibnu Abbas dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/90), As- 
Suyuthi dalam Ad-Dwrr Al Mantsur (8/277), disandarkan kepada Al Faryabi dan Abd 
bin Hamid, dan An-Nasa'i, Ibnu Abu Hatim, Al Hakim, serta di-shahih-kan oleh Ibnu 

. “Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/502), di dalamnya disebutkan: Ubaidillah bin Musa 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al A'masy, dari Sa'id bin Jubair, dia 
berkata, “Shahih berdasarkan syarat Al Bukhari dan Maran sekalipun keduanya 
tidak meriwayatkannya.” 
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Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat 
yang menjelaskan demikian adalah: 

34989. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Hakkam. 
bin Salm menceritakan kepada kami dari Amru bin Ma'ruf, dari 
Al-Laits, dari Mujahid, tentang firman-Nya, inss osk, SE) 3 
KS “Dalam sehari yang kadarnya lima puluh ribu tahun,” 
dia berkata, “Dari awal urusannya, dari bumi yang paling rendah 
hingga akhir urusannya di atas langit ketujuh yang kadarnya lima 
puluh tahun. DR Naa Masa ea 
Kemudian (urusan) itu naik kepada-Nya dalam satu hari yang 
kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun menurut 
perhitunganmu'. (Os. As-Sajdah (321: 5) Maksudnya adalah 
turunnya urusan itu dari langit ke bumi, dan dari bumi ke langit 
pada satu hari, yang kadarnya seribu tahun, karena jarak antara 
langit dan bumi yaitu lima ratus tahun perjalanan.” 

Pakar takwil yang lain berkata, “Maknanya adalah, malaikat dan 

Ruh (Jibril) naik kepada-Nya pada satu hari yang tidak ada ketentuan . 

waktunya di antara makhluk-Nya, dan diperkirakan kadarnya lima puluh 

ribu tahun. Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

34990. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Sammak bin Harb, 
dari Ikrimah, tentang ayat, jo Di Spy 3 “Dalam 
sehari yang kadarnya lima puluh ribu tahun,” dia berkata, “Pada 
satu hari yang tidak ada ketentuan di dalamnya, dan kadarnya lima 
puluh ribu tahun.” E 





152 As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur (6/538), tidak dihubungkan kecuali kepada 
Ibnu Jarir. Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3373) dengan lafazh dari Ibnu Abbas, 
dan disebutkan oleh Ibnu Katsir dengan lafazhnya dalam tafsimya (14/126): Ahmad 
bin Salamah menceritakan kepada kami, Ishaq bin Ibrahim menceritakan kepada kami, 
Hikam mengabarkan kepada kami dari Umar bin Ma'ruf, dari Mujahid, dari Ibnu 
Abbas, dan dia menunjuk kepada riwayat Ibnu Jarir di sini dan juga menunjukkan 
bahwa Ibnu Jarir tidak menyebutkan Ibnu Abbas. 

Lihat Tafsir Al Qurthubi (18/282). - 
853 Atsar semisalnya disebutkan oleh Al Qurthubi dalam tafsirnya (18/282). 
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34991. 


34992. 


34993. 





Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada | kami dari As-Sammak, dari Ikrimah, tentang 
ayat, In Merah laka GKY 22 3 “Dalam sehari yang kadarnya 
lima puluh ribu tahun,” dia berkata, “Hari Kiamat.”*** 
Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, dia berkata: 
D 1 mendengar dari Sammak, dari-Ikrimah, tentang ayat, 
£ A n “Lima puluh ribu tahun,” dia berkata, “Hari 
Paan »855 
Bisyr menceritakan bean bara dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Ta tentang firman-Nya, op 3 ad) Hah, Kp us 
Go ME Ia LE “Malaikat malaikat dan Jibril 
Kep enakan kepada Tuhan dalam sehari yang kadarnya 
lima puluh ribu tahun. Maka bersabarlah kamu dengan sabar 


— yang baik,” dia berkata, “Itulah Hari Kiamat.” 
34994”Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 


34995. 


Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Ibnu Abu 


- Najih, dari Mujahid, Mu'ammar berkata: Telah 1 sampai juga 


kepadaku dari Ikrimah, tentang firman-Nya, £ Sl uk AL 
“Yang kadarnya lima puluh ribu tahun.” Tidak ada seorang pun 
tahu berapa yang telah berlalu dan a sisanya, kecuali 
Allah.**” 

Ali menceritakan keadan dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Dani Abbas, “tentang firman-Nya, Ai Gi 
Kanan 27 z% FAE A Kay 3 al) ca «Malaikat. ' 


=“ id 

*** Atsar ini sama dengan sebelumnya, akan tetapi melalui jalur Syu'bah dari Sammak. 
*** As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/250), disandarkan n kepada Abd bin Hamid. 
"7 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/344). — 








34996. 


34997. 


34998. 


malaikat dan Jibril naik (menghadap) kepada Tuhan dalam 
sehari yang kadarnya lima puluh ribu tahun. Maka bersabarlah 
kamu dengan sabar yang baik,” ia berkata, “Ini adalah Hari 
Kiamat yang oleh Allah dijadikan kadarnya lima puluh tahun 
kepada orang-orang kafir.” 

Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahihak berkata tentang firman-Nya, 4% -4 
E Nik nak GK “Dalam sehari yang kadarnya lima puluh 
ribu tahun,” ia berkata, “Maksudnya adalah Hari Kiamat.” 
Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman-Nya, NG Dah Kp 3 “Dalam sehari yang 
kadarnya lima puluh ribu tahun,” dia berkata, “Ini adalah Hari 
Kiamat.” 

Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Amru bin Al-Harits 


`. mengabarkan kepadaku, bahwa Darraj menceritakan kepadanya 


dari Abu Al Haitsam, dari Abu Sa'id, dia berkata kepada 
Rasulullah SAW mengenai ayat, pa z, Kak laka Pr 3 
“Dalam sehari yang kadarnya lima puluh ribu tahun.” Ia berkata, 
“Alangkah lamanya ini?” Nabi SAW bersabda, “Demi yang 
jiwaku berada di dalam genggaman-Nya, sesungguhnya ia akan 
diringankan bagi orang mukmin, hingga terasa lebih ringan 
daripada shalat wajib yang dilakukannya ketika di dunia.” 





158 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (8/279), disandarkan kepada Ibnu Al Mundzir, 
dan Al Baihaqi dalam Al Ba'ts wa An-Nusyur” 


Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/128). 
Ibid. 
Ahmad dalam musnadnya (3/75), dia berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, 


bapakku menceritakan kepadaku, Hasan menceritakan kepada kami, Ibnu Luhai'ah 


dari Abu Sa'id Al Khudri, dia berkata: Dikatakan kepada Rasulullah SAW, 55 s% 4 
#5 3 h jaka “Dalam sehari yang kadarnya lima puluh ribu tahun.” 


fan | 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas dalam hal itu selain perkataan 


yang telah kami sebutkan, yaitu: 
34999. Ya'kub bin Ibrahim menceritakan mani dia berkata: Ibnu 


Ulayyah menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Abu 
Malikah, bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Ibnu Abbas 


tentang firman-Nya, £ lo Aa Kpy “Sehari yang 


kadarnya lima puluh ribu tahun. ” Ibnu Abbas lalu berkata, “Apa 


' yang dimaksud E A Ag AA Ari Sehari yang kadarnya 


lima puluh ribu tahun'?” Dia lalu berkata, “Sesungguhnya aku. 
bertanya kepadamu agar kamu memberitahukanku.” Ibnu Abbas 
lalu menjawab, “Keduanya adalah hari yang disebutkan oleh 
Allah di dalam Al Our'an, dan Allah lebih mengetahui maksud 
keduanya.” Dia tidak ingin mengatakan sesuatu tentang kitab 


. Allah yang tidak dia ketahui.” 


35000. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayyub 


menceritakan kepada kami dari Abu Mulaikah, dia berkata: 


Seorang laki-laki bertanya kepada Ibnu Abbas tentang ayat, Kan Pr 
AN á, “Sehari yang kadarnya lima puluh ribu 


Tahan?” Dia (Ibnu Abbas) lalu ditanya tentang hal itu, dan dia 


berkata, “Apa maksud jadian aks SKpp “Sehari yang 
kadarnya lima puluh ribu tahun'?” Dia menjawab, 
“Sesungguhnya aku bertanya kepadamu agar kamu 
memberitahukan kepadaku.” Ibnu Abbas lalu berkata, “Keduanya 


` adalah hari yang disebutkan oleh Allah di dalam Al Qur'an, dan 


Allah lebih mengetahui maksud keduanya. Aku tidak ingin 


Alangkah panjangnya hari ini? Rasulullah SAW lalu menjawab, “Demi yang jiwaku 
berada dalam genggaman-Nya, sesungguhnya ia akan diringankan kepada orang 
mukmin hingga menjadi lebih ringan daripada ma wajib yang dilakukannya ketika 
di dunia.” 

. Abu Ya'la Al Mushali dalam musnadnya (2/527) dan Al Haitsami dalam Majma' Az- 
Zawa`id (10/337), dia berkata, “Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Ya'la. t: Ienagnya 
hasan, sekalipun perawinya dha'if” 

'2 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/129, 130). . 
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m sesuatu tentang kitab Allah yang tidak aku 
ketahui.” | | ` 
Semua ulama pelosok negeri membaca firman Allah, us 

yi ken dh .“Malaikat-malaikat dan Jibril naik (menghadap), j 

dengan huruf taa’, selain Al Kisa'i yang membacanya dengan huruf 

yaa'*“ dengan argumentasi hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, 
bahwa dia membaca sepertinya juga? 

Bacaan yang benar menurutku adalah bacaan semua penduduk 
negeri secara umum, yaitu dengan huruf taa', karena adanya ijma” pada 
argumentasi orang yang membacanya demikian. 

Firman-Nya, Sio x26 “Maka bersabarlah kamu dengan 
sabar yang baik,” maksudnya adalah, maka bersabarlah, wahai 
Muhammad SZ “Dengan sabar yang baik,” yakni kesabaran yang 
tidak ada rasa takut di dalamnya. Allah berkata kepada Nabi-Nya, 
“Bersabarlah atas gangguan orang-orang musyrik kepadamu dan 
janganlah berputus asa lantaran perlakuan mereka kepadamu yang tidak 
kamu sukai dalam menyampaikan risalah Tuhanmu.” K3 

Ibnu Zaid berkata dalam hal itu pada riwayat berikut ini: 

35001. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman-Nya, Mben “Maka bersabarlah kamu dengan 
sabar yang baik,” ia berkata, “Ini ketika Allah menyuruhnya 
memaafkan mereka dan bukan membalas mereka. Jadi, ketika dia 
diperintahkan berjihad dan bersikap keras kepada mereka, dia 





8 Ibid | | 

% AlKisa'i membacanya dengan huruf yaa’ (ya 'ruju). | 
Ulama lainnya membacanya dengan huruf taa’. 
Lihat At-Taisir fi Al Qiraat As-Sab' (hal. 174) dan Al Wafi fi Syarhi Asy-Syathibiyyah 
(hal. 305). 

“5 Ag-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (8/279), bahwa Ibnu Mas'ud membacanya 
seperti itu, dan disandarkan kepada Abd bin Hamid, dari Abu Ishag. 
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diperintahkan untuk keras dan membunuh hingga mereka 

meninggalkan kekerasan. Namun perintah ini lalu dihapuskan.” . 

Inilah yang dikatakan oleh Ibnu Zaid, bahwa Nabi SAW 
Muhammad SAW diperintahkan untuk memaafkan dengan ayat tersebut, 
namun kemudian hal itu dihapuskan. Oleh karena itu, pendapat ini tidak 
kuat alasannya, sebab tidak ada dalil yang menunjukkan kebenaran 
perkataannya, seperti dalil-dalil yang shahih untuk memberikan bantahan. 
Sebab ketika Allah SWT memerintahkan demikian kepada Nabi 
Muhammad SAW atas gangguan orang-orang musyrik, maka ini bukan 
berarti beliau diperintahkan demikian pada sebagian keadaan, melainkan 
pada semua keadaan beliau diperintahkan demikian, karena beliau diutus 
dari sisi Allah dan harus berani menghadapi gangguan mereka. Sekalipun 
demikian, beliau tetap sabar atas semua hal itu, sebelum Allah 
mengizinkan beliau untuk memerangi mereka dan setelah diizinkan untuk 
itu. 

nd 


ISO IKAN EOS EA 
HN JAWA $ Kat JAGO gah 

“Sesungguhnya mereka memandang siksaan itu jauh (mustahil). 
Sedangkan Kami memandangnya dekat (pasti terjadi). Pada 
hari ketika langit menjadi seperti luluhan perak. Dan gunung- 

gunung menjadi seperti bulu (yang beterbangan), dan tidak ada 

seorang teman akrab pun menanyakan temannya. Sedang 
mereka saling melihat.” (Qs. Al Ma'aarij (701: 6-10) 


Takwil firman Allah: ea pena Os Sea 


Wan LA A IS GO) ya jai Oa 


866 Lihat Tafsir Al Ourthubi (18/279). 
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(Sesungguhnya mereka memandang siksaan itu jauh [mustahil]. 
Sedangkan Kami memandangnya dekat (pasti terjadi). Pada hari ketika 
langit menjadi seperti luluhan perak. Dan gunung-gunung menjadi 
seperti bulu [yang beterbanganj, dan tidak ada seorang teman akrab 
pun menanyakan temannya. Sedang mereka saling melihat) 

Maksudnya adalah, sesungguhnya orang-orang musyrik melihat 
adzab yang mereka minta dan pasti akan terjadi pada mereka, jauh 
terjadinya (mustahil). Adapun Allah memberitahukan hal itu, bahwa 
mereka melihatnya jauh terjadinya, karena mereka tidak mempercayai 
adzab itu dan mengingkari adanya kebangkitan setelah kematian, 
disamping tidak mempercayai adanya pahala serta hukuman. Allah lalu 
berfirman bahwa mereka melihatnya tidak terjadi, dan Kami melihatnya 
dekat (pasti terjadi), karena sudah ada, dan setiap yang akan datang dekat 
(pasti terjadi) 89? 

Firman-Nya, JAK YA “Pada hari ketika langit menjadi 
seperti luluhan perak,” maksudnya adalah pada hari langit menjadi "seperti 
sesuatu yang cair. 
| Sebelumnya telah saya Aa Ta al muhlu, dengan dalil- 

dalil yang menguatkannya. Namun para ulama berbeda pendapat 
tentangnya. Kami juga telah menyebutkan pendapat ulama salaf dalam hal 
itu, maka tidak perlu diulang kembali. 

35002. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 


%7 Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra (3/184). 
168 Lihat tafsir surah Al Kahfi ayat 29 dan surah Ad-Dukhaan ayat 45. 
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Mujahid, tentang firman-Nya, J41% “Seperti luluhan perak,” dia 
berkata, “Bagian minyak yang keruh.” 

35003. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, JAWA Se» “Pada hari 
ketika langit menjadi seperti luluhan perak,” ia berkata, “Pada 

` saat itu langit berubah warna menjadi warna lain, yaitu kemerah- 
merahan.”70 : 

Firman-Nya, BAHAS: S, “Dan gunung-gunung menjadi seperti 
bulu (yang beterbangan),” maksudnya adalah, gunung-gunung menjadi 
seperti bulu-bulu (yang beterbangan). ` 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35004. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan. kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 


'9 Atsar semisalnya disebutkan oleh Mujahid dalam tafsirnya (hal. 447) dan As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/281), disandarkan kepada Abd bin Hamid dan Ibnu Al 
Mundzir. i 
At-Tirmidzi meriwayatkan sebuah hadits dari Nabi SAW tentang sifat Neraka 
Jahanam (2581) dari jalur Risydin binSa’ad, dari Amru bin Al Harits, dari Darraj, dari 
As-Şamah, dari Abu Al Haitsam, dari Abu Sa’id, dari Nabi SAW, tentang firman-Nya, 
sak Beliau bersabda, “(Maksudnya adalah) seperti bagian minyak yang keruh, maka 
apabila: didekatkan ke wajahnya, berjatuhanlah bulu-bulu wajahnya.” Abu Isa 
kemudian berkata, “Hadits ini tidak kami ketahui, kecuali dari hadits Risydin bin 
Sa'ad, dan Rasyidin telah berbicara tentang hal itu sebelum menghapalnya, dan dinilai 
dha'if oleh Al-Albani.” Lihat takhrij-nya dalam Misykah Al Mashabih (5678). 
Aku katakan, “Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam musnadnya (3/70) dari 
jalur Ibnu Luhai' ah, Darraj menceritakan kepada kami dari Abu Al Haitsam, dari Abu 
Sa'id, dan isnadnya juga dha'if”. Sebelumnya hadits ini telah disebutkan dalam tafsir 
surah Al Kahfi ayat 28. 

"70 Lihat Tafsir Ibnu Katsir (13/326). 
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Mujahid, tentang ayat, ak “Seperti bulu (yang beterbangan),” 

dia berkata, “Seperti bulu-bulu.” 

35005. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Tsaur 
menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Oatadah, tentang 
firman-Nya, ok “Seperti bulu (yang beterbangan),” dia 
berkata, “Seperti bulu-bulu.”?72 | 
Firman-Nya, SX lyan Aa SAJA, “Dan tidak ada 

seorang teman akrab a menanyakan temannya. Sedang mereka saling 

melihat,” maksudnya adalah, tidak ada seorang teman akrab pun 
menanyakan tentang temannya bagaimana keadaannya, lantaran sangat 
“sibuk mengurus keadaan dirinya. 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat. 
yang menjelaskan demikian adalah: 

35006. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, Kas LA K5, “Dan tidak ada 
seorang teman akrab pun menanyakan temannya,” ia berkata, 

“Itu karena setiap orang disibukkan dengan urusan dirinya dan 

tidak sempat menanyakan urusan orang lain.” 

Firman-Nya, af sa “Sedang mereka saling melihat.” Pakar 
takwil berbeda pendapat tentang maksud huruf haa' dan miim pada 
firman-Nya, exe: “Sedang mereka saling melihat. ” 

Sebagian berkata, “Maksudnya adalah para kerabat, mereka 
mengenal kerabatnya, dan setiap orang mengenal teman dekatnya. Itulah 
yang diperlihatkan Allah kepada mereka.” Riwayat-riwayat yang 
menjelaskan demikian adalah: 


8! As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/281), disandarkan ke Abd bin Hamid. 

"2 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/346) dan As-Suyuthi dalam Ad-Dwrr Al Mantsur 
(8/60), disandarkan kepada Abd bin Hamid serta Ibnu Jarir. 

39 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/281), dihubungkan kepada Abd bin Hamid 
dan Ibnu Al Mundzir. Serta Al Ourthubi dalam tafsirnya (18/285). 
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35007. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
pri iyasa, “Sedang mereka saling melihat,” dia berkata, “Sebagian 
dari mereka mengenal sebagian lain, kemudian sebagian dari 
mereka lari dari sebagian lainnya. Allah berfirman, '. at LA (K 
Pe Sa BUNG y Setiap orang dari mereka pada hari itu mempunyai 
urusan yang cukup menyibukkannya'” (Qs. “Abasa (801: 37)” 

35008. Bisyr menceritakan kepadaku, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, tentang ayat, praras as “Sedang mereka saling melihat,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka saling melihat dan saling 
memberitahukan. Demi Allah, kaum demi kaum akan 
diperkenalkan. Demikian juga dengan setiap orang.” | 

35009. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
Kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga | 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, wi... > “Sedang mereka saling 
melihat,” ia berkata, “Maksudnya adalah, orang-orang mukmin 
melihat orang-orang kafir.”8?6 
Pakar takwil yang lain berkata, “Maksudnya adalah orang-orang 

kafir yang mengikuti orang kafir lainnya ketika di dunia, bahwa mereka 

mengenal pengikutnya di neraka.” Riwayat yang menjelaskan demikian 
adalah: 


37 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/281), hanya dihubungkan kepada Ibnu Jarir, - 
dan tidak menyebutkan ayat tersebut setelah atsar. 

375 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/281), disandarkan kepada Abd bin Hamid 
dan Ibnu Al Mundzir. 

876 As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur (8/281), disandarkan kepada Abd bin Hamid 
dan Ibnu Al Mundzir. 
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35010. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 

mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 

| firman-Nya, era “Sedang mereka saling melihat,” dia 

berkata, “Orang-orang yang menyesatkan mereka di Sintia saling 
melihat di neraka.”77 


Pendapat yang lebih utama untuk dibenarkan menurut kami 
adalah pendapat yang mengatakan bahwa maknanya yaitu, tidak ada 
seorang teman dekat pun yang menanyakan urusan temannya, akan tetapi 
mereka saling melihat dan mengenal. Kemudian sebagian dari mereka lari 
dari sebagian Jainnya, sebagaimana firman-Nya, Pp KOME Sa BAYAN (3 
M3 63 Aga ai SA AD aan (ro) on “Pada hari ketika 
manusia lari dari saudaranya, dari ibu dan bapaknya, dari istri dan anak- 
anaknya. Setiap orang dari mereka pada hari itu mempunyai urusan yang 
cukup menyibukkannya. ” (Qs. “Abasa [80]: 34-37) 

Menurut kami, pendapat itu lebih utama untuk dibenarkan, karena 
lebih menyerupai pernyataan yang ada di dalam Al Qur'an, sebab firman- 
Nya, rara ras “Sedang mereka saling melihat,” setelah firman-Nya, JV; 
Pr , dan karena haa' dan miim dari penyebutan mereka lebih 
tenapi daripada disebutkannya selain mereka. | 

Ada perbedaan bacaan dalam membaca firman-Nya, IG. 

Penduduk semua negeri pada umumnya membaca seperti itu 
selain Abu Ja'far Al Oari dan Syaibah, atau mereka membacanya dengan 
Jathah pada huruf yaa'. Sedangkan Abu Ja'far dan Syaibah membacanya 
wa laa yus'alu, dengan dhammah pada huruf yaa', yakni, tidak dikatakan 
kepada temannya, “Di mana temanmu?” Sebagian mereka juga tidak 

. meminta kepada sebagian lainnya.”*”* 


87 Al Gurthubi dalam tafsirnya (18/285, 1286). 

. “9 Mayoritas umat Islam membacanya (3 Ý; didasarkan pada faa 'il (kata kerja). 

Abu Hayawiyah, Syaibah, Abu Ja'far, dan Al Bazzai membacanya berdasarkan maf'ul 
(subjek). 

Lihat Al Bahr Al Muhith (107274). 
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'Bacaan yang benar menurut kami adalah dengan fathah pada 
huruf yaa', yang artinya, manusia tidak saling menanyakan antara 
sebagian mereka dengan sebagian lain tentang urusannya. Juga karena 
benarnya makna itu, serta menyatunya argumentasi orang yang 
membacanya seperti itu. | 

000 


è 22, 
Oon PON Aa el NAN 


Ou 3 DG AO Ss 
“Orang kafir ingin Te sekiranya dia dapat menebus (dirinya) 
dari adzab hari itu dengan anak-anaknya, dan istrinya dan 
saudaranya, dan kaum familinya yang melindunginya (di 
dunia). Dan orang-orang di atas bumi seluruhnya, kemudian 
(mengharapkan) tebusan itu dapat menyelamatkannnya.” 

— (Os. Al Ma'aarij (701: 11-14) 


Takwil firman Allah: Orang EE SAEN 
(Ore A NE O LTE ji adana) AA WA (Orang 
kafir ingin kalau sekiranya dia A menebus [dirinya] dari adzab hari 
itu dengan anak-anaknya, dan istrinya dan saudaranya, dan kaum 
familinya yang melindunginya [di dunia), Dan orang-orang di atas 
bumi seluruhnya, kemudian (mengharapkan) tebusan itu dapat | 
menyelamatkannnya) 

Maksudnya adalah, pada hari itu orang kafir ingin menebus 
dirinya dari adzab Allah dengan anak-anaknya, istri-istrinya, saudaranya, 
dan familinya. 

Lafazh MA “Yang melindunginya (di dunia)” maksudnya 
Skl ani a ale kapak big Kn 
kedekatannya antara dia dengan istrinya, dan menebusnya dengan semua 
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makhluk secara keseluruhan, kemudian hal itu menyelamatkannya dari 
adzab Allah kepadanya pada hari itu. | 
Allah SWT dalam ayat ini memulai dengan menyebutkan anak- 
anak, kemudian pendamping (istri), kemudian saudara, sebagai 
pemberitahuan dari Allah kepada hamba-hambanya, bahwa orang kafir 
apabila ingin menebus dirinya dalam suatu bencana, maka dia 
mengorbankan mereka untuk dirinya, dan dengan tebusan orang yang 
dicintainya itu dia pasti mendapatkan jalan keluar. Namun itu di dunia, 
sebab mereka adalah orang-orang yang hubungan kekeluargaannya paling 
dekat. 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 
riwayat yang yang menjelaskan demikian adalah: 

35011. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, as dgs y6 de SA Sai 
Oar Nda sih ae “Orang kafir ingin kalau 
sekiranya dia dapat menebus (dirinya) dari adzab hari itu dengan 
anak-anaknya, dan istrinya dan saudaranya, dan kaum familinya 
yang melindunginya (di dunia). ” Ia berkata, “Di sini dimulai dari 
orang yang paling dicintai, kemudian yang paling dicintainya, 
kemudian yang paling dekat, serta yang agak dekat dari keluarga 
dan sanak familinya untuk menjadi tebusan pada hari itu.” 

35012. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 





"9 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (8/282), disandarkan kepada Abd bin Hamid 
dan Ibnu Al Mundzir. if 





Surah Al Ma'aarij 





Mujahid, tentang firman-Nya, a “Dan kaum sa ” dia 
berkata, “Kabilahnya.”" 

35013. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman-Nya, Ka | “Dan istrinya,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah istrinya. MRTN ‘Dan kaum familinya yang 
melindunginya (di dunia)’, yakni sanak familinya.”*"! 
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25 231 a Re rr la, ” 
OEO BAHO AO SA 
“Sekali-kali tidak dapat. Sesungguhnya neraka itu adalah api 
yang bergejolak, yang mengelupaskan kulit kepala, yang 
memanggil orang yang membelakangi dan yang berpaling (dari 
agama), serta mengumpulkan (harta benda) lalu | 
menyimpannya.” (Qs. Al Ma'aarij (701: 15-18) 


75 JANG KA rg tr, 


| Takwil firman Allah: ISIAN Ye Ora 
DES) (Sekali-kali tidak dapat. NG sia EN neraka itu 
adalah api yang bergejolak, yang mengelupaskan kulit kepala, yang 
memanggil orang yang membelakangi dan yang berpaling [dari 
agama), serta mengumpulkan (harta benda] lalu menyimpannya) 
Maksudnya adalah, tidak, sekali-kali hal itu tidak dapat 
menyelamatkan dari adzab Allah. Kemudian khabarnya dimulai dengan 
apa yang telah dipersiapkan di sana oleh Allah SWT, lalu berfirman, Gl 
cJ “Sesungguhnya neraka itu adalah api yang bergejolak” lazhaa 
merupakan salah satu nama dari nama-nama Neraka Jahanam, dan karena 
itu tidak di-jar-kan (diberi harakat kasrah). 


880 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/282), disandarkan kepada Abd bin Hamid 
dan Ibnu Al Mundzir. Serta Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil ds 
881 Al Ourthubi dalam tafsirnya (18/286). 














Tafsir Ath-Thabari 


Pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang posisinya. 
Sebagian ahli nahwu Bashrah berkata, “Posisinya nashab pada 


badal dari huruf haa’, dan khabar inna adalah 221, dia berkata, “Jika 
kamu mau, kamu jadikan „Í sebagai rafa’ pada khabar inna. Lafazh #c15 
di-rafa” karena ia mubtada'. Sebagian orang yang mengingkarinya 
berkata, “Yang zhahir tidak harus diikuti kecuali dalam hal yang aneh.” 

Dia berkata, dan pilihan. Gel) GI dan «JS adalah 


khabar, dan isi adalah kaal. Orang yang membacanya dengan rafa’ 
karena mubtada', berkata, “Karena ia adalah pujian atau celaan.” 


Dia berkata, “Tidak ada mubtada' kecuali seperti itu.”®®? 
Pendapat yang benar menurut kami adalah SB merupakan khabar 
dan 255 merupakan mubtada', dan karena itu ia berada pada posisi rafa’ 





182 Hafash membacanya dengan nashab. 
Ulama lainnya membacanya dengan rafa'. 
Lihat Ar-Taisir fi Al Oira'at As-sab'i (hal. 174) dan Al Wafi fi Syarh Asy- 
Syaathibiyyah (hal. 305). 
Al Ourthubi dalam tafsirnya (18/287). | 2 
Abu Ja'far, Syaibah, Nafi, dan Ashim dalam riwayat Abu Bakar, darinya, demikian 
juga dengan Abu Amru, Hamzah, dan Al Kasa'i membacanya, 4515, dengan rafa’. 
Abu Umar Amru meriwayatkan dari Ashim, 4c!5dengan nashab. 
Orang yang membaca dengan rafa’ memiliki lima pandangan: À 
Pertama, H dijadikan khabar anna dan 2615 dibaca marfu’ dengan disembunyikannya 
dhamir hiya. Menurut pandangan ini, sebaiknya dibaca waqaf (berhenti) pada Ji. 
Kedua, ¿ý dan iii adalah khabar, sebagaimana perkataan innahuu khalgu 
mukhaashim “sesungguhnya itu adalah perilaku orang yang menentang. 
Ketiga, 4215 adalah badal dari jl, dan «adalah khabar inna. 
Keempat, ¿ý adalah badal dari isim inna dan 4255 adalah khabar inna. D 
Kelima, dhamiir dalam (| berfungsi sebagai cerita, dan «adalah mubtada'. 15 
khabar mubtada' dan kalimatnya adalah khabar inna. . 
Adapun maknanya, cerita itu dan khabar ý membuat ngelupas kulit kepala. 
Orang yang membaca iciidengan nashab sebaiknya berhenti pada bacaan J dan me- 
nashab-kan SH secara mutlak, dari H, jika ia nakirah dan bersambung dengan 
ma'rifah. Diperbolehkan untuk di-nashab-kan pada keadaan yang menegaskan, 
sebagaimana firman-Nya, Uas GH ya). Diperbolehkan juga di-nashab-kan karena 
artinya api itu bergejolak mengelupas kulit kepala, atau ketika mengelupaskan kulit 
kepala. Pelakunya dalam hal itu adalah apa yang ditunjukkan oleh makna bergejolak. 
Bisa juga menjadi haal (keadaan), karena demikianlah keadaan orang-orang yang 
mendustakan beritanya. Bisa juga di-nashab-kan secara mutlak, sebagaimana kamu 
katakan, marartu bi zaid al 'aagil al faadhil “saya melewati Zaid yang cerdas dan 
mulia.” Inilah kelima pandangan tersebut. 








- Surah Al Ma'aarij 


dan tidak diperbolehkan berada pada posisi nashab""? dalam bacaan itu, 

karena kesepakatan bacaan seluruh penduduk negeri untuk membacanya 

“dengan rafa’. Tidak ada orang. yang membacanya dengan nashab, 

sekalipun nashab dalam bahasa Arab memiliki pandangan tersendiri. Bisa 

juga haa’ berasal dari firman-Nya, Gl sebagai sandaran, dan 3 marfu’ 
dengan Pa dan BA sebagaimana dikatakan, innahaa hindun gaa'imah 

“sesungguhnya dia adalah Hindun yang sedang berdiri,” innahuu hindun 

gaa'imah “sesungguhnya dia adalah Hindun yang sedang berdiri”. Jadi, 

haa’ adalah sandaran dalam dua pandangan tersebut. 
Firman-Nya, Sa “Yang mengelupaskan kulit kepala.” 

Allah SWT menyebutkan dan memberitahukan tentang api yang 

bergejolak dan mengelupaskan kulit kepala serta anggota badan. Asy- 

syawaa adalah bentuk jamak dari sawaah, yaitu bagian dari anggota 
badan manusia, selama belum terbunuh. 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat 
yang menjelaskan demikian adalah: 

35014. Sulaiman bin Abdul Jabbar menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Muhammad bin Ash-Shalt menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Kadnah menceritakan kepada kami dari Qabus, dari 
bapaknya, dia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Abbas tentang 
firman-Nya, Sa Aa “Yang mengelupaskan kulit kepala,” dia 
berkata, “Mengelupaskan permukaan kepala.” | 

35015. Ishak bin Ibrahim Ash-Shawwaf menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Husain bin Al Hasan Al Asyqar menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Yahya bin Mihlab Abu Kadinah menceritakan 
kepada kami dari Qabus, dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang 


883 Lihat sebelumnya tentang bacaan Hafash dengan nashab. 
"4 Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra' (3/185). - 
885 As-Suyuthi dalam Ad-Dwrr Al Mantsur (8/282), hanya dihubungkan kepada Ibnu Jarir. 











35016. 


35017. 


35018. 


35019. 


— Tafsir Ath-Thabari | 


firman-Nya, aa “Yang mengelupaskan kulit kepala,” dia 
berkata, “Mengelupaskan kepala.” | 
Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 

Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 

San “Yang mengelupaskan kulit kepala, ” ia berkata, “Kulit 
dan kepala.”**” 

Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 

Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 

menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 

Mujahid, tentang firman-Nya, 6544215 “Yang mengelupaskan 

kulit kepala,” dia berkata, “Kulit dan kepala.” 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 

menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibrahim bin Al 

Muhajir, dia berkata: Aku bertanya kepada Sa'id bin Jubair 
tentang firman-Nya, Sei “Yang mengelupaskan kulit 
kepala,” dan dia tidak memberitahukannya. Aku lalu bertanya 
tentangnya kepada Mujahid, dan aku berkata, “Apakah daging 

tanpa tulangnya?” Dia menjawab, “ ss a 
Dia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 


Ismail bin Abu Khalid, dari Abu Shalih, tentang ayat, 40207 





"6 Kami tidak mendapatkan atsar dengan lafazh ini dari Ibnu Abbas. Lihat atsar 


sebelumnya. 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/131). 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/282), disandarkan kepada Abd bin Hamid 


dan Ibnu Al Mundzir, Al Baghawi dalam tafsirnya (4/394), dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (8/261). 

19 Al Baghawi dalam tafsirnya (4/391), disandarkan kepada Abd bin Hamid dan Ibnu Ai 
Mundzir, Al Baghawi dalam tafsirnya (4/394), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(8/361). 
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“Yang Pesanan kulit kepala,” dia berkata, “Daging 
lengan. des 


35020. Muhammad bin Imarah Al Asadi menceritakan kepadaku, dia 


berkata: Oubaishah bin Uqbah As-Suwa'i menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Sufyan menceritakan kepada k kami ` dari Ismail, 
dari Abu Shalih, tentang firman-Nya, aa Z5 “Yang 
mengelupaskan kulit kepala,” dia berkata, “Mengelupaskan kulit 
kedua lengan. 3891 


35021. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 


menceritakan kepada kami dari Kharijah, dari Qarrah bin Khalid, 
dari Al Hasan, tentang ayat, AA 1015 “Yang mengelupaskan 
kulit kepala,” dia berkata, “Yang jelas, api itu membakar semua 
bagian kepala, dan tinggal hatinya yang merintih. 92 


35022. Ibnu Basysar menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Amir 


menceritakan kepada kami, dia berkata: Qarrah menceritakan 
kepada kami dari Al Hasan, tentang firman-Nya, San 
“Yang mengelupaskan kulit kepala,” dia kemudian menyebutkan 
atsar sepertinya” 


35023. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 


891 


8855 


kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, Sa Za “Yang mengelupaskan 
kulit kepala,” ia berkata, “Atau mengelupaskan kepalanya dan 
bagian penciptaannya yang mulia, serta anggota badannya.” 


Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (7/55) dari Abu Muawiyah, dari Ismail, dari 
Abu Shalih. Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/131), di dalamnya dinyatakan: Kedua 
lengan. 

Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (7/55) dari Abu Muawiyah, dari Ismail , dari 
Abu Shalih, As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/282), disandarkan kepada Ibnu 
Abu Syaibah dan Abd bin Hamid, dan Ibnu Al Mundzir, serta Ibnu Katsir dalam 
tafsimya (14/131). | 

Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/131). 

Ibid. 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/394) dan Al Ourthubi dalam tafsirnya 
(18/287). 











Tafsir Ath-Thabari 


35024. Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata; Ubaid mengabarkan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman-Nya, Z5 
AA “Yang mengelupaskan kulit kepala,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah mengupas daging dan kulit dari tulang hingga 
tidak tersisa sedikit pun.” 

35025. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada 1 kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman-Nya, So ZA “Yang mengelupaskan kulit kepala,” dia 
berkata, “Asy-syawaa artinya organ tubuh dan tulang. Itulah yang 
dimaksud dengan apuyawan si 
Firman-Nya, aa AGA “Yang mengelupaskan kulit kepala,” 

maksudnya adalah memotong-motong tulangnya, sebagaimana kamu 

lihat, kemudian diperbarui ciptaan mereka dan diganti kulit-kulitnya. 

Firman-Nya, dpsdsiss “Yang memanggil orang yang 
membelakang dan yang berpaling (dari agama),” maksudnya adalah, 
gejolak api neraka itu memanggil orang yang ketika di “dunia 
membelakang dari ketaatan kepada Allah dan- berpaling dari beriman 
kepada kitab serta rasul-Nya. 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35026. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, SA Zi “Yang memanggil 
orang yang membelakang dan yang berpaling (dari agama), ” dia 

. berkata, “Maksudnya adalah orang yang membelakang dari 
ketaatan kepada Allah. ds isa Dan yang berpaling (ar agama)’, 





295 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al tan (6/93), di dalamnya dinyatakan: «$ j, Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/394), Al Qurthubi dalam tafsirnya (18/287), dan 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/131). ks 

8% Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/131). 
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35027. 


35028. 





yakni berpaling dari beriman kepada kitab dan ajarannya yang 
benar.”97 

Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya 455445715 “Yang memanggil 
orang yang membelakang dan yang berpaling (dari agama)," 
dia berkata, “Dari kebenaran”??? . 

Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman-Nya, d5 Kan han le “Yang memanggil orang yang 
membelakang dan yang berpaling (dari agama),” dia berkata, 
“Gejolak api neraka itu tidak mempunyai kekuatan kecuali kepada 
orang yang membelakangi, kufur, dan berpaling dari ketaatan 
kepada Allah. Sedangkan orang yang beriman kepada Allah dan 
rasul-Nya, maka gejolak api neraka tidak mempunyai kekuatan - 
kepadanya.” 

Firman-Nya, & Fb “Serta mengumpulkan (harta benda) lalu 


menyimpannya, ' adan adalah, dan mengumpulkan harta, lalu 
menyimpannya, dan melarang hak Allah darinya, serta tidak 
mengeluarkan zakat dan benntak dalam hal yang diwajibkan oleh Allah 
untuk berinfak. 


Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 


'Tiwayat yang menjelaskan demikian adalah: 


87 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/94). 

88 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/94) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (8/282), disandarkan kepada Abd bin Hamid serta Ibnu Al Mundzir. 

12 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/282), disandarkan kepada Abd bin Hamid 
dan Ibnu Al Mundzir. 
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35029. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, siga “Serta mengumpulkan 
(harta benda) lalu menyimpannya, ” dia berkata, “Mengumpulkan 
harta” 

35030. Muhammad bin Manshur Ath-Thusi menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Qaththan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Mas'udi menceritakan kepada kami dari Al Hakim, 
dia berkata: Abdullah bin Ukaim berkata: Aku mendengar Allah 
berfirman, YAA “Serta mengumpulkan (harta benda) lalu 

menyimpannya’. | 

35031. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang ayat, NYA “Serta mengumpulkan (harta 
benda) lalu menyimpannya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, dia 
suka mengumpulkan harta untuk sesuatu yang buruk.” ' 


906 


OAOE Eda Yi 


An adi) 





0 Thid. 

201 Tonu Mas'ud dalam Ath-Thabagat Al Kubra" (6/114), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (8/282), disandarkan kepada Ibnu Sa'ad, dan Al Ourthubi dalam tafsirnya 
(18/289). 

22 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/422), di dalamnya dinyatakan: Lilhadiits. As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/282), disandarkan kepada Abdurrazzak dan Abd bin 
Hamid, serta Ibnu Al Mundzir. 
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“Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi 

kikir. Apabila dia ditimpa kesusahan dia berkeluh kesah, dan 

apabila dia mendapat kebaikan dia amat kikir, kecuali orang- 
orang yang mengerjakan shalat, yang mereka itu tetap 
mengerjakan shalatnya.” (Qs. Al Ma'aarij (701: 19-23) 


Takwil firman Allah: #IKEGY OKE ió 
C bah apa Lea Git Wp ALI O G5 (Sesungguhnya manusia 
diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir. Apabila dia ditimpa 
kesusahan dia berkeluh kesah, dan apabila dia mendapat kebaikan dia 
amat kikir, kecuali orang-orang yang mengerjakan shalat, yang mereka 
itu tetap mengerjakan shalatnya) 

Allah SWT berfirman, 55YIS) “Sesungguhnya manusia,” yang 
kafir. LÁB “Diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir.” Al hala’ 
artinya perasaan sangat berkeluh kesah disertai ambisi dan kekhawatiran. . 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35032. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, d) 
L KA Ea soyi “Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh 
kesah lagi kikir,” dia berkata, “Itulah yang dikatakan oleh Allah, 
Oai KEL YG ió, “Apabila dia ditimpa 
kesusahan dia berkeluh kesah, dan apabila dia mendapat 
kebaikan dia amát kikir’. Dikatakan, ‘Al haluu’ adalah sifat keluh 
kesah, dan ini ada pada orang musyrik?.””9 | 

35033. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Aiman 

“ menceritakan kepada kami dari Asy'ats bin Ishak, dari Ja'far bin 

Abu Al Mughirah, dari Sa'id bin Jubair, tentang ayat, 4% Saya 


903 Lihat Tafsir Al Baghawi (4/394). 








35034. 


35035. 


35036. 


35037. 
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GAS “Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah 
lagi kikir,” dia berkata, “Kikir dan keluh kesah.” 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ismail bin Abu 
Khalid, dari Ikrimah, tentang firman Allah, C5 GE SY $ 
“Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi 
kikir,” dia berkata, “Maksudnya adalah berkeluh kesah.” 
Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: ' 
Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang ayat, Yi 5 
“Sesungguhnya manusia,” bahwa maksudnya adalah orang 
kafir. Cl 3& “Bersifat keluh kesah lagi kikir,” serta tidak mau 
berbuat baik. Berkeluh kesah apabila ditimpa bencana. Inilah yang 
dimaksud dengan al halu.””* 
Yahya bin Hubaib bin Arabi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Khalid bin Al Harits menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Hushain, Yahya 
berkata: Khalid berkata: Aku bertanya kepada Syu'bah tentang 
firman-Nya, CÀS ó% eji H “Sesungguhnya manusia 
diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir.” Syw'bah lalu 
menceritakan kepada kami dari Hushain, dia berkata, “Al haluu 
artinya sangat berambisi.” 
Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Abu Adi menceritakan kepada.kami, dia berkata: Aku bertanya 


(TT Ab 22 


kepada Hushain tentang ayat, ea Gl soy 5 “Sesungguhnya 


904 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/283), disandarkan kepada Ibnu Al 
Mundzir. 
905 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/283), disandarkan kepada Ibnu Al 
: Mundzir, di dalamnya terdapat lafazh: Adh-dhajar. ... | 
26 Al Baghawi dalam tafsirnya (4/394) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/363). 
%7. Atsar semisalnya disebutkan oleh ASUNT dalam Ad: Duri 21 Mantsur (8/283), 
disandarkan kepada Ibnu Al Mundzir. 
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manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir,” dia berkata, 
“Maksudnya adalah sangat berambisi.” 

35038. Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman-Nya, bia GE Soi $ “Sesungguhnya manusia 
diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir,” dia berkata, “Al halu’ 
artinya berkeluh kesah.” 


35039. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, GG SÈ “Diciptakan bersifat keluh kesah 
lagi kikir,” ia berkata, “Artinya berkeluh kesah.” 

Firman-Nya, 22 #BIAELE) “Apabila dia ditimpa kesusahan dia 
berkeluh kesah,” maksudnya adalah, apabila telah sedikit hartanya dan 
mulai miskin dan tidak berpunya, maka dia berkeluh kesah karenanya dan 
tidak bisa bersabar atas keadaan itu. 

Firman-Nya, 122 Adi XX G5 “Dan apabila dia mendapat 
kebaikan dia amat kikir,” maksudnya adalah, jika telah banyak hartanya 
dan mendapatkan kekayaan, maka dia menjadi kikir dengan apa yang ada 
di tangannya, pelit dan tidak mau berinfak untuk ketaatan kepada Allah, 
serta tidak melaksanakan hak-hak Allah yang ada padanya. 

Firman-Nya, (9) 225 ai ý pa ALO) adi NI “Kecuali 
orang-orang yang mengerjakan shalat, yang mereka itu tetap 
mengerjakan shalatnya,” maksudnya adalah, kecuali orang-orang yang 
menaati Allah dengan melaksanakan kewajiban mereka, seperti shalat, 
dengan istiqamah dan tidak sedikit pun melalaikannya. Mereka adalah 
orang-orang yang tidak termasuk diciptakan dalam keadaan berkeluh 
kesah. 





98 Asar semisalnya disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/283), 
disandarkan kepada Ibnu Al Mundzir. 

909 Lihat Zad Al Masir karya Ibnu Al Jauzi (4/394). 

910 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/346). 








Tafsir Ath-Thabari 


Ada yang berkata, “Maksud firman-Nya, LK Ý} 'Kecuali 
orang-orang yang mengerjakan shalat," adalah orang-orang mukmin yang 
bersama Rasulullah SAW." 

Ada yang berkata, “Maksudnya adalah setiap orang yang 
melaksanakan shalat lima waktu.” Riwayat-riwayat yang menjelaskan 
demikian adalah: 

35040. Ibnu Basysyar menceritakan. kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman dan Mu'ammal menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Manshur, dari Ibrahim, tentang ayat, 325 sedo Ga adi 
“Yang mereka itu tetap mengerjakan shalatnya,” dia berkata, 
“Maksudnya adalah shalat yang wajib.” 

35041. Zuraig bin As-Sukht menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Mu'awiyah bin Amru menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Zaidah menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, 
tentang ayat, SA PNS & pa GM “Yang mereka itu tetap 
mengerjakan shalatnya,” dia berkata, “Shalat lima waktu.” 12 

35042. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, GL $% sofá “Sesungguhnya 
manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi kikir.” Hingga 
firman-Nya, 545 “Tetap mengerjakan shalatnya.” Disebutkan 
kepada kita bahwa Daniyal mengikuti umat Muhammad SAW, 

dia berkata, “Mereka melaksanakan shalat yang jika kaum Nuh 
melakukannya maka mereka tidak tenggelam. Atau kaum Ad, 
maka tidak akan dikirim badai topan kepadanya. Atau kaum 

Tsamud, maka tidak akan ditimpakan adzab berupa suara yang 





91 Al Marwazi dalam Ta'zhim Oardi Ash-Shalah (1/138) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (8/284), di dalamnya dinyatakan: Shalat wajib. Disandarkan 
kepada Abd bin Humaid. 

Lihat Hilyah Al Auliya" (4/231). i | 

92 tulah makna atsar yang telah lalu, dan kami tidak mendapatkan atsar ini dari jalur 

mi. ` 





Surah Al Ma'aarij 


35043. 





mengguntur. Oleh karena itu, laksanakanlah shalat oleh kalian, 
karena orang-orang mukmin diciptakan dalam keadaan baik.” 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 


.. Ibrahim, tentang ayat, os 6 ke de “Yang mereka itu tetap 


35044. 


35045. .. 


mengerjakan shalatnya,” dia berkata, “Shalat wajib. si 

Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman-Nya, yah ea Ke pà gí “Yang mereka itu tetap 
mengerjakan shalatnya,” dia berkata, “Mereka adalah orang- 
orang mukmin yang bersama Nabi SAW dan tetap melaksanakan 
shalatnya.””!” 


.dia berkata: Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami, dia berkata: 


` Haywah mengabarkan kepada kami dari Yazid bin Abu Habib, 


35046. 


dari Abu Al Khair, bahwa dia bertanya kepada Ugbah bin Amir 
Al Juhni tentang firman-Nya, baal ag Ao dea “Yang mereka 


itu tetap mengerjakan shalatnya,” a berkata, “Mereka adalah 


orang-orang yang apabila melaksanakan shalat maka tidak 
menoleh kepada orang yang ada di belakangnya, juga tidak 
menoleh kepada orang-orang yang ada di sebelah kanan dan 
kirinya.” "$ 

Al Abbas bin Al Walid menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin Abu Katsir 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Salamah bin 


913 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/284), disandarkan kepada Abd bin 
Humaid dan Ibnu Al Mundzir. 

914 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/284), disandarkan kepada Abd bin : 
Humaid. Lihat sebelumnya. 

%5 Disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/95), dan atsar 

| semisalnya disebutkan oleh Al Ourthubi dalam tafsirnya (18/291). 

916 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/284), disandarkan kepada Ibnu Al 
Mundzir. 
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Tafsir Ath-Thabari 


Abdurrahman”! menceritakan kepadaku, dia berkata: Aisyah, istri 
Nabi SAW, menceritakan kepadaku bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Lakukanlah amal ibadah semampumu. Sesungguhnya 
Allah tidak akan bosa hingga kamu bosan.” Aisyah berkata, 
“Amal ibadah yang paling disukai Rasulullah SAW adalah yang 
terus-menerus dilaksanakan.” 

Yahya bin Abu Katsir berkata: Abu Salamah berkata: 
Sesungguhnya Allah berfirman, 3415 Ne & ar Gal “Yang 
mereka itu tetap mengerjakan shalatnya. Ll 

909 


ah Ger gi see Ree Sos Bo o “4. Se 
Meluas JAE Pa AA AG 
IA IRA 2a, 2S ar KA os 2e Gt a? 
Oriire aaa Al 
“Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu, 
bagi orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak 
mempunyai apa-apa (yang tidak mau meminta), dan orang- 
orang yang mempercayai Hari Pembalasan, dan orang-orang 





97 Dia adalah Abdullah bin Abdurrahman bin Auf dari kalangan menengah dari tabi'in, 
wafat di Madinah tahun 94 H. 

98 Ibnu Hibban meriwayatkannya dengan lafazhnya dalam shahih-nya (4/446), dia 
berkata: Ibnu Salam mengabarkan kepada kami, dia berkata: Abdurrahman bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Walid menceritakan kepada 
kami, dengan sanad-nya kepada Aisyah secara marfu’. 

Diriwayatkan oleh Ahmad dalam musnadnya (6/84), dia berkata: Abu Al Mughirah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Auza'i menceritakan kepada kami 
dengan sanad yang sama kepada Nabi SAW. Di dalamnya, Aisyah berkata, “Shalat 
yang paling disukai oleh Rasulullah SAW adalah apabila seseorang melaksanakan 
satu shalat dan tetap melaksanakannya.” N PN 

Abu Salamah berkata: Rasulullah SAW bersabda, 5215 pede Je ca ali “Yang 
mereka itu tetap mengerjakan shalatnya.” 

Atsar semisalnya diriwayatkan oleh Al. Bukhari dalam Ash-Shaum (1980), dia 
berkata, “Mu'adz bin Fadhdhalah menceritakan kepada kami, Hisyam menceritakan 
kepada kami dari Yahya, dari Abu Salamah, bahwa Aisyah RA menceritakannya 
kepadanya. Serta Muslim dalam Shalah Al Musafirin (215). 
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yang takut terhadap adzab Tuhannya. Karena sesungguhnya 
adzab Tuhan mereka tidak dapat orang merasa aman (dari 
kedatangannya).” (Os. Al Ma'aarij (701: 24-28) 


ra x 
er TEOLO SI BANG 
An (Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian 

a bagi orang [miskin] yang meminta dan orang yang tidak 

mempunyai apa-apa (yang tidak mau meminta), dan orang-orang yang 

mempercayai Hari Pembalasan, dan orang-orang yang takut terhadap 
adzab Tuhannya. Karena sesungguhnya adzab Tuhan mereka tidak 
dapat orang merasa aman (dari kedatangannya)) 

Maksudnya adalah, kecuali orang-orang yang dalam hartanya 
terdapat bagian tertentu, yaitu zakat bagi orang miskin yang meminta 
bagian dari hartanya, dan orang (miskin) yang tidak meminta yang tidak 
diberi oleh orang kaya, atau dia miskin tetapi tidak meminta-minta. 

“Pakar takwil berbeda pendapat tentang makna lafazh jai 5 

“Tersedia bagian tertentu,” dalam ayat ini. 

Sebagian berkata, “Ia adalah zakat.” Riwayat-riwayat yang 
menjelaskan demikian adalah: 

35047. Ibnu Basysyar menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdul A'la 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa' id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman-Nya, & Ka GANG Sa 

(©) 2 FG HE (On 23% “Dan orang-orang yang dalam 
hartanya tersedia basi Ka bagi orang (miskin) yang 
meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-apa (yang tidak 
mau meminta),” dia berkata, “AI haggul -ma'luum adalah 
zakat???” . ; 


Takwil firman Allah: KN 5 Saka ga 





%9 Lihat Tafsir Al Gurthubi (18/291). 





Tafsir Ath-Thabari 





35048. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, pr er “Dan 
orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu,” dia 
berkata, “Zakat wajib.” 

Pakar takwil yang lain berkata, “Bahkan itu bagian lain selain 
zakat.” Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35049. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 

kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, SKA ù Laik 
(O) F ph Jd 6; re “Dan orang-orang yang dalam 
hartanya tersedia bagian tertentu, bagi orang (miskin) yang 
meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-apa (yang tidak 
mau meminta),” dia berkata, “Ia adalah selain sedekah, guna 
menyambung tali silaturrahim, atau menjamu tamu, atau 
membawakan barangnya, atau membantu orang miskin yang tidak 
meminta-minta.” aa 


35050. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Abu 
Yunus, dari Rabah bin Ubaidah, dari Qaz'ah, bahwa Ibnu Umar 
bertanya wa firman-Nya, JIE CY pi 2 SKA 8 Gi, 
tw way “Dan orang-orang yang Aa hartanya tersedia 
bagian Tah bagi orang (miskin) yang meminta dan orang 
yang tidak mempunyai apa-apa (yang tidak mau meminta), ” 
apakah ia adalah zakat? Lalu dikatakan, “Sesungguhnya pada 
harta terdapat hak selain zakat.” 

35051. Abu Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami, dia berkata: Bayan 


20 Ibid. 

”! Al Ourthubi dalam tafsirnya (18/291). 

22 Atsar semisalnya disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mansur (71617), 
disandarkan kepada Abd bin Humaid. 
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menceritakan kepada kami dari Asy-Sya'bi, dia berkata, 

“Sesungguhnya pada harta terdapat hak selain zakat. ®”? 

35052. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Ibrahim, dia 

» berkata, “Pada harta terdapat hak selain zakat.” 

35053. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Mujahid, tentang 
ayat, mag & SK G “Dalam hartanya tersedia bagian tertentu,” 
dia berkata, “Selain zakat” — 

Mereka sepakat bahwa orang yang meminta-minta adalah orang 
| yang telah disebutkan sifatnya. Pakar takwil juga berbeda pendapat 
tentang makna al mahruum dalam hal ini, seperti perbedaan pendapat 
mereka dalam surah Adz-Dzaariyaat. Kami telah menyebutkan apa yang 
mereka katakan di sana. Kami juga menunjukkan pendapat yang benar 
menurut kami dalam hal itu. Namun demikian, kami sebutkan sebagian 
yang tidak disebutkan di sana. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan bahwa al mahruum adalah 
orang yang bernasib buruk, yaitu: 

35054. Ya'kub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Hajjaj 
mengabarkan kepada kami dari Al Walid bin Al Aizar, dari Sa'id 
bin. Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “AI mahruum adalah 
orang yang bernasib buruk.””$ 


Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/81). 
Ibnu Abu Syaibah dalam AI Mushannaf (2/411), dia berkata: Abu Bakar 
'. menceritakan kepada kami, Hafash menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Ibrahim, dengan sedikit perbedaan redaksi. 
25 Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (2/411), dia berkata: Waki menceritakan 
kepada kami dari Sufyan, dari Manshur dan Ibnu Abu Najih, dari Mujahid. 
%26 Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (2/411), dia berkata: Waki menceritakan 
kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid. Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya (3/215). | 
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Tafsir Ath-Thabari 


35055. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Muslim bin Khalid 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “AI mahruum adalah orang yang 
bernasib buruk.” 


35056. Sahal bin Musa Ar-Razi menceritakan kepada kami, dia berkata: 


Waki menceritakan kepada kami dari Israil, dari Abu Ishak, dari 
Qais bin Kurkum, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Al; JI 
“Bagi orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak 
mempunyai apa-apa (yang tidak mau meminta)” ia berkata, 
“Atau orang yang bernasib buruk dan tidak mendapat bagian 
dalam Islam.” 


35057. Waki menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ishak, dari Qais 


Go 








bin Kurkum, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “AI mahrum adalah 
orang yang bernasib buruk dan tidak mendapatkan bagian dalam 
Islam.” 2 n 
35058. Humaid bin Mas’adah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yazid bin Zurba menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari Qais bin Kurkum, 
dari Ibnu Abbas, tentang ayat, SF Ja “Bagi orang 
(miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-apa 
(yang tidak mau meminta),” dia berkata, “As-sa'il adalah orang 
yang meminta-minta, sedangkan al mahruum adalah orang yang 
bernasib buruk.” A 

35059. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, dia berkata: 


Ibid. | 

Atsar semisalnya disebutkan oleh Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (7/616) 
dari Waki, dari Sufyan, dari Abu Ishak, dengan sanad yang sama. i 

Ibnu Abu Syaibah dalam A? Mushannaf (7/616), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (7/616), disandarkan kepada Ibnu Abu Syaibah dan Ibnu Jarir, Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tanzil (4/231), dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (17/38). 

Al Qurthubi dalam tafsirnya (17/38). 
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35060. 


35061. 


35062. 


35063. 


D 
“ha 





Syu'bah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Ishak menceritakan dari Oais bin Kurkum, dari Ibnu Abbas, 
tentang ayat, asail JE “Bagi orang (miskin) yang meminta 
dan orang yang tidak mempunyai apa-apa (yang tidak mau 
meminta),” dia berkata, “As-saa'il adalah orang yang meminta, 
sedangkan al mahruum adalah orang yang bernasib buruk”?! 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishak, dari Oais bin Kurkum, 
dia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Abbas tentang firman- 
Nya, > PAN JE “Bagi orang (miskin) yang meminta dan 
orang yang tidak mempunyai apa-apa (yang tidak mau 


meminta),” ia berkata, “As-saa 'il adalah orang yang meminta- 


minta, sedangkan al mahrum adalah orang yang bernasib buruk 
serta tidak mendapatkan pembagian (zakat) dalam Islam.” 
Muhammad bin Umar bin Al Miqdami menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Quraisy bin Anas menceritakan kepada kami dari 
Sulaiman, dari Qatadah, dari Sa'id bin Al Musayyab, ia berkata, 
“Al mahruum adalah orang yang bernasib buruk”? 

Ibnu Basysyar dan Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ouraisy menceritakan kepada kami dari 
Sulaiman, dari Qatadah, dari Sa'id bin Al Musayyab, atsar 
sepertinya.” 

Ya'kub menceritakan kepada kami, dia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dia berkata: Aku 
bertanya kepada Sa'id bin Jubair tentang al mahruum, dan dia 
tidak mengatakan apa pun dalam hal itu, dia berkata, “Atha 





931 Ibid. 

982 Disebutkan oleh Al Bukhari dalam At-Tarikh Al Kabir Up 
23 Al Ourthubi dalam tafsirnya (17/220). 

24 Ibid 














Tafsir Ath-Thabari 


berkata, “Al mahruum adalah orang yang hidupnya pas-pasan dan 


— bernasib buruk.” 


35064. 


35065. 


35066. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran: 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ishak, dari Qais bin 
Kurkum, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “As-sa'il adalah orang 
yang meminta-minta kepada manusia, sedangkan al mahruum 
adalah orang yang tidak mendapatkan pembagian (zakat) dalam 
Islam, dan dia termasuk orang yang bernasib buruk.”?6 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, dia berkata, “Al mahruum adalah orang yang tidak 
diberi apa pun, sedangkan dia bernasib buruk.” ' 

Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Al mahruum adalah orang 


bernasib buruk yang tidak mencari dunia dan dunia 


35067. 


membelakanginya, serta tidak. meminta-minta kepada 


manusia.” 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kali: dia berkata: 

Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, dia berkata: 

Syu'bah menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, 

dia berkata tentang a] mahruum, yaitu orang yang bernasib buruk 

dan tidak ada orang yang mengasihinya atau memberinya 
an 3 


"85 Telah disebutkan dengan sanad-nya dalam tafsir surah Adz-Dzaariyaat ayat 19. 
26 Telah disebutkan dengan sanad-nya dalam tafsir surah Adz-Dzaariyaat ayat 19. 
Atsar semisalnya disebutkan oleh Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (6/494) . 
dari jalur Waki, dari Sufyan. D 
297 Telah disebutkan dengan sanad-nya dalam tafsir surah Adz-Dzaariyaat ayat 19, . 


93 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3312), di dalamnya dinyatakan: Dia tidak 


meminta-minta kepada manusia, tetapi Allah memerintahkan orang-orang mukmin 
untuk membantunya dan memberinya. 


93 


o 


Telah disebutkan dengan sanad-nya dalam tafsir surah Adz-Dzaariyaat ayat 19. 
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35068. 


35069. 


. manusia. 





Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Amru menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, dia berkata, “Al 
mahruum adalah orang yang tidak mendapatkan pembagian harta 
rampasan perang dalam Islam, dan dia bernasib buruk di antara 
Ya'kub menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ayyub menceritakan 
kepada kami dari Nafi, ia berkata, “Al mahruum adalah orang 
yang bernasib buruk.”””' 

Pakar takwil yang lain berkata, “Orang yang tidak mendapatkan 


bagian dari harta rampasan perang.” Riwayat-riwayat yang menjelaskan 
demikian adalah: 


35070. 


Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Al Hakam, dari 


| Ibrahim, bahwa orang-orang datang kepada Ali di Kufah setelah 


peristiwa Perang Jamal, dia lalu berkata, “Bagikan untuk 
mereka!” 


` Dia berkata, “Maksudnya adalah orang yang tidak mempunyai 


35071. 


apa-apa.” 2 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, dia 
berkata, “Al mahruum adalah orang bernasib buruk yang tidak 
mendapatkan apa pun dari harta rampasan perang.” 





8523 


Ibid. 

Ibid. 

Telah disebutkan dalam tafsir surah Adz-Dzaariyaat ayat 19. 

Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (6/494), dia berkata: Waki menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
Ibrahim. 











35072. 


35073. 


35074. 





Tafsir AthThabari 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Ibrahim, atsar semisalnya.”” | 

....dia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari Qais bin Muslim Al Jadali, dari Al Hasan bin Muhammad bin 
Al Hanafiyah, bahwa Nabi SAW mengirimkan satu brigade, lalu 
mereka mendapatkan harta rampasan perang dan dibagikan 
kepada mereka. Tiba-tiba datang suatu kaum. yang tidak 
mengikuti perang, lalu turun firman Allah, (ey ra AH 8 
(©) 2 sa AN “Tersedia bagian tertentu, bagi orang (miskin) 
yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-apa (yang 
tidak mau meminta), ” yakni mereka itu" 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Qais bin Muslim, dari Al Hasan 
bin Muhammad, bahwa Rasulullah SAW mengirimkan satu 


. brigade, lalu mereka mendapatkan harta rampasan perang, dan 


35075. 


M“ bid 


tiba-tiba datang suatu kaum yang tidak mendapatkan harta 
rampasan perang itu. Kemudian turunlah ayat, (©) pas SA a 
(©; PIPAN HE “Tersedia bagian tertentu, bagi orang 
(miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-apa 
(yang tidak mau meminta). f | 
Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin 
Abu Zaidah menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Qais bin 
Muslim Al Jadali, dari Al Hasan bin Muhammad, dia berkata: 
Satu brigade diutus dan mereka mendapatkan harta rampasan 
perang. Tiba-tiba datang suatu kaum setelah mereka. Lalu 
turunlah ayat, xxl; WES “Bagi orang (miskin) yang meminta 


%5 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (13/2 16), dan telah disebutkan sebelumnya dalam tafsir 
surah Adz-Dzaariyaat. 


%6 Thid 
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dan orang yang tidak mempunyai apa-apa (yang tidak mau 
meminta). 

35076. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Nu'aim 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Oais bin Muslim, 
dari Al Hasan bin Muhammad, bahwa suatu kaum pada masa 
Nabi SAW mendapatkan harta rampasan perang, lalu tiba-tiba 
datang kaum da lain setelahnya. Kemudian turunlah ayat, 7 
OP padi Ji bh A33 pa SKA “Tersedia bagian tertentu, 
bagi orang P Ta meminta dan orang yang tidak 
mempunyai apa-apa (yang tidak mau meminta). said 
Pakar takwil yang lain berkata, “Al mahruum adalah orang yang 

hartanya tidak berkembang baginya.” Naya yang menjelaskan 

demikian adalah: 

35077. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Hashin, dia berkata: Aku bertanya 
kepada Ikrimah tentang as-saa'il wal mahruum. Dia lalu berkata, 

. “As-saa'il adalah orang yang meminta kepadamu, sedangkan al 
mahruum adalah orang yang hartanya tidak wnang 
baginya.”” 

Pakar takwil yang lain berkata, “Dia adalah orang yang hartanya 
telah dilanda bencana.” 

35078. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: Wahb . 
bin Jarir menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Abu Oilabah, dia 
berkata: Seorang peminta-minta datang ke Yamamah, lalu dia 
pergi membawa harta seseorang. Seorang laki-laki dari sahabat 
Nabi berkata, “Ini adalah orang yang tidak mempunyai apa- 


apa.” 





2 Telah disebutkan dalam tafsir surah Adz-Dzaariyaat ayat 19. 
— Ibid. 

~ Ibid 

10 Ibnu Katsir dalam tafsir surah Adz-Dzaariyaat ayat 19, 











35079. 


35080. 


35081. 





Tafsir Ath-Thabari 


Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb | 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman-Nya, » AN “Dan orang yang tidak mempunyai 
apa-apa (yang tidak mau meminta), ” bahwa al mahrum adalah 
orang yang harta dan kebunnya tertimpa bencana. 
4 seper KAL 9 koh, 

Dia lalu membaca firman-Nya, ASA SAT Fa 

G9 6 YA) “Maka terangkanlah kepadaku tentang yang 
kamu tanam.. Kamukah yang menumbuhkannya atau Kamikah 
yang menumbuhkannya. ” (Qs. Al Waagi'ah (56): 63-64) Hingga 
pada firman-Nya 5 tp “Orang-orang yang tidak mendapat 
hasil apa-apa.” (Os. Al Waagi'ah (561: 67). 
Dia lalu berkata, “Pemilik kebun itu berkata, (SY IS Isu 
0; Sasa A ‘Sesungguhnya kita benar-benar orang-orang 
yang sesat (jalan), bahkan kita dihalangi (dari memperoleh 
hasilnya). ” (Qs. Al Qalam [68]: 26-27)” - 

Asy-Sya'bi berkata sebagai berikut: 

Ya'kub menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Ulayyah : 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, dia berkata: Asy-Sya'bi 
berkata, “Dia membantuku mengetahui apa yang dimaksud 
dengan orang yang tidak punya tetapi tidak meminta-minta.” 
Qatadah berkata sebagai berikut: 


Ibnu Basysyar menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul A’la 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa’id menceritakan kepada 
kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, pyh JE “Bagi 
orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai . 
apa-apa (yang tidak mau meminta), ” ia berkata, “As-saa “il adalah 
orang yang meminta-minta dengan menadahkan tangannya, 
sedangkan al mahruum adalah orang yang menjaga dirinya dari 





981 Telah disebutkan dalam tafsir surah Adz-Dzaariyaat ayat 19. 

952 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/617), disandarkan kepada Abd bin 
Humaid, Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/33), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(13/215), serta telah disebutkan dalam tafsir surah Adz-Dzaariyaat ayat 19. 
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meminta-minta. Keduanya memiliki hak yang ada pada kamu, 
wahai anak Adam!”””? 

35082.. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, pb JEN “Bagi orang (miskin) 
yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-apa (yang 
tidak mau meminta),” dia berkata, “As-saa'il adalah orang 
meminta-minta kepadamu dengan menadahkan tangannya, 
sedangkan al mahruum adalah orang fakir yang menjaga dirinya 
dari meminta-minta kepada manusia. Keduanya mempunyai hak 
pada (harta)mu.””"4 | 
Firman-Nya, gif 4x dian Git, “Dan orang-orang yang 


eas, 
pa 


mempercayai Hari Pembalasan,” maksudnya adalah, kecuali orang-orang 
yang mengakui adanya kebangkitan dan Hari Kebangkitan, serta Hari 
Pembalasan. | 


— Firman-Nya, Sai gi ye 3 A gal, “Dan orang-orang yang 
takut terhadap adzab Tuhannya, ” maksudnya adalah orang-orang yang di 
dunia takut ditimpakan adzab Allah di akhirat. Mereka yang takut akan 
hal itu tidak akan menyia-nyiakan kewajibannya dan tidak melampaui 
batas. ; i 

Firman-Nya, pyb êpe SG Í} “Karena sesungguhnya adzab 
Tuhan mereka tidak dapat orang merasa aman (dari kedatangannya), ” 
untuk diterima oleh orang yang berbuat maksiat kepada-Nya dan 
melanggar perintah-Nya. 
IL 


“8 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/617), di dalamnya tidak disebutkan: Dan 
keduanya memiliki hak pada kamu, wahai anak Adam! 
Disebutkan pula dalam tafsir surah Adz-Dzaariyaat ayat 19. 

*** Telah disebutkan dalam tafsir surah Adz-Dzaariyaat ayat 19. 











Tafsir Ath-Thabari 


pe Bea Ai 0 Dan Cena PEE 
dn MIA A3 Gas 
“Dan orang-orang yang memelihara Bik kecuali 
terhadap istri-istri mereka atau budak-budak yang mereka miliki 
maka sesungguhnya mereka dalam hal ini tidak tercela. 
Barangsiapa mencari yang dibalik itu, maka mereka itulah 


orang-orang yang melampaui batas.” 
(Qs. Al Ma'aarij [70]: 29-31) 


27 


Da song E se NO Sai 
OF sada JAN á AL, P OLAN IN gera pak AK pa EN 
orang yang memelihara Aan alan terhadap istri-istri 
mereka atau budak-budak yang mereka miliki maka sesungguhnya 
mereka dalam hal ini tidak tercela. Barangsiapa mencari yang dibalik 
itu, maka mereka itulah orang-orang yang melampaui batas) -.. 

Firman-Nya, kas kaga A iii, “Dan orang-orang yang 
memelihara kemaluannya,” maksudnya adalah menjaga kemaluannya 
dari hal-hal yang diharamkan oleh Allah kepada mereka dan 
menempatkannya pada tempatnya, Í “Kecuali,” mereka tidak tercela 
dalam meninggalkan pemeliharaannya, rad a ga ies sÍ de 
“Terhadap istri-istri mereka atau budak-budak yang mereka miliki,” 
seperti budak-budak miliknya. . 

Ada yang mengatakan, Ie Je NG bka esa “Dan 
` orang-orang yang memelihara kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri 

mereka,” ayat ini tidak didahului dengan suatu pengingkaran, karena 

firman Allah, ém naya Ab pra: peh “Maka sesungguhnya mereka dalam hal ini 
tidak tercela,” bu bahwa dalam perkataan itu terdapat 


pengingkaran, seperti perkataan, “Lakukanlah apa yang tampak pada 
kamu kecuali kemaksiatan, sebab kamu akan dihukum karenanya.” Ini 


Surah Al Ma'aarij 





berarti, “Lakukanlah apa yang tampak pada kamu, kecuali kamu akan 
dihukum apabila melakukan kemaksiatan.” 


ng Peg 


Firman-Nya, 5612 2 da Jas 4i l opal 5 “Barangsiapa mencari 
yang dibalik itu, maka mereka itulah orang-orang yang melampaui 
batas,” maksudnya adalah, barangsiapa melakukan hubungan suami istri 
kepada selain istrinya atau budak yang dimilikinya, maka mereka 
termasuk orang-orang yang melampaui batas, dan melampaui apa yang 
telah dihalalkan oleh Allah kepada apa yang diharamkan kepada mereka. 
Mereka itulah orang-orang yang tercela. 


009 


PA DI Gog 


ba ar gg! >o seng R, Le 
OA YP Gen PNS Gg 2 pa 


War KESAN) ai 


“Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang 
dipikulnya) dan janjinya. Dan orang-orang yang memberikan 
kesaksiannya. Dan orang-orang yang memelihara shalatnya. 
Mereka itu (kekal) di surga lagi dimuliakan.” 
(Os. Al Ma'aari aarij (701: 32-35) 


& 


Takwil firman Allah: cei% Kapal Na PAS KN pah; 
WE HOS sad) da ki Sek (Dan orang-orang 
yang amalia amanat-amanat [yang dipikulnya| dan janjinya. Dan 
orang-orang yang memberikan kesaksiannya. Dan orang-orang yang 
memelihara shalatnya. Mereka itu (kekal) di surga lagi dimuliakan) 
Maksudnya adalah, kecuali mereka yang memelihara amanat- 
amanat Allah yang diamanatkan kepada mereka, seperti kewajiban- 
kewajiban kepada-Nya, amanat-amanat hamba-Nya yang dipercayakan 
kepadanya, dan janji-janjinya yang diucapkan oleh mereka, dengan 
menaati apa yang diperintahkan kepada mereka dan apa yang dilarang 








—————— Tafsir Ath-Thabari 


bagi mereka. Demikian juga dengan janji-janji kepada hamba-Nya yang 
diucapkan kepada mereka; memelihara dan menjaganya serta tidak 
menyia-nyiakannya. Akan tetapi mereka menunaikannya dan berjanji 
untuk konsisten terhadap apa yang diwajibkan oleh Allah kepada mereka 
dan menjaganya. 

Firman-Nya, dsb ENG ê a “Dan orang-orang yang 
memberikan kesaksiannya,” maksudnya adalah orang-orang yang tidak 
menyembunyikan apa yang mereka saksikan, akan tetapi mereka 
` memberikan kesaksiannya, dan mereka harus konsisten melaksanakannya 
tanpa merubah serta menggantinya. 


Firman-Nya, bis io ý > asih; “Dan orang-orang yang 
memelihara shalatnya,” maksudnya adalah orang-orang yang menjaga 
waktu-waktu shalat yang diwajibkan oleh Allah kepada mereka, dan 
batasan-batasannya yang juga telah diwajibkan kepada mereka, serta tidak 
mengabaikan waktu dan batasannya. | 

Firman-Nya, 322 $s aga “Mereka itu (kekal) di surga lagi 
dimuliakan,” maksudnya yaitu, orang-orang yang melakukan ini semua 
akan berada di surga-surga dan dimuliakan dengan kemuliaan yang 
diberikan oleh Allah kepada mereka. 

A00 


OH EN AIA 
“Mengapakah orang-orang kafir itu bersegera datang ke arahmu, 
dari kanan dan dari kiri dengan berkelompok-kelompok. Adakah 
setiap orang dari orang-orang kafir itu ingin masuk ke dalam 
surga yang penuh kenikmatan. Sekali-kali tidak! Sesungguhnya 
Kami ciptakan mereka dari apa yang mereka ketahui (air 
mani).” (Os. Al Maa'arij (701: 36-39) 


wb 
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akwjl firman Allah: Ka IPS OP AI 

CG 4 OS Si Jala na Ad padat Saat 
Sal (Mengapakah orang-orang kafir itu bersegera datang ke 
arahmu, dari kanan dan dari kiri dengan berkelompok-kelompok. 

Adakah setiap orang dari orang-orang kafir itu ingin masuk ke dalam 

surga yang penuh kenikmatan. Sekali-kali tidak! Sesungguhnya Kami 

ciptakan mereka dari apa yang mereka ketahui fair mani)) 

Maksudnya adalah, bagaimana keadaan orang-orang yang kufur 
kepada Allah dan kepadamu, wahai Muhammad. Sub. “Bersegera 
datang.” 

Sebelumnya telah kami jelaskan A al ihthaa' dan apa yang 
dikatakan oleh pakar takwil, serta tidak perlu dijelaskan lagi di sini.” 
Namun di sini aku akan menyebutkan sebagian apa yang belum 
disebutkan di sana. Qatadah berkata dalam hal itu: | 
35083. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 

kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 

Qatadah, tentang firman-Nya, Gabe: sis PESTA “Mengapakah 

orang-orang kafir itu bersegera datang ke arahmu,” dia berkata, 

“Berniat datang kepadamu.” 

Ibnu Zaid berkata dalam hal itu: 

35084. Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman-Nya, Sab dis KE i JG “Mengapakah orang-orang 
kafir itu bersegera datang ke arahmu,” dia berkata, “Al muhthi' 
adalah orang yang mengejapkan matanya.” | 
Sebagian pakar bahasa Arab Bashrah berkata, “Maknanya adalah 

bersegera.” 

755 Lihat tafsir surah Ibraahiim ayat 43 dan surah Al Qamar ayat 8. 

"8 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/285), disandarkan kepada Abd bin 

Humaid, Al Ourthubi dalam tafsirnya (17/130, 18/293), dan Asy-Syaukani dalam 


Fath Al Qadir (5/122). 
97 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/370). 











35085. 


35086. 


Tafsir Ath-Thabari 


Diriwayatkan dari Al Hasan dalam hal itu: 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Amir 
berkata: Dia berkata: Qarrah menceritakan kepada kami dari Al 
Hasan, tentang firman-Nya, subi dia SS JG “Mengapakah 
orang-orang kafir itu bersegera datang ke arahmu,” dia berkata, 
“Mereka berangkat”? 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammad 
bin Mas'adah menceritakan kepada kami, dia berkata: Qarrah 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, atsar sepertinya, dan 
firman-Nya, s JSI 5 IN 3g “Dari kanan dan dari kiri 
dengan berkelompok-kelompok. ” Maksudnya adalah, dari kanan 


| dan kirimu, wahai Muhammad, mereka datang berkelompok- 


kelompok ingin menentangmu dan menentang kitab Allah. 
Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 


riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 


35087. 


35088. 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan : 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
KANA ah; EI za JG “Mengapakah orang-orang kafir itu 
bersegera datang ke arahmu,” dia berkata, “Mereka melihat ke 
arahmu,” ine JÉN 525 dap “Dari kanan dan dari kiri dengan 
berkelompok-kelompok.” Dia berkata, “Al 'iziin adalah kelompok 
manusia dari kanan dan kiri yang menentangmu serta 
memperolok-olokkanmu.”" | 
Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 





988 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (8/285), disandarkan kepada Abd bin 
Humaid. 


= Ibid. 


%0 Tonu Katsir dalam tafsirnya (14/135). 


tb 
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35089. 


35090. 


35091. 


35092. 


Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya | dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, 252 JSI if H ag “Dari kanan 
dan dari kiri dengan berkelompok- Ki ” dia berkata, 
“Kelompok-kelompok dari dua sisi”! 

Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, KANAE KE AP “Mengapakah 
orang-orang kafir itu bersegera datang ke arahmu, ” dia berkata, 
“Menyengaja datang (berniat). ea aN ‘Dari kanan 
dan dari kiri dengan berkelompok-kelompok'. Atau berkelompok- 
kelompok di sekitar Nabi SAW, membenci kitab Allah dan 
membenci Rasul-Nya.” 

Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, ie “Dengan berkelompok-kelompok,” dia 
berkata, “Al “iziin adalah kelompok-kelompok””8 | ` ` 

Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman-Nya, 252 
“Dengan berkelompok-kelompok,” dia berkata, “Berkelompok 
dan berhimpun.””* 


Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman-Nya, 352 JSI 25 wil 34 “Dari kanan dan dari kiri 
dengan berkelompok-kelompok,” dia berkata, “Al “iziin adalah 
kelompok yang terdiri dari tiga atau empat orang, dan 


51 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/285), disandarkan kepada Abd bin 
Humaid dan Ibnu Al Mundzir. 

%2 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/285), disandarkan kepada Abd bin 
Humaid. 

3  Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/347). 


, %4 Atsar ini tidak kami dapatkan dalam referensi-referensi yang ada pada kami. 
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35093. 


35094. 


35095. 


35096. 
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perkumpulan tiga atau empat orang inilah yang disebut al 
Gzuun”®® | 

Ismail bin Musa Al Fazzari menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Al Ahwash mengabarkan kepada kami dari Ashim, 
dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah dan dia me-marfu -kannya, 
dia berkata, “Maa lii araakum 'iziin. Al 'iziin adalah kelompok 
orang yang berpencar-pencar.””56 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu'ammal 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Syagig menceritakan 
kepada kami dari Abdul Malik bin Umair, dari Abu Salamah, dari 
Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW keluar kepada para sahabatnya 
dan mereka berkelompok-kelompok. Beliau lalu bertanya, 
“Mengapa aku melihat kalian berkelompok-kelompok?””” 

Abu Hashin menceritakan kepadaku, dia berkata: Abtsar 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al A' masy menceritakan 
kepada kami dari Al Musayyab bin Rafi, dari Tamim bin Tharfah 
Ath-Tha'i, dari Jabir bin Samurah, dia berkata: Rasulullah SAW 
datang kepada kami dan kami sedang berkelompok-kelompok, 
maka beliau bertanya, “Mengapa kalian berkelompok- 


kelompok?” 


Abdullah bin Muhammad bin Amru Al Ghazi menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Al Faryabi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Al Musayyab bin Rafi”, dari Tamim bin Tharfah, dari Jabir bin 
Samrah, dia berkata: Nabi SAW datang kepada sekelompok orang 
dari sahabatnya dan mereka sedang duduk, lalu beliau bersabda, 
“Mengapa aku melihat kalian berkelompok-kelompok?”” 


%5 Atsar ini tidak kami dapatkan dalam referensi-referensi yang ada pada kami. 


TEE 


Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (5/370). Lihat atsar berikutnya. 
Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam shahihnya (4/434) dari jalur Mu`ammal. 
Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam As-Sunan Al Kubra (6/498). 

Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (2/202) dengan sedikit 


perbedaan redaksi dari jalur Sufyan. 
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35097. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al A'masy, dari Al 
Musayyab bin Rafi, dari Tamim bin Tharfah, dari Jabir bin 
Samrah, dia berkata: Nabi SAW datang kepada sekelompok orang 
dari sahabatnya dan mereka sedang duduk, lalu dia berkata, 
“Mengapa aku melihat kalian berkelompok-kelompok? 7? 


35098. Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, dia berkata: Mahran 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al A'masy, dari Al 
Musayyab bin Rafi, dari Tamim bin Tharfah Ath-Tha'i, dia 
berkata: Jabir bin Samrah menceritakan kepada kami, bahwa Nabi 
SAW keluar kepada mereka, ' dan mereka dalam keadaan 
berkelompok-kelompok, maka beliau bersabda, “Mengapa aku 
melihat kalian berkelompok-kelompok?” 

Dia berkata, “Berkelompok maksudnya adalah firman-Nya, $ 
bye MNEs ANM “Dari kanan dan dari kiri dengan berkelompok- 


kelompok’. ””” 


35099. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Amir 


“menceritakan kepada kami, dia berkata: Qarrah menceritakan 
kepada kami dari Al Hasan tentang firman-Nya, w JT 33 
“Dan dari kiri dengan berkelompok-kelompok,” dia berkata, 
“Lafazh & maknanya adalah berkelompok-kelompok dari 
sebelah kanan dan kiri. Mereka berkata, “Apa yang dikatakan oleh 
laki-laki ini” 7972 


35100. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammad 


bin Mas'adah menceritakan kepada kami, dia berkata: Oarrah 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, atsar semisalnya.””? 





Ibid. 

Hadits semisalnya diriwayatkan oleh Abu Daud dalam Al Adab (4832) dan Muslim 
dalam pembahasan tetang shalat (119, 120) dari Al A'masy dengan isnad ini. 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/285), disandarkan kepada Abd bin 
Humaid, Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/135). 

Ibid. 
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Kata tunggal dari al iziin adalah izatun, seperti kata tunggalnya 
ats-tsubiin adalah tsubatun, dan kata tunggalnya al kuriin adalah kuratun. . 

Firman-Nya, pe Lx SA Í RE g Je CIA “Adakah setiap 
orang dari orang-orang kafir itu ingin masuk ke dalam surga yang penuh 
kenikmatan?” maksudnya adalah, apakah setiap orang dari mereka yang 
kufur kepadamu berkeinginan dimasukkan ke dalam. pa iz “Surga 
yang penuh kenikmatan,” oleh Allah? Yakni kebun-kebun yang penuh 
kenikmatan, dan mereka mendapatkan nikmat itu di dalamnya. 

Ada perbedaan pendapat tentang bacaan firman Allah, Ted 
pa “Itu ingin masuk ke dalam surga yang penuh kenikmatan? a 


and 


Pada umumnya penduduk negeri membacanya ja “Masuk,” 
dengan dhammah pada huruf yaa’, dengan anggapan bahwa subjek 
pelakunya belum disebutkan. Namun demikian, Al Hasan dan Thalhah 
bin Musharrif disebutkan dari keduanya, bahwa keduanya membacanya 
dengan fathah pad huruf yaa’, yang artinya, apakah setiap orang dari 
mereka ingin masuk surga, yang di dalamnya penuh kenikmatan? 

Bacaan yang benar dalam hal itu adalah bacaan penduduk negeri 
pada umumnya, yaitu dengan dhammah pada huruf yaa' karena adanya ag 

Firman-Nya, LA É A Ú K “Sekali-kali tidak! 

- Sesungguhnya Kami ciptakan mereka dari apa yang mereka ketahui (air 
mani),” maksudnya adalah, masalahnya bukan seperti yang diinginkan 
oleh orang kafir itu agar setiap orang dari mereka dimasukkan ke surga 

Firman-Nya, LAS És waca G| “Sesungguhnya Kami ciptakan 
mereka dari apa yang mereka ketahui (air mani), ” maksudnya adalah, 
sesungguhnya Kami menciptakan mereka dari air mani yang hina. 
Adapun orang yang masuk surga, adalah orang yang taat kepada Allah, 


"4 Mayoritas ulama membacanya FX di didasarkan pada maf'ul. 
Ibnu Ya'mar, Al Hasan, Abu Raja, Zaid bin Ali, Thalhah, dan Al Mifdhal, 
sebagaimana diriwayatkan dari Ashim, didasarkan pada faa'il. 
Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (10/276). 
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dan bukan karena dia adalah makhluk. Bagaimana mungkin mereka akan 


masuk surga, sedangkan mereka berbuat maksiat dan kufur kepada Allah? 


35101. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id berkata dari Oatadah, tentang 
firman-Nya, Ld És ii Č, “Sesungguhnya Kami ciptakan 
mereka dari apa yang mereka ketahui (air mani),” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, wahai anak Adam, kamu diciptakan dari air 


yang hina, maka bertakwalah kepada Allah”??? 
coo 


A I” 


AA Aa SES Oma SATA pa 
o Dae A Dan jab GA A 
“Maka Aku bersumpah dengan Tuhan Yang Mengatur tempat 
terbit dan terbenamnya matahari, bulan dan bintang; 
sesungguhnya Kami benar-benar Maha Kuasa. Untuk 
mengganti (mereka) dengan kaum yang lebih baik dari mereka, 
dan Kami sekali-kali tidak dapat dikalahkan. Maka biarkanlah 
mereka tenggelam (dalam kebatilan) dan bermain-main sampai 
mereka menjumpai hari yang diancamkan kepada mereka.” 
(Qs. Al Ma'aarij (701: 40-42) 


or IE f ge 


Takwil firman Allah: % Io SINA 
(Dhan SA A a ara Naas (Maka Aku 
bersumpah dengan Tuhan Yang Mengatur tempat terbit dan 
terbenamnya matahari, bulan dan bintang; sesungguhnya Kami benar- 
benar Maha Kuasa. Untuk mengganti (mereka) dengan kaum yang 


“98 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/347) dari Mu'ammar, dari Qatadah, di dalamnya 
tidak ada kata innamaa. 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/286), disandarkan kepada Abd bin : 
Humaid. 
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lebih baik dari mereka, dan Kami sekali-kali tidak dapat dikalahkan. 

Maka biarkanlah mereka tenggelam [dalam kebatilan] dan bermain- 

main sampai mereka menjumpai hari yang diancamkan kepada 

mereka) 
Maksudnya adalah, Aku bersumpah dengan Tuhan Yang 

Mengatur tempat terbit dan tempat tenggelamnya matahari di bumi. sk 

As Sat krai A “Untuk mengganti (mereka) dengan kaum yang lebih 

baik par mereka,” yang menaati-Ku dan tidak berbuat maksiat 

kepada-Ku. Ge IA Ú; “Dan Kami sekali-kali tidak dapat 
dikalahkan.” Sekali-kali tidak ada seorang pun dari mereka yang 
mendahului Kami dalam suatu perkara yang Kami kehendaki, lalu 
mereka mengalahkan Kami dan lari. 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35102. Ya'kub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami, dia berkata: Imarah 
bin Abu Hafshah mengabarkan kepada kami dari Ikrimah, dia 
berkata: Ibnu Abbas berkata: Matahari terbit setiap tahun 
dalam tiga ratus enam puluh lubang, dan setiap hari muncul di 
satu lubang, dan ia tidak kembali ke lubang itu pada tahun 
depan, dan ia tidak terbit kecuali dalam keadaan tidak suka. 
Matahari berkata, “Wahai Tuhan-ku, janganlah Engkau 
terbitkan aku kepada hamba-hamba-Mu, karena sesungguhnya 
aku melihat mereka berbuat maksiat kepadamu. Mereka 
berbuat maksiat dan aku melihat mereka.” | 

- Ibnu Abbas berkata, “Tidakkah kalian mendengar perkataan 
Umayyah bin Abu Ash-Shalt: 
“Hingga matahari ditarik dan dicambuk'.” 
“Aku bertanya, “Wahai tuan, apakah matahari dicambuk?” Dia 
(Ibnu Abbas) menjawab, “Kamu telah membuat bapakmu 
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menunduk karenanya. Sesungguhnya orang yang kenyang akibat 
banyak makan dan minum terpaksa harus dicambuk.””5 

35103. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Imarah menceritakan kepadaku, dia berkata: Imarah mengabarkan 
kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
» HAN Uang 5» “Dengan Tuhan Yang Mengatur tempat terbit dan 
terbenamnya matahari, ” dia berkata, “Matahari terbit dalam tiga 
ratus enam puluh tempat terbit. Setiap hari ia terbit di satu tempat 
terbit dan tidak akan kembali kepadanya, dan ia tidak terbit 
kecuali dalam keadaan tidak suka. 
Ikrimah berkata: seorang penyair berkata, 

“Hingga matahari ditarik dan dicambuk ” 

Ibnu Abbas berkata, “Kamu telah membuat bapakmu menunduk 
karenanya. Sesungguhnya orang yang kenyang akibat banyak 
makan dan minum terpaksa harus dicambuk.””7 

35104. Khallad bin Aslam menceritakan kepada kami, dia berkata: An- ` 

-Nadhr mengabarkan kepada kami, dia berkata: Syu'bah 

mengabarkan kepada kami, dia berkata: Imarah mengabarkan 
kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Sesungguhnya matahari terbit dalam 360 lubang. Jika dia terbit 
di suatu lubang, maka pada tahun depan ia tidak terbit di lubang 
itu, dan ia tidak terbit kecuali dalam keadaan tidak suka.” 

35105. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 


“8 Kami tidak mendapatkan lafazh ini dari Umayyah. Namun kami mendapatkan bait 

syair itu secara lengkap dalam diwan Umayyah bin Abu Ash-Shilt dengan lafazh: 
“Matahari tidak terbit kepada mereka dalam keadaan tenang. 
Jika tidak, maka ia disiksa dan dirajam.” 

Lihat Ad-Diwan (hal. 29), dalam sebagian buku lafazhnya yaitu: Matahari enggan 
terbit, maka ja tidak terbit kepada kita dalam ketenangannya. 

9” Al Qurthubi dalam tafsirnya (15/64). 

"8 Abu Asy-Syaikh dalam Al Uzhmah (4/1199). 
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kepadaku dari Ibnu Abbas, tentang ayat pfii adi 5, AS S 

“Maka Aku bersumpah dengan Tuhan Yang Mengatur tempat 

terbit dan terbenamnya matahari,” dia berkata, “Ia adalah tempat 

terbit dan tenggelamnya matahari, serta tempat terbit dan 
tenggelamnya bulan”??? 

Firman-Nya, Ii, 1,55 A “Maka biarkanlah mereka 
tenggelam (dalam kebatilan) dan bermain-main,” maksudnya adalah, 
Allah berkata kepada Nabi Muhammad SAW, “Biarkanlah orang-orang 
musyrik yang bersegera datang berkelompok-kelompok dari sebelah 
kanan dan kirimu tenggelam dalam kebatilan serta bermain-main di dunia 
ini. 4s SH Iz lak & “Sampai mereka menjumpai hari yang 
diancamkan kepada mereka,” dan mereka jumpai adzab pada Hari 
Kiamat yang dijanjikan-Nya. 


000 
€, s Z 
BI, 098o PAP TAA SARA VAII saga 
il; SEIER O) Ona mi pr SANA an IK IPA 


TS Sya 
“(Yaitu) pada hari mereka keluar dari kubur dengan cepat 
seakan-akan mereka pergi dengan segera kepada berhala-berhala 
(sewaktu di dunia), dalam keadaan mereka menekurkan 
pandangannya (serta) diliputi kehinaan. Itulah hari yang 
dahulunya diancamkan kepada mereka.” 
(Rs. Al Ma'aarij (701: 43-44) 


bday GK as dng ALA tas (Yaitu) pada hari mereka 
keluar dari kubur dengan cepat seakan-akan mereka pergi dengan 


"9  Atsar semisalnya disebutkan oleh Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3374) dan 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/286), disandarkan kepada Sa'id bin 
Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim. 
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segera kepada berhala-berhala [sewaktu di dunia), dalam keadaan 

mereka menekurkan pandangannya (serta) diliputi kehinaan. Itulah 

hari yang dahulunya diancamkan kepada mereka) 

Firman-Nya, 3x x “(Yaitu) pada hari mereka keluar,” 
merupakan penjelasan dari keadaan hari pertama yang dikatakan oleh 
Allah dalam firman-Nya, 35465 sil Asy “Hari yang diancamkan kepada 
mereka.” Adapun takwil firman Allah tersebut yaitu, hingga mereka 
menjumpai hari yang telah dijanjikan-Nya kepada mereka, Sx 45 6> 

SENI “(Yaitu) pada hari mereka keluar dari kubur.” Al ajdaats yaitu 
kubur. Kata tunggalnya adalah jadatsun. óra ~s A SE “Dengan 
cepat seakan-akan mereka pergi dengan segera kepada berhala-berhala 

(sewaktu di dunia).” 

35106. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang ayat, El. SAT 3 SE: “(Yaitu) pada hari 
mereka keluar dari kubur, dengan cepat,” ia berkata, “Atau 
keluar dari kubur dengan cepat.” | 

35107. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Oatadah, 
atsar semisalnya.”"! 

Sebelumnya kami telah menjelaskan makna al judats dengan 
dalil-dalilnya, serta pendapat para ulama dalam hal itu." 

Firman-Nya, óa» y Ji “Mereka pergi dengan segera kepada 
berhala-berhala (sewaktu di dunia),” dia berkata, “Seolah-olah mereka 
berlomba-lomba datang kepada berhala-berhala. 


Penduduk semua negeri sepakat membacanya dengan fathah pada 
huruf nuun, seperti lafazh nashbin firman-Nya,” selain Al Hasan Al 


%0 Atsar semisalnya disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/287), 
disandarkan kepada Abdurrazzak dan Abd bin Humaid serta Ibnu Jarir dan Ibnu Al 
Mundzir. | 

81 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/247). 

Lihat tafsir surah Yaasiin ayat 51. 


N 
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Bashri yang disebutkan bahwa dia membacanya dengan dhammah dan 
shaad. 

Orang yang membacanya dengan fathah pada huruf nuun 
mengarahkan an-nashbu pada mashdar, dan sepertinya takwilnya yaitu, 
seolah-olah mereka bergegas kepada berhala yang ditegakkan. Sedangkan 
orang yang membacanya dengan dhammah dan shaad, mengarahkan 
bahwa mushub adalah kata tunggal dari al anshaab, yaitu tuhan-tuhan 
yang mereka sembah. ; 

Pada firman-Nya, b,a “Mereka pergi,” al iifaadh maknanya 
adalah mempercepat. 

Ru'bah berkata: 

“Orang yang tekun berjalan bersama kami dengan cepat. "4 


Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 

riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35108. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ibnu Abu Addi menceritakan kepada kami dari Auf, dari Abu Al 
Aliyah, tentang ayat, bsap wa ya SÍ Ra “Seakan-akan mereka 
pergi dengan segera kepada berhala berhala (sewaktu di 
dunia), ” dia berkata, “Berlomba-lomba menuju tanda-tanda.” 


35109. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 


“8 Ibnu Amir dan Hafash membacanya yadi dengan dhammah pada huruf nuun dan 
shaad. 
Ulama lainnya membacanya dengan fathah pada huruf nuun dan sukun pada huruf 
shaad. 
Lihat At-Taisir fi Al Oira'at As-Sab'i (hal. 174) dan Al Wafi fi Syarhi Asy- 
Syathibiyyah (hal. 305). | 

28 Az-Zamakhsyari dalam Al Faa'ig (4/74), di dalamnya dinyatakan: Yamsyi. Ibnu 

: Manzhur dalam Lisan Al Arab (entri: wafadha, 6/4883). 

%5 Ibnu Athiyyah dalam A! Muharrar Al Wajiz (5/371) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(14/137), di dalamnya dinyatakan: Yas 'auna fiihaa. 
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35110. 


35111. 


35112. 


35113. 





kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
Iya yi Í SK “Seakan-akan mereka pergi dengan segera 
kepada “berhala-berhala (sewaktu di dunia),” dia berkata, 
“Bergegas menuju suatu tanda.”?86 

Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraga: 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, %44» “Mereka pergi,” dia berkata, 
“Berlomba-lomba.””87 

Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, 6443 2 Í} KÆ “Seakan-akan 
mereka pergi dengan segera kepada berhala-berhala (sewaktu di 
dunia), ” dia berkata, “Bergegas menuju suatu tanda.”?** | 
Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Oatadah, 
tentang firman-Nya, bas d) wk “Seakan-akan mereka pergi 
dengan segera kepada berhala-berhala (sewaktu di dunia),” dia 
berkata, “Kepada suatu tanda. Lafazh 5,3» maknanya yaitu 
bergegas.” Ng 

Ali bin Sahal menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Walid 


“bin Muslim menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku 


mendengar Abu Amar berkata: Aku mendengar Yahya bin Abu 





. #8 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/287), hanya dihubungkan kepada Ibnu 


Jarir. 

%7 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/287), disandarkan kepada Abd bin 
Humaid, dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/137), di dalamnya dinyatakan: Ya 
sa'uun ilaha. 

“8 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/287), disandarkan kepada Abdurrazzak, 
Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir. Lihat atsar berikutnya. 

"9  Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/347), di dalamnya dinyatakan: Yasra'uun. 

















35114. 


35115. 


35116. 
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Katsir berkata tentang ayat, Sy» ye dl pe “Seakan-akan 
mereka pergi dengan segera kepada berhala-berhala (sewaktu di 
dunia)” bahwa maksudnya Sai hingga mereka sangat 
berlomba-lomba.” 
Aeria da Ba As AN AN HERE Abi 
Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman-Nya, yai 
ósa» “Mereka pergi dengan segera kepada berhala-berhala 
(sewaktu di mena ” dia berkata, “Mereka berangkat kepada suatu 
tanda” 91 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkala: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang firman-Nya, Í 
bay y “Mereka pergi dengan segera kepada berhala-berhala 
(sewaktu di dunia),” dia berkata, “Berlomba-lomba menuju suatu 
tanda”??? 


Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahb 


“mengabarkan kepada | kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 


firman-Nya, Satpol or vÍ “Seakan-akan mereka pergi dengan 
segera kepada berhala-berhala (sewaktu di dunia), ” dia berkata, 
“An-nashab adalah batu yang mereka sembah, dan batu yang 
panjang disebut nushub.” 

Firman-Nya, 543» “Mereka pergi,” maksudnya adalah bersegera 


datang kepadanya, puma mereka bersegera menuju berhala yang 
ditegakkan.” 


Ibnu Zaid berkata, “Al anshaab adalah yang disembah oleh orang- 


orang Jahiliyah, didatangi dan diagungkan. Jika mereka mendapatkan 
yang lebih baik darinya, maka mereka mengambilnya dan membuang 


yang lama. Allah lalu berfirman kepadanya, Ý 1422 KI Ide s PS 


"0 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/137). 


= id 


** Kami tidak mendapatkan atsar ini dalam referensi-referensi yang ada pada kami. 


“523 


Surah Al Ma'aarij 





O pak Ie VA sam “Dan dia 

menjadi beban atas penanggungnya, ke mana saja ia disuruh oleh 

penanggungnya itu, dia tidak dapat mendatangkan suatu kebajikan pun. ' 

Samakah orang itu dengan orang yang menyuruh berbuat keadilan, dan 

dia berada pula di atas jalan yang lurus.” (Os. An-Nahl [16]: 767” 

35117. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Amir 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Qarrah menceritakan 
kepada kami dari Al Hasan, tentang firman-Nya, 5» ed! kei A 
“Seakan-akan mereka pergi dengan segera kepada berhala- 
berhala (sewaktu di dunia),” dia berkata, “Bergegas menuju 
berhala berhala mereka, siapakah di antara mereka yang pertama 
sampai.“ 

35118. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammad 
bin Mas'adah menceritakan kepada kami, dia berkata: Qarrah 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, atsar semisalnya.”” 
Firman-Nya, Ml ías% “Dalam keadaan mereka menekurkan 

pandangannya,” maksudnya adalah menundukkan pandangan mereka 
karena diliputi rasa rendah diri dan hina. 3 Han (Serta) diliputi 
kehinaan.” b569 RAY Ad “Itulah hari yang dahulunya diancamkan 
kepada mereka.” Inilah hari yang Aku sifatkan, yaitu Hari Kiamat, yang 
diancamkan kepada orang-orang musyrik Ouraisy ketika di dunia, bahwa 
mereka tidak memiliki daya dan upaya di akhirat, namun mereka 
mendustakannya. 

35119. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya $Ñ J5 “Itulah hari,” ia berkata, 


%3 Atsar semisalnya disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/137). 

?4 Atsar semisalnya disebutkan oleh Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/396) dan 
Al Ourthubi dalam tafsirnya (18/297). 

=” Ibid, 
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“Maksudnya adalah Hari Kiamat, 3122 WK “Yang dahulunya 
diancamkan kepada mereka? 5 





As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/287), disandarkan kepada Abdurrazzak, 
Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir. 





Surah Al Ma'aarij —— 
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SURAH NUH 


225 8 “2 


NENG ma 


KOÉ Ee Lady daa 3 ISA 
SIA AL AG ANA OSIS 
lor os >, aa NIAT TK DAR TA vs KL w rse 
OPEN LN IE LN SER 
“Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya 
(dengan memerintahkan), “Berilah kaummu peringatan sebelum 
. datang kepadanya adzab yang pedih’. Nuh berkata, “Hai 
kaumku, sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan yang 
menjelaskan kepadamu, (yaitu) sembahlah olehmu Allah, 
bertakwalah kepada-Nya dan taatlah kepadaku, niscaya Allah 
akan mengampuni sebagian dosa-dosamu dan menangguhkan 
kamu sampai kepada waktu yang ditentukan. Sesungguhnya 
ketetapan Allah apabila telah datang tidak dapat ditan 
kalau kamu mengetahui.” (Os. Nuh [71]: 1-4) 


Takwil firman Allah: Ñ 35 oya S5 Jd SEH AA — 


ea AI, zh ae sah 
Sa PSI IMAA o a 
(Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya [dengan 
memerintahkan], “Berilah kaummu peringatan sebelum datang 
kepadanya adzab yang pedih.” Nuh berkata, “Hai kaumku, 





i 
! 
| 
| 
| 
| 
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sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan yang menjelaskan 
kepadamu, [yaitu] sembahlah olehmu Allah, bertakwalah kepada-Nya 
dan taatlah kepadaku, niscaya Allah akan mengampuni sebagian dosa- 
dosamu dan menangguhkan kamu sampai kepada waktu yang 
ditentukan. Sesungguhnya ketetapan Allah apabila telah datang tidak 
dapat ditangguhkan, kalau kamu mengetahui.”) 

Firman-Nya, Ús cií 5 Uu “Sesungguhnya Kami telah mengutus 
Nuh,” maksudnya adalah Nuh bin Lamak. | 

Firman-Nya, sa Keluar era Å A Os sala 3 Jl “Kepada 
kaumnya (dengan memerintahkan), Berilah kaummu peringatan sebelum 
datang kepadanya adzab yang pedih'.” Maksudnya adalah, Kami 
mengutusnya kepada mereka agar kamu memberikan peringatan kepada 
kaummu. | | 

Í berada pada posisi nashab menurut sebagian pakar bahasa 
Arab, dan dalam posisi khafadh menurut pendapat sebagian mereka. 
Sebelumnya telah kami jelaskan argumentasi dari masing-masing 
kelompok.” 


Pendapat yang benar menurut kami dalam hal itu adalah apa yang 
telah kami jelaskan dalam buku kami, sehingga tidak perlu diulangi dalam 
pembahasan i ini, bahwa dalam bacaan Abdullah disebutkan ol Is Kit Gl 
Ka ja z4, p tanpa menggunakan A. Hal itu diperbolehkan, nc d 
irsaal artinya perkataan, seolah-olah dikatakan, P Ja sat 
Il Die pesu ol ol js dan adzab yang pedih itu merupakan b Ta 
yang telah merienggelamkan mereka. 

Firman-Nya, ai 2553 Glass JG “Nuh berkata, “Hai kaumku, 
sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan yang menjelaskan 
kepadamu'.” Maksudnya adalah, wahai kaumku, sesungguhnya aku (Nuh 
AS) adalah pemberi peringatan yang menjelaskan kepadamu dan 
memperingatkanmu dari adzab Allah. Waspadalah jika adzab itu 
diturunkan kepadamu akibat kekufuranmu. 


* Lihat tafsir surah An-Nisaa' ayat 176. 














$ 2 


Ma “Nuh berkata, “Aku telah menjelaskan peringatanku 
kepadamu?” pi asi alba “(Yaitu) sembahlah olehmu Allah, 
bertakwalah kepada-Nya dan taatlah kepadaku.” 

Allah SWT berfirman tentang perkataan Nuh kepada kaumnya, 5) 
dané "5 SI “Sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan yang 
menjelaskan ` kepadamu,” agar menyembah Allah Nuh berkata, 
“Sesungguhnya aku bagimu adalah pemberi peringatan untuk 
memperingatkanmu. Aku menyuruhmu menyembah Allah.” 2456 “Dan 
bertakwalah kepada-Nya.” Takutlah akan adzab Allah dengan beriman 
dan taat kepada-Nya. ybl, “Dan taatlah kepadaku.” Laksanakanlah 
35120. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 

kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 

Qatadah, tentang firman-Nya, pats asasi dal LAGI dl “(Yaitu) 

sembahlah olehmu Allah, bertakwalah kepada-Nya dan taatlah 

kepadaku,” ia berkata, “Maksudnya adalah, Allah mengutus para 
rasul agar mereka (umatnya) menyembah Allah satu-satu-Nya, 
ditakuti larangan-Nya dan ditaati perintah-Nya.”””8 

Firman-Nya, 3633 03 KI a5 “Niscaya Allah akan mengampuni 
sebagian dosa-dosamu,” maksudnya adalah, Allah pasti mengampuni 
dosa-dosamu. 

Jika ada yang berkata, “Tidakkah lafazh «s3 menunjukkan 
sebagian?” Maka dijawab, “Sesungguhnya lafazh ini memiliki dua makna 
dan dua tempat. Salah satu tempatnya adalah tempat yang diperbolehkan 
untuk lainnya. Jika memang demikian, maka ia tidak menunjukkan 
kecuali kepada sebagian, seperti perkataan, USJ iya LIA “Aku 
membeli sebagian dari budakmu,” maka dalam hal ini tidak bisa 
digunakan untuk makna lain, dan di sini maknanya adalah sebagian. 
Sa USJ Ip) USJ (jai EE “Aku membeli sebagian budakmu 


”* As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/289), disandarkan kepada Abd bin 
Humaid. | 
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dan seorang budak dari budakmu.” Namun di tempat yang lain bisa 
bermakna c . Jika itu berarti ¿fê , maka menunjukkan pada semuanya, 
seperti perkataan, ab rai o hi &3 “Perutku sakit setelah menyantap 
semua makanan yang aku makan.” Jadi, maknanya bisa aub gila & sÍ 
rA “Makanan yang aku makan telah menyakiti perutku.” Demikian 
juga dengan firman-Nya, K3 v3 Pa Jan yang maknanya, Allah 
mengampuni dan memaafkan untukmu dosa-dosamu. Ada kemungkinan 
maknanya yaitu, Allah mengampuni dosa-dosamu yang telah diancamkan 
untuk mendapatkan siksaan karenanya. Sedangkan yang belum 
diancamkan hukumannya kepadamu telah dimaafkan bagimu.” 
Firman-Nya, 222 Jan JA d) siga 2 “Dan menangguhkan kamu 
sampai kepada NS yang ditentukan,” maksudnya adalah, Allah 
menangguhkan untukmu ajalmu, sehingga tidak bemban 

dengan adzab, baik dengan ditenggelamkan maupun lainnya. 2 ALA dl 

“Sampai kepada waktu yang ditentukan.” Maksudnya adalah hingga 

waktu yang telah ditetapkan kepadamu dari sisa umurmu, jika kamu 

menaati-Nya serta menyembah-Nya. 
“Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat 
yang menjelaskan demikian adalah: 

35121. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Ata 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dan 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, 44 JA dj “ 
kepada waktu yang ditentukan,” “dia berkata, “Apa yang sah 


° Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra (3/187) dan Mughni Al-Labib karya Ibnu 
Hisyam (1/690). 
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ditetapkan dari ajalnya. Jadi, apabila datang ajal yang telah 

ditetapkan oleh Allah, ia tidak akan ditangguhkan.” 00 

Firman-Nya, SAS 253 25 Ka A3 TEE sn 
ketetapan Allah apabila telah datang tidak dapat ditangguhkan, kalau 
kamu mengetahui,” maksudnya adalah, sesungguhnya ketetapan Allah 
yang telah ditetapkan di dalam Ummul Kitab kepada makhluk-Nya 
apabila telah tiba waktunya, maka tidak akan ditangguhkan. Oleh karena 
itu, perlu dilihat ayat setelahnya, SS XX ý “Kalau kamu 
mengetahui.” Maksudnya, jika kamu mengeti bahwa hal itu demikian, 
niscaya kamu menaati Tuhanmu. 


000 


Tea) ANO eg A Saé 
PAN Gel an a. 3 Aaii pa o Lho 


Pep an 

“Nuh berkata, "Ya Tuhanku sesungguhnya aku telah menyeru 
kaumku malam dan siang, maka seruanku itu hanyalah 

menambah mereka lari (dari kebenaran). Dan sesungguhnya 
setiap kali aku menyeru mereka (kepada iman) agar Engkau 
mangampuni mereka, mereka memasukkan anak jari mereka ke 
dalam telinganya dan menutupkan bajunya (ke mukanya) dan 
ae 

(Os. Nuh (711: 5-7) 


Takwil firman Allah: Yes Asa POS IN 
Le A o beprer KI 


far wG an KE eia Ae aan Ka 


100 As-Suyuthi dalam Ad-Dwrr Al Mantsur (8/289), disandarkan kepada Abd bin 
Humaid dan Ibnu Al Mundzir; serta Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(6/99). | 
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(©) KE iKi, (Nuh berkata, “Ya Tuhanku sesungguhnya aku 
telah menyeru kaumku malam dan siang, maka seruanku itu hanyalah 
menambah mereka lari (dari kebenaran). Dan sesungguhnya setiap 
kali aku menyeru mereka (kepada iman| agar Engkau mangampuni 
mereka, mereka memasukkan anak jari mereka ke dalam telinganya 
dan menutupkan bajunya [ke mukanya) dan mereka tetap - 
(mengingkari) dan sangat menyombongkan diri.”) 

Nuh berkata —ketika dia menyampaikan risalah Tuhannya 
kepada kaumnya dan memperingatakan mereka dengan apa yang 
diperintahkan oleh Allah dan agar mereka tidak berbuat maksiat kepada- 
Nya, mereka menolak apa yang disampaikan kepada mereka dari sisi 
Tuhannya— 55 Sd 45 S75 Gan “Ya Tuhanku sesungguhnya aku telah 
menyeru kaumku malam dan siang,” kepada tauhid-Mu dan agar 
menyembah-Mu serta memperingatkan mereka dengan adzab-Mu. %5 Asrah 
AN) DIKA “Maka seruanku itu hanyalah menambah mereka lari (dari 
kebenaran). ” Seruanku tidak menambah mereka dekat kepada apa yang 
aku serukan dan juga tidak mau menerima kebenarannya yang karenanya 
aku diutus kepada mereka. His SI “Hanyalah menambah mereka lari 
(dari kebenaran),” semakin membuat mereka membelakangi, lari, dan . 
menentangnya. | 
35122. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia 

berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 

Mu'ammar, dari Qatadah, tentang firman-Nya, 5 Yo JS Asa 

“Maka seruanku itu hanyalah menambah mereka lari (dari 

kebenaran),” ia berkata, “Telah sampai kepada kami bahwa 

mereka dan seorang laki-laki pergi bersama anaknya kepada Nuh, 
lalu laki-laki itu berkata kepada anaknya, “Hati-hatilah kamu 
terhadap orang ini, karena dia akan menyesatkanmu. Dia 
melihatku telah pergi bersamaku bapakku kepadanya dan aku 











Tafsir Ath-Thabari : 


sepertimu, dan  memperingatkanku, sebagaimana aku 

memperingatkanmu' "9! 

Firman-Nya, 5x3 AA ber penahanan Ke 3, “Dan 
sesungguhnya setiap kali aku menyeru mereka (kepada iman) agar 
Engkau mangampuni mereka, mereka memasukkan anak jari mereka ke 
dalam telinganya,” maksudnya adalah, setiap kali aku menyeru mereka 
untuk mengakui keesaan-Mu, melakukan ketaatan kepada-Mu, dan 
melepaskan penyembahan kepada selain Engkau, agar Engkau 
mengampuni mereka, mereka meletakkan jari-jari mereka di telinga agar 
tidak mendengarkan seruanku kepada mereka, KG yag “Dan 
menutupkan bajunya (ke mukanya), P ak Tia nenga kawi Beni. 
35123. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 

mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 

firman-Nya, AE 3 Aa “Mereka memasukkan anak jari 
mereka ke dalam telinganya,” ia berkata, “Agar mereka tidak - 
mendengar an Nuh AS.”1002 

Firman-Nya, (S3; “Dan mereka tetap (mengingkari),” 
mekinya adalah. erca Kek, paa pendiam Moneta yala KATE kai 
melakukan tindakan kekufuran. 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat 
yang menjelaskan demikian adalah: 

35124. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman-Nya, (215 “Dan mereka tetap (mengingkari), ” 
Gia beka, SAN adara salih paidia mereka yakin telan na 
dan kufur.” 8 


101 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/348) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(6/100). 

102 As-Suyuthi dari Ibnu Abbas dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/289), disiarkan 
kepada Ibnu Al Mundzir. 

103 Lihat Tafsir An-Nasafi (4/282). 
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Firman-Nya, KA PSSI, “Dan sangat menyombongkan 
diri,” maksudnya adalah, mereka sombong dan membesarkan diri dengan 
berpaling dari kebenaran, serta tidak mau menerima nasihat yang 
disampaikan kepada mereka. 


GORE Aa O bang X Te 


PE LAI Ja MO) DAS DAN yan 
“Kemudian sesungguhnya aku telah menyeru mereka (kepada 
iman) dengan cara terang-terangan, Kemudian sesungguhnya 

aku (menyeru) mereka (lagi) dengan terang-terangan dan 
dengan diam-diam, maka aku katakan kepada mereka, 
“Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, sesungguhnya Dia adalah 
Maha Pengampun, niscaya Dia akan mengirimkan hujan 
kepadamu dengan lebat.” (Qs. Nuh (711: 8-11) 


Takwil firman Allah: NA AS LAI im 
Pagi Pria KAA 
(Kemudian sesungguhnya aku 2 D mereka. Ikepada iman) 
dengan cara terang-terangan, Kemudian sesungguhnya aku (menyeru) . 
mereka [lagi] dengan terang-terangan dan dengan diam-diam, maka 
aku katakan kepada mereka, “Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, 
sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun, niscaya Dia akan 
mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat.”) | 

Nuh AS berkata, es 523! “Kemudian sesungguhnya aku telah 
menyeru mereka,” kepada apa yang Engkau perintahkan kepadaku untuk 
menyeru mereka, Wi “Dengan cara terang-terangan,” yaitu secara 
terang-terangan tanpa sembunyi-sembunyi. 
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35125. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu ADU 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, DG SS 4 $ 
“Kemudian sesungguhnya aku telah menyeru mereka (kepada 
iman) dengan cara terang-terangan,” ia berkata, “Al jihar adalah 
perkataan yang disampaikan secara terang-terangan.”1004 
Firman-Nya, 51 A ON 4 ¿íí 3 3 “Kemudian 

sesungguhnya aku (menyeru) mereka (lagi) dengan terang-terangan dan 

dengan diam-diam,” maksudnya adalah, aku (menyeru) secara terang- 
terangan kepada mereka, dan berteriak dengan apa yang Engkau 
perintahkan kepadaku berupa peringatan. 

35126. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al - 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, A SIA “Aku (menyeru) mereka 
(lagi) dengan terang-terangan,” dia berkata, “Aku berteriak.”005 

35127. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Mujahid, tentang 
firman-Nya, 4 ¿íí “Aku (menyeru) mereka (lagi) dengan 
terang-terangan,” dia berkata, “Aku berteriak kepada 
mereka.” | | | 
Firman-Nya, 554 A Sk “Aku (menyeru) mereka (lagi) 

dengan diam-diam,” maksudnya adalah, aku juga telah menyeru mereka . 

secara diam-diam antara aku dengan mereka saja. 


14 As-Suyuthi dalam -Ad-Durr Al Mantsur (8/290), disandarkan kepada Abd bin 
Humaid dan Ibnu Al Mundzir. 

1008 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/290), disandarkan kepada Abd bin Humaid 
dan Ibnu Al Mundzir, serta Al Ourthubi dalam tafsirnya (18/301). 

10% Lihat Tafsir Al Ourthubi (18/301). | 
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Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat 
yang menjelaskan demikian adalah: 

35128. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 

A Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 

Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 

menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 

Mujahid, tentang firman-Nya, Wija) cak Sis “Aku (menyeru) 

mereka (lagi) dengan diam-diam,” dia berkata, “Antara aku 

dengan mereka.” 

Firman-Nya, bls SEX 4 kog IA SE “Maka aku katakan 
kepada mereka, ‘Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, sesungguhnya Dia 
adalah Maha Pengampun'.” Maksudnya adalah, aku katakan kepada 
mereka, “Mohonlah ampunan kepada Tuhanmu atas dosa-dosamu dan 
bertobatlah kepada-Nya dari kekufuranmu serta dari apa yang kamu 
sembah selain Allah, dan 'ikhlaskanlah dalam menyembah kepada-Nya, 
niscaya Allah mengampuni dosa-dosamu, karena sesungguhnya Dia 
Maha Pengampun bagi orang yang kembali kepada-Nya dan bertobat 
kepada-Nya dari dosa-dosanya.” 

Firman-Nya, Was Ki AG Je» “Niscaya Dia akan 
mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat,” maksudnya adalah, Nuh 
berkata, “Niscaya Tuhanmu menurunkan hujan untukmu jika kamu 
bertobat, mentauhidkan-Nya, dan ikhlas dalam menyembah-Nya. Hujan 
itu diturunkan dari langit dengan lebat secara terus-menerus. 

35129. Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sufyan mengabarkan kepada kami dari Mutharrif, dari Asy- 
Sya'bi, dia berkata: Umar bin Al Khaththab keluar untuk meminta 
hujan, dan dia tidak lebih dari membaca istighfar. Dia kemudian 
kembali dan mereka berkata, “Wahai Amirul Mukminin, kami 
tidak melihatmu memintakan hujan.” Umar lalu berkata, “Aku 


1007 Bid. 
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telah meminta hujan kepada Pencipta Langit yang darinya Dia 
menurunkan hujan.” Umar kemudian membaca, A) K ipat 
OEKE TEN SAGÉ É “Mohonlah ampun kepada 
Tuhanmu, sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun, niscaya 
Dia akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat.” Dia juga 
membaca ayat, Ss d3 353 “Dan Dia akan 
menambahkan kekuatan kepada kekuatanmu.” (Os. Huud (11): 
52) 


ooo 


E- TER PENA Ka ea S3 
Op AON 


“Dan membanyakkan harta dan anak-anakmu, dan mengadakan 
untukmu kebun-kebun dan mengadakan (pula di dalamnya) 
untukmu sungai-sungai. Mengapa kamu tidak percaya akan 

kebesaran Allah. Padahal Dia sesungguhnya telah menciptakan 
kamu dalam: beberapa tingkatan kejadian.” 
(Os. Nuh [71]: 12-14) 


Takwil firman Allah: |; VA No Kam Sa 
0, DI aki 38 AOIN Dp YK HO) (Dan membanyakkan harta 
dan anak-anakmu, dan mengadakan untukmu kebun-kebun dan 
mengadakan [pula di dalamnya] untukmu sungai-sungai. Mengapa 
kamu tidak percaya akan kebesaran Allah. Padahal Dia sesungguhnya 
telah menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan kejadian) 

Firman-Nya, 55 JA kana “Dan membanyakkan harta dan 
anak-anakmu,” maksudnya adalah, Tuhanmu akan memberikanmu harta 
dan anak-anak yang banyak, serta memperbanyaknya untukmu dan 
menambahkannya kepadanya. 


1 537: 
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Firman-Nya, ya Ki Jah, “Dan mengadakan untukmu kebun- 
kebun,” maksudnya adalah, serta memberikan karunia kepadamu 
berupa kebun-kebun. VA XI Ja “Dan mengadakan (pula di 
dalamnya) untukmu sungai-sungai,” sehingga kamu dapat mengairi 
kebun dan sawahmu dari sungai-sungai itu. 

Riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35130. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, a 3 3 
Kera “Kemudian sesungguhnya aku telah menyeru mereka 
Ge iman) dengan cara terang-terangan. ” Hingga firman- 
Nya WF 4 Si Jak, “Dan mengadakan (pula di dalamnya) 
untukmu sungai-sungai.” Dia berkata, “Nuh melihat suatu 
kaum yang gelisah karena takut kehilangan dunianya. Nuh 
kemudian berkata, “Kemarilah menuju ketaatan kepada Allah, 
maka dengan itu kalian akan mendapatkan dunia dan 
akhirat'.”1008 

“Pakar takwil berbeda pendapat tentang takwil ayat. 325 XI 

Dyah “Mengapa kamu tidak percaya akan kebesaran Allah.” 

Sebagian berkata, “Maknanya adalah, mengapa kamu tidak 
melihat kebesaran Allah.” Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian 
adalah: 

35131. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Wis á 325 -Ý XI Ćć 
“Mengapa kamu tidak percaya akan kebesaran Allah,” dia 
berkata, “Kebesaran-Nya.” 10 


1008 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/290), disandarkan kepada Abd bin Humaid 
dan Ibnu Al Mundzir. 
Atsar semisalnya disebutkan oleh Al Baihaqi dalam Syu 'ab Al Iman (1/464). 

1009 AJ Bukhari dalam shahihnya dalam 4t-Tafsir pada permulaan tafsir surah Nuh, Ibnu 
Hajar dalam Fath Al Bari (8/267), Al Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman (1/464). 








35132. 


35133. 


35134. 


35135. 
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Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, tentang 
ayat, VE ah 525 Ý XI G “Mengapa kamu tidak percaya akan 
kebesaran Allah,” dia berkata, “Tidak melihat kebesaran 
Allah,”1010 

Muhammad bin Hamid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Mahran menceritakan kepada kami dari Sufyan, atsar semisalnya. - 
Muhammad bin Amru menceritakan kepada kami, Abu Ashim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Abu Najih dan Oais, dari Mujahid, tentang firman- 
Nya, 58 & 325 Ý SI é “Mengapa kamu tidak percaya akan 
kebesaran Allah,” dia berkata, “Mereka tidak memperhatikan 
kebesaran Allah”!!! 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Amru bin 
Ubaid menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 


“tentang firman-Nya Gé, & 3255 Ý SI É “Mengapa kamu tidak 


35136. 


35137. 


percaya akan kebesaran Allah,” dia berkata, “Mereka tidak 
memperhatikan kebesaran Allah.”0!2 

Aku diceritakan dari Al Husain, ia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman-Nya, $ ý 
Wis ah da Ý “Mengapa kamu tidak percaya akan kebesaran 
Allah,” dia berkata, “Kebesaran-Nya.”1013 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, tentang 
firman-Nya, 06; & 525 Ý XI G “Mengapa kamu tidak percaya 
akan kebesaran Allah,” dia berkata, “Kamu tidak mempedulikan 


1010 AJ Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman (1/465). a 
1011 Atsar semisalnya disebutkan oleh Al Qurthubi dalam tafsirnya (18/303). 
1012 Asar semisalnya disebutkan oleh Al Qurthubi dalam tafsirnya (18/303). 
1013 Al Qurthubi dalam tafsirnya (18/303). 


f 539. 
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kebesaran Tuhanmu. Ar-raja' adalah perasaan tamak dan 
takut 1014 


35138. Salam bin Junadah menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Ismail bin Sami, dari 
Muslim Al Bathin, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, Wis á 3x5 Ý SI É “Mengapa kamu tidak percaya akan 
kebesaran Allah,” dia berkata, “Mengapa kamu tidak 
mengagungkan Allah dengan pengagungan yang sebenar- : 
benarnya?”1015 | 
Pakar takwil yang lain berkata, “Mengapa kamu tidak mengetahui 

kebesaran Allah?” Riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35139. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari | bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, Ú 
Vs YAH y Í Š “Mengapa kamu tidak percaya akan kebesaran 
Allah,” dia berkata, “Mengapa kamu tidak mengetahui kebesaran 

= Allahs 
Pakar takwil lain berpendapat, “Maknanya adalah, mengapa kamu 
tidak percaya dengan adzab Allah.” Riwayat-riwayat yang menjelaskan 
demikian adalah: 

35140. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, Wés ad óp Ý KE “Mengapa kamu 


1018 Al Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman (1/465), di dalamnya tidak dinyatakan: Ar-rajaa' 
adalah perasaan tamak dan takut. 

1018 Ibnu Abu Syaibah dalam A/ Mushannaf (9/137), di dalamnya dinyatakan: Kamu tidak 
mengetahui hak pengagungan-Nya. 
Ibnu Jarir dalam Fath Al Bari (8/667), di dalamnya dinyatakan: Kamu tidak mengenal 
hak kebesaran Allah. 
Taghliig At-Ta'liig (4/349), di dalamnya dinyatakan: Kamu tidak memperhatikan 
kebesaran Allah. 

1016 Lihat Tafsir Ibnu Abu Hatim (10/3375). 
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tidak percaya akan kebesaran Allah,” ia berkata, “Atau adzab- 

Nya.”1017 
35141. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 

Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Qatadah, 

| tentang ayat, %65% Í KIE “Mengapa kamu tidak percaya akan 
kebesaran Allah,” dia berkata, “Mengapa kamu tidak percaya 
akan adzab Allah,”!018 

Pakar takwil yang lain berkata, “Maknanya adalah, mengapa 
kamu tidak percaya untuk taat kepada Allah?” Riwayat yang menjelaskan 
demikian adalah: 

35142. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb ' 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah, Yi; ai Dop Ye L “Mengapa kamu tidak percaya 
akan kebesaran Allah,” dia berkata, “AI wagaar artinya 
ketaatan ”!?!9 
Pendapat yang lebih utama untuk dibenarkan menurut kami 

adalah pendapat orang yang mengatakan bahwa maknanya adalah, 

mengapa kamu tidak takut kepada kebesaran Allah. Hal itu karena lafazh 
ar-raja' digunakan oleh orang Arab jika dibarengi dengan pengingkaran 
dalam keadaan takut. 

Firman-Nya, | AN Ki 555 “Padahal Dia sesungguhnya telah 
menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan kejadian” maksudnya 
„adalah, Kami telah menciptakanmu keadaan demi keadaan, tahapan demi 
tahapan, tahapan segumpal darah dan tahapan segumpal daging. 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 


1017 Lihat Tafsir Abdurrazzak (3/348). 


1018 


1019 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/101) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/370). 
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35143. 


35144. 


35145. 





Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, Bil KE E 153 
“Padahal Dia sesungguhnya telah menciptakan kamu dalam 
beberapa tingkatan kejadian,” dia berkata, “Air mani, segumpal 
darah, kemudian segumpal daging.”!”? 

Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, ika 1 Kali 555 “Padahal Dia sesungguhnya 
telah menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan kejadian,” dia 
berkata, “Dari tanah, kemudian air manis, kemudian segumpal 
darah, kemudian seperti yang disebutkan hingga sempurna 
penciptaannya.”!**! 


Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 


. kepada kami, dia berkata: Sa’ id menceritakan kepada kami dari 


Qatadah, tentang ayat, KA Sa 555 “Padahal Dia 
sesungguhnya telah menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan 
kejadian, ” ia berkata, “Yaitu tahapan segumpal air mani, tahapan 
segumpal darah, tahapan segumpal daging, tahapan tulang, 
kemudian ditutupi dengan daging, kemudian Allah 
menciptakannya sebagai makhluk lain. Allah kemudian 
menumbuhkan rambutnya. Maha Suci Allah, sebaik-baik 
pencipta”??? 


120 AlBaihaqi dalam Syu'ab Al Iman (1/465). 
121 Atsar semisalnya disebutkan oleh Mujahid dalam tafsirnya ak 577), firman Allah, 
“Kejadian demi kejadian.” (Qs. Az-Zumar (39): 6). 
Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/374). 
1022 As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur (8/3680), disandarkan kepada Abd bin 
Humaid dan Ibnu Al Mundzir. 
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Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Qatadah, 


27. or 
KA . .” 


tentang firman-Nya, KAN $ 383 “Padahal Dia sesungguhnya 


telah menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan kejadian,” ia 


. berkata, “Maksudnya adalah tahapan sperma, tahapan segumpal 


35147. 


- 35148. 


35149. 


darah, kemudian penciptaannya bertahap, tahapan demi 
tahapan.” 02 | | 

Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman-Nya, $4- 
BA “Telah menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan 
kejadian,” dia berkata, “Dari sperma, kemudian dari segumpal 
darah, kemudian dari segumpal daging”? | 

Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan k kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman-Nya, AN Ki jis “Padahal Dia sesungguhnya telah 
menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan kejadian,” dia 
berkata, “Tahapan sperma, kemudian zigot ketika sperma 
bercampur dengan darah, kemudian darah mendominasi. sperma, 
maka ja menjadi segumpal darah, kemudian menjadi segumpal 
daging, kemudian menjadi tulang, kemudian tulang itu dibungkus 
dengan daging," 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, tentang 
firman-Nya, Visi Ka 355 “Padahal Dia sesungguhnya telah 
menciptakan kamu dalam beberapa tingkatan kejadian,” dia 


123 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/348), di dalamnya dinyatakan: Sperma, kemudian 
segumpal darah, kemudian segumpal daging, kemudian penciptaan tahapan demi 


tahapan. 
124 As.Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/290) dari Ibnu Abbas, dan disandarkan 


Al Baihagi 


iis kepada . 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/140). 
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berkata, “Sperma, kemudian segumpal darah, kemudian menjadi 
sesuatu setelah sesuatu.” 
000 


TEA GO ANE EA 
PPA SGG KAN 
YA 


“Tidakkah kamu a bagaimana Allah telah menciptakan 
tujuh langit bertingkat-tingkat. Dan Allah menciptakan padanya 
bulan sebagai cahaya dan menjadikan matahari sebagai pelita. 
Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah menciptakan 
tujuh langit bertingkat-tingkat. Dan Allah menciptakan padanya 
bulan sebagai cahaya dan menjadikan matahari sebagai pelita. 

— Dan Allah menumbuhkan kamu dari tanah dengan sebaik- 
baiknya, kemudian Dia mengembalikan kamu ke dalam tanah 
dan mengeluarkan kamu (daripadanya pada Hari Kiamat) 
aa sebenar-benarnya.” (Os. Nuh (711: 15-18) 


Takwil firman Allah: Is) Gb ae SA 
Ga O EG on is SENG Oue Ai a 
O; WA (4 $5 (Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah 
menciptakan tujuh langit bertingkat-tingkat. Dan Allah menciptakan 
padanya bulan sebagai cahaya dan menjadikan matahari sebagai 
pelita. Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah menciptakan 
tujuh langit bertingkat-tingkat. Dan Allah menciptakan padanya bulan 


sebagai cahaya dan menjadikan matahari sebagai pelita. Dan Allah 


menumbuhkan kamu dari tanah dengan sebaik-baiknya, kemudian Dia 
mengembalikan kamu ke dalam tanah dan mengeluarkan kamu 
[daripadanya pada Hari Kiamat) dengan sebenar-benarnya) 
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Allah SWT memberitahukan perkataan Nuh AS kepada kaumnya 
yang menyekutukan-Nya, seraya mengeluarkan hujjah kepada mereka 
dengan hujjah dari-Nya tentang keesaan-Nya. 155 3R “Tidakkah kamu 
perhatikan,” wahai kaumku, sehingga kamu mengambil pelajaran. GS 

KL Pn aa a GE “Bagaimana Allah telah menciptakan tujuh langit 
bertingkat #okat ” yang sebagiannya di atas sebagian lain. 

Ath-thibaag merupakan mashdar dari perkataan asian 
“thaabagat a wa thibaagan.” 


ad 


Firman-Nya, | Va Er adl Jiang “Dan Allah menciptakan padanya 

bulan sebagai cahaya,” maksudnya adalah, Allah menciptakan bulan di 

langit yang tujuh sebagai cahaya. a Jas, “Dan menjadikan 

matahari,” di dalamnya. CV. "Sebagai pelita." : 
Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 

- riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35150. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Mu'adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku dari Qatadah, tentang ayat, Jl 
tata Lg Tria FAN TN Ob PI NE SE 

“Tidakkah kamu perhatikan aa pa telah 
menciptakan tujuh langit bertingkat-tingkat. Dan Allah 
menciptakan padanya bulan sebagai cahaya dan menjadikan 
matahari sebagai pelita,” ia berkata, “Disebutkan kepada kita 
bahwa Abdullah bin Amru bin Al Ash berkata, “Sesungguhnya 
cahaya matahari dan bulan ada di langit”. Bacalah firman Allah, 
Gb LE ESEK “Tidakkah kamu perhatikan 
mara Allah telah menciptakan tujuh langit bertingkat- 
tingkat...” jika kamu mau 1026 

35151. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Oatadah, 


1026 Abu Asy-Syaikh dalam Al Uzhmah (4/1141) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(18/371). 
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dari Abdullah bin Amru, dia berkata, “Sesungguhnya matahari 
dan bulan menghadap ke langit, sedangkan ufuk keduanya 
menghadap ke bumi. Aku membaca ayat dalam hal itu, SN Ian 
Bra a GS “Dan Allah menciptakan padanya bulan 
sebagai cahaya dan menjadikan matahari sebagai pelita’. 1027 
35152. Telah diceritakan kepadaku dari Al Husain, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, dia berkata: dra mendengar “Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman-Nya, 55 ka JA Jar “Dan Allah menciptakan 
padanya bulan sebagai cahaya,” dia berkata, “Allah 
menciptakan bulan pada saat langit yang tujuh diciptakan.” "2 
Sebagian pakar bahasa Arab dari Bashrah berkata, “Adapun, 
Ds 3 TA $445, ‘Dan Allah menciptakan padanya bulan sebagai 
cahaya’, merupakan majaz, sebagaimana dikatakan, 'Aku mendatangi 
bani Tamim’. Maksudnya adalah Mena sebagian dari 
mereka.” 2 


Firman-Nya, 6G Je í GEN 231; “Dan Allah menumbuhkan 
kamu dari tanah dengan sebaik-baiknya,” maksudnya adalah, Allah 
telah menciptakanmu dari tanah dengan sebaik-baik ciptaan-Nya. 

Ws Ma “Kemudian Dia mengembalikan kamu ke dalam tanah,” 
sebagaimana kamu berasal darinya, dan menjadikanmu seperti ketika 
kamu belum diciptakan. WA pn FY » “Dan mengeluarkan kamu 
(daripadanya pada Hari Kiamat) dengan sebenar-benarnya.” Allah : 
mengeluarkanmu dari tanah dalam keadaan hidup jika Dia 
berkehendak, sebagaimana kamu manusia sebelum kamu 
dikembalikan ke dalamnya, lalu kamu menjadi tanah. 


Goo 


1 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/349). 

1028 Kami tidak mendapatkan atsar ini dalam referensi-referensi yang ada pada kami. 

1029 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/398), disandarkan kepada Al Hasan, serta 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/371), disandarkan kepada Al Akhfasy dan Az- 
Zajjaj. 
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SA MA AN 
PAI aaa A 
Bu 
“Dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai hamparan, 
supaya kamu menjalani jalan-jalan yang luas di bumi itu. Nuh 
berkata, “Ya Tuhanku, sesungguhnya mereka telah 
mendurhakaiku, dan telah mengikuti orang-orang yang harta 
dan anak-anaknya tidak menambah kepadanya melainkan 
kerugian belaka, dan melakukan tipu-daya yang amat besar'.” 
(Qs. Nuh (71): 19-22) 


Takwil firman Allah: SISA UG AN AU 
KAA jaya AH PN ORA 
péi (SG 12565 (Dan Allah menjadikan bumi untukmu sebagai 

hamparan, supaya kamu menjalani jalan-jalan yang luas di bumi itu. 

“Nuh berkata, “Ya Tuhanku, sesungguhnya mereka telah 

mendurhakaiku, dan telah mengikuti orang-orang yang harta dan 
anak-anaknya tidak menambah kepadanya melainkan kerugian belaka, 
dan melakukan tipu-daya yang amat besar.”) 

Nuh berkata k kaumnya seraya menyebutkan nikmat-nikmat 
Tuhannya, LG JAWI INJEKSI, “Dan Allah menjadikan bumi untukmu 
“sebagai hamparan,” yang kamu menetap dan tinggal di atasnya. 

Firman-Nya, Ws ELISA “Supaya kamu menjalani jalan- 
jalan yang luas di bumi itu,” maksudnya adalah, agar kamu dapat berjalan 
di jalan-jalan yang luas dan bermacam-macam di atas bumi. 

Al fijaaj merupakan bentuk jamak dari fajjun, yaitu ath-thariig 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 
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35153. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, Ks WI A Kata | “Supaya kamu 
menjalani jalan-jalan yang luas di bumi itu,” dia berkata, “Jalan- 
jalan dan cabang-cabangnya.”180 


35154. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, wks WW “Jalan-jalan yang luas di bumi 
itu,” dia berkata, “Jalan-jalan.” 

35155. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu” awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, KS WL (KTI 
“Supaya kamu menjalani jalan-jalan yang luas di bumi itu,” dia 
berkata, “Jalan yang bermacam-macam.”182 
Firman-Nya, Ganas ke Ka T JG “Nuh berkata, “Ya Tuhanku, 

sesungguhnya mereka telah mendurhakaiku'.” Maksudnya adalah, Nuh 

berkata, “Wahai Tuhanku, sesungguhnya kaumku telah mendurhakaiku, 
lalu mereka menentang urusanku dan menolak apa yang aku dakwahkan 
kepada mereka, berupa kebenaran dan petunjuk." 

Firman-Nya, Có Yu tap PRANA (2515 “Dan telah h mengikuti 
orang-orang yang harta dan anak-anaknya tidak amanah kepadanya 
melainkan kerugian belaka,” maksudnya adalah, mereka mengikuti 
orang-orang yang mendurhakaiku dari orang-orang yang banyak harta dan 
anaknya. Padahal, banyaknya harta dan anak tidak menambah kecuali 

' kerugian dan jauh dari Allah serta menyingkirkan dari jalan yang lurus. 


1030 Atsar semisalnya disebutkan oleh Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (8/2451), As- 
Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/293), disandarkan kepada Abdurrazzak, Abd 
bin na dan atsar semisainya telah disebutkan dalam tafsir surah Al Anbiyaa' 


ayat 31 
1 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/349). 
102 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/293), disandarkan kepada Ibnu Jarir dan 
Ibnu Al Mundzir. 








—————— Tafsir Ath-Thabari 


Ada perbedaan bacaan dalam membaca firman-Nya, 2135 “Dan 
anak-anaknya. #1033 

Bacaan Madinah pada umumnya adalah 255: “Dan anak- 
anaknya,” dengan fathah pada huruf waawu dan laam. Demikian juga 
mereka membaca hal itu dalam semua ayat Al Qur'an. ' 

Bacaan Kufah pada umumnya adalah dengan dhammah pada 
huruf waawu dan sukun pada huruf laam. Demikian juga dengan seluruh 
bacaan yang menyebutkan anak, seperti dalam surah Maryam hingga 
akhir surah dalam Al Our'an. 

Abu Amru membaca semua yang terdapat dalam Al Qur'an dari 
kata al walad, dengan fathah pada huruf waawu dan laam selain satu 
huruf ini dalam surah Nuh, yang dia men-dhammah-kan huruf wau. 

Pendapat yang benar menurut kami dalam hal itu adalah, semua 
bacaan ini telah dikenal, dan berdekatan maknanya. Jadi, dengan bacaan 
manapun juga dari keduanya, telah dianggap benar. 

Firman-Nya, VÉ IS ês “Dan melakukan tipu-daya yang 
amat besar,” maksudnya adalah, mereka melakukan tipu-daya yang amat 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35156. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 





1033 Ibnu Katsir, Abu Amru, Hamzah, dan Al Kisa'i membacanya 2333 “Dan anak- 
anaknya,” dengan sukun laam dan dhammah waawu. 
Nafi, Ashim, dan Ibnu Amir membacanya dengan farhah pada huruf laam. 
Kharijah meriwayatkan dari Nafi, dia membacanya seperti bacaan Abu Amru. 
Lihat 4s-Sab 'ah fi Al Oira'at (hal. 652, 653) dan At-Taisir fi Al Oira 'ah As-Sab" (hal. 
174). | 





Surah Nuh 


Mujahid, tentang firman-Nya, a “Yang amat besar,” dia 
berkata, “Sangat besar.”1034 
35157. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman-Nya, CE. (SZ ês “Dan melakukan tipu-daya yang 
amat besar,” dia berkata, “Tipu daya yang besar, seperti firman- 
Nya, rs Y, Cd ks ae Y ‘Di dalamnya mereka tidak 
mendengar perkataan yang sia-sia dan tidak (pula perkataan) 
dusta”” (Os. An-Naba' [78]: 35)" 8 
Al kibaar adalah al kabir, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Zaid. 
Orang Arab mengatakan amrun “ajiib wa 'ujaab dengan takhfif dan 
ujjaab dengan tasydid. Rajulun husaan dan hussaan, jumaal dan 
jummaal dengan takhfif serta tasydid. Demikian juga dengan kabir dan 
kubbaar, dengan takhfif dan tasydid. 
“00 


. w LS INA PAI ed ed DaRi AIA 
(SS byas TA 53 BE Sea DA 


KIWA wi? 4274 ors 

TJ NG Thea, b 3 
“Dan mereka berkata, “Jangan sekali-kali kamu meninggalkan 

(penyembahan) ilah-ilah kamu dan jangan pula sekali-kali kamu 
` meninggalkan (penyembahan) wadd, dan jangan pula suwaa, 
yaghuts, ya'ug dan nasr’. Dan sesudahnya mereka telah 
menyesatkan kebanyakan (manusia): dan janganlah Engkau 
tambahkan bagi orang-orang yang zhalim itu selain kesesata.” 
(Os. Nuh (711: 23-24) 





104 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/293), disandarkan kepada Abd bin Humaid 
dan Ibnu Al Mundzir. z 
138 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/427). 
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Tafsir Ath-Thabari 

Takwil firman Allah: EL Te BEN EK ENI 
Yr SAN, SAS (e) Vs byas (Dan mereka berkata, 
“Jangan sekali-kali kamu meninggalkan [penyembahan] ilah-ilah 
kamu dan jangan pula sekali-kali kamu meninggalkan [penyembahan] 
wadd, dan jangan pula suwaa, yaghuts, ya'ug dan nasr.” Dan 
sesudahnya mereka telah menyesatkan kebanyakan (manusia); dan 
janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang yang zhalim itu selain 
kesesatan) 

Allah SWT memberitahukan kabar Nuh dan (tentang)! 6 


O kaumnya, SS SS LAGU 5 BA KAK ET IG “Dan 
mereka berkata, "Jangan sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan) 
ilah-ilah kamu dan jangan pula sekali-kali kamu meninggalkan 
(penyembahan) wadd, dan jangan pula suwaa, yaghuts, ya'ug dan 
nasr'.” Mereka adalah sekelompok orang dari anak Adam, sebagaimana 
disebutkan, yang menyembah banyak tuhan. Adapun di antara berita 
tentang mereka yang sampai kepada kami adalah: 

35158. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Musa, dari 
Muhammad bin Qais, tentang ayat, Vs 595 “Ya'ug dan nasr,” 
dia berkata, “Mereka adalah kaum yang shalih dari anak Adam, 
dan mereka mempunyai pengikut yang meneladaninya. Ketika 
mereka telah meninggal, para sahabatnya yang mengikuti jejaknya 
berkata, “Bagaimana jika kita buatkan patung untuk mereka 
sehingga kita lebih bersemangat untuk beribadah ketika ingat 
mereka?” Mereka pun membuat patung. Namun ketika para 
sahabatnya meninggal dan datang generasi yang lain, iblis 
membisikkan kepada mereka dan berkata, “Generasi sebelumnya 
menyembah patung-patung itu, dan berkat patung-patung itu 





1036 Redaksi yang terdapat di antara dua tanda kurung tidak ada dalam manuskrip, dan 
kami ambil dari kitab lain. 





. Surah Nuh 


mereka diberkati hujan”. Mereka pun menyembah patung-patung 
itu 1037 

35159. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari bapaknya, dari 
Ikrimah, dia berkata, “Jarak antara Adam dengan Nuh adalah 
sepuluh abad, mereka semua memeluk agama Islam.” 

Pakar takwil yang lain berkata, “Ini adalah nama-nama berhala 
kaum Nuh.” Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35160. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, tentang firman-Nya, Sung GE Kr BE 
vó; byos Dm “Jangan sekali-kali kamu meninggalkan 
(penyembahan) ilah-ilah kamu dan jangan pula sekali-kali kamu 
meninggalkan (penyembahan) wadd, dan jangan pula suwaa, ` 
yaghuts, ya'ug dan nasr.” Dia berkata, “Wad adalah berhala milik 
bani Kalb di Daumah Al Jundal. Suwaa' adalah berhala milik bani 
Hudzail di Rumath. Yaghuts adalah berhala milik bani Uthaif dari 
"Murad di Al Jauf, Saba’. Ya'uug adalah berhala milik bani 
Hamdan di Balkha. Nasr adalah berhala milik bani Kala dari 
Humair. Tuhan-tuhan ini disembah oleh kaum Nuh, kemudian 
disembah oleh orang Arab setelah itu. Demi Allah, itu selain 
berhala-berhala lainnya yang terbuat dari kayu, tanah, dan 
batu.” 39 

35161. Ibnu Abd Al A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Oatadah, 


187 Al Ourthubi dalam tafsirnya (18/308) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/143). 

| 138 Ibnu Abu Syaibah dengan sedikit perbedaan redaksi dalam Al Mushannaf (7/19): 

| Yahya menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Sufyan, dengan sanad yang sama. 

| Atsar ini juga disebutkan oleh Ibnu Sa'ad dengan sedikit perbedaan redaksi dalam 

| Ath-Thabaqat Al Kubra" (1/42 dan 1/150): Oubaishah menceritakan kepada kami, 
Sufyan mengabarkan kepada kami dengan sanad yang sama. 

| Al Qurthubi dalam tafsirnya (6/122). 

| 1039 Lihat Tafsir Abdurrazzak (3/349, 350). 
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A Lag 20 


. 20 L je .. 4 Geyr PAT 
tentang ayat, aii ý áz AN BE Saha DN 


“Jangan sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan) ilah-ilah 
kamu dan jangan pula sekali-kali kamu meninggalkan 
(penyembahan) wadd, dan jangan pula suwaa, yaghuts, ya'ug 
dan nasr.” Dia berkata, “Ini adalah tuhan-tuhan yang disembah 
oleh kaum Nuh, kemudian disembah oleh orang Arab setelah itu. 
Wadd adalah berhala milik bani Kalb di Daumah Al Jundal. 
Suwaa' adalah berhala milik bani Hudzail. Yaghuut adalah 
berhala milik bani Uthaif dari Murad, Al Jauf. Ya'uug adalah 
berhala milik Hamdan, dan Nasr milik bani Kala dari 
Humair.”!40 

Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, BEN SK BE 
C3 S3 La YA Í; 6 “Jangan sekali-kali kamu 
meninggalkan (penyembahan) ilah-ilah kamu dan jangan pula 


: sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan) wadd, dan jangan 


35163. 


35164. 


pula suwaa, yaghuts, ya'uq dan nasr,” dia berkata, “Berhala- 
berhala ini dijadikan sesembahan pada masa Nuh AS.” 
Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman-Nya, Í; 
vós byas o% “Dan jangan pula yaghuts, ya'ug dan nasr.” 
dia berkata, “Berhala-berhala i ini disembah pada masa Nuh 
Ag 1042 
Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman-Nya, Í; 


140 A bdurrazzak dalam tafsirnya (3/349, 350). 

lo! As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/293), disandarkan kepada Abd bin Humaid 
dan Ibnu Al Mundzir. 

142 Atsar semisalnya disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/142, 143). 
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WA AAA z 


Va Ós La “Dan jangan pula yaghuts, ya'ug dan nasr,” ia 
berkata, “Yaitu tuhan-tuhan dari berhala yang ada di Yaman.” 
35165. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman-Nya, CS, 355 Sya Í; “Dan jangan pula yaghuts, 
yaug dan nasr,” dia berkata, “Ini adalah tuhan-tuhan yang 
mereka sembah.”1044 
Ada perbedaan bacaan dalam membaca firman-Nya, 3 “Dan . 
jangan pula sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan) wada, os 
Bacaan Madinah pada umumnya adalah wuddaan dengan 
dhammah pada huruf waawu. 


Bacaan Kufah dan Bashrah pada umumnya adalah 6s dengan 
Jathah pada huruf wau. 


Pendapat yang benar menurut kami dalam hal itu adalah, 
keduanya merupakan bacaan yang dikenal oleh semua penduduk negeri 
Islam, maka dengan bacaan manapun dari keduanya, telah dianggap 


Firman-Nya, SI JAWA 555 “Dan sesudahnya mereka telah 
menyesatkan kebanyakan (manusia),” maksudnya adalah, mereka telah 
sesat dengan menyembah berhala-berhala ini, yang digambar sebagai 
patung orang-orang shalih. Dikatakan sesat apabila orang yang 
menyembahnya menjadi sesat karenanya, sebab berhala-berhala itu 
menyesatkan. 

Firman-Nya, p NI KANA) 35 Í; “Dan janganlah Engkau 
tambahkan bagi orang-orang yang zhalim itu selain kesesatan,” 
maksudnya yaitu, janganlah kamu tambahkan kepada orang-orang zhalim 
itu kekufuran terhadap ayat-ayat Kami, karena itu $í% NI “Selain 


1043 
Ibid. 
1044 Kami tidak mendapatkan atsar ini dalam referensi-referensi yang ada pada kami. 
1045 Bacaan Nafi” satu satu-satunya adalah wuddan, sedangkan lainnya membacanya 4. 
Lihat As-Sab 'ah fi Al Oira'at (1/653) dan At-Taisir fi Al Oira 'at As-Sab' (hal. 175). 
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Tafsir Ath-Thabari 





kesesatan,” tidak lain akan menambah sesat hatinya, sehingga tidak 
mendapatkan petunjuk kepada kebenaran. 
0009 


ISO WA oi MEA EA in 
ONE 
“Disebabkan kesalahan-kesalahan mereka, mereka 
ditenggelamkan lalu dimasukkan ke neraka, maka mereka tidak 
mendapat penolong-penolong bagi mereka selain dari Allah. Nuh 
berkata, “Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorang pun di 
antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi'.” 


(Qs. Nuh (71): 25-26). 
Tak irman Alah: ja ME SEA Ara 


DE AE KD PS I) Vla Sl (Disebabkan 
kesalahan-kesalahan mereka, mereka ditenggelamkan lalu dimasukkan 
ke neraka, maka mereka tidak mendapat penolong-penolong bagi 
mereka selain dari Allah. Nuh berkata, “Ya Tuhanku, janganlah 
Engkau biarkan seorang pun di antara orang-orang kafir itu tinggal di 
atas bumi) | 

Firman-Nya, (rs Ú; “Disebabkan kesalahan-kesalahan 
mereka,” maksudnya adalah karena kesalahan-kesalahan mereka. KA 
` “Mereka ditenggelamkan.” Orang Arab menjadikan maa sebagai shilah 
“menurut orang yang mengatakan adanya pembalasan, sebagaimana 
dikatakan, ainama takun akun “di manapun kamu berada aku pun ada 
bersamamu”, wahaitsuma tajlis ajlis “di mana kamu duduk, di situ aku 
duduk”. Arti firman-Nya adalah, akibat kesalahan-kesalahan mereka, 
maka mereka ditenggelamkan. 

Ibnu Zaid berkata dalam hal itu sebagai berikut: 








Surah Nuh —— KELANG Aa RAS 


35166. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 


mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman-Nya, LS ÚČ; “Disebabkan kesalahan-kesalahan 
mereka,” dia berkata, “Dikarenakan kesalahan-kesalahan mereka, 
nb Asst 142 SA ‘Mereka ditenggelamkan lalu dimasukkan ke 
neraka’. Baa’ ii sini adalah pemisah dalam perkataan orang 


Arab. 21046 


35167. Ibnu Humaid menceriakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang firman-Nya, ka 
i HA mika “Disebabkan kesalahan-kesalahan mereka, mereka 
ditenggelamkan,” dia berkata, “Akibat kesahalan-kesalahan 
mereka, maka mereka ditenggelamkan.” 7 
Ada perbedaan bacaan dalam membaca firman-Nya, 5 Ka SN 
“Disebabkan kesalahan-kesalahan mereka.” 


Bacaan penduduk negeri Islam pada umumnya (selain Abu Amru) 
adalah kai (3 “Disebabkan kesalahan-kesalahan mereka,” dengan 
huruf hamzah dan taa'. 


Abu Amru DA PERON mimmaa kha. Thaayaahum dengan 
huruf alif tanpa hamzah. 


Pendapat yang benar menurut kami adalah, keduanya merupakan 
bacaan yang dikenal. Jadi, dengan bacaan manapun dari keduanya, telah 
dianggap benar. 

Firman-Nya, 5G (lb “Lalu masuka ke neraka,” 
maksudnya adalah Neraka Jahanam. GA Af 953 o AAS “Maka 
mereka tidak mendapat penolong-penolong bagi mereka selain dari 
Allah.” Mereka dibalas dengan apa yang dilakukan kepada mereka, dan 
tidak ada yang menghalangi adzab yang ditimpakan kepada mereka. 

Firman-Nya, BE ba ANE SAI BIG “Nuh berkata, 
Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorang pun di antara orang- 


1046 Kami tidak mendapatkan atsar ini dalam referensi-referensi yang ada pada kami. 
1047 Lihat Zad Al Masir karya Ibnu Al Jauzi (8/374). 
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orang kafir itu tinggal di atas bumi'.” Maksudnya adalah, wahai Tuhan- 
ku, janganlah Engkau biarkan seorang pun di antara orang-orang kafir 
yang tinggal di atas muka bumi. | 

Dayyar artinya orang yang berkeliling di muka bumi, yang pergi 
dan pulang di atasnya. Dayyar berasal dari kata seperti fai 'aal dan dari ad- 
dauraan, daywaar. Namun karena huruf yaa” bertemu waawu dan yaa' 
mendahului waawu dan berharakat sukun, serta waawu di-idgham-kan, 
maka bacaannya di-tasydid-kan dan menjadi dayyaar, sebagaimana 
dikatakan, al hayyu al gayyuum dari gumta, dan gaiwaam. Orang Arab 
berkata, “Maa bihaa dayyaar wa laa 'ariib,” yang artinya tidak ada 
seorang pun. 


IL 


IA SA HER GA 


bai SDJ S 


Íb I i aE a 


Ot 


TI, E jika Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya 
mereka akan menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan mereka tidak 
akan melahirkan selain anak yang berbuat maksiat lagi sangat 
kafir. Ya Tuhanku! Ampunilah aku, ibu bapakku, orang yang 
masuk ke rumahku dengan beriman dan semua orang yang 
beriman laki-laki dan perempuan. Dan janganlah Engkau 
tambahkan bagi orang-orang yang zhalim itu selain kebinasaan.” 
(Qs. Nuh (71): 27-28) 


Takwil firman Alah: 66 MAS AS Ad 
SU Sd SAPI HA Hr Gu 

Si LU Ka (Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka tinggal, 

niscaya mereka akan menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan mereka 


557 
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tidak akan melahirkan selain anak yang berbuat maksiat lagi sangat 
kafir. Ya Tuhanku! Ampunilah aku, ibu bapakku, orang yang masuk 
ke rumahku dengan beriman dan semua orang yang beriman laki-laki 
dan perempuan. Dan janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang 
yang zhalim itu selain kebinasaan) | 

Nuh berdoa kepada Tuhannya atas kaumnya: Sesungguhnya 
Engkau, wahai Tuhan-ku, jika membiarkan orang-orang kafir tetap hidup 
di muka bumi, dan Engkau tidak membinasakan mereka dengan adzab 
dari sisi-Mu. Jae (La “Niscaya mereka akan menyesatkan hamba- 
hamba-Mu,” yang telah beriman kepada-Mu, lalu memalingkan dari 
jalan-Mu. Yoh Yin AKNG “Dan mereka tidak akan melahirkan selain anak 
yang berbuat maksiat,” dalam agama-Mu. péz- “Dan lagi kufur,” atas 
nikmat-nikmat-Mu. 


Disebutkan bahwa perkataan Nuh tentang hal ini dan Asina 
dengan doa ini dilakukan setelah Tuhannya menurunkan wahyu 
kepadanya. SA 38 ya das ya Tai JAN “Bahwasanya sekali-kali 
tidak akan beriman di antara kaummu, kecuali orang yang telah beriman 
(saja).” (Qs. Huud (11): 36). Riwayat-riwayat yang menjelaskan 
demikian adalah: | 
35168. Bisyr Baa kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 

kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan “kepada kami dari 

Qatadah, tentang firman-Nya, AA TUK us PAN za Íó “Ya 

Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorang pun di antara 

orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi,” ia berkata, “Demi 

Allah, Nuh tidak mendoakan mereka demikian Tue datang 

wahyu dari langit. Sala 38 iya Ý Ga a A DS 

‘Bahwasanya sekali-kali tidak akan beriman di antara kaummu, 

kecuali orang yang telah beriman (saja)'. (Qs. Huud [11]: 36). 

Jadi, pada saat itu Nabi Nuh AS mendoakan mereka kepada 

Allah, lalu berkata, #25 a OS aN 2 Aif JEN 

0) piss JAN | sak KY, Ine Ae “Ya Tuhanku, janganlah 

Engkau biarkan seorang pun di antara orang-orang kafir itu 
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tinggal di atas bumi. Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka 
tinggal, niscaya mereka akan menyesatkan hamba-hamba-Mu, 
dan mereka tidak akan melahirkan selain anak yang berbuat 
maksiat lagi sangat kafir'. Setelah itu, dia berdoa dengan doa 
dm, Jalu berkata, SEKS AI ENI AAS 

HKK “Ya Tuhanku! Ampunilah aku, ibu bapakku, orang 
yang masuk ke rumahku dengan beriman dan semua orang yang 
beriman laki-laki dan perempuan'. Hingga firman-Nya, BG 
'Kebinasaan”” 8 


35169. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dia berkata: 
Qatadah membaca ayat, 5G ina layap NG SAN “Ya Tuhanku, 
janganlah Engkau biarkan seorang pun di antara orang-orang 
kafir itu tinggal di atas bumi.” Dia kemudian menyebutkan atsar 
sepertinya.” 

Firman-Nya, Gaji) BI “Ya Tuhanku! Ampunilah aku, ibu 

- bapakku,” maksudnya adalah, wahai Tuhanku, ampunilah dosaku dan 

tutupkanlah c dosa-dosaku serta dosa-dosa kedua orang tuaku. J5 53, 

Di Tosa < zu “Dan orang yang masuk ke rumahku dengan beriman.” 

Maksudnya. aya adalah orang yang masuk ke masjid dan tempat shalatku 

untuk melaksanakan shalat. Kata “Dengan beriman,” maksudnya adalah 

mempercayai dan melakukan kewajibannya kepada-Mu. 
Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan tentang 

' firman-Nya, LX Su jZ aks “Dan orang yang masuk ke rumahku 

dengan beriman.” Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35170. Bisyr bin Adam menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Sanan, dari Adh- 
Dhahhak, tentang ayat, basa Ras”! J55: “Orang yang masuk 

18 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/295), disandarkan kepada Abdurrazzak, 


Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir. Lihat atsar berikutnya. 
1089 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/350). 
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ke rumahku dengan beriman,” dia berkata, “Yang dimaksud 
rumahku adalah masjidku.” 0 | 

35174. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Salamah, dari 
Abu Sanan Sa'id, dari Adh-Dhahhak, atsar semisalnya.' l 
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Firman-Nya, air SAN “Dan semua orang yang beriman 
laki-laki dan perempuan,” maksudnya adalah, ampunilah juga orang- 
orang yang percaya dan beriman kepada tauhid-Mu, baik laki-laki 
maupun perempuan. ; 

Firman-Nya, 5G NI KADA) »5 Ny “Dan janganlah Engkau 
tambahkan bagi orang-orang yang zhalim itu selain kebinasaan,” 
maksudnya adalah, janganlah Engkau tambahkan bagi orang-orang yang 
zhalim kepada dirinya sendiri dengan kekufurannya kecuali kerugian. 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat 
yang menjelaskan demikian adalah: | 
35172. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 

“Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 

Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 

menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 

Mujahid, tentang firman-Nya, BG Y) “Selain kebinasaan,” dia. 

berkata, “Kerugian.” 09? 

Sebelumnya telah aku jelaskan makna perkataan orang yang 
mengatakan fabartu, dengan dalil-dalilnya, dan telah disebutkan pula 





1050 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/295), disandarkan kepada Ibnu Al Mundzir, 
Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/400), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(8/375). 

Sa Ibid. 

1052 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/295), disandarkan kepada Abd bin Humaid 
dan Ibnu Al Mundzir. 
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pendapat-pendapat para pakar takwil dalam hal itu, dan saya kira tidak 

perlu diulang di sini." 

35173. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu'ammar 
berkata: Al A'masy menceritakan kepada kami dari Mujahid, dia 
berkata: Mereka memukul Nuh hingga pingsan. Kemudian ketika 
dia sadar, dia berkata, “Wahai Tuhanku, ampunilah kaumku, 
karena sesungguhnya mereka tidak mengetahui.” 





1053 Lihat tafsir surah Al A'raaf ayat 139, surah Al Israa' ayat 7, serta surah Al Furgaan 
ayat 39. 
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SURAH AL JIN : 


ARA 


Ya Rabb, mudahkanlah 


IOG ciai an NN, 
Y [kaso TA IE To IE ASI | 


ONT 

“Katakanlah (hai Muhammad), ‘Telah diwahyukan PETA 
bahwasanya, sekumpulan jin telah mendengarkan (Al Qur`an), 
lalu mereka berkata, “Sesungguhnya kami telah mendengarkan 
Al Qur`an yang menakjubkan, (yang) memberi petunjuk kepada 

jalan yang benar, lalu kami beriman kepadanya. Dan kami 

sekali-kali tidak akan mempersekutukan seorang pun dengan 

Tuhan kami, dan bahwasanya Maha Tinggi kebesaran Tuhan 
kami, Dia tidak beristri dan tidak (pula) beranak.” 
(Os. Al Jin (721: 1-3) 


Takwil firman Allah: Las GL, Walls 38 "AI KAN: 
KA KETA O0 IAI ab A IOG CKA 
Cd, ar Kos (Katakanlah [hai Muhammad], “Telah diwahyukan 
kepadaku bahwasanya, sekumpulan jin telah mendengarkan [AI 
Qur`an], lalu mereka berkata, ‘Sesungguhnya kami telah 
mendengarkan Al Qur'an yang menakjubkan, [yang] memberi 





petunjuk kepada jalan yang benar, lalu kami beriman kepadanya. Dan 
kami sekali-kali tidak akan mempersekutukan seorang pun dengan 
Tuhan kami, dan bahwasanya Maha Tinggi kebesaran Tuhan kami, 
Dia tidak beristri dan tidak [pula] beranak’.”) 


Allah SWT berkata kepada Nabi Muhammad SAW: Katakanlah 
wahai Muhammad, “Telah diwahyukan kepadaku, ¿ií g 7 HN a ya 
“Bahwasanya sekumpulan jin telah mendengarkan', Al Qur'an ini | nú 
“Lalu mereka berkata,” kepada kaumnya | ketika mereka mendengarnya, 

B Ji an 0; C£ Cr aer É, “Sesungguhnya kami telah 
mendengarkan Al Qur`an yang menakjubkan, (yang) memberi petunjuk 
kepada jalan yang benar.” Jin berkata, “Al Qur`an menunjukkan kepada 
yang haq dan jalan kebenaran. a sa, EG “Lalu kami beriman kepadanya. ” 
Jin berkata, “Lalu kami percaya kepadanya.” ui &, 35 3 Is “Dan kami 
sekali-kali tidak akan mempersekutukan seorang pun dengan Tuhan 
kami,” dari makhluk-Nya. 


Sebab sekelompok jin mendengarkan Al Our'an adalah: 


35174. Muhammad bin Mu'ammar menceritakan kepadaku, dia berkata: 

Abu Hisyam —yakni Al Makhzuumi— menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Abu Awwanah menceritakan kepada kami dari 
Abu Bisyr, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata: 
Rasulullah SAW tidak pernah membacakan Al Our'an untuk jin 
dan tidak pula melihat mereka. Rasulullah SAW berangkat 
menuju para sahabatnya di pasar Ukkazh. 
Dia berkata, “Telah dihalangi antara syetan dan kabar langit, dan 
mereka dilempar dengan batu-batu meteor. Syetan-syetan itu lalu 
kembali kepada kaumnya dan berkata, “Ada apa dengan kalian? 
Mereka menjawab, “Telah dihalangi antara kami dengan kabar 
langit, dan kami dilempari dengan batu-batu meteor’. Mereka 
bertanya, “Tidak ada yang menghalangi antara kamu dengan kabar 
langit kecuali sesuatu telah terjadi Oleh karena itu, pergilah kalian 
mengarungi Timur dan Barat bumi, lalu lihat apa yang terjadi”. 
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Mereka pun pergi mengarungi Timur dan Barat bumi untuk 
mencari apa yang menghalangi antara mereka dengan kabar 
langit. | 
Sekelompok jin yang menuju Tihamah lalu berangkat menuju 
| Rasulullah SAW, sedangkan beliau sedang menuju pasar Ukazh, 
dan beliau shalat Subuh dengan para sahabatnya. KKetika mereka 
mendengar Al Our'an, mereka mendengarkannya, lalu berkata, 
“Demi Allah, inilah yang menghalangi antara kalian dengan kabar 
langit.” Di sana ketika mereka kembali ke kaumnya, mereka 
berkata, “Wahai kaum kami, EG Iisa UE KISS El 
K É; 1,5 J5 In Sesungguhnya kami telah mendengarkan Al 
Qur'an yang menakjubkan, (yang) memberi petunjuk kepada jalan 
yang benar, lalu kami beriman kepadanya. Dan kami sekali-kali 
tidak akan mempersekutukan seorang pun dengan Tuhan kami’. 
Allah kemudian menurunkan firman-Nya kepada Nabi SAW, Ji 
Ep Kat ln À “Katakanlah (hai Muhammad), Telah 
diwahyukan kepadaku bahwasanya, sekumpulan jin telah 
mendengarkan (Al Qur'an)'.” Jadi yang diwahyukan kepada 
| beliau adalah perkataan jin." | | 
35175. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ashim, dari Zirr, dia 





10884 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dengan sedikit perbedaan redaksi dalam shahihnya 
dalam A4t-Tafsir (4921): Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Awwanah menceritakan kepada kami, dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh Muslim dengan sedikit perbedaan redaksi dalam Ash-Shalaah 
(149): Syaiban menceritakan kepada kami, Ibnu Farrukh, Abu Awwanah 
menceritakan kepada kanii dengan sanad yang sama. 

Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dengan sedikit perbedaan redaksi dalam sunannya 
dalam Tafsir Al Qur`an (3323): Abd bin Humaid menceritakan kepada kami, Abu Al 
Walid menceritakan kepadaku, Abu Awwanah menceritakan kepada kami dengan 
sanad yang sama. F 

Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sedikit perbedaan redaksi dalam musnadnya 
(1/252): Abdullah menceritakan kepada kami, bapakku menceritakan kepadaku, Affan 
menceritakan kepada kami, Abu Awwanah menceritakan kepada kami dengan sanad 
yang sama. 
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35176. 





berkata: Beberapa orang, Zauba'ah dan teman-temannya datang 
ke Makkah kepada Nabi SAW, lalu mereka mendengar Nabi 
SAW membaca Al Qur'an. Mereka lalu pergi. Itulah firman 
Allah, TIG 205 GI DA pali ia bis SA seh 
[sanad] “Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin 
kepadamu yang mendengarkan Al Our'an, maka tatkala mereka 
menghadiri pembacaan(nya) lalu mereka berkata, ‘Diamlah 
kamu (untuk mendengarkannya)’.” (Os. Al Ahgaaf [46]: 29) 
Dia berkata, “Mereka berjumlah sembilan orang, diantaranya 
Zauba’ah.”!?55 ` ; 
Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 


- Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman-Nya, 35 


ip Yi E sh Aini “Katakanlah (hai Muhammad), Telah 
diwahyukan kepadaku bahwasanya, sekumpulan jin telah 
mendengarkan (Al Qur'an)'.” Maksudnya adalah firman Allah 


SWT, WKAR DA imi Ga bi Niro Dan 


(ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu 
yang mendengarkan Al Qur`an.” (Qs. Al Ahgaaf (461: 29) Langit 
tidak dijaga antara masa Isa dan Muhammad. Namun ketika 
Muhammad SAW diutus, langit dunia dijaga dan syetan-syetan 
dilempari dengan batu meteor. Iblis pun berkata, “Telah terjadi 
suatu peristiwa di bumi.” Dia lalu menyuruh jin untuk menyebar 
di muka bumi dan membawa berita tentang peristiwa yang terjadi. 
Adapun yang pertama kali diutus adalah sekelompok jin dari 
penduduk Nashibin, yaitu suatu daerah di Yaman, dan mereka 


1055 Kami tidak mendapatkan atsar ini dari Warga dan dikutip oleh Al Qurthubi dalam 
tafsirnya (16/213) dari Zirr bin Hubaisy, dan dikutip oleh Ath-Thabari, juga dari Zirr 
bin Hubaisy pada tafsir surah Al Ahgaaf ayat 29. 
Al Baghawi dalam tafsirnya (4/174) dari Zirr bin Hubaisy. 
Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/456) dari jalur Sufyan, dari Ashim, dari Zirr, dari 
Abdullah bin Mas'ud, dia berkata, “Isnad-nya shahih, namun keduanya tidak 
meriwayatkannya. Telah disetujui oleh Adz-Dzahabi.” 
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adalah jin-jin yang tergolong mulia dan pimpinan mereka. Dia 
mengutus mereka ke Tihamah dan Yaman. Sekelompok jin itu 
pun berangkat. Mereka mendatangi lembah kurma, yaitu lembah 
yang bisa ditempuh dengan perjalanan dua malam. Di lembah itu 
mereka mendapatkan Nabi Muhammad SWT sedang 
melaksanakan shalat fajar. Mereka mendengar beliau membaca Al 
Qur'an. (ZA IG isra CG “Maka tatkala mereka menghadiri 
pembacaanfnya) lalu mereka berkata, “Diamlah kamu (untuk 
mendengarkannya). Ketika pembacaan telah selesai'.” (Os. Al 
Ahgaaf (46): 29) Maksudnya adalah ketika Nabi SAW telah 
selesai melaksanakan shalat. Sepi! saa Jl if; “Mereka 
kembali kepada kaumnya (untuk) memberi peringatan.” (Os. Al 
Ahgaaf (461: 29) dalam keadaan beriman. Nabi Muhammad SAW 
tidak merasa bahwa jin telah dihadapkan kepada beliau hingga 
Allah menurunkan wahyu kepada beliau, 32 EAT d) cl Ji 
oil “Katakanlah (hai Muhammad), “Telah diwahyukan 
kepadaku bahwasanya, sekumpulan jin telah mendengarkan (Al 
Qur`an)’. 1936 | 
Firman-Nya, 65 45 J5 al; “Dan bahwasanya Maha Tinggi 


kebesaran Tuhan kami.” Pakar takwil berbeda pendapat tentang makanya. 
Sebagian berkata, “Maknanya adalah, maka kami beriman 
kepada-Nya dan sekali-kali tidak akan mempersekutukan Tuhan kami 
dengan siapa pun. Kami juga beriman bahwa Maha Tinggi urusan Tuhan 
kami dan kekuasaan-Nya.” Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian 
adalah: 
35177. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan kepada kami 


22 055 


dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, &5 3£ Ka ai 


1086 Asar semisalnya disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (8/297) dari 
Abdul Malik, dan disandarkan kepada Ibnu Al Mundzir. 
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“Dan bahwasanya Maha Tinggi kebesaran Tuhan kami,” dia 
berkata, “Perbuatan, urusan, dan kekuasaan- Nya.”1057 


35178. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
6 i kd 45 Wé “Dan bahwasanya Maha Tinggi kebesaran 


Tuhan kami,” dia berkata, “Maha Tinggi urusan Tuhan 
j kami.” 1058 


35179. Muhammad bin Basysyar dan “Muhammad bin Al Mutsanna 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin 
Ja'far menceritakan kepada kami, dia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, vaai ; 


E “Dan bahwasanya Maha Tinggi kebesaran Tuhan kami,” dia 
belati “Urusan Tuhan kami.” 


35180. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
“Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
; menceritakan Pu kami dari Sufyan, dari As-Suddi, tentang 


ayat, É 3) 3 dal, “Dan bahwasanya Maha Tinggi kebesaran 
Tuhan kami,” dia A “Urusan Tuhan kami.” 


35181. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, (4, Ý; Kat TE 65 ki IS, , “Dan 
bahwasanya Maha Tinggi kebesaran Tuhan kami, Dia tidak 


beristri dan tidak (pula) beranak,” Dia berkata, “Maha Tinggi 


os Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3377), di dalamnya dinyatakan: Perbuatan, 


urusan, dan kekuasaan-Nya. 
Lihat Ma'alim At-Tanzil karya Al Baghawi (4/401). 

1058 Lihat An-Nukat wa Al Uyun karya Al Mawardi (6/110). 

1089 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/351) dari jalur Mu'ammar bin Qatadah. 

1060 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/110) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (4/101). 


a 
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urusan-Nya untuk memiliki istri dan anak, serta tidak menjadi 
seperti yang mereka katakan, “Memiliki istri dan anak.” Dia 
kemudian membaca, 5 Ki #51 (O; A a jo 
GAN l KSO 3 3 15 
“Katakanlah, “Dialah Allah, Aa Maha Esa.” Allah adalah 
Ilah yang bergantung kepada-Nya segala urusan. Dia tidak 
beranak dan tiada pula diperanakkan, dan tidak ada seorang 
pun yang setara dengan Dia.” (Os. Al Ikhlash (112): 1-4) Dia 
lalu berkata, “Itu tidak terjadi pada Allah.”?%! 


Pakar takwil yang lain berkata, “Keagungan Tuhan kami tidak 


memerlukan hal itu dan penyebutannya.” Riwayat-riwayat yang 
“menjelaskan demikian adalah: 


35182. 


35183. 


35184. 


Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 
Muktamar bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
bapaknya, dia berkata: Ikrimah berkata tentang firman Allah 
SWT, 6; 54 “Kebesaran Tuhan kami,” dia berkata, “Keagungan 
Tuhan kami.”062 


Muhammad bin Imarah menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Khalid bin Yazid menceritakan kepadaku, dia berkata, Abu Israil 
menceritakan kepada kami dari Fudhail, dari Mujahid, tentang 


firman-Nya, & Xx 45 smi; “Dan bahwasanya Maha Ti inggi 
kebesaran An “kami ” dia berkata, “Keagungan Tuhan 


'kami. 271063 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Sulaiman At-Taimi, 


” 


dia berkata: Ikrimah berkata tentang firman-Nya, 6; Xx 4% 





100! aa Alsar ini tidak kami dapatkan dalam referensi-referensi yang ada pada kami. 

062 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/351), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil, dan Al 
Ourthubi dalam tafsirnya (19/8). 

Al Baghawi dalam Maalim At-Tanzil (4/401) dan Al Gurthubi dalam tafsirnya (19/8). 


1063 
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“Maha Tinggi kebesaran Tuhan kami,” bahwa maksudnya adalah 
keagungan Tuhan kami.1064 

35185. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, tentang firman-Nya, Es KIS, “Dan bahwasanya 
Maha Tinggi kebesaran Tuhan kami,” ia berkata, “Atau Maha 
Tinggi kebesaran dan keagungan serta urusan-Nya.”" 063 


35186. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Gatadah, 
tentang firman-Nya, b; 3 YSS “Maha Tinggi kebesaran Tuhan 
kami,” dia berkata, “Maha Tinggi urusan Tuhan kami dan Maha 
Tinggi keagungan-Nya.” 66 

35187. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 
Mu'tamar menceritakan kepada kami dari bapaknya, dia berkata: . 
Al Hasan berkata tentang firman-Nya, Ú; IS Al, “Dan 
bahwasanya Maha Tinggi kebesaran Tuhan kami,” dia berkata, 


.“Maha Kaya Tuhan kami.” 

35188. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Sulaiman At-Taimi, 
dari Al Hasan, tentang ayat, C5 3g $3 “Maha Tinggi kebesaran 

“Tuhan kami,” dia berkata, “Maha Kaya Tuhan kami.” 8 

35189. Ya'kub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, Ibnu Ulayyah 

menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Al Hasan, tentang 


5, 4 


firman-Nya, G5 $4 J5 “Maha Tinggi kebesaran Tuhan kami,” 


` dia berkata, “Maha Kaya Tuhan kami.” 





1 id. 
1065 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/110), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
- Tancil, dan Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/8). 
1066 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/351). 
uni Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/401) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (19/8). 
Ibid. ; 
1069 Ibid y : 
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- 35190. Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami dari Sulaiman At-Taimi, dari 
Al Hasan dan Ikrimah, tentang firman-Nya, Ga KS D 
bahwasanya Maha Tinggi kebesaran Tuhan kami,” bahwa z1 
satu dari keduanya berkata, “Kaya-Nya,” dan yang satunya lagi 
berkata, “Keagungan-Nya.””70 
Pakar takwil yang lain berkata, “Maksud lafazh jad adalah kakek 

yang merupakan bapaknya bapak.” 

Mereka berkata, “Itulah kebodohan dari perkataan jin.” Riwayat 
yang menjelaskan demikian adalah: 

35191. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Ja'far 
Muhammad bin Abdullah bin Abu Sarah menceritakan kepadaku 
dari bapaknya, dari Abu Ja'far, tentang firman-Nya, 55 54 x Is 

“Maha Tinggi kebesaran Tuhan kami,” dia beda. “Itu 
merupakan perkataan bodoh jin 171 
Pakar takwil yang lain berkata, “Maksudnya adalah penyebutan- 

Nya.” Riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35192. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, (5 & SS “Maha Tinggi 
kebesaran Tuhan kami,” dia bala “Penyebutan-Nya.” 

Pendapat yang lebih utama untuk dibenarkan menurut kami 

! adalah pendapat orang yang mengatakan bahwa maksudnya adalah Maha 

Tinggi Keagungan Tuhan Kami, dan kekuasaan-Nya. 


1070 Al Qurthubi dalam tafsirnya (19/8). 


1071 Ibid. 





Kami mengatakan bahwa pendapat tersebut lebih utama untuk 
dibenarkan, karena makna al jaddu dalam perkataan orang Arab memiliki 
dua makna: 

| Pertama: Al jaddu yang merupakan bapaknya bapak (kakek), atau 
bapaknya ibu. Namun ini tidak diperbolehkan bila Allah disifati dengan 
sifat ini oleh sekelompok jin itu. Hal itu karena mereka telah berkata ÉG 
ira Gd 5 Asas “Lalu kami beriman kepadanya. Dan kami sekali-kali 
tidak akan mempersekutukan seorang pun dengan Tuhan kami. ” Orang 
yang menyifati Allah memiliki al jaddu (kakek) yang merupakan 
bapaknya bapak atau bapaknya ibu, termasuk dalam kategori orang 
musyrik. | 

Kedua: Al jaddu yang berarti al hazhzhu (keberuntungan atau 
nasib baik). Dikatakan fulaanun dzuu jaddin fi haadzal amri “fulan 
memiliki keberuntungan dalam urusan ini”, jika dia bernasib baik dan 
beruntung dalam hal itu. Inilah yang dalam bahasa Persia disebut al 
bukhtu. Makna inilah yang dimaksudkan oleh sekelompok jin itu dengan 
mengatakan Ú; 3 3S, “Dan bahwasanya Maha Tinggi kebesaran 
Tuhan kami.” Insya Allah. 

Mereka memaksudkan bahwa keberuntungan-Nya karena Allah 
memiliki kerajaan, kekuasaan, kekuatan, dan keagungan yang tinggi, 
maka Dia tidak memiliki istri dan anak, sebab istri untuk yang lemah, 
yang dirinya selalu dibangkitkan oleh gairah nafsu. Sedangkan anak 
merupakan bagian dari syahwat itu dan terjadi karenanya. Oleh karena itu, 
jin berkata, “Maha Tinggi Kerajaan Tuhan kami, kekuatan, kekuasaan, 
dan keagungan-Nya, serta tidak lemah seperti makhluk-Nya yang selalu 
digoda hawa nafsu untuk memiliki istri atau melakukan sesuatu untuk 
memiliki anak.” 7? 

Kebenaran pendapat kami dalam hal itu telah dijelaskan oleh 


EP 


berita dari Allah tentang mereka, bahwa mereka berkata, Ý; io SiG 





17 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3377) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al 
 Wajiz (51379). 
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AN “Dia tidak beristri dan tidak (pula) beranak.” Mereka menyucikan 
nama Allah dari memiliki istri dan anak dengan perkataannya, Ia, 


NG NABA SAE, “Dan bahwasanya Maha Tinggi kebesaran Tuhan 
kami, Dia tidak beristri dan tidak (pula) beranak.” 


Le Ka acte r 


Firman-Nya, ao JA “Dia tidak beristri,” maksudnya adalah 
istri. sÍ; “Dan tidak (pula) beranak ” 

Ada perbedaan bacaan dalam membaca firman-Nya, 45 xl, 
“Dan bahwasanya Maha Tinggi.” 

Abu Ja'far membacanya dan enam huruf lainnya dengan fathah. 
Diantaranya ”& A r “Bahwasanya, sekumpulan jin telah 
mendengarkan (Al Qur'an).” 2 KEA 35 “Dan a 
masjid-masjid itu adalah kepunyaan Allah.” Cas Jos SK 
bahwasanya, orang yang kurang akal daripada kami dahulu Aa 
mengatakan.” AY; KALI sah “Dan bahwasanya ada beberapa orang 
laki-laki dari Dia.” 35%% i: ZA, “Dan bahwasanya tatkala hamba 
Allah (Muhammad) berdiri menyembah-Nya (mengerjakan ibadah). ” Pir 
145 “Dan bahwasanya, jikalau mereka tetap berjalan lurus.” 

Nafi membaca semuanya dengan kasrah kecuali pada tiga huruf: 
Pertama, "5 EA Si Íl ssi ji “Katakanlah (hai Muhammad), Telah 
diwahyukan kepadaku (tema sekumpulan jin telah mendengarkan 
(Al Our'an)'.” Kedua: NEK í jí; “Dan bahwasanya, jikalau mereka 
tetap berjalan lurus.” 2 A MAP st “Dan sesungguhnya masjid- 
masjid itu adalah kepunyaan Allah.” 

Bacaan Kufah (selain Ashim) adalah dengan fathah semua yang . 
terdapat pada akhir surah An-Najm dan awal surah Al Jin, kecuali firman- 
Nya, Gis G (JUS “Lalu mereka berkata, “Sesungguhnya kami telah 


Li lan Ani, Per ap gr Per A i membacanya dengan fathah pada huruf 
dari wala 3 df, seperti firman-Nya, É% $< je Hingga firman-Nya, s 
RE bere ra dalam permulaan setiap ayat. 
“ Ulama lainnya membacanya dengan kasrah. 
Lihat Ma 'alim At-Tancil (ha. 175) dan Al Wafi fi Syarh gorai (hal. 305). 
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mendengarkan Al Qur`an’.” Serta firman-Nya, 97 kes Ta 3 
“Katakanlah: “Sesungguhnya aku hanya menyembah Tuhanku’. ” 

Juga setelahnya hingga akhir surah, dan bahwa mereka 
membacanya dengan kasrah selain firman-Nya, ks) Si jah As. Jd 
“Supaya Dia mengetahui, bahwa sesungguhnya rasul-rasul itu telah 
menyampaikan risalah-risalah Tuhannya.” 

Ashim'”'# membaca semuanya dengan kasrah, kecuali firman- 
Nya, 4 Ja Sis “Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah 
kepunyaan Allah, ” dia membacanya dengan fathah. 

Abu Amru membaca semuanya 'dengan kasrah, kecuali firman- 
Nya, 3 Úf MAJAN wa | Pir “Dan bahwasanya, jikalau mereka tetap 
berjalan lurus di atas jalan itu (agama Islam),” maka dia membaca ini 
dan setelahnya dengan fathah. Orang-orang yang membacanya dengan 
fathah semua kecuali dalam satu firman-Nya, seperti, a É, 
kapa an kami telah mendengarkan Al Qur`an.” Serta firman- 
Nya, Soe A3 “Katakanlah, "Sesungguhnya aku hanya menyembah 
Tuhafku'.” Meng-athaf-kan of dalam tiap surah pada firman-Nya, ÉG 

h “Lalu kami beriman kepadanya,” maka mereka membacanya 
dengan fathah, dengan keimanan yang terjadi pada mereka. 

Al Farra berkata, “Bacaan dengan nashab menjadi kuat pada 
firman-Nya, 32 JANAH 1A J1 “Dan bahwasanya, jikalau mereka tetap 
berjalan lurus di atas jalan itu (agama Islam). ” 

Oleh karena itu, orang yang membacanya dengan kasrah 
hendaknya membuang òf dari 4, karena òf apabila di-takhfif tidak 
menjadi hikayat. Tidakkah kamu lihat bahwa kamu mengatakan aguul lau 
— Ja'alta fa'altu “saya katakan, kalau kamu lakukan, saya lakukan,” dan di 
sini tidak masuk of. 





1074 Dari sini hingga firman-Nya, sebagaimana saya sifatkan, dengan lafazhnya 
merupakan perkataan Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/191, Da dengan sedikit 
iia redaksi. 


(574 








Tafsir Ath-Thabari 


'Orang yang membacanya dengan kasrah semuanya, berkata 
dalam hal itu, [PATHA Pir “Dan bahwasanya, jikalau mereka tetap 
berjalan lurus,” seolah-olah mereka menyembunyikan sumpah dengan $ 
dan memutusnya dari kelayakan pada awal perkataan itu. Mereka berkata, 
rata j of à. Orang Arab memasukkan Of di tempat ini dengan 
sumpah dan membuangnya. 

Orang yang memasukkan of dan membaca semuanya dengan 
kasrah dan nashab, A Se. Ñ; “Dan sesungguhnya masjid-masjid itu 
adalah kepunyaan Allah,” dikhususkan dengan wahyu, dan menjadikan 
315 sumpah disembunyikan dalam hal itu sebagaimana disifatkan. 

Adapun Nafi, di-fathah-kan dari itu dikembalikan kepada 
firman-Nya, á a , “Telah diwahyukan kepadaku,” dan apa yang 
di-kasrahkan-nya dijadikan dari perkataan jin. Saya lebih suka 
membacanya dengan fathah karena itu adalah wahyu, dan kasrah pada 
perkataan jin, sebab itulah yang paling fasih dalam perkataan orang 
Arab dan lebih jelas maknanya. Bacaan-bacaan lainnya, sekalipun 
memiliki dalil, namun tidak didukung kebenarannya. 

D 900 


P NE EL Bela a 
OA EI KO KA 
“Dan bahwasanya, orang yang kurang akal daripada kami 
dahulu selalu mengatakan (perkataan) yang melampaui batas 
terhadap Allah, dan sesungguhnya kami mengira, bahwa 
. manusia dan jin sekali-kali tidak akan mengatakan perkataan 
yang dusta terhadap Allah. Dan bahwasanya ada beberapa 
orang laki-laki di antara manusia meminta perlindungan kepada 
beberapa laki-laki di antara jin, maka jin-jin itu menambah bagi 
mereka dosa dan kesalahan.” (Os. Al Jin (721: 4-6) 


Ta 
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Takwil firman Allah SWT: aké iE Gaja Kah 
Juan sdh 3 KE Sae AYI Ia Je “RO, 
5 z msi SI 5 : (Dan bahwasanya, orang yang kurang akal 
Mara ya dahulu selalu mengatakan [perkataan] yang 
melampaui batas terhadap Allah, dan sesungguhnya kami mengira, 
bahwa manusia dan jin sekali-kali tidak akan mengatakan 
perkataan yang dusta terhadap Allah. Dan bahwasanya ada 
beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta perlindungan 
kepada beberapa laki-laki di antara jin, maka jin-jin itu menambah 
bagi mereka dosa dan kesalahan) 

Allah SWT berfirman tentang perkataan sekelompok jin yang 
mendengarkan Al Qur'an, Urus Is KS 35 “Dan bahwasanya, 
orang yang kurang akal daripada kami dahulu selalu mengatakan.” 
Maksudnya adalah iblis. 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35193. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada weg dia berkata: Sa'id dari Qatadah, 
tentang ayat, aki AI Je Kas Jk SEA “Dan 
bahwasanya, orang yang kurang akal daripada kami dahulu 
selalu mengatakan (perkataan) yang melampaui batas 
terhadap Allah,” ia berkata, “Maksudnya adalah iblis.” 


35194. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari seorang laki-laki penduduk 
Makkah, dari Mujahid, tentang ayat, út ái Íe a “Orang 
yang kurang akal daripada kami —dahulu selalu mengatakan 
(perkataan)— yang melampaui batas terhadap Allah,” dia 
berkata, “Iblis.” 


1075 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/110), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(8/376), dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (19/9). 
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Sufyan kemudian berkata, “Aku mendengar laki-laki apabila 
sujud, maka iblis duduk menangis dan berkata, “Aduhai 
celakanya, diperintahkan untuk sujud, namun berbuat maksiat, 
maka dia masuk neraka. Sedangkan anak Adam diperintahkan 
untuk sujud, dia pun bersujud, maka dia mendapatkan surga”.”!0?6 

35195. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 

= Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dia berkata: 
Besa Hayat BO Bebas Sia 
OG EPA Sada “Dan bahwasanya, orang yang 
kurang akal sha kami dahulu selalu mengatakan 
(perkataan) yang melampaui batas terhadap Allah, dan 
sesungguhnya kami mengira, bahwa manusia dan jin sekali-kali 
tidak akan mengatakan perkataan yang dusta terhadap Allah.” 
Dia berkata, “Golongan yang bodoh dari jin berbuat maksiat 
kepada Allah, sebagaimana golongan bodoh dari manusia berbuat 
demikian.”*” 
Perkataan dusta adalah perkataan yang memusuhi. 
Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat 
yang menjelaskan demikian adalah: 

35196. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb. 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman-Nya, (aké Sl Je Casa Ji SEX “Dan bahwasanya, 
orang yang kurang akal daripada kami dahulu selalu mengatakan 


2, 





107% Perkataan Mujahid ini disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(6/110), Ibnul Jauzi dalam Zad Al Masir (8/276), dan Al Ourthubi dalam tafsirnya 
(19/9). Perkataan Sufyan tidak kami dapatkan. Perkataannya di sini dinyatakan dengan 
makna hadits shahih marfu' kepada Nabi SAW dan diriwayatkan oleh Muslim dalam 
Al Iman (1330, dan Ibnu Majah dalam Sunan-Nya dalam pembahasan tentang Igamah 
Ash- Shalaah Wa As-Sunnah Fiihaa (10527). 

19! Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/110), Al Qurthubi dalam tafsirnya (19/9), 
dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (8/298), disandarkan kepada Abd bin 
Humaid. 
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(perkataan) yang melampaui batas terhadap Allah,” dia berkata, 
“Kezhaliman yang besar.”!*”* | | 
Fiman-Nya, USAI J5 SP IS Jl El bi, “Dan 
sesungguhnya Kami mengira, bahwa manusia dan jin sekali-kali tidak 
akan mengatakan perkataan yang dusta terhadap Allah,” maksudnya 
adalah, sekelompok jin berkata, “Kami takut bahwa sekali-kali jin 
manusia dan jin tidak akan mengatakan perkataan dusta kepada Allah. 
Azh-zhan di sini artinya keraguan. Adapun jin, mengingkari bahwa akan 
ada seseorang yang berani berdusta kepada Allah, karena mereka telah 
mendengar Al Qur'an. Sebab ketika mereka belum mendengar Al Qur'an, 
mereka mengira Allah memiliki istri dan anak, serta perkataan lain yang 
menyebabkan kekufuran. Mereka mengira iblis benar dalam mengajak 
manusia untuk melakukan kekufuran. Namun ketika mereka mendengar 
Al Qur'an, mereka yakin bahwa iblis telah berdusta terhadap semua itu. 
Oleh karena itu, mereka berkata, (LS sil Je Wi. js SKI, “Dan 
bahwasanya, orang yang kurang akal daripada kami dahulu selalu 
mengatakan (perkataan) yang melampaui batas terhadap Allah.” Mereka 
FimanNya, AT Jis sid SKA “Dan 
bahwasanya ada beberapa orang laki-laki di antara manusia meminta 
perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin,” maksudnya 
adalah, Allah SWT berfirman tentang perkataan sekelompok jin itu, 
laki-laki dari jin dalam perjalanan mereka, jika mereka telah tiba di 
Itu merupakan bagian dari apa yang mereka lakukan, sebagaimana 
telah kami sebutkan, serta sebagaimana dalam riwayat-riwayat berikut ini: 
35197. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 





1073 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/148). 











35198. 


35199. 
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“menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 


kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, Al; 
3 Ja oa ea dl SK “Dan bahwasanya ada beberapa 
orang laki-laki di antara manusia meminta perlindungan kepada 
beberapa laki-laki di antara jin,” dia berkata, “Beberapa laki-laki 
dari golongan manusia bermalam di lembah pada masa Jahiliyah, 
lalu dia berkata, “Aku memohon perlindungan kepada dewa 
penunggu lembah ini,” maka pai ini akan menambah dosa 
bagi mereka”??? 
Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami dari Auf, dari Al Hasan, dari 
Al Hasan, tentang firman-Nya, 3 Jis EAS Han 
“Dan bahwasanya ada beberapa orang laki-laki di antara 
manusia meminta perlindungan kepada beberapa laki-laki di 
antara jin,” dia berkata, “Maksudnya adalah, jika seorang laki- 
laki dari golongan manusia mampir di suatu lembah, lalu 
bermalam di tempat itu dan berkata, “Aku berlindung kepada 
dewa penunggu lembah ini dari kejahatan kaumnya?.”"080 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Ibrahim, tentang firman-Nya, 13: JU aw sad ado SKA, 
“Dan bahwasanya ada beberapa orang laki-laki di antara 
manusia meminta perlindungan kepada beberapa laki-laki di 
antara jin,” ia berkata, “Maksudnya adalah, apabila mereka 
mampir di lembah (telaga), lalu mereka berkata, “Aku memohon 
perlindungan kepada jin penunggu telaga ini dari kejahatan yang 
terdapat di dalamnya”. Jin lalu berkata, “Kami tidak dapat 


10 As-Suyuthi dalam Ad-Dwrr Al Mantsur (8/299), disandarkan kepada Ibnu Jarir dan 
Ibnu Mardawaih. | 

1080 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/301), dihubungkan kepada Abd bin Humaid 
dan Ibnu Al Mundzir. 
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35200. 





melakukan untukmu dan tidak pula untukku sesuatu yang 
bermanfaat atau membahayakan'.”19! 

...dia berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
Ibrahim, tentang firman-Nya, AA Jiii EAS ák 


. “Dan bahwasanya ada beberapa orang laki-laki di antara 


35201. 


35202. 


manusia meminta perlindungan kepada beberapa laki-laki di 
antara jin,” dia berkata, “Pada masa Jahiliyah, apabila mereka 
mampir di lembah, maka mereka berkata, “Kami memohon 
perlindungan kepada penunggu lembah ini dari kejahatan yang 
terdapat di dalamnya’. Para jin kemudian berkata, ‘Kamu 
memohon perlindungan kepada kami, sedangkan kami tidak dapat 
memberikan untukmu dan tidak pula untuk kami sesuatu yang 
dapat membahayakan serta mendatangkan manfaat? .”!**? 

Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 


Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraqa 


menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, ill 3: JG 5530 “Meminta 

perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin,” dia 
berkata, “Mereka apabila turun di suatu lembah maka mereka 
berkata, “Kami memohon perlindungan kepada penjaga lembah 


ini 21083 


Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, j1 5: Ja Sd ó Pan 


4 


“Dan bahwasanya ada beberapa orang laki-laki di antara 


1081 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/301) dengan sedikit perbedaan redaksi, dan 
dihubungkan kepada Abd bin Humaid. 

182 bid | 

1083 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/301), dihubungkan kepada Abd bin Humaid 
dan Ibnu Al Mundzir. 
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manusia meminta perlindungan kepada beberapa laki-laki di 
antara jin,” ia berkata, “Disebutkan kepada kami bahwa 
kelompok orang Arab ini apabila turun di suatu lembah maka 
mereka berkata, “Kami memohon perlindungan kepada yang 


paling mulia dari penghuni tempat ini”. Allah lalu berfirman, 


35203. 


35204. 


35205. 


Leo BL 


lan, rapih “Maka jin-jin itu menambah bagi mereka dosa dan 
kesalahan'. Yala Kean (dosa), dan jin semakin berani kepada 
mereka.”!?** 

Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang ayat, Hz Jeg Saya “Meminta perlindungan kepada . 
beberapa laki-laki di antara jin,” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
mereka pada masa Jahiliyah, apabila turun di suatu tempat, maka 
mereka berkata, “Kami memohon perlindungan kepada yang 
paling mulia dari penghuni tempat ini” .”!*** | 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Ar-Rabi bin 
Anas, tentang ayat, lis Jo SS AH IG SEA “Dan 
bahwasanya ada beberapa orang laki-laki di antara manusia 
meminta perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin,” 
dia berkata, “Mereka berkata, “Laki-laki dari golongan jin adalah 
pemilik lembah ini”. Oleh karena ita, apabila salah seorang dari 
mereka memasuki suatu lembah, mereka memohon perlindungan 
kepada pemilik lembah ini atau kepada selain Allah. Allah: 
berkata, “Maka jin menambah dosa kepada mereka”.”086 

Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman-Nya, Ws, pas M3 Japara IN SKA, “Dan 


14 Lihat Tafsir Al Ourthubi (19/10). 

185 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/352). 

186 Atsar semisalnya disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur C 
dibabat kan kepada Abd bin Humaid. 
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bahwasanya ada beberapa orang laki-laki di antara manusia 
meminta perlindungan kepada beberapa laki-laki di antara jin, 
maka jin-jin itu menambah bagi mereka dosa dan kesalahan,” dia 
berkata, “Pada masa Jahiliyah dan sebelum Islam, apabila seorang 
laki-laki singgah di suatu lembah, dia berkata, “Sesungguhnya aku 
memohon perlindungan kepada yang mulia dari penunggu lembah 
ini”. Ketika Islam datang, mereka memohon perlindungan kepada 
Allah dan meninggalkan perkataan mereka sebelumnya.” 
Firman-Nya, Gx, 52 5315 “Maka jin-jin itu menambah bagi mereka 
dosa dan kesalahan.” Pakar takwil berbeda pendapat tentang maknanya. 
Sebagian berkata, “Maknanya 'adalah, jin menambah manusia 
semakin meminta perlindungan kepadanya, dan jin semakin berani 
kepada mereka, sehingga manusia bertambah dosanya.” Riwayat-riwayat 
yang menjelaskan demikian adalah: 

35206. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
.Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 

kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Ha NYAN 
“Maka jin-jin itu menambah bagi mereka dosa dan kesalahan.” 
Maksudnya adalah, fa zaadahum dzaalika itsman (maka jin-jin itu 
hanya menambahkan dosa bagi mereka). 1008 

35207. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, dia berkata: Allah berfirman, 6i NYAN Ip “Maka jin-jin itu 
menambah bagi mereka dosa dan kesalahan.” Yakni itsman 
(dosa), dan jin semakin berani kepada mereka.'**” 

35208 Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 


1087 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/111) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al 
~ Qadir (5/305). 

1088 At Qurthubi dalam tafsirnya (19/10) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/148). 

1009 Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/10) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/148). 
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tentang ayat, Haa Casa “Maka jin-jin itu menambah bagi 
mereka dosa dan kesalahan,” dia berkata, “Kesalahan.” 
35209. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, tentang ayat, GX, pasah 
“Maka jin-jin itu menambah bagi mereka dosa dan kesalahan,” 
dia berkata, “Maka jin-jin itu semakin berani kepada 
manusia.” 1 
35210. Jarir menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, 
tentang ayat, GX, A25; “Maka jin-jin itu menambah bagi 
mereka dosa dan kesalahan,” dia berkata, “Jin-jin itu semakin 
berani kepada manusia.”!092 
Pakar takwil yang lain berkata, “Maksudnya adalah, orang-orang 
kafir semakin bertambah melampaui batas.” Riwayat yang menjelaskan 
demikian adalah: | | 
35211. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata; Abu | 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari | 
Mujahid, tentang firman-Nya, GS z4% “Maka jin-jin itu | 
menambah bagi mereka dosa dan kesalahan,” dia berkata, | 
“Orang-orang kafir bertambah melampaui batas. ”!992 | 
Pakar takwil yang lain berkata, “Maknanya adalah, jin-jin itu 
menambah bagi mereka ketakutan.” Riwayat-riwayat yang menjelaskan 
demikian adalah: 
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180 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/352) dan Al Gurthubi dalam tafsirnya (19/10). 

191 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/380). : 

12 hid. : 

193 AJ @urthubi dalam tafsirnya (19/10) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/301), dan dihubungkan kepada Abd bin Humaid serta Ibnu Al Mundzir. 
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35212. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Ar-Rabi bin 
“Anas, tentang ayat, ES lp “Maka jin-jin itu menambah bagi 
mereka dosa dan kesalahan,” dia berkata, “Maka, jin-jin itu 
menambah dosa bagi mereka”? 

35213. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman-Nya, Ga y ya YAH Is “Maka jin-jin itu menambah bagi mereka 
dosa dan kesalahan,” dia berkata, “Jin-jin itu menambah 
ketakutan bagi mereka”? 

Pendapat yang paling utama untuk dibenarkan adalah pendapat 
orang yang mengatakan bahwa maknanya adalah, jin-jin itu menambah 
dosa bagi mereka akibat perbuatan mereka. (Hal itu)” karena mereka 
melanggar apa yang diharamkan oleh Allah. Ar-Rahag dalam perkataan 
orang Arab adalah dosa dan pelanggaran atas apa yang diharamkan. 

900 | 


2 Ng af iiri, 


Pada Sentul O ACAS, 


6, Ga BAKI 
“Dan sesungguhnya mereka (jin) menyangka sebagaimana 
persangkaan kamu (orang-orang kafir Makkah), bahwa Allah 
sekali-kali tidak akan membangkitkan seorang (rasul)pun, dan 
sesungguhnya kami telah mencoba mengetahui (rahasia) langit, 
maka kami mendapatinya penuh dengan penjagaan yang kuat 
dan panah-panah api.” (Qs. Al Jin (721: 7-8) 


1094 AI Qurthubi dalam tafsirnya (19/10) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/149). 
195 Af Ourthubi dalam tafsirnya (19/10). 
* Tidak ada dalam manuskrip, namun kami menguatkannya dari naskah lainnya. 
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Takwil firman Allah SWT: Y 645 sadit Kila 
(0; Gis Dab LA DN SK KM CI Eh, (Dan sesungguhnya 
mereka [jin] menyangka sebagaimana persangkaan kamu forang- 
orang kafir Makkah), bahwa Allah sekali-kali tidak akan 
membangkitkan seorang frasuljpun, dan sesungguhnya kami telah 
mencoba mengetahui (rahasia) langit, maka kami mendapatinya penuh 
dengan penjagaan yang kuat dan panah-panah api) — 

Firman-Nya, , GA at 2x Jd Ab Gi b x 2, “Dan 
sesungguhnya mereka (jin) dea sebagaimana bean asi kamu 
(orang-orang kafir Makkah), bahwa Allah sekali-kali tidak akan 
membangkitkan seorang (rasul)pun,” maksudnya adalah, laki-laki dari 
kelompok jin mengira sebagaimana laki-laki dari manusia mengira, 
bahwa Allah tidak akan mengutus seorang rasul pun kepada makhluk-Nya 
untuk mengajak mereka kepada tauhid-Nya. 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat 
yang menjelaskan demikian adalah: 

35214. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yai meae 
kepada kami, dia berkata: Sa’id menceritakan kepada kami dari Al 


Kalabi, tentang ayat, ag & peir “Dan sesungguhnya mereka 


ĝin) menyangka sebagaimana persangkaan kamu (orang-orang 


kafir Makkah); ia berkata, “Laki-laki yang kafir dari jin 

menyangka sebagaimana persangkaan orang kafir dari manusia, 

bala Allan na aa rasi 

pun,”1096 

Firman-Nya, KAI CI a “Dan sesungguhnya kami telah 
mencoba mengetahui (rahasia) langit,” merana adalah, kami mencari 
tahu rahasia langit dan menginginkannya. 24% Sp “Maka kami 
mendapatinya penuh.” Jin berkata, “Lalu kami mendapatkannya dipenuhi 
BL “Dengan penjagaan yang kuat,” yakni penjagaan yang kuat, 


1096 AJ Gurthubi dalam tafsirnya (19/11). 
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dan C2; jamak syihaab, yaitu bintang-bintang yang dibuat untuk 

melempar syetan-syetan. | 
Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat 

yang menjelaskan demikian adalah: 

35215. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ziyad, dari Sa'id 
bin Jubair, dia berkata, “Jin mencuri dengar, maka ketika mereka 
dilempar, mereka berkata, “Sesungguhnya yang terjadi di langit ini 
karena sesuatu yang terjadi di bumi'. Mereka lalu pergi dan 
mencari sebab itu hingga mereka melihat Nabi SAW keluar dari 
pasar Ukkazh untuk melaksanakan shalat fajar bersama para 
sahabatnya. Mereka kemudian kembali kepada kaumnya untuk 
memberi peringatan.” 


200 


OLES ELIA KG 
ar MAN GL Kadi 
“Dan sesungguhnya kami dahulu dapat menduduki beberapa 
tempat di langit itu untuk mendengar-dengarkan (berita- 
beritanya). Tetapi sekarang barangsiapa yang (mencoba) 
mendengar-dengarkan (seperti itu) tentu akan menjumpai panah 
api yang mengintai (untuk membakarnya). Dan sesungguhnya 
kami tidak mengetahui (dengan adanya penjagaan itu) apakah 
keburukan yang dikehendaki bagi orang yang di bumi ataukah 
Tuhan mereka menghendaki kebaikan bagi mereka.” 
(Os. Al Jin (721: 9-10) 


1097 Telah disebutkan sebelumnya dalam tafsir surah Al A'raaf ayat 29. 
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Takwil frman Allah SWT: nga B; 
Ob DAS LP BA Ta tee 
(Dan sesunggalinya kami daku dapat menduduki beberapa tempat di 


yang di bumi ataukah Tuhan mereka menghendaki kebaikan bagi 
mereka) | 
Maksudnya adalah, wahai sekalian jin, dahulu kami duduk di 
langit untuk mendengarkan apa yang terjadi dan melihat apa yang ada di 
dalamnya. dip 5-5 “Tetapi sekarang barangsiapa yang (mencoba) 
mendengar dengarkan (seperti itu),” dari kami, C5 Wes 2 ig “Tentu 
akan menjumpai panah api yang mengintai (untuk membakarnya), ” yakni 
panah api yang siap mengintainya dan membakarnya. 
Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 
35216. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Nya, KM EDGE, KE, “Dan 
sesungguhnya kami telah mencoba mengetahui (rahasia) langit.” 
Hingga faman Nya, KG Ke 24 45 KES SS “Tetapi 
sekarang barangsiapa yang (mencoba) mendengar mendengar-dengarkan 
(seperti itu), tentu akan menjumpai panah api yang mengintai 
(untuk membakarnya). Dia berkata, “Tin mendengakan kabar 
ketat dan mereka dilarang mendengarkan kabar langit. Jin lalu 
mencari sebab itu dengan sendirinya. Disebutkan kepada kami 
bahwa golongan jin yang paling mulia berada di Nashibin, lalu 
mercka mencarinya dan menyeberang ke berbagai tempat hingga 
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bertemu Nabi SAW yang ketika itu sedang melaksanakan shalat 
bersama para sahabatnya setelah melewati pasar Ukkazh.”" 8 
35217. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
Siman Nya, SGS LA BRG ANI “Dan 
panah-panah api." Hingga firman-Nya, Ges $ i£ AES arad 
ÁS “Tetapi sekarang barangsiapa yang (mencoba) mendengar- 
dengarkan (seperti itu) tentu akan menjumpai panah api yang 
dihalangi di langit". Iblis lalu berkata kepada mereka, 
"Sesungguhnya langit tidak dijaga kecuali karena dua hal: 
penduduk bumi secara tiba-tiba, dan adakalanya karena seorang 
nabi yang memberi petunjuk dan shali'.” . 
Perawi berkata, “Itulah makna firman Allah, (ji; iji “ta, zÝ 
Suai GN $ “Dan sesungguhnya kami tidak 
mengetahui (dengan adanya penjagaan itu) apakah keburukan 
yang dikehendaki bagi orang yang di bumi ataukah Tuhan 
mereka menghendaki kebaikan bagi mereka'.””” 
Firman-Nya, Gg AA SNG abi Play “Dan 
sesungguhnya kami tidak mengetahui (dengan adanya penjagaan itu) 
apakah keburukan yang dikehendaki bagi orang yang di bumi ataukah 


1098 AsSuyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur (81302), dihubungkan kepada Abd bin 
Humaid. 
109 Kami tidak mendapatkan atsar ini dalam referensi-referensi yang ada pada kami. 
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kea; penduduk bumi, sehingga kami dilarang mendengarkan berita 
langit dan dilempar dengan panah api?” MAS ar SRA “ataukah Tuhan 
mereka menghendaki kebaikan bagi mereka.” Iblis berkata, “Atau Tuhan 
mereka menghendaki untuk memberi petunjuk kepada mereka dengan 
mengutus seorang rasul di tengah-tengah mereka sebagai pembimbing 
yang membimbingnya ke jalan kebenaran?” 
Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat 
yang menjelaskan demikian adalah: 
35218. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami dari Al cup tentang firman-Nya, 
ri NG ai ws “Dan 
sesun ya kami tidak 2.5 (dengan adanya 
penjagaan itu) apakah keburukan yang dikehendaki bagi 
orang yang di bumi ataukah Tuhan mereka menghendaki 
kebaikan bagi mereka,” maksudnya adalah, menaati rasul ini, 
lalu membimbing mereka atau berbuat maksiat kenalan. lalu 
Allah membinasakan mereka.” 
| Adapun | kami, lebih menguatkan pendapat pertama, karena 
firman-Nya, PSI dye LD A “ic B3 Í tip “Dan sesungguhnya kami 
tidak mengetahui (dengan “adanya penjagaan itu) apakah keburukan 
yang dikehendaki bagi orang yang di bumi,” dinyatakan setelah 
firman-Nya, — Jalan D Kadi KE, “Dan sesungguhnya kami 
dahulu dapat menduduki beberapa tempat di langit itu untuk 
mendengar-dengarkan (berita-beritanya). ” Jadi, penyempurnaan 
kisah ini lebih dengan ungkapan kalimat yang lebih sederhana. 


000 





1100 jhat Ad-Durr Al Mantsur karya As-Suyuthi (8/303) dari Ibnu Juraij. 
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AN BE AT KUA JA AH 
b we - Uas CEK BO ISN å 
(MEN AG 
“Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang shalih 
dan di antara kami ada (pula) yang tidak demikian halnya. 
Adalah kami menempuh jalan yang berbeda-beda. Dan 
sesungguhnya kami mengetahui, bahwa kami sekali-kali tidak 
akan dapat melepaskan diri (dari kekuasaan) Allah di muka . 
bumi dan sekali-kali tidak (pula) dapat melepaskan diri 
(daripada)Nya dengan lari. Dan sesungguhnya kami tatkala 
mendengarkan petunjuk (Al Qur`an), kami beriman kepadanya. 
Barangsiapa beriman kepada Tuhannya, maka ia tidak takut 
akan pengurangan pahala dan tidak (takut pula) akan 
penempatan dosa dan kesalahan.” (Os. Al Jin (721: 11-13) 


& 


Takwil firman Allah SWT: K5 GL BOLA UML, 
2 ék aa EO: sh SNG gh ING 
KY, KAS! Ga yas (Dan sesungguhnya di antara kami 
ada orang-orang yang shalih dan di antara kami ada (pula) yang tidak 
demikian halnya. Adalah kami menempuh jalan yang berbeda-beda. 
Dan sesungguhnya kami mengetahui, bahwa kami sekali-kali tidak 
akan dapat melepaskan diri (dari kekuasaan) Allah di muka bumi dan 
sekali-kali tidak [pula] dapat melepaskan diri (daripada/Nya dengan 
lari. Dan sesungguhnya kami tatkala mendengarkan petunjuk JAI 
Qur`an], kami beriman kepadanya. Barangsiapa beriman kepada 
Tuhannya, maka ia tidak takut akan pengurangan pahala dan tidak 
ftakut pula] akan penambahan dosa dan kesalahan) 
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Firman-Nya, Su! Ea ts “Dan sesungguhnya di antara kami 
ada orang-orang yang shalih,” maksudnya adalah mereka yang telah 
memeluk agama Islam dan melakukan ketaatan kepada Allah. 

Firman-Nya, á 555 ÉS “Dan di antara kami ada (pula) yang 
tidak demikian halnya,” maksudnya adalah, di antara kami ada juga yang 
tidak shalih. 

Firman-Nya, Ba Gbk & “Kami menempuh jalan yang berbeda- 
beda,” maksudnya adalah, kami memiliki kecenderungan yang 
bermacam-macam, dan berbagai kelompok. Di antara kami ada yang 
beriman dan ada pula yang kafir. ; 

Ath-tharaa'iq merupakan bentuk jamak dari #harigah, yaitu 
tarekat seseorang dan madzhabnya. A! Qidad merupakan bentuk jamak 
dari giddah, yaitu bermacam-macam. | 

Para pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. 
Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35219. Muhammad bin Hamid Ar-Razi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yahya bin Wadhih menceritakan kepada kami, dia . 
berkata: Al Husain menceritakan kepada kami dari Yazid, dari 
Ikrimah, tentang firman-Nya, bas Gb “Jalan yang berbeda- 
beda,” dia berkata, “Kecenderungan yang bermacam-macam.” !* 

35220. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepada kami dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
533 Gb | Ka 35 Es Sgu É “Dan sesungguhnya di 
antara kami ada orang-orang yang shalih dan di antara kami ada 
(pula) yang tidak demikian halnya. Adalah kami menempuh jalan 
yang berbeda-beda,” dia berkata, “Kecenderungan yang berbeda- 


101 Tonu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/382). 
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35221. 


35222. 


35223. 


35224. 


35225. 





beda, di antara kami ada yang muslim dan ada pula yang 
musyrik.” 1102 

Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang ayat, 1533 al Gib & “Adalah kami menempuh 
jalan yang berbeda-beda,” ia berkata, “Maksudnya adalah, kaum 
itu berada dalam kecenderungan yang bermacam-macam. 21110 
Ibnu Abdil A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang ayat, 1515 Gb “Jalan yang berbeda-beda,” dia berkata, 
“Kecenderungan yang bermacam-macam mo 

Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepadaku, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraqa ' 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 


Mujahid, tentang firman-Nya, 1533 Gb & “Adalah kami 


menempuh jalan yang berbeda Dea. ” dia berkata, Mua dan 
kafir”! 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang ayat, Kas bb & 
“Adalah kami menempuh jalan yang berbeda-beda,” dia berkata, 

“Bermacam-macam, mukmin dan kafir.”!!106 
Yunus menceriakan- kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengaberkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 


Lana ~ Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (5/385). 
G As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/304), dihubungkan kepada Abd bin 
Humaid, di dalamnya dinyatakan: Kecenderungan yang bermacam-macam. 

WA Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/352), di dalamnya dinyatakan: Kecenderungan yang 
bermacam-macam. 

108 AJ Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/403). 

11% Kami tidak mendapatkan atsar ini dalam referensi-referensi yang ada pada kami. 
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“Ti 


firman-Nya, 1333 cb & “Adalah kami menempuh jalan yang 
berbeda-beda,” dia berkata, “Shalih dan kafir.” Dia lalu membaca 
firman Allah, f5 555 5 Es KESAH EK ts “Dan sesungguhnya di 
antara kami ada orang-orang yang shalih dan di antara kami ada 
(pula) yang tidak demikian halnya nio 


T 


Firman-Nya, Ni 3 a BA AJ ol Gi, “Dan sesungguhnya 
kami mengetahui, bahwa kami sekali-kali tidak sa dapat melepaskan 
diri (dari kekuasaan) Allah di muka bumi,” ” maksudnya adalah, kami tahu 
bahwa kami sekali-kali tidak mampu melepaskan diri dari kekuasaan 
Allah di muka bumi, jika Dia menghendaki keburukan bagi kami. 

Firman-Nya, Ga 2523 J5 “Dan sekali-kali tidak (pula) dapat 
melepaskan diri (daripada)Nya,” maksudnya adalah tidak dapat mencari 
dan melepaskan diri. | 

| Mereka menyifati Allah Maha Kuasa atas diri mereka, karena 
mereka berkata, A Ek TAN a G tts 5 “Dan sesungguhnya kami 
tatkala mendengarkan petunjuk (Al Qur`an}, kami beriman kepadanya.” 
Maksudnya adalah, sesungguhnya kami ketika mendengar Al Qur'an 
yang memberikan petunjuk ke jalan yang lurus, a Ék “Kami beriman 
kepadanya.” Maksudnya adalah, kami mempercayainya dan mengakui 
bahwa Al Qur`an benar dari sisi Allah. : 

Firman-Nya, 145 Ý; LK SG Ih agy Sah o “Barangsiapa 
beriman kepada Tuhannya, maka dia tidak takut akan pengurangan 
pahala dan tidak (takut pula) akan penambahan dosa dan kesalahan, 
maksudnya adalah, barangsiapa percaya kepada Tuhannya. UAS 
“Maka dia tidak takut akan pengurangan pahala.” Maksudnya adalah, 
tidak takut akan berkurang kebaikannya, lalu tidak mendapatkan 
balasannya. V5 “Dan tidak (takut pula) akan penambahan dosa dan 
kesalahan.” Maksudnya adalah, tidak pula takut akan ditambahkan 





OPO bid. 
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keburukan dan dosa orang lain kepadanya atau keburukan yang tidak 
dilakukannya. 
Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: . 
35226. Ali menceritakan kepadaku, Abu Shalih menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali, 
dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, (5656 “Maka . 
dia tidak takut akan pengurangan pahala, Dan tidak (takut pula) 
akan penambahan dosa dan kesalahan, ” dia berkata, “Tidak takut 
dikurangi kebaikannya dan tidak pula takut ditambah 
keburukannya.”!!** 
35227. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia. berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 3G 
GG, N; Li Si “Maka dia tidak takut akan pengurangan 
pahala, Dan tidak (takut pula) akan penambahan dosa dan 
kesalahan,” dia berkata, Ba aa bea 
dikurangi.” 19 
35228. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang ayat, LL SG Yo “Maka dia tidak takut akan 
pengurangan pahala,” ia berkata, “Atau tidak takut kebaikannya 
dizhalimi, sehingga menjadi berkurang, atau dibebankan 
kepadanya dosa orang lain. 445 Ý; :Dan tidak (takut pula) akan 
penambahan dosa dan kesalahan' ma i 
35229. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb - 
“mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang . 


108 Aj Qusthubi dalam tafsirnya (19/17). 
1109 Assar semisalnya disebutkan oleh Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/17). 
10 Tonu Katsir dalam tafsirnya (14/152). 
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firman-Nya, G5 Y5 UL GG Yo “Maka dia tidak takut akan 
"pengurangan pahala, dan tidak (takut pula) akan penambahan 
dosa dan kesalahan,” dia berkata, “Tidak takut sedikit pun akan 
dikurangi pahalanya. Ka, Ý; 'Dan tidak (takut pula) akan 
penambahan dosa dan kesalahan”, lalu dia dizhalimi tidak diberi 
apa pun.”!!!! | 


00 


st Wr PM 2 4 ore Z Lag rer asa 6 56. 
ANO JAKANE Un Am HARA A | AWYA wa KALA 
i Oasa P IRAR ARI] | : 
“Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang taat 
dan ada (pula) orang-orang yang menyimpang dari kebenaran. 
Barangsiapa yang taat, maka mereka itu benar-benar telah 
memilih jalan yang lurus. Adapun orang-orang yang: 
menyimpang dari kebenaran, maka mereka menjadi kayu api 
bagi Neraka Jahanam.” (Os. Al Jin (721: 14-15) | 


Takwil firman Allah SWT: 535 Sd ES Sp é i; 
Gu HK Ii CW KE GE APE AN (Dan 
sesungguhnya di antara kami ada orang-orang yang taat dan ada 
[pula] orang-orang yang menyimpang dari kebenaran. Barangsiapa 
yang taat, maka mereka itu benar-benar telah memilih jalan yang 
lurus. Adapun orang-orang yang menyimpang dari kebenaran, 
maka mereka menjadi kayu api bagi Neraka Jahanam) 

Allah SWT berfirman tentang perkataan sekelompok jin itu, 

Gak é, él; “Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang 
yang taat,” yaitu orang yang telah tunduk kepada Allah dengan taat 


UN Lihat At-Tafsir Al Kabir karya Ar-Razi (30/141). 
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kepada-Nya. 3A G5 “Dan ada (pula) orang-orang yang 

menyimpang dari kebenaran,” yaitu mereka yang berbuat 

menyimpang dari Islam dan keluar dari jalan itu. 
Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35230. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, eh 

Su Ka SALAH, “Dan sesungguhnya di antara kami ada 
orang-orang yang taat dan ada (pula) orang-orang yang 
menyimpang dari kebenaran,” dia berkata, “AI gasithun adalah 
orang-orang yang menyimpang dari kebenaran.”!!!2 | 

35231. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, 5, “Orang-orang yang 
menyimpang dari kebenaran,” dia berkata, “Orang-orang yang 
zhalim.”!!!3 

35232. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 

| kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 

| Qatadah, tentang firman-Nya, Soda “Orang-orang yang 
menyimpang dari kebenaran,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
orang-orang yang zhalim.”114 


112 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (8/350), hanya dihubungkan kepada Ibnu Jarir. 

UB As-Suyuthi dalam Ad-Dwrr Al Mantsur (8/305), dihubungkan kepada Abd bin Humaid 
dan Ibnu Al Mundzir. 

NI AsSuyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (8/305), dihubungkan kepada Abd bin 
Humaid. 
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35233. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, 5 A) “Orang-orang yang menyimpang 
dari kebenaran,” ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang 
yang zhalim” 118 

35234. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, “AI 
mugsith adalah orang yang adil, sedangkan al gasith adalah orang 
yang zhalim. »1116 
_ Firman-Nya, CRS a ú; AA Ai 355 “Barangsiapa yang taat, 

maka mereka. itu benar-benar telah memilih jalan yang lurus,” 

maksudnya adalah, barangsiapa berserah diri dan tunduk kepada Allah 
dengan taat kepada-Nya, maka mereka telah memilih kebenaran dalam 
agama mereka. 

Firman-Nya, RE GÍ; “Adapun orang-orang yang 
menyimpang dari kebenaran,” maksudnya adalah, sedangkan orang- 
orang yang menyimpang dari Islam, (ls Sd 3 “Maka mereka 
menjadi kayu api bagi Neraka Jahanam,” yang dengannya neraka itu 


20 


Pak BO EL NA 
å OAA AG CSS PA WES 
a T EE kendi abs 
jalan itu (agama Islam), benar-benar Kami akan memberi 


minum kepada mereka air yang segar (rezeki yang banyak), 
untuk Kami beri cobaan kepada mereka padanya. Dan 





MIS Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/353). 
16 Ag-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/305) dari Qatadah. 
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barangsiapa yang berpaling dari peringatan Tuhannya, niscaya 
akan dimasukkan-Nya ke dalam adzab yang amat berat.” 
(Os. Al Jin (721: 16-17) 





2 gr (Kl 


Takwil firman Allah SWT: EN a Ng (LN Jis 

GA Si RA 4 KY. (Dan bahwasanya, 

Jikalau mereka tetap berjalan lurus di atas jalan itu [agama Islam), 

benar-benar Kami akan memberi minum kepada mereka air yang segar 

(rezeki yang banyak), untuk Kami beri cobaan kepada mereka padanya. 

Dan barangsiapa yang berpaling dari peringatan Tuhannya, niscaya 

akan dimasukkan-Nya ke dalam adzab yang amat berat) 

Maksudnya adalah, jika orang-orang yang zhalim itu tetap 
istiqamah pada jalan yang lurus dan kebenaran, CT SEN “Benar- 
benar Kami akan memberi minum kepada mereka air yang segar (rezeki 
yang banyak). ” Niscaya Kami lapangkan rezekinya dan Kami bentangkan 
untuk mereka di dunia. 45 Asil “Untuk Kami beri cobaan kepada 
. mereka padanya.” Maksudnya adalah, untuk Kami berikan ujian di 

Pakar takwil berbeda pendapat dalam menakwilkan hal itu. 

Sebagian berkata seperti yang kami katakan. Riwayat-riwayat 
yang menjelaskan demikian adalah: 

35235. Muhammad bim Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
“kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, Pir 
Par Na Bad NAGA) (AG “Dan bahwasanya, jikalau mereka 
tetap pejalan lurus di atas jalan itu (agama Islam), benar-benar - 
Kami akan memberi minum kepada mereka air yang segar (rezeki 
yang banyak),” ia berkata, “Maksudnya adalah istigamah dalam 


€ Ae 


ketaatan. Adapun al ghadag, salah air wei yang banyak a3 














35236. 


35237. 
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Untuk Kami -beri cobaan kepada mereka padanya'. 
Maksudnya, untuk Kami berikan cobaan kepada mereka.”!!!” 
Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu'ammal 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Ubaidillah bin Abu Ziyad, dari Mujahid, tentang 
ayat, 4i á É an ALÍ í jt “Dan bahwasanya, jikalau mereka 
tetap berjalan lurus di atas jalan itu,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah jalan Islam, GX 4 HN “Benar-benar Kami akan 
memberi minum kepada mereka air yang segar (rezeki yang 
banyak)’. Maksudnya adalah manfaat yang banyak, niscaya Kami 
berikan kepada mereka harta yang banyak, as Asih “Untuk 
Kami beri cobaan kepada mereka padanya'. Maksudnya adalah, 
niscaya kami berikan cobaan kepada mereka hingga mereka 
kembali kepada apa yang ditetapkan kepada mereka berupa 
kesusahan.”!!!? 

Ishaq bin Zaid Al Khaththabi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Firyabi menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Ubaidillah bin Abu Ziyad, dari Mujahid, atsar sepertinya.!!!? 

Ibnu Humaid berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Ubaidillah bin Abu Ziyad, dari Mujahid, tentang 
ayat, 3x h Di JAGA | Pir “Dan bahwasanya, jikalau mereka 
tetap berjalan lurus di atas jalan itu (agama Islam),” dia berkata, 
“Jalan kebenaran. G2 1G SEN “Benar-benar Kami akan 
memberi minum kepada mereka air yang’. Maksudnya adalah 
harta yang banyak. as ASI “Untuk Kami beri cobaan kepada 


117 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/116, 117) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur darinya tentang makna s5 A58 GG AA “Untuk Kami beri cobaan kepada 
mereka padanya,” yaitu, untuk Kami berikan cobaan dengannya. Hanya dihubungkan 
kepada Ibnu Jarir. 

M8 Ag-Suyuthi dalam Ad-Durr Al ior (8/305), dihubungkan kepada Abd bin Humaid 
dan Ibnu Al Mundzir. 


1119 Ibid 
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35240. 





mereka padanya’. Maksudnya adalah untuk kami berikan cobaan 
kepada mereka dengannya, hingga mereka kembali kepada apa 
yang telah ditetapkan kepada mereka berupa kesusahan.”!!20 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Mujahid, dari 
ayahnya, atsar sepertinya.'!2! 


T nad bedan, Me aa Na Ba 


5 Sufyan, dari Alqamah bin Murtsid, dari Mujahid, tentang ayat, 


35241. . 


35242. 


P PP 


PAR de AKAN ji; “Dan bahwasanya, jikalau mereka tetap 
berjalan lurus di atas jalan itu,” dia berkata, “Islam/ & KAN 
G ‘Benar-benar Kami akan memberi minum kepada mekadi air 

yang segar’, yang banyak. as as Asil “Untuk Kami beri cobaan 
kepada mereka padanya’. Maksudnya adalah, untuk Kami beri 
cobaan kepada mereka dengannya.”! 122 < 

..dia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari Abu Sinan, 
dari lebih satu orang, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, x 

AA “Air yang segar,” dia berkata, “Harta. Al ghadaq adalah 
yang banyak, AAi “Untuk Kami beri cobaan kepada mereka 
padanya’, hingga mereka kembali kepada pengetahuan tentang 
diri-Ku dalam diri mereka.” !? 
Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 


` Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraqa 


menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, AE ARASA SEN “Benar-benar Kami 
akan memberi minum kepada B air yang segar,” dia 


aa As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/305), disandarkan kepada Abd bin Humaid. 
Ibid. 

122 Lihat Ad-Durr Al Mamsur karya As-Suyuthi (8/306). 

"3 Abu Nu'aim dalam Al Hilyah (3/296). 
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berkata, “Niscaya Kami berikan kepada mereka harta yang 
banyak. ab AG “Untuk Kami beri cobaan kepada mereka 
padanya’. Makandaya siak, sik Kami berikan coban pada 
mereka “1124 

Sa NA an aaa a Kia 
dari Al A'masy. ai Al Michal, dari Si bin Jubair, kentang 
firman-Nya, Lt pái 35 “Dan bahwasanya, jikalau 
gawaha klan Tea Kana a Gan kk A pakan 
akan memberi minum kepada mereka air yang segar’. 
beri cobaan kepada mereka padanya’. Maksudnya adalah, untuk 
Kami berikan cobaan kepada mereka padanya.”!!23 

35244. Bisyr menceritakan kepada kami, Su ah ga ag ang 
kepada kami, dia berkata: A ana 
Qatadah, tentang firman-Nya, É% È KAN sê D PAS rak 
De kaan ea raka AAA Ka NG 
jalan itu (agama Islam), benar-benar Kami akan memberi minum 
kepada mereka air yang segar (rezeki yang banyak),” dia berkata, 
“Jika mereka semua beriman, niscaya Kami lapangkan kepada 
cobaan kepada mereka padanya’. Maksudnya adalah, untuk 
Kami berikan cobaan kepada mereka dengannya.” "s 

35245. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
minum kepada mereka air yang segar (rezeki yang banyak),” dia 

UM Lihat Ad-Dorr Al Memtsur karya As-Suyuthi (8/306). 

ua P3 Lihat Tefsir Abdurrazzak (3/353). 


"" AsSuyatki dalam Ad-Derr Al Mantsur (8/305), dihubungkan kepada Abd bin 
Hama, mna Dan Kan Dia nga AI, 
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35246. 





ng er palen aa aa 
mereka padanya”. Maksudnya adalah, unuk Kami beri coban 
kepada mereka padanya”? 

Ba ami. aan Ka IE berak aka 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Ar-Rabi bin 


Anas, tentang ayat, WSC Ñ “Air yang segar (rezeki yang 


si. banyak),” dia berkata, “Kehidupan yang lapang “1122 


35247. 


35248. 


Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
EERE An ng 
firman-Nya, K2 £ KAN Jai GAN ji “Dan 
bahwasanya, jikalau mereka tetap berjalan lurus di atas jalan itu 
(agama Islam), benar-benar Kami akan memberi minum kepada 
mereka air yang segar (rezeki yang banyak),” dia berkata, “AI 


he of 


ghadag al katsiir artinya harta yang banyak. 43 pi “Untuk 


Amru bin Abdul Hamid Al Amili menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Muthalib bin Ziyad menceritakan kepada kaini dari 
At-Taimi, dia berkata: Umar berkata tentang firman-Nya, Pir 
KE KAN IL Di FIZA “Dan bahwasanya, jikalau mereka 
PE Je Ba PAR EA BSA benar-benar 
Kami akan memberi minum kepada mereka air yang segar (rezeki 


»sw yang banyak),” dia berkata, “Di mana ada air, di situ ada harta, 


> dan di mana ada harta, di situ ada fitnah.” 


Pakar takwil yang lain berkata, “Maknanya adalah, jika mereka 


na Abdurazzak dalam tafsirnya (3/353). 
128 AsSuyathi dalam Ad-Dwrr Al Mansur (8/305), dihubungkan kepada Abd bin 


Humsid. 
ua Kami tidak mendapatkan atsar ini dalam referensi-referensi yang ada pada kami. 
110 Al Qurthubi dalam tafsirnya (19/18). | 
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mereka sebagai istidraj kepada mereka.” Riwayat yang menjelaskan 
demikian adalah: 
35249. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 

Mu'tamar bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata: 

Aku mendengar Imran bin Judair dari Abu Mijlaz, dia berkata 

tentang ayat, , 12 o aÍ BALA 35 “Dan bahwasanya, jikalau 

mereka tetap berjalan lurus di atas jalan itu (agama Islam),” 
bahwa maksudnya adalah di jalan kesesatan!!! 

Pakar takwil yang lain berkata, “Maknanya adalah, jika mereka 
tetap di jalan kebenaran dan beriman, niscaya Kami lapangkan untuk 
mereka rezekinya.” Riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35250. Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 

Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 

Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman-Nya, j1, 

35 ANAN, “Dan bahwasanya, jikalau mereka tetap berjalan 

lurus di atas jalan itu (agama Islam)” dia berkata, “Ini 

merupakan perumpamaan yang dibuat oleh Allah, seperti firman- 

Nya, LAPAN Se NA JAN AYAT, 

malad CA a3 “Dan sekiranya mereka sungguh-sungguh 

menjalankan (hukum) Taurat, Injil dan (Al Qur'an) yang 
diturunkan kepada mereka dari Tuhannya, niscaya mereka akan 
mendapat makanan dari atas mereka dan dari bawah kaki 

mereka’. (Os. Al Maa'idah [5]: 66) Serta firman-Nya, Jalal 3, 

SIG KA LT ne EN AS PA SAN Jikalau 
sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, 
pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari 
langit dan bumi’. (Os. Al A'raaf (7): 96) Al Maa’ al ghadag 
artinya harta yang banyak. 44 A “Untuk Kami beri cobaan 


131 Tonu Katsir dalam tafsirnya (14/153). 
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kepada mereka padanya'. Maksudnya adalah, untuk Kami beri 
cobaan kepada mereka padanya,”!122 
Firman-Nya, SAS Wis KS. $ op Jas ós “Dan 
barangsiapa yang berpaling dari peringatan T uhannya, niscaya akan 
dimasukkan-Nya ke dalam adzab yang amat berat.” Maksudnya adalah, 
barangsiapa berpaling dari berdzikir kepada Tuhannya yang dengannya 
Dia disebutkan, yaitu dengan membaca Al Qur`an ini, atau maknanya, 
barangsiapa berpaling dari mendengarkan- Al Qur'an dah 
mengamalkannya, maka dia akan dimasukkan ke dalam 14⁄3 gáz 
“Adzab yang amat berat.” Maksudnya adalah adzab yang sangat pedih 
dan berat. o 
Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: | 
35251. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 4:3 
MAS Ber be “Dan barangsiapa yang berpaling 
dari peringatan Tuhannya, niscaya akan dimasukkannya ke 
dalam adzab yang amat berat,” dia berkata, “Dia dimasukkan ke 
dalam adzab yang sangat memberatkan di dalamnya.”133 
35252. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepadaku, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 








182 Lihat Tafsir Ibnu Katsir (14/153). 
138 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/305), hanya dihubungkan kepada Ibnu Jarir, 
serta Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/404). 








35253. 


“35254. 


35255. 


35256. 


35257. 
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Mujahid, tentang firman-Nya, 442 de “Adzab yang amat 
berat,” dia berkata, “Adzab yang sangat memberatkan.” . 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Jabir, dari Mujahid, 
atsar semisalnya.!' 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Sammak, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 545 Wd “Adzab yang amat 
memberatkan,” dia berkata, “Sebuah gunung di Neraka 
Jahanam.” 186 | 

Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, Va Gs 2353 “Niscaya akan 
dimasukkan-Nya ke dalam adzab yang amat berat,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah adzab yang tidak pernah ada 
berhentinya.” Tani 
Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang ayat, Mae Gis “Adzab yang amat berat,” dia berkata, 
“Berat dari adzab Allah dan tidak ada berhentinya.” 

Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman-Nya, 1444 G66 iÍ “Niscaya akan dimasukkan-Nya ke 
dalam adzab yang amat berat,” dia berkata, “Ash-sha'ad artinya 
adzab yang melelahkan.” 





134 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/305), dihubungkan kepada Abd bin 
Humaid, serta Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/119). | 
135 Hannad dalam Az-Zuhd (1/184). 


. 1136 Ibid. 


137 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/404). 

138 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/3530) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(4/404). | 

139 Kami tidak mendapatkan atsar ini dalam referensi-referensi yang ada pada kami. 
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Ada perbedaan bacaan dalam membaca firman-Nya, AS “Akan 
dimasukkan-Nya.!'** 


Sebagian ahli gira'at Makkah dan Bashrah membacanya us 
A 


dengan huruf nun karena disandarkan kepada firman-Nya, aò ara 
“Untuk Kami beri cobaan kepada mereka padanya,” yang juga 
menggunakan huruf mun. 

Bacaan Kufah pada umumnya dengan huruf yaa', yang berarti 
“Allah memasukkannya sebagai bantahan kepada Tuhan dalam firman- 
Nya, .45 $ ss Jep A as > “Dan A OET yang berpaling dari 
peringatan Tuhannya. ” | 
ooo 


MAKAN GG Dag IN Naba ip 


On: 

“Dan sesungguhnya Pee EN itu a kepunyaan Allah. 
Maka janganlah kamu menyembah seseorang pun di dalamnya 
di samping (menyembah) Allah. Dan bahwasanya tatkala 
hamba Allah (Muhammad) berdiri menyembah-Nya : 
(mengerjakan ibadah), hampir saja jin-jin itu desak-mendesak. 
mengerumuninya.” (Os. Al Jin (721: 18-19) 


4 mah age en KA Span 
ty SK PA gia kr aa mama 


menyembah seseorang pun di dalamnya di samping (menyembah) 
18 Ibnu Katsir, Nafi, Abu Amru, dan Ibnu Amir membacanya S5 
Ashim, Hamzah, dan Al Kisa'i membacanya 2173 dengan huruf yaa'. 


Lihat As-Sab 'ah fi Al Oira'at (11656), At-Taisir fi Al Oira'at As-Sab'i (hal. 175), dan 
Al Wafi fi Syarh Asy-Syathibiyyah (hal. 306). 











Tafsir Ath-Thabari 





Allah. Dan bahwasanya tatkala hamba Allah (Muhammad) berdiri 
menyembah-Nya (mengerjakan ibadah), hampir saja jin-jin itu desak- 
mendesak mengerumuninya) 

Allah SWT berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, 4! sl Ji 
idhin DK 58 pah XÍ “Katakanlah (hai Muhammad), Telah diwahyukan 
kepadaku bahwasanya sekumpulan jin telah mendengarkan (Al 
Qur'an)!” 15 S i Seo 5 “Dan sesungguhnya masjid-masjid itu 
adalah kepunyaan Allah, maka janganlah kamu menyembah seseorang 
pun di dalamnya,” wahai manusia, Doh engan “Di samping (menyembah) 
Allah,” dan janganlah kamu menyekutukan-Nya dengan apa pun di 
dalamnya, melainkan Sasana a tauhid itu untuk-Nya satu-satunya, dan 
murnikanlah ibadahmu kepada-N 

Pakar takwil AG seperti yang kami katakan Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35258. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, Mata PAS AA Si “Dan 
sesungguhnya masjid-masjid itu adalah kepunyaan Allah. Maka 
janganlah kamu menyembah seseorang pun di dalamnya di 
samping (menyembah) Allah,” ia berkata, “Konon orang-orang 
Yahudi dan Nasrani apabila masuk ke dalam gereja maka mereka 
menyekutukan Allah, sehingga Allah memerintahkan Nabi 

“Muhammad SAW untuk mentauhidkan Allah satu-satu-Nya.” 14! 

35259. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ismail bin Abu 
Khalid, dari Mahmud, dari Sa'id bin Jubair, tentang ayat, 515 

2 Ka) “Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah 
kepunyaan Allah,” dia berkata, “Jin berkata kepada Nabi Allah, 

“Bagaimana kami mendatangi masjid, padahal kami sudah 


141 Tore Katsir dalam tafsirnya (14/154). 
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bersikap lembut kepadamu? Bagaimana kami ikut shalat 

bersamamu, padahal kami sudah bersikap. lembut kepadamu? 

Lalu turunlah ayat, GA if la [se IPA deal Sip Dan 

sesungguhnya masjid-masjid itu adalah kepin dan Allah. Maka 

janganlah kamu menyembah seseorang pun di aii di 

samping (menyembah) Allah' "1? 

. 35260. Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, dia bakat Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang ayat, CA Eh Í ah SLN s “Dan sesungguhnya 
masjid-masjid itu adalah kepunyaan Allah. Maka janganlah kamu 
menyembah seseorang pun di dalamnya di samping (menyembah) 
Allah,” dia berkata, “Konon orang-orang Yahudi dan Nasrani 
apabila masuk ke dalam gereja maka mereka menyekutukan 
Allah, sehingga Allah memerintahkan Nabi-Nya untuk semata- 
mata beribadah kepada-Nya apabila masuk ke dalam masjid.” 

35261. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 

. menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Khasif, dari Ikrimah, 
“tentang ayat, 4 See iis “Dan sesungguhnya masjid-masjid 
itu adalah kepunyaan Allah,” dia berkata, “Semua masjid milik 

Allah”! 

Firman-Nya, 4525 dil Ac Ki DAH “Dan bahwasanya tatkala 
hamba Allah (Muhammad) berdiri aa (mengerjakan 
ibadah),” maksudnya adalah, ketika Muhammad SAW berdiri 
menyembah Allah dan berkata, “Tidak ada ilah (yang berhak disembah) 
kecuali Allah.” hayang 55 3956 sg “Hampir saja jin-jin itu desak-mendesak 
mengerumuninya.” Maksudnya adalah, hampir saja jin itu mengerumuni 
Muhammad dan sebagian dari mereka berada di atas sebagian lainnya. 


18 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/306), hanya dihubungkan kepada Ibnu Jarir,. 
serta Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/154). 

18 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/354). 

14 Ibnu Katsir dalam tafsimya (14/154). 


























Tafsir Ath-Thabari 


Pakar takwil berbeda pendapat tentang makna firman-Nya, 136 


Pa 


raj ak > 5 “Hampir saja jin-jin itu desak-mendesak 


mengerumuninya.” 


Sebagian berkata, “Maksudnya adalah, jin-jin itu hampir saja 


menunggangi Rasulullah SAW ketika mereka mendengarkan Al Q an. 
Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 


35262. 


35263. 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 15 
KO 333 SY Wak AG KALA sd “Dan bahwasanya tatkala 
hamba Allah Muhammad) berdiri menyembah-Nya 
(mengerjakan ibadah), hampir saja jin-jin itu desak-mendesak 
(mengerumuninya),” dia berkata, “Ketika mereka mendengar 
Nabi SAW membaca Al Qur'an, (hampir saja mereka 
menunggangi beliau karena sangat memperhatikannya ketika 
mereka mendengarkan Nabi SAW membaca Al Qur'an)“ 
Mereka mendekati beliau, namun beliau tidak mengetahui 
keberadaan mereka hingga datang utusan dan membacakan 
kepada beliau firman-Nya, ¿i g 7 pai ST dl 
“Katakanlah (hai Muhammad), "Telah diwahyukan kepadaku 
bahwasanya sekumpulan jin telah mendengarkan (Al 
Jurang 1146 

Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 
Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 


Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman-Nya, 1536 


Ki a 5356 “Hampir saja jinjin itu desak-mendesak 
mengerumuninya),” ia berkata, “Maksudnya adalah, mereka 


1145 Redaksi dalam dua tanda kurung i ini tidak ada dalam manuskrip, dan kami kutip dari 
kitab lain. 

1146 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/307), dengan redaksi yang lebih panjang 
dan dihubungkan kepada Ibnu Jarir serta Ibnu Mardawaih. 
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hampir saja menunggangi Nabi SAW karena sangat 

memperhatikan apa yang mereka dengar dari beliau, yaitu bacaan 

Al Qur'an.” 

Abu Ja'far berkata: Barangsiapa berpendapat seperti itu, maka ' 
dia telah menjadikan firman-Nya, sil X2 #6 Aly “Dan bahwasanya 
tatkala hamba Allah (Muhammad) berdiri menyembah-Nya (mengerjakan 
ibadah),” termasuk yang diwahyukan kepada Nabi SAW, sehingga 
maknanya menjadi: katakanlah, telah diwahyukan kepadaku bahwa 
sekelompok jin mendengarkan Al Our'an, dan tatkala hamba Allah berdiri 
menyembah Allah (beribadah). 

Pakar takwil yang lain berkata, “Ini merupakan perkataan 
sekelompok jin ketika pergi kepada kaumnya dan memberitahukan apa 
yang mereka lihat, seperti ketaatan para sahabat Rasulullah SAW kepada 
beliau dan mengikuti beliau dalam ruku dan sujud.” Riwayat-riwayat yang 
menjelaskan demikian adalah: 

35264. Muhammad bin Ma'mar menceritakan EEE dia berkata: 

Abu Muslim menceritakan kepada kami dari Abu Awwanah, dari 

Abu Bisyr, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia pagar 

“Perkataan jin kepada kaumnya, Kl ae 5555 ok 8x Jl Ara Kep ah 

'Tatkala hamba Allah (Muhammad) berdiri dan E 

(mengerjakan ibadah), hampir saja jin-jin itu desak-mendesak 

mengerumuninya'. Maksudnya adalah, ketika mereka melihat 

Nabi SAW dan para sahabatnya ruku seperti rukunya dan sujud 

seperti sujudnya, dia berkata, “Aku kagum dengan ketaatan para 

sahabat kepada Nabi SAW." 

Perawi berkata, “Mereka kemudian berkata kepada kaumnya, “ti 

WI ska SS KI ai Ae 'Tatkala hamba Allah (Muhammad) 


1147 Al @urthubi dalam tafsirnya (19/23). 
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berdiri menyembah-Nya (mengerjakan ibadah), hampir saja jin- 

jin itu desak-mendesak mengerumuninya' n1148 
35265. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 

memek kipisi batal Qari Mbah, Ti Sad Ou 
bin Jubair, tentang firman-Nya, rr na MAL 

WI “Dan bahwasanya tatkala hamba Allah pipa berdiri 

menyembah-Nya (mengerjakan ibadah), hampir saja jin-jin itu 

desak-mendesak mengerumuninya,” dia berkata, “Para sahabat 

Nabi SAW bermakmum kepada beliau dalam shalat, lalu mereka 

ruku seperti ruku beliau dan sujud seperti sujud beliau”! 

Orang yang berpendapat seperti pendapat yang telah kami 
sebutkan dari Ibnu Abbas dan Sa'id, ia membaca fathah pada huruf alif, 
dari firman-Nya, 23; athaf pada firman-Nya, G5 3: 3S AS, dibaca 
Jathah, dan boleh juga dibaca kasrah karena mubtada"'. 

Pakar takwil yang lain berkata, “Bahkan itu merupakan berita dari 
Allah yang telah mewahyukannya kepada Nabi Muhammad SAW, karena 
mengetahui bahwa manusia dan jin membuat pertentangan atasnya, dalam 
bentuk membuat kebatilan pada kebenaran yang disadarkan kepada 
mereka Namun Allah tidak mempedulikan dan justru 
adalah: | 





18 At-Tirmidzi dengan sedikit pateka redaksi dalam At-Tafsir (3323) dari jalur Abd 
bin Humaid: Abu Al Walid menceritakan kepadaku, Abu Awwanah menceritakan 
kepada kami dari Abu Bisyr, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dan di-shahih- 
kan oleh Al Albani. 

Ahmad dalam musnadnya (1/270) dari jalur Mu'ammal, dari Abu Awwanah dengan 
sanad yang sama. 

Yasir Al Magdasi dengan sedikit perbedaan redaksi dalam Al Ahadits Al Mukhtarah 
(10/75). 

Al Hakim dalam AI Mustadrak (2/504) dari jalur Mughirah, dari Abu Ma'syar, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Isnad-nya shahih, sekalipun 
keduanya tidak meriwayatkannya. Telah disetujui oleh Adz-Dzahabi.” | 

18 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/144). 


| 
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35266. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, sil 3% ngit 
Kd 5383 lak GL “Dan bahwasanya tatkala hamba Allah 
(Muhammad) berdiri menyembah-Nya (mengerjakan ibadah), 
hampir saja jin-jin itu desak-mendesak mengerumuninya,” dia 

sp berkata, “Jin dan manusia membuat pertentangan pada suatu 

ma perkara ini untuk menghentikannya. Namun Allah tidak 
mempedulikan dan justru menolong Nabi-Nya, serta 
menampakkan sekelompok j jin yang ada di belakangnya.”!!50 

35267. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu . 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Oatadah, 
tentang firman-Nya, XX) "Mengerumuninya," dia berkata, “Ketika 
Nabi SAW berdiri (melaksanakan shalat), jin dan manusia 
berdesak-desakkan mengerumuni beliau, lalu mereka berusaha 
memadamkan cahaya yang diturunkan oleh Allah SWT ini”!!! 

35268. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 

| mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
“firman-Nya, Kl 4E SS 13K “Hampir saja jin-jin itu desak- 
mendesak mengerumuninya, ” dia berkata, “Mereka berkerumun 


kepada beliau, yang sebagian dari mereka berada di atas sebagian 
yang lain. Mereka mengerumuni Rasulullah SAW.”!!*? 


Orang yang berpendapat seperti ini membaca huruf alif dengan 
Jathah, dari firman-Nya, A15 “Dan bahwasanya.” Namun pendapat yang 
lebiti utama untuk dibenarkan dalam hal ini adalah pendapat yang 
menyatakan bahwa itu adalah berita dari Allah tentang Rasul-Nya, 
Muhammad SAW, ketika berdiri beribadah kepada-Nya, hampir saja 


150 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/120), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (4/404), Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/23), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
, Masir (8/384). 
! Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/354). 

1152 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/404), Al Qurthubi dalam tafsirnya (19/23), 
dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/384). 
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orang Arab semuanya mengerumuni beliau untuk Man cahaya 

Allah. 

Menurut kami, BA A Beta 

Bakal A3 AA “Dan bahwasanya tatkala hamba Allah (Muhammad) 

berdiri Sama Ha (mengerjakan ibadah),” setelah firman-Nya, AJA 

4) Se "Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah kepunyaan 

Allah," dan itu merupakan berita dari Allah. Demikian juga dengan 

firman-Nya, Ai! XZ Az oh dis "Dan bahwasanya tatkala hamba Allah 

(Muhammad) berdiri " dan hal lain karena Allah menyebutkan setelah itu, 

wí a Fa par $ "Maka Janganlah kamu menyanbah seseorang pun di 

dalamnya di samping (menyembah) Allah." Dari sini jelas bahwa yang 
mengikuti berita itu adalah perintah bahwa mereka tidak diperbolehkan 
menyembah seorang pun selain Allah. Jadi, bukan berita tentang 
banyaknya orang-orang yang memenuhi seruan untuk beribadah dan 
cepatnya. 

35269. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Haudzah menceritakan kepada kami, dia berkata: Auf 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang firman-Nya, 

iye a a A í i rap "Dan bahwasanya tatkala hamba Allah 
(Muhammad) berdiri menyembah-Nya (mengerjakan ibadah)," 
dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW berdiri dan bersabda, 'Laa 
ilaaha illallaah', serta mengajak manusia untuk beribadah kepada 
Tuhan mereka, orang Arab semuanya hampir saja mengerumuni 
beliau” 153 

35270. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Ismail bin Abu Khalid, dari seorang laki-laki, 
dari Sa'id bin Jubair, tentang firman-Nya, KI y& 5556 IK 
"Hampir saja jin-jin itu desak mendesak mengerumuninya, " dia 





18 As-Suyuthi dalam Ad-Dwrr Al Mansur (8/308), disandarkan kepada Abd bin 
Humaid dan Ibnu Al Mundzir. 
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berkata, “Mereka berkerumun dan saling berdesak-desakkan 
kepada beliau.”!!54 


35271. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Sa'id bin Jubair, 
tentang ayat, 10 a 5356 35K "Hampir saja jin-jin itu desak 
mendesak mengerumuninya," dia berkata, “Sebagian dari mereka 
di atas sebagian yang lain.”!!55 f | 

35272. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata; Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 59 yk 5966 LK 
"Hampir saja jin-jin itu desak mendesak mengerumuninya," dia 
berkata, “Hampir saja mereka menjadi penolong” 156 

35273. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, VI ale 5556 "Jin-jin itu desak 

—. mendesak mengerumuninya,” dia berkata, “Semuanya.” 

35274. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb ' 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman-Nya, Wd sc 535 ASK "Hampir saja jin-jin itu desak 
mendesak mengerumuninya," dia berkata, “Semuanya.”!!** 

35275. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 


1 Asar semisalnya disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/156). . 

5 Ahmad dalam musnadnya (1/167) dari perkataan Sufyan, dan dikutip oleh Ibnu 
Katsir dari Ahmad. i 
Lihat Tafsir Ibnu Katsir (13/29). 

n% Al Bukhari dalam At-Tafsir, surah Al Jin bab: 1, dan Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsirnya (10/3378). | | 

157 Atsar semisalnya disebutkan oleh Al Qurthubi dalam tafsirnya (19/23). 

1188 Lihat Lisan Al Arab (entri: labada). 
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firman-Nya, YA) ao 3356 GK "Hampir saja jin-jin itu desak 
mendesak mengerumuninya," bahwa al-lubad adalah sesuatu yang 
sebagiannya berada di atas sebagian yang lain.” 

- 900 


OLES O AEE AAN] 
OE ahoh AA 
“Katakanlah, ‘Sesungguhnya aku hanya menyembah Tuhanmu 
dan aku tidak mempersekutukan sesuatu pun dengan-Nya’.” 
Katakanlah, ‘Sesungguhnya aku tidak kuasa mendatangkan 
sesuatu kemudharatan pun kepadamu dan tidak (pula) sesuatu 
kemanfaatan’. Katakanlah, ‘Sesungguhnya aku sekali-kali tiada 
seorang pun yang dapat melindungiku dari (adzab) Allah dan 
sekali-kali tiada akan memperoleh tempat berlindung selain dari- 
Nya.” (Os. Al Jin (721: 20-22) 


Takwil firman Allah, PERAK ap PANJANG 
OB aaa 0, en a ngn X 
(Katakanlah, naka aku hanya menyembah Taken dan 
aku tidak mempersekutukan sesuatu pun dengan-Nya.” Katakanlah, 
“Sesungguhnya aku tidak kuasa mendatangkan sesuatu kemudharatan 
pun kepadamu dan tidak [pula] sesuatu kemanfaatan.” Katakanlah, 
“Sesungguhnya aku sekali-kali tiada seorang pun yang dapat 
melindungiku dari fadzab) Allah dan- sekali-kali tiada akan 

“memperoleh tempat berlindung selain dari-Nya). 

Ada perbedaan bacaan pada firman-Nya, H isi TG 

"Katakanlah, Sesungguhnya aku hanya menyembah Tuhanku'" 


1159 Ibid. 
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Bacaan ulama Madinah dan Bashrah pada umumnya dan sebagian 
penduduk Kufah adalah dalam bentuk berita, yaitu J dengan huruf alif. 
Orang yang membaca demikian-menjadikannya sebagai berita dari Allah 
tentang Nabi Muhammad SAW, bahwa beliau berkata, sehingga 
maknanya menjadi: Dan ketika hamba Allah (Muhammad) berdiri 
menyembah-Nya, mereka berdesak-desakkan mengerumuninya. Nabi 
SAW bersabda kepada mereka, “Sesungguhnya aku menyembah 
Tuhanku dan tidak akan menyekutukannya dengan siapapun.” 

Sebagian ulama Madinah dan Kufah pada umumnya 
membacanya sebagai perintah dari Allah kepada Nabi Muhammad SAW, 
J “Katakanlah”, wahai Muhammad, kepada manusia yang hampir saja 
berdesak-desakkan mengerumunimu, “Sesungguhnya aku menyembah 
Tuhanku dan tidak menyekutukannya dengan siapa pun.” 

Pendapat yang benar adalah, kedua bacaan tersebut merupakan 
bacaan yang dikenal, maka dibaca dengan bacaan manapun dari 
keduanya, telah dianggap benar. 


ae w 


FimanNya, SC KAI 3 js “Katakanlah, 
'Sesungguhnya aku tidak kuasa mendatangkan sesuatu kemudharatan pun 
kepadamu dan tidak (pula) sesuatu kemanfaatan' ” Maksudnya adalah, 
katakanlah, wahai Muhammad, kepada orang-orang musyrik Arab yang 
menolak nasihatmu, “Sesungguhnya aku tidak mampu mendatangkan 
kemudharatan dalam agama serta duniamu, dan tidak pula kemanfaatan, 
karena yang mampu melakukan itu semua adalah Allah yang memiliki 
segala sesuatu.” 

Firman-Nya, dal Pring A ayen 5 3 “Katakanlah, Sesungguhnya 
aku sekali-kali tiada seorang pun yang dapat melindungiku dari (adzab) 
Allah!” Maksudnya adalah, [Allah berfirman kepada beliau, “Wahai. 
Muhammad, katakanlah kepada mereka, 'Aku sekali-kali tidak dapat 
menghalangi seorang pun dari adzab Allah'.") Jika Dia menghendaki 
suatu perkara maka tidak ada seorang pun yang dapat menolongku 
darinya. | 
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Disebutkan bahwa ayat ini diturunkan kepada Nabi SAW, karena 
sebagian jin berkata, “Aku. yang melindunginya.” Riwayat yang 
menjelaskan demikian adalah: 

35276. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 
. Mu'tamar bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari 
bapaknya, dia berkata, “Seorang Hadrami mengira telah 
disebutkan kepadanya, bahwa seorang jin dari golongan paling 

mulia dan memiliki pengikut, berkata, Muhammad ingin kami 
melindunginya, dan aku akan melindunginya”. Allah pun 
menurunkan ayat, TI Sl Is Gt Í 5) Ji “Katakanlah, 

“Sesungguhnya aku sekali-kali tiada seorang pun yang dapat 

melindungiku dari (adzab) Allah.” 

Firman-Nya, lewle PI Os WA, AN “Dan sekali-kali tiada akan 
memperoleh tempat berlindung selain dari-Nya,” maksudnya adalah, dia 
berkata, “Aku sekali-kali tidak mendapatkan perlindungan untuk - 
berlindung selain Allah.” 3 
35277. (Mahran menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang ayat, 

naat dp os ki An “Dan sekali-kali tiada akan memperoleh 

tempat berlindung selain dari-Nya,” dia berkata, “Aku sekali-kali 
“tidak mendapatkan perlindungan untuk berlindung selain kepada- 

Nyaj 7110 | 
35278. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan ' 

kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 

Qatadah, tentang firman-Nya, 9522 55350 3e1:95 “Dan sekali-kali 

tiada akan memperoleh tempat berlindung selain dari-Nya,” ia 

berkata, “Atau “tidak mendapatkan tempat berlindung dan 
penolong”! 


10 Tidak ada dalam manuskrip, dan kami menetapkannya dari buku yang lain. 
Al Gurthubi dalam tafsirnya (19/26) dari Qatadah. 

NG As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mansur (8/308), disandarkan kepada Abd bin 
Humaid dan Ibnu Al Mundzir. Serta Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/26). 
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35279. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami , dari Mu'ammar, dari Qatadah, 
tentang ayat, leke “Tempat berlindung,” dia berkata, “Malja'a . 
artinya tempat berlindung.” 162. ! 

35280. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang ayat, ce WA, AN 
Waah a TE “Dan sekali-kali tiada akan memperoleh tempat 
berlindung selain dari-Nya,” dia berkata, “Tidak mendapatkan 
penol ong.” »1163 


90 . 


A 


NIS Al eno eka Aa, 210 
yA Tera a BERA aki 


Weh 

“Akan tetapi (aku hanya) menyampaikan (peringatan) dari 

Allah dan risalah-Nya. Dan barangsiapa yang mendurhakai 
Allah dan Rasul-Nya maka sesungguhnya baginyalah Neraka 
Jahanam, mereka kekal di dalamnya selama-lamanya, sehingga 
apabila mereka melihat adzab yang diancamkan kepada mereka, 

maka mereka akan mengetahui siapakah yang lebih lemah 

penolongnya dan lebih sedikit bilangannya.” 
(Os. Al Jin (72): 23-24) 


Takwil firman Allah, aa ELA 5 AG © 


KATAA KASAAMAAN ENRETE O AEEA Ga 
D) A (Akan tetapi [aku kanya] pa kaa [peringatan] dari 


Ne Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/354). ; 
MS Lihat Ad-Durr Al Mantsur karya As-Suyuthi (8/308). 


| 
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Allah dan risalah-Nya. Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan 

Rasul-Nya maka sesungguhnya baginyalah Neraka Jahanam, mereka 

. kekal di dalamnya selama-lamanya, sehingga apabila mereka melihat 

adzab yang diancamkan kepada mereka, maka mereka akan 

mengetahui siapakah yang lebih lemah Pena na dan lebih sedikit 
bilangannya) 

Maksudnya adalah, Bakan ERN orang-orang musyrik Arab, 
wahai Muhammad, “Sesungguhnya aku tidak mampu mendatangkan 
kemudharatan dan kemanfaatan.” ciis Al 53 GL Í| “Akan tetapi (aku 
hanya) menyampaikan (peringatan) dari Allah dan risalah-Nya,” yang 
telah diperintahkan kepadaku untuk disampaikan kepada kalian. Adapun 
kemudharatan dan kemanfaatan, berada di tangan Allah, karena Dialah 
pemiliknya. Dia memberikan petunjuk kepada siapa saja yang 
dikehendaki dan menyesatkan siapa saja yang dikehendaki-Nya. A 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35281. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, WB as GN ï “Akan tetapi 
(aku hanya) menyampaikan (peringatan) dari Allah dan risalah- 
Nya,” ia berkata, “Itulah yang mampu aku lakukan untuk 
menyampaikan risalah dari Allah.” 

Ada kemungkinan ia memiliki makna lain, yaitu Ý) menjadi dua 
huruf, dan Y terputus dari òf sehingga maknanya menjadi, katakanlah, 
sesungguhnya aku sekali-kali tidak dapat memberikan perlindungan dari 
Allah kepada seorang pun, kecuali menyampaikan £ risalah-Nya.!'** 


"Gg A San 


Firman-Nya, siy» J Gamma PO a a Ja “Dan barangsiapa 
yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka sesungguhnya baginyalah 


168 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/308, 309), disandarkan kepada Abd bin 
Humaid dan Ibnu Al Mundzir. 
168 Lihat Ma'ani Al Qur`an karya Al Farra (3/195). 
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Neraka Jahanam,” maksudnya adalah, barangsiapa mendurhakai Allah 
dalam hal perintah dan larangan-Nya, mendustakan Rasul-Nya dan 
mengingkari risalah, maka baginya Neraka Jahanam yang akan 
membakarnya. 

Firman-Nya, ii ts Guk “Mereka kekal di dalamnya selama- 
lamanya,” maksudnya adalah, mereka tinggal selamanya di dalam Neraka 
Jahanam, tanpa ada akhir. i 

Firman-Nya, 3532p b tý 14) GE “Sehingga apabila mereka 
melihat adzab yang diancamkan kepada mereka,” maksudnya adalah, 
sehingga apabila mereka telah melihat dengan matanya terhadap apa yang 
diancamkan oleh Tuhan mereka, seperti adzab dan Hari Kiamat, 35/1115 

Biz NAN E a a Ga “Maka mereka akan mengetahui siapakah yang 
lebih lemah Pena dan lebih sedikit bilangannya.” Apakah tentara 
Allah yang menyekutukan-Nya, atau orang-orang musyrik itu? 

200 


Rar aa Ore A Sakan Sea 


Sa PN PANG ALA aE Ú 


V o 4 07? 


eA Igi a sús, PG NE TN aa aa KK 2 
ts 22 
MOK sah Segan r =); 


. “Katakanlah, D AI 
diancamkan kepadamu itu dekat ataukah Tuhanku menjadikan 
bagi (kedatangan) adzab itu, masa yang panjang’. Dia adalah 
Tuhan Yang Mengetahui yang ghaib, maka Dia tidak 
memperlihatkan kepada seorang pun tentang yang ghaib itu. 
Kecuali kepada rasul yang diridhai-Nya, maka sesungguhnya 
Die mentah pesan yaa makah at) ah maka dan 
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belakangnya. Supaya Dia mengetahui, bahwa sesungguhnya 
rasul-rasul itu telah menyampaikan risalah-risalah Tuhannya, : 
sedang (sebenarnya) ilmu-Nya meliputi apa yang ada pada 
mereka, dan Dia menghitung segala sesuatu satu-per satu.” 
(Os. Al Jin (721: 25-28) 
Aa AN Lapas Absen ET KET 
Terapan A0 Kn aon 


Tabanan kepadamu itu dekat ataukah Tuhanku menjadikan bagi 
[kedatangan] adzab itu, masa yang panjang.” Dia adalah Tuhan, Yang 
Mengetahui yang ghaib, maka Dia tidak memperlihatkan kepada 
seorang pun tentang yang ghaib itu. Kecuali kepada rasul yang 
diridhai-Nya, maka sesungguhnya Dia mengadakan penjaga-penjaga 
(malaikat) di muka dan di belakangnya. Supaya Dia mengetahui, 
bahwa sesungguhnya rasul-rasul itu telah menyampaikan risalah- 
risalah Tuhannya, sedang [sebenarnya] ilmu-Nya meliputi apa yang 
ada pada mereka, dan Dia menghitung segala sesuatu satu-per satu) 

Maksud ayat di atas adalah, katakanlah, wahai Muhammad, 
kepada orang-orang yang menyekutukan-Ku dari kaummu, “Aku tidak 
tahu apakah sudah dekat apa yang diancamkan oleh Tuhanmu, seperti 
adzab dan Hari Kiamat” 14215, a) Jas A “Ataukah Tuhanku menjadikan 
bagi (kedatangan) adzab itu, masa yang panjang?” yakni waktu yang 
sudah diketahui lamanya? 

Firman-Nya, oya S1 pe NO ad 6 RG 
J35 “(Dia adalah Tuhan) Yang Mengetahui yang ghaib, maka Dia 
tidak memperlihatkan kepada seorang pun tentang yang ghaib itu, 
kecuali kepada rasul yang diridhai-Nya.” "Aalimul ghaib" di sini 
maksudnya adalah yang mengetahui sesuatu yang tidak tampak oleh 
pandangan mata makhluk-Nya, dan mereka tidak melihatnya. Jadi, 


"Ha 
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tidak ada seorang pun yang bisa melihat alam ghaib-Nya, kecuali Dia 
mengajarkan dan memperlihatkannya kepada rasul yang diridhai serta 
dikehendaki-Nya. | 

dara ea daa 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 


35282. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, ar pa 35 
aa aa AAN “Dia adalah Tuhan, Yang Mengetahui 
yang ghaib, maka Dia tidak memperlihatkan kepada seorang pun 
tentang yang ghaib itu, kecuali kepada rasul yang diridhai-Nya.” 
Dia berkata, “Namun Allah mengajarkan kepada rasul-rasul-Nya 
tentang alam ghaib melalui wahyu-Nya. Allah menampakkan | 
kepada mereka terhadap masalah-masalah ghaib yang 
diwahyukan kepada mereka dan apa yang ditetapkan oleh Allah, 
maka hal itu tidak diketahui kecuali Allah.”!!“* 

35283. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid a 
“kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada 
Qatadah, tentang firman-Nya, Yi Pala is 
nya pr PONS N Ra AN “(Dia adalah Tuhan) Yang Mengetahui yang 
ghaib, maka Dia tidak memperlihatkan kepada seorang pun 
tentang yang ghaib itu, kecuali kepada rasul yang diridhai-Nya,” 
ia berkata, “Karena Allah memilih mereka dan menampakkan 
bagi mereka apa yang dikehendaki-Nya dari hal-hal ghaib.” "97 

35284. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
aa ga a dari Mu'ammar, dari Qatadah, 
tentang ayat, awa ga Í "Kecuali kepada rasul yang 


16 AsSuyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur (8/309), disandarkan kepada Ibnu Al 
Mundzir dan Ibnu Mardawaih. | 
IM As-Suyuthi dalam 4d-Dwer Al Mantsur (8/310). < 
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diridhai-Nya," dia berkata, “Allah menampakkan yang ghaib 
kepada orang yang dikehendaki-Nya jika telah diridhai- Nya.”!!68 


35285. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepala kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata à tentang 
firman-Nya, Apa | yana iya gd AND WA, me pa 35 “(Dia 
adalah Tuhan) Yang Mengetahui yang ghaib, maka Dia tidak 
memperlihatkan kepada seorang pun tentang yang ghaib itu, 
kecuali kepada rasul yang diridhai-Nya,” dia berkata, “Allah 
menurunkan kabar tentang hal-hal ghaib kepada siapa pun yang 
dikehendaki-Nya dari para nabi-Nya. Allah menurunkan hal-hal 
ghaib kepada Rasulullah SAW melalui Al Qur'an.” 

Dia berkata, “Allah menceritakan kepada kami di dalam Al 
Qur'an tentang hal-hal ghaib, termasuk tentang Hari Kiamat.” 
Firman-Nya, Kak ag ah a < Sik: sa “Maka sesungguhnya 
Dia mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) di muka dan di 
belakangnya,” maksudnya adalah, Dia mengutus malaikat penjaga dari 
- depan dan dari belakangnya untuk menjaganya. 
“(Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan” 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: | 

35286. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Algamah bin 
Murid; dari Adh-Dhahhak, tentang ayat, sa aga Tw Sa Re ss at 
Ken ain yan BI ya b Å$ “Kecuali kepada rasul yang diridhai- 
Nya, maka sesungguhnya Dia mengadakan penjaga-penjaga 
(malaikat) di muka dan di belakangnya,” ia berkata, “Apabila ada 
wahyu yang diturunkan kepada Nabi SAW, yang dibawa oleh 
malaikat, maka ada beberapa malaikat yang menjaganya dari 


1168 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/355). 
169 Lihat Ad-Durr Al Mantsur karya As-Suyuthi (8/309) dari Ibnu Abbas. 
170 Tidak ada dalam manuskrip, dan kami menetapkannya dari buku lain. 
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35287. 


depan dan belakangnya, karena khawatir ada syetan yang datang 
kepada beliau dalam bentuk malaikat.”!!”' 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran : 


. menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 


35288. 


Ibrahim, tentang ayat, Ka 3 E I oN ba “Penjaga-penjaga 
(malaikat) di muka dan di belakangnya,” ia berkata, “Malaikat 
yang menjaga mereka dari depan dan belakangnya.” 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 


Ibrahim, tentang ayat, KS. A3 Bh yo Ga “Penjaga-penjaga 


- (malaikat) di muka dan di belakangnya,” ia berkata, “Malaikat- 


35289. 


35290. 


. malaikat menjaga Nabi SAW dari depan dan belakang, dari 


gangguan jin. 31173 


Ibnu Humaid menceritakan EN kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Thalhah a 
Ibnu Musharrif— dari Ibrahim, tentang firman-Nya, ces Sós july. 


NG a “Penjaga-penjaga (malaikat) di muka dan di 


belakangnya,” dia berkata, “Malaikat-malaikat penjaga berada di 
di depan dan belakangnya untuk menjaga beliau dari jin.” 

Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, Í 
ha s KK ba NS jyan Ga ya “Kecuali kepada 
rasul yang diridhai-Nya, maka sesungguhnya Dia mengadakan 
penjaga-penjaga (malaikat) di muka dan di belakangnya,” ia 


WI As-Snyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/309), disandarkan kepada Abd bin 
Humaid dan Ibnu Jarir. 

H7 Agar semisalnya disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/309), 
diadakan kepada Ibnu Al Mundzir. 

ni Lihat AD AI Mantan karya An Saya (3/309). 

WA bid 
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berkata, “Ini adalah malaikat-malaikat yang datang kemudian 
untuk menjaga Nabi SAW dari syetan hingga jelas apa yang 
diwahyukan kepada beliau untuk disampaikan kepada mereka. 
Hal itu ketika Allah berfirman, A “Supaya mengetahui’, yaitu 
orang-orang musyrik. MIS UM ) FEET ‘Bahwa sesungguhnya 
rasul-rasul itu telah menyampaikan risalah-risalah 
Tuhannya’. ” 


35291. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, Kak yas SA Ie DS Ap 
“Maka sesungguhnya Dia mengadakan penjaga-penjaga 
(malaikat) di muka dan di belakangnya,” dia berkata, 
“Maksudnya adalah para malaikat.”176 
Firman-Nya, & Fr. =) DUA ) jati a NG pra] “Supaya Dia mengetahui, 

. bahwa sesungguhnya rasul-rasul itu telah menyampaikan risalah-risalah 

Tuhannya.” Para pakar takwil berbeda pendapat tentang maksud firman- 

Nya, A) “Supaya dia mengetahui.” Sebagian berkata, “Maksudnya 

adalah Rasulullah SAW. Adapun maknanya, supaya Rasulullah SAW 

mengetahui bahwa rasul-rasul sebelum beliau telah menyampaikan risalah 

Tuhan mereka.” Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35292. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia pakal Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang ayat, 44 5 ea) Tati 5 Tu AI “Supaya Dia 
mengetahui, bahwa Manna rasul-rasul itu telah 
menyampaikan risalah-risalah Tuhannya,” ia berkata, “Supaya 


1175 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/309), disandarkan kepada Ibnu Abu 
Hatim dan Ibnu Mardawaih, namun kami tidak mendapatkannya dalam Tafsir Ibnu 
Abu Hatim dalam hal ini. 

1176 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/310), disandarkan kepada Abdurrazzak 
dan Abd bin Humaid, serta Ibnu Al Mundzir. 
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Rasulullah SAW mengetahui bahwa rasul-rasul sebelumnya telah 
menyampaikan risalah Tuhan mereka dan menjaganya.”!!” 


35293. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Oatadah, 
tentang ayat, 3 KAYU 2) (adat 3 5 AI “Supaya Dia mengetahui, 
bahwa sesungguhnya rasul-rasul itu telah menyampaikan risalah- 
risalah Tuhannya,” dia berkata, “Supaya Nabi SAW mengetahui 
bahwa rasul-rasul sebelumnya telah menyampaikan risalah dari 
Allah, dan Allah telah menjaga serta menolong mereka.”!!78 | 

35294. Muhammad bin Amru menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, «5 gila, KA s AI “Supaya 
Dia mengetahui, bahwa sesungguhnya rasul-rasul itu telah 

- menyampaikan risalah-risalah Tuhannya,” ia berkata, “Supaya 
Nabi SAW mengetahui orang yang mendustakan rasul-rasul itu, 
bahwa mereka telah menyampaikan risalah Tuhan mereka.”!17? 
Pakar takwil yang lain berkata, “Maknanya adalah, supaya 

Muhammad SAW mengetahui bahwa para malaikat telah menyampaikan 

risalah Tuhan mereka.” Riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 


35295. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ya'kub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, YA se Aa ga at 


0... or o- 4 


Êsis AI bya NS jp Jaa a ga pa NN “Dia 


177 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/123) dan Ibnu Athiyyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/385). 

19 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/355) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/310), disandarkan kepada Abdurrazzak, Abd bin Humaid, dan Ibnu Al Mundzir. 

n? Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/123) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (8/310), disandarkan kepada Abd bin Humaid. : 











PM —u.——. Tafsir Ath-Thabari 


adalah Tuhan) Yang Mengetahui yang ghaib, maka Dia tidak 
memperlihatkan kepada seorang pun tentang yang ghaib itu, 
kecuali kepada rasul yang diridhai-Nya, maka sesungguhnya Dia 
mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) di muka dan di 
belakangnya. ” Ia berkata, “Ada empat malaikat penjaga bersama 
Jibril. basi Agar mengetahui , , yakni Muhammad. LE) ZA 

Si á ae z bar Ls Tes (5 Bahwa sesungguhnya rasul- 
a itu telah nikahe kan risalah-risalah Tuhannya, sedang 
(sebenarnya) ilmu-Nya meliputi apa yang ada pada mereka, dan 


,” 


Dia menghitung segala sesuatu satu-per satu’. 


Ibnu Abbas berkata, “Tidak pernah Jibril AS membawa wahyu 

kecuali dia bersama empat malaikat penjaga.” 

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling utama untuk- 
dibenarkan dari pendapat-pendapat ini adalah yang mengatakan bahwa 
Rasulullah SAW mengetahui rasul-rasul sebelumnya telah menyampaikan 
risalah Tuhan mereka. Hal itu karena firman-Nya, AS disebabkan firman- 


AA or 


Nya, KS a iras A Par w da As 26 "Maka sesungguhnya Dia 
mengadakan penjaga-penjaga (malaikat) di muka dan di belakangnya," 

dan itu merupakan berita tentang Rasulullah SAW. Jadi, dengan hal itu 
dapat diketahui bahwa firman-Nya, praj disebabkan olehnya, karena 


merupakan berita tentangnya. 

Firman-Nya, al b bei, “Sedang (sebenarnya) ilmu-Nya 
- meliputi. apa yang ada pada mereka,” maksudnya adalah, Allah 
mengetahui apa yang ada pada diri mereka. 

Firman-Nya, Bas sp Ka if “Dan Dia menghitung segala 
sesuatu satu-per satu,” maksudnya adalah, Allah mengetahui jumlah 
segala sesuatu secara keseluruhan, dan tidak ada sesuatu pun yang 
tersembunyi dari-Nya. 


1180 Abu Asy-Syaikh dalam Al 'Uzhmah (2/781). Lihat Tafsir Ibnu Abu Hatim 
(10/3278). 


627. 


Surah Al Jin 





35296. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dari Sa'id bin 
Jubair, tentang ayat, J,25 ya 6631 pa Ý} “Kecuali kepada Rasul 
yang diridhai-Nya" Hingga firman-Nya, 632555 Sash "Dan 
Dia menghitung segala sesuatu satu-per satu" Dia berkata, 
“Supaya rasul-rasul itu mengetahui bahwa ilmu Tuhan mereka 
meliputi mereka semua, lalu mereka pun menyampaikan risalah 
mereka”!!! 


Selesai surah Al Jin, alhamdulillah 
Selanjutnya surah Al Muzammil 





08 Lihat Tafsir Al Qurthubi (19/28). 

















Tafsir Ath-Thabari 


SURAH AL MUZAMMIL 


Ya Allah, mudahkanlah! 


KEL AI OE SANA 


IIA 
“Hai orang yang berselimut (Muhammad), bangunlah (untuk 
sembahyang) di malam hari, kecuali sedikit (daripadanya), 
(yaitu) seperduanya atau kurangilah dari seperdua itu sedikit. 
Atau lebih dari seperdua itu, dan bacalah Al Qur`an itu dengan 
perlahan-lahan.” (Os. Al Muzammil [73]: 1-4) 


Takwil firman Allah, 2 41 A3 ON ICE 
‘5 Kapnak; SO) IL (Hai orang yang berselimut (Muhammad), 
bangunlah [untuk sembahyang) di malam hari, kecuali sedikit 
[daripadanya], [yaitu] seperduanya atau kurangilah dari seperdua itu 
sedikit. Atau lebih dari seperdua itu, dan bacalah Al Our'an itu dengan 
perlahan-lahan) ; 

Firman-Nya, Aa i “Hai orang yang berselimut 
(Muhammad), ”. maksudnya adalah, yaa ayyuhaa al mutazammal, yang 
bermakna orang yang berbungkus dengan bajunya, yaitu Rasulullah 
SAW. | 


Surah Al Muzammil 





Para pakar takwil berbeda pendapat tentang makna sifat 
berselimut yang disematkan Allah SWT kepada Rasulullah SAW. 
Sebagian berkata, “Rasulullah SAW berselimut dengan bajunya, 

(seperti)!!?2 orang yang hendak melaksanakan shalat.” Riwayat-riwayat 

yang menjelaskan demikian adalah: 

35297. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Tsaur 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, tentang 
ayat, JM Ck “Hai orang yang berselimut (Muhammad),” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, orang yang berselimut Fanta 
bajunya.” 

35298. Ibnu Abdul A'la menceritakan TR kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang ayat, jd gk “Hai orang yang berselimut 
(Muhammad),” ia berkata, “Maksudnya adalah, orang yang 
berselimut dengan bajunya.” '** 

Para pakar takwil lainnya berkata, “Maksudnya adalah, Rasulullah 

SAW berselimutkan ke-nabi'-an dan Risalah.” Riwayat-riwayat yang 

menjelaskan demikian adalah: 

35299. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abdul A'la menceritakan kepadaku, dia berkata: Daud 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah, tentang firman-Nya, GC 

0; Í Í Kej 5 (O) Jail “Hai orang yang berselimut 
(Muhammad), bangunlah (untuk sembahyang) di malam hari, 
kecuali sedikit (daripadanya),” dia berkata, “Kamu telah 
diselimuti oleh urusan ini, maka bangunlah dan sampaikan.”"'!** 


u82 Tidak ada dalam manuskrip, dan kami menetapkannya dari buku lain. 

13. Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/161). 

1184 Aladurrazzak dalam tafsiswya (3/356), di dalamnya tertulis yatazammal. 

mS Ibs Abu Syaibah dalam A! Mushanmaf (7/330), Al Hakim dalam Al Mustadrak 
(2505) dari jalur Wahii, dari Daud, dari Abu Hind, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas 
KA. Al Hakim berkata, “Sanad-nya shahih, tetapi Al Bukhari dan Muslim tidak 
meriwayatkannya. Telah disepakati oleh Adz-Dzahabi.” 
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Tafsir Ath-Thabari 


Abu Ja'far berkata: Perkataan paling tepat di antara dua 
perkataan dalam takwil ayat ini adalah perkataan yang dilontarkan 
Qatadah, sebab setelah ayat ini disusul ayat, Kej 5 “Bangunlah (untuk 
sembahyang) di malam hari.” Dengan demikian, ayat ini merupakan 
penjelas bahwa yang dimaksud dengan berselimut adalah berpakaian 
untuk mendirikan shalat, dan pendapat ini lebih nyata dari segi 
Firman-Nya, SS Vj Jdl 5 “Bangunlah (untuk sembahyang) di 
malam hari, kecuali sedikit (daripadanya), ” maksudnya adalah, Allah 
SWT berkata kepada Nabi-Nya, 3 5 “Bangunlah di malam hari,” hai 
Muhammad, pada malam keseluruhannya. SS NY) “Kecuali sedikit,” 
daripadanya. sai a “(Yaitu) seperduanya.” Bangunlah pada pertengahan 
malam. jl) Tu «Atau kurangilah,” dari seperduanya. sfe 5 NG) IS“. 
sedikit. Atau lebih dari seperdua itu.” maksudnya adalah, atau lebih dari 
seperdua itu. Allah SWT memberikan pilihan waktu antara waktu-waktu 
tersebut saat mewajibkan shalat malam. Artinya, Rasulullah SAW boleh 
melakukannya pada waktu-waktu tersebut. Berdasarkan itu, Rasulullah 
SAW dan para sahabatnya bangun untuk mendirikan shalat malam, 
sebagaimana mereka bangun menghidupkan malam-malam bulan 
Ramadhan, hingga akhirnya Allah SWT memberikan dispensasi bagi 
mereka. | | 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35300. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Usamah 
menceritakan kepada kami dari. misy'ar, dia berkata: Simak Al 
Hanafi menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Ibnu Abbas RA berkata, “Saat permulaan surah Al Muzammil 
diturunkan, para sahabat bangun mendirikan shalat malam 





Surah Al Muzammil 


35301. 





sebagaimana mereka bangun pada bulan Ramadhan. Kewajiban 
itu mereka lakukan selama setahun.”!186 | 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Muhammad 
bin Bisyr menceritakan kepada kami dari Mis'ar, dia berkata: 


« Simak menceritakan kepada kami bahwa dia mendengar Ibnu 
- Abbas RA berkata... Ibnu Abbas menyebutkan yang seperti tadi, 


35302. 


hanya saja dia menambahkan, “Sebagaimana shalat malam 
mereka pada bulan Ramadhan!” (atau- semisal shalat mereka 
pada bulan Ramadhan. Itu mereka lakukan selama setahun).”!!** 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid bin 
Habbab menceritakan kepada kami dari Musa bin Ubaidah, dia 
berkata: Muhammad bin Thahla'la —hambasahaya Ummu 
Salamah— menceritakan kepadaku dari Abu Salamah bin 
Abdirrahman, dari A'syah, dia berkata, “Aku selalu 
menghamparkan tikar bagi shalat malam Rasulullah SAW. 
Orang-orang. lalu mendengar perbuatan Rasulullah SAW, maka 
mereka berkumpul shalat di belakang Rasulullah SAW. 
Keesokannya Rasulullah SAW keluar dengan raut marah, padahal 
beliau sayang kepada para sahabatnya. Rasulullah SAW khawatir 
mereka menganggap shalat malam wajib bagi mereka. Rasulullah 
SAW pun bersabda, Wahai para sahabatku, beramallah sesuai 
kemampuanmu. Sungguh, Allah SWT tidak bosan untuk memberi 


1186 Abu Daud dalam sunannya, kitab: Shalat (1305) dari jalur Waki, dari Mis'ar. Di- 

Shahih-kan oleh Al-Albani dan disebutkan oleh Al Baihaqi dalam AI Kubra (2/500) 
dari jalur periwayatan lain, dari Mis'ar, sebagaimana disebutkan. 
Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/505) dari jalur periwayatan lain dari Mis'ar, 
sebagaimana disebutkan. Al Hakim berkata, “Sanad-nya shahih, tetapi Al Bukhari 
dan Muslim tidak meriwayatkannya.” Pernyataan ini dibenarkan oleh Adz-Dzahabi. 
Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (6/266) dari jalur Waki, dari Mis'ar, 
sebagaimana disebutkan. 


ng Thid. 


1188 Pada naskah ini tidak tertulis, dan kami cantumkan pada naskah yang lain. 
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Tafsir Ath-Thabari 


kalian pahala, tetapi kalian sendiri yang akan jenuh beramal. 
Sebaik-baik amal adalah yang selalu kalian lakukan’. 
Lalu turunlah ayat, SES AT AS WAN GIO JANGE 
ado 5) j 0; “Hai orang yang berselimut (Muhammad), 
bangunlah (untuk sembahyang) di malam hari, kecuali sedikit 
(daripadanya), (yaitu) seperduanya atau kurangilah dari 
seperdua itu sedikit. Atau, lebih dari seperdua itu'. 
Sampai-sampai salah seorang sahabat mengikat tubuh mereka dan 
bersandar padanya. Hal tersebut berlangsung selama 8 bulan. 
Allah SWT melihat kesungguhan mereka dalam mencari ridha- 
Nya, maka Allah SWT mengasihi mereka dan tidak menjadikan 
shalat malam wajib bagi mereka.”!!?? 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami dari Musa bin Ubaidah Al Humairi, 
dari Muhammad bin Thahla, dari Abu Salamah bin Abdirrahman, 
dari Aisyah RA, dia berkata, “Aku membelikan tikar untuk 
Rasulullah SAW, dan di atasnya Rasulullah SAW menegakkan 
shalat malam dari awal malam. Orang-orang mendengar tentang 
shalat Rasulullah SAW tersebut, maka mereka berkumpul dan 
shalat di belakang Rasulullah SAW. Melihat hal demikian, 
Rasulullah SAW tidak menyukainya. Rasulullah SAW khawatir 
shalat malam menjadi wajib bagi mereka. Rasulullah SAW pun 
masuk ke Baitullah dengan wajah marah. Orang-orang tidak 
beranjak dari tempatnya, hingga Rasulullah SAW keluar menemui 





1189 Al Bukhari semisalnya dari beberapa jalur periwayatan, dari Abu Salmah, dari 
Aisyah, dalam Ar-Rifaq (5861) 
Muslim dalam pembahasan tentang shalat para musafir (215, 221) 
Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat (1368). 
Ibnu Abu Hatim dengan redaksi hadits miliknya dalam tafsirnya (10/3379). 
Ibnu Katsir berkata tentang riwayat Ibnu Abu Hatim, “HR. Ibnu Abu Hatim dari 
jalur periwayatan Abu Ubaidah Ar-Rabadzi. Jalur riwayat ini lemah, yang benar 
terdapat dalam Ash-Shahih. ” : 
Lihat Tafsir Ibnu Katsir (14/166). 


833 ` 
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mereka. Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh, Allah SWT 
tidak pernah bosan (untuk memberi pahala), tetapi kalian yang 
akan bosan. Oleh karena itu, beramallah sesuai kemampuan 
kalian. Sebaik-baik amal adalah yang terus-menerus dilakukan, 


= walaupun sediki?. Lalu turunlah ayat, SE! HG) JU 


35304. 


“Hai orang yang berselimut (Muhammad), bangunlah (untuk 
sembahyang) di malam hari, kecuali sedikit (daripadanya). 

Shalat malam menjadi wajib bagi mereka, sama seperti shalat 
fardhu lainnya. Bahkan untuk itu mereka mengikat tubuhnya 
dengan tali dan bersandar diri dengannya. Manakala Allah SWT 
melihat sesuatu yang memberatkan mereka demi mencari ridha- 


Nya, Allah SWT membatalkan ee wajib terhadap mereka. 


Age 


Allah SWT berfirman, if GË on Sik at Ba 5 

“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri 
(sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua 
malam’. Hingga firman-Nya, SE SG tya 3 Je “Allah 
mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat menentukan 
batas-batas waktu-waktu itu, maka Dia memberi keringanan 
kepadamu’. Allah SWT membatalkan hukum fardhu shalat 
malam dan mengembalikannya kepada hukum sunah, kecuali 


orang-orang beriman ingin berlebih dalam mengerjakannya.” 1? 


Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali, dari Tbnu Abbas, tentang firman-Nya, OB, 
Íy JAN Jin ale 5) AGI jin, Í yanas “Bangunlah (untuk 
sembahyang) di malam hari, kecuali sedikit (daripadanya), (yaitu) 
seperduanya atau kurangilah dari seperdua itu sedikit. Atau lebih 
dari seperdua itu, dan bacalah Al Qur'an itu dengan perlahan- 


lahan.” Ia berkata, “Allah SWT memerintahkan Nabi-Nya dan 


119 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/165). Lihat Musnad Ahmad (6/40) dan daftar 
pustaka sebelumnya. 


(654 h-—— ———————-— 
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35305. 


35306. 
Wadhih menceritakan kepada kami dari Al Husain, dari Yazid, 


orang-orang beriman agar mendirikan shalat malam pada sebagian 
malam. Akhirnya orang-orang beriman merasa berat, sehingga 
Allah SWT memberikan keringanan kepada mereka. Setelah itu 
Allah SWT menurunkan ayat-Nya, 593 8: 5 Ss da 

2 Ni 3 ba “Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu 
Orang-orang yang sakit dan orang-orang yang berjalan di muka 
bumi... '. Hingga firman-Nya, ala 5U Ijab “...maka bacalah apa 


yang mudah (bagimu) dari Al Qur`an’. Allah SWT memberikan 


` keringanan kepada mereka. Segala puji bagi-Nya yang tidak | 


pernah memberatkan hamba-hamba-Nya.”' 131 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ya'qub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id, dia berkata, 
“Ketika Allah SWT menurunkan ayat kepada Nabi-Nya, Jal 
“Hai orang yang berselimut (Muhammad)', Rasulullah SAW 
berada dalam keadaan demikian selama 10 tahun, yakni berdiri 
mendirikan shalat malam sebagaimana diperintahkan Allah SWT 
kepadanya. Sekelompok sahabat shalat di belakangnya. Sepuluh 
tahun kemudian, Allah SWT menurunkan ayat-Nya, dis 53 
A Dan Gil 33 Tales ARE Ka Kej & sa aka t “Sesungguhnya 
Tuhanmu MA bahwasanya kamu berdiri (sembahyang) 
kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau 
sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang 
yang bersama kamu... '. Hingga firman-Nya, 1151 Last, ‘dan 
dirikanlah sembahyang’. Setelah 10 tahun kemudian, Allah SWT 
memberikan keringanan bagi mereka.”!192 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin 


1191 Lihat Jami’ li Ahkam Al Qur`an karya Al Ourthubi (19/55). 

12 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3379), Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/34), 
dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/313), dihubungkan kepada 
Abdurrahman bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Abu Hatim. 
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dari Ikrimah dan Al Hasan, keduanya berkata: Allah SWT 
berfirman dalam surah Al Muzammil, a! LS (9 SSI) 5 
Ie KAN Jing ale 5 IC) SB “Bangunlah (untuk sembahyang) 
di malam hari, kecuali sedikit (daripadanya), (yaitu) seperduanya 
atau kurangilah dari seperdua itu sedikit. Atau lebih dari 
seperdua itu, dan bacalah Al Qur'an itu dengan perlahan-lahan.” 
Perintah di dalam ayat ini dihapuskan oleh ayat dalam surah Al 


1,3 asa 


Muzammil lainnya, iya SEA KAS SEE dd Ae “Allah 
mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat menentukan 
batas-batas waktu-waktu: itu, maka Dia memberi keringanan 
kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al 
Qur'an”? 

Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang ayat, SE Ý} jd; “Bangunlah (untuk sembahyang) di 
malam hari, kecuali sedikit (daripadanya),” ia berkata, “Para 
sahabat bangun mendirikan shalat malam selama setahun atau dua 


” tahun hingga tapak kaki dan betis-betis mereka bengkak. Allah 
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SWT lalu menurunkan ayat yang berisi dispensasi pada akhir 
surah ”!194 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Oais bin Wahab, dari 
Abu Abdirrahman, dia berkata: Ketika turun ayat, JIE 'Hai 
orang yang berselimut (Muhammad),” para sahabat bangun 
mendirikan shalat malam selama setahun hingga tapak kaki dan 


E 


betis mereka bengkak. Kemudian turunlah ayat, 24 ês Ú (30 


1S Abu Daud dalam sunannya, Kitab: Shalat (1304) dari jalur Yazid An-Nahwi, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA. 
Al Baihagi dalam Al Kubra (2/500). 

UM Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/356). 








———— Tafsir AthThabari 


« .bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Qur'an.” Para 
sahabat pun dapat beristirahat.” 

35309. Dia berkata: Mihran menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Jarir (pedagang kelontong), dari Al Hasan, dia berkata, “Segala 
puji bagi Allah, shalat malam adalah shalat sunah setelah 

— sebelumnya merupakan shalat wajib. st 

35310. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Mubarak, dari Al Hasan, dia 
berkata: Ketika turun ayat, jaga “Hai orang yang berselimut 


(Muhammad)..” kaum muslim tegak mendirikannya selama 
setahun. Ada yang kuat di antara mereka, dan sebaliknya, 
sehingga Allah SWT memberikan dispensasi.!'” 

35311. Waki menceritakan kepada kami dari Israil, dari Sammak, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata: Ketika awal surah Al 
Muzammil diturunkan, para sahabat bangun mendirikan shalat 
malam selama setahun, sebagaimana shalat mereka pada-bulan 
Ramadhan. Rentang waktu antara turunnya kewajiban dengan 
keringanannya adalah setahun." !?? 

Firman-Nya, $55 5 KAN E3 “...dan bacalah Al Qur`an itu dengan 
perlahan-lahan,” maksudnya adalah, terangkanlah isi Al Qur'an jika 
kamu membacanya, dan bacalah secara tartil dan baik. 


1195 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/312), disandarkan kepada Abd bin 
Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Nashr. 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/166). 
196 AJ Ourthubi dalam tafsirnya (19/26). 
n” Disebutkan oleh As-Suyuthi riwayat semakna dalam Ad-Durr (8/322), disandarkan 
kepada Abd bin Yazid. 
Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (7/266) dari jalur Waki, dari Mis'ar, dari 
As-Simak, sebagaimana disebutkan. 
Ath-Thabrani dalam AI Kabir (12/196) dari jalur riwayat Abu Na'im, dari Mis'ar, 
dari As-Simak, sebagaimana disebutkan. 
Telah disebutkan pula sebelum dari jalur riwayat Abu Kuraib. 
Lihat daftar pustaka sebelumnya. 
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Para pakar takwil berpendapat sama dengan yang kami katakan, 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 


35312. 


35313. 


35314. 


35315. 


Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu 
Aliyah menceritakan kepada “kami, dia berkata: Abu Raja 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang firman-Nya, 


w p ta ege 


Í; 7 AN Jiss “...dan bacalah Al Qur`an itu dengan perlahan- 
lahan,” dia berkata, “Bacalah Al Our'an berikut keterangannya 
yang nyata.”!!9 $ 
Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, tentang 
ayat, YG Seat di “dan bacalah Al Qur'an itu dengan 
perlahan-lahan,” dia berkata, “Sesuai urutan ayatnya”??? 
Muhammad bin Abdillah Al Makhzumi menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ja'far bin ‘Aun menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Sufyan mengabarkan kepada kami dari Manshur, dari 
Mujahid, tentang ayat, 35 saji Jiwa “...dan bacalah Al Qur'an 
itu dengan perlahan-lahan,” ia berkata, “[Allah SWT berfirman, 
“Dan terangkanlah Al Our'an dengan sebaik-baiknya|'””! sesuai 
urutan ayatnya sebagaimana haknya??? 

Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 


1199 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/314), disandarkan kepada Abd bin 
Humaid. 
Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/407). 


1200 


Al Baihagi dalam As-Sunan Ash-Shugra (1/656) dan Syu'ab Al Iman (2/392). 


Abdurrazzak dalam Al Mushannaf (2/490), dan bunyi ayatnya, “Dan Kami 
membacanya secara tartil (teratur dan benar).” (Os. Al Furgaan (25): 32) 


1201 


Tidak tertulis pada naskah ini, dan kami cantumkan pada naskah lainnya. 


1202 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (9/89). 








aman Tafsir Ath-Thabari 


menceritakan kepada kami, semuanya dari Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, S5 SAI Ji “...dan 
bacalah Al Qur'an itu dengan perlahan-lahan,” ia berkata, 
“Bacalah secara tertib dan teratur.””?* . | 
35316. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, tentang ayat, 437 SI 35 “...dan bacalah Al Qur'an 
itu dengan perlahan-lahan,” ia berkata, “(Maksudnya adalah, 
terangkan secara jelas].!29 Sesuai urutan ayatnya.”1205 
35317. Zakaria bin Yahya bin Abu Za'idah menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Hajjaj bin Muhammad menceritakan kepada kami, dia 
. berkata: Ibnu Juraij berkata dari Atha tentang ayat, ISIAN 
« dan bacalah Al Qur'an itu dengan perlahan-lahan,” dia 
berkata, “Ar-tartil maknanya adalah membacanya dengan 
lepas.”1206 | 
35318. Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 35 Sa f3 “...dan' 
bacalah Al Qur'an itu dengan perlahan-lahan,” dia berkata, 
.. “Terangkan secara jelas.”1207 
35319. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Laila, dari Al Hikam, 
dari Magsam, dari Ibnu Abbas RA, tentang ayat, Ta IA Jia 





120 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/407). 

1204 Tulisan dalam dua tanda kurung tidak terdapat dalam naskah ini, dan kami 
cantumkan pada naskah yang lain. 

108 Aj Baihaqi dalam As-Sunan Ash-Shugra (1/656) dan Syu'ab Al Iman (2/392). 

1206 Makna semisal disebutkan oleh Abdurrazzak dalam tafsirnya (2/220) pada tafsir 
firman-Nya, “Dan Kami membacanya secara tartil (teratur dan benar).” 
Abdurrazzak dalam Al Mushannaf (2/490). | 

127 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/126) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al 
Bari (9/89). | | | 
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«dan bacalah Al Qur'an itu dengan perlahan-lahan, ” dia 
berkata, “Terangkan secara jelas,”1208 

35320. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, tentang ayat, 355 SLAN Ji, “...dan bacalah Al Qur'an 
itu dengan perlahan-lahan,” dia berkata, “Sesuai urutan 
ayatnya.”1209 


SENI TN p ET AE A 


“Sesungguhnya Kami akan menurunkan kepadamu perkataan 
yang berat. Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah lebih 
tepat (untuk khusyu) dan bacaan di waktu itu lebih berkesan. 
Sesungguhnya kamu pada siang hari mempunyai urusan yang 
panjang (banyak).” ig Al Muzammil [73]: 5-7) 


Pata se 


Takwil firman Allah: A ORODES PEAN 
Sen KT a O ui (Sesungguhnya Kami akan 
menurunkan kepadamu perkataan ad berat. Sesungguhnya bangun 
di waktu malam adalah lebih tepat [untuk khusyu] dan bacaan di waktu 
itu lebih berkesan. Sesungguhnya kamu pada siang hari mempunyai 
urusan yang panjang (banyak)) 


1208 Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (2/255, 6/141), di dalamnya tertulis: 
“terangkan dengan jelas.” 
Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3380). 

29? Ibnu Abu Syaibah dalam AJ Mushannaf (6/141). 











Tafsir Ath-Thabari 


Pakar takwil berselisih pendapat tentang firman-Nya, HE 
Is Y5 $ “Sesungguhnya Kami akan menurunkan kepadamu perkataan 
yang berat.” 

Sebagian berkata, “Maksudnya adalah, sesungguhnya Kami akan 
menurunkan kepadamu perkataan yang berat untuk diamalkan.” Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35321. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu 

Aliyah menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Al Hasan, 

tentang firman-Nya, ÁÁ Í$ AG AS 6) “Sesungguhnya Kami 
akan menurunkan kepadamu perkataan yang berat,” dia berkata, 

“Pelaksanaan amal tersebut fberat).'?'” Seseorang akan mampu 

menghapal satu surah, tetapi berat untuk mengamalkannya.”?!! 
35322. Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Y5 AL AG 

Ya “Sesungguhnya Kami akan menurunkan kepadamu 

perkataan yang berat,” ia berkata “Demi Allah, kewajiban dan 

ketetapan-ketetapan-Nya berat untuk diamalkan.””!” — 
35323. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
| Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 

tentang firman Allah SWT, Xx “..berat,” dia berkata, “Demi ' 

Allah, kewajiban dan Pa “berat batuk 

diamalkan”? Ng 

Pakar takwil lainnya berkata, “Akan tetapi, makna perkataan 
tersebut dibawa kepada makna hakikatnya, yakni berat membawa 


123 Ang ini tidak tercantum dalam naskah ini, dan kami cantumkan pada naskah 
lainn 
1an As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al angah (8/315), disandarkan kepada Abd bin 


|... Humaid dan Ibnu Mundzir. 
122 Al Mawardi dalam. An-Nukat wa A Uyun (6126) dan Al Ourthubi dalam tafsirnya 


(19/38 
13 Abdurrazzak dalam tafsirnya OBST. 
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perkataan-perkataan tersebut.” Riwayat-riwayat yang menjelaskan 

demikian adalah: ; 

35324. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
. Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Hisyam bin 

Urwah, dari bapaknya, bahwa apabila Rasulullah SAW sedang 

menerima wahyu dan beliau berada di atas untanya, bagian depan 

dari hewan tunggangannya tersebut seketika merebahkan diri dan 

tidak mampu bergerak hingga ditarik. 2 
35325. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 

mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 

firman Allah SWT, XY Í% Ak aë É, “Sesun a Kami 
akan menurunkan kepadamu perkataan yang berat,” dia berkata, 

“Perkataan tersebut, demi Allah, memang berat, dan itulah berkah 

Al Qur'an. Sebagaimana berat di dunia juga akan berat di 

timbangan pada Hari Kiamat.” 

Perkataan yang paling tepat dari perkataan-perkataan tersebut 
adalah sebagaimana Allah menyifati perkataan tersebut dengan kata 
“berat”, karena berat membawanya juga berat dalam mengamalkan 
kewajiban dan batasan-batasannya. 

Firman-Nya, Gb 351 « 2 Ji 4256) aaa bangun di 
waktu malam adalah lebih tepat (untuk khusyu),” maksudnya adalah, 
sesungguhnya waktu-waktu malam, dan semua waktu dari waktu-waktu 
malam, adalah waktu untuk bangun malam. 

Para pakar takwil berselisih pendapat tentang maknanya. 

(Sebagian berpendapat, “Malam keseluruhannya adalah waktu 
untuk bangun.” Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah:)'?' 


1214 Ibi d 

25 Al Baghawi dalam Ma alim At-Tanzil (4/408) dan Al Qurthubi dalam tafsimya 
(19/38) 

1216 Kalimat dalam dua tanda kurung tidak terdapat dalam naskah, tetapi kami 
cantumkan dalam naskah lainnya. 











35326. 


35327. 


35328. 


35329. 





Tafsir Ath-Thabari 


Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Aliyah menceritakan kepada kami, dia berkata: Hatim bin Abu 
Shaghirah mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku berkata 
kepada Abdullah bin Abu Malikah, “Beritahukan kepadaku, 
waktu malam mana yang tepat untuk bangun?” Dia berkata, “Aku 
tidak tahu. Aku pernah bertanya tentang itu kepada Ibnu Abbas 
RA, dia lalu mengatakan bahwa keseluruhan malam adalah waktu. 
untuk bangun malam. Aku juga bertanya kepada Ibnu Zubair, dan 
dia mengatakan hal serupa dengan perkataan Ibnu Abbas RA 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Hikam 
menceritakan kepada kami, dia berkata; Anbasah menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishak, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas Ra, tentang ayat, Jai 2265| “Sesungguhnya bangun di 
waktu malam....” Dia berkata, “Dalam bahasa Etopia, seseorang 
yang bangun pada sebagian malam disebut nasya gre 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Israil menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishak, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas RA, tentang ayat, Ji 265) “Sesungguhnya bangun di 
waktu malam...” ia berkata, “Nasya'a bermakna gaama, yakni 
bangun.”1219 | 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami dari Abu Maisarah, tentang ayat, 3 


1217 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/408) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/390). 
1118 Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (3/20) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (8/316), disandarkan kepada Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu 
Jarir, Ibnu Nashr, Al Mundzir, dan Al Baihaqi. 
1219 Aj Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (8/20) dan Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya 
(10/3380). 
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Je “Sesungguhnya bangun di waktu malam... ” dia berkata, 
“Nasya'a artinya gaama, yakni bangun.” 2? 

35330. Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najiih, dia berkata, 

” “Jika seseorang bangun pada sebagian malam, maka disebut 

naasi 'ah al lai!” 2 

35331. Hannad bin As-Sara menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Sammak, dari 
Ikrimah, tentang firman Allah SWT, JH K56 5) “Sesungguhnya 
bangun di waktu malam...” dia' berkata, “Maksudnya adalah 
bangun pada keseluruhan waktu malam.” 722 

35332. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, JH E56 5| “Sesungguhnya bangun di 
waktu malam...” dia berkata, “Jika kamu bangun malam maka 
disebut naasyi 'ah.” 2 

35333. Maa me Pon Kan an Sea ai AAN Ba Ba 
Mujahid, dia berkata, “Setiap sesuatu setelah waktu Isya disebut 
naasyi ah” 22 

35334. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah SWT, J$ 256 “..bangun di waktu malam...” dia 
berkata, “Bangun pada waktu malam. Pada waktu seseorang 
bangun malam, maka disebut nasya'a.” ”” 


120 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (3/23). 


1 Disebutkan oleh Abdurrazzak yang semisalnya dalam Al Mushannaf (3/46) dari Ats- 
Tsauri, dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid. 

12 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/316) dari Ibnu Abbas RA. 

23 Abdurrazzak dalam Al Mushannaf (3/46), Al Jashshash dalam Ahkam Al Qur'an 
a, (5/376), dan Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/40). 

Abdurazzak dalam Al Muskamaf (3/46) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 

Uyun (6/127). | 

125 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/408). 











35335. 


35336. 


35337. 





Tafsir Ath-Thabari 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, dia berkata, “Pada pagan malam kamu bangun, maka 
disebut naasyi'ah. »i1226 

Dia berkata: Mihran. menceritakan kepada kami dari Kharijah, 
dari Abu Yunus Hatim bin Abu Shaghirah, dari Ibnu Abu 
Malikah, dia berkata: Aku pernah bertanya kepada Ibnu Abbas 
RA dan Ibnu Az-Zubair RA tentang makna naasyi'ah al lail. 


“Keduanya lalu berkata, “Sepanjang malam adalah naasyi 'ah. 


Kamu bangun pada malam apa saja, disebut naasyi ah??? 

Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepadaku, Al Harits. menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, JÉ “Sesungguhnya bangun 
di waktu malam...” dia berkata, “Pada waktu kapan dari malam 


| hari kamu bangun malam (untuk beribadah).””* 


35338. 


35339. 


Diceritakan kepadaku dari Al Husain, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Mwadz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang 
firman Allah SWT, Ji 4566) “Sesungguhnya bangun di waktu 
malam...” bahwa maksudnya adalah waktu malam secara 
keseluruhan”??? 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Abu Amir Al Khazaaz, Nafi 


1226 Disebutkan oleh Abdurrazzak semisalnya dalam Al Mushannaf (3/46). 

WI Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/408) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 
Masir (8/390). 

128 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/317), naa kepada Al Faryabi, 
Abd bin Humaid, dan Ibnu Nashr, serta Al Qurthubi dalam piumya Gi 

129 Lihat Ad-Durr Al Mantsur karya As-Suyuthi (8/316). < 
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menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Malikah, dari Ibnu 
Abbas RA, tentang firman-Nya, Ji 156 Í “Sesungguhnya 
bangun di waktu malam...” ia berkata, “Maksudnya adalah waktu 
malam keseluruhannya.” 20 

35340. Dia berkata: Waki menceritakan, kepada kami dari Sufyan, dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, dia berkata, “Shalat sepanjang 

| malam disebut naasyi'ah.” 3! 

35341. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Aliyah menceritakan kepada kami dari Sulaiman At-Taimi, dari | 
Abu Mijlaz, tentang firman Allah SWT, Jí ii 6 
“Sesungguhnya bangun di waktu malam... ' dia bea “Malam 
setelah waktu Isya disebut naasyi 'ah.”1232 

35342. ...dia berkata: Ibnu Aliyah menceritakan kepada kami, di berkata: 
Abu Raja menceritakan kepada kami, tentang firman Allah SWT, 

Jí #56 Í| “Sesungguhnya bangun di waktu malam...” dia 

berkata, “Setelah waktu Isya yang akhir.”'23 

35343.4Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Al Hasan ditanya, dan aku mendengar 
dia berkata, “Waktu setelah Isya disebut naasyi 'ah 72” 

35344. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, tentang firman-Nya, Jí FA “Sesungguhnya bangun 


Ia seng dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/316), disandarkan kepada Ibnu Al 


1281 21 Maja dalam tafsirnya (2/699) 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/317), disandarkan kepada Abd bin 
Humaid dan Ibnu Nashr. Serta Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/390). . 
a EAE DUA Al Nana Karya yaa Ny dari Gemuk 
124 Tidak ada dalam manuskrip, dan kami menetapkannya dari buku lain. 


(a — 





—————— Tafsir Ath-Thabari 


di waktu malam...” dia berkata, “Naasyi'ah al-lail aa waktu 

setelah Isya.” 

35345. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Sulaiman 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Hilal menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Qatadah berkata tentang firman-Nya, 4 
JH 3226 “Sesungguhnya bangun di waktu malam...” bahwa waktu 

— setelah waktu Isya disebut naasyi 'ah. n1236 

Firman Allah SWT, b; a @ “adalah lebih tepat (untuk 
khusyu).” Para qari' dari berbagai negeri berselisih pendapat tentang cara 
membacanya. Pada umumnya, qari’ Makkah, Madinah, dan Kufah 
membacanya asyaddu wath'aa, dengan huruf waw fathah dan tha' sukun. 

Sebagian gari” Bashrah, Makkah, dan Syam membacanya 
wathaa'a, dengan huruf waw kasrah dan alif panjang sebagai bentuk 
mashdar dari watha'a al lisaanu al galba “lidah menyesuaikan: diri 
dengan hati”, muwaatha'ah, dan withaa'a.' 1 

Bacaan yang benar menurut kami adalah, bacaan keduanya sama- 
sama terkenal, dan maknanya pun benar. Jadi, manapun yang dibaca dari 
keduanya, telah dianggap benar. 

Firman-Nya, (Lb, Kon H “adalah lebih tepat (untuk khusyu),” 
maksudnya yaitu, bangun malam (anik beribadah) adalah waktu yang 
tepat dan lebih mengena daripada siang hari, sebab amal kebajikan pada 
malam hari lebih menghasilkan kekhusyuan daripada siang hari. 
Diriwayatkan dari perkataan orang-orang Arab, “watha'naa al laila 
wath'aa,” yang bermakna berjalan pada mialam hari. 





1238 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/390). 

188 Thid. 

137 Abu Amr dan Ibnu Amir membacanya demikian (asyaddu withaa'a) dengan huruf 
waw kasrah, dan tha' fathah serta panjang. 
Oari lainnya membacanya dengan huruf waw fathah dan tha’ sukun. 
Lihat At-Taisir fi Al akih na (hal. 175) dan Ma'ani Al abad karya Al 
Farra (3/197). 


4641 | 
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Semisal dengan yang telah kami katakan, dinyatakan oleh 
sebagian pakar takwil yang membacanya dengan huruf waw fathah dan 
tha' sukun, dengan ungkapan yang berbeda-beda. Riwayat-riwayat yang 
menjelaskan demikian adalah: 

35346. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa' id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang ayat, CL, KOH 2 “....adalah lebih tepat (untuk 
khusyu), ” ia berkata, “Maksudnya adalah lebih baik dan lebih 
terjaga dalam beramal.!??8 

35347. Ibnu Abdul Ala menceritakan 'kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan Kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang ayat, , CL, $4 < @ “....adalah lebih tepat (untuk khusyu),” 
dia berkata, “Bangun nda malam hari (untuk beribadah) lebih 
tepat (untuk khusyu). Artinya, lebih baik untuk beramal.”23? 


35348. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapak saya menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, al 
Gak ya Eat “Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah 
lebih tepat (untuk khusyu),” dia berkata, “Naasyi 'ah al lail artinya 
shalat mereka pada awal malam. Ayat, CL, KOP <.. . adalah lebih 
tepat (untuk khusyu)', maksudnya adalah, itulah waktu yang tepat 
untuk melaksanakan perintah Allah, berupa shalat malam, sebab 
ketika seseorang telah tidur, dia tidak akan tahu kapan akan 
bangun.”240 


12! Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/409) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 
(3/23). 

129 Abdurrazzak dalami tafsirnya (3/357). 

| 28 Abu Daud dalam sunannya, pembahasan tentang shalat (1304) dan Al Baihagi, 

semakna dalam 47 Kubra (2/500). Keduanya dari jalur riwayat Ikrimah, dari Ibnu 

Abbas. 

As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/313), disandarkan kepada Abu Daud 

dalam nasikhnya: Muhammad bin Nashr, Ibnu Marduwaih. 








35349. 
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Yunus menceritakan kepada kami, Ibnu Wahab menceritakan 
kepada kami, a berkata: Ibnu Zaid berkata tentang firman Allah 
SWT, Esp Ja | Kab 5) “Sesungguhnya bangun di waktu 
malam adalah lebih tepat (untuk khusyu),” dia berkata, “ Lg 


— yang shalat malam adalah orang yang menegakkan malam. (45 


35350. 


‘lebih tepat (untuk khusyu)’. Hati akan sepenuhnya tenang, 
sebab hati ketika itu tidak didesak oleh kebutuhan-kebutuhan dan 
hal-hal lain”?! 

Diceritakan kepadaku dari Al Husain, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Aba berkata tentang 
firman Allah SWT, &; Xl “adalah lebih tepat (untuk 
khusyu),” dia berkata, “Membaca Al Qur'an pada malam hari 
lebih khusyu dari siang hari, dan lebih berkesan.” 

Para qari' yang membaca withaa'a dengan huruf waw kasrah dan 


alif panjang, telah menyebutkan orang-orang yang membacanya 
demikian. Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: na 


35351. 


35352. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid (asyaddu 
withaa'a), dia berkata, “Bangun pada waktu malam untuk 
beribadah membuat hati, pendengaran, dan penglihatanmu 
menjadi khusyu.”1243 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 





Al Baihaqi dalam 4s-Sunan dari jalur riwayat Ikrimah. 
RM Kami tidak mendapatkan daftar pustakanya. 
128 Lihat Al Jami” li Ahkam Al Qur`an karya Al Ourthubi (19/41). 
148 Disebutkan semisal oleh Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/357) dari Ats-Tsauri, dari 
Manshur, Mujahid. 
- Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/127) dan Al @urthubi dalam tafsirnya 
(19/40, 41). 
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Mujahid, tentang sib 3 aa aa Jadi 156 Ú ia berkata, “Bangun 
malam untuk beribadah Ba tn hati, pendengaran, dan 
penglihatanmu menjadi khusyu.” 4 


35353. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 


Ashim berkata: Isa menceritakan kepadaku, Al Harits 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Warqa menceritakan kepada 
kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang lai 
sbg dia berkata, “Lebih tepat untuk suatu perkataan, dan 
menjadikan hati lapang.” "5 


35354. Ya'qub menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Aliyah 


menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Abu Najih berkata tentang, 93 kii sib, AG ca Ja kav | 
Maksudnya adalah, sesungguhnya bangun pada waktu malam 
adalah lebih tepat (untuk khusyu), dan bacaan pada waktu itu 
lebih berkesan. Lebih cepat untuk menjadikan pendengaran dan 


penglihatanmu serius.” 246 


35355. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari : 
Mujahid, tentang. sb 3 aa dia berkata, “Lebih cepat menjadikan 
pendengaran dan hatimu khusyu.”1247 


35356. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 


menceritakan kepada kami dari | Manshur, dari Mujahid, tentang Wi 
Wi ai sb NAN, Jali Žau Ta berkata, “Menyatukan 
aaa "penglihatan, dan hatimu satu sama lain.”!248 


Ibid. 
Lihat An-Nukat wa Al Uyun (6/127) dan Tafsir Al Qurthubi (19/40, 41). 


Disebutkan oleh Abdurrazzak semisal dengan ini dalam tafsirnya (3/352) dari Ats- 
Tsauri, dari Manshur, dari Mujahid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/127) dan Al Qurthubi dalam tafsimya 
(19/40, 41). 
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Firman-Nya, Ms T “Dan bacaan di waktu itu lebih berkesan,” 
maksudnya adalah, bacaan menjadi lebih benar. 
Sejumlah pakar takwil mengatakan sebagaimana aku katakan. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35357. Yahya bin Daud Al Wasithi menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Usamah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dia 
berkata: Anas RA membaca ayat, (jl) tby kèl ca Jali ab Ui 
Yg. Sekelompok orang lalu berkata kepadanya, “Wahai Abu 
Hamzah, ayat itu berbunyi, $3 el, “Dan bacaan di waktu itu 
lebih berkesan?” Anas RA lalu berkata, “Agwam (lebih 
berkesan), ashwab (lebih benar), dan ahya' (lebih bagus) 
bermakna sama:”29 | 





12? Abu Ya'la Al Maushili dalam musnadnya (7/88). . | 

Al Qurthubi berkata dalam tafsirnya (19/41, 42): Abu Bakar Al Anbari berkata: 
Sebagian orang sesat menduga bahwa siapa yang membaca satu huruf, semakna 
dengan satu huruf Al Qur'an, maka dia benar, selama tidak bertentangan dengan 
makna yang dikehendaki oleh Allah SWT. Mereka berdalil dengan perkataan Anas 
RA. Pendapat ini tidak benar dan jangan berpaling kepada pengucapnya, sebab jika 
membaca lafazh yang bertentangan dengan lafazh Al Qur'an, walaupun maknanya 
berdekatan dan mencakup universalitasnya, maka ayat al hamdulillaahi rabbil 
'alamiin boleh dibaca asy-syukru lil baari maalikil makhluqiin. Jika demikian, maka 
pembolehannya akan melebar sedemikian rupa sehingga membatalkan semua lafazh | 
Al Qur'an. Pada saat yang sama, dia mengarang-ngarang kedustaan atas nama Allah 
SWT dan telah mengingkari Rasulullah SAW. Dalil mereka, yaitu perkataan Ibnu 
Mas'ud, tertolak. Perkataan Ibnu Mas'ud tersebut berbunyi: Al Qur'an diturunkan 
dengan tujuh huruf, seperti kamu berkata halumma, ta 'aala, dan agbil (bermakna 
datanglah). $ < 
Perkataan hadits Anas RA ini mewajibkan bacaan-bacaan sunah yang diriwayatkan 
dari Rasulullah SAW dengan sanad-sanad yang shahih, jika lafazh-lafazhnya 
berselisih tetapi maknanya sama, maka itu seperti perbedaan pada kata-kata 
halumma, ta'aala, dan aqbil. Adapun bacaan yang tidak pernah dibaca oleh 
Rasulullah SAW dan para sahabatnya, siapa yang membacanya satu huruf 
menjadikannya bagian dari Al Qur'an, berarti sama saja telah berdusta dan tersesat 
serta telah keluar dari madzhab yang benar. 
Abu Bakar berkata, “Hadits. yang digunakan sebagai dalil dalam kesesatan ini 
merupakan hadits yang tidak benar datang dari ulama, sebab hadits ini disandarkan 

' kepada riwayat Al A?masy dari Anas RA. Riwayat ini tergolong magthu” (terputus 
sanad-nya pada tabi'in), sehingga tidak dapat dijadikan dalil, sebab Al A'masy 
memang melihat Anas RA, tetapi tidak pernah mendengar hadits darinya.” 
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35358. Musa bin Abdurrahman Al Masruqi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Abdul Hamid Al Hammani menceritakan kepada kami 
dari Al A'masy, dia berkata: Anas RA membaca ayat, Sis #51, 
“Dan bacaan di waktu itu lebih berkesan,” menjadi ashwab giilaa 
“Perkataan lebih benar”. Lalu dikatakan kepadanya, “Wahai Abu 
Hamzah, bacaan itu berbunyi wa agwamu giilaa.” Anas RA 
berkata, “Agwam, ashwab, dan ahya' bermakna tunggal.”!?5 

35359. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, (tentang 
firman Allah SWT, Ss #55 “Dan bacaan di waktu itu lebih 
berkesan,” dia berkata, “Bacaannya lebih tepat.” 2! 

35360. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid)'?? redaksi semisalnya.”!?? 

35361. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
“Mujahid, dari riwayat yang semisalnya.””* . 

35362. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: . Pamanku 


‘At-Tirmidzi berkata, “Aku tidak mendapatkan bukti bahwa Al A?'masy mendengar 
hadits dari Anas RA. Memang dia telah melihat Anas RA.” 
Lihat Sunan At-Tirmidzi (no. 3533), pembahasan tentang doa-doa. 
` Adz-Dzahabi meriwayatkan sebuah atsar dari Al A'masy dalam Siar A'lam An- 
Nubala', dia berkata, “Pada suatu siang, Anas RA melintas di depanku, maka aku 
berkata kepadanya, “Aku tidak akan meriwayatkan hadits darimu, sebab kamu 
pelayan Rasululiah SAW dan mendatangi Al Hajjaj agar diangkat sebagai 
pejabatnya’. Setelah itu saya menyesal dengan sikap saya tersebut. “Akhirnya saya 
meriwayatkan haditsnya dari seseorang, darinya.” 
Lihat Siar A'lam An-Nubala' (6/240). 
1280 Al Gurthubi dalam tafsirnya (1/48). Lihat daftar pustaka sebelumnya. 
1351 Lihat Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an karya Al Qurthubi (19/41). 
1252 Tidak tertulis dalam naskah, dan kami cantumkan dalam naskah lainnya. 
ass Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/127). : 
Ibid. 











Tafsir Ath-Thabari 


menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman- 


A 
Do 


Nya, $s (33 “Dan bacaan di waktu itu lebih berkesan,” dia 
berkata, “Setidaknya kamu dapat memahami isi Al Qur'an.”””* 

35363. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang firman-Nya, S4 ji “Dan bacaan di waktu itu lebih 
berkesan,” ia berkata, “Maksudnya adalah, bacaan lebih 
terjaga.”1256 | | 

35364. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah SWT, Ss 515 “Dan bacaan di waktu itu lebih 
berkesan,” dia berkata, “Bacaannya lebih berkesan, sebab jauh 

| dari pikiran dunia” . | 

35365. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman- 
Nya, Suk CZ “urusan yang panjang (banyak), ” ia berkata, 
“(Firaaghaa ath-thawiilaa) kelapangan yang panjang, (ya'ni an- 
naum) yaitu tidur.”1258 








1255 Ag-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/317), disandarkan kepada Ibnu Jarir. Abu 
Daud dalam sunannya dari jalur riwayat Ikrimah, dari Ibnu Abbas, riwayat semakna. ' 
Di dalamnya disebutkan: Lebih cepat untuk kamu memahami Al Qur'an. 
Lihat Sunan Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat (1304), dinilai hasan oleh 
Al-Albani. A 

1256 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/357). 

1257 Kami tidak mendapati riwayat ini dalam daftar pustaka kami. | 

288 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/317), disandarkan kepada Ibnu Jarir, Al 
Qurthubi dalam tafsirnya (19/42), Abu Daud dalam sunannya dari jalur riwayat 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, di dalamnya tertulis: Firaaghan thawiilaa “kelapangan 
yang panjang”. Adapun kalimat ya'ni an-naum pada riwayat Ath-Thabari ini 
bukanlah perkataan Ibnu Abbas RA. 
Lihat Sunan Abu Daud dalam kitab: Shalat (1304), dinilai hasan oleh Al-Albani. 


| 
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35366. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Ma'ammal 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, tentang firman Allah 
SWT, X YAA AA J35 “Sesungguhnya kamu pada siang hari 
mempunyai urusan yang panjang (banyak),” dia berkata, 

. “Kesenangan yang panjang. 71239 

35367. Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid - 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, (tentang firman-Nya, Kg 
% LL “Sesungguhnya kamu pada siang hari mempunyai urusan 
yang panjang (banyak),” dia berkata, “Kelapangan, waktu sisa, 
dan kebebasan.”!260 

35368. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami: Ibnu Tsaur 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah,)?"! 
tentang firman Allah SWT, Kb ts “urusan yang panjang 
(banyak),” dia berkata, “Kelapangan yang panjang.” 262 

35369. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah SWT, Ýb ES JA 3S “Sesungguhnya kamu 
pada siang hari mempunyai urusan yang panjang (banyak),” dia 
berkata, “Untuk keperluan hajatmu, kosongkanlah malam untuk 
agamamu.” 

Ibnu Zaid berkata, “Itu saat shalat malam, hukumnya wajib. Allah 
SWT menganugerahi hamba-hamba-Nya nikmat dan keringanan, 
serta membatalkan hukum wajibnya.” 


1289 Kami tidak menemukan riwayat ini dalam daftar pustaka kami. 

1260 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/1313). 

1261 Tidak tercantum pada naskah ini, dan kami cantumkan pada naskah yang lain. 

1282 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/358) dari jalur riwayat Ma'mar, dari Qatadah, serta 
Al Jashshash dalam Ahkam Al Qur`an (5/367), As-Suyuthi dalam Ad-Durr (8/318), 
disandarkan kepada Abdurrazzak, Abd bin Humaid, Ibnu Nashr, Ibnu Jarir, dan Ibnu 
Al Mundzir. 
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A 


Ibnu Zaid lalu membaca, S5 $) JH 5 “Bangunlah (untuk 
. sembahyang) di malam hari, kecuali sedikit (daripadanya)....” 

Setelah itu Allah SWT berfirman, x Sit ps KARI 

“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri 

(sembahyang) kurang dari dua pertiga malam.” Hingga firman- 

Nya, BLÉ CG Tr bea data ii ng Sa SN 

“Dan pada sebagian malam hari bersembahyang tahajudlah 

kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu, mudah-mudahan 

Tuhanmu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji.” (Os. Al 

Israa’ (17): 79)” | 
35370. Diceritakan kepadaku oleh Al Husain, dia berkata: Aku 

mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang 
firman Allah SWT, Ýb CZ JI GS Hj “Sesungguhnya kamu 
pada siang hari mempunyai urusan yang panjang (banyak),” ia 
berkata, “Kelapangan yang panjang”? 

Yahya bin Ya'mar membacanya dengan huruf kha’. ~. | 
35371. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bi 

Wadhih menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul Mukmin 

menceritakan kepada kami dari Ghalib Al-Laitsi, dari Yahya bin 

Ya'mar dari Jadzilah Oais, bahwa dia membacanya sabkhan 

thawiila, Dia berkata, “Maksudnya adalah tidur.” 

Abu Ja'far berkata: Ai-tasbikh artinya mengurai serta 
memisahkan kapas dan bulu. Dikatakan kepada seorang wanita, sabkhii 
guthnaka, yakni uraikan dan pisah-pisahkan kapasmu. Makna senada 
dipahami dari perkataan Al Akhthal berikut ini: 





126 Kami tidak mendapatkan riwayat ini pada daftar pustaka yang kami punya. 

1264 T ihat Ad-Durr Al Mantsur karya As-Suyuthi (8/313) 

1265 Itu juga merupakan bacaan Ikrimah dan Ibnu Abu Ablah. Lihat Al Bahr Al Muhiith 
(10/315). | 

1266 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/388) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya 
(19/42). 
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Kz] DARA ua SA GS ONG a AA 
“Maka kirimlah para wanita itu mengurai tanah, 
sebagaimana mereka mengurai potongan kapas yang cerai 

| agar segera ganjil. “1267 


Firman Allah SWT, Sub Ang ar 3 á 6) “Sesungguhnya 
kamu pada siang hari mempunyai urusan yang panjang (banyak),” 
maksudnya adalah, pada siang hari kamu mempunyai waktu luang 
untuk memenuhi kebutuhan hidupmu dan keluargamu. As-sabhu dan 
as-sabkhu di sini mengandung makna berdekatan. 


Qoe 


DaI DI ee ana 


SEL AN NY yA ga KE Ae Oa 5st, 


OI kah BA IS 
“Sebutlah nama ERA dan beribadahlah kepada-Nya 
dengan penuh ketekunan. (Dialah) Tuhan masyrik dan 
maghrib, tiada tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, 
maka ambillah dia sebagai pelindung. Dan, bersabarlah 
terhadap apa yang mereka ucapkan dan jauhilah mereka 
dengan cara yang baik.” (Qs. Al Muzammil (73): 8-10) 


1267 Syair ini terdapat dalam Diiwan Al Akhthal (hal. 144), yang merupakan kumpulan 
gasidah dari Bahrul Bashith, berisi pujian yang dia ucapkan kepada Yazid bin 
Mu'awiyah. Sebab, Yazid bin Mu'awiyah telah menjaganya dari penduduk Anshar 
setelah sebelumnya Mu'awiyah mengizinkan penduduk Anshar untuk memotong 
lidahnya. | 
Awal bait berbunyi: 

“Gambar Salma berubah dengan perkampungannya. 
. Sementara Salimi membutuhkan rumah yang kokoh.” 

















pi 
w ai 


ME ea a ES K3 SAH San Kan 
an AN Ng a Oo EE FENE 
(Sebutlah Dan Maa dan beribadahlah ea dengan 
penuh ketekunan. [Dialah] Tuhan masyrik dan maghrib, tiada 
tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia, maka ambillah dia 
sebagai pelindung. Dan, bersabarlah terhadap apa yang mereka 
ucapkan dan jauhilah mereka dengan cara yang baik) 

Allah SWT berfirman, Sl; “Sebutlah,” hai Muhammad, dengan 

Sis sÍ “Nama Tuhanmu," berdoalah LE 43| J5 “Dan beribadahlah 

kepada-Nya dengan penuh ketekunan.” Berharaplah kepada-Nya untuk 

keperluanmu dan ibadahmu, serta tinggalkan semua selain-Nya. Lafazh 
tersebut dari perkataan tabattaltu hadza al amra, yakni, aku memutuskan 
_ perkara ini. 

' Makna senada dikatakan kepada Ummu Isa bin Maryam: AI 
batuul, sebab dia memutuskan hidupnya hanya untuk Allah SWT. 
Dikatakan kepada seseorang ketika dia memutuskan hubungannya dengan 
dunia dan segala isinya hanya untuk beribadah kepada Allah SWT, “Oad 
fabattala,” dia. beribadah dengan penuh ketekunan. Makna senada 
dipahami dari riwayat yang datang dari Rasulullah SAW, “Rasulullah 
SAW melarang sikap tabattul. wig 

Para pakar takwil berpendapat sebagaimana kami katakan 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35372. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman 


egeto 


Allah SWT, S5 A ÉS; “Dan beribadahlah kepada-Nya 


-128 At-Tirmidzi dalam An-Nikah (1082) dan Ahmad dalam musnadnya (5/17). 
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35373. 


35374. 


- 35375. 





dengan penuh ketekunan,” dia berkata, “Berserah diri kepada-Nya 
dengan penuh keikhlasan.”26? | 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Al Hikam, 
dari | Magsam, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman Allah SWT, 
S5 ad) Ë$; 5 “lan beribadahlah kepada-Nya dengan penuh 
ketekunan,” dia berkata, “Berserah diri kepada-Nya dengan 
keikhlasan penuh.”270 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu'ammal 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, tentang firman Allah 
SWT, X5 ad) JA “....dan beribadahlah kepada-Nya dengan 
penuh Dekan ' dia berkata, “Berserah diri kepada-Nya dengan 
penuh keikhlasan.”!””! 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 


“ Mujahid, riwayat semisalnya. 1272 


35376 


35377. 


“Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Mujahid, riwayat 
semisalnya. Hanya saja, Mujahid berkata, “Ikhlaskanlah kepada- 
Nya.”1273 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, tentang 
firman-Nya, YE af JS) “Dan beribadahlah kepada-Nya 


126 Ar Suyati dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/317), disandarkan hanya kepada Ibnu 


KAA K A Baghawi dalam Ma 'alim At-Tanzil (4/409) 4 

171 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/392). 

1272 Ibid 

2B Al Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman (5/343) dari jalur riwayat Al Fadhil bin Iyadh, 
dari Manshur, dari Mujahid, serta Al Jashshash dalam Ahkam Al Our 'an (5/387). 











35378. 


35379. 


dengan penuh ketekunan,” dia berkata, “Berserah diri kepada-Nya 
dengan penuh keikhlasan.”!””* 


Ya'gub menceritakan kepadaku, dia berkata: Hasyim 


menceritakan kepada kami dari Ismail bin Abu Khalid, dari Abu 


Yahya Al Makki, tentang firman Allah SWT, X5 ad) ÉS; “...dan 
beribadahlah kepada-Nya dengan penuh ketekunan,” dia berkata, 
“Berserah diri kepada-Nya dengan penuh keikhlasan.”!””* 

Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada “kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, X5 ad) FS “dan 
beribadahlah kepada-Nya dengan penuh ketekunan,” dia berkata, 


” “Serahkan semua masalah kepada-Nya dan mintalah kepada- 


35380. 


Nya.”1216 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibiu Abu 
Zaidah menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari Al Hasan, 
tentang firman Allah SWT, Mass ad) ÉS; “...dan beribadahlah 
kepada-Nya dengan penuh ketekunan,” dia berkata, “Jadikan 


“dirimu hamba-Nya dan bersungguh-sungguhlah.”?77 


. 35381. 


Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 


Qatadah, tentang firman Allah SWT, S.S ad) JS “..dan 





174 Abu Na'im dalam Al Hilyah (3/280), Ibnu Hajar dalam Taghlig At-Ta'lig (4/349), 
Mujahid dalam tafsirnya dari jalur riwayat Syaiban, dari Manshur. 

Lihat Tafsir Mujahid (hal. 680). 

175 Lihat Syu'ab Al Iman karya Al Baihaqi (5/343). 

1276 Abu Na'im dalam Al Hilyah (3/280), Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf 
(7/215), Al Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman (5/343), As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al 
Mantsur (8/318), disandarkan kepada Al Faryabi, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu 
Nashr, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Al Baihaqi dalam Asy-Syu 'ab. 

17 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/168). 
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35382. 


35383 


35384. 


beribadahlah kepada-Nya dengan penuh ketekunan,” dia berkata, 
“Ikhlaskan ibadah dan doa hanya kepada-Nya.”!278 | 
Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
dengan riwayat semakna.” 129 


. Diceritakan kepadaku oleh Al Husain, dia berkata: Aku 


mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang 
firman Allah SWT, X5 al JK “....dan beribadahlah kepada- 
Nya dengan penuh ketekunan,” dia berkata, “Berserah dirilah 
kepada-Nya dengan penuh keikhlasan.” 120 
Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, Mass ad) ÉS; “....dan beribadahlah: 
kepada-Nya dengan penuh ketekunan,” dia berkata; “Maksudnya 
adalah, luangkan waktu untuk beribadah kepada-Nya.” 
Dia berkata, “Tabattal artinya ta'abbad, yakni beribadah kepada 
“Allah SWT.” 
Ibnu Zaid lalu membacakan firman Allah SWT, J6 Sis bk 
“Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan dunia), 
kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain 
(akhirat).” (Os. Al Insyiraah (941: 7) | 
Dia lalu berkata, “Jika kamu selesai dari urusan jihad maka 
beribadahlah kepada Allah SWT dengan sungguh-sungguh, RIN 
Aý In .. dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu 
berharap'.” (Os. Al Insyiraah (94): 8)?! 


18 Lihat Tafsir Abdurrazzak (3/358). 

12? Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/358) 

120 Tonu Katsir dalam tafsirnya (14/168). 

181 Lihat An-Nukat wa Al Uyun karya Al Mawardi (6/128) dan Tafsir Ibnu Katsir 
(14/167). 
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Firman-Nya, yA, SAM 45 “Dialah) Tuhan masyrik dan 
maghrib.” Para qari’ berselisih pendapat tentang cara membacanya.!??? 

Pada umumnya gari” Madinah membacanya dengan marfu', 
dengan dalil sebagai mubtada'. Setiap permulaan ayat dibaca marfu’. 

Mayoritas qari’ Kufah membacanya dengan kasrah, dengan 
asumsi sebagai na't (sifat) yang mengikuti lafazh sebelumnya, dan | 
mengembalikannya ke dalam kata ganti (dhamir) huruf ha pada lafazh 
watabattal ilaihi. 

Pendapat yang benar menurut kami adalah, kedua bacaan itu sama 
terkenalnya. Setiap qari’ telah membacanya dengan kedua cara baca 
tersebut. Cara baca mana saja yang dipilihnya, benarlah adanya. Arti ayat 
yaitu, Tuhan yang memiliki Timur dan Barat serta apa saja dari alam 
semesta ini yang berada di antara keduanya. | 

Firman Allah SWT, 3 Y} 4, Ý “... tiada Tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia,” maksudnya adalah, tidak layak bagi seseorang 
menyembah Tuhan selain Allah yang merupakan Tuhan pemilik Timur 
dan Barat. , = 
Firman-Nya, SS, 2146 “Maka ambillah Dia sebagai pelindung,” 
dalam urusan-urusan yang diperintahkan-Nya kepadamu, dan serahkanlah 
segala sesuatunya kepada-Nya. 

Firman-Nya, LAA KA DI MU ph “Dan bersabarlah 
terhadap apa yang mereka ucapkan dan jauhilah mereka dengan cara 
yang baik” maksudnya adalah, bersabarlah wahai Muhammad atas 
ucapan orang-orang musyrik dari kaummu kepadamu, dan atas musibah 
yang ditimpakannya kepadamu, lalu jauhilah mereka karena Allah dengan 
cara yang baik. Al hajru al jamiil artinya menjauh demi Dzat Allah, 
sebagaimana firman-Nya, 3 42 & 45 AAS Old De NN S5, 
Ny Sada “Dan apabila kamu melihat orang-orang memperolok-olokkan 





1282 Abu Bakar, Ibnu Amir, Hamzah, dan Al Kisa'i membacanya rabbil masyrig wal 
maghribi, dengan ba’ kasrah. 
Ulama lainnya membacanya dengan huruf ba” marfu. 
Lihat Al Wafi fi Syarh Asy-Syaathibiyah (hal. 306). 
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ayat-ayat Kami, maka tinggalkanlah mereka sehingga mereka 

membicarakan pembicaraan yang lain.” (Qs. Al An'aam (6): 68) Ada ' 

yang mengatakan bahwa hukum ayat tersebut telah dihapus. Riwayat 
yang menjelaskan demikian adalah: 

35385. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, MA Aa KAA SIL Ie Jua 
“Dan bersabarlah terhadap apa yang mereka ucapkan dan 
jauhilah mereka dengan cara yang baik,.” Ia berkata, “Merupakan 
pembebasan, tetapi hukumnya sudah terhapuskan. Hukum 
penghapusnya adalah diperintahkan memerangi orang-orang 
musyrik hingga mereka bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah 
dan Muhammad adalah utusan Allah. Tidak diterima dari mereka 
kesaksian lain selain kesaksian tersebut.” 


S0 


DES KET YAA Ii SAT 35 
WI Way aab AA | 
“Dan biarkanlah Aku (saja) bertindak terhadap orang-orang 
yang mendustakan itu, orang-orang yang mempunyai 
kemewahan dan beri tangguhlah mereka barang sebentar. 
Karena sesungguhnya pada sisi Kami ada belenggu-belenggu 
yang berat dan neraka yang menyala-nyala. Dan makanan yang 
menyumbat di kerongkongan dan adzab yang pedih.” 
(Qs. Al Muzammil (731: 11-13) 
CÉ Wé p UKG) KS IKI (Dan biarkanlah Aku [saja] 
bertindak terhadap orang-orang yang mendustakan itu, orang-orang 














Tafsir Ath-Thabari 





yang mempunyai kemewahan dan beri tangguhlah mereka barang 
sebentar. Karena sesungguhnya pada sisi Kami ada belenggu-belenggu 
yang berat dan neraka yang menyala-nyala. Dan makanan yang 
menyumbat di kerongkongan dan adzab yang pedih) 

Firman-Nya, na 4593 “Dan biarkanlah Aku (saja) bertindak 
terhadap orang-orang yang mendustakan itu,” maksudnya adalah, 
biarkan Aku, hai Muhammad, dan para pendusta itu dengan tanda-tanda 
(siksa)-Ku. 

Firman-Nya, sa) 3 “Orang-orang yang mempunyai 
kemewahan,” maksudnya adalah, orang-orang yang memperoleh nikmat 
dunia. 

Firman-Nya, Y As “Dan beri tangguhlah mereka barang 
sebentar,” maksudnya adalah, Aku akhirkan adzab yang telah ditentukan 
bagi mereka hingga sampai kepada batasnya. 

Disebutkan bahwa jarak antara turunnya ayat ini dengan 
terjadinya Perang Badar, sangatlah tipis. Riwayat-riwayat yang 
menjelaskan demikian adalah: i 
35386. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu 

Aliyah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ishak, dari 

Ibnu Ibad, dari bapaknya, dari Ibad, dari Abdullah bin Az-Zubair, 

dari Aisyah, dia berkata: Ketika ayat ini turun, Jil pisil 355, 

CA SEN TA 6) YSS Ala LSI "Dan biarkanlah Aku (saja) 

` bertindak terhadap orang-orang yang mendustakan itu, orang- 
orang yang mempunyai kemewahan dan beri tangguhlah mereka 
barang sebentar. Karena sesungguhnya pada sisi Kami ada 
belenggu-belenggu yang berat dan neraka yang menyala-nyala', 
Aisyah berkata, "Tidak lama kemudian terjadilah peristiwa 
Badar.” 


28 Ibnu Hisyam menyebutkan riwayat semakna dalam As-Sirah An-Nabawiyah 
(3/225). i 


cm 
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35387. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami: Dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah SWT, BESAR 
JT “Dan biarkanlah Aku (saja) bertindak terhadap orang-orang 
yang mendustakan itu, orang-orang yang mempunyai kemewahan 
dan beri tangguhlah mereka barang sebentar,” dia berkata, 
“Allah mempunyai keinginan dan hajat terhadap para pendusta 
itu 1284 
Para pakar takwil berpendapat sebagaimana telah kami lontarkan. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35388. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 
Mu'tamar menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Abu 
Amr, dari Ikrimah, tentang ayat, Cy IKI CS é, “Karena 
sesungguhnya pada sisi Kami ada belenggu-belenggu yang berat 
dan neraka yang menyala-nyala,” ia berkata, “Maknanya adalah 
al guyuud, belenggu-belenggu.”” 

35389. Ubaid bin Asbath bin Muhammad menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ibnu Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Abu Amr, dari Ikrimah, tentang firman Allah SWT, YK Gl 3 

“Karena sesungguhnya pada sisi Kami ada belenggu-belenggu 


Abu Ya'la Al Mushili dalam musnadnya (8/56), di dia berkata: Ja'far bin Mihran 
"kepada kami, Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, 

Muhammad bin Ishak menceritakan kepada kami, dengan sanad yang sama. 

Al Hakan aran ea aa aan ASIA 

Muhammad bin Ishak, sebagaimana disebutkan. Al Hakim berkata, “Hadis shahih 

sesuai syarat yang ditetapkan oleh Al Bukhari dan Muslim, tetapi keduanya tidak 


meriwayatkannya. 

Al Haitsami dalam Majma' Az-Za'id (7/130) dari jalur riwayat Abu Ya'la, dia 
berkata, “HR. Abu Ya'la. Dalam sanad-nya terdapat Ja'far bin Mihran dan 
Abdullah bin Muhammad bin Ugail. Keduanya lemah, tetapi ada yang menilainya 
kuat.” 


24 As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (8/319), disandarkan kepada Abd bin Humaid 
dan Ibnu Al Mundzir. 

1285 Hannad dalam Az-Zuhd (1/180) dari jalur riwayat Waki, dari Mubarak, dari Al 
Hama dan iyan, dai Ala Aas AAN ranah. 
Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (7/217). 


| | 











35390. 


35391. 


35392. 


35393. 


35394. 
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yang berat,” dia berkata, “Itu adalah al quyuud, belenggu- 
belenggu.” 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya dan 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, keduanya berkata: 

Sufyan menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Amr 
menceritakan kepada kami dari Ikrimah, tentang firman-Nya, 
SK “Belenggu-belenggu yang berat,” dia berkata, “Al quyuud 
adalah belenggu-belenggu.””*” | 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Amr, dari 
Ikrimah, tentang firman-Nya, SKI GI $} “Karena sesungguhnya 
pada sisi Kami ada belenggu-belenggu yang berat,” dia berkata, 
“Al Ouyuud adalah belenggu-belenggu.”!”** 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 

Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Telah sampai berita 
kepadaku dari Mujahid, dia berkata, “Al ankaal adalah al guyuud, 

belenggu-belenggu.”"2 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Al 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Hammad, 

dia berkata, “AI ankaal adalah al guyuud, belenggu-belenggu.””" 

Muhammad bin Isa Ad-Damighani menceritakan kepada kami, 

dia berkata: Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Hammad, dengan atsar semisalnya.'?! 


286 Thid 

127 bid 

28 Thid 

129 Riwayat semakna disebutkan oleh Abu Nu'aim dalam Al Hilyah (3/398) dari jalur 
riwayat Manshur, dari Mujahid, Al Qurthubi dalam tafsirnya (19/46), dan Ibnu 
` Katsir dalam Al Bidayah wa An-Nihayah (9/224). 

1280 As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (8/319), disandarkan kepada Abd bin 
Humaid. 

1291 Ibid. 
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35396. 


35397. 


35399. 





Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Hammad 
berkata, “Al ankaal adalah al guyuud, belenggu-belenggu.””” 
Basysyar menceritakan kepada kami: dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami: dia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, ' SG Gi 6) 
“Karena sesungguhnya pada sisi Kami ada belenggu-belenggu 
yang berat,” ia berkata, Dita adalah al guyuud, belenggu- 
belenggu.”!293 

Abu Kuraib menceritakan Sega kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Mubarak, dari Al Hasan, dari 
Sufyan, dari Abu Amr bin Al Qash, dari Ikrimah, tentang firman- 
Nya, YKI Ci £ Sy “Karena sesungguhnya pada sisi Kami ada 
belenggu-belenggu yang berat,” keduanya berkata, “Ouyuud 


. adalah belenggu-belenggu.”””* 
35398. 


Abu Ubaid Al Washshabi Muhammad bin Hafsh berkata: Ibnu 
Humair menceritakan kepada kami, Ats-Tsauri menceritakan 
kepada kami dari Hammad, tentang firman Allah SWT, G1 5 
SKA “Karena sesungguhnya pada sisi Kami ada belenggu- 
belenggu yang berat,” dia berkata, “Al ankaal adalah al guyuud, 
maksudnya belenggu-belenggu.”'?? 
Sa'id bin Anbasah Ar-Razi menceritakan kah kami, dia 
berkata: Aku berjalan di sisi As-Simak, dan dia bercerita: Aku 
mendengar Ats-Tsauri berkata: Aku mendengar Hammad berkata 
tentang firman Allah SWT, SK Ci 5 “Karena sesungguhnya 


1292 Ibid 

198 As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (8/319), disandarkan kepada Abd bin Humaid 
dan Ibnu Al Mundzir. 

TM Hamad datam Az-Zuhd (1/180) ; 

= As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Matsuur (8/319), disandarkan kepada Abd bin 
enika ig : | 
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pada sisi Kami ada belenggu-belenggu yang berat,” dia berkata, 
“Belenggu-belenggu hitam terbuat dari api neraka. 221220 


aes 


Firman Allah SWT, KL, “Dan neraka yang menyala-nyala,”. 


artinya adalah api yang berkobar-kobar. 
35400. Ishak bin Wahab dan Ibnu Sinan Al Qazaz menceritakan kepada 


` 35401. 


kami, keduanya berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Syabib bin Bisyr menceritakan kepada kami dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, 1425 CG, 
wi bla, “Dan makanan yang menyumbat di Pala sa dan 
adzab yang pedih,” dia berkata, “Duri yang menyumbat 
tenggorokan, tidak masuk dan tidak bisa keluar.”””” 

Muhammad bin Umar menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 


. Mujahid, tentang firman Allah SWT, 1426 Gak, “Dan makanan 


. yang menyumbat di Pee ig dia berkata, “Pohon 


Zaggum. 51298 
Firman Allah SWT, Gi D, “..dan adzab yang pedih,” 


maksudnya adalah adzab yang menyakitkan dan menyiksa. 


1296 Kami tidak mendapatkan riwayat Hammad ini pada daftar pustaka yang ada pada 
kami | 


29? Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/505, 506) dari jalur riwayat Abu Oilabah, dari 
Abu Ashim, sebagaimana disebutkan. Al Hakim berkata, “Sanad-nya shahih, tetapi 
Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya.” | 
Adz-Dzahabi berkata, “Syabib melemahkan para perawinya. Pada naskah Al 
Mustadrak namanya Syabib bin Bisyr. Akan tetapi yang benar sesuai yang 
diriwayatkan oleh Ath-Thabari.” Lihat Tahdzib At-Tahdzib (4/306). 
Al Mundziri meriwayatkan sebagaimana riwayat Al Hakim, hanya saja dia salah 
menuliskan namanya, dia berkata, “HR. Al Hakim secara maugwf dari Syabib bin 
Syaibah.” Lihat At-Targkib wa At-Tariib (4/262). 

1298 Al Hakim dalam Al Mastadrak (4/637) dari jalar riwayat Syibil, dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas RA. 
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35402. Abu Kuraib menceritakan kepadaku, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Hamzah Az-Zayyat, dari Himran 
bin A'yun, bahwa Rasulullah SAW membaca ayat, IKI EL 
UJI Gie, 14215 Ulah, QY Ks, “Karena sesungguhnya pada sisi 
Kami ada belenggu-belenggu yang berat dan neraka yang 
menyala-nyala. Dan, makanan yang menyumbat di kerongkongan 

dan adzab yang pedih,” lalu Rasulullah SAW menjerit.” . 


000 





KA SIB ASN AN 3 
“Pada hari bumi dan gunung-gunung bergoncangan, dan 
menjadilah gunung-gunung itu tumpukan-tumpukan pasir yang 
beterbangan.” (Qs. Al Muzammil (731: 14) 


Takwil firman Allah, $é CX Ji SG JUS SNI 225 (3 
(Pada hari bumi dan gunung-gunung bergoncangan, dan menjadilah 
gunung-gunung itu tumpukan-tumpukan pasir yang beterbangan) . 

Maksud ayat di atas adalah, Kami memiliki bagi orang-orang 
musyrik Quraisy yang menyiksamu, wahai Muhammad, adzab-adzab 
yang dikiaskan dengan pada hari bumi dan gunung-gunung 





1299 Al Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman (1/522) dari jalur riwayat Abu Yusuf, dari 
Hamzah Az-Zayyat, dari Himran bin A'yun, dari Abu Harb bin Abu Al Aswad, 
bahwa Rasulullah SAW mendengar seseorang.... 

Al Baihaqi berkata, “Abu Ahmad berkata, “HR. selain Abu Yusuf, dari Hamzah, 
dari Himran...nama Abu Harb tidak disebutkan dalam sanad. Jika pun disebutkan, 
kedudukan riwayat ini mursal.” | Wi 
Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3380). 
. «Diriwayatkan pula dari jalur riwayat Himran bin A'yun, dari Abu Harb bin Abu Al 
Aswad 


Hannad dalam Az-Zuhd (1/180) dan Ibnu Abu Ashim dalam Az-Zuhd (1/27), 


keduanya dari jalur riwayat Ath-Thabari. Keduanya tidak menyebutkan nama Abu 
Harb, sebagaimana disebutkan dalam 4sy-Syu 'ab karya Al Baihaqi. 
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bergoncangan.” Ar-rujfaan bermakna kekacauan apa-apa yang ada di 
atasnya, dan itu terjadi pada Hari Kiamat. 

Firman-Nya, 345 us JI SG “...dan menjadilah gunung- 
gunung itu tumpukan-tumpukan pasir yang beterbangan,” maksudnya 
adalah, gunung-gunung tersebut menjadi tanah pasir yang terburai 
terpencar. 

Al mahil adalah maf'ul (objek) dari perkataan hiltu ar-ramla fa 
ana uhiiluhu' “aku menumpahkan tanah pasir”, yakni ketika aku 
menggoyang bagian bawahnya maka bagian atasnya tertumpah. Berkaitan 
dengan itu, ada dua bahasa yang dipergunakan orang Arab. Anda 
mengatakan mahiil dan mahyuul “yang tertumpah”, makiil dan makyuul 
“yang ditakar”. Makna senada dipahami dari syair berikut ini: 

abuse KAN os 
“Bangsamu menyangka kamu seorang pemimpin 
Ternyata benar kamu seorang pemimpin. man 
Para pakar takwil berpendapat sebagaimana telah kami katakan. 





190 Syair ini karya Al Abbas bin Mardas, yang merupakan kumpulan gasidah dari 
Bahrul Kaamil. Kaitan isi syair ini adalah, ketika Mardas, Bapak Al Abbas, 
meninggal dunia, Kulaib As-Sulami berusaha mengambil bagiannya pada kampung 
(Mardas mempunyai saham di sana). Melihat hal itu, Al Abbas melantunkan 
syairnya ini untuk mencegah Kulsib dari perbuatan zhalim. 
Permulaan bait berbunyi: 

“Hai Kulaib, mengapa setiap hari kamu berbuat zhalim. 
Perbuatan zhalim itu jelas nyata tercela.” 
Lihat Ad-Diiwaan (hal. 156). 
Al Qurthubi menyebutkan dari Al Kalbi, bahwa seseorang menjadikan syair ini 
perolongnya ketika teja ih so Alah berka DEEA DRE daa 
Manakala Rasulullah SAW melintas, orang 


tersebut melantunkan syair 
aa Alan SWT ataga ya. KAL a Gal SARA da AN 
hampir menggelincirkan 


“Dan, sanga ag aa itu benar-benar 

kamu dengan 

aaa aa ain (2/255) dan Tomu Manzhur dalam Lisan Al 
“Arab (entri: 'ain). 
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35403. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Mu'awiyah bin Shalih menceritakan 
kepadaku dari Ali RA, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman Allah 
SWT, Ia widi SE “...dan menjadilah gunung-gunung itu 
tumpukan-tumpukan pasir yang beterbangan,” dia berkata, 
“Tanah pasir yang terburai. 21301 

35404. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman- 
Nya, IT us Jdi SG “...dan menjadilah gunung-gunung itu 
tumpukan-tumpukan pasir yang beterbangan,” dia berkata, “Al 
katsiib al mahiil adalah sesuatu yang lunak, yang jika kamu : 

— sentuh maka dia hancur.” 

35405. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepadaku, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, Yg CS “..tumpukan- 

— tumpukan pasir yang beterbangan,” dia berkata, “Yanhaal"”? 
artinya tertumpah.” 
200 
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Li Al Bukhari dalam A-Tfi pda permulaan tai surah Al Muncamni dan Ibnu 
Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3381). 

102 Lihat Tafsir Al Baghawi (4/410). 

83 Lihat Tafsir Al Baghawi (4/410). 
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“Sesungguhnya Kami telah mengutus kepada kamu (hai orang 
kafir Makkah) seorang rasul, yang menjadi saksi terhadapmu, 
sebagaimana Kami telah mengutus (dahulu) seorang rasul 
kepada Fir'aun. Maka Firaun mendurhakai rasul itu, lalu Kami 
siksa dia dengan siksaan yang berat.” 

- (Qs. Al Muzammil (731: 15-16) 


ah a sd KARANG Kari 
OLKIK IPA NDA aya Le (Sesungguhnya Kami telah 
mengutus PRA kamu (hai orang kafir Makkah] seorang rasul, yang 
. menjadi saksi terhadapmu, sebagaimana Kami telah mengutus 
[dahulu] seorang rasul kepada Fir'aun. Maka Fir'aun mendurhakai 
rasul itu, lalu Kami siksa dia dengan siksaan yang berat) 

Firman-Nya, Bea pI “Sesungguhnya Kami telah mengutus 
kepada kamu, ” wahai manusia, Sa Kg J 25 “Seorang rasul, yang 
menjadi saksi terhadapmu,” dengan penerimaan terhadap siapa yang 
menerima ajakan-Ku dan penolakan terhadap siapa yang menolak ajakan- 
Ku, yakni pada hari kamu menemui-Ku pada Hari Kiamat. 

Firman-Nya, Yg 325 JA FE “Sebagaimana Kami telah 
mengutus (dahulu) seorang rasul kepada Fir'aun,” maksudnya adalah, 
sebagaimana Kami mengutus seorang rasul sebelum kamu kepada Fir'aun 
yang mengajak kepada kebenaran. JM 23253 as “Maka Fir'aun 
mendurhakai rasul itu,” yang Kami utus kepadanya. L; 33 KA (AH 
“Lalu Kami siksa dia dengan siksaan yang berat.” Maksudnya adalah, 
maka Kami hukum dia dengan hukuman yang berat, dan Kami hancurkan 
dia beserta orang-orang yang bersamanya. Dari perkataan kala'un 
.mustaubalun, yakni rerumputan yang tidak bermanfaat, sama halnya 
dengan makanan yang tidak bermanfaat. 

Para pakar takwil berkata seperti yang kami katakan. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 
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35406. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku 
dari Ali, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman Allah SWT, 51551 
« siksaan yang berat,” dia berkata, “Syadiida (yang keras) "104 

35407. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, S5 1551 “...siksaan yang 
berat,” dia berkata, “Syadiida (yang keras)."'”” 

35408. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 

; kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah SWT, S5 SE 2356 “Lalu Kami 
siksa dia dengan siksaan yang berat,” ia berkata, “Syadiida “yang 
keras’ 71206 

35409. Ibnu Abdul Ala menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
“Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah SWT, $5 551 “..siksaan yang berat,” ia 
berkata, “Syadiida “yang keras." 

35410. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah SWT, SU3 (GET 2556 “Lalu Kami siksa dia dengan 
siksaan yang berat,” ia berkata, “Al wabiil adalah asy-syarru 
“kejahatan”. Orang-orang mengatakan untuk orang-orang yang 
terkena kejahatan (asy-syarru), lagad uubila alaihi lasy- 





13084 Aj Bukhari dalam Ai-Tafsir pada permulaan tafsir surah Al Muzammil, Ibnu Abu 
Hatim dalam tafsirnya (10/3381), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/130), 
“dan Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/48). 
1208 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/130) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya 
(19/48). 
an Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/359) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (19/48). 
Ibid. 
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syarrul.”?$ Dia telah ditimpa kejahatan. Anda mengatakan 
 aubaltu “ala syarrika "Aku terkena musibah akibat 
kejahatanmu'.”. 
Ibnu Zaid berkata, “Allah tidak rela dengan penenggelaman dan 
siksaan sehingga kekal dalam adzab yang abadi lalu dibangkitkan 
di neraka pada Hari Kiamat. Maksudnya adalah Fir'aun.” 0 
280 


E NOINA PUS 


Oiii 
“Maka bagaimanakah kamu akan dapat memelihara dirimu jika 
kamu tetap kafir kepada hari yang menjadikan anak-anak 
beruban. Langit(pun) menjadi pecah-belah pada hari itu. Janji- 
Nya itu pasti terlaksana.” (Qs. Al Muzammil [73]: 17-18) 

Takwil firman Allah, Y K5 Si Jl JA Cp EK ol oa SS 
O Iiis. OK an SILAKAN (Maka bagaimanakah kamu akan 
dapat memelihara dirimu jika kamu tetap kafir kepada hari yang 
menjadikan anak-anak beruban. Langit (pun) menjadi pecah-belah 
pada hari itu. Janji-Nya itu pasti terlaksana) 

Maksud ayat di atas adalah, bagaimana kamu menjaga diri pada 
hari yang membuat rambut merijadi putih jika kamu kafir kepada-Ku dan 
tidak mengimani-Ku? | 

: Disebutkan bahwa demikian pula cara baca Abdullah bin Mas'ud 

RA. Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 
35411. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 


1308. Tidak terdapat pada naskah ini, dan kami cantumkan pada naskah yang lain. 
509 Lihat An-Nukat wa Al Uyun karya Al Mawardi (6/130). 


| 
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35412. 


35413. 


35414. 


Qatadah, tentang firman Allah SWT, Jas y PAE 
vaad JI “Maka bagaimanakah kamu akan ae memelihara 
dirimu Jika kamu tetap kafir kepada hari yang menjadikan anak- 
anak beruban,” bukan bagaimana berkata, “Kaifa tattaguuna 
yauman wa antum ... “bagaimana kamu dapat menjaga diri pada 
hari yang tidak kamu imani keberadaan hari tersebut”. !2!0 
Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada - kami dari Ma'mar, dari Oatadah, . 


tentang firman-Nya, A A e ol Gya 55 KS “Maka bagaimanakah 


kamu akan dapat memelihara dirimu jika kamu tetap kafir,” ia 
berkata, “Demi Allah, pada hari tersebut tidak ada yang dapat 
menjaga diri orang yang kafir kepada Allah.”'?!! 

Diceritakan kepadaku dari Al Husain, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang 
firman Allah SWT, G4 SiN JK Cp “pada hari yang 
menjadikan anak-anak beruban.” Ibnu Mas'ud berkata, “Pada 


Hari Kiamat Tuhan kita memanggil Adam AS. Dia berfirman, 


“Hai Adam, bangkitlah dan kirimlah orang-orang yang menjadi 
penduduk neraka”. Adam AS lalu berkata, "Ya, Rabbi, aku tidak 
mempunyai ilmu kecuali yang Engkau ajarkan kepadaku'. Allah 
lalu berfirman kepada Adam AS, 'Dari setiap 1000 keluarkan 999 
orang”. Lalu dikirimlah mereka ke neraka dalam bentuk 
rombongan hitam yang sambung menyambung, dengan wajah tua 
muram, dan saat itu rambut setiap anak kecil memutih.”'?!2 

Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, Gs saj Jak Cp “..pada hari yang 


810 Lihat Tafsir Al Ourthubi (19/49). 

BN Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/359) dan Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/49). 

12 Ag-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/320) dari Ibnu Mas'ud, dan disandarkan 
kepada Abd bin Humaid. 
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menjadikan anak-anak beruban,” ia berkata, “Rambut setiap anak 
kecil memutih disebabkan kesusahan pada hari tersebut.” 

— Firman-Nya, A52 XM “Langit (pun) menjadi pecah-belah,” 
maksudnya adalah, langit pada hari itu berada dalam kondisi yang parah, 
pecah-terbelah. 

Para pakar takwil mengatakan sebagaimana kami katakan. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35415. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 

' kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman- 

Nya, ai Phi KN “Langit (pun) menjadi pecah-belah,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, langit terbelah ketika Ar-Rahman 
turun”! 

35416. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku: Al--Hasan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami, ET omi Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, .& si “Menjadi pecah-belah,” ia berkata, 
“Dalam kondisi a is 

35417. Abu Hafsh Al Jubairi menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Mu'ammal menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Maudud 
Mean kepada kami dari Al Hasan, tentang firman Allah, 

$ PA “Langit (pun) menjadi pecah-belah,” dia berkata, 
“Menjadi susah dan sedih pada Hari Kiamat.” 


B3 Lihat Fath Al Qadir karya Asy-Syaukani (5/319). 

1314 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3381), di dalamnya tidak terdapat kalimat: 
Ketika Ar-Rahman turun “hiina yanzilu ar-rahman”. As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (8/321), disandarkan kepada Ibnu Abu Hatim. 

na Aru dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/322), disandarkan - apa Abd bin 


umaid. 
6 A Bukhari dalam Ar Tnfer, Bab: Tafsir Surah Al Muzammil. 
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35418. 


35419. 


35420. 


35421. 


35422. 


Ali bin Sahal menceritakan kepadaku, dia berkata: Mu'ammal 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Maudud Bahr bin 
Musa menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 
Ibnu Abu Ali berkata tentang ayat ini, ia menyebutkan riwayat 
semakna. 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami dari Yazid, dari Ikrimah, tentang 
firman Allah SWT, AA EEA “Langit (pun) menjadi pecah- 
belah,” dia berkata, “Dalam kondisi parah.”!2!17 

Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu 
Aliyah menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Raja 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang firman Allah 
SWT, ea Phi KM “Langit (pun) menjadi pecah-belah,” dia 
berkata, “Menjadi retak dan parah.”1318 

Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 


‘Qatadah, tentang firman Allah SWT, & "lái KAN “Langit 


(pun) menjadi pecah-belah,” dia berkata, “Pada hari itu sai 
dalam kondisi parah.”?!? 

Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah SWT, 4 bái “Langit (pun) menjadi pecah- 


Abdullah bin Ahmad dalam As-Sunnah (2/458) dari jalur riwayat lainnya, dari Al 
Hasan. 
— Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/675) dan Taghlig At-Ta'lig (4/350). 
317 Abdullah bin Ahmad dalam As-Sunnah (2/457) dari jalur riwayat lainnya, dari 
- Ikrimah, serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/321), disandarkan kepada 

Abd bin Humaid. 

BIS AJ Bukhari dalam A4t-Tafsir, Tafsir Surah Al Muzammil. 

B1? Abdullah bin Ahmad dalam As-Sunnah (2/457), dia Pe, “Terdapat keterputusan 
riwayat antara Sa'id dengan Oatadah.” 
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belah,” dia berkata, “Itu adalah Hari Kiamat. Pada hari itu rambut 

anak-anak menjadi putih dan langit pecah.” 

Ibnu Zaid lalu membacakan ayat, SLS LS 3) “Apabila langit 

terbelah.” (Os. Al Infithaar [82]: 1) Dia berkata, “Ini semua terjadi 

pada Hari Kiamat 32 
35423. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 

menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jabir, dari Abdillah 

bin Nujiyyi, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, LANG 

Skil “Apabila langit terbelah.” (Os. Al Infithaar [82]: 1) Dia 
berkata, “Dalam bahasa Etiopia disebut mumtali'ah bihi “pecah- 
belah? .”!32! 

35424. Mihran menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jabir, dari 
Ikrimah, dan Ikrimah tidak mendengarnya dari Ibnu Abbas RA 
tentang ayat, ag hái A “Langit (pun) menjadi pecah-belah,” 
ia berkata, “Pecah-belah.”??? - 

Lafazh as-samaa' di sini berlaku dalam bentuk mudzakkar, sebab 
ia bisa berbentuk mu'annats dan mudzakkar. Bagi yang menjadikannya 
mudzakkar, memaknainya sebagai atap (as-sagfu), sebagaimana 
dikatakan, “Ini langit-langit rumah,” yakni untuk atap rumah tersebut. 
Bisa pula pembentukannya ke dalam bentuk mudzakkar disebabkan 
lafazh as-samaa' terhitung ke dalam lafazh yang tidak mempunyai batas 
antara bentuk mudzakkar dengan mu'annats. | 

Firman-Nya, YA 435 OK “Janji-Nya itu pasti terlaksana,” 
maksudnya adalah, janji yang pernah diucapkan-Nya dari sebuah urusan 
pasti terjadi, sebab Allah SWT tidak pernah mengingkari janji-Nya. Di 
antara janji yang akan terjadi pada Hari Kiamat adalah memutihnya 





=æ Lihat Fath Al Qadir karya Asy-Syaukani (5/395) dengan redaksi: Semua ini terjadi 
pada Hari Kiamat. < 

“I Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3381) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (8/321), disandarkan kepada Al Faryabi, Ibnu Jarir, serta Ibnu Abu Hatim. 

52 Lihat daftar pustaka sebelumnya. . 
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rambut anak-anak pada hari tersebut. Oleh karena itu, berhati-hatilah pada 
hari tersebut, wahai sekalian manusia. Janji tersebut pasti berlaku. 
080 


ds ETS NA TS Aa aa 
MA 33; Te GA GE, AI Hamas JAN an SNG 

Kar doa Sa UI PGA SEE dak 

. 73 13 30 sedge .. oe 2 4 ce Ya, 
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KAA, An AN Wang SA Lahan EU a pos 
ati ia, 4 P? geas .” % s gh 77 
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“Sesungguhnya i ini adalah suatu peringatan. Maka, 
barangsiapa yang menghendaki niscaya ia menempuh jalan 
(yang menyampaikannya) kepada Tuhannya. Sesungguhnya 
Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri (sembahyang) 
kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau 
sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang 
yang bersama kamu. Dan, Allah menetapkan ukuran malam 
dan siang. Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak 
dapat menentukan batas-batas waktu-waktu itu, maka dia 
memberi keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa yang 
mudah (bagimu) dari Al Qur`an. Dia mengetahui bahwa akan 
ada di antara kamu orang-orang yang sakit dan orang-orang 
yang berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah: 
dan orang-orang yang lain lagi berperang di jalan Allah, maka 


| 
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bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Qur`an dan 
dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan berikanlah 
pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. Dan, kebaikan apa 
saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu 
memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan yang 
paling baik dan yang paling besar pahalanya. Dan, mohonlah 
ampunan kepada Allah: sesungguhnya Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.” (Os. Al Muzammil (73): 19-20) 

Takwil firman Allah, Ya. A, FKEA ba AERA 5 
33256; AN AAN A EA s Sang JANG Ala Pa a 333 Ah | (0) 
FATE Pe 
badar Sl Jana SD Dra Ah a o 2 5 NIS Dar Oo Ale 
a aa Sana iyasa Agie GF dh bah as la ian PER 
07 5 an ah SN Nak RA akh; Gi Va A (Sesungguhnya ini adalah 
suatu peringatan. Maka, barangsiapa yang menghendaki niscaya ia 
menempuh jalan [yang menyampaikannya) kepada Tuhannya. 
Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri 
[sembahyang] kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam 
atau sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang 
yang bersama kamu. Dan, Allah menetapkan ukuran malam dan 
siang. Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat 
menentukan batas-batas waktu-waktu itu, maka dia memberi 
keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah [bagimu] 
dari Al Qur'an. Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu 
orang-orang yang sakit dan orang-orang yang berjalan di muka bumi 
mencari sebagian karunia Allah: dan orang-orang yang lain lagi- 
berperang di jalan Allah, maka bacalah apa yang mudah [bagimu] 
dari Al Our'an dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan 
berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. Dan, 
kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu 
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memperoleh [balasan]nya di sisi Allah sebagai balasan yang paling 
baik dan yang paling besar pahalanya. Dan, mohonlah ampunan 
kepada Allah; sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang) . 

Firman-Nya, tek PUS A “Sesungguhnya ini adalah suatu 
peringatan,” maksudnya adalah, sesungguhnya ayat-ayat ini, yang 
disebutkan di dalamnya perkara kiamat serta kegoncangannya, dan apa 
yang akan berlaku terhadap orang-orang -kafir, adalah 35>% 
“Peringatan,” ibrah dan nasihat bagi yang mampu mengambil iktibar 
dan nasihat. p WA > A sih E x “Maka, barangsiapa yang 
menghendaki niscaya ia menempuh jalan (yang menyampaikannya) 
kepada Tuhannya.” Maksudnya adalah, siapa yang mau dari hamba- 
hamba-Nya menempuh jalan menuju Tuhannya dengan iman dan amal 
kebajikan. 

Para pakar takwil berkata sebagaimana kami katakan. Riwayat 
yang menjelaskan demikian adalah: 

35425. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
“menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 44G 4 
Se “Sesungguhnya ini adalah suatu peringatan, ” 
berkata, “Maksudnya adalah Al Qur`an. A di KA IG na 
Ius “Maka, barangsiapa yang menghendaki niscaya ia 
menempuh jalan (yang menyampaikannya) kepada Tuhannya, 

dengan cara menaati. Allah aw. #92 

Firman-Nya, Jí 4 ia si aa ; l s 5 RE E 
Tuhanmu mengetahui bahwasanya Lan berdiri (sembahyang) kurang 
dari dua pertiga malam,” maksudnya adalah, sungguh Tuhanmu, hai 
Muhammad, mengetahui bahwa kamu bangun pada dua pertiga malam, 
sepambnya g dan sepertiganya. 


B3 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (6/267), disandarkan kepada Abd bin 
Humaid dan Ibnu Al Mundzir. 
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Para qari’ berselisih pendapat tentang cara membacanya.!?2 


Pada umumnya qari' Madinah dan Bashrah membacanya 
dengan kasrah, wa nishfihi wa tsulutsihi, dengan makna, lebih kurang 
dari separuhnya dan sepertiganya, sungguh kamu tidak akan mampu 
melaksanakan shalat malam yang diwajibkan atas kamu, maka 
bangunlah kurang dari dua pertiga, separuh dan sepertiganya. 

Sebagian qari’ Makkah dan umumnya qari’ Kufah membacanya 
. dengan nashab, maknanya adalah, kamu bangun pada kurang dari dua 
pertiga, separuh dan sepertiganya. 

Pendapat yang benar dari pendapat-pendapat tersebut adalah, 
kedua bacaan tersebut sama-sama terkenal, dan maknanya pun benar. 
Jadi, manapun yang dipergunakan gari’ telah dianggap benar. | 

Firman-Nya, A Sit 3 Tale, “...dan (demikian pula) 
segolongan dari orang-orang yang bersama kamu,” maksudnya adalah, 
dari sahabat Rasulullah SAW yang beriman Kepada Allah ketika 
diwajibkan shalat malam kepada mereka. 

Firman-Nya, K5 JM 31 2211, “Dan, Allah menetapkan ukuran 
malam dan siang” maksudnya adalah, Allah menentukan siang dan 
malam dengan jam dan waktu. 

Firman-Nya, 2,42 á á Je “Allah mengetahui bahwa kamu 
sekali-kali tidak dapat menentukan batas-batas waktu-waktu itu,” 
maksudnya adalah, Tuhan kamu mengetahui, wahai kaum yang 
diwajibkan atasnya, shalat malam, bahwa kamu tidak akan mampu 
melaksanakannya. Sk SG “..maka Dia memberi keringanan 
kepadamu,” jika kamu lemah dan tidak sanggup melaksanakannya. 
Allah SWT memberikan keringanan kepadamu. 

„ Sebagaimana yang kami katakan tentang makna firman-Nya, á 

ya “Allah mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat 
BA Nafi, Abu Amr, dan Ibnu Amir membacanya: wa nishfihi tsulutsihi dengan kasrah. 

Para qari’ lainnya membacanya wa nishfahu wa tsulutsahu dengan nashab. 


Lihat Oira'ah As-Sab'ah (1/658) dan Al Wafi dalam Syarh Asy-Syathibiyyah (hal. 
300). 


Ae en — a DA 
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menentukan batas-batas waktu-waktu itu,” demikian pula yang 

dikatakan oleh pakar takwil. Riwayat-riwayat yang menjelaskan 

demikian adalah: 

35426. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Hasyim 
menceritakan kepada kami dari Ibad bin Rasyid, dari Al Hasan, 
tentang firman Allah SWT, 1,2 J Á Je “Allah mengetahui 
bahwa kamu sekali-kali tidak dapat menentukan batas-batas 
waktu-waktu itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah, kamu tidak 
akan mampu melaksanakannya”? | 

35427. Ya'qub menceritakan kepadaku, dia berkata: Hasyim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibad bin Rasyid 
mengabarkan kepada kami riwayat tersebut, „dia berkata: Al 
Hasan berkata tentang firman Allah SWT, 2,44 J J Je “Allah 
mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat menentukan 
batas-batas waktu-waktu itu,” ia berkata, "Kamu benar-benar 
tidak akan sanggup melaksanakannya.”??26 

35428. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Ya'gub 

“menceritakan a kami dari Ja'far, dari Sa'id, tentang firman 
Allah SWT, 22 á á Ac “Allah mengetahui bahwa kamu 
sekali-kali Pn dapat menentukan batas-batas waktu-waktu 
itu,” ia berkata, “Kamu sungguh tidak akan sanggup 
melaksanakannya.” 27 

35429. ...dia berkata: Mihran menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
tentang firman Allah SWT, 3,4 A 2% “Allah mengetahui 
bahwa kamu sekali-kali tidak dapat menentukan batas-batas 








125 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/322) dari Al Hasan dan Sa'id bin Jubair 
sg keduanya menghubungkannya kepada Abd bin Humaid serta Ibnu Al Mundzir. 
Ibid. 
_ B3 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/322), disandarkan kepada Abd bin 
Humaid dan Ibnu Al Mundzir. 
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waktu-waktu itu,” dia berkata, “Kamu tidak akan sanggup 
melaksanakannya.” 

Ya'qub menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Atha bin As-Sa'ib 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Abdullah bin 
Amr, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Dua perilaku 
yang apabila dilakukan oleh seorang muslim, maka keduanya 


akan memasukkannya ke dalam surga. Keduanya mudah 


dilakukan, tetapi sedikit yang melakukan. Bertasbih menyucikan- 
Nya setiap selesai shalat (sebanyak) 10 kali, bertahmid memuji- 
Nya (sebanyak) 10 kali, dan bertakbir membesarkan-Nya 
(sebanyak) 10 kali.” 

Abdullah bin Amr berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW 
menghitungnya dengan jemarinya.” 

Abdullah bin Amr berkata, “Itu adalah 150 kali dengan lidah dan 
1500 dalam timbangan. Jika Rasulullah SAW pergi menuju 
peraduannya, beliau bertasbih, bertahmid, dan bertakbir - 
sebanyak 100 kali.” 

Abdullah bin Amr berkata, “Itu adalah 100 dengan lidah dan 
mempunyai berat 1000 dalam timbangan. Siapakah di antara 
kamu yang dalam sehari melakukan perbuatan jahat sebanyak 
2500 kali? Orang-orang lalu berkata, “Mungkinkah kami 
meninggalkannya?” Aku berkata, “Ketika kamu sedang shalat, 
syetan mendatangimu dan berkata, “Ingatlah ini, ingatlah itu.” 
Hingga akhirnya kamu 'dipalingkan atau kehilangan pikiran 
(lalai). Bisa juga syetan datang pada peraduan seseorang dan 
terus menidurkannya, hingga tertidur”. paR. 


1328 Kami tidak menemukan riwayat ini pada daftar pustaka yang ada pada kami. 
132 At-Tirmidzi dengan sedikit perbedaan redaksi dalam pembahasan tentang doa-doa 
(3410) dari Ahmad bin Mani, dari Ismail bin Aliyah, sebagaimana disebutkan. 
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35431. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Nu'aim menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Atha bin 
Abu As-Sa'ib, dari bapaknya, dari Abdullah bin Amr, dari 
Rasulullah SAW, dengan riwayat semakna.!220 

35432. Bisyr menceritakan kepada: kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa' id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 252 J Á 16 “Allah 
mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat menentukan 
batas-batas waktu-waktu itu,” ia berkata, “Shalat malam 
diwajibkan atas kamu. oli KAK AI pare 56 “Karena itu bacalah 
apa yang mudah (bagimu) dari Ya ur" an’.”!331 
Firman-Nya, gl KAA aja SC 5536 “Karena itu bacalah apa yang 

mudah (bagimu) dari Al Qur`an,” maksudnya adalah, maka bacalah apa 

yang mudah bagimu sebagian dari Al Qur'an pada sebagian malam di 

dalam shalatmu. Ini merupakan bentuk keringanan dari Allah SWT 

terhadap hamba-hamba-Nya atas ae yang semula dibebankannya 
dengan firman-Nya, IS ja A aha EPA OSTRIA 3 “Bangunlah 

(untuk” sembahyang) di malam ae kecuali sedikit (daripadanya), 

(yaitu) seperduanya atau kurangilah dari seperdua itu sedikit.” 

35433. Ya'gub menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja Muhammad, dia 
berkata: Aku katakan kepada Al Hasan, “Hai Abu Sa'id, apa 
pendapatmu tentang seseorang yang telah menghapal Al Qur'an, 
tetapi tidak bangun malam untuk membacanya? Dia hanya 
mengerjakan shalat wajib.” Abu Sa'id berkata, “Dia menjadikan 
Al Our'an sebagai bantal tidurnya. Allah SWT melaknatnya. 


Ibnu Majah dalam sunannya pada Kitab: Menegakkan Shalat dan Sunnah (926), di 
dalamnya terdapat: Dari Abu Kuraib, dari Ismail bin Aliyah, sebagaimana . 
disebutkan, dan di-shahih-kan oleh Al-Albani. 
1330 Lihat Abdurrazzak dalam Al Mushannaf (2/234), An-Nasa'i dalam Al Kubra 
(1/401), Ath-Thabrani dalam Al Ausath (7/275), dan Ibnu Syaibah dalam Al 
Mushannaf (6/33). 
133! Lihat Ad-Durr Al Mantsur (8/322) dari Mujahid. 
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Allah SWT berfirman kepada hamba-Nya yang shalih, sa Á 
ass G se “Sesungguhnya dia mempunyai pengetahuan, 

karena kami telah mengajarkan kepadanya : (Os. Yuusuf (12): 
68) pie Y SME JUA, "padahal telah diajarkan 
kepadamu apa yang kamu dan bapak-bapak kamu tidak 
mengetahui(nya)”.” (Qs. Al An'aam (6): 91) An katakan, 
“Wahai Abu Sa'id, Allah SWT berfirman, oki 3. 722C Gt 
“Karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) D Al 
Our'an'.” Abu Sa'id berkata, “Benar, walau 50 ayat.”!332 

35434. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Usman Al Tne dari As- 
Sudi, tentang firman Allah SWT, JUAN 5. ês b sb “Karena 
itu bacalah apa yang mudah (bagimu) Pa Al Qur'an,” dia 
berkata, “Seratus ayat.”!??? | 

35435. ...dia berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Rabi”, dari 
Al Hasan, dia berkata, “Siapa yang membaca 100 ayat pada 
malam hari, maka kelak Al Quran tidak “akan 
menghujjahnya.” "4 

35436. ...dia berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Al A'masy, 
dari Abu Shalih, dari Ka'ab, dia berkata, “Siapa yang membaca 
pada satu malam sebanyak 100 ayat, maka dicatat sebagai bagian 
dari hamba-hamba-Nya.”"? 
Firman-Nya, o SE AI Saji pa WE Koo Ja 

Pi) Jw “Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang 





1332 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/172), di dalamnya disebutkan lima ayat. 

1333 Al Gurthubi dalam tafsirnya (19/53). . 

1334 Al Qurthubi dalam tafsirnya (19/53), Al Harits dalam musnadnya, dan Al Haitsami 
dalam Zawa'id Al Haitsami (2/738) dari jalur riwayat Yunus, dari Al Hasan, secara 

marfu’, tetapi ternyata mursal. 

1338 Ibnu Abu Syaibah dalam A! Mushannaf (6/134) dari yaa Bata Al Ahwash, dari 
ALA? masy, dari Mujahid, dari Abdullah bin Dhamrah, dari 
Abu Nu'aim secara panjang dalam Al Hilyah (6/4) dari akak a Abu Rasyid Al 
Harani, sebagaimana disebutkan. 
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yang sakit dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari 
sebagian karunia Allah,” maksudnya adalah, Tuhan kamu mengetahui, 
wahai orang-orang beriman, akan ada di antara kamu yang sakit, dan 
karena itu menjadi lemah untuk mampu melaksanakan shalat malam. 
P jí S5 pyan 5 A 2 “Dan orang-orang yang berjalan di muka bumi.” 
| dalam safar, Af Jis o Ssu “Mencari sebagian karunia Allah,” 
dengan berdagang demi mencari penghidupan, dan sebab itu membuat 
mereka lemah, sehingga tidak mampu melaksanakan shalat malam. 
KA NAYA ii Gp Al: “... dan orang-orang yang lain lagi berperang di 
Jalan Allah” “an lain selain kamu berjihad memerangi musuh, dan 
mereka diperangi demi menegakkan agama Allah. Oleh karena itu, 
Allah. mengasihimu dan memberikan . keringanan kepadamu dengan 
membatalkan kewajiban shalat malam. KA KS A36 “Maka bacalah 
apa yang mudah (bagimu) dari Al Qur'an.” Bacalah sekarang, jika telah 
diberikan keringanan kepadamu pada shalat malammu, dengan 
membaca bagian dari Al Qur'an yang memungkinkanmu untuk 
membacanya. . 
“Dhamir ha' pada PERE T A X4 “Darinya,” kembali kepada Al 
; paa pala aii bensa aa Riwayat 
yang menjelaskan demikian adalah: | 
35437. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, dia berkata, “Setelah Allah SWT 
mengabarkan keadaan orang-orang beriman, è EX Sr Kd de | 
{i Jaw 3 ad Di Aa JB on agen NG js HA 
ANAA SEA “Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu 
. orang-orang yang sakit dan orang-orang yang berjalan di muka 
bumi mencari sebagian karunia Allah, dan orang-orang yang 
berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah, maka 
bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Our an. 


| 
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Pada awal surah ini Allah mewajibkan shalat malam kepada 
orang-orang beriman. Atas dasar itu, Rasulullah SAW dan para 
sahabat melaksanakan shalat malam selama setahun hingga kaki- 
kaki mereka bengkak. Setelah 12 bulan berlalu, langit 
memberikan keputusannya. Allah SWT menurunkan keringanan 
pada akhirnya. Setelah itu, shalat malam adalah shalat 
tathawwu'33 

Firman-Nya, 3X Ikat “dan dirikanlah sembahyang,” 


maksudnya adalah, dirikanlah shalat wajib, yakni shalat lima waktu 
siang dan malam. 


Firman-Nya, 1291 (315 “Tunaikanlah zakat,” maksudnya adalah, 


berikanlah zakat wajib pada harta-hartamu kepada yang berhak. 


Para pakar takwil berkata sebagaimana kami katakan. Riwayat 


yang menjelaskan demikian adalah: 
35438. Bisyr menceritakan kepadaku, dia berkata: Yazid menceritakan 





kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah SWT, 1281 [les 111 Las, 

« dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat,” ia berkata, 
“Keduanya hukumnya wajib. Tidak ada keringanan bagi salah 


1336 Qatadah dalam An-Nasikh wa Al Mansukh (1/50). 

Riwayat semakna dengan ini diriwayatkan pula oleh Muslim dalam shahihnya pada 
Kitab: Shalatnya Para Musafir. Dia meringkasnya (139). Muslim berkata: 
Muhammad bin Al Mutsanna Al Anza menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Adi menceritakan kepada kami dari Sa” id, dari Qatadah, dari Zararah, dari Sa'ad bin 
Hisyam, dari Aisyah RA. 

Abu Daud dalam sunannya pada Kitab: Shalat (1342). Dia berkata: Hafsh bin Umar 
menceritakan kepada kami, Hammah menceritakan kepada kami, Qatadah 
menceritakan kepada kami dari Zararah bin Abu Aufa, dari Sa'ad bin Hisyam, dari 
Aisyah RA. Di-shahih-kan Al-Albani dalam Shahih Sunan Abu Daud (1/249). 
Ahmad dalam musnadnya riwayat semakna (6/53). Dia berkata: Yahya 
menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abu Urubah menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, dari Sa'ad bin Hisyam, dari A'isyah RA. 

Ad-Darami dalam sunannya pada Kitab: Shalat (1475). Dia berkata: Ishak bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, Mu'adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, 
bapak saya menceritakan kepadaku dari Qatadah, dari Sa'ad bin Hisyam, dari 
Aisyah RA. 
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satu dari keduanya. Oleh sebab itu, Allah SWT berulang-ulang 
menyebutkannya.'?*” 
| Firman-Nya, ÉZ ai Lai |, «dan berikanlah pinjaman 
kepada Allah pinjaman ana baik” maksudnya adalah, infakkanlah 
sebagian dari harta-hartamu di jalan Allah. 
Dalam kaitannya dengan itu, Ibnu Zaid berkata, 

35439. Diceritakan kepadaku oleh Yunus, dia berkata: Ibnu Wahab 
. mengabarkan kepada kami, - dia A ban Zaid berkata 
tentang firman Allah SWT, A Ga (A |, “...dan berikanlah 
pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik,” dia berkata, “Al 
“gardhu adalah amal tambahan (nawaafil) selain zakat.” 
Firman-Nya, ta akah; Ge pdl ke Da Ji KAS Zi Us Dan 

kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya a 
memperoleh (balasan)nya di sisi Allah sebagai balasan yang paling 
baik dan yang paling besar pahalanya,” maksudnya adalah, kebaikan 
yang kamu lakukan, wahai orang-orang beriman, bagi dirimu sendiri 
ketika di dunia, berupa sedekah, atau infakmu di jalan-Nya, atau yang 
sejenisnya dalam rangka kebaikan, dengan harapan dari sisi-Nya, kelak | 
akan kamu dapati di sisi Allah sebagai bekal simpananmu. Simpanan itu 

adalah yang terbaik dari apa pun yang pernah kamu lakukan ketika di 

dunia, dan memperoleh ganjaran yang sangat besar, lebih besar dari 

amal kebaikan yang sengaja kamu lakukan atau kamu lakukan dengan 
tidak sengaja. | 
Firman-Nya, 4 pak, “Dan, mohonlah ampunan kepada 

Allah,” maksudnya adalah, mintalah ampunan kepada Allah atas dosa- 

dosamu, Dia akan memberikan dari dosa-dosamu. | 
Firman-Nya, tas 3, Zas AO) “sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang” maksudnya adalah, Allah 


sA . 


1337 Qatadah dalam An-Nasikh wa Al Mansukh (1/48) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (8/322), disandarkan kepada Abd bin Humaid serta Ibnu Nashr. 
1338 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/134). 
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mempunyai ampunan bagi dosa-dosa orang-orang yang bertobat dari 
hamba-hamba-Nya yang berdosa, dan mempunyai rahmat yang luas 
untuk tidak menghukumnya setelah memberikan ampunan-Nya. 


Akhir tafsir surah Al Muzammil, alhamdulillah. 
Selanjutnya surah Al Muddatstsir, insya Allah. 
Shalawat dan salam kepada Muhammad SAW dan para sahabatnya. 


Surah Al Muzammil 
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OLA IPO K5 
“Hai orang yang berkemul (berselimut). Bangunlah, lalu berilah 
peringatan! Dan, Tuhanmu agungkanlah! Dan, pakaianmu 
bersihkanlah, Dan, perbuatan dosa tinggalkanlah. Dan, 
janganlah kamu memberi (dengan maksud) memperoleh 
(balasan) yang lebih banyak. Dan, untuk (memenuhi perintah) 
Tuhanmu, bersabarlah.” (Os. Al Muddatstsir (741: 1-7) 


Va any OK STD tak BIG O Maong 
yang berkemul [berselimut], Bangunlah, lalu berilah peringatan! Dan, 
Tuhanmu agungkanlah! Dan, pakaianmu bersihkanlah, Dan, 
perbuatan dosa tinggalkanlah. Dan, janganlah kamu memberi (dengan 
maksud) memperoleh [balasan] yang lebih banyak. Dan, untuk 
(memenuhi perintah) Tuhanmu, bersabarlah) —— | 

Firman-Nya, Sa gE “Hai orang yang berkemul (berselimut),” 
maksudnya adalah, wahai yang berselimut dengan bajunya saat tidur. 

Disebutkan bahwa dikatakan yang demikian itu kepada Rasulullah 
SAW, dan saat itu Rasulullah SAW berselimutkan beludru. Riwayat yang 
menjelaskan demikian adalah: 
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35440. Muhammad bin Al Mutstsanna menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Syu'bah, 
dari Al Mughirah, dari Ibrahim, tentang ayat, Sai CE “Hai orang 
yang berkemul (berselimut), ” dia beken. “Rasulullah SAW 
berselimutkan beludru.” > 
Disebutkan bahwa ayat ini merupakan ayat Al Qur'an pertama . 

yang diturunkan kepada Rasulullah. SAW, dan dikatakan kepada 

Rasulullah SAW, SK “CG “Hai orang yang berkemul (berselimut). ” 

Sebagaimana riwayat-riwayat berikut ini: 

35441. Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Yunus mengabarkan 
kepada kami dari Ibnu Syihab, dia berkata: Abu Salamah bin 
Abdurrahman mengabarkan kepadaku, bahwa Jabir bin Abdullah 
Al Anshari berkata; Rasulullah SAW bersabda tentang turunnya 
wahyu, “Ketika aku berjalan, aku mendengar sebuah suara dari 
langit, maka aku mengangkat kepala, dan aku melihat malaikat 
yang pernah mendatangiku di gua Hira duduk pada kursi antara 

“langit dan bumi. Aku ketakutan dan berlalu. Kutemui keluargaku 
dan berkata, 'Selimuti aku, selimuti aku’, maka mereka 
menyelimutiku. Allah lalu menurunkan ayat, 555 5 C SS CE 
KR Si Ce) Hai orang yang berkemul (berselimut), a 
lalu berilah peringatan! Dan, Tuhanmu agungkanlah! Hingga 
firman-Nya, Sab: Guin ‘Dan, perbuatan dosa tinggalkanlah’. ” 
Jabir bin Abdullah Al Anshari berkata, “Setelah itu turunlah 
wahyu selanjutnya.” 

35442. Ibnu Al Mutstsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 
Walid bin Muslim menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 





1339 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/313), disandarkan kepada Ibnu Abu Hatim, 
tetapi kami tidak mendapatkannya dalam Tafsir Ibnu Abu Hatim. 

1380 Muslim dalam Kitab: Keimanan (255), dengan sedikit perbedaan redaksi, dari jalur 
riwayat Ibnu Wahab. Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur`an (4954) dari jalur riwayat 
Yunus, sebagaimana disebutkan. Ahmad dalam musnadnya (3/377) dari jalur maya 
Ma'mar, dari Az-Zuhri, sebagaimana disebutkan. 
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Auza'i menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin Abu 
Katsir menceritakan kepadaku, dia berkata: Aku bertanya kepada 
Abu Salamah, “Ayat Al Qur'an yang mana yang pertama kali 
diturunkan?” Abu Salamah berkata, “Ayat, 5! CK “Hai orang 


yang berkemul (berselimut)'.” 1341 


35443. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: Utsman bin 
Umar bin Faris menceritakan kepada kami, dia berkata: Ali bin Al 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Yahya, dia berkata: Aku 
bertanya kepada Abu Salamah, “Ayat Al Qur'an yang mana yang 
pertama kali diturunkan?” Abu Salamah berkata, “Ayat, 22K CE 
‘Hai orang yang berkemul (berselimut). wia 
Yahya berkata: Orang-orang berkata, di; 24 Ysi “Bacalah 
dengan (menyebut) nama Tuhanmu.” (Os. Al ‘Alaq (961: 1) 
Abu Salamah berkata: Aku bertanya kepada Jabir bin Abdullah, 
“Ayat Al Qur'an mana yang pertama kali turun?” Jabir bin 
Abdullah berkata, “Ayat, S2 cc Hai orang yang berkemul 
(berselimut) ' ” Orang-orang berkata, JL sil & A Yi “Bacalah 
dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan.” Jabir bin 
Abdullah berkata, “Aku hanya mengatakan yang disampaikan 
oleh Rasulullah SAW kepada kami. Rasulullah SAW bersabda, 
“Aku berada di Hira. Setelah selesai dengan keperluanku, aku pun 
pergi. Aku berjalan pada sebuah lembah. Lalu terdengar suara 
memanggilku, maka aku melihat ke kananku, ke sisi kiriku, ke 
hadapanku, dan sisi belakangku, namun aku tidak melihat apa 
pun. Aku lalu melihat ke sisi atas kepalaku, dan aku melihat dia 
(Jibril AS) duduk di atas kursi antara langit dan bumi, maka aku 
merasakan ketakutan pada diriku '” 


1341 Muslim dalam Bad'u Al Wahyu (1/144, no. 161) dan Ahmad dalam musnadnya 
(3/306). | | 

142 Antara dua tanda kurung tidak terdapat pada naskah, dan kami tulis pada naskah 
lainnya. 
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35444. 


“peringatan”. 


yang menciptakan”. 





Demikian pula yang dikatakan oleh Utsman bin Amr. Bunyinya 
demikian, “Aku takut melihatnya. Aku pergi menemui Khadijah, 
aku katakan, 'Selimuti aku! Selimuti aku. Tuangkan air ke atas 
kepalaku: Allah lalu menurunkan ayat 53X 5 O) ASI GE Hai 
orang yang berkemul (berselimut). Bangunlah, lalu berilah. 
5 51343 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Ali bin Al Mubarak, dari Yahya 
bin Abu Katsir, dia berkata: Aku bertanya kepada Abu Salamah 
tentang ayat Al Qur'an yang pertama kali turun. Abu Salamah lalu 
berkata, “Turun ayat pertama, SK CE “Hai orang yang 
berkemul (berselimut)'.” 

Yahya bin Abu Katsir berkata, “Orang-orang menyebutkan, si 
Fe D & A “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu 


3 »” 


Abu Salamah berkata: Aku bertanya kepada Jabir bin Abdullah, 


“Jalu dia berkata, “Aku hanya mengabarkan kepadamu apa yang 


disampaikan Rasulullah SAW kepada kami. Rasulullah SAW 
bersabda, “Aku berada di Hira. Setelah selesai dengan 
keperluanku, aku pun pergi. Aku berjalan pada sebuah lembah, 
dan aku mendengar suara, maka aku melihat ke sebelah kananku, 
namun aku tidak melihat sesuatu. (Juga ke sisi kiriku, namun aku 
tidak melihat apa pun. Aku melihat ke depan, namun aku tidak 
melihat apa pun).**** Aku lalu melihat sisi belakangku, namun 
aku tidak melihat apa pun. Aku lalu mengangkat kepalaku, dan 
aku melihat sesuatu. Aku pun pergi menemui Khadijah dan aku 
katakan, “Selimuti aku dan tuangkan air ke atas kepalaku”, 
(maka mereka menyelimutiku dan menuangkan air ke 


B8 Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur`an (4922), dengan sedikit perbedaan redaksi, dari 


jalur riwayat Ali bin Al Mubarak, dari Yahya bin Abu Katsir, sebagaimana disebutkan. 
Muslim dalam AI Ima (257). Ahmad dalam musnadnya (3/306). 
34 Kalimat antara dua tanda kurung tidak terdapat pada naskah. 
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kepalaku)” yaitu air dingin’. Lalu turunlah ayat, SK GK ‘Hai 

| orang yang berkemul (berselimut) ".”1346 

35445. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dia 
berkata: Wahyu terhenti turun beberapa lama kepada Rasulullah 
SAW, Rasulullah SAW pun merasa sedih. Rasulullah lalu pergi 
ke puncak gunung dan berdiam di sana. Setiap kali Jibril AS 
menampakkan diri dan berkata, “Engkau adalah Nabiyullah,” 
seketika itu juga hati dan jiwa Muhammad menjadi tenang. 
Rasulullah SAW sering menceritakan kejadian tersebut. 
Rasulullah SAW bersabda, “Suatu hari ketika aku berjalan, 
aku melihat malaikat yang mendatangiku di Hira. Dia duduk 
di kursi antara langit dan bumi, maka seketika itu juga aku 
takut melihatnya. Aku pun pulang menemui Khadijah dan 
berkata, 'Selimuti aku'.” Artinya, menutupi tubuhnya dengan 
pakaian. Allah SWT lalu menurunkan ayat, Si% 5 O 54i Ck 
AS SG O KE > C “Hai orang yang berkemul 
(berselimut). bangunlah, lalu berilah peringatan! Dan, 
Tuhanmu agungkanlah! Dan, pakaianmu bersihkanlah.” 
Az-Zuhri berkata, “Ayat yang pertama kali turun kepada 
Rasulullah SAW adalah, & sil & sh Ht “Bacalah dengan 





1345 Ibi d 2 

P“ Al Bukhari dalam Tafsir Al Oira'at (4922) dengan redaksi: Aku berada di Hira. 
Setelah selesai dengan keperluanku, aku pun pergi. Lalu ada yang meyeruku, maka 
aku melihat ke kananku, namun aku tidak melihat sesuatu. Aku melihat ke sisi kiriku, 
namun aku tidak melihat sesuatu. Aku melihat ke hadapanku, namun aku tidak melihat 
sesuatu. Aku melihat sisi belakangku, namun aku tidak melihat sesuatu. Aku lalu 
mengangkat kepala, dan aku melihat sesuatu. Aku pun pergi menemui Khadijah, lalu 
aku katakan, “Selimuti aku dan tuangkan air dingin ke atas kepalaku.” Mereka pun 
menyelimutiku dan menuangkan air dingin ke atas kepalaku. Lalu turunlah ayat, g 

berilah peringatan! Dan, Tuhanmu agungkanlah!” KE 
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(menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan...” Hingga ayat, b 
H3 '..apa yang tidak diketahuinya'. pa 
Para pakar takwil berselisih pendapat tentang makna firman-Nya, 


Ae 


EKA) Cu “Hai orang yang berkemul (berselimut).” 

Sebagian berkata, “Maknanya adalah, wahai yang tidur dalam 
pakaiannya.” Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35446. Muhammad bin Sa'ad. menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman Allah 
SWT, Si ck “Hai orang yang berkemul (berselimut),” dia 
berkata, “Maknanya adalah, wahai yang tidur.” 

35447. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata, “Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, #4! GE 
“Hai orang yang berkemul (berselimut), ” dia berkata, 

.. “Berselimutkan bajunya.”'? 

Para pakar takwil lainnya berkata, “Makna sebenarnya adalah, 
wahai yang berselimutkan kenabian berikut beban kenabian.” Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35448. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: Abd 
Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Daud ditanya 
tentang ayat, Sai we “Hai orang yang berkemul (berselimut). 
Pn an bai dia berkata, 
“Kamu dibebani urusan ini, maka laksanakanlah' .”?** 





B4 Ath-Thabari dalam tarikhnya (1/535), dan disebutkan pula riwayat semakna oleh 
Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/327). 

1348 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3382). 

18 AsSuyuthi dalam Ad-Dwrr Al Mantsur (8/325), disandarkan kepada Abdurrazzak, 
Abd bin Humaid, dan Ibnu Al Mundzir. 

ra Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/506) dari jalur riwayat Daud bin Abu Hind, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA. Al Hakim berkata, “Sanad hadits ini shahih, tetapi Al 
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LL 4 


Firman-Nya, 5x5 3 “Bangunlah, lalu berilah peringatan!” 
maksudnya adalah, wahai Muhammad, bangunlah dari tidurmu dan 
= berilah peringatan akan adzab Allah SWT terhadap kaummu yang 
menyekutukan-Ku dan menyembah selain-Ku. 

Para pakar takwil berpendapat, sebagaimana telah kami sebutkan. 
Riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35449. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, tentang firman Allah SWT, 536 5 “Bangunlah, lalu 
berilah peringatan!” ia berkata, “Maksudnya adalah, berilah 
peringatan akan adzab Allah SWT dan pedihnya hukuman-Nya 
yang menimpa umat terdahulu.” 

Firman-Nya, Ss Kas “Dan, Tuhanmu agungkanlah!” 
maksudnya adalah, Tuhanmu, hai Muhammad, agungkanlah Dia dengan 
menyembah-Nya dan serahkanlah segala urusan dan keperluanmu 
kepada-Nya tampa menoleh kepada yang lain. 

Firman-Nya, Jas di; “Dan, pakaianmu bersihkanlah, ” Para 
— pakar takwil berbeda pendapat tentang takwil ayat ini. 

Sebagian berkata, “Maknanya adalah, jangan campuri bajumu 
dengan maksiat dan kebohongan.” Riwayat-riwayat yang menjelaskan 
demikian adalah: 

35450. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ayahku menceritakan, kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia” berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman Allah 
SWT, ks aib; “Dan, pakaianmu bersihkanlah,” dia berkata, 
“Tidakkah kamu pernah mendengar perkataan Ghailan bin 
Salamah, 


Bukhari dan Muslim belum meriwayatkannya. Telah dipan oleh Adz-Dzahabi.” 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/399). 
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35451. 


35452. 


35453. 





E a 
‘Dan aku dengan pujian milik Allah tak pernah berpakaian dosa 
untuk dikenakan, dan tidak pula kerudung dusta”! 
Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Mush’ab bin 
Salam menceritakan kepada kami dari Al Ajlah, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas RA. Ikrimah berkata: Seseorang mendatangi Ibnu 
Abbas RA ketika aku sedang duduk. Lelaki tersebut lalu berkata, 
“Apa pendapatmu tentang firman Allah SWT, AK di; “Dan, 
pakaianmu bersihkanlah’.” Tonu Abbas RA lalu berkata, “Jangan 


.kenakan pakaianmu untuk perbuatan maksiat dan dusta. Apakah 


kamu tidak pernah mendengar perkataan Ghailan bin Salamah 
Ats-Tsaqafi berikut ini: 


AA BAR Yo an 
‘Dan aku dengan pujian milik Allah tak pernah berpakaian 
dosa untuk dikenakan, dan tidak pula kerudung dusta’. "15? 


Sa'id bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: Hafsh 


bin Ghiyats menceritakan kepada kami dari Al Ajlah, dari Ikrimah, 
tentang firman Allah SWT, As ds “Dan, pakaianmu 
bersihkanlah,” ia berkata, “Jangan kamu mengenakannya untuk 
kedustaan dan kemaksiatan.” Selanjutnya Ikrimah membacakan 
syair Salamah bin Ghailan tersebut.!?”? 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Al Ajlah bin Abdullah Al Kindi, dari Ikrimah, 


1351 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3382), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/326), disandarkan kepada Ibnu Abu Hatim, Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(4/413), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/400), Al Ourthubi dalam tafsirnya 
(19/63) dari Ibnu Abbas RA, dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/136). 

1352 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3382), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(6/136), Al Gurthubi dalam tafsirnya (19/63), dan Abu Abdullah Az-Zira'i dalam 


As-Salikin (2/20 


Madarij ). . 
1389 Ibnu Abdul Barr dalam 4t-Tamkid (22/236) dan Al Curthubi dalam tafsirnya (19/65). 











35454. 


35455. 


35456. 


1354 





Tafsir Ath-Thabari 
tentang ayat, As di; “Dan, pakaianmu bersihkanlah,” ia 
berkata, “Jangan mengenakan pakaian untuk berbuat maksiat. 
Apakah kamu tidak pernah mendengar syair Ghailan bin Abu 
Salamah Ats-Tsagafi berikut ini: 
SA PE Uya NG ad Sea AG 
“Dan aku dengan pujian milik Allah tak pernah berpakaian dosa 
untuk dikenakan, dan tidak pula kerudung dusta”? 

Zakaria bin Yahya bin Abu Za'idah menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Juraij 
berkata: Atha mengabarkan kepada kami, bahwa dip mendengar | 
Ibnu Abbas RA berkata: Firman-Nya, A JG; “Dan, pakaianmu 
bersihkanlah,” maksudnya adalah dari Dekan dosa. Dalam 
ungkapan orang Arab, disebut pakaian yang bersih.'?** 
Sa'id bin Yahya menceritakan kepada kami, dia berkata: Hafsh 
bin Ghiyats Al Qadhi dari Ibnu Juraij, dari Atha, dari Ibnu Abbas 
RA, tentang firman Allah SWT, As di; “Dan, pakatanmu 
bersihkanlah,” ia berkata, “Dalam ungkapan orang Arab, disebut 
pakaian yang bersih.”!?*“ | 
Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya 
bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Mughirah, 
dari Ibrahim, tentang firman Allah SWT, A ulês; “Dan, 
pakaianmu bersihkanlah,” dia berkata, “Dari perbuatan- a Waah 
dosa,”!357 | 


358 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/326), disandarkan kepada Al Faryani, Abd 
bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, dan Al Hakim. Tetapi, 
kami tidak mendapatkannya pada Ibnu Abu Hatim. Al Qurthubi dalam tafsirnya 
(8/326). 

1356 Ibnu Abdu Al Barr dalam At-Tamhid (22/235). 

357 Ibnu Abdul Barr dalam At-Tamhid (22/236) dari jalur riwayat Waki, dari Sufyan, dari 
Mughirah, sebagaimana disebutkan. 
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35457. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin 
Sa'id menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha, dari 
Ibnu Abbas RA, tentang firman Allah SWT, Al: di; “Dan, 
pakaianmu bersihkanlah,” dia berkata, “Dari perbuatan-perbuatan 
dosa”1358 


35458. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, c dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah SWT, A% di; “Dan, pakaianmu 
bersihkanlah,” dia berkata, “Itu merupakan ungkapan yang sering 
dikatakan oleh orang-orang Arab, seperti, “bersihkan bajumu', 
yakni dari perbuatan dosa.” 


35459. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid siang taka 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah SWT, A% uli; “Dan, pakaianmu 
bersihkanlah,” dia berkata, “Bersihkan baju itu dari maksiat. 
Orang-orang Arab mengatakan untuk seseorang yang berjanji 
tetapi tidak memenuhi janjinya dengan ungkapan, bajunya kotor. 
Jika memenuhi janjinya maka dikatakan, bajunya bersih.” 

35460. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Juraij, dari Atha, 
dari Ibnu Abbas RA, tentang firman Allah SWT, As Ss “Dan, 
pakaianmu bersihkanlah,” dia berkata, “Dari dosa.” 1361 | 


188 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/136) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
04177). 
1359 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/361) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/400) 
BO Lihat Tafsir Al Ourthubi (19/62) dan Madarij As-Salikin (2/20). 

161 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/506) dari jalur riwayat Abu Nu'aim: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha, dari Ibnu Abbas RA. Al Hakim 
berkata, “Hadits shahih atas dasar syarat yang ditetapkan oleh Al Bukhari dan Muslim, 

` tetapi keduanya tidak meriwayatkannya. Disepakati oleh Adz-Dzahabi.” 














35461. 


35462. 
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Mahran menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Mughirah, 
dari Ibrahim, tentang firman Allah SWT, 7A ds “Dan, 
pakaianmu bersihkanlah,” dia berkata, “Dari dosa.”1262 

Diceritakan kepadaku dari Al Husain, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 


. kami, dia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata bentang 


35463. 


35464. .. 


35465. 


35466. 


firman Allah SWT, As uli; “Dan, pakaianmu bersihkanlah,” dia 
berkata, “Jangan campurkan seda dalam kemaksiatan.” 
Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Waki menceritakan 
kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Juraij, dari Atha, dari Ibnu 
Abbas RA, tentang firman Allah SWT, As. SG, “Dan, 
pakaianmu bersihkanlah,” dia berkata, “Dari dosa. mah 
.dia berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Mughirah, dari Ibrahim, dia berkata, “Dari dosa.”!65 

...dia berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Al Ajlah, dia mendengar Ikrimah berkata, “Jangan campur 
pakaianmu dalam kemaksiatan.” — 

....dia berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 


| Jabir, dari Amir dan Atha, keduanya berkata, “Dari perbuatan 


salah.”!367 
Pakar takwil lainnya berkata, “Jangan campur bajumu dengan 


penghasilan yang tidak bagus.” Riwayat yang menjelaskan demikian 


adalah: 


-1362 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz, semakna dengannya (5/393) dan As- 
Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/325), disandarkan kepada Sa'id bin Manshur, 
Abd bin Humaid, dan Ibnu Al Mundzir. 
BE Disebutkan oleh Ibnu Athiyah riwayat semakna dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/393). 
BS Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/506) dari jalur riwayat Abu Nu'aim: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha, dari Ibnu Abbas RA. 
365 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/393) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (8/325), dihubungkan kepada Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, dan Ibnu 
Al Mundzir. 
166 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/177). 
88 Lihat An-Nukat wa Al Uyun (6/136) dan Tafsir Ibnu Katsir (14/177). 
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35467. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepada, dia berkata: - Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman-Nya, 
Ak dl “Dan, pakaianmu bersihkanlah,” dia berkata, “Jangan 
kamu campur pakaian yang kamu kenakan dengan penghasilan 
yang tidak bagus.” Dikatakan pula, An campuri pakaianmu 
dengan maksiat.”168 
Para pakar takwil lainnya berkata, “Akan tetapi maknanya adalah, | 

perbaiki amalmu.” Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35468. Yahya bin Thalhah Al Yarbu'i menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami dari 
Manshur, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, A% 4i; 
“Dan, pakaianmu bersihkanlah,”” dia berkata, “Perbaikilah 
amalmu.”!?6? 


35469. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Abu Razin, tentang 
firman Allah SWT, AG 465 “Dan, pakaianmu bersihkanlah,” dia - 
berkata, “Perbaikilah Pa Jika seseorang amalnya buruk, 
maka dikatakan fulan khabiits ats-tsiyab “si fulan berbaju buruk’. 
Jika baik amalnya, maka dikatakan fulaan thaahir ats-tsiyaab 
“fulan berbaju bersih'.”!?”? 

Para pakar takwil lainnya berkata tentang maknanya dalam 
riwayat berikut ini: 


1368 Disebutkan oleh Al Ourthubi riwayat semakna dalam tafsirnya (19/65) dan Ibnu Al 
Jauzi dalam Zad Al Masir (8/400). 

1369 Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/62), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/326), 
disandarkan kepada Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, dan Ibnu Al Mundzir, serta 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/177). 

1370 Ibnu Abu Syaibah meriwayatkan semakna dalam mushannafnya (7/1 54), Al Ourthubi 
dalam tafsirnya (19/62), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/326), disandarkan 
kepada Ibnu Abu Bana: Abd Din Fm, dan Tan AT ana serta pan KAT 

. dalam tafsirnya (14/177). 














Tafsir Ath-Thabari 


35470. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 


Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, A% SG, “Dan, pakaianmu 
bersihkanlah,” dia berkata, “Aku bukan Hg tenung dan 
penyihir, maka tinggalkanlah apa yang mereka katakan.”?”! 


Para pakar takwil lainnya berkata, “Akan tetapi maknanya adalah, 


basuhlah bajumu dengan air, dan sucikan dari najis.” Riwayat-riwayat 
yang menjelaskan demikian adalah: | 


35471. 


35472. 


Abbas bin Abu Thalib menceritakan kepadaku, dia berkata: Ali 
bin Abdullah bin Ja'far menceritakan kepada kami dari Ahmad 
bin Musa bin Abu Maryam (pembuat permata), dia berkata: Ibnu 
Aun mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Sirin, 
tentang firman Allah SWT, As di “Dan, pakaianmu 
bersihkanlah,” dia berkata, “Basuhlah ia dengan air”? RA 
Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah SWT, Aki dil; “Dan, pakaianmu bersihkanlah, ” 
dia berkata, “Orang-orang aik tidak bersuci. Oleh sebab itu, 
Allah SWT memerintahkan Nabi-Nya agar bersuci dan 
membersihkan bajunya.” 7 


Perkataan yang dilontarkan oleh Ibnu Sirin dan Ibnu Zaid tentang 
makna ayat, adalah lebih jelas maknanya. Adapun yang dinyatakan oleh 
Ibnu Abbas RA, Ikrimah, dan orang-orang dari para salaf adalah 
bersihkan tubuhmu dari dosa, adalah Allah SWT lebih mengetahui 
dengan maksudnya tersebut. 





BN Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/136) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 


(14177). 
1372 Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/65) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/177). 


1373 Ibid 
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Firman-Nya, 2b Sis “Dan, perbuatan dosa tinggalkanlah.” 
Para ahli gira'at berselisih pendapat dalam membacanya.” 

Sebagian qari "Madinah dan umumnya qari’ Kufah membacanya 
warrijza, dengan ra’ kasrah. 

Sebagian ahli gira'at Makkah .dan Madinah membacanya 
warrujza, dengan ra' dhammah. b 

Bagi siapa yang men-dhammah-kan huruf ra', bermakna al 
autsaan “patung-patung”. Dengan demikian, makna ayat adalah, 
tinggalkan peribadahan terhadap patung dan jangan melayaninya. Bagi 
yang meng-kasrah-kannya, maka maknanya adalah siksa. Artinya, 
` jauhilah siksa, yakni jauhilah perbuatan yang menyebabkanmu mendapat : 
siksa. | 

Pendapat yang benar adalah, keduanya merupakan cara baca yang 
sama terkenal, maka bacaan manapun yang dipergunakan, telah dianggap 
benar. Bacaan dengan kasrah dan dhammah adalah dua cara baca dengan 
satu makna. Kami tidak menemukan para pakar takwil terdahulu yang 
membedakan keduanya. Hanya Al Kisa'i yang menyampaikan adanya 
perbedaan di antara kedua cara baca tersebut. | 

Para pakar takwil berselisih pendapat tentang Sa lafazh pasir 
“Dan perbuatan dosa,” pada ayat ini. 

| Sebagian berkata, “Itu adalah patung-patung” Riwayat-riwayat 

yang menjelaskan demikian adalah: ' 
35473. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 

kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 

Ali RA, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman Allah SWT, if; 


37 Hafsh membacanya warrujza dengan ra’ dhammah. 
Para gari’ lainnya dengan kasrah. 
Lihat ArTaisir fi Al Oira'at As-Sab' (hal. 175) dan Al Wafi fi Syarhi Asy- 
Syaathibiyah (hal. 306). 











35474. 


35475. 


35476. 


35477. 





Tafsir Ath-Thabari 


Sa “Dan, perbuatan dosa tinggalkanlah,” dia berkata, 
“Maksudnya adalah yang dimurkai, yakni patung-patung.”!?”” 
Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, $ P PS “Dan, perbuatan 
dosa tinggalkanlah,” dia berkata, Tn ana 16 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Isra'il Abu Ja'far, ia berkata: Aku ` 
menduga dari Jabir, dari Mujahid dan Ikrimah, tentang firman 
Allah SWT, kab f5 “Dan, perbuatan dosa tinggalkanlah,” dia 
berkata, “Patung-patung.””77 

Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id EN akan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah SWT, 2a% pair “Dan, perbuatan 
dosa tinggalkanlah,” ia berkata, “Isaaf dan Naa'ilah. Keduanya 
adalah patung yang berada di Baitullah. Siapa pun yang datang, 
akan menyapu kedua patung tersebut dengan tangannya. Oleh 
sebab itu, Allah SWT memerintahkan Nabi-Nya untuk menjauhi 
dan menyingkirkannya.””?78 

Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, tentang firman-Nya, Zab f5 


1375 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/137), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (5/393), Al Qurthubi dalam tafsirnya (19/66), serta As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (8/326), disandarkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu 
Hatim, dan Ibnu Mardawaih. 

Wé Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/413), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 

„ Wajiz (5/393), dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (19/66). 


Ibid. 


1878 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/325), menyandarkannya kepada 
Abdurrazzak, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir, serta Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (8/401). | | 
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“Dan, perbuatan dosa tinggalkanlah,” dia berkata, “Patung- 

patung”? | 

35478. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah SWT, Sab SM; “Dan, perbuatan dosa 
tinggalkanlah, ” dia berkata, “Ar-Rujza adalah tuhan-tuhan yang 
mereka sembah. Allah SWT memerintahkan Nabi-Nya agar 
menjauhinya, tidak mendatanginya, dan tidak mendekatinya.” 
Para pakar takwil lainnya berkata, “Akan tetapi, maknanya adalah, 

jauhilah perbuatan maksiat dan dosa.” Riwayat-riwayat yang menjelaskan 

demikian adalah: | 

35479. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Mughirah, dari 
Ibrahim, tentang firman Allah SWT, Zab “Ss “Dan, perbuatan 
dosa tinggalkanlah.” Dia berkata, “Maksudnya adalah al itsm 
(dosa).”!38! 

35480. Diceritakan kepada kami, dari Al Husain, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
“ kami, dia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang 
firman Allah SWT, Ash pair “Dan, perbuatan dosa 
tinggalkanlah,” dia berkata, “Jauhilah perbuatan maksiat.”!282 
Telah kami sebutkan sebelumnya makna ar-rujza secara panjang 

lebar, berikut dalil penguatnya, maka kami merasa tidak perlu 

mengulangnya di sini. 282 


P” Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/361), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/413), 
dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/393). 

58 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/413) dan Al Gurthubi dalam tafsirnya . 
(19/66). 

BM AI @urthubi dalam tafsirnya (19/66) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mansur 
(8/325), disandarkan kepada Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, dan Ibnu Al 
Mundzir. | 


"2 Tonu Abu Katsir dalam tafsirnya (14/178). 


PS Lihat tafsir surah Al Baqarah ayat 59, surah Al A'raaf ayat 154, 135, 162, dan surah 
Al Anfaal. 


| 














Tafsir Ath-Thabari 
Firman-Nya, A 28 SS Ý; “Dan, janganlah kamu memberi 
(dengan maksud) memperoleh (balasan) yang lebih banyak.” Para Pena 

. takwil berselisih pendapat tentang takwil ayat ini. 

Sebagian berkata, “Maknanya adalah, janganlah kamu memberi, 
hai Muhammad, agar memperoleh lebih dari itu.” Riwayat-riwayat yang 
menjelaskan demikian adalah: 

"35481. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman Allah 
SWT, 5 b Í; “Dan, janganlah kamu memberi (dengan 
maksud) memperoleh (balasan) yang lebih banyak,” dia berkata, 
“Jangan memberi hadiah untuk meminta yang lebih baik dari 
itu, 1384 

35482. Abu Hamid Al Himshi Ahmad bin Mughirah, dia berkata: Abu 
Haywah Syuraih bin Yazid Al Hadhrami menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Artha'ah menceritakan kepadaku dari Dhamrah bin 
Habib dan Abu Al Ahwash, tentang firman Allah SWT, 3 Ý; 
Ki “Dan, janganlah kamu memberi (dengan maksud) 
memperoleh (balasan) yang lebih banyak,” dia berkata, “Jangan 
kamu memberi sesuatu agar mendapat lebih dari itu.” 

35483. Ya'qub menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Ikrimah, tentang 
firman Allah SWT, 35 5 Ý; “Dan, janganlah kamu 
memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang lebih 
banyak,” dia berkata, “Jangan kamu memberi sesuatu agar 

. mendapat lebih dari itu.”1?8 


34 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3382), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(6/138), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/402), dan Al Qurthubi dalam tafsirnya 
(19/67). 

1385 Lihat Tafsir Ibnu Katsir (14/178). 

BM Riwayat semakna disebutkan oleh Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/138), 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/402), Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/67), serta 
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35484. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami, dia berkata: Seseorang yang 
mendengar dari Ikrimah mengabarkan kepadaku, ia berkata 
tentang firman Allah SWT, 825 53 Í; “Dan, janganlah kamu 
memberi (dengan maksud) masi êrêleh (balasan) yang lebih 
banyak.” Dia berkata, “Jangan kamu memberi hadiah dengan 
keinginan mengambil lebih dari itu.”?!??? . 

35485. Yahya bin Thalhah Al Yarbu'i menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Fudhail menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
Ibrahim, tentang firman Allah SWT, 825 35 Í; “Dan, 
janganlah kamu memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) 
yang lebih banyak,” dia berkata, “Jangan kamu memberi agar 
mendapat lebih.” 

35486. Ibnu Basysyaar menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, tentang ' 
Firman Allah SWT, 3%% 3 Yg “Dan, janganlah kamu : 
memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang lebih 
banyak,” dia berkata, “Jangan kamu memberi sesuatu untuk 
mengambil lebih dari itu.” | 

35487. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 

. menceritakan kepada kami dari Salamah, dari Adh-Dhahhak, 
tentang firman Allah SWT, 4825 25 Í; “Dan, janganlah 


As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/327), disandarkan kepada Abd bin Humaid 
dan Ibnu Al Mundzir. . 

37 Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (4/514) dari jalur riwayat Ghundar, dari 
Syu'bah. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/138), dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (8/402). 

1388 Riwayat semakna disebutkan oleh Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (4/513) dan 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/325), disandarkan kepada Sa'id bin 
Manshur, Abd bin Humaid, serta Ibnu Al Mundzir. 

158? Riwayat semakna disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/325), 
disandarkan kepada Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, dan Ibnu Al Mundzir. 
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— kamu memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang 


35488. 


35489. 


35490. 


35491. 


35492. 


lebih banyak,” dia berkata, “Jangan kamu mengaharapkan agar 
diberi lebih banyak dari itu.” Sih 

...dia berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Mughirah, dari Ibrahim, tentang firman Allah SWT, #85 $5 Í 
“Dan, janganlah kamu memberi (dengan maksud) memperoleh 
(balasan) yang lebih banyak,” dia berkata, “Jangan kamu 
memberi agar mendapat lebih banyak dari itu.”™” . 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, tentang 
firman Allah SWT, 825 ¿% Í; “Dan, janganlah kamu 
memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang lebih 
banyak,” dia berkata, “Jangan kamu memberi sesuatu untuk 
memperoleh lebih.” | 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Rawad, dari Adh- 
Dhahhak, dia berkata, “Itu adalah riba yang dibolehkan, dan 
berlaku khusus untuk Rasulullah SAW.” 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Abu Hujairah, dari Adh-Dhahhak, 
bahwa terdapat dua macam riba, yang halal dan yang haram. 
Yang halal adalah hadiah, sedangkan yang haram adalah riba.” 
Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, 4825 jas Í; “Dan, janganlah 
kamu memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang 





190 Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (4/514). 

181 As-Suyuthi dalam Ad-Dwrr Al Manisur (8/325), disandarkan kepada Sa'id bin 
Manshur, Abd bin Humaid , dan Ibnu Al Mundzir. 

1392 Tonu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (4/513). 

BB Lihat Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (4/514). 

13% Abu Ja'far An-Nahhas dalam Ma'ani Al Qur'an (5/264) dan Ibnu Zanjalah dalam 
Hujjah Al Oira'at (1/559) dari Ikrimah. 
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"35493. 


35494. 


35495. 


35496. . 





lebih banyak,” ia berkata, “Jangan memberikan sesuatu! 
Sesungguhnya bagan, hukuman dunia dan segala 
rintangannya.”?95 | 
Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
terkait firman-Nya 4823 3 Í; “Dan, janganlah kamu 
memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang lebih 
banyak,” ia berkata, “Janganlah memberikan sesuatu agar kamu 
mendapat balasan yang lebih besar.” 
Thawus juga mengatakan demikian,!?”8 
Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa menceritakan . 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepadaku, ia berkata: Waraga menceritakan 
kepada kami secara keseluruhan dari Jenu Abu Najih, dari 
Mujahid, terkait firman-Nya, 48255 jas Í; “Dan, janganlah 
kamu memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang 
lebih banyak” ia berkata, “Maksudnya adalah, jangan 
memberikan harta dengan harapan mendapatkan balasan yang 
lebih besar di dunia.” 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Mughirah, dari 
Ibrahim, ia berkata, “Jangan memberikan sesuatu agar engkau 
mendapatkan lebih banyak dari yang kau berikan.”!??* 

..ia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Manshur, dari Ibrahim, terkait firman-Nya 3$: .:45Í; “Dan 
Janganlah kamu memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) 


288 Al Bagani dalam Ma'alim At-Tanzil (4/414). 

13% Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/362). 

. 59! Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/414). 

28 Ibnu Abu Syaibah dalam mushannafnya (4/513) dan Al Jashshash dalam Ahkam Al 


Qur'an (5/218) 
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yang lebih banyak,” ia berkata, “Jangan memberikan dengan 
harapan bertambah.”!?”? 

35497. ...ia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
seseorang, dari Adh-Dhahhak bin Muzahim, tentang firman-Nya, 

Kea Bad Í; “Dan, janganlah kamu memberi (dengan 
maksud) memperoleh (balasan) yang lebih banyak, ” ia berkata, 
“Hal itu dikhususkan untuk nabi, sedangkan untuk umat beliau 
diberikan keringanan.” 

Para pakar takwil yang lain berkata, “Maknanya adalah, jangan 

. beramal kepada Rabb-mu (dengan maksud) mendapatkan balasan lebih 

banyak.” Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35498. Mujahid bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid. 

; menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan bin Husain 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang firman-Nya, 
KS 35 `Í; “Dan, janganlah kamu memberi (dengan maksud) 
memperoleh (balasan) yang lebih banyak,” ia berkata, “Janganlah 
kamu beramal (dengan maksud) na balasan yang lebih 
banyak dari Rabb-Mu.” 0! 

35499. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Haudzah menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang firman-Nya,Y, 

365 3 “Dan, janganlah kamu memberi (dengan maksud) 
memperoleh (balasan) yang lebih banyak,” ia berkata, “Janganlah 


3 Ibid 

400 Aj Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/414) dan Al Ourthubi dalam tafsirnya 
(19/67). 

101 Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (4/514), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (6/138), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/414), Ibnu Al Jauzi dalam Zad 
Al Masir (8/402), dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (19/67). 
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kamu beramal dengan harapan mendapatkan balasan lebih banyak 
dari amalmu.”!“2 

35500. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Yunus bin Nafi 
Abu Ghanim menceritakan kepada kami dari Abu Sahl, Katsir bin 
Ziyad, dari Al Hasan, tentang firman-Nya, 825 3 Y “Dan, 
janganlah kamu memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) 
yang lebih banyak,” ia berkata, “Janganlah kamu beramal shalih 
dengan harapan mendapatkan balasan lebih banyak.”!**? 

35501. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari yo keke ma dari Ar- 
Rabi bin Anas, tentang firman Allah SWT, 3S5 :45 Í; “Dan, 
janganlah kamu memberi (dengan maksud) aa (balasan) 
yang lebih banyak,” dia berkata, “Jangan menganggap banyak 
amal kebajikan kamu dalam pandanganmu. Apa yang diberikan 
Allah SWT kepadamu berupa amal kebajikan tersebut adalah 
kecil 744 ; 
Para pakar takwil lainnya berkata, “Maknanya adalah, jangan 

lemah untuk berbuat kebajikan dengan menganggapnya telah banyak.” 
Mereka mengartikan ayat J5 Í; “Dan, janganlah kamu 

memberi,” yakni wa laa tadh'uf, dan jangan menjadi lemah. Dari 

perkataan hablun maniin, untuk tali yang lemah. Riwayat-riwayat yang 

menjelaskan demikian adalah: 

35502. Abu Hamid Ahmad bin Al Mughirah Al Himshi menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Abdullah bin Amr menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muhammad bin Salamah 





102 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/138), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (4/414), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/402), dan Al Ourthubi dalam 
. tafsirnya (19/67) 
“e bid. 


1004 A] Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/414) dan Al Curthubi dalam tafsirnya 
(19/67). 
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menceritakan kepada kami dari Khashif, dari Mujahid, tentang 
firman Allah SWT, 823 5 Í; “Dan, janganlah kamu 
memberi- (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang lebih 
banyak,” dia berkata, “Jangan menjadi lemah untuk meminta 
balasan lebih dari perbuatan kebajikan. Tamnun dalam ekan 
orang Arab bermakna fadh'uf (menjadi lemah). nis | 
35503. Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahab. 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
“firman Allah SWT, 35 55 Í; “Dan, janganlah kamu 
memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang lebih 
banyak,” dia berkata, “Jangan lemah dengan tugas kenabian dan 
Al Qur'an yang Kami turunkan kepadamu dengan meminta 
balasan yang banyak kepada mereka lantaran tugas tersebut, 
sehingga kamu mengambil sebagian upah dunia.” 406 
Pendapat yang paling kuat menurut saya adalah yang mengatakan 
bahwa maknanya adalah, janganlah berbuat kebajikan kepada TuhanMu 
dengan mengharap balasan yang lebih banyak. Alasannya adalah, makna 
ini sesuai dengan makna yang dikandung ayat sebelumnya, berupa. 
perintah Allah SWT kepada Nabi-Nya agar bersungguh-sungguh berdoa 
kepada-Nya serta bersabar atas segala penderitaan yang menimpanya. 
Makna ini lebih dekat kepada maksud ayat dari makna lainnya. 
Disebutkan dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa dia membacanya 
wa laa tamnun an tastaktsira “janganlah kamu berbuat kebajikan dengan 
mengharap balasan yang lebih banyak”. 17 


MOS Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/138), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (4/414), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/402), dan Al Gurthubi dalam 
og fimya (19/67) 
4% Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/138), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tancil (4/414), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/402). 
«7 Bacaan Ibnu Mas'ud ini disebutkan oleh Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/414) 
dan Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/69). 
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Firman-Nya, Ja LX 33 “Dan, untuk (memenuhi perintah) 
Tuhanmu, bersabarlah,” maksudnya adalah, bersabarlah untuk Tuhanmu 
atas musibah yang menimpamu. 

Sekelompok pakar takwil berpendapat sebagaimana kami katakan, 
dengan sedikit perbedaan redaksi di antara mereka. Riwayat-riwayat yang 
menjelaskan demikian adalah: 

35504. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, job £6395 “Dan, untuk 
(memenuhi perintah) Tuhanmu, bersabarlah,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah, atas musibah yang menimpamu.” 

35505. Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada m dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang ' 
firman Allah SWT, 45 “gy “Dan, untuk (memenuhi perintah) 
Tuhanmu, A dia berkata, “Membawa urusan besar 
berperang di jalan Allah dengan orang Arab, dan setelah itu 
dengan orang non-Arab. , 

Para pakar takwil lainnya berkata, “ “Akan tetapi, maknanya adalah, 
bersabarlah untuk Tuhanmu atas pemberianmu.” Riwayat-riwayat yang 
menjelaskan demikian adalah: 

35506. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari. Sufyan, dari Mughirah, dari 
Ibrahim, tentang firman Allah SWT, 426 4635 “Dan, untuk 
(memenuhi perintah) Tuhanmu, bersabarlah,” dia berkata, 
“Bersabarlah atas pemberianmu.”!**? 


408 AI Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/138), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (4/414), dan Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/69). . 
“09 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/138). 
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35507. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Mughirah, dari 
Ibrahim, dia berkata, “Bersabarlah untuk Tuhanmu atas 
pemberianmu.” 410 

35508. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Mughirah, dari 
Ibrahim, tentang firman Allah SWT, 436 635 “Dan, untuk 
(memenuhi perintah) Tuhanmu, bersabarlah,” dia berkata, 
“Bersabarlah atas pemberianmu.”'!! 

000 


Aa Oper ana Ono 2G 


(Over Ir gd 
“Apabila ditiup sangkakala. Maka, waktu itu adalah waktu 
(datangnya) hari yang sulit. Bagi orang-orang kafir lagi tidak 
mudah. Biarkanlah Aku bertindak terhadap orang yang Aku 
telah menciptakannya sendirian. Dan, Aku jadikan baginya 
harta benda yang banyak.” (Qs. Al Muddatstsir [74]: 8-12) 





Takwil firman Allah: je CY 4-5 55 3 AU) ga BG 
GA IU EKO baang E an AA: Dg (Apabila 
ditiup sangkakala. Maka, waktu itu adalah waktu [datangnya] hari 
yang sulit. Bagi orang-orang kafir lagi tidak mudah. Biarkanlah 
Aku bertindak terhadap orang yang Aku telah menciptakannya 
sendirian. Dan, Aku jadikan baginya harta benda yang banyak). 

Maksudnya adalah, manakala terompet sangkakala ditiup, itu 
adalah hari yang sangat sulit dan dahsyat. 


1410 Ibid 
1411 Ibid. 


-715 


Surah Al Muddatstsir 


, 





Para pakar takwil berkata sebagaimana kami katakan. Riwayat- 


riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 


35509. 


35510. 


35511. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Fudhail 
dan Asbath menceritakan kepada kami dari Mutharrif, dari 


=a Athiyah Al Aufi, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman Allah SWT, 


A5 15 yas DB D JET 3 3 “Apabila ditiup sangkakala 
Maka, waktu itu adalah waktu (datangnya) hari yang sulit,” ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Bagaimana aku bisa 
bergembira jika pemilik terompet sedang memegang 
terompetnya. Keningnya .menunduk mendengarkan perintah 
untuk meniupkan terompetnya'. Para sahabat Rasulullah SAW 
lalu berkata, “Apa yang kami ucapkan ketika itu?” Rasulullah 
SAW bersabda, “Ucapkanlah hasbunaa Allah wa ni'ma al wakiil, 
alaa allahi tawakkalnaa ‘cukuplah Allah sebaik-baik wakil, 
kepada-Nyalah kita berserah diri”? 

Ya'gub menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Raja mengabarkan 
"kepada kami dari Ikrimah, tentang firman Allah SWT, 4 58 $$ 
AM “Apabila ditiup sangkakala,” dia berkata, “Ketika terompet 
ditiup” 13 | 

Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu An-Nu'man Al Hakam bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari 
Abu Raja, dari Ikrimah, atsar semisalnya."4 


1412 Ahmad dalam musnadnya (1/326), Ibnu Abu Syaibah dalam 4? Mushannaf (6/76), At- 

“Tirmidzi dalam Shifah Al Oiyamah (2431) dari riwayat Abu Al Ala, dari Athiyah, dari 
Abu Sa'id, sebagaimana riwayat tersebut. At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan. 
Hadits ini banyak diriwayatkan dari beberapa jalur periwayatan, dari Athiyah, dari 
Abu Sa'id Al Khudri, dari Rasulullah SAW, sebagaimana maknanya.” Dinilai shahih 
“oleh Al Albani. Silakan rujuk As-Silsilah Ash-Shahihah (1079). 

tu As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/327), disandarkan kepada Abd bin Humaid. 
Ibid. 
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Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Syarik, dari Jabir, dari Mujahid, 


tentang firman Allah SWT, 5531 4 & Gp “Apabila ditiup 


35513. 


35514. 


sangkakala,” dia berkata, “Ketika terompet ditiup. n43 
Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, ÉI 4 Së Gý “Apabila ditiup | 


sangkakala,” dia berkata, “Tentang sangkakala, ia berbentuk 


terompet.”!*!6 | 
Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 


Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman Allah 
SWT, ja dx Gp “Apabila ditiup sangkakala,” dia berkata, “Itu 
adalah hari ditiupnya sangkakala. An-naaguur adalah terompet.” 

Ibnu Abbas RA berkata, “Rasulullah SAW keluar menemui para 
sahabatnya, lalu bersabda, “Bagaimana aku bisa bergembira jika 


pemilik terompet sedang memegang terompetnya. Keningnya 


menunduk dan telinganya mendengarkan perintah untuk 
meniupkan terompetnya'. Para sahabat Rasulullah SAW merasa 
takut mendengarnya, maka Rasulullah SAW memerintahkan 
mereka mengucapkan hasbunaallah wa ni'ma al wakiil, 'alaa 





MIS Mujahid dalam tafsirnya (hal: 580) dan As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur 
(8/328), disandarkan kepada Abd bin Humaid. 
1416 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (9/2929). 
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35515. 


35516. 


35517. 


35518. 


35519. 





allahi tawakkalnaa “cukuplah Allah sebaik-baik wakil, kepada- 
Nyalah kita berserah diri’. pi 


Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih ETEEN 
kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali RA, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman Allah SWT, 3 58 Vj 
jai “Apabila ditiup sangkakala,” dia berkata, “Terompet.” 

Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma’ mar, dari Al Hasan, 
tentang firman Allah SWT, , zé 3 3 1S “Apabila ditiup 


sangkakala,” dia berkata, “Ketika terompet ditiupkan.”1419 


Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah SWT, Of 4 & Gp “Apabila ditiup 
sangkakala” ia berkata, “An-naaguur adalah ash-shuur 
(terompet), dan ash-shuur adalah al khalgu (makhluk 
ciptaan)” 1420 

Diceritakan kepadaku dari Al Husain, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang 
firman Allah SWT, „jú 3 55 Sp “Apabila ditiup sangkakala, "ia 
berkata, “Ash-shuur (terompet).” 2! 

Diceritakan kepadaku dari Ibnu Humaid, dia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, dari Ar-Rabi, tentang 


MI? At-Tirmidzi dalam sunannya (4/620, no. 2431), ia berkata, “Hadits hasan. 
Diriwayatkan dari banyak jalur, dan Ayah; dari Abu Sa'id Al Khudri, dari 
Rasulullah SAW, sesuai maknanya. 

118 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/362). 

119 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/327), disandarkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu 

. Al Mundzir, dan Ibnu Mardawaih. 

142 Lihat Tafsir Abdurrazzak (3/362). Riwayat semakna disebutkan oleh As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/328), disandarkan kepada Abdurrazzak dan Abd bin 


H 


umaid. 
12! Lihat Tafsir Ibnu Katsir (14/178, 179). 
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35520. . 
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firman Allah SWT, pa a & kj “Apabila ditiup se ya z 
dia berkata, “An-naaguur adalah terompet.” 2. 

dia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari Abu Ja'far, 
dari Ar-Rabi, dengan riwayat semakna.! 23 
Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada k kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah SWT, 3 3 3 Sp “Apabila ditiup sangkakala,” 
dia berkata, “Ash-ahuur (terompet). 4 
Para pakar takwil berkata sebagaimana kami katakan. Riwayat- 


riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 


35522. 


35523. 


Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Al RA, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman Allah SWT, Ny 
aé 2 Jap Maka, waktu itu adalah waktu (datangnya) har yang 
sulit” dia berkata, “Syadid (keras).” 2: 


Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 32» “lis 
ru e? “Maka, waktu itu adalah waktu (datangnya) hari yang 
sulit,” ia berkata, “Allah SWT menjelaskan kepada siapa hari 
yang sulit itu menimpa. 3 4 5 oasi & “Bagiorangorang kafir 
lagi tidak mudah?” 


Firman-Nya, ke, lk bas o5 “Biarkanlah Aku bertindak 


terhadap orang yang Aku telah menciptakannya sendirian,” maksudnya 
adalah, biarkan ya Muhammad, urusan yang Aku ciptakan di dalam perut 
ibunya secara sendirian. Hartanya dan anaknya bagi-Ku tidak ada nilainya. 





M2 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/178, 179). 

1423 Ibid 

1424 Ibi d 

M2$ Al Bukhari dalam At-Tafsir (4/1874). 

42 Riwayat semakna disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/328), 
disandarkan kepada Abd bin Humaid. 
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Disebutkan bahwa yang dimaksud dengan itu adalah Al Walid bin 


Al Mughirah Al Makhzumi. Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian 


adalah: 
35524. 


35525. 


Sufyan menceritakan kepada kami, dia berkata: 'Waki 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Yunus bin Bakir 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishak, dari 
Muhammad bin Abu Muhammad (maula Zaid), dari Sa'id Jabir 
atau Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Allah SWT 
menurunkan ayat Al Qur'an berkaitan dengan Al Walid bin Al 
Mana Kes ŻE as ps ‘Biarkanlah Aku bertindak 
terhadap orang yang Aku telah menciptakannya sendirian'. Serta 
firman-Nya, Seal Sa hay “Maka demi Tuhanmu, 
kami pasti akan menanyai mereka semua... '.” (Qs. Al Hijr (15): 
g 
Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 


. kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 


35526. 


“Hasan menceritakan kepada. kami, dia berkata: Warga 


menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, e5 ŻE Ss H3 
“Biarkanlah Aku bertindak terhadap orang yang Aku telah 
menciptakannya sendirian,” dia berkata, “Aku menciptakannya 


sendirian tanpa anak dan harta.” “** 


Abu Kuraib menceritakan kepadaku, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Syarik, dari Ibnu 
Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, ¿5E 5, 45 
a => “Biarkanlah Aku bertindak terhadap orang yang Aku telah 


menciptakannya sendirian,” dia berkata, “Diturunkan berkaitan 


1427 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3382). 
12 Ibnu Abu Hatim dalam aya (10/3382) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (6/139). 
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35527. 


35528. 


dengan Al Walid bin Al Mughirah, dan untuk semua makhluk 
ciptaan-Nya.” 2 ; | 
Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah SWT, eg LIL 39 o5 
“Biarkanlah Aku bertindak terhadap orang yang Aku telah 
menciptakannya sendirian,” ia berkata, “Maksudnya adalah Al 
Walid bin Al Mughirah. Allah SWT mengeluarkannya dari perut 
ibunya sendirian tanpa harta dan anak. Kemudian Allah SWT 
menganugerahinya harta dan anak, kekayaan serta 
pertumbuhan.” *** 

Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah SWT, ass SIK H5 45 “Biarkanlah Aku 
bertindak terhadap orang yang Aku telah menciptakannya 


< sendirian” Hinggafirman-Nya, %5 pe Y 6s 3 “AlQuran 


35529. 


ini tidak lain hanyalah sihir yang dipelajari (dari orang-orang . 
dahulu).” Hingga ayat, £ 412C “Aku akan memasukkannya ke 
dalam (neraka) Sagar” Dia berkata, “Ayat-ayat ini turun 
berkaitan dengan Al Walid bin Al Mughirah.”"! 

Diceritakan kepadaku dari Al Husain, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang 
firman Allah SWT, key Silih 55 g5 “Biarkanlah Aku 
bertindak terhadap orang yang Aku telah menciptakannya 
sendirian,” ia berkata, “Maksudnya adalah Al Walid bin Al 
Mughirah.”!®? - | 





1429 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3382). 

180 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/329), disandarkan kepada Abd bin Humaid. 

141 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/205) dan Ats-Tsa'alibi dalam tafsirnya 
(4/229). 

1432 Ib i d 4 
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Firman-Nya, SX JG SIK “Dan, Aku jadikan baginya 
harta benda yang banyak.” Para pakar takwil berselisih pendapat 
tentang harta yang dimaksud di dalam ayat ini. Dikabarkan bahwa 
maksudnya adalah apa yang dimiliki oleh Al Walid tersebut, namun 
berapa jumlahnya? | 

Sebagian pakar takwil menyebutkan, "Yang demikian itu adalah 
beberapa dinar, jumlahnya mencapai 1000 dinar." Riwayat-riwayat yang 
menjelaskan demikian adalah: i 
35530. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 

menceritakan kepada kami dari Ismail bin Ibrahim, dari ayahnya, 

dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, WC Á 2I “Dan, 

Aku jadikan baginya harta benda yang banyak,” dia berkata, 

“Hartanya berjumlah seribu dinar.”!*** 

35531. Shalih bin Mismar Al Marwazi menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Harits bin Imran Al Kufi menceritakan kepada kami, 

- dia berkata: Muhammad bin Sugah menceritakan kepada kami 

. dari Sa'id bin Jabir, tentang firman Allah SWT, YUL 4 Zi, 
TAÍ “Dan, Aku jadikan baginya harta benda yang banyak,” 

dia berkata, “Seribu dinar.”!"®* | 

Para pakar takwil lainnya berkata, “Hartanya berjumlah 4000. 
dinar.” Riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35532. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang firman Allah 

SWT, lana NG A ISS “Dan, Aku jadikan baginya harta 

benda yang banyak,” dia berkata, “Riwayat yang sampai 

kepadaku menyebutkan jumlahnya 4000 dinar.”?$ 


193 Abu Nu'aim dalam Al Hilyah (3/296), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3383), 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/404), dan Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/71). 

K4 Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/404) dan Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/71). 

163 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/139), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (5/394), dan Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/71). 
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Para pakar takwil lainnya, “Hartanya berbentuk tanah.” Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35533. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Wahab bin Jarir menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari An-Nu'man bin Salim, 
tentang firman Allah SWT, 12 NG XZ SIK “Dan Aku 
jadikan baginya harta benda yang banyak,” dia berkata, “Tanah 
bumi .”!436 

35534. Ahmad bin Ishak Al Ahwazi menceritakan AA kami, dia 
berkata: Wahab bin Jarir menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari An-Nu'man bin Salim, 
dengan atsar semisalnya. Maz 
Para pakar takwil lainnya baki “Hartanya adalah penghasilan 

bumi dalam beberapa bulan.” Riwayat-riwayat yang menjelaskan 

demikian adalah: 

35535. Zakaria bin Yahya bin Abu Za`idah menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Halbas (Imam Masjid Ibnu Ulayyah) menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha, dari Umar RA, tentang 
firman Allah SWT, 522: YG Á LK “Dan, Aku jadikan 
baginya harta benda yang banyak,” dia berkata, “Penghasilan 
bumi dalam beberapa bulan"? 

35536. Abu Hafsh Al Jabiri menceritakan kepadaku, dia berkata: Halbas 
Adh-Dhab'i menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha, 
riwayat semisal, dan dia tidak berkata, “Dari Umar RA 

35537. Ahmad bin Al Walid Ar-Ramli menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ghalib bin Halbas menceritakan kepada kami, dia berkata: 


1436 Al Qurthubi dalam tafsirnya a dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 


438 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3383), Al Mawardi dalam An-Nukat wa AI Uyun 
.(6/139), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/404) 
139 Ibnu Adi dalam Al Kamil fi Adh-Dhu'afa (21457). 
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Bapakku menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha, 

riwayat semisal, dan dia tidak berkata, “Dari Umar RA.” 
35538. Ahmad bin Al Walid menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 

Bakar bin Iyasy menceritakan kepada kami, dia berkata: Halbas 

bin Muhammad Al Ijilli menceritakan kepada kami dari Ibnu 

Juraij, dari Atha, dari Umar RA, atsar semisalnya. 4! 

Pendapat yang benar dari semua itu adalah sebagaimana firman 
Allah SWT tersebut, 5517 JG Al LI “Dan, Aku jadikan baginya 
harta benda yang banyak,” bahwa maksudnya adalah harta dalam jumlah 
yang banyak dan melimpah. f 

00 


LG z2, karg sA £L 2S ger, SAI 77 
GI KK laa Ya Rae Pe 


(Oren A KA ASIA 


“Dan, anak-anak yang selalu ih dia. Dan, kulapangkan 
baginya (rezeki dan kekuasaan) dengan selapang-lapangnya. 
Kemudian dia ingin sekali supaya Aku menambahnya. Sekali- 
kali tidak (akan Aku tambah), karena sesungguhnya dia 
menentang ayat-ayat kami (Al Qur`an). Aku akan 
membebaninya mendaki pendakian yang memayahkan.” 

(Qs. Al Muddatstsir (741: 13-17) 






Takwil firman Allah: íf: da OLI O JIN 
O LO CAS AO Dan, anakanak yang sela 
Jean dia. Dan, kulapangkan baginya [rezeki dan kekuasaan) 
dengan selapang-lapangnya. Kemudian dia ingin sekali supaya Aku 


1440 Ibid 
WI As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Manisur (8/330), disandarkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu 
Abu Hatim, Ibnu Mardawaih, dan Ad-Dainuri. 
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menambahnya. Sekali-kali tidak [akan Aku tambah), karena 

sesungguhnya dia menentang ayat-ayat kami [Al Qur'anj. Aku 

akan membebaninya mendaki pendakian yang memayahkan) | 

Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, Aku jadikan untuknya 
anak-anak yang selalu di sisinya. Disebutkan jumlahnya 10. 

Riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35539. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Ismail bin Ibrahim, dari 
ayahnya, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 56, In 

“Dan, anak-anak yang selalu bersama dia,” dia berkata, 

“Anaknya berjumlah 10 orang.” 

Firman-Nya 45 A $2445 “Dan, kulapangkan baginya (rezeki 
dan kekuasaan) dengan selapang-lapangnya,” maksudnya adalah, Aku 
bentangkan baginya penghasilan kehidupan pekan lunya Sebagaimana 
disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: : 

35540. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang firman Allah 
SWT, BG A 52445 “Dan, kulapangkan baginya (rezeki dan 
kekuasaan) dengan selapang-lapangnya” dia berkata, 
“Dilapangkan baginya (rezeki).” 

35541. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 

= kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 

Hasan © menceritakan kepada: kami, dia berkata: Warga 

menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 

Mujahid, tentang firman Allah SWT, &. A Sus, “Dan, 

kulapangkan baginya (rezeki dan kekuasaan) dengan selapang- 

lapangnya,” dia berkata, “Harta dan anak.” 


142 Abu Nu'aim dalam Hilyah Al Auliya" (3/296), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya 
(10/3382), dan Al Baghawi dalam A/ Ma'alim At-Tancil (4/414). 
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Firman-Nya, Zi í xk 2 “Kemudian dia ingin sekali supaya 
Aku menambahnya,” maksudnya adalah, kemudian dia berangan dan 
berharap Aku menambahkan harta dan anak yang telah Aku berikan 
kepadanya. $ “Sekali-kali tidak”. sebagaimana diangankan dan 
diharapkannya, berupa tambahan harta, anak, dan keluasan rezeki dunia 
dari-Ku. | 

Firman-Nya, X2 GS SK A) “..karena sesungguhnya dia 
menentang ayat-ayat kami (Al Our'an),” maksudnya adalah, apa yang 
Aku ciptakan sendirian merupakan bagian dari tanda-tanda kekuasaan 

Itu adalah hujjah Allah SWT terhadap makhluk-Nya, berupa 
pengutusan Rasul dan turunnya Kitab. We “Menentang,” maksudnya 
adalah penentang kebenaran dan menjauhinya, seperti kata-kata al ba'ir al 
anud “unta yang membandel”. Makna senada dipahami dari perkataan 
penyair berikut ini: 

di st yi ine es d HI 
- — “Jika aku turun, jadikan aku di tengah. 

Aku orang besar yang tidak tahan pembangkangan. ”™® 

Para pakar takwil berkata sebagaimana kami katakan. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 
35542. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 

kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 

Ali RA dari Ibnu Abbas RA, tentang firman Allah SWT, ó% A 


“ Syair ini disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (2/275). 
Ibnu Manzhur dalam Lisan Al Arab (entri: “anada). 
Naagah 'anuud artinya unta betina yang tidak mau bercampur dengan unta jantan. 
Bentuk plural-nya yaitu 'unud, 'anid, 'anidah. Bentuk plural dari itu semua yaitu 
'awaanid dan ‘unnad. Lihat Lisan Al Arab. 
Makna syair adalah: taruh aku di tengah. Kalian menemaniku dan menjagaku. Aku 
takut jika sendiri berada di depan atau di belakang kalian, hewan tungganganku atau 
untaku akan membantingku. | 
Lihat Lisan Al Arab (entri: wasatha). 


726 | 
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Ws GS$ “..karena sesungguhnya dia menentang ayat-ayat 
kami (Al Qur'an), ” dia berkata, “Pengingkar.” 

35543. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, 12 & 6 AN “...karena 
sesungguhnya dia menentang ayat-ayat kami (Al Our'an),” ia 
berkata: Muhammad bin Amr berkata, “Membangkang isi Al 
Qur`an’. Al Harits berkata, “"Menyimpang dari isi Al Qur'an dan . 
menjauh darinya’ 1444 

. 35544. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 

' menceritakan kepada kami dari Isra'il, dari Jabir, dari Mujahid, 
tentang firman Allah SWT, (4-2 “...menentang...” Dia berkata, 
“Melawan kebenaran dan menjauhinya.” | 

35545. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah SWT, 44 GSX SK A“... karena 
sesungguhnya dia menentang ayat-ayat kami (Al Our 'an),” ia 
berkata, “Mengingkari tanda-tanda kekuasaan Allah SWT.” 

35546. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang firman Allah 

SWT, & GS “..menentang ayat-ayat kami (Al Our'an),” dia 
berkata, “Memberontak.” Ada yang berkata, “Aniida berasal dari 

'aanada ‘menentang’ — mu'aanadah ‘penentangan’ dan dia 

mu'aanid ‘penentang’. Sebagaimana perkataan ‘aam gaabil 

maksudnya mugbil (tahun yang akan datang).” 

Firman-Nya, SAS kia “Aku akan membebaninya mendaki 
pendakian yang memayahkan,” maksudnya adalah, Aku akan 


14 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3382). 
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membebaninya siksa yang menyusahkan, dan dia tidak akan bisa selamat 
dari siksa tersebut.” 


Ada yang mengatakan bahwa ash-sha'uud adalah sebuah gunung 

di neraka. Penduduk neraka dibebankan untuk memanjat gunung tersebut. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35547. Muhammad bin Ammarah Al Asadi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Muhammad bin Sa'id bin Za'idah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Syarik menceritakan kepada kami dari Ammar, 
dari Athiyah, dari Abu Sa'id, dari Rasulullah SAW, tentang 
firman-Nya, GAS Awk “Aku akan membebaninya mendaki 
pendakian yang memayahkan,” dia berkata, “Itu adalah sebuah 
gunung api di neraka. Penduduknya dibebani untuk mendakinya. 
Manakala tangan menyentuh gunung tersebut, tangan itu meleleh. 
Saat dilepas, tangan kembali utuh seperti sediakala. Demikian 
pula jika kaki yang ditaruh.” 45 

35548. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Amr bin Al Harits 

`~- menceritakan kepadaku dari Darraj, dari Abu Al Haitsam, dari 
Abu Sa'id Al Khudhri, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Ash-sha'ud adalah gunung api, mendakinya selama 70 tahun, 
demikian pula turunnya, selamanya.” 46. 


145 Ath-Thabrani dalam Al Ausath, dengan sedikit perbedaan redaksi (5/366), Al Haitsami 
dalam Majma’ Az-Zawaa'id, ia berkata: Ath-Thabrani dalam Al Ausath. Dalam sanad- 
nya terdapat Athiyah, perawi yang lemah. Hannad meriwayatkan hadits ini dalam Az- 
Zuhd (1/184), Hannad berkata: Ubaidah menceritakan kepada kami dari Ammar Ad- 
Duhni, dari Athiyah Al Aufi, dari Abu Sa'id Al Khudri, dengan maknanya. As- 
Suyuthi menghubungkannya kepada Hannad dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/330). 

"46 At-Tirmidzi dalam Shifah Jahannam (2576), dia berkata: Abd bin Humaid 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Musa menceritakan kepada kami dari Musa, 
dari Ibnu Lahi'ah, dari Darraj, sebagaimana disebutkan. At-Tirmidzi berkata, “Hadits 
gharib. Kami mengetahuinya berderajat marfu hanya dari riwayat Ibnu Lahi'ah. Al- 
Albani menilai lemah Ibnu Lahi'ah. Lihat Misykah Al Mashabih, dengan tahgig Al- 
Albani (no. 5677) dan dalam Dha'if Al Jami' Ash-Shagir (no. 3554). 

Ahmad dalam musnadnya (3/75), dia berkata: Ibnu Hasan menceritakan kepada kami, 
Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada kami, Darraj menceritakan kepada kami 
sebagaimana riwayat tersebut. | | 














35549. 


35550. 


35551. 


35552. 
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Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman- 
Nya, BAS mino “Aku akan membebaninya mendaki 
pendakian yang memayahkan,” dia berkata, “Siksa yang 
memayahkan.”1447 

Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, 
atsar semisalnya.'*** 

Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, BAS ampe “Aku akan 
membebaninya mendaki pendakian yang memayahkan,” ia 
berkata, “Siksa yang berat dan terus-menerus (laa raahata 
minhu)” 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Sulaiman 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Hilal menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, KAS awk. 


. “Aku akan membebaninya mendaki pendakian yang 


35553. 


memayahkan,” dia berkata, “Siksa yang menyakitkan.”!45? i 

Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman-Nya, S2 sisi “Aku akan membebaninya mendaki 


Al Hakim dalam 47 Mustadrak (4/596) dari jalur riwayat Ibnu Wahab, dari Amr bin 
Al Harits, dari Darraj, dari Al Haitsam, dari Abu Sa'id. Al Hakim menilainya shahih 
dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. 
Ibnu Katsir menyebutkan riwayat Ath-Thabari dan berkata, “Hadits gharib dan 
munkar.” Lihat Tafsir Ibnu Katsir (14/180). 

147 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3382) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (8/332), disandarkan kepada Abd bin Humaid. 


WE Thid 


149 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/181), di dalamnya terdapat kalimat Jaa raahata fiihi. 
149 Lihat Zad Al Masir karya Ibnu Al Jauzi (8/405) dan Fath Al Qadir karya Asy- 
Syaukani (5/326). | 
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pendakian yang memayahkan,” dia berkata, “Adzab yang 
melelahkan. 211 


A0 


HDR S5 OS ; da 
OKAN dea mena bean NA 
“Sesungguhnya dia telah memikirkan dan menetapkan (apa yang 
ditetapkannya). Maka, celakalah dia! bagaimana dia 
? Kemudian celakalah dia! bagaimanakah dia 
menetapkan? Kemudian dia memikirkan. Sesudah itu dia 
bermasam muka dan merengut. Kemudian dia berpaling (dari 
kebenaran) dan menyombongkan diri . Lalu dia berkata, “(Al 
Qur'an) ini tidak lain hanyalah sihir yang dipelajari (dari 
orang-orang dahulu). Ini tidak lain hanyalah perkataan 
manusia.” (Qs. Al Muddatstsir (741: 18-25) 


Takwa Srman Alah: A9 <, SAY Ia SEO 
OAT TN YANG ena gaji Barak 
(Sesungguhnya dia telah memikirkan dan menetapkan [apa yang 
ditetapkannya]. Maka, celakalah dia! bagaimana dia menetapkan? . 
Kemudian celakalah dia! bagaimanakah dia menetapkan? Kemudian 
dia memikirkan. Sesudah itu dia bermasam muka dan merengut. 
Kemudian dia berpaling [dari kebenaran] dan menyombongkan diri. 
Lalu dia berkata, "(AI Qur`an] ini tidak lain hanyalah sihir yang 
dipelajari (dari orang-orang dahulu). Ini tidak lain hanyalah perkataan 
manusial.”) 





usi Kami tidak mendapatkannya pada daftar pustaka yang ada pada kami. 


(30 
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Maksudnya adalah, yang Aku ciptakan ini secara sendiri, ia 
memikirkan apa yang telah turun kepada Muhammad SAW berupa Al 
Qur'an dan menetapkan apa yang dikatakannya tentang Al Qur'an. 

Firman-Nya, 54 <$ J5 “Maka, celakalah dia! Bagaimana 
dia menetapkan?” a adalah, dilaknat atas apa yang 
ditetapkannya tentang Al Our an. 

Firman-Nya, 58 H& ji ; “Kemudian celakalah dia! 
Bagaimanakah dia menetapkan?” maksudnya adalah, kemudian 
kembali dilaknat bagaimana dia menetapkan perkataan tentang Al Qur'an.. 

Firman-Nya, A F “Kemudian dia memikirkan, ” maksudnya 
adalah, kemudian merenung tentang hal itu. 

Firman-Nya, Jae f “Sesudah itu dia bermasam muka,” 
maksudnya adalah mengerutkan kening antara kedua matanya. 

Firman-Nya, Way « dan merengut,” maksudnya adalah, 
wajahnya merengut dan menunjukkan tidak suka. Makna senada 
dipahami dari perkataan Taubah bin Al Humair berikut ini: “a 

BIAN PA GA BE E LA, 

“Anakku menetapkan, diantaranya batasan yang telah aku pikirkan. 
Dia menolak hajatku dan wajah merengutnya.” 

Para pakar takwil berpendapat sebagaimana kami katakan. 
Riwayat-riwayat yang ada menyebutkan bahwa sosok yang dimaksud 
berbuat demikian: 

35554. Ibnu Abd Al A'la PA kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Ubbad bin. 
Manshur, dari Ikrimah, bahwa Al Walid bin Al Mughirah 
mendatangi Rasulullah SAW, lalu Rasulullah SAW membacakan 
Al Qur'an untuknya. Seketika itu hati Al Walid melembut. Abu 
Jahal mendengar hal itu dan segera pergi menemui Al Walid, lalu 
berkata, “Wahai Pamanku, bangsamu bermaksud mengumpulkan 
harta untukmu.” Al Walid bertanya, “Untuk apa?” Abu Jahal 
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berkata, “Untuk diberikan kepadamu. Kamu telah pergi menemui 


Muhammad, dan keadaanmu tidak lagi seperti semula.” Al Walid 


35555. 


berkata, “Bangsa Quraisy sudah mengetahui bahwa aku orang 
yang mempunyai banyak harta.” Abu Jahal berkata, “Jika 
demikian ucapkanlah sebuah kalimat yang dengan itu bangsamu 
mengetahui bahwa kamu mengingkari kata-kata Muhammad dan 
kamu tidak menyukainya.” Al Walid berkata, “Apa yang harus 
aku katakan? Sumpah, tidak ada seorang pun yang mempunyai 
kelebihan dalam bersyair. Tidak juga para penyair bangsa jin. 
Demi Allah, apa yang dikatakannya bukanlah sihir. Perkataannya 


“sungguh manis. Perkataannya' akan menghancurkan yang di 


bawahnya dan mengangkat yang naik.” Abu Jahal berkata, “Demi 
Allah, bangsamu tidak akan rela kepadamu kecuali kamu mencela 
Al Qur'an.” Al Walid berkata, “Biarkan aku berpikir.” 

Setelah lama berpikir, Al Walid berkata, “Ini hanyalah sihir yang 
menundukkan orang lain.” 


' Lalu turunlah ayat, =; Sik 55 63 “Biarkanlah Aku 
2) 


bertindak terhadap orang yang Aku telah menciptakannya 
sendirian 2 


Qatadah berkata, “Bayi keluar dari perut ibunya sendirian, maka 
turunlah ayat ini, hingga mencapai usia 9 bulan.” 

Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman Allah 
SWT, $ A) “Sesungguhnya dia telah memikirkan dan 
menetapkan (apa yang ditetapkannya). ” Hingga firman-Nya, « A 


152 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/506, 507) dengan sedikit perbedaan redaksi, dari 
Ma’mar, dari Ayyub, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. Al Hakim menilai shahih hadits 
ini dengan dasar syarat yang ditetapkan oleh Al Bukhari, dan telah disepakati oleh 
Adz-Dzahabi. Abdurrazzak dalam tafsirnya (63362). 

1 Abdurrazzak dalam tafsimya (3/363). 
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K9 me “Sesudah itu dia bermasam muka dan merengut.” Ibnu 
Abbas RA berkata, “Al Walid bin Al Mughirah datang menemui 
Abu Bakar bin Abu Qahafah RA untuk bertanya tentang Al 
Qur'an. Setelah Abu Bakar menerangkannya, Al Walid keluar dan 
menemui bangsanya (Quraisy), lalu berkata, “Sungguh 
mengherankan perkataan Ibnu Abu Kabsyah (Rasulullah SAW). 
Demi Allah, Al Qur'an bukanlah syair dan sihir, juga bukan kata- 
kata ngawur orang gila. Sungguh, perkataannya adalah Perkataan 
Allah'. 

Saat sebagian bangsa Quraisy mendengar perkataan Al Walid, 
mereka bermusyawarah, lalu mereka berkata, “Jika Al Walid 
terkena Islam, maka seluruh bangsa Qurais akan memeluk Islam'. 
Ketika Abu Jahal pun mendengar apa yang terjadi, maka dia 
berkata, “Aku akan mencegah Al Walid'. Abu Jahal lalu pergi ke 
rumah Al Walid dan berkata kepadanya, “Tidakkah kamu tahu, 
bangsamu sedang mengumpulkan uang untukmu'. Al Walid 
berkata, “Bukankah harta dan keluargaku lebih banyak dari 
mereka?” Abu Jahal berkata, “Orang-orang mengatakan bahwa 
kamu pergi menemui Abu Ouhafah di rumahnya, dan kamu 
terkena makanannya yang kamu makan’. Al Walid berkata, 
“Keluargaku telah membicarakan hal ini! Jabir bin Oushai tidak 
menyukai! Aku tidak akan mendekati Abu Bakar! Tidak juga 
Umar! Tidak juga Ibnu Abu Kabsyah. Apa yang dikatakannya 
hanyalah sihir yang mempengaruhi”. 

Allah SWT lalu menurunkan firman-Nya kepada Nabi-Nya, 3 
Ke Sik 585 Biarkanlah Aku bertindak terhadap orang 
yang Aku telah menciptakannya sendirian’. Hingga firman-Nya, 
58 EN Sagar itu tidak meninggalkan dan tidak 
membiarkan’. "154 


M4 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/331), disandarkan kepada Ibnu Jarir dan 
Ibnu Mardawaih. 
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35556. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah SWT, $ Aj 55; “Sesungguhnya 
dia telah memikirkan dan menetapkan (apa yang 
ditetapkannya),” ia berkata: Orang-orang mengatakan bahwa Al 
Walid berkata, “Aku telah memikirkan apa yang dikatakan oleh 
“lelaki” ini. Apa yang dikatakannya bukanlah syair. Apa yang 
dikatakannya sungguh manis. Apa yang dikatakannya sungguh 
indah. Kata-katanya naik meninggi. Aku tidak ragu lagi, itu adalah 
sihir.” Allah SWT lalu menurunkan firman-Nya, 5% <$ jg 
“Maka, celakalah dia! bagaimana dia menetapkan?” ...Hingga 
firman-Nya, 555 Je ri “Sesudah itu dia bermasam muka dan 
merengut.” Mengerutkan kulit antara kedua matanya dan 
menunjukkan rasa tidak senang.'*** 

35557. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, dan Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: 

Al Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, 5x5 $ “Dia telah 

. memikirkan dan menetapkan (apa yang ditetapkannya)” Dia 
berkata, “Al Walid bin Al Mughirah pada hari pertemuan di 
Nadwah”! : 

35558. Diceritakan kepadaku oleh Al Husain, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang 
firman Allah SWT, es SIK 55 35 “Biarkanlah Aku 
bertindak terhadap orang yang Aku telah menciptakannya 
sendirian,” ia berkata, “Maksudnya adalah Al Walid bin Al 





1455 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/182). 
1456 Lihat Akhbar Makkah karya Al Fakihi dari Ibnu Juraij (3/312) dan Ad-Dwr Al 
Mantsur (6/237). | 
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Mughirah. Saat Rasulullah SAW menyerunya untuk memeluk 
Islam, dia berkata, “Nanti aku pikirkan”. Dia pun berpikir. Lalu 
trah ayah BANGET OA 
A33 ji 31 C “Sesungguhnya dia telah memikirkan dan 
Hana (apa yang ditetapkannya). Maka, celakalah dia! 
bagaimana dia menetapkan? Kemudian celakalah dia! 
bagaimanakah dia menetapkan? Kemudian dia memikirkan. 
Sesudah itu dia bermasam muka dan merengut. Kemudian dia 
berpaling (dari kebenaran) dan menyombongkan diri. Lalu dia 
berkata, “(Al Qur'an) Ini tidak lain hanyalah sihir yang 
dipelajari (dari orang-orang dahulu). Ini tidak lain hanyalah 
perkataan manusia'. Allah SWT lalu menyiapkan baginya 
Neraka Sagar.” 

Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah SWT, SAS YG A 265 SA O Mang LEE 3 353 
“Biarkanlah Aku bertindak Aan orang yang Aku-telah 
menciptakannya sendirian. Dan, Aku Jadikan baginya harta 
benda yang banyak ” Hingga ayat, 58 "= Í} T% 5 “Al Qur'an) 
ini tidak lain hanyalah sihir yang dipelajari (dari orang-orang 
dahulu).” Dia berkata, “Itu adalah Al Walid bin Al Mughirah. 
Aku akan mencegah “lelaki” ini malam ini. Al Walid lalu pergi 
menemui Rasulullah SAW. Dia menjumpai Rasulullah SAW 
sedang shalat dan membaca Al Our'an. Al Walid lalu menemui 
kaumnya. Mereka berkata, “Bagaimana?” Al Walid berkata, “Aku 
mendengar kata-kata yang manis, segar, dan mengesankan di hati”. 
Orang-orang berkata, “Itu adalah syair”. Al Walid berkata, “Demi 
Allah, itu bukanlah syair. Tidak ada yang menandingi syairku. 
Sudah berapa banyak penyair yang datang kepadaku dan 
memperdengarkan syair-syair mereka?” Orang-orang berkata, “Itu 
adalah sihir”. Al Walid berkata, “Demi Allah, ia bukan penyihir. 


1657 Lihat Ad-Durr Al Mantsur karya As-Suyuthi (8/654). 
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Aku mengetahui dunia sihir”. Orang-orang berkata, “Itu adalah 
sihir-sihir orang-orang terdahulu yang dia tulis”. Al Walid berkata, 
“Aku tidak tahu, memang mungkin sihir yang mengesankan'.” 
Ibnu Zaid lalu membacakan ayat, 55 X5 ji A (| 5 js 
“Maka, celakalah dia! bagaimana dia menetapkan? Kemudian 
celakalah dia! bagaimanakah dia menetapkan?” 
Ibnu Zaid lalu berkata, “Celakalah Al Walid ketika dia berkata, 
“Bukanlah syair”. Kemudian celaka (kedua kali) saat menetapkan 
dengan berkata, “Bukanlah sihir” 153 
Firman-Nya, Ki 4 : . “Kemudian dia berpaling (dari 
kebenaran) dan menyombongkan diri,” maksudnya adalah, kemudian dia 
berpaling dari keimanan terhadap apa yang telah diturunkan Allah SWT, 
yakni Al Our'an, dan menyombongkan diri untuk mengatakan kebenaran. 
2 = J W 3 JG “Lalu dia berkata, (Al Qur'an) ini tidak lain 
hanyalah sihir yang dipelajari (dari orang-orang dahulu)'.” 
Maksudnya, sungguh apa yang dikatakan Muhammad hanyalah sihir.'**? 
Yakni mengesankan dan mempengaruhi orang lain. 
“Para pakar takwil berkata sebagaimana kami katakan. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 
35560. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ismail bin Sami, dari 
Abu Razin, tentang firman Allah SWT, 457945} “(Al Qur`an) 
ini tidak lain hanyalah sihir yang dipelajari (dari orang-orang 
dahulu),” dia berkata, “Mempengaruhi orang lain.” 460 
35561. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ismail, dari Abu 
Razin, tentang firman Allah SWT, %5 = Í) Ta 5) “Al Qur'an) 


1458 Kami tidak mendapatkan atsar ini dalam referensi-referensi yang ada pada kami. 
“39 Tidak terdapat pada naskah, dan kami tetapkan pada naskah yang lain. 
"60 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/332), disandarkan kepada Abd bin Humaid 


dan Ibnu Al Mundzir. 
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ini tidak lain hanyalah sihir yang dipelajari (dari orang-orang 

dahulu), ” dia berkata, “Mengesankan orang lain.” 61 

Firman-Nya, XI 35 Wi TS 13 “Ini tidak lain hanyalah 
perkataan manusia,” maksudnya adalah, Allah SWT mengabarkan 
perkataan “seseorang” (al wahiid) tentang Al Qur'an, rêsi 35 Í Ta d) 
“Ini tidak lain hanyalah perkataan manusia.” Apa yang dilantunkan 
Muhammad ini hanyalah perkataan manusia biasa. Dia berkata, “Itu tidak 
lain hanyalah perkataan manusia dan bukan Kalamullah. ” 


TO 


Leo. ie Bed ze re A A Ler area 22. Ro 
AEA O JA O TEN OAA OAA 
ERE 


Y 
1 SANG eneng LA Re A Dt eren 27 EN 
GKI He Kan SAI AE) a 


sr wuk PNI PRI sak 77 Gag tots gr 2034 Lo or s 
nn aaa) 
4 
-se PELEA 


4 PANA, WEIDE 2, KA Id Baa PA 
aal Jaa BE IE ABE Sr ee da a, 


. .. z a PPA Sanata a. 
DA ANE PES san 3 
“Aku akan memasukkannya ke dalam (Neraka) Sagar. Tahukah 
kamu apakah (Neraka) Sagar itu? Sagar itu tidak meninggalkan 
dan tidak membiarkan (Neraka Sagar) adalah pembakar kulit 
manusia. Dan, di atasnya ada sembilan belas (malaikat penjaga). 
Dan, tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari 
malaikat: dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka itu 
melainkan untuk jadi cobaan bagi orang-orang kafir, supaya 

orang-orang yang diberi Al Kitab menjadi yakin dan supaya 
orang yang beriman bertambah imannya dan supaya orang- - 
orang yang diberi Al Kitab dan orang-orang mukmin itu tidak 


16! Riwayat semakna disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/332), 
disandarkan kepada Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir. 
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ragu-ragu dan supaya orang-orang yang di dalam hatinya ada 
penyakit dan orang-orang kafir (mengatakan), “Apakah yang 
dikehendaki Allah dengan bilangan ini sebagai suatu 
perumpamaan?” Demikianlah Allah membiarkan sesat orang- 
orang yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya. Dan, tidak ada yang mengetahui 
tentara Tuhanmu melainkan dia sendiri. Dan, Sagar itu tiada 
lain hanyalah peringatan bagi manusia.” 
(Os. Al Muddatstsir (741: 26-31) 


Firman-Nya, ji- aE “Aku akan memasukkannya ke dalam 
(neraka) Saqar,” maksudnya adalah, aku akan menggiringnya ke salah 
satu pintu neraka yang bernama Saqar. 

| Lafazh Sagar tidak di-majrur-kan, sebab ia nama neraka 

(sehingga tidak menerima perubahan bentuk kata —ghairu munsharif—). 
Firman-Nya, %2 © af Ú; “Tahukah kamu apakah (neraka) 

Sagar itu?” maksudnya adalah, apa itu Sagar, tahukah kamu Muhammad? 

Allah SWT menjelaskan apa itu Sagar, bahwa ia adalah api yang Es Y 

“Tidak meninggalkan,” siapa yang hidup di dalamnya 35 `Í; “...dan tidak 

membiarkan,” yang mati di dalamnya. Akan tetapi, Neraka Sagar 

membakar penghuninya setiap kali jasad mereka kembali seperti semula. 

Para pakar takwil berpendapat sebagaimana kami katakan. 
Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35562. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman 
Allah SWT, 35 Í; HE Ý “Sagar itu tidak meninggalkan dan 
tidak membiarkan,” dia berkata, “Tidak mematikan dan tidak 
menghidupkan.” 





1482 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/416). 
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35564. 


35565. 


35566. 


35567. 


1463 Ib i id 

464 Lihat Tafsir Al Ourthubi (19/77) tanpa penisbatan. 

1465 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/395) dan Ibnu Katsir dalam asana 
(14/183). 

146 Ibnu Abu Syaibah dengan sedikit perbedaan redaksi dalam Al Mushannaf (7/49, 7/154) 
dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/395). 
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Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abu pa, dari Mujahid, pa riwayat | 
serupa. 63 

Muhammad bin Immarah Al Asadi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Laila mengabarkan kepada kami dari Mazidah, 
tentang firman Allah SWT, 5% Y5 Æ Y “Sagar itu tidak 
meninggalkan dan tidak membiarkan,” dia berkata, “Tidak 
membiarkan sedikit pun dari mereka kecuali dibakar olehnya. 
Jika mereka kembali utuh sebagaimana semula, Sagar tidak 
membiarkan mereka kecuali membakarnya.” 54 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dia belaka Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, AI 459 “(Neraka Sagar) 
adalah pembakar kulit manusia,” dia berkata, “Kulit. 2165 

Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kami dari Ismail, dari Abu Razin, 
tentang firman Allah SWT, £ X “(Neraka Sagar) adalah 
pembakar kulit manusia,” dia berkata, “Menghanguskan kulit 
sehangus-hangusnya, menjadikannya hitam, mengalahkan 


Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan 


kepadaku, dia berkata: Bapakku dan Syu'aib bin Al-Laits 
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35568. 


35569. 


35570. 


` mereka. 


35571. 


menceritakan kepada kami dari Khalid bin Yazid, dari Ibnu Abu 
Hilal, dia berkata: Zaid bin Aslam berkata tentang firman Allah 
SWT, £ Z “(Neraka Sagar) adalah pembakar kulit manusia,” 
bahwa tubuh-tubuh mereka dibakar di atasnya.'”7 

Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah SWT, Kl Xi “(Neraka Sagar) 
adalah pembakar kulit manusia,” ia berkata, “Pembakar 
kulit.”1468 

Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman Allah 
SWT, £ LG “Neraka Sagar) adalah pembakar kulit 
manusia,” dia berkata, “Membakar kulit manusia.” 9 

Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 


mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 


tentang firman Allah SWT, Si 159 “(Neraka Sagar) adalah 
pembakar kulit manusia,” dia berkata, “Mengubah manusia, 
membakar manusia. Dikatakan, gad laahahu istigbaluhu as- 


3 ” 


samaa “matahari telah mengubahnya”. 
Ibnu Zaid kemudian berkata, “Api neraka mengubah warna 
21470 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Isma'il bin Sami, dari 
Abu Razin, tentang firman Allah SWT, ii 45 “(Neraka Sagar) 


1467 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/183). 

M6 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/395) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 
(14/183). 

48 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/395). 

170 Lihat Ad-Durr Al Mantsur karya As-Suyuthi (8/332). 
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adalah pembakar kulit manusia,” ia berkata, “Mengubah kulit- 
kulit mereka menjadi hitam.”!”! 


35572. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ismail bin Sami, dari 
Abu Razin, atsar semisalnya.!"? 


| 35573. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, dia berkata: Aku 


mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mengabarkan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah SWT, ki 19 “(Neraka Sagar) adalah 
pembakar kulit manusia,” ia berkata, “Maksudnya adalah kulit 
manusia. Dia membakar kulitnya.” ! 


Dirawatkan dari Ibnu Abbas RA makna tersebut: 


35574. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih 


ini 


menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 

menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas RA, tentang 

firman Allah SWT, ih ZÝ “(Neraka Sagar) adalah pembakar 

kulit manusia,” dia berkata, “(Mw'arridhah) menukar (kulit 

manusia). 1474 

Aku khawatir riwayat Ali bin Abu Thalhah dari Ibnu Abbas RA 
salah, semestinya lafazh mu'arridhah diganti dengan lafazh 


mughayyirah “mengubah”, tetapi telah terjadi salah penulisan. "475 


1471 


1472 
1473 
1474 


1475 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/143) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (5/395). J 

Hannad dalam Az-Zuhd (1/190). 

Lihat Ad-Durr Al Mantsur karya As-Suyuthi (8/332). 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsimya (10/3383), di dalamnya terdapat kata muharriqah 
“membakar”. As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur (8/332), disandarkan kepada 
Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Abu Hatim. Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/416), 
dengan kata muharriqah “membakar”. 

Lihat daftar pustaka sebelumnya. Kami tidak menemukan kata mu'arridhah bagi kata 
lawwaahah. Kami hanya mendapati lafazh mughayyirah baginya dalam Tafsir Al 
Qurthubi (19/77) dan dinisbatkan kepada As-Sudi. 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/416) tanpa penisbatan. Kami tidak 
menemukan kata mughayyirah atau mu'arridhah yang dinisbatkan kepada Ibnu Abbas 
RA. | 
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Firman-Nya, %2 145 Wis “Dan, di atasnya ada sembilan belas 
(malaikat penjaga),” maksudnya adalah, pada Neraka Sagar terdapat 19 
malaikat penjaga. 

Disebutkan bahwa setelah ayat ini diturunkan kepada Rasulullah 
SAW, Abu Jahal berkata berkaitan dengan ayat tersebut: 


35575. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, dia berkata: 

Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku ' 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman 
Allah SWT, 4 ia (ic “Dan, di Pa an eta belas 
(malaikat ara Ki Hingga firman-Nya, Ky ar Ii 31353 
“...dan supaya orang yang beriman bertambah imannya.” Dia 
bkan “Ketika Abu Jahal mendengar hal itu, dia berkata kepada 
Quraisy, “Celakalah kalian. Aku mendengar Ibnu Abu Kabsyah 
(Rasulullah SAW) mengabarkan kepada kalian bahwa penjaga 
neraka ada 19, sedangkan jumlah kalian sangat banyak. Apakah 
10 orang setiap kalian tidak sanggup meninju satu orang penjaga 
neraka?” Allah SWT lalu mewahyukan kepada Rasul-Nya bahwa 
Abu Jahal akan datang. Abu Jahal menemui Rasulullah SAW di 
sebuah jalan di Makkah dan mencengkeramnya dengan tangannya. 
Rasulullah SAW lalu membacakan ayat, “Kecelakaanlah bagimu 
(hai orang kafir) dan kecelakaanlah bagimu. Kemudian 
kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan kecelakaanlah 
bagimu”. (Os. Al Oiyaamah [75]: 34-35) 
Ketika Rasulullah SAW membacakan ayat tersebut kepada Abu 
Jahal, dia berkata, “Demi Allah, kamu dan Tuhanmu tidak berbuat 
apa pun” Allah SWT lalu menghancurkan Abu Jahal pada Perang 
Badar.”1476 


MIS As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/333), disandarkan kepada Ibnu Jarir, dan Al 
Ourthubi dalam tafsirnya (19/80). 
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Tafsir Ath-Thabari 


35576. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah SWT, sis 115 Wi “Dan, di 
atasnya ada sembilan belas (malaikat penjaga),” ia berkata, 
“Disebutkan kepada kami bahwa ketika ayat ini turun, Abu Jahal 
berkata, “Wahai bangsa Ouraisy, tidak bisakah setiap sepuluh 
orang dari kalian memukul seorang penjaga neraka? Bukankah 
jumlah kalian banyak? Sahabat kamu (maksudnya Rasulullah 
SAW) mengabarkan jumlah penjaga neraka, yaitu sembilan 
belas?.”1477 

35577. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, dia 
berkata: Abu Jahal berkata, “Muhammad mengabarkan kepada 
kalian bahwa jumlah penjaga neraka ada sembilan belas. Jumlah 
kalian sangat banyak (ad-dahmu), maka untuk setiap 10 orang 
dari kalian melawan satu penjaga neraka.” 


35578. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Wahab mengabarkan 
kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang firman Allah 
` SWT, %6 ia Gk “Dan, di atasnya ada sembilan belas 
(malaikat penjaga),” dia berkata, “Malaikat penjaga neraka 

ada sembilan belas.” 7? 

Firman-Nya, Ká Í Ú IA HL C; “Dan, tiada kami 
Jadikan penjaga neraka itu melainkan dari malaikat ” maksudnya 
adalah, tidaklah Kami jadikan penjaga neraka kecuali para malaikat. 
Abu Jahal berkata kepada bangsa Ouraisy, “Apakah setiap sepuluh 
orang dari kalian tidak bisa mengalahkan satu malaikat?” Siapakah 
yang dapat mengalahkan malaikat? 


1477 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/333), disandarkan kepada Abd bin Humaid 
dan Ibnu Al Jarir. 

MT Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/363). Ad-dahmu artinya jumlah yang banyak. Lihat 
Lisan Al Arab (entri: gas) 

1479 Lihat Ad-Durr Al Mantsur karya As-Suyuthi (8/333). 
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Surah Al Muddatstsir , 
Para pakar takwil berkata sebagaimana kami katakan. Riwayat 

yang menjelaskan demikian adalah: 

35579. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 

| tentang firman Allah SWT, SL J) 6f SA HC C5 “Dan tiada | 

Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan dari malaikat,” 

dia berkata, “Maksudnya adalah, Kami tidak menjadikan lelaki 

biasa'”80 sebagai penjaga neraka, sehingga bisa ditantang oleh 
manusia biasa lainnya, sebagaimana dikatakan.” 

(Firman-Nya: ISS gý K5 f EL A G, “dan tidaklah 
kami menjadikan bilangan mereka itu melainkan untuk jadi cobaan 
bagi orang-orang kafir,” maksudnya adalah, tidaklah Kami jadikan 
jumlah para penjaga neraka, Is 44i 25 NI “..melainkan untuk jadi 
cobaan bagi orang-orang kafir.” Maksudnya adalah, kecuali musibah 
bagi orang-orang kafir) "8! kepada Allah SWT, dari orang-orang 
musyrik. < 

Para pakar takwil berkata sebagaimana kami katakan. Riwayat 
yang menjelaskan demikian adalah: 

35580. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, tlas Ú; 
Sa. Í ja Sel “Dan, tiada Kami Jadikan penjaga 
neraka itu melainkan dari malaikat,” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, kecuali sebagai musibah.”14?2 
Alasan Allah SWT menjadikan berita tentang jumlah penjaga 

neraka sebagai ujian bagi orang-orang kafir adalah, dusta mereka akan 


10 Lihat Ruh Al Ma'ani karya Al-Alusi (29/126). 
"#1 Kalimat di dalam dua tanda kurung tidak termaktub, dan kami cantumkan dari naskah 


lain. 
12 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/185), disandarkan kepada ah har 


Hu id dan Ibnu Al Mundzir pada penafsiran firman Allah SWT, Sd 
KERAS | “Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah cobaan (bagimu).” 
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adanya neraka, dan perkataan sebagian mereka kepada teman-temannya, 
“Aku akan menghadapi penjaga-penjaga tersebut.” 
Riwayat-riwayat tersebut adalah: 

35581. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, jis 5 
“Sembilan belas (malaikat penjaga),” dia berkata, “Dijadikan 

. sebagai ujian.” | 
Abu Al Asyad bin Al Jahmi berkata, “Sebelum mereka mendekati 
langkahku (ratwati),8? aku akan menjauhkan mereka.” 4 
Firman-Nya: SSI! IKA Sit SD “supaya orang-orang 
yang diberi Al Kitab menjadi yakin,” maksudnya adalah, agar Ahli 

Kitab Taurat dan Injil. menjadi yakin akan hakikat yang tertulis di di 

dalam Kitab mereka berupa berita jumlah malaikat penjaga neraka, 

bahwa itu sesuai dengan yang tertulis di dalam Kitab yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad SAW, yakni Al Our'an. 
Para pakar takwil berpendapat sebagaimana kami katakan. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: < 

35582. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku. dari ayahnya, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman 

“Allah SWT, ég Wak if 5 SSI Nah aa 
“Supaya orang-orang yang diberi Al Kitab menjadi yakin 
dan supaya orang yang beriman bertambah imannya,” dia 





MB Ratwati, ar-ratwah adalah al khathwah “langkah” atau lemparan panah atau beberapa 
mil. Lihat Al Fa ig karya Az-Zamakhsyari (entri: ratawa, 2/35). | 

HW As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/333), disandarkan kepada Abd bin Humaid 
dan Ibnu Al Mundzir. | 
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. keimanan orang-orang beriman. 
35583. 


35584. 


35585. 





berkata, “Di dalam Taurat dan Injil tertulis sembilan belas, dan 


Allah SWT hendak meyakinkan Ahli Kitab dan menambah 
»1485 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu, 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 21 4 Sara 
SSI “..supaya orang-orang yang diberi Al Kitab menjadi 
yakin,” sia berkata, “Mereka mendapati tertulis di dalam Kitab 
mereka jumlah penjaga neraka.” 1486 


Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan, 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 312553 

GS FA Git « ..supaya orang-orang yang diberi Al Kitab 
menjadi yakin,” dia berkata, “Al Our'an membenarkan Kitab- 


“Kitab yang lalu, Taurat dan Injil, bahwa Jumlah penjaga neraka 


ada sembilan belas.”'487 


Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari, Qatadah, 
tentang firman Allah SWT, SJ! iş A Gali cak) “supaya 


. orang-orang yang diberi Al Kitab menjadi yakin,” dia berkata, 


“Agar Ahli Kitab bertambah yakin manakala penyebutan Al 
Our'an akan jumlah penjaga neraka sesuai dengan yang tertulis 
di dalam Kitab mereka.” 


1485 Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/82). 

"86 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/146) dan Al Gurthubi dalam tafsirnya 
(1982). 

187 Al Qurthubi dalam tafsirnya (19/82). 

88 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/364). 
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35586. Diceritakan kepadaku dari Al. Husain, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah SWT, SH G1 gf jar “supaya 
orang-orang yang diberi Al Kitab menjadi yakin,” dia berkata, 
“Jumlah malaikat penjaga neraka adalah sembilan belas, 
tertulis di dalam Taurat dan Injil.”1489 


Ibnu Zaid berkata tentang hal tersebut: 


35587. Yunus menceritakan kepadaku, -dia berkata: Ibnu Wahab 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah SWT, 2S 154 Salt GK “supaya 
orang-orang yang diberi Al Kitab menjadi yakin,” ia berkata, 
“Bahwa kamu adalah Rasulullah SAW.” | 


PRP 


Firman-Nya, A AA ai sop, “...dan supaya orang 
yang beriman bertambah imannya,” maksudnya adalah, agar 
kepercayaan orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya 
semakin bertambah dengan kepercayaan mereka kepada jumlah 
malaikat penjaga neraka. 

Firman-Nya, 456 LSI ii dit sg NY, “Dan supaya 
orang-orang yang diberi Al Kitab dan orang-orang mukmin itu tidak 
ragu-ragu,” maksudnya adalah, Ahli Taurat dan Injil serta orang- 
orang beriman dari umat Muhammad SAW tidak ragu tentang hakikat 
tersebut. 

Fiman-Nya, 05 S red 3 ai JA, “dan supaya 
orang-orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan orang-orang 
kafir (mengatakan),” maksudnya adalah, agar orang-orang yang di 
dalam hatinya terdapat penyakit, munafik dan orang-orang kafir dari 
bangsa musyrik Quraisy berkata, Ass ús á Si BU “Apakah yang 





189 Al Gurthubi dalam tafsirnya (19/82). 
1 Lihat Tafsir Al Baghawi (4/417). 
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dikehendaki Allah dengan bilangan ini sebagai suatu 

perumpamaan?” 

. 35588. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, J55 
3 med 3 a “..dan supaya orang-orang yang di dalam 
hatinya ada penyakit —dan orang-orang  kafir— 
(mengatakan),” ia berkata, “Munafik”! 

35589. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah SWT, “il S1 BC SK ST enda 3 ai JAN, 
p AKA “..dan supaya orang-orang yang di dalam hatinya ada 
penyakit dan orang-orang kafir (mengatakan), “Apakah yang 
dikehendaki Allah dengan bilangan ini sebagai suatu 
perumpamaan'?” Dia berkata, “Allah SWT menakut-nakuti 
kita dengan 19 malaikat tersebut.”!*”? 

— FimanNya, E o sang T o ál ja SES “Demikianlah Allah 
membiarkan sesat orang-orang yang dikehendaki-Nya dan memberi 
petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya,” maksudnya adalah, 
sebagaimana Allah SWT menyesatkan kaum munafik dan orang- 
orang musyrik yang berkata berkaitan dengan berita dari Allah SWT 
tentang jumlah penjaga neraka, “Apa yang dikehendaki Allah dengan 
berita ini berupa permisalan ketika membuat kita takut dengan jumlah 
penjaga neraka, dalam saat yang sama Allah SWT memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang beriman, maka bertambahlah keimanan 
mereka dengan kepercayaan mereka terhadap berita ini.” > “if ja AS 
15 “Demikianlah Allah membiarkan sesat orang-orang yang 
dikehendaki-Nya, ” dari makhluk ciptaan-Nya dan menghinakannya dari 
mengetahui kebenaran. 45 oa sats “..dan memberi petunjuk kepada 


WI As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/334), disandarkan kepada Abd bin Humaid 
dan Ibnu Al Mundzir. . | 
1492 Kami tidak mendapatkan riwayat ini dalam daftar pustaka kami. . 





MERA => i | 
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siapa yang dikehendaki-Nya,” di antara mereka dan dengan itu 
memperoleh kebenaran. 45 554 Ai" a; “Dan, tidak ada yang 
mengetahui tentara Tuhanmu,” disebabkan banyaknya, KS 
“Melainkan Dia sendiri,” yakni Allah SWT 


35590. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, #5 VC; 
Ai S3 bs. 35> “Dan, tidak ada yang mengetahui tentara 
Tuhanmu melainkan Dia sendiri,” ia berkata, “Disebabkan 
banyaknya jumlah mereka.” 

Firman-Nya, £ «85 N) 4 G5 “Dan, Sagar itu tiada lain 
hanyalah peringatan bagi manusia,” maksudnya adalah, neraka yang 
Aku sebutkan itu merupakan peringatan bagi manusia, yakni anak- anak 
Adam AS. 


Para pakar takwil berpendapat sebagaimana kami katakan. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35591. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, Í 2 & 

A & $s “Dan, Saqar itu tiada lain hanyalah peringatan bagi 
manusia,” ia berkata, “Maksudnya adalah api neraka.” 


35592. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 285 Yi 26 


3 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/334), dihubungkan kepada Abd bin Humaid 
dan Ibnu Al Mundzir. 
"#8 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/147). 
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“Dan, Saqar itu tiada lain hanyalah peringatan bagi 
manusia, ” dia berkata, “Api neraka,”!*?* | 
009 


KONG AO An OA OA 
“Sekali-kali tidak, demi bulan, dan malam ketika telah berlalu, 
dan Subuh apabila mulai terang. Sesungguhnya Sagar itu adalah 
salah satu bencana yang amat besar, sebagai ancaman bagi 


manusia, (yaitu) bagi siapa diantaramu yang berkehendak akan 
maju atau mundur.” (Os. Al Muddatstsir (741: 32-37) 


Takwi firman Alah: CNG) Al PA AYI AK 
DE EK ENG ALI KI (Sekali-kali tidak, demi 
bulan, dan malam ketika telah berlalu, dan Subuh apabila mulai 
terang: Sesungguhnya Sagar itu adalah salah satu bencana yang 
amat besar, sebagai ancaman bagi manusia, [yaitu] bagi siapa 
diantaramu yang berkehendak akan maju atau mundur) : 

Firman-Nya, W “Sekali-kali tidak,” perkataan itu tidak seperti 
yang disangkakan oleh bangsa musyrik, bahwa jumlah mereka cukup 
untuk mengusir 19 malaikat penjaga neraka. Setelah itu Allah SWT 
bersumpah, Ft 3 J6 (my AK “...demi bulan. Dan, malam ketika telah 
berlalu.” Maksudnya adalah, ketika malam berbalik pergi.” 

Para pakar takwil berkata sebagaimana kami katakan. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35593. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 

Qatadah, tentang firman Allah SWT, #1 3 46 “Dan, malam 





ai As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/334), disandarkan kepada Abd bin Humaid. 
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ketika telah berlalu,” ia berkata, “Maksudnya adalah, ketika 
berbalik.” 


Para pakar takwil lainnya berkata tentang mana: dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 

35594. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman 
Allah SWT, sd 3 gih “Dan, malam ketika telah berlalu.” Ia 
berkata, “Al idbaar untuk malam adalah menjadi gelap.” 
Para gari' berselisih pendapat pada cara bacanya. 

Pada umumnya gari” (ahli gira'af) Madinah, Bashrah, dan 
sebagian qari’ Makkah dan Kufah membacanya 'idz adbara. (Abu Amr 
bin Al Ala, berdasarkan riwayat yang datang darinya, berkata, “Orang 

Quraisy berkata, “Dabara al-lail (malam berlalu). Berdasarkan itu, 
sebagian qari’ Makkah, Madinah, dan Kufah membacanya 'idza 
dabara.) | ; 

Pendapat yang paling benar menurut kami adalah, keduanya 
merupakan bacaan yang sama-sama terkenal dan benar maknanya, 
maka dengan cara baca manapun, telah dianggap benar. 


= Ulama berselisih pendapat tentang pengungkapan bangsa Arab 
dengan lafazh tersebut. 


1% Ibnu Abu Katsir dalam tafsirnya (14/189). 

14 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3384) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (8/335), disandarkan kepada Ibnu Abu Hatim. 

1498 Tidak terdapat pada naskah, dan kami cantumkan pada naskah yang lain. 
Nafi, Hafsh, dan Hamzah membacanya wallaili idz dengan sukun. (adbara). dengan 
timbangan af ala. 
Ulama ahli nahwu lainnya membacanya idza dengan huruf alif setelah dzal, dengan 
timbangan fa 'ala. 
Lihat Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an karya Al Ourthubi (19/84). 
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Sebagian penduduk Kufah berkata, “Itu dua bahasa. Dikatakan 
dabara an-nahaar “siang berlalu', dan adbara. Dabara ash-shaif “musim 
panas berlalu', dan adbara.” 


Penduduk Kufah berkata, “Demikian pula dengan lafazh gabala 
dan agbala (bermakna menghadap). Jika, orang Arab berkata agbala ar- 
raakib ‘pengendara datang’ dan adbara ‘pergi berlalu’, maka mereka 
tidak mengatakannya kecuali dengan huruf alif”! 

Sebagian qari’ Bashrah membacanya tanpa huruf alif. wallaili 
idza dabara, yakni jika siang pergi pada penghujungnya. 

Qari Bashrah juga berkata dabarani, bermakna, datang di 
belakang saya. Sedangkan adbara bermakna, ketika pergi berlalu!“ 

Pendapat yang benar tentang bacaan tersebut menurutku adalah, 
keduanya merupakan dua bahasa dengan satu makna, berdasarkan riwayat 
yang datang dari perkataan orang Arab: qabahallahu maa qabala minhu 
wa maa dabara “Allah mencelanya, tidak ada yang datang darinya dan 
tidak ada yang pergi”. Alasan lainnya, ulama ahli tafsir tidak 
membedakan kedua bacaan tersebut, dan itu merupakan dalil bahwa 
demikianlah adanya, bahwa itu merupakan dua bahasa yang bermaka 
sama. | | 

Firman-Nya, ZA BI aa “Dan, Subuh apabila mulai 
terang, ” maksudnya adalah, Subuh apabila bercahaya. 

35595. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah SWT, sis! & cah “Dan, Subuh 
apabila mulai terang” ia berkata, “Ketika bercahaya dan 
datang”?! 2 | 


“>? Lihat Ma'ani Al Qur`an karya Al Farra (3/204). 

1500 Lihat Majaz Al Qur`an karya Abu Ubaidah (2/275, 276). 

1801 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/335), disandarkan kepada Abdurrazzak, 
Abd bin Humaid, dan Ibnu Al Mundzir. Tetapi kami tidak mendapatkannya pada 
Tafsir Abdurrazzak. 
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Firman-Nya, Pi SN GE “Sesungguhnya Sagar itu adalah 
salah satu bencana yang amat besar,” maksudnya adalah, sungguh 
neraka merupakan salah satu musibah yang besar, yakni, urusan yang 
sangat berat. 


Para pakar takwil berkata sebagaimana kami katakan. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35596. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepadaku, Al Harits menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, XT sy Gi 
“Sesungguhnya Sagar itu adalah salah satu bencana yang 
amat besar,” ia berkata, “Maksudnya adalah Neraka 
Jahanam.” 502 

35597. (Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: . Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, Gi) 
Sï SY “Sesungguhnya Sagar itu adalah salah satu bencana 
yang amat besar,” ia berkata, “Maksudnya adalah Neraka 
Jahanam.” 

35598. Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kami dari Ismail bin Sami, 
dari Abu Razin, tentang firman Allah SWT, KI si G 
“Sesungguhnya Sagar itu adalah salah satu bencana yang amat 
besar,” dia berkata, “Api neraka.” 


150 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/335), disandarkan kepada Abd bin Humaid, 
dan di dalamnya terdapat lafazh an-naar. 

1509 Kalimat di dalam dua tanda kurung tidak terdapat dalam naskah, dan kami cantumkan 
sos Salam naskah ini. Lihat atsar ini dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/335). 
5% Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (7/154) dan As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al 
Mantsur (8/335), disandarkan kepada Sa'id bin Manshur, Abd bin Hamid, dan Ibnu Al 
Mundzir. 
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35599. Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah SWT, SI se Čl “Sesungguhnya 
Sagar itu adalah salah satu bencana yang amat besar,” dia 
berkata, “Api ini”? | 

35600. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah SWT, IS se GG) “Sesungguhnya Sagar 
itu adalah salah satu bencana yang amat besar,” dia berkata, 
“Itu adalah api.”!5% 


35601. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid mienceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah SWT, AH SY WÉ) “Sesungguhnya 
Sagar itu adalah salah satu bencana yang amat besar,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah Neraka Jahanam.” 


35602, Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
“Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman Allah 
SWT, A siy HI “Sesungguhnya Sagar itu. adalah salah 
satu bencana yang amat besar,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
Neraka Jahanam.”1?08 
Firman-Nya, Ad VX “Sebagai ancaman bagi manusia,” 

maksudnya adalah, sungguh api neraka adalah salah satu bencana yang 

besar, sebagai peringatan bagi anak-anak Adam AS. 


1508 Lihat Tafsir Ibnu Katsir (14/189). 

"#8 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/335), disandarkan kepada Abdurrazzak, 
Abd bin Humaid, dan Ibnu Al Mundzir. Akan tetapi, kami tidak mendapatkannya pada 
Tafsir Abdurrazzak. 

1507 Tonu Abu Katsir dalam tafsirnya (14/189). 

1508 pid 
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Para pakar takwil berbeda pendapat tentang makna firman-Nya, 
AJG “Sebagai ancaman bagi manusia.” Apa maksudnya? 

Sebagian pakar takwil berkata, “Maksudnya adalah api neraka.” 

Mereka juga berkata, “Itu adalah sifat bagi dhamir ha' yang 
terdapat pada lafazh innahaa.” 

Mereka juga berkata, “Ha dimaksud kembali kepada an-nadziir 
(ancaman).” | 

' Berdasarkan pendapat mereka, maka lafazh an-nadziir dibaca 
manshub (bergaris fathah) sebagai penegasan bagi kalimat ihday al kubar, 
sebab lafazh ihday al kubar adalah lafazh ma'rifah (dimasuki huruf alif 
lam yang mengisyaratkan popularitas muatannya) dan lafazh nadziira 
adalah lafazh nakirah (tidak dimasuki huruf alif lam yang mengisyaratkan 
tidak popularnya muatannya). Pada tataran teori ini, berhenti (wagaf) pada 
kalimat tersebut adalah pilihan yang baik, dan bukan pada tempat 
— lainnya.” 

Riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 4 
35603. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, dia berkata: Al Hasan berkata, 

“Demi Allah, tidak ada ancaman-Nya kepada makhluk-Nya 

yang lebih menakutkan dari ayat ini. pan 

Para pakar takwil lainnya berkata, “Sifat dimaksud kembali 
kepada Allah SWT, bahwa Allah SWT mengabarkan tentang diri-Nya 
sendiri, dan Dia adalah pemberi peringatan bagi hamba-hamba-Nya. 
Berdasarkan pendapat ini, maka lafazh nadziiraa yang dibaca 
manshub tidak termasuk ke dalam bagian kalimat sebelumnya. 
Dengan demikian, maknanya yaitu, tidaklah Kami jadikan penjaga 
neraka kecuali malaikat yang menjadi ancaman bagi manusia. Dengan . 
kata lain, sebuah peringatan bagi makhluk manusia. Alhasil, lafazh 


1509 Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra (3/205). 
1510 Al Baghawi dalam tafsirnya (4/418). 
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nadziira bermakna indzaaran lahum, peringatan bagi mereka. 
Sebagaimana dikatakan 2% SS bik “Maka kelak kamu akan 
mengetahui bagaimana (akibat mendustakan) peringatan-Ku?” (Os. 
Al Mulk [67]: 17) bermakna indzaari (peringatan-Ku). Bisa juga 
bermakna innahaa la'ihday al kubar, yakni, Kami jadikan yang 
demikian itu ancaman. Begitu pula lafazh nadziiraa, sebagai ancaman 
dari Kami. Jika begitu, maka makna SI SE GI) “Sesungguhnya 
Sagar itu adalah salah satu bencana yang amat besar,” mengandung 
makna menjadikan ancaman. Makna ini juga dimaksudkan oleh para 
pakar takwil. Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 
35604. Abu As-Sa'ib menceritakan "kepadaku, dia berkata: Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kami dari Isma'il, dari Abu 
Razin tentang firman Allah SWT, KI SY A) 
“Sesungguhnya Sagar itu adalah salah satu bencana yang 
amat besar,” dia berkata, “Neraka Jahanam.” Al W5% “Sebagai | 
ancaman bagi manusia’. Maksudnya, Aku bagi kamu dengan 
api neraka itu (minhaa nadziir) adalah ancaman, maka 
takutlah’ 7511 
Para pakar takwil lainnya berkata, “Maksudnya adalah sifat 
Rasulullah SA 
Mereka berkata, “Lafazh nadziira dibaca manshub berfungsi 
sebagai haal (keadaan) yang terkandung dalam lafazh gum (bangkitlah) 
yang tidak disebutkan.” 
Mereka juga berkata, “Makna perkataan adalah, bangkitlah 
sebagai pemberi peringatan bagi manusia, maka berilah peringatan. 
Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 


35605. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid mengabarkan 
kepada kami tentang firman Allah SWT, £@ Wi “Sebagai 





1511 Tbnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (7/154), di dalamnya disebutkan minhu 
nadziir. Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/58) dengan lafazh milik Ath-Thabari. 
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ancaman bagi manusia,” ia berkata, “Makhluk ciptaan. Anak- 
anak Adam AS.” 

Dikatakan kepada Ibnu Zaid, “Muhammad sang pemberi 
peringatan.” Ibnu Zaid berkata, “Ya, memberi mereka 
peringatan. ”!!2 | 
FimanNya, $E ý KE A “(aitu bagi siapa 


diantaramu yang berkehendak akan maju atau mundur,” maksudnya 
adalah, peringatan bagi manusia. Siapa yang mau, wahai manusia, maju 
untuk taat kepada Allah SWT, atau siapa yang mau menunda 
kemaksiatannya kepada-Nya. 


Para pakar takwil berpendapat sebagaimana kami ka A 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: f 
35606. Muhammad bin Sa’ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 


Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas RA, tentang -firman 
Allah SWT, FE ý E á Ka 3 “Yaing bagi siapa 
diantaramu yang berkehendak akan maju atau mundur,” ia 
berkata, “Siapa yang mau taat kepada Allah SWT dan siapa 
yang mau menunda ketaatannya kepada-Nya.”!!? 


35607. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 1 3 
FC í A A Ka “(Yaitu) bagi siapa diantaramu yang 
berkehendak akan maju atau mundur,” ia berkata, “Segera taat 
kepada Allah SWT atau menunda ketaatannya.”!?!4 


900 





1312 Lihat Tafsir Al Baghawi (4/418). | : 
813 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/335), hanya dihubungkan kepada Ibnu Jarir. 
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ii pt P Kai $, Pah TAr, sa 
Gap San SN Yai EN idy Kaori 4 


- 


ENEIDI SI La ae) 


Oren O; 

— “Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah 
diperbuatnya. Kecuali golongan kanan, berada di dalam surga, 
mereka tanya-menanya tentang (keadaan) orang-orang yang 
berdosa, “Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Sagar 
(neraka)? Mereka menjawab, “Kami dahulu tidak termasuk 
orang-orang yang mengerjakan shalat. Dan, kami tidak (pula) 
memberi makan orang miskin’. Dan, adalah kami membicarakan 

yang batil, bersama dengan orang-orang yang . 
membicarakannya.” (Qs. Al Muddatstsir (74): 38-45) 


Takwil firman Allah: SIA kn ak 
ESKO I AIKO KANG mO Si 
Crai E d UN Ni (Tiap-tiap diri bertanggung jawab 
atas apa yang telah diperbuatnya. Kecuali golongan kanan, berada 
di dalam surga, mereka tanya-menanya tentang [keadaan] orang- 
orang yang berdosa, “Apakah yang memasukkan kamu ke dalam 
Sagar neraka)” Mereka menjawab, “Kami dahulu tidak termasuk 
orang-orang yang mengerjakan shalat. Dan, kami tidak [pula] 
memberi makan orang miskin.” Dan, adalah kami membicarakan 
yang batil, bersama dengan orang-orang yang membicarakannya) 
Maksudnya adalah, setiap jiwa diperintahkan menahan diri di 
dunia dari perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT, dan kelak 
mempertanggungjawabkannya di Neraka Jahanam. ad SA 3 
“Kecuali golongan kanan.” Mereka tidak 
mempertanggungjawabkannya di neraka, tetapi, mereka, JAS $% 4 
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apuh RA (O; “Berada di dalam surga, mereka tanya-menanya, 
tentang (keadaan) orang-orang yang berdosa.” 


Para pakar takwil berpendapat sebagaimana kami katakan. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 


35608. 


35609. 


35610. 


1515 Ibid 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu, Abbas RA, tentang firman 
Allah SWT, & SS og $ “Tiap-tiap diri bertanggung 


jawab atas apa yang telah diperbuatnya,” dia berkata, 


“Dihukum berdasarkan amal perbuatannya.”'!$ 

Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id Te 
No a oa K 
ad á O SK LX “Tiap-tiap diri bertanggung jawab 
atas apa aik telah dpi buatnya. Kecuali golongan.kanan,” 
dia berkata, “Mencakup semua manusia, kecuali ashhaab al 
yamiin.”1516 

Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, XS 4 Gi % 
ad g $Í, (aj za “Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas 
apa yang telah diperbuatnya. Kecuali golongan kanan,” dia 
berkata, “Mereka tidak dihisab.”!*!” 


VI As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/335), disandarkan kepada Abd bin Humaid, 
serta Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/418). 

1517 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3384) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (8/336), disandarkan kepada Sa'id bin Manshur, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, 
Ibnu Al Mundzir, serta Ibnu Abu Hatim. 
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35611. 





Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, F berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, SA GOES ea K 
“Tiap-tiap diri bertanggung ne atas apa yang telah 
diperbuatnya. Kecuali golongan kanan,” ia berkata, “Golongan 
kanan tidak tergadaikan dengan dosa-dosa mereka. Akan tetapi, 


` Allah SWT mengampuni dosa-dosa mereka. Setelah itu Ibnu 


"35612. 


b 
4 


35613. 


Zaid membaca ayat, nat! Al Se: Í ‘Tetapi hamba-hamba 
Allah yang dibersihkan (dari dosa). ” (Qs. Ash-Shaffaat [37]: 
40) 5 
Ibnu Zaid berkata, “Allah SWT tidak menghukum mereka 
disebabkan amal buruk mereka. Allah SWT mengampuni dan 
memaafkannya sesuai janji- -Nya.”1518 
Diceritakan kepadaku dari Al Husain, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku pagan Adh-Dhahhak berkata 
tentang firman Allah SWT, aI A YO Stu K 
“Tiap-tiap diri bertanggung TT atas apa yang “telah 
diperbuatnya. Kecuali golongan kanan,” dia berkata, “Setiap 
jiwa yang akan memperoleh siksa tergadaikan di neraka, dan 
Ng na penduduk surga. Cobalah firman-Nya, & x NG 
DA KS KS Tiap-tiap diri bertanggung jawab atas 
a yang P Peran Kecuali golongan kanan”. 
Maksudnya adalah, mereka tidak tergadaikan. 914 ss 3 
“Berada di dalam surga, mereka tanya-menanya'. si 
Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia. berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman Allah 


1518 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/418). 
1519 Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (10/337). 
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SWT, aì DAS “Kecuali golongan kanan” dia berkata, 
“Bagi yang kelak menerima siksa, maka kedudukannya adalah di 
neraka sebagai jaminan. Tidak sama dengan penduduk surga, 
mereka berada di sana saling bertanya.” 

Para pakar takwil berbeda pendapat tentang ashhaab al yamin 


dalam ayat ini. 


Sebagian berkata, “Mereka adalah anak-anak kaum muslim.” 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 


35614. 


35615. 


35616. 


Washil bin Abd Al A'la menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ibnu Fudhail menceritakan kepada kami dari Al 
A'masy, dari Utsman, dari Zadzan, dari Ali RA, tentang 
Pan sear, 33 

fiman Allah SWT, ad SAY tau K “Tapta 
diri bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya. 
Kecuali golongan kanan,” dia berkata, “Mereka adalah anak- 
anak 1521 

Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kemi, dia 
berkata: Mu'ammal menceritakan kepada kami, dia berkata: . 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Utsman Abu Al 
Yagzhan, dari Zadzan Abu Umar, dari Ali RA, tentang firman 
Allah SWT, D SA IM Luk “Taptopdri 
bertanggung jawab atas apa yang telah diperbuatnya. Kecuali 
golongan kanan,” dia berkata, “Anak-anak kaum muslim.” 2 
Ibnu Humaid mencerjtakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al A'masy, dari 
Utsman bin Umair Abu Al Yagzhan, dari Zadzan Abu Umar, dari 


1820 Kami tidak mendapatkan riwayat ini dalam referensi yang ada pada kami. 

1521 Riwayat semakna disebutkan oleh Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/364). 

1522 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/507) dari jalur riwayat Ali bin Qadim: Sufyan Ats- 
Tsauri menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Imram Al Oaththan, dari 
Zadzan, dari Ali bin Abu Thalib RA. Al Hakim berkata, “Sanad-nya shahih, namun 


Dzahabi.” 


Al Bukhari serta Muslim tidak meriwayatkannya. Telah disepakati oleh Adz- 
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Ali RA, tentang firman Allah SWT, aĵ SA $Í, “Kecuali 
— golongan kanan,” dia berkata, “Anak-anak kaum muslim.” 2 

35617. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Al Yaqzhan, 
dari Zadzan, dari Ali RA, tentang firman Allah SWT,» ZA SÍ 
“Kecuali golongan kanan,” dia berkata, “Mereka adalah anak- 
anak 1524 

35618. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Syarik, dari Al A'masy, dari Abu 
Zhibyan, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Mereka adalah para 
malaikat .”!*2* 


| Alasan orang-orang yang mengatakan bahwa ashhab al yamin di 
dalam ayat ini adalah para anak-anak dan anak-anak kaum muslim serta 
malaikat, karena. mereka semua tidak mempunyai dosa. Mereka juga 
bertanya tentang orang-orang yang berdosa, jis 4 KEL ú “Apakah 
yang memasukkan kamu ke dalam Saqar (neraka)?” tidak lain 
disebabkan mereka tidak pernah berbuat dosa. Jika mereka mengerti 
tentang dosa dan melakukannya, maka mereka tidak akan bertanya 
tentang keadaan para pendosa itu di Neraka Sagar. Hanya orang-orang 
yang mampu melaksanakan beban yang ditanggungkan kepadanya, ' 
berupa perintah dan larangan, yang bisa memasuki [a] jannah, surga). 
Semua mengetahui, seseorang tidak disiksa kecuali karena maksiat yang 
dilakukannya. 

Firman-Nya, Á% à Kee O) bag yé Bila 
“Berada di dalam surga, mereka tanya-menanya, tentang (keadaan) 
orang-orang yang berdosa, “Apakah yang memasukkan kamu ke dalam 
Sagar (neraka)'?” Maksudnya adalah, ashhaab al yamiin berada pada 


1a, Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/364) dan Al Ourthubi dalam tafsimya (19/87). 
Ibid. 

1525 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/418). 

1326 Kalimat di antara dua tanda kurung tidak terdapat dalam naskah, dan kami cantumkan 
pada naskah yang lain. 
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kebun-kebun, saling bertanya di antara mereka tentang keadaan orang- 

orang berdosa yang berada di dalam Neraka Saqar, “Mengapa kalian 

berada di Neraka Saqar ini?” WII < & j YG “Mereka menjawab, 

'Kami dahulu tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan 

shalat’.” Maksudnya, para pendosa itu berkata kepada ashhaab al 

yamiin, “Ketika di dunia kami tidak pernah menyembah Allah 

Iwahdahu : semata)” dengan mendirikan shalat” SH AB ak J3 

“Dan, kami tidak (pula) memberi makan orang miskin.” Disebabkan 

kikir atas nikmat yang telah diberikan Allah SWT dan enggan 

memberikan hak orang lain. 

Firman-Nya, nali C Sp Uta, “Dan, adalah kami 
membicarakan yang batil, bersama Hanan orang-orang yang 
membicarakannya,” maksudnya adalah, kami memperbincangkan yang 
batil dan apa-apa yang tidak disukai Allah SWT bersama orang-orang 
yang memperbincangkannya. 

35619. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menyertakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, tx 
Sai — J “Dan, adalah kami membicarakan yang batil 
bersama ang orang-orang yang membicarakannya,” dia 
berkata, “Setiap kali orang sesat tersesat, setiap kali itu kami 
tersesat.”!528 


35620. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah SWT, dadi G GA Ks; “Dan, adalah 
kami membicarakan yang batil, bersama a orang-orang 
yang membicarakannya,” dia berkata, “Mereka berkata, “Setiap 
orang sesat tersesat, kami pun tersesat bersamanya? .”152 


1527 
Ibid. 

528 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/337), disandarkan kepada Kuda 
Abd bin Humaid, dan Ibnu Al Mundzir. 

1929 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/330). 
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Surah Al Muddatstsir 


KORA Sa A SANTE WOK ORNI Pas Kare 
Dea 


“Dan, adalah kami mendistakan Hari Pembalasan, hingga 
datang kepada kami kematian. Maka, tidak berguna lagi bagi 
mereka syafaat dari orang-orang yang memberikan syafaat. 
Maka, mengapa mereka (orang-orang kafir) berpaling dari 
peringatan (Allah)?” (Qs. Al Muddatstsir (741: 46-49) 





Takwil firman Allah: 24:55 HE Sy NE oi PANG 
(aj Tapan Pej » A b Co Iran aaa ii (Dan, adalah kami 
mendustakan Hari Pembalasan, hingga datang kepada kami kematian. 
Maka, tidak berguna lagi bagi mereka syafaat dari orang-orang yang 
memberikan syafaat. Maka, mengapa mereka [orang-orang kafir] 
berpaling dari peringatan [Allah]?) | 

Fiman-Nya, oil ap S$ & “Dan, adalah kami mendustakan 
Hari Pembalasan,” maksudnya adalah, mereka berkata, “Kami 
mendustai Hari Pembalasan, ganjaran, dan siksa. Kami tidak 
mempercayai pahala, hukuman, dan perhitungan.” Sad et ý 
“Hingga datang kepada kami kematian.” Maksudnya, mereka berkata, 
“Hingga kematian yang meyakinkan menimpa kami.” 4444 144 G 
nari “Maka, tidak berguna lagi bagi mereka syafaat pa orang-orang 
yang memberikan syafaat.” Maksudnya adalah, syafaat orang-orang yang 
berhak memberi syafaat dari orang-orang yang mengesakan Allah kepada 
para pendosa, tidak lagi bermanfaat. 

Pada ayat ini terdapat dalil bahwa Allah SWT memberi hak 
syafaat kepada hamba-Nya terhadap hamba-Nya yang lain. 

Para pakar takwil berpendapat sebagaimana kami katakan. 
Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 











35621. 


Tafsir Ath-Thabari 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kahil, dia berkata: 
Abu Az-Za'ra' menceritakan kepada kami dari Abdullah 
tentang kisah syafaat, dia berkata: Kemudian para malaikat, 
para nabi, para syuhada, para shalihin, dan orang-orang 
beriman, memberi syafaat. Dengan itu Allah SWT 
memberikan syafaat-Nya dan berfirman, — “Aku 
Arhamurrahimiin (pengasih dari. segala pengasih).” Keluarlah 
jumlah yang sangat besar dari api neraka. Setelah itu Allah 
SWT berfirman, “Aku Arhamurrahimiin.” 

Setelah itu Abdullah membacakan ayat, O) Tiste 
AA Gali pa bag ema) Ka O AAR 
z aa wis “Apakah yang memasukkan kamu ke dalam 
Sagar (neraka)?! Mereka menjawab, “Kami dahulu tidak 
termasuk orang-orang yang mengerjakan shalat, dan kami 
tidak (pula) memberi makan orang miskin, Dan, adalah kami 
membicarakan yang batil, bersama dengan orang-orang yang 
membicarakannya, dan adalah kami mendustakan Hari 


,” 


Pembalasan’. 


. Dia memberi tanda 4 dengan tangannya, kemudian berkata, 


35622. 


“Apakah kamu melihat kebaikan pada orang-orang tersebut? 
Ketahuilah, yang mereka tinggalkan itulah kebaikan.”!** 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar pamanku 
dan Ismail bin Abu Khalid, dari Salamah bin Kahil, dari Abu Az- 
Za'ra, dia berkata: Abdullah berkata, “Hanya arba'ah (empat) 
orang yang tersisa di neraka —atau dzu al arba'ah, Abu Ja'far 
Ath-Thabari ragu—.” . 


82 Al Hakim dalam A! Mustadrak (4/498), sebuah atsar panjang dari jalur riwayat lain, 
dari Sufyan. Al Hakim berkata, “Hadits shahih sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, 
tetapi keduanya tidak meriwayatkannya. Telah disepakati oleh Adz-Dzahabi.” ' 





Surah Al Muddatstsir 


Abdullah lalu membaca ayat, SESI Sa 2 JE Lg KHL 
RGO LAN CLASS aka ES 
“Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Sagar (neraka)?” 
Mereka menjawab, “Kami dahulu tidak termasuk orang-orang 
yang mengerjakan shalat, dan kami tidak (pula) memberi 
makan orang miskin, dan adalah kami membicarakan yang 
batil, bersama dengan orang-orang yang membicarakannya. 
Dan, adalah kami mendustakan Hari Pembalasan’. "4 


35623. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, Xx: G 
Sai KA “Maka, tidak berguna lagi bagi mereka syafaat 
“dari orang-orang yang memberikan syafaat,” ia berkata, “Ayat 
ini mengajarkan kita bahwa pada Hari Kiamat Allah SWT 
memberi hak syafaat kepada orang-orang beriman. 
Diriwayatkan kepada kami bahwa Rasulullah SAW selalu 
bersabda, “Ada seseorang dari umatku, Allah SWT 

“memberinya hak syafaat dan dengan itu memasukkan ke surga 


jumlah orang yang lebih banyak dari bani Tamim.” 

Al Hasan berkata, “Lebih banyak dari jumlah suku Rabi'ah dan 
Mudhar, sebagaimana kami meriwayatkan seorang syahid dapat 
memberi syafaat 70 orang keluarganya”??? 





1331 Al Baghawi dalam Ma alim At-Tanzil (4/419). 

152 Diriwayatkan hadits, “Dengan hak syafaat yang didapatnya dari Allah SWT, 
seseorang dapat memasukkan jumlah yang banyak dari penduduk Bani Tamim ke 
dalam surga.” Riwayat semakna terdapat dalam Shifah Al Oiyamah (2438). 

Ahmad dalam musnadnya (3/469, 470) dari riwayat Abdullah bin Jad’a` dengan sanad 
yang kuat. At-Tirmidzi berkata, “Hadits hasan shahih.” 

Ahmad dalam musnadnya (5/366) dari hadits Khalid bin Al Hidza, dari Abdullah bin 
Syagig, dari seorang sahabat Rasulullah SAW. Lihat Majma' Az-Zawaa'id (10/381, 
382). Lihat riwayat selengkapnya dari Qatadah dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/337), 
disandarkan kepada Abdurrazzak, Abd bin Humaid, dan Ibnu Al Mundzir dari 
Qatadah 


Hadits yang menyebutkan seorang syahid dapat memberi syafaat kepada 70 orang 
keluarganya, diriwayatkan oleh Abu Daud, ia berkata: Ahmad bin Shalih 














Tafsir Ath-Thabari 


35624. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 


Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah SWT, if 5444 SS G “Maka tidak 
berguna lagi bagi mereka syafaat dari orang-orang yang 
memberikan syafaat,” dia berkata, “Ayat ini mengajarkan bahwa 
Allah SWT memberi hak syafaat antar orang-orang beriman.” 


; 35625. ...dia berkata: Abu Tsaur menceritakan kepada kami, dia berkata: 


Ma'mar berkata: Seseorang yang mendengar dari Anas bin Malik 
mengabarkan kepadaku, dia berkata, “Seseorang dapat memberi 
syafaat kepada dua orang, tiga orang, dan seorang.”!?** 


35626. ...dia berkata: Abu Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, 


dari Ayyub, dari Abu Qilabah, dia berkata, “Dengan syafaat 
seseorang, Allah SWT memasukkan umat ini ke dalam surga 
sejumlah penduduk bani Tamim.” Atau berkata, “Lebih banyak 
dari jumlah penduduk bani Tamim.” 

Al Hasan berkata, “Sejumlah penduduk Rabi'ah dan Mudhar.”!??* 


Firman-Nya, 5 Tapa SE op A G “Maka, mengapa mereka 


(orang-orang kafir) berpaling dari peringatan (Allah)?” maksudnya 
adalah, mengapa orang-orang musyrik itu berpaling dari peringatan 
Allah SWT dengan Al Ouran ini? Mengapa mereka tidak mau 


1533 


1535 


menceritakan kepada kami, Yahya bin Hasan menceritakan kepada kami, Al Walid 
bin Rabah Adz-Dzimari menceritakan kepada kami, Pamanku (Nimran bin Utbah 
Adz-Dzimari) berkata, “Kami datang menemui Ummi Ad-Darda. Kami adalah anak- 
anak yatim.” Ummu Ad-Darda berkata, “Gembiralah, sebab aku mendengar Abu 
Darda berkata; Rasulullah SAW bersabda, 'Seorang syahid dapat memberi syafaat 
kepada 70 orang keluarganya'.” Abu Daud lalu berkata, “Maksudnya adalah Rabah 
bin Al Walid.” Lihat Sunan Abi Daud dalam Kitab: Jihad (2522). Dinilai shahih oleh 
Al-Albani dalam Shahih Abi Daud (2210). 

Abdurrazzak dalam tafsirnya (10/382) dari Ma'mar, dari Tsabit, dari Anas, secara 
marfu'. Demikian pula yang diriwayatkan oleh Al Bazzar. Lihat Kasyf Al Astar 
(4/173). Al Haitsami berkata dalam Majma’ Az-Zawa'id (10/382): Diriwayatkan oleh 
Al Bazzar. Para perawinya semuanya perawi hadits-hadits shahih. Disebutkan oleh Al 
Mundzir dalam At-Targhib wa At-Tarhib (4/241), dia berkata, “HR. Al Bazzar, dan 
para perawinya adalah perawi hadits-hadits shahih.” 


194 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/365). 


Ibid. 





Surah Al Muddatstsir 


mendengar saat dibacakan sehingga dapat mengambil nasihat dan 

pelajaran darinya? 

Para pakar takwil berpendapat sebagaimana kami katakan. 

Riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35627. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah SWT, ne, Si » AW 
“Maka, mengapa mereka (orang-orang kafir) berpaling dari 
peringatan (Allah)?” ia berkata “Maksudnya adalah, dari Al 
Qur'an ini,”1536 


000 


san, Ay 2... 3 yss -asio 


Ga fa prnah 2 
“Seakan-akan mereka itu keledai liar yang lari terkejut. Lari 
dari singa. Bahkan tiap-tiap orang dari mereka berkehendak 

supaya diberikan kepadanya lembaran-lembaran yang terbuka. 
Sekali-kali tidak. Sebenarnya mereka tidak takut kepada 
negeri akhirat.” (Os. Al Muddatstsir (741: 50-53) 


38 TAH 


os sk Tas AK 
A 


Takwil Firman Allah, Li pain O apa sas 
aa AO ana ikang 8 (Seakan-akan 
mereka itu keledai liar yang lari terkejut. Lari dari singa. Bahkan 
tiap-tiap orang dari mereka berkehendak supaya diberikan 
kepadanya lembaran-lembaran yang terbuka. Sekali-kali tidak. 
Sebenarnya mereka tidak takut kepada negeri akhirat). 


1516 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/148) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (8/339), disandarkan kepada Abd bin Humaid serta Ibnu Al Mundzir. 











Tafsir Ath-Thabari 





Maksudnya adalah, mengapa orang-orang musyrik itu 
menghindar dari peringatan, layaknya keledai yang, pasan ya S5 “Lari 
dari singa.” 


lari terkejut.” 

Bacaan (umumnya gari' Madinah yaitu mustanfarah dengan 
huruf fa' fathah, dengan makna, panik diakibatkan singa. Bacaan] 
umumnya qari’ Kufah dan Bashrah yaitu dengan huruf fa’ kasrah. 
Bacaan sebagian qari’ Makkkah juga bermakna lari (naafirah).!”*” 

Pendapat yang benar menurut kami'?8 dari semua itu adalah, - 
keduanya adalah bacaan yang sama populer dan benarnya. Membacanya 
dengan salah satunya adalah benar. | 

Al Farra berkata, “Dalam percakapan orang-orang Arab banyak 
ditemukan kedua cara baca itu dipergunakan.” 

Al Farra melantunkan syair berikut ini: 

AP Oa AA ria 4 Sm Dan = 
“Tahan keledaimu sebab dia lari 

Pada jejak-jejak penyakit yang hendak disingkirkan.” 

Firman-Nya, jiao 55 “Lari dari singa.” 

Para pakar takwil berselisih pendapat tentang makna al qaswarah. 


Sebagian berkata, “Mereka adalah para pemanah.” Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 


1337 Nafi dan Ibnu Amir membacanya mustanfarah dengan huruf fa“ fathah. 
Ulama nahwu lainnya membacanya dengan huruf fa ` kasrah: mustanfiraf. 
Lihat As-Sab'ah fi Al Qira'at (1/660), At-Taisir A Al Qira'at As-Sab'ah (hal. 176), dan 
` Al Waafi fi Syarh Asy-Syathibiyyah (hal. 306). ` 

1538 Lihat Ma'ani Al Farra (3/206). 

18? Syair ini terdapat dalam Bahr Al Kamil karya Nafi bin Nafi, bagian dari kumpulan 
gasidah-nya yang berjumlah tiga bait, ia ucapkan dalam rindu. Lihat Diwan Bani Asad 
(hal. 315), di dalamnya tertulis irbith himarak. < 
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35628. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, dia berkata: Hafsh bin 


Ghiyats menceritakan kepada kami dari Hajjaj, dari Atha, dari 
Ibnu Abbas RA, tentang firman Allah SWT, 35528 o S5 “Lari 
dari singa,” mereka berkata, “Para pemanah.”'”“ 


35629. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, Abu Kuraib menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Waki menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Al A'masy, dari Abu Zhabyan, dari Abu Musa, 


tentang firman Allah SWT, 35555 ua S5 “Lari dari singa,” 
mereka berkata, “Para pemanah.”!?4! 


35630. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, 5555 o S5 “Lari dari 
singa,” mereka berkata, “Para pemanah.”!??2 


35631. ...dia berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 


Manshur, dari Mujahid, atsar semisalnya.” 


35632. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, atsar semisalnya.!? 


35633. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 


Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 


Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3385) dan As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al 
Mantsur (8/339), disandarkan kepada Abd bin Humaid. 

Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/508) dari jalur riwayat Ya’la bin Ubaid: Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Abu Zhibyan, dari Abu Musa, di dalamnya terdapat 
kata ar-rumaah, yang artinya para pemanah. Al Hakim berkata, “Sanad hadits ini 
shahih, namun Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya. Telah disepakati oleh 
Adz-Dzahabi.” Sebagaimana lafazh yang diriwayatkan oleh Al Hakim. 

Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3385) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (19/89). 
Riwayat serupa disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/339), 
disandarkan kepada Ibnu Abu Hatim, serta Al Baghawi dalam tafsirnya (4/419). 

Ibid. 

Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/419). 














35634. 





Tafsir Ath-Thabari 


menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, atsar 
semisalnya.! 

Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, 53525 “Singa,” dia berkata, 
“Sekelompok pemanah.” 

Al Harits menambahkan di dalam riwayatnya: Sebagian pakar 
takwil berkata tentang makna al gaswarah, “Ia adalah singa.” 


. Sebagian lainnya berkata, “Para pemanah, ”!546 
35635. 


35636. 


35637. 


Ibid. 


Hannad bin As-Sariy menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Sammak, dari 
Ikrimah, tentang firman Allah SWT, paya va 55 “Lari dari 
singa,” dia berkata, “Al gaswarah adalah ar-rumagh para 
pemanah.” Seseorang berkata kepada Ikrimah, “Maknanya 
adalah al asad (singa) dalam bahasa Etiopia.” Ikrimah lalu berkata, 
“Al asad dalam bahasa Etiopia adalah 'andasah.””” 

Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Raja 
mengabarkan kepada kami dari Ikrimah, tentang firman Allah 
SWT, Kana ò S5 “Lari dari singa,” dia berkata, “Para 
Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Ishak, dari 


146 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/339), disandarkan kepada Abd bin Humaid. 
187 Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/206). Lihat Fath Al Bari (8/676). 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/339), disandarkan kepada Abd bin Humaid. 


1548 
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Sulaiman bin Abdullah As-Saluli, dari Ibnu Abbas RA, dia 
berkata, “Para pemanah. 2170 
. 35638. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah SWT, 3513 o 55 “Lari dari 
| singa,” ia berkata, “Mereka adalah para pemanah.”1950 
35639. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang firman Allah SWT, 535:4 ya Š% “Lari dari singa,” dia 
berkata, “Sang pemberani yang cerdik.”1”"1 
Pakar takwil lainnya berkata, “Mereka adalah para pemanah.” 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35640. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku e dari ayahnya, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman Allah 
SWT, 5 paya ya S5 “Lari dari singa,” ia berkata, “Maksudnya . 
adalah para pemanah. 1352 

35641. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Ja’far menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dari Sa'id bin 
Jabir, tentang firman Allah SWT, 5555 o S5 “Lari darisinga” 
ia berkata, “Mereka adalah para pemanah.”!”*? 


1549 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/149). 

1580 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/419). 

1551 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/367) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(6/149). 

1552 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/339), dihubungkan kepada Abd bin Humaid 
dan Ibnu Abu Hatim. . 

1553 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (8/339), disandarkan kepada Abd bin Humaid. 
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35642. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Abi Bisyr, dari 
Sa'id bin Jabir, dia berkata, “Mereka adalah pemanah.”!?? 

Para pakar takwil lainnya berkata, “Mereka adalah sekelompok 
lelaki.” Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35643. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami, Abu Kuraib menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Waki menceritakan kepada kami 
dari Syu'bah, dari Abu Hamzah, dia berkata: Aku bertanya 
kepada Ibnu Abbas RA tentang makna gaswarah, lalu dia 
berkata, “Yang aku ketahui di dalam bahasa Arab adalah al 
asad, yaitu sekelompok lelaki.”!533 


35644. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdushshamad bin Abdul Warits menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Yang aku ketahui di dalam bahasa Arab dari kata al 
asad yaitu sekelompok laki-laki.” 

35645. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdushshamad bin Abdulwarits menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar bapakku bercerita, dia berkata: 
Daud menceritakan kepada kami, dia berkata: Abbas bin 
Abdurrahman (maula bani Hasyim) menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Ibnu Abbas ditanya tentang al gaswarah, lalu dia 
berkata, “Sekumpulan lelaki. Tidakkah kamu dengar seorang 
wanita berkata pada masa Jahiliyah: 
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1554 Ibid. 

1555 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3385), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/339), dihubungkan kepada Sa'id bin Mantsur, Abd bin Humaid, Ibnu Al Mundzir, 
dan Ibnu Abu Hatim, Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/149), serta Al 
Qurthubi dalam tafsirnya (19/89). 

1556 Lihat Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3385). 
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Wahai anak gadis, jadilah orang baik untuk yang baik. 
Keadaannya di kampung seperti gaswarah (sekelompok lelaki) 

Para pakar takwil lainnya berkata, “Gaswarah adalah suara para 
lelaki.” Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35646. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Atha, dari Ibnu Abbas 

RA, tentang firman Allah SWT, 3555 . « 55 “Lari dari 

singa,” ia berkata, “Maksudnya adalah suara bisikan manusia.” 

Abu Kuraib berkata: Sufyan berkata: 215 Jl APEM 

BS KA “Adakah kamu melihat seorang dari mereka, atau 

kamu dengar suara mereka yang samar-samar?” (Qs. Maryam 

[19]: 98) 

Para pakar takwil lainnya berkata, “Maknanya adalah al asad, 
singa.” Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: | 
35647. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 

menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Sa'ad, dari Zaid bin 

'Aslam, dari Abu Hurairah RA, tentang firman Allah SWT, 2: 55 

335 “Lari dari singa,” ia berkata, “Itu adalah al asad, 

singa”? < 
35648. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 

mengabarkan kepada kami, dia berkata: Hisyam bin Sa'ad 
mengabarkan kepadaku dari Zaid bin Aslam, dari Ibnu Sailan, 


se 
LAA 


bahwa Abu Hurairah RA berkata tentang firman Allah SWT, S7 


s 31557 


1557 Al Qurthubi dalam tafsirnya (19/89). 

1558 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/149) serta Ibnu Hajar dalam Taghlig At- 
Ta'lig (14/351) dan Fath Al Bari (8/676). | 

1559 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/676), ia berkata, “Antara Zaid dan Abu Hurairah 
terdapat ingitha.” 
Ibnu Humaid meriwayatkan dari dua jalur: Zaid bin Aslam, dari Ibnu Sailan, dari Abu 
Hurairah. Sanad dengan jalur ini bersambung. Lihat Taghlig At-Ta'lig (4/352). 
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35649. 


35650. 


35651. 


35652. 


a co “Lari dari singa,” dia berkata, “Itu adalah al asad 


Muhammad bin Ma'mar menceritakan bai dia berkata: 
Hisyam menceritakan kepada kami dari Zaid bin Aslam, tentang . 
firman Allah SWT, jan ya 55 “Lari dari singa,” dia berkata, 
“Al asad (singa). 161 

Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Daud bin Qais 
mengabarkan kepadaku dari Zaid bin Aslam, tentang firman Allah 
SWT, 5555 o S5 “Lari dari singa,” dia berkata, “Itu adalah al 
asad, singa. »31362 

Muhammad bin Khalid bin Khaddasy menceritakan kepada kami, 


“dia berkata: Salm bin Qutaibah menceritakan kepadaku, dia 


berkata: Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari 
Ali bin Zaid, dari Yusuf bin Mahran, dari Ibnu Abbas RA, bahwa 
dia ditanya tentang firman Allah SWT, 55528 oa 559 “Lari dari 
singa.” Dia lalu berkata, “Dalam bahasa Arab disebut al asad, 
singa. Dalam bahasa Farsi disebut syaar. Dalam bahasa 
Nabthiyah disebut arya. Dalam . bahasa Ethiopia disebut 
gaswar. ah:”5® | 

Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali RA, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman Allah SWT, 4. S3 


3553 “Lari dari singa,” dia berkata, “Al asad, singa” "4 


1860 Al Bazzar dari jalur riwayat Hisyam bin Yusuf, dari Zaid bin Aslam, dari Ibnu Sailan, 
dari Abu Hurairah RA. Lihat Kasyf Al Astar (3/77). 


Al Haitsami dalam Majma' Az- Zawa `id (7/131), ia berkata, “HR. Al Bazzar, dan para ` 


perawinya kuat semua.” 
. Ibnu Hajar dalam Taghlig At-Ta'lig (4/352) dan Tahdzib At-Tahdzib (2/35). 
161 Tonu Katsir dalam tafsirnya (14/190). 


1562 Ibid 


18 Ibnu Hajar dalam Taghlig At-Ta'lig (4/352) dan Fath Al Bari (8/676). 
1864 Lihat Tafsir Ibnu Abu Hatim (10/3385). 
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35653. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, dia berkata: Hafsh bin 
Ghiyats menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Sa'ad, dari 
Zaid bin Aslam, dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Al asad 
(singa).””.? 

35654. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, 355 o2 55 “Lari dari singa,” dia 
berkata, “AI gaswarah adalah - asad”1366 


MAA LAI Z eA 


Finman-Nya, jasa tea 39 0 EA & ah “Bahkan 
tiap-tiap orang dari mereka Ao A supaya diberikan kepadanya 
lembaran-lembaran yang terbuka,” maksudnya adalah, mengapa orang- 
orang musyrik menolak isi Al Qur'an, tidakkah mereka tahu ia datang dari 
Allah SWT? Bahkan, setiap orang ingin kitab samawi diturunkan 
kepadanya. 

Para pakar takwil berpendapat sebagaimana kami katakan. 
Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 
35655.Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, lap -$ 
BL Bd E gA Ë “Bahkan tiap-tiap orang dari 
mereka berkehendak supaya diberikan kepadanya lembaran- 
lembaran yang terbuka,” dia berkata, “Seseorang berkata, “Ya 

Muhammad, jika kamu mau kami menjadi pengikutmu, maka 

berilah kepada kami kitab khusus untuk fulan dan fulan yang di 

dalamnya ada perintah untuk mengikutimu'.” 

Qatadah. berkata, “Mereka menginginkan pembebasan tanpa 

amal.”1567 





1565 Tonu Katsir dalam tafsirnya (14/190). 

156 Thid 

1567 Lihat Ad-Durr Al Mantsur karya As-Suyuthi (8/340), disandarkan kepada Abd bin 
Humaid dan Ibnu Al Mundzir. 
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35656. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, gr F4 Lap $ 
CE D á j (rs “Bahkan tiap-tiap orang dari mereka 
berkehendak supaya diberikan kepadanya lembaran-lembaran 
yang terbuka,” dia berkata, “Kepada fulan bin fulan dari Tuhan 
semesta alam.”1568 
Firman-Nya, st SAK J $ X “Sekali-kali tidak 

sebenarnya mereka tidak takut kepada negeri akhirat,” maksudnya adalah, 

- urusannya bukanlah sebagaimana yang mereka sangkakan, bahwa jika 

mereka diberi Kitab lalu mereka mempercayai, 3 EE D PI Í S 

“Sebenarnya mereka tidak takut kepada negeri akhirat.” Mereka tidak 

takut kepada siksa Allah SWT. Mereka tidak mempercayai Hari 

Berbangkit, pahala, dan siksa. Itu semua merupakan sebab enggannya 

mereka mendengarkan peringatan Nya. Sebab itu pula, Allah SWT . 

menghinakan mereka. 

Para pakar takwil berpendapat sebagaimana kami katakan. 

Riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35657. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'ad Pe 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, Y $& X 
GT SIG “Sekali-kali tidak. Sebenarnya mereka tidak 
takut kepada negeri akhirat,” ia berkata, “Kerusakan besar 
yang mereka lakukan adalah ketidakpercayaan mereka 
terhadap akhirat. Tidak takut akannya. Itulah kerusakan besar 
yang mereka perbuat.” 1589 


& As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/340), disandarkan kepada Abd bin Humaid 
dan Ibnu Al Mundzir. 
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TIA SY SENI — 


daa Kasat JAN 
“Sekali-kali tidak demikian halnya. Sesungguhnya Al Qur`an itu 
adalah peringatan. Maka, barangsiapa menghendaki, niscaya dia 
mengambil pelajaran daripadanya (Al Qur`an). Dan, mereka 
tidak akan mengambil pelajaran daripadanya kecuali (jika) Allah 
men inya. Dia (Allah) adalah Tuhan yang patut (kita) 
bertakwa kepada-Nya dan berhak memberi ampun.” 
(Rs. Al Muddatstsir (741: 54-56) 


Takwilfirman Alah: 5 (5) 545 aa ON NI 
D aki ih KB JAN Ga tai Y Ik MAA 
tidak demikian halnya. Sesungguhnya Al Our'an itu adalah peringatan. 
Maka, barangsiapa menghendaki, niscaya dia mengambil pelajaran 
daripadanya [A] Qur`an]. Dan, mereka tidak akan mengambil 
pelajaran daripadanya kecuali [jika] Allah menghendakinya. Dia 
[Allah] adalah Tuhan yang patut [kita] bertakwa kepada-Nya dan 
berhak memberi ampun) ; 

Firman-Nya, SE a) é “Sekali-kali tidak demikian 
halnya. Sesungguhnya Al Qur'an itu adalah peringatan,” maksudnya 
adalah, masalahnya bukan seperti yang dikatakan oleh orang-orang 
musyrik, bahwa Al Qur'an merupakan sihir yang mengesankan, atau 
perkataan manusia. Akan tetapi, Al Qur'an merupakan peringatan dari 
Allah SWT kepada makhluk-Nya, yang dengannya Allah SWT memberi 
peringatan kepada hamba-hamba-Nya. 

Para pakar takwil berpendapat sebagaimana katakan. Riwayat 
yang menjelaskan demikian adalah: 

35658. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'ad menceritakan kepada kami dari 

Qatadah, tentang firman Allah SWT, 55X a) Sé “Sekali-kali 
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tidak demikian halnya. Sesungguhnya Al Qur'an itu adalah 
peringatan,” ia berkata, “Maksudnya adalah Al Qur'an.”!*”? 
Firman-Nya, 255 AL as “Maka, barangsiapa menghendaki, 
niscaya dia mengambil pelajaran daripadanya (Al Our an),” 
maksudnya adalah, siapa yang berkehendak dari hamba-hamba Allah 
SWT yang memperoleh peringatan dari-Nya dengan Al Qur'an, maka dia 
dapat mengambil nasihat darinya dan mengamalkan isi Al Qur'an, berupa 
| perintah dan larangan Wi AG A Y) SZ% C5 “Dan, mereka tidak akan 
mengambil pelajaran daripadanya kecuali (jika) Allah 
menghendakinya.” Maksudnya, nasihat Al Qur'an yang mereka pahami 
— dan amalkan isinya, tidak akan terjadi tanpa izin dari Allah SWT, sebab 
tidak ada sesuatu pun yang berlaku kecuali dengan kehendak serta 
ketentuan-Nya. 
Firman-Nya aki Jil; At jal A “dia (Allah) adalah 
Tuhan yang patut (kita) bertakwa kepada-Nya dan berhak memberi 
ampun,” maksudnya adalah, Allah SWT berhak menjaga hamba-Nya 
dari siksa-Nya disebabkan maksiat yang mereka lakukan, yang karena 
itu seseorang mampu meninggalkan perbuatan maksiat dan bersegera 
berbuat ketaatan. 34a Jil; “Dan berhak memberi ampun,” atas dosa- 
dosa mereka, serta tidak menghukum jika mereka memohon ampunan dan 
bertobat. 
| Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: | 
35659. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang ayat, Aki Jal; SA Jal A “da (Allah) 
adalah Tuhan yang patut (kita) bertakwa kepada-Nya dan berhak 
memberi ampun,” ia berkata, “Tuhan kita berhak ditakuti apa 
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yang diharamkan-Nya, dan sesungguhnya Dia berhak 
memberikan ampunan serta mengampuni segala dosa.”””! 
35660. Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
` Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Oatadah, 
tentang iman Nya, Adi Jal; SAM JA ja” .dia (Allah) adalah 
Tuhan yang patut (kita) bertakwa kepada-Nya dan berhak 
memberi ampun,” dia berkata, “Berhak untuk ditakuti apa yang 
diharamkannya. Ahlul Maghfirah adalah yang berhak 
mengampuni segala dosa.”””” . 





ISN As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/340), aa kepada Abd bin Humaid 
dan Ibnu Al Mundzir. 
1972 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/367). 
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“SURAH AL QIYAAMAH 


PER 
Da a 


Ya Rabb, mudahkanlah 


<% jaiei ad OAE NGO si aa b 
DA Oti 
Aku bersumpah dengan Hari Kiamat, dan aku bersumpah 
anpi yang amat menyesali (dirinya sendiri). Aj 
manusia mengira, bahwa Kami tidak akan mengumpulkan 
(kembali) tulang-belulangnya. Bukan demikian, sebenarn 
Kami kuasa menyusun (kembali) jari-jemarinya dengan 
” (Qs. Al Qiyaamah [75]: 1-4) 


Takwil firman Allah: (GC) 3531 torak SERI 
O Ka da Da ji A (atu aa 
dengan Hari Kiamat, dan aku aa dengan jiwa yang amat 
menyesali (dirinya sendiri]. Apakah manusia mengira, bahwa Kami 
tidak akan mengumpulkan [kembali] tulang-belulangnya. Bukan 
demikian, sebenarnya Kami kuasa menyusun (kembali) jari- 
jemarinya dengan sempurna) 

Ada perbedaan bacaan dalam membaca firman-Nya, y AS 
Ika “Aku bersumpah dengan Hari Kiamat "587 i 


15873 Mayoritas ulama membacanya Pp Ý “Aku bersumpah.” 
Al Hasan, Ibnu D , Az-Zuhri, Ibnu Hazmir, Mujahid, Ikrimah, dan Ibnu Muhaishin 
membacanya pd 


Surah Al Qiyaamah 





Penduduk negeri pada umumnya membacanya pi Í “Aku 
bersumpah,” dan Y terpisah dari ai “Aku bersumpah,” selain Al Hasan 
dan Al A'raj, disebutkan bahwa keduanya membacanya käi gya (dl 
yang artinya, aku bersumpah dengan Hari Kiamat. Kemudian dimasukkan 
laam gasam (sumpah) kepadanya. 

Bacaan yang tidak aku perbolehkan selainnya dalam ayat ini, Ý 

terpisah, dan .Z A adalah mubtada," seperti pada bacaan penduduk negeri 
pada umumnya, Pan adanya ijma” dalil pada bacaan itu. Orang-orang 
yang membaca demikian berbeda pendapat tentang takwilnya, seperti 
yang telah kami pilih bacaannya. | 
“Sebagian berkata, “Ý adalah shilah, dan dengan demikian 
maknanya adalah, aku bersumpah dengan Hari Kiamat. Riwayat-riwayat 
yang menjelaskan demikian adalah: 
35661. “Abu Hisyam Ar-Rafi'i menceritakan kepada kami, dia berkata: 
. Ibnu Aiman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
“menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Al Hasan bin ' 
„Muslim bin Yannag, dari Sa'id bin Jubair, tentang ayat, rah Ý 


Mihe ee - 


si “Kl, “Aku bersumpah dengan Hari Kiamat,” dia berkata, 


.-— La 


«Aku bersumpah dengan Hari Kiamat.”9874 


35662. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Juraij, dari 


Lihat Tafsir Al Qurthubi (19/92) dan Zad Al Masir (8/415, 416). 

Al Farra b ndapat bahwa kedua bacaan itu benar. Dia berkata, “ “Huruf laam masuk 
kepada 3 r> karena orang Arab berkata, KS g S S Y ‘SÍ Au a “aku bersumpah 
semoga dia menjadi begini dan begini”.” Lihat Ma'ani Al Our'an karya Al Farra 
(3/207). 

Az-Zajjaj berkata, “Bacaan ini jauh dalam bahasa Arab, karena huruf laam qasam 
(sumpah) tidak masuk kepada kata kerja yang akan | datang (fi'il mustagbal), kecuali 
dengan huruf nuun. Kamu katakan misalnya, 145 Gi Ll “aku pasti akan memukul 

Zaid,” dan tidak boleh WW & rel “Aku akan memukul Zaid.” Lihat Zad Al Masir 
karya Ibnu Al Jauzi (8/416). | 
1874 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/342), dihubungkan kepada Ibnu Jarir dan 
Ibnu Al Mundzir. 
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Al Hasan bin Muslim, dari Sa'id bin Jubair, tentang ayat, as ý 

“Aku bersumpah,” dia berkata, “Aku bersumpah 15875 

Pakar takwil yang lain berkata, “Ý masuk sebagai penegasan.” 
Riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35663. Aku mendengar Abu Hisyam Ar-Rafi'i berkata: Aku mendengar 
Abu Bakar bin Iyasy berkata tentang firman-Nya, P Y 15876 
sebagai penegasan sumpah, seperti perkataannya, ah 539 “Demi 
Allah "12877 
Sebagian pakar Nahwu Kufah mengatakan bahwa Y merupakan 

sanggahan atas apa yang telah lalu dari perkataan orang-orang musyrik 

yang mengingkari surga dan neraka. Kemudian dimulailah sumpah itu. 

Ada yang berkata, “Aku bersumpah dengan Hari Kiamat.” 

Dikatakan, “Setiap sumpah yang berisi bantahan terhadap suatu 
perkataan, harus didahului Y sebelumnya, untuk membedakan antara 
sumpah yang merupakan pengingkaran dengan sumpah biasa. Tidakkah 
kamu katakan mubtada' pada perkataanmu, 4d Jj Di dit, “Demi 
Allah, sesungguhnya rasul itu benar”. Jika kamu katakan Jia Ol di, y 
sd maka seolah-olah kamu katakan “Kamu telah mendustakan suatu 
kamu yang mengingkari rasul’. 

Mereka juga berbeda pendapat dalam hal itu, ia merupakan 
sumpah atau tidak? 

Sebagian berkata, “Ta adalah sumpah yang dengannya Allah 
bersumpah dengan Hari Kiamat, dan. dengan nafsu lawwaamah.”!5878 
Riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35664. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Abu Al Khair 
bin Tamim, dari Sa'id bin Jubair, dia berkata: Ibnu Abbas 





15875 Ibid. 

p a Terhapus dari manuskrip, dan kami NA dari buku lain. 
18877 Al Baghawi dalam tafsirnya (4/420). 

887 Lihat Ma'ani Al Qur`an karya Al Farra (3/207). 
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berkata kepadaku, “Dari siapa kamu?” Aku menjawab, “Dari 
penduduk Irak.” Dia berkata, “Siapakah mereka?” Aku 
menjawab, “Bani Asad.” Dia berkata, “Apakah dari orang- 
orang yang diberi nikmat oleh Allah?” Aku menjawab, “Tidak, 
melainkan dari orang yang diberi nikmat oleh Allah kepada 
mereka.” Dia lalu berkata kepadaku, “Tanyakanlah!” Aku 
berkata, “Apa maksud firman Allah SWT, 54 ay, #51 Ý Aku 
bersumpah dengan Hari Kiamat’? ” Dia menjawab, “Tuhanmu 
bersumpah dengan apa yang dikehendaki-Nya dari ciptaan- 

Nya.!5879 | 
35665. Bisyr menceritakan kepada "kami, dia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, IA aa A 

JA a pk $O “Aku bersumpah dengan Hari Kiamat, 

dan aku bersumpah dengan jiwa yang amat menyesali (dirinya 

sendiri)” dia berkata, “Aku bersumpah dengan. 

keduanya.”15880 . 

-Pakar takwil yang lain berkata, “Aku bersumpah dengan Hari 
Kiamat, dan aku tidak bersumpah dengan jiwa yang sangat menyesali 
(dirinya sendiri).” ; 

Dia berkata, “Makna firman-Nya, 54a p% A Y Aku 
bersumpah dengan Hari Kiamat”, adalah, aku tidak bersumpah dengan 
jiwa yang sangat menyesali (dirinya sendiri).” Riwayat yang menjelaskan 
demikian adalah: 

35666. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 

Qatadah, dia berkata: Al Hasan berkata, “Allah bersumpah dengan 





15879 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/509), dia berkata, “Shahih al isnad, dan keduanya 
tidak meriwayatkannya.” ; 
15480 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/192). 
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Hari Kiamat dan tidak bersumpah dengan jiwa yang sangat 

menyesali (dirinya sendiri).”!?**! 

Pendapat yang paling benar menurutku adalah pendapat yang 
mengatakan bahwa sesungguhnya Allah bersumpah dengan Hari Kiamat 
dan dengan jiwa yang sangat menyesali (dirinya sendiri). Y merupakan 
bantahan kepada perkataan yang mendahuluinya dari suatu kaum, atau 
sebagai jawaban bagi mereka. 

Kami mengatakan bahwa pendapat itu yang lebih utama untuk 
dibenarkan karena itulah yang dikenal dalam percakapan manusia, apabila 
berkata kepada seseorang, dy Y “Demi Allah,” WS Cd Y “Aku tidak 
melakukan begitu.” Jadi “Y di sini merupakan bantahan atas suatu 
perkataan. Perkataannya, - day adalah sumpah pada awal perkataan. 
Demikian juga perkataan mereka, diy Y “Demi Allah,” dan NS lad 9 

“Aku tidak melakukan begitu.” “Apabila yang dikenal dari makna 
perkataan itu seperti yang kami sifatkan, maka seharusnya semua yang 
sependapat dengannya mengikuti kaidahnya, selama hal itu tidak keluar 
dari sesuatu yang dikenal oleh manusia dan dapat diterima. ~ 

Semua dalil yang ada menegaskan bahwa firman-Nya, ps EE Ý 
KS “Aku bersumpah dengan Hari Kiamat,” merupakan sumpah. 
Demikian juga firman-Nya, Pari Ma áy Y, “Dan aku bersumpah 
dengan jiwa yang amat menyesali dn sendiri),” kecuali ada dalil 
yang menunjukkan pada salah satunya sumpah dan satunya lagi kabar. 
Kami telah membuktikan bahwa bacaan orang yang membacanya eii 
dengan menyambungkan huruf Jaam kepada zi “Aku bersumpah, ji 
merupakan bacaan yang tidak diperbolehkan, karena bertentangan dengan 
dalil yang telah disepakati. Jadi, takwil ayat tersebut adalah, tidak, 
masalahnya tidak seperti yang kamu katakan, wahai manusia, bahwa 
Allah tidak akan membangkitkan hamba-hamba-Nya menjadi hidup lagi 
. setelah mereka mati. Aku bersumpah dengan Hari Kiamat. 


15881 Ibid 








Surah Al Qiyaamah 


Ada sekelompok pakar takwil berkata, “Maksudnya adalah 
bangkitnya setiap jiwa dari kematiannya.” Riwayat-riwayat yang 
menjelaskan demikian adalah: 

35667. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan dan Mis'ar, dari Zayyad 
bin Allagah, dari Al Mughirah bin Syu'bah, dia berkata, “Mereka 
berkata, “Kiamat adalah kiamat, dan Kenaa seseorang adalah 
kematiannya'.”! 5822 

35668. ...dia berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Mis'ar dan 
Sufyan, dari Abu Qais, dia berkata, “Aku menyaksikan usungan 
jenazah yang di dalamnya adalah Alqamah. Ketika dikuburkan dia 
berkata, “Adapun ini, maka kiamat telah tiba” .”!***? 

Firman-Nya, sisi a AT “Dan aku bersumpah dengan 
Jiwa yang amat menyesali (dirinya sendiri). ” 

Pakar takwil berbeda pendapat tentang takwil ayat, 1101 

Sebagian berkata, “Maknanya adalah, aku bersumpah dengan jiwa 
yang. menyesali kebaikan dan keburukan.” Riwayat-riwayat yang 
menjelaskan demikian adalah: 

35669. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Mu'ammal menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Al Hasan | je 
Muslim, dari Sa'id bin Jubair, tentang firman-Nya, a A AS 
adi “Dan aku bersumpah dengan jiwa yang amat menyesali 
(dirinya sendiri)” dia berkata, “Menyesali kebaikan dan 
keburukan.”19884 


35670. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata, Waki 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Sammak, dari Ikrimah, 


15882 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/421). 

WP Ibid, 

1584 Arsar semisalnya disebutkan oleh Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/421) dan 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/193). 
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Tafsir Ath-Thabari 


tentang ayat, a Zi S5 “Dan aku bersumpah dengan 
Jiwa yang amat menyesali (dirinya tak ” dia berkata, 
“Menyesali kebaikan dan keburukan.”!5285 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Abu Al Khair bin 
Tamim, dari Sa'id bin Jubair, dia berkata: Aku bertanya kepada 
Ibnu Abbas tentang firman Allah SWT, ii AC ai 9; 
“Dan aku bersumpah dengan jiwa yang amat menyesali (dirinya 


sendiri), dia berkata, “Ia adalah jiwa yang amat menyesal.”15886 : 
Pakar takwil yang lain berkata, “Maknanya adalah, jiwa itu 


mened apa yang telah lalu dan menyesalinya.” Riwayat yang 
menjelaskan demikian adalah: 


35672. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 


Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, PAR a “Dengan jiwa yang 
amat menyesali (dirinya sendiri)," dia berkata, D... apa 
yang telah lalu dan mencelanya.”!5887 | 

Pakar takwil yang lain berkata, “Makna al-lawwamah adalah al 


Jajirah “yang zhalim'.” Riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 


35673. 


Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 3. KA AL ip Í; “Dan 
aku bersumpah dengan jiwa yang amat menyesali (dirinya 
sendiri),” dia berkata, “Atau yang zhalim.” 12888 


> Atsar semisalnya disebutkan oleh Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/421). 


15886 


157 Ad-Durr Al Mantsur (8/343), dihubungkan kepada Abd bin Humaid dan Ibnu Jarir, 
serta Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/421). 
18888 4d-Durr Al Mantsur (8/343), dihubungkan kepada Abd bin Humaid dan Ibnu Jarir. 
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Pakar takwil yang lain berkata, “Maknanya adalah yang tercela.” 
Riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35674. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, jali uh #8 Í; “Dan aku bersumpah dengan 
jiwa yang amat menyesali (dirinya sendiri),” dia berkata, 
“Tercela,”15889 : 

Pendapat-pendapat yang telah kami sebutkan ini berbeda-beda 
lafazhnya, namun semua maknanya berdekatan. Akan tetapi pendapat 
yang lebih menyerupai makna ayat ini secara zhahir adalah, jiwa mencela 
pemiliknya atas kebaikan dan keburukan, serta menyesali apa yang telah 
lalu. Bacaan yang disepakati adalah bacaan yang memisahkan y dengan 


sg 
(3 5 2 

Firman-Nya, Abe « Ji yi ZA “Apakah manusia 
mengira, bahwa Kami tidak akan mengumpulkan (kembali) tulang- 
belulangnya,” maksudnya adalah, apakah manusia mengira Kami tidak 
akan mampu mengumpulkan kembali tulang-tulangnya setelah bercerai- 
berai? Allah lebih mampu dari itu untuk menyusun kembali jari-jemarinya 
dengan sempurna, yaitu jari-jari tangan dan kaki, serta menjadikannya 
sesuatu yang satu, seperti tapak kaki unta, atau kuku keledai, dan dia tidak 
mengambil makanannya kecuali dengan mulutnya seperti semua jenis 
hewan, akan tetapi Allah membedakan jari-jari tangannya sehingga 
dengannya dia dapat mengambil dan makan, serta memegang jika mau. 
Allah lalu memperindah penciptaan-Nya. a 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 


15889 Abu Hatim dalam tafsirnya (8/3386), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/343), 
dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim, Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/151), dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/416). 
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Tafsir Ath-Thabari 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Abu Al Khair bin 
Tamim, dari Sa'id bin Jubair, dia berkata: Abbas berkata 
kepadaku, ngakanan Aku berkata, “Makna m Allah 


SWT, KG Aibu s O i Hai LA ‘Apakah 


35676. 


35677. 


manusia mengira, bahwa Kami tidak akan mengumpulkan 
(kembali) tulang-belulangnya. Bukan demikian, sebenarnya Kami 
kuasa menyusun (kembali) jari-iemarinya dengan sempurna'.” 
Dia berkata, “Kalau Allah berkehendak niscaya menjadikannya 
tapak kaki atau kuku binatang.”!?890 

Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku | dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
wG Ga dk yu & “Bukan demikian, sebenarnya Kami 
kuasa menyusun (kembali) jari-jemarinya dengan sempurna,” - 
dia berkata, “Sesungguhnya Kami kuasa menjadikan jari- . 
jarinya tersusun secara sempurna seperti tapak kaki unta.”15?9! 
Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Athiyyah menceritakan kepada kami dari Israil, dari Mughirah, 
dari orang yang menceritakan kepadanya, dari Sa'id bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, tentang ayat, KE SS Af ŚŚ “Bukan 
demikian, sebenarnya Kami kuasa menyusun (kembali) jari- 


15890 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/508, 509), dia berkata, “Isnad-nya shahih, sekalipun 
keduanya tidak meriwayatkannya dan telah disetujui oleh Adz-Dzahabi.” As-Suyuthi 
dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/392), dihubungkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, 
dan Al Hakim. 

15891 Atsar semisalnya disebutkan oleh Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3386), Abdurrazzak 
dalam tafsirnya (3/368) dari jalur Mujahid dari Ibnu Abbas, serta As-Suyuthi dalam 
Ad-Durr Al Mantsur (8/343), disandarkan kepada Abdurrazzak, Ibnu Al Mundzir, dan 
Abu Hatim. 
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jemarinya dengan sempurna,” dia berkata, “Untuk kami 
menjadikannya tapak kaki atau kuku.”!5*?? 

35678. ...dia berkata: Waki menceritakan kepada kami dari An-Nadhar, 
dari Ikrimah, terkait firman-Nya, %6 $ ra Ad & “Menyusun 
(kembali) jari-jemarinya dengan (near ' dia berkata, 
“Untuk Kami jadikan seperti tapak kaki unta atau kuku 
keledai,”!15893 


35679. Ya'gub menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Al Hasan, tentang 
firman-Nya, X6 Adi &.. “Bukan demikian, sebenarnya 
Kami kuasa menyusun (kembali) jari-jemarinya dengan 
sempurna,” dia berkata, “Menjadikannya tangan dan 
menjadikannya jari-jemari yang dapat menggenggam serta 
melepaskan. Jika Allah menghendakinya niscaya menjadikannya 
demikian, lalu kamu sesuatu dari tanah dengan mulutmu. Akan 
tetapi Allah telah menjadikanmu sebagai makhluk yang 
sempurna.” 

“Abu Raja berkata: Ikrimah ditanya, dan dia menjawab, “Jika 
Allah menghendakinya niscaya Dia anakan seperti tapak 
kaki unta,”15894 

35680. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, AC G3 4 de “Menyusun 
(kembali) jari-jemarinya dengan sempurna,” atau jemari-jemari 


582 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/508, 509), dia berkata, “Sanad-nya shahih, 
sekalipun keduanya tidak meriwayatkannya. Telah disepakati oleh Adz-Dzahabi.” As- 
Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/342), dihubungkan kepada Ibnu Jarir dan Ibnu 
Al Mundzir. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/152). 

129 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/193). 

15894 Ibi d 








35681. 


- mulutnya. 


35682. 


35683. 





Tafsir Ath-Thabari 


kedua kakinya. Dia berkata, “Seperti tapak kaki unta, sama a 
tidak dapat melakukan sesuatu dengan keduanya.”!5895 

Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, %6 4 GA dk DS & “Bukan 
demikian, sebenarnya Kami kuasa menyusun (kembali) jari- 
Jemarinya dengan sempurna,” atau Demi Allah, Dia kuasa 
untuk menjadikan jari-jarinya seperti kuku binatang, atau 
seperti tapak kaki unta. Jika Allah menghendaki niscaya 
dijadikan demikian dan dia mengambil makanannya dengan 
15896 

Ibnu Abd Al A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu ` 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, XÉ gÅ dd “Menyusun (kembali) jari- 
jemarinya dengan sempurna,” dia berkata, “Jika Allah 
menghendaki niscaya Dia menjadikan jemari-jemarinya seperti 
tapak kaki unta atau seperti kuku binatang.”!597 

Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman- 
Nya, 46 & TA A á “Menyusun (kembali) jari-jemarinya 
dengan pesan ” dia berkata, “Al banan adalah jemari- 
jemari. Kami kuasa untuk menjadi jemari-jemarinya seperti 
tapak kaki unta”1598 -> 

Pakar Bahasa Arab berbeda' pendapat: benang dalil kasih pada 


firman-Nya, 2735 “Kami kuasa.” 


15898 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/343), dihubungkan kepada Abd bin Humaid 
dan Ibnu Jarir. 

15896 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/152). 

187 Tonu Katsir dalam tafsirnya (14/193). 

15898 Jpid, 
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Mereka berkata, “Makna ayat itu adalah, apakah manusia mengira 
bahwa Kami sekali-sekali tidak akan mengumpulkan tulang-tulangnya? 
Tidak demikian, bahkan Kami mampu mengembalikan jari-jemarinya 
secara sempurna.” 

Kemudian naqdir dialihkan kepada lafazh 5,35 “Kami kuasa.” 


Sebagian pakar nahwu Kufah berkata, “Dinashabkan karena 
keluar dari lafazh najma, seolah-olah dinyatakan, “Apakah manusia 
mengira bahwa Kami sekali-kali tidak akan kuasa melakukan itu? Tidak 
demikian, Kami kuasa dan lebih kuasa darimu', Maksudnya, tidak 
demikian, Kami kuasa, bahkan lebih dari itu.” ; 

Dia berkata, “Perkataan manusia, “Bala nagdir', ketika dialihkan 
kepada 235 “Kami kuasa’, dinashabkan dalam keadaan salah, karena fi'il 
tidak dinashabkan dengan merubahnya dari siapa yang melakukannya 
kepada pelakunya. Tidak kamu katakan a taguumu ilaina “apakah kamu 
berdiri kepadaku?” Jika kamu merubahnya kepada /a'il (pelaku), maka 
kamu katakan a ga 'im? “Apakah berdiri?” Ini jelas salah.” 

TN 


LO AAN NGANAN PLAN 

GE KY iA aik a NO) Za 
Daan 
“Bahkan manusia itu hendak berbuat maksiat terus-menerus. Ia 
bertanya, “Bilakah Hari Kiamat itu'. Maka apabila mata 

terbelalak (ketakutan),dan apabila bulan telah hilang cahayanya, 
dan matahari dan bulan dikumpulkan, pada hari itu manusia 
berkata, “Ke mana tempat lari’, sekali-kali tidak! Tidak ada 
tempat berlindung! Hanya kepada Tuhanmu sajalah pada hari 

itu tempat kembali.” (Qs. Al Oiyaamah (75): 5-12) 
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Takwil firman Allah: | OR KNO Pa Yap 
GTK Al Dian ROY a AS Te 4255 23 
o Sa! Apa s dp á QY Bahkan manusia itu hendak ban maksta 
terus-menerus. Ia bertanya, “Bilakah Hari Kiamat itu.” Maka apabila 
mata terbelalak [ketakutan],dan apabila bulan telah hilang cahayanya, 
dan matahari dan bulan dikumpulkan, pada hari itu manusia berkata, 
“Ke mana tempat lari', sekali-kali tidak! Tidak ada tempat berlindung! 
Hanya kepada Tuhanmu sajalah pada hari itu tempat kembali) 

: Maksudnya adalah, manusia mengetahui bahwa Tuhannya 

mampu mengumpulkan tulang-tulangnya, tetapi mereka tetap saja terus- 

menerus melakukan kemaksiatan kepada Allah, tidak jera melakukannya 

— dan tidak pula bertobat selamanya. 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat 
yang menjelaskan demikian adalah: 

35684. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Abu Al Khair bin Tamim Adh- 
Dhabbi, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, Al Biso Nias “Bahkan manusia itu hendak berbuat 
maksiat kerus menerus ” dia berkata, “Terus-menerus melakukan 
kemaksiatan kepada-Nya.” | 

35685. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 

kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 5 

AA ASI SN hp “Bahkan manusia itu hendak berbuat maksiat 
terus-menerus,” ia berkata, “Maksudnya adalah berangan-angan. 
Manusia berkata, “Aku berbuat maksiat, kemudian aku bertobat 
sebelum Hari Kiamat'. Ada yang berkata, “Dialah orang yang 
kufur akan kebenaran Hari Kiamat?” 


1589 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/344), dan tidak disandarkan kecuali kepada 
Ibnu Jarir. 
1550 Jid. 
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35686. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, Atil 459 “Berbuat maksiat terus- 
menerus,” dia berkata, “Terus-menerus melakukan kemaksiatan 
kepada-Nya dengan menutupi kepalanya:”590! 

35687. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, Asi Ag Ni Lp Ë “Bahkan 
manusia itu hendak berbuat maksiat terus-menerus,” dia berkata: 
Al Hasan berkata, “Tidak ada manusia yang mencampakkan 
dirinya kepada kemaksiatan kecuali dia sendiri yang 
mengeluarkannya dari kemaksiatan yang dilakukannya terus- 
menerus, kecuali orang yang telah dilindungi oleh Allah.”15902 

35688. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 

“Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Al Hasan, 
tentang firman-Nya, x: Pad “Berbuat maksiat terus-menerus,” 
dia berkata, “Terus-menerus melakukan kemaksiatan ”!5°% 

35689. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Amru, dari Isma'il As-Suddi, 
tentang ayat, As AN SSI Ap J “Bahkan manusia itu hendak 
berbuat maksiat terus-menerus,” dia berkata, “Terus-menerus 
melakukannya (kemaksiatan).”594 





15901 Ibi d 

"802 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/344), disandarkan kepada Abd bin Humaid, 
Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/152). 

1599 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/368), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/344), 
disandarkan kepada Abd bin Humaid dan Ibnu Jarir, serta Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (6/152). , ; 

1804 Lihat Tafsir Ibnu Katsir (14/194). 
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35690. 


35691. 


“Tafsir Ath-Lhabari 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari An-Nadhar, dari Ikrimah, tentang 
ayat, Ad Z SSI Xp » 3 “Bahkan manusia itu hendak berbuat 
maksiat terus-menerus,” dia berkata, “Terus-menerus melakukan 
kemaksiatan dan tidak berhenti darinya.”!?905 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Abu Ishak, dari 
Sa'id bin Jubair, tentang ayat, CI A23 “Berbuat maksiat terus- 
menerus,” dia berkata, “Niscaya aku bertobat.”15906 : 
Pakar takwil yang lain berkata, “Maknanya adalah, terus-menerus 


mencari dunia dan tidak ingat kematian.” Riwayat-riwayat yang 
menjelaskan demikian adalah: 
35692. Aku diceritakan dari Al Husain, dia berkata: Aku mendengar Abu 


35693. 


15908 Ibid, 


Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman-Nya, 3 J 
Al AKI SSY “Bahkan manusia itu hendak berbuat maksiat 


terus-menerus,” bahwa itulah angan-angan yang diangankan oleh 


manusia. Hidup dan mendapatkan ini dan itu dari dunia, serta 

tidak ingat kematian.” 

Ali dan menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan 

D dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, ap J 
Ioa SENI “Bahkan manusia itu hendak berbuat maksiat 


15906 Al Hakim dalam Al Mustadrak (21509) dari jalur Israil, dari Abu Ishak, dia berkata, 
“Isnad-nya shahih, namun keduanya tidak meriwayatkannya. Telah disetujui oleh ` 
Adz-Dzahabi.” Al Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman (5/448) dari jalur Israil, dari Abu 
Ishak. Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3386). 

15907 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/152). 
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terus-menerus,” dia berkata, “Orang kafir mendustakan hari 

perhitungan amal.”!???* | 
35694. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 

mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman-Nya, AU 259 SENI 33 js “Bahkan manusia itu hendak 
berbuat maksiat terus-menerus,” dia berkata, “Dia mendustakan 
apa yang ada di hadapannya, yaitu Hari Kiamat dan hari 

penghitungan amal.”9909 i 

Pakar takwil yang lain berkata, “Maknanya adalah, manusia 
menginginkan untuk kufur terhadap kebenaran, yaitu datangnya Hari 
Kiamat.” 

Huruf ha` dalam firman-Nya d berguna untuk menyebutkan 
kiamat, dan telah disebutkan riwayat yang berhubungan dengan hal itu. 

Firman-Nya, sdh 25 S KS “Ia bertanya, ‘Bilakah Hari Kiamat 
. itu.” Maksudnya adalah, manusia yang berbuat maksiat kepada Allah 

terus-menerus bertanya, “Kapan datang Hari Kiamat?” karena ingin 
segera bertobat. Allah lalu menjelaskan hal itu kepadanya, (7) 23115566 
zi; gá > CY DLL “Maka apabila mata terbelalak 
(ketakutan), dan apabila bulan telah hilang cahayanya, dan matahari 
dan bulan dikumpulkan.” 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: | 
35695. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 

Athiyyah menceritakan kepada kami dari Israil, dari Abu Ishak, 

dari Sa'id bin Jubair, dari (Ibnu Abbas, tentang ayat, 3536165 

“Dia bertanya, ‘Bilakah Hari Kiamat itu’.” Dia berkata, “Aku 

niscaya bertobat.” Dia berkata, “Allah kemudian menjelaskannya 


80! Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/422), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(8/418), Al Qurthubi dalam tafsirnya (19/94), dan Ibnu Katsir dalam tafsimya 

(141194). 

1809 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/152), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (4/422), dan Al Gurthubi dalam tafsirnya (19/94). 
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kepadanya, G xi a; RO) PAK $ý “Maka apabila mata 
terbelalak [ketakutan], dan pabila bulan telah hilang 
cahayanya’. 31 


35696. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami)'””"' 
dari Qatadah, tentang firman-Nya, 1125 S jis “Dia bertanya, 


‘Bilakah Hari Kiamat itu.” Dia berkata, “Kapankah Hari 
Kiamat?””12 Dia berkata, “Umar bin Al Khaththab berkata, 
“Barangsiapa bertanya tentang Hari Kiamat, hendaknya dia 
membaca surah ini.” 


35697. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 


220 BENG hat 


firman-Nya, A3 pp set Ja “Dia bertanya, ‘Bilakah Hari Kiamat 


PA 


itu'.” Dia berkata, “Kapan hal itu terjadi?” Dia lalu membaca, AN 
LA “Dan matahari dan bulan dikumpulkan.” Dia berkata, 
“Demikian Hari Kiamat itu terjadi.” 


Firman-Nya, 34 3, f “Maka apabila mata terbelalak 
(ketakutan). Ada perbedaan bacaan dalam membaca ayat tersebut. 


Abu Ja'far Al Qari, Nafi, dan Ibnu Ishak membacanya faidza 
baraga,”” dengan fathah raa’ yang berarti dibukakan matanya ketika 
mati. 


19910 Lihat Ad-Durr Al Mantsur karya As-Suyuthi (8/344). 

IPU Yang tertera di dalam dua tanda kurung tidak ada dalam manuskrip, dan kami 
menetapkannya dari buku lain. 

15912 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/344), disandarkan kepada Abd bin Humaid, 
Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir. 

15913 Lihat Ad-Durr Al Mantsur (8/344). 

15914 Mayoritas mufassir membacanya, á; dengan kasrah raa’. 
Zaid bin Tsabit, Nashr bin Ashim, Abdullah bin Abu Ishak, Abu Hayawah, Ibnu Abu 
Aliyyah, Az-Za’farani, Ibnu Muqsam, Nafi, Zaid bin Ali, Abban dari Ashim, Harun 
dan Mahbub, keduanya dari Abu Amru, Al Hasan, dan Al Juhdari, membacanya 
berbeda, yaitu dengan fathah raa’. 
Lihat Ma'alim At-Tanzil (hal. 176), Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (10/345), 
dan Al Wafi fi Syarh Asy-Syathibiyyah (hal. 307). 
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Syaibah, Abu Amru, dan bacaan Kufah pada umumnya yaitu 3; 
“Terbelalak,” dengan kasrah raa', yang berarti ketakutan. 

35698. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepadaku, dia berkata: Al Oasim 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Harun, dia berkata: Aku bertanya kepada Amru bin 
Al Ala tentangnya, lalu dia berkata, “3, dengan kasrah artinya 
panas.” Dia berkata, “Aku bertanya tentangnya kepada Abdullah 
bin Abu Ishak, dia lalu berkata, “Baraga, dengan fathah, yaitu api 
dan kilat berkilat. Sedangkan mata, akan terbelalak (ketakutan) 
pada hari kematian.” Dia berkata, “Aku diceritakan oleh Ibnu Abu 
Ishak, dia lalu berkata, “Aku mempelajari bacaanku dari Al Asyaj, 
Nashr bin Ashim dan para sahabatnya, lalu aku menyebutkan 
kepada Abu Amru, dia lalu berkata, “Aku tidak mempelajarinya 
dari Nashr, dan tidak juga dari para sahabatnya. Seolah-olah dia 
berkata, “Aku mempelajarinya dari ulama Hijaz.” 

Bacaan yang paling utama untuk dibenarkan menurut saya adalah 
dengan kasrah raa', yaitu ó; Gp “Maka apabila mata terbelalak,” yang 
berarti ketakutan dan terbelalak karena goncangan yang amat dahsyat, 
` yaitu goncangan (Hari)'””'5 Kiamat dan ketakutan pada saat kematian. 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35699. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, %6ý 
FI á; “Maka apabila mata terbelalak (ketakutan),” ia berkata, 
“Barig al bashar artinya kematiannya. Sedangkan burung al 
bashar artinya Hari Kiamat.” 


15915 Tidak ada dalam manuskrip, dan kami menetapkannya dari buku lain. : 
15916 As.Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/344), hanya disandarkan kepada Ibnu Jarir, 
dan tidak ada kalimat yang terakhir, yaitu burug al bashar. 
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35700. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraqa 

. menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, 54 3, “Mata terbelalak 
(ketakutan), ” dia berkata, “Pada saat kematian.”1917 

35701. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan: 'kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, 74) 3 ó; 65 “Maka apabila mata 
terbelalak (ketakutan),” ia berkata, “Maksudnya adalah, terbuka 
matanya.”15918 
Firman-Nya, %4 4245 “Dan apabila bulan telah hilang 

cahayanya,” maksudnya ng apabila telah sirna cahayanya.” 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kah katakan. Riwayat- 

riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 2 


35702. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, Taal XXX, “Dan apabila bulan telah 
hilang cahayanya,” ia berkata, “Hilang cahaya dan tidak ada lagi 
cahayanya.”1?919 

35703. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, dari 
Al Hasan, tentang firman-Nya %4 G55 “Dan apabila bulan 
telah hilang cahayanya,” ia berkata, “Hilang cahayanya.”'5?20 


1917 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/345), disandarkan kepada Abd bin Humaid, 
Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir, Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/419), dan Al 
Ourthubi dalam tafsirnya (19/95). 

15918 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/344), disandarkan kepada Abd bin Humaid, 
Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir. 

"819 Atsar semisalnya disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/344), 
disandarkan kepada Abdurrazzak, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Al Mundzir. 

15920 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/368). 
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Firman-Nya, b gadi ata “Dan matahari dan bulan 
dikumpulkan,” maksudnya adalah, matahari dan bulan dikumpulkan 
dalam hilangnya cahayanya, sehingga keduanya tidak lagi bercahaya. 

Bacaannya menurut Abdullah sebagaimana disebutkan kepadaku, 
pa f) gena Gah S3 an f 

— Ada yang Nela “Keduanya (matahari dan bulan) 
berkumpul, kemudian keduanya. digulung, sebagaimana firman-Nya, 

sai matahari digulung’. ” (Os. At-Takwiir [81]: 1). 

Dikatakan, #5 225 “Dan matahari dan bulan dikumpulkan,” 
sebagaimana disebutkan bahwa maknanya yaitu, dikumpulkan antara 
keduanya. 

Sebagian pakar nahwu Kufah berkata, “Dikatakan, ¿%5 menurut 
satu kelompok, dan dua cahaya dikumpulkan, seolah-olah dikatakan, “Dua 
sinar dikumpulkan?.” Ini pendapat Al Kisa'i. 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- . 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

"35704, Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, “Sh Zi an “Dan matahari dan bulan 
dikumpulkan,” dia berkata, “Keduanya digulung pada Hari 
Kiamat 15921 

35705. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman-Nya, %4% LAI & “Dan matahari dan bulan 
dikumpulkan,” dia berkata, “Keduanya dikumpulkan, lalu 
dilemparkan ke bumi. Firman-Nya, “Apabila matahari digulung’. 


15921 As.Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/345), disandarkan kepada Abdurrazzak, 
Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Al Mundzir. Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/194). 
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(Os. At-Takwiir (81): 1) Maksudnya adalah digulung di dalam 

bumi dan bulan bersamanya.”!””22 
35706. ...dia berkata: Ibnu Wahb menceritakan kepadaku, dia berkata: 

Sa'id bin Abu Ayyub mengabarkan kepada kami dari Abu 

Syaibah Al Kufi, dari Zaid bin Aslam, dari Atha bin Yassar, 

bahwa dia membaca ayat ini pada suatu hari, EENS “Dan 

matahari dan bulan dikumpulkan.” Dia lalu berkata, “Keduanya 
dikumpulkan pada Hari Kiamat, kemudian dicampakkan ke dalam 

laut, lalu ia menjadi api Allah yang besar. 3319273 

Firman-Nya, Sila jaw gofid “Pada hari itu manusia berkata, 
‘Ke mana tempat lari'.” Dengan fathah faa’. Ini merupakan bacaan 
seluruh penduduk negeri, karena huruf 'ain pada fi'il darinya berharakat 
kasrah. Jika 'ain dari Yaf'al berharakat kasrah, maka pada mashdar-nya 
orang Arab mem-fathah-kannya. 

Para ulama Bashrah, pada mashdar mem-fathah-kan huruf 'ain 
dari mafal apabila fi'il pada yafal. Namun mereka memperbolehkan 
harakat kasrah jika yang dimaksud dengan al maf'il adalah keterangan 
tempat tujuan dia lari. Demikian juga dengan al madhrib, yaitu tempat 
memukul, jika raa” di-kasrah-kan. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia membacanya dengan kasrah 
pada huruf faa'. Dia berkata, “Yang dimaksud dengan al mafirru adalah 
tempat tujuan larinya hewan.”94 

Bacaan yang tidak boleh selainnya adalah bacaan dengan fathah 
pada huruf faa’, yaitu “idi karena adanya ijma’ pada dalil bacaan itu. Juga 
karena orang Arab apabila ingin memaksudkan lari, adalah al mafar. 

Takwil ayat itu adalah, manusia berkata pada hari mereka 
mengalami goncangan Hari Kiamat, “Ke mana lari dari goncangan yang 
telah datang ini, sedangkan tidak ada pelarian?" 

15922 Lihat Tafsir Ibnu Katsir (14/194). 
15923 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/345), disandarkan kepada Ibnu Jarir dan Al 


Mundzir. 
15924 Lihat perkataan Az-Zajjaj dalam Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra (51252). 
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Firman-Nya, $ Í K “Sekali-kali tidak! Tidak ada tempat 
berlindung!” maksudnya adalah, tidak ada pelarian yang memberikan 
manfaat kepada pelakunya, karena pelariannya tidak dapat 
menyelamatkannya. Tidak ada satu pun tempat yang dapat dijadikan 
perlindungan, baik benteng maupun gunung, dari perkara Allah yang telah 
tiba, dan itulah al wazar. | 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: i 
35707. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 

kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari : 

Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, %5 Ý K “Sekali-kali 

tidak! Tidak ada tempat berlindung!” dia berkata, “Tidak ada 
tempat berlindung,”5925 
35708. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 

Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 

menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 

kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, YK 

H3 “Sekali-kali tidak! Tidak ada tempat berlindung!” Ia berkata, 

“Tidak ada benteng dan tempat berlindung.”'5926 
35709. Ya'kub menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Ulayyah 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibrahim bin Tharif 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar 

Mutharrif bin Asy-Syikhkhir membaca laa ugsimu biyaumil 

giyaamah, maka ketika datang kepadaku, 5; Í K “Sekali-kali 

tidak! Tidak ada tempat berlindung!” dia berkata, “Ia adalah 
gunung. Manusia apabila lari, mereka berkata, “Alaika bil wazar' 
< (kamu harus lari!).”!5??” 





1325 Ibnu Hajar dalam Taghlig At-Ta'lig (4/355). 

1928 Al Bukhari dalam AAt-Tafsir, bab: Tafsir Surah Al Giyaamah, Ibnu Abu Hatim dalam 
tafsirnya (10/3386), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/154), serta Ibnu 
Hajar dalam Fath Al Bari (8/681) dan Taghlig At-Ta'lig (4354). 

1827 Atsar semisalnya disebutkan oleh Ibnu Ma'in dalam tarikhnya dari jalur lain dari 
Mutharrif (4/300), dan Ibnu Athiyyah dalam Al Wajiz (5/403). 
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35710. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 


35711. 


35712. 


35713. 


35714. 


Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami dari Syu'bah, 
dari Adham, dia berkata: Aku mendengar Mutharrif berkata 
tentang firman-Nya, 355 Í “Sekali-kali tidak! Tidak ada tempat 
berlindung!” dia berkata, “Sekali-kali tidak, tidak ada 
gunung.”15928 | 

Nashr bin Al Jahdhami enakan kepada kami, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku dari Khalid bin Qais, dari 
Qatadah, dari Al Hasan, tentang firman-Nya, 155 K “Sekali-kali 
tidak! Tidak ada tempat adi ” dia berkata, “Tidak ada 
gunung.” 

Ya'kub menceritakan anaké kami, dia berkata: Ibnu Ulayyah 
“menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Al Hasan, tentang 
firman-Nya, 55 Y $ “Sekali-kali tidak! Tidak ada tempat 
berlindung!” dia berkata, “Orang Arab saling meringankan antara 
sebagian mereka dengan sebagian lain.” Dia berkata, “Dua orang 
yang berjalan tidak merasakan sesuatu hingga didatangkan kuda 
kepada keduanya, lalu salah seorang dari keduanya berkata 
kepada temannya, “Wahai fulan, ini tempat berlindung, gunung, 
gunung, "15930 

a AN TAK AAA Nan in Kak 
Mu'ammal menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Daud 
Dean. kepada Lana dan Al Hasan. kentang Taman Nya, 
35 NK “Sekali-kali tidak! Tidak ada tempat berlindung!” dia 
berkata, “Tidak ada gunung, Isa 

Maa Pena Mae Kaba bat dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 


13923 Ibnu Mu'in dalam tarikhnya (4/300). 

1592 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/154). 

15820 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/154). 

1591 As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur (8/345), disandarkan kepada Abd bin Humaid, 
serta Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/154). 
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menceritakan kepada kami dari Abu Maudud, dia berkata: Aku 
mendengar Al Hasan, lalu dia menyebutkan atsar semisalnya.'*??** 

35715. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al ' 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, 55 Í $ “Sekali-kali tidak! Tidak 
ada tempat berlindung!” ia berkata, “Tidak ada Kanpa berlindung 
dan tidak pula ada gunung.”!”??? 


35716. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yeda 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah SWT, $; SW “Sekali-kali tidak! 
Tidak ada tempat berlindung!” ia berkata, “Maksudnya adalah, 
LAB sila nang GAK la Benteng, dan tidak. ada tempat 
kembali.” 

Al Hasan berkata, iang Arab pada alesan Jabiliyah sika takut 
kepada musuh, berkata, "Alaikum al wazar”. Maksudnya, carilah 
gunung”? 

35717. Muhammad bin Abud menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Sulaiman At-Taimi, dari Syabib, dari Abu Qilabah, tentang firman 
Allah SWT, 5 Í $% “Sekali-kali tidak! Tidak ada tempat 
berlindung!” dia berkata, “Tidak ada benteng pertahanan.”'?5 

35718. Ahmad bin Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ubaidullah menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 


15932 


13233 POEET dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/346), disandarkan kepada Abd bin Humaid 
dan Ibnu Jarir. - 

1394 Atsar semisalnya disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/345), 
disandarkan kepada Abd bin Humaid. Lihat Tafsir Al Gurthubi (19/98). 

1598 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/346), disandarkan kepada Abd bin Humaid. 


804 | 








35719. 


35720. 


35721. 


35722. 


35723. 


15936 Ibid 
15937 bid, 
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mengabarkan kepada kami dari Sulaiman At-Taimi, dari Syabib, 
dari Abu Oilabah, atsar semisalnya.!”?6 — 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Sulaiman At-Taimi, 
dari Syabib, dari Abu Oilabah, atsar semisalnya.!”97 

..Dia berkata: Yahya bin Wadhih menceritakan kepada kami, 
Muslim bin Thahman menceritakan kepada kami dari Oatadah, 
tentang firman Allah SWT, SK “Sekali-kali tidak! Tidak ada 
tempat berlindung!” Dia berkata, “Tidak ada benteng 
pertahanan.”5938 

Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Oatadah, 
tentang firman Allah SWT, SK “Sekali-kali tidak! Tidak ada 
tempat berlindung!” dia berkata, “Tidak ada gunung.”!*??? 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari maula Al Hasan, 
dari Sa'id bin Jubair, tentang firman Allah SWT, 4 “Sekali- 
kali tidak! Tidak ada tempat berlindung!” ia berkata, “Tidak ada 
benteng.” 

(Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Sulaiman At-Taimi, 
dari Syabib, dari Abu Oilabah, tentang firman Allah SWT, HK 
“Sekali-kali tidak! Tidak ada tempat berlindung!” ia berkata 
“Tidak ada bentengj.”??*? 


15988 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3386), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/345), disandarkan kepada Ibnu Humaid, Ibnu Abu Ad-Dunya, Ibnu Al Mundzir, 
dan Ibnu Abu Hatim, serta Ibnu Hayyan Al Basti dalam Ats-Tsiqaat (7/446), di 
dalamnya tertulis: Jaa hirza “tidak ada benteng”. 

18939 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/369). 

1540 Yang tercantum dalam dua tanda kurung tidak terdapat sadari manuskrip, dan kami 
menetapkannya dari buku lain. Silakan lihat kembali, As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (8/346). 
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a ..Dia berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Abu Hajir, 
dari Adh-Dhahhak, ia berkata, “Tidak ada benteng.” 41 


35725. Diceritakan kepadaku oleh Al Husain, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Abid menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang 
firman Allah SWT, 55 $ “Sekali-kali tidak! Tidak ada tempat 
berlindung!” ia berkata, “Maksudnya adalah al jabal (gunung) 
dalam bahasa Himyar.”!??** | 

35726. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah SWT, 4K “Sekali-kali tidak! Tidak ada tempat 
berlindung!” dia berkata, “Tidak ada seorang pun yang dapat 
hilang dari perkara tersebut, dan tidak ada tempat berlindung 
baginya”??? 

Firman Allah SWT, “if A d í} “Hanya kepada Tuhanmu 
sajalah pada hari itu tempat kembali,” maksudnya adalah, hanya kepada 
Tuhanmu, wahai manusia, pada hari itu tempat kembali. Dialah Dzat yang 
mengembalikan semua makhluk ciptaan-Nya ke tempat kembalinya. 

Para pakar takwil berbeda pendapat mengenai ayat ini (ila 
rabbika). 

Sebagian berpendapat sebagaimana kami katakan. Riwayat yang 
menjelaskan demikian adalah: 

35727. Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Zaid berkata tentang 
firman Allah SWT, EN 455 & Jl “Hanya kepada Tuhanmu 
sajalah pada hari itu tempat kembali,” dia berkata, “Penduduk 
surga kembali ke surga. Penduduk neraka kembali ke 
neraka 15944 


Wa ran As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (8/346), disandarkan hanya kepada Ibnu Jarir. 


15942 


188 Atsar semisalnya lihat pada Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/449). 
1544 Lihat Tafsir An-Nasafi (4/300). 


i 





'Iajsir Ath-Ihabari 
Ibnu Zaid lalu membgca firman Allah SWT, Ge) 5451 SA D5 
Dyan Bo Jd “Sesungguhnya akhirat itulah yang 
sebenarnya kehidupan, kalau mereka mengetahui.” 

Para pakar takwil lainnya berkata, “Maksud ayat ila rabbika 
adalah al muntaha, batas akhir.” Riwayat yang menjelaskan demikian 
adalah: 

35728. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah SWT, JEC Ge ANG, 
CIK “Sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya 
kehidupan, kalau mereka mengetahui,” ia berkata, “Batas 
akhir ”!5%5 


000 


s o Do s ag $e 4 ER? RI 
Era SN YA pad Lg Pay SY Tan 


(ojo 
“Pada hari itu diberitakan kepada manusia apa yang telah 
dikerjakannya dan apa yang dilalaikannya. Bahkan manusia itu 
menjadi saksi atas dirinya sendiri. Meskipun dia mengemukakan 
alasan-alasannya.” (Qs. Al Oiyaamah (751: 13-15) 


GO 


Takwil firman Allah: 55 SNE WA GS 
Aka D1 33 (©) zma (Pada hari itu diberitakan kepada manusia apa 
yang telah dikerjakannya dan apa yang dilalaikannya. Bahkan 
manusia itu menjadi saksi atas dirinya sendiri. Meskipun dia 
mengemukakan alasan-alasannya) | 


15983 As-Suyuti dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/346), disandarkan kepada Abd bin Humaid 
dan Ibnu Jarir, serta Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/89). 
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Maksudnya adalah, pada saat itu kepada manusia diberitakan — 
yakni pada hari matahari dan bulan dikumpulkan menjadi satu— atas apa 
yang telah dikerjakan dan dilalaikannya. 


Para pakar takwil berbeda pendapat tentang ayat, A1, 7% 3 
“Apa yang telah dikerjakannya dan apa yang dilalaikannya.” 

Sebagian berkata, “Maknanya adalah perbuatan baik dan jahat 
yang dilakukan ketika di dunia sebelum matinya, dan perbuatan baik atau 
jahat yang dilalaikannya setelah kematiannya, atau tradisi perbuatan jahat 
(yang dibuatnya) yang dilakukan (oleh orang lain) setelah kematiannya.” 
Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35729. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dan 

Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah SWT, | Aa SN 

A pas “Pada hari itu diberitakan kepada manusia apa yang 

telah dikerjakannya dan apa yang dilalaikannya,” ia berkata, 

“Artinya adalah, apa yang dikerjakannya sebelum matinya dan 

tradisi yang dibuatnya, yang dikerjakan (oleh orang-orang) setelah 

'Kkematiannya.”!??* 


:35730. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Abdul 
Karim Al Jaziri, dari Ziyad bin Abu Maryam, dari Ibnu Mas'ud, 
dia berkata, ra Lg “Apa yang telah dikedepankannya,” dari 
perbuatannya, A |, “Dan ditinggalkannya,” berupa tradisi baik 
atau buruk yang kemudian dikerjakan oleh orang-orang 
setelahnya.!”7 


886 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/346), disandarkan kepada Ibnu Al Mundzir 
dan Ibnu Abu Hatim. : 

47 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/369) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/346), disandarkan kepada Abdurrazzak, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al 
Mundzir. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/154) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (8/420). | | 
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Para pakar takwil lainnya berkata, “Maknanya adalah, diberitakan 
kepada manusia perbuatan maksiat yang telah dilakukannya dan 
perbuatan baik yang ditinggalkannya” Riwayat-riwayat yang 
menjelaskan demikian adalah: 

35731. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman Allah 
SWT, $h oazoj% “Pada hari itu diberitakan kepada 
manusia apa yang telah dikerjakannya dan apa yang 
dilalaikannya,”ia berkata, “Perbuatan maksiat yang dilakukannya 
dan perbuatan baik yang dilalaikannya. Itu semua diberitakan 
kepadanya.” 948 
Para pakar takwil lainnya berkata, “Maknanya adalah, diberitakan 

kepadanya semua perbuatannya dari awal hingga akhir.” Riwayat-riwayat 

yang menjelaskan demikian adalah: 

35732. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu'ammal 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan menceritakan 
Pe sa kami dari Manshur, dari Mujahid, tentang firman Allah 

WT, An GAES SNI “Pada hari itu diberitakan kepada 
manusia apa yang telah dikerjakannya dan apa yang 
dilalaikannya,” ia berkata, “Awal dan akhir perbuatannya.””9 

35733. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami. dari Sufyan, dari Mujahid, atsar 
semisalnya.!5980 


15988 As.Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/346), hanya disandarkan kepada Ibnu Jarir, 
serta Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/98). 

1599 Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (7/208) dari jalur riwayat Jarir, dari Manshur, 
sebagaimana disebutkan, Abu Na'im dalam Al Hilyah (3/283), Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (6/154), Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/98), dan Ibnu Al Jauzi 
dalam Zad Al Masir (8/420). 

15950 Ib i d 
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35734. 


35735. 





Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, atsar semisalnya.!”??! 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 


- Mujahid dan Ibrahim, atsar semisalnya.!5952 


35736. 


35737. 


Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah SWT, 435 (4 343 SJ “Pada 
hari itu diberitakan kepada. manusia apa yang telah 
dikerjakannya,” ia berkata, “Berupa ketaatannya kepada Allah 
SWT: #5 ‘Dan apa yang dilalaikannya', dengan 
menghilangkan hak-hak Allah SWT."2953 

Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Oatadah, 
tentang firman Allah SWT, #1435 “Manusia apa yang telah 


dikerjakannya dan apa yang dilalaikannya,” ia berkata, “Ketaatan 


35738. 


yang dilakukannya dan melalaikan hak-hak Allah SWT.”!??*4 
Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, #5 agy ofie “Pada hari 
itu diberitakan kepada manusia apa yang telah dikerjakannya.” Ia 
berkata, “Maa akhkhara, amal kebajikan yang dilalaikan dan 
ketaatan yang tidak dilakukan. Maa gaddama, perbuatan jahat dan 
baik yang dilakukan.”5955 


Pendapat yang benar menurut kami adalah, ayat berisi khabar dari 


Allah SWT, bahwa setiap manusia akan menerima kabar perbuatan baik 


15951 Ibid 
15952 Ibid 


19993 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/346), disandarkan kepada Abd bin Humaid. 
15954 Atsar semisalnya disebutkan oleh Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/369). 
15938 Atsar semisalnya disebutkan oleh Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir (5/337). 
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dan buruk yang dilakukannya ketika hidupnya, dan berita atas tradisi baik 
dan buruk yang telah dibuatnya. Juga berita atas perbuatan baik yang 
dilakukannya, kemudian ditinggalkannya. . Allah SWT tidak 
mengkhususkan satu makna dan mengabaikan makna lain. Semua berita 
itu akan disampaikan kepada semua manusia pada Hari Kiamat. 
Firman-Nya, Saw dub SENI: “Bahkan manusia itu menjadi 
saksi atas dirinya sendiri,” maksudnya adalah, bahkan setiap manusia 
bagi dirinya adalah saksi yang menyaksikan amal perbuatannya. 
— Para pakar takwil berpendapat sebagaimana kami katakan. 
Riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 
35739. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali RA, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman Allah SWT, 355155 
Tha sk “Bahkan manusia itu menjadi saksi atas dirinya 
sendiri,” ia berkata, “Pendengarannya, penglihatannya, kedua 
tangannya, kedua kakinya, dan seluruh anggota tubuhnya.”!??? $ 
Takwil al bashiirah sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Abbas 
RA, adalah anggota tubuh manusia. Dibaca marfu’ dengan adanya lafazh 
iki de “Atas dirinya sendiri.” Lafazh al insaan dibaca marfu' karena 
pengulangan pada lafazh A “dirinya sendiri”. 
Pakar takwil lainnya berkata, “Maknanya adalah, manusia 
. menjadi saksi atas dirinya sendiri.” Bagi yang berpendapat demikian, 
menjadikan lafazh al bashiirah khabar bagi al insaan, dan lafazh al insan 
dibaca marfu' sebagai khabarnya. Riwayat-riwayat yang menjelaskan 
demikian adalah: 
35740. Muhammad bin- Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 


15888 As.Suyuthi dalam Ad-Durrr Al Mantsur (8/347), disandarkan kepada Abdurrazzak, 
Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir. Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/333) dari jalur 
riwayat Ats-Tsauri, dari Muslim, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas RA. 
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kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman Allah 
SWT, iras asa f Self “Bahkan manusia itu menjadi saksi 
atas dirinya sendiri,” dia berkata, “Manusia menjadi saksi bagi 
dirinya sendiri.”!”?7 
35741. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah SWT, ipa stok f ÑE “Bahkan 
manusia itu menjadi saksi atas dirinya sendiri ” ja berkata, 
“Menjadi saksi bagi dirinya atas perbuatannya.”15958 
35742. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Said menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah SWT, xs AS$ SN yi 
“Bahkan manusia itu menjadi saksi atas dirinya sendiri,” ia 
berkata, “Jika kamu mau, demi Allah, kamu melihat dirimu 
sendiri menjadi saksi atas cacat dan dosa-dosa manusia serta lalai 
akan dosa-dosanya terseb 
Qatadah berkata, “Dikatakan bahwa tertulis di dalam Injil, “Wahai 
“ manusia, kalian melihat kotoran pada mata manusia dan tidak 
melihat tonggak pohon pada matamu sendiri” .”!??*? 
“35743. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman Allah SWT, tw aaea fe Selly, “Bahkan 
manusia itu menjadi saksi atas dirinya sendiri” bahwa 
maksudnya adalah, seseorang menjadi saksi bagi dirinya sendiri. 
Ibnu Zaid lalu membaca, G. dik «3 Buah KI 
“Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada. waktu ini 
sebagai penghisab terhadapmu.” (Qs. Al Israa' (17): 14)'?** 





15987 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/195). 
15958 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/334). 
1599 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/195). 
19960 Kaini tidak mendapatkan atsar ini dalam referensi-referensi yang ada pada kami. 
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. Bagi yang berpendapat demikian, dia berkata, “Ha” dimasukkan 
pada lafazh 7 ima yang berfungsi sebagai khabar bagi lafazh al insaan. 
Sebagaimana dikatakan kepada seseorang, 'Kamu dalil bagi dirimu 
sendiri”.” Ini merupakan pendapat sebagian ulama ahli nahwu Bashrah. 

Sebagian pakar takwil berkata, “Ha` masuk pada lafazh 7. 
.yang berfungsi sebagai sifat bagi bentuk mudzakkar, sebagaimana masuk 
pada lafazh riwaayah (riwayat) dan allaamah (yang berilmu banyak)." 

— Firman Allah SWT, 25x: S3 3 “Meskipun dia mengemukakan 
alasan-alasannya.” 

Para pakar takwil berbeda pendapat tentang maknanya. 

Sebagian berkata, “Maknanya adalah, manusia bagi dirinya 
- sendiri adalah saksi bagi dirinya, walaupun dia mengemukakan alasan- 
alasan atas perbuatan dosa dan maksiat yang dilakukannya, serta 
perbuatannya mendebat kebenaran dengan batil.” 2 Riwayat-riwayat yang 
menjelaskan demikian adalah: | 
35744. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 

Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman Allah 

SWT, patas AN 3 “Meskipun dia mengemukakan alasan- 

alasannya,” ia berkata, “Maksudnya adalah al i'tidzaar 
(mengemukakan alasan-alasan). Tidakkah kamu mendengar 
firman-Nya, aa Grab b KI cp (Yaitu) hari yang tidak 
berguna bagi orang-orang “alim permintaan maafnya’. ( s. 
Ghaafir [40]: 52). Allah SWT juga berfirman, Aah sap 4 > ANI Ji isa 

AN “Dan mereka menyatakan ketundukannya kepada Allah 
pada hari itu”. (Os. An-Nahl [16]: 87) Perkataan mereka, dalam 
firman-Nya, gso oa KSS “Kami sekali-kali tidak ada 
mengerjakan sesuatu kejahatan pun'. (Qs.. An-Nahl: 28) Serta 
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35745. 


35746. 





“Demi Allah, Tuhan kami, tiadalah kami mempersekutukan 
Allah?” (Os. Al An'aam [6]: 235951 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata; Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Musa bin Abu Aisyah, dari Sa'id 
bin Jubair, tentang firman Allah SWT, tam ex $ SN 
“Bahkan manusia itu menjadi saksi atas dirinya sendiri,” dia 
berkata, “Saksi atas dirinya sendiri walaupun dia mengemukakan 
alasannya.”!5%2 | 

Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, 4536 Gil 35 baen ASK 
“ menjadi saksi atas dirinya sendiri. Meskipun dia 
mengemukakan alasan-alasannya,” dia berkata, “Walaupun dia 


 mendebatnya, tetap saja dia menjadi saksi bagi dirinya.” 


35747. 


Ya'kub menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami dari Imran bin Hudair, dia berkata: 
Aku bertanya kepada Ikrimah tentang firman Allah SWT, & $; 
D PADA "Ana NS “Bahkan manusia itu menjadi saksi 
atas dirinya sendiri. Meskipun dia mengemukakan alasan- 
alasannya.” Ikrimah terdiam, maka aku berkata kepadanya, “Al 
Hasan berkata, “Wahai manusia, amal perbuatanmu lebih penting 
dari dirimu”. Imran bin Hudhair berkata, “Ikrimah 
membenarkan? .”15964 


15861 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/195). 

12 Tbnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (7/203). 

1998 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/347), disandarkan kepada Abd bin Humaid 
dan Ibnu Al Mundzir, serta Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/195). 

1588 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/347), disandarkan kepada Abd bin Humaid, 
Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir. 
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35748. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid mengabarkan 
kepada kami tentang firman Allah SWT, 2536: 13, “Meskipun 
dia mengemukakan alasan-alasannya”” Ia berkata, “Tidak 
berguna bagi mereka alasan-alasan mereka yang dikemukakan 
pada Hari Kiamat. Hari saat mereka tidak mendapat izin dan 
untuk mengemukakan alasannya, dan hari saat mereka mendapat 
izin dan mereka mengemukakan alasannya, tetapi semuanya tidak 
berguna. Mereka mengemukakan alasan-alasan dusta.”!??6 ; 
Pakar takwil lainnya berkata, “Maknanya adalah, setiap manusia 

bagi dirinya dari dirinya sendiri adalah. saksi, walaupun .dia sendiri.” 

Riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35749. Nashr bin Ali Al Jahdhami menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku dari Khalid bin Qais, dari 
Qatadah, dari Zurarah bin Aufa, dari Ibnu Abbas RA, tentang 
firman Allah SWT, A72 dl f, “Meskipun dia mengemukakan 
alasan-alasannya,” dia berkata, “Walaupun sendirian.”15966 
Pakar takwil lainnya berkata, “Maknanya adalah, sekalipun dia 

membentangkan tirai dan mengunci pintu.” Riwayat yang menjelaskan 

demikian adalah: 

35750. Muhammad bin Khalaf Al Asgalani menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Rawad menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah, 
dari As-Suddi, tentang firman Allah SWT, 45 4i 4, 
“Meskipun dia mengemukakan: alasan-alasannya,” ia berkata, 
“Sekalipun memasang tirai dan mengunci pintu.”!5967 | 
Pakar takwil lainnya berkata, “Makna ayat, Aa AN $, 

“Meskipun dia mengemukakan alasan-alasannya'.” Adalah, tidak 


15%5 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/195). 

15966 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/347), disandarkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu 
Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim. 

15967 Al Qurthubi dalam tafsirnya (19/100). 


Surah Al (Jiyamaah 





diterima (alasan-alasan mereka).” Kayan waya yang menjelaskan 

demikian adalah: 

35751. Nashr bin Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Khalid bin Qais, dari Qatadah, dari 
Al Hasan, tentang ayat, Ak Gt 3, “Meskipun dia 
mengemukakan alasan-alasannya,” ia berkata, “Atau tidak 

. diterima alasan-alasannya.” 1968 

35752. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah SWT, 453 jl 35 “Meskipun dia 
mengemukakan alasan-alasannya,” dia berkata, “Meskipun 
mengemukakan alasan'”?89 [pada hari itu, yakni Hari Kiamat, 
dibatalkan alasan-alasannya, dan tidak diterima." 

35753. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Oatadah, 
tentang firman Allah SWT, Aa Gl f; “Meskipun dia 
mengemukakan alasan-alasannya,”” ia berkata, Ngan 

” mengemukakan alasan 1)? 

Pendapat yang paling kuat menurut kami adalah, pendapat yang 
berkata, “Maknanya yaitu, walaupun mengemukakan alasan.” Makna ini 
lebih sesuai dengan kesan lahir yang diinginkan Al Our'an, bahwa Allah 
SWT mengabarkan kepada manusia, bahwa setiap mereka mempunyai 
saksi dari dirinya sendiri atas dirinya, dengan firman-Nya, kene SJ: 
ABA “Bahkan manusia itu menjadi saksi atas dirinya sendiri.” Dirinya 
sendirilah yang layak menjadi saksi atas dirinya. Jika dia mendebat 
kenyatan tersebut secara batil, atau mengemukakan kesaksian palsu, maka 


15968 Lihat Tafsir Ibnu Katsir (14/195). 

188 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/347), disandarkan kepada Abdurrazzak, 
Abd bin Humaid, dan Ibnu Al Mundzir, serta Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/195). 

19% Yang berada dalam dua tanda kurung tidak ada dalam manuskrip, dan kami 
menetapkannya dari buku lain. Lihat atsar ini dalam Tafsir Ibnu Katsir (14/195). 





Tafsir Ath-Thabari 


kesaksian dirinya atas dirinya sendiri lebih utama dari alasan batil yang 
dikemukakannya. 
900 


= A an ba sa KA, La TA 4 
gabah BERA lss saar Lle AOM Sa 


| YAAA As 
“Janganlah kamu gerakkan lidahmu a (membaca) Al 
Qur`an karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya. 
Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di 
dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila kami 
telah selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu. 
Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan Kamilah 
penjelasannya.” (Qs. Al Qiyaamah [75]: 16-19) 


"to 


Takwil firman Allah: 21555 415 431 a KO IE 
Was IA As s6 KG) (Janganlah kamu gerakkan 
lidahmu untuk (membaca) Al Qur'an karena hendak cepat-cepat 
Imenguasaifnya. Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah 
mengumpulkannya [di dadamu] dan [membuatmu pandai] 
membacanya. Apabila kami telah selesai membacakannya maka 
ikutilah bacaannya itu. Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan 
Kamilah penjelasannya) 4 : 

Maksudnya adalah, hai Muhammad, jangan kamu gerakkan 
lidahmu untuk membaca Al Qur'an karena tergesa-gesa. 

Para pakar takwil berselisih pendapat mengenai sebabnya, 
mengapa Allah SWT berfirman, z% Ja Sa ed rp jó Y “Janganlah 
kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al Our" an karena hendak 
cepat-cepat (menguasai)nya.” 


817 


Surah Al Qiyamaah 





Sebagian pakar takwil berkata, “Itu karena setiap kali Al Qur'an 


diturunkan kepadanya, Muhammad SAW terburu-buru membacanya. 
Muhammad SAW ingin segera menghapalnya lantaran kecintaannya 
kepadanya. Oleh karena itu, dikatakan kepadanya, “Jangan terburu-buru. 
Kami akan membuat kamu menghapalnya’.” 


35754. 


35755. 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 
Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas RA, bahwa jika sebagian ayat Al 
Our'an diturunkan kepada Rasulullah SAW, maka beliau terburu- 
buru membacanya karena ingin segera menghapalnya. Oleh sebab 
itu, Allah SWT berfirman, 44% Es 3G) 4 IA BO a JAN 
2933 “Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al 
Quran karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya. 
Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di 
dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya.” 
Ibnu Abbas RA berkata, “Demikianlah, dan Rasulullah SAW 
menggerakkan kedua bibimya.”!?””! 
Ubaid bin Ismail Al Habari dan Yunus menceritakan kepadaku, 
keduanya berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Amr, 
dari Sa'id bin Jubair, bahwa jika ayat Al Qur'an diturunkan 
kepada Rasulullah SAW, maka beliau terburu-buru membacanya 
dan ingin segera menghapalnya. 
Yunus berkata, “Beliau menggerakkan bibirnya hendak 
mengrepalnya. Oleh sebab itu, Allah SWT berfirman, .« IA N 
KS nar de MO) ar SA SKI “Janganlah kamu gerakkan 
lidahmu untuk (membaca) Al Qur'an karena hendak cepat-cepat 


(menguasai)nya. Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah ' 


WA Al Bukhari dalam At-Tauhid (7524) dengan sedikit perbedaan redaksi, dari jalur 
riwayat Abu Uwanah, dari Musa bin Abu Aisyah, dari Sa'id bin Jubair. 


1518 | 





“Tafsir Ath-Yhabari 


mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) 
membacanya '..”1572 

35756. Ubaid bin Ismail Al Habari menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Aisyah, Sa'id 
bin Jubair mendengar dari Ibnu Abbas RA, atsar semisalnya. 
Sufyan berkata tentang firman-Nya, SJ. JA Y “Janganlah 
kamu gerakkan lidahmu....” : 
Sufyan berkata, “Demikianlah.” Dia menggerakkan kedua 
bibirnya.1”73 

35757. Sufyan bin Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Musa bin Abu Aisyah, dari Sa'id 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman Allah SWT, JAS 

zx Id SI. “Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk 

(membaca) Al Quran karena hendak cepat-cepat 
(menguasai)nya,” ia berkata, “Jika Jibril datang membawa wahyu 
kepada Rasulullah SAW, maka beliau menggerak-gerakkari lidah 
dan bibirnya, serta semakin cepat. Jibril AS mengetahui hal itu, 
maka turunlah ayat, a py Ah Ý “Aku bersumpah demi Hari 
Kiamat’. X5 AA apan KA KO aa SAN Janganlah 
kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al Qur 'an karena 
hendak cepat-cepat (menguasai)nya. Sesungguhnya atas 
tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan 
(membuatmu pandai) membacanya ndak 

35758. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Musa bin Abu 
Aisyah, dari Sa'id-bin Jubair, dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, 





1972 Diriwayatkan oleh Al Humaidi dalam musnadnya (1/242) dengan sedikit perbedaan 
redaksi. 

15973 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an (4927) dengan sedikit 
perbedaan redaksi dari jalur riwayat Al Humaidi, dari Sufyan, serta At-Tirmidzi dalam 
Tafsir Al Qur'an (3329). 

“Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam Fadha'il Al Qur'an (5044) dengan sedikit 
perbedaan redaksi, dan Muslim dalam Ash-Shalah (448). 








Surah Al (Jiyamaah ' 
“Jika Al Qur'an turun kepada Rasulullah SAW, beliau 
menggerakkan kedua bibirnya. Jibril mengetahui itu dari gerak 
bibir Rasulullah SAW —Sa'id meriwayatkan— maka Jibril 
berkata, zy JI HC) y HA “Janganlah kamu gerakkan 
lidahmu untuk (membaca) Al Qur'an karena hendak cepat-cepat 
(menguasai)nya'.” | : 

Sa'id berkata, “Tergesa-gesa menghapalnya.”!??”” 

35759. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari. Musa bin Abu Aisyah, dia 
berkata: Aku mendengar Sa'id bin Jubair berkata tentang firman- 
Nya, x4 JI SC ag JAN “Janganlah kamu gerakkan lidahmu 
untuk (membaca) Al Qur'an karena hendak cepat-cepat 
(menguasai)nya. ” Sa'id berkata, “Jibril turun membawa wahyu. 
Rasulullah SAW menggerak-gerakkan lidahnya agar segera 
menghapalnya, maka Jibril AS berkata, x4 JI SI a JAN 
“Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al Qur'an 

“karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya’. "15916 

35760. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: Rib'i 
bin Ulayyah menceritakan kepada kami, dia berkata: Daud bin 
Abu Hind menceritakan kepada kami dari Asy-Sya'bi, tentang 
firman Allah SWT, x4 Ja KO a JAN “Janganlah kamu 
gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al Our'an karena hendak 
cepat-cepat (menguasai)nya,” dia berkata, “Jika wahyu turun, 
“Rasulullah SAW bersegera membacanya karena ingin 
menghapalnya, karena cintanya." Lalu turunlah ayat, «4 SA y 
Ag KE KG Haa KAI “Janganlah kamu gerakkan 
lidahmu untuk (membaca) Al Qur'an karena hendak cepat-cepat 
(menguasai)nya. Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah 





1598 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam Bad'u Al Wahyu (5) dengan sedikit perbedaan 
redaksi dari jalur Musa bin Abu Aisyah, dari Sa'id bin Jubair, atsar semisalnya. 
116 Al Humaidi dalam musnadnya (1/242) dengan sedikit perbedaan redaksi. 





'lajsir Ath-l habari 


mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) 
membacanya”??? 

35761. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, z4 Jaw) di ah Pý JAN “Janganlah 
kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al Qur'an karena 
hendak cepat-cepat (menguasai)nya.” Ia berkata, “Jangan 
„mengucapkan wahyu yang kami sampaikan kepadamu hingga 
selesai disampaikan. Jika telah selesai kami sampaikan, barulah 
kamu membacanya”??? 

35762. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, dia berkata: Aku 

i mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang 
firman Allah SWT, dil) .& 35 A Y “Janganlah kamu gerakkan 
lidahmu...” dia berkata, “Jika wahyu Al Qur'an turun kepada 


Rasulullah SAW, maka beliau tergesa-gesa membacanya, takut 
lupa.”15979 


Pakar takwil lainnya berkata, “Alasan dikatakan demikian kepada 
Rasulullah SAW yaitu karena Rasulullah SAW terlalu sering membaca Al 
Qur'an, khawatir lupa. Oleh karena itu, dikatakan kepada Rasulullah, 
SAW, z4 Ja SG -4 35 d Y “Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk 
(membaca) Al Our an karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya'. Kami 
akan mengumpulkannya untukmu dan membacakannya untukmu 
sehingga kamu tidak lupa.” i 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35763. Muhamad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 

Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 

menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 


1997 Lihat Tafsir Ibnu Katsir (14/197). 
1597% Lihat maknanya dalam Al Jami ' li Ahkam Al Qur`an (11/250). 
1599 Ibnu Katsir dalam tafsimya (14/197). 








Surah Al Oiyamaah 


kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman Allah 
SWT, z4 Ja Sia JAN “Janganlah kamu gerakkan lidahmu 
untuk (membaca) Al Qur'an karena hendak cepat-cepat 
(menguasai)nya,” ia berkata, “Rasulullah SAW tidak pernah 
berhenti membaca Al Qur'an, khawatir lupa, maka Allah SWT 
berfirman, ay FD SO a IE “Janganlah kamu gerakkan 
lidahmu untuk (membaca) Al Qur`an karena hendak cepat-cepat 


A 


... 


(menguasai)nya'. Kami akan mengumpulkannya untukmu. 21553 
“Pandai membacanya.” yakni, Kami akan membacakannya 
untukmu sehingga kamu tidak lupa.”!”*** 

35764. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada - kami, dia berkata: Waraga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, z KS SO a JAN 
“Janganlah kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al Qur'an 

“karena hendak cepat-cepat (menguasaijnya” ia berkata, 
“Rasulullah SAW selalu membaca Al Qur'an, khawatir lupa. Oleh 
karena itu, Allah SWT berfirman yang maksudnya, Kami akan 
menjaganya untukmu, wahai Muhammad.”1591 

35765. Ya'kub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu 
Aliyah menceritakan kepada: kami, dia berkata: Abu Raja 
mengabarkan kepada kami dari Al Hasan, tentang firman Allah 
SWT, 24 Ja SO a JAN “Janganlah kamu gerakkan lidahmu 
untuk (membaca) Al | Qur'an karena hendak cepat-cepat 
(menguasai)nya,” dia berkata, “Rasulullah SAW menggerak- 
gerakkan lidahnya untuk menghapal Al Qur'an, maka Allah SWT 





15910 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/348), disandarkan kepada Ibnu Jarir dan 
Ibnu Mardawaih, serta Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/197). 

881 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/348), disandarkan kepada Abd bin Humaid, 
Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir, serta Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/197). 





Tafsir Ath-Thabari 


berfirman. z 3 Jaa) “Ha ad Pp HA Y “Janganlah kamu gerakkan 
lidahmu aa (membaca) Al Our" an karena hendak cepat-cepat 
(menguasai/nya. Kami akan membuatmu mampu 
menghapalnya.”!*?*? 

35766. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan - 

-kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang ayat, z4 Jaa NO) A į JAN “Janganlah kamu 
gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al Qur`an karena hendak 
cepat-cepat (menguasai)nya,” bahwa Rasulullah SAW 
menggerakkan lidahnya untuk menghafal Al Qur`an khawatir 
terlupa. Oleh karena itu, turunlah ayat Al Qur`an sebagaimana 
yang Anda dengar.'???? 

35767. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah SWT, z4 Jd di eg JAN “Janganlah 
kamu gerakkan lidahmu untuk (membaca) Al Qur'an karena 
hendak cepat-cepat (menguasai)nya,” dia berkata, “Rasulullah 
SAW banyak membaca Al Qur'an, khawatir terlupa.”!”??* 
Pendapat yang. paling kuat dari dua pendapat yang telah 

dipaparkan adalah yang disebutkan dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas 

RA, bahwa firman-Nya, A85 Ar Ek GL “Sesungguhnya atas 

tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu 

pandai) membacanya,” bermakna bahwa Allah SWT melarang 

Rasulullah SAW menggerakkan lidahnya (untuk menghapal Al Our'an) 

secara terburu-buru hingga semuanya tuntas disampaikan. Dari sini 

diketahui bahwa upaya mengulang hapalan Al Qur'an dilakukan oleh 

Rasulullah SAW setelah Allah SWT mengumpulkannya di dalam dada 

beliau. 


122 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/197). 

15983 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/348), disandarkan kepada Abd bin Humaid 
dan Ibnu Al Mundzir, serta Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/197). 

15984 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/370). 








Surah Al Qiyamaah 


s KAA po 7773 


Firman-Nya, & miles saar bde o “Sesungguhnya atas tanggungan 
Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) 
membacanya,” maksudnya adalah, kewajiban Kami untuk 
mengumpulkan Al Our'an di dadamu, ya Muhammad, sehingga kokoh. 


AA 


Firman-Nya, s; “Dan (membuatmu pandai) membacanya,” 
maksudnya adalah, setelah mengumpulkannya di dadamu, membantumu 
untuk pandai dalam membacanya. 

Para pakar takwil berpendapat sebagaimana kami katakan. 
Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: - 

35768. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Musa bin Abu 
Syaibah, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas RA, tentang 
firman Allah SWT, 44% Ec H “Sesungguhnya atas 
tanggungan Kamilah mengumpulkannya, ” ja berkata, “Di 
dadamu.” Mengenai firman-Nya, 2133 “Dan (membuatmu. 
pandai) membacanya” ia (Ibnu Abbas RA) berkata, 

— “Membacanya setelah terkumpul.”15985 

35769. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas 
RA, tentang firman Allah SWT, Al; mar & 4 
- “Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di 
dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya,” ia berkata, 
“Kami akan mengumpulkan Al Qur`an untukmu, wa gur'aanahu, 
menjadikan kamu bisa membacanya, sehingga tidak lupa.”'986 


15988 Ahmad dalam musnadnya dengan sedikit perbedaan redaksi (1/220). 
Al Bukhari dengan sedikit perbedaan redaksi, dari jalur riwayat Abu Awwanah, dari 
Musa bin Abu Aisyah, atsar semisalnya, dalam Bad” Al Wahyi (5); dan dari jalur 
Israil, dari Musa, atsar semilsanya, dalam Tafsir Al Qur`an (4928). 
Muslim dari jalur riwayat Jarir bin Abdul Hamid, dari Musa, sebagaimana riwayat 
tersebut dalam Kitab: Shalat (147). 

15986 As.Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/348), disandarkan kepada Ibnu Jarir dan 
Ibnu Mardawaih, dari Ibnu Abbas RA. 








Tafsir Ath-Thabari . 


35770. Diceritakan kepadaku oleh Al Husain, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ali menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang firman 
Allah SWT, 206533 A12 Hc ó, “Sesungguhnya atas tanggungan 
Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu 
pandai) membacanya,” ia berkata, “Maksudnya adalah, kewajiban 
Kami mengumpulkan Al Qur'an untukmu sehingga kokoh berada 
di dadamu.”5987 
Para pakar takwil lainnya menakwilkan firman-Nya, 1635 

“(Pandai) membacanya,” menjadi, “membukukannya.” Dengan 

demikian, makna ayat bagi mereka adalah, kewajiban Kami 

mengumpulkan Al Qur'an di dadamu sehingga kamu mampu menghapal 
dan membukukannya. Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian 
adalah: | 

35771. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah SWT, Al; AK & 6) 
“Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di 
dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah menghapal dan membukukannya.”15988 

35772. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Oatadah, 
tentang firman Allah SWT, 21555 A45 463) “Sesungguhnya atas 
tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan 
(membuatmu pandai) membacanya,” ia berkata, “Menghafalnya 

. dan membukukannya.”989 
Seakan-akan Qatadah mengarahkan makna Al Qur'an kepada 
makna mashdar dari perkataan yang menyatakan gad gara'at haadzihi 


1987 Lihat Ad-Durr Al Mantsur karya As-Suyuthi (8/348). 

1888 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/348), disandarkan kepada Abd bin Humaid 
dan Ibnu Al Mundzir. 

138 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/370) dan Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/106). 





| Surah Al (Jiyamaah 
an-naaqah fi bathnihaa janiinaa “unta betina ini telah “membukukan' 
janin di dalam perutnya”, yakni unta betina yang sedang hamil. Makna 
demikian sebagaimana disenandungkan oleh Amr bin Kaltsum berikut ini: 
“Leher panjang dua hasta, putih, unta muda. 
Warna blaster, belum mengandung janin (lam tagra' janiinaa). 
Makna lam tagra' janiina adalah rahim yang tidak mengandung 


215990 


janin. f 
~ Ibnu Abbas RA dan Adh-Dhahhak membawanya kepada makna 
perkataan gara tu, agra, gur 'aanaa, dan giraa'ah (membaca, bacaan). 
Firman-Nya, K3 as s5 Sg “Apabila kami telah selesai 
membacakannya . maka ikutilah bacaannya itu” Para pakar takwil 
berselisih pendapat tentang maknanya. 
Sebagian mereka berkata, “Maknanya adalah, jika Kami turunkan 
Al Qur'an kepadamu, maka dengarkanlah bacaannya.” Riwayat-riwayat 
yang menjelaskan demikian adalah: | | 
35773. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
“menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur dan Ibnu 
Abu Aisyah, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas RA, tentang 
firman Allah SWT, & GG “Apabila kami telah selesai 
membacakannya, ” ia berkata, “Maksudnya adalah, apabila Kami 
telah menurunkan Al Qur'an kepadamu. 416: 3x “Maka ikutilah 
bacaannya itu’. Maksudnya, dengarkanlah bacanya 21391 


15990 Syair milik Amr bin Kultsum, bagian dari gasidah-nya yang terdapat pada Bahr Al 
Wafir. Redaksi awalnya yaitu: 
“Tidakkah kamu bangun di halamanmu maka bangunkanlah kami, 
dan jangan sisakan tumpukan-tumpukan khamer kami.” 
Silakan rujuk Ad-Diiwan (hal. 51-54). 
Al 'athil artinya leher panjang unta. Lihat Lisan Al Arab (entri; 'athala). 
Al admaa' artinya warna putih pada unta. Lihat Lisan Al “Arab (entri: “ adama). 
Al bikr artinya unta betina yang melahirkan sekali. Diriwayatkan dengan kaaf fathah 
(baker), yang bermakna unta muda. Riwayat dengan ba” kasrah lebih baik. Lihat 
Lisan Al 'Arab (entri: bakara). 
159! Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur'an (5) dengan sedikit perbedaan redaksi dari jalur 
riwayat Abu Awwanah, dari Ibnu Abu Aisyah, dari Sa'id bin Jubair, riwayat tersebut: 





35774. 


35775. 


35776. 


35777. 


Tafsir Ath-Thabari 


Sufyan bin Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Musa bin Abu Aisyah, dari Sa'id 
ba Jubair, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman Allah SWT, 1gp 
Pan Se ais “Apabila kami telah selesai membacakannya maka 
ikutilah bacaannya itu,” ia berkata, “Maksudnya adalah, ketika 
Kami menurunkan Al Qur`an untukmu, dengarkanlah. ”!5°2 
Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman Allah 
SWT, A3 55 HA a; Bp “Apabila kami telah selesai 
membacakannya maka ikutilah bacaannya itu” ia berkata, 
“Ketika Al Qur'an dibacakan kepadamu, ikutilah isinya.”15993 
Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah SWT, Ale SG SKB “Apabila 
kami telah selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu,” 
ia berkata, “Ikutilah yang halal, yang disebutkannya, dan jauhilah 
yang haram, yang dinyatakannya.”5994 
Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Oatadah, 
tentang firman Allah SWT, lah S5 “Apabila kami 
telah selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu,” ia 


dan dalam Kitab: Keutamaan-Keutamaan Al Our'an (5044) dari jalur riwayat Jarir, 
dari Ibnu Abu Aisyah, dari Sa'id, riwayat yang dimaksud. 

Muslim dalam Kitab: Shalat (147) dari jalur riwayat Jarir, dari Musa, dari Sa'id, 
sebagaimana riwayat tersebut, dan pada no. 148 dari jalur Abu Awwanah, dari Ibnu 
Abu Aisyah, dari Sa'id, sebagaimana riwayat tersebut. 


152 hid 


13 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/348), disandarkan kepada Ibnu Jarir dan 
Ibnu Mardawaih. 
198 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/348), disandarkan kepada Abd bin Humaid 
dan Ibnu Al Mundzir. 
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berkata, “Ikutilah yang halal, yang disebutkannya, dan jauhilah 
yang haram, 1 yang dinyatakannya.”!???? 

35778. Diceritakan kepadaku oleh Al Husain, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata tentang 
firman Allah SWT, Aa 36 “Apabila kami telah selesai 
membacakannya maka ikutilah bacaannya itu,” ia berkata, 
“Ikutilah isinya.”!”””* | 
Para pakar takwil lainnya berkata, “Maknanya adalah, apabila 

Kami telah menjelaskan isinya, amalkanlah.” Riwayat yang menjelaskan 

demikian adalah: | 

35779. Ali menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan - 
kepadaku dari Ali RA, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman Allah 
SWT, ra Gp “Apabila kami telah selesai membacakannya.” 
(Ibnu Abbas RA berkata, “Kami menjelaskannya”) 7 4 KA Si 

- “Maka ikutilah bacaannya itu” Ibnu Abbas RA berkata, 
“Amalkanlah isinya.” | 


Pendapat paling benar di antara beberapa pendapat di atas adalah 
pendapat yang berkata, “Jika Al Qur'an telah dibacakan kepadamu maka 
amalkanlah isinya berupa perintah dan larangan, serta laksanakanlah apa 


yang diperintahkan kepadamu. Sebab, telah dikatakan, 44% Cc 6) 
“Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya,” di 
dadamu, 41555 “Dan membacanya” Kami membimbingmu dalam 
membacanya, dengan dasar makna firman-Nya, 41553 “Dan 
membacanya,” adalah giraa'atahu (bacaannya). Makna ini telah 


menjelaskan makna firman-Nya, 41X ea tu) Ae Si S3 BÉ 





15995 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/370). 

15996 Atsar semisalnya disebutkan oleh Al-Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (29/142). 

15997 Tidak ada dalam manuskrip, dan kami menetapkannya dari buku lain. 

15998 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/348), disandarkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu 
Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim. 


: 
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“Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di 
dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Kemudian, 
sesungguhnya atas tanggungan Kamilah penjelasannya.” Maksudnya 
adalah, kemudian merupakan kewajiban Kami untuk menjelaskan isi Al 
Qur'an; halalnya, haramnya, dan hukum-hukumnya, kepadamu secara 
terperinci. 
Para pakar takwil berbeda pendapat tentang maknanya. 
Sebagian berkata sebagaimana telah kami ungkapkan. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 
35780. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
.Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman Allah 
SWT, ANGE 18 “Kemudian, sesungguhnya atas tanggungan 
Kamilah penjelasannya,” ia berkata, “Halal dan haramnya, itulah 
penjelasannya (bayaanuhu).”599 | 
35781. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah SWT, AG Ls 57 “Kemudian, 
sesungguhnya atas tanggungan Kamilah penjelasannya,” 
berkata, “Penjelasan halalnya, menjauhi haramnya, sha 
dan ketaatannya.”'9000 
Para pakar takwil lainnya berkata, “Maknanya adalah, kemudian 
merupakan tanggung jawab Kami menjelaskannya dengan lidahmu. 
Riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 
35782. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Musa bin Abu 
Aisyah, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman 


15989 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/348), disandarkan kepada Ibnu Jarir dan 
Ibnu Mardawaih. 
1000 hid 


| 
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Allah SWT, ANG Ki 37 “Kemudian, sesungguhnya atas 
tanggungan Kamilah penjelasannya,” ia berkata, “Penjelasannya 
dengan lidahmu.”! “00! 

200 


7 204 $, : 18 ll GI Sele ce gena LL or Gs, 
(OF PGS KOH Pa DL Meru Sia 
PIN) TAM 
“Sekali-kali janganlah demikian. Sebenarnya kamu (hai 
manusia) mencintai kehidupan dunia. Dan, meninggalkan 
(kehidupan) akhirat. Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada 
hari itu berseri-seri. Kepada Tuhannyalah mereka melihat. Dan, 
wajah-wajah (orang kafir) pada hari itu muram. Mereka yakin 
bahwa akan ditimpakan kepadanya malapetaka yang amat 
dahsyat.” (Qs. Al Qiyaamah (75): 20-25) 


ce eror DL o 47, 


Takwil firman Allah: PETA IE O PRASA 
Ti EN TAI O LEG IN (Sekali-kali janganlah 
demikian. Sebenarnya kamu fhai manusia] mencintai kehidupan 
dunia. Dan, meninggalkan [kehidupan] akhirat. Wajah-wajah [orang- 
orang mukmin] pada hari itu berseri-seri. Kepada Tuhannyalah 
mereka melihat. Dan, wajah-wajah [orang kafir] pada hari itu muram. 
Mereka yakin bahwa akan ditimpakan kepadanya malapetaka yang 
amat dahsyat) | | 

Allah SWT berfirman kepada hamba-hamba-Nya yang terkesan 
dengan kehidupan dunia dari kehidupan akhirat, “Masalahnya bukanlah 
sebagaimana yang kalian katakan, hai manusia, bahwa kalian tidak akan 





16001 Aj Bukhari dalam Fadha'il Al Qur'an (5044) dengan sedikit perbedaan redaksi dari 
jalur riwayat Jarir bin Abdul Hamid, dari Musa, dari Sa'id, atsar semisalnya. 
Muslim dalam Kitab: Shalat (147) dari jalur Jarir, dari Musa, dari Sa'id, atsar 
semisalnya. 
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dibangkitkan setelah kematian kalian, dan tidak dibalas sesuai amal 

kebajikan kalian. Akan tetapi, apa yang kalian sangkakan itu disebabkan 

kecintaan kalian kepada dunia, dan pilihan hidup kalian untuk 
memenangkan syahwat dunia dari kehidupan dan nikmat akhirat. Kalian 
mempercayai yang segera dan mendustakan yang akan datang.” 

Sebagaimana dijelaskan berikut ini: 

35783. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah SWT, #1255 (5) KAS K 
“Sekali-kali janganlah demikian, Sebenarnya kamu (hai manusia) 
mencintai kehidupan dunia. Dan, meninggalkan (kehidupan) 
akhirat,” ia berkata, “Kebanyakan manusia memilih yang segera, 
kecuali yang memperoleh rahmat-Nya dan dijaga oleh-Nya.”16002 
Firman-Nya, tut Isa “Wajah-wajah (orang-orang mukmin) 

pada hari itu berseri-seri,” maksudnya adalah, wajah-wajah pada hari 

Hari Kiamat bat “Berseri-seri,” bagus dan cantik, dikarenakan nikmat. 
Dikatakan bahwa nadhara wajhu fulaan bermakna wajah yang 

bagus karena senang. Sedangkan nadhdhara Allahu beda bermakna, 

Allah SWT menjadikan wajahnya bagus. 

Para pakar takwil berbeda pendapat tentang maknanya. 
Sebagian berkata sebagaimana kami katakan. Riwayat-riwayat 
yang menjelaskan demikian adalah: 

35784. Muhammad bin Ismail Al Bukhari menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Adam menceritakan “kepada kami, dia berkata: Al 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang 
firman Allah SWT, tt kps 273 “Wajah-wajah (orang-orang 
mukmin) pada hari itu berseri-seri,” ia berkata, “Wajah yang 
bagus.”16003 


Isma As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/349), disandarkan kepada Abd bin Humaid, 
serta Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/200). 
100 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/350), disandarkan hanya kepada Ibnu Jarir. 
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35785. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, &s€ 155129 “Wajah- 
wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri,” ia 
berkata, “Nadhratul wujuuh “wajah yang bagus'.”' 004 

35786. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
aa dari: Sayan, Manshur, dari 
Mujahid, atsar semisalnya.!0005 

35787. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman Allah SWT, ni 3gb ep “Wajah-wajah (orang-orang 
mukmin) pada hari itu berseri-seri,” ia berkata, “An-naadhirah 


adalah an-naa'imah “yang penuh dengan nikmat. 3216006 


35788. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, tentang 
firman Allah SWT, “26 i435 “Wajah-wajah (orang-orang 
` mukmin) pada hari itu berseri-seri,” ia berkata, “Wajab-wajah 
yang bagus.” 

35789. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, tentang 
firman Allah SWT, 36 125 225 “Wajah-wajah (orang-orang 
mukmin) pada hari itu berseri-seri,” ia berkata, “Wajah yang 
senang, bahagia, dan bersemangat.”19008 

. Para pakar takwil lainnya berkata, “Maknanya adalah, wajah yang 
gembira.” Riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 


kena Oo” Atsar semisalnya disebutkan oleh Ibnu Abdul Barr dalam At-Tamhid (7/157). 
“0 hid 

16006 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/424). 

16007 Atsar semisalnya disebutkan oleh Ibnu Abdul Barr dalam 4t-Tamhid (7/157). 

16008 Atsar semisalnya disebutkan oleh Ibnu Rahawaih dalam musnadnya (3/796). 











35790. 


Tafsir Ath-Thabari 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 


'Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 


kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, 3% 365355 “Wajah- 
wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu bersa aan, ” ja 
berkata, “Wajah yang gembira.”!6009 

Firman Allah SWT, “$65 jj “Kepada Tuhannyalah mereka 


melihat.” Para pakar takwil berbeda pendapat tentang maknanya. 


Sebagian berkata, “Maknanya adalah, wajah tersebut memandang 


kepada Tuhannya.” Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 


35791. 


35792. 


Muhammad bin Manshur Ath-Thusi dan Ibrahim bin Sa'id Al 
Jauhari menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ali bin Al 
Hasan bin Syaqiq menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 
Husain bin Waqid menceritakan kepada kami dari Yazid An- 
Nahwi, dari Ikrimah, tentang firman Allah SWT, Opa aa 
PI dl “Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu 
berseri-seri. Kepada Tuhannyalah mereka melihat,” ia berkata, 
“Wajah-wajah itu memandang kepada Tuhannya dalam sekali 
pandang.”16010 

Muhammad bin Ali bin Al Hasan bin Syagig menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar bapakku berkata: Al 
Husain bin Wagid menceritakan kepada kami, tentang firman 
Allah SWT, tt Jepp “Wajah-wajah (orang-orang mukmin) 
pada hari itu berseri-seri," ia berkata, “Karena nikmat. 75565; d) 
“Kepada Tuhannyalah mereka melihat '.” 


100 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3387) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (8/349), disandarkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, Ibnu Abu Hatim, 
dan Al-Lalika'i. 

16010 AJ Gurthubi dalam tafsirnya (19/107). 
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35793. 


35794. 





Al Husain bin Waqid berkata: Yazid An-Nahwi mengabarkan 
kepadaku dari Ikrimah dan Ismail bin Abu Khalid dan para 
Syaikh dari penduduk Kufah, ia berkata, “Wajah-wajah yang 
memandang Tuhannya dalam sekali pandang.” 011 

Muhammad bin Ismail Al Bukhari menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Adam menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang 
firman Allah SWT, 3-26 Ips “Wajah-wajah (orang-orang 
mukmin) pada hari itu berseri-seri,” ia berkata, “Wajah yang 
bagus.” LEK d) “Kepada Tuhannyalah mereka melihat.” Al 
Hasan berkata, “Wajah yang memandang kepada Sang Pencipta. 
Layaklah wajahnya gembira, sebab memandang wajah 
Tuhannya.”!6012 

Sa'ad bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Khalid bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Arfajah menceritakan kepada kami dari Ayah 
Al Aufi, tentang firman Allah SWT, 25665 SIG) Sal A63 79 


“Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. 


Kepada Tuhannyalah mereka melihat,” ia berkata, “Mereka 
memandang Tuhannya. Pandangan mereka tidak sepenuhnya 
lantaran keagungan-Nya. Sedangkan pandangan Tuhan 
sepenuhnya kepada mereka. Itulah makna firman Allah SWT, Y 
Sa Aa AA åt 55 “Dia tidak dapat dicapai oleh 
penglihatan Na sedang dia dapat melihat segala yang 
kelihatan?” (Os. Al An'aam [6]: 103)” 01 


Para pakar takwil lainnya berkata, “Maknanya adalah, mereka 


menunggu pahala dari Tuhannya.” Riwayat-riwayat yang menjelaskan 
demikian adalah: 


16011 A] Gurthubi dalam tafsirnya (19/107). 
1612 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/156) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya 


(14/200). 
16013 AJ Ourthubi dalam tafsirnya (19/110). 


1834 Y- 
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35795. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Umar bin 
Abud menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
tentang firman Allah SWT, SEC IG) Get 455223 “Wajah- 
wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepada 
Tuhannyalah mereka melihat,” ia berkata, “Menunggu pahala dari 
Tuhannya.”19014 

35796. ....Dia berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Manshur, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 456 & á 
“Kepada Tuhannyalah mereka melihat,” ia berkata, “Menantikan 
pahala dari Tuhannya.”1915 


35797. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, tentang 
firman Allah SWT, 556 GJy “Kepada Tuhannyalah mere 
melihat,” dia berkata, “Menantikan pahala.”'9016 l 

35798. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, tentang ayat, BEI “Kepada Tuhannyalah mereka 
melihat,” dia berkata, “Melihat pahala dari Tuhannya, dan tidak 
sedikit pun Dia dilihat oleh makhluk-Nya”?! 

35799. Yahya bin Ibrahim Al Mas'udi menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari 
kakeknya, dari Al A'masy, dari Mujahid, tentang firman-Nya "25 ' 
ist A45 “Kepada Tuhannyalah mereka melihat,” dia berkata, 


16014 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/360), disandarkan kepada Ibnu Jarir. Atsar 
PM Sn disebutkan oleh Al Qurthubi dalam tafsirnya (19/109) 
Ia. 
16016 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/360), disandarkan hanya kepada Ibnu Jarir. 
1017 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/360), disandarkan hanya kepada Ibnu Jarir. 
Abdul Barr membantah pendapat Mujahid yang bertentangan dengan Sunnah dan 
pendapat para sahabat serta jumhur salaf ini dalam Ar-Tamhid (7/157). 
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35800. 


35801. .. 


35802. 


35803. 





“Melihat nikmat. TSI) “Kepada Tuhannyalah mereka melihat”. 
Maksudnya, kamu melihat rezeki dan fadhilah-Nya.”!$018 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, dia 
berkata, “Orang-orang mengatakan tentang hadits maka mereka 
melihat Tuhan mereka, lalu aku berkata kepada Mujahid, orang- 
orang mengatakan, “Mereka melihat-Nya, dia berkata, “Dia Maha 
Melihat, namun tidak dilihat oleh sesuatu apa pun'.”!**!? 

.dia berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari Mansur, dari 
Mujahid, dalam firmanNya, #56 G5 Í, “Kepada Tuhannyalah 
mereka melihat,” dia berkata, “Menunggu perintah dari 
Tuhannya.”!*?0 | 

Abu Al Khaththab Al Hasani menceritakan A PER kami, dia 
berkata: Malik bin Sa'ir menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dia berkata: Ismail bin Abu Khalid menceritakan kepada kami 
dari Abu Shalah, terkait firman-Nya, #8645 JI) bet KSS 
“Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. 


“Kepada Tuhannyalah mereka melihat,” dia berkata, “Menunggu 


pahala.”16021 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Asyja'i 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Tsuyir, dari Mujahid, 
dari Ibnu Umar, dia berkata, “Penduduk surga yang paling rendah 
tempatnya adalah mereka yang kepada kekuasaan dan malaikat- 
Nya dengan jarak perjalanan seribu tahun, melihat ke atas 
sebagaimana dia melihat ke bawah. Sedangkan penduduk surga 


16018 Lihat penjelasan sebelumnya, Abdul Barr dalam Ar-Tambid (7/157), ia membantah 
perkataan Mujahid ini yang menyalahi Sunnah, pendapat sahabat, dan mayoritas 
ulama salaf. 

101 Thid, | 

16020 Kami tidak mendapatkan atsar ini dalam referensi-referensi yang ada pada kami. 

16021 A] Qurthubi dalam tafsirnya (19/108). 








35804. 





Tafsir Ath-Thabari 


yang paling tinggi tempatnya adalah mereka yang dapat melihat 
wajah Allah pada pagi dan sore hari.”19022 

„Dia berkata: Ibnu Yaman menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Syaikh menceritakan kepada kami dari Abu As-Shahba 
Al Mushali, dia berkata, “Penduduk surga yang paling rendah 
tempatnya adalah mereka yang kepada kekuasaan dan malaikat- 
Nya sejarak perjalanan seribu tahun, melihat ke atas sebagaimana 
dia melihat ke bawah. Sedangkan penduduk surga yang paling 
afdhal tempatnya adalah yang dapat melihat wajah Allah pada 
pagi dan sore hari.”19023 

Dari kedua perkataan tersebut, yang benar menurut kami adalah 


yang diriwayatkan oleh Al Hasan dan Ikrimah, yaitu mereka melihat 
penciptanya, sebagaimana diriwayatkan dalam hadits Rasulullah SAW. 


35805. 


Ali bin Al Husain bin Al Hurr menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Mush'ab bin Al Mugaddam menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Israil bin Yunus menceritakan kepada kami dari 
Tsuair, dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Penduduk surga yang paling rendah tempatnya adalah mereka 
melihat malaikat-Nya selama dua ribu tahun, dan yang paling 
afdhal tempatnya adalah mereka yang dapat melihat wajah Allah 
dua kali dalam sehari.” 

Beliau kemudian membaca, tab jajag “Wajah-wajah (orang- 
orang mukmin) pada hati itu berseri-seri.” 56 Q Ji “Kepada 
Tuhannyalah mereka melihat” "24 í 


16022 Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (7/205) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Manisur (8/360), disandarkan kepada Abi Syaibah dan Ibnu Jarir. 

16023 At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur'an (3330) dari Abd bin Humaid, dia berkata: 
Syababah menceritakan kepadaku dari Israil, dari Tsaubir, dia mendengar dari Ibnu 
Umar secara marfu’, dia berkata, “Hadits gharib, diriwayatkan oleh Al Asyja’i dari 
Sufyan, dari Tsaubir, dari Mujahid, dari Ibnu Umar, perkataannya lam yar fa'uhu. 
Kami tidak mengetahui kalau ada seseorang yang meriwayatkan dari Mujahid selain 
At-Tsauri. Al-Albani menganggap dha'if hadits At-Tirmidzi yang marfu’. Lihat As- 
Silsilah Ad-Dha'ifah (no. 1985) dan hadits dha'if At-Tirmidzi (no. 468). 

Al Qurthubi dalam tafsirnya (19/107). 
16024 Ahmad dalam musnadnya (3/13) dari Ibnu Abu Fakhitah, dari Ibnu Umar. 


( 837 


Surah Al Qiyamaah 





Firman-Nya, Geh aah Tes “Dan, wajah-wajah (orang kafir) 
pada hari itu muram,” maksudnya adalah, wajah-wajah pada hari itu 
berubah-rubah warnanya, terkadang hitam (muram). Dikatakan, “aku 
membuat muram wajahnya”, seperti dikatakan oleh ahli takwil. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35806. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari riwayat Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, dia berkata, “ut adalah kasyirah”.1605 

35807. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 

' kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari. 

Qatadah, tentang ayat, Gb dangan “Dan, wajah-wajah (orang 

kafir) pada hari itu muram,” ia berkata, “Maksudnya adalah 

kaalihah (muram).” s 
35808. Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahb 

“mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, “Ft 

artinya bermuka muram. ”!®?7 

35809. Ibnu Abdul Ala berkata: Ibnu Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Mu'ammar, dari Sya bahwa 37.6 artinya muram.! 6028 
Firman-Nya, %36 % Ja JI “Mereka yakin bahwa akan 

ditimpakan kepadanya Sa yang amat dahsyat.” 

256 adalah adzab yang pedih, seperti disebutkan oleh pakar takwil. 
Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 


16025 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/510, 509). 

16026 A s-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/360), disandarkan kepada Abd bin Humaid, 
Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir. 

16027 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/360), disandarkan kepada Abd bin Humaid, 
Ibnu Jarir dan Ibnu Al Mundzir, serta Tafsir Abdurrazzak (3/334). 

16028 Tonu Katsir dalam tafsirnya (14/200). 








Tafsir Ath-Thabari 


35810. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraqa 
menceritakan kepada kami, semua riwayat dari Ibnu Abu Najih, 
dari Mujahid, tentang ayat, %36% LE iki “Mereka yakin bahwa 
akan ditimpakan kepadanya malapetaka yang amat dahsyat,” dia 
berkata, “Adzab yang pedih”! 6029 ; 

| 35811. menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, "566 Jadi “Mereka 
yakin bahwa akan ditimpakan kepadanya malapetaka yang amat 
dahsyat,” dia berkata, “Keburukan.” 

35812. Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, tentang ayat, 2561 8A ÉE “Mereka 
yakin bahwa akan ditimpakan kepadanya malapetaka yang amat 
dahsyat,” dia berkata, “Dia menyangka akan dimasukkan ke 
neraka. Itulah %56, dan asal kalimatnya adalah lilin di depan 
hidung, ”!6031 


000 


r? LAN Trem EA TP Lg... ba ES card mbr, 
SN SN Gal A) SINGG a a Ja JAN a AK 


TA kas NO 
“Sekali-kali jangan. Apabila napas (seseorang) telah (mendesak) 
sampai ke kerongkongan, dan dikatakan (kepadanya), 'Siapakah 
yang dapat menyembuhkanmu', dan dia yakin bahwa 


102 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/334). 

1020 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/360). 

1081 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/360), disandarkan kepada Abdurrazzaq, 
Abd Hamid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir, serta Al Qurthubi dalam tafsirnya 
(19/110). 


Surah Al Qiyamaah - 


sesungguhnya itulah waktu perpisahan (dengan dunia),dan 
bertaut betis (kiri) dengan betis (kanan), kepada Tuhanmulah 
para hari itu kamu dihalau.” (Os. Al Oiyaamah (751: 26-30) 





Aee e ai 


Takwil firman Allah: @)3! Na WOM. Mat 
OAT 155 SHO AAL IL A (Sekali-kali jangan. Apabila 
napas (seseorang) telah (mendesak) sampai ke kerongkongan, dan 
dikatakan (kepadanya), “Siapakah yang dapat menyembuhkanmu," 
dan dia yakin bahwa sesungguhnya itulah waktu perpisahan (dengan 
dunia), dan bertaut betis [kiri] dengan betis [kanan], kepada 
Tuhanmulah pada hari itu kamu dihalau) 

Maksudnya adalah, masalahnya tidak seperti yang diperkirakan 
oleh para orang musyrik, bahwa mereka tidak akan diadzab atas 
kemusyrikan dan perbuatan maksiat mereka, bahkan sekalipun tatkala 
nyawa sudah sampai pada tenggorokan, pada saat akan meninggal. 

Ibnu Zaid berkata, “GL artinya nyawa atau jiwa.”16032 
35813. Yunus menceritakan kepadaku tentang hal tersebut, dia berkata: 

Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid 

berkata, 3545 Jis “Dan dikatakan (kepadanya), “Siapakah yang 

dapat menyembuhkanmu'.” Keluarga yang sekarat berkata, 

“Siapa yang mengunjunginya maka mereka memanjatkan doa, 

termasuk para dokter, akan tetapi mereka tidak mampu melawan 

kehendak Allah.” 033 

Para pakar takwil berbeda pendapat tentang ayat, g ir 
“Siapakah yang dapat menyembuhkanmu." Pendapat dari sebagian 
mereka sudah kami sebutkan. Riwayat-riwayat yang menjelaskan 
demikian adalah: | 
35814. Abu Kuraib dan Abu Hisyam menceritakan kepada kami, mereka 

berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Israil, dari 


16032 Aj Qurthubi dalam tafsirnya (19/110). 
16033 Lihat Tafsir Ibnu Katsir (14/201). 








35815. 


Tafsir Ath-Thabari 


Sammak, dari Ikrimah, tentang ayat, 355: ji; “Dan dikatakan 
(kepadanya), ‘Siapakah yang dapat menyembuhkanmu'." Dia 
berkata, “Apakah ada yang bisa menyembuhkan?”19034 

Abu Kuraib dan Abu Hisyam menceritakan kepada kami, mereka 


berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 


35816. 


35817. 


35818. 


35819. 


Sulaiman At-Taimi, dari Syubaib, dari Abu Qilabah, tentang ayat, 
$5 & Jis “Dan dikatakan (kepadanya), ‘Siapakah yang dapat 
menyembuhkanmu'." Dia berkata, “Apakah ada dokter yang dapat 
menyembuhkan ?”!605 | 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Sulaiman At-Taimi, 
dari Syubaib, dari Abu Qilabah, sebagaimana disebutkan.'9?6 
Ibnu Basysyar 'menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Sulaiman At-Taimi, dari Syabiib, dari Abu 
Qilabah, sebagaimana disebutkan.!“*?” AA 
Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Marwan bin Muawiyah menceritakan kepada kami dari Abu 
Bustham, dari Adh-Dhahhak bin Muzahim, mengenai firman- 
Nya, g6 & ja; “Dan dikatakan (kepadanya), ‘Siapakah yang 
dapat menyembuhkanmu'." Dia berkata, “Maksudnya adalah 
dokter ”!6038 | 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahak, 


. 


tentang ayat, 55 aa Jas “Dan dikatakan (kepadanya), "Siapakah 


16088 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/361), disandarkan hanya kepada Ibnu Jarir. 

16025 Al Gurthubi dalam tafsirnya (19/11) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/201). 

16036 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/201). 

037 Tidak ada dalam manuskrip, dan kami menetapkannya dari buku lain. 

16038 Asar semisalnya disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/361), 
disandarkan kepada Sa'id bin Mansur, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir. 





Surah Al Qiyamaah 


yang dapat menyembuhkanmu'.” Dia berkata, “Apakah ada yang 

bisa mengobati?”!*??? 

35820. Bisyr menceritakan kepada kami, Yazid menceritakan kepada . 
kami, Sa'id menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 
85 & Jas “Dan dikatakan (kepadanya), ‘Siapakah yang dapat 
menyembuhkanmu'," Dia berkata, “Maksudnya yaitu, carilah 
dokter yang bisa mengobati, pasti kamu tidak bisa menghindar 
dari ketetapan Allah.” **? 

35821. Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Yazid berkata 
mengenai firman-Nya, 45 5 jis “Dan dikatakan (kepadanya), 
Siapakah yang dapat menyembuhkanmu'." Dia berkata, 

|. “Maksudnya adalah, dimanakah para dokter yang bisa 
; menyelamatkan dari kematian. 941 
Me KANG ea 

E netek bakat kêpala yana Jaa (Siapa Aan Dira 

menyelamatkan nyawanya?” Riwayat-riwayat yang menjelaskan 

demikian adalah: | 

35822. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: Muadz bin 
Hisyam menceritakan kepada kami, dia “berkata: Ayahku 
menceritakan kepadaku dari Amr bin Malik, dari Abu Al Jauzi, 
dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 35 Ja MOy all LK “Sekali- 
kali jangan. Apabila napas (seseorang) telah (mendesak) sampai 
ke kerongkongan, Dan dikatakan (kepadanya), "Siapakah yang 

` dapat menyembuhkanmu'.” Dia berkata, “Tatkala nyawanya 
sampai pada tenggorokan, malaikat berkata, “Siapa yang 





16099 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/200). 
16040 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/424). 
16041 Lihat Tafsir Ibnu Katsir (14/201). 





35823. 


Tafsir Ath-Thabari 


mendampinginya untuk naik ke atas, malaikat Rahmat atau 
Malaikat Adzab”?”942 


Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 
Mu'tamar menceritakan kepada kami dari ayahnya, tentang 
firman-Nya, SE “Siapakah yang dapat menyembuhkanmu,” 
dia berkata: Telah sampai kepadaku dari Abu Qilabah, dia 
berkata, “Apakah ada dokter?” 98 

Dia berkata: Telah sampai kepadaku dari Abu Al Jauza'i, dia 
berkata, “Malaikat berkata kepada yang lain, “Siapa yang akan 
naik, Malaikat Rahmat atau Malaikat Adzab”?”9044 

Firman-Nya, Si SI 55 “Dan dia yakin bahwa sesungguhnya 


itulah waktu perpisahan (dengan dunia),” maksudnya adalah, dia 
menyakini bahwa perpisahan itu merupakan perpisahan dari dunia, 
keluarga, harta, dan anak-anak, seperti telah disebutkan oleh para pakar 
takwil. Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 


35824. 


35825. 


Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang ayat, Siji %í 6; “Dan dia yakin bahwa 
sesungguhnya itulah waktu perpisahan (dengan dunia),” ia 
berkata, “Maksudnya adalah, dia menyakini akan berpisah.” 45 

Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman-Nya Siji S5, “Dan dia yakin bahwa sesungguhnya 
itulah waktu perpisahan (dengan dunia),” bahwa maksudnya 
adalah, tidak seorang pun dari makhluk-Nya yang bisa mencegah 
atau mengingkari kematian, dan tidak seorang pun tahu penyebab 
kematiannya, karena penyakit yang dideritanya atau yang lainnya? 


16082 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3388) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (8/361). 

16043 A bdurrazzak dalam tafsirnya (3/371). 

16044 A s.Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/361), disandarkan hanya kepada Ibnu Jarir. 

16085 Lihat Ar-Tafsir Al Kabir karya Ar-Razi (30/204). 








Surah Al Qiyamaah 
Firman-Nya, gÉ% SEN yh “Dan bertaut betis (kiri) dengan 

betis (kanan). ” Para pakar takwil berbeda pendapat. 

Sebagian berkata, “Makna ayat tersebut adalah, diperlihatkan 
kepadanya kerasnya kehidupan di dunia dan siksa kehidupan di akhirat.” 
Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35826. Abu Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Mw'adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku dari Amr bin Malik, dari Abu Al 
Jauzi, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, SU 3G, “Dan bertaut 
betis (kiri) dengan betis (kanan), ” dia berkata, “Di dunia dan di 
akhirat mendapatkan siksa.”19046 

35827. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, gÉ 3G áf, “Dan 
bertaut betis (kiri) dengan betis (kanan),” ia berkata, “Maksudnya 

- adalah akhir hari di dunia dan hari pertama di akhirat. Itulah 
— keadaan dunia dan akhirat, siksa bertambah siksa, kecuali yang 
“dikasihani Allah.”6047 | 

35828. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 3! saf, 
GEM, “Dan bertaut betis (kiri) dengan betis (kanan), ” ia berkata, 
“Maksudnya adalah akhir hari di dunia dan hari pertama di 
akhirat. Itulah keadaan dunia dan akhirat. Tidakkah kamu 
mendengar firman-Nya yang lain, Si aga d, Í} Kepada 
Tuhanmulah pada hari itu kamu dihalau'.” 


1046 Lihat Tafsir Ibnu Abu Hatim (10/3388) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/201). 

107 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3388) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (8/362), disandarkan kepada Abi Hatim, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir. 

1608 AJ Ourthubi dalam tafsirnya (19/112). 





35829. 


35830. 


35831. 


35832. 


35833. 


Tafsir Ash-Thabari - 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Al Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraga 
menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, sh SW! S36, “Dan bertaut betis (kiri) 
dengan betis (kanan),” dia berkata, “Dia melihat kehidupan dunia 
dan kehidupan akhirat tatkala meninggal.” 
Abu Kuraib dan Abu Hisyam menceritakan kepada kami, ieteka 
berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
seseorang, dari Mujahid, dia berkata, “Hari akhir kehidupan dunia 
dan hari pertama kehidupan akhirat.”!“** 
Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang ayat, sh SW yi, “Dan bertaut betis (kiri) 
dengan betis (kanan),” dia berkata, “Al Hasan berkata, “Digiring 
dari dunia ke akhirat” ””85! 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Mujahid, dia 
berkata, “Urusan dunia dan akhirat tatkala menghadapi 
kematian.””16052 
Ali bin Al Husain menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya 
bin Yaman menceritakan kepada kami dari Abu Sanan Asy- 
Syaibani, dari Tsabit, dari Adh-Dhahhak, tentang ayat, 3WI <45% 
sg, “Dan bertaut betis (kiri) dengan betis (kanan),” dia 


108 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/362), disandarkan kepada Abd bin Humaid 
dan Ibnu Jarir. 

16090 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3388). 

16051 A s-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/362), disandarkan kepada Abd bin Humaid. 

16082 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/362), disandarkan kepada Abd bin Humaid 
dan Ibnu Jarir. 


Surah Al Qiyamaah 
berkata, “Orang di dunia menyiapkan jasadnya, sedangkan orang 
di akhirat menyiapkan rohnya.”!$9?2 
35834. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
'  - menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Sinan, dari Adh- 
Dhahhak, atsar semisalnya. | 

35835. Abu Hamid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
- menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Adh-Dhahhak, dia 
berkata, “Kepadanya berkumpul dua perkara, manusia 
menyiapkan atau mengurus jasadnya, sedangkan malaikat 
mengurus rohnya.”19054 i 

35836. Abu Hisyam menceritakan kena kami, dia berkata: Al Muharibi 
menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, dia 
berkata, “Digiring dari dunia menuju akhirat.”!69>> 

35837. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Ar-Rabi, dia berkata, 

“Dunia dengan akhirat.”!**** 

35838, Abu Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: Ja'far bin 
Auf menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi, atsar semisalnya, 
dengan tambahan, “Dia melihat kehidupan dunia dan akhirat 
tatkala menghadapi kematian.”'057 

35839. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Yaman . 

— menceritakan kepada kami dari Fadhil bin Marzug, dari Athiyah, 
dia berkata, “Dunia dengan akhirat.”958 





103 bid, 

16054 bid. 

16055 A s.Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/362), disandarkan kepada Abd bin Humaid. 

16056 Tidak ada dalam manuskrip,.dan kami menetapkannya dari buku lain. Lihat atsar ini 
dalam Ad-Durr Al Mantsur karya As-Suyuthi (8/362). 

16057 A s-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/362), disandarkan kepada Abd bin Humaid. 

1088 Ibnu Al Ja'd dalam musnadnya (1/298) dengan redaksi yang lain dari Fadhil, dari 
'Athiyah, dari Ibnu Umar, dan As-Suyuthi dalam Ad-Dwrr Al Mantsur (8/362), 
‘disandarkan kepada Abd bin Humaid. 








35840. 


35841. 


35842. 


35843. 


35844.. 


35845. 


Tafsir Ath-Thabari 
Ibnu Yaman menceritakan kepada kami dari Abdul Wahab bin 
Mujahid, dari ayahnya, dia berkata, “Perkara dunia dan 
akhirat.”1959 

Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Qatadah, 
tentang ayat. si, SW siih “Dan bertaut betis (kiri) dengan 
betis (kanan), ” dia berkata, “Perkara dunia dan akhirat.”19060 

Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Qatadah, 
tentang ayat. SEL SW sili “Dan bertaut betis (kiri) dengan 
betis (kanan),” dia berkata, “Siksaan dengan siksaan, digiring dari 
dunia menuju akhirat.”9061 

ibai A Munina; menes akan kepada Taka Ga Cabin: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku bertanya 
kepada Ismail bin Abu Khalid, lalu dia menjawab, “Perbuatan 
dunia dengan perbuatan akhirat.”19062 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Salmah, dari Adh-Dhahhak, dia 
berkata, “Keduanya adalah dunia dan akhirat”??? 

Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman-Nya, sdh SW ál% “Dan bertaut betis (kiri) dengan 
betis (kanan),” dia berkata, “Ulama mempunyai dua pendapat: 
sebagian berkata, “Bertaut akhirat dengan dunia”. Sebagian lain 


16059 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/362), disandarkan kepada Abd bin Humaid 
dan Ibnu Jarir. 

10060 Lihat maknanya dalam Ad-Durr Al Mantsur karya As-Suyuthi (8/362) dari Mujahid. 

1608! Lihat Tafsir Abdurrazzak (3/334). 

1082 Lihat Tafsir Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (10/3 52). 

1083 Lihat Ad-Durr Al Mantsur karya As-Suyuthi (8/362). 





Surah Al Qiyamaah 





berkata, “Tidak sedikit orang yang meninggal melainkan bertaut 


- kaki kiri dengan kaki kanannya'.” 


Ibnu Zaid berkata, “Kami tidak ragu bahwa maksudnya adalah 
digiring atau dihalau menuju akhirat.” 

Ibnu Zaid lalu membaca, SAI 125 dd) “Kepada Tuhanmulah 
pada hari itu kamu dihalau.” 

Ibnu Zaid lalu berkata, “Tatkala bertemu dunia dan akhirat, maka 
inilah perjalanan menuju Allah. Ini merupakan pendapat jumhur 
ulama.” 16064 


Pakar takwil yang lain berkata, “Makna ayat tersebut adalah, 


bertemu atau berlipat kedua lutut mayat tatkala berada di dalam kain 
kafan.” Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 


35846. 


35847. 


35848. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Yaman 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Basyir bin Al Muhajir 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang ayat, $6 saf 

sah “Dan bertaut betis (kiri) dengan betis (kanan),” dia 


“berkata, “Keduanya dilipat di dalam kain kafan.”!6065 


Abu Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki dan 
Ibnu Yaman menceritakan kepada kami dari Basyir bin Al 
Muhajir, dari Al Hasan, dia berkata, “Kedua lututnya dilipat 
dalam kain kafan.”!*** 

Abu Kuraib menceritakan kasa kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Basyir bin Al Muhajin dari Al 
Hasan, atsar semisalnya. 16067 


Pakar takwil yang lain berkata, “Maksud ayat tersebut adalah, 


lutut mayat saling bertatut tatkala dimasukkan ke dalam kain kafan.” 
Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 


1064 Al Qurthubi dalam tafsirnya (19/112). 
kai a Lihat Hilyah Auliya (6/172). 

“8 Atsar semisalnya disebutkan oleh Abu Na'im dalam Hilyah Auliya * (6/172). 
16067 Al Baghawi dalam tafsirnya (4/425). 


848 | 





35849. 


35850. 


35851. 


35852. 


35853. 


35854. 


35855. 


16083 bid 


16069 Ibid 
16070 Ibid. 


Tafsir Ath-Thabari | 


Hamid bin Mas'adah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Bisyr bin Al Mufaddhal menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Daud menceritakan kepada kami dari Amir, tentang ayat. ¿43 
GUI SE “Dan bertaut betis (kiri) dengan betis (kanan),” dia 
berkata, “Kedua lutut mayat.”9068 
Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul 
Wahhab dan Abd Al A'la menceritakan kepada kami, mereka. 
berkata: Daud menceritakan kepada kami dari Amir, dua berkala, 
“Bertaut lututnya tatkala menghadapi kematian.”19069 
Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Abu Addi menceritakan kepadaku dari Daud, dari ii 
atsar semisalnya. | . 
Ishak bin Syahin menceritakan Tea kami, dia berkata: Khalid 
menceritakan kepada kami dari Daud, dari Amir, atsar 
semacamnya." 
Abu Kuraib dan Abu Hisyam menceritakan kepada EEEN 
berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Hashin, dari Abu Malik, tentang ayat, sh SG Sh “Dan 
bertaut betis (kiri) dengan betis (kanan),” dia berkata, “Pada saat 
meninggal.”607! 
Abu Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: Ubaidullah 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari As-Suddi, dari Abu 
Malik, dia berkata, “Bertaut kedua Jututmu tatkala 
meninggal.” 
Ya'kub menceritakan a dia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Al Hasan, tentang 


107 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/362) dari Abu Malik, disandarkan kepada 
Abd bin Humaid. 


107 bid 


Surah Al Qiyamaah 


35856. 


35857. 


35858. 


35859. 


35860. 





ayat, GL SU Śl “Dan bertaut betis (kiri) dengan betis 
(kanan),” ia berkata, “Maksudnya adalah, keduanya bertemu 
sesuai perintah Allah.”!973 

Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dia berkata: Al 


Hasan berkata, “Kedua lutut anak Adam tatkala meninggal.” 74 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ismail As-Suddi, dari 
Abu Malik, tentang ayat. JW, 3336, “Dan bertaut betis (kiri) 
dengan betis (kanan),” dia berkata, “Keduanya bertaut tatkala 
diletakkan di atas lutut yang lain”! 

Ibnu Basysyar dan Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, 
mereka berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang ayat. JUL SW siih, “Dan bertaut betis (kiri) 
dengan betis (kanan),” dia berkata, “Tidakkah kamu perhatikan 
bahwa kaki yang satu mengenai kaki yang lain.”16076 

Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang ayat, JUL GW sit, “Dan bertaut betis (kiri) 
dengan betis (kanan),” dia berkata, “Kedua kakinya tidak berdaya 
dan menggunakan penyangga.”16077 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Abdul 
Rahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dari Abu Malik, 
tentang ayat, sh SI cal, “Dan bertaut betis (kiri) dengan 


1673 Al Baghawi dalam tafsirnya (4/425). 

16074 A bdurrazzak dalam tafsirnya (3/370). | 

16075 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/362) dari Abu Malik, disandarkan kepada 
Abd bin Humaid. | 

16076 A s.Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/362), disandarkan kepada Ibnu Al Mundzir. 

16077 4tsar semisalnya disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (8/361) dari 
Abu Oalabah, disandarkan kepada Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir. 








Tafsir Ath-Thabari 


betis (kanan), ” dia berkata, “Kedua lututnya tatkala menghadapi 
(0 kematian 16078 
35861. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Yaman 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As-Suddi, dari Abi 
Malik, tentang ayat, sll JW si, “Dan bertaut betis (kiri) 
dengan betis (kanan),” dia berkata, “Kedua kakinya 
direnggangkan tatkala meninggal.”9079 | 
35862. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Yaman 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As-Suddi, atsar 
semisalnya.! “080 | 
Pakar takwil yang lain berkata, “Maksud ayat tersebut yaitu, 
suatu perkara bertemu dengan perkara yang lain.” Riwayat yang 
menjelaskan demikian adalah: 
35863. Abu Kuraib dan Abu Hisyam menceritakan kepada kami, mereka 
berkata: Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abu 
Khalid menceritakan kepada kami dari Abu Isa, tentang ayat, s5, 
SEL GKI “Dan bertaut betis (kiri) dengan betis (kanan),” dia 
berkata, “Suatu perkara dengan perkara yang lain.”'9081 
Pakar takwil yang lain berkata, “Kami mengetahui hal tersebut, 
yaitu bencana dengan bencana.” Riwayat yang menjelaskan demikian 
adalah: 
35864. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: Ubaidullah 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Israil menceritakan kepda 
'kami, dari Abu Yahya, dari Mujahid, dia berkata, “Musibah 
dengan musibah.” 19082 


16078 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/361) dari Abu Oalabah, disandarkan kepada 
Abd bin Humaid. 

107 Kami tidak mendapatkan atsar ini dalam referensi-referensi yang ada pada kami. 

160 Lihat Al Baghawi dalam tafsirnya (4/424) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(8/424). : 

16081 Ibid | 

16082 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/362), disandarkan kepada Abd bin Humaid, 
dan Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/112). 





Surah Al Qiyamaah 


Pendapat yang lebih utama untuk dibenarkan menurut saya 
adalah, diperlihatkan kepadanya perjalanan dari dunia menuju akhirat. Ini 
menandakan pedihnya atau susahnya tatkala nyawa akan berpisah dengan 
badan. Inilah takwil firman Allah, SUS! jos & dj “Kepada 
Tuhanmulah pada hari itu kamu dihalau.” Orang Arab berkata tatkala 
menghadapi perkara yang rumit, “Kelihatan betisnya.” 

Firman-Nya, sak sa st sah “Dan bertaut betis (kiri) dengan 
betis (kanan),” maksudnya adalah, bertemu suatu kesusahan dengan 
kesusahan yang lain, seperti perempuan yang jika betisnya menempel 
dengan betis yang satunya lagi, maka disebut laffah. 

Firman-Nya, SUSI 155 &5 Í} “Kepada Tuhanmulah pada hari 
itu kamu dihalau,” maksudnya adalah, wahai Muhammad, hanya kepada 
Aku orang-orang berbondong-bondong datang. 

000 





2104 ena Jp Serta 
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aaa aa an) dan 
tidak mau mengerjakan shalat, tetapi ia mendustakan (Rasul) 
dan berpaling (dari kebenaran), kemudian ia pergi kepada 
ahlinya dengan berlagak (sombong). Kecelakaanlah bagimu (hai 
orang kafir) dan kecelakaanlah bagimu, kemudian kecelakaanlah 
bagimu (hai orang kafir) dan kecelakaanlah bagimu. Apakah 
manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saja (tanpa 
pertanggungjawaban).” (Os. Al Diyaamah|751: 31-36) 


Takwil fir firman Allah: JS SS Puri ba 
O RI LADA ADA Lai (Dan ia 
tidak mau membenarkan [Rasul dan Al Our'an) dan tidak mau 





Tafsir Ath-Thabari 


mengerjakan shalat, tetapi ia mendustakan [Rasul] dan berpaling (dari 

kebenaran), kemudian ia pergi kepada ahlinya dengan berlagak 

[sombong]. Kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan kecelakaanlah 

bagimu, kemudian kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan 

kecelakaanlah bagimu. Apakah manusia mengira, bahwa ia akan 
dibiarkan begitu saja (tanpa pertanggungjawaban)) 

Maksudnya adalah, mereka tidak mempercayai Kitab Allah (Al 
Our'an) dan tidak mendirikan shalat, bahkan mengingkari kitab Allah dan 
berpaling dari ketaatan kepada Allah. Ini sebagaimana telah kami 
sebutkan, sesuai dengan pakar takwil. Riwayat yang menjelaskan 
demikian adalah: 

35865. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, tentang ayat, Is Y Sis $ “Dan ia tidak mau 
membenarkan (Rasul dan Al Our'an) dan tidak mau mengerjakan 
shalat,” dia berkata, “Tidak mengimani Kitab Allah dan tidak 

< mendirikan shalat untuk Allah. J5 SKI “Terapi ia 
mendustakan (Rasul) dan berpaling (dari kebenaran)’. 

Mengingkari kitab Allah dan berpaling dari ketaatan kepada 

Allah,””16083 

Firman-Nya, %4 a dj <45 “Kemudian ia pergi kepada 
ahlinya dengan berlagak (sombong),” maksudnya adalah, kemudian 
mereka pergi ke keluarganya dengan berjalan sangat congkak. Ini 
sebagaimana telah kami sebutkan, sesuai dengan pakar takwil. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35866. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 


ees eh 


Qatadah, Wang ayat, un dl oy £ “Kemudian ia pergi 


1083 As.Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/363), disandarkan kepada Abdurrazzag, 
Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir. Kami tidak mendapatkannya dalam Tafsir 
Abdurrazzak dalam hal ini. Al Gurthubi dalam tafsirnya (20/87). 





Surah Al Qiyamaah 


35867. 


35868. 


35869. 





kepada ahlinya dengan berlagak (sombong), ” ia berkata, “Atau 
berjalan dengan menyombongkan diri.”!6084 

Sa'id bin Amr As-Sukuni menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bagiyah bin Al Walid menceritakan kepada kami dari Mubassyir 
bin Ubaid, dari Zaid bin Aslam, tentang ayat,,  st&.yal da 
“Kemudian ia pergi kepada ahlinya dengan berlagak 
(sombong),” dia berkata, “Congkak, sebagaimana cara 
berjalannya bani Makhzum.”!6035 i 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami däri Musa bin Ubaidah, dari Ismail bin 
Ummayah, dari Mujahid, tentang ayat, akas A dj SS $ 
“Kemudian ia pergi kepada ahlinya dengan berlagak 
(sombong), ” dia berkata, “Seperti jalannya orang Quraisy, berjalan 
dengan congkak.”16086 

Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Qatadah, 
tentang ayat, aa “Dengan berlagak (sombong),” dia berkata, 
“Berjalan dengan congkak, seperti jalannya Abu Jahal bin 
Hisyam.”16087 


Ada yang mengatakan bahwa ayat ini diturunkan untuk Abu 


Jahal. Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 


35870. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraga 
menceritakan kepada kami, semua dari Ibnu Abu Najih, dari 





10M As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/363), disandarkan kepada Abdurrazzag, 
Abd bin Humaid, dan Ibnu Al Mundzir. 

1085 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/159). 

16086 Al Gurthubi dalam tafsirnya (19/114). 

167 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/371). 


(“354 


Tafsir Ath-Thabari 





Mujahid, tentang ayat, aa “Dengan berlagak (sombong),” dia 
berkata, “Abu Jahal.”!6088 | 

35871. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
ayat, GLAM SAAT LSI GIS “Dan 
ia tidak mau membenarkan (Rasul dan Al Our'an) dan tidak mau 
mengerjakan shalat, tetapi ia mendustakan (Rasul) dan berpaling 
(dari kebenaran), kemudian ia pergi kepada ahlinya dengan 

. berlagak (sombong).” Dia berkata, “Ayat ini turun untuk Abu 
Jahal yang berjalan dengan congkak.”19089 
Firman-Nya, aan “Dengan berlagak (sombong),” maksudnya 
adalah mencongkakkan punggung, seperti riwayat dari Rasulullah, “Jika 
berjalan umatku yang congkak, yaitu yang mengayunkan langkah atau 

kakinya dan tangannya dengan menegakkan punggungnya.” 356 di 

Km) 3x á di A “Kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan 
kecelakaanlah bagimu, kemudian kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) 

“dan kecelakaanlah bagimu.” Ini merupakan ancaman dari Allah dan 

ancaman untuk Abu Jahal, seperti telah disebutkan. 

35872. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Zaid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang ayat, ÇY If A S7 Wit AH 
“Kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan kecelakaanlah 
bagimu, kemudian kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan 
kecelakaanlah bagimu,” ia berkata, “Ancaman demi ancaman, 

“dan ayat ini diturunkan pada Abu Jahal. Diriwayatkan bahwa 
Rasulullah SAW memegang bajunya dan bersabda, (e) 4; di if 
(©; 456 Sd di A *Kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan 
kecelakaanlah bagimu, kemudian kecelakaanlah bagimu (hai 
orang kafir) dan kecelakaanlah bagimu’. Musuh Allah, Abu 


16088 Al Marwazi dalam Ta'zhim Qadri Ash-Shalah (1/130, 131) dari jalur lain, dari Ibnu 
Abu Najih, serta Al Qurthubi dalam tafsirnya (19/114). 
168 As-Suyuthi dari Qatadah dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/363). 





Surah Al Qiyamaah 


35873. 


35874. 





Jahal, lalu berkata, “Apakah Muhammad mengancamku? Demi 
Allah! Dia dan Tuhannya pasti tidak bisa berbuat sesuatu, jalan 
akulah yang paling mulia”.”1609 

Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Qatadah, 
dia berkata: Rasulullah memegang tangan Abu, Jahal dan 


. bersabda, “ KORRE adi Amd Ge Si Si “Kecelakaanlah bagimu 


(hai orang kafir) dan kecelakaanlah bagimu, kemudian 
kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan kecelakaanlah 
bagimu.” Abu Jahal pun menjawab, “Wahai Muhammad! Kamu 
dan Tuhanmu tidak bisa berbuat sesuatu terhadapku, jalan akulah 
yang paling mulia di antara penduduk gunung ini.” Tatkala Perang 
Badar, mereka menemukannya, dan Abu Jahal pun berkata, 
“Allah tidak lagi disembah setelah hari ini.” Akhirnya dia 
terbunuh secara mengenaskan.!! 

Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
ayat, Mika ni f AT iti á SA “Kecelakaanlah bagimu (hai 
orang kafir) dan kecelakaanlah bagimu, kemudian kecelakaanlah 
bagimu (hai orang kafir) dan kecelakaanlah bagimu,” dia 
berkata, “Abu Jahal berkata, “Muhammad mengancamku, padahal 
akulah yang paling mulia di antara penduduk Makkah dan 
Bathha'.” 


Dia lalu membaca ayat, AN IKU SN NGAYA MAL pah 
SA pai “Maka biarkanlah dia memanggil golongannya 
(untuk menolongnya), kelak Kami akan memanggil malaikat 


Zabaniyah, sekali-kali jangan, janganlah kamu patuh kepadanya; 


16090 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (7/319), disandarkan kepada Abd bin Humaid 
dan Ibnu Jarir. Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/425). Lihat As-Sirah Al 
Halabiyah (2/422). 

16091 Abdurazzak dalam tafsirnya (3/371), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/363), 
disandarkan kepada Abdurrazzak, Abd bin Humaid, dan Ibnu Al Mundzir, serta Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/425). | 
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dan sujudlah dan dekatkanlah (dirimu ngan Tuhan).” (Os. Al 
` “Alaq (96): 17-19)??? 

35875. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Musa bin Abu 
Aisyah, dia berkata: Aku berkata kepada Sa'id bin Jabir, “Apakah 
Rasulullah SAW berkata menurut dirinya atau menurut perintah 
dari Allah?” Allah kemudian menurunkan ayat, ey Jk di df 

CY Ik Á Hi “Kecelakaanlah bagimu (hai orang kafir) dan 

kecelakaanlah bagimu, kemudian kecelakaanlah bagimu (hai 

orang kafir) dan kecelakaanlah bagimu. "93 

Firman-Nya, Mi: Tadi PAR Dana. 22 “Apakah manusia mengira, 
bahwa ia akan dibiarkan begitu saja (tanpa pertanggungjawaban),” 

— maksudnya adalah, apakah orang kafir mengira Allah akan membiarkan 

mereka, tidak diberi peringatan, tidak diperintahkan, tidak dilarang, dan 

tidak diberi ganjaran atas ibadah yang mereka kerjakan? ' 
Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 


35876. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, (0) & IRA fi LA 
“Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saja 
(tanpa pertanggungjawaban),” dia berkata, “Sia- sia.” 6004 

35877. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 


“2 Atsar semisalnya disebutkan oleh As-Suyuthi dari Ibnu Abbas dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (7/96). 

1683 Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/510), dia berkata, “Shahih berdasarkan syarat Al 
Bukhari dan Muslim, namun keduanya tidak meriwayatkannya. Telah disetujui oleh 
Adz-Dzahabi.” An-Nasa'i dalam AI Kubra (6/504) dan Ath-Thabari dalam Al Kabir 
(11/458). 

WW Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3389) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (8/363), disandarkan kepada Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Abi Hatim. 
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Hasan menceritakan kepada kami,. dia berkata: Waraqa 
menceritakan kepada kami, semuanya diriwayatkan daa T Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, (Y & IA IN LA 
“Apakah manusia mengira, bahwa ia akan Pn — saja 
(tanpa pertanggungjawaban),” dia berkata, “Tidak diperintahkan 
dan tidak dilarang”! 

35878. Yunus menceritakan Kenal: dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah Ye Id sy LL “Apakah manusia 
mengira, bahwa ia akan. dibiarkan begitu saja (tanpa 
pertanggungjawaban),” ia berkata, “Maksud «xx adalah, tidak ` 
diwajibkan baginya suatu pekerjaan, dan tidak harus 
melaksanakannya.” 





00 


TAG TA Jasa k KOE Penan 


Keran SEO 
“Bukankah dia dahulu dari setetes mani yang ditumpahkan (ke 
dalam rahim), kemudian mani itu menjadi segumpal darah, lalu 
Allah menciptakannya, dan menyempurnakannya, lalu Allah 
menjadikan daripadanya sepasang: laki-laki dan perempuan. 
Bukankah (Allah yang berbuat) demikian berkuasa (pula) 
menghidupkan orang mati?” (Os. Al Oiyaamah|751: 37-40) 


Takwil firman Allah: ama k; ; Buai 
í 


GC) Sa dik ab KAS 6; ata f: T4 (Bikankah dia 


16098 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/363) dari Abi Malik, disandarkan kepada 
Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(6/159). 

16096 Al Mawardi dalam dalam An-Nukat wa Al Uyun (61159). - 
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dahulu dari setetes mani yang ditumpahkan [ke dalam rahim], 
kemudian mani itu menjadi segumpal darah, lalu Allah 
menciptakannya, dan menyempurnakannya, lalu Allah menjadikan 
daripadanya sepasang: laki-laki dan perempuan. Bukankah [Allah 
yang berbuat] demikian berkuasa (pula) menghidupkan orang 
mati?) 

Maksudnya adalah, tidakkah Allah mampu menghidupkan 
orang yang ingkar setelah dia mati, atau menciptakannya kembali 
setelah dia hancur? %6 yaitu air yang keluar dari otot laki-laki, yang 
lebih dikenal dengan sebutan air mani. 

Ada perbedaan bacaan dalam lafazh ġġ 19097 


Kebanyakan bacaan dari Madinah dah Kufah adalah NENG 
dengan menggunakan huruf ta, yaitu PART aa. 


Bacaan penduduk Makkah dan Bashrah adalah dengan huruf 
yaa aka Pa. 


Kedua pendapat tersebut benar dan telah dikenal serta masyhur 
bacaannya. Dengan demikian, bacaan manapun yang dibaca dari salah 
satu bacaan tersebut, telah dianggap benar. 


gen 90606 Lea, 


| Firman-Nya, sus Gl ade Kg “Kemudian mani itu menjadi 
segumpal darah, lalu Allah menciptakannya, dan 
menyempurnakannya,” maksudnya adalah, kemudian menjadi darah, 
setelah menjadi mani. 5 J3 “Lalu Allah menciptakannya, dan 
menyempurnakannya.”. Maksudnya adalah, Allah menciptakan 
manusia dari mani,'098 kemudian berubah menjadi segumpal darah, 
kemudian dibentuk menjadi manusia yang bisa berpikir, berbicara, 
mendengar, dan melihat. 
Firman-Nya, &NG SM KH 5 JA “Lalu Allah menjadikan 
daripadanya sepasang: -laki-laki dan perempuan,” maksudnya adalah, 


16087 Lihat Tafsir At-Taisir fi Al Oira'at As-Sab' (hal. 176) dan Al Wafi dalam Syarh 


Asy-Syathibiyyah (hal. 307). 
16098 Tidak ada dalam manuskrip, dan kami menetapkannya dari buku lain. 


—————A AO: 
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setelah tercipta menjadi manusia, Allah menciptakan anak baginya, laki- 
laki dan perempuan. 

Firman-Nya, dff 38 JS pi 45 SAI “Bukankah (Allah yang 
berbuat) demikian berkuasa da) menghidupkan orang mati?" 
maksudnya adalah, bukankah yang bisa melaksanakan hal tersebut adalah 
yang menciptakan manusia dari mani, kemudian menjadi darah hingga 
dibentuk menjadi manusia yang bisa mempunyai keturunan, tentunya 
berkuasa untuk menhidupkan yang telah meninggal? 

Tentu sudah dipahami semua, bahwa Dia mampu menciptakan 
manusia dari mani, kemudian menjadi darah dan membentuknya menjadi 
manusia yang sempurna, bisa melihat, mendengar dan berpikir. Oleh 
sebab itu, pastinya Dia juga kuasa untuk menghidupkan yang sudah mati. 
Rasulullah SAW tatkala membaca ayat tersebut, berkata, “Lafazh 4 
artinya benar. "19099 
35879. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 

kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 

Qatadah, tentang firman-Nya Sff GA Ndek DSA “Bukankah 

(Allah yang berbuat) demikian berkuasa (pula) menghidupkan 

orang mati?” dia berkata, “Diriwayatkan bahwa Rasulullah SAW 

membaca ayat tersebut, A mas ‘Maha Suci. Enakan dan 

Maha Benar” "19 





169 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/204). 

1610 Abu Daud dalam sunannya, Kitab: Ash-Shalah (884) dari Syu'bah, dari Musa bin 
Abu Aisyah, dari seseorang yang melaksanakan shalat di rumahnya dan tatkala dia 
membaca ayat ini, dia berucap subhanaka, dia pun menangis dan berdoa, serta 
berkata, “Aku mendengarnya dari Rasulullah SAW.” Hadits ini dinilai shahih oleh Al- 
Albani dalam Shahih Abu Daud (no. 786). | 
Abu Daud dalam Ash-Shalah (787), Ahmad dalam musnadnya (2/249), dan Al. 
` Baihaqi dalam A/ Kubra (20/310) dari hadits Abu Hurairah. 
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Oa baa AKAN SA E ya 
“Bukankah telah LA aa masa, 
sedang dia ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat 
disebut. Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari 
setetes mani yang bercampur yang Kami hendak mengujinya 
(dengan perintah dan larangan), karena itu Kami jadikan dia 

`- mendengar dan melihat. (Qs. Al Insaan (761: 1-2) 


BAY LK BE KI KA esai Sa 


Takwil firman Allah: a Kd d AM us AETAT I Per 
Den Ti lal JAS oa Sg GE YG) (Bukankah 
telah datang atas n manusia satu waktu dari masa, sedang dia ketika itu 
belum merupakan sesuatu yang dapat disebut. Sesungguhnya Kami 
telah menciptakan manusia dari setetes mani yang bercampur yang 
Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan larangan), karena itu 
Kami jadikan dia mendengar dan melihat) 

Firman-Nya, Ni de Si Ja “Bukankah telah datang atas 
manusia,” maksudnya adalah, telah datang kepada manusia. ja di sini 
merupakan khabar, bukan pengingkaran, seperti perkataan seseorang 
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kepada orang lain yang melaporkan kepadanya, 215751 Ja “Apakah aku 
telah menghormatimu?” Padahal dia telah menghormatinya. Atau, Ja 
Wi “Apakah aku telah mengunjungimu?” Padahal dia telah 
mengunjunginya. Namun, di tempat lain bisa juga menjadi suatu kalimat 
yang menunjukkan pengingkaran, seperti perkataan seseorang kepada 
orang lain,31 Iis Ji Jadi Jó “Apakah ada orang yang melakukan seperti 
ini?” Maksudnya, tidak ada seorang pun melakukan hal seperti itu.!9101 
Manusia yang dinyatakan dalam firman-Nya, AS Saja ái ja 
“Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa,” adalah 
Adam AS. Sebagaimana diriwayatkan berikut ini: 


35880. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, ói Je Si ja “Bukankah telah 

. datang atas manusia,” ia berkata, “Maksudnya adalah, Adam 
datang kepadanya, 1555 &4 x a A Ga ne “Satu waktu dari 
masa, sedang dia ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat 
disebut’. Di sini manusia diciptakan sebagai makhluk yang baru, 
dan belum diketahui makhluk yang diciptakan oleh Allah setelah 
manusia,”16102 


35881. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu” ammar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, nsi É‘ 385 Hj Pig us e Ni aja 
“Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari masa, 
sedang dia ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat 
disebut,” ia berkata, “Adam merupakan makhluk terakhir yang 
diciptakan oleh Allah dari makhluk-Nya.”?109 


16101 Lihat Ma'ani Al Qur`an karya Al Farra (3/213). 

1610 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3390) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (8/366), disandarkan kepada Abd bin Humaid serta Ibnu Abu Hatim. 

1610 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/373) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/366), disandarkan kepada Abdurrazzak serta Ibnu Al Mundzir. 
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35882. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang firman-Nya, sija 
gaiso ie SIA “Bukankah telah datang atas manusia satu 
waktu dari masa,” E Makna adala Adan d 
Firman-Nya, AMS re “Satu waktu dari masa.” 

Pakar takwil berbeda pendapat tentang kadar waktu yang 
disebutkan oleh Allah dalam ayat ini. 

Sebagian berkata, “Waktunya yaitu empat puluh tahun. Tanah 
yang akan dijadikan Adam, didiamkan tanpa ditiupkan roh ke dalamnya 
selama empat puluh tahun. Itulah kadar waktu yang disebutkan oleh Allah 
dalam ayat ini. Oleh karena itu, dikatakan, | AS ae Yi He sija 
| BSE é 3 “Bukankah telah datang atas manusia satu waktu dari 
masa, sedang dia ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat 
disebut’. Itu karena waktu datang kepada manusia dalam keadaan masih 
berbentuk tubuh yang belum ditiupkan roh ke dalamnya selama empat 
puluh tahun. Pada saat itu dia masih berupa sesuatu dan belum dapat 
disebut.” 

Mereka berkata, “Makna firman-Nya, 53 &£ X3 “Sedang 
dia ketika itu belum merupakan sesuatu yang dapat disebut’, adalah, atau 
belum menjadi sesuatu yang diperhatikan, juga tidak memiliki martabat 
dan kemuliaan, sebab pada saat itu dia masih merupakan tanah liat yang 
keras serta menyerupai tembikar. 

Pakar takwil yang lain berkata, “Tidak ada batasan waktu dalam 
ayat ini. Adakalanya masuk dalam perkataan ini bahwa Allah telah 
memberitahukan bahwa telah datang suatu waktu dari masa kepada 
manusia, dan bukan maksud perkataan itu, “Telah datang kepada manusia 
suatu waktu ketika masih belum ada dan sebelum menjadi sesuatu”. 
Apabila dimaksudkan demikian, maka dikatakan, “Telah datang suatu 


15108 AJ Qurthubi dalam tafsirnya (19/119). Lihat Zad Al Masir karya Ibnu Al Jauzi (8/427). 


£] 
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masa sebelum diciptakan”, dan tidak dikatakan, 'Datang atasnya'. Adapun 

masa dalam ayat ini, tidak ada batasannya. "161905 
Firman-Nya, a da ii a SBY GE „Ú “Sesungguhnya 

Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani yang bercampur yang 

Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan larangan).” Maksudnya 

adalah, sesungguhnya Kami menciptakan anak cucu Adam dari setetes air 

mani, yakni dari air laki-laki dan air perempuan. An-nuthfah secara bahasa 
artinya setiap air sedikit yang berada di dalam bejana. 

Firman-Nya, aa “Yang bercampur,” maksudnya adalah, yang 
bercampur. Kata tunggalnya adalah. masyijun dan masyiijun, seperti khadn 
dan khadiin. 

Pakar takwil berbeda pendapat tentang makna ayat, gé “Yang 
bercampur,” dalam ayat ini. 

Sebagian berkata, “Ia merupakan percampuran dari air mani laki- 
laki dan air mani perempuan.” Riwayat-riwayat yang menjelaskan 
demikian adalah: 

35883. Abu Kuraib dan Abu Hisyam Ar-Rafi'i menceritakan kepada 
'kami, keduanya berkata: Waki menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Ibnu Al Ashbahani, dari Ikrimah, tentang firman- 
Nya, al ga “Yang bercampur yang Kami hendak 


r 


16105 A] Qurthubi dalam tafsirnya tentang firman-Nya, Pi 6 63 Če “Satu waktu dari 
masa.” 
Abbas berkata dalam riwayat Abu Shalih, “Empat puluh tahun waktu melampauinya 
sebelum ditiupkan roh ke dalam tubuhnya, dan dia dicampakkan di antara Makkah dan 
Thaif.” Diriwayatkan dari Ibnu Abbas juga, dalam riwayat Adh-Dhahhak, bahwa 
Adam diciptakan dari tanah liat, lalu didiamkan selama empat puluh tahun, kemudian | 
dari tembikar selama empat puluh tahun, kemudian dari tanah yang diberi bentuk 
selama empat puluh tahun. Kemudian barulah diciptakan sebagai manusia setelah 
seratus dua puluh tahun. Ibnu Mas'ud menambahkan, dia berkata, “Adam berdiam 
dalam keadaan menjadi tanah selama empat puluh tahun, kemudian menciptakannya 
setelah seratus enam puluh tahun. Barulah ditiupkan roh ke dalamnya.” Ada yang 
mengatakan, “Waktu yang disebutkan di sini tidak diketahui kadarnya. Diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas dan dikisahkan oleh Al Mawardi. Lihat Tafsir Al Ourthubi (19/119), 
dan pendapat Al Ourthubi ini dikutip dari Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(6/162) dengan sedikit perbedaan redaksi. f 


| 
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mengujinya (dengan perintah dan larangan), ” dia berkata, “Air 
mani laki-laki dan air mani perempuan yang dicampurkan antara 
satu dengan lainnya.” 

35884. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Aiman 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Al Ashbahani, 
dari Ikrimah, dia berkata, “Air mani laki-laki dan air mani 

perempuan yang bercampur.”!6107 

35885. ....dia berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Zakariya menceritakan kepada kami dari Athiyyah, dari 
Ibnu Abbas, dia berkata, “Air mani perempuan dan air mani laki- 
laki bercampur.”9108 | 

35886. ....dia berkata: Ubaidillah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Israil mengabarkan kepada kami dari As-Suddi, dari orang yang 
menceritakan kepadanya, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Air mani 
perempuan dan air mani laki-laki bercampur.”15109 | 

35887. ....dia berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Ja'far mengabarkan kepada kami dari Ar-Rabi' bin Anas, dia 
berkata, “Apabila air mani laki-laki menyatu dengan air mani 
perempuan, maka inilah da “Yang bercampur "16119 


35888. ....dia berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Al Mubarak menceritakan kepada kami dari Al Hasan, 
dia berkata, “Dicampur air mani perempuan dengan air mani laki- 
laki. 16111 


161% Mujahid dalam tafsirnya (10/3390) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/206). 

1610 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/206). 

16108 Atsar semisalnya disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/367), 
disandarkan kepada Abd bin Humaid. 

1610 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3390), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(4/427), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/367), disandarkan kepada Abd 
bin Humaid serta Ibnu Abu Hatim. 

16110 AJ Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/427) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 

Mantsur (8/367), disandarkan kepada Abd bin Humaid. 

1611! Mujahid dalam tafsirnya (hal. 688) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 

(6/162). 
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35889. ....dia berkata: Ubaidullah menceritakan kepada kami, dia berkata: 


Utsman bin Al Aswad mengabarkan kepada kami dari Mujahid, 


dia berkata, “Allah menciptakan anak dari air mani laki-laki dan 


| An en ra NGGAWA E | MALA 


A “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan m 


dari seorang laki-laki dan seorang perempuan’. ” (Qs. 


35890. 


Hujuraat [49]: 13). 
....dia berkata: Ubaidillah menceritakan kepada laii. dia berkata: 


” Israil mengabarkan kepada kami dari Abu Yahya, dari Mujahid, 


dia berkata, “Diciptakan dari air mani laki-laki dan air mani 
perempuan.”!!!? 


Pakar takwil yang lain berkata, “Maksudnya adalah, Kami 


menciptakan manusia dari air mani laki-laki yang berpindah ke dalam 
rahim perempuan, kemudian menjadi zigot, kemudian menjadi segumpal 
darah, lalu menjadi segumpal daging, kemudian menjadi tulang, lalu 
tulang itu dibungkus dengan daging.” Naya aya yang menjelaskan 
demikian adalah: 


35891. 


“Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, é 

a$ daa AET sayi GE “Sesungguhnya Kami telah 
menciptakan manusia dari setetes mani yang bercampur yang 
Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan larangan),” ia 
berkata, “Al amsyaaj adalah penciptaan dari tanah, kemudian dari 
air mani perempuan, yaitu sperma, kemudian segumpal darah, 
kemudian segumpal daging, kemudian menjadi tulang, (kemudian 


1612 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/426). 





35892. 


35893. 


35894. 


35895. 


Tafsir Ath-Thabari 


tulang itu dibungkus dengan daging),'*'* kemudian Kami 
ciptakan makhluk lain. Itulah manusia.”!6114 

Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Sammak, dari Ikrimah, 
tentang ayat, aa Yang bercampur,” dia berkata, “Sperma, 
kemudian segumpal darah, kemudian segumpal daging, kemudian 
tulang,”!6115 

Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, dia berkata: Wahb bin Jarir 
dan Ya'kub Al Hadhrami menceritakan kepada kami dari 
Syu'bah, dari Sammah, dari Ikrimah, dia berkata, “Sperma, 
kemudian menjadi segumpal darah.”16116 : 

Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, daa is oa GAY! Wak 4 
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes 
mani yang bercampur,” ia berkata, “Fase penciptaan; fase 
sperma, fase segumpal darah, fase segumpal daging, fase tulang, 
kemudian Allah membungkus tulang dengan daging, kemudian 
menjadikannya sebagai makhluk yang lain, dan Allah 
menumbuhkan rambut untuknya.”16117 

Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, al ga Yang bercampur yang p 
hendak mengujinya (dengan perintah dan larangan),” 
berkata, “Al amsyaaj adalah air bercampur dengan en 


161 Tidak ada dalam manuskrip, dan kami menetapkannya dari buku yang lain. 

16114 Al Qurthubi dalam tafsirnya (19/121). 

16115 Afsar semisalnya disebutkan oleh Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsirnya (1/262), tafsir . 
firman Allah surah Az-Zumar ayat 6. 


16116 Ibid. 


1817 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/162) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (4/427). 
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kemudian menjadi sa darah, kemudian menjadi segumpal 
daging” 15118 
35896. Ali.menceritakan kasa dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
“kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 
Ali, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, A da “Yang 
..bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan 
. , larangan), ” dia berkata, “Warna yang bermacam-macam.”!6"!? 
35897. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin 
Yaman . menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Jbnu Abu Najih, dari Mujahid, dia 
. . berkata, “Warna-warna sperma.”"6120 
. 35898. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, dia berkata, “Air mani siapa di antara keduanya yang 
keluar lebih dahulu, maka dia (anaknya) akan menyerupai paman 
dan bibinya.” | 
35899. ....dia berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Aa da “Yang 
bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan 
larangan), ” dia berkata, “Warna-warna sperma, sperma laki-laki 
berwarna putih dan merah, dan sperma perempuan berwarna - 
merah dan hijau.”!6!2! 


16118 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/373) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/163). 

16119 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/163). 

16120 Ibi id, 

16121 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/163) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (8/368), disandarkan kepada Abd bin Humaid serta Ibnu Ai Mundzir. 











Tafsir Ath-Thabari 





35900. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, atsar sepertinya. ! 6122 
Pakar takwil yang lain berkata, “Ia merupakan pokok yang aa 

pada sperma.” Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35901. Abu Kuraib dan Abu Hisyam menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Waki menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Al Mas'udi menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Al 
Mukharig, dari ayahnya, dari Abdullah, dia berkata, 
“Amsyaajuuha artinya pokoknya.” 12 

35902. Abu Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami, dia berkata: Usamah bin Zaid 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dia berkata, “Ia adalah 
pokok yang berada di dalam sperma.”1124 
Pendapat yang paling mendekati kebenaran dari pendapat- 

pendapat i ini adalah pendapat yang mengatakan bahwa makna i oa 

géi “Dari setetes mani yang bercampur, ” adalah sperma laki-laki a. 

sperma perempuan, karena Allah SWT menyifati nuthfah dengan 
- bercampurnya sperma laki-laki dengan sperma perempuan, yaitu apabila 
sperma laki-laki berpindah ke dalam rahim perempuan, lalu menjadi 
segumpal darah. Sedangkan orang yang berpendapat bahwa sperma laki- 
laki putih dan merah, maka sebagaimana diketahui bahwa sperma laki- 
laki berwarna putih agak mendekati merah, dan hanya terdiri dari satu 
warna. Jadi, apabila terdiri dari satu warna, berarti bukan warna-warna 
yang bercampur. 

35903. Ibnu Humaid ea kepada kami, dia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishak, dari Atha bin Abu 
Rabah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Sesungguhnya manusia 





16122 
Ibid. 
16128 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/367), disandarkan kepada Abd bin Humaid. 


16124 Ibi id. 


869 





Surah Al Insaan 


diciptakan dari sperma yang sedikit. Tidakkah kamu melihat 

bahwa anak apabila tidak jadi dilahirkan dia seperti ar-rair (air 

liur)? Adapun anak Adam diciptakan dari nuthfah seperti ini, 
Aa da *Setetes mani yang bercampur yang Kami hendak 

E (dengan perintah dan larangan)’. 1125 

Firman-Nya, a Ñ$ “Yang Kami hendak mengujinya (dengan 
perintah dan larangan).” Atau Kami mengujinya. 

Sebagian pakar bahasa Arab berkata, “Maknanya adalah, Kami 
menjadikannya mendengar dan melihat untuk Kami berikan ujian 
kepadanya.” Ini merupakan kalimat yang didahulukan, namun maknanya 
diakhirkan.!9!26 Adapun makna, “Kami menciptakannya dan 
menjadikannya mendengar serta melihat untuk Kami berikan ujian 
kepadanya,” menurut saya tidak ada dalilnya, karena dia mengatakan 
shahih, sebab ujian diberikan dengan alat yang benar, dan akal orang yang 
diujinya sehat serta tidak cacat, sekalipun tidak bisa mendengar dan 
melihat. Adapun Allah memberitahukan kepada kita, bahwa Dia 
menciptakan pendengaran dan penglihatan dalam ayat ini untuk 
mengingatkan kita akan nikmat-nikmat-Nya, dan peringatan untuk 
bersyukur. Sedangkan ujian diberikan kepada makhluk dengan fitrahnya 
yang sehat dan D yang sehat serta tidak cacat, sebagaimana Allah 
SWT berfirman, wka) ý syi SI SIK G3 “Dan Aku tidak 
menciptakan jin Padi manusia melainkan supaya ea mengabdi 
kepada-Ku.” (Os. Adz-Dzaariyaat (51): 56) 

Firman-Nya, Tio ea KISS “Karena itu Kami jadikan dia 
mendengar dan melihat,” maksudnya adalah, Kami menjadikannya. 
memiliki pendengaran yang dengannya dia mendengar, serta penglihatan 
yang dengannya dia melihat, sebagai nikmat dari Allah kepada hamba- 


16128 Kami tidak mendapatkan atsar ini dalam referensi-referensi yang ada pada kami. Ar- 
rair adalah air liur (air yang keluar dari mulut bayi). Lihat Lisan Al Arab (entri: Rair). 
16125 Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (3/214). 
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hamba-Nya. Juga sebagai belas kasih a mereka dan hujjah atas 
mereka. 


000 


DAA KS jai 
C Tan SAE, WA 
“Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang lurus: ada 
yang bersyukur dan ada pula yang kafir. Sesungguhnya Kami 
menyediakan bagi orang kafir rantai, belenggu dan neraka yang 
menyala-nyala.” (Os. Al Insaan (761: 3-4) 


Takwil firman Allah: U Ga MANA és KS ú Ia KALA KE 
(One s h IM LX LI tia Ka Kami telah 
mna a yang lurus; ada yang bersyukur dan ada pula yang 
“kafir. Sesungguhnya Kami menyediakan bagi orang kafir rantai, 
belenggu dan neraka yang menyala-nyala) 

Firman-Nya, ji adan É “Sesungguhnya Kami telah 
menunjukinya jalan yang lurus,” maksudnya adalah, Kami jelaskan 
kepadanya jalan surga, dan Kami kenalkan jalannya, bersyukur atau 
kufur? Apabila diarahkan kepada makna ini, maka á dan Ú; 
mengandung makna balasan. 

Bisa 1 juga i dan i maknanya satu, sebagaimana Allah SWT 
berfirman, ag szú He dal) “Adakalanya Allah akan mengadzab 
mereka dan adakalanya Allah akan menerima tobat mereka. dan Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. ” (Os. At-Taubah [9]: 106). Jadi, 
makna firman-Nya, | A Ss YI “Ada yang bersyukur dan ada 
pula yang kafir,” D haal (keterangan) dari haa' pada firman- 
Nya 4535 “Kami telah menunjukinya,” sehingga maknanya —apabila 
| diarahkan kepada takwil ini— yaitu, sesungguhnya Kami telah 
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menunjukkannya jalan yang lurus, ada yang sengsara dan ada pula yang 


Sebagian pakar nahwu. Bashrah mengatakan demikian, 
sebagaimana mereka mengatakan tentang firman-Nya, ús EE] GI 
AM “Sehingga apabila mereka telah melihat apa yang diancamkan 
kepadanya, baik siksa maupun kiamat.” (Os. Maryam [19]: 75), bahwa 

dalam ayat ini kamu seolah-olah tidak menyebutkan A). 

Mereka berkata, “Jika mau, kamu bisa menjadikannya mubtada' 
dan me-rafa -kannya.”9127 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: '”—— 

35904. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia beridi Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, Jalil Asa G) “Sesungguhnya 
Kami telah menunjukinya jalan yang lurus,” dia berkata, 
“Kesengsaraan dan kebahagiaan.”9128 

35905. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, SK G Jalil K3 Á 

“Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang lurus: ada 
yang bersyukur,” ia berkata, “Terhadap nikmat-nikmat-Nya. Hp 
Ka “Dan ada pula yang kafir, terhadap nikmat i itu ”16129 


1612? Lihat Ma'ani Al Qur`an karya Al Farra (3/214) dan Tafsir Al Ourthubi (19/122). 

112 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/164) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (8/368), disandarkan kepada Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al 
Mundzir , disebutkan pula dalam (8/419) dari kitab yang sama, disandarkan kepada 
Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir. 

192 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/164) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (8/368), disandarkan kepada Abd bin Humaid dan Ibnu Al Mundzir. 
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35906. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman-Nya, A da za os “Dari setetes mani yang 
bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan 
larangan)” Hingga firman-Nya, Jail KK 4) 
“Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang lurus,” dia 
berkata, “Maksudnya adalah, Kami melihat apa yang dilakukan 
manusia, mana di antara dua jalan yang ditempuh, dan mana di 
antara dua perkara yang diambil? Ini adalah ujian.”9130 
Firman-Nya, YUL Lap A Ti “Sesungguhnya Kami 

menyediakan bagi orang kafir rantai, ” maksudnya adalah, sesungguhnya 

Kami menyediakan rantai yang akan mengikat orang —di neraka— yang 

kafir terhadap nikmat Kami dan melanggar perintah Kami, SE, 

“Belenggu,” dan tangannya dibelenggu ke lehernya. 

Firman-Nya, baas “Dan neraka yang menyala-nyala,” 
maksudnya adalah, serta api neraka yang menyala-nyala membakar 
mereka. | 


000 


arg 


ROE 5 GH EK aka Har GN 


- 
= Ci Ko TA LL, 
Pei 


“Sesungguhnya orang-orang Sana kebajikan minum dari 
— gelas (berisi minuman) yang campurannya adalah air kafur, 
(yaitu) mata air (dalam surga) yang daripadanya hamba-hamba 
Allah minum, yang mereka dapat mengalirkannya dengan 
sebaik-baiknya.” (Os. Al Insaan (761: 5-6) 


1613 Kami tidak mendapatkan atsar ini dalam referensi-referensi yang ada pada kami. 
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- Takwil firman Allah: ON OK Ka GAS NI 
ni Ke LE men (Sesungguhnya orang-orang 
yang berbuat kebajikan minum dari gelas [berisi minuman) yang 
campurannya adalah air kafur, [yaitu] mata air (dalam surga) yang 
daripadanya hamba-hamba Allah minum, yang mereka dapat 
mengalirkannya dengan sebaik-baiknya) 

Maksudnya adalah, sesungguhnya orang-orang yang berbuat 
kebajikan dengan melakukan ketaatan kepada Tuhan mereka dengan 
melaksanakan kewajiban-kewajibannya dan menjauhi berbuat maksiat 
kepada-Nya. uk va Hp əm “Minum dari gelas (berisi minuman), ” 
yaitu setiap bejana yang di dalamnya terdapat minuman. Yi. HK 
“Yang campurannya adalah air kafur.” Adapun campuran minuman 
itu adalah Bun “Air kafur,” yang wangi aromanya. Ada yang 
mengatakan bahwa al kaafuur adalah nama mata air yang terdapat di 
surga!!! 

Orang yang berpendapat demikian menjadikan nashab al “ain 
Ez kepada kafur sebagai penjelasannya, dan orang yang menjadikan 
kafur sebagai sifat minuman menashabkan al “ain dari haal : 
(keterangan), dan menjadikan khabar kaana firman-Nya, | ES “Air 
kafur.” Bisa juga dinashabkannya al ain sebaga pendapat ketiga. Ia 

juga dinashabkan karena kata “55,5 “Minum,” sehingga maknanya 
~ menjadi, sesungguhnya orang-orang yang berbuat kebajikan 
meminum dari mata air yang diminum oleh hamba-hamba Allah, dari 
gelas yang bercampur kafur.” Bisa juga ia dinashabkan karena pujian 
itu. 

Pakar takwil pada umumnya berkata, “Kafur adalah sifat 
minuman, sebagaimana telah disebutkan.” Riwayat-riwayat yang 
menjelaskan demikian adalah: 

35907. Muhammad bin Amru insa ntakên kepadaku, dia berkata: 

Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkala. Isa 


16131 Lihat Ma'ani Al Qur`an karya Al Farra (3/215). 
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menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 15314» 41 “Yang 
campurannya adalah air kafur,” dia berkata, 
“Dicampurkan,”!*!3? 


35908. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 

. kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 5:9] 5 

Dj Wila LK Okta Soy “Sesungguhnya orang- 

orang yang berbuat kebajikan minum dari gelas (berisi 

minuman) yang campurannya adalah air kafur,” dia berkata, 

“Suatu kaum yang dicampurkan untuk mereka air kafur dan 
ditutup untuk mereka dengan minyak kasturi.””!6133 


sry 


Firman-Nya, Ale 5563 “(Yaitu) mata air (dalam surga) 
yang daripadanya hamba-hamba Allah minum,” maksudnya adalah, 
campuran gelas, yang darinya orang-orang berbuat kebajikan minum, 
seperti kafur dalam wangi aromanya dari mata air yang diminum oleh 
hamba-hamba Allah yang dimasukkan ke surga. Al ain berdasarkan 
takwil ini dinashabkan pada haal (keterangan) dari haa’ dalam firman- 
Nya, Yi “Yang campurannya,” dan maksud firman-Nya, 2 ag 
ál “Yang daripadanya hamba-hamba Allah minum,” adalah, atau 
dikenyangkan dengan minuman dan mendapatkan manfaatnya. 

Ada yang berkata, “Yasyrabu biha dan yasyrabuha artinya 
11 30 ZA 


Firman-Nya, ma Wap “Yang mereka dapat mengalirkannya 


> 


dengan sebaik-baiknya,” maksudnya adalah, mereka mengalirkan 


16132 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/369), didalamnya dinyatakan: Tumzah bihi 
“dicampurkan dengannya”, dan disandarkan kepada Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, serta 
Ibnu Al Mundzir. | | 

16133 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/369), disandarkan kepada Abd bin Humaid 
dan Ibnu Al Mundzir. 
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.mata air yang diminumnya sesuka hatinya dan semaunya dari rumah- 
rumah mereka dan istana. Per ka; Makna . A di :sini yaitu 
mengalirkan. . MAT 5 


. Pakar takwil Pang Bana yang kami - i kankan RI 


| riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 
39909. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 


Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 


1 ea kepada Kami AL Heni menebak kepada da baba Al 


Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
“ Mujahid, tentang firman-Nya, A Gis “Yang mereka dapat 
. mengalirkannya dengan sebaik- baiknya,” dia berkata, 
—— “Mengaturnya sesuai kehendak mereka.”16134 | 
35910. Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al Hasan 
. > menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraga: menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman- 
- Nya, Prona Ken “Yang mereka dapat mengalirkannya dengan 
“sebaik-baiknya,” dia berkata, “Menggiringnya ke manapun 
mereka mau” SS 
35911. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
- kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
- Qatadah, tentang ayat, Gms Gims “Yang mereka dapat 
mengalirkannya dengan sebaik-baiknya,” dia berkata, 
“Menggiring airnya untuk mereka dan Hn ena sesuai 
kehendak mereka.”16136 


16134 Atsar semisalnya disebutkan oleh Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/126). 

16138 Al Gurthubi dalam tafsirnya (19/126), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/431), dan 
As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/369), disandarkan kepada Abd bin Humaid, 
Ibnu Jarir, serta Ibnu Al Mundzir. 

15136 As-Suyuthi dalam Ad-Dwrr Al Manisur (8/369), disandarkan kepada Abd bin Humaid 
dan Ibnu Al Mundzir. 
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35912. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia kisi Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang ayat, hs Tapa 
“Yang mereka dapat mengalirkannya dengan sebaik-baiknya, ii 
dia berkata,  “Mengalirkannya kemanapun mereka 
kehendaki.”9137 


eco 


O E 
Ot NOS 
“Mereka menunaikan nadzar dan takut akan suatu hari yang 
adzabnya merata di mana-mana. Dan mereka memberikan 
makanan yang disukainya kepada orang miskin, anak yatim dan 
orang yang ditawan. Sesungguhnya kami memberi makanan 
kepadamu hanyalah untuk mengharapkan keridhaan Allah, kami 
tidak menghendaki balasan dari kamu dan tidak pula (ucapan) 
terima kasih.” (Qs. Al Insaan (761: 7-9) 


CAS eee S, 


Takwil man Allah: Salis KO JAM 2 a Ki ES ops Pn, 
OR fT KA Ia BABA JAKA ea Kan 
(Mereka menunaikan ‘nadzar dan takut akan suatu hari yang adzabnya 
merata di mana-mana. Dan mereka memberikan makanan yang 
disukainya kepada orang miskin, anak yatim dan orang yang ditawan. 
Sesungguhnya kami memberi makanan kepadamu hanyalah untuk 
mengharapkan keridhaan Allah, kami tidak menghendaki balasan dari 
kamu dan tidak pula [ucapan] terima kasih) 

Maksudnya adalah, sesungguhnya orang-orang yang melakukan 
kebajikan. plz YA. DK aks TS Sys “Minum dari gelas (berisi 
minuman) yang campurannya adalah air kafur.” Mereka berbuat 


15137 Tonu Katsir dalam tafsirnya (14/209). 
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kebajikan dengan menepati janji mereka kepada Allah pada saat mereka 
bernadzar untuk melakukan ketaatan kepada Allah. : 
Pakar ahli takwil berpendapat seperti yang kami katakan. ` 
Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 
35913. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa berkata: Al 
Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, dia. berkata: Waraga menceritakan 
kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, 333455» “Mereka menunaikan nadzar,” dia 
berkata, “Jika mereka bernadzar untuk melakukan hak Allah.”16128 
35914. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
“kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, XI 55» “Mereka menunaikan 
nadzar,” ia berkata, “Mereka bernadzar untuk melakukan 
ketaatan kepada Allah, seperti shalat, zakat, haji, dan umrah, serta 
apa yang diwajibkan kepada mereka. Jadi, Allah menyebut 
“mereka dengan angen yang berbuat kebajikan, lalu Allah 
berfirman, W 385 SES apes 204599 “Mereka menunaikan 


Sama ep aja aaa 
, 16139 


35915. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, 5555p» “Mereka menunaikan nadzar,” dia 
berkata, “Bernadzar untuk taat kepada Allah, dengan 
melaksanakan shalat, haji, dan umrah.” !** 


16138 Al Qurthubi dalam tafsirnya (19/126, 127) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/369), disandarkan kepada Abd bin Humaid. 
16139 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3390) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Na (8/369), disandarkan kepada Abdurrazzak, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, serta 
bu Hatim. 
Lb jan ash dalam tafsirnya (3/373) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (19/127). 
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35916. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 

menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang firman-Nya, 699 
a “Mereka menunaikan nadzar,” dia berkata, “Bernadzar 
selain untuk kemaksiatan.” !*! 

Dalam kalimat itu terdapat kalimat yang dibuang, yang 
ditunjukkan oleh kalimat itu sendiri. Hal itu karena makna kalimat dalam 
ayat tersebut adalah, sesungguhnya orang-orang yang berbuat kebajikan 
minum dari gelas yang bercampurnya air kafur. Mereka menepati janji 
dalam bernadzar. Dalam kalimat itu tidak disebutkan lafazh !$S karena 

“kalimat itu menunjukkan padanya. Adapun nadzar adalah setiap 
perbuatan yang diwajibkan oleh manusia kepada dirinya. 

Firman-Nya, laha 325 KES ope “Dan mereka takut akan suatu 
hari yang adzabnya merata di mana-mana,” maksudnya adalah, dan 
mereka takut akan adzab Allah dengan meninggalkan janji ketika mereka 
bernadzar kepada Allah untuk melakukan suatu kebajikan, pada suatu hari 
yang adzabnya merata, lama, dan berkepanjangan. 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat 
yang menjelaskan demikian adalah: 

35917. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang ayat, bias KES pke, “Dan mereka takut 
akan suatu hari yang adzabnya merata di mana-mana,” ia 
berkata, “Allah meratakan adzab hari itu hingga memenuhi, 
seluruh penjuru langit dan bumi. 3310142 

Adapun nadzar. seseorang yang mengatakan bahwa dia bernadzar 
untuk tidak menyambung tali silaturrahim, tidak bersedekah, dan tidak 
melakukan kebaikan, maka nadzar ini tidak wajib ditebus. 


16141 Lihat Tafsir Al Baghawi (4/428) dan Zad Al Masir karya Ibnu Al Jauzi (8/431). 
16142 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/369), disandarkan kepada Abdurrazzak, 
Abd bin Humaid, dan Ibnu Abu Hatim, serta Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/209). 


“879 


Surah Al Insaan 





Soane BINA “Dan mereka memberikan 
makanan yang disukainya kepada orang miskin,” maksudnya adalah, 
orang-orang yang berbuat kebajikan itu memberi makan orang-orang 
yang disukai dan dicintainya. 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35918. Yahya bin Thaihah Al Yarbu'i menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami dari 
Manshur, dari Mujahid, tentang firman-Nya, «2 Je AB 3/63 

“Dan mereka memberikan makanan yang kekanan” ” dia 
berkata, “Mereka menyukainya,”618 : 

35919. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Yahya bin 
Wadhih menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Al Uryan 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Aku bertanya kepada 
Sulaiman bin Qais, Abu Muqatil bin Sulaiman, tentang firman- 
Nya, ES ie $& sali Spalv “Dan mereka memberikan 
makanan yang disukainya kepada orang miskin,” dia berkata, 
“Memberi makan orang-orang yang disukainya.”16!144 
Firman-Nya, ES. “Orang miskin,” maksudnya adalah, orang: 

. yang yang memiliki kebutuhan dan kebutuhan itu telah menjadikannya 

hina. 


Firman-Nya, ES... 


Firman-Nya, Gas “Anak yatim,” maksudnya adalah anak yang 
ayahnya telah meninggal dunia serta tidak memiliki apa pun. 

Firman-Nya, bala “Dan orang yang ditawan,” maksudnya adalah 
orang yang berperang dan ditangkap secara paksa karena kalah, atau dari 
kalangan muslim yang ditangkap secara paksa, lalu dipenjara dengan cara . 
yang benar. Oleh karena itu, Allah memuji orang-orang yang berbuat 
kebajikan dengan memberi makan mereka guna mendekatkan diri kepada 


1618 Hannad dalam Az- -Zuhd (1/343). 
1614 Kami tidak mendapatkan atsar ini dalam referensi-referensi yang ada pada kami. 
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Allah dan mendapatkan ridha-Nya, serta sebagai ungkapan belas kasih 
kepada mereka. 


Para ulama berbeda pendapat tentang tawanan yang disebutkan 


oleh Allah dalam ayat tersebut. ! 


35920. 


35921. 


35922. 


35923. 


Sebagian berkata sebagai berikut: 

Bisyr menceritakan kepada kami tentangnya, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, $ LD 5D; 
al, Las CS. aan “Dan mereka memberikan makanan yang 
disukainya kepada orang miskin, anak yatim dan orang yang 
ditawan,” dia berkata, “Allah memerintahkan untuk 
memperlakukan tawanan dengan baik, sekalipun tawanan itu 
orang musyrik.”16145 

Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Qatadah, 
tentang ayat, xl, “Dan orang yang ditawan,” dia berkata, “Pada 
saat itu tawanan mereka adalah orang musyrik. Akan tetapi 


saudaramu yang muslim lebih berhak untuk kamu beri 


makan.”!9146 

Al Mu'tamar menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Abu 
Amru, bahwa Ikrimah berkata tentang firman-Nya, fe kýl Zs 
Oral bias ES ap “Dan mereka memberikan makanan yang 
disukainya kepada orang miskin, anak yatim dan orang yang 
ditawan,” dia mengira bahwa dia berkata, “Tawanan pada saat itu 
adalah orang musyrik.”!6147 | 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Hammad 
bin Mas'adah menceritakan kepada kami, dia berkata: Asy'ats 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang ayat, G1, C55 


1615 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (8/371), disandarkan kepada Abd bin Humaid. 
16146 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/374). 
1617 Lihat Ad-Durr Al Mantsur karya As-Suyuthi (8/371). 
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“Anak yatim dan orang yang ditawan, ” dia berkata; “Tawanan 

mereka adalah orang-orang musyrik. si 
Pakar takwil yang lain berkata, “Maksudnya adalah tawanan 

kaum muslim.” Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35924. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, dia 

| berkata, “Al asiir adalah al masjuun (orang yang dipenjara). 16149 

35925. Abu Syaibah bin Abu Syaibah menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Umar bin Hafash menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepada kami dari Hajjaj, dia berkata: Amru 
bin Murrah menceritakan kepadaku dari Sa'id bin Jubair, tentang 
firman Allah, ul, 6x5 CS. “Orang miskin, anak yatim dan 
orang yang ditawan,” ia berkata, “Dari kalangan muslim dan 
lainnya. Aku bertanya kepada Atha, dan dia berkata seperti 
itu,”16150 

35926. Ali bin Sahal Ar-Ramli menceritakan kepadaku, Yahya —yakni. 
Ibnu Isa— menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang ayat, bas “Orang yang ditawan,” 
dia berkata, “AI asiir adalah al mahbuus (orang yang 
ditahan)” | 

35927. Ibnu Humaid menceritakan Mah kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, atsar semisalnya.! 6152 
Pendapat yang benar dalam hal itu adalah, Allah telah menyifati 

mereka yang berbuat Aua bahwa mereka di dunia memberi makan 


118 Atsar pa disebutkan oleh Al Ja'ad dalam musnadnya (1/223) dan Ibnu Abu 
Syaibah dalam Al Mushannaf (2/401). 

16189 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/374). 

16159 Tonu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (2/401). 

ISIS! Aj Qurthubi dalam tafsirnya (19/129). 

16152 Ibi d. 
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orang yang ditawan, dan orang yang ditahan itu sebagaimana telah 
dijelaskan sifatnya. . Tawanan bisa terdiri dari dua kelompok. Telah 
tersebar berita yang bersifat umum bahwa mereka memberi makan para 
tawanan itu. Berita yang bersifat umum tetap pada keumumannya hingga 
ada yang mengkhususkannya dan diwajibkan menerimanya. 

| Sedangkan pendapat orang yang mengatakan, “Mereka tidak 
memiliki tawanan pada saat itu kecuali orang-orang musyrik,” jika 
memang demikian, maka ia tidak dikhususkan dengan berita orang-orang 
yang menepati janjinya dalam bernadzar pada saat itu, melainkan ia 
adalah berita dari Allah tentang setiap orang yang sifatnya seperti itu pada 
saat itu dan setelahnya hingga Hari Kiamat. Demikian juga dengan 
tawanan yang meliputi orang-orang musyrik dan orang-orang muslim 
pada saat itu, dan setelah itu, hingga Hari Kiamat. 

Firman-Nya, Al asa) $É Ő “Sesungguhnya kami memberi 
makanan kepadamu hanyalah untuk mengharapkan keridhaan Allah,” 
maksudnya adalah, mereka berkata, “Sesungguhnya kami memberi 
makan kepadamu.” Mereka memberi makan ketiga golongan itu s€mata- 
mata karena Allah, yakni mengharap ridha Allah dan mendekatkan diri 
kepada-Nya. $6 YT KAB “Kami tidak menghendaki balasan dari 
kamu dan tidak pula 2.5 terima kasih.” Mereka berkata kepada 
orang-orang yang diberi makan (ketiga golongan itu), “Wahai manusia, 
kami tidak menginginkan balasan dan ucapan terima kasih darimu 
lantaram kami telah memberi makan kepadamu.” 

Firman-Nya, Ke Ý; “Dan tidak pula (ucapan) terima kasih.” | 
Terdapat dua makna: | 

Pertama, syakuur, yang merupakan bentuk jamak dari syukr, 
sebagaimana fuluus yang merupakan bentuk jamak Se dan kafuur 
yang merupakan bentuk jamak dari kafr. | 

Kedua, satu mashdar yang bermakna jamak, sebagaimana 
dikatakan, ga 'ada gu'uudan, dan kharaja khuruujan. 
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Lues 
Pa 
P) 





Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Salim, dari Mujahid, 
tentang ayat, 642 GIF KU TA KUKU “Sesungguhnya 
kami memberi makanan kepadamu hanyalah untuk 
mengharapkan keridhaan Allah, kami tidak menghendaki balasan 
dari kamu dan tidak pula (ucapan) terima kasih,” dia berkata, 
“Mereka tidak membicarakan kebajikan yang dilakukannya, akan 
tetapi Allah mengetahuinya dari hati mereka. Allah lalu memuji 
mereka agar ada orang lain yang meneladaninya.”?915 

Muhammad bin Sanan Al @azzaz menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Musa bin Ismail menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Muslim bin Abu Al Wadhdhah menceritakan 
kepada kami dari Salim, dari Sa'id bin Jubair, tentang ayat, (| 
Ba {T Sah YA asa) S.E “Sesungguhnya kami memberi 
makanan kepadamu hanyalah untuk mengharapkan keridhaan 
Allah, kami tidak menghendaki balasan dari kamu dan tidak pula 
(ucapan) terima kasih,” dia berkata, “Demi Allah, mereka tidak 


-mengatakannya dengan lisan mereka, akan tetapi Allah 


mengetahuinya dari hati mereka, maka Allah memuji mereka, 
agar diteladani oleh orang lain.”!6134 
A0 


s 2. KI P a AA 35 (2833 KEPE 0S aa. | 
ir pasah AN A SAS 


” 


Ore: 


“Sesungguhnya kami takut akan Li Tuhan kami pada 
suatu hari yang (di hari itu) orang-orang bermuka masam penuh 
kesulitan’. Maka Tuhan memelihara mereka dari kesusahan hari 


16133 AJ Baihaqi dalam Syu'ab Al Iman (5/351) dan Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/337). 
15158 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/428), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir 
(8/434), dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/211). : 
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itu, dan memberikan kepada mereka kejernihan (wajah) dan 
kegembiraan hati'.” (Os. Al Insaan (76): 10-11) 


Takwil firman Allah: 46 SSO BEG SET 
(Dita Bis ya ar “ii; AM (Sesungguhnya kami takut akan [adzab] Tuhan 
kami a suatu pik yang [di hari itu) orang-orang bermuka masam 
penuh kesulitan. Maka Tuhan memelihara mereka dari kesusahan hari 
itu, dan memberikan kepada mereka kejernihan [wajah] dan 
kegembiraan hati) 

Mereka berkata kepada orang yang diberinya makan dari 
golongan miskin dan susah, “Kami tidak memberikan makan 
kepadamu karena menginginkan balasan darimu dan ucapan terima 
kasihmu, akan tetapi kami memberi makan kepadamu semata-mata 
berharap Tuhan kami akan memberikan perlindungan dari adzab-Nya 
kepada kami pada hari yang goncangannya sangat keras, besar 
perkaranya, dan muka-muka menjadi masam karenanya. Siksaan pada 
hari itu sangat lama serta menyusahkan. Al gamthariir artinya yang 
keras.16155 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan, sekalipun 
ada perbedaan redaksi dalam penyampaian maknanya. 

Sebagian berkata, “Muka salah seorang dari mereka menjadi 
masam, lalu dikerutkan keningnya hingga keluarlah keringatnya . 
seperti air yang menetes.”  Riwayat-riwayat yang menjelaskan 
demikian adalah: | 
35930. Abu Kuraib menceritakan kesa kami, dia berkata: Mush'ab 

bin Sallam At-Taimi menceritakan kepada kami dari Sa'id, 

dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, A Wa 

“Orang-orang bermuka masam penuh kesulitan,” dia berkata, 


1655 Lihat Ma'ani Al Qur`an karya Al Farra (19/135). 
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“Orang kafir bermuka masam pada hari itu hingga mengalirlah 
keringat seperti air yang menetes.”16156 
35931. Ali bin Sahal menceritakan kepadaku, dia berkata: Mu'ammal 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan menceritakan 
- kepada kami dari Harun bin Antirah, dari ayahnya, dari Ibnu 
"Abbas, tentang firman-Nya, AN Ge C5 “Pada suatu hari 
yang (di hari itu) orang-orang bermuka masam penuh 
kesulitan,” dia berkata, “Al gamtharir adalah orang yang 
mengerutkan keningnya.”19!97 


35932. Sulaiman bin Abdul Jabbar menceritakan- kepadaku, dia 
berkata: Muhammad bin Ash-Shalt menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Abu Kadinah menceritakan kepada kami dari 
Kabus, dari ayahnya, dia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu 

“Abbas tentang firman-Nya, bud “Orang-orang bermuka 
~ masam penuh kesulitan, dia berkata, “Mengerutkan antara dua 
matanya (keningnya).”'158 

35933. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Harun bin 
Antirah, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, LX: Ls 
bks “Pada suatu hari yang (di hari itu) orang-orang bermuka 
masam penuh kesulitan,” dia berkata, “Mengerutkan antara dua 
matanya.”16159 

35934. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, d] 


16156 Aj Qurthubi dalam tafsirnya (19/135) dan Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 


(5/411). 
16157 Asar semisalnya disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/372), 
disandarkan kepada Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir. 
16158 Afsar semisalnya disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/372), 
pa rori kepada Abd bin Humaid, Ibnu Jarir,dan Ibnu Al Mundzir. 
i “1 


— 


35935. 


Tafsir Ath-Thabari 


DIS CCS o SE “Sesungguhnya kami takut akan (adzab) 
Tuhan kami pada suatu hari yang (di hari itu) orang-orang 
bermuka masam penuh kesulitan,” dia berkata, “Pada hari dia 
mengerutkan antara kedua matanya dan keningnya.” *!** 

Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, GAS K2 C% 65 oa SE Á 
“Sesungguhnya kami takut akan (adzab) Tuhan kami pada suatu 
hari yang (di hari itu) orang-orang bermuka masam penuh 


— kesulitan,” ia berkata, “Atau pada hari itu wajah-wajah terlihat 


35936. 


35937. 


35938. ... 


35939. 


16160 Ibid 


masam, dan dikerutkan antara kedua matanya karena sangat tidak 
menyukai hari itu”!!! .. 

Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari 
Qatadah, tentang ayat, bah “Penuh kesulitan,” dia berkata, 
“Mengerutkan kening.” Suatu kaum berkata, “Al gamtharir 
adalah yang keras. »16162 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Harun bin Antirah, 


“dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Orang yang 


mengerutkan antara kedua matanya.” 0163 

dia berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Umar bin 
Dzar, dari Mujahid, dia berkata, “Orang yang mengerutkan antara 
kedua matanya.”19164 

Ibnu Abdul A'la inenika kepada kami, dia berkata: Al 
Mu'tamar menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Abu 


1616! Al Baghawi dalam tafsirnya (4/429) dan Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/211). 


16162 Ibid 


ISIS As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/372), disandarkan kepada Abd bin Humaid 
dan Ibnu Al Mundzir. 
16164 Al Baghawi dalam tafsirnya (4/429). 
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Amru, dari Ikrimah, dia berkata, “4! gamtharir adalah apa yang ' 
keluar dari kening mereka seperti air yang menetes, lalu mengalir 
di wajah mereka.”16165 

35940. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, pl “Penuh 
kesulitan,” dia berkata, “Mengerutkan wajah dengan bermuka 
masam”!!! . a 
Pakar takwil yang lain berkata, “A! abuus adalah adh-dhiig 

‘kesusahan’, dan al qamtharir adalah ath-thawil ‘yang panjang’.” Riwayat 

yang menjelaskan demikian adalah: 

35941. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Muawiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
“firman-Nya, CG “Orang-orang bermuka masam,” dia berkata, 
“Kesusahan. Firman-Nya, [ki ‘Penuh kesulitan’, maksudnya 
adalah panjang atau lama. ”!6167 
Pakar takwil yang lain berkata, “AI qamtharir artinya asy-syadid 

‘yang keras'.” | 
Riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35942. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb : 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman-Nya, LUCU AS “Sesungguhnya kami takut 
akan (adzab) Tuhan kami pada suatu hari yang (di hari itu) 
orang-orang bermuka masam penuh kesulitan, ” dia berkata, “Al 


16165 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/211). 


16166 Al Baghawi dalam tafsirnya (4/429). 
16187 AJ Qurthubi dalam tafsirnya (19/135). 
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abuus adalah asy-syarru keburukan, dan al aka adalah 
yang keras.”!6168 | 
Firman-Nya, 552, 55 ped as 3 Pa 2353 “Maka Tuhan 
memelihara mereka dari kesusahan hari 'itu, dan memberikan kepada 
mereka kejernihan (wajah) dan kegembiraan hati,” maksudnya adalah, 
Allah memberikan balasan kepada mereka atas apa yang mereka takutkan 
dari keburukan hari yang menyebabkan bermuka masam dan kesusahan 
dengan apa yang mereka lakukan di dunia untuk mencari ridha Tuhan 
mereka, maka Allah memberikan kepada mereka sai yang | berseri-seri 
” dan hati yang gembira. 
Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. waya 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: ”—— 
35943. Ya'kub menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Ulayyah 
.menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Al Hasan, tentang 
firman-Nya, 645 435 wí, “Dan memberikan kepada mereka 
kejernihan (wajah) dan kegembiraan hati,” dia berkata, 
“Kejernihan di bla dan Keane di dalam hati 
mereka.”16169 
35944. Bisyr menceritakan PAN kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, 6225 455 475 “Dan memberikan 
kepada mereka kejernihan wajah) ya Pn hati,” dia 
berkata, “Kejernihan di a mereka dan kegembiraan di hati 
mereka,”16170 


35945. Yunus menceritakan ERA dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman-Nya, 5, 3 mh “Dan memberikan kepada mereka 


1616 pong Katsir dalam tafsirnya (14/211). 
118 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/321). 
16170 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/382), disandarkan kepada Abd bin'Humaid. 
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kejernihan (wajah) dan kegembiraan hati,” dia berkata, “Nikmat 
dan dan kegembiraan” 17! 


006 


P 077 


a ADF GO Ga AN 


ips 
“Dan Dia memberi balasan kepada mereka karena kesabaran 
mereka (dengan) surga dan (pakaian) sutra, di dalamnya 
mereka duduk bertelakan di atas dipan, mereka tidak merasakan 
di dalamnya (teriknya) matahari dan tidak pula dingin yang 
bersangatan.” (Os. Al Insaan (76): 12-13) 


Takwil firman Allah: SV SE PH a Wang En 
CY has LL sê Dan Dia memberi balasan kepada mereka 
karena Ma mereka [dengan] surga dan [pakaian] sutra, di 
dalamnya mereka duduk bertelakan di atas dipan, mereka tidak 
merasakan di dalamnya [teriknya] matahari dan dah pula dingin yang 
bersangatan) 

Maksudnya adalah, Allah memberikan balasan berupa surga dan 
pakaian sutra kepada mereka atas kesabarannya di dunia dalam 
melakukan ketaatan kepada-Nya dan melakukan hal-hal yang diridhai- 
Nya. | | 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat 
yang menjelaskan demikian adalah: 

35946. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 

Qatadah, tentang ayat, Span Po TPA Gee “Dan Dia memberi 





16171 Lihat An-Nukat wa Al Uyun karya Al Mawardi (6/168): 
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balasan kepada mereka karena kesabaran mereka (dengan) surga 
dan (pakaian) sutra,” dia berkata, “Allah memberikan. mereka 
balasan berupa surga dan pakaian sutra karena kesabaran mereka 
dalam melakukan ketaatan kepada Allah serta tidak melakukan 
kemaksiatan kepadanya dan melanggar larangan-Nya.”19172 
Firman-Nya, AINI d SB “Di dalamnya mereka duduk 
bertelakan di atas dipan,” maksudnya adalah, di surga mereka bertelekan 
dipan-dipan di dalam kamar pengantin. Al Araa 'ik kata tunggalnya adalah 
ariikah. : 


Sebelumnya kami telah menjelaskan beberapa pendapat pakar 
takwil, disertai dalil-dalilnya, maka di sini kami tidak perlu 
mengulanginya, '173 gan cukup menyebutkan sebagian riwayat yang 
belum kami sebutkan sebelumnya. 

35947. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
wa SRS “Di dalamnya mereka duduk bertelakan di atas 

| dipan,” ia berkata, “Maksudnya adalah kamar pengantin.” 

35948. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang ayat, ai delta KS “Di dalamnya mereka 
duduk bertelakan di atas dipan,” ia berkata, “Kami menceritakan 
Pete batu aa og mona 
dipan-dipan,”16175 


35949. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al Hashin, dari 


16172 As.Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/372), disandarkan kepada Abd bin Humaid. 

16173 Lihat tafsir surah Al Kahfi ayat (31) dan surah Yaasiin ayat 56. | 

1614 Lihat Tafsir Al Qurthubi (17/188, 19/264). 

16175 Atsar semisalnya disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/372), 
disandarkan kepada Abd bin Humaid. 
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Mujahid, tentang ayat, AINI ff G $? “Di dalamnya mereka 
duduk bertelakan di atas dipan,” dia berkata, “Dipan-dipan di 
dalam kamar pengantin.”9176 


Lafazh H4 dinashabkan kepada %5 l$% t% êsa “Dan Dia 
memberi balasan kepada mereka karena kasabaran mereka (dengan) 
surga,” dalam keadaan duduk bertelekan di atas di dipan. Atau sebagai 
haal (keterangan) dari haa’ dan miim. "17? 

Firman-Nya, 45 HS GI Ý “Mereka tidak merasakan di 
dalamnya (teriknya) matahari dan tidak pula dingin yang bersangatan,” 
maksudnya adalah, mereka tidak merasakan (teriknya) matahari, sehingga 
panasnya menyakiti mereka, dan tidak pula udara yang sangat dingin, 
sehingga dinginnya juga menyakitkan mereka. 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: ! 
35950. Ziyad bin Abdullah Al Hassani menceritakan kepada kami, dia 

berkata: Malik bin Syu'air menceritakan kepada kami, dia 

berkata: Al A'masy menceritakan kepada kami dari Mujahid, dia 
berkata, “Az-zamharir adalah dingin yang mengerikan.” *'”* 

35951. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 

| kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 

Qatadah, tentang ayat, 145 ý CS GG 35 Y “Mereka tidak 

merasakan di dalamnya (teriknya) matahari dan tidak pula dingin 

yang bersangatan,”” ia berkata, “Memberitahukan bahwa 
panasnya matahari menyakitkan, dan udara yang sangat dingin 


16176 Atsar semisalnya disebutkan oleh Ibnu Abu Syaibah dalam 47 Mushannaf (7/44) dari 
jalur Abdullah bin Idris, dari Hashin, dari Mujahid. 
Hannad dalam 4z-Zuhd (1/79) dari jalur Abu Al Ahwash dari Hashin, dari Mujahid, 
dari jalur Idris, dari Hashin, dari Mujahid. 

16177 Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra (3/216). 

16178 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mansur (8/373), disandarkan kepada Abd bin Humaid 
dan Ibnu Al Mundzir. 
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`- juga menyakitkan. Oleh karena itu, Allah mencegah mereka dari 


35952. 


35953. 


keduanya.”16179 | 


Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia 


berkata: Wahb bin Jarir menceritakan kepada kami, dia berkata: 


Syu'bah menceritakan kepada kami dari As-Suddi, dari Murrah 
bin Abdullah, dia berkata tentang az-zamharir, “Ia adalah bagian 
dari adzab. Allah SWT berfirman, WÉ Í; B5 GG 534 Y 
“Mereka tidak merasakan kesejukan di dalamnya dan tidak (pula 
mendapat) minuman’. "80 (Os. An-Naba' (78): 24) 

Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Az-Zuhri, 
dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Neraka mengadu kepada Tuhannya, “Tuhan, 
sebagianku memakan sebagian yang lain, maka berilah aku dua 
napas’. Tuhannya lalu memberikan kepadanya dua napas setiap 
tahun. Oleh karena itu, dingin yang paling dingin yang kamu 
rasakan adalah dinginnya Neraka Jahanam yang berlebihan, dan 
panas yang paling panas kamu rasakan adalah panasnya Neraka 
Jahanam,” 16181. 


DO 





161 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/373), disandarkan kepada Abd bin Humaid. 

1410 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3391) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Manisur (8/373), disandarkan kepada Abd bin Humaid serta Ibnu Abu Hatim. 

ISIS Al Bukhari dalam Mawagit Ash-Shalah (504) dengan sedikit perbedaan redaksi dari 
jalur Sufyan bin Uyainah, dari Az-Zuhri. 
Muslim dalam Al Masajid wa Mawadhi' Ash-Shalah (185) dari jalur Yunus, dari Ibnu 
Syihab. Juga Al Masajid wa Mawadhi' Ash-Shalah (187) dari jalur lain dari Abu 
Salamah, dan dari jalur Abdurrazzak, dari Mu'ammar Az-Zuhri, dari Abu Salamah. 
Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/377). 


893 ) 


| Surah Al Insaan 





22 $ aj, 990 Pg bo 0 


23 PEEPS sg ank alay 


Os 


“Dan naungan (pohon-pohon surga itu) dekat di atas mereka 
dan buahnya dimudahkan memetiknya semudah-mudahnya. 
Dan diedarkan kepada mereka bejana-bejana dari perak, dan 
piala-piala yang bening laksana kaca.” 
(Os. Al Insaan [76]: 14-15) 


Takwil firman Allah: & É; QY SUS Gas DSAI ole KS, 
Qi bip SK bat 359 ya 336 (Dan naungan (pohon-pohon surga iru) 
dekat di atas mereka dan buahnya dimudahkan memetiknya semudah- 
mudahnya. Dan diedarkan kepada mereka bejana-bejana dari perak, 
dan piala-piala yang bening laksana kaca) 

Firman-Nya, Gi be 1615, “Dan naungan (pohon-pohon surga 
itu) dekat di atas mereka, Hana adalah, atau naungan ponam pangan 
surga itu dekat di atas kepala mereka. 

Dinashabkannya 1153 “Dan naungan (pohon-pohon surga itu) 
dekat di atas mereka,” karena beberapa faktor: ; 

Pertama, athaf (mengikuti) kepada firman-Nya, Wo 34 “Di 
dalamnya mereka duduk bertelekan.” 

Kedua, athaf kepada firman-Nya, us bsa Ý “Mereka tidak ' 
merasakan di dalamnya (teriknya) matahari,” karena kedudukannya 
nashab. Hal itu karena maknanya adalah, mereka duduk bertelekan di 
dalam surga, di atas dipan-dipan, tanpa merasakan (teriknya) matahari di 
dalamnya. 

Ketiga, dinashabkan karena sebagai pujian, seolah-olah dikatakan, 
“Mereka duduk bertelekan di dalam surga di-atas dipan-dipan dalam 
keadaan dekat dengan naungan pohon-pohonnya.” Sebagaimana 
dikatakan, “inda fulaanin jaariyaatan jamiilatan, wa syaabatan ba'du 


C394 | 
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Ihariyyatan “fulan punya seorang gadis cantik dan pemuda tampan.” 
Kedua kalimat ini dinashabkan apabila dimaksudkan sebagai pujian, dan ' 
tidak dinyatakan beraturan sesuai kaidah. Juga dinyatakan X5is, “Dan 
naungan (pohon-pohon surga itu) dekat di atas mereka,” karena azh- 
zhilaal merupakan bentuk jamak.!9182 

Disebutkan bahwa bacaan Abdullah dengan mudzakkar, He Gi 

Wb. Dia membacanya dengan mudzakkar, karena ia fi'il mutagaddam 

(kata kerja yang didahulukan), dan ia dalam suatu bacaan seperti yang 

sampai kepadaku, o, 3, dengan rafa’ D permulaan. 16183 
Firman-Nya, SUS QAS Sifis “Dan buahnya dimudahkan 

memetiknya semudah-mudahnya,” masa adalah, dimudahkan bagi 

mereka memetik buah-buah itu dari pohonnya dengan semudah- 
mudahnya, sebagaimana mereka menghendakinya, baik dalam keadaan 
duduk, berdiri, maupun bertelekan. 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35954. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Waraga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, SUS Gis S3, “Dan buahnya 
dimudahkan memetiknya semudah-mudahnya,” dia berkata, “Jika 
orang yang memetiknya berdiri, maka buah itu meninggi sesuai 
tingginya. Jika duduk maka buah itu mendekat hingga dapat 
diambilnya. Jika dia berbaring maka buah itu mendekat hingga 
dapat diambil. Itulah kemudahannya.”'9184 


16182 Lihat Ma'ani Al Qur`an karya Al Farra (3/216). 

118 Lihat Tafsir Al Ourthubi (19/139). 

161% AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/169), Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (5/412), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsir Ser disandarkan 
kepada Abd bin Humaid. 
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35955. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid berkata: 
Sa'id menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman- 
Nya, SUS Ws SIS se 155 “Dan naungan (pohon-pohon 
surga itu) dekat di atas mereka dan buahnya dimudahkan 
memetiknya semudah-mudahnya,” dia berkata, “Tangan-tangan 
mereka tidak ditolak darinya karena jauhnya atau karena 
durinya.”!6185 

35956. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman-Nya, Per G ja “Buah-buahnya dekat.” (Os. Al Haaqqah 
[69]: 23) Dia berkata, “Yang telah dekat buahnya kepada 
mereka.”16186 | 

35957. Ibnu Hamid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
.menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang ayat, Ws 2135 
SUS “Dan buahnya dimudahkan memetiknya semudah- 
mudahnya,” dia berkata, “Dia mengambilnya sesuka hatinya, baik 
duduk maupun bertelekan.”19137 
Firman-Nya, OK Niba 15 ge S3 “Dan diedarkan 

kepada mereka bejana-bejana dari perak, dan piala-piala yang bening 

laksana kaca,” maksudnya adalah, diedarkan kepada orang-orang yang 

berbuat kebajikan itu bejana-bejana tempat minum mereka yang terbuat 

dari perak yang bening laksana kaca. Allah menjadikannya terbuat dari . 

perak yang putih dan jernihnya laksana kaca. 
Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Orang yang 

berpendapat demikian menyebutkan: 


16185 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/169). 
161% Lihat Tafsir Al Baghawi (4/388). - 
18187 Tonu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/1412). | 
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35958. . 


35959. 


35960. 


35961. 
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Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 
yang menjelaskan demikian adalah: 

Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
BE NK ada PEPE Ís; “Dan diedarkan kepada mereka 
bejana-bejana dari perak, dan piala-piala yang bening laksana 
kaca,” dia berkata, “Bejana dari perak yang jernihnya seperti 
kaca ”15188 | 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Mujahid, tentang 
ayat, 153 a “Dari perak,” dia berkata, “Di dalam surga terdapat 
bejana dan piala yang jernihnya seperti jernihnya perak.”19189 | 
Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, ol “(Yaitu) kaca-kaca (yang 
terbuat) dari perak,” dia berkata, “Kaca-kaca yang jernih, yaitu 
yang terbuat dari perak.”!6!90 | 

Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Za'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, 1256: 146 Ae Sts, “Dan diedarkan 


WI As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/375), dihubungkan kepada Ibnu Jarir, 
Ibnu Al Mundzir, dan Al Baihaqi dalam Al Ba'atsar semisalnya. $ 


16189 Ibnu 


Katsir dalam tafsirnya (14/213). 


16180 Lihat Tafsir Ibnu Katsir (14/213). 
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kepada mereka bejana-bejana dari. perak,” ia berkata, “Atau 

jernihnya kaca-kaca itu seperti putihnya perak.”!6!9! 

Firman-Nya, 4135, “Dan piala-piala,” dia berkata, “Diedarkan 
bersama bejana-bejana itu guci-guci besar yang di dalamnya terdapat 

minuman, dan setiap guci besar adalah piala-piala.” 

35962. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami „dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, tentang ayat, $i, “Dan piala-piala,” dia berkata, 
“Yang tidak mempunyai telinga.” | | 

35963. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan dengan hadits ini dan 
isnad ini, dari Mujahid, dia berkata, “47 akwaab adalah al agdaah 
(gelas)”112 |. | | 
Firman-Nya, tis SK “Yang bening laksana kaca,” maksudnya 

adalah, bejana-bejana dan piala-piala ini bening laksana kaca, lalu Allah 

merubahnya menjadi perak. ; 

Ada yang berkata, “Adapun dikatakan, “Diedarkan kepada mereka 
bejana dari perak untuk menunjukkan bahwa tanah surga adalah perak”, 
karena setiap bejana dibuat menggunakan tanah yang ada di bumi. Allah 
memberitahukan bahwa bejana yang diedarkan kepada penghuni surga 
terbuat dari perak, agar hamba-hamba-Nya mengetahui bahwa tanah 
surga adalah perak. 

Ada perbedaan bacaan dalam membaca firman-Nya, Isis dan 

Yi < 


- 


WI As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/374), dihubungkan kepada Abd bin 
Humaid. 

16192 Hannad dalam Az-Zuhd (1/77) dan Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (7/216). 

1619 Nafi, Al Kasa'i, Syu'bah, dan Hisyam membaca + dengan menetapkan tanwin dan 
membaca alif dalam keadaan wagaf (berhenti membaca). 
Ahli gira'at yang lain membacanya dengan menghilangkan tanwin. Mereka yang 
membuang tanwin ini berbeda pendapat tentang waqaf-nya pada lafazh ini. 
Sebagian membacanya dengan wagaf bil gashr atau membuang huruf alif dengan 
men-sukun-kan huruf nun, sebagaimana disebutkan oleh Ibnu Dzikwan, Hafash, Al 











Tafsir Ath-Thabari 





Mayoritas bacaan ahli gira'at Madinah dan Kufah (selain 
Hamzah) adalah Adha dan FEET dengan menetapkan huruf alif dan 
tanwin. Demikian juga dalam mushaf-mushaf mereka. Hamzah 
menggugurkan alif-alif itu semuanya dan tidak membacanya sedikit pun. 

Abu Amru menetapkan alifalif pada kalimat pertama dari los, 
dan tidak ditetapkan pada yang kedua. Semua itu menurut kami benar, 
akan tetapi yang disebutkan oleh Abu Amru paling menarik bagi saya, 
karena yang pertama, al gawaariir, merupakan ujung ayat, dan kesesuaian 
antara hal itu dengan ujung-ujung ayat lainnya dalam surah lebih menarik 





Bazi, dengan perbedaan pendapat antara mereka. Tidak ada perbedaan pendapat dari 
Hamzah dan Oanbal. Adapun orang-orang yang membuang tanwin lainnya, yaitu 
Abu Amru, membacanya dengan mad, atau menetapkan huruf alif setelah huruf 
laam dengan di-fathah-kan. Pendapat ini merupakan pendapat kedua Ibnu Dzikwan, 
Hafash, dan Al Bazi. 

Kesimpulan dari ini semua adalah, Nafi, Al Kasa'i, Syu'bah, dan Da 
membacanya 3 dengan menetapkan tanwin dalam keadaan disambung, dan 
menggantinya dengan huruf alif ketika di-wagaf-kan. 

Hamzah dan Oanbal membacanya dengan membuang tanwin dan men-sukun-kan 
huruf Jaam dalam keadaan waqaf tanpa huruf alif, tanpa ada perbedaan pendapat 
antara keduanya. 

Abu Amru membacanya dengan membuang tanwin dan menetapkan huruf alif 
ketika wagaf sebagai satu pendapat. 

Hafash, Al Bazi, dan Ibnu Dzikwan membacanya dengan membuang tanwin. Dalam 
keadaan waqaf, mereka menetapkan huruf alif dan membuangnya. - 

Nafi, Ibnu Katsir, Al Kasa'i, dan Syu'bah membacanya Iis pada yang pertama dan 
pada tip SK dengan menetapkan tanwin, serta menggantinya dengan huruf alif 
ketika waqaf. 

Ahli. gira'at lainnya membacanya dengan membuang tanwin. Mereka yang 
membuang tanwin ini berbeda pendapat dalam wagaf pada lafazh ini, maka dibaca 
waqaf bil gashr atau dibuang huruf alif dengan men-sukun-kan ra”. 

Abu Amru, Ibnu Amir, dan Hafash membaca wagaf padanya, dengan mad atau 
menetapkan huruf alif dengan fathah raa'. 

Sementara itu, di tempat yang kedua, yaitu 35 bij , Nafi, Al Kasa'i, dan Syu'bah 
membacanya dengan menetapkan samin serta menggantinya dengan huruf alif 
daripada wagaf. 

Amru, Ibnu Dzikwan, Hafash, dan Hamzah membacanya dengan membuang huruf 
alif dan men-sukun-kan huruf raa’. 

Lihat Al Wafii fi Syarhi Asy-Syathibiyyah (hal. 307) dan AE Tatan A Al Qira'a at As- 
Sab'i (hal. 176, 177). 
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bagi saya, sebab pada umumnya yang dipakai adalah huruf alif-alif yang 
ada padanya. 





“0906 


GEWIS G PERASA oi 
Orna 


“(Yaitu) kaca-kaca (yang terbuat) dari perak yang telah diukur 
mereka dengan sebaik-baiknya. Di dalam surga itu mereka diberi 
minum segelas (minuman) yang campurannya adalah jahe. 
(Yang didatangkan dari) sebuah mata air surga yang dinamakan 
salsabil.” (Qs. Al Insaan [76]: 16-18) 


PE I 


Takwil firman Allah: (2 seba, An AA bi 
(ay ási á Gé vw IS ((Yaitu| kaca-kaca [yang terbuat) dari 
perak Yang telah diukur mereka dengan sebaik-baiknya. Di dalam 
surga itu mereka diberi minum segelas [minuman] yang campurannya 
adalah jahe. (Yang didatangkan dani: sebuah mata air surga yang 
“dinamakan salsabil) 
Allah Ta'ala berfirman, Isis “Kaca-kaca,” yang sangat jernih 
dari perak pilihan yang putih. 
35964. Ya'kub menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Aliyyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dia berkata: Al 
Hasan berkata tentang firman-Nya, Fe Ya big Kuy bip SAK 
“Yang bening laksana kaca, (yaitu) kaca-kaca (yang terbuat) 
dari perak,” dia berkata, “Jernihnya kaca dalam putihnya 
perak 15194 


16194 Lihat Tafsir Ibnu Katsir (14/213). 
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35965. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Yahya bin Katsir menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Al 
Hasan, tentang firman Allah, P o Ins “(Yaitu) kaca-kaca 
(yang terbuat) dari perak,” dia berkata, “Putihnya perak dan 
jernihnya kaca.” 

35966. Ya'kub menceritakan kepadaku, dia berkata: Marwan bin 
Muawiyah menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Abu 
Khalid mengabarkan kepada kami dari Abu Shalih, tentang 
firman-Nya, PETA OAF SK “Yang bening laksana kaca, 
Qaitu) kaca-kaca (yang terbuat) dari perak,” dia berkata, 
“Tanahnya dari perak.”!*!? 

Firman-Nya, Pera “(Yaitu) kaca-kaca (yang terbuat) dari 
perak,” maksudnya adalah, jernihnya kaca dan putihnya perak. 

35967. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Sulaiman menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Hilal 
menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 
P o bli (©; i “Laksana kaca, (yaitu) kaca-kaca (yang 
terbuat) dari perak,” dia berkata, “Jika orang jahat perlu untuk 
membuat bejana dari perak, maka dia melihat apa yang ada di 
dalamnya dari belakanganya, sebagaimana dia melihat apa 
yang ada [di dalam] kaca apa yang mereka ukur.” !6!97 

35968. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada skami dari Mu'ammar, dari 
Qatadah, tentang ayat, ia w inis “(Yaitu) kaca-kaca (yang 
terbuat) dari perak,” dia berkata, “Ia terbuat dari perak, dan 


16195 Ibi d 

161% Afsar semisalnya disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/375) 
dari Asy-Sya’bi, serta dihubungkan kepada Abd bin Humaid dan Al Baghawi dalam 
tafsirnya (4/429). 

WI As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/375), dihubungkan kepada Ibnu Al 
Mundzir. | 





Surah Al Insaan 





jernihnya adalah jernihnya kaca, sedangkan putihnya adalah 
putihnya perak.”5198 

35969. Ibnu Humaid menceritakan era kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, 1 ca Iis “(Yaitu) kaca-kaca (yang 
terbuat) dari perak,” dia berkata, “Jernihnya kaca dan putihnya 
perak.”16199 
Firman-Nya, Yus KS “Yang telah diukur mereka dengan 

sebaik-baiknya,” maksudnya adalah, mereka mengukur bejana yang 

diedarkan kepada mereka dengan ukuran yang telah ditetapkan oleh 

Tuhan mereka, tidak lebih dan tidak kurang dari itu. 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35970. Yakub menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Aliyyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Al Hasan, tentang 
firman-Nya, ba Kj “Yang telah diukur mereka dengan sebaik- 
baiknya,” dia berkata, “Ditentukan piurannya untuk diminum 
kaum itu,”!6200 

35971. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Aiman menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari Ja'far, 
dari Sa'id, tentang firman-Nya, fusi KS “Yang telah diukur 
mereka dengan sebaik-baiknya,” dia berkata, “Ukuran Tuhan 
mereka,”16201 

35972. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Umar bin 

; Ubaid menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, Wi kipas hs oa ia “(Yaitu) kaca-kaca (yang 


1198 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/376) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/374), dihubungkan kepada Abd bin Humaid. 
19 Lihat Tafsir Ibnu Katsir (14/213). 
1600 ihat Ad-Durr Al Mantsur karya As-Suyuthi (8/374) dari Qatadah, dan 
dihubungkan kepada Abd bin Humaid. 
1201 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/213). 











35973. 


35974. 


35975. 


35976. 


terbuat) dari perak yang telah diukur mereka angan sebaik- 
baiknya. 19202 

Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang ayat, %5 Ws “Yang telah diukur mereka 
dengan sebaik-baiknya,” dia beta “Janganlah kamu penuhi 
sehingga tumpah, dan mereka tidak mengurangi airnya hingga 
berkurang, padahal ia penuh.”19203 

Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Qatadah, tentang ayat, 855 
Kai “Yang telah diukur mereka dengan sebaik-baiknya,” dia 
berkata, “Mereka mengukurnya untuk kepuasan minum 


'mereka.”1204 


Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang ayat, Wén “Yang telah diukur mereka dengan 
sebaik-baiknya,” ia berkata, “Diukur sesuai dengan Leman 
minum kaum itu.”16205 

Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, Tpi Was 4 a “Dari perak yang telah 


1202 Atsar semisalnya disebutkan oleh Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (7/216), 
Hannad dalam 4z-Zuhd (1/77) dari jalur Abu Al Ahwash, dari Manshur, dari 
Mujahid. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/170) dan Ibnu Al Jauzi dalam 
Zad Al Masir (8/437). 

1208 Maknanya disebutkan oleh Hannad (1/77) dan Ibnu Abu Syaibah dalam Al 
Mushannaf (7/216) dari jalur Abu Al Ahwash, dari Manshur, dari Mujahid. 

12 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/337). 

1208 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/374), dihubungkan kepada Abd bin 
Humaid. 
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diukur mereka dengan sebaik-baiknya,” dia berkata, “Mereka 
mengukurnya untuk kepuasan minum mereka dengan ukuran 
minuman penghuni surga.”!6206 
35977. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, tentang 
firman-Nya, Yg KS “Yang telah diukur mereka dengan sebaik- 
baiknya,” dia berkata, “Penuh dan tidak tumpah, juga tidak 
berkurang, ”!6207 
35978. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang ayat, Yui KSS 
“Yang telah diukur mereka dengan sebaik-baiknya,” dia berkata, 
“Ditakar untuk mencukupi keperluannya.”! 208 
Ada perbedaan bacaan pada firman-Nya, Yudi KG “Yang telah 
diukur mereka dengan sebaik-baiknya. "29 Ahli gira'at pada umumnya 
membacanya Kh, dengan fathah pada huruf gaaf, yang berarti minuman 
yang diedarkan kepada mereka telah disesuaikan ukurannya untuk 
mereka. Diriwayatkan dari Asy-Sya'bi dan lainnya dari para ulama 
terdahulu, bahwa mereka membaca itu dengan dhammah pada huruf gaaf 


120 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/213). 

120 Atsar semisalnya disebutkan oleh Hannad dalam Az-Zuhd (1/77) dan Ibnu Abu 
Syaibah dalam 47 Mushannaf (7/216) dari jalur Abu Al Ahwash, dari Manshur, dari 
Mujahid. 

12208 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/274), dihubungkan kepada Ibnu Jarir, 
Ibnu Al Mundzir, dan Al Baihaqi dalam Al Ba'atsar. Al Ourthubi dalam tafsirnya 
(9/141). 

120 Jumhur mufassir membacanya KS didasarkan kepada fa'il. 

Ali, Ibnu Abbas, As-Sullami, Asy-Sy'abi, Ibnu Abza, Oatadah, Zaid bin Ati, Al 
Juhdari, Abdullah bin Ubaid bin Umair, Abu Hawayah, dan Abbas dari Abban, dan 
Al Ashma'i dari Ya'kub, semuanya membacanya guddiruuhaa, didasarkan kepada 
maful. 

Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (10/363, 364) dan Tafsir Al Qurthubi 
(19/141). 
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(guddiruuhaa), yang berarti minuman itu telah diukur untuk mereka, 

sehingga tidak lebih dan tidak kurang. 

"Bacaan yang tidak diperbolehkan adalah bacaan dengan fathah 
pada huruf gaaf, karena adanya ijma” dalil pada bacaan ini. 

Firman-Nya, LS WI s% Ta gu) 54235 “Di dalam surga itu 
mereka diberi minum segelas (minuman) yang campurannya adalah 
jahe,” maksudnya adalah, mereka yang berbuat kebajikan diberi minum 
dari piala di surga, yaitu setiap bejana yang di dalamnya terdapat 
Minuman. Apabila kosong dan tidak ada khamernya, maka tidak 
disebutkan piala. 

Firman-Nya, LS WE SK “Yang campurannya adalah jahe,” 
maksudnya adalah, campuran minuman yang ada di dalam piala dan 
diberikan kepada mereka adalah jahe. 

. Pakar takwil berbeda pendapat dalam menakwilkan hal itu. 

Sebagian berkata, “Minuman yang diberikan kepada mereka 
dicampur dengan jahe.” Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian 
adalah: 

35979. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Oatadah, 
tentang firman-Nya, YZ Al; “Sebuah mata air surga yang 
dinamakan salsabil,” dia berkata, “Dicampur dengan jahe.”16210 

35980. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Minal tentang Bonar Nya, Sg. IL 5 “Yang campurannya 





"21 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/376) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/375), dihubungkan kepada Abdurrazzak, Abd bin Humaid, dan Ibnu Al Mundzir. 
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adalah jahe,” dia berkata, “Didahulukan kepada mereka apa yang 
dulu pernah mereka minum di dunia.” 

Al Harits menambahkan dalam ana “Minuman itu 
digemari oleh mereka”!!! 


Sebagian berkata, “Az-zanjabil , adalah nama mata air yang 


dengannya minuman orang-orang yang berbuat kebajikan dicampur.” 
Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 


35981. 


35982. 
“kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 


35983. 


Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, GEA IS GHz HEM 
(Op at LAZZ “Di dalam surga itu mereka diberi minum segelas 
a ah yang campurannya adalah jahe. (Yang didatangkan 
dari) sebuah mata air surga yang dinamakan salsabil,” yang 
enak rasanya diminum oleh orang-orang yang mendekatkan diri 
kepada Allah dan dicampurkan kepada. minuman penghuni 
surga.”16212 


Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 


Qatadah, tentang firman-Nya, Su, XS W Ec “Gang 
didatangkan dari) Sebuah mata air surga yang dinamakan 
salsabil,” yaitu, mata air tawar yang dangkal airnya.” 21 

Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Qatadah, 
tentang ayat, JL X5 “Yang dinamakan salsabil,” dia berkata, 
“Air tawar yang dapat mereka alirkan sesuka hati mereka.” 214 


16211 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/375), dihubungkan kepada Abd bin 
Humaid. | 

16212 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/430). 

16213 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/430) dan Al Qurthubi dalam tafsirnya 
(19/143). 

1214 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/377). 
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35984. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 

| Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, 
tentang ayat, Íi S3  & “(Yang didatangkan dari) sebuah 
mata air surga yang dinamakan salsabil,” dia berkata, a 
mengalir sangat deras.”16215 | 

35985. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Asyja'i 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, Saba Abu Nenk, dan 
Mujahid, dengan atsar semisalnya.”' 216 

35986. ... dia berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami dari 
Syubul; dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, dia berkata, “Y. 
tawar mengalimya.”!?!? 

35987. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Marhan 

| a an Na 

Mujahid, tentang ayat, LL jas (Ez “(Yang didatangkan dari) 
sebuah mila e Aa jana ING AN ia berkata, 
“Yaitu yang deras mengalirnya.”16218 

35988. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, dengan atsar semisalnya.!2!9 
Pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang makna as-salsabil. 

Demikian juga tentang i'rab-nya. Sebagian pakar nahwu Bashrah berkata, 

“Salsabil merupakan sifat mata air yang mengalir ke bawah.” Sebagian 


"218 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/377) dari Ats-Tsauri, dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, di dalamnya dinyatakan: Syadiidatul jaryah “yang mengalir deras”. 
Hannad dalam 4z-Zuhd (1/90) dari Waki, dari Sufyan, dari Ibnu Abu Najih, dari 

Mujahid, di dalamnya dinyatakan: Hadiidah syadiidatul jaryi “deras dan kencang 


1214 Hannad dalam Az-Zuhd (1/90) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (6/321). Lihat 


sebe 
16219 Ibi d 
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berkata, “Maksudnya adalah mata air yang diberi nama Salsabila.” 
Sebagian pakar nahwu Kufah berkata, “Na'at maksudnya adalah sesuatu ' 
yang halus dalam tenggorokan. Oleh karena itu, bebas untuk diberi nama 
kehalusannya.” | 

Pakar bahasa Arab yang lain berkata, “Mereka menyebutkan 
bahwa as-salsabil adalah nama mata air. Mereka juga menyebutkan 
bahwa ia merupakan sifat air karena tawarnya. Dia berkata, “Kami 
berpendapat bahwa jika ia merupakan nama mata air, maka 
membiarkannya dibuat syair lebih banyak, dan kami tidak melihat seorang 
pun yang membiarkannya dibuat. syair, dan ini diperbolehkan dalam 
bahasa Arab, karena orang Arab bisa membuat syair dengan sesuatu yang 
tidak pernah dipakai dalam syair. 

Pendapat yang benar dalam hal itu menurut saya adalah, firman- 
Nya, Saka a “Yang dinamakan salsabil,” merupakan sifat mata air dan. 
disifatkan dengan sesuatu yang halus di dalam tenggorokan serta dalam 
keadaan mengalir. Ia tunduk kepada penghuni surga dan dialirkan sesuai 
keinginan mereka, sebagaimana perkataan Mujahid dan Qatadah. Adapun 
maksud firman-Nya, adalah disifati. 

Saya mengatakan bahwa pendapat tersebut lebih utama untuk 
dibenarkan, karena adanya ijma' dari para pakar takwil, bahwa firman- 
Nya, Sui merupakan sifat dan bukan nama. 

000 


£1 A rA o Lo wa TON? . Te ee 
Ga SANI ya: pa NIH at AAA Fog f 


O; 

“Dan mereka dikelilingi oleh TTN muda yang 
tetap muda. Apabila kamu melihat mereka, kamu akan 
mengira mereka, mutiara yang bertaburan. Dan apabila kamu 
melihat di sana (surga), niscaya kamu akan melihat berbagai 
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macam kenikmatan dan kerajaan yang besar.” 
(Qs. Al Insaan (76): 19-20) 


| Takwil firman Allah Lo) KISI 2 PRE RP 
O Suaian (Dan mereka dikelilingi oleh pelayan- 

pelayan muda yang tetap muda. Apabila kamu melihat mereka, kamu 

akan mengira mereka, mutiara yang bertaburan. Dan apabila kamu 

. melihat di sana [surga], niscaya kamu akan melihat berbagai macam 

kenikmatan dan kerajaan yang besar) 

Maksud ayat di atas adalah, orang-orang yang berbuat kebajikan 
dikelilingi oleh pelayan-pelayan muda yang tetap muda dan kekal. 

Pakar takwil berbeda pendapat tentang makna ayat, 5,212 “Yang 
tetap muda”. Sebagian berkata, “Maknanya adalah, mereka tidak mati.” 
Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian. adalah: 

35989. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, 512 5), k Ss “Dan mereka 
dikelilingi oleh pelayan-pelayan muda yang SA muda,” 
berkata, “Atau tidak pernah mati.”!*??? 

35990. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Qatadah, 
atsar sepertinya. 2! 

Pakar takwil yang lain berkata, “Maksud firman-Nya, 5212 $4, 
“Pelayan-pelayan muda yang tetap muda’, adalah pelayan-pelayan yang 
dipakaikan gelang." Ada yang berkata, “Maksudnya adalah, mereka selalu 
muda dan tidak berubah dari usianya.” 

Disebutkan dari orang Arab, bahwa mereka berkata kepada laki- 
laki yang mencapai usia tua namun hitam rambutnya, dia adalah al 





629 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/171). 
121 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/377). 
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mukhlid. Demikian juga jika dia telah tua dan gigi-giginya masih kokoh, 
dikatakan padanya bahwa dia al mukhlid. Maksudnya adalah, keadaannya 
tetap begitu. Ini merupakan pembenaran atas perkataan Qatadah, bahwa 
maknanya adalah, mereka tidak pernah mati, karena apabila mereka tetap 
dalam satu keadaan dan tidak berubah dengan tuanya (usianya) dan tidak 
mati, maka mereka adalah mukhalladuun. 

Ada yang mengatakan bahwa makna firman-Nya, He “Yang 
tetap muda,” adalah yang dipakaikan gelang. 

Firman-Nya, 52593 Khare AS aa 35 BI “Apabila kamu melihat mereka, 
kamu akan mengira mereka, mutiara yang bertaburan,” maksudnya 
adalah, wahai Muhammad, jika kamu melihat para pelayan yang tetap 
muda itu berkumpul atau berpisah, maka kamu mengira mereka dalam 
keindahannya, dan putihnya wajah mereka, serta banyaknya jumlah 
mereka seperti mutiara yang bertaburan. 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35991. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Oatadah, 
tentang ayat, 525 H5 “Mutiara yang bertaburan,” dia berkata, 
“Lantaran sangat banyak dan indahnya mere 2? 

35992. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, na Bl “Apabila kamu melihat 
mereka, kamu akan mengira mereka,” 7 berkata, “Itu karena 
sangat indah dan banyaknya mereka. 545 5 “Mutiara yang 
bertaburan'. 123 


16222 Kami tidak mengetahui orang yang mengatakannya. 
Ibnu Al Jauzi dalam Gharib Al Hadits (2/270) dan Zad Al Masir (8/136), serta Al 
Ourthubi dalam tafsirnya (17/202). 

122 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/377) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/376), dihubungkan kepada Abdurrazzak, Abd bin Humaid, serta Ibnu Jarir. 
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Qatadah berkata dari Abu Ayyub, dari Abdullah bin Amru, dia 
berkata, “Tidak ada seorang pun dari penghuni surga kecuali 
datang kepadanya seribu pelayan, dan setiap pelayan 
melaksanakan perintah pemiliknya.” 24 

35993. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang ayat, H5 ek 

625 “Kamu akan mengira mereka, mutiara yang bertaburan,” dia 

berkata, “Dalam banyaknya dan putihnya mutiara.”16225 

Firman-Nya, (SEX ES, “Dan apabila kamu melihat di sana 
(surga), niscaya kamu akan melihat berbagai macam kenikmatan,” 
maksudnya adalah, apabila kamu melihat dengan penglihatanmu, wahai 
Muhammad, dan memandang apa yang diberikan kepada orang-orang 
yang berbuat kebajikan itu berupa kemuliaan. 

Firman-Nya, 4 “Di sana,” maksudnya adalah surga. = & 
“Niscaya kamu akan melihat berbagai macam kenikmatan.” Hal itu 
karena yang paling rendah derajatnya dari mereka adalah orang yang 
melihat pada kerajaannya sebagaimana dikatakan dalam jarak dua ribu 
— tahun. Orang yang paling tinggi derajatnya melihatnya sebagaimana orang 


|. yang paling rendah derajatnya dapat melihatnya. 





Pakar bahasa Arab berbeda pendapat tentang sebab yang 
dengannya tidak disebutkan maful ra “ita yang pertama. 

Sebagian pakar nahwu Bashrah berkata, “Dilakukan demikian 
karena maksudnya dilihat tanpa menyakitkan, sebagaimana kamu 
katakan, “Zhanantu fid-daar” (aku mengira di dalam rumah itu), dia 
memberitahukan tempat mengiranya, lalu memberitahukan tempat 
melihatnya.” 


1 Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/314) dengan derajat mauguf, serta Al 
Ourthubi dalam tafsirnya (17/69) dari Abdullah bin Amru dengan derajat marfu’. 
1525 Lihat An-Nukat wa Al Uyun karya Al Mawardi (6/171). 
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Sebagian pakar nahwu Kufah berkata, “Dilakukan demikian 
karena maknanya adalah, jika kamu melihat apa yang ada di sana, niscaya 
kamu melihat berbagai macam kenikmatan.” 

Dia berkata, “Dibenarkan menyembunyikan maa sebagaimana 
dikatakan, “Sungguh telah terputuslah (pertalian) antara kamu'. (Qs. Al 
An'aam [6]: 94) Maksudnya adalah maa bainakum.” 

Dia berkata, “Idza raita tsamma maksudnya adalah idza nadzarta 
tsamma (apabila kamu melihat di sana), dan apabila kamu memandang 
dengan penghalau di ana Dai 
kenikmatan.” 

Firman-Nya, Ké D, “Dan a yang besar,” maksudnya 
adalah, disamping nikrnat itu, kamu lihat di sana kerajaan yang besar. 

Ada yang berkata, “Sesungguhnya kerajaan yang besar itu adalah, 
malaikat pasrah kepada mereka dan meminta izin kepada mereka.” 
Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

35994. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu'ammal 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Orang yang mendengar dari Mujahid 
berkata tentang ayat, (XS Sana 4 Hip “Dan apabila kamu 
melihat di sana (surga), niscaya kamu akan melihat berbagai 
macam kenikmatan dan kerajaan yang besar,” bahwa maksudnya 
adalah kepasrahan malaikat.!”?227 
35995. ...dia berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Aku mendengar Sufyan berkata tentang firman-Nya, KE, 
LS “Dan kerajaan yang besar,” dia berkata, “Telah sampai 
kepada kami tentang menyerahnya malaikat.”1228 


16226 Lihat Ma'ani Al Qur`an karya Al Farra (3/218), Tafsir Al Ourthubi (19/144), dan 
Fath Al Qadir karya Asy-Syaukani (15/351). . 

1621 Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (5/412). 

1228 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/376) dihubungkan hanya kepada Ibnu 
Jarir. Serta Ibnu Athiyyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/412). 
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35996. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Asyja'i 

menceritakan kepada kami, tentang firman-Nya, e 3 KANAN 

GS ÉES “Dan apabila kamu melihat di sana (surga), niscaya 

kamu akan melihat berbagai macam kenikmatan dan kerajaan 

yang besar,” dia berkata, “Sufyan menafsirkannya dengan, 
malaikat meminta izin kepada mereka”??? 


35997. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 


menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang ayat, 45 Ay, 

SÉE; ka “Dan apabila kamu melihat di sana (surga), niscaya 
kamu akan melihat berbagai macam kenikmatan dan kerajaan 
yang besar,” dia berkata, “Malaikat meminta izin kepada 
mereka.”16230 


00 


ta WE Ih 2S S aa 
Aa Ea 
CA Na 
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AK 25 PN LG. PU; 4 r 
WÉ (TI Ag dados HA a SA) 3 gya Yaman 


Ori 
“Mereka memakai pakaian sutra halus yang hijau dan sutra 
tebal dan dipakaikan kepada mereka gelang terbuat dari perak, 
dan Tuhan memberikan kepada mereka minuman yang bersih.” 
— (Qs. Al Insaan [76]: 21) 


Ol WA 5 alan (Mereka memakai pakaian sutra halus yang 
hijau dan sutra tebal dan dipakaikan kepada mereka gelang terbuat 
- dari perak, dan Tuhan memberikan kepada mereka minuman yang 
bersih) 


"1 AA 25. a r 
À . Pal Nah TM dhak AA A "Je 
Takwil firman Allah: 12.561 res Sal pam PA Arrt 


12 Abu Na'im dalam Al Hilyah (7/77) dari Abu Kuraib, dari Al Asyja'i, dari Sufyan. 

120 Ibnu Al Mubarak dalam Az-Zuhd (1/67), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/376), dihubungkan hanya kepada Ibnu Jarir, serta Adz-Dzahabi dalam Siyar 
A'lam An-Nubala' (7/269). | 
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Maksud ayat di atas adalah, atas orang-orang yang berbuat 
kebajikan itu baju sutra halus yang hijau (maksudnya, yang dipakai oleh 
mereka—Penerj.). 

Sebagian pakar takwil menakwilkan firman-Nya, ee Mereka 
memakai” di atas kamar pengantin tempat tinggal mereka, > at 
“Pakaian sutra halus.” Namun pendapat ini tidak mendapatkan 
dukungan, karena itu berarti pakaian sutra tersebut berada di atas kamar 
pengantin yang menjadi tempat tinggal mereka, sedangkan mereka 
memakainya. | 

Ada perbedaan pendapat pada bacaan lafazh tersebut. Ahli gira'at 
Madinah, Kufah, dan sebagian ahli gira'at Madinah pada umumnya 
membacanya #44 dengan men-sukun-kan huruf ya”. Ashim, Abu Amru, 
dan Ibnu Katsir membacanya dengan mem-fathah huruf ya". Orang yang 
membacanya dengan fathah telah menjadikannya firman-Nya seke 
sebagai isim marfu' pada lafazh SA: seperti perkataan, “Pakaian luar 
mereka adalah sutra yang halus.” 2! 

"Bacaan yang benar menurutku adalah, keduanya merupakan 
bacaan manapun dari keduanya yang dibaca, telah dianggap benar. 

Firman-Nya, XZ < DG “Pakaian sutra halus,” maksudnya adalah 
pakaian sutra yang halus dan indah. Asundus adalah yang tipis dari 
sutra. 

Firman-Nya, pas “Yang hijau.” Ada perbedaan pendapat dalam 
membacanya.!22 


1631 Nafi dan Hamzah membacanya pa dengan men-sukun-kan huruf yaa' dan meng- 
kasrah-kan huruf haa'. 
Ahli gira'at lainnya membacanya dengan fathah yaa' dan dhammah haa'. 
Lihat At-Taisir fi Al Gira'at As-Sab ' i i hal. 177). 

16232 Nafi dan Hafash membacanya Sa 225 dengan me-rafa'-kan keduanya. 
Ibnu Katsir dan Abu Bakar membacanya dengan khafadh pada yang pertama dan 
rafa’ pada yang kedua. 
Ibnu Amir dan Abu Amru membacanya dengan rafa' pada yang pertama dan 
khafadh pada yang kedua. 
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Abu Ja'far Al Oari, Abu Amru, membacanya dengan rafa’, yaitu 
“ras, karena ia na'at kepada £ LG Sedangkan Ea kaka 
athaf kepada i2, yang artinya dial A. 

Ashim dan Ibnu Katsir membacanya ya dengan khafadh, dan 
Sah, rafa’, karena athaf pada Gol atas CA) , yang berarti pakaian 
mereka adalah sutra. Adapun 25. na 'at kepada ya... 

Nafi membacanya a dengan rafa', karena ia na'at kepada &g, 
dan AAU rafa’ serta athaf kepada £ AG 

Bacaan ulama kufah pada umumnya adalah Syal 3 jan dengan 
khafadh pada keduanya. 

Ibnu Muhaisin membacanya (4 swi dengan fathah, yang artinya 
“Dyang PS di-fathah-kan karena diarahkan kepada nama asing." 

Setiap bacaan yang telah kami sebutkan ini memiliki dalil dan 
rujukan, selain yang disebutkan dari Ibnu Muhaisin, ia jauh dari apa yang 
dikenal dalam perkataan orang Arab, karena G'ew! nakirah, dan orang 
Arab menggunakan kaidah pada nakirah, sekalipun berasal dari kata-yang 
asing. Al istibrag artinya yang tebal dari sutra. 

Sebelumnya kami telah menyebutkan pendapat para pakar takwil 
dalam hal itu, sehingga tidak perlu diulang di sini.1234 
35998. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 

kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 

Qatadah, dia berkata, “Al istibrag artinya sutra yang tebal.”19235 





Hamzah dan Al Kasa'i membacanya dengan khafadh pada keduanya. 
Lihat At-Taisir fi Al Gira'at As-Sab'i (hal. 177) dan Al Wafi fi Syarhi. Asy- 
Syathibiyyah (hal. 308). . 

1233 Az-Zamakhsyari berkata dalam Al Kasysyaf, Gi dibaca nashab dalam posisi jar 
karena tidak boleh di-rashrif, sebab ia kata asing, yang berarti tebal, karena ia 
nakirah dan dimasuki dengan huruf ta'rif. Kamu katakan, al istibrag. Namun Ibnu 
Muhaisin menjadikannya sebagai tanda pada jenis pakaian ini. Lihat Al Kasysyaaf . 
karya Az-Zamakhsyari (4/199), Tafsir Al Bahr Al Muhith (10/367), serta Tafsir Al 
Gurthubi (19/145). 

124 Lihat tafsir surah Al Kahfi ayat 31. 

123 Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (7/43, no. 34074). 





Surah Al Insaan 





— Firman-Nya, 1 o ya Its “Dan dipakaikan kepada mereka 
gelang terbuat dari perak,” maksudnya adalah, Tuhan mereka 
memakaikan gelang perak kepada mereka. Ia merupakan bentuk jamak 
dari kata aswirah. 

Firman-Nya, bb WL pe)? ea “Dan Tuhan memberikan 
kepada mereka minuman yang bersih," maksudnya adalah, orang-orang 
yang berbuat kebajikan diberi minuman yang bersih oleh Tuhan mereka. 
Dikarenakan bersih, maka ia tidak menjadi air seni yang najis, akan tetapi 
menjadi keringat yang keluar dari dalam tubuhnya, dan bau keringat itu 
35999. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 

Yahya bin Sa'id dan Abdurrahman menceritakan kepada kami, 

| keduanya berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari 

Manshur, dari Ibrahim At-Taimi, tentang ayat, bij kna 3 ain 

PA ‘Dan Tuhan memberikan kepada mereka A yang 

bersih,” dia berkata, “Keringat yang keluar dari badan mereka 

seperti bau minyak kasturi.” 286 
36000. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 

menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim At-Taimi, 

dengan atsar semisalnya. 

36001. ... dia berkata: PS a EN 
Ibrahim At-Taimi, dia berkata, “Seseorang dari penghuni surga 
diberi kekuatan sebanyak syahwat seratus orang laki-laki dari 
penghuni dunia. Demikian juga dengan makan dan semangat 
mereka. Jika dia makan maka dia diberi minuman yang bersih, 
lalu minuman itu menjadi keringat yang keluar dari dalam kulit 
tubuhnya, dan baunya seperti bau minyak kasturi yang paling 
wangi, kemudian syahwatnya kembali lagi.” 


1636 Abu Na'im dalam Al Hilyah (4/213). 
Atsar semisalnya disebutkan oleh Hannad dalam Az-Zuhd (1/73) dari jalur Waki, 


dari Sufyan. 
163? Tonu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (7/38). 








36002. 


36003. 


36004 


Tafsir Ath-Thabari 


Muhammad bin Amru menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia 
berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, 5,44 (LL “Minuman yang bersih,” 
dia berkata, “Apa yang telah disebutkan dari berbagai macam 
minuman itu.”!6228 

Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Abban, 
dari Abu Oilabah, ia berkata, “Sesungguhnya penghuni surga, 
apabila mereka makan dan minum apa yang mereka kehendaki, 
maka mereka dipanggil untuk diberi minuman yang bersih, lalu 
mereka meminumnya. Dengan minuman itu, perut mereka 
menjadi bersih dan apa yang dimakannya menjadi keringat yang 
aromanya seperti aroma minyak kasturi. Oleh karena ia paw 
mereka langsing”??? 


. Ali bin Sahal menceritakan kepada kami, dia berkata: Hajjaj 


menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Ja'far Ar-Razi 
menceritakan kepada kami dari Ar-Rabi bin Anas, dari Abu Al 
Aliyah Ar-Rayyahi, dari Abu Hurairah atau lainnya —Abu Ja'far 
Ar-Razi.ragu— dia berkata, “Jibril naik ke langit bersama Nabi 
SAW pada malam beliau dijalankan ke langit ketujuh, lalu minta 
dibukakan pintu langit..Malaikat penjaga langit lalu bertanya, 
“Siapa ini? Dijawab, “Jibril'. Jibril lalu ditanya, “Siapa yang 
bersamamu?” Jibril menjawab, ‘Muhammad’. Mereka bertanya, 


Atsar semisalnya disebutkan oleh Abu Na'im dalam Hulyah Al Auliya’ (4/215) dan 
Hannad dalam Az-Zuhd (1/72). 

16238 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/377), dihubungkan kepada Abd bin 
Humaid dan Ibnu Al Mundzir. 

1289 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/377), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/377), dihubungkan kepada Abdurrazzak, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir, serta 
Al Ourthubi dalam a (19/47). 
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“Apakah kamu telah diutus kepadanya?” Jibril menjawab, ‘Iya’. 
Mereka berkata, “Allah mengucapkan salam kepada saudara dan 
khalifah, yaitu sebaik-baiknya saudara dan khalifah, dan alangkah 
baiknya orang yang datang ini”.” | 

Perawi berkata, “Nabi Muhammad SAW masuk, lalu tiba-tiba 
beliau mendapatkan seorang laki-laki beruban duduk di atas kursi 
di pintu surga, dan dia bersama suatu kaum yang sedang duduk, 
wajahnya putih seperti kertas. Serta suatu kaum yang di wajahnya 
terdapat kotoran. Mereka lalu berdiri, kemudian masuk ke sebuah 
sungai dan mandi di dalamnya. Setelah itu mereka keluar dari 
sungai dan telah bersih kotorannya. Mereka kemudian masuk ke 
sungai lain dan mandi di dalamnya. Mereka lalu keluar dan telah 
bersih dari kotorannya, sehingga wajah mereka menjadi seperti 
wajahnya teman-temannya (yang putih). Mereka kemudian datang 
dan duduk bersama mereka. Nabi Muhammad SAW lalu 
bertanya, 'Wahai Jibril, siapakah orang yang beruban ini? Lalu 
siapakah mereka yang wajahnya putih itu? Siapakah orang yang 
“di wajahnya terdapat kotoran? Sungai apakah yang mereka 
mandi di dalamnya, kemudian setelah keluar kotoran mereka 
telah lenyap?” Jibril menjawab, “Ini adalah ayahmu, Ibrahim, 
orang yang pertama beruban di muka bumi. Sedangkan mereka 
yang putih wajahnya adalah suatu kaum yang tidak pernah 
mencampur keimannya dengan kezhaliman. Sedangkan orang 
yang di wajahnya terdapat kotoran, adalah orang yang mencampur 
amal shalihnya dengan keburukan, lalu mereka bertobat, dan 
“Allah menerima tobat mereka. Adapun sungai itu, yang pertama 
adalah rahmat, yang kedua adalah nikmat Allah, dan yang ketiga 
adalah minuman yang bersih dari Allah?” “240 





164 Disebutkan secara panjang lebar oleh Al Bazzar. Lihat Kasyf Al Astar (1/38-45) dari 
beberapa jalur dari Abu Ja'far Ar-Razi 
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Tafsir Ath-Thabari 
Ii SAN IE TE KE aran a 
O UKS a 


. “Sesungguhnya ini adalah balasan untukmu, dan usahamu 
adalah disyukuri (diberi balasan). Sesungguhnya Kami telah 
menurunkan Al Qur`an kepadamu (hai Muhammad) dengan 
berangsur-angsur. Maka bersabarlah kamu untuk 
(melaksanakan) ketetapan Tuhanmu, dan janganlah kamu ikuti 
orang yang berdosa dan orang yang kafir di antara mereka.” 
(Qs. Al Insaan [76]: 22-24) 


Takwil firman Allah: (6 EN OA Aga SK) 
O a SEGi II IK (Sesungguhnya 
ini adalah balasan untukmu, dan usahamu adalah disyukuri (diberi 
balasan). Sesungguhnya Kami telah menurunkan Al Qur'an kepadamu 
[hai Muhammad) dengan berangsur-angsur. Maka bersabarlah. kamu 
untuk (melaksanakan) ketetapan Tuhanmu, dan janganlah kamu ikuti 
orang yang berdosa dan orang yang kafir di antara mereka) 

Maksud ayat di atas adalah, pada saat itu dikatakan kepada orang- 
orang yang berbuat kebajikan itu, “Sesungguhnya yang Aku berikan 
kepadamu berupa karamah merupakan pahala atas perbuatanmu di dunia, 
ketika kamu melakukan amal shalih.” 

Firman-Nya, SKS: Sesa 36 “Dan usahamu adalah disyukuri - 
(diberi balasan),” maksudnya adalah, amal shalih yang kamu lakukan di 
dunia disyukuri (diberi balasan). Tuhanmu telah memujinya dan 
meridhainya, lalu memberimu pahala berupa karamah (kemuliaan). 


Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (1/72-78), dia berkata, “Diriwayatkan oleh 
Al Bazzar, dan para perawinya tsigah, kecuali Ar-Rabi bin Anas, dia berkata, “Dari 
Abu Al-Aliyah atau lainnya”. Jadi, di sini tabiinnya tidak diketahui.” 
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36005. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sand menceriakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman-Nya, 7 Pe É Ta KI SA 5 ol 

“Sesungguhnya ini adalah balasan untukmu, gih isahan adalah 

- disyukuri (diberi balasan), ” ia berkata, “Atau Allah mengampuni 

dosa-dosa mereka dan memberikan balasan kebaikan kepada 
ka.”16241 


36006. Ibnu Abdul Ala menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Qatadah, 
dia berkata: Qatadah membaca, ri Kar 3G “Dan usahamu 
adalah disyukuri (diberi balasan)” ia berkata, “Maksudnya 
adalah, Allah telah mensyukuri (memberikan balasan) atas usaha 
yang sedikit.”16242 . 


eP Aa CTL KAMA 


Firman-Nya, Is II Ode U5 2 G| “Sesungguhnya Kami telah 
menurunkan Al Qur'an kepadamu (hai Muhammad) dengan berangsur- 
angsur,” maksudnya adalah, sesungguhnya Kami menurunkan 
kepadamu, wahai Muhammad, Al Our'an ini secara berangsur-angsur, 
sebagai tobaan dan ujian dari Kami. 

Firman-Nya, di; SY 426 “Maka bersabarlah kamu untuk 
(melaksanakan) ketetapan Tuhanmu,” maksudnya adalah, bersabarlah 


kamu atas apa yang diujikan kepadamu oleh Tuhanmu, berupa kewajiban- 


kewajiban, penyampaian risalah, dan pelaksanaan atas apa yang 
diwahyukan kepadamu. 

Firman-Nya, 656 jir mr Eb Ý; “Dan janganlah kamu ikuti 
orang yang berdosa dan orang yang aa kir di antara mereka,” maksudnya 
adalah, janganlah kamu menaati orang-orang musyrik dari kaummu 
dalam melakukan kemaksiatan kepada Allah. 


1241 Al Qurthubi dalam tafsirnya (19/148). 
16242 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/378) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/377), dihubungkan kepala Abdurrazzak serta Ibnu Al Mundzir. 
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Firman-Nya, WA “Orang yang berdosa,” maksudnya adalah 


orang yang melakukan kemaksiatan. 


Firman-Nya, VAS A “Dan orang yang kafir,” maksudnya adalah 


orang yang kufur terhadap nikmat Allah. Dia kufur kepada Allah dan 
menyembah selain-Nya. 


Ada yang berkata, “Maksud perkataan itu adalah Abu Jahal.” 


Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 
36007. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 


36008. 


36009. 


menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Ak 235 Feb, 
BS “Dan janganlah kamu ikuti orang yang berdosa Tam orang 
yang kafir di antara mereka,” dia berkata, “Diturunkan 
berhubungan dengan musuh Allah, Abu Jahal.”9243 

Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Qatadah, 
telah sampai kepadanya bahwa Abu Jahal berkata, “Jika aku 
melihat Muhammad shalat niscaya akan kupukul lehernya.” 
Allah kemudian menurunkan ayat, 548 A sK 2: ara Kd Í; “Dan 
janganlah kamu ikuti orang yang berdosa a orang yang kafir 
di antara mereka, 124. 

Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata 
tentang firman-Nya, basi AGE Ke “Dan janganlah kamu 
ikuti orang yang berdosa A orang yang kafir di antara 
mereka,” dia berkata, “Al aatsim adalah orang yang berdosa, 
zhalim, dan kufur. Ini semua adalah satu.”' 45 


128 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/431). | 

1244 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (4/431) dan As-Suyuthi dalam Lubab An- 
Nugul (1/326) serta Ad-Durr Al Mantsur (8/564), dihubungkan kepada Abdurrazzak, 
Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir. 

145 4y-Tibyan karya Malik bin Amru. Lihat Al Kamil karya Al Mubarrad (2/307). 


(021 1 





Surah Al Insaan 
Koki yang mengitakan PER 5,5 maknanya adalah, dan 
tidak pula orang kafir. 
Al Farra berkata, “Lafazh Ñ di sini aan eni wawu 
dalam hal pengingkaran, pertanyaan, dan balasan yang berarti “tidak.” 
000 





II KA Ha SARI Ís SEFE 
(Op GA baas Ae O5 ten SA Oh 
“Dan sebutlah nama Tuhanmu pada (akta) basi dan phone! 
Dan pada sebagian dari malam, maka sujudlah kepada-Nya 
pada bagian yang panjang di malam hari. Sesungguhnya mereka 
(orang kafir) menyukai kehidupan dunia dan mereka tidak 
mempedulikan kesudahan mereka, pada hari yang berat (Hari 
Akhirat).” (Qs. Al Insaan (761: Da 


Takwil firman Allah: 5226 SI NK nga Sg 
O áis RA Ih, Intl ara IA Sh OLI Sa ka Tart 
(Dan sebutlah nama Tuhanmu pada [waktu] pagi dan petang. pas 
pada sebagian dari malam, maka sujudlah kepada-Nya pada bagian 
yang panjang di malam hari. Sesungguhnya mereka [orang kafir] 
menyukai kehidupan dunia dan mereka tidak mempedulikan 
kesudahan mereka, pada hari yang berat [Hari Akhirat) 

Firman-Nya, St “Dan sebutlah,” wahai Muhammad, á pa 
“Nama Tuhanmu,” dan berdoalah dengannya pada waktu pagi, pada 
waktu shalat Subuh, dan | petang, pada waktu shalat Zhuhur, juga pada 
waktu Ashar. Al 52 La ya 3 “Dan pada sebagian dari malam, maka 
sujudlah kepada-Nya,” dalam shalatmu, serta bertasbihlah kepadanya : 
GN ak ak Ta. yakni pada kebanyakan 
malam, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, al) ra aa WAS) J 13 
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OS IA Jane y AO SEL “Bangunlah (untuk shalat) di 
malam hari, kecuali sedikit (daripadanya), (yaitu) seperduanya atau 
kurangilah dari seperdua itu sedikit, atau lebih dari seperdua itu.” (Os. 
Al Muzammil (73): 2-4) | | 

Para pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan hal tersebut adalah: 

36010. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: . 
Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
Sus Ki inas A ak Jd Tyas “Dan pada sebagian dari 
malam, maka sujudlah kepada-Nya pada bagian yang panjang di 
malam hari,” ia berkata, “Maksudnya adalah shalat dan 
tasbih.”19246 

36011. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman-Nya, Sh 482 á ci KS “Dan sebutlah nama 
Tuhanmu pada (waktu) pagi dan petang” dia berkata, “Pada 
waktu pagi adalah shalat Subuh, dan pada waktu petang adalah 
shalat Zhuhur dan Ashar.”16247 
Firman-Nya, oh SS 21525 A isah JII 5 “Dan pada 

sebagian dari malam, maka sujudlah kepada-Nya pada bagian yang 

panjang di malam hari,” maksudnya adalah, ini merupakan suatu hal 
yang diwajibkan pertama kali. ' ; | 

Dia membaca YG ja SAS IE NY Kea 

0; “Hai orang yang berselimut (Muhammad), bangunlah (untuk 

shalat) di malam hari, kecuali sedikit (daripadanya), (yaitu) 

seperduanya. ” (Qs. Al Muzammil (73): 1-3) Kemudian dia membaca, 5| 


$r 


& us 65 p dl Ag 55 “Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui 


126 Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyyah (5/414). 
1 Ibid. 








Surah Al Insaan 


bahwasannya kamu berdiri (shalat) kurang dari dua pertiga malam,” 
hingga firman-Nya, 33 Last, Ia SE UA “Maka bacalah apa 
yang mudah (bagimu) dari Al Our'an dan dirikanlah shalat,” hingga 
akhir ayat (Os. Al Muzammil (73): 20). Kemudian ini dihapuskan dari 
Rasulullah SAW dan umat Islam, dan dijadikan sunnah. Allah lalu 
berfirman, «ll ajah edo Me REK ĉas “Dan pada sebagian malam 
hari shalat tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu. ” 
(Qs. Al Israa' (17): 79). Dia berkata, “Allah lalu menjadikannya tambahan 
sunnah.” 

— Firman-Nya, Aldi 654 P PA A “Sesungguhnya mereka 
(orang kafir) menyukai kehidupan dunia,” maksudnya adalah, 
sesungguhnya orang-orang yang musyrik kepada Allah menyukai 
kehidupan yang segera, yakni dunia. Mereka menginginkan kekal di 
dalamnya dan sangat menyukai perhiasannya.” 

Firman-Nya, SS Ly WA Sah, “Dan mereka tidak 
mempedulikan kesudahan mereka, pada hari yang berat (Hari Akhirat),” 
maksudnya adalah, mereka meninggalkan amalan untuk akhirat di 
belakang, maka pada saat itu mereka tidak akan selamat dari adzab Allah. 

Sebagian berkata, “Maknanya adalah, mereka meninggalkan apa 
yang akan terjadi di hadapan mereka pada hari yang berat. Namun 
pendapat ini tidak dapat dibela. Sekalipun demikian, apa yang kami 
katakan masih mendekati makna yang dimaksud." 

Pakar takwil berpendapat seperi yang kami katakan Riwayat 
yang menjelaskan demikian adalah: 

36012. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 

MEN kepada kami dari Sufyan, tentang ayat, . O3 Ya 

by Ep m3 “Dan mereka tidak mempedulikan kesudahan 

a a hari yang berat (Hari Akhirat), ” dia berkata, “Hari 

akhirat”! 


1648 Abu Ja'far An-Nuhhas dalam /'rab Al Qur`an (5/108). 


Tafsir Ath-Thabari 


KAOSE ATS a 


OAT 5 ya RAK 
“Kami telah menciptakan mereka dan menguatkan Pete 
sungguh mengganti (mereka) dengan orang-orang yang aa 
dengan mereka. Sesungguhnya (ayat-ayat) ini adalah suatu 
peringatan, maka barangsiapa menghendaki (kebaikan bagi ` 
dirinya) niscaya dia mengambil jalan kepada Tuhannya.” 
(Os. Al Insaan [76]: 28-29) 





Takwil firman Allah: TX Cis 15); £ PES a 25 
O a NIAT IE ay GE AN diam kah 


menciptakan mereka dan menguatkan dna tubuh mereka, 
apabila Kami menghendaki, Kami sungguh-sungguh mengganti 
[mereka] dengan orang-orang yang serupa dengan mereka. 
Sesungguhnya [ayat-ayat] ini adalah suatu peringatan, maka 
barangsiapa menghendaki (kebaikan bagi dirinya] niscaya dia 
mengambil jalan kepada Tuhannya) 

Firman-Nya, KA “Kami telah menciptakan mereka,” 
maksudnya adalah, mereka yang musyrik kepada Allah, melanggar 
perintah dan larangan-Nya. 

‘Firman-Nya, «2 Yaa T3445 “Dan menguatkan persendian tubuh 
mereka,” maksudnya adalah, Kami kuatkan penciptaannya. Dari 
perkataan mereka, “gad usira hadza ar-rajulu fa uhsina asrahu,” yang 
berarti telah diciptakan dan menjadi sebaik-baik ciptaan-Nya. 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: | 
36013. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 

Ayahku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
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menceritakan kepadaku, dia berkata: Ayahku menceritakan 

kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 52 

ma Ma Bang KAH “Kami telah menciptakan mereka dan 

menguatkan persendian tubuh mereka,” dia berkata, “Kami 
— kuatkan penciptaan mereka”??? ` 

36014. Muhammad bin Amru menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami; semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, ga KN T3445 “Dan menguatkan 
persendian tubuh mereka,” dia berkata, “Penciptaan mereka.”16250 

36015. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang ayat, aa àz S545 “Dan menguatkan 
persendian tubuh mereka,” dia berkata, “Penciptaan mereka.”1625! 

"36016. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Qatadah, 
dengan atsar semisalnya.! 22 
Pakar takwil yang lain berkata, “Al asar adalah persendian tubuh.” 

Riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

36017. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata: Aku 
mendengarnya —yakni Khallad— berkata: Aku mendengar Abu 
Sa'id —dan dia telah membacakan kepada Abu Hurairah— 


16249 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/173), Al Ourthubi dalam tafsirnya 
(19/151), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/378), dihubungkan hanya 
kepada Ibnu Jarir. ' 

1250 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/173), Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 

D agolo (8/441), dan Al Qurthubi dalam tafsirnya (19/151). 

16252 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/339) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(6/173). 
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berkata, “Aku tidak membacakan Al Qur'an kecuali kepada Abu 

Hurairah, dia membacakan kepadaku, dan dia berkata tentang ayat 

ini a B31L5 “Dan menguatkan persendian tubuh mereka’, 

bahwa asrahum adalah persendian tubuh mereka.”16253 

Pakar takwil yang lain berkata, “Maknanya adalah kekuatan.” 
Riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

36018. Yunus menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman-Nya, a E33L5 “Dan menguatkan persendian tubuh 
mereka,” dia berkata, “Al asar adalah kekuatan.”9254 
Pendapat yang lebih diutamakan untuk dibenarkan adalah 

pendapat yang kami pilih, karena makna al asar adalah sebagaimana yang 

disebutkan oleh orang Arab. 

Firman-Nya, Wai ak UK Gs G “Apabila Kami 
menghendaki, Kami sungguh-sungguh mengganti (mereka) dengan 
orang-orang yang serupa dengan mereka.” maksudnya adalah, jika Kami 
menghendaki niscaya Kami membinasakan mereka dan mendatangkan 
umat selain mereka dari orang-orang yang serupa dengan mereka, namun 
berbeda dengan mereka dalam beramal. | 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat 
yang menjelaskan demikian adalah: 

36019. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata tentang 
firman-Nya, Ha WAS, TS “Kami sungguh-sungguh mengganti 
(mereka) dengan orang-orang yang serupa dengan mereka,” dia 
berkata, “Maksudnya adalah, Kami mengganti anak Adam yang 
melanggar ketaatan kepada Allah.” 


19253 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/173) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al 


Muyassar (8/441). 
16284 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/173). 





Surah Al Insaan 


Dia berkata, “Menggantinya dengan yang menyerupai mereka 

dari anak Adam.” 255 

Firman-Nya, 77SX us 5| “Sesungguhnya (ayat-ayat) ini adalah 
suatu peringatan,” maksudnya adalah, sesungguhnya surah ini 
merupakan peringatan bagi orang yang ingat, sadar, dan mau mengambil 
pelajaran. 

Pakar takwil berpendapat seperti yang kami katakan. Riwayat- 
riwayat yang menjelaskan demikian adalah: | 
36020. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 

Tsaur menceritakan kepada kami dari Mu'ammar, dari Qatadah, 

tentang firman-Nya, “SX caka Í} “Sesungguhnya (ayat-ayat) ini 

adalah suatu peringatan,” dia berkata, “Sesungguhnya ayat ini 

merupakan peringatan.”9256 ei 

Firman-Nya, Ya ags dl SE A oyes “Maka barangsiapa 
menghendaki (kebaikan bagi dirinya) niscaya dia mengambil jalan 
kepada Tuhannya,” maksudnya adalah, barangsiapa menghendaki, wahai 
manusia, maka dia akan mencari ridha Tuhannya dengan melakukan 
ketaatan kepada-Nya, melaksanakan perintah, dan menjauhi larangan- 
Nya. | | | 

| 200 


35 ga NA KAN AS Iya 
ya ý KEAR KANA Ii WA A 


“Dan kamu tidak mampu (menempuh jalan itu), kecuali bila 


16255 Lihat Tafsir Ibnu Katsir (14/217). 

1286 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/339) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/378), dihubungkan kepada Abdurrazzak, Abd bin Humaid, serta Ibnu Al 
Mundzir. 
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Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Dia memasukkan siapa yang 
dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya (surga). Dan bagi 
orang-orang zhalim disediakan-Nya adzab yang pedih.” 
(Qs. Al Insaan (761: 30-31) 


e 
2515 z2 Ta er 


 Takwil firman Allah: “G C% SEKS A1 As IV LG, 
O A Wa AIA Kah Sasana AE o J5 QY (Dan kamu tidak 
mampu (menempuh jalan itu), kecuali bila dikehendaki Allah. 
. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
Dia memasukkan siapa yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya 
[surga]. Dan bagi orang-orang zhalim disediakan-Nya adzab yang 
pedih) | 

Firman-Nya, 55:65 K5 “Dan kamu tidak mampu (menempuh 
jalan | itu), ” atau menempuh jalan kepada Tuhanmu, wahai manusia, as Yi 
Sl A55 “Kecuali bila dikehendaki Allah,” karena pada hari itu urusannya 
kembali kepada Allah dan bukan kepadamu. Bacaan ini menurut 
Abdullah, sebagaimana telah disebutkan, dil séú Y) dj G3.!6297 

Firman-Nya, KG var KAS ol “Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana,” maka janganlah sekali-kali 
seseorang dari kalian mengira bahwa Allah tidak mengawasi kalian. 

Firman-Nya, sasen 3 45 opa Jak “Dia memasukkan siapa yang 
dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya (surga),” maksudnya adalah, 
Tuhanmu memasukkan orang yang dikehendaki dari golonganmu ke 
dalam rahmat-Nya, lalu menerima tobatnya sehingga dia mati dalam 
keadaan bertobat dari kesesatan dan mengampuni dosa-dosanya, 
kemudian memasukkannya ke dalam surganya. | 


A1 ey 


Firman-Nya, A) blie EAR KANA JA “Dan bagi orang-orang zhalim 
disediakan-Nya adzab yang pedih,” maksudnya adalah, mereka yang 
menzhalimi diri mereka sendiri, lalu mati dalam kemusyrikannya, maka . 


16257 Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (10/370). 
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Allah akan mempersiapkan adzab yang amat pedih dan menyakitkan 
kelak di akhirat, yaitu adzab Neraka Jahanam. | 
Firman-Nya, Inebii's dinashabkan, karena huruf wawu adalah 
zharf SAN, dan maknanya adalah, Allah mempersiapkan adzab yang pedih 
bagi orang-orang yang zhalim. ! 
. Disebutkan bahwa bacaan Abdullah dalam hal itu adalah cAi y 


ed ssi dengan mengulangi huruf lam. 
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SURAH AL TT ALAAT 
Ya Allah, mudahkanlah! 
TAFSIR SURAH MURS ALAAT 


OB SKO ORO 
555 53 Serabi 


malaikat) yang membedakan (antara yang hak dan To 
aa a Jelasnya, dan (malaikat malaikat) yang 
menyampaikan wahyu, untuk menolak alasan-alasan atau 
memberi peringatan.” (Qs. Al Mursalaat [77]: 1-6) 


Takwil firman Allah: SEA ON AA Ye sai, 
bas ga Ss San SE) CS (Demi malaikat-malaikat 
yang diutus untuk membawa kebaikan, dan 
yang terbang dengan kencangnya, 
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menyampaikan wahyu, untuk menolak alasan-alasan atau memberi 
peringatan) 
ANA Pan TER RT NG 
és SA “Demi malaikat-malaikat' yang diutus untuk membawa 
kebaikan.” 
Sebagian berkata, “Maknanya adalah, angin yang diutus susul 
menyusul.” Mereka berkata, “Ar-mursalaat adalah ar-riyaah, angin.” 
Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

36021. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Muharibi 
menceritakan kepada kami dari Al Mas'udi, dari Salamah bin 
Kahil, dari Abu Al Abidin, dia bertanya kepada Ibnu Mas'ud, lalu 
Ibnu Mas'ud berkata, “Ayat, 6$ sii, “Demi malaikat- 
malaikat yang diutus untuk membawa kebaikan’, Naila 
adalah angin.” 254 | 

36022. Khalad bin Aslam menceritakan kepada kami, dia berkata: An- 
Nadhr bin Syamil menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 
“Mas'udi mengabarkan kepada kami dari Salamah bin Kahil, dari 
Abu Al Abidaini, bahwa dia bertanya kepada Abdullah bin 

Mas'ud. Selanjutnya perawi menyebutkan riwayat yang 
semakna.!6259 | 

36023. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Salamah bin Kahil, 
dari Muslim, dari Abu Al Abidin, dia berkata, “Aku bertanya 
kepada Abdullah bin Mas'ud.” Selanjutnya perawi menyebutkan 
riwayat yang semakna. 

36024. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 


16258 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 691), Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3392) dari 
dua jalur riwayat yang berbeda, dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/381), 

sn disandarkan kepada Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, serta Abu Hatim. 
Ibid. 





36025. 


36026. 


36027. 


36028. 


36029. 
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menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
si agen dari ayahnya, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman Allah 
WT, G2 AA “Demi malaikat-malaikat yang diutus untuk 
aa kebaikan,” ia berakta, “Maksudnya adalah angin.”15260 
Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ubaidullah bin Mu'adz menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari Syu'bah, dari 
Ismail As-Sudi, dari Abu Shalih Shahib Al Kalbi, tentang firman 
Allah SWT, 62 sii, “Demi malaikat-malaikat yang diutus 
untuk membawa kebaikan,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
angin”! 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, 6$ AA; “Demi 
malaikat-malaikat yang diutus untuk membawa kebaikan,” ia 
berkata, “Maksudnya adalah angin.” 282 | 
Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, dengan riwayat yang semakna.! 263 
...dia berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Salamah bin Kahil, dari Muslim Al Bathin, dari Abu Al Abidin, 
dia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Abdullah tentang 
makna ayat, 6$ SP “Demi malaikat-malaikat yang diutus 
untuk membawa kebaikar', dia lalu berkata, ‘Angin’ ”19268 
Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 


120 Tonu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3392). 
. 198 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/220). 
16262 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/382), dihubungkan hanya kepada Ibnu 


Jarir. 
128 bid. 


126 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3392). Lihat catatan sebelumnya. 
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Qatadah, tentang firman Allah SWT, & sii, “Demi 
malaikat-malaikat yang diutus untuk membawa kebaikan,” dia 
berkata, “Angin.” 

36030. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
atsar semisalnya.!5266 
Para pakar takwil lainnya berkata, “Makna ayat tersebut adalah, 

malaikat yang diutus membawa kebaikan.” 
Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

36031. Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Muslim, dia berkata: Masrug berpendapat tentang makna al 
mursalaat, katanya, “Malaikat”??? 

36032. Israil bin Abu Israil menceritakan kepada kami, dia berkata: An- 
Nadhr bin Abu Syamil menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Sulaiman, dia berkata: 
Aku mendengar Abu Adh-Dhuha berkata dari Masrug, dari 
Abdullah, tentang firman Allah SWT, & cik “Demi 
malaikat-malaikat yang diutus untuk membawa kebaikan,” dia 
berkata, “Malaikat.”268 

36033. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Jabir bin Nuh 

“ dan Waki dari Ismail menceritakan kepada kami dari Abu Shalih, 
tentang firman Allah SWT, 62 cai; “Demi malaikat-malaikat 


16265 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/382), disandarkan kepada Abdurrazzak, 
Abd bin Humaid, dan Ibnu Jarir 

16266 A bdurrazzak dalam tafsirnya (3/379). 

16257 As.Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/382), disandarkan hanya kepada Ibnu 
Jarir. Serta Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/444). 

16268 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/371), disandarkan hanya kepada Ibnu 
Jarir, serta Al Qurthubi dalam tafsirnya (19/154). 
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yang diutus untuk membawa kebaikan,” dia berkata, “Itu adalah 
para rasul yang diutus dengan kebaikan. 3316269 

36034. Abdul Hamid bin Bayan As-Sukari menceritakan kepada kami, 

dia berkata: Muhammad bin Yazid menceritakan kepada kami 

— dari Ismail, dia berkata: Aku bertanya kepada Abu Shalih tentang 

firman Allah SWT, & AA; “Demi malaikat-malaikat yang 

diutus untuk membawa kebaikan.” Dia lalu berkata, “Itu adalah 

para rasul yang diutus dengan kebaikan”! 270 

Ada yang berkata, “Maknanya adalah, malaikat yang diutus 
dengan membawa perintah dan larangannya, itulah al ‘urf (kebaikan).” 

Pakar takwil lainnya berkata, “Maksud firman-Nya, 67 adalah 
berurutan bulu leher kuda, sebagaimana ungkapan orang Arab, an-naas 
ilaa fulaan 'urfun wahidun, yakni ketika manusia datang kepada fulan dan 
semakin bany 

Riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

36035. Diceritakan kepadaku oleh Daud bin Az-Zabragan, dari Shalih bin 
Buraidah, tentang firman Allah SWT, 67 dia berkata, “Datang 
berurutan.” !627! 

Pendapat yang benar menurut kami tentang makna ayat adalah, 

Allah SWT bersumpah dengan al mursalaat 'urfaa, terkadang malaikat 

diutus dan terkadang angin yang membawa kebaikan dan terus-menerus. 

Tidak ada dalil yang menyebutkan pemaknaan hanya kepada salah satu 

makna tersebut. Dalam bersumpah, biasanya Allah SWT bersumpah 

secara umum dengan sifat-Nya. Jika itu adalah sifat-Nya, maka malaikat, 
angin, dan para rasul dari anak-anak Adam AS, masuk dalam sumpah- 

Nya. : 


1269 Riwayat semakna disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/382), 
disandarkan kepada Abd bin Humaid, Abu Syaikh, dan Ibnu Al Mundzir. 

1270 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/382), disandarkan kepada Abd bin 
Humaid, Abu Syaikh, dan Ibnu Al Mundzir. Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al . 
Uyun (6/175) dan Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/154). 

1271 Lihat Tafsir Al Gurthubi (19/154). 
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Firman-Nya, G2 SAS “Dan, (malaikat-malaikat) yang 
terbang dengan kencangnya,” maksudnya adalah, angin yang kal 
dengan kencang dan cepat. 

Para pakar takwil berpendapat sebagaimana kami katakan. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

36036. Hannad menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu Al 
Ahwash menceritakan kepada kami dari Simmak, dari Khalid 
bin Ar'arah, bahwa seseorang berdiri dan berkata kepada Ali 
RA, “Apakah itu al maha 'ashfaa?” Ali RA berkata, 
“Angin 1272 

36037. Abu Kuraib menceritakan kan ki dia berkata: Al Maharibi 
menceritakan kepada kami dari Al Mas'udi, dari Salamah bin 
Kahil, dari Abu Al Abidin, bahwa dia bertanya kepada Abdullah 
bin Mas'ud, “Apakah itu al 'aashifaat “ashfaa?” Abdullah bin 
Mas'ud menjawab, “Angin, ”16273 

36038. Khalad bin Aslam menceritakan kepada kami, dia berkata: An- 
Nadhr bin Syamil menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 
Mas'udi menceritakan kepada kami dari Salamah bin Kahil, 
dari Abu Al Abidin, dari Abdullah, atsar semisalnya.!”274 

36039. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Salamah bin Kahil, 
dari Muslim Al Bathin, dari Abu Al Abidin, dia berkata: Aku 
pernah bertanya kepada Abdullah. Perawi menyebutkan atsar 
semisalnya.!6275 


121 Al Baihaqi meriwayatkan dengan lebih panjang dari hadits ini dalam Syu 'ab Al 
Iman (3/437) dari jalur riwayat lain dari Simak bin Harb. - 
Al Hakim dalam 47 Mustadrak (2/511), ia berkata, “Hadits shahih atas dasar syarat 
Al Bukhari dan Muslim, tetapi keduanya tidak meriwayatkannya. Telah disepakati 
oleh Adz-Dzahabi.” 

1273 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/381), disandarkan kepada Abd bin 
Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim. 


ISM Lihat Tafsir Mujahid (hal. 65 51) dan Tafsir Ibnu Abu Hatim (10/3392). 
Ibid. 








36040. 


36041. 


36042. 


36043. 


36044. 


16276 Ibid 
16277 Ibid 
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Abu Kuraib- menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Salamah bin Kahil, 
dari Muslim Al Bathin, dari Abu Al Abidin, dia berkata: Aku 
pernah bertanya kepada Abdullah. Perawi lalu Se ban atsar 
semisalnya.' 276 


Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas RA, tentang ayat, 
bas Si “Dan, (malaikat-malaikat) yang terbang dengan 
kencangnya,” dia berkata, “Itu adalah angin.” 27 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, perawi menyebutkan atsar yang semisalnya.! 278 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami dari Ismail, dari Abu Shalih, 
tentang firman Allah SWT, las sis “Dan, (malaikat- 
malaikat) yang terbang dengan kencangnya,” dia berkata, “Itu 
adalah angin”! 

Abdul Hamid bin Bayan menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Yazid mengabarkan kepada kami dari 
Ismail, dia berkata: Aku pernah bertanya kepada Abu Shalih 
tentang firman Allah SWT, G25 gáð% “Dan, (malaikat- 
malaikat) yang terbang dengan: 'kencangnya,” dia lalu berkata, 
“Itu adalah angin.”280 


16218 As Soyu dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/382), dihubungkan hanya kepada Ibnu 


Jari 
Hui Assat dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/382), disandarkan kepada Abd bin 
D Humaid, Abu Asy-Syaikh, dan Ibnu Al Mundzir. 

Ibid. 
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36045. 


36046. 


36047. 


36048. 


36049. 


Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Ubaidullah bin Mu'adz menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari Syu'bah, 
dari Isma'il As-Sudi, dari Abu Shalih Shahib Al Kalb, tentang 
firman Allah SWT, ÚS sid “Dan, (malaikat-malaikat) 
yang terbang dengan kencangnya,” dia berkata, “Angin.”16281 
Ibrahim bin Sa'id Al Jauhari menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Muawiyah Adh-Dharir dan Sa'id bin Muhammad 
menceritakan kepada kami dari Ismail bin Abu Khalid, dari Abu 
Shalih, tentang firman Allah SWT, 62536 “Dan, (malaikat- 
malaikat) yang terbang dengan naaa dia berkata, “Itu 
adalah angin”??? 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Ismail, dari Abu Shalih, dengan 
atsar yang semisalnya.!923 

... dia berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Isamil, dari 
Sammak, dari Khalid bin Ar'arah, dari Ali RA, tentang firman 


“Allah SWT, G2 siak “Dan, (malaikat-malaikat) yang 


terbang dengan kencangnya,” dia berkata, “Angin.” 

Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah SWT, G2 SA “Dan, 
(malaikat-malaikat) yang terbang dengan Kana ” dia 
berkata, “Angin.” 


1281 Ag-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/382), disandarkan kepada Abd bin 
Humaid, Abu Syaikh, dan Ibnu Al Mundzir. 


16282 Ibid 


123 bid, 

1284 Al Baihaqi dalam Asy-Syu'ab (3/437), Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/511), 
semuanya dari jalur periwayatan lain dari Simak bin Harb. Al Hakim berkata, 
“Hadits shahih atas dasar syarat yang ditetapkan oleh Al Bukhari dan Muslim, tetapi 
keduanya tidak meriwayatkannya. Telah disetujui oleh Adz-Dzahabi.” 
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36050. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah. 
Perawi menyebutkan atsar yang semisalnya.!285 

. Firman-Nya, (5 sdh “Dan, (malaikat-malaikat) yang 
menyebarkan (rahmat Tuhannya) dengan seluas-luasnya.” Para pakar 
takwil berselisih pendapat tentang maknanya. Sebagian berkata, “Maksud 
an-naasyiraat nasyraa adalah angin.” | 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

36051. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Maharibi 
menceritakan kepada kami dari Al Mas'udi, dari Salamah bin 
Kahil, dari Abu Al Abidin, dia bertanya kepada Ibnu Mas'ud 
tentang firman Allah SWT, (55:31; “Dan, (malaikat-malaikat) 
yang menyebarkan (rahmat Tuhannya) dengan seluas-luasnya.” 
Ibnu Mas'ud lalu berkata, “Angin.”19286 

36052. Khalad bin Aslam menceritakan kepada kami, dia berkata: An- 
Nadhr bin Syamil mengabarkan kepada kami, dia berkata: Al 
Mas'udi mengabarkan kepada kami dari Salamah bin Kahil, dari 
Ibnu Al Abidin, dia berkata: Aku pernah bertanya kepada 
Abdullah bin Mas'ud. Perawi menyebutkan atsar yang 
semisalnya.!9237 | 

36053. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Salamah bin Kahil, 
dari Muslim, dari Abi Al Abidin, dia berkata: Aku bertanya 
kepada Abdullah bin Mas'ud: Perawi lalu menyebutkan riwayat 
yang semisalnya.!6288 





14285 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/379). 

"28 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3392) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (8/381), disandarkan kepada Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, 
dan Ibnu Abu Hatim. 

16287 Ib i d 

1683 Jpid, 
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36054. 


36055. ... 


36056. 


36057. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Salamah bin Kahil, 
dari Muslim Al Bathin, dari Abu Al Abidin, dia berkata: Aku 
bertanya kepada. Abdullah. bin Mas'ud. Perawi lalu menyebutkan 
atsar yang semisalnya.! 289 
dia berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 55255 
CS “Dan, (malaikat-malaikat) yang: menyebarkan (rahmat 
Thann) dengan seluas-luasnya,” dia berkata, “Angin. 3316230 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, dengan menyebutkan atsar yang semisalnya.! 2?! 
Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ubaidullah bin Mu'adz menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku dari Syu'bah, dari Ismail As- 
aa tentang firman Allah SWT, 
(Ss “Dan, (malaikat-malaikat) yang menyebarkan (rahmat 


“Tu D dengan seluas-luasnya,” dia berkata, “Angin”? 


36058. 


Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
De II aa aaa 
tentang firman Allah SWT, 5552516, “Dan, (malaikat-malaikat) 
yang menyebarkan (rahmat Tuhannya) dengan Seadanya, H 
dia berkata, “Angin.” 298 ' 

Para pakar takwil lainnya berkata, “Itu adalah hujan.” Riwayat- 


riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 


16289 Ibid. 


kasa Jasa dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/382), dihubungkan hanya kepada Ibnu 


16291 ma 


16292 Al Qurthubi dalam tafsirnya (19/155). 
1293 A bdurrazzak dalam tafsirnya (3/379). 
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36059. Abdul Hamid bin Bayan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Yazid menceritakan kepada kami dari Ismail, 
dia berkata: Aku pemah bertanya kepada Abu Shalih tentang 
firman Allah SWT, (5 gói “Dan, (malaikat-malaikat) yang 
menyebarkan (rahmat Tuhannya) dengan seluas-luasnya.” Dia 
lalu berkata, “Hujan.”16294 

36060. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami dari Ismail, dari Abu Shalih, 
tentang firman Allah SWT, (55:36 “Dan, (malaikat-malaikat) 
yang menyebarkan (rahmat Tuhannya) dengan seluas-luasnya,” 

— dia berkata, “Itu adalah hujan. ”!6295 

36061. ...dia berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Ismail, dari 
Abu Shalih, dengan menyebutkan atsar yang semisalnya.16296 

36062. Ahmad bin Hisyam menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami dari Israil, dari 
As-Sudi, dari Abu Shalih, tentang firman Allah SWT, (5-5, 
“Dan,  (malaikat-malaikat) yang menyebarkan (rahmat 
Tuhannya) dengan Tanya d dia berkata, “Malaikat yang 
menyebarkan Kitab-Kitab.”!6297 

Pendapat yang paling utama untuk Pe menurut kami 
tentang makna ayat tersebut adalah, Allah SWT bersumpah dengan an- 
naasyiraat nasyraa. Tidak ada pemaknaan khusus dengan meninggalkan 
pemaknaan lain. Angin menyebarkan awan. Hujan menyebarkan tanah. 

Malaikat menyebarkan Kitab-kitab. Tidak ada dalil yang mengindikasikan 

penggunaan makna yang satu dan Sean makna yang lain. Pada 

dasarnya semua ia disebarkan. 





1624 Al Qurthubi dalam tafsirnya (19/155). 


16295 Ibid. 
16296 Ibi 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/176). 


16297 
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Firman-Nya, 65 SAH “Dan, (malaikat-malaikat) yang 
membedakan (antara yang hak dan yang batil) dengan sejelas-jelasnya.” 
Para pakar takwil berselisih pendapat tentang maknanya. 

Sebagian berkata, “Maksudnya adalah, malaikat yang 
memisahkan antara yang hak dan yang batil.” Riwayat-riwayat yang 
menjelaskan demikian adalah: 

36063. Abu Kuraib menceritakan kepada D dia berkata: Jabir bin Nuh 
menceritakan kepada kami dari Ismail, dari Abu Shalih, tentang 
firman Allah SWT, 6&5 5/06 “Dan, (malaikat-malaikat) yang 
membedakan (antara yang hak.dan yang batil) dengan sejelas- 
jelasnya,” dia berkata, “Malaikat.” 288 

36064. ...dia berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Abu Shalih, 
tentang firman Allah SWT, 6555536 “Dan, (malaikat-malaikat) 
yang membedakan (antara yang hak dan yang batil) dengan 
sejelas-jelasnya,” dia berkata, “Malaikat.” 

36065. ...dia berkata: Waki menceritakan kepada kami dari Ismail, yang 

menyebutkan atsar semisalnya. lama | 

36066. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman Allah 
SWT, 65 SA “Dan, (malaikat-malaikat) yang membedakan 
(antara yang hak dan yang batil) dengan sejelas-jelasnya,” dia 
berkata, “Malaikat.” 4 
Pakar takwil lainnya berkata, “Maksudnya adalah Al Our'an.” 

Riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 


1288 Al Gurthubi dalam tafsirnya (19/155). 

129 A1 Ourthubi dalam tafsirnya (19/155) dari Abu Shalih. 

16300 As.Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/382), dihubungkan hanya kepada Ibnu 
Jarir, serta Al Qurthubi dalam tafsirnya (19/155). 
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36067. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
| kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah SWT, 6&5 35,36 “Dan, (malaikat- 
malaikat) yang membedakan (antara yang hak dan yang batil) 
dengan sejelas-jelasnya,” ia berkata, “Maksudnya adalah Al 
Qur'an, yang di dalamnya Allah SWT membedakan antara yang 
hak dan yang batil.”16201 
Pendapat yang benar tentang makna tersebut adalah, Allah SWT 
bersumpati dengan al faarigaat, yaitu pemisah antara yang hak dan yang 
batil, baik malaikat maupun Al Qur'an. Tidak ada pengkhususan kepada 
salah satu makna. Oleh sebab itu, Allah SWT bersumpah dengan segala 
pemisah antara hak dan batil, baik Al Qur'an, malaikat, maupun yang lain. 
Firman-Nya, (5 silib “Dan, (malaikat-malaikat) yang 
menyampaikan wahyu,” maksudnya adalah penyampai-penyampai wahyu 

Allah SWT, yaitu malaikat. 

Para pakar takwil berpendapat sebagaimana kami katakan. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

36068. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman Allah 
SWT, (S3 cilik “Dan, (malaikat-malaikat) yang menyampaikan 
wahyu,” dia berkata, “Maksudnya adalah malaikat.”!9802 

36069. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah, VS; silih “Dan, (malaikat- 


1801 As-Suyuthi dalam. Ad-Durr Al Manisur (8/382), disandarkan kepada Abdurrazzak, 
Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir. 
Ibnu Al Jauzi dalam Zad Al Masir (8/446). 

1902 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/382), dihubungkan hanya kepada Ibnu 
Jarir. 
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malaikat) yang menyampaikan wahyu,” dia berkata, “Malaikat 
l yang menyampaikan Al Qur`an kepada para rasul-Nya.”16303 
36070. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang firman Allah, ($$ Bi “Dan, (malaikat-malaikat) yang 
menyampaikan wahyu,” dia berkata, “Malaikat yang 
menyampaikan Al Our'an.” 204 
36071. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
- menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang firman Allah 
SWT, V$; <E% “Dan, (malaikat-malaikat) yang menyampaikan 
wahyu,” dia berkata, Malaikat.” 905 
Firman-Nya, b S.A SZ “Untuk menolak alasan-alasan atau 
memberi peringatan,” maksudnya adalah para penyampai wahyu kepada 
para rasul sebagai alasan dan peringatan dari Allah terhadap hamba- 
hamba-Nya. 

Para pakar takwil berpendapat sebagaimana kami katakan. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

36072. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, bis Abis “Untuk menolak alasan-alasan 
atau memberi peringatan,” dia berkata, “Alasan dan peringatan 
dari Allah kepada hamba-hamba-Nya.”1306 

36073. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah, bis IV “Untuk menolak alasan- 
alasan atau memberi peringatan,” dia berkata, “Alasan bagi Allah 


terhadap hamba-hamba-Nya dan peringatan bagi orang-orang 


19903 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/382), disandarkan kepada Abdurrazzak, 
Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir. 

100 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/379). 

1208 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/221). 

19906 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/379). 
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beriman, yang dengan itu mereka mengambil manfaat serta 
beramal ”?6307 
36074. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 

Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 

menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 

kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman 

Allah, 15 4 Vie “Untuk menolak alasan-alasan atau memberi 

peringatan,” ia berkata, “Maksudnya adalah malaikat.” "608 

Para pakar takwil berbeda pendapat tentang cara bacanya. Pada 
umumnya qari’ Madinah dan Syam, serta sebagian qari’ Makkah dan 
Kufah, membacanya Ņ5e dengan ringan (takhfiif) atau nudzuraa dengan 
berat (tsaqil).!®% 

` Pafa umumnya gari” Makkah dan sebagian gari’ Bashrah 
meringankan keduanya. Para qari’ lainnya dari Bashrah membaca 
keduanya dengan berat (tsagil). 

Membaca dengan ringan pada keduanya menurut saya lebih baik, 
walaupun saya tidak menolak kebenaran membaca berat pada keduanya, 
sebab keduanya merupakan mashdar yang bermakna al i'dzaar “alasan” 
dan al indzaar “peringatan”. 

ooo 





10 As-Suyuthi dalam Ad-Dwrr Al Mantsur (8/382), disandarkan kepada Abdurrazzak, 
Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir. 

1698 As-Suyuthi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6177). 

19% Al Harmiyan, Ibnu Amir, dan Abu Bakar membacanya 'aw mudzuraa dengan dzal 
dhammah. . 
Qari’ lainnya men-sukun-kannya. Lihat Ar-Taisir fi Al Qirat As-Sab'i (hal. 177. 


Ita at s0 KAN as LS) 
AA OA AAA OA PR Oa AN O 
1 sz Pr 1 Bos Away 
(OAT 
“Sesungguhnya apa yang dijanjikan Kas itu pasti terjadi. 
Maka, apabila bintang-bintang telah dihapuskan, dan apabila 
langit telah dibelah. Dan, apabila gunung-gunung telah 
. dihancurkan menjadi debu. Dan, apabila rasul-rasul telah 
ditetapkan waktu (mereka), (niscaya dikatakan kepada mereka), 
“Sampai hari apakah ditangguhkan (mengadzab orang-orang 
kafir itu)?” Sampai Hari Keputusan. Dan, tahukah kamu apakah 
Hari Keputusan itu? Kecelakaan yang besarlah pada hari itu 
bagi orang-orang yang mendustakan.” 
(Os. Al Mursalaat (771: 7-15) 


Takwil firman Allah: OEE EIE Oiga Cs 
OK REE ai 


kepadamu itu pasti terjadi. Maka, apabila bintang-bintang telah 
dihapuskan, dan apabila langit telah dibelah. Dan, apabila gunung- 
gunung telah dihancurkan menjadi debu. Dan, apabila rasul-rasul 
telah ditetapkan waktu (mereka), (niscaya dikatakan kepada mereka), 
| Sampai hari apakah ditangguhkan (mengadzab orang-orang kafir 
itu)?” Sampai Hari Keputusan. Dan, tahukah kamu apakah Hari 
Keputusan itu? Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang- 
orang yang mendustakan) 
. Firman-Nya, b A “Demi malaikat-malaikat yang diutus 
untuk membawa kebaikan,” maknanya adalah, sesungguhnya apa-apa 
yang dijanjikan kepada kalian, wahai manusia, pasti terjadi dan tiada yang 
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mampu membatalkannya. Maksudnya adalah Hari Kiamat dan janji-Nya 
kepada hamba-hamba-Nya berupa pahala dan siksa. | 

Firman-Nya, ¿L apal Gp “Maka, apabila bintang-bintang 
telah dihapuskan,” maksudnya adalah, ketika cahaya bintang-bintang 
berlalu selamanya. 

Firman-Nya, Ex IKA gs “Dan, apabila ina telah dibelah, ” 
maksudnya adalah, Lak langit rekah dan pecah. 

Firman-Nya, San NANG; “Dan, apabila gunung-gunung telah 
dihancurkan menjadi debu,” maksudnya adalah, ketika gunung 
merekah dan tercabut dari akarnya, dan kini hancur-lebur beterbangan. 

Firman-Nya, 21 YM K5 “Dan, apabila rasul-rasul telah 
ditetapkan waktu (mereka),” maksudnya adalah, ketika para rasul 
dikumpulkan pada Hari Kiamat. 

Para pakar takwil berpendapat sebagaimana yang kami katakan. 
Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

36075. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari a a bah dari Ibnu Abbas RA, tentang firman 
Allah SWT, 25 JEN Bh “Dan, apabila rasul-rasul telah 
ditetapkan waktu (mereka),” dia berkata, Ket adalah 
dikumpulkan.” !? | 

36076. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, 
dia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, 251 “waktu 





ISI Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6177). 
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telah ditentukan,” dia ba “(Artinya Ka ditetapkan 
aj jalnya.”!®! 1 


36077. Ibnu Humaid menceritakan kepada kai dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan; dia berkata: Mujahid 
berkata tentang ayat, , 2 jt 6 Bks “Dan, apabila rasul-rasul 
telah ditetapkan waktu (mereka),” bahwa maksudnya adalah, 
ditentukan ajalnya.!312 

36078. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Humaid menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Mahran menceritakan kepada kami, semuanya 
dari Sufyan, dari Manshur, dari Ibrahim, tentang firman Allah 
SWT, Bek Ju í 6); “Dan, apabila rasul-rasul telah ditetapkan 
waktu (mereka),” dia berkata, “Dijanjikan”” 212 

36079. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, ESSANG “Dan, apabila rasul-rasul 

— telah ditetapkan waktu (mereka),” “dia berkata, “Ditetapkan bagi 

” Hari Kiamat.” 
Ibnu Zaid lalu membaca ayat, JAJI Af (LE (5 “(Ingatlah) 
Hari di waktu Allah mengumpulkan para aal ” (Qs. Al 
Anfaal [5]: 109). Kemudian ia berkata, “Al ajal adalah al 
miiqaat, waktu-waktu yang ditentukan.” Selanjutnya i ia membaca 
ayat, giis AN ÉS a Ka Ni ag $ Skies “Mereka 
bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah, ‘Bulan sabit 
itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadah) 
haji'.” (Os. Al Baqarah (2): 189) Serta ayat, pai ps sakan í “udi 
waktu tertentu pada hari yang dikenal.” (Qs. Al Waqi'aah [56]: 





16311 
Ibid. 

1612 Ag-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/383), disandarkan kepada Abd bin 
Humaid, dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al omi dia 

160 Tonu Katsir dalam tafsirnya (14/221). 


143 | 
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50) dan ia berkata, “Hingga Hari Kiamat. Bagi mereka waktu 

sampai waktu tersebut, hingga mereka menyampaikan.” 214 
36080. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Jarir 

menceritakan kepada Ta dari Manshur, dari Ibrahim, tentang 

firman Allah SWT, EÅ YG; “Dan, apabila rasul-rasul telah 

ditetapkan waktu (mereka),” ia berkata, “Dijanjikan.” 15 

Para qari’ berselisih pendapat dalam membacanya.'?!6 Pada 
umumnya qari’ Madinah (selain Abu Ja'far) dan umumnya qari’ Kufah 
membacanya ¿4f dengan huruf alif dan gaaf tasydid. Sebagian qari’ 
Bashrah membacanya dengan huruf waw dan gaaf tasydid, wuggitat. Abu 
Ja'far membacanya wugitat, dengan huruf waw dan gaaf ringan (tanpa 
tasydid). | 

Pendapat yang benar dalam cara membacanya'?17 adalah, 
semua cara baca tersebut populer, dan maknanya pun tunggal, 

. sehingga membacanya dengan salah satu cara baca tersebut telah 
dianggap benar. 

Kata kerja tersebut memiliki timbangan fu’ilat yang berasal dari 
lafazh al wagtu. Hanya saja, sebagian orang Arab menganggap awalan 
waw dhammah terbaca berat, Mena RD kasrah, dan karena 
itu digantikan huruf alif. 

Mereka berkata, “Hadzihi wjuuhun (asalnya adalah wujuuhun, 
maknanya: ini beberapa pendapat), namun yang lebih baik adalah 
hamzah. 

Firman-Nya, ¿íi 2> A “(Niscaya dikatakan kepada mereka), 
Sampai hari apakah ditangguhkan (mengadzab orang-orang kafir 


16314 Ibid 

16315 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/383), disandarkan kepada Sa'id bin 
Manshur, Abd bin Humaid, dan Ibnu Al Mundzir. | 

16316 Abu Amr membacanya wuggitat, dengan huruf waw. 
Qari’ lainnya membacanya dengan huruf hamzah. Lihat At-Taisir fi Al Oira'at As- 
Sab'i (hal. 177) dan Al Wafi fi Syarh Asy-Syathibiyyah (hal. 308). 

1817 Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra (3/222, 223). 
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itu)'?” Maksudnya adalah, menjadikan hamba-hamba-Nya terkejut 
pada hari yang menakutkan tersebut. Sampai hari apakah para rasul itu 
ditangguhkan sehingga ditentukan waktunya. Betapa mengerikannya. 
Kemudian dijelaskan, hari apakah itu? Oleh karena itu, Allah SWT 
berfirman, Jl 53 (©; aa « ditangguhkan. Sampai Hari Keputusan.” 
Maksudnya adalah, pada hari Allah SWT memberi keputusan 
terhadap hamba-hamba-Nya; sehingga orang-orang yang pernah 
dizhalimi menuntut balas terhadap para penzhalimnya, orang-orang 
baik memperoleh ganjarannya, dan para pendosa mendapat 
hukumannya. 
Para pakar takwil Bana sebagaimana kami katakan. 
Riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 
36081. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
“menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman Allah, Oa DA 
Kai 253 “Sampai hari apakah ditangguhkan? Sampai Hari 
Keputusan.” Ia berkata, “Pada hari manusia dipisahkan 
| “berdasarkan amal perbuatannya, surga atau neraka. PIR 
Firman-Nya, Jadi 65 6. ASES “Dan, tahukah kamu apakah 
Hari Keputusan itu?” maksudnya adalah, apakah yang kamu ketahui, hai 
Muhammad, tentang Hari Keputusan tersebut? Hari yang mengerikan 
tersebut? | | 
36082. Bisyr menceritakan kepadaku, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah, IN SU NT, Č; “Dan, tahukah 
kamu apakah Hari Keputusan itu?” ia berkati. “Maksudnya 


adalah mengagungkan hari tersebut (ta'zhiiman lidzaalika al 
ema A 


1818 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/383), disandarkan kepada Abd bin 
Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir. Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/158). 
16319 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/383), disandarkan kepada Abd bin 

Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir. 
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Firman-Nya, SI 35 J5 “Kecelakaan yang besarlah pada 

hari itu bagi orang-orang yang mendustakan,” maksudnya adalah, 

Jembah nanah Si neraka aa oa 

Hari Keputusan. 

36083. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah, ês ia as “Kecelakaan yang 
besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan,” ia 
berkata, “AI Wail (lembah nanah) itu, demi Allah, sangat 
panjang." “20 | 

200 


PRA 3 KIOS PO Kai 
KAGAWA KaT 


bra LA 


“Bukankah Kami telah ana orang-orang yang 
dahulu? Lalu Kami iringkan (adzab Kami terhadap) mereka 
dengan (mengadzab) orang-orang yang datang kemudian. 
Demikianlah Kami berbuat terhadap orang-orang yang berdosa. 
Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan.” (Os. Al Mursalaat [77]: 16-19) 


Takwil firman Allah: SS (0) Sepi Akad é AJA AI 
SS SO a KEN JS (Bukankah Kami telah membinasakan 
orang-orang yang dahulu? Lalu Kami iringkan Jadzab Kami terhadap) 
mereka dengan (mengadzab| orang-orang yang datang kemudian. 
Demikianlah Kami berbuat terhadap orang-orang yang berdosa. 





- Teks yang ada pada naskah kami berbeda dengan teks yang ada pada naskah Ad- 
Durr Al Mantsur. Pada naskah kami berbunyi yu 'azhzham bidzaalika. Sedikit 
kesalahan dilakukan oleh penulis naskah. | 

162 Ini bagian dari atsar sebelumnya. 
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` Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan) 

Maksud ayat di atas adalah, bukankah Kami telah Menata 
umat-umat terdahulu yang mendustai para rasul-Ku dan mengingkari 
ayat-ayat-Ku, dari kaum Nuh, Ad, Tsamud, dan kaum-kaum setelahnya 
yang mengikuti mereka dalam kekafiran kepada-Ku dan para rasul-Ku, 
seperti kaumnya Ibrahim, kaum Nabi Luth, dan penduduk Madyan? Kami 
hancurkan mereka (ini) sebagaimana kaum-kaum terdahulu tersebut.” 

Firman-Nya, Su aed Jadi Tas IS “Demikianlah Kami berbuat 
. terhadap orang-orang yang berdosa,” maksudnya adalah, sebagaimana 

Kami hancurkan mereka karena kekafiran mereka kepada-Ku dan 
pendustaan mereka terhadap para rasul-Ku, maka demikian pula hukum- 
Ku (Sunnatullah) bagi umat-umat yang ingkar. Kami hancurkan para 
pendosa akibat dosa yang mereka lakukan, jika mereka ingkar dan sesat. 

Firman-Nya, wi jaw 355 “Kecelakaan yang besarlah pada 
hari itu bagi orang-orang yang asa? maksudnya adalah, 
kecelakaan yang hebat pada hari itu bagi para pendusta, sesuai berita yang 
disampaikan oleh Allah SWT pada ayat ini, dan mereka adalah orang- 
orang yang mengingkari kekuasaan Allah SWT. 


000 


Wan oo) pas FORT EE Kian KEY ima HAH $ SEA 
a ANGGO AA , Hip | 


“Bukankah Kami menciptakan kamu pn air yang hina? 
Kemudian Kami letakkan dia dalam tempat yang kokoh (rahim). 
Sampai waktu yang ditentukan, lalu Kami tentukan 
(bentuknya), maka Kamilah sebaik-baik yang menentukan. 
Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang 

mendustakan.” (Os. Al Mursalaat [77]: 20-24) - 


f 952 1 











— Tafsir Ath-Thabari 


Firman-Nya, Si JÍ “Bukankah Kami menciptakan kamu,” 
wahai manusia, ¿mé Č cs “Dari air yang hina,” yakni air mani yang 
36084. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 

Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 

menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 

kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman Allah 

SWT, éo < Ka JÍ “Bukankah Kami menciptakan kamu dari 

air yang hina?” ia berkata, “Maksudnya adalah air yang 

“lemah” 821 : | 
. | Firman-Nya, yŚ 3 3 K5 “Kemudian Kami letakkan dia 
dalam tempat yang kokoh Zahim)” maksudnya adalah, Kami jadikan air 
yang hina pada rahim, menetap dan berdiam kokoh di sana. 
ba Para pakar takwil berpendapat sebagaimana kami katakan 
Riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

36085. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
“Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 

3 menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
— Mujahid, tentang firman Allah SWT, 55 „ý 3 I; 3 “Dalam tempat 
. yang kokoh,” dia berkata, “Rahim.” 

Firman-Nya, 3 ya 2% 3 “Sampai waktu yang ditentukan,” 
maksudnya adalah, hingga batas waktu menurut Allah SWT, keluarnya 
janin dari rahim. pal 45 Gas “Lalu Kami tentukan (bentuknya), maka 
Kamilah sebaik-baik yang menentukan.” 





1221 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/384), dihubungkan hanya kepada Ibnu 
Jarir. 
1922 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/384), disandarkan kepada Abd bin 
- Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir. 
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Para pakar takwil berselisih pendapat tentang cara 

. membacanya.!“2 Pada umumnya gari’ Madinah membacanya dengan 

tasydid, sedangkan umumnya qari’ Bashrah dan Kufah membacanya 
tanpa tasydid. 

Pendapat yang benar dalam hal ini adalah, keduanya merupakan 

cara baca yang sama populernya, maka membacanya dengan cara baca 

mana saja, telah dianggap benar. Walaupun cara baca tanpa tasydid lebih 

baik, berdasarkan firman-Nya, wa > “Maka Kamilah sebaik-baik 

yang menentukan” Terkadang orang Arab a dua bacaan 

dalam satu kalimat, sebagaimana firman-Nya, A & SENI “Karena 

itu beri tangguhlah orang-orang kafir itu yaitu beri tangguhlah mereka 

. itu barang sebentar.” (Qs. Ath-Thaariq (86): 17) Sebagaimana pula 


dinyatakan oleh Al A'masy berikut ini: 
Wa LÉI I ON iya SS LX 


“Dan dia mengingkariku (ankarat), dan tidak ada yang diingkarinya 
(nakirat) dari kenyataan ini kecuali uban dan kebotakan. ”' 
“Bisa juga makna bacaan dengan tasydid atau tanpa tasydid adalah 
satu, yang datang dari orang-orang berbahasa Arab sendiri, gudira dan 
guddira “alaihi al maut “Kematian telah ditetapkan atasnya”. 
Firman-Nya, 22451 45 Wass “Lalu Kami tentukan (bentuknya), 
maka Kamilah sebaik-baik yang menentukan,” maksudnya adalah 
sebagaimana: 


193 Nafi dan Al Kasa'i membacanya fagaddarnaa dengan huruf daal ber-tasydid. 
Ulama lainnya membacanya tanpa tasydid. 
Lihat At-Taisir fi Al Oira'at As-Sab'i (hal. 177) dan Al Wafi fi Syarh Asy- 
Syathibiyyah (hal. 308). 
1324 Bait kedua dari gasidah Bahr Al Basith karya Al A'syay, diucapkan untuk memuji 
Haudzah bin Ali Al Hanafi. Redaksi awalnya yaitu: 
“Sa'ad menikah, dan kini kehamilan pupus. 
Kepikunan bercampur dan kedua kakek berpisah.” 
Lihat Ad-Diwaan (hal. 105). 
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36086: Ibnu Humaid telah menceritakan kepada kami, dia berkata: 


Mahran menceritakan kepada kami dari Ibnu Al Mubarak, dari 
Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tentang firman Allah, 253 A55 
“Lalu Kami tentukan (bentuknya), maka Kamilah sebaik-baik 
yang menentukan,” dia berkata, “Kami yang memiliki, dan 
Kamilah sebaik-baik Pemilik.”! 6225 
Firman-Nya, ên Ip Jo “Kecelakaan yang besarlah pada 
hari itu bagi orang-orang yang mendustakan,” maksudnya adalah, 
kecelakaan pada hari itu bagi para pendusta, bahwa Allah 
menciptakannya dari air mani yang hina. 
000 


2 .. 


EN MK Wa O SAN YAI 
In Ap Ga AG SE, 

“Bukankah Kami menjadikan bumi (tempat) berkumpul. 
Orang-orang hidup dan orang-orang mati? Dan Kami jadikan 
padanya gunung-gunung yang tinggi, dan Kami beri minum 
kamu dengan air tawar? Kecelakaan yang besarlah pada hari 
itu bagi orang-orang yang mendustakan.” 

(Os. Al Mursalaat (771: 25-28) 


Takwil firman Allah: GEA! Ea > TAO SAJA 
MSI PRE RA DN G4 (Bukankah Kami 
menjadikan bumi (tempat) berkumpul. One rate hidup dan orang- 
orang mati? Dan Kami jadikan padanya gunung-gunung yang tinggi, 
dan Kami beri minum kamu dengan air tawar? Kecelakaan yang 
besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan) 





na As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/384), dihubungkan hanya kepada Ibnu 
Jarir. 
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Maksud ayat di atas adalah, mengingatkan hamba-hamba-Nya | 
atas nikmat yang telah diberikan-Nya kepada mereka, Jar JÁ “Bukankah 
Kami telah menjadikan,” wahai manusia. SA “Bumi,” untuk kalian, Cs 
“Tempat berkumpul,” yakni wadah pertemuan. 

Dikatakan haadza kiftu haadza wa kafiituhu “Ini adalah wadah 
ini, dan saya mewadahinya” jika memang wadahnya. 

Makna ayat tersebut adalah, bukankah Kami telah menjadikan 
bumi tempat berkumpul orang-orang hidupmu dan orang-orang matimu, 
mengumpulkan yang hidup pada tempat tinggal-tempat tinggal, dan yang 
mati pada tanah-tanah kuburan. `- 

Boleh juga makna firman-Nya, é s; KA (©) GLS “...(tempat) 
berkumpul. Orang-orang hidup dan orang-orang mati,” yaitu, menjaga 
keselamatannya saat hidup dan menjaga mayatnya setelah mati. 

Para pakar takwil berpendapat sebagaimana kami katakan. 
Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

36087. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 

Ali, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman Allah SWT, SI 

CLS “Bukankah Kami menjadikan bumi (tempat) berkumpul,” dia 

berkata, “Rumah.” 2 
36088. Abdul Hamid bin Bayan menceritakan kepada kami, dia berkata: 

Khalid mengabarkan kepada kami dari Muslim, Zadzan Abu 

Umar, dari Ar-Rabi bin Khutsaim, dari Abdullah bin Mas'ud RA, 

bahwa dia mendapatkan seekor kutu pada bajunya, lalu 

menguburkannya di tanah masjid. Ia kemudian berkata, Jas pij | 
A TG) GS SSI “Bukankah Kami menjadikan bumi 


16926 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3392), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (6/179), dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur Sai disandarkan 
kepada Ibnu Jarir serta Ibnu Abu Hatim. 








36089. 


36090. 


36091. 
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(tempat) berkumpul. Orang-orang hidup dan orang-orang 
mati?”!6327 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Abu 
Muawiyah menceritakan kepada kami, dia berkata: Muslim Al 
A'war menceritakan kepada kami dari Zadzan, dari Rabi bin 
Khutsaim, dari Abdullah, dengan menyebutkan atsar 
semisalnya.! 28 

Ya'kub menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dia berkata: Mujahid 
berkata, tentang seseorang yang menemukan kutu pada bajunya 
dan dia saat itu berada di masjid, lalu dia berkata, tidak tahu 
apakah ketika shalat atau di luar shalat, “Buanglah jika mau, dan 
tanamlah jika mau.” 65; TAG) SENI Ji “Bukankah 
Kami menjadikan bumi (tempat) berkumpul. Orang-orang hidup 
dan orang-orang mati,” *?? 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Syarik, dari Bayan, dari Asy- 
Sya'bi, tentang firman Allah SWT, 651 TIGY BS GN Jai ji 
“Bukankah Kami menjadikan bumi (tempat) berkumpul. Orang- 
orang hidup dan orang-orang mati,” dia berkata, “Bagian dalam 
bumi untuk mayat-mayat kamu, dan bagian luarnya untuk yang 
hidup”! 


1877 Al Baihaqi dalam Al Kubra (2/294) dengan sedikit perbedaan redaksi, dari jalur 
riwayat Ja'far bin Aun. Al Baihaqi berkata, “Muslim Al Mala'i menyampaikan 
kepada kami dari Zadzan, sebagaimana disebutkan.” 

Ibnu Abu Syaibah dalam Al Mushannaf (2/145) dari Marwan bin Muawiyah, dari 
Muslim Al Mala'i, sebagaimana disebutkan. , 

Abdurrazzak dalam Al Mushannaf (1/447) dari Ats-Tsauri, dari Muslim Al Mala'i, 
sebagaimana disebutkan. 

16328 Ibi d, 

162 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (4/461). 

132 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/223). 
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36092. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Usman bin Al Aswad, dari 
| Mujahid, tentang firman Allah SWT, TAGY SN A 
a A “Bukankah Kami menjadikan bumi (tempat) berkumpul. 
: Orang-orang hidup dan orang-orang mati,” dia berkata, 
“Mengumpulkan yang luka. ! 622! Ai “Orang-orang yang hidup”. 
Menjaganya es Dan orang-orang yang mati, 
menguburkannya: mengumpulkan semuanya.” 

36093. Ibnu Humaid menceritakan kepadaku sekali lagi, dia berkata: 
Mahran menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Usman 
bin Al Aswad, dari Mujahid, tentang firman Allah SWT, J23 

ES SN “Bukankah Kami menjadikan bumi (tempat) 
berkumpul,” dia berkata, “Mengumpulkan yang terluka dan apa- 
apa yang keluar dari bumi, Esi, ZA “Orang-orang hidup dan 
orang-orang mati'. Maksudnya adalah mengumpulkan yang 
hidup dan yang mati, ”!6222 

36094. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga : 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, Tsi (0) CS AN Ja Jl 
G5 “Bukankah Kami menjadikan bumi (tempat) berkumpul 
Orang-orang hidup dan orang-orang mati,” dia berkata, “Orang- 
orang yang hidup berada di atasnya.”19333 
Muhammad bin Amr berkata, “Pergi ke mana saja atau sesuka 
hatinya.” 

Al Harits berkata, “Pergi ke mana saja sesuka hatinya.” 





16331 
Ibid. ' 

1932 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/384), disandarkan kepada Sa'id bin 
Manshur, Abd bin Humaid, dan Ibnu Jarir. 

163 Riwayat semakna disebutkan oleh Mujahid dalam tafsirnya (hal. 691). 


- Tafsir Ath-Thabari 





Tentang firman-Nya, 6525 Act “Orang-orang hidup dan orang- 
orang mati,” Muhammad bin Amr berkata, “Menguburkan di 
36095. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah SWT, KÉS SNT 512 JÍ “Bukankah 
Kami menjadikan bumi (tempat) berkumpul,” ia berkata, “Orang- 
orang yang hidup berdiam di atasnya, dan orang-orang yang mati 
— dikuburkan di dalamnya.”16334 | 
36096. Ibnu Abdul A’la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang firman Allah SWT, 654; sÍ “Orang-orang hidup dan 
orang-orang mati,” dia berkata, “Orang-orang yang hidup ada di 
atas bumi, dan orang-orang yang mati dikuburkan di 
dalamnya.” 925 | | 
Para pakar bahasa Arab berselisih pendapat tentang penyebab 
manshub-nya ayat, Ei, AA “Orang-orang hidup dan orang-orang 
mati.” 1 
Sebagian ahli nahwu Bashrah berkata, “Dibaca manshub sebagai 
haal (keadaan penjelas).” | < 
Sebagian ahli nahwu Kufah berpendapat, “Dibaca manshub 
dikarenakan masuknya lafazh 6WS kepadanya. Seakan-akan ia berkata, 
“Alam naj'al al ardha kifaati ahyaa'in wa “amwaatin'. Jika Anda 
membacanya dengan tanwin (kifataa) maka Anda menjadikannya 
manshub (ahyaa'aa wa amwaataa), sebagaimana membaca spa Kab 3 
AAA KAOP “...atau memberi makan pada hari kelaparan 
(kepada) anak yatim yang ada hubungan kerabat.” (Qs. Al Balad [90]: 
14-15)' “86 Pendapat ini menurut saya lebih dekat kepada kebenaran. 


19% Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/179). | 
199 Abdurrazzak dalam tafsiya (3/340). — : | 
528 Lihat Ma'ani Al Qur`an karya Al Farra (3/224) dan Tafsir Al Gurthubi (19/162). 
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Firman-Nya, Ss Gp GS “...dan Kami jadikan padanya 
gunung-gunung yang tinggi,” maksudnya adalah, Kami jadikan di atas 
bumi tersebut gunung-gunung yang kokoh, kuat, dan tinggi. 

36097. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah SWT, 5 G5 ES “...dan 
Kami jadikan padanya gunung-gunung yang tinggi,” ia berkata, 
“Maksudnya adalah gunung-gunung,”!6337 

36098. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 

| kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan kepada kami 
dari Ali RA, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman Allah SWT, 
gah & “Gunung-gunung yang tinggi,” dia berkata, 

“Gunung-gunung menjulang tinggi.” 838 

Firman-Nya, 6; & Kah « dan Kami beri minum kamu: 
dengan air tawar?” maksudnya adalah, Kami beri kamu minum air yang 
segar. | 

(Para pakar takwil berpendapat sebagaimana kami katakan. 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

36099. Ali menceritakan kepadaku, Abu Shalih menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari Ali 
RA, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman Allah SWT, & sx, 
Gis «dan Kami beri minum kamu dengan air tawar?” dia 
berkata, “Air segar,””16339 

36100. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepadaku, Isa menceritakan kepada kami, Al 
Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al Hasan 


1697 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (rawaasiya) (7/2279) dan As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (5/118), disandarkan kepada Abdurrazzak, Ibnu Jarir, Ibnu Al 
Mundzir, dan Ibnu Abu Hatim. 

169 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3392).dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 

Mantsur (8/384), disandarkan kepada Ibnu Jarir serta Ibnu Al Minda 

169 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3392). 








“Tafsir Ath-Thabari 


menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa menceritakan 
kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, G & “Air tawar,” dia berkata, “Air 
segar.” 3 | 

36101. Bisyr "menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, Geran 

“adan Kami beri minum kamu dengan air tawar?” ia berkata, 
“Air segar”! 

36102. Muhammad bin Sinan Al Qazzaz menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Syabib, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman Allah, Éi & 4i; . 
«dan Kami beri minum kamu dengan air tawar?” dia berkata, 
“Dari empat sungai: Saihan, Jaihan, Nil, dan Furat. Semua yang 
diminum anak-anak Adam AS bersumber dari empat sungai ini. 

— Keempat sungai ini bersumber dari mata air di bawah batu karang 
di Baitul Magdis. Sungai Saihan di Balkha, Jaihan di Dajlih, Furat 
di Kufah, dan Nil di Mesir.” 


Firman-Nya, D y 3g 158 35 “Kecelakaan yang besarlah PE 
hari itu bagi orang-orang yang mendustakan,” maksudnya adalah, 
celakalah pada hari itu para pendusta nikmat-Ku (yang kuberikan kepada 
hamba-hamba-Ku), yakni orang-orang yang ingkar terhadap. nikmat 
tersebut. | | 
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1840 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 692). 
124 Lihat Tafsir Ibnu Abu Hatim (10/3392). . 
16342 Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (5/419), dinisbatkan kasa Ikrimah. 
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EN ad sjt SANG Siraksl 
(Wit at r 2) Pe a OA KP 


1 TESA. Mu 


CELESTA T 
“(Dikatakan kepada mereka pada Hari Kiamat), ‘Pergilah kamu 
mendapatkan adzab yang dahulunya kamu mendustakannya. 
Pergilah kamu mendapatkan naungan yang mempunyai tiga 
cabang, yang tidak melindungi dan tidak pula menolak nyala api 
neraka. Sesungguhnya neraka itu melontarkan bunga api sebesar 
dan setinggi istana. Seolah-olah ia iringan unta yang kuning. 
Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan'.” (Os. Al Mursalaat (771: 29-34) 


Takwil firman Allah, J3 Jl! IOK KK SC AU Baki 
Sir SY pai pe Nae dar Oia JA 
Si TO "73 (Dikatakan kepada mereka pada Hari Kiamat), 
"Pergilah kamu mendapatkan adzab yang dahulunya kamu 
mendustakannya. Pergilah kamu mendapatkan naungan yang 
mempunyai tiga cabang, yang tidak melindungi dan tidak pula menolak 
nyala api neraka. Sesungguhnya neraka itu melontarkan bunga api 
Sebesar dan setinggi istana. Seolah-olah ia iringan unta yang kuning. 
Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan.”) 
Allah berfirman kepada para pendusta nikma- nikmat-Nya,: nikmat 
yang sekaligus menjadi hujjah Allah SWT terhadap mereka, Ú Ji | Tabi 
AK “Pergilah kamu mendapatkan adzab yang dahulunya kamu,” di 
dunia, 55363 “Mendustakannya,” yakni siksa-siksa Allah bagi orang- 
orang kafir yang mengingkari adanya siksaan tersebut. BE dn Taksi 
yah “Pergilah kamu mendapatkan naungan yang mempunyai tiga 
cabang.” Maksudnya adalah naungan asap yang mempunyai tiga cabang. 
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dkk Ý “yang tidak melindungi” Disebabkan asap naik dari 
pembakarannya, ketika naik ia terpencar menjadi tiga; itulah, firman-N 
KG BATA “Yang mempunyai tiga cabang.” 

36103. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, „a> 2 es D dl “Mendapatkan 
naungan yang mempunyai tiga cabang,” dia berkata, “Asap 
neraka.”16343 

36104. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang firman Allah, „a> KA Sana “Naungan Si mempunyai 
tiga cabang,” dia berkata, “Itu seperti firman-N Ft Ii ie 
KAA VS “...neraka, yang gejolaknya mengepung mera (Os. Al 
Kahfi (18): 29) As-suraadig adalah asap api neraka. “Asap api 
neraka mengepung mereka, setelah itu berpencar dalam tiga 
cabang. Cat si s; Jk á ani “Pergilah kamu mendapatkan 
adzab yang dahulunya kamu mendustakannya' Cabang dirait, 
cabang di sini, dan cabang di sini. AN Ga GR BY yang 
tidak melindungi dan tidak pula menolak nyald api neraka”. „16344 
Firman-Nya, Jý Í “Yang tidak melindungi,” artinya adalah, 

naungan tersebut tidak melindungi mereka dari panasnya api. 


PA re. 


Firman-Nya, sa Ta |, “Ian tidak pula menolak nyala api 
neraka,” maksudnya adalah, dan tidak menjaga mereka dari gejolak api 
neraka. 


1643 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 692) dan As-Suyuthi dalam Ad:Durr Al Mantsur 
(8/384), disandarkan kepada Ibnu Humaid, Ibnu Jarir, serta Ibnu Al Mundzir. 

19% As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/385), dihubungkan hanya kepada Ibnu 

- . Jarir. 
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Firman-Nya, pak Per Yi “Sesungguhnya neraka itu 
melontarkan bunga api sebesar dan setinggi istana,” maksudnya adalah, 
Neraka Jahanam melemparkan apinya sebesar istana. 

Seluruh gari” membacanya dengan men-sukun-kan huruf shaad. 
Mereka yang berpendapat demikian berselisih paham tentang maknanya. 
Sebagian berkata, “Itu merupakan bentuk tunggal dari al gushuur 
“gedung, istana”.” Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 
36105. Ali menceritakan kepadaku, Abu Shalih menceritakan kepada 

kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan kepada kami dari Ali 

RA, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman Allah SWT, «5 (5) 

pak 25 “Sesungguhnya neraka itu melontarkan bunga api 

sebesar dan setinggi istana,” dia berkata, “Layaknya istana yang 
besar.”16345 

36106. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 

menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Khashif, dari 

. Mujahid, tentang firman Allah SWT, ak 2G «3 G 

“Sesungguhnya neraka itu melontarkan bunga api sebesar dan 

setinggi istana,” dia berkata, “Istana.”16246 
36107. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 

mengabarkan kepada kami, dia berkata: Yazid bin Yunus 
mengabarkan kepadaku dari Abu Shakhr, tentang firman Allah 

SWT, past 2» G3) “Sesungguhnya neraka itu melontarkan 

bunga api sebesar dan setinggi istana,” dia berkata, “Al Ourazhi 

berkata, “Di dalam neraka terdapat dinding. Apa yang keluar dari 
balik dinding tersebut dan apa yang kembali padanya, sebesar 

istana besar yang memiliki wama sehitam ter (aspal) ”' 47 


1828 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3392). 
16146 Lihat makna yang dimaksud pada As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/385). 
1847 Ibnu Rajab dalam Ar-Takhwif min An-Naar (1/82). | 





Tafsir Ath-Thabari 


Pakar takwil lain berkata, “Makna yang benar adalah, kayu besar. 


Sebesar batang bawah pohon kurma dan semisalnya.” Riwayat-riwayat 
yang menjelaskan demikian adalah: 


36108. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 


. menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abdurrahman bin 


36109. 


36110. 


Abbas, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas RA berkata, 
tentang firman Allah SWT, pak Era L W] “Sesungguhnya 
neraka itu melontarkan bunga api sebesar dan setinggi istana,” 
bahwa al qashru adalah kayu yang biasa kami simpan untuk 
musim dingin, Bk lebih kurang 3 hasta. Kami menyebutnya 
al gashru!' “8 

Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu' amal 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abdurrahman bin 
Abbas berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas RA berkata, tentang 
firman Allah SWT, X36 2G GF) “Sesungguhnya neraka 
itu melontarkan bunga api sebesar dan setinggi istana,” bahwa al 
gashru adalah kayu yang sering dipakai pada zaman Jahiliyah, 
D en eag Laya ana inang ON 
tiang!“ 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abdurrahman bin 
Abbas, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas RA berkata 
tentang firman Allah SWT, adit 2 SSP) “Sesungguhnya 
neraka itu melontarkan bunga api sebesar dan setinggi istana,” 
dia berkata, “Pada masa Jahiliyah kami sering memotong kayu 


16348 Al Bukhari dalam At-Tafsiir (4932) dengan sedikit perbedaan redaksi, dari jalur 
riwayat Amr bin Ali bin Bahr: Yahya bin Sa'id bin Farukh menceritakan kepada 
kami, Sufyan mengabarkan kepada kami, Abdurrahman bin Abbas menceritakan 


kepadaku, bahwa dia mendengar dari seseorang yang mendengar dari Ibnu Abbas 


Hannad dalam Az-Zuhd (11182) 
1634 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/381) dengan sedikit perbedaan redaksi. 
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sebesar kurang lebih 2 atau 3 hasta. Kami menyebutnya al 
gashru”” 250 


36111. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 

- Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 

menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 

kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman Allah 

SWT, mao Su pan! SS K “Sesungguhnya neraka itu 

melontarkan bunga api D dan setinggi istana,” dia berkata, 

“Al qashru adalah pohon yang ditebang. Disebut al qashru 
bermakna pohon kurma yang ditebang.”!?*! 


36112. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 
Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah SWT, adik “Setinggi istana,” 
keduanya berkata, “Potongan kayu, yakni kayu bakar.”?52 

36113. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ibnu Abu Adi menceritakan kepada kami dari Syu'bah, dari Abu 
Bisyr, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman 
Allah SWT, „aý H3 S5 NA), “Sesungguhnya neraka itu 
melontarkan bunga api sebesar dan setinggi istana,” dia berkata, 
“Semisal kayu kurma.” ?*3 

36114. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 

1950 Al Bukhari dalam At-Tafsir ( 4551) dengan sedikit perbedaan redaksi, dari jalur 

riwayat Muhammad bin Katsir, dari Sufyan, sebagaimana disebutkan. 

1651 Riwayat semisal disebutkan oleh Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/223). 

16952 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 692), di dalamnya disebutkan: Ka'annahaa jidzm asy- 
jar “seakan ia adalah pan 


syaj gkal pohon”. 
1953 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/385), abang hanya kepada Ibnu 
Jarir. 
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Qatadah, tentang firman Allah SWT, adik 2G e G 
“Sesungguhnya neraka itu melontarkan bunga api sebesar dan 
setinggi istana,” ia berkata, ma batang pohon dan pangkal 
pohon kurma.”19354 

Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang firman Allah SWT, rak 25 « ..bunga api sebesar 
dan setinggi istana” dia berkata, “Seperti pangkal batang 
pohon.”16355 

Diceritakan kepadaku dari Al Husain, dia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata, tentang 
firman Allah SWT, padah LA “Bunga api sebesar dan setinggi 
istana,” ia berkata, “AI gashru adalah pangkal pohon yang besar, 
seperti jakun unta kuning.”16?36 

Ahmad bin Yusuf menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 
Qasim menceritakan kepada kami, dia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Harun, dia berkata: Al Hasan 
membaca ayat, IK “Sebesar dan setinggi istana” Ia lalu 
berkata, “Bagian besar dari sebuah pohon. Bentuk tunggalnya 


— gashratun dan gashrun, semisal jamratun, jamrun (bara api) dan 


tamratun serta tamarun (kurma).”' 957 
Disebutkan dari Ibnu Abbas RA, bahwa dia membacanya 


kalgashari, dengan huruf shad berharakat fathah. 


16354 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/380) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 


(8/386). 

16355 Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/380), di dalamnya disebutkan: Ka'ashli asy- 
syajarah. 

16356 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/385), disandarkan kepada Ibnu Jarir, dan: 


Al 


Ourthubi dalam tafsirnya (19/163). 


16357 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Manisur (8/385), disandarkan kepada Ibnu Jarir. 
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36118. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 
Qasim menceritakan kepada kami, dia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Harun, dia berkata: Husain Al 
Mu'allim mengabarkan kepadaku dari Abu Bisyr, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas RA, bahwa dia membacanya kalgashari 
dengan gaaf dan shaad berharakat fathah.”'358 

36119. ...dia berkata: Harun berkata: Abu Amr mengabarkan kepadaku, 
bahwa Ibnu Abbas RA membacanya kal gashari. 

Ibnu Abbas juga peran. saha an-nakhli, yakni pangkal 
pohon kurma ”!6359 
Bacaan yang paling benar merurut ki adalah bacaan umumnya 

. para qari’, yaitu huruf shaad sukun. Takwil yang paling kuat adalah, al 

gashru merupakan bentuk tunggal dari al gushuur (istana). Dalilnya 

adalah firman-Nya, ibi. LK “Seolah-olah ia iringan unta yang 

kin Doa Arah menga kan ia Temen Daan an Da 

sesuai pula dengan senandung Akhthal yang menyifati unta berikut ini: 
“Seakan ia (unta) istana Romawi yang dikokohkan. 

Dirangkai (tuzza) oleh kafur, batu merah, dan bebatuan “8 
Ada yang mengatakan rd pa “...bunga api sebesar dan 

setinggi istana,” (dengan bentuk tunggal) dan tidak berkata kalgushuur 

(dengan bentuk plural). Sedangkan as-syarar berbentuk plural. 

Sebagaimana dikatakan, ZA 3 aa: tên see “Golongan itu pasti akan 


16353 





As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/385), disandarkan kepada Ibnu Jarir dan 
Ibnu Al Mundzir. 
16359 Ibi d 
WO Syair ini bagian dari qasidah Al Akhthal dalam Bahr Al Basith. Dia 
melantunkannya untuk memuji Yazid bin Muawiyah yang telah menjaganya dari 
kaum Anshar setelah sebelumnya Mu'awiyah mengizinkan mereka untuk 
memotong lidahnya. 
Redaksi awalnya yaitu: 
“Gambar Salma telah berubah karena debu, 

dan Sulaimi menjadi miskin karena reruntuhan rumah.” 
Lihat Ad-Diwaan (hal. 142, 143). 
Luzza: ulshiga. Lihat Lisan Al 'Arab (entri: lazaza). 
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dikalahkan dan mereka akan mundur ke belakang.” (Os. Al Qamar (54): 

45) dan tidak berkata al adbaar, sebab ad-dubur bermakna al adbaar. 

Dibuat demikian demi kesesuaian antara permulaan ayat dengan 

perhentian kalam. Orang biasa melakukan demikian, dan Al Qur'an turun 

- dengan bahasa mereka. | 
Ada yang mengatakan pak “Seperti istana.” Makna kalam 

yaitu, seperti istana yang besar, sebagaimana firman-Nya, era Sak 

OI ale op SAK “kamu lihat mereka itu memandang kepadamu 

dengan mata yang terbalik-balik seperti orang yang pingsan karena akan 

mati.” (Os. Al Ahzaab (33J: 19) dan tidak berkata ka'uyuun al-ladziina 
yughsya 'alaihim (seperti mata-mata yang terbalik-balik), sebab maksud 
penyerupaan itu pada perbuatan dan bukan pada al “ain (mata)nya. 

36120. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, dia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Atha bin As- 
Sa'ib, bahwa dia bertanya kepada Al Aswad tentang ayat, (455 
pak pn “neraka itu melontarkan bunga api sebesar dan 
setinggi istana.” Ia berkata, “Seperti istana” 861 
Firman-Nya, 212 EX: “iringan unta yang kuning.” Para pakar 

. takwil berbeda pendapat tentang ayat ini. Sebagian berkata, “Maknanya 

adalah, seakan bunga api yang diletupkan neraka itu seperti istana iring- 

iringan unta hitam. Ash-shufru (kuning) pada ayat ini bermakna as-suud 
| (hitam). Dikatakan bahwa ia berwarna kuning (Shufr), padahal ia ' 
berwarna hitam (suud), karena warna unta adalah hitam yang tertimpa 
warna kuning, karena itu disebut kuning. Seperti Anda menyebut sawo 
matang untuk seekor kijang yang warna putih pada tubuhnya mengatasi 
warna hitam.” 

Riwayat-riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 


16361 Kami tidak mendapatkan riwayat ini pada daftar pustaka yang kami miliki. 
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36121. Ahmad bin Amr Al Bishri menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Badal bin Al Muhabbar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Ubbad bin Ibnu Rasyid menceritakan kepada kami dari Daud bin 
Abu Hind, dari Al Hasan, tentang firman Allah SWT, Zie AK 
re “Seolah-olah ia iringan unta yang kuning,” ia berkata, 
“Iringan unta betina hitam.” ` 

36122. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 

- kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah SWT, "1221 KV “Seolah-olah 
ia iringan unta yang kuning,” ia berkata," “Seperti unta-unta betina 
hitam yang kamu lihat?” 36 | 

36123. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata: Ibnu 
Tsaur menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah SWT, "is Ek “iringan unta yang 
kuning,” ia berkata, “Unta-unta betina hitam.” 

36124. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 
menceritakan kepada kami, Abu Kuraib menceritakan kepada 
dari Sufyan, dari Khashif, dari Mujahid, tentang firman Allah 
SWT, "inti LK “Seolah-olah ia iringan unta yang kuning,” 
ia bekasi? “Itu adalah unta (al ibil).”" 65 

36125. ... dia berkata: Mahran menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari 
Qatadah, tentang firman Allah SWT, 2122£17e AK “Seolah-olah 


1962 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/386), dihubungkan hanya kepada Ibnu 
Jarir, Ibnu Rajab Al Hanbali dalam At-Takhwif min An-Naar (1/83), dan Ibnu Katsir 
dalam tafsirnya (14/223). 
196 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/223) dan Ibnu Rajab Al Hanbali dalam At-Takhwif 
min An-Naar (1/83). 
19% Abdurrazzak dalam tafsirnya (3/380) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
Ne disandarkan kepada Abdurrazzak, Abd bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al 


undzir. 
16363 ai Katsir dalam tafsirnya (14/223) dan Ibnu KAN Al Hanbali dalam At-Takhwif 
min An-Naar (1/83). 
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ia iringan unta yang kuning,” dia berkata, “Seperti unta-unta 
hitam yang kamu lihat.” 966 
Para pakar takwil lainnya berkata, “Maksudnya adalah tali-tali 

kapal dimisalkan dengan bunga api” Riwayat riwayat yang menjelaskan 

demikian adalah: 

36126. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepadaku, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman Allah 
SWT, iber KK “Seolah-olah ia iringan unta yang kuning,” 
ia berkata, “Al jimaalaat ash-shufur adalah tali-tali kapal yang 
mengikat kapal ”!16367 

36127. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 

. menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Abdurrahman bin 
Abbas, dia berkata: Aku pernah bertanya kepada Ibnu Abbas RA, 
tentang firman Allah SWT, 222317 LK “Seolah-olah ia iringan 
unta yang kuning,” ia berkata, “Tali-tali kapal laut yang saling 

mengikat mempercantik kapal, seperti pena setengah 
baya.”16368 

36128. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, dia berkata: Mahran 

| menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abdurrahman bin 
Abbas, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas RA ditanya 
tentang firman Allah SWT, "ib čís; “iringan unta yang 
kuning,” ia berkata, “Tali-tali kapal yang saling mengikat menjadi 
seperti pemuda setengah baya.” ?? 


1666 bid, 

16367 Ibnu Rajab Al Hanbali dalam At-Takhwif min An-Naar (1/83). 

188 Hannad dalam Az-Zuhd (1/182) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(6/180). 

188 Al Bukhari dalam At-Tafsir (4933) dari jalur riwayat Amr bin Ali, dari Yahya bin 
Sufyan. 
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36129. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: Mu'ammal 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Abdurrahman bin 
Abbas berkata: Abdul Malik bin Abdullah menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Bilal bin Khabab menceritakan kepada kami 
dari Sa'id bin Jubair, tentang firman Allah SWT, “15 Zi 

...iringan unta yang kuning,” dia berkata, “Tali-tali besar.”19370 


36130. Muhammad bin Hautsarah bin Muhammad Al Mangari 

i menceritakan kepadaku, dia berkata: Abdul Malik bin Abdullah 
Al Oaththan menceritakan kepada kami, dia berkata: Hilal bin 
Khabbab menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Jubair, dengan 
atsar semisalnya.!7! 

36131. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Muhammad bin Ja'far dan Ibnu Abu “Adi menceritakan kepada 
kami dari Syu'bah, dari Abu Bisyr, dari Sa'id bin Jubair, tentang 
firman Allah SWT, “isek IK “Seolah-olah ia iringan unta 

yang kuning,” ia berkata, “Tali-temali "872 

136132. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, dia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ishak, dari 
Sulaiman bin Abdullah, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman-Nya, 

Sih Ek LK “Seolah-olah ia iringan unta yang kuning,” ia 
berkata, “Tali-tali kapal laut.”1973 

36133. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepadaku, dia berkata: Al 


"5370 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/180), di dalamnya tertulis: Ouluus as- 
sufun. Al guluus adalah tali-tali. Bentuk tunggalnya yaitu al galsu, tali besar yang 
terbuat dari sabut atau daun kurma, dan sebagainya. 

Lihat Al Qamus Al Muhith (entri: 3, 2/251). 
6371 Ibid 

187 Ibnu Katsir dalam tafsirnya (14/224), di dalamnya tertulis: Hibaal as-sufun “tali-tali 
kapal”. 

1an Hannad dalam Az-Zuhd (1/182). 
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Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warga 

menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 

Mujahid, tentang firman Allah SWT, #22 E47: LK “Seolah-olah 

ia iringan unta yang kuning,” ia berkata, “Tali-tali jembatan.” ?”* 

Para pakar takwil lainnya berkata, “Maknanya adalah, seperti 
potongan-potongan timah. Riwayat yang menjelaskan demikian adalah: ' 
36134. Ali menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu Shalih menceritakan 

kepada kami, dia berkata: Muawiyah menceritakan kepadaku dari 

Ali, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman Allah SWT, Er S€ 

7i% “Seolah-olah ia iringan unta yang kuning,” ia berkata, 

“Potongan-potongan timah.”!6375 

Perkataan yang benar menurutku adalah pendapat yang 
menyebutkan bahwa maksud lafazh jimaalaat ash-shufir adalah unta 
hitam, sebab makna itulah yang terkenal dalam percakapan orang Arab. 
Selain itu, jimaalaat merupakan bentuk plural dari jimaal, seperti rijaal 
dan rijaalaat (kaum lelaki) serta buyuut dan buyuutaat (rumah). 

Para gari' berselisih pendapat tentang cara membacanya. 

Pada umumnya gari' Madinah dan Bashrah, serta sebagian Kufah 
membacanya jimaalaatin, dengan huruf jim dan ta” berharakat kasrah, 
sebagai bentuk plural dari jimaal, atau bentuk plural dari jimaalah. Al 
jimaalah merupakan bentuk plural dari jamal (unta), sebagaimana al 
hijaarah bentuk plural dari hajar (batu) dan adz-dzakarah dengan dzakar 
(kemaluan lelaki). Adapun mayoritas gari” Kufah membacanya 
ka 'annahu jimaalah dengan huruf jim berharakat kasrah, bentuk plural 


1078 Mujahid dalam tafsirnya (hal. 692), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/386), 
disandarkan kepada Ibnu Jarir, Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/165), dan Ibnu 
Rajab dalam 4t-Takhwif min An-Nar (1/83). 

1675 Ibnu Abu Hatim dalam tafsirnya (10/3392), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(8/386), disandarkan kepada Ibnu Jarir, Al Ourthubi dalam tafsirnya (19/165), dan 
Ibnu Rajab Al Hanbali dalam 4t-Takhwif min An-Nar (1/83). 
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dari jamal (unta) yang kemudian berubah bentuk ke plural menjadi 

jimaalah, sebagaimana antara lafazh hajar dengan hijaarah." “1 
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA, bahwa dia membacanya 

jumaalaat, dengan huruf jim dan ta` dhammah, yang merupakan bentuk 

plural dari jumaalah, yang artinya sesuatu yang sederhana. 

36135. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepada kami, dia berkata: Al 
Qasim menceritakan kepada kami, dia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Harun, dari Al Husain Al 
Mu'allim, dari Abu Bisyr, dan Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas 
RA 16377 
Perkataan yang benar dari san cara baca tersebut adalah, 

seorang qari’ mempunyai pilihan cara baca baik, bacaan dengan huruf jim 

dan ta" berharakat kasrah, atau huruf jim berharakat kasrah dan ha' (ta` 
marbuthah), sebab keduanya merupakan cara baca yang sama-sama 
terkenal bagi semua gari. Adapun dengan huruf jim berharakat 
dhammah, aku tidak mengizinkannya, dan umumnya gari' tidak 

Firman-Nya, 2531 365 $ “Kecelakaan yang besarlah pada 
hari itu bagi orang-orang yang mendustakan,” maksudnya adalah, 

Me Han Kaona aa pe pen Kait San ae 

SWT bagi para pendusta dari hamba-hamba-Nya. 

OOO 


1976 Hafsh, Hamzah, dan Al Kasa'i membacanya jimaalat dalam bentuk tunggal. 
Ulama nahwu yang tujuh lainnya membacanya dengan huruf alif dalam bentuk 
plural. 
Lihat At-Taisir fi Al Oira'at As-Sab'i (hal. 177), Ma'ani Al Qur`an karya Al Farra 
~ (hal. 225), dan Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (10/377). 
167 Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (10/377). 
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KENA SI ea 


“Ini adalah hari, yang mereka tidak dapat berbicara (pada hari 
itu), dan tidak diizinkan kepada mereka minta udzur sehingga 
mereka (dapat) minta udzur. Kecelakaan yang besarlah pada 
hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. Ini adalah Hari 
Keputusan: (pada hari ini) Kami mengumpulkan kamu dan 

orang-orang terdahulu. Jika kamu mempunyai tipu daya, maka 
lakukanlah tipu dayamu itu terhadap-Ku. Kecelakaan yang 
besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan.” 

(Rs. Al Mursalaat (771: 35-40) 


Takwil firman Allah, $; KA KO 
Ka WE: ana a Aa 
A nS (Ini adalah heat yang meraka DAK dapat erbicara (pada kari 
itu), dan tidak diizinkan kepada mereka minta udzur sehingga mereka 
[dapat] minta udzur. Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi 
orang-orang yang mendustakan. Ini adalah Hari Keputusan; [pada 
hari ini) Kami mengumpulkan kamu dan orang-orang terdahulu. Jika 
kamu mempunyai tipu daya, maka lakukanlah tipu dayamu itu 
terhadap-Ku. Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang 

yang mendustakan) 

Allah berfirman kepada para pendusta itu tentang pahala dan 
siksa-Nya, 7416% “Ini adalah hari,” para pendusta tidak boleh berbicara 
tentang pahala dan siksa Allah, bahkan mereka tidak diizinkan berbicara 
yang kemudian menghasilkan permintaan udzur atas dosa-dosa yang 
mereka lakukan di dunia. | | 


975 
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Jika ada yang berkata, “Bagaimana dikatakan, baka Yohan Ini 
adalah hari, yang mereka tidak dapat berbicara (pada hari itu), padahal 
kamu mengetahui bahwa Allah berfirman, yang isinya, mengabarkan 
perkataan mereka, GL C441 TC; “Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami 
darinya?” (Os. Al Mv’ 'minuun B3): 107) mereka juga berkata semisal 
ayat tersebut, KANG A aa At 2) i Je “Mereka menjawab, “Ya 
Tuhan kami. Engkau telah “mematikan kami dua kali dan telah 
menghidupkan kami dua kali (pula)”. (Os. Ghaafir (40): 11) 

Dijawab, "Hal itu hanya Pa beberapa keadaan dan tidak pada 
keadaan yang lainnya." 

Firman-Nya, Sbs Yohan “Ini adalah test yana mereka Udah 
dapat berbicara (pada hari itu),” maksudnya adalah, pada hari itu, pada 
waktu-waktu tertentu, mereka tidak bisa berbicara. Namun, bukan 
bermakna bahwa mereka tidak bisa berbicara selamanya. 

Jika ada yang berkata, "Apakah ada dalilnya yang ERTA 
. kepada pemahaman tersebut?" Jawabnya, "Ya, yaitu penyandaran 
(idhaafah) lafazh yaum kepada kalimat 5 YA BA tidak dapat berbicara'. 
Orang Arab tidak menyandarkan lafazh yaum (hari) kepada timbangan 
Ja'ala—yaf'ilu, kecuali maksud suatu waktu dan saat dari hari (al yaum). 
Hal itu dipahami dari ungkapan “Aatiika yauma yagdamu fulaan “Aku 
akan menjumpai kamu pada yaum fulan datang” Atau, “Aatiika yauma 
zaaraka akhuuka “Aku akan datangi kamu pada yaum saudaramu 
mengunjungimu'. Dimaklumi maknanya adalah “Aataituka saa'ata 
zaaraka “Aku mendatangimu saat dia mengunjungimu'. Atau Aataituka 
saa'ata yagdamu “Aku mendatangimu saat dia datang”. Artinya, 
kedatangannya itu tidak sehari penuh. Jika bermaksud satu hari penuh, 
tentu tidak akan disandarkan kepada kata kerja fa'ala—yaf'ilu. Akan 
tetapi, dilakukan demikian apabila yaum bermakna 'idz dan `idzaa (jika) 
yang keduanya menghendaki adanya aktivitas dan bukan sekadar 


nama.”19378 


1678 Lihat Ma'ani Al Qur`an karya Al Farra (3/225, 226). 
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‘Firman-Nya, SA “sehingga mereka (dapat) minta udzur,” 
di-dhammah-kan sebagai 'athaf (sambungan) atas firman-Nya, A Hat Ya 2 
“Dan, tidak diizinkan kepada mereka minta udzur.” Adapun alasan rafa’ 
lebih dipilih daripada posisi nashab, dan sebelumnya kalimat 
pengingkaran adalah, ia merupakan pangkal ayat yang menyesuaikannya 
dengan ayat-ayat sebelumnya, dimana diperbolehkan menjadikannya 
nashab, sebagaimana firman-Nya, 15,5 He Sa 3 “...mereka tidak 
dibinasakan sehingga mereka mati.” (Os. Faathir (35): 36). Semuanya 
boleh, yakni dengan rafa' atau nashab, sebagaimana dikatakan, (GANG e 
AN Aina CS Sa bh “Siapakah yang mau memberi pinjaman 
kepada Allah, pinjaman Ka baik (menafkahkan hartanya di jalan 


Allah), maka Allah akan memperlipatgandakan pembayaran kepadanya 


dengan lipat ganda yang banyak.” (Os. Al Baqarah (2): 245) 

Firman-Nya, Wi 455 3 “Kecelakaan yang besarlah pada 

hari itu bagi orang-orang yang mendustakan,” maksudnya adalah, 

. celakah pada hari itu bagi para pendusta, dengan berita Allah SWT 
tentang kaum tersebut dan apa yang akan menimpa mereka pada Hari 
Kiamat. 

Firman-Nya, 4% IN p KK jail (3 Ika “Ini adalah Hari 
Keputusan, (pada hari ini) Kami mengumpulkan kamu dan orang-orang 
terdahulu,” maksudnya adalah, ini adalah hari yang memisahkan antara 
yang hak dengan yang batil. 

. Firman-Nya, & Si KEK “Kami mengumpulkan kamu dan 
orang-orang terdahulu,” maksudnya adalah, Kami mengumpulkan kalian 
pada hari tersebut sesuai janji yang telah Kami tetapkan kepada kalian 
ketika di dunia, berikut umat-umat yang dibinasakan sebelum kamu. 
Kami telah menepati janji tersebut. 

Firman-Nya, Ha SKI Kab “Jika kamu mempunyai tipu 
daya, maka lakukanlah tipu dayamu itu terhadap-Ku,” maksudnya 
adalah, jika kalian mempunyai tipu daya untuk selamat dari siksa yang 


(977 
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dimaksud, lantaran mendustai janji Kami tersebut, bahwa kalian akan 
“ dibangkitkan pada hari ini, maka lakukanlah. 

Firman-Nya, 3 Aap ds “Kecelakaan yang besarlah pada hari 
itu bagi orang-orang yang mendustakan,” maksudnya adalah, celakalah 
para pendusta pada hari tersebut karena adanya berita ini. 

| 009 


CAN YI 


Tea KO LE Be 
Peria Bibi AK 
“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam 
naungan (yang teduh) dan (di sekitar) mata-mata air. Dan, 

(mendapat) buah-buahan dari (macam-macam) yang mereka 
ingini. (Dikatakan kepada mereka), “Makan dan minumlah 
kamu dengan enak karena apa yang telah kamu kerjakan'. 
orang-orang yang berbuat baik. Kecelakaan yang besarlah pada 
hari itu bagi orang-orang yang mendustakan.” 

(Os. Al Mursalaat (771: 41-45) 


Takwil firman Allah, (EJ SE GO sebagi AGEN 
2 05520. 11 Yu 2o ss La Ang 2o, BI Too I angen ah 
Bj PO AS Mas KU aa, $ 
(Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam naungan 
Iyang teduh) dan [di sekitar] mata-mata air. Dan, [mendapat] buah- 
buahan dari [macam-macam] yang mereka ingini. [Dikatakan kepada 
mereka], “Makan dan minumlah kamu dengan enak karena apa yang 
telah kamu kerjakan.” Sesungguhnya demikianlah Kami memberi 
balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. Kecelakaan yang 
besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan) 
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Maksud ayat di atas adalah, orang-orang yang menjaga dirinya 
dari siksa Allah SWT dengan menunaikan kewajiban yang dibebankan 
kepadanya ketika di dunia, dan menjauhi larangan-Nya. ; 

Firman-Nya, Jí 3 “...berada dalam naungan (yang teduh),” 
maksudnya. adalah, naungan dan rumah-rumah teduh. Mereka tidak 
tersentuh panas. Sebaliknya, orang-orang kafir berada di bawah naungan 
bercabang tiga yang tidak teduh dan tidak menahan mereka dari panas api 
neraka. | 

Firman-Nya, 9 „£s, “Dan mata-mata air,” maksudnya adalah 
sungai-sungai yang mengalir dari sela-sela pepohonan pada kebun-kebun 
mereka. 

Firman-Nya, 6455% S3 “Dan, (mendapat) buah-buahan dari 
(macam-macam) yang mereka ingini,” maksudnya adalah, mereka makan 
di dalamnya setiap kali menginginkannya tanpa harus takut efek 
buruknya. | 

Firman-Nya, 3315 28 ba (asi, LK “Makan dan minumlah 
kamu dengan enak as apa yang “telah kamu kerjakan,” maksudnya 
adalah, dikatakan kepada mereka, “Makanlah, wahai semuanya, buah- 
buahan ini, dan minumlah sesukamu setiap kali kalian mau, dari mata- 
“mata air ini.” 

Firman-Nya, Ka “Dengan enak,” maksudnya adalah, dengan 
tenang tidak berdesak-desakkan, dan selamanya makanan serta minuman 
tersebut dalam keadaan baik dan lezat, tidak membahayakan tubuh kalian. 


LAS 


Firman-Nya, 55 SG «karena apa yang telah kamu 
kerjakan,” maksudnya adalah, dikatakan kepada mereka, “Ini adalah 
ganjaran atas amal kebajikan yang kalian perjuangkan dalam menaati dan 
mendekatkan diri kepada-Ku k ketika di dunia. 

Firman-Nya, at) Ss as Bj “Sesungguhnya demikianlah 
Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik” 
maksudnya adalah, sebagaimana Kami memberi ganjaran baik kepada 
orang-orang yang bertakwa; menaati Kami ketika di dunia, maka 
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demikian pula Kami memberi ganjaran baik kepada orang-orang yang 
berbuat baik dengan beribadah kepada Kami ketika di dunia. Kami benar- 
benar tidak menghilangkan pahala dari amal kebajikan yang telah mereka 
lakukan, ketika di akhirat. 

Firman-Nya, SA Ap ds “Kecelakaan yang besarlah pada 
hari itu bagi orang-orang yang mendustakan,” maksudnya adalah, 
kecelakaanlah bagi orang-orang yang mendustakan berita Allah SWT 
berkaitan dengan nikmat-Nya yang diberikan kepada orang-orang yang 
bertakwa pada Hari Kiamat. 





000 


NG -z "7g Mo cad tz TA ie hal eA 

AGE a Sasa, IK 
esa 2 47 1 Ma sa... can 
BA pas BY DIISI AN AA 


C2 2 
Nam YA 


“(Dikatakan kepada orang-orang kafir), “Makanlah dan 
bersenang-senanglah kamu (di dunia dalam waktu) yang 
pendek: sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang berdosa’. 
Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan. Dan, apabila dikatakan kepada mereka, 
“Rukulah', niscaya mereka tidak mau ruku. Kecelakaan yang 
besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. 
Maka kepada perkataan apakah sesudah Al Qur`an ini mereka 
akan beriman?” (Os. Al Mursalaat [77]: 46-50) 


H Lg mu HA 2 BL esgere 33 
Takwil firman Allah, 455 SG) 372 XI Kb LES, IK 
aU LO KO PRO Da NGA Jaba) LA 


gak 215 (Dikatakan kepada orang-orang kafir), “Makanlah dan 


bersenang-senanglah kamu (di dunia dalam waktu] yang pendek: 
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sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang berdosa.” Kecelakaan 
yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. Dan, 
apabila dikatakan kepada mereka, “Rukulah’, niscaya mereka tidak 
mau ruku. Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi orang-orang 


yang mendustakan. Maka kepada perkataan apakah sesudah Al 


Qur'an ini mereka akan beriman?) 


Firman Allah berisi ancaman terhadap para pendusta atas Hari 
Berbangkit. Maksudnya, makanlah dan bersenang-senanglah pada sisa- 
sisa kehidupanmu, 5:4 2 a “Sesungguhnya kamu adalah orang-orang 
yang berdosa.” Bagi kalian Sunnatullah, sebagaimana berlaku terhadap 
umat-umat pendosa sebelum kalian yang mengisi sisa-sisa hidupnya 
dengan bersenang-senang hingga tiba ajal mereka, kemudian Allah SWT 
menghukum mereka sesuai dengan kekafiran dan pendustaan mereka 
terhadap para rasul-Nya. 


36136. Yunus menceritakan kepadaku, dia berkata: Ibnu Wahab 


mengabarkan kepada kami, dia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah SWT, 522 $% LG 1225, IK “Makanlah 
dan bersenang-senanglah kamu (di dunia dalam waktu) yang 
pendek; sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang berdosa,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah orang-orang kafir.”!6279 
Firman-Nya, Si EWA do “Kecelakaan yang besarlah pada 
hari itu bagi orang-orang yang mendustakan,” maksudnya adalah, 


— kecelakaanlah pada hari tersebut bagi para pendusta yang mendustai berita 


Allah tentang apa yang akan menimpa mereka, sesuai yang disebutkan 
ayat ini. | | | | 

Firman-Nya, SGV 16124 Ís 64 “Dan, apabila dikatakan 
kepada mereka, 'Rukulah', niscaya mereka tidak mau ruku.” Maksudnya 
adalah, ketika dikatakan kepada para pendosa dan pendusta tentang 
ancaman Allah kepada mereka, “Rukulah kalian,” mereka tidak mau 
melakukannya. 


199 Lihat Tafsir Al Kabir karya Ar-Razi (30/248). - 
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Para pakar takwil berbeda pendapat tentang kapan ayat tersebut 
dikatakan kepada para pendusta itu. 

Sebagian berkata, “Dikatakan di akhirat pada saat mereka 
dipanggil untuk sujud, namun mereka tidak sanggup melakukannya.” 
Riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

36137. Muhammad bin Sa'ad menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, dia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari ayahnya, dari Ibnu Abbas RA, tentang firman Allah 

| SWT, GRES $3615 “Dan, apabila dikatakan kepada 
mereka, 'Rukulah', niscaya mereka tidak mau ruku.” Dia berkata, 

“Pada Hari Kiamat mereka diminta untuk bersujud, namun 

mereka tidak mampu melakukannya, sebab ketika di dunia 

mereka tidak bersujud, menyembah Allah SWT.”!?*? 

Para pakar takwil lainnya berkata, “Kalimat itu diucapkan ketika 
mereka di dunia.” Riwayat yang menjelaskan demikian adalah: ' 

36138. Bisyr menceritakan kepada kami, dia berkata: Yazid menceritakan 

“ kepada kami, dia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, tentang firman Allah, 5$% Ý (451 2 ye A ji “Dan 
apabila dikatakan kepada mereka, 'Rukulah', niscaya reka 
tidak mau. ruku,” dia berkata, “Hendaknya kalian ruku dengan 
baik, sebab shalat merupakan sebuah amal yang sangat penting di 
sisi Allah. ”!63®! 

- Qatadah berkata dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa Ibnu Mas'ud 
melihat seseorang shalat tanpa ruku, sedangkan yang lain shalat 
dengan kain sarung menghampar ke lantai. Ibnu Mas'ud pun 
tertawa, maka orang-orang berkata, “Apa yang kamu 

laan As-Suyuti dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/388), dihubungkan hanya kepada Ibnu 


Ma Ke al dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/388), a hanya kepada Abd bin 
Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al Mundzir. 
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tertawakan?” Ibnu Mas'ud berkata, “Aku menertawakan dua 

orang. Shalat salah seorang dari mereka tidak diterima Allah, 

sedangkan yang lainnya lagi tidak dipandang-Nya.” 

Ada yang mengatakan bahwa maksud ruku pada ayat ini adalah 
shalat. Riwayat yang menjelaskan demikian adalah: 

- 36139. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, dia berkata: Abu 
Ashim menceritakan kepada kami, dia berkata: Isa menceritakan 
kepada kami, Al Harits menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Al Hasan menceritakan kepada kami, dia berkata: Warqa 
menceritakan kepada kami, semuanya dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, 55$% Ý (41 2 J3 613 “Dan, 
apabila dikatakan kepada mereka, 'Rukulah', niscaya mereka 
tidak mau ruku,” ia berkata, “Shalatlah kalian ”!6382 
Pendapat yang benar dari semua itu adalah, ayat tersebut 

menjelaskan berita dari Allah tentang para pendosa yang mengingkari 
perintah dan larangan-Nya; tidak melaksanakan perintah-perintah Allah 
SWT dan tidak menjauhi larangan-larangan-Nya. 

Firman-Nya, Wi Aga Is ARA “Kecelakaan yang besarlah pada 
hari itu bagi orang-orang yang mana maksudnya adalah, 
kecelakaanlah bagi orang-orang yang mendustai para rasul-Nya serta 
menolak perintah dan larangan Allah SWT yang disampaikan oleh para 

` rasul itu kepada mereka. 


“Maka kepada perkataan apakah sesudah Al Qur`an ini mereka 
akan beriman?” (Os. Al Mursalaat [77]: 50) 


192: Mujahid dalam tafsirnya (hal. 693) dengan sedikit perbedaan redaksi, dan As- 
Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (8/388), disandarkan kepada Abd bin Humaid, 
Ibnu Jarir, serta Ibnu Al Mundzir. 
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Takwil firman Allah, DAS 21X ase SE (Maka kepada 
perkataan apakah sesudah Al Our'an ini mereka akan beriman?) 

Maksud ayat di atas adalah, apakah ada perkataan setelah Al 
' Qur'an ini, wahai kalian? Kalian telah mendustai Al Qur'an, padahal 
isinya dan dalil-dalilnya jelas kalian pahami, bahwa Al Qur'an adalah hag 
datang dari Allah yang kalian percayai keberadaan-Nya. / 

Alasan Allah mengingatkan kepada mereka adalah, jika mereka / 
tidak mempercayai berita ini, yang datang dari Al Qur'an, dengan dalik- 
dalilnya yang benar, maka tidak memungkinkan bagi mereka untuk 
mempercayai berita-berita lain yang datang dari selain Al Qur'an. Jika 
mereka mempercayai berita-berita tersebut, tanpa dalil yang membuat 
mereka paham, maka sudah semestinya mereka mempercayai berita yang 
dibawa oleh Al Our'an. Wallahu a'lam. 


Akhir surah Al Mursalaat, segala puji hanya bagi Allah. 
Selanjutnya tafir surah “Amma Yatasaa'aham 
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